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Mudim pancaroba di bulan September 2018 ini benar- 
benar mengganggu. Hampir semua orang mengeluhkan 
panas terik yang menyengat di siang bari. Tidak terkecuali 
di Indonesia bagian barat, sudut bawah pulau Sumatera, 
satu-satunya kota di Pulau Sumatera yang tdak memiliki 
pantai, Sumatera Selatan. 

Palembang, mungkin sebagian orang mengenalnya karena 
salah satu kuliner dari koea tersebut yang sudah terkenal 
hingga mancanegara. Apa lagi kalau bukan pempek, 

“Panas bedengkang!” Kondisi seperti ini biasanya 
ditanggapi orang-orang di Kota Palembang dengan ucapan 
demikian, yang kalau diartikan dalam bahasa Indone. 
adalah panas yang kehangetan. 


Mudim pancaroba di bulan September 2018 ini benar- 
benar mengganggu. Hampir sanua orang mengeluhkan 
panas terik yang menyengat di siang hari. Tidak terkecuali 
di Indonesia bagian barar, sudut bawah pulau Sumatera, 
satu-satunya kota di Pulau Sumatera yang tidak merniliki 
pantai, Sumatera Selatan. 

Palembang, mungkin sebagian orang mengenalnya karena 
salah saru kuliss dasi kota terebut yang sudah terkenal 
hingga mancanegara, Apa lagi kalau bukan pempek, 

“Panas bedengkang!” Kondisi seperti ini biasanya 
ditanggapi orang-orang di Kota Palembang dengan 1 
demikian, yang kalau diartikan dalam bahasa Indone: 
adalah panas yang kebangetan. 


Rarapun, tape kunu adalah sebuah boyatan yang 
tak akan penuh bisa keoengkad dalam dekapan. 


Musim pancamba di bulan September 2014 ini henar- 
benar mengganggu. Hampir semua orang mengeluhkan 
panas terik yang menyengat di siang hari, Tidak terkecuali 
di Indonesia bagian harat, sudut bawah pulau Sumatera, 
satu-satunya kota di Pulau Sumatera yang tidak memiliki 
pantai, Sumarera Selaran. 

Palembang, mungkin sebagian urang mengenalnya karena 
salah satu kuliner dari kota tersebur yang sudah terkenal 
hingga mancanegara. Apa lagi kalau bukan pempek. 

“Panas bedengkang!” Kondisi seperti ini biasanya 
diranggapi orang-orang di Kota Palembang dengan uc 
demikian, yang kalau diartikan dalam bahasa Indonesi 
adalah panas yang kebangetan. 
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Tetapi nyatanya, sinar panas tidak menurunkan semangat 
perempuan-perempuan dengan rambut terurai itu untuk tetap 
menjalankan misinya. Mengelilingi seorang perempuan yang 
terlihat sudah pucat. 

Sudah lima belas menit berlalu semenjak lokasi penyerbuan 
perempuan itu dipindahkan, dari yang tadinya ada di ruang 
ekstrakurikuler ke lapangan futsal SMA Widya Bakti. 

“Sekarang jawab, lo merasa hebat mau pindah dari 
Sanggar Tari Daerah ke Sanggar Cheers? Lo mau cari 
tenar sama anak-anak basket?” Pertanyaan itu terdengar 
kasar sebenarnya, terlebih si pelaku melangkah maju hingga 
bahunya menabrak bahu sosok yang dilabrak. 

Perempuan yang dilabrak iru diam saja, bahkan memilih 
menunduk meskipun sebenarnya dia adalah korban. Ada 
sekitar lima orang perempuan yang mengelilingi korban 
dengan rambut dikuncir tinggi tanpa poni. 

Merasa ucapan temannya kurang pedas, kini sosok 
yang tergabung dalam komplotan lima orang pelabrak itu 
ikut menimpali, tak lupa sambil memelototkan mata agar 
menambah ekspresi seram di wajahnya, “Lo pikir sanggar 
kita ini kandang ayam? Seenaknya aja lo keluar-masuk tanpa 
izin, Umur la sekolah di sini haru sepantaran kacang tanah 
yang baru tumbuh akar untuk jadi kecambah, jadi nggak 
usah sok belagu lo!” 

Rentetan ocehan itu terus berlangsung, tak sedikit orang 
yang sempat berhenti untuk menonton kejadian itu. Hanya 
sebentar, karena pada hakikatnya hal itu memang sering 
terjadi di sekolah ini. 


Tetapi nyatanya, sinar panas tidak menurunkan semangat 
perempuan-perempuan dengan rambut terurai itu untuk tetap 
menjalankan misinya. Mengelilingi seorang perempuan yang 
terlihat sudah pucat. 

Sudah lima belas menir berlalu semenjak lokasi penyerhuan 
perempuan itu dipindahkan, dari yang tadinya ada di ruang 
ekstrakurikuler ke lapangan futsal SMA Widya Bakti. 

“Sekarang jawab, lo merasa hebat mau pindah dari 
Sanggar Tari Daerah ke Sanggar Cheers? Lo mau cari 
tenar sama anak-anak basket?” Perranyaan itu terdengar 
kasar sebenarnya, terlebih si pelaku melangkah maju hingga 
bahunya menabrak bahu sosok yang dilabrak. 

Perempuan yang dilabrak itu diam saja, bahkan memilih 
menunduk meskipun sebenarnya dia adalah korban. Ada 
sekitar lima orang perempuan yang mengelilingi korban 
dengan rambut dikuncir tinggi tampa puni. 

Merasa ucapan temannya kurang pedas, kini sosok 
yang tergabung dalam komplotan lima orang pelabrak itu 
ikut menimpali, tak lupa sambil memelototkan mata agar 
menambah kasi seram di wajahaya, "Lo pikir sangar 
kita ini kandang ayam? Secnaknya aja lo keluar-masuk tanpa 
izin. Umur lo sekolah di sini baru sepantaran kacang tanah 
yang baru tumbuh akar untuk jadi kecambah, jadi nggak 
usah sok belagu lot" 

Rentetan vcehan itu terus berlangsung, tak sedikit orang 
sebentar, karena pada hakikatnya hal itu memang sering 
terjadi di sekolah ini. 


Tetapi nyatanya, sinar panas tidak menurunkan semangat 


perempuan-perempuan dengan rambut terurai itu untuk tetap 
terlihat sudah pucat, 


Sudah lima belas menit berlalu semenjak lokasi penyerbuan 
perempuan itu dipindahkan, dari yang tadinya ada di ruang 
ekstrakurikuler ke lapangan futsal SMA Widya Bakti. 

“Sekarang jawab, lo merasa hehat mau pindah dari 
Sanggar Tari Daerah ke Sanggar Cheers? Lo mau cari 
tenar sama anak-anak basket?” Pertanyaan itu terdengar 
kasar sebenarnya, terlebih si pelaku melangkah maju hingga 
bahunya menabrak bahu sosok yang dilabrak. 

Perempuan yang dilabrak im diam saja, bahkan memilih 
menunduk meskipun sebenarnya dia adalah korhan. Ada 
sekitar lima orang perempuan yang mengelilingi korban 

Merasa wapan temannya kurang pedas, kini sasok 
yang tergahung dalam komplotan lima orang pelabrak itu 
ikut menimpali, tak lupa sambil memelototkan mata agar 
menambah ekspresi seram di wajahnya, “Lo pikir sanggar 
kita ini kandang ayam? Seenaknya aja lo keluar-masuk tanpa 
izin. Umur lo sekolah di sini baru sepantaran kacang tanah 
yang baru tumbuh akar untuk jadi kocambah, jadi nggak 
usah sok belagu lo!" 

Rentetan ocehan itu terus berlangsung, tak sedikit orang 
yang sempat berhenti untuk menonton kejadian itu, Hanya 
sebentar, karena pada hakikatnya hal itu memang sering 
terjadi di sekolah ini. 
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SMA Widya Bakti masuk dalam jajaran SMA Favorit 
di Kota Palembang, Bahkan untuk menjadi siswa-siswi SMA 
tersebut diperlukan beberapa tahap seleksi yang melelahkan, 
Selain terkenal sebagai sekulah favorit, SMA yang terletak 
di pusat Kota Palembang zu terkenal dengan senioritasnya 
yang tinggi. 

Ya, meskipun isu tentang LAM terus digaungkan, terapi 
jelas kesadaran manusia terhadap hak manusia lain masih 
lumayan tipis di zaman ini, Lihat saja, beberapa hal viral 
tentang sesuatu yang menyangkut HAM pasti berujung 
permintaan maaf dari pelaku. Lantas setelahnya apa? Kasus 
tersebut menghilang, tenggelam uleh kasus lainnya, lalu 

Sedari tadi, perempuan berambut lurus hitam pekat 
menatap kejadian di lapangan iu dengan kedua tangan 
tersilang di depan dada. Sesekali ia melirik jam tangan 
siainless yang sudah menjadi teman setia tangan kirinya 
setahun belakangan. 

Perempuan itu mengambil napas sebentar, sebelum 
melangkah melewati gedung temparnya berdiri untuk dipeluk 
terik matahari siang itu. Sempat ia menyipit kala sinar 
sang surya terlalu silau menembus retina matanya. Hanya 
perlu sekitar lima belas langkah kbar untuknya sampai di 
lingkaran iru. i 

“Waktu kalian habis, sudah cukup,” ujarnya. la melerai 
ii ran itu dan berusaha menarik perempuan yang 
Da di ya sudah benar-benar lemas babis dicaci maki tadi 

“Tapi, Din-——” 


SMA Widya Bakti masuk dalam jajaran SMA Favorit 
di Kota Palembang, Bahkan untuk menjadi siswa-siswi SMA 
tersebut diperlukan beberapa tahap seleksi yang melelahkan. 
Selain terkenal sebagai sekolah favorit, SMA yang terletak 
di pusat Kuta Palembang itu terkenal dengan senioritasnya 
yang tinggi. 

Ya, meskipun iso tentang HAM terus digaungkan, tetapi 
jelas kesadaran marmsia wrhadap bak manusia lain masih 
lumayan tipis di zaman im. Lihat saja, beberapa hal viral 
tentang sesuatu yang menyangkut HAM pasti berujung 
permintaan maaf dari pelaku, Lantas setelahnya apa? Kasus 
tersebut menghilang, tenggelam okeh kasus lainnya, lalu 
dilupakan seolah tak pernah terjadi, 

Sedari tadi, perempuan berambur lurus hitam pekat 
menatap kejadian di lapangan itu dengan kedua tangan 
tersilang di depan dada. Sesekali ia melirik jam tangan 
stainless yang sudah menjadi teman setia tangan kirinya 
setahun belakangan. 

Perempuan itu mengambil napas sebentar, sebelum 
melangkah melewati gedung tempatnya berdiri untuk dipeluk 
terik matahari siang itu. Sempat ia menyipir kala sinar 
sang surya terlalu silau menembus retina matanya, Hanya 
perlu sekitar lima belas langkah lebar untuknya sampai di 
lingkaran itu, | 

“Waktu kalian habis, sudah cukup," ujarnya, Ia melerai 
menarik perempuan yang 


SMA Widya Bakti masuk dalam jajaran SMA Favorit 


di Kota Palembang, Bahkan untuk menjadi siswa-siswi SMA 
tersebut diperlukan beberapa tahap seleksi yang melelahkan. 
Selain terkenal sebagai sekolah favorit, SMA yang terletak 
di pusat Kota Palembang inu terkenal dengan senioritasaya 
yang anggi. 


Ya, meskipun isu tentang HAM terus digaungkan, tetapi 


jelas kesadaran manusia terhadap hak manusia lain masih 
lumayan tipis di zaman ini. Lihat saja, beberapa hal wal 
tentang sesuatu yang menyangkut HAM pasti berujung 
permintaan maaf dari pelaku. Lanras setelahnya apa? Kasus 
tersebut menghilang, tenggelam oleh kasus lainnya, lalu 
dilupakan seolah tak pernah terjadi. 


Sedari tadi, perempuan berambut hrus hiram pekat 


menatap kejadian di lapangan itu dengan kedua tangan 
tersilang di depan dada. Sesekali iu melirik jam tangan 
stainless yang sudah menjadi wman setia tangan kirinya 
setahun belakangan. 


Perempuan itu mengambil napas sebentar, sebelum 


melangkah melewati gedung tempatnya berdiri untuk dipeluk 
terik matahari siang imu. Sempat ia menyipit kala smar 
sang surya terlalu silau menembus retina matanya. Hanya 
perlu sekitar lima belas langkah klar untuknya sampai di 
lingkaran itu. 


“Waktu kalian habis, sudah cukup,” ujarnya. Ia mekrai 


lingkaran itu dan berusaha menarik perempuan yang 
kelihatannya sudah benar-benar lemas 


“Tapi, Din—" 
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Andini Raya, perempuan berambut lurus jatuh terurai 
itu menoleh setelah ia memegang lengan korban. Ia lalu 
melirik saru per satu kelima orang pelaku. “Sudah selesai. 
Gue nggak mau masalah ini tambah panjang. Sudah cukup 
rasanya kalian melampiaskan emosi ke dia, Kalian nggak 
berniat melabrak dia sampai mati, kan?” tutur Andini tenang, 

Salah satu di antara kelima orang itu mendesah dan 
akhirnya mengangguk. “Oke. Gue serahin dia ke elo.” 

Setelah kalimat itu, kelima orang tersebut berbalik 
membubarkan diri dari lingkaran. Meninggalkan Andini 
yang kembali melirik perempuan di sebelahnya itu. “Sudah 
selesai. Yuk, ikur gue,” ajak Andini sambil melangkah duhan. 


Obie Gu 


“Sudah salat zuhur?” tanya Andini kepada Risa. Ya, 
perempuan yang tadi menjadi korban labrakan maut senior 
angkatannya itu adalah Risa. Dilihat dari tampang perempuan 
itu, Risa masih syok dengan kejadian tadi. 

“Lagi enggak, Kak,” balasnya dengan suara parau. 

Andini mengangguk sambil melepas rompi berwarna 
merah maroon yang sedang ia pakai. Sekolah di SMA 
favorit cukup ribet, terlebih untuk menjaga gengsi sekolah, 
SMA-nya memiliki aturan seragam sekolah, yang mana tiap 
harinya seragam yang dikenakan berbeda-beda. Salah satu 
hal yang lagi-lagi menjadi tembok pembatas antara SMA 
Widya Bakti dengan SMA lainnya di Kota Palembang, 


Andini Raya, perempuan berambut lurus jatuh terurai 
itu menoleh setelah ia memegang lengan korban, la lalu 
melirik satu per satu kelima orang pelaku. “Sudah selesai. 
Gue nggak mau masalah ini tambah panjang. Sudah cukup 
rasanya kalian melampiaskan emosi ke dia. Kalian nggak 
berniat melabrak dia sampai mati, kan?” tutur Andini tenang. 

Salah sam di antara kelima orang itu mendesah dan 
akhirnya mengangguk. “Oke. Gue serahin dia ke elo.” 

Setelah kalimat itu, kelima urang tersebut berbalik 
membubarkan diri dari lingkaran. Meninggalkan Andini 
yang kembali melirik perempuan di sebelahnya itu. “Sudah 
selesai, Yuk, ikut gue,” ajak Andini sambil melangkah duluan. 


(DEAR Oro 


“Sudah salat zuhur?" tanya Andini kepada Risa. Ya, 
perempuan yang tadi menjadi korban labrakan maut senior 
angkatannya itu adalah Risa, Dilihat dari tampang perempuan 
itu, Risa masih syok dengan kejadian tadi. 

“Tagi enggak, Kak,” balasnya dengan suara parau. 

Andini mengangguk sambil melepas rompi berwarna 
merah maroon yang sedang ia pakai. Sekolah di SMA 
favorit cukup ribet, terlebih untuk menjaga gengsi sekolah 
SMA-nya memiliki aturan seragam sekolah, yang mana tiap 
harinya seragam yang dikenakan berbeda-beda. Salah satu 
hal yang lagi-lagi menjadi tembok pembatas antara SMA 
Widya Bakti dengan SMA lainnya di Kota Palembang, 
yang biasanya hanya memiliki seragam putih abu-abu untuk 


Andini Raya, perempuan berambut lurus jatuh terurai 
itu menoleh setelah ia memegang lengan korban. Ta lalu 
melirik satu per satu kelima orang pelaku. “Sudah selesai, 
Gue nggak mau masalah ini tambah panjang. Sudah cukup 
rasanya kalian melampiaskan emosi ke dia. Kalian nggak 
berniat melabrak dia sampai mati, kan?" tutur Andini tenang. 

Salah satu di antara kelima orang itu mendesah dan 
akhirnya mengangguk, “Oke. Gue serahin dia ke elo.” 

Setelah kalimat itu, kelima orang tersebut berbalik 
membubarkan diri dari lingkaran. Meninggalkan Andini 
yang kembali melirik perempuan di sebelahnya itu. “Sudah 
selesai. Yuk, ikut gue," ajak Andini sambil melangkah duluan. 


Dise OTO 


“Sudah salat zuhur?” tanya Andini kepada Risa, Ya, 
perempuan yang tadi menjadi korban labrakan maut senior 
angkatannya itu adalah Risa. Dilihat dari tampang perempuan 
iru, Risa masih syok dengan kejadian tadi. 

“Lagi enggak, Kak," balasnya dengan suara parau, 

Andini mengangguk sambil melepas rompi k 
merah maroon yang sedang ia pakai. Sej lah di SMA 
favorit cukup riber, terlebih untuk menjaga a gengsi sekolah. 
SMA-nya memiliki aturan seragam sekolah, yang mana tiap 
harinya seragam yang dikenakan berbeda-beda. Salah satu 
hal yang lagi-lagi menjadi tembok pembatas antara SMA 
Widya Bakti dengan SMA lainnya di Kota Palembang, 
yang biasanya hanya memiliki seragam putih abu-abu untuk 


Scanned by CamScanner 


hari Senin hingga Rabu, seragam batik untuk bari Kamis, 
seragam muslim untuk hari Jumat, dan seragam pramuka 
untuk hari Sabtu. 

Di SMA Widya bakti, pada hari Senin ditetapkan untuk 
memakai seragam jas lengkap dengan dasi berwarna merah 
maroon yang, wajib dipadukan dengan kemeja berwarna 
kuning pucat. Pada hari Selasa, harus mengenakan seragam 
Rabu, SMA Widya Bakti menjelma menjadi SMA biasa 
dengan menerapkan seragam putih abu-abu. Hari Kamis 
dan seterusnya barulah SMA Widya Bakti mengikuti standar 
yang berlaku selayaknya SMA lain, yaitu seragam batik, 
seragam muslim, dan seragam pramuka. 

“Kalau giru, lo ambil wudu aja. Sekalian lo bersihin 
dulu muka lo, biar agak segar dikir,” titah Andini yang 
tanpa perlu mendapat jawaban dari Risa pasti akan dituruti 
oleh perempuan iru. 

Siapa, sih, yang akan menolak titah dari Andini Raya? 
Seantero sekolah rasanya mengenal dirinya sebagai Ketua 
Umum Sanggar Seni SMA Widya Bakti, menggantikan posisi 
Tebbi yang sudah menjadi siswi kelas tiga dan harus fokus 
menghadapi ujian nasional, 
dari hal ini terjadi belum sampai pada penjelasan mengenai 
apa itu Sanggar Seni. Ya, Sanggar Seni. Salah satu organisasi 
paling berpengaruh di SMA tersebut. Bahkan katanya, pamor 
OSIS pun kalah tenar jika dibandingkan Sanggar Seni. 


d 


hari Senin hingga Rabu, seragam batik untuk hari Kamis, 
seragam muslim untuk hari Jumar, dan seragam pramuka 
untuk hari Sabtu. 

Di SMA Widya bakti, pada hari Senin ditetapkan untuk 
memakai seragam jas lengkap dengan dasi berwarna merah 
maroon yang wajib dipadukan dengan kemeja berwarna 
kuning pucat. Pada hari Selasa, harus mengenakan seragam 
rompi, lengkap dengan kemeja berwarna biru muda. Hari 
Rabu, SMA Widya Bakti menjelma menjadi SMA biasa 
dengan mencrapkan seragam putih abu-abu. Hari Kamis 
dan seterusnya barulah SMA Widya Bakti mengikuti standar 
yang berlaku selayaknya SMA lain, yaitu seragam batik, 
seragam muslim, dan seragam pramuka. 

“Kalau gitu, lo ambil wudu aja. Sekalian lo bersihin 
dulu muka lo, biar agak segar dikit,” ntah Andini yang 
tanpa perlu mendapat jawaban dari Risa pasti akan dituruti 
Oleh perempuan itu. 

Siapa, sih, yang akan menolak titah dari Andini Raya? 
Scantero sekolah rasanya mengenal dirinya sebagai Kewa 
Umum Sanggar Seni SMA Widya Bakti, menggantikan posisi 
Febbi yang sudah menjadi siswi kelas tiga dan harus fokus 
menghadapi ujian nasional. 

Sanggar Seni, rasanya agak kurang saja ketika sumber 
dari hal ini terjadi belum sampai pada penjelasan mengenai 
Apa itu Sanggar Seni. Ya, Sanggar Seni. Salah satu organisasi 
Paling berpengaruh di SMA tersebut. Bahkan katanya, pamor 


bari Senin hingga Rabu, seragam barik untuk hari Kamis, 
seragam muslim untuk bari Jumat, dan seragam pramuka 
untuk hari Sabtu. 

Di SMA Widya bakti, pada hari Senin ditetapkan untuk 
memakai seragam jas lengkap dengan dasi berwarna merah 
maroon yang wajih dipadukan dengan kemeja berwarna 
kuning pucat. Pada hari Selasa, barus mengenakan seragam 
rompi, lengkap dengan kemeja berwarna biru muda. Hari 
Rabu, SMA Widya Bakti menjelma menjadi SMA biasa 
dengan menerapkan seragam putih abu-abu, Hari Kamis 
dan seterusnya barulah SMA Widya Bakti mengikuti standar 
yang berlaku selayaknya SMA lain, yaitu seragam batik, 
seragam muslim, dan seragam pramuka. 

“Kalau gitu, lo ambil wudu aja. Sekalian to bersihin 
dulu muka lo, biar agak segar dikit,” titah Andini yang 
tanpa perlu mendapat jawaban dari Risa pasti akan dituruti 
olch perempuan itu. 

Siapa, sih, yang akan menolak titah dari Andini Raya? 
Seanterv sekolah rasanya mengenal dirinya sebagai Ketua 
Umum Sanggar Seni SMA Widya Bakti, menggantikan posisi 
menghadapi ujian nasional. | 

Sanggar Seni, rasanya agak kurang saja ketika sumber 
dari hal ini terjadi belum sampai pada penjelasan mengenai 
apa itu Sanggar Seni, Ya, Sanggar Seni. Salah satu organisasi 
Paling berpengaruh di SMA tersebut. Bahkan katanya, pamor 
OSIS pun kalah tenar jika dibandingkan Sanggar Seni. 
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Sanggar Seni juga sudah benar-benar melegenda di 
SMA tersebut, Banyak alumni dari SMA Widya Bakti yang 
terus xpdate perihal info mengenai organisasi paling buas 
itu. Katakanlah buas karena senioritas di SMA ini bermula 
karena organisasi tersebut. 

Meskipun terkenal buas, organisasi ini meraup jumlah 
anggota terbanyak untuk setiap angkatannya, Bayangkan 
saja, dari tiga ratus siswa di sctiap angkatan, hampir seratus 
orang tergabung dalam Sanggar Seni. Hal itu tentu sudah 

. cukup untuk menjelaskan mengapa Sanggar Seni dinohatkan 
sebagai organisasi paling berpengaruh, kan? 

Sanggar Seni sendiri terdiri dari beberapa sanggar: 
Tari Tradisional, Cheerleaders, Teater, Vokal, dan Band. 
Jadi, sudah mengerti bagaimana hubungan sanggar-sanggar 
tersebut terhadap permasalahan Risa tadi? 

Jadi begini, Risa haru saja mengambil risiko dengan 
pindah sanggar. Jelas saja perpindahan itu tidak bisa 
dilakukan dengan mudah, yang ditinggalkan pasti akan 
melakukan perang terlebih dahulu untuk menghancurkan 
Mental lawan sebelum akhirnya melakukan gencatan senjata. 
Begirulah sekiranya yang terjadi kepada Risa. 

“Lo mau nunggu di dalam musala atau di luar?” tawar 
Andini, setelah ia selesai berwudu. Andini mengatakan itu 
di wajahnya, “Gue belum salat zuhur. Senior Tari Daerah 
Memang ribet banget, gue sampai numpuk dosa a 

Waktu salat karena takut lo diapa-apain sama mereka” 


Sanggar Seni juga sudah benar-benar melegenda di 
SMA tersebut. Banyak alumni dari SMA Widya Bakti yang 
itu. Katakanlah buas karena senioritas di SMA ini bermula 
karena organisasi tersebut, 

anggota terbanyak untuk setiap angkarannya. Bayangkan 
saja, dari tiga ratus siswa di setiap angkatan, hampir seratus 
orang tergabung dalam Sanggar Seni. Hal itu tentu sudah 


5 cukup untuk menjelaskan menyapa Sanggar Seni dinobatkan 


sebagai organisasi paling berpengaruh, kan? 

Sanggar Seni sendiri terdiri dari beberapa sanggar; 
Tari Tradisional, Cheerleaders, Teater, Vokal, dan Band. 
Jadi, sudah mengerti bagaimana hubungan sanggar-sanggar 
tersebut terhadap permasalahan Risa tadi? 

Jadi begini, Risa baru saja mengambil risiko dengan 
pindah sanggar, Jelas saja perpindahan itu tidak bisa 
dilakukan dengan mudah, yang ditinggalkan pasti akan 
melakukan perang terlebih dahulu untuk menghancurkan 
mental lawan sebelom akhirnya melakukan gencatan senjata. 
Begitulah sekiranya yang terjadi kepada Risa. 

“Lo mau nunggu di dalam musala atau di luar?” tawar 


menjelaskan tanpa memasang ekspresi apa PY? 
“Gue belum salat zuhur, Senior Tari 
memang ribet banget, gue sampai numpuk dosa pa 
Waktu salat karena takut lo diapa-a pain sama mereka- 


Sanggar Seni juga sudah benar-benar melegenda di 

SMA tersebut. Banyak alumni dari SMA Widya Bakti yang 
terus update perihal info mengenai organisasi paling buas 
itu. Katakanlah buas karena senioritas di SMA ini bermula 
karena organisasi tersebut. 

Meskipun terkenal buas, organisasi ini meraup jumlah 
anggota terbanyak untuk setiap angkatannya. Bayangkan 
saja, dari tiga ratus siswa di setiap angkatan, hampir seratus 
orang tergabung dalam Sanggar Seni. Hal itu tentu sudah 
cukup untuk menjelaskan mengapa Sanggar Seni dinobatkan 
sebagai organisasi paling berpengaruh, kan? 

Sanggar Seni sendiri terdiri dari beberapa Sanggar, 
Tari Tradisional, Cheerleaders, Teater, Vokal, dan Band. 
Jadi, sudah mengerti bagaimana hubungan sanggar-sanggar 
tersebut terhadap permasalahan Risa tadi? 

Jadi begini, Risa baru saja mengambil risiko dengan 
pindah sanggar. Jelas saja perpindahan itu tidak bisa 
dilakukan dengan mudah, yang ditinggalkan pasti akan 
melakukan perang terlebih dahulu untuk menghancurkan 
mental lawan sebelum akhirnya melakukan gencatan senjata. 
Begitulah sekiranya yang terjadi kepada Risa. 

“Lo man nunggu di dalam musala atau di luar?” tawar 
Andini, setelah ia selesai berwudu. Andini mengatakan it 
sambil menatap Risa yang kelihatan bingung melihatnya. 
Andini lantas menjelaskan tanpa memasang ekspresi apa POP 
di wajahnya, “Gue belum salat zuhur. Senior Tari Daerab 
"mang ribet banget, gue sampai numpuk dosa E 
Waktu salat karena takut lo diapa-apain sama mereka” 


Scanned by CamScanner 


Risa hanya diam, menatap sang ketua sayah 
seni yang tubuhnya bahkan hanya setinggi telinganya itu. 
Andini memang tidak tinggi, bahkan tubuhnya yang pendek 
itu jelas membuat orang-orang ragu akan posisinya sebagai 
Ketua Umum Sanggar Seni periode 2018-2019. 

“Ya sudah, terserah clo dch mau nunggu di mana, gue 
salat bentar. Habis salat, gue haru bahas masalah lo," kata 
Andini sambil berjalan melewati Risa yang terbengong-bengong 
dengan tingkah laku seniornya itu. Sejenak, sebelum tubuh 
Andini menaiki tangga yang terdiri dari lima anak tangga 
tersebut, perempuan itu menoleh lagi kepada Kisa. “Oh ya, 
selama gue salat, lo jangan tiduran di ubin musala. Yang 
gue dengar, ubin musala berpotensi hikin ngantuk kayak 
pelajaran matematika.” 
| Risa sebenarnya ingin tertawa karena gurauan seniornya 
tu, tetapi mengingat posisinya yang sedang dalam masalah, 
MA a a a a 

la. 


Risa hanya diam, menatap sang ketua umum Sanggar 
seni yang tubuhnya bahkan banya setinggi telinganya IU. 
Andini memang tidak tinggi, bahkan tubuhnya yang pendek 
itu jelas membuat orang-orang ragu akan posisinya sebagai 
Ketua Umum Sanggar Seni periode 2018-2019. 

“Ya sudah, terserah elo deh mau munggu di mana, gue 
salat bentar, Habis salat, gue baru bahas masalah lo,” kata 
Andini sambil berjalan melewati Risa yang terbengong-bengong 
dengan tingkah laku seniornya itu. Sejenak, sebelum tubuh 
Andini menaiki tangga yang terdiri dari lima anak tangga 
tersebur, perempuan itu menoleh lagi kepada Risa. “Oh ya, 
selama gue salat, lo jangan tiduran di uhin musata, Yang 
gue dengar, ubin musala berpotensi bikin ngantuk kayak 
pelajaran matematika.” 

Risa sebenarnya ingin tertawa karena gurauan seniornya 
itu, tetapi mengingat posisinya yang sedang dalam masalah, 
“umum. 


Risa hanya diam, menatap sang ketua umum sangga" 
sai yang tubuhnya bahkan hanya setinggi telinganya inu- 
Andini memang tidak tinggi, bahkan tubuhnya yang pendek 
itu jelas membuat orang orang ragu akan posisinya sebagai 
Ketua Umum Sanggar Seni periode 2018-2019. 

"Ya sudah, terserah elo deh mau nunggu di mana, gue 
salat bentar. Habis salat, gue baru bahas masalah In,” kata 
Andini sambil berjalan melewati Risa yang terbengong-bengong 
dengan tingkah laku seniornya itu. Sejenak, sebelum tubuh 
Andini menaiki tangga yang terdiri dari lima anak tangga 
tersebut, Perempuan tu menoleh lag kepada Risa, “Oh ya, 
selama gue salat, ko jangan tiduran di ubin musala. Yang 
gue dengar, uhin musala berpotensi bikin ngantuk kayak 
pelajaran matematika.” 
mu, tetapi mengingat posisinya yang sedang dalam masalah, 
au menyunggingkan senyum tipis dan menganggukkan 
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Selasa adalah jadwal kumpul masing-masing sanggar. 
Kedatangan Andini disambut oleh sapaan juniorjuninenya 
yang sudah menggann seragam rompi dengan kaus oblong 
dan celana training, seragam wajib ketika latihan teater. Tapi 
nyaranya, kedatangan Andini odak disambut baik oleh teman 
seangkatannya yang kini meliriknya dengan ekspresi masam, 

“Kenapa?” tanya Andini, Ia ikur bergabung duduk di 
antara teman-temannya itu. 

Danila, perempuan dengan rambut keriting jagung itu 
menjawab Andini dengan ekspresi sebal. “Lo harusnya ada di 
sini tadi, jadi gue dan anak-anak lain nggak perlu meladeni 
nenek sihir itu. Kita bukan lawan yang sepadan buat dia” 

“Nenek sihir?” Andini sedikit kebingungan, dia tidak 
ingat ada teman tcaternya yang bernama nenek sihir. 


Selasa adakan jadwal kumpul masing-masing sanggar, 
Kedatangan Andini disambut oleh sapaan junior-junsornya 
yang sudah mengganti seragam rompi dengan kaus oblong 
dan celana terining, seragam wajih ketika larihan teater. 'Lapi 
nyatanya, kedatangan Andini tidak disambut baik oleh ternan 
seangkatannya yang kini meliriknya dengan ekspresi masam. 

“Kenapa?” tanya Andini. Ia ikut bergabung duduk di 
antara ternar-ternannya itu. 

Danila, perempuan dengan rambut keriting jagung itu 
menjawab Andini dengan ekspresi sebal. “Lo harusnya ada di 
sini tadi, jadi gue dan anak-anak lain nggak perlu meladeni 
nenek sihir itu. Kita bukan lawan yang sepadan buat dia.” 

“Nenek sihir?” Andini sedikir kebingungan, dia tdak 
ingat ada teman teaternya yang bernama nenek sihir, 


Kanu pernati datang ceenak, sebelum pagi langa ju 


Selasa adalah jadwal kumpul masing-masing sanggar. 
Kedatangan Andini disambut okeh sapaan junior-juniornya 
yang sudah mengganti seragam rumpi dengan kaus oblong 
dan celana training, seragam wajib ketika latihan teater, Tapi 
nyatanya, kedatangan Andini tidak disambur baik oleh teman 
scangkarannya yang kini meliriknya dengan ekspresi masam. 

“Kenapa?" tanya Andini Is ikut bergabung duduk di 
antara teman-temannya itu, 

Danila, perempuan dengan rambut keriting jagung itu 
menjawab Andini dengan ekspresi sebal. “Lo harusnya ada di 
sini tadi, jadi gue dan anak-anak lain nggak perlu meladeni 
nenek sihir itu, Kita bukan lawan yang sepadan buar dia," 

“Nenek sihir?” Andini sedikit kebingungan, dia tidak 
ingat ada teman teaternya yang bernama nenek sihir. 
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Pensiun dini tuh nenek sihir? 

Teman scangkatannya yang lain memilih menjawab 
pertanyaan Andini dengan menyodorkan surat undangan 
lengkap dengan ekspresi manyun di bibirnya, yang membuat 
Andini gemas untuk menguncirnya. 

Sekian menit, Andini larut membaca surat itu, Berkali- 
kali ia mengernyitkan kening. Sampai pada akhirnya Andini 
refleks berkata, “Gila! Besok?” 

“Iya, mau pecah kepala kita di sini. Apalagi tuh nenek 
sihir nyerahin gitu aja beban ini sama kita, Untung deh 
yang kepilih jadi ketua umurn itu elo, Din. Coba kalau 
dia...” Danila menclan sendiri kalimatnya dengan senyum 
meremehkan. 

Andini terdiam cukup lama, ia melirik junior-juniornya 
yang masih melakukan pemanasan sebelum latihan teater. 
“Mereka sudah tahu?" 

“Ya elab, Din. Kalau mereka tahu, habis sudah muka 
ketua teater kita, nenek sihir kita, si Sumur itu, di depan 
mereka," sambar Lian, 

“Summer,” koreksi Andini segera. 

“Wajar aja orangtuanya namain dia Summer, musim 
panas. Anaknya memang berbakat hikin panas satu sanggar 
karena sikap dia yang asal tinggal doang begini. Lo taha dia 
bilang apa tadi pas cabut pergi gitu aja?” Tika, perempuan 
yang baru-baru ini berhijab, terlihat sudah kehabisan stok 
kesabarannya sehingga akhirnya ia ikut terlibat dalam diskusi 
Penuh dosa itu. Tika berdiri, menirukan gerakan Sum” 


Memangnya sejak kapan nenek sihir tertarik main teater? 
Pensiun dini tuh nenek sihir? 

Teman seangkatannya yang lain memilih menjawab 
pertanyaan Andini dengan menyodorkan surat undangan 
lengkap dengan ekspresi manyun di bibirnya, yang membuat 
Andini gemas untuk menguncirnya. 

Sekian menit, Andini larut membaca surat itu. Berkali- 
kali ia mengernyitkan kening. Sampai pada akhirnya Andini 
refleks berkata, “Gila! Besok?” 

“Iya, mau pecah kepala kita di sini. Apalagi tuh nenek 
sihir nyerahin gitu aja beban ini sama kita. Untung deh 
yang kepilih jadi ketua umum itu clo, Din. Coba kalau 
dia...” Danila menelan sendiri kalimatnya dengan senyum 
meremehkan. 

Andini terdiam cukup lama, ia melirik junior-juniornya 
yang masih melakukan pemanasan sebelum latihan teater. 
“Mereka sudah tahu?” 

“Ya elah, Din, Kalau mereka tahu, habis sudah muka 
ketua teater kita, nenek sihir kita, si Sumur itu, di depan 
mereka,” sambar Lian. 

“Summer,” koreksi Andini segera. 

“Wajar aja orangtuanya namain dia Summer, musim 
panas. Anaknya memang berbakat bikin panas satu sanggar 
karena sikap dia yang asal tinggal doang begini. Lo tahu dia 
bilang apa tadi pas cabut pergi gitu aja?” Tika, perempuan 
yang baru-baru ini berhijab, terlihat sudah kehabisan stok 
kesabarannya sehingga akhirnya ia ikut terlibat dalam diskusi 
penuh dosa itu. Tika berdiri, menirukan gerakan Sum?“ 


Memangnya sejak kapan nenek sihir tertarik main teater? 
Pensiun dini tuh nenek sihir? 

Teman seangkatannya yang lain memilih menjawah 
pertanyaan Andini dengan menyodorkan surat undangan 
lengkap dengan ekspresi manyun di bibirnya, yang membuat 
Andini gemas untuk menguncirnya. 

Sekian menit, Andini larut membaca surat itu. Berkali- 
kali ia mengernyitkan kening. Sampai pada akhirnya Andini 
refleks berkata, “Gila! Besok?” 

“Iya, mau pecah kepala kita di sini, Apalagi tuh nenek 
sihir nyerahin gitu aja beban ini sama kita. Untung deh 
yang kepilih jadi ketua umum itu do, Din. Coha kalau 
dia...” Danila menelan sendiri kalimatnya dengan senyum 
meremehkan, 

Andini terdiam cukup lama, ia melirik juniorjuniornya 
yang masih melakukan pemanasan sebelum latihan teater. 
“Mereka sudah tahu?” 

“Ya elah, Din. Kalau mereka tahu, habis sudah muka 
ketua teater kita, nenek sihir kita, si Sumur itu, di depan 
mereka,” sambar Tian. 

“Summer,” koreksi Andini segera, 

“Wajar aja orangtuanya namain dia Summer, musim 
Panas, Anaknya memang berbakat bikin panas satu sanggar 
karena sikap dia yang asal tinggal doang begini. Lo tahu dis 
bilang apa tadi pas cabut pergi gitu aja?" Tika, perempuan 
yang baru-baru ini berhijab, terlihat sudah kehabisan sok 
kesabarannya sehingga akhirnya ia ikut terlibat dalam diskus 
penuh dosa itu, Tika berdiri, menirukan gerakan Summe! 
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setengah jam yang lalu, tak lupa dengan ekspresi p 
“Sorry, ya, Geng, gue hari ini ada jadwal les bahasa Inggits. 
Kalian tahu, kan, mimpi gue itu susah banget digapainya. 
Jadi.” Setelah iru Andini tidak peduli lagi dengan ucapan 
Tika, ta berlalu keluar dari ruangan. 

Andini menepi, 1a duduk di salah saru kursi panjang yang 
berada di luar ruangan sanggar tearer. Ia diam, menunduk, 
dan mengeluarkan ponsel. 


Sumtmerise Natalla 


Mer, balik les ke sekolah lagi, ya, 


Ada yang perlu kita selesaikan. 


Andini diam-diam menggigit bibir bawahnya, matanya 
melirik ke kanan dan kiri, sedikit cemas. Berharap tidak 
ada yang mengintip ekspresinya saat ini. 

Berhasil, nyatanya meskipun seluruh ruangan sanggar 
yang terdiri dari lima ruangan itu dihangun berdampingan 
berjajar di gedung utara SMA Widya Bakti, semua tampaknya 
sibuk di dalam ruangan masing-masing. Jadi, tidak ada yang 
tahu bahwa kini sang kema umum, yang selahu tampak 
tenang di hadapan semuanya, sedang gusar memikirkan 
Seseorang, Summerise Natalia, nenek sihir, Ketua Sanggar 
Terter—mantan sahabat dekatnya, mungkin. 


setengah jam yang lalu, tak upa dengan ekspresi wajahnya. 
“Sorry, ya, Gengs, gue hari ini ada jadwal les bahusa Inggtrs. 
Kalian tahu, kan, mimpi gue itu susah banget digapsinya. 
Jadi...” Setelah itu Andini tidak peduli lagi dengan ucapan 
Tika, ia berlalu keluar dari ruangan. 

Andini menepi, ia duduk di salah satu kursi panjang yang 
berada di luar ruangan sanggar teater, Ia diam, menunduk, 
dan mengeluarkan ponsel. 


Summerise Natalia 


Mer, balik les ke sekolah lagi, ya. 
Ada yang perlu kita selesaikan. 


Andini diam-diam menggigit bihir bawahnya, matanya 
melirik ke kanan dan kun, sedikit cemas, Berharap tidak 
ada yang mengintip ekspresinya saat ini. 

Berhasil, nyatanya meskipun seluruh ruangan sanggar 
yang terdiri dari lima ruangan itu dibangun berdampingan 
berjajar di gedung utara SMA Widya Bakti, semua tampaknya 
sibuk di dalam ruangan masing-masing, Jadi, idak ada yang 
tahu bahwa kini sang ketua umum, yang selalu tampak 
tenang di hadapan semuanya, sedang gusar memikirkan 
Seseorang. Summerise Natalia, nenek sihir, Ketua Sanggar 
Teater—mantan sahabat dekatnya, mungkin. 


setengah jam yang lalu, tak lupa dengan ckspresi wajahnya- 
“Sorry, ya, Gengs, gue hari ini ada jadwal les bahasa Inggirs. 
Kalian tahu, kan, mimpi gue itu susah banget digapatnya, 
Jadi...” Setelah itu Andini tidak peduli lagi dengan ucapan 
Tika, ia berlalu keluar dari ruangan, 

Andini menepi, ia duduk di salah satu kursi panjang yang 
berada di luar ruangan sanggar teater, Ia diam, menunduk, 
dan mengeluarkan ponsel. 


Summerise Natalia 


Mer, batik les ke sekolah lagi, ya. 
Ado yang perlu kito selesaikan, 


Andini diam-diam menggigit bibir hawahnya, matanya 
melirik ke kanan dan kiri, sedikit cemas. Berharap tidak 
ada yang mengintip ckspresinya saat ini, 

Berhasil, nyatanya meskipun seluruh ruangan sanggar 
yang terdiri dari lima ruangan iru dibangun berdampingan 
berjajar di gedung urara SMA Widya Bakti, semua tampaknya 
sibuk di dalam ruangan masing-masing. Jadi, tidak ada yang 
tabu bahwa kini sang ketua umum, yang selalu tampak 
tenang di hadapan semuanya, sedang gusar memikirkan 
“seorang. Summerise Natalia, nenek sihir, Ketua Sanggar 
Teater-—mantan sahabat dekatnya, mungkin. 
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Mendekat pukul lima sore, lingkungan sekolah sudah ey 

Hanya tersisa anak basket yang masih semangat berlatih 4, 
lapangan, Ruang sanggar lain yang bersisian dengan sanggar 
teater sudah terkunci rapat karena semua anggotanya sudah 
menyelesaikan kegiatan latihan. Hanya ruang teater Yang 
terlihat masih ramai, meskipun seisi ruangan terlihat senyap 
karena pelarih sedang memberikan wejangan terkait lomba 
teater yang membuat semua anggota kelahakan, 

Ketika pelatih teater, Kak Ucha, terus saja memberi 
wejangan, pintu ruangan tersebut diketuk, membuat semua 
mata menoleh, Dari barisan senior, semua manik mata 
terlihat sedang terbakar. Terlebih di bagian rombongan 
Danila yang memang sudah sejak siang tadi menggebu-gebu 
untuk menumpahkan kekesalan. 

“Wah masih kepikiran juga lo datang, Gue pikir kita 
cuma i n cerita kesuksesan lo di masa depan aja!" 
celeruk Lian tanpa basa-basi, 


membela diri, tapi ia sadar bahwa sekarang bukan waktu 
yang tepat. Terlebih dengusan dan omelan silih berganti 
dikeluarkan oleh teman-teman seangkatannya. . 
Kak Ucha adalah dewi fortuna Summer hari ini karena # 
berhasil membuat semua adik asuhnya itu tutup mulur seelah 
Sasana yang tadi sunyi menjadi ribut karena kedatanganty®: 
Ancaman paling ampuh di tengah kondisi seperti ini. 


Mendekati pukul lima sore lingkungan sekolah sudah sepi 
Hanya tersisa anak basket yang masih semangat berlatih di 
lapangan. Ruang sanggar lain yang bersisian dengan sang... 
teater sudah terkunci rapat karena semua anggotanya suda 
menyelesaikan kegiatan latihan. Hanya ruang teater 
terlihat masih ramai, meskipun seisi ruangan terlihat senyap 
karena pelatih sedang memberikan wejangan terkait lunih, 
teater yang membuat semua anggota kelabakan. 

Ketika pelatih teater, Kak Ucha, terus saja memberi 
wejangan, pintu ruangan tersebur diketuk, membuat semua 
mata menoleh. Dari barisan senior, semua manik mata 
terlihat sedang terbakar. Terlebih di bagian rombongan 
Danila yang memang sudah sejak siang tadi menggebu-grhu 
untuk menumpahkan kekesalan. 

“Wah masih kepikiran juga lo datang. Gue pikir kita 
cuma kebagian cerita kesuksesan lo di masa depan aja?” 
celetuk Lian tampa basa-basi. 

Danila menimpal di belakang. “Sudah sampai mana 
kemampuan lo berbahasa? Sudah jadi bule, ya, lo?” 

Summer bergeming di tempatnya. Ia sebenarnya ingit 
membela diri, tapi ia sadar bahwa sekarang bukan waktu 
yang tepat. Terlebih dengusan dan omelan silih berganti 
dikeluarkan oleh teman-teman scangkatannya. , 

Kak Ucha adalah dewi fortuna Summer hari ini karena is 
berhasil membuat semua adik asuhnya itu tutup mulut setelah 
Suasana yang tadi sunyi menjadi ribut karena kedatanganoy 
Semua memilih diam karena Kak Ucha mengancam pula? 


ancaman paling ampuh di tengah kondisi seperti ini- Kat 
[itits 


terlihat masih ramai, meskipun seisi ruangan terlihat senyap 
karena pelatih sedang memberikan wejangan terkait lomba 
teater yang membuat semua anggota kelabakan. 

Ketika pelatih teater, Kak Ucha, terus saja memberi 
Wejangan, pintu ruangan tersebut diketuk, membuat semua 
mata menoleh. Dari barisan senior, semua manik mara 
terlihat sedang terbakar, Terlebih di bagian rombongan 
Danila yang memang sudah sejak siang tadi menggehu-gehu 
untuk menumpahkan kekesalan. 

“Wah masih kepikiran juga lo datang. Gue pikir kita 
cuma kebagian cerita kesuksesan lo di masa depan aja!” 
celetuk Lian tanpa basa-basi. 

Danila menimpal di belakang. “Sudah sampai mana 
kemampuan lo berbahasa? Sudah jadi bule, ya, 10?" 

Summer bergeming di tempatnya. Ia sebenarnya ingin 
membela diri, tapi ia sadar bahwa sekarang bukan waktu 
yang tepat. Terlebih dengusan dan omelan silih berganti 

Kak Ucha adalah dewi fortuna Summer hari ini karens is 
berhasil membuat semua adik asuhnya itu tutup mulut setelah 
Sasana yang tadi sunyi menjadi ibu karena kedatangan" 
Semua memilih diam karena Kak Ucha mengancam po 


ancaman paling ampuh di tengah kondisi seperti ini Kat 
ea Ea 
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Ucha kembali membahas permasalahan lomba teater yang 
haru mereka sadari akan dilaksanakan besok. 

Ketika suara Kak Ucha mulai mendominasi ruangan. 
Andim berbisik kepada Summer yang duduk di sebelahnya, 
tanpa menoleh. “Lo boleh marah sama gue, tapi Jo nggak 
bisa ninggalin kewajiban In di sini karena nggak suka sama 
gue. Lo dipilih karena mereka percaya, setidaknya hargai 
kepercayaan mereka.” 

Summer melirik ke schelahnya, menatap Andini yang 
sedang memasang ekspresi datar. Tangannya mendadak 
terkepal tanpa diperintah. 


Diu anro 


Kak Ucha memberi jeda sepuluh menit sebelum latihan 
dimulai, Lomba mendadak seperti ini tidak menyurukan 
niat Kak Ucha untuk mengirim adik asuhnya mengikuti 
perlombaan tersebut. 

Andini baru keluar dari ruangan ganti saat Summer 
sudah berdiri di depan pintu ruangan tersebut dan menatap 
Andini dengan pandangan lurus. 

“Maksud lo apa?” sergah Summer. 

. Sejenak, Andini memindahkan seragam sekolah yang tadi 
'3 pegang di tangan kanan ke tangan kiri. Matanya kembali 
Menatap Summer yang jelas sekali menunggu jawabannya. 

santai, Andini tersenyum tipis. Mungkin salah 
stu hal yang meyakinkan senior untuk memilih Andini 
Menjadi ketua umum adalah sikapnya yang selalu berhasil 


Ucha kembali membahas permasalahan lomba teater yang 
baru mereka sadari akan dilaksanakan besok. 

Ketika suara Kak Ucha mulai mendominasi ruangan. 
Andini berbisik kepada Summer yang duduk di sebelahnya, 
tanpa menoleh, “Lo boleh marah sama gue, tapi lo nggak 
bisa ninggalin kewajiban lo di sini karena nggak suka sama 
gue. Tu dipilih karena mereka percaya, setidaknya hargai 
kepercayaan mereka," 

Summer melirik ke sebelahnya, menatap Andini yang 
sedang memasang ekspresi datar. Tangannya mendadak 
terkepal tampa diperintah. 


Okar aro 


Kak Ucha memberi jeda sepuluh menit sebelum latihan 
dimulai. Lomba mendadak seperti ini tidak menyurutkan 
niat Kak Ucha untuk mengirim adik asuh mengikuri 
perlombaan tersebut. s 

Andini baru keluar dari ruangan ganti saat Summer 
sudah berdiri di depan pintu ruangan tersebut dan menatap 
Andini dengan pandangan lurus. 

“Maksud lo apa?" sergah Summer. 
| Sejenak, Andini memindahkan seragam sekolah yang tadi 
"a Pegang di tangan kanan ke tangan kiri, Matanya kembali 
menatap Summer yang jelas sekali menunggu jawabannya. 

Dengan santai, Andini tersenyum tipis, Mungkin salah 
Satu hal yang meyakinkan senior untuk memilih Andini 


Ucha kembali membahas permasalahan lomba teater yang 
baru mereka sadari akan dilaksanakan besuk. 

Ketika suara Kak Ucha mulai mendominasi ruangan. 
Andini berbisik kepada Summer yang duduk di sebelahnya, 
tanpa menoleh. “Lo boleh marah sama gue, tapi lo nggak 
bisa ninggalin kewajiban lo di sini karena nggak suka sama 
gue, Lo dipilih karena mereka percaya, setidaknya hargai 
kepercayaan mereka.” 

Summer melirik ke sebelahnya, menarap Andini yang 
sedang memasang ekspresi datar, Tangannya mendadak 
terkepal tanpa diperintah, 


Andini baru keluar dari ruangan ganti saat Summer 
sudah berdiri di depan pintu ruangan tersebut dan menatap 
Andini dengan pandangan lurus. 

“Maksud lo apa?" sergah Summer. 

: Sejenak, Andini memindahkan seragam sekolah yang tadi 
H Pegang di tangan kanan ke tangan kiri. Matanya kembali 
menatap Summer yang jelas sekali menunggu jawabannya. 

Dengan santai, Andini tersenyum tipis. Mungkin salah 
satu hal yang meyakinkan senior untuk memilih Andini 
mejadi ketua umum adalah sikapnya yang selalu berhasil 


Scanned by CamScanner 


santai saat sedang menghadapi masalah. “Guc yang seharusnya 
tanya sama lo, mau lo apa?" 

Summer mendelik, terlihat tidak suka dengan gestur 
Andini. “Nggak perlu basa-basi, maksud dari kalimar Ig 
di ruangan tadi apa?" 

Andini masih mempertahankan senyumnya, “Pertanyaan 
im yang bisa jawab cuma diri lo, Mer. Bukan gue," 

Setelah kalimat itu, Andini memilih untuk melanjutkan 
langkahnya meninggalkan Summer. Selama langkah itu terus 
menapaki ubin-ubin koridor yang memisahkan toilet gedung 
Organisasi dengan ruangan teater, selama itu juga ingatan 
Andini terus tertuju kepada Summer. 

“Lo kalau ditanya senior nanti maw milih jabatan apa, 
Din?” Di jeda sesi kumpul umum sanggar semi yang selalu 
rutin dilakukan di hari Kamis, dua perempuan dengan 
kuncir yang sama tinggi itu bercakap. 

Andini yang diberi pertanyaan itu segera menoleh 
kepada sahabatnya, yang duduk di sebelahnya sambil 
membuka lembaran buku berisi biodata senior mereka- 
“Gue nggak niat, sih, Mer. Lo tabu sendiri, gue mana ada 
Jiwa kepemimpinan, Dekat sama senior aja, kalau lo nggk 


ape paman itu kali, Mer,” samba 
“96, memang kenyataannya begitu 


santai saat sedang menghadapi masalah. “Gue yang seharusnya 
tanya sama lo, mau lo apa?” 

Summer mendelik, terlihat tidak suka dengan gestur 
Andini. “Nggak perlu basa-basi, maksud dari kalimat Jn 
di ruangan tadi apa?” 

Andini masih mempertahankan senyumnya, “Pertanyaan 
itu yang bisa jawab cuma diri lo, Mer. Bukan guc” 

Setelah kalimat im, Andini memilih untuk melanjutkan 
langkahnya meninggalkan Summer. Selama langkah itu terus 
menapaki ubin-uhin koridor yang memisahkan toilet gedung 
organisasi dengan ruangan teater, selama itu juga ingatan 
Andini terus tertuju kepada Summer. 

Din?” Di jeda sesi kumpul umum sanggar seni yang selalu 
rutin dilakukan di kari Kamis, dua perempuan dengan 
kuncir yang sama tinggi itu bercakap, 

Andini yang diberi pertanyaan itu segera menoleh 
kepada sahabatnya, yang duduk di sebelahnya sambil 
“Gue nggak mat, sih, Mer. Lo tahu sendiri, gue mana ada 

ngajak, pasti nggak akan pernah dekat.” 

Summer terkekeh, tangannya terulur unuk melmgkit 
di leber Andini, “Lo tuh terlalu meragukan kernanpus" 
diri sendiri, Din." 

Aneh memang kenyataannya begitu kali, Mer” sem 


santai saat sedang menghadapi masalah. “Gue yangseharusnyy 
tanya sama lo, mau lo apa?” 

Summer mendelik, terlihat tidak suka dengan Eest 
Andini. “Nggak perlu basa-basi, maksud dari kalimat Ig 
di ruangan radi apa?” 

Andini masih mempertahankan senyumnya. “Pertanyaan 
itu yang bisa jawab cuma diri lo, Mer. Bukan gue.” 

Setelah kalimat itu, Andini memilih untuk melanjutkan 
langkahnya meninggalkan Summer, Selama langkah itu terus 
menapaki ubin-ubin koridor yang memisahkan toilet gedung 
organisasi dengan ruangan teater, selama itu juga ingatan 
Andini terus tertuju kepada Summer. 

“La kalau ditanya senior nanti mau milih jahatan apa, 
Din?” Di jeda sesi kumpul umum sanggar seni yang selalu 
rutin dilakukan di hari Kamis, dua perempuan dengan 

Andim yang diberi pertanyaan itu segera menoleh 
kepada sahabatnya, yang duduk di sebelahnya sambil 
“Gue nggak niat, sih, Mer. Lo tahu sendiri, gue mana ade 
jiwa kepemimpinan. Dekat sama senior aja, kalau Io nggak 
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Seni, Din. Menurut lo apa itu mimpi yang muluk?” 

Mendengar pertanyaan Summer, Andini sontak menoleh 
dan menggeleng sesegera mungkin. “Gue baru mau kasih 
saran biar lo nyalon jadi ketua umum. Lo pas banget, 
Mer. Dan gus akan jadi pendukung nomor wahid. Perlu 
tim bore? Gue siap jadi tim hore, tim sukses, tim apa pun 
asal lo menang," 


Seni, Din, Menurut Io apa itu mimpi yang muluk?” 

Mendengar pertanyaan Summer, Andini sontak menoleh 
dan menggeleng sesegera mungkin. “Gue baru mau kasih 
saran biar lo nyalon jadi ketua umum. Lo pas banget, 
Mer. Dan gue akan jadi pendukung nomor wahid, Perlu 
tim bore? Gue siap jadi tim hore, tim sukses, lim apa pun 
asal lo menang” 


a Man Da pb Ka er aman 
“ Andini memeletotkan mata, menampik dengan cepat. 


Summer menatap langit seolah sedang 
harapannya di sana. "Gue pengin jadi Ketua Uman Sanggar 
Seni, Din. Menursa ly apa itu mimpi yang muluk?” 

Mendengar pertanyaan Summer, Andini sontak menoleh 
dan menggeleng sesegera mungkin. "Gue baru maw kasih 
saran biar lo nyalom jadi ketua umum. Lo pas banget, 
Tim hore? Gue siap jadi tim hore, tim sukses, tim apa pun 
asal lo menang” 

Summer menoleh kepada Andini, kini pana mereka 
bond dm diah dangan pelahan yang San Kana 
kali mereka bertema di teater sanggar seni, organisasi paling 
‘macan’ di SMA tersebut, 

“Makasih, ya, Din.” 

"Selalu, Mar” 

“Lo juga harus nyalon, dong, j sekertaris 
Dra. Mungkin iu pilihan paling Da dii 
- Andini memelototkan mata, menampik dengan cepat 
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Kini tawa itu tidak ada lagi. Bersamaan dengan kedekatan, 
cerita di setiap peretemuan, ledekan di antara mereka, 
Semuanya lenyap. Hilang. Yang tersisa hanya kenangan 
yang setiap harinya Andini peluk rapat-rapat agar tidak 
ikut lenyap dari ingatan dan perasaannya. 

Andini menengadah ke langit yang dulu sempat menjadi 
saksi bisu hubungan eratnya dengan Summer, Langit kini 
Tidak lagi bersahabar, hitam kelabu, menandakan akan turun 
hujan. Sama seperti Summer yang perlahan sudah beranjak 
meninggalkan dirinya, tidak bersahabat lagi. 


Opera CO 


Latihan teater baru dimulai ketika lewat pukul lima sore. 
Kak Ucha tidak melakukan seleksi panjang untuk pemilihan 
pemain teater. Kak Ucha lebih percaya kepada senior-senior 
yang sudah ada pengalaman, ia juga sudah menyuruh junior 
untuk pulang daripada harus bermalam di sekolah, karena 
latihan teater kali ini pasti akan berlangsung hingga larut. 

“Semua senior ikut main,” putus Kak Ucha. Hanya ada 
tuluh senior perempuan dan dua senior laki-laki yang hadir 
hari itu. Memang semakin jadi senior, maka akan semakin 
Malas untuk latihan, 

“Semua oke,” ucap Kak Ucha ketika ia sudah menyoruh 
untuk berbaris, Lantas beberapa detik i 
“Alat musik untuk bagian sound ada, kan?” 


Kinitawa itu tidak ada lagi. Bersamaan dengan kedekatan, 
cerita di setiap peretemuan, ledekan di antara mereka. 
Semuanya lenyap. Hilang. Yang tersisa hanya kenangan 
yang setiap harinya Andini peluk rapat-rapat agar tidak 
ikur lenyap dari ingatan dan perasaannya. 

Andini menengadah ke langit yang dulu sempat menjadi 
saksi bisu hubungan eratnya dengan Summer, Langit kini 
ndak lagi bersahabat, hitam kelabu, menandakan akan turun 
hujan. Sama seperti Summer yang perlahan sudah beranjak 
meninggalkan dirinya, tidak bersahabat lagi. 


Obie Our) 


Latihan teater baru dimulai ketika lewat pukul lima sore, 
Kak Ucha tidak melakukan seleksi panjang untuk pemilihan 
pemain teater, Kak Ucha lebih percaya kepada senior-seniur 
yang sudah ada pengalaman, ia juga sudah menyuruh junior 
untuk pulang daripada harus bermalam di sekolah, karena 
latihan teater kali ini pasti akan berlangsung hingga larut 

“Semua senior ikut main,” putus Kak Ucha, Hanya ada 
tuh senior perempuan dan dua senior laki-laki yang hadir 
hari itu. Memang semakin jadi senior, maka akan semakin 
malas untuk latihan. 

“Semua oke,” ucap Kak Ucha ketika ia sudah menyurub 
“ik asuhnya itu untuk berbaris. Lantas beberapa detik Ë 
Peringat esnatu. “Alat musik untuk bagian sownd ada, kan?” 


Kini tawa itu tidak ada lagi. Bersamaan dengan kedekatan, 
cerita di setiap perctemuan, ledekan di antara mereka. 
Semuanya lenyap. Hilang. Yang tersisa hanya kenangan 
yang setiap harinya Andini peluk rapat-rapat agar tidak 
ikut lenyap dari ingatan dan perasaannya. 

Andini menengadah ke langit yang dulu sempat menjadi 
saksi bisu hubungan crarnya dengan Summer. Langit kini 
tidak lagi bersahabat, hitam kelabu, menandakan akan turun 
meninggalkan dirinya, tidak bersahabat lagi. 


Oh Our 


Latihan teater baru dimulai ketika lewat pukul lima sore. 
Kak Ucha tidak melakukan seleksi panjang untuk pemilihan 
pemain teater. Kak Ucha Icbih percaya kepada senior-senior 
yang sudah ada pengalaman, ia juga sudah menyuruh junior 
untuk pulang daripada harus bermalam di sekolah, karena 
latihan teater kali ini pasti akan berlangsung hingga larut. 


Inna oke,” ucap Kak Ucha ketika ia sudah menyuruh 
Adik asuhnya itu untuk berbaris. Lantas beberapa detik ! 
“ingat sesuatu. “Alat musik untuk 1 5 | ada, kan? 
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iadi melirik satu 

Pernyataan itu modud sa jawab langsung 
sama lin Summer yang paling bertane¥ EPA y Kak." 

A b ragu. "Ehm. alat musik ada di ruang kia 

“Bisa diambil sekarang? Biar selagi latihan teater, 
juga bisa latihan sownd,” pinta Kak Ucha. 

Summer menatap teman-temannya yang terlihat tidak 
peduli dengan tatapannya, Summer mendesah dengan semua 
itu. “Summer minta waktu bentar, ya, Kak. Summer mau 
hubungin anak band dulu, karena kunci ruangan itu ada di 
mereka, Kita juga perlu izin untuk pinjam, Kak.” Summer 
berjalan keluar ruangan sambil menunduk ke arah ponselnya. 


Tujuh menit kemudian, Summer masih berada di luar 
menua: Sedangkan di dalam rangan, Kak Ucha sedang 
Pancarat-coret alur pertunjukan teater di kertas, sesekali i 
Meminta pendapat kepada senior-senior Jain, 

Andini berulang kali melirik pi 


itu i langsung 
sam in Summer yang paling bertanggung jawab Lp: 
2 musik ada di ruang band, K 
menjawab ragu. “Ehm... alat Na kita 
“Bisa diambil sekarang? Biar selagi latihan teater, 
juga bisa latihan sound,” pinta Kak Ucha. | 
Summer menatap teman-temannya yang terlihat tidak 
peduli dengan tarapannya. Summer mendesah dengan semua 
mu “Summer minta waktu bentar, ya, Kak, Summer mau 
hubungin anak band dulu, karena kunci ruangan itu ada di 
mereka. Kita juga perlu izin untuk pinjam, Kak.” Summer 


Pernyataan itu membuat semuanya 
sama lain. Summer yang paling bertanggung band, Kak.” 
jawab ragu. “Ehm... alat musik ada di ruang bana, s 
menjawab ragu. vioi kita 
“Bisa diambil sekarang? Biar selagi latihan teater, 

juga bisa latihan sownd,” pinta Kak Ucha. 

Summer menatap teman-temannya yang cedihar ridak 
peduli dengan tatapannya, Summer mendesah dengan semua 
itu. “Summer minta waktu bentar, ya, Kak. Summer mau 
hubungin anak band dulu, karena kunci ruangan itu ada di 
mereka, Kita juga perlu izin untuk pinjam, Kak.” Summer 
berjalan keluar ruangan sambil menunduk ke arah ponselnya, 
Tanpa ia sadari, Andini melihat gelagatnya yang gelisah. 

Tujuh menit kemudian, Summer masih berada di luar 
ruangan. Sedangkan di dalam ruangan, 
Mmencorar-coret alur pertunjukan 


iri masih sambil menelepon 

"Bata Perempuan itu berusaha Mengurangi #lisahny 
n Cara mengulurkan tangan ke 5 
Gerimis yang turun. "dara, Ienikmari 
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“Kuncinya ada di Wildan. Nih keung sawah dari tadi 
nggak angkat panggilan gue," balas Summer tanpa menoleh, 
Summer masihlah Summer yang lama, perempuan yang 
selalu mendahulukan mulut ketimbang otak saat bicara, 
Andini mengenal baik sifat Summer itu. 

Andini seakan tidak memedulikan bagaimana sikap 
Summer menanggapi pertanyaannya tadi. Ia fokus pada 
nama yang baru saja dilontarkan oleh Summer. Wildan... 

“Halo, eh kunyuk!” jerit Summer, tepat ketika 
panggilannya tersambung pada sosok di sebcrang sana, 

Andini tidak mendengar jawahan yang diberikan oleh 
Wildan. Namun, melihat Summer menggerutu, Andini tahu 
bahwa itu bukan sesuatu yang baik. 

Summer mendesah panjang. “Lo di mana? Bisa ke 
sekolah sekarang?” 

Hening sejenak. Sekian detik Summer mendengarkan 
jawaban Wildan. 

“Eh, gila! Penting nih. Nidup-mati teater ada di elo." 
Emosi Summer terlihat memuncak, ucapannya berapi-api. 

Andini tetap setia di tempatnya, memandang Summer 
yang tidak berhenti mengoceh kepada lawan bicaranya di 
telepon. Sampai akhirnya, Summer menunjukkan tanda-tanda 
menyerah ketika menurunkan ponselnya dari telinga. 

“Gimana?” e 

“Dia nggak bisa. Mager keluar kalau hujan begi"! 
katanya,” tandas Summer, i sejenak 

Andini mengembuskan napas panjang, berpikir 
sebelum mengatakan, “Telepon ulang," 


“Kuncinya ada di Wildan. Nih koong sawah dari tag: 
nggak angkat panggilan gue,” balas Summer tanpa menoleh, 
Summer masihlah Summer yang lama, perempuan yang 
selalu mendahulukan mulut ketimbang otak saat bicara, 
Andini mengenal baik sifat Summer itu. 

Andini seakan tidak memedulikan bagaimana sikap 
Summer menanggapi pertanyaannya tadi. Ia fokus pada 
nama yang baru saja dilontarkan oleh Summer, Wildan... 

“Halo, ch kunyuk!” jerit Summer, tepat ketika 
panggilannya tersambung pada sosok di seberang sana. 

Andini tidak mendengar jawaban yang diberikan olh 
Wildan. Namun, melihat Summer menggerutu, Andini tahu 
bahwa itu bukan sesuatu yang baik, 

Summer mendesah panjang. “Lo di mana? Bisa ke 
sckolah sekarang?” 

Hening sejenak. Sekian detik Summer mendengarkan 
jawaban Wildan. 

“Eh, gila! Penting nih. Hidup-mati teater ada di do.” 
| Emosi Summer terlihat memuncak, ucapannya berapi-api. 
| Andini tetap setia di tempatnya, memandang Sumat 
| yang tidak berhenti mengoceh kepada lawan bicaranya Ë 
| telepon, Sampai akhirnya, Summer menunjukkan tanda-tanda 

menyerah ketika menurunkan ponselnya dari telinga. 

“Gimana?” e 

“Dia nggak bisa, Mager keluar kalau hujan be® 
katanya,” tandas Summer. ee 

Andini mengembuskan napas panjang, berpikir 
sebelum mengatakan, “Telepon ulang” 


“Kuncinya ada di Wildan. Nih keong sawah dari tadi 
nggak angkat panggilan guc,” balas Summer tanpa menoleh, 
Summer masihlah Summer yang lama, perempuan yang 
selalu mendahulukan mulut ketimbang otak saat bicara. 
Andini mengenal baik sifat Summer itu. 

Andini seakan tidak memedulikan bagaimana si 

Summer menanggapi pertanyaannya tadi. Ia fokus pada 
nama yang baru saja dilontarkan oleh Summer. Wildan... 

“Halo, ch kunyuk!” jerit Summer, tepat ketika 

panggilannya tersambung pada sosok di seberang sana. 

Andini tidak mendengar jawaban yang diberikan oleh 

Wildan. Namun, melihat Summer menggerutu, Andini tahu 
bahwa itu bukan sesuatu yang baik. 

Summer mendesah panjang, “Lo di mana? Bisa ke 

sekolah sekarang?” 

Hening sejenak. Sekian detik Summer mendengarkan 

jawaban Wildan. 

“Eh, gila! Penting nih. Hidup-mati teater ada di do” 
| Emosi Summer terlihat memuncak, ucapannya berapi-api. 
| Andini tetap setia di tempatnya, memandang Summer 
yang tidak berhenti mengoceh kepada lawan bicaranya di 

menyerah ketika menurunkan ponselnya dari telinga. 

“Gimana?” ti 

“Dia nggak bisa. Mager keluar kalau hujan besi" 

katanya,” tandas Summer. sen 

Andini mengembuskan napas panjang, berpikir 

sebelum mengatakan, “Telepon ulang” 
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sa ” i 
Kaki hope bas menit Summer berbicar n 
dengan Andini tanpa menoleh, akhirnya perempuan Itu 
mengarahkan bola matanya pada Andini. Summer menatap 
Andini terang-terangan, Ia ingin menolak, ide buruk jika 
membiarkan Andini yang berbicara pada Wiklan. Terlebih 
hubungan keduanya bahkan jauh lebih buruk dibandingkan 
hubungan dirinya dengan Andini, Sia-sia saja. 

“Percuma,” tukas Summer. 

“Belum dicoba mana tahu hasilnya” sa ini 
Mba mbk hasilnya," sambar Andini. 

Dan pada akhirnya Summer menyerah. Ia memilih untuk 
melakukan apa yang diperintahkan oleh Andini, 

Panggilan belum terhubung saat Summer memberikan 
Ponscinya kepada Andini. Sejenak, Andini mengembuskan 
"apas gusar dan lanjut menaruh ponsel di telinga kanannya. 

“Eh, Nas, Gue bilang, gue lagi magre, Suasana begini 

È Anti becek-becek chib, Nas. Entar kalau gue 


Ukapan Wildan P 

i terlalu panjang untuk Andini potong, 
lakik iu terus A $ 
tilak mengomel i panjang lebar, yang sebenarnya 


Dian Andini tangkap apa maksudnya. 


mengarahkan bola matanya pada Andini. Summer menatap 
Andini terang-terangan. Ia ingin menolak, ide buruk jika 
membiarkan Andini yang berbicara pada Wildan. Terlehih 
hubungan keduanya bahkan jauh lebih buruk dibandingkan 
hubungan dirinya dengan Andini. Sia-sia saja, 

“Percuma,” tukas Summer, 

“Belum dicoba mana tahu hasilnya,” sambar Andini. 
“Hubungi sekali lagi." 

Dan pada akhirnya Summer menyerah. Ta memili 
melakukan apa yang diperintahkan adeh Aa UK 

Panggilan belum terhubung saat Summer memberikan 
ponselnya kepada Andini. Sejenak, Andini "engembuskan 
“AP pusar dan lanjut menaruh ponsel di telinga kanannya, 

ah, Nas. Gue bilang, gue lagi mager. Suasana begin 


pn di jalan, terus alat pusaka gue rusak, memang 
Da kah sama gue? Nggak, kan? Gue jga opah paya 
melay man do. Bukannya nambah keturunan, yang ada 

bikin pendek umur gue.” 
Laga Wian telalu panjang untuk Andini potong 
tidak Ti terus mengomel panjang lebar, yang sebenarnya 

aa Andini tangkap apa maksudnya. 
dia lo, habis kesambar geledek, ya?” 


Summer menyahut cepat, “ adi A 

“Gue yang ngomong," balas A Messi rbicar 

Kali ini, setelah beberapa menit uaipe 
dengan Andini tanpa menoleh, akhirnya perempuan itu 
mengarahkan bola matanya pada Andini. Summer menatap 
Andini terang-terangan. Ia ingin menolak, ide buruk jika 
membiarkan Andini yang berbicara pada Wildan. Terlebih 
hubungan keduanya bahkan jauh lebih buruk dibandingkan 
hubungan dirinya dengan Andini. Sia-sia saja. 

“Percuma,” tukas Summer. 

“Belum dicoba mana tahu hasilnya,” sambar Andini, 
“Hubungi sekali lagi.” 

Dan pada akhirnya Summer menyerah, Ia memilih untuk 
melakukan apa yang diperintahkan oleh Andini. 

Panggilan belam terhubung saat Summer i 

memberika 

ponselnya kepada Andini, Sejenak, Andini ian 
"seas gusar dan lanjut menaruh ponsel di telinga kanannya 


Ual laki i es terlalu panjang untuk Andini potong, 


ana tangkap apa maksudnya, 
Ba lo, habis kesambar geledek, ya?" 
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Andini mengembuskan napas sekali lagi, lantas ia mulai 
berbicara. Bicara pada seseorang yang memiliki sejarah 
hubungan yang buruk di dalam hidupnya itu. Sama seperti 
Wildan, Andini berbicara dalam satu tarikan napas. Ia 
tidak ingin memberi barang secuil detik pun untuk Wildan 
memotong. “Gue harap ko masih ingat gue. Ya, guc Andini. 
Kalau lo nggak mau ingat tentang hubungan kita yang 
buruk, setidaknya ingat aja kalau gue adalah ketua organisasi 
dari tempat lo cari nilai. Gue nggak ngomong ini sebagai 
permintaan, tapi perintah..." 

Di ujung panggilan sana, Andini tahu bahwa Wildan 
sedang membeku karena mendengar suaranya, Ah! Andini 
jadi iseng mengingat, sudah berapa lama, ya, ia tidak bicara 
kepada laki-laki ini? “Gue tunggu dua puluh menit, lo 
harus ada di sini. Gue nggak terima alasan apa pun. Lo 
mau mager, takut benda pusaka lo rusak, malas becek, gue 
nggak peduli. Intinya, dua puluh menit dari detik ini, gue 
sudah lihat lo. Kalau nggak...” Andini benci menggunakan 
ini, tapi ia tidak punya pilihan lain selain mengatakannya. 
“Nilai organisasi lo, guc kasih C” 

Tepat setelah kalimat iru, Andini memutuskan panggilan. 
Ia tidak mau tahu bagaimana ekspresi Wildan di seberang 
Sana. Yang terpenting, ia sudah mengeluarkan senjata terakhir 
untuk menggempur laki-laki itu. 

Summer terbengong saat Andini mengembalikan 
ponselnya, Perempuan itu memandang Andini dengan tatap" 
tidak percaya. Sedangkan Andini hanya berekspresi datats 


Andini mengembuskan napas sekali lagi, lantas ia mulai 
berbicara. Bicara pada seseorang yang memiliki sejarah 
hubungan yang buruk di dalam hidupnya itu. Sama seperti 
Wildan, Andini berbicara dalam satu tarikan napas, la 
tidak ingin memberi barang secuil detik pun untuk Wildan 
memotong. “Gue harap lo masih ingat gue. Ya, gue Andini, 
Kalau lo nggak mau ingat tentang hubungan kita yang 
buruk, setidaknya ingat aja kalau guc adalah ketua organisasi 
dari tempat lo cari nilai, Gue nggak ngomong ini sebagai 
permintaan, tapi perintah..." 

Di ujung panggilan sana, Andini tahu bahwa Wildan 
sedang membeku karena mendengar suaranya, Ah! Andini 
Jadi iseng mengingat, sudah berapa lama, ya, ia tidak bicara 
kepada laki-laki ini? “Gue tunggu dua puluh menit, lo 
harus ada di sini. Gue nggak terima alasan apa pun. Lo 
mau mager, takut benda pusaka lo rusak, malas hocek, gue 
nggak peduli. Intinya, dua puluh menit dari detik ini, gue 
sudah lihat lo. Kalau nggak...” Andini benci menggunakan 
ini, tapi ia tidak punya pilihan lain selain mengatakannya. 
“Nilai organisasi lo, gue kasih C.” 

Tepat setelah kalimat itu, Andini memutuskan panggilan. 
Ia tidak mau tahu bagaimana ekspresi Wildan di seberang 
sana. Yang terpenting, ia sudah mengeluarkan senjata terakhir 
untuk menggempur laki-laki itu. 

Summer terbengong saat Andini mengembalikan 
ponselnya. Perempuan itu memandang Andini dengan tatapan 
tidak percaya. Sedangkan Andini hanya berekspresi data 


Andini mengembuskan napas sekali lagi, lantas ia mulai 
berbicara, Bicara pada sescorang yang memiliki Sejarah 
hubungan yang buruk di dalam hidupnya itu. Sama seper 
Wildan, Andini berbicara dalam satu tarikan napas. Ia 
tidak ingin memberi barang secuil detik pun untuk Wildan 
memotong. “Gue harap lo masih ingat guc, Ya, gue Andini. 
Kalau lo nggak mau ingat tentang hubungan kita yang 
buruk, setidaknya ingat aja kalau gue adalah ketua organisasi 
dari tempat lo cari nilai. Gue nggak ngomong ini sebagai 
permintaan, tapi perintah...” 

Di ujung panggilan sana, Andini tahu bahwa Wildan 
sedang membeku karena mendengar suaranya, Ahi! Andini 
jadi iseng mengingat, sudah berapa lama, ya, ia tidak bicara 
kepada laki-laki ini? “Gue tunggu dua puluh menit, lo 
harus ada di sini. Guc nggak terima alasan apa pun. Lo 
mau mager, takut benda pusaka lo rusak, malas becek, gue 
nggak peduli. Intinya, dua puluh menit dari detik ini, gue 
sudah lihat lo. Kalau nggak...” Andini benci menggunakan 
ini, tapi ia tidak punya pilihan lain selain mengatakannya. 
“Nilai organisasi lo, gue kasih C.” 

Tepat setelah kalimat itu, Andini memutuskan panggilan. 
la tidak mau tahu bagaimana ekspresi Wildan di seberang 
sana. Yang terpenting, ia sudah mengeluarkan senjata terakhir 
untuk menggempur laki-laki itu. 

Summer terbengong saat Andini mengembalikan 
ponselnya. Perempuan itu memandang Andini dengan tatapan 
tidak percaya. Sedangkan Andini hanya berekspresi data 
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ia tabu hubungannya dan Summer akan sik 
setelah ini, tapi Andini tidak punya pilihan lain. 

“Lo berubah, Din,” gumam Summer. 

Andini benci mendengar itu, namun ia tahu Summer 
akan menilainya demikian, Andini menoleh kepada Summer, 
perlahan ia menarik bibirnya untuk tersenyum lelah, La 
menjawab dengan suara pelan. “Gue nggak pernah berubah, 
Mer, Tapi kadang keadaan memaksa gue untuk melakukan 
“Suatu yang membuat gue kemudian dinilai berubah.” 


Olita anG 


Fang mengetuk pintu ; 
4 pa? tersebut, kemudian masuk 
“Wildan” Paya yang basah-hasahan. 


kehadiran sosok terse,” Pertama yang menyadari 


ia tahu hubungannya dan Sommer akan bertambah suram 
setelah ini, tapi Andini tidak punya pilihan lain. 

“Lo berubah, Din,” gumam Summer, 

Andini benci mendengar itu, namun ia tahu Summer 
akan menilainya demikian. Andini menoleh kepada Summer, 
perlahan ia menarik bibirnya untuk tersenyum lelah. Ia 
menjawab dengan suara pelan, “Gue nggak pernah beruhah, 
Met. Tapi kadang keadaan memaksa gue untuk melakukan 
sesuatu yang membuat gue kemudian dinilai berubah.” 


Oi Our 


Langit masih menurunkan tangi 
i tangisnya lewat hujan 
kian deras, Angin menyusup dari celah jendela, “ea 
atas kodel, atau pint yang tidak tertutup rapat, 
| Meskipun begitu, hujan yang deras tidak menyurutkan 
mat anak-anak teater SMA Widya Bakri Untuk berlatih 
5 in 


ia tahu hubungannya dan Summer akan bertambah suram 
setelah ini, tapi Andini tidak punya pilihan lain. 

“Lo berubah, Din," gumam Summer. 

Andini benci mendengar itu, namun ia tahu Summer 


Mer. Tapi kadang keadaan memaksa gue untuk melakukan 
sesuatu yang membuat gue kemudian dinilai berubah,” 


Persembahan teater dalam rangka z , 
di salah satu SMA di Kota Panas eyang diadakan 


yang mengetuk pintu saja ada seseorang 
Penampilannya yang basah basahan Ki 
“Wildan!” Summer ' 
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Yang dipanggil mendongakkan kepala dari aktivitasnya 
melepaskan jas hujan. Tampang sebal menyambut Summer 
ketika itu, namun semua hanya bertahan beberapa detik kareng 
kini laki-laki itu lebih tertarik melemparkan pandangannya 
pada sosok yang baru saja menurunkan kertas yang tadi 

“Lo tahu, Mer, herapa persen probabilitas gue kecelakaan 
di jalan karena suruhan manusia nggak punya hati yang 
meminta gue datang dalam waktu dua puluh menit?” cibir 
Wiklan. Ia bahkan mengabaikan Kak Ucha yang kelihatan 
bingung dengan kedatangannya. “SERATUS PERSEN, ITU 
PROBABILITASNYA!” kecam Wildan membara. 

Andini sebenarnya merasa disindir, tapi ia terlalu setia 
menampilan ckspresi datarnya. Jelas ia bukan tipe yang 
mudah terpancing. Andini malah menaruh kertas, melipat 
tangan di depan dada, dan menatap Wildan yang baru saja 
mengusap wajah. 

Wildan berjalan mendekat ke arah Andini, perempuan 
itu bergeming di tempatnya. Tidak mundur dan tidak 
Imaju, Jarak mereka hanya terpaut selangkah ketika Wildan 
menyodorkan sesuatu kepada Andini. “Kunci ruangan hand 
untuk Ibu Ketua Umum yang terhormat,” sindienya. Wildan 
bahkan membungkukkan sedikit tubuhnya, penambahan 
dari sindiriannya tadi. 

Andini mengambil kunci tersebut, masih denga? 
mempertahankan ekspresinya, datar dan biasa. Tanp? 
Mengucapkan terima kasih, Andini berlahı melewati Wildan de” 

berbicara seperlunya saja kepada teman seangkatan? 


Yang dipanggil mendongakkan kepala dari aktivitasnya 
melepaskan jas hujan. Tampang sebal menyambut Summer 
ketika iru, namun semua hanya bertahan beberapa detik karena 
kini laki-laki itu lebih tertarik melemparkan pandangannya 
pada sosok yang baru saja menurunkan kertas yang tadi 
menurupi wajahnya. 

“Lo tahu, Mer, berapa persen probabilitas guc kecelakaan 
di jalan karena suruhan manusia nggak punya hati yang 
meminta gue datang dalam waktu dua puluh menit?" cibir 
Wildan. Ia hahkan mengabaikan Kak Ucha yang kelihatan 
bingung dengan kedatangannya. “SERATUS PERSEN, ITU 
PROBABILITASNYA!” kecam Wildan membara. 

Andini sebenarnya merasa disindir, tapi ia terlalu setia 
menampilan ekspresi datarnya. Jelas ia bukan tipe yang 
mudah terpancing. Andini malah menaruh kertas, melipat 
tangan di depan dada, dan menatap Wildan yang haru saja 
mengusap wajah. 

Wildan berjalan mendekat ke arah Andini, perempuan 
itu bergeming di tempatnya. Tidak mundur dan tidak 
maju. Jarak mereka hanya terpaut selangkah ketika Wildan 
menyodorkan sesuatu kepada Andini. “Kunci ruangan band 
untuk Ibu Ketua Umum yang terhormat,” sindirnya. Wilda? 
bahkan membungkukkan sedikit tubuhnya, 
dari sindiriannya tadi. 

Andini mengambil kunci tersebut, masih denga" 
"mempertahankan ekspresinya, datar dan biasa. Tanp® 
mengucapkan terima kasih, Andini berlalu melewati Wildan de" 

hanya berbicara seperlunya saja kepada teman seangkatso1” 


melepaskan jas hujan. Tampang sebal menyambut Summer 
ketika itu, namun semua hanya bertahan beberapa detik karena 
kini laki-laki itu lebih tertarik melemparkan pandangannya 
pada sosok yang baru saja menurunkan kertas yang tadi 
menutupi wajahnya. 

“Lo tahu, Mer, berapa persen probabilitas gue kecelakaan 
di jalan karena suruhan manusia nggak punya hati yang 
meminta gue datang dalam waktu dua puluh menit?” cibir 
Wildan. la bahkan mengabaikan Kak Ucha yang kelihatan 
bingung dengan kedatangannya. “SERATUS PERSEN, ITU 
PROBABITITASNYA!" kecam Wildan membara. 

Andini sebenarnya merasa disindir, tapi ia terlalu setia 
menampilan ekspresi datarnya, Jelas ia bukan tipe yang 
mudah terpancing. Andini malah menaruh kertas, melipat 
tangan di depan dada, dan menatap Wildan yang baru saja 
mengusap wajah. 

Wildan berjalan mendekat ke arah Andini, perempuan 
itu bergeming di tempatnya. Tidak mundur dan tidak 
maju. Jarak mereka hanya terpaut selangkah ketika Wildan 
menyodorkan sesuatu kepada Andini. “Kunci ruangan band 
untuk Ibu Ketua Umum yang terhormat," sindirnya. Wildan 
bahkan membungkukkan sedikit tubuhnya, penambahan 

Andini mengambil kunci tersebut, masih denga" 
Mempertahankan ekspresinya, datar dan biasa- Tanp? 
mengucapkan terima kasih, Andini berlalu melewati Wildan da" 
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ketika itu, namun semua hanya bertaha 


~ o tahu, Mer, berapa persen probabilitas gue kecelakaan 
di jalan karena suruhan manusia nggak punya taii yang 
meminta gue darang dalam waktu dua puluh menit?” cibir 
Wildan. Ia bahkan mengabaikan Kak Ucha yang kelihatan 
hingung dengan kedatangannya. “SERATUS PERSEN, ITU 
PROBABILITASNYA!" kecam Wildan membara. 

Andini sebenarnya merasa disindir, tapi ia terlalu setia 
menampilan ekspresi datarnya. Jelas ia bukan tipe yang 
mudah terpancing. Andini malah menaruh kertas, melipat 
tangan di Jepan dada, dan menatap Wildan yang baru saja 
mengusap wajah. 

Wildan berjalan mendekat ke arah Andini, perempuan 
itu bergeming di tempatnya. Tidak mundur dan tidak 
NENA mereka hanya terpaut selangkah ketika Wildan 
Mera Ketua Umum yang terhormat," sindirnya. Wildan 

membungkukkan sedikit tubuhnya, han 

Andini mengambil kunci tersebut, masih dengan 

ahankan ekspresinya, datar dan biasa. Tanp 
mengucapkan trima kasih, Andini berlalu melewati Wildan de" 


ketika itu, namun semua hanya 
kini laki-laki itu lebih tertarik melemparkan sea 
pada sosok yang baru saja menurunkan kertas yang 
i w sz 
“Lo tahu, Mer, berapa persen probabilitas gue pa 
di jalan karena suruhan manusia nggak punya yang 


Andini sebenarnya merasa disindir, tapi ia terlalu setia 
menampilan ckspresi datarnya. Jelas ia bukan tipe yang 
mudah terpancing. Andini malah menaruh kertas, melipat 
tangan di depan dada, dan menatap Wildan yang baru saja 
mengusap wajah. 

Wiklan berjalan mendekat ke arah Andini, perempuan 
itu bergeming di tempatnya. Tidak mundur dan tidak 
maju. Jarak mereka hanya terpaut selangkah ketika Wiklan 
menyodorkan sesuatu kepada Andini. “Kunci ruangan band 
untuk Ibu Ketua Umum yang terhormat,” sindirnya. Wildan 
bahkan membungkukkan sedikit tubuhnya, penambaban 
dari sindiriannya tadi. 

Andini mengambil kunci tersebut, masih dengan 
mempertahankan ekspresinya, datar dan biasa. Tanp? 
mengucapkan terima kasih, Andini berlalu melewati Wildan da" 
banya berbicara seperlunya saja kepada teman seangkatan?” 


Yang dipanggil sangan bere aea 
melepaskan jas hujan. Tampang h 

ketika iru, namun semua hanya bertahan beberapa detik karena 
ini laki-laki iru lebih tertarik x 
rape baru saja menurunkan kertas yang tadi 


Andini sebenarnya merasa disindir, tapi ia terlalu setia 
menampilan ekspresi datarnya. Jelas ia bukan tipc yang 
mudah terpancing. Andini malah menaruh kertas, melipat 
tangan di depan dada, dan menatap Wildan yang baru saja 
mengusap wajah. 

Wildan berjalan mendekat ke arah Andini, perempuan 
itu bergeming di tempatnya. Tidak mundur dan tidak 
maju. Jarak mereka hanya terpaut selangkah ketika Wildan 
menyodorkan sesuatu kepada Andini. “Kunci ruangan band 
untuk Ibu Ketua Umum yang terhormat,” sindirnya. Wildan 
bahkan membungkukkan sedikit tubuhnya, penambahan 
dari sindiriannya tadi, 

Andini mengambil kunci tersebut, masih dengan 
mempertahankan ekspresinya, datar dan biasa. TanP? 
mengucapkan terima kasih, Andini berlalu melewati Wildan de" 

berbicara seperlunya saja kepada teman seangkatinnf" 
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pang sin untok membantunya mengambil beberapa peralatan 
amsik dari ruangan band. a | 

Selama Andini melangkah, tak sedikit pun Wildan 
melepas pandangannya dari punggung perempuan yang 
sialnya harus membuatnya rela basah-basahan sore ini 
karena sebuah ancaman. “Sial. Kok bisa, ya, gue pernah 
sayang sayangan sama makhluk kayak dia?” Pertanyaan itu 
hanya Wildan ucapkan dengan suara pelan kepada dirinya 
sendiri. Tak ada yang mendengar. 


Ois OTO 


Hujan baru reda sekitar pukul sembilan malam. SMA 
Widya Bakti benar-benar sudah sepi, tersisa dua belas anak 
tester yang baru saja menuntaskan latihan mereka. 

“Besok kita kumpul di ruangan ini jam tujuh pagi, 
Semua sudah memakai kostum. Nanti Kakak juga minta 
anioe kalian untuk datang membantu persiapan. Bisa?” 
Kak Ucha memberikan instruksi, semua menjawab dengan 
anggukan kepala, dan kini perempuan itu mengalihkan 
Pandangannya kepada sosok yang baru saja selesai merapikan 
alat-alat musik. “Wildan, kamu juga bisa, kan?" 

Ya, Wildan akhirnya tidak cuma mengantarkan kunci. 
Kak Ucha benar-benar memanfaatkan kondisi hujan yang 
memaksa Wildan bertahan lebih lama, dengan memintanya 
menjadi pengisi sound untuk kegiatan lomba besok. 

Waktu latihan yang hanya beberapa jam membuat Kak 
Ucha sedikit pusing memikirkan masalah sownd yang akan 


ngannya dari punggung perempuan yang 
pn ngo va rela basah-basahan sore ini 
karna sebuah ancaman. “Sial. Kok bisa, ya, gue pernah 
sayang-sayangan sama makhluk kayak dia?" Pertanyaan itu 
hanya Wildan ucapkan dengan suara pelan kepada dirinya 


Ca AT 


Hujan baru roda sekitar pukul sembilan malam. SMA 
Widya Rakni benar-benar sudah sepi, tersisa dua belas anak 
teater yang baru saja menuntaskan latihan mereka, 

“Besok kira kumpul di ruangan ini jam tujuh pagi. 
Semua sudah memakai kostum, Nanti Kakak juga minta 
junior kalian untuk datang membantu persiapan. Bisa?" 
Kak Ucha memberikan instruksi, semua menjawab dengan 
anggukan kepala, dan kini perempuan iru mengalihkan 
pandangannya kepada sosok yang baru saja selesai merapikan 
alat-alat musik. “Wildan, kamu juga bisa, kan?” 

Ya, Wildan akhirnya tidak cuma mengantarkan kunc. 
Memaksa Wildan bertahan lebih lama, dengan memintanya 

Waktu latihan yang hanya beberapa jam membuat Kak 
Ucha sedikit pusing memikirkan masalah sound yang akan 


i band. 

-e i melangkah, tak sedikit pun Wildan 
melepas pandangannya dari punggung perempuan yang 
sialnya harus membuatnya rela basah-basahan sore ini 
karena sebuah ancaman. “Sial Kok bisa, ya, gue pernah 
sayang-sayangan sama makhluk kayak dia?” Pertanyaan ira 
hanya Wildan ucapkan dengan suara pelan kepada dirinya 
sendiri, Tak ada yang mendengar, 


Data Our 


Hujan baru reda sekitar pukul sembilan malam. SMA 
Widya Bakti benar-benar sudah sepi, tersisa dua belas anak 
teater yang baru saja menuntaskan latihan mereka. 

“Besok kita kumpul di ruangan ini jam tujuh pagi. 
Semua sudah memakai kostum. Nanti Kakak juga minta 
junior kalian untuk datang membantu persiapan, Bisa?” 
Kak Ucha memberikan instruksi, semua menjawab dengan 
anggukan kepala, dan kini perempuan itu mengalihkan 
Pandangannya kepada sosok yang baru saja selesai merapikan 
alat-alat musik, “Wildan, kamu juga bisa, kan?” 

Ya, Wildan akhirnya tidak cuma mengantarkan kunci. 
Kak Ucha benar-benar memanfaatkan kondisi hujan yang 
memaksa Wildan bertahan lebih lama, dengan memintanya 
Menjadi pengisi sownd untuk kegiatan lomba besok. 

Waktu latihan yang hanya beberapa jam membuar Kak 
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mengiringi penampilan teater besok. Dan kedatangan Wildan 
jelas adalah suatu anugerah, karena laki-laki ira tidak perlu 
pengajaran lebih untuk bisa mengisi sound pengiring teater, 

Kedatangan Wildan juga rupanya membawa cerita lama 
yang sebenarnya sudah dikubur dalam-dalam dan hanya 
diketahui oleh sebagian orang. Satu fakta yang sempat 
mengejutkan Kak Ucha dan anak-anak teater lainnya. 

Semua kini sudah berjalan beriringan menuju ke depan 
sekolah, mereka semua terlihat letih, terlebih Andini. Sejak 
pagi, perempuan itu banyak menguras energinya; ulangan 
harian kimia, dipanggil pembina organisasi, membercskan 
masalah Risa, sampai latihan teater hingga malam. 

“Andini pulang sama siapa?" tanya Kak Ucha. 

Andini menoleh kepada Kak Ucha, lalu ia menunjuk 
Danila yang haru saja menghidupkan motornya. 

“Loh, bukannya arah rumah Danila nggak searah, ya, 
sama Andini?" 

Danila yang mendenyar itu langsung mengangguk. 
“Nggak apa, Kak. Kasihan kalau Andini pulang sendiri 
Dia nggak hawa kendaraan juga.” 

“Tapi ini sudah malam banget, loh. M nggak 
masalah sih waktu kamu antar Andini, i, cuma nanti pas kamu 


sukses membuat Danila kepikiran. Ia tidak 


Danila melirik Andini | 


mengiringi penampilan teater besok. Dan kedatangan Wildan 
jelas adalah suatu anugerah, karena laki-laki itu tidak perlu 
pengajaran lebih untuk bisa mengisi sound pengiring teater. 

Kedatangan Wildan juga rupanya membawa Cerita lama 
yang sebenarnya sudah dikubur dalam-dalam dan hanya 
diketahui oleh sebagian orang, Satu fakta yang sempat 
mengejutkan Kak Ucha dan anak-anak teater lainnya. 

Semua kini sudah berjalan beriringan menuju ke depan 
sekolah, mereka semua terlihat letih, terlebih Andini. Sejak 
pagi, perempuan itu banyak menguras energinya: ulangan 
harian kimia, dipanggil pembina organisasi, membereskan 
masalah Risa, sampai latihan teater hingga malam. 

“Andini pulang sama siapa?” tanya Kak Ucha. 

Andini menoleh kepada Kak Ucha, lahu ia menunjuk 
Danila yang baru saja menghidupkan motornya, 

“Loh, bukannya arah rumah Danila nggak searah, ya, 
sama Andini?” 

Danila yang mendengar itu langsung mengangguk. 
“Ngak apa, Kak. Kasihan kalau Andini pulang sendirian. 
Dia nggak bawa kendaraan juga." 

Sa Da ata pa p 
eyang Ae Ee Aale sasa 
kk ak a Apa nggak bahaya?” Pertanyaan 
mua membuat Danila kepikiran. Ia tidak 
aa masalah itu awalmya. Danila melirik Andin 
Laa dam jaga kepikiran | 
Andini, Ae minta jemput papa gue aja kali, ya?” tawar 


mengiringi penampilan teater besok. Dan kedatangan Wildan 
jelas adalah suatu anugerah, karena laki-laki itu tidak perlu 
pengajaran lebih untuk bisa mengisi sound pengiring teater. 

Kedatangan Wildan juga rupanya membawa cerita lama 
yang sebenarnya sudah dikubur dalam-dalam dan hanya 
diketahui oleh sebagian orang. Satu fakta yang sempat 
mengejutkan Kak Ucha dan anak-anak teater lainnya, 

Semua kini sudah berjalan beriringan menuju ke depan 
sekolah, mereka semua terlihat letih, terlebih Andini. Sejak 
pagi, perempuan itu banyak menguras energinya: ulangan 
harian kimia, dipanggil pembina organisasi, membereskan 
masalah Risa, sampai larihan teater hingga malam, 

“Andini pulang sama siapa?” tanya Kak Ucha. 

Andini menoleh kepada Kak Ucha, lalu ia menunjuk 
Danila yang baru saja menghidupkan mot 

“Loh, bukannya arah rumah Danila nggak searah, ya, 
sama Andini?” 

Danila yang mendengar itu langsung mengangguk. 
“Nggak apa, Kak. Kasihan kalau Andini pulang sendirian. 
Dia nggak bawa kendaraan juga” 

Bae Fata malam banget, loh, Memang nggak 
balik jadi sendiri kamu antar Andini, cuma nanti pas kamu 
Kak Ucha means Apa nggak bahaya?" Pertanyaan 
nlik S membuat Danila kepikiran. Ia tidak 
yang diamudi akh itu awalnya. Danila melirik Andini 
juga kepikiran. 
Andini, ata jemput papa gue aja kali, ya?” tavat 
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“Yakin?” Danila menyahut 

Andini tidak terlalu yakin, jadi ia hanya diam. Saat itu, 
anggota teater lainya sudah membubarkan diri. Ada yang 
langsung pulang karena membawa kendaraan, ada juga yang 
dijemput. Tersisa Andini, Danila, dan Kak Ucha saja yang 
masih sibuk berpikir, 

Ketika semuanya masih bingung mencari solusi, tiba- 
tiba saja sinar terang yang datang dari lingkungan sekolah 
menyinari ketiganya bersama suara deru motor yang terdengar 
cukup kencang, “Belum balik?” Sosok pengendara tersebur 
membuka kaca helm fill face-nya. 

Semenjak jadi ketua umum, Andini seakan punya alarm 
khusus yang mengingatkannya dari bahaya, Dan entah kenapa, 
tiba-tiha saja alarm itu berbunyi mengingatkan posisi siaga, 

“Wildan pulang sendiri?" Kak Ucha bertanya dan 
perlahan posisi siaga tadi beranjak menjadi waspada. 

Wildan menjawah dengan manik mata yang sekilas melirik 
Andini. “Sendiri. Kenapa? Ada yang perlu tumpangan?” 

Tangan Andini meremas kuat. Wildan ini memang 
mudah sekali menangkap umpan kode, pantas saja kabar 
"akhir yang Andini dapat, Wildan punya banyak gebetan 
yang tersebar di SMA Widya Bakti. Mulai dari adik kelas, 
teman seangkatan, bahkan sampai kakak kelas. Untung 
nggak sampai penjaga kantin digeber juga oleh Wildan. 

pg 

Andini mengangkat ponsel, memberi tanda apa yang 

ingin dilakukannya. Ia memotong Wapan Kak Ukha tadi 
dengan pernyataan, “Kak, permisi. Mau angkat telepon 


“Yakin?” Danila menyahut. 

Andini tidak terlalu yakin, jadi ia hanya diam. Saat itu, 
anggota teater lainya sudah membubarkan diri. Ada yang 
langsung pulang karena membawa kendaraan, ada juga yang 
dijemput. Tersisa Andini, Danila, dan Kak Ucha saja yang 
masih sibuk berpikir. 

Ketika semuanya masih bingung mencari solusi, tiba- 
tiba saja sinar terang yang datang dari lingkungan sekolah 
menyinari ketiganya bersama suara deru motor yang terdengar 
cukup kencang. “Belum balik?” Sosok pengendara tersebur 
membuka kaca helm sell face-nya. 

Semenjak jadi ketua umum, Andini seakan punya alarm 
khusus yang mengingatkannya dari bahaya. Dan entah kenapa, 
tiba-tiba saja alarm itu berbunyi mengingatkan posisi siaga. 

“Wildan pulang sendiri?” Kak Ucha bertanya dan 
perlahan posisi siaga tadi beranjak menjadi waspada, 

Wildan menjawab dengan manik mara yang sekilas melirik 
Andini. “Sendiri. Kenapa? Ada yang perlu tumpangan?” 

Tangan Andini meremas kuat. Wildan ini memang 
mudah sekali menangkap umpan kode, pantas saja kabar 
terakhir yang Andini dapat, Wildan punya banyak gebetan 
yang tersebar di SMA Widya Bakti. Mulai dari adik kelas, 
teman seangkatan, bahkan sampai kakak kelas, 

nggak sampai penjaga kantin digebet juga oleh Wildan, 
“Ag 
Andini mengangkat ponsel, memberi tanda apa yang 
ingin dilakukannya. Ia memotong ucapan Kak Ucha tadi 
dengan pernyataan, “Kak, permisi. Mau angkat telepun 


“Yakin?" Danila menyahut, 

Andini tidak terlalu yakin, jadi ia hanya diam. Saat itu, 
anggota teater lainya sudah membubarkan diri. Ada yang 
langsung pulang karena membawa kendaraan, ada juga yang 
dijemput, Tersisa Andini, Danila, dan Kak Ucha saja yang 
masih sibuk berpikir. 

Ketika semuanya masih bingung mencari solusi, tiba- 
ba saja sinar terang yang datang dari lingkungan sekolah 
menyinari ketiganya bersama suara deru mome yang terdengar 
cukup kencang. “Belum balik?" Sosok pengendara tersebut 
membuka kaca helm filt face-nya. 

Semenjak jadi ketua unum, Andini seakan punya alarm 
khusus yang mengingatkannya dari bahaya. Damentah kenapa, 
tiba-tiba saja alarm itu berbunyi mengingatkan posisi siaga. 

“Wildan pulang sendiri?” Kak Ucha bertanya dan 

Wildan menjawab dengan manik mata yang sekilas melirik 
Andini, “Sendiri. Kenapa? Ada yang perlu tumpangan?” 

Tangan Andini meremas kuat. Wildan ini memang 
mudah sekali menangkap umpan kode, pantas saja kabar 
terakhir yang Andini dapat, Wildan punya banyak gebetan 

yang tersebar di SMA Widya Bakti. Mulai dari adik kelas, 

teman seangkatan, bahkan sampai kakak kelas. Untung 

nggak sampai penjaga kantin digeber juga oleh Wildan. 
sad 

Andini mengangkat ponsel, memberi tanda apa yang 

ingin dilakukannya, Ia memotong ucapan Kak Ucha tadi 
dengan pernyataan, “Kak, permisi. Mau angkat telepon 
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bontat” Andini melangkah untuk menghindari percakapan 
yang sudah Andini tahu ujungnya seperti apa. 

Andini terlibat percakapan dengan mamanya yang baru 
saja menanyakan di mana dirinya berada. Selama beberapa 
menit, pandangan Andini jatuh kepada sepatu sebelah 
kanannya yang talinya tidak terikat dengan baik. 

“Iya, Ma," jawab Andini dan menutup panggilan 
tersebur. Ia berbalik sambil menaruh ponsel ke dalam tas. 
Dan hampir saja Andini terjatuh kaget saat melihat Wildan 
sudah duduk santai di atas motornya dengan manik mata 
yang lurus menatapnya. 

“Sudah selesai?" tanya Wildan. 

Bukannya menjawab, Andini malah menoleh kepada 
lingkungan sekitarnya. Hanya tinggal dirinya dan Wildan, 
meskipun memang ada juga kendaraan yang berlalu-lalang. 
Mengingat sckolah mereka terletak di pinggir jalan raya 
Kota Palembang, 

“Kak Ucha sama Danila mana?” Langkah Andini 
lebar menuju tempatnya tadi bercakap dengan pelatih dan 
temannya itu. 

Kaki Wildan terulur untuk memundurkan motornya. 
Kawasaki Ninja berwarna hijau tersebut jelas bukan tipe yang 
"Yaman untuk dinaiki, terlebih untuk ukuran tubuh Andini 
yang Semampai—semeter tidak sampai. Ya, julukan untuk 
Orang-orang dengan tinggi tubuh yang tidak berkembang 


sudah balik," tanggap Wildan santai. 
“Terus gue?” 


yang sudah Andini tahu ujungnya seperti apa. 

Andini terlibat percakapan dengan mamanya yang barų 
saja menanyakan di mana dirinya berada. Selama beberapa 
menit, pandangan Andini jatuh kepada sepatu sebelah 
kanannya yang talinya tidak terikat dengan baik, 

“Iya, Ma,” jawab Andini dan menutup panggilan 
tersebut. la berbalik sambil menaruh ponsel ke dalam tas, 
Dan hampir saja Andini terjatuh kaget saat melihat Wildan 
sudah duduk santai di atas motornya dengan manik mata 
yang lurus menatapnya. 

“Sudah selesai?” tanya Wildan, 

Bukannya menjawab, Andini malah menoleh kepada 
lingkungan sekitarnya, Hanya tinggal dirinya dan Wildan, 
meskipun memang ada juga kendaraan yang berlalu-lalang, 
Mengingat sekolah mereka terletak di pinggir jalan raya 
Kota Palembang. 

“Kak Ucha sama Danila mana?” Langkah Andini 
lebar menuju tempatnya tadi bercakap dengan pelatih dan 
temannya itu. 

Kaki Wildan terulur untuk memundurkan motornya. 
"Yaman untuk dinaiki, terlebih untuk ukuran tubuh Andini 
Yang semampai—semeter tidak sampai. Ya, julukan untuk 
Orang-orang dengan tinggi tubuh yang tidak berkembang baik- 


“Mereka sudah balik,” tanggap Wildan santai. 
“Terus gue?" 


bentar." Andini melangkah untuk menghindari percakapan 

Andini terlibat percakapan dengan mamanya yang baru 
saja menanyakan di mana dirinya berada. Selama beberapa 
menit, pandangan Andini jatuh kepada sepatu sebelah 
kanannya yang talinya tidak terikat dengan haik. 

“Iya, Ma,” jawab Andini dan menutup panggilan 
tersebut. Ia berbalik sambil menaruh ponsel ke dalam tas, 
Dan hampir saja Andini terjatuh kaget saat melihat Wildan 
sudah duduk santai di atas motornya dengan manik mata 
yang lurus menatapnya, 

“Sudah selesai?” tanya Wildan. 

Bukannya menjawab, Andini malah menoleh kepada 
lingkungan sekitarnya. Hanya tinggal dirinya dan Wildan, 
meskipun memang ada juga kendaraan yang berlalu-lalang. 
Mengingat sekolah mereka terletak di pinggir jalan raya 
Kota Palembang, 

“Kak Ucha sama Danila mana?” Langkah Andini 
lebar menuju tempatnya tadi bercakap dengan pelatih dan 
temannya itu. 

Kaki Wildan terulur untuk memundurkan motorayi. 
Kawasaki Ninja berwarna hijau tersebu jelas bukan tipe yang 
"Yaman untuk dinaiki, terlebih untuk ukuran tubuh Andini 
yang semampai—serneter tidak sampai. Ya, julukan untuk 
“ang-orang dengan tinggi tubuh yang tidak berkembang bik- 


sudah balik," tanggap Wildan santai. 
“Terus gue?” 
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Wildan tersenyum miring, ia masih menikmati ekspresi 


kebingungan perempuan yang sudah imenyerernya ke sini 
itu. Jelas, membalas apa yang perempuan itu lakukan 
adalah tujuan Wildan sekarang. “Lo nggak lihat nih, ada 
pangeran ganteng bermotor gede yang siap mengatar Ibu 
Ketua Umum pulang?” 

“Kalau gitu gue milih naik taksi,” kukuh Andini. 
Perempuan itu sudah hendak menelepon taksi burung biru 
ketimbang harus berduaan dengan Wildan di sepanjang 
jalan. Jelas itu mimpi buruk, 

Wiklan cekatan turun dari motornya untuk mengambil 
ponsel Andini. Tinggi Andini yang hanya sebatas duda 
Wiklan memudahkan laki-laki tersebut untuk menjauhkan 
Andini dari jangkauan ponselnya. 

“Balikin!" bentak Andini, ia meloncar-loncar untuk 
menggapai ponselnya yang sengaja diacungkan tinggi oleh 
Wildan. “Lo nggak dengar?! Gue suruh turunin, bukan 
tambah ditinggiin!” 

“Ambil, dong,” ledek Wildan, “Ibu keres ini hobinya 
nyuruh-nyuruh doang, Usaha, dong, sekali-sekali," 

“Wildan, rurunin!" 

“Apa, Mantan?" sahur Wildan. 

Gerakan Andini berhenti. Matanya mendongak menatap 
Wildan yang puas sckali menggodanya malam ini. “Lo 
nyebelin!" 

Mungkin kalau ada percakapan yang terus-menerus diisi 
makian, hal itu pasti terjadi antara Andini dan Wildan. 


Wildan tersenyum miring, ia masih menikmari ekspresi 


kebingungan perempuan yang sudah menyeretnya ke sini 
itu. Jelas, membalas apa yang perempuan itu lakukan 
adalah tujuan Wildan sekarang. “Lo nggak lihat nih, ada 
pangeran ganteng bermome gede yang siap mengatar Ibu 
Ketua Umum pulang?” 

“Kalau gitu gue milih naik taksi,” kukuh Andini, 
Perempuan itu sudah hendak menelepon taksi burung biru 
ketimbang harus berduaan dengan Wildan di sepanjang 
jalan, Jelas itu mimpi buruk. 

Wildan cekatan turun dari motornya untuk mengambil 
ponsel Andini. Tinggi Andini yang banya sebatas dada 
Wildan memudahkan laki-laki tersebut untuk menjauhkan 
Andini dari jangkauan ponselnya, 

“Balikin!” bentak Andini, ia melorwat-loncat untuk 
menggapai ponselnya yang sengaja diacungkan tinggi olch 
Wildan. "Lo nggak dengar?! Gue suruh turunin, bukan 

tambah diringgiin!” 

“Ambil, dong,” ledek Wildan. “Ibu ketum ini hobinya 
nyuruh-nyuruh doang. Usaha, dong, sekali-sekali.” 

“Wildan, turunin!” 

“Apa, Mantan?” sahut Wildan. 

Gerakan Andini berhenti. Matanya mendongak menatap 
Wildan yang puas sekali menggodanya malam ini, “Lo 
nyebelin?” 

Mungkin kalau ada percakapan yang terus-menerus disi 
makian, hal itu pasti terjadi anrara Andini dan Wildan. 


Wildan tersenyum miring, ia masih menikmati eksy 
kebingungan perempuan yang sudah menyeretnya ke sini 
itu. Jelas, membalas apa yang perempuan itu lakukan 
adalah tujuan Wildan sekarang. “Lo nggak lihat nih, ada 
pangeran ganteng bermotor gede yang siap mengarar Ihu 
Ketua Umum pulang?” 

“Kalau gitu gue milih naik taksi,” kukuh Andini. 
Perempuan itu sudah hendak menekpon taksi burung biru 
kerimbang harus berduaan dengan Willan di sepanjang 
jalan. Jelas itu mimpi buruk. 

Wildan cekatan turun dari motornya untuk mengambil 
punsel Andini, Tinggi Andini yang hanya sebatas dada 
Wildan memudahkan laki-laki tersebut untuk menjauhkan 
Andini dari jangkauan ponselnya. 

“Balikin!” bentak Andini, ia meloncat-loncat untuk 
menggapai ponselnya yang sengaja diawungkan tinggi oleh 
Wildan. “Lo nggak dengar?! Gue suruh turunin, bukan 

tambah ditinggsin!" 

“Ambil, dong," ledek Wildan. “Thu ketum ini hobinya 
nyuruh-nyuruh doang. Usaha, dong, sekali-sekali.” 

“Wildan, turunin!” 

“Apa, Mantan?" sahut Wildan. 

Gerakan Andini berhenti. Matanya mendongak menatap 
Wildan yang puas sekali menggodanya malam int. “Lo 
nyebelin?” 

Mungkin kalau ada percakapan yang terus-menerus diisi 
makian, hal itu pasti terjadi antara Andini dan Wildan. 
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“Nyebelin begini pernah jadi seseorang Yang ada di 
hati lo, kok” celeruk Wildan. Sepertinya memang sudah 
sepatutnya ia membalas perlakuan semena-mena Andini 


dengan godaan seperti ini. 
Wildan terbahak saat Andini memilih untuk melangkah 


menjauh, Dan cntah bagaimana ceritanya, Wildan akhirnya 
berhasil membawa Andini untuk pulang bersamanya. 


Omen ATI 


Wildan Ravacl Triumpetra. Harus dari mana Andini 
menjelaskan sosok laki-laki ini. Dari sejarah hubungan 
mereka yang buruk atau betapa menyebalkan laki-laki di 
dalam hidup Andini? 

Tapi mungkin yang lebih penting dijelaskan adalah 
bagaimana kondisi Andini sekarang. Perempuan itu sedang 
mempertaruhkan nyawanya dengan dibo ah di 
Marc Marquez versi kearifan lokal. Andini tidak berhenti 
Aa DE a Btn erat ujung hoodie yang 

dan terus-terusan Ng 

Jembatan Ampera, yang biasan i : 
Andini ketika malam kari pepe Dana perhatian 


gerakannya meliuk dan : 
Andini kaget setengah mai a. Ikung di pertigaan. Kontan, 


dan refleks mencengkeram bah" 


jadi seseorang yang ada di 
memang sudah 
a-mcna Andini 


“Nyebelin begini pernah | 
hati lo, kok,” celetuk Wildan. Sepertinya 
sepatutnya ia membalas perlakuan semen 

m mn, 
Asah metik memilih untuk melangkah 
menjauh. Dan entah bagaimana ceritanya, Wildan akhirnya 
berhasil membawa Andini untuk pulang bersamanya. 


Desak OTO 


Wildan Ravael Triumpetra. Harus dari mana Andini 
menjelaskan sosok laki-laki ini. Dari sejarah hubungan 
mereka yang buruk atau betapa menyebalkan laki-laki di 
dalam hidup Andini? 

Tapi mungkin yang lebih penting dijelaskan adalah 
bagaimana kondisi Andini sekarang. Perempuan itu sedang 
mempertaruhkan nyawanya dengan dibonceng oleh titisan 
Marc Marquez versi kearifan lokal. Andini tidak berhenti 
memejamkan h 
Kemdamkan mata, mencengkeram erat ujung hoodie yang 

ipakai Wildan, dan terus-terusan M 
m mengingat Allah. 

Jembatan Ampera, yang biasa i 

ini ag nya menarik perhatian 


ikung di pertigaan. Kontan, 


h mati dan refleks mencengkeram bal 


“Nyebelin begini pernah jadi seseorang yang ada di 
hati lo, kok,” celetuk Wildan. Sepertinya memang sudah 
sepatutnya ia membalas perlakuan semena-mena Andini 

n godaan seperti In. 
apn mna cak untuk melangkah 
menjauh. Dan entah bagaimana ceritanya, Wildan akhirnya 
berhasil membawa Andini untuk pulang bersamanya. 


Data OTO 


Wildan Ravael Triumpetra. Harus dari mana Andini 
menjelaskan sosok laki-laki ini. Dari sejarah hubungan 
mereka yang buruk atan hetapa menyebalkan laki-laki di 

Tapi mungkin yang lebih penting dijelaskan adalah 
bagaimana ya Andini sekarang. Perempuan itu sedang 
mempertaruhkan nyawanya dengan dibonceng oleh titisan 
Marc Marquez versi kearifan lokal. Andini tidak berhenti 

meam San mata, mencengkeram erat ujung hoodie yang 
dipakai Wildan, dan terus-terusan meni 
Andini ketika mal an asanya menarik 
Semua kalah menarik oleh 
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Wildan dan merapatkan tubuhnya ke laki-laki tersebut. 
Bukan memeluk, hanya merapatkan. 

“Oh, jadi gini rasanya dipeluk mantan," kekeh Wildan. 
Laki-laki itu sepertinya salah tangkap dan menganggap 
Andini memeluknya. 

Jarak rapat yang tadi sempat terjadi langsung berganti 
dengan toyoran yang begitu kuat di helm Wildan, bersamaan 
dengan Andini yang memundurkan lagi tubuhnya. Sempat 

“Lo sengaja, kan?" sergah Andini. 

“Sengaja apa?” 

“Sengaja ngebut gini buat balas gue.” 

“Idih, geer banget, sih, lo” Wildan tertawa meskipun 
tanpa suara. Ta terus-menerus melirik ke arah spion. Dari 
sana, ia dapat melihat Andini yang wajahnya tertutup jaket. 
Perempuan itu benar-benar mungil sekali untuk ukuran 
anak SMA. Tubuh Andini lenyap tenggelam besarnya jaker 
tersebut. Wildan tersenyum miring. Rasanya lucu, dulu ia 
pernah berpacaran dengan Andini, tapi tak pernah sekali 
pun berjarak sedekat ini. 

Ah, apa baru saja Wildan menyatakan bahwa ia pernah 
berpacaran dengan Andini? Kalau begitu selamat! Karena 
kalian telah mengetahui hubungan mereka lebih jauh. 

Satu tahun lalu, meskipun sebentar dan hanya dalam 
hitungan hari, keduanya pernah berada dalam hubungan yang 
serius. Hubungan mereka tidak ada yang berlebihan, Mereka 
berkenalan, lantas tertarik saru sama lain. Kemudian, tanpa 
pikir panjang, Wildan mendekari Andini dan mengikatnya 


Wildan dan merapatkan tubuhnya ke laki-laki tersebut. 
Bukan memeluk, hanya merapatkan. 

“Oh, jadi gini rasanya dipeluk mantan,” kekeh Wildan. 
Laki-laki itu sepertinya salah tangkap dan menganggap 
Andini memeluknya, 

Jarak rapat yang tadi sempat terjadi langsung berganti 
dengan toyoran yang begitu kuat di helm Wiklan, bersamaan 
dengan Andini yang memundurkan lagi tubuhnya. Sempat 
beberapa detik Wildan oleng, 

“Lo sengaja, kan?” sergah Andini. 

“Sengaja apa?” 

“Sengaja ngebut gini buat balas gue." 

“Idih, geer banges, sih, lo” Wildan tertawa meskipun 
Tanpa suara. Ia terus menerus melirik ke arah spion. Dari 
sana, ia dapat melihat Andini yang wajahnya tertutup jaket, 
Perempuan itu benar-benar mungil sekali untuk ukuran 
anak SMA. Tubuh Andini lenyap tenggelam besarnya jaket 
tersebut, Wildan tersenyum miring. Rasanya lucu, dulu ja 
pemah berpacaran dengan Andini, tapi tak pernah sekali 
pun berjarak sedekar ini. 

Ah, apa baru saja Wildan menyatakan hahwa is pernah 
berpacaran dengan Andini? Kalau begitu selamat! Karena 

Satu tahun lalu, meskipun sebentar dan hanya dalam 
hitungan hari, keduanya pernah berada dalam hubungan yang 
berkenalan, lantas tertarik satu sama lain. Kemudian, tanpa 
Pikir panjang, Wildan mendekati Andini dan mengikatnya 


Wildan dan merapatkan tubuhnya ke laki-laki tersebut. 
Bukan memeluk, hanya merapatkan. 

“Oh, jadi gini rasanya dipeluk mantan," kekeh Wildan. 
Laki-laki itu sepertinya salah tangkap dan menganggap 

Jarak rapat yang tadi sempar terjadi langsung berganti 
dengan toyoran yang begitu kuat di helm Wildan, bersamaan 
dengan Andini yang memundurkan lagi tubuhnya, Sempat 
beberapa detik Wildan oleng. 

“Lo sengaja, kan?” sergah Andini, 

“Sengaja apa?" 

“Sengaja ngebut gini buat balas gue.” 

“Idih, ge'er banget, sih, lo," Wildan tertawa meskipun 
tanpa suara. Ia terus-menerus melirik ke arah spion, Dari 
sana, ia dapat melihat Andini yang wajahnya tertutup jaket. 
Perempuan itu benar-benar mungil sekali untuk ukuran 
anak SMA, Tubuh Andini lenyap tenggelam besarnya jaket 
tersebut. Wildan tersenyum miring, Rasanya lucu, dulu ia 
pernah berpacaran dengan Andini, tapi tak pernah sekali 
pun berjarak sedekat ini. 

Ah, apa baru saja Wildan menyatakan bahwa ia pernah 
kalian telah mengetahui hubungan mereka lebih jauh, 

Satu tahun lalu, meskipun sebentar dan hanya dalam 
hitungan hari, keduanya pernah berada dalam hubungan yang 
serios, Hubungan mereka tidak sda yang berlebihan. Mereka 
berkenalan, lantas tertarik satu sama lain. Kemudian, tanpa 
pikir panjang, Wildan mendekati Andini dan mengikatnya 
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dalam status pacaran. Sayangnya, hubungan tersebut harus 
kandas karena keduanya baru menyadari bahwa mereka 
hanya tertarik secara fisik saja, tidak lebih. 

“Wildan!” Andini menjerit saat Wildan terus-menerus 
menarik gas motornya, membuatnya melaju semakin kencang 
di jalanan yang sepi. 

Wildan seolah tersadar dengan apa yang ia lakukan, 
terlebih ketika ia kembali melirik spion dan menemukan 
ekspresi ketakutan dari Andini. Ekspresi paling jarang terlihat 
di wajah mantannya itu. 

Cengkeraman tangan Wildan di serang kanan motornya 
mengendur. Ia mulai menjalankan motornya itu dengan 
kecepatan rendah. Entah untuk yang keberapa kali sejak 
Wildan membonceng Andini, ia melirik spion. Kali ini 
kelopak mata perempuan itu telah terbuka, dan sialnya 
Wildan kepergok tengah menatapnya, 

Keduanya membisu lama, baik Wildan maupun Andini 


Andini i yang mendengar suara Wildan sempat menoleh 
ke punggung laki-la iki itu, 
hadi 


2 j ti 
balas Wildan. Namun, tak ayal * | 


dalam status pacaran. Sayangnya, hubungan tersebut haras 
kandas karena keduanya baru menyadari bahwa mereka 
hanya tertarik secara Asik saja, tidak lebih. 

“Wildan!” Andini menjerit saat Wildan terus-menerus 
menarik gas motornya, membuatnya melaju semakin kencang 
di jalanan yang sepi. 

Wildan seolah tersadar dengan apa yang ia lakukan, 
terkebih ketika ia kembali melirik spion dan mencmukan 
di wajah mantannya itu, 

Cengkeraman tangan Wildan di setang kanan motornya 
mengendur, Ia mulai menjalankan motornya itu dengan 
kecepatan rendah. Entah untuk yang keberapa kali sejak 
Wildan membonceng Andini, ia melirik spion. Kali ini 
kelopak mata perempuan itu telah terbuka, dan sialnya 
Wildan kepergok tengah menatapnya. 

Keduanya membisu lama, baik Wildan maupun Andini 
enggan untuk memulai percakapan. Yang terdengar saat itu 
hanyalah deru angin yang memeluk keduanya erat, 

“Jadi ketum, yang gue dengar sulit. Lo baik-baik aja?" 
Wildan memecah kesunyian setelah hampir sepuluh menit 
La ama manakan 

a Punggung yang ditutupi oleh tas 


balas Wildan. Namun, rak ayal 9 | “8 macam lo 


dalam status pacaran. Sayangnya, hubungan tersebut harus 
kandas karena keduanya baru menyadari bahwa merek, 
hanya tertarik secara fisik saja, tidak lebih. 

“Wildan!” Andini menjerit saat Wildan terus-menerus 
menarik gas motornya, membuatnya melaju semakin kencang 
di jalanan yang sepi. 

Wildan seolah tersadar dengan apa yang ia lakukan, 
terlebih ketika ia kembali melirik spion dan menemukan 
ekspresi ketakutan dari Andini. Ekspresi paling jarang terlihat 
di wajah mantannya itu. 

Cengkeraman tangan Wildan di setang kanan motornya 
mengendur. Ia mulai menjalankan motornya itu dengan 
kecepatan rendah. Entah untuk yang keberapa kali sejak 
Wildan membonceng Andini, ia melirik spion. Kali ini 
kelopak mata perempuan itu telah terbuka, dan sialnya 
Wildan kepergok tengah menatapnya. 

Keduanya membisu lama, baik Wildan maupun Andini 
enggan untuk memulai percakapan, Yang terdengar saat itu 
hanyalah deru angin yang memeluk keduanya erat. 

“Jadi ketum, yang gue dengar sulit, Lo baik-baik aja?” 
Wildan Kemah kesunyian setelah hampir sepuluh menit 
keduanya saling mengunci mulut. 


balas Wildan. Namun, tak ayal * | 


Scanned by CamScanner 


menganggukkan kepala juga. “Ya sudahlah, kepalang 


tanggung, jadi gue ngaku aja, Kabar lo gimana?” . 

Andini tersenyum miring, lebih mirip menghina. “Seperti 
yang lo lihat, masih bernapas dengan oksigen, belum naik 
kasta jadi ozem, Masih berjalan dengan kaki, belum berubah 
jadi sirip. Dan, yah... baik,” akhirnya. 

Wildan mengangguk, ia terus melajukan mutornya 
dengan gerakan pelan. Sedangkan Andini memilih diam. 

“Lo nggak tanya kabar gue, nih?” balas Wildan. 
Diam-diaman dalam perjalanan menggunakan motor itu 
bukan sesuatu yang baik. Wildan paling tidak suka jika ta 
membonceng seseorang dan yang dibonceng hanya diam, 

“Nggak penting," 

Wildan mendesah, salah sekali dirinya mengajak satwa 
dilindungi, Macan Sumatera, untuk bicara. Selain hanya 
bisu mengamuk, Andini ini ndak bisa diajak bercanda sama 

“Sensi amat, sih, sama guc. Belum move on, ya?” 
Dan jelas, Wildan bukan tipe orang yang mudah menyerah 

Andini mengabaikan Wildan. Ia tidak menjawab 
pertanyaan laki-laki tersebut dan lebih tertarik untuk 
menikmati pemandangan di sekelilingnya. Ini adalah kali 
pertama di sepanjang hidupnya pulang selarur ini dengan 
menaiki motor, Terlebih yang membawa motor adalah... ah, 
tidak usah dibahas! 


menganggukkan kepala juga. “Ya sudahlah, kepalang 
tanggung, jadi gue ngaku aja. Kabar lo gimana?” . 

Andini tersenyum miring, lebih mirip menghina. “Seperti 
yang Io lihat, masih bernapas dengan oksigen, belum naik 
kasta jadi ozon. Masih berjalan dengan kaki, belum berubah 
jadi sirip. Dan, yah... baik,” akhirnya 

Wildan mengangguk, ia terus melajukan motornya 
dengan gerakan pelan. Sedangkan Andini memilih diam, 

“Lo nggak tanya kahar gue, nih?” balas Wildan. 
Diam-diaman dalam perjalanan menggunakan motor itu 
bukan sesuatu yang haik. Wildan paling telak suka jika ja 
membonceng seseorang dan yang dibonceng hanya diam. 
Seperti ojek online saja. 

“Nggak penting,” 

Wildan mendesah, salah sekali dirinya mengajak satwa 
dilindungi, Macan Sumatera, untuk bicara, Selain hanya 
bisa mengamuk, Andini ini tidak bisa diajak bercanda sama 
sekali, yang ada unjuk taring setiap denk, 

“Sensi amar, sih, sama gue, Belum move on, ya?" 
Dan jelas, Wildan bukan tipe orang yang mudah menyerah 
begitu saja. 

Andini mengabaikan Wildan. Ta tidak menjawab 
pertanyaan laki-laki tersebut dan lebih tertarik untuk 
menikmati pemandangan di sekelilingnya. Ini adalah kali 
pertama di sepanjang hidupnya palang selarut ini dengan 
menaiki motor, Terlebih yang membawa motor adalah... ah, 
Odak usah dibahas! 


menganggukkan kepala juga. “Ya sudahlah, kepalang 
tanggung, jadi gue ngaku aja. Kahar lo gimana?” | 

Aadini tersenyum miring, lebih mirip menghina. “Sepera 
yang lo lihat, masih bernapus dengan oksigen, belum naik 
kasta jadi ozon. Masih berjalan dengan kaki, belum berubah 
jadi sirip. Dan, yah... baik,” akhirnya. 

Wildan mengangguk, ia terus melajukan moturnya 
dengan gerakan pelan, Sedangkan Andini memilih diam. 

“Lo nggak tanya kabar gue, nih?" balas Wildan. 
Diam-diaman dalam perjalanan menggunakan motor itu 
bukan sesuaru yang baik. Wildan paling tidak suka jika ia 
membonceng sescocang dan yang dibonceng hanya diam. 
Seperti ojek online saja. 

“Nggak penting.” 

Wildan mendesah, salah sekali dirinya mengajak satwa 
dilindungi, Macan Sumatera, untuk bicara. Selain hanya 
bisa mengamuk, Andini ini tidak bisa diajak bercanda sama 
sekali, yang ada unjuk taring setiap detik. 

“Seng amat, sih, sama gue. Belum move on, ya?" 
Dan jelas, Wildan bukan tipe orang yang mudah menyerah 
begitu saja. 

Andini mengabaikan Wildan. Ia tidak menjawab 
pertanyaan laki-laki tersebut dan lebih tertarik untuk 
menikmati pemandangan di sekelilingnya. Ini adalah kali 
pertama di sepanjang hidupnya pulang setarut ini dengan 
menaiki mome. Terlebih yang membawa motor adalah... ah, 
tidak usah dibahas! 
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Merasa diabaikan, Wildan memilih untuk menarik lebih 
dalam lagi gas motornya. Karena terlalu mendadak, refleks 
Andini bekerja untuk kembali memeluk pinggang Wildan, 
bahkan kali ini lebih rapat. 

“Lo selain pendek, rupanya juga rata banget, ya?” 

Andini belum menyadari maksud ucapan Wildan. 

“Pantasnya nama lo itu Andini Rata bukan Andini Raya,” 
sambung Wildan dan berhasil menyulut toyoran kepala sekali 
lagi dari Andini ketika perempuan itu mengerti maksud 
Wildan. “Jadi nggak salah, kan, kalau mulai sekarang gue 
panggil lo Rata?” 


Oheak OO 


“Kanan,” perintah Andini sembari tersenyum sinis 
kepada Wildan yang terus-menerus menggerutu. 

“Belok lagi?” tanya Wildan frustrasi, yang hanya 
dijawab anggukan kepala oleh Andini, Laki-laki itu langsung 
mmengelengkan kepalanya. “Gila, nyesel gue sok baik antar 
lo pulang kalau tahu kompleks rumah lo seribet ini. Ini 
rumah lo kayak matematika aja, ribet. Nggak ngerti gu, 
mana hafal. Untung gue nggak lama pacaran sama lo, bisa 
Taa jalan kalau setiap hari gue harus antar lo” raruknya 
tipe mia Pertahankan senyum sinisnya. “Memangny? 

diantar? Perasaan enggak tuh. Salah lo sendiri 
- Wildan terdengar, ia emang berniat ise18 
mengerjai Andini untuk ia antarkan pulang dengi? 


Merasa diabaikan, Wildan memilih untuk menarik lebih 
dalam lagi gas motornya, Karena terlalu mendadak, refleks 
Andini bekerja untuk kembali memeluk pinggang Wildan, 
bahkan kali ini lebih rapat. 

“Lo selain pendck, rupanya juga rata banget, ya?” 

Andini belum menyadari maksud ucapan Wildan. 

“Pantasnya nama lo itu Andini Rata bukan Andini Raya,” 
sambung Wildan dan berhasil menyulut toyoran kepala sekali 
lagi dari Andini ketika perempuan itu mengerti maksud 
Wildan. “Jadi nggak salah, kan, kalau mulai sekarang gue 
panggil lo Rata?” 


Oper On) 


ui mempertahankan senyum sninya. "Memang 
antar? 
Sana rey Perasaan enggak tuh. Salah lo sendir 


dalam lagi gas motornya. Karena terlahu mendadak, reflek, 
Andini bekerja untuk kembali memeluk pinggang Wildan, 
bahkan kali ini lebih rapat, 

“Lo selain pendek, rupanya juga rata banget, ya?” 

Andini belum menyadari maksud ucapan Wildan, 

“Pantasnya nama loitu Andini Rata bukan Andini Raya,” 
sambung Wildan dan berhasil menyulut toyoran kepala sekali 
lagi dari Andini ketika perempuan itu mengerti maksud 
Wildan. “Jadi nggak salah, kan, kalau mulai sekarang gue 
panggil lo Rata?” 


Ole ord 


“Kanan,” perintah Andini sembari tersenyum sinis 
kepada Wildan yang terus-menerus menggerutu. 
“Belok lagi?” tanya Wildan frustrasi, yang hanya 


“ed jala kalu setiap hai gue harus antar lo,” rutke 
5 mon tahankan senyum sinisnya, “Memangay! 
lantar? Perasaan enggak tuh, Salah lo sendiri 
makan jadi smtman ojek online” 
awalnya pa An terdengar, ia emang berniat seté 


| Andini untuk ia antarkan pulang deng" 
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membawa motor secara kebut-kebutan. Meskipun aga 
berhasil menyerjai, itu semua tidak bertahan lama, sekarang 
malah dirinya sendiri yang dipermainkan, karena saat masuk 
kompleks rumah Andini, sudah banyak sekali perempatan 
dan belok sana-sini, 

“Mana rumah Jo jauh banget lagi," komentar Wildan. 
“Wajar aja lo atas bawah rata, lah semua is: yang 
seharusnya ngisi kebuang di jalan, saking jauhnya." 

Andini menggeram kesal atas ucapan kurang ajar 
yang baru saja dikatakan Wildan umuknya itu. “Mubor 
lo pulang dari sini kumur-kumur pakai sabun colek, Biar 
kalau ngomong, ucapannya bersihan dikit.” 

Wildan mengabaikan Andini, 1a sibuk menghafal jalanan 
yang mereka lewati, 

“Belok kiri” kata Andini mengingatkan, 

“Demi apa, belok lagi?" Untuk sekian kalinya selama 
perjalanan itu Andini menganggukkan kepala. “Sial, muntah 
pelangi juga gue gara-gara mabuk hafalin jalan,” peruru 
Wildan 

Lain dengan Wildan yang menyimpan dongkol, tampaknya 
setengah mati telah berhasil membuar Wikan kesal. 

Saar motor masih melaju, tiba-tiba Andini menepuk 
bahu Wildan. "Yang pagarnya hitam itu." Andini menunjuk 
pada sebuah rumah dua tingkat. 

Wildan menghela napas panjang, wajahnya terlihat 
berubah semringah. “Akhirnya sampai juga.” 


membawa motor secara kebut-kebutan. Meskipun sempat 
berhasil mengerjai, itu sermua tidak bertahan lama, sekarang 
malah dirinya sendiri yang dipermainkan, karena saat masuk 
kompleks rumah Andini, sudah banyak sekali perempatan 
dan belok sana-sini. 

“Mana rumah lo jauh banget lagi,” komentar Wildan. 
“Wajar aja lo atas bawah rata, lah semua isi yang 
seharusnya ngisi kebuang di jalan, saking jauhnya,” 

Andini menggeram kesal atas vcapan kurang ajar 
yang baru saja dikatakan Wildan untuknya itu. “Mulut 
Jo pulang dari sini kurmur-kumur pakai sabun colek. Biar 
kalau ngomong, ucapannya bersihan dikit.” 

Wiklan mengabaikan Andini, ia sibuk menghafal jalanan 
yang mereka kwani. 

“Belok kiri," kata Andini mengingatkan. 

“Demi apa, belok lagi?” Untuk sekian kalinya selama 
perjalanan itu Andini menganggukkan kepala. “Sial, muntah 
pelangi juga gue gara-gara mabuk hafalin jalan,” gerutu 
Wiklan 

Lain dengan Wildan yang menyimpan dongkol, tapaknya 
kondisi hati Andini malah berhalik. Perempuan itu senang 
setengah mati telah berhasil membuat Wildan kesal, 

Saat motor masih melaju, tiba-tiba Andini menepuk 


P bahu Wildan. “Yang pagarnya hitam itu.” Andini menunjuk 


pada sebuah rumah dua tingkat. 
Wiklan menghela napas panjang, wajahnya terlihat 
berubah semringah. “Akhirnya sampai juga." 


membawa motor secara kebut-kebutan. Meskipun Maba 
malah dirinya sendiri yang dipermainkan, karena saat masuk 
kompleks rumah Andini, sudah banyak sekali perermparan 
dan belok sanasini, 

“Mana rumah lo jauh banget lagi,” komentar Wildan. 
“Wajar aja lo atas bawah rata, lah semua isi yang 
seharusnya ngisi kebuang di jalan, saking jauhnya.” 

Andini menggeram kesal atas ucapan kurang ajar 
yang baru saja dikatakan Wildan untuknya itu. “Mulut 
lo pulang dari sini kumur-kumur pakai sahun colek. Biar 
kalau ngomong, ucapannya bersihan dikit.” 

Wildan mengabaikan Andini, ia sibuk menghafal jalanan 
yang mereka lewati 

“Belok kiri,” kata Andini mengingatkan. 

“Demi apa, belok lagi?” Untuk sekian kalinya selama 
perjalanan itu Andini menganggukkan kepala. “Sial, muntah 
pelangi juga gue gara-gara mabuk hafalin jalan,” gerutu 
Wildan 

Lain dengan Wildan yang menyimpan dongkol, tampaknya 
kondisi hati Andini malah berbalik. Perempuan itu senang 
setengah mati telah herhasil membuat Wildan kesal. 

Saat motor masih melaju, tiba-tiba Andini menepuk 


. bahu Wildan. “Yang pagarnya hitam itu," Andini menunjuk 


pada sebuah rumah dua tingkat. 
Wildan menghela napas panjang, wajahnya terlihat 
berubah semringah. “Akhirnya sampai juga.” 
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“Bukan, maksud gue, pas sampai di depan rumah itu, 
kita belok lagi di depannya.” Andini menyahut ucapan 
Wildan dengan menyimpan tawanya. 

“Bunuh aja, deh, gue, Rata. Banyak banget belokannya," 
sahut Wildan frustrasi. 

Tawa Andini meledak. “Kan, katanya lo itu manusia 
yang suka cari pahala. Uang banyak, bensin full tank, jadi 
suka membantu orang,” 

“Nggak gini juga,” potong Wildan cepat. “Ini sama 
aja lo bunuh gue.” 

“Lebay, deh,” tandas Andini. 

Wildan mendengus, keduanya diam beberapa detik. 
Sampai akhirnya Andini berkata lagi sambil menunjuk sebuah 
rumah dengan halaman yang cukup luas dan ditumbuhi 
beberapa pohon mangga di depannya, “Itu yang pagar 
depannya warna merah bata." 

“Jangan bilang kalau mau belok,” ancam Wildan 
laki-laki itu tidak ingin lagi termakan trik Andini. 

“Nggak, itu beneran rumah gue,” ujar Andini. 

Wildan menghela napas lega. Motor miliknya meljo 
sii lebih cepat menuju rumah yang ditunjuk Andini tadi 
ga Sempurna tepat di depan pagar rumah tersebut. 
turun dari Bing gue?” decak Wildan setelah Andini 

Andin menahan tawanya i membuka kepal 
bersambung jaket khas Buta aa pa 
3 Pakai. Demi Tiba di nya yang selama 


i 
i 


“Bukan, maksud gue, pas sampai di depan rumah itu, 
kita belok lagi di depannya.” Andini menyahut ucapan 
Wildan dengan menyimpan tawanya. 

“Bunuh aja, deh, gue, Rata, Banyak banget belokannya," 
sahur Wildan frusrrasi. 

Tawa Andini meledak. “Kan, katanya lo itu manusia 
yang suka cari pahala. Uang banyak, bensin full tank, jadi 
suka membantu orang.” 

“Nggak gini juga,” potong Wildan cepat, “Ini sama 
aja lo bunuh gue.” 

“Lehay, deh,” tandas Andini, 

Wildan mendengus, keduanya diam beberapa detik. 
Sampai akhirnya Andini berkata lagi sambil menunjuk sebuah 
rumah dengan halaman yang cukup luas dan ditumbuhi 
bebcrapa pohon mangga di depannya. “Itu yang pagar 
depannya warna merah bata” 

“Jangan bilang kalau mau belok,” ancam Wildan, 
laki-laki itu tidak ingin lagi termakan trik Andini. 

“Nggak, itu bencran rumah gue,” ujar A jdi! 


Wildan menghela napas lega. Motor miliknya melaju | 


ya - . cepat menuju rumah yang ditunjuk Andini tadi 
“p, Aina tepat di depan pagar rumah tersebut: 
as lo nyiksa gue?” i Andini 
turun dari motor, decak Wildan setelah 
À Wa 
5. MAS a sembari membuka tutup kepal? 
ia paka: A s sekolahnya selama perjalanan 
Pakai, Deng Tuhan, ia di dab di 


“Bukan, maksud gue, pas sampai di depan rumah itu, 
kita belok lagi di depannya.” Andini menyahut ucapan 
Wiklan dengan menyimpan tawanya. 

“Bunuh aja, deh, gue, Rata. Banyak banget belokannya,” 
sahut Wildan frustrasi. 

Tawa Andini meledak, “Kan, katanya lo itu manusia 
yang suka cari pahala. Uang banyak, bensin fied! tank, jadi 
suka membantu orang.” 

“Nggak gini juga,” potong Wildan cepat. “Ini sama 
aja lo bunuh gue." 

“Lebay, deh,” tandas Andini. 

Wildan mendengus, keduanya diam beberapa detik. 
Sampai akhirnya Andini berkara lagi sambil menunjuk sebuah 
rumah dengan halaman yang cukup luas dan ditumbuhi 
beberapa pohon mangga di depannya. “Itu yang pagar 
depannya warna merah bata." 


D 


lo nyi n an 
turun dari Kn guc?” decak Wildan setelah Andini 
Andini menahan tawanya sembari membuka tutup eps 

ia pakai boat khas sekolahnya yang selama perjalan" 
“Sm Tahan, ia tidak bermaksud melanggar 4! 
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lintas dengan tidak memakai helm, keadaan yang membuarnya 

“Tolong, ya, siapa yang tadi nggak ada angin dan nggak 
ada bujan maksa pulang bareng?” Andini balas menyerang, 
ia tak mau dikambinghitamkan oleh Wildan, 

“Makasih, Wildan ganteng. Tru yang harusnya ko bilang 
ke gue, Dasar rata, Selain atas bawah rata, lo juga nggak 
taha terima kasih” 

Amhni bersiap memukul Wildan. Namun, ia tahan 

Wildan membuka belmnya yang bergambar 
karakter Monokuro Boo-sama sekali tak sinkron dengan 
Inoconya yang pede. “Rata, Gue nggak diajak anasuk, nih?” 


“Galak bener, sih, Io, Kayak macan” 

Andini menggeram kesal. “Makasih, kang ojek.” 

, ni muka kayak artis gini dibilang tukang ojek," progr 
Wildan 


“Bye!” Andini tak memedulikan Wildan, ia malah bersiap 
membuka pagar rumah dan membiarkan laki-laki itu pergi. 

“Eh, Rata!” panggil Wildan, 

Andini mengabaikan, namun di saat yang bersamaan 
“orang laki-laki berjalan menuju ke arah Andini dan duluan 
membuka pagar sebelum Andini melakukannya, “Andini 
baru pulang? Papa baru mau jemput karena bingung kamu 
belum balik, padahal sudah larut banget," 

Andini tersenyum. Ujung matanya melirik Wiklan yang 


lintas dengan txdak memakai helm, keadaan yang membuatnya 
“Tolong, ya, siapa yang tadi nggak ada angin dan nggak 
ada hujan maksa pulang bareng?” Andini balas menyerang, 
ta tak mau dikambinghitamkan oleh Wildan. 
“Makasih, Wildan ganteng. hu yang harusnya lo bilang 
ke gue. Dasar rata. Selain atas bawah rata, lo juga nggak 


Andini bersiap memukul Wildan. Namun, ia tahan 
kuat-kuat keinginannya itu, 

Wildan membuka helmnya yang bergambar 
karakter Monokuro Bon-sama sekali rak sinkron dengan 
matonya yang pede. “Rata, gue nggak diajak Masuk, nih?” 


“Galak bener, sih, ko. Kayak macan,” 
Andini menggeram kesal, “Makasih, kung ojek.” 


Andini mengabaikan, namun di saat yang bersamaan 
Seorang laki-laki berjalan menuju ke arah Andini dan duluan 
membuka pagar sebelum Andini melakukannya. “Andini 
baru palang? Papa baru mau jemput karena bingung kan, 
belum balik, padahal sudah larut banger.” 

Andini tersenyum. Ujung matanya melirik Wildan yang 


lintas dengan tidak memakai helm, keadaan yang membuatny 
melanggar, 

“Tolong, ya, siapa yang tadi nggak ada angan dan nggak 
ada hujan maksa Pulang bareng?” Anhini balas menyerang, 
ia tak mau dikambinghiramkan okh Wildan. 

“Makasih, Wildan panteng, Itu yang harusnya Jo bilang 


Andini bersiap memukul Wildan. Namun, ia tuhan 
kuat-kuat keinginannya itu. 

Wildan membuka helony: 
karakter Monokuro Boo-sama sekali tak sinkron 


2 yang bergambar 


“Galak bener, sih, lo. Kayak macan.” 

Andini menggeram kesal. “Makasih, kang ojek," 
"Anji muka kayak artis gini dibilang tukang ojek prore 
Wildan. 

“Bye!” Andini tak memedulikan Wildan, ia malah i 
membuka pagar rumah dan membiarkan laki-laki itu pergi, 

“Eh, Rata!” panggil Wildan. 

Andini mengahaikan, naman di saat yang bersamaan 
“orang laki-laki berjalan menuju ke arah Andini dan duluan 
membuka pagar sebelum Andini melakukannya. “Andini 
baru pulang? Papa baru mau jemput karena bingung kamu 
belum balik, padahal sudah larur banget.” 

Andini tersenyum, Ujang matanya melirik Wildan yang 
menjadi bisu sejak kemunculan laki-laki itu, 
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Sosok yang menyebut dirinya sebagai Papa tadi kini 
menatap Wildan. “Yang antar Andini, ya? Wah, makasih 
banget,” ucapnya dengan senyum tulus. 

Andini memejamkan mata, ia paling tidak suka meliha 
adegan papanya menyapa hangat seorang laki-laki. Terlebih 
lakilaki itu adalah sosok yang sudah ia coret dalam daftar 
manusia penting di dalam hidupnya, 

Wildan yang sempat kaget dengan sapaan laki-laki itu, 
diam-diam melirik Andini. Saat melihar ekspresi Andini, 
Wildan tahu jika Andini tidak menginginkan pertemuannya 
dengan papa perempuan itu, Wildan tersenyum, lantas is 
turun dari motor untuk menghampiri laki-laki tersebut dan 
mencium tangannya, 

“Malam, Om,” sapa Wiklan hangat. 

“Malam juga. Teman Andini?” 

“Iya, Om,” balas Wildan, matanya melirik Andini. 
lo pitak. Teman? Dari Afrika? Mengkhayal banget nih 
Orang, umpat Andini di dalam hati. 


Andini menggigit bibir bawahnya. Ia menarik lengan 


an untuk menyudahi percakapan dan pertemuan 738 
"idak ia inginkan itu, “Pa, sudah malam, nggak baik angi” 
“ntuk kesehatan. Yuk, Pa, kita masuk,” ajak Andi 
Sa aa tan 
du” alihnya kepada laki-laki yang masih berð" 


dn 


Sosok yang menyebur dirinya sebagai Papa tadi kinj 
tap Wiklan. “Yang antar Andini, ya? Wah, makasih 
banget,” ucapnya dengan senyum tulus. 

Andini memejamkan mata, ia paling tidak suka melih,, 
adegan papanya menyapa hangat seorang laki-laki. Terlebih 
laki-laki itu adalah sosok yang sudah ia coret dalam daftar 

Wildan yang sempat kaget dengan sapaan laki-laki itu, 
diam-diam melirik Andini. Saat melihat ekspresi Andini, 
Wildan tahu jika Andini tidak menginginkan pertemuannya 
dengan papa perempuan itu. Wildan tersenyum, lantas ia 
Turun dari motor untuk menghampiri laki-laki tersebut dan 

mencium tangannya. 

“Malam, Om,” sapa Wildan hangat. 

“Malam juga. Teman Andini?” 

“Iya, Om,” balas Wildan, matanya melirik Andini. 

Andini membulatkan matanya, Belatung nangka. Kepala 
lo pitak. Teman? Dari Afrika? Mengkhayal banget nih 
orang, umpat Andini di dalam hati. 

“Oh, anaknya sopan, Din,” komentar papa Andini, Arifin 
Daniyal. Laki-laki keturunan Padang tersebut memang sdah 
bersikap ramah kepada siapa pun teman Andini. 


m inginkan itu. “Pa, sudah malam, nggak baik ang" 
“am Untuk kesehatan, Yuk, Pa, kta masuk,” pekan 
“ “rawa melihat gelagat Andini. “Ayo, Net 

Masuk ` "s 
Sula” alihnya kepada laki-laki yang masih berd” 


An 


menatap Wildan, “Yang antar Andini, ya? Wah, makasih 
hanger," ucapnya dengan senyum tulus. 

Andini memejamkan mata, ia paling tidak suka meliha, 
adegan papanya menyapa hangat seorang laki-laki. Terlebih 
laki-laki itu adalah sosok yang sudah ia coret dalam daftar 
manusia penting di dalam hidupnya. 

Wildan yang sempat kaget dengan sapaan laki-laki itu, 
diam-diam melirik Andini. Saat melihat ekspresi Andini, 
Wildan tahu jika Andini tidak menginginkan pertemuannya 
dengan papa perempuan itu. Wildan tersenyum, lantas is 
turun dari motor untuk menghampiri laki-laki tersebut dan 
mencium tangannya. 

“Malam, Om,” sapa Wildan hangar, 

“Malam juga. Teman Andini?” 

“Iya, Om,” halas Wildan, matanya melirik Andini, 

Andini membulatkan matanya, Belatung nangka. Kepala 
lo pitak. Teman? Dari Afrika? Mengkhayal banget nib 
Orang, umpat Andini di dalam hari. 

“Oh, anaknya sopan, Din,” komentar papa Andini, Arifin 
Daniyal. Laki-laki keturunan Padang tersebut memang selalu 
bersikap ramah kepada siapa pun teman Andini. 

Andini menggigit bibir bawahnya. Ia menarik lengan 


Daniyal tertawa mati ii «Ayo, Nab 
kips melihat gelagat Andini. ‘Ayo, D” 
Pe alibnya kepada laki-laki yang masih berdi" 
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di hadapannya itu. Ta tidak menanggapi ajakan anak 
perempuannya tadi, 

Sontak saja Andini memotong ucapan itu cepat, “Pa, 
ini sudah larut banger, Wiklannya juga mau pulang. Ya, 
kan, Wildan?” 

“Oh, namanya Wildan?” sambar Dani. Ia lalu 
mengulurkan tangan untuk menepuk hahu Wildan, “Nama 
Om, Arifin Daniyal. Tapi lebih sering dipanggil Dani. Ayo, 
Wildan, masuk dulu, ikut makan malam,” 

Andini membulatkan matanya, tidak percaya dengan 
ajakan yang tadi papanya berikan. Bagaimana bisa papanya 
menawarkan makan malam bersama dengan seekor belatung 
nangka seperti Wildan? “Pa,” tegur Andini, Ia benar-benar 
tidak terima. 

“Ayo, Wildan,” alih Daniyal. Kini, baik Daniyal maupun 
Andini sama-sama menatap Wildan, menunggu jawaban. 

Wildan tersenyum miring, Ia ingin sekali mengatakan 
"Nggak, kok, gue nggak mau pulang’ agar membuat Andini 
tambah dongkol kepadanya. Tapi Wildan teringat bahwa 
ia tak mungkin bisa pulang malam, Masalah bisa tambah 
panjang jika ia nekat melakukan itu, “Maaf, Om, mungkin 
lain kali. Benar kata Andini, Wildan harus pulang, takut 
kemalaman.” 

Helaan napas lega terdengar dari Andini. “Nah, benar, 
kan, Andini bilang,” 

Kata tersenyum pengertian. “Ya sudah kalau begitu, 
Wildan pulangnya hati-hati, ya.” 


di hadapannya itu. Ia tidak menanggapi ajakan anak 
perempuannya tadi. 

Somak saja Andini memotung ucapan itu cepat, “Pa, 
ini sudah larut banget, Wildannya juga mau pulang. Ya, 
kan, Wildan?" 

“Oh, namanya Wildan?” sambar Dani. Ia lalu 
mengulurkan tangan untuk menepuk bahu Wildan. “Nama 
Om, Arifin Daniyal, Tapi lebih sering dipanggil Dani. Ayo, 
Wildan, masuk dulu, ikut makan malam” 

Andini membulatkan matanya, tidak percaya dengan 
ajakan yang tadi papanya berikan. Bagaimana bisa papanya 
menawarkan makan malam bersama dengan seekor belatung 
nangka seperti Wildan? “Pa,” tegur Andini. Ta benar-benar 
tidak terima. 

“Ayo, Wiklan," alih Daniyal. Kini, baik Daniyal maupun 
Andini sama-sama menarap Wiklan, Menunggu jawahan. 

Wildan tersenyum miring. la ingin sekali mengatakan 
"Nggak, kok, gue nggak mau pulang’ agar membuat Andini 
tambah dongkol kepadanya. Tapi Wildan teringat bahwa 
ta tak mungkin bisa pulang malam. Masalah bisa tambah 
Panjang jika ia nekar melakukan itu. “Maaf, Om, mungkin 
lain kali, Benar kata Andini, Wildan harus pulang, takut 
kemalaman.” 

Helaan napas kega terdengar dari Andini. “Nah, benar, 

Andini bilang” 
e sesaran AP n, “Ya sudah kalau begitu, 
Wiklan pulangnya hati-hati, ya." 


di hadapannya itu, Ia tidak menanggapi ajakan anak 
perempuannya tadi. m 

Sontak saja Andini memotong ucapan itu cepat, “Pa, 
ini sudah larut banget, Wildannya juga mau pulang. Ya, 
kan, Wildan?” 

“Oh, namanya Wildan?” sambar Dani, Ia lalu 
mengulurkan tangan untuk menepuk bahu Wildan. “Nama 
Om, Arifin Daniyal. Tapi lebih sering dipanggil Dani. Ayo, 
Wiklan, masuk dulu, ikut makan malam.” 

Andini membulatkan matanya, tidak percaya dengan 
ajakan yang tadi papanya berikan. Bagaimana bisa papanya 
menawarkan makan malam bersama dengan seekor belarung 
nangka seperti Wildan? “Pa” tegur Andini. Ia benar-benar 
tidak terima. 

“Ayo, Wildan,” alih Daniyal. Kini, baik Daniyal maupun 
Andini sama-sama menatap Wildan, menunggu jawaban. 

Wildan tersenyum miring. Ia ingin sekali mengatakan 
“Nggak, kok, gue nggak mau pulang agar membuat Andini 
tambah dongkol kepadanya. Tapi Wildan teringat bahwa 
ia tak mungkin bisa pulang malam. Masalah bisa tambah 
panjang jika ia nekat melakukan itu. “Maaf, Om, mungkin 
lain kali. Benar kata Andini, Wildan harus pulang, takut 
kemalaman,” 

Helaan napas lega terdengar dari Andini, “Nah, benar, 
kan, yang Andini bilang” 

Daniyal tersenyum pengertian. “Ya sudah kalau begitu, 

Wildan pulangnya hati-hati, ya." 
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Wildan mengangguk, ia kembali mencium tangan Daniya 
sebagai salam perpisahan. Hal itu jelas saja membuat Andini 
ingin sekali membakar Wildan hidup-hidup. Nih orang bagus 
banget, sih, aktingnya. Jangan-jangan pernah ikutan casting 
Milkuat cari bakat, decak Andini di dalam hati, 

Wildan lalu menghadap Andini, mengulas senyum 
tipis. “Pulang, ya, Din,” katanya lembut, seolah keduanya 
adalah teman dekat selama bertahun-tahun, seolah hubungan 
keduanya masih baik-baik saja. Padahal, demi Tuhan, 
hubungan mereka sangatlah buruk. 
mendadak mual, sedangkan Wildan susah payah menahan 
gatal pada bibirnya untuk tidak meledakkan tawa. 

Setelah itu, Wildan lalu melangkah menuju motornya. Saat 
ia hampir sampai di motornya, Ia berbalik pada Daniyal dan 
juga Andini. “Om, Din, ngomong-ngomong, arah pulangnya 
ke mana, ya? Saya lupa jalannya,” ringisnya jujur. 


Creak OUT 


“Kring-kring-kring ada sepeda, sepedaku roda bani 
Kudapat dari Papa, karena nggak bisa motor,” nyanyi 
bersamaan dengan tawanya yang meledak di udara malam 
Matanya menatap Andini yang saat ini sedang 
sepeda yang cukup tinggi, tapi di ban belakangnya mal" 
dipakaikan roda bantu. 

“Lo ngomong lagi, gue bikin dendeng kepala lo,” 890%” 


Seni bersungguh-sungguh. Mimpi apa dirinya bañ ink 


Wildan mengangguk, ia kembali mencium tangan Daniyay 
sebagai salam perpisahan. Hal itu jelas saja membuat Andini 
ingin sekali membakar Wildan hidup-hidup. Nih orang bagus 
banget, sih. aktingnya, Jangan-jangan pernah ikutan casting 
Milkuat cari bakar, decak Andini di dalam hati. 

Wildan lalu menghadap Andini, mengulas senyum 
tipis. “Pulang, ya, Din,” katanya lembut, seolah keduanya 
adalah teman dekat selama bertahun-tahun, seolah hubungan 
keduanya masih baik-baik saja. Padahal, demi Tuhan, 
hubungan mereka sangatlah buruk. 

Ucapan Wildan tadi berefck pada perut Andini yang 
mendadak mual, sedangkan Wildan susah payah menahan 
gatal pada bibirnya untuk tidak meledakkan tawa. 

Setelah itu, Wildan lalu melangkah menuju motornya, Saat 
ia hampir sampai di motornya. Ia berbalik pada Daniyal dan 
juga Andini. “Om, Din, ngomong-ngomong, arah pulangnya 
ke mana, ya? Saya lupa jalannya,” ringisaya jujur. 


Ola OTO 


“Kring-kring-kring ada sepeda, sepedaku roda banti- 
Kudapat dari Papa, karena nggak bisa motor,” nyanyi Wildan 
bersamaan dengan tawanya yang meledak di udara malam 
Matanya menatap Andini yang saat ini sedang menga" 
sepeda yang cukup tinggi, tapi di ban belakangnya male? 
dipakaikan roda bantu, 

Ang "Emong lagi gue bikin dendeng kepala lo? “re, 
uh. Mimpi apa dirinya hari ””* 


Wildan mengangguk, ia kembali mencium tangan Daniya 
sebagai salam perpisahan. Hal itu jelas saja membuat Andini 
ingin sekali membakar Wildan hidup-hidup. Nih orang bagus 
banget, sih, aktingnya. Jangan-jangan pernah ikutan casting 
Milkuat cari bakat, decak Andini di dalam hati. 

Wildan lalu menghadap Andini, mengulas senyum 
tipis. “Pulang, ya, Din,” katanya lembut, scolah keduanya 
adalah teman dekat selama bertahun-tahun, seolah hubungan 
keduanya masih baik-baik saja. Padahal, demi Tuhan, 
hubungan mereka sangatlah buruk. 

Ucapan Wildan tadi bercfek pada perut Andini yang 
mendadak mual, sedangkan Wildan susah payah menahan 
gatal pada bibirnya untuk tidak meledakkan tawa. 

Setelah itu, Wildan lalu melangkah menuju motornya. Saat 
ia hampir sampai di motornya. Ia berbalik pada Daniyal dan 
juga Andini. “Om, Din, ngomong-ngomong, arah pulangnya 
ke mana, ya? Saya lupa jalannya,” ringisnya jujur. 


Obie cr 


“Kring-kring-kring ada sepeda, sepedaku roda bantu 
Kudapat dari Papa, karena nggak bisa motor,” nyanyi Wilda? 
bersamaan dengan tawanya yang meledak di udara malam 
Sar menatap Andini yang saat ini sedang pe 

yang cukup tinggi, tapi di ban 

“Lo ngomong lagi, gue bikin dendeng kepala lo,” 22?” 


Andini bersungguh-si h. Mimpi apa diri hari i% 
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alkan 
harus berurusan lagi dengan laki-laki super-mendongks 


i makhluk di sebelahnya ini. | 
aan Wildan ben "Mbak Aaa kalas ti 
marah seram, ya. Btw gue bingung mau panggil Mba atau 
Dedek. Soalnya imut banget, sih, sudah gede naik sepeda 
masih pakai roda bantu," ledek Wildan. 


Wildan ikur mengerem motornya dan isi 
arah Andini. “Tidurnya Dedek Rata masih sama 


“Lo tuh ngeselin, ya!" 

“Iya, tahu. Gue selain ngeselin, juga ngangenin. Ganteng 
juga,” sahut Wiklan percaya diri. “Mantan tuh i 
Pt, Din, Kalau sudah purus, pasti jadi tambah bana 

Andini nwngepalkan tangannya, Sekarang, keinginan 
Andini hanya satu, membuat wajah Wildan yang sungong 


Ikan 
harus berurusan lagi dengan lak aki superamendongko 
seperti makhluk di sebelahnya ini, r 

Tawa Wildan tidak berhenti. "Mbak Rata aa 
marah seram, ya. Biw gue bingung mau panggil Mta 
Dedek. Soalnya imut banget, sih, sudah gede naik sepeda 
masih pakai roda bantu," ledek Wildan. 


kendaraan apa pun. Mobil tidak bisa, motor boro-boro, 
dan sepeda... ia bisa karena ada roda bantu. 


Wildan ikut mengerem mutornya dan ni 


mau nyogok gue apa nih biar berita ini 
besok?” cibir Wiklan melanjutkan. Berak gue sebar 
“Lo tuh ngeselin, yat” 
“Iya, tahu. Gue selain ngeselin, juga ngangenin, Ga 
Juga," sahut Wildan percaya diri, “Mantan tuh 


an 
harus berurusan lagi dengan laki-laki super.mendongkolk 
seperti makhluk di sebelahnya ini. i 
Toon Moa il: bani “Mbak Kata kalau lagi 
marah seram, ya, Btw gue bingung mau panggil Mbak atau 
Dedek. Soalnya imut hanger, sih, sudah gede naik sepeda 
masih pakai roda bantu,” lelek Wildan. 


kendaraan apa pun. Mobil tidak bisa, motor bo a 
dan sepeda... ia bisa karena ada roda hamu. 
Wildan ikut mengerem motom 


Atau sendiri?" tanya Wildan tengolok-olok Andini. “Nggak 

nyangka gue, ketus umum ekskul Paling buas di nada 

Yang dinginnya kayak kutub wara rupanya secupu ini. Lo 

bkan Ank gus apa nih biar berita ini nggak goo pepa 
i jutkan. 
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itu menjadi biru dengan tangannya. Semua itu sudah Ap.. 
tahan matimatian karena Andini selalu berpcinsip yy 
tidak melakukan sesuatu yang buruk kepada seseorang y; 
untuk kali ini Andini membuat pengecualian. la turun dur 
sepedanya, yang tanpa distandar pun akan tetap Scimbas, 
karena memakai roda bantu di belakangnya. 

Wildan memperhatikan gerakan Andini. “Mau ngapain» 
tanyanya kebingungan, 

Andini diam saja. Setelah ia berada di samping Wildan, 
memakai helmnya. Tanpa mengambil ancang-ancang 
Andini segera mengantam wajah Wildan dengan pukul 
keras. Pukulan tiba-tiba itu tidak dapat terhindarkan dm 
membuat wajah Wildan seketika terdorong ke belakang 
Andini tersenyum puas atas perbuatannya itu, alih-alih 
merasa bersalah. 

“Lo!” tukas Wildan. 

“Untung aja lo cuma gue tunjok, bukan gue tusuk 
pisau. Lo tahu, nggak? Lo itu ngeselin banget. Dan mbi 
detik ini, gue berharap nggak ketemu lagi sama lo. Urus" 
kita selesai di sini.” Setelah mengatakan itu, Andini menaik 
sepedanya, memutarnya dan meninggalkan Wildan yang 

terdiam atas perlakuannya tadi, 


tidak lepas dari punggung 
“EH, RATAI" pekik Wiklan. 


itu menjadi biru dengan tangannya. Semua itu sudah a... 
tahan mati-matian karena Andini selalu berprinsip unt, 
tidak melakukan sesuatu yang buruk kepada seseorang, Tay 
untuk kali ini Andini membuat pengecualian, Ia turun day 
sepedanya, yang tanpa distandar pun akan tetap seimbang 
karena memakai roda bantu di belakangnya. 

Wildan memperhatikan gerakan Andini. “Man ngapain?" 
tanyanya kebingungan. 

Andini diam saja. Setelah ia berada di samping Wikan, 
Andini sangat bersyukur bahwa saat itu Wildan belum 
memakai helmnya. Tanpa mengambil ancang-ancang, 
Andini segera mengamtam wajah Wildan dengan pukulan 
keras. Pukulan tiba-tiba itu tidak dapat terhindarkan dan 
membuat wajah Wildan seketika terdorong ke belakang 
Andini tersenyum puas atas perbuatannya itu, alih-alih 
merasa bersalah. 

“Lol” tukas Wiklan. 

“Untung aja lo cuma guc tonjok, bukan gue tusuk 
Pisau. Lo tahu, nggak? Lo itu ngeselin banget. Dan muli 
detik ini, gue berharap nggak ketemu lagi sama lo. Urus 
kita selesai di sini.” Serelah mengatakan itu, Andini mene 

sepedanya, memutarnya dan meninggalkan Wildan #28 
terdiam atas perlakuannya tadi. 
ang Andini sudah berlalu pergi, Wildan tersad 
Pukulan Andini, den ps “yang sakit abi 
Yang sudah Menjauh. “EH, RATA! dai enggan 
pekik Wildan. 


itu menjadi biru dengan tangannya. Semua itu sudah Ang, 
tahan mati-matian karena Andini selalu berpriusip uny 
tidak melakukan sesuatu yang buruk kepada seseorang Ty 
untuk kali ini Andini membuat pengecualian. Ia tutun day 
sepedanya, yang tanpa distandar pun akan tetap seimbang 
karena memakai roda hantu di belakangnya, 

Wildan memperhatikan gerakan Andini, “Mau ngapain” 
tanyanya kebingungan. 

Andini diam saja. Setelah ia berada di samping Wild, 
Andini sangat bersyukur bahwa saat itu Wildan belum 
memakai helrunya. Tanpa mengambil ancang-ancang, 
Andini segera mengantam wajah Wildan dengan pukulan 
keras, Pukulan tiba-tiba itu tidak dapat terhindarkan dan 
membuat wajah Wildan seketika terdorong ke belakang. 
Andini tersenyum puas atas perbuatannya itu, alih-ald 
merasa bersalah. 

“Lot” tukas Wildan, 

“Untung aja lo cuma gue tonjok, bukan gue ms% 
Pisau. Lo tahu, nggak? Lo itu ngeselin banget, Dan muls 
detik ini, gue berharap nggak ketemu lagi sama lo, Urusi" 
kita selesai di sini.” Setelah mengatakan itu, Andini menaiki 
sepedanya, nwmutarmya dan meninggalkan Wildan yo 

terdiam atas perlakuannya tadi, 


Bow Andini sudah berlalu pergi, Wildan tersad?" 
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Andini tidak menoleh, ia hanya melepas satu tangannya 
dari pegangan sepeda sembari mengacungkan jari tengahnya ke 
arah Wildan. Ia lantas menjerit. “Makasih buattumpangannya. 
“Tapi sorry, gue nggak akan minta maaf” 


Oae Our) 


Mandi pukul sebelas malam bukanlah sesuatu yang haik. 
Berpotensi demam, asam urat, sakit tulang, dan dampak 
terburuk adalah paru-paru basah. Tapi Andini mengabaikan 
semua potensi itu. Seharian penuh ia telah beraktivitas, 
tubuhnya sangat lengket sehingga ia perlu mandi sebelum 
tidur. 


Tangan kiri Andini masih menpgosok-gosokkan handuk 
bermotif Hello Kitry itu di rambutnya yang basah, sedangkan 
tangan kanan Andini terfokus pada ponselnya yang sejak 
sore tadi tidak ia sentuh karena habis baterai, Andini 
mengecek notifikasi yang masuk, kebanyakan berasal dari 
grup kelas dan pesan-pesan dari OA Line yang perhatian 
sekali menyuruh makan. 

Setelah beberapa menit sibuk mengecek notifikasi, 
tiba-tiba saja Andini terpaku melihat foto profil seseorang 
yang baru saja Andini buka, Bukan! Andini tidak sedang 
melihat foto cinta pertamanya, gebetannya di sekolah, atau 
apa pun itu yang masuk ke dalam hatinya. Foto yang Andini 
lihat adalah lima orang laki-laki yang tampaknya difoto 
secara candid. Senyum tipis Andini terbentuk, terlebih saat 


Andini tidak menoleh, ia hanya melepas satu tan 


A “gaya 
dari pegangan sepeda sembari mengacungkan jari tengahnya ke 
arah Wildan, Ia lantas menjerit. “Makasih buat tumpangannya. 
Tapi sorry, gue nggak akan minta maal!" 


Or Om 


Mandi pukul sebelas malam bukanlah sesuatu yang baik. 
Berpotensi demam, asam urat, sakit tulang, dan dampak 
terburuk adalah paru-paru basah. Tapi Andini mengabaikan 
semua potensi itu. Seharian penuh ia telah beraktivitas, 
tubuhnya sangat lengket sehingga ia perlu mandi sebelum 
tidur, 
Tangan kiri Andini masih menggosok-gosokkan handuk 
bermotif Hello Kitty itu di rambutnya yang basah, sedangkan 
tangan kanan Andini terfokus pada poosclnya yang sejak 
sore tadi tidak ia sentuh karena habis baterai. Andini 
mengecek notifikasi yang masuk, kebanyakan berasal dari 
Etup kelas dan pesan-pesan dari OA Line yang perhatian 
sekali menyuruh makan. 

Setelah beberapa menit sibuk mengecek notifikasi, 
tiba-tiba saja Andini cerpaku melihat foto profil seseorang 
Yang baru saja Andini buka. Bukan! Andini tidak sedang 
Apa pun itu yang masuk ke dalam hatinya, Foto yang Andini 
lihat adalah lima orang laki-laki yang tampaknya difoto 
“ara candid, Senyum tipis Andini terbentuk, terlebih saat 


Andini tidak menoleh, ia hanya melepas satu 
dari pegangan sepeda sembari mengacungkan jari cengkaman 
arah Wildan. Ia lantas menjerit. “Makasih buat tumpangannya, 
Tapi sorry, gue nggak akan minta maaf!” 


Olita Dut O 


Mandi pukul sebelas malam bukanlah sesuatu yang baik, 
Berpotensi demam, asam urat, sakit tulang, dan dampak 
terburuk adalah paru paru basah. Tapi Andini mengabaikan 
semua potensi itu. Seharian penuh ta telah beraktivitas, 
tubuhnya sangar lengket sehingga ia perlu mandi sebelum 
tidur. 

"Tangan kiri Andini masih menggosuk-gosokkan handuk 
bermotif I ello Kitty iru di rambutnya yang basah, sedangkan 
tangan kanan Andini terfukus pada ponselnya yang sejak 
sore tadi tidak ia sentuh karena habis baterai. Andini 
mengecek notifikasi yang masuk, kebanyakan berasal dari 
grup kelas dan pesan-pesan dari OA Line yang perhatian 
sekali menyuruh makan. 

Setelah beberapa menit sibuk mengecek notifikasi, 
tiba-tiba saja Andini terpaku melihar foto profil seseorang 
yang baru saja Andini buka. Bukan! Andini tidak sedang 
melihat foto cinta pertamanya, geberannya di sekolah, arau 
apa pun itu yang masuk ke dalam hatinya. Foto yang Andini 
lihat adalah lima orang laki-laki yang tampaknya difoto 
secara candid. Senyum tipis Andini terbentuk, terlebih saat 
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matanya menangkap sosok laki-laki yang haru saja berurusan 
dengannya beberapa jam yang lalu juga ada di foto itu, 

Pemilik profil tersebut adalah Ferish Harista, anak 
kelas sebelas TPS tiga yang juga satu kelas dengan Wildan. 
Sedangkan tiga lainnya adalah Darel Lazuardi, ketua OSIS 
di sekolahnya; Renal Thamrin; dan yang terakhir adalah 
Kavin Brarnstara. 

Meskipun hanya berpacaran dengan Wildan kurang dari 
Seminggu, Andini memiliki masa pendekatan setidaknya 
lebih dari dua minggu, Dalam dua minggu itulah Andini 
tahu sedikit-sedikir mengenai kehidupan Wildan, termasuk 
keempat sahabatnya itu. 

Andini tersenyum tipis. Ia jadi ingat bagaimana Wildan 
menjadi rim sukses paling heboh saru bulan yang lalu untuk 
pencalonan Darel sebagai ketua OSIS. Mengingat itu, Andini 
jadi iri sendiri dengan pertemanan mereka. 
~ Tanpa sadar, pikiran Andini juga melayang kepada 
interaksi yang terjadi antara dirinya dan Wildan hari ini. 
Mungkinini adalah kali pertama mereka bicara pasca-putusnya 
hubungan mereka satu tahun yang lalu. 

r Andini mendesah, matanya melirik jam yang menempel 


matanya menangkap sosok laki-laki yang baru saja berurusan 
dengannya beberapa jam yang lalu juga ada di foto itu. 

Pemilik profil tersebut adalah Ferish Harista, anak 

kelas sebelas IPS tiga yang juga satu kelas dengan Wildan. 
Sedangkan tiga lainnya adalah Darel Lazuardi, ketua OSIS 
di sekolahnya: Renal Thamrin dan yang terakhir adalah 
Kavin Bramstara. . 

Meskipun hanya berpacaran dengan Wildan kurang dari 
seminggu, Andini memiliki masa pendekatan setidaknya 
lebih dari dua minggu. Dalam dua minggu itulah Andini 
tahu sedikit-sedikit mengenai kehidupan Wildan, termasuk 
keempat sahabatnya imu. 

Andini tersenyum tipis. Ia jadi ingat bagaimana Wildan 
menjadi tim sukses paling heboh satu bulan yang lalu untuk 
pencalonan Darel sebagai ketua OSIS, Mengingat itu, Andini 
jadi iri sendiri dengan pertemanan mereka 
. Tanpa sadar, pikiran Andini juga melayang kepada 
interaksi yang terjadi antara dirinya dan Wildan hari ini 
Mungkin ini adalah kali pertama mereka bicara pasca-purusnya 
hubungan mereka satu tahun yang lalu, 

. Andini Mendesah, matanya melirik jam yang menempel 


berbahasa Ingeris tersebut, “Apa dia sudah sampai rumah, 
ya?” tanya Andini pelan. Ia memikirkan itu selama beberapa 


menit dan alam bawah sadarnya secara kurang ajar malah 
ng ajar ma 
mendiktenya untuk melakukan sesuatu yang mungkin aka" 


matanya Menangkap sosok laki-laki yang baru saja berurusan 
dengannya beberapa jam yang lalu juga ada di foto itu. 

Pemilik profil tersebut adalah Ferish Harista, anak 

kelas sebelas IPS tiga yang juga satu kelas dengan Wildan, 
Sedangkan tiga lainnya adalah Darel Lazuardi, ketua OSIS 
di sekolahnya; Renal Thamrin; dan yang terakhir adalah 

Meskipun hanya berpacaran dengan Wildan kurang dari 
seminggu, Andini memiliki masa pendekatan setidaknya 
lehih dari dua minggu. Dalam dua minggu itulah Andini 
tahu sedikit-sedikit mengenai kehidupan Wildan, termasuk 
keempat sahabatnya itu. 

Andini tersenyum tipis, Ia jadi ingat hagaimana Wildan 
menjadi tim sukses paling heboh satu bulan yang lalu untuk 
pencalonan Darel sebagai ketua OSIS. Mengingat itu, Andini 
jadi iri sendiri dengan pertemanan mercka, 
| Tanpa sadar, pikiran Andini juga melayang kepada 
interaksi yang terjadi antara dirinya dan Wildan hari ini. 
Mungkin ini adalah kali pertama mereka bicara pasca-putusnya 
hubungan mereka satu tahun yang lalu. 

di Par me Png r SPP 
kai yang dipenuhi oleh berbagai quotes 
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Pesan Line itu dikirimkan Andini dengan memejamkan Pesan Line itu dikirimkan Andini dengan memejamkan Pesan Line itu dikirimkan Andini dengan memejamkan 
mata. la bahkan tidak membuka matanya sampai bunyi mata. Ia bahkan tidak membuka matanya sampai bunyi mara, Ia bahkan tidak membuka matanya sampai bunyi 
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8 


melupakan kenangan yang penal ada di antara kita 


Laki-laki in tersenyum miring, tangannya menarik 
ke helakang pegangan gas motor untuk mempercepat laju 
motornya. Satu detik saja ia telat melajukan motornya, maka 
pagar sekolah akan tertutup dan setengah bagian motornya 
pasti lecet terkena pagar besi Untungnya, ia berhasil melewati 
kemungkinan itu. 

Tubuhnya terdurong ke depan saat ia mengerem motornya 
secara tiba-tiba. Lantas, ia menoleh ke belakang, melempar 
senyum selebar mungkin kepada satparn sekolah, 

Satpam sekolah itu mengelus dada, sembari tak hentinya 
menyebut istigfar karena kelakuan laki-laki tersebut. “Kelok 
jam dide kaba mi?!” Barulah ketika satpam tersehur sudah 
cukup tenang, ia langsung melayangkan pertanyaan berbahasa 
dacrah yang meskipun tidak dipelajari secara manual, 


3 8 


~ 
wa 
D 


“Dg 


3 


Melupakan kamu itu mudah. Yang sulit adalah 
melupakan kenangan yang pernah ada di antara kita 


Laki-laki t tersenyum miring, tangannya menarik 
ke belakang pegangan gas motor untuk mempercepat laju 
motornya. Satu detik saja ia telat melajukan mocornya, maka 
pagar sekolah akan tertutup dan setengah bagian motornya 
pasti lecer terkena pagar besi, Untungnya, ia berhasil melewati 
kemungkinan itu. 

Tubuhnya terdorong ke depan saat ia mengerem motornya 
secara tiba-tiba. Lantas, ia menoleh ke belakang, melempar 
senyum selebar mungkin kepada satpam sekolah. 

Satpam sekolah itu mengelus dada, sembari tak hentinya 
menyebut istigfar karena kelakuan laki-laki tersebut, “Kelak 
jam dide kaba ni?!” Barulah ketika satpam tersebut sudah 
Cukup tenang, ia langsung melayangkan pertanyaan berbahasa 
dacrah yang meskipun tidak dipelajari secara manual, 


Melupakan kamu itu mudah, Yang sulit adalah 
melupakan kenangan yang pernah ada di antara kita 


Laki-laki wu tersenyum miring, tangannya menarik 
ke belakang pegangan gas motor untuk mempercepat laju 
motnenya. Satu detik saja ia telar melajukan muturnya, maka 
pagar sekolah akan tertutup dan setengah bagian motornya 
pasti lecet terkena pagar besi. Untungnya, ia berhasil melewati 
kemungkinan itu, 

Tubuhnya terdorong ke depan saat ia mengerem motornya 
secara tiba-tiba. Lantas, ia menoleh ke belakang, melempar 
senyum selebar mungkin kepada satpam sekolah. 

Satpam sekolah itu mengelus dada, sembari tak hentinya 
menyebut istigfar karena kelakuan laki-laki tersebut. “Kelek 
jam dide kaba ni?!" Barulah ketika satpam tersebut sudah 
cukup tenang, ia langsung melayangkan pertanyaan berbahasa 
daerah yang meskipun tidak dipelajari secara manual, 
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laki-laki itu sedikit mengerti bahasa daerah Lahat tersebar, 


Kira-kira artinya “Lihat jam tidak kamu ini?” , 

Bukannya menjawab, laki-laki itu malah nyengir lebar 
sambil berteriak semangat dan melambaikan tangan. Tanpa 
mau mendengarkan ucehan satpam tersebut, ia kembali 
melajukan motornya memasuki kawasan SMA Widya Bakti. 

“Eh, bocah!” seru satpam, yang hanya dijawab oleh 
deru motor laki-laki gendeng bin bahlul itu. 

Tiba di persimpangan, seharusnya ia mengambil arah ke 
kanan menuju parkiran motor. Tapi, ia malah mengambil 
arah kiri, menuju parkir mobil, Senyumnya tidak lepas ketika 
ta berhasil mengambil tempat parkir mobil yang berada 
tepat di bawah puhon yang agak rimbun, Plang parkiran 
guru ia abaikan begitu saja, 

Setelah menurunkan standar motornya, ia 
melepas helm yang melekat di kepalanya. Sosok yang 
berhasil membuat satpam sekolah radi mengelus dada kini 
telah menampilkan wajahnya. Laki-laki itu bisa dikatakan 
Fanteng, wajahnya lumayan putih untuk ukuran lelaki, alisnya 
yang tebal tampak serasi dengan matanya yang lebar. Kini 
fokus laki-laki itu berada pada rambutnya yang terlihat 
berantakan, ia habiskan beberapa detik untuk merapikan 
rambutnya itu, 


laki-laki itu sedikit mengerti bahasa dacrah Lahat tersebut 


Kira-kira artinya “Lihat jam tidak kamu ini?” 

Bukannya menjawab, laki-laki itu malah nyengir lebar 
sambil berteriak semangat dan melambaikan tangan. Tanpa 
mau mendengarkan ocehan satpam tersebut, ia kembali 
melajukan motornya memasuki kawasan SMA Widya Bakri, 

“Eh, bocah!" seru satpam, yang hanya dijawab oleh 
deru motor laki-laki gendeng bin bahu! itu. 

Tiba di persimpangan, seharusnya ia mengambil arah ke 
kanan menuju parkiran moror, "api, ia malah mengambil 
arah kiri, menuju parkir mobil. Senyumnya tidak lepas ketika 
ia berhasil mengambil tempat parkir mobil yang berada 
tepat di bawah pohon yang agak rimbun. Plang parkiran 
guru ia abaikan begitu saja. 

Setelah menurunkan standar motornya, Ia 
melepas helm yang melekat di kepalanya. Sosok yang 
berhasil membuar satpam sekolah tadi mengelus dada kini 
telah menampilkan wajahnya, Laki-laki itu bisa dikatakan 


Merasa sudah cukup, laki-laki itu mulai beranjak 
dengan langkah riang masuk ke dalam sekolah, Ta tidak 
peduli jika saat itu kondisi sekitar sudah sangat sepi karena 
bel sekolah sudah berbunyi sejak sepuluh menit yang lalu 
Kakinya bergerak tanpa beban melintasi koridor sekolah- 


laki-laki itu sedikit mengerti bahasa daerah Lahat tersebur, . 
Kira-kira artinya "Lihat jam tidak kamu ini? 
sambil berteriak semangat dan melambaikan tangan, Tanpa 
mau mendengarkan ocehan satpam tersebur, ia kembali 
melajukan motornya memasuki kawasan SMA Widya Bakti. 

“Eh, bocah!” seru satpam, yang hanya dijawab oleh 
deru motor laki-laki gendeng bin bahlul itu, 

Tiba di persimpangan, seharusnya ia mengambil arah ke 
kanan menuju parkiran motor. Tapi, ia malah mengambil 
arah kiri, menuju parkir mobil. Senyumnya tidak lepas ketika 
ia berhasil mengambil tempat parkir mobil yang berada 
tepat di hawah pohon yang agak rimbun. Plang parkiran 
guru ia abaikan begitu saja. 

Setelah menurunkan standar Motornya, ia 
melepas helm yang melekat di kepalanya. Sosok yang 
telah menampilkan wajahnya. Laki-laki itu bisa dikatakan 
ganteng, wajahnya lumayan putih untuk ukuran lelaki, alisnya 
yang tebal tampak serasi dengan matanya yang lebar. Kini 
fokus laki-laki itu berada pada rambutnya yang terlihat 
berantakan, ia habiskan beberapa detik untuk merapikan 


Merasa sudah cukup, laki-laki itu mulai beranjak 
dengan langkah riang masuk ke dalam sekolah. Ia tidak 


Scanned by CamScanner 


“Wildan!” 

Hampir saja ia berbelok menuju koridor kelas sebelas dan 
naik ke lantai dua, namun semua tidak lagi mudah ketika 
langkahnya berhenti akibar seseorang memanggil namanya 
dengan suara menggema. Laki-laki itu berhenti, tapi tidak 
menoleh ke orang yang memanggilnya. 

Tak menunggu lama, sosok yang tadi memanggilnya telah 
menghampiri, Tatapan tegas langsung menghujam laki-laki 
yang dipanggil Wildan tersebut. Sosok itu kini bendiri di 
depan Wildan. “Kamu tabu jam berapa ini?” tanyanya. 

Wildan menjawab cengengesan. “Thu ceritanya moledek 
saya nih? Saya nggak ada jam tangan, loh, Bu,” lanjutnya 
dengan kekehan seringan kapas. 

Bu Yuni, guru konseling sekaligus guru yang bertugas 
piket hari ini, mendelik atas jawahan Wiklan. "Kamu ini 
betul-betul, ya! Sekarang ini pukul tujuh lewar lima belas 
menit, kamu terlambat!” 

“Yah...” hela Wildan, mukanya ditekuk. “Padahal saya 
hari ini semangat banget maw belajar, Ah, Ibu gimana, sih,” 

“Wildan!” 

“Iya, Bu? 

“Berdiri kamu di tengah lapangan sampai bel jam 
kedua berbunyi.” 

Wildan tersenyum, alih-alih mengomel atau menolak 
suruhan Bu Yuni. Laki-laki itu malah memberikan hormat 
kepada Bu Yuni sebelum beranjak menuju lapangan sekolah 
Yang mulai panas karena matahari semakin menanjak, 


“Wildan!” 
| Hampir saja ia berbelok menuju koridor kelas sebelas dan 
naik ke lantai dua, namun semua tidak lagi mudah ketika 
langkahnya berhenti akibar seseorang memanggil namanya 
dengan suara menggema. Laki-laki itu berhenti, tapi tidak 
menoleh ke orang yang memanggilnya, 

Tak menunggu lama, sosok yang tadi memanggilnya telah 
menghampiri. Tatapan tegas langsung menghujam laki laki 
yang dipanggil Wiklan tersebut. Sosuk itu kini berdiri di 
depan Wiklan. “Kamu tahu jam berapa im?" tanyanya. 

Wildan menjawab cengengesan. “Ibu ceritanya meledek 
saya nih? Saya nggak ada jam tangan, loh, Bu,” lanjutnya 
dengan kekehan seringan kapas. 

Bu Yuni, guru konseling sekaligus guru yang bertugas 
piket hari ini, mendelik aras jawaban Wildan. “Kamu ini 
betul-betul, ya! Sekarang ini pukul tujuh lewat lima belas 
menit, kamu terlambat!" 

"Yah..." hela Wildan, mukanya ditekuk. “Padahal saya 
hari ini semangat banget mau belajar. Ah, Ibu gimana, sih.” 

“Wildan!” 

“Iya, Bu.” 

“Berdiri kamu di tengah lapangan sampai bel jam 
kedua berbunyi.” 

Wildan tersenyum, alih-alih mengomel atau menolak 
suruhan Bu Yuni. Laki-laki itu malah memberikan hormat 
kepada Bu Yuni sebelum beranjak menuju lapangan sekola 
Yang mulsi panas karena matahari semakin menanjak. 


“Wildan!” 

Hampir saja ia berbelok menuju koridor kelas sebelas dan 
naik ke lantai dua, namun semua tidak lagi mudah ketika 
langkahnya berhenti akibat seseorang memanggil namanya 
dengan suara menggema, Laki-laki itu berhenti, tapi tidak 
menoleh ke orang yang memanggilnya. 

Tak menunggu lama, sosok yang tadi memanggilnya telah 
menghampiri. Tatapan tegas langsung menghujam laki-laki 
yang dipanggil Wildan terschur. Sosok itu kini berdiri di 
depan Wildan. “Kamu tahu jam berapa ini?" tanyanya. 

Wildan menjawab cengengesan, “Ibu ceritanya meledek 
saya nih? Saya nggak ada jam tangan, loh, Bu," lanjutnya 
dengan kckehan seringan kapas. 

Bu Yuni, guru konseling sekaligus guru yang bertugas 
piket hari ini, mendelik atas jawaban Wildan. “Kamu ini 
betul-betul, ya! Sekarang ini pukul tujuh lewat lima belas 
menit, kamu terlambat!” 

“Yah...” hela Wildan, mukanya ditekuk. “Padahal saya 
hari ini semangat banget mau belajar. Ah, Ibu gimana, sih.” 

“Wildan!” 

“Iya, Bu." 

“Berdiri kamu di tengah lapangan sampai bel jam 
kedua berbunyi," 

Wildan tersenyum, alih-alih mengomel atau menolak 
suruhan Bu Yuni. Laki-laki itu malah memberikan hormat 
kepada Bu Yuni sebelum beranjak menuju lapangan sekolah 
yang mulai panas karena matahari semakin menanjak. 
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Kerika Wildan telah di depan tiang bendera. Ia menoleh 
kepada Bu Yuni yang menatap dirinya dengan ekspresi 
dongkol. Wildan lalu bertanya dengan suara lantang, “Bu, 
pakai hormat atau nggak?” s 

Bu Yuni masih berada di tempatnya, antara bingung 
bukan siswa yang mudah ditangani, catatan buruk mengenai 
kepribadiannya sudah terdengar dari segala penjuru, membuat 
dirinya cnggan berurusan dengan murid itu. Seandainya 
saja orangtua Wildan bukanlah orang berpengaruh, sudah 
dipastikan murid seperti Wildan tidak akan bisa masuk ke 
SMA favorit seperti SMA Widya Bakti ini. 

“Bu,” tegur Wildan. “Hormat atan nggak?" 

Bu Yuni menoleh. Ia melihat dengan mata kepalanya 
sendiri bahwa Wildan malah nyengir dengan hukumannya 
im, bukan menolak apalagi marah. “Saya tambah. Tetap di 
sana sampai jam kedua habis,” putus Bu Yuni. 

Wildan sempat terdiam, namun itu hanya berlaku 
Gua detik karena selanjutnya ia malah melempar tampang 
tengilnya, yang sukses membuat Bu Yuni makin kewalahan. 
“Oke, Bu, sampai lima puluh tahun lagi juga boleh, Bu. 
Biar kayak Yuni Shara dan Rafi Ahmad gitu, Ya, nggak, 
Bu Yuni?” kekehnya. 

Menghindari mati muda, Bu Yuni memilih pergi sebelum 
kepalanya yang awalnya tidak sakit malah jadi sakit karena 
meladeni Wildan, 

Selepas Bu Yuni pergi, Wildan mengangkat tangannya 


da 
" mendongak menatap Sang Saka Merah Putih. Hal ito 
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Ketika Wildan telah di depan tiang bendera. Ta menoleh 
kepada Bu Yuni yang menatap dirinya dengan ekspres 
dongkol. Wildan lalu bertanya dengan suara lantang, “Bu, 
pakai hormat atau nggak?” . 

Bu Yuni masih berada di tempatnya, antara bingung 
dan kaget dengan tingkah Wildan. Murid pindahan itu jelas 
bukan siswa yang mudah ditangani, cataran buruk mengenai 
kepribadiannya sudah terdengar dari segala penjuru, membuat 
dirinya enggan berurusan dengan murid iru. Seandainya 
saja orangtua Wildan bukanlah orang berpengaruh, sudah 
dipastikan murid seperti Wildan tidak akan bisa masuk ke 
SMA favorit seperti SMA Widya Bakti ini. 

“Bu,” tegur Wildan. “Hormat atau nggak?” 

Bu Yuni menoleh. Ta melihat dengan mata kepalanya 
sendiri bahwa Wildan malah nyengir dengan hukumannya 
itu, bukan menolak apalagi marah. “Saya tambah, Terap di 
sana sampai jam kedua habis,” putus Bu Yuni. 

Wildan sempat terdiam, namun itu hanya berlaku 
dua detik karena selanjutnya ia malah melempar tampang 
tengilnya, yang sukses membuat Bu Yuni makin kewalahan. 
“Oke, Bu, sampai lima puluh tahun lagi juga boleh, Bu. 
Biar kayak Yuni Shara dan Rafi Ahmad gitu. Ya, nggak, 
Bu Yuni?" kekehnya. 

Menghindari mati muda, Bu Yuni memilih pergi sebelum 
kepalanya yang awalnya tidak sakit malah jadi sakit karena 
meladeni Wildan. 

Selepas Bu Yuni pergi, Wildan mengangkat tanganya 
mendongak menatap Sang Saka Merah Putih. Hal ite 


dan 
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Ketika Wildan telah di depan tiang bendera. Ia menoleh 

Bu Yuni yang menatap dirinya dengan ekspresi 

Jongkok. Wildan lahu bertanya dengan suara lantang, “Bu, 
pakai hormat atau nggak?” 

Bu Yuni masih berada di tempatnya, antara bingung 
dan kaget dengan tingkah Wildan. Murid pindahan itu jelas 
bukan siswa yang mudah ditangani, catatan buruk mengenai 
kepribadiannya sudah terdengar dari segala penjuru, membuat 
dirinya enggan berurusan dengan murid itu. Seandainya . 
saja orangtua Willan bukanlah orang berpengaruh, sudah 
dipastikan murid seperti Wildan tidak akan bisa masuk ke 
SMA favorit seperti SMA Widya Bakri ini. 

“Bu,” tegur Wildan. “TTormat atau nggak?” 

Bu Yuni menoleh. Ia melihat dengan mata kepalanya 
sendiri bahwa Wildan malah nyengir dengan hukumannya 
itu, bukan menolak apalagi marah, “Saya tambah. Tetap di 
sana sampai jam kedua habis," putus Bu Yuni, 

Wildan sempat terdiam, namun itu hanya berlaku 
dua detik karena selanjutnya ia malah melempar tampang 
tengilnya, yang sukses membuat Bu Yuni makin kewalahan. 
“Oke, Bu, sampai lima puluh tahun lagi juga boleh, Bu- 
Biar kayak Yuni Shara dan Rafi Ahmad gitu. Ya, nggak, 
Bu Yuni?" kekehnya. 

Menghindari mati muda, Bu Yuni memilih pergi sebelum 
kepalanya yang awalnya tidak sakit malah jadi sakit karena 
meladeni Wildan. 
dan “Dat Bu Yuni pergi, Wildan mengangkat tangannya 

mendongak menatap Sang Saka Merah Putih. Hal ini 
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dilakukannya selama beberapa menit, sebelum dirinya melirik 
kanan-kiri, lantas kabur begini saja. 


Dir Cure) 


“Gila, ya, ln. Bu Yuni ngoceh nggak berbenti mah di 
ruang konseling gara-gara Jo” 

Omelan itu mengganggu Wildan yang sedang enak- 
enaknya mengunyah pentol bakso di kantin Maju—Mang 
Junet, Kantin yang letaknya paling sadut itu bukan kantin 
favorit bagi anak SMA Widya Bakti karena kebanyakan 
yang makan di kantin itu hanya anak-anak cowok, Biasanya 
mereka tak cuma makan, rapi juga diam-diam membeli 
rokok yang dijual secara terlarang okh Mang Junet. 

Tanpa menoleh, Wildan sudah tahu siapa pelaku 
omelan itu. Dari keempat sahabatnya, memang yang paling 
sering mengonnelinya adalah laki-laki ini, Darel Lazuardi, 
sang Ketua OSIS yang sekalipun sibuknya sudah melebihi 
pejahat negeri, tapi masih punya waktu untuk datang ke 
kantin di jam istirahat yang sudah ditetapkan sebagai jam 
kumpul mereka. 

Kedatangan Darel tak berselang lama dari kedatangan 
Forish dan Renal yang datang beriringan. Ferish datang dan 
tanpa pikir panjang langsung menyenduk pentol di mangkuk 
milik Wildan tersebut, tingkah Ferish disambur jitakan sebal 
dari sahabatnya itu. “Seharusnya Io traktir gue semangkuk 
bakso, Dan, karena udah baik banget mulisin Jo 
Apri. Lo tahu, kan, gimana siisnya Bu Apri kala ya a 

Jo nggak 


dilakukannya selama beberapa menit, sebelum dirinya melirik 
kanan-kiri, lantas kabur begitu saja. 


Diss wO 


“Gila, ya, lo. Bu Yani ngoceh nggak berhenti tuh di 
ruang konseling gara-gara lo," 

Omelan itu mengganggu Wikan yang sedang enak- 
enaknya mengunyah pentol bakso di kantin Maju—Mang 
Junet. Kanan yang letaknya paling sudut itu bakanı kantin 
favorit bagi anak SMA Widya Bakti karena kebanyakan 
yang makan di kantin itu hanya anak-anak cowok. Biasanya 
mereka tak cuma makan, tapi juga diam-diam membeli 
rukok yang dijual secara terlarang oleh Mang Juner. 

Tanpa menuleh, Wildan sudah tahu siapa pelaku 
omelan itu. Dari keempat sahabatnya, memang yang piling 
sang Ketua OSIS yang sekalipun sihuknya sudah melebihi 
pejabat negeri, tapi masih punya waktu untuk darang ke 
kantin di jam istirahat yang sudah ditetapkan sebagai jam 
kumpul mereka. 

Kedatangan Darel tak berselang lama dari kedatangan 
Ferish dan Renal yang datang beriringan. Forish datang dan 
tanpa pikir panjang langsung menyendok pentol di mangkuk 


bakso, Dan, karena udah baik banget nulisin Io 


Apri, Lo tabu, kan, gimana sinisnya Bu Apri kalay kp 


dilakukannya selama beberapa menit, sebelum dirinya melirik 
kanan kiri, lantas kabur begitu saja. 


Dana ATA 


“Gila, ya, lo. Bu Yuni ngoceh nggak berhenti tuh di 
ruang konseling gara-gara lo." 

Omelan itu mengganggu Wildan yang sedang enak- 
enaknya mengunyah pentul hakso di kamin Maju —Mang 
Jent Kantin yang letaknya paling sudut itu hukan kanm 
favorit bagi anak SMA Widya Bakti karena kebanyakan 
yang makan di kanrin itu hanya anak-anak cowok. Biasanya 
mereka tak cuma makan, tapi juga diam-diam membeli 
rokok yang dijual secara terlarang oleh Mang Junet. 

‘lanpa menoleh, Wildan sudah tabu siapa pelaku 
amelan itu. Dari keempat sahabarnya, memang yang paling 
sring mengomelinya adalah laki-laki ini, Darel Lazuardi, 
sang Ketua OSIS yang sekalipun sibuknya sudah melebihi 
pejabat negeri, tapi masih punya waktu untuk datang ke 
kanem di jam istirahat yang suxdah ditetapkan sebagai jam 
kumpul mereka. 

Kedarangan Darel tak berselang lama dari kedatangan 
Ferish dan Renal yang datang beriringan. Ferish datang dan 
tanpa pikir panjang langsung menyendok pentol di mangkuk 
milik Wiklan tersebut, tingkah Ferish disambut jitakan sebal 
dari sahabatnya itu. “Seharusnya lo traktir gue semangkuk 
bakso, Dan, karena udah baik banget nulisin Ig 
Ai Lo tebu, kas, gmana doinya Ba Agri kalus 1o nggak 
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kumpulin tugas,” decak Ferish. “Lo bisa jadi bakso minggu 
depan, kalau dia tahu lo nggak kumpulin tugas." 

Wildan mengangkat bahu, ia benar-benar tidak peduli 
mau dijadikan apa dirinya oleh Bu Apri minggu depan. Ferish 
saja yang punya sifat baik hati menuliskan tugasnya, meskipun 
sebenarnya Wildan tidak berharap Ferish melakukan itu. 

“Thanks, lo memang sahabat gue yang bisa diandalkan," 
kckeh Wildan sambil mengganti jitakan kepalanya tadi 
dengan clusan di kepala Ferish, yang spontan membuat 

“Masih normal gue, Dan." 

“Iya, gue tahu,” kekeh Wildan. “Tapi kalau sudah belok, 
boleh kabari gue.” 

“Najisin banget, sih, lo!” 

Mengabaikan Wildan dan Ferish yang terus berdebat. 
Darel memilih untuk memesan gado-gado sambil melirik 
Renal, lawan berdebatnya yang terlihat serius memainkan 
game PUBG yang membuat laki-laki itu kecanduan, Tanpa 
pikir panjang, Darcl menarik ponsel di tangan Renal tersebut 
dan mematikannya secara paksa, 

Renal murka seketika. Ia langsung berusaha mengambil 
ponselnya. Kini, perdebatan antara Wildan dan Ferish berganti 
dengan perdebatan antara Darel dan Renal. 

“Main game mulu. Nggak baik untuk otak calon 
Sultan,” singgung Darel, 

Laki-laki itu memang paling tidak suka ada orang y208 


kumpulin tugas,” decak Terish. “Lo bisa jadi bakso minggu 
depan, kalau dia tahu lo nggak kumpulin tugas.” 

Wildan mengangkat bahu, ia benar-benar tidak peduli 
mau dijadikan apa dirinya oleh Bu Apri minggu depan, Ferish 
saja yang punya sifat baik hati menuliskan tugasnya, meskipun 
sebenarnya Wildan tidak berharap Ferish melakukan itu. 

“Thanks, lo memang sahabat gue yang bisa diandalkan," 
kekeh Wildan sambil mengganti jitakan kepalanya tadi 
dengan elusan di kepala Ferish, yang spontan membuar 
Ferish menjerit dan mengucap amit-amit berulang kali. 

“Masih normal gue, Dan.” 

“Iya, gue tahu," kekeh Wildan, “Tapi kalau sudah belok, 
boleh kabari gue.” 

“Najisin banget, sih, Jo!” 

Mengabaikan Wildan dan Terish yang terus berdebat. 
Renal, lawan berdebatnya yang terlihat serius memainkan 
game PUBG yang membuat laki-laki itu kecanduan. Tanpa 
pikir panjang, Darel menarik ponsel di tangan Renal tersebut 
dan mematikannya secara paksa. 

Renal murka seketika. Ia langsung berusaha mengambil 
ponselnya. Kini, perdebatan antara Wildan dan Ferish berganti 
dengan perdebatan antara Darel dan Renal. 

“Main game mulu. Nggak baik untuk otak calon 
Sultan,” singgung Darel. 

Ucapan Darel tadi dihadiahi toyoran kepala oleh Renal 
Laki-laki itu memang paling tidak suka ada orang yang 


kumpulin tugas,” decak Ferish. “Lo bisa jadi bakso minggu 
depan, kalau dia tahu lo nggak kumpulin tugas.” 

Wildan mengangkat bahu, ia benar-benar tidak peduli 
mau dijadikan apa dirinya oleh Bu Apri minggu depan. Ferish 
saja yang punya sifat baik hati menuliskan rugasnya, meskipun 
sebenarnya Wildan tidak berharap Terish melakukan itu. 

“Thanks, lo memang sahabat guc yang bisa diandalkan,” 
kekeh Wildan sambil mengganti jitakan kepalanya tadi 
dengan clusan di kepala Ferish, yang spontan membuat 
Ferish menjerit dan mengucap amit-amit berulang kali. 

“Masih normal gue, Dan.” 

“Iya, gue tahu,” kekeh Wildan. “Tapi kalau sudah belok, 
boleh kabari gue.” 

“Najisin hanger, sih, lot" 

Mengabaikan Wildan dan Ferish yang terus berdebat. 
Darel memilih untuk memesan gado-gado sambil melirik 
Renal, lawan berdebatnya yang terlihat serius memainkan 
gume PUBG yang membuat laki-laki itu kecanduan. Tanpa 
pikir panjang, Darel menarik ponsel di tangan Renal tersebut 
dan memarikannya secara paksa. 

Renal murka seketika. Ia langsung berusaha mengambil 
ponselnya. Kini, perdebatan antara Wildan dan Ferish berganti 


| dengan perdebatan antara Darel dan Renal. 


“Main game mulu. Nggak baik untuk otak calon 
Sukan," singgung Darel. 

Ucapan Darel tadi dihadiahi toyoran kepala oleh Renal- 
Laki-laki itu memang paling tidak suka ada orang ya" 
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Menyinggung mengenai statusnya itu, bahkan sahabar dekatnya 
sekalipun. Ta tidak ingin dipandang berbeda. 

Ah! Meskipun sekarang bukan zaman kerajaan lagi, 
tetapi jejak-jejak keturunan zaman kerajaan masih tercetak 
jelas di Kota Palembang. Memang tidak ada tradisi khusus 
seperti layaknya di daerah Yogyakarta, Renal sendiri 
merupakan keturunan Kesultanan Palembang Darussalam. 
Sulit menjabarkan bagaimana silsilah itu bermula, tapi yang 
terpenting Renal memiliki darah biru—iscilah untuk seseorang 
yang masih memiliki darah keturunan ningrat, 

“Lo ngornong lagi, gue siram pakai air!" ancam Renal, 
yang malah dihadiahi ledekan tawa oleh Darel 

Perdebatan di antara keduanya baru berhenti ketika saru 
lagi anggota pasukan mereka datang dengan muka ditekuk 
dan langsung memesan cs teh manis 

“Masam amat muka lo kayak keteknya Renal,” cibir 
Darc! melihat gelagat Kavin yang sepertinya sedang dalam 
mood huruk, “Kenapa Jo? Habis berantem sama Gina?” 

Kavin tidak menoleh pada sahabatnya itu, ia malah 
fokus mengambil kerupuk di dalam wadah untuk is lahap 
bulat-bulat. Mood yang buruk berdampak pada cacing di 
perut Kavin yang minta asupan. 


menyinggung mengenai statusnya itu, bahkan sahabat dekarnya 
sekalipun. Ia tidak ingin dipandang berbeda. 

Ah! Meskipun sekarang bukan zaman kerajaan lagi, 
tetapi jak jejak keturunan zaman kerajaan masih tercetak 
jelas di Kota Palembang, Merang tidak ada tradisi khusus 
seperti layaknya di daerah Yogyakarta. Renal sendiri 
merupakan keturunan Kesultanan Palembang Darussalam. 
Sulit menjaharkan bagaimana silsilah inu bermula, tapi yang 
terpenting Renal memiliki darah biru—istilah untuk seseorang 
yang masih memiliki darah keturunan ningrat. 

“Lo ngomong lagi, gue siram pakai air!” ancam Renal, 
yang malah dihadiahi lodekan tawa oleh Darel. 

Perdebatan di antara keduanya haru berhenti ketika satu 
lagi anggota pasukan mereka datang dengan muka ditekuk 
dan langsung memesan es teh manis. 

“Masam amat muka lo kayak ketekaya Renal,” cibir 
Darel melihar gelagat Kavin yang sepertinya sedang dalam 
mood buruk. “Kenapa lo? Habis berantem sama Gina?" 

Kavin tidak menokh pada sahabatnya itu, ia malah 
fokus mengambil kerupuk di dalam wadah untuk ia lahap 
bulat-bulat. Mood yang buruk berdampak pada cacing di 
perut Kavin yang minta asupan. 

“Idih, nih anak, ditanya malah ngunyah mulu,” decak 


Jarang bicara dan selalu memilih tidak peri lah yang paling 
acap urusan 


menyinggung mengenai statusnya itu, bahkan sahabat dekatnya 
sekalipun, Ja tidak ingin dipandang berbeda. 
Ah! Meskipun sekarang bukan zaman kerajaan lagi, 


jelas di Kota Palembang, Memang tidak ada tradisi khusus 
seperti layaknya di daerah Yogyakarta. Renal sendiri 
merupakan keturunan Kesultanan Palembang Darussalam. 
Sulit menjabarkan bagaimana silsilah itu bermula, tapi yang 
terpenting Renal memiliki darah bire—istilah untuk seseorang 
yang masih memiliki darah keturunan ningrat. 

“Lo ngomong lagi, gue siram pakar air?” ancam Renal, 
yang malah dihadrahi lslekan tawa oleh Darel. 

Perdebatan di antara keduanya baru berhenti ketika satu 
lagi angguta pasukan mereka datang dengan muka ditekuk 
dan langsung memesan es teh manis, 

“Masam amat muka lo kayak keteknya Renal,” cihir 
Darel melihat pelagar Kavin yang sepertinya sedang dalam 
mood buruk. "Kenapa lo? Habis berantem sama Gina?" 

Kavin tidak menoleh pada sahabatnya itu, ia malah 
fokus mengambil kerupuk di dalam wadah untuk is lahap 
bula-bulat. Mood yang buruk berdampak pada cacing di 
perut Kavin yang minta asupan, 

“Hih, aib anak, ditanya malah ngonyah mulu," decay 
Ferish. Ia mewakilkan keempat temannya yang bi 
dengan mood Kavin, meskipun sebenarnya sikap Kari o 
seperti ini sudah jadi makanan mereka sehari hari yang 

Di antara mereka berlima, memang Kavin fah ` 1 
jarang bicara dan selalu memilih tidak peg, Yang paling 

terhadap urusan 
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orang lain. Jadi, tidak heran ketika semua sahabatnya berniat 
ingin tahu, Kavin lebih memilih untuk tidak menjelaskan. 

“Vin?” Kali ini Wildan ikut buka suara, bahkan laki-laki 
itu menghentikan kegiatannya memakan bakso hanya untuk 
memperhatikan Kavin yang terlihat tidak baik. 

Kavin mendesah ketika semua sahabatnya benar-benar 
bingung dengannya. Pada akhirnya, Kavin menyerah dan 
menjelaskan secara singkat dan padat. “Bclva berantem,” 

Belvalerie Alvika, sepupu Kavin yang sifatnya bertolak 
belakang dengan Kavin, itu memang sering menimbulkan 
masalah hagi Kavin. Perempuan itu seperti perasan, mudah 
meledak. Berbeda sekali dengan Kavin yang kalem. 

“Sama siapa? Sama anak kelas sepuluh lagi karena 
cemburu yang menguras hatinya itu?” ledek Darel, Mereka 
semua jelas sudah tahu mengenai perangai sepupu Kavin 
tersebut. Berantemnya paling tidak jauh-jauh disebabkan 
karena kecemburuan Bciva kepada perempuan yang mencoba 
macam-macam dengan pacar kesayangannya, 

Kavin menggeleng seraya menyesap es teh manis yang 
baru saja diantarkan Mang Junet ke mejanya. “Tuh, sama 
Ketum SS, Andini" Jawaban Kavin dihadiahi tatapan dari 
“Andini?” Ferish menyeletuk tiba-tiba, ekspresinya terlihat 
bingung, “Bukannya Andini balik lagi naksir Wildan, ya?” 

“Hah?” Darel bingung tidak mengerti arah pembicaraan 
Andini oon Wildan, sih? Bukannya pasca-putus. 

U Jihat Wildan kayak lihat belatung nangka? 


orang lain, Jadi, tidak heran ketika semua sahabatnya berniat 
ingin tahu, Kavin lebih memilih unruk tidak menjelaskan, 

“Vin?” Kali ini Wildan ikut buka suara, bahkan laki-laki 
itu menghentikan kegiatannya memakan bakso hanya untuk 
memperhatikan Kavin yang terlihat tidak baik. 

Kavin mendesah ketika semua sahabatnya benar-benar 
bingung dengannya. Pada akhirnya, Kavin menyerah dan 
menjelaskan secara singkat dan padat. “Relva berantem." 

Belvalerie Alvika, sepupu Kavin yang sifatnya bertolak 
belakang dengan Kavin, itu memang sering menimbulkan 
masalah bagi Kavin. Perempuan itu seperti petasan, mudah 
meledak. Berbeda sekali dengan Kavin yang kalem. 

“Sama siapa? Sama anak kelas sepuluh lagi karena 
cemburu yang menguras hatinya itu?” Jedek Darel. Mereka 
semua jelas sudah tahu mengenai perangai sepupu Kavin 
tersebut. Berantemnya paling tidak jauh-jauh disebabkan 
karena kecemburuan Beva kepada perempuan yang mencoba 

baya menggeleng seraya menyesap cs teh manis yang 
baru saja diantarkan Mang Junet ke mejanya. “Tuh, sama 
Ketum SS, Andini,” Jawaban Kavin dihadiahi tatapan dari 
aa sahabatnya yang mendengar, 

La dini?” Ferish menyelctuk tiba-tiba, ekspresinya terlihat 
Me M ams a o a vi 

Eaa a a 
Andini kalau lihat Wildan kayak lihar berang nangka? 


orang lain. Jadi, tidak heran ketika semua sahabatnya berniat 
ingin tahu, Kavin lebih memilih untuk tidak menjelaskan. 

“Vin?” Kali ini Wildan ikut buka suara, bahkan laki-laki 
itu menghentikan kegiatannya memakan bakso hanya untuk 
memperhatikan Kavin yang terlihat tidak baik. 

Kavin mendesah ketika semua sahabatnya benar-benar 

ingung dengannya. lada akhirnya, Kavin menyerah dan 
menjelaskan secara singkat dan padat. “Belva berantem” 

Belvalerie Alvika, sepupu Kavin yang sifatnya bertolak 
belakang dengan Kavin, itu memang sering menimbulkan 
masalah bagi Kavin. Perempuan itu seperti petasan, mudah 

“Sama siapa? Sama anak kelas sepuluh lagi karena 
cemburu yang menguras hatinya itu?” ledek Darel, Mereka 
semua jelas sudah tahu mengenai perangai sepupu Kavin 
tersebut. Berantemnya paling tidak jauh-jauh disebabkan 
karena kecemburuan Belva kepada perempuan yang mencoba 
macam-macam dengan pacar kesayangannya. 

Kavin menggeleng seraya menyosap es teh manis yang 
baru saja diantarkan Mang Junct ke meja nya. “Tuh, sama 
Ketum SS, Andini” Jawaban Kavin dihadiahi tatapan dari 
Semua Sahabatnya 

yang mendengar. 
ba “Andini?” Ferish menyeletuk tiba-tiba, ekspresinya terlihat 

D bag Andini balik lagi naksir Wildan, ya?” 
lahan Ja gang tidak mengerti acah pemberat 
Andini kalau |i ildan, sih? Bukannya pasca-putuss 

lihat Wildan kayak lihat belatung nangka? 


Scanned by CamScanner 


Meskipun kenyataannya lebih mirip buaya buntung, sih,” Ini 
lebih mirip sebuah ledekan sebenarnya, ketimbang pertanyaan, 

Fetish mengabaikan katekan Darel dan langsurggeetyahut, 
“Loh, seminggu yang labu Andini chat guc malam-malam 
ma mau minta nomornya Wildan, Gue malah mikir, 
Andini bakal balikan lagi sama Wildan. Gue sengaja nggak 
show xp karena mikir, Wiklan pasti ujungnya akan cerita." 

Wildan yang haru mengetahui fakta itu beberapa detik 
tampak terkejut, Ia tidak berkomentar apa pun, terapi bibirnya 
berkata lain. Bibir itu tertarik ke atas untuk mengulas 
senyum. Senyum yang terlihat penuh arti. 


a OTO 


Dagunya menempel pada tangan yang terbuka. Mata 
hitam pekat itu menatap lurus ke arab objek yang terlihat 
sama sekali tidak menatap ke arahnya. Objek yang ditatap 
itu sedang sibuk membagi bagikan kertas yang haru saja 
diberikan oleh guru geografi. 

Ketika objek itu semakin dekat, bibir laki-laki itu 

kigi g sempurna dengan pandangan yang kini telah 
berterru dengan sang objek. 

“Drea Agatha yang gue kenal duhu adalah sasok yang 
negak cuma pintar di otak, tapi juga pintar bergaul, Tani 
apa yang gue lihat saat ini? Lo nggak lebih dari robot 
berotak, tapi nggak punya rasa simpati dan empati, Gue jadi 
bingung, Io sebenarnya Data atau bukan, sih?” Pertanyaan 
Tn Ka ma Sak Ta ea nanya 


“Loh, seminggu yang lalu Andi i chat gue malam-malam 
cuma mau minta nomornya Wildan. Gue malah mikir, 
Andini bakal balikan lagi sama Wiklan. Gue sengaja nggak 
sha up karena mikir, Wildan pasti ujungnya akan cerita.” 

Wildan yang baru mengetahui fakta itu beberapa derik 
tampak terkejut. Ia tidak berkomentar apa pun, tetapi bibirnya 
berkata lain, Bibir itu tertarik ke atas unuk mengulas 
Senyum. Senyum yang tedihar penuh arti. 


Dira aro 


Dagunya menempel pada tangan yang terbuka. Mara 
hitam pekat itu menatap lurus ke arah objek yang terlihat 
sama sekali ridak menatap ke arahnya, Objek yang ditatap 
itu sedang sibuk membagi-bagikan kertas yang buru saja 
diberikan oleh guru geografi. 

Ketika objek itu semakin dekat, bibir laki-laki itu 


nggak cuma pintar di otak, tapi juga pintar bergaul. Tapi 
apa yang gue lihat saat ini? Lo nggak lebih dari rohy 
berotak, tapi nggak punya rasa simpati dan empati. Gue jadi 
bingung, Jo sebenarnya Deca atau bukan, sih?” 


alat Oa 


Andini bakal balikan lagi sama Wildan. Gue sengaja nggak 
show up karena mikir, Wildan pasti ujungnya akan cerita,” 

Wildan yang baru mengetahui fakta iru beberapa detik 
tampak terkejut. Ia tidak berkomentar apa pun, tetapi bibirnya 
berkata lain. Bibir itu tertarik ke atas untuk mengulas 
senyum. Senyum yang terlibat penuh arti 


Ow amI 


Dagunya menempel pada tangan yang terbuka, Mata 
hitam pekat itu menatap lurus ke arah nbjek yang terlihat 
sama sekali Gdak menatap ke arahnya. Objek yang ditatap 
mu sedang sibuk membagi-bagikan kertas yang batu saja 
diberikan oleh guru geografi. 

Ketika objek itu semakin dekar, bibir laki-laki itu 
melengkung sempurna dengan pandangan yang kini telah 
bertemu dengan sang objek. 

“Dica Agatha yang gue kenal dulu adalah sosok yang 
ngak cuma pintar di otak, tapi juga pintar bergaul. "Tapi 
apa yang gue lihat saar ini? Lo nggak lebih dari pnh 
bingung, lo sebenarnya Drea atau bukan, sita" 

a keluar man sang obiek berdiri di sebelah pga. 
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"Membuat sang objek yang tak lain adalah seorang perempuan 
1 rambut sebahu terurai melirik ke arah si pembicara, 
Sang pemilik mata hitam pekat itu menggelengkan 
kepala, lantas memberikan tatapan menantang kepada sang 
objek yang tak lain adalah Drea Agatha, perempuan yang 
menjadi objek penglihatannya. “Dre...” 

Bukannya menanggapi Wildan, Drea memilih tidak 
menoleh dan bersiap melangkah kc meja selanjutnya untuk 
menyelesaikan tugasnya. Namun, Wildan tidak mau diabaikan 
begitu saja, ia pun segera menahan lengan Drea, “Drea, lo 
kenapa?" Pertanyaan yang sudah Wildan lontarkan hampir 
Puluhan kali semenjak ia berada di kelas yang sama dengan 
Drea. 


“Lepas,” perintah Drea. Ia masih memasang tampang 
datar, sementara tangannya terus memberontak agar bisa 
terlepas dari genggaman Wiklan. 

“Nggak.” 

Drea menoleh kepada Wildan. Wajah kesalnya terlihat 
begitu kentara. “Wil” 

Wildan berada di atas angin ketika tahu bahwa Drea 
Sudah berhasil termakan permainannya. Dengan cepat, Wildan 
berkata lagi sambil tangannya masih menggenggam tangan 
Drea, “Lo ingat nggak dulu zaman kita SD, kira berdua 
suka taruhan siapa yang nilainya paling gede, Lo ingat?” 

Drea tak bicara lagi, perempuan itu kembali sibuk 
memberontak, Berbeda dengan Wildan yang tampak santai- 

“Dulu gue juga ingat, lo bakal selalu nangis kalau gue 
kalahin. Lo juga ingat, kan, Dre?” 


Membuat sang objek yang tak lain adalah seorang perempuan 
dengan rambut sehahu terurai melirik ke arah si pembicara. 

Sang pemilik mata hitam pekat itu menggelengkan 
kepala, lantas memberikan tatapan menantang kepada sang 
objek yang tak Jain adalah Drea Agatha, Perempuan yang 


Bukannya menanggapi Wildan, Drea memilih tidak 
menoleh dan bersiap melangkah ke meja selanjutnya untuk 
menyelesaikan tugasnya, Namun, Wildan tidak mau diabaikan 
begitu saja, ia pun segera menahan lengan Drea. “Drea, In 
kenapa?” Pertanyaan yang sudah Wikan lontarkan hampir 
puluhan kali semenjak ia berada di kelas yang sama dengan 
Drea, 


Drea menoleh kepada Wildan. Wajah kesalnya terlihat 
begitu kentara. “Wil—” 

Wildan berada di atas angin ketika tahu bahwa Drea 
sudah berhasil termakan permainannya, Dengan cepat, Wildan 
berkata lagi sambil tangannya masih menggenggam tangan 
Drea, “Lo ingat nggak dulu zaman kita SD, kita berdua 
Suka taruhan siapa yang nilainya paling gede. Lo ingat?” 

Drea tak bicara lagi, perempuan itu kembali sibuk 
memberontak. Berbeda dengan Wildan yang tampak santai. 

“Dulu gue juga ingat, Io bakal selalu nangis kalau g9? 
kalahin, Lo juga ingat, kan, Dre?” 


-0 


membuat sang objek yang tak lain adalah seorang perempuan 
dengan rambut sebahu terurai melirik ke arah si pembican 

Sang pemilik mata hitam pekat itu menggelengkan 
kepala, lantas memberikan tatapan menantang kepada sang 
objek yang tak lain adalah Drea Agatha, perempuan yang 
menjadi objek penglihatannya, “Dre...” 

Bukannya menanggapi Wildan, Drea memilih tidak 
menoleh dan bersiap melangkah ke meja selanjutnya untuk 
menyelesaikan tugasnya. Namun, Wildan tidak mau diabaikan 
begitu saja, ia pun segera menahan lengan Drea. “Drea, lo 
kenapa?” Pertanyaan yang sudah Wildan lontarkan hampir 
Puluhan kali semenjak ia berada di kelas yang sama dengan 
Drea. 

“Lepas,” perintah Drea. Ia masih Memasang tampang 
darar, sementara tangannya terus memberontak agar bisa 
terlepas dari genggaman Wildan, 

Drea menoleh kepada Wildan. Wajah kesalnya terlihat 
begitu kentara, “Wil—" 

Wildan berada di atas angin ketika tahu bahwa Drea 
sudah berhasil termakan permainannya. Dengan cepat, Wildan 
berkata lagi sambil tangannya masih menggenggam tangan 
Drea, “Lo ingat nggak dulu zaman kira SD, kita berdua 
suka taruhan siapa yang nilainya paling gede. Lo ingat?" 

Drea tak bicara lagi, perempuan itu kembali sibuk 
memberontak. Berbeda dengan Wildan yang tampak santai: 

“Dulu gue juga ingat, lo bakal selalu nangis kalau gu 
kalahin, Lo juga ingat, kan, Dre?” 


-o 
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atau nggak suka, mau atau nggak mau, Io akan selalu tetap 
dihadapkan sama masa lau. Karena apa pun yang terjadi 
hari ini adalah Imah dari perjalanan di masa Jala,” 

Drea tertegun. Dan di saat itulah Wildan aoclepaskan 
tangan perempuan itu, yang lucunya setelah bertahun-tahun 
tdak saling bersinggungan, mereka berada di kelas yang 
sama, sebelas IPS tiga, setelah kelas sepuluh lalu berada di 
dengan Drea yang selalu berhasil menghindar karena 
perbedaan kelas itu. 

“Kita taruhan lagi, Dre, kayak dulu. Siapa di ulangan 


Drea yang ia kenal sekarang bukan lagi Drea si anak 
kecil bergigi gingsul yang dulu menjadi teman mainnya di 
kompleks perumahan mereka. Teman satu kelasnya yang 
paling hohi mengumpulkan kertas binder berbagai motif, 
Teman pulang dari sekolah ke rumah dengan berjalan kaki, 
Teman dalam banyak hal sebelum akhirnya mereka berpisah 
karena pindah rumah. 


“Lepas!" maki Drea, perempuan itu Benua: Mil 
menatap antara genggaman Wildan dan teman sekelasnya 
yang kini menatap keduanya. “Gue nggak ada urusan sama 
masa lalu iul” 

Wildan menggeleng, mencgis ucapan Dres tadi, “Lo 
akan selalu berurusan sama yang namanya masa laku. Suka 
atau nggak suka, mau atau nggak mau, lo akan selalu terap 
dihadapkan sama masa lahi. Karena apa pun yang terjadi 
hari ini adalah buah dari perjalanan di masa lalu." 

Drea tertegun. Dun di saat itulah Wildan melepaskan 
tangan perempuan itu, yang lucunya setelah bertahun-tahun 
sama, sebelas IPS tiga, setelah kelas sepuluh lalu berada di 
kelas yang berbeda. Wildan tidak pernah bisa berinteraksi 
dengan Drea yang selalu berhasil menghindar karena 
perbedaan kelas itu. 

“Kita taruhan lagi, Dre, kayak dulu, Siapa di ulangan 
barian ini yang nilainya paling pede, maka boleh ajuin satu 
permintaan kepada lawan. Setuju?” 

Bukannya menanggapi, Drea memilih berlalu melewati 
Wildan yang hanya mengembuskan napas berat saat melihar 
Drea yang ia kenal sekarang bukan lagi Drea si anak 
kecil bergigi gingsul yang dulu menjadi teman mainnya di 
kompleks perumahan mereka, Tenan satu kelasnya yang 
Puling bobi mengumpulkan kertas binder berbagai motif. 
Teman pulang dari sekolah ke rumah dengan berjalan kaki, 
Teman dalam banyak hal sebelum akhirnya mereka berpisah 
karena pindah rumah. 


Pa Bagan Drea, Perapaan ien berulang, kali 
Tai daah belang, Na dan teman sekelasnya 

5 nggak ada urusan sama 
masa lalu itu!” 

Wildan menggeleng, menepis ucapan Drea tadi. “In 
akan selalu berurusan sama yang namanya masa lalu. Suka 
arau nggak suka, mau atau nggak mau, lo akan selak tetap 
dihadapkan sama masa lalu. Karena apa pun yang terjadi 
han ini adalah buah dari perjalanan di musa lalu” 

Drea tertegun, Dan di saat itulah Wildan melepaskan 
tangan perempuan itu, yang lucunya setelah bertahun-tahun 
tidak saling bersinggungan, mereka berada di kelas yang 
sama, sebelas IPS riga, setelah kelas sepuluh lalu berada di 
kelas yang berbeda. Wildan tidak pernah besa berinteraksi 
dengan Drea yang selalu berhasil menghindar karena 
perbedaan kelas itu. 

“Kita taruhan lagi, Dec, kayak dulu. Siapa di ulangan 
harian ini yang nilainya palmg gede, maka bokh ajuin satu 
permintaan kepada lawan. Setuju?" 

Bukannya menanggapi, Drea memilih berlalu melewati 
Wildan yang hanya menembeuskan napas berat saat melihar 
Drea yang ia kenal sekarang bukan lagi Drea si anak 
kecil bergigi gingsul yang dulu menjadi teman mainnya di 
kompleks perumahan mereka. Teman satu kelasnya yang 
Paling hobi mengumpulkan kertas hinder berbagai motif. 
Teman pulang dari sekolah ke rumah dengan berjalan kaki. 
Teman dalam banyak bal sebelum akhirnya mereka berpisah 
karena pindah rumah- 
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Bira CTG 


“Ulangan hari ini akan langsung saya bagikan dan saya 
sebutkan siapa yang mendapat nilai tertinggi dan remedial." 
ujar laki-laki berkepala plotos iru, 

Hal itu berhasil membuat suasana kelas menjadi riuh, 
protes agar pengumuman itu ditiadakan saja. Ya, bagaimana 
tidak menolak, hampir satu kelas merasa gagal akihat soal 
yang diberikan Pak Bandi—guru geografi kelas dua belas—itu 
seperti bisa ular kobra, mematikan. 

"Pak, nggak usah pakai pengumuman, Pak, Sudah tahu, 
remedial sekelas ini mah,” celetuk laki-laki gempal yang 
duduk paling belakang. Ia duduk bersebelahan dengan Wildan 
yang hanya diam setelah berhasil melewati ulangan harian. 

Pak Bandi menggeleng, ia menyahut ucapan itu dengan 
cepat, “Biar kalian sadar diri, makanya harus diumumkan 
yang seperti ini. Kalian ini benar-benar, ya. Kan bapak sudah 
bilang dari seminggu yang lalu, bahwa sehelum ulangan itu, 
ya, belajar, jangan cuma mengandalkan nasib,” 

“Yah, Pak,” dengus beberapa murid. 

“Sudah, sudah,” putus Pak Bandi. “Mau kalian merayu 
Pakai ucapan seperti apa pun, saya tidak peduli. Jadi, 
sekarang mending kalian berdoa agar tidak harus remedial” 

Pak Bandi lalu merapikan kertas-kertas ulangan yan 
sudah ia koreksi, lantas ia mulai menyebut satu per Set 
nilai siswanya yang masuk di zona remedial sampai 2001 
aman. Untung saja tidak ada zona friendzone, ya. 


“Ulangan hari ini akan langsung saya bagikan dan saya 
sebutkan siapa yang mendapat nilai tertinggi dan remedial" 
ujar laki-laki berkepala plotos itu. 

Hal itu berhasil membuat suasana kelas menjadi riuh, 
protes agar pengumuman itu ditiadakan saja. Ya, bagaimana 
tidak menolak, hampir satu kelas merasa gagal akibat soal 
yang diberikan Pak Bandi—guru geografi kelas dua belas—itu 
seperti bisa ular kobra, mematikan. 

“Pak, nggak usah pakai pengumuman, Pak. Sudah tahu, 
remedial sekelas ini mah," celetuk laki-laki gempal yang 
duduk paling belakang, Ia duduk bersebelahan dengan Wildan 
yang hanya diam setelah berhasil melewati ulangan harian. 

Pak Bandi menggeleng, ia menyahut ucapan itu dengan 
cepat, “Biar kalian sadar diri, makanya harus diumumkan 
yang seperti ini. Kalian ini benar-benar, ya. Kan bapak sudah 
bilang dari seminggu yang lalu, bahwa sebelum ulangan itu, 
Ya, belajar, jangan cuma mengandalkan nasib.” 

“Yah, Pak,” dengus beberapa murid, 

“Sudah, sudah,” putus Pak Bandi. “Mau kalian merayu 
pakai ucapan seperti apa pun, saya tidak peduli. Jadi, 
sekarang mending kalian berdoa agar tidak harus remedial." 

Pak Bandi lalu merapikan kertas-kertas ulangan yang 
sudah ia koreksi, lantas ia mulai menyebut satu per safa 
nilai siswanya yang masuk di zona remedial sampai 20m 


Cien OUT C7 


“Ulangan hari ini akan langsung saya bagikan dan saya 
sebutkan siapa yang mendapat nilai tertinggi dan remedial” 
ujar laki-laki berkepala plotos itu. 

Hal itu berhasil membuat suasana kelas menjadi riuh, 
Protes agar pengumuman itu diriadakan saja. Ya, bagaimana 
tidak menolak, hampir satu kelas merasa gagal akibat soal 
yang diberikan Pak Bandi—guru geografi kelas dua belas—itu 
seperti bisa ular kobra, mematikan, 

“Pak, nggak usah pakai pengumuman, Pak. Sudah tahu, 
remedial sekelas ini mah,” celetuk laki-laki gempal yang 
duduk paling belakang. Ia duduk bersebelahan dengan Wildan 
yang hanya diam setelah berhasil melewati ulangan harian. 

Pak Bandi menggeleng, ia menyahut ucapan itu dengan 
cepat, “Biar kalian sadar diri, makanya harus diumumkan 
yang seperti ini. Kalian ini benar-benar, ya. Kan bapak sudah 
bilang dari seminggu yang lalu, bahwa sebelum ulangan itu, 
ya, belajar, jangan cuma mengandalkan nasib." 

“Yah, Pak," dengus beberapa murid. 

“Sudah, sudah,” putus Pak Bandi. “Mau kalian merayu 
Pakai ucapan seperti apa pun, saya tidak peduli. Jadi, 
sekarang mending kalian berdoa agar tidak harus remedial.” 

Pak Bandi lalu merapikan kertas-kertas ulangan ya" 
sudah ia koreksi, lantas ia mulai menyebut satu per SW 
nilai siswanya yang masuk di zona remedial sampai 2018 
aman. Untung saja tidak ada zona friendzone, ya. 
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“Nilai ulangan harian tertinggi mata pelajaran geografi 
hari ini diraih oleh Drea Agatha dengan nilai sembilan puluh 
empar,” ucap Pak Bandi yang berhasil disambut riuh saru 
kelas, Jelas saja, mereka sudah menebak siapa pemilik nilai 
tertinggi ujian kali ini, Bukan hari ini saja, Drea sudah jadi 
langganan sebagai siswa yang selalu mendapat nilai tertinggi- 

Pak Bandi bersiap untuk menyebutkan remedial yang 
akan dilakukan ketika suaranya berhenti karena melihat 
seseorang di belakang sana mengangkat tangan, “Ya?” 

“Pak, saya dari tadi nggak dengar mama saya masuk 
di zona memidial ataupun vona aman,” ucapnya lantang, 
berhasil menarik perhatian satu kelas untuk menatapnya. 
Wildan, si murid pindahan yang sudah mendapat rating 
popularitas tinggi di sekolah barunya itu- 

“Wildan?” 

“Iya, Pak.” 

“Saya anggap ujian kamu tidak sah,” ungkap Pak Bandi. 
Sontak seisi kelas jadi bingung, sampai akhirnya Pak Bandi 
menjelaskan sambil mengangkat kertas Wildan tinggi tinggi. 
“Saya tidak percaya bahwa kamu mengerjakan soal ini 
dengan jawaban sempurna.” 

Drea yang tadi bersikap masa bodoh, kini ikut tertegun 
akibat ucapan Pak Bandi barusan. Sedangkan Wildan, 
laki-laki iru tercengang di tempat duduknya. 

Pak Bandi bangkit dani berjalan ke tengah-tengah kelas, 
Manik matanya tidak lepas dari Wildan yang menatapn, 
penularan, Mainan ig 
“Saya tahu baras kemampuan anakanak seperti kam, 


“Nilai ulangan harian tertinggi mata pelajaran geografi 
hari ini diraih olch Drea Agatha dengan nilai sembilan puluh 
empat,” ucap Pak Bandi yang berhasil disambar riuh satu 
kelas. Jelas saja, mereka sudah menebak siapa pemilik nilai 
tertinggi ujian kali ini, Bukan hari ini saja, Drea sudah judi 
langganan sebagai siswa yang selalu mendapat nilai terung. 

Pak Bandi bersiap untuk menyebutkan remedial yang 
akan dilakukan ketika suaranya berbenti karena melihat 
seseorang di belakang sana mengangkat tangan. “Ya?” 

“Pak, saya dari tadi nggak dengar nama saya masuk 
di zona remidial ataupun zona aman, ucapaya lantang, 
berhasil menarik perhatian satu kelas untuk menatapnya, 
Wildan, si murid pindahan yang sudah mendapar rating 
popularitas tinggi di sekolah barunya itu. 

“Wildan?” 

"Iya, Pak.” 

“Saya anggap ujian kamu tidak sah,” ungkap Pak Bandi, 
Sontak seisi kelas jadi hiagung, sampai akhirnya Pak Bandi 
menjelaskan sambil mengangkat kertas Wildan tinggi-tinggi. 
“Saya tidak percaya bahwa kamu mengerjakan soal ini 
dengan jawaban sempurna.” 

Drea yang tadi bersikap masa bodoh, kini ikur tertegun 
akibat ucapan Pak Bandi harusan. Sedangkan Wildan, 
laki-laki itu tercengang di tempat duduknya, 

Pak Bandi bangkit dan berjalan ke tengah-tengah kelas. 
Manik matanya tidak lepas dari Wildan yang menatapnya 
dengan pandangan lurus. Dengan santai Pak Bandi berkata, 
“Saya tahu batas kemampuan anak-anak seperti kamu, 


hari ini diraih oleh Drea Agatha dengan nilai sembilan puluh 
empat," wap Pak Bandi yang berhasil disambut riuh satu 
kelas, Jelas saja, mereka sudah menebak siapa pemilik nilai 
tertinggi ujian kali ini. Bukan hari ini saja, Drea sudah jadi 
langganan sehagai siswa yang selak mendapat nilai tertinggi. 


Pak Bandi bersiap untuk menyebutkan remedial yang 


akan dilakukan ketika suaranya berhenti karena melihat 
seseorang di belakang sana mengangkar tangan. “Ya?” 


“Pak, saya dari tadi nggak dengar nama saya masuk 


di zona remidial ataupun zma aman,” ucapnya lantang, 
berhasil menarik perhatian satu kelas untuk menatapnya- 
Wildan, si murid pindahan yang sudah mendapat rating 
popularitas tinggi di sekolah barunya itu. 


“Wildan?” 
“Iya, Pak." 
“Saya anggap ujian kamu tidak sah,” ungkap Pak Bandi. 


s k seisi kelas jadi bingung, sampai akhirnya Pak Bandi 
menjelaskan sambil mengangkat kertas Wildan tinggi-tinggi, 
“Saya tidak percaya bahwa kamu mengerjakan soal ini 
dengan jawaban 4 


sempurna- 
Drea yang tadi bersikap masa bodoh, kini ikut tertegun 


akibat ucapan Pak Bandi barusan. Sedangkan Wildan, 
laki-laki itu tercengang di tempat duduknya. 


Pak Bandi bangkit dan berjalan ke tengah-tengah kelas. 
Manik matanya tidak lepas dari Wildan yang menatapnya 
dengan pandangan lurus, Dengan santai Pak Bandi berkan, 
“Saya tabu batas kemampuan anak-anak seperti kamu, 
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menjawab soal ulangan saya. Dan kamu... tidak termasuk.” 

Kedua tangan Wildan terkepal di kedua sisi 
tubuhnya. Ferish yang duduk di sebelah Wildan berusaha 
menenangkannya dengan mengatakan banyak hal mengenai 
Pak Bandi agar Wildan bersikap maklum. 

Bukannya mereda, Pak Bandi malah memberikan kertas 
ujian im kepada Drea yang kebetulan duduk di sebelah ia 
berdiri. “Coba kamu lihat, Drea. Mana mungkin, kan, orang 
seperti dia mampu menjawab pertanyaan ini?” 

“Wikan. Tahan, Dan.” Ferish terus bicara, tangannya 
sigap menahan bahu Wildan yang naik-rurun. 

“Saya yakin kamu di sudur belakang tadi pasti berlaku 
curang sehingga nilai ujian kamu bisa sempurna seperti ini. 
Jadi, daripada saya berlaku dosa dengan memberi kamu nilai 
berkat kecurangan, lebih baik saya anggap ujian kamu ini 
tidak sah," kata Pak Bandi dengan santai. 

Wildan menahan diri untuk tidak bangkit menghajar 
Pak Bandi. Seandainya Wildan tidak teringat satu wajah 
yang selalu mewanti-wanti dirinya, sudah bisa dipastikan 
wajah Pak Bandi tidak akan selamat dari pukulan Wildan. 

Diam. Hal yang akhirnya Wildan pilih untuk kejadian 
tadi, Ia tidak mencoba untuk meni memberontak, 
ataupun membuktikan bahwa dirinya tidak melakukan apa 
pun yang dituduh oleh Pak Bandi. Karena Wildan tahu, hal 
itu akan sia-sia. Ketika seseorang sudah menilaimu, maka 
Percuma saja kamu menjelaskan segala hal untuk membuat 


Wildan. Saya jelas mengerti bagaimana tipe anak yang bisa 
menjawab soal ulangan saya. Dan kamu... tidak termasuk.” 
Kedua tangan Wildan terkepal di kedua sisi 


menenangkannya dengan mengatakan banyak hal mengenai 


| Pak Bandi agar Wildan bersikap maklum. 


Bukannya mereda, Pak Bandi malah memberikan kertas 
ujian itu kepada Drea yang kebetulan duduk di sebelah ia 
berdiri, “Coba kamu lihat, Drca. Mana mungkin, kan, orang 
seperti dia mampu menjawab pertanyaan ini?" 

“Wildan. Tahan, Dan.” Ferish terus bicara, tangannya 
sigap menahan bahu Wildan yang naik-turun, 

“Saya yakin kamu di sudut belakang tadi pasti berlaku 
curang sehingga nilai ujian kamu bisa sempurna seperti ini. 
Jadi, daripada saya berlaku dosa dengan memberi kamu nilai 
berkar kecurangan, lebih baik saya anggap ujian kamu ini 
tidak sah,” kata Pak Bandi dengan santai, 

Wildan menahan diri untuk tidak bangkir haj 
Pak Bandi, Seandainya Wildan tidak teringat satu wajah 
yang selalu mewanti-wanti dirinya, sudah bisa dipastikan 
Wajah Pak Bandi tidak akan selamat dari pukulan Wildan. 

Diam, Hal yang akhirnya Wildan pilih untuk kejadian 
tadi. Ia tidak mencoba untuk Sa - 
ataupun membuktikan bahwa dirinya tidak melakukan apa 
pun yang dituduh oleh Pak Bandi. Karena Wildan tahu, hal 
itu akan sia-sia, Ketika seseorang sudah menilaimu, maka 
Percuma saja kamu menjelaskan segala hal untuk membuat 
penilaiannya berubah 


Wildan. Saya jelas mengerti bagaimana tipe anak yang bisa 
menjawab soal ulangan saya. Dan kamu... tidak termasuk,” 

Kedua tangan Wildan terkepal di kedua sisi 
tubuhnya. Ferish yang duduk di sebelah Wildan berusaha 
menenangkannya dengan mengatakan banyak hal mengenai 


| Pak Bandi agar Wildan bersikap maklum. 


Bukannya mereda, Pak Bandi malah memberikan kertas 
ujian itu kepada Drea yang kebetulan duduk di sebelah ia 
berdiri. “Coba kamu lihat, Drea. Mana mungkin, kan, orang 
seperti dia mampu menjawab pertanyaan ini?” 

“Wildan. Tahan, Dan.” Ferish terus bicara, tangannya 
sigap menahan hahu Wildan yang naik-turun. 

“Saya yakin kamu di sudut belakang tadi pasti bedaku 
curang sehingga nilai ujian kamu bisa sempurna seperti ini. 
Jadi, daripada saya herlaku dosa dengan memberi kamu nilai 
berkat kecurangan, lebih baik saya anggap ujian kamu ini 
tidak sah,” kata Pak Bandi dengan santai. 

Wildan menahan diri untuk tidak bangkit menghajar 
Pak Bandi, Seandainya Wildan tidak teringat saru wajah 
yang selalu mewanti-wanti dirinya, sudah bisa dipastikan 
wajah Pak Bandi tidak akan selamat dari pukulan Wildan. 

Diam. Hal yang akhirnya Wildan pilih untuk kejadian 
tadi. Ia tidak mencoba untuk menj i 
ataupun membuktikan bahwa dirinya tidak melakukan apa 
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Wildan hanya menahan napas di tempat duduknya. Ia 
menunduk, lantas mengangkat kepala dan tersenyum miring. 
«Ya, orang seperti aku memang cidak pantas dipandang dengan 
kedua mata," gumam Wildan. Ia mengalihkan pandangannya 
kearah jendela, dengan begitu ia bisa meredakan emosinya- 

Sementara Drea, diam-diam ia menatap Wildan dari 
tempat duduknya. Ia dak berkomentar apa pun setelah 
menatap Wildan, selain mengembuskan napas dan kembali 
mengalihkan pandangannya. 


Ohra Out O 


Pada pukul mo pagi, tanggal 17 Agustus 1945, para pemimpin. | 
dan pemuda keluar dari rumah Laksamana Moeda dengan diliputi i 
kebanggaan. Mereka teloh sepakat untuk memproklamasikan ` 
kemerdekaan di rumah Soekamo di Jalan Pegangsaan Timur 
Nomor 56 pada pukul sepuluh pagi. Sebelum pulang, Mohammad | 
Hatta berpesan kepada B.M. Diah untuk memperbanyak teks 
proklamasi dan menyiarkannya ke seluruh dunia. "4 

Perempuan itu memakukan pikiran dan matanya pada 
halaman delapan puluh tiga buku sejarah yang ada di 
Senggamannya itu. Otaknya berkerja keras untuk menghafal 
semua tulisan yang in baca di dalam hati itu, Selama beberapa 
Menit, ia sudah menghabiskan lima lembar. Syukudah, 
Otaknya bisa diajak bekerja sama karena tanpa Pengulangan 
ia mampu menghafal semua yang dibacanya itu. 


Wildan hanya menahan napas di tempat duduknya. la 
menunduk, lantas mengangkat kepala dan tersenyum miring. 
*Ya, orang seperti aku memang tidak pantas dipandang dengan 
kedua mata,” gumam Wildan, Ia mengalihkan pandangannya 
ke arah jendela, dengan begitu ia bisa meredakan emosinya. 

Sementara Drea, diam-diam ia menatap Wildan dari 
empat duduknya, Ia tidak berkomentar apa pun setelah 
menatap Wildan, selain mengembuskan napas dan kembali 
mengalihkan pandangannya. 


Cas OTO 


Poda pukul lima pagi, tanggal 37 Agustus 1945, paro pemimpin H 
dan pemuda keluar dari rumah Laksamana Maeda dengan diliputi j 
kebanggaan. Mereka telah sepakat untuk memprokiamusikan | 
kemerdekaan di rumah Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur | 
Nomor 56 pado pukul sepuluh pagi Sebelum pulang, Mahammad | 
proklamasi dan menyiarkannya ke seluruh dunia. -` | 

Perempuan itu mermakukan pikiran dan maranya pada 
halaman delapan puluh tiga buku sejarah yang ada di 
gengpamannya itu. Otaknya berkerja keras untuk menghafal 
semua tulisan yang ia baca di dalam hati iru. Selama beberapa 
menit, ia sudah menghabiskan lima lembar, Syukurlah, 
Otaknya bisa diajak bekerja sama karena tanpa Pengulangan 
ia Mampu menghafal semua yang dibacanya inu. 


Wildan hanya menahan napas di tempat duduknya. Ia 


menunduk, lantas mengangkat kepala dan tersenyum miring. 
“Ya, orang seperti, aku memang tidak panras dipandang dengan 
kedua mara,” gumam Wildan. Ia mengalihkan pandangannya 
ke arah jendela, dengan begitu ia bisa meredakan emosinya. 


Sementara Drea, diam-diam ia menatap Wildan dari 


tempat duduknya. Ta tidak berkomentar apa pun setelah 
menatap Wildan, selain mengembuskan napas dan kembali 
mengalihkan pandangannya. 


i mampu menghafal semua yang dibacanya itu. 
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Lima menit kemudian, perempuan iu mengubah posisi 
duduknya untuk bersandar pada dinding. Ia berusaha tidak 
peduli bila di sekitarnya suasana sedang ramai, bahkan 
beberapa orang melewatinya. 

“Heh, Drea! Lo niat kerja nggak, sih? Sana bersihin 
meja enam. Lo pikir lo bos di sini? Duduk santai baca 
buku. Enak banget hidup Io" 

Bentakan tersebut datang di menit berikutnya, berhasil 
menyentak perempuan itu, Drea menutup bukunya secepat 
mungkin, berdiri, dan menundukkan kepala. “Maaf, ya, 
Mbak, saya besok ada ujian.” 

“Memangnya gue peduli? Lo mau ada ujian, lo mau ada 
nikahan, gue nggak peduli. Waktunya kerja, ya, kerja! Lo di 
sini buat kerja, bukan belajar?” Suara lantangnya menarik 
semua orang yang berada di ruangan itu untuk menoleh. 


Rok selututnya bergerak ke sana kemari ketika dirinya 
berlarian dari dapur cestoran itu menuju meja yang 
membutuhkan dirinya untuk dibersihkan. Drea bersikap 
ramah dengan tersenyum kepada pengunjung restoran yang 
datang malam itu. 

Tak banyak yang hadir, karena sebentar lagi sudah 
Pukul sepuhuh. Itu tandanya restoran akan segera dirutup. 


Lima menit kemudian, perempuan itu mengubah posisi 
duduknya untuk bersandar pada dinding. Ia berusaha tidak 
peduli bila di sekitarnya suasana sedang ramai, bahkan 
beberapa orang melewatinya. 

“Heh, Dreal Lo niat kerja nggak, sih? Sana bersihin 
meja enam, Lo pikir lo bos di sini? Duduk santai baca 
buku. Enak banget hidup lot" 

Bentakan tersebut datang di menit berikutnya, berhasil 
menyentak perempuan itu. Drea menutup bukunya secepat 
mungkin, berdiri, dan menundukkan kepala. “Maaf, ya, 
Mbak, saya besok ada ujian." 

“Memangnya gue peduli? Lo mau ada ujian, lo mau ada 
nikahan, gue nggak peduli, Waktunya kerja, ya, kerja! Lo di 
sini buat kerja, bukan belajar!” Suara lantangoya menarik 
semua orang yang berada di ruangan itu untuk menoleh, 

“Iya, maaf, ya, Mbak.” Drea tidak meladeni perdebatan 
itu. Ia segera menganggukkan kepala, lantas bergegas keluar 
dari dapur tersebut setelah sempat meletakkan bukunya di 
loker khusus cleaning service sekaligus waitress restoran 
bergaya Perancis itu. 

Rok selututnya bergerak ke sana kemari ketika dirinya 
berlarian dari dapur restoran itu menuju meja yang 
membutuhkan dirinya untuk dibersihkan. Drea bersikap 
ramah dengan tersenyum kepada pengunjung restoran yang 
datang malam itu. 

Tak banyak yang hadir, karena sebentar lagi sudah 
Pukul sepuluh. Itu tandanya restoran akan segera ditutup. 


Lima menit kemudian, perempuan itu mengubah posisi 
duduknya untuk bersandar pada dinding. Ia berusaha tidak 
peduli bila di sekitarnya suasana sedang ramai, bahkan 
beberapa orang melewatinya. 

“Heh, Drea! Lo niat kerja nggak, sih? Sana bersihin 
meja enam. Lo pikir lo bos di sini? Duduk santai baca 
buku. Enak banget hidup lo!” 

Bentakan tersebut datang di menit berikutnya, berhasil 
menyentak perempuan itu. Drea menutup bukunya secepat 
Mbak, saya besok ada ujian” 

“Memangnya gue peduli? Lo mau ada ujian, lo mau ada 
nikahan, gue nggak peduli. Waktunya kerja, ya, kerjal Lo di 
sini buat kerja, bukan belajar!” Suara lantangnya menarik 
semua orang yang berada di ruangan itu untuk menoleh. 

“Tya, maaf, ya, Mbak.” Drea tidak meladeni perdebatan 
itu. Ia segera menganggukkan kepala, lantas bergegas keluar 
dari dapur tersebut setelah sempat meletakkan bukunya di 
loker khusus cleaning service sekaligus waitress restoran 
bergaya Perancis itu. 

Rok selututnya bergerak ke sana kemari ketika dirinya 
berlarian dari dapur restoran itu menuju meja yang 
membutuhkan dirinya untuk dibersihkan. Drea bersikap 
ramah dengan tersenyum kepada pengunjung restoran yang 
datang malam itu, 

Tak banyak yang hadir, karena sebentar lagi sudah 
pukul sepuluh. Itu tandanya restoran akan segera ditutup. 
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Satu jam, Drea tidak lagi berkutat dengan bukunya. Ia 
disbukkan dengan kegiatan membersihkan meja, menyapu, 
dan mengepel lantai restoran. Sampai akhirnya ia berhasil 
menuntaskan tugasnya dan menjadi orang yang paling 
akhir selesai, 

Setelah mengambil tas yang masih berisi buku-buku 
dan seragam sekolahnya, Drea keluar dari pintu samping. 
Ia tidak menggulur waktu lagi untuk pulang ke rumahnya 
dengan menaiki sepeda bututnya itu. 


Olie OMO 


Gang sempit serta hau sampah yang menyeruak selalu 
menemaninya dalam perjalanan menuju rumah. Rumah yang 
terletak di salah saru permukiman kumuh Kota Palembang 
itu adalah tampar tinggal Drea selama dua tahun terakhir. 

Dulu, Drea tidak terlalu percaya dengan kalimat Hidup 
itu bagaikan roda yang berputar, kadang kita dilambungkan 
tinggi ke atas, kadang kira dijatuhkan hingga ke posisi paling 
bawah? Drea merasa hidupnya sangatlah sempurna, punya 
kedua orangtua yang bekecukupan dalam hal materi dan 
kasih sayang, Sebagai anak tunggal, Drea selalu diberikan 
semua hal yang ia inginkan, tanpa terkecuali. Hidupuya 
begitu mudah saat itu, 

Sampai akhirnya, roda itu berputar turun terlalu drastis. 
Kebakaran gudang pabrik pembuatan sepatu yang dirintis 
ayahnya membuat kehidupan Drea berubah, Kebakaran itu 


Satu jam, Drea tidak lagi berkutat dengan bukunya. Ta 


dan mengepel lantai restoran. Sampai akhirnya ia berhasil 
menuntaskan tugasnya dan menjadi orang yang paling 
terakhir selesai. 

Setelah mengambil tas yang masih berisi buku-buku 
dan seragam sekolahnya, Drea keluar dari pintu samping. 
Ia ndak menggulur wakru lagi untuk pulang ke rumahnya 
dengan menaiki sepeda buturnya itu. 


Olen OTO 


Gang sempit serta bau sampah yang menyeruak selalu 
menemaninya dalam perjalanan menuju rumah. Rumah yang 
terletak di salah satu permukiman kumuh Kota Palembang 
itu adalah tempat tinggal Drea selama dua tahun terakhir. 

Dulu, Drea tidak terlalu percaya dengan kalimat Hidup 
itu hagaikan roda yang berputar, kadang kita dilambungkan 
tinggi ke aras, kadang kita dijatuhkan hingga ke posisi paling 
bawah” Drea merasa hidupnya sangatlah sempurna, punya 
kedua orangtua yang bekocukupan dalam hal materi dan 
kasih sayang. Sebagai anak tunggal, Drea selalu diberikan 
semua hal yang ia inginkan, tanpa terkecuali. Hidupnya 
begitu mudah saat itu. 

Sampai akhirnya, roda itu berputar turun terlalu drastis, 
Kebakaran gudang pabrik pembuatan sepatu yang dirintis 
ayahnya membuat kehidupan Drea berubah. Kebakaran itu 
membuat keluarganya yang harmonis berubah seperti neraka- 


i Satu jam, Drea tidak lagi berkutat dengan bukunya. Ia 
dsihukkan dengan kegiatan membersihkan meja, menyapu, 
dan mengepel lancai restoran. Sampai akhirnya ia berhasil 

cpuntaskan tugasnya dan menjadi orang yang paling 
terakhir selesai. 

Setelah mengambil tas yang masih berisi buku-buku 
dan seragam sekolahnya, Drea keluar dari pintu samping, 
Ta tidak menggulur waktu lagi untuk pulang ke rumahnya 
dengan menaiki sepeda burutnya itu. 


Desa CO 


Gang sempit serta bau sampah yang menyeruak selaha 
menemaninya dalam perjalanan menuju rumah. Rumah yang 
terletak di salah satu permukiman kumuh Kota Palembang 
itu adalah tempat tinggal Drea selama dua tahun terakhir, 

Dulu, Drea tidak terlalu percaya dengan kalimat ‘Hidup 
itu bagaikan roda yang berputar, kadang kita dilamhungkan 
tinggi ke atas, kadang kita dijatuhkan hingga ke posisi paling 
bawah. Drea merasa hidupnya sangatlah sempurna, punya 
kedua orangtua yang bekecukupan dalam hal materi dan 
kasih sayang. Sebagai anak tunggal, Drea selalu diberikan 
semua hal yang ia inginkan, tanpa terkecuali. Hidupnya 
begitu mudah saat itu. 

Sampai akhirnya, roda itu berputar turun terlalu drastis. 
Kebakaran gudang pabrik pembuatan sepatu yang dirintis 
ayahnya membuat kehidupan Drea berubah. Kebakaran itu 
membuat keluarganya yang harmonis berubah seperti neraka. 
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“Kamu ini bisa apa, Mas, selain cuma mabuk-mabukan?” 

“Diam!" 

“Mas, kita ini perlu hidup, Mas. Kamu pikir aku akan 
selalu sabar hidup sama seorang pemabuk kayak kamu? 
Kamu seharusnya mikir, gimana cara mencari uang untuk 
kamarnya yang hanyalah sebuah tripleks tua yang tidak 


“iag” 

Tawa ayahnya yang terkesan meremehkan terdengar. 
benar terluka, Juga, tangis ibunya yang mulai sayup-sayup 
tertangkap di telinganya. Drea tidak tahu apa yang hatinya 
rasakan, hancur mungkin? 

Punggung Drea yang tadi merapat ke tripleks pembatas 
kamarnya yang sempit itu dengan ruang tamu mendadak 
merosot. Hatinya hancur mendengar jeritan dan makian 
kembali terdengar setelah itu. 

Yang Drea tahu, malam itu adalah malam terakhirnya 
melihat ibunya. Pada akhirnya, ibunya memutuskan untuk 
Pergi, meninggalkan ia dan ayahnya yang pemabuk itu. 
mma pre tlah tersisa satu langkah dari depan pot 

“Anya yang tergembok, Drea memejamkan matè 
senak, mengumpulkan kekuatan di hatinya. Tangan"? 
perlahan terulur untuk membuka gembok dengan kunci 


Yang dipegangnya, 


“Kamu ini bisa apa, Mas, selain cuma mabuk-mabukan?” 

“Diam!” 

“Mas, kita ini perlu hidup, Mas. Kamu pikir aku akan 
selalu sabar hidup sama seorang pemabuk kayak kamu? 
Kamu seharusnya mikir, gimana cara mencari uang untuk 
kebidupan kita!" Jeritan itu didengar Drea dari balik pintu 
bisa menghalau suara pertengkaran kedua orangtuanya itu. 

“Kenafa? Kamu nggak betah hidup sama aku? Kamu 
mau sama aku cuma di saat senang? Begitu?” 

“Mas!” 

Tawa ayahnya yang terkesan meremehkan terdengar, 
Dari tawa itu, Drea mengetahui bahwa ayahnya benar- 
benar terluka. Juga, tangis ibunya yang mulai sayup-sayup 
tertangkap di telinganya. Drea tidak tahu apa yang hatinya 
rasakan, hancur mungkin? 

Punggung Drea yang tadi merapat ke tripleks pembatas 
merosot. Hatinya hancur mendengar jeritan dan makian 
kembali terdengar setelah itu. 

Yang Drea tahu, malam itu adalah malam terakhirnya 
melihat ibunya. Pada akhirnya, ibunya memutuskan untuk 
Pe ea ia db yang perabut 

satu langkah dari depan pintu 
rumahnya yang tergembok. Drea memejamkan mata 
sejenak, mengumpulkan kekuatan di hatinya. Tangannya 
Perlahan terulur untuk membuka gembok dengan kon“ 
yang dipegangnya, 


“Kamu ini bisa apa, Mas, selain cuma mabuk-mabukan?” 

“Diam!” 
selalu sabar hidup sama seorang pemabuk kayak kamu? 
kehidupan kita!” Jeritan itu didengar Drea dari balik pintu 
kamarnya yang hanyalah sebuah tripleks tua yang tidak 
bisa menghalau suara pertengkaran kedua orangtuanya itu. 

“Kenapa? Kamu nggak betah hidup sama aku? Kamu 
mau sama aku cuma di saat senang? Begitu?" 

“Mas!” 

Tawa ayahnya yang terkesan meremehkan terdengar. 
Dari tawa itu, Drea mengetahui bahwa ayahnya benar- 
tertangkap di telinganya. Drea tidak tahu apa yang hatinya 
rasakan, hancur mungkin? 

Punggung Drea yang tadi merapat ke tripleks pembatas 
kamarnya yang sempit itu dengan ruang tamu mendadak 


Yang Drea tahu, malam itu adalah malam terakhirnya 
Pergi, meninggalkan ia dan ayahnya yang pemabuk itu. 

Kaki Drea telah tersisa satu langkah dari depan pintu 
rumahnya yang tergembok. Drea memejamkan mara 
“ak, mengumpulkan kekuatan di hatinya. Tanganny9 


ce membuka gembok dengan 
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Pintu langsung terbuka, menampilkan ruang tamu yang 
langsung menyatu dengan ruang tengah. Ruangan seluas 
kamar mandi di rumah lamanya. 

Drea menghela napas berat. Setelah mengucap salam 
seperti kebiasaannya, ia masuk dan menghidupkan lampu. 
Sempat ia melirik ke arah jam, sudah hampir tengah malam. 
Waktu pulang Drea setiap harinya memang seperti itu. 
Bahkan hiasanya saat weekend, ia pulang lebih larut. Semua 
yang Drea lakukan semata-mata untuk keberlangsungan 
hidupnya ke depan. | 

Bukannya beristirahat setelah membuka separu dan 
menaruh tas, Drea malah mengambil piring serta gelas 
kosong yang berada di atas meja ruang tamu. Piring dan 
gks itu terlihat sudah dikerubungi semut, tanda bahwa dua 
benda itu sudah berada di sana sejak lama, Drea memilih 
untuk menaruhnya di baskom dekar keran air yang berada 
di ruangan belakang. Ia sedikit membasahi piring dan gelas 
itu dengan air agar ndak dikerubungi semut lagi. 

Setelah itu, Drea kembali ke ruang depan dan menuju 
kamarnya. Ketika langkah kakinya belum sampai ke kamar, 
tiba-tiba saja bunyi pintu digedor membuatnya terperanjat. 

“Buka, woil Gue mau masuk!” Seruan iu terdengar 
lantang bersamaan dengan gedoean pintu yang makin menjadi. 

Drea sebenarnya sudah paham. Kejadian seperti ini 
sudah jadi makanannya setiap bari. Pintu yang digedor dan 
makian itu seperti hidangan makan malam baginya. 


Pintu langsung terbuka, menampilkan ruang tamu yang, 
P sung menyatu dengan ruang tengah. Ruangan seluas 
kamar mandi di rumah lamanya. 

Drea menghela napas berat. Setelah mengucap salam 
seperti kebiasaannya, ia masuk dan menghidupkan lampu. 
Sempat ia melirik ke arah jam, sudah hampir tengah malam. 
Waku pulang Drea setiap harinya memang seperti itu. 
Bahkan biasanya saat meeskond, ia pulang lebih larut. Semua 
yang Drea lakukan semata-mata untuk keberlangsungan 
hidupnya ke depan. : 

Bukannya beristirahat setelah membuka sepatu dan 
menaruh tas, Drea malah mengambil piring serta gelas 
kosong yang berada di atas meja ruang tamu, Piring dan 
gelas itu terlihat sudah dikerubungi semut, tanda bahwa dua 
benda itu sudah berada di sana sejak lama. Drea memilih 
untuk menaruhnya di baskom dekat keran air yang berada 
Gi ruangan belakang, Ia sedikit membasahi piring dan gelas 
itu dengan air agar tidak dikerubungi semut lagi. 

Setelah itu, Drea kembali ke ruang depan dan menuju 
kamarnya. Ketika langkah kakinya belum sampai ke kamas, 
tiba-tiba saja bunyi pintu digedoe membuarnya terperanjat. 

“Buka, woi! Gue mau masuk!” Seruan itu terdengar 
lantang bersamaan dengan gedoran pintu yang makin menjadi. 

Drea sebenarnya sudah paham. Kejadian seperti mi 
sudah jadi makanannya setiap hari. Pintu yang digedor dan 
Makian itu seperti hidangan makan malam baginya. 


piatu langsung terbuka, menampilkan ruang tarnu yang 
langsung menyatu dengan ruang tengah. Ruangan seluas 
empar meter persegi itu benar-benar kecil, hanya seukuran 
kamar mandi di rumah lamanya. 

Drea menghela mapas berar. Setelah mengucap salam 
seperti kebiasaannya, ia masuk dan menghidupkan lampu. 
Sempat ia melirik ke arah jam, sudah hampir tengah malam. 
Waktu pulang Drea setiap harinya memang seperti itu. 
Bahkan biasanya saat weekend, ia pulang lebih larur. Semua 
yang Drea lakukan semata-mata untuk keberlangsungan 
bulupaya ke depan. 

Bukannya beristirahat setelah membuka sepatu dan 
menaruh tas, Drea malah mengambil piring serta gelas 
kosong yang berada di atas meja ruang tamu. Piring dan 
gelas itu terlihat sudah dikerubungi semut, tanda bahwa dua 
benda itu sudah berada di sana sejak lama. Drea memilih 
untuk menaruhnya di baskom dekat keran air yang berada 
di ruangan belakang, Ta sedikit membasahi piring dan gelas 
itu dengan air agar tidak dikerubungi semut lagi. 

Setelah itu, Drea kembali ke ruang depan dan menuju 
kamarnya. Ketika langkah kakinya belum sampai ke kamar, 
tiba-tiba saja bunyi pintu digedor membuatnya terperanjat, 

“Buka, woi! Gue mau masuk!" Seruan itu terdengar 
lantang bersamaan dengan gedoran pintu yang makin menjadi. 

Drea sebenarnya sudah paham, Kejadian seperti ini 
sudah jadi makanannya setiap hari, Pintu yang digedor dan 
Makian itu seperti hidangan makan malam baginya. 
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Drea memutuskan untuk membuka pintu. Tepat ketika 
pintu itu terbuka, pelaku penggedoran dan teriakan tadi 
hampir saja merosot dan jatuh ke lantai karena hersanda, 
ke pintu. Untung saja, Drea cekatan menahan tubuh in, 
“Ayah,” panggil Drea. 

“Anak kurang ajar, ya, lo ini!” maki laki-laki dengan 
cambang yang memenuhi wajahnya itu. Ta terlihat menoleh 
kepada Drea dan menampilkan ckspresi kesal walaupun 
matanya terlihat sayu. 

Drea tak menanggapi, bau alkohol menjadi tanda bahwa 
satu-satunya keluarga yang dimilikinya ini sedang mabuk. 
Dengan susah payah, Drea membantu Guntur—ayahnya, 

Guntur memandangi wajah Drea dan mulai meracau. 
“Kalau lo sudah kaya nanti, tolong ubah muka lo itu. 
Tabu nggak? Gue benci lihat muka lo yang mirip sama 
perempuan bangsat itu!” 

Drea memilih diam. Sudah hampir dua tahun Drea 
mendengar racauan seperti ini ketika Guntur mabuk. 
Semuanya hampir merujuk pada kebencian Guntur pada 
mantan istrinya dan hidupnya. Drea jadi seperti kotak saran 
aa an hal di benak ayahnya itu. 
Moa “buk membaringkan tubuh ayahnya di sofa kris 
o yang aa berkata, “Lo mau pergi juga, hah? Kayak ib 

Mata duitan itu?” Lagi, Guntur seperti biasan? 

akan terus meracau sampai diri idur, “Pergi 4! 

Lot 5 irinya tertidur, yi 

Gunaan iut Pergi dari hidup ge! Lo de 
Pipi Drea hingga waiah mereka 


Drea memutuskan untuk membuka pintu. Tepat ketika 
Pintu itu terbuka, pelaku penggedoran dan teriakan tadi 
hampir saja merosot dan jatuh ke lantai karena bersandar 
ke pintu. Untung saja, Drea cekatan menahan tubuh itu. 
“Ayah,” il Drea. 

yak area ajar, ya, lo ini!” maki laki-laki dengan 
cambang yang memenuhi wajahnya itu. Ia terlihat menoleh 
kepada Drea dan menampilkan ekspresi kesal walaupun 
matanya rerlihar sayu. 

Drea tak menanggapi, bau alkohol menjadi tanda bahwa 
satu-satunya keluarga yang dimilikinya ini sedang mabuk, 
Dengan susah payah, Drea membantu Guntur—ayahnya, 
untuk berjalan menuju sofa. 

Guntur memandangi wajah Drea dan mulai meracau. 
“Kalau lo sudah kaya nanti, tolong ubah muka lo itu. 
Tahu nggak? Gue benci lihat muka lo yang mirip sama 
perempuan bangsat itu!” 

Drea memilih diam, Sudah hampir dua tahun Drea 
mendengar racauan seperti ini ketika Guntur mabuk. 
Semuanya hampir merujuk pada kebencian Guntur pada 
mantan istrinya dan hidupnya. Drea jadi seperti kotak saran 
Yang menampung segala hal di benak ayahnya itu. 

2 Drea sibuk membaringkan tubuh ayahnya di sofa ketik? 
“Lo mau pergi juga, hah? Kayak ibu 


Menarik pipi Drea hingga waiah mereka 


Drea memutuskan untuk membuka pintu. Tepat ketika 
pintu itu terbuka, pelaku penggedoran dan teriakan tadi 
hampir saja merosot dan jatuh ke lantai karena bersandar 
ke pintu. Untung saja, Drea cekatan menahan tubuh itu, 
“Ayah,” panggil Drea. 

soap ajar, ya, lo ini!” maki laki-laki dengan 
cambang yang memenuhi wajahnya itu. Ia terlihat menoleh 
kepada Drea dan menampilkan ekspresi kesal walaupun 
matanya terlihat sayu, 

Drea tak menanggapi, bau alkohol menjadi tanda bahwa 
satu-sarunya keluarga yang dimilikinya ini sedang mabuk. 
Dengan susah payah, Drea membantu Guntur—ayahnya, 
untuk berjalan menuju sofa. 

Guntur memandangi wajah Drea dan mulai meracau. 
“Kalau lo sudah kaya nanti, tolong ubah muka lo itu. 
Tahu nggak? Gue benci lihat muka lo yang mirip sama 
perempuan bangsat itu!” 

Drea memilih diam. Sudah hampir dua tahun Drea 
mendengar racauan seperti ini ketika Guntur mabuk. 
Semuanya hampir merujuk pada kebencian Guntur pads 
mantan istrinya dan hidupnya. Drea jadi seperti kotak saran 
yang menampung segala hal di benak ayahnya itu. 

Drea sibuk membaringkan 


Lot Perempuan itut Pergi dari hidup guel Lo dengar” 


menarik pipi Drea hingga waiah mereka berad? | 
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dalam satu garis lurus. Ta tatap dalam-dalam manik mata 
anak perempuannya itu, “Gue nggak butuh kalian berdua!” 
Tepat ketika ucapan iru selesai, Guntur mendorong wajah 
Drea agar menjauh dari dirinya, 

Drea yang diperlakukan seperti itu hanya dapat menahan 
pedih di hatinya. Ia manusia biasa, bukan malaikat. Meskipun 
ia selalu sabar, tetap saja hatinya merasa sakit. 

“Lo itu anak nggak tahu diuntung! Mending gue 
pelihara anjing daripada pelihara anak kayak lo, tapi nggak 
menghasilkan duit sama sekali.” 

Drea mendekat ke ayahnya. la membuka separu yang 
masih dikenakan oleh ayahnya itu. 

Melihat Drea mendekatinya, Guntur cekatan menayar- 
noyor kepala Drea. “Lo dengar? Lo itu anak nggak berguna. 
Kerja sang malam, tapi nggak menghasilkan apa-apa.” 

Drea seakan sudah menghilangkan pita suaranya ketika 
Guntur dalam mode mabuk seperti ini. Jadi, tak peduli 
sejahat dan sepedas apa Guntur berbicara, Drea akan selalu 
bungkam, Ia terima limpahan kekesalan dari hari Guntur itu. 

Suara Guntur perlahan melemah. Tak lama kemudian, 
ketika Drea selesai menyalakan obat nyamuk bakar tak jauh 
dari sofa, Guntur benar-benar sudah tertidur. Ta mendesah, 
tugasnya malam ini telah selesai. Namun, ia tak beranjak 
“aritempatnya, menghabiskan beberapa menit untuk menatap 
wajah ayahnya yang tertidur dengan tenang. 


dalam satu garis lurus. Ia tatap dalam-dalam manik mata 
anak perempuannya itu. “Gue nggak butuh kalian berduat" 
Tepat ketika ucapan itu selesai, Guntur mendorong wajah 
Drea agar menjauh dari dirinya. 

Drea yang diperlakukan seperti itu hanya dapat menahan 
pedih di hatinya. La manusia biasa, bukan malaikat, Meskipun 
ta selahu sabar, tetap saja harinya merasa sakit. 

“Lo itu anak nggak tahu diuntung! Mending gue 
pelihara anjing daripada pelihara anak kayak lo, tapi nggak 
menghasilkan duit sama sekali." 

Drea mendekar ke ayahnya, Ia membuka sepatu yang 
masih dikenakan oleh ayahnya itu. 

Melihat Drea mendekatinya, Guntur cekatan menoyor- 
noyor kepala Drea. “Lo dengar? Lo iru anak nggak berguna. 
Kerja siang malam, tapi nggak menghasilkan apa-apa." 

Drea seakan sudah menghilangkan pita suaranya ketika 
Guntur dalam mode mabuk seperti ini. Jadi, tak peduli 
sejahat dan sepedas apa Guntur berbicara, Drea akan selalu 
bungkam. Ia terima limpahan kekesalan dari hati Guntur itu. 

Suara Guntur perlahan melemah, Tak lama kemudian, 
ketika Drea selesai menyalakan obat nyamuk bakar tak jauh 
dari sofa, Guntur benar-benar sudah tertidur. Ia mendesah, 
tugasnya malam ini telah selesai. Namun, ia tak beranjak 
dari tempatnya, menghabiskan beberapa menit untuk menatap 
wajah ayahnya yang tertidur dengan tenang. 

Seandainya saja bisnis keluarganya tidak hancur- 
Seandainya saja semua aset dan harta keluarganya tidak 
disita. Dan seandainya ibu dan ayahnya masih bersama- 


dalam saru garis lurus. la tatap dalam-dalam manik mata 
anak perempuannya itu. “Gue nggak butuh kalian berduat” 
Tepat ketika ucapan itu selesai, Guntur mendorong wajah 
Drea agar menjauh dari dirinya. 

Drea yang diperlakukan seperti itu hanya dapat menahan 
pedih di hatinya. Ia manusia biasa, bukan malaikar. Meskipun 
ia selalu sabar, tetap saja hatinya merasa sakit. 

“Lo itu anak nggak tahu diuntung! Mending gue 
pelihara anjing daripada pelihara anak kayak In, tapi nggak 
menghasilkan duit sama sekali,” 

Drea mendekat ke ayahnya. Ia membuka sepatu yang 
masih dikenakan oleh ayahnya itu. 

Melihat Drea mendekatinya, Guntur cekatan menoyor: 
noyor kepala Drea. “Lo dengar? Lo itu anak nggak berguna. 
Kerja siang malam, tapi nggak menghasilkan apa-apa.” 

Drea seakan sudah menghilangkan pita suaranya ketika 
Guntur dalam mode mahuk seperti ini. Jadi, tak peduli 
sejahat dan sepedas apa Guntur berbicara, Drea akan selalu 
bungkam. Ia terima limpahan kekesalan dari hari Guntur itu. 

Suara Guntur perlahan melemah. Tak lama kemudian, 
ketika Drea selesai menyalakan ahat nyamuk bakar tak jauh 
dari sofa, Guntur benar-benar sudah tertidur. Ia mendesah, 
tugasnya malam ini telah selesai. Namun, ia tak beranjak 
dari tempatnya, menghabiskan beberapa menit untuk menatap 
Wajah ayahnya yang tertidur dengan renang, 

Seandainya saja bisnis keluarganya tidak hancur. 
Seandainya saja semua aset dan harta keluarganya tidak 
disita. Dan seandainya ibu dan ayahnya masih bersama. 
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Terlalu banyak pengandaian yang bermain di dalam 
perasaan Drea, hampir di setiap hela napasnya. Drea yakin 
hidupnya tidak akan seberat ini jika semua itu tidak terjadi. 
Anak seusianya tentu sedang tidur Jelap pada jam-jam 
seperti ini, lantas terbangun pada pagi hari untuk sarapan 
bersama keluarganya. Drea tidak pernah mendapatkan itu 
lagi. Semuanya sudah berubah. Pengandaiannya tersebut tak 
akan pernah menjadi kenyataan. 

Kaki Drea lamban menyeret tubuhnya untuk maju 
mendekat ke arah Guntur. Perlahan, Drea berjongkok di 
sebelah ayahnya dan mengusap puncak kepala ayahnya itu 
dengan gerakan pelan, ia takut membuat tidur ayahnya 
terganggu. Setidaknya, hanya saat ayahnya tertidur Drea 
mampu melihat sosok itu selayaknya ayahnya yang dulu. 
Ayahnya yang masih hangat, ayahnya yang selalu melempar 
humor receh tapi selalu Drea hadiahi dengan tawa, ayahnya 
yang selalu memberikan yang terbaik untuknya. 

Perlahan, Drea berbisik pelan, suaranya terdengar rapuh, 
“Ayah... Ayah harus kuat, Yah” Dan tanpa bisa dicegah, 
air mata itu meluncur membasahi pipinya. 


Datak CUT 
Sekitar pukul setengah enam, setelah menyapu 19" 
Rumahnya yang hanya seluas dua meter, mencuci paksi?” 


dan menjemur, serta tak lupa menyiapkan sarapan pagi, D4 
menaruh cangkir dan piring di atas meja yang 


Terlalu banyak pengandaian yang bermain di dalam 
perasaan Drea, hampir di setiap bela napasnya. Drea yakin 
hidupnya tidak akan seberat ini jika semua itu tidak terjadi. 
Anak seusianya tentu sedang tidur lelap pada jam-jam 
seperti ini, lantas terbangun pada pagi hari untuk sarapan 
bersama keluarganya. Drea tidak pernah mendapatkan itu 
lagi. Semuanya sudah berubah. Penyandaiannya tersebut tak 
akan pernah menjadi kenyataan. 

Kaki Drea lamban menyeret tubuhnya untuk maju 
mendekat ke arah Guntur. Perlahan, Drea berjongkok di 
sebelah ayahnya dan mengusap puncak kepala ayahnya itu 
dengan gerakan pelan, ia takut membuat tidur ayahnya 
terganggu, Setidaknya, hanya saat ayahnya tertidur Drea 
mampu melihat sosok itu selayaknya ayahnya yang dulu. 
Ayahnya yang masih hangat, ayahnya yang selalu melempar 
humor receh tapi selalu Drea hadiahi dengan tawa, ayahnya 
yang selalu memberikan yang terbaik untuknya. 

Perlahan, Drea berbisik pelan, suaranya terdengar rapuh, 
“Ayah... Ayah harus kuat, Yah." Dan tanpa bisa dicegah, 


| mua itu meluncur membasahi pipinya. 


Otre OTG 


Sekitar pukul setengah enam, setelah menyapu t° 
Pame yang hanya seluas dua meter, mencuci paka" 

menjemur, serta tak lupa menyiapkan sarapan pagi D” 
Menaruh cangkir dan piring di atas meja yang 


Terlalu banyak pengandaian yang bermain di dalam 
perasaan Drea, hampir di setiap hela napasnya. Drea yakin 
hidupnya tidak akan seberat ini jika semua itu tidak terjadi. 
Anak seusianya tentu sedang tidur lelap pada jam-jam 
seperti ini, lantas terbangun pada pagi hari untuk sarapan 
bersama keluarganya. Drea tidak pernah mendapatkan itu 
akan pernah menjadi kenyataan. 

Kaki Drea lamban menyeret tubuhnya untuk maju 
mendekat ke arah Guntur. Perlahan, Drea berjongkok di 
sebelah ayahnya dan mengusap puncak kepala ayahnya itu 
dengan gerakan pelan, ia takut membuat tidur ayahnya 
terganggu. Setidaknya, hanya saat ayahnya tertidur Drea 


| mampu melihat sosok itu selayaknya ayahnya yang dulu. 
— Ayahnya yang masih hangat, ayahnya yang selalu melempar 


humor receh tapi selalu Drea hadiahi dengan tawa, ayahnya 

yang selalu memberikan yang terbaik untuknya. 
Perlahan, Drea berbisik pelan, suaranya terdengar rapuh, 

“Ayah... Ayah harus kuat, Yah” Dan tanpa bisa dicegah, 


| air mata itu meluncur membasahi pipinya 


Dira oro 


Sekitar pukul setengah enam, setelah menyapu $ 
dan yang hanya seluas dua mete, mencuci pala, 
Menaruh cangkir dan piring di atas meja yang berseblab'" 
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sofa yang ditiduri Guntur. Kebiasaan yang selalu 
Drea lakukan sebelum dirinya meninggalkan rumah. 

“Ayah, jangan lupa makan, ya." Drea mengatakan itu 
dengan air mata yang sudah memenuhi pelupuk matanya, 
tapi ia tahan sekuat mungkin, seperti hari-hari sebelumnya, 
kecuali semalam. Drea selalu berhasil untuk tidak menangis. 
Drea tahu bahwa dirinya harus kuat untuk memperbaiki 
masa depan yang bisa ta miliki bersama ayahnya. 

Nasi goreng dengan telur setengah matang favorit ayahnya 
itu Drea sajikan di atas meja. Tak lupa, Drea juga menaruh 
kopi hitam tanpa gula yang merupakan minuman kesukaan 
ayahnya saat bergadang menonton tim liga spanyol favoritnya. 

Membahas itu membuat Drea jadi ingat bahwa dulu 
dia sering sekali taruhan es krim dengan ayahnya ketika 
mereka menonton pertandingan sepak bola. 

“Kalau Barcelona yang menang, traktir Irea es krim, 
ya. Satu minggu berturut-turut Ayah harus bawa es krim 
setiap Ayah pulang kerja. Oke?” 

Drea hafal semua hal favorit ayahnya itu. Orang bilang, 


berjanji bahwa ia tak akan pernah menjadi seperti ibunya: 
“Ayah yang kuat, Drea akan selalu ada buat Ayub: Ta 
sadar, kalimat seperti itu selalu menjadi jimat bagi Pre? 
Untuk menguatkan hatinya. 


dengan sofa yang ditiduri Guntur. Kebiasaan yang selaku 
pres lakukan sebelum dirinya meninggalkan tamah. 

“ayah, jangan lupa makan, ya.” Drea mengatakan itu 
dengan air mata yang Sudah memenuhi pelupuk matanya 
tapi ia tahan sckuat mungkin, seperti hari-hari sebelumnya, 
kecuali semalam. Drea selalu berhasil untuk tidak menangis. 
Drea tahu bahwa dirinya harus kuar untuk memperhaiki 
masa depan yang bisa ia miliki bersama ayahnya, 

Nasi goreng dengan telur setengah matang favorit ayahnya 
itu Drea sajikan di atas meja. Tak lupa, Drea juga menaruh 
kopi hitam tanpa gula yang merupakan minuman kesukaan 
ayahnya saat bergadang menonton tim liga spanyol favoritnya. 

Membahas itu membuat Drea jadi ingat bahwa dulu 
dia sering sekali taruhan cs krim dengan ayahnya ketika 
mereka menonton pertandingan sepak bola. 

“Kalau Barcelona yang menang, traktir Dres es krim, 
ya. Satu minggu berturut-turut Ayah harus bawa es krim 


sosok ayah adalah cinta pertama bagi anak perempuannya. 
Dan sejauh ini, sebelum Drea jatuh cinta pada seorang lelaki, 


“Ayah yang kuat, Drea akan selalu ada buat Ayah.” BP 
sadar, kalimat seperti itu selalu menjadi jimat bagi 
Untuk menguatkan hatinya. 


dengan sofa yang ditiduri Guntur. Kebiasaan yang selalu 
Drea lakukan sebelum dirinya meninggalkan rumah, 

«Ayah, jangan lupa makan, ya," Drea mengatakan itu 
dengan air mata yang sudah memenuhi pelupuk matang. 
tapi ia tahan sekuat mungkin, seperti hari-hari sebelumnya 
Drea tahu bahwa dirinya harus kuat untuk memperbaiki 
masa depan yang bisa ia miliki bersama ayahnya. 

Nasi goreng dengan telur setengah matang favorit ayahnya 
zu Drea sajikan di atas meja. Tak lupa, Drea juga menaruh 
kopi hitam tanpa gula yang merupakan minuman kesukaan 
ayahnya saat bergadang menonton tim liga spanyol favoritnya. 

Membahas itu membuat Drea jadi ingat bahwa dulu 
dia sering sekali taruhan es krim dengan ayahnya ketika 


setiap Ayah pulang kerja. Oke?” 

Drea hafal semua hal favorit ayahnya inu. Orang bilang, 
sosok ayah adalah cinta pertama bagi anak perempuannya- 
Dan sejauh ini, sebelum Drea jatuh cinta pada seorang klakis 
ia telah menautkan harinya kepada ayahnya. 
berjanji bahwa ia tak akan pernah menjadi seperti ibunya 
“Ayah yang kuat, Drea akan selalu ada buat Ayah: dangan 
utuk menguatkan hatinya. 
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Aku jatuh cinta, sedangkan kamu tak pernah 
menganggapku ada. 


Di hari Rabu, SMA Widya Baka baru menyelesaikan jam 
Pelajaran sekitar pukul empat sore. Ada jadwal tambahan 
KBM setiap hari Senin, Rabu, dan Jumat yang menyebahkan 
Para siswanya pulang sedikir lebih sore. 

Andini berjalan dengan gontai menuju gerbang samping, 


ketimbang lewat gerbang depan di mana ia harus melewati . 


parkiran mobil yang memiliki probabilitas bertemu Belva 
lehih banyak. Ingatannya seketika melayang pada kejadian 
kemarin, saat Belva melabraknya di tengah keramaian. 
Kejadian yang membuat Andini benar-benar malu karena 
dituduh sebagai perusak hubungan orang. . 

Semua bermula dari kejadia in dua bari lalu saat Andini 
menemani Daflo Tanubrata—pacar Belva, yang juga teman 
ekat Andini di kelas—untuk membeli sesuaru di mal. Salah 


a. 


Aku jatuh cinta, sedangkan kamu tak pernati 
menganggapka 


Dihari Rabu, SMA Widya Bakti baru menyelesaikan jam 
pelajaran sekitar pukul empat sore. Ada jadwal tambahan 
KEM setiap hari Senin, Rabu, dan Jumat yang menyebabkan 
para siswanya pulang sedikit lebih sore, 

Andini berjalan dengan gontai menuju gerbang samping, 


ketimbang lewat gerbang depan di mana ia harus melewati . 


Parkiran mobil yang memiliki probabilitas bertemu Belva 
kbih banyak. Ingarannya seketika melayang pada kejadian 
kemarin, saat Belva melabraknya di tengah keramaian. 
Kejadian yang membuat Andini benar-benar malu karena 
dituduh sebagai perusak hubungan orang. -i 

Semua bermula dari kejadian dua bari lalu saat Andini 


Dinari Rabu, SMA Widya Rakti baru menyelesaikan jam 
pelajaran sekitar pukul empat sore. Ada jadwal tambahan 
KBM seciap hari Senin, Rabu, dan Jumat yang menyebabkan 
Para siswanya pulang sedikit lebih sure. 

Andini berjalan dengan gontai menuju gerbang samping, 
ketimbang lewat gerbang depan di mana ia harus melewati . 
Parkiran mobil yang memiliki probabilitas bertemu Belva 
lbih banyak. Ingatannya seketika melayang pada kejadian 
kemarin, saat Belva melabraknya di tengah keramaian. 
Kejadian yang membuar Andini benar-benar malu karena 
duduh sebagai perusak hubungan orang- | 

Semua bermula dari kejadian dua hari lalu saar Andini 
menemani Daflo Tanubrata—pacar Belva, yang juga teman 
dekat Andini di kelas—untuk membeli sesuatu di mal Salah 


Scanned by CamScanner 


paham pun terjadi. Andini tak pernah berniat merusak 
hubungan Daflo dan Belva yang sudah terjalin hampi, 
setengah tahun. Andini menemani Daflo ke mal pun karen 
diajak Daflo agar membantunya memilihkan kado untuk 
Bclva. Seandainya saja Andini bisa menjelaskan alasannya, 
Sayangnya ia tak bisa, karena jika ia buka suara, itu sama 
saja merusak surprise yang Daflo rencanakan untuk perayaan 
ulang tahun ketujuh belas Bclva. 

Gerbang samping terlihat lengang, penyebabnya karena 
kebanyakan orang pasti memilih lewat gerbang depan 
yang langsung terhubung pada jalan raya. Melewati gerbang 
samping membuat pekerjaan kaki Andini lebih berat karena 
ia harus memutar untuk sampai ke jalan raya. 

“Sial, gue, kok, kayak kucing-kucingan gini,” gerutu 
Andini. Kalau bukan memandang Daflo yang benar-benar 
baik kepadanya selama mereka berteman, tidak sudi Andini 
melakukan ini. Melewati gerbang samping tandanya Andini 
juga harus lewat jalan di samping sekolah yang menghubungkan 
ke jalan raya. Andini mendesah ketika melewati jalanan itu 
tidak terlalu ramai kendaraan yang melintas di sana. 

Semua berjalan baik-baik saja, sampai telinga Aodini 
sayup-sayup mendengar suara rintih kesakitan bercamp"" 
makian dari orang yang berbeda. Langkah kaki Andin 
seketika langsung berhenti, tubuhnya memutar ke sega 
arah untuk mencari sumber suara. Saat Andini menoleh 
seberang jalan, matanya langsung melihat seseorang P” 

sedang dikelilingi sekitar enam sosok lainnya. Satu di 
mereka maju, melayangkan pukulan tepat ke wajab kot” 


paham pun terjadi. Andini tak pernah berniat merusak | 
hubungan Daflo dan Belva yang sudah terjalin hampir 
setengah tahun. Andini menemani Daflo ke mal pun kareng 
diajak Daflo agar membantunya memilihkan kado untuk 
Belva. Seandainya saja Andini bisa menjelaskan alasannya, 
Sayangnya ia tak bisa, karena jika ia buka suara, itu sama 
saja merusak surprise yang Daflo rencanakan untuk perayaan 
ulang tahun ketujuh belas Belva. 

Gerbang samping terlihat lengang, penyebabnya karena 
kchanyakan orang pasti memilih lewat gerbang depan 
yang langsung terhuhung pada jalan raya. Melewati gerbang 
samping membuat pekerjaan kaki Andini lebih berat karena 
ia harus memutar untuk sampai ke jalan raya. 

“Sial, guc, kok, kayak kucing-kucingan gini,” geruu 
Andini. Kalau bukan memandang Daflo yang benar-benar 
baik kepadanya selama mereka berteman, tidak sudi Andini 
melakukan ini. Melewati gerbang samping tandanya Andini 
Juga harus lewat jalan di samping sekolah yang menghubungkan 
ke jalan raya. Andini mendesah ketika melewati jalanan it, 
tidak terlalu ramai kendaraan yang melintas di sana. 

Semua berjalan baik-baik saja, sampai telinga Andini 
sayup-sayup mendengar suara rintih kesakitan bercampu' 


makian dari orang yang berbeda. Langkah kaki Andi 


Dg jalan, matanya kemang melihat seseorang ya 
sedang dikelilingi sekitar enam sosok lainnya. Satu dia? 
mereka maju, melayangkan pukulan tepat ke wajah ko" 


Paham pun terjadi. Andini tak pemah berniat merusak 
hubungan Daflo dan Belva yang sudah terjalin hampir 
setengah tahun, Andini menemani Daflo ke mal pun kareng 
diajak Daflo agar membantunya memilihkan kado untuk 
Belva. Seandainya saja Andini bisa menjelaskan alasannya. 
Sayangnya ia tak bisa, karena jika ia buka suara, itu sama 
saja merusak surprise yang Daflo rencanakan untuk perayaan 
ulang tahun ketujuh belas Belva. 

kebanyakan orang pasti memilih lewat gerbang depan 
samping membuat pekerjaan kaki Andini lebih berat karena 
ia harus memurar untuk sampai ke jalan raya, 

“Sial, gue, kok, kayak kucing-kucingan gini,” gerutu 


juga barus lewa jalan di samping sekolah yang menghubungkan 
ke jalan raya. Andini mendesah ketika melewati jalanan it 
tidak terlalu ramai kendaraan yang melintas di sana. 
Semua berjalan baik-baik saja, sampai telinga Andis' 

sayup-sayup mendengar suara rintih kesakitan bercamp 
makian dari orang yang berbeda. Langkah kaki Andi 
seketika langsung berhenti, tubuhnya memutar ke s 
arah untuk mencari sumber suara. Saat Andini menoleh “ 
seberang jalan, matanya langsung melihat seseorang P? 
sedang dikelilingi sekitar enam sosok lainnya. Satu di 27 
mereka maju, melayangkan pukulan tepat ke wajah kot" 
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Selama beberapa detik, Andini membeku di tempa. 
In tak mengenali keenam urang itu karena mereka tidak 
mengenakan seragam sekolah. Fokus Andini lebih 2.1 
sosok yang dipukuli, dia memakai seragam yang sama 
dengan Andini. 

“Ngomong! Di mana lo sembunyiin dia?!” 

“Ya, mana gue tahu. Lo pikir gue megangi kaki tuh 
orang,” sabut sosok itu tanpa gentar. Ia mengatakannya 
seolah nyawa bukan lagi prioritas baginya. “Lo cari sendiri!” 

Meskipun Andini tak pernah lagi bersinggungan dengan 
laki-laki itu semenjak dua minggu lalu, ketika terakhir kali 
mereka berbicara, Andini jelas hafal dengan suaranya. Tubuh 
Andini yang tadi membeku kini berubah menegang, ia benci 
dalam posisi seperti ini. “Gue nggak peduli,” bisik Andini 
meyakinkan dirinya. Ta tidak ingin terlibat hubungan apa-apa 
dengan Wildan. Meskipun mereka pernah berpacaran dan 
dekat, terlibat kejadian seperti ini sama sekali bukanlah 
suatu hal yang baik untuk keberlangsungan hidup Andini, 

Andini memilih melanjutkan langkah, ia akan berpura- 
pura tidak melihat apa pun. Kakinya bisa diajak berkompromi, 
namun hanya tiga langkah karena telinganya kembali 
mendengar suara pukulan yang lebih ramai dari sebelumnya. 

Manik mata Andini berkhianat, ia melirik ke lokasi 
kejadian, Matanya langsung menangkap Wiklan yang kiai 
dipukul oleh keenam orang itu tanpa ampun. Kepanikan Andini 
merebak, ia benci harus berada dalam posisi seperti ini. Dan 
hanya perlu dua detik bagi Andini untuk memutuskan apa 
Yang akan is lakukan. Ia tidak sebodoh itu untuk bertindak 


Selama beberapa detik, Andini membeku di pat. 
Ia tak mengenali keenam orang itu karena mereka tdak 
mengenakan seragam sekolah, Fokus Andini lebih kepada 
sosok yang dipukuli, dia memakai seragam yang sama 
dengan Andini. 

“Ngomong! Di mana lo sembunyiin dia?!” 

“Ya, mana guc tahu. Lo pikir gue megangi kaki tuh 
orang,” sahur sosok itu tanpa gentar. Ta mengatakannya 
seolah nyawa bukan lagi prioritas baginya. “Lo cari sendiri!” 

Meskipun Andini tak pernah lagi bersinggungan dengan 
laki-laki itu semenjak dua minggu lalu, ketika terakhir kali 
mereka berbicara, Andini jelas hafal dengan suaranya. Tabuh 
Andini yang tadi membeku kini berubah menegang, ia benci 
dalam posisi seperti ini, “Gue nggak peduli,” bisik Andini 
meyakinkan dirinya. Ia ndak ingin terlihat hubungan apa-apa 
dengan Wiklan. Meskipun mereka pernah berpacaran dan 
dekat, terlibat kejadian seperti ini sama sekali bukanlah 
suatu hal yang baik untuk keberlangsungan hidup Andini. 

Andini memilih melanjutkan langkah, ia akan berpura- 
pura tidak melihat apa pun. Kakinya bisa diajak berkompromi, 
namun hanya tiga langkah karena telinganya kembali 
mendengar suara pukulan yang lebih ramai dari sebelumnya. 

Manik mata Andini beckhianat, ia melirik ke lokasi 
kejadian. Matanya langsung menangkap Wildan yang kini 
dipukul oleh keenam orang itu tanpa ampun. Kepanikan Andini 
metchak, ia benci harus berada dalam posisi seperti ini. Dan 
hanya perlu dua detik bagi Andini uncuk memutuskan apa 
Yang akan ia lakukan, Ia tidak sehodoh itu untuk bertindak 


Selama beberapa detik, Andini membeku di tes 
Ia tak mengenali keenam orang itu karena mereka un 
mengenakan seragam sekolah. Fokus Andini lebih kepada 
sosok yang dipukuli, dia memakai seragam yang sama 
dengan Andini. 

“Ngomong! Di mana lo sembunyiin dia?!" 

“Ya, mana gue tahu, Lo pikir gue regangi kaki tuh 
orang," sahut sosok itu tanpa gentar. Ia mengatakannya 
seolah nyawa bukan lagi prioritas baginya, “Lo cari sendiri!" 

Meskipun Andini tak pernah lagi bersinggungan dengam 
laki-laki iu semenjak dua minggu Jalu, ketika terakhir kali 
mereka berbicara, Andini jelas hafal dengan suaranya, Tubuh 
Andini yang tadi membeku kini berubah menegang, ia berwi 
dalam posisi seperti ini. “Gue nggak peduli," bisik Andini 
meyakinkan dirinya, Ia tidak ingin terlihat hubungan apa-apa 
dengan Wildan. Meskipun mereka pernah berpacaran dan 
dekat, terlibat kejadian seperti ini sama sekali bukanlah 
suatu hal yang baik untuk keberlangsungan bidup Andini. 

Andini memilih melanjutkan langkah, ia akan berpura- 
pura tidak melihat apa pun. Kakinya bisa diajak berkompromi, 
namun hanya tiga langkah karena telinganya kembali 
mendengar suara pukulan yang lebih ramai dari sebelumnya. 

Manik mata Andini berkhianar, ia melirik ke lokasi 
kejadian. Matanya langsung menangkap Wildan yang kini 
dipukul oleh keenam orang itu tanpa ampun. Kepanikan Andini 
ingsebak, ia benci harus berada dalam posisi seperti ini. Dan 
hanya perlu dua detik bagi Andini untuk memutuskan 3p* 
Yang akan in lakukan. Ta tidak sebodoh itu untuk bertindak 
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seperti pahlawan dengan tiba-tiba saja masuk ke dalam 
lingkaran dan melerai perkelahian. Ia tidak semalaikat itu. 
ia berjalan dengan langkah lebar setelah meyakinkan diri, 
“Iyap. Hello, Guys! Gue melaporkan dari tempat kejadian 
secara live,” ujar Andini. Tangannya memegang ponsel yang 
kini terarah ke orang-orang itu. 

Kedatangan Andini membuat kocnam orang itu menoleh, 
Mereka sempat terkejut ketika melihat seseorang sedang 
menyorot kelakuan mereka menggunakan ponsel. 

“Heh, lo ngapain?!” Seseorang dari mereka tersadar 
dan langsung berseru. 

Andini menurukan sedikit wajahnya dari ponsel. Manik 
matanya sempat tersambung pada Wildan yang sedang 
menatapnya dengan kedua bola mata melebar, 

“Eh, Abang-abang,” halas Andini, “Gini, Bang, akhir 
tahun nanti guc, kan, rencananya mau bikin pementasan 
teater gitu, terus di salah satu adegannya ada adegan 
Ieryokan macam Abang-abang ini. Nah, kebetulan banget 


1 benar,” Saat mengatakannya, 
melantur parah. Apa-apa, Ta jelas tahu omongannya 
ag aa Bank slh da 

Andini terdiam, Mengomando acara pengeroyokan. 


seperti pahlawan dengan tiba-tiba saja masuk ke dalam 
lingkaran dan melerai perkelahian. Ia tidak semalaikar itu, 

Andini menyusun strategi sederhana, dan pada akhirnya 
ia berjalan dengan langkah lebar setelah meyakinkan diri. 
«yap. Hello, Guys! Gue melaporkan dari tempat kejadian 
secara live," ujar Andini, Tangannya memegang ponsel yang 
kini terarah ke orang-orang itu, 

Kedatangan Andini membuat keenam orang itu menoleh, 
Mereka sempat terkejut ketika melihat scscorang scdang 
menyorot kelakuan mereka menggunakan ponsel. 

“Heh, lo ngapain?!" Seseorang dari mereka tersadar 
dan langsung berseru. 

Andini menurukan sedikit wajahnya dari ponsd. Manik 
matanya sempat tersambung pada Wildan yang sedang 

atapnya dengan kedua hola mata melebar. 
GS dan a Pena 

itu, terus di salah Saga pementasan 
nya ada adegan 


macam Abang-abang ini. N si 
Abangabang lagi live, gue jelas n lah, kebetulan banget 


“Apa-apaan, sih, lo! Minggi 
nggir!” dari 
mereka. la yang tadi terlihat Bentak salah satu 
Andini terdiam 


seperti pahlawan dengan tiba-tiba saja masuk ke dalam 
lingkaran dan melerai perkelahian. Ta tidak semalai t iu. 
ia berjalan dengan langkah lebar setelah meyakinkan diri. 
“hup. Hello, Guys! Gue melaporkan dari tempat kejadian 
secara live," ujar Andini, Tangannya memegang ponsel yang 
kini terarah ke orang-orang itu. 

Kedarangan Andini membuat keenam orang itu menoleh. 
Mereka sempat terkejut ketika melihat seseorang sedang 
menyorot kelakuan mereka menggunakan ponsel. 

“Heh, lo ngapain?!” Seseorang dari mereka tersadar 
dan langsung berseru, 

Andini menurukan sedikit wajahnya dari ponsel. Manik 
Inatanya sempat tersambung pada Wildan yang sedang 
menatapnya dengan kedua bola mata melebar. 

Bie aya balas Andini. “Gini, Bang, akhir 
rana aan eren 
satu hnya ada adegan 
keroyokan macam Abai imi 

gang Ia k aa aini, Nah, kebetulan bangt 
iad kamaa aa maa 

: i gue 
cara memukul yang baik dan benar” Saat sate 


Andini tak memikirk 
melantur parah. apa-apa. la jelas tahu omongannya 
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ita ancak melanjutkan aksinya, Dan dengan cepat Andini 
tersadar lagi. la menginterupsi, “Wah, gila! Abang abang 
ini memang bisa jadi narasumber adegan berantem nih. 
Gnyanya keren kayak Joe Taslim.” la kembali mengacungkan 
kamera ponselnya, 

Pemukulan itu berhenti lagi. Mereka saling melirik, 
sebelum dua di antaranya berusaha menyingkirkan Andini. 

Andini yang peka terhadap situasi segera menghindar 
dengan berlari ke tengah-tengah lingkaran itu dan berjongkok 
di sebelah Wildan, Wajah Wildan memar di beberapa 
bagiin, ujung bibirnya bahkan sudah mengeluarkan bercak 
darah, Meskipun begitu, manik mata Wildan tidak lepas 
dari Andini yang baru saja mengedipkan sebelah matanya 
kepada Wildan. Bermaksud memberi tanda hahwa Wildan 
harus mendukung aktingnya. 

Tangan Andini terulur untuk menyentuh dagu Wildan, 
lantas ia gerakkan ke kanan dan kiri. Saat iru terjadi, Wildan 
Deringis kesakitan dan Andini hanya dapat menahan dirinya 
untuk tidak ikut-ikutan rmeringis. 

“Bang, ini make up kayak gini bisa jadi referensi banget 

pentas teater gue,” ujar Andini dengan nada girang. 
Matanya berhadapan lagi dengan keenam orang itu yang 
“udah jengah dengan kehadirannya. 

“Pergi, nggak, lot” 

“Ih, Abang, jangan galak-galak. Gue tuh mau jadi 
"und Abang-abang sekalian, loh. Abang itu influencer gue 
dalam berakting adegan pukul-memukul, Ini keren banget, 
“King Abang pukul-memukul bisa bikin nih cowok bunyak 


jm vatuk melanjutkan aksinya. Dan dengan cepat Andini 
mwrsadar lagi. Ia menginterupsi, "Wah, gila! Abang-ibang 
ini memang bisa jadi narasumber adegan berantem nih, 
Gayanya keren kayak Jue Taslirn." Ia kembali mengacungkan 
kamera ponselnya. 

Pemukulan itu berhenti lagi. Mereka saling melirik, 
sebelum dua di antaranya berusaha menyingkirkan Andini. 

Andini yang peka terhadap situasi segera menghindar 
dengan berlari ke tengah-tengah lingkaran itu dan berjongkok 
di sebelah Wildan. Wajah Wildan memar di beberapa 
bagian, ujung bibirnya hahkan sudah mengeluarkan bercak 
darah. Meskipun begitu, manik mata Wildan tidak lepas 
dari Andini yang baru saja mengedipkan sebelah matanya 
kepada Wildan. Bermaksud memberi tanda bahwa Willan 
harus mendukung aktingnya. 

Tangan Andini terukir untuk menyentuh dagu Wildan, 
lantas ia gerakkan ke kanan dan kiri, Saat itu terjadi, Wildan 
meringis kesakitan dan Andini hanya dapat menahan dirinya 
untuk adak ikut-ikutan meringis. 

“Bang, ini make xp kayak gini bisa jadi referensi banget 
buat pentas teater gue,” ujar Andini dengan nada girang. 
Matanya berhadapan lagi dengan keenam orang itu yang 
sudah jengah dengan kehadirannya. 

“Pergi, nggak, lol” 

Ih, Abang, jangan galak-galak. Gue tuh mau jadi 
kid Abang-abang sekalian, loh, Abang itu influencer gue 

ban berakting adegan pukulmemukul. Ini keren banget, 
“king Abang pukul-memukul bisa bikin nih cowok banyak 


ju untuk melanjutkan aksinya. Dan dengan cepat Andini 
emidar lagi. Ta menginterupsi, “Wah, gila! Abang-abang 
mi memang bisa jadi narasumber adegan berantem nih. 
Gayanya keren kayak Joe Taslim.” Ta kembali mengacungkan 
kamera ponselnya. 

Pemukulan itu berhenti lagi. Mereka saling melirik, 
sebelum dua di antaranya berusaha menyingkirkan Andini, 

Andini yang peka terhadap situasi segera menghindar 
dengan berlari ke tengah-tengah lingkaran iru dan berjongkok 
di sebelah Wildan. Wajah Willan memar di beberapa 
bagian, ujung bibirnya bahkan sudah mengeluarkan bercak 
darah. Meskipun begitu, manik mara Wildan tidak lepas 
dari Andini yang haru saja mengedipkan sebelah matanya 
kepada Wildan, Bermaksud memberi tanda bahwa Wildan 
Barus mendukung aktingnya. 

Tangan Andini terular untuk menyentuh dagu Wildan, 
Lantas ia gerakkan ke kanan dan kiri, Saat itu terjadi, Wildan 
meringis kesakitan dan Andini hanya dapat menahan dirinya 
untuk tidak ikutikutan meringis, 

"Bang, ini make up kayak gini bisa jadi referensi hanger 

pentas teater gue,” ujar Andini dengan nada girang. 
Matanya berhadapan lagi dengan keenam orang itu yang 
Sudah jengah dengan kehadirannya, 

“Pergi, nggak, lot" 

“lh, Abang, jangan galak-galak. Gue tuh mau jadi 
pan sekalian, loh. Abang iru influencer guc 

lam berakting adegan pukul-memukul. Ini keren banger, 
“Sing Abang puku-memukul bisa bikin nih cowok bonyok 
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beneran.” Kalau saja ada kubangan air di hadapannya, 
Andini pasti akan langsung mencelupkan dirinya ke sana. 
Ia menyadari ucapannya yang benar-benar tidak jelas. Mana 
bisa ia berpikir jika dihadapkan dengan posisi seperti ini, 

Ketua kelompok tadi sudah benar-benar jengah dengan 
kehadirannya. “Lo jangan ikut campur, ya. Jangan sok 
bodoh! Mending ko cabut pergi sebelum lo juga kita pukul!” 

“Wah, jadi Abang sepakat nih mau ajarin gue adegan 
pukul? Payo, Bang!" jawab Andini super-kacau. Otaknya 
tak bisa lagi berpikir jerih. 

“Pergi?” 

“Janganlah, Bang, Susah hanget gue ketemu momen 
kayak gini, Jadi, mending gantian aja yang jadi korbannya. 
Jangan belatung nangka ini. Kasian mukanya sudah jelek, 
jadi tambah jelek,” tukas Andini. Ia sempat melirik Wildan 
yang hanya diam seolah sedang mencerna baik-baik apa 
yang terjadi saat ini, “Gantian, gue aja jadi korban." 

Nor 

“Gue juga sudah ajak beberapa guru sekolah gue, loh, 
Bang, Mereka bilang sudah otw ke lokasi kejadian ini buat 
lihat referensi adegan pentas akhir tahun nanti, Entar kalau 
pel pentas, Abangabang sekalian bakal gue taruh depan 

Bai penonton sekaligus insipirasi gue dalam beradegan 
fahting, Atau jangan-jangan Abang-abang ini adiknya Joe 
Tn ama Iko Uwais, ya?" Andini terus merca tak et 
, Bertepatan dengan itu, suara ponsel Andini menginterupsi 
lingkaran iru, Senyum Andini terbit, pas banget ada telep" 


beneran.” Kalau saja ada kubangan air di hadapannya, 
Andini pasti akan langsung mencelupkan dirinya ke sana, 
Ta menyadari ucapannya yang benar-benar tidak jelas. Mana 
bisa ia berpikir jika dihadapkan dengan posisi seperti ini, 

Ketua kelompok tadi sudah benar-benar jengah dengan 
kehadirannya. “Lo jangan ikut campur, ya. Jangan sok 
bodoh! Mending lo cabut pergi sebelum Io juga kita pukul!” 

“Wah, jadi Abang sepakat nih mau ajarin guc adegan 
pukul? Payo, Bang!” jawab Andini super-kacau. Otaknya 
tak bisa lagi berpikir jerih. 

“Pergi!” 

“Janganlah, Bang. Susah banget gue ketemu momen 
kayak gini. Jadi, mending gantian aja yang jadi korbannya. 
Jangan belatung nangka ini. Kasian mukanya sudah jelek, 
jadi tambah jelek,” tukas Andini. Ia sempat melirik Wildan 
yang hanya diam seolah sedang mencerna baik-baik apa 
yang terjadi saat ini. “Gantian, gue aja jadi korban.” 

“Lot” 

“Gue juga sudah ajak beberapa guru seal sin. Dik, 
Bang. Mereka bilang sudah otw ke lokasi kejadian ini buat 
lihat referensi adegan pentas akhir tahun nanti. Entar kalau 
jdi pentas, Abang-abang sekalian bakal gue taruh depan 
ea sekaligus insipirasi gue dalam beradegan 
Taslim me NU an Abang-abang ini adiknya ee 

sama Iko Uwais, ya? Andini terus tak jelas 

“Apa?!” a 
. Bertepatan dengan itu, suara ponsel Andini menginterupsi 

akaran itu. Senyum Andini terbit, pas banget ada tekpoe 


beneran.” Kalau saja ada kubangan air di hadapannya, 
Andini pasti akan langsung mencelupkan dirinya ke sana. 
la menyadari ucapannya yang benar-benar tidak jelas. Mana 
bisa ia berpikir jika dihadapkan dengan posisi seperti ini. 

Ketua kelompok tadi sudah benar-benar jengah dengan 
kehadirannya, “Lo jangan ikut campur, ya. Jangan sok 
bodoh! Mending lo cabut pergi sebelum lo juga kita pukul!” 

“Wah, jadi Abang sepakat nih mau ajarin gue adegan 
Pukul? Payo, Bang!” jawab Andini super-kacau. Otaknya 
tak bisa lagi berpikir jerih. 

“Pergit” 

“Janganlah, Bang. Susah banget gue ketemu momen 
kayak gini. Jadi, mending gantian aja yang jadi korbannya. 
Jangan belatung nangka ini. Kasian mukanya sudah jelek, 
jadi tambah jelek,” tukas Andini. Ia sempat melirik Wildan 
yang hanya diam seolah sedang mencerna baik-baik apa 
jera saat ini. “Gantian, gue aja jadi korban.” 


fighting. Atau jangan-jangan Abang Haag 

: : adiknya Joe 
Ta agan daki ini aa 
... Bermparan dengan ina, suara ponsel Andini mengurus 
lingkaran itu. Senyum Andini terbi pena 
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Andini tanpa pikir panjang langsung mengangkatnya dengan 
senyum semringah. Sekilas ia melirik Wildan, laki-laki itu 
harus membayarnya dengan mentraktir makan satu bulan 
karena kejadian ini. 

“Aduh, Pak Jaka, guru kesiswaan saya yang terhormat," 
Andini melirik komplotan itu, mereka tampak terkejut. 
Andini tak paham apa maksud tatapan mercka, tapi yang 
iklas mereka mulai ragu. “Wah, iya, Pak. Jadi gini, ya, Pak, 
saya di jalan samping sekolah, terus ada Abang-abang enam 
orang lagi kasih refrensi nih, Pak, untuk penras kita akhir 
tahan. Iya, Bapak ke sini a—” Ucapan Andini menggantung 
karena tiha-tiha keenam urang itu pergi dengan terburu-buru. 
“ABANG! Jangan pergi dulu!” 

Teriakan Andini tak digubris karena mereka sudah 
meloluskan diri dengan menunggangi sepeda motor, Selama 
beberapa detik, Andini tampak mengatur napas sebelum 
lanjut bicara di telepon, “Hehe... sorry, Mang, Tadi posisi 
urgens, makanya saya ngomong kayak tadi. Ojeknya sudah 
sampai, ya. Saya otw ke depan, nih. Tunggu bentar," 

Panggilan terputus. Kini fokus Andini beralih kepada 
Wildan yang tidak bicara apa pun semenjak dirinya datang. 
Andini mendesah, jaraknya dan Wildan hanya terpaur 

meter, 

“Lo tahu seberapa besar kemungkinan gue ikut dikeroyok 
Oleh abang-ahang tadi?" tanya Andini, Ta bukan orang yang 
Pandai dalam melampiaskan kemarahan, cukup beberapa 
Minggu yang lalu saat ia memukul Wildan. Alih-alih 

i ataupun menjerit, Andini lebih suka mengeluarkan 


Andini tanpa pikir panjang langsung mengangkatnya dengan 
senyum semringah. Sekilas ia melirik Wildan, laki-laki itu 
barus membayarnya dengan mentraktir makan satu bulan 
karena kejadian ini. 

“Aduh, Pak Jaka, guru kesiswaan saya yang terhormat." 
Andini melirik komplotan itu, mereka tampak terkejut. 
Andini tak paham apa maksud tatapan mereka, tapi yang 
jelas mereka mulai ragu, “Wah, iya, Pak. Jadi gini, ya, Pak, 
saya di jalan samping sekolah, terus ada Abang-abang enam 
orang lagi kasih refrensi nih, Pak, untuk pentas kita akhir 
tahun, Iya, Bapak ke sini a—” Ucapan Andini menggamung 
karena tiba-tiba keenam orang itu pergi dengan terburu-buru, 
“ABANG! Jangan pergi dulu!" 

Teriakan Andini tak digubris karena mereka sudah 
meloloskan diri dengan menunggangi sepeda motor. Selama 
beberapa detik, Andini tampak mengatur napas sebelum 
lanjut bicara di telepon, “Ilehe—. sorry, Mang. Tadi posisi 
urgent, makanya saya ngomong kayak tadi. Ojeknya sudah 
sampai, ya, Saya of ke depan, nih. Tunggu bentar.” 

Panggilan terputus. Kini fokus Andini beralih kepada 
Wildan yang tidak bicara apa pun semenjak dirinya datang, 
Andini mendesah, jaraknya dan Wildan hanya terpaut 
beberapa meter. 

“Lotahu seberapa besar kemungkinan gue ikut dikeroyok 


minggu yang lalu saat ia memukul Wildan. Alih-alih 
berteriak ataupun menjerit, Andini lebih suka mengelarkan 


Amlini tanpa pikir panjang langsung mengangkatnya dengan 
senyum semringah. Sekilas ia melirik Wildan, laki-laki ina 
harus membayarnya dengan mentraktir makan satu bulan 
karena kejadia ian ini. 

“Aduh, Pak Jaka, guru kesiswaan saya yang terhormat” 
Andini melirik komplotan itu, mereka tampak terkejut. 
Andini tak paham apa maksud tatapan mereka, tapi yang 
jelas mercka mulai ragu. "Wah, iya, Pak. Jadi gini, ya, Pak, 
saya di jalan samping sekolah, terus ada Abang-abang enam 
orang lagi kasih refrensi nih, Pak, untuk pentas kita akhir 
tahun. Iya, Bapak ke sini a—" Ucapan Andini menggancung 
karena tiba-tiba keenam orang itu pergi dengan terburu-buru. 
"ABANG! Jangan pergi dubu!” 

Teriakan Andini tak digubris karena mereka sudah 
meloloskan diri dengan menunggangi sepeda motor. Selama 
lanjut bicara di telepon, “Hehe... sorry, Mang, Tadi posisi 
urgen, makanya saya ngomong kayak tadi. Ojeknya sudah 
sampai, ya. Saya otw ke depan, nih. Tunggu bentar.” 

Panggilan terputus. Kini fokus Andini beralih kepada 
Wildan yang tidak bicara apa pun semenjak dirinya darang- 
Andini mendesah, jaraknya dan Wildan hanya terpaut 
beberapa meter. 

“Lo tahu seberapa besar kemungkinan gue ikut dikeroyok 
Oleh abang-abang tadi?” tanya Andini. Ia bukan orang yang 
pandai dalam melampiaskan kemarahan, cukup beberapa 
Minggu yang lalu saat ia memukul Wildan. Alih-alih 
berteriak ataupun menjerit, Andini lebih suka mengeluarkan 
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emosinya dengan mengatakan sesuatu bernada pelan upi |” emosinya dengan mengatakan sesuatu bernada pelan taj |” emosinya dengan mengatakan sesuatu bernada pelan tag, 
pedas, seperti sekarang. “Gue nggak tolong lo atas das, | pedas, seperti sekarang. “Gue nggak tolong lo atas das, | pedas, seperti sekarang. “Gue nggak tolong lo atas dasar 
kasihan, kalau itu yang nyangkut di otak lo. Entah otak y | kasihan, kalau itu yang nyangkut di otak lo. Entah otak p | kasihan, kalau itu yang nyangkut di otak lo. Entah orak i, 
itu ikutan bonyok kayak muka lo atau nggak, jadi nggak itu ikutan bonyok kayak muka lo atau nggak, jadi nggak itu ikutan bonyok kayak muka lo atau nggak, jadi nggak 
bisa berpikir jernih. Gue tolong lo semata-mata karena gu bisa berpikir jernih. Gue tolong lo semata-mata karena gue bisa berpikir jernih. Gue tolong lo semata-mata karena pue 
nggak mau jadi saksi kematian Io karena ada di lokasi nggak mau jadi saksi kematian lo karena ada di lokag nggak mau jadi saksi kematian lo karena ada di lokasi 
kejadian. Lo ngerti?” kejadian. Lo ngerti?” kejadian. Lo ngerti?” 

Wildan tidak menyahut sehingga Andini bicara lagi, Wildan tidak menyahut sehingga Andini bicara lagi, Wildan tidak menyahut schingga Andini bicara lagi, 
“Gue anggap lo ngerti.” Ia buru-buru berdiri dan memilih “Gue anggap lo ngerti” Ia buru-buru berdiri dan memilih “Gue anggap lo ngerti,” Ia buru-buru berdiri dan memilih 
untuk melangkah pergi begitu saja, urusannya dan Wildan untuk melangkah pergi begitu saja, urusannya dan Wildan untuk melangkah pergi begitu saja, urusannya dan Wildan 
sudah selesai, Andini tidak akan berbaik hati seperti di sudah selesai, Andini tidak akan berbaik hati seperti di sudah selesai. Andini tidak akan berbaik hari seperti di 
sinctrot-sinetron, yang biasanya ketika pemeran perempuan sinerron-sinetran, yang biasanya ketika pemeran perempuan sinetron-sinetron, yang biasanya ketika pemeran perempuan 
melihat pemeran laki-lakinya dikeroyok, maka akan diobati. melihat pemeran laki-lakinya dikeroyok, maka akan diobati. Melihat pemeran laki-lakinya dikeroyok, maka akan diobati. 
Kemudian, di sela-sela kegiatan mengobati, keduanya bakal Kemudian, di sela-sela kegiatan mengobati, keduanya bakal Kemudian, di sela-sela kegiatan mengobati, keduanya bakal 
bertatapan lama, lalu saling jatuh cinta. Najis! Andini tidak | Pertatapan lama, lalu saling jatuh cinta. Najis! Andini ridik bertatapan lama, lalu saling jatuh cinta. Najis! Andini tidak 
“Setan ku. Ia trus berjalan meninggalkan Wildan yag | “Son itu Ia terus berjalan meninggalkan Wildan yng | “Snevo icu. Ia terus berjalan meninggalkan Wildan ya 


terpaku menatap punggungnya yang semakin berlalu. terpaku menatap punggungnya yang semakin bedalu terpaku menatap punggungnya yang semakin berlalu. 
“Din,” panggil Wildan disertai dengan ringisan akibat “Din,” panggil Wildan disertai dengan ringisan akibat “Din,” panggil Wildan disertai dengan ringisan akibat 
wajahnya yang terasa sangat sakit. wajahnya yang terasa sangat sakit. wajahnya yang terasa sangat sakit. 


Andini tidak menoleh, tapi i jan Andini tidak s: ilan 

i , tapi ia membalas panggil : l menoleh, tapi ia membalas pangsi 
Wadan tadi, “Kalau mau bilang makasih, simpan aja, kere Muka tadi, “Kalau mau bilang makasih, simpan aja, kr ain tadi, “Kalau mau bilang makasih, simpan aja kar?” 
Kala Ka kan bikin kenyang perut gue.” Dan set" bala Aa akan bikin kenyang perut gue.” Dan kalima akan bikin kenyang perut gue.” Dan 

t itu, Andini benar-benar pergi meninggalkan WIG itu, Andini benar-benar pergi meninggalkan Wild” itu, Andini benar-benar pergi meninggalkan Wi” 
yang x pergi yang t pergi yang masih pergi 

masih terduduk tidak berdaya di tempatnya. masih terduduk tidak berdaya di tempatnya- terduduk tidak berdaya di tempatnya. 


Andini tidak menoleh, tapi ia membalas panggile" 


Olew Our Oh Ou) Open OG 
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“Kak, kamu kenapa sih bisa kayak gini?” tanya perempuan 
dengan rambut keriting terurai yang kini duduk di hadapan 
Wikan. Tangannya cekatan membersihkan beberapa luka 
yang melebam di wajah Wildan, pacarnya, 

Wildan meringis ketika kapas yang sudah dibasahi 
alkohol itu menempel di sudut dahinya, tepat pada bekas 
pukulan yang sebenarnya tidak terlalu Wildan ingat lagi 
siapa yang membuatnya di antara para pengeroyoknya tadi. 

“Siapa yang berani-beraninya ngeroyok Kakak, sih?” 
Merasa diabaikan, perempuan itu tidak mengendurkan 
semangatnya untuk bertanya lagi. 

“Bukan siapa-siapa,” jawab Wiklan singkat. 

“Bukan siapa-siapa gimana, Kak. Ini lukanya parah 
banget, loh, Aku sudah bilang, luka kayak gini perlu ke 
rumah sakit, takutnya ada apa-apa.” 

Wildan mengangkat kepalanya, matanya langsung 
menangkap sosok perempuan berparas blasteran yang sedang 
'omatapnya dengan raut wajah khawatir. Lantas, Wildan 
menghela napas panjang sebelum berkata, "Kay, jangan 
lebay, deh," 

Sam hal yang paling tidak disukainya dari perempuan 
Ini adalah terlalu ingin tahu urusannya, Kayla adalah 
Perempuan yang digadang-gadang sebagai siswi tercantik di 
Sekatan kelas sepuluh sekolahnya, juga yang katanya paling 

nyak dimodusi oleh kakak kelas. Perempuan itu berhasil 
Wikan pikat hanya dalam waktu kurang dari satu bulan 

Ya, Kayla adalah pacar Wildan. Hubungan 
mereka sudah berjalan hampir tiga bulan. 


“Kak,kamu kenapa sih bisa kayak gini?” tanya perempuan 
dengan rambut keriting terurai yang kini duduk di hadapan 
Wildan. Tangannya cekatan membersihkan beberapa luka 
yang melebar di wajah Wildan, pacarnya. 

Wildan meringis ketika kapas yang sudah dibasahi 
alkohol iru menempel di sudut dahinya, tepat pada bekas 
pukulan yang sebenarnya tidak terlalu Wildan ingat lagi 
siapa yang membuatnya di antara para pengeroyuknya tadi, 

“Siapa yang berani-beraninya ngeroyok Kakak, sih?” 
Merasa diabaikan, perempuan itu tidak mengendurkan 
semangatnya untuk bertanya lagi. 

“Bukan siapa-siapa,” jawah Wildan singkat. 

“Bukan siapa-siapa gimana, Kak. Ini lukanya parah 
banget, loh. Aku sudah bilang, luka kayak gini perlu ke 
rumah sakit, takutnya ada apa-apa.” 

Wildan mengangkat kepalanya, matanya langsung 
menangkap sosok perempuan berparas blasteran yang sedang 
menatapnya dengan raut wajah khawatir. Lantas, Wildan 
menghela napas panjang sebelum berkata, “Kay, jangan 
khay, deh." 

_ _ Situ hal yang paling tidak disukainya dari perempuan 
"Di adalah terlalu ingin tahu urusannya. Kayla adalah 
Perempuan yang digadang-gadang sebagai siswi tercantik di 
angkatan kelas sepuluh sekolahnya, juga yang katanya paling 
banyak dimodusi oleh kakak kelas. Perempuan itu berhasil 

Ya, Kayla adalah pacar Wiklan. Hubungan 
Mereka sudah berjalan hampir tiga bulan. 


“Kak, kamu kenapa sih bisa kayak gini?” tanya perempuan 
dengan rambut keriting terurai yang kini duduk di hadapan 
yang melebam di wajah Wildan, pacarnya. 

Wikan meringis ketika kapas yang sudah dibasahi 
alkohol ita menempel di sudut dahinya, tepat pada bekas 
pukulan yang sehenarnya tidak terlalu Wildan ingat lagi 
sapa yang membuatnya di antara para pengernyokaya tadi. 

“Siapa yang berani-beraninya ngeroyok Kakak, sih?" 
Merasa diabaikan, perempuan itu tidak mengendurkan 
semangatnya untuk bertanya lagi. 

“Bukan siapa-siapa," jawab Wildan singkat. 

“Bukan siapa-siapa gimana, Kak, Ini lukanya parah 
banget, Job. Aku sudah bilang, luka kayak gini perlu ke 
rumah sakit, takurnya ada apa-apa.” 

Wildan mengangkat kepalanya, matanya langsung 

menangkap susok perempuan berparas blasteran yang sedang 
menatapnya dengan raut wajah khawatir, Lantas, Wildan 
menghela napas panjang sebelum berkata, “Kay, jangan 
kbay, deh” 
. Satu hal yang paling tidak disukainya dari perempuan 
tu adalah terlalu ingin tahu urusannya. Kayla adalah 
Perempuan yang digadang-gadang sebagai siswi tercantik di 
angkatan kelas sepuluh sekolahnya, juga yang katanya paling 
banyak dirmodusi oleh kakak kelas. Perempuan itu berhasil 
Wildan pikat hanya dalam waktu kurang dari saru bulan 
Pendekatan. Ya, Kayla adalah pacar Wildan. Hubungan 
Mereka sudah berjalan hampir tiga bulan. 
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perasaan kadang ada benarnya juga. 

“Sim, biar ae Di sendiri aja,” tukas Wildan seraya 
menarik kapas yang dipegang Kayla. Ia lalu membersihkan 
luka di wajahnya sendiri, Beberapa kali ia meringis, dan 
beberapa kali pula Kayla membantah. 

Kayla akhirnya jengah melibat tingkah laki-laki berstatus 
pacarnya itu. “Kak, selama ini kamu anggap aku apa sih?” 

“Pacar” 

“Pacar apanya? Kakak nggak pernah sekali pun 
memperlakukan aku selayaknya pacar, Aku tuh cuma 
kayak boneka bagi Kakak,” sungut Kayla. Sebenarnya 
sudah beberapa hari ini Kayla menahan keinginannya untuk 
meluapkan semua emosinya kepada Wildan. Kakak kelas 
yang berhasil meluluhkan hatinya itu selalu saja bersikap 
tertutup kepadanya, padahal hampir semua cerita hidup 
Kayla sudah ia ceritakan kepada laki-laki itu. 

"Kayla..." 

“Sadar, nggak, sih, kalau kakak egois?” tukas Kari. 

Wildan yang tadinya tidak terlalu memedulikan €m% 
Kayla, kini tertegun mendengar ucapan Kayla barosan: 
Tangan Wildan yang tadi terangkat untuk 


Merasa Wildan mengabaikannya, Kayla bicara lagi, kali 

ini ekspresinya dibuat setengah memelas. “Kak...” rajuknya. 

“Urusan cewek itu ribet dan nepik Se ii 

sama Flappy Bird.” Wi e, 

Lia Ka dikatakan Darel, sahabatnya. Laki-laki 

itu, meskipun otaknya rada kurang segayung, untuk urusan 
perasaan kadang ada benarnya juga. 

“Sini, biar gue bersihin sendiri aja,” tukas Wildan seraya 
menarik kapas yang dipegang Kayla. Ia lalu membersihkan 
luka di wajahnya sendiri. Beberapa kali ia meringis, dan 
beberapa kali pula Kayla membantah. 

Kayla akhirnya jengah melihat tingkah laki-laki berstarus 
pacarnya itu. “Kak, selama ini kamu anggap aku apa sih?” 

“Pacar” 

“Pacar apanya? Kakak nggak pernah sekali pun 
memperlakukan aku selayaknya pacar. Aku tuh cuma 
kayak boneka bagi Kakak," sungut Kayla. Sebenarnya 
sudah beberapa hari ini Kayla menahan keinginannya untuk 
meluapkan semua cmosinya kepada Wildan. Kakak kelas 
yang berhasil meluluhkan hatinya itu selalu saja bersikap 
tertutup kepadanya, padahal hampir semua cerita hidup 
Kayla sudah ia ceritakan kepada laki-laki itu. 

“Kayla...” 

“Sadar, nggak, sih, kalau kakak egois?” tukas Kyi 

Wildan yang tadinya tidak terlalu memedulikan ee" 
Kayla, kini tertegun mendengar ucapan Kayla barus? 
Tangan Wildan yang tadi terangkat untuk i 


Merasa Wildan mengabaikannya, Kayla bicara lagi, kali 
ini ekspresinya dibuat setengah memelas. “Kak...” tajuknya, 

“Urusan cewek itu ribet dan nggak ada TA 
sama kayak game Flappy Bird.” Wildan jelas oeogaga 
ucapan yang pemah dikatakan Dare, sahabatnya. Laki-laki 
itu, meskipun otaknya rada kurang segayung, na 
perasaan kadang ada benarnya juga. 

“Sini, biar gue bersihin sendiri aja,” tukas Wildan seraya 
menarik kapas yang dipegang Kayla. Ia lalu membersihkan 
luka di wajahnya sendiri. Beberapa kali ia meringis, is, dan 
beberapa kali pula Kayla membantah. 

Kayla akhirnya jengah melihat tingkah laki-laki berstatus 
pacarnya im. “Kak, selama ini kamu anggap aku apa sih?” 

“Papar” 

“Pacar apanya? Kakak nggak pernah sekali pun 
memperlakukan aku selayaknya pacar. Aku tuh cuma 
kayak boneka hagi Kakak,” sungut Kayla. Sebenaraya 
sudah beberapa hari ini Kayla menahan keinginannya untuk 
meluapkan semua emosinya kepada Wildan. Kakak kelas 
yang berhasil meluluhkan harinya itu selalu saja bersikap 
tertutup kepadanya, padahal hampir semua cerita bidup 
Kayla sudah ia ceritakan kepada laki-laki itu, 

“Kayla...” 

“Sadar, nggak, sih, kalau kakak egois?” tukas Kay” 

Wildan yang tadinya tidak terlahu memedulikan ca 
Kayla, kini tertegun mendengar ucapan Kayla barusan 
Tangan Wiklan yang tadi terangkat untuk 
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loka pada wajahnya mendadak tertahan dan turun. Laki-laki 
itu menoleh menatap Kayla. 

Wildan belum berkara-kata dan Kayla mengambil 
kesempatan itu untuk lanjut bicara, “Teman-temanku bilang 
hahwa selama ini Kakak nggak benar-benar suka sama aku, 
Mereka bilang bahwa Kakak jadiin aku pacar untuk buktiin 
bahwa Kakaklah yang paling hebat di antara semua orang 
yang dekati aku. Mereka hilang bahwa aku cuma dijadiin 
pelarian kalau Kakak bosan. Mereka bilang bahwa aku... 
nggak lebih dari mainan.” Terengah-engah Kayla meluapkan 
semua isi hatinya. Ia sudah cukup bersabar selama ini. 
"Selama ini aku menutup telinga, karena aku rasa Kakak 
benar benar suka sama aku.” 

Hanya bunyi napas tersengal milik Kayla yang terdengar 
di antara keduanya, Wildan masih bersikap tenang dan baru 
menjawab ucapan Kayla setelah mengambil jeda selama dua 
menit. “Jadi kamu mau apa, Kay?" 

“Putus,” sahut Kayla ocpar. Sebenarnya ia mengatakan 
itu hanya sebagai bentuk uji wb untuk mematahkan stigma 
ini Wildan tak pernah menceritakan hal-hal yang bersifat 
Pribadi, tapi Wildan selalu berhasil membuat momen-momen 
Yang menurut Kayla adalah impian semua perempuan. 

Wildan bergeming akan saru kata yang diucapkan Kayla. 
Kemudian, tanpa berpikir dua kali, ia membalas, “Oke” 

“Tapi, Kak—" 

“You wanted it? And yes, | give it” 


Juka pada wajahnya mendadak tertahan dan turun, Laki-laki 
itu menoleh menatap Kayla. 

Wildan belum berkata-kata dan Kayla mengambil 
kesempatan itu untuk lanjut bicara, “Teman-temanku bilang 
bahwa selama ini Kakak nggak benar-benar suka sama aku. 
Mereka bilang bahwa Kakak jadiin aku pacar untuk buktiin 
bahwa Kakaklah yang paling hebat di antara semua orang 
yang dekati aku, Mereka bilang hahwa aku cuma dijadiin 
pelarian kalau Kakak bosan. Mereka bilang bahwa aku... 
nggak lebih dari mainan,” Terengah-engah Kayla meluapkan 
semua isi hatinya. Ia sudah cukup bersabar selama ini. 
“Selama ini aku menutup telinga, karena aku rasa Kakak 
benar-benar suka sama aku," 

Hanya bunyi napas tersengal milik Kayla yang terdengar 
ci antara keduanya. Wildan masih bersikap tenang dan baru 
menjawab ucapan Kayla setelah mengambil jeda selama dua 
menit. “Jadi kamu mau apa, Kay?” 

“Putus,” sahut Kayla cepat, Sebenarnya ia mengatakan 
itu hanya sebagai bentuk uji coba untuk mematahkan stigma 
teman-temannya terhadap Wildan. Lagi pula, meskipun selama 
ini Wildan tak pernah menceritakan hal-hal yang bersifat 
Pribadi, tapi Wiklan selalu berhasil membuat momen-momen 
Yang menurut Kayla adalah impian semua perempuan. 

Wildan bergeming akan satu kara yang diucapkan Kayla- 
Kemudian, tanpa berpikir dua kali, ia membalas, “Oke.” 

“Tapi, Kak—" 

“You waned it? And yes, I gie #7 


tuka pada wajahnya mendadak tertahan dan turun. Laki-laki 
itu menoleh menatap Kayla. 

Wildan belum berkata-kata dan Kayla mengambil 
kesempatan itu untuk lanjut bicara, “Ieman-temanku bilang 
bahwa selama ini Kakak nggak benar-benar suka sama aku. 
Mereka bilang bahwa Kakak jadiin aku pacar untuk buktiin 
bahwa Kakaklah yang paling hebat di antara semua orang 
pelarian kalau Kakak bosan. Mereka bilang bahwa aku... 
nggak lebih dari mainan.” Terengah-engah Kayla meluapkan 
semua isi hatinya. Ta sudah cukup bersabar selama ini, 
“Selama ini aku menutup telinga, karena aku rasa Kakak 
benar-benar suka sama aku.” 

Hanya bunyi napas tersengal milik Kayla yang terdengar 
di antara keduanya. Wildan masih bersikap tenang dan haru 
menjawab ucapan Kayla setelah mengambil jeda selama dua 
menit. “Jadi kamu mau apa, Kay?” 

“Putus,” sahur Kayla cepat. Sebenarnya ia mengatakan 
Ru hanya sebagai bentuk uji coba untuk mematahkan stigma 
teman-temannya terhadap Wildan. Lagi pula, meskipun selama 
ini Wiklan tak pernah menceritakan bal-hal yang bersifat 
Pribadi, tapi Wildan selalu berhasil membuat momen-momen 
Yang menurut Kayla adalah impian semua perempuan. 

Wildan bergeming akan satu kata yang diucapkan Kayla. 
Kemudian, tanpa berpikir dua kali, ia membalas, "Oke. 

“Tapi, Kak—" 
“You wanted it? And yes, 1 give it” 
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Dan semudah itu Wildan mengakhiri hubungannya 
dengan Kayla. Sudah biasa baginya. Kayla bukanlah satu. 
satunya perempuan ia putuskan dengan begitu mudah. Lagi 
pula selama ini Wildan memang tidak pernah benar-benar 
merasakan apa itu hubungan atas dasar perasaan. Alih-alih 
perasaan, ia lebih suka mendekati perempuan atas dasar 

Sejauh ini Wildan belum sekali pun benar-benar 
menjatuhkan hatinya. Belum, atau mungkin tak akan pernah. 


Desa ANO 


Jam sudah hampir menunjukkan pukul sepuluh malam 
saat Wildan memasuki halaman rumah yang luasnya bisa 
dipakai untuk dibangun lima unit tenda, la mematikan 
motornya, lalu mendorongnya melewati jalanan setapak 
menuju garasi samping, 

Wiklan mengembuskan napas lega ketika melihat mobil 
hitam yang setiap saat berhasil mengintimidasinya itu belum 
terparkir di antara deretan mobil yang berada di garasi 
rumahnya. Setelah menaruh motornya di tempat biasa dengan 
sedikit mengendap, Wildan melangkah keluar dari garasi 

Wildan berjalan sedikit menunduk, sengaja melewati 
pat Yang gelap agar dirinya tak telihat. Tak lama is 
kain sampai di halaman samping. Ia mengambil selembar 

Yang tergantung menjuntai dan terikat pada besi paga! 
balkon di lantai dua, 


Dan semudah itu Wildan mengakhiri hubungannya 
dengan Kayla, Sudah biasa baginya. Kayla bukanlah satu. 
satunya perempuan ja putuskan dengan begitu mudah. Lagi 
pula selama ini Wildan memang tidak pernah benar-benar 
merasakan apa itu hubungan atas dasar perasaan. Alih-alih 
perasaan, ia lebih suka mendekati perempuan atas dasar 
penasaran. 

Sejauh ini Wildan bclum sekali pun benar-benar 
menjatuhkan hatinya. Belum, atau mungkin tak akan pernah, 


Dare OTO 


Jam sudah hampir menunjukkan pukul sepuluh malam 
saat Wildan memasuki halaman rumah yang luasnya bisa 
dipakai untuk dibangun lima unit tenda. Ta mematikan 
motornya, lalu mendorongnya melewati jalanan setapak 
menuju garasi samping, 

Wildan mengembuskan napas lega ketika melihat mobi 
hitam yang setiap saat berhasil mengintirnidasinya iru belum 
terparkir di antara deretan mobil yang berada di garasi 
rumahnya. Setelah menaruh motornya di tempat biasa dengan 
sedikit mengendap, Wildan melangkah keluar dari garasi. 

Wildan berjalan sedikit menunduk, sengaja melewati 
tempat yang gelap agar dirinya tak terlihat. Tak lama i2 
a sampai di halaman samping. Ia mengambil selembar 
balkan di lang aan Menjual dan terikat pada besi pa” 


Dan semudah itu Wildan mengakhiri hubungannya 
dengan Kayla. Sudah biasa baginya. Kayla bukanlah saru. 
satunya perempuan ia putuskan dengan begiru mudah. Lagi 
merasakan apa itu hubungan atas dasar perasaan. Alih-alih 
perasaan, ia lebih suka mendekati perempuan atas dasar 
penasaran. 

Sejauh ini Wildan belum sckali pun benar-benar 
menjatuhkan hatinya. Belum, atau mungkin tak akan pernah. 


Jam sudah hampir menunjukkan pukul sepuluh malam 
saat Wildan memasuki halaman rumah yang luasnya bisa 
dipakai untuk dibangun lima unit tenda. Ia mematikan 
motornya, lalu mendorongnya melewati jalanan setapak 

Wildan engembuskan napas lega ketika melihat mobil 
hitam yang setiap saat berhasil mengintimidasinya itu belum 
terparkir di antara deretan mobil yang berada di garasi 
rumahnya, Setelah menaruh motornya di tempat biasa dengan 
sedikit mengendap, Wildan melangkah keluar dari garasi 

Wildan berjalan sedikit menunduk, sengaja melewati 
empat yang gelap agar dirinya tak terlihat, Tak lama i 
"lah sampai di halaman samping: la mengambil selembar 
kain yang tergantung menjuntai dan terikat pada besi pagi” 
balkon di lantai dua. 
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Perlahan Wildan menarik-narik kain tersebut dua kali, 
memastikan bahwa kain itu masih kuat, Setelah yakin, 
Wildan pun mulai mernanjatnya, Gerakan Wildan cukup 
cepat karena ia telah terbiasa melakukannya. 

Wiklan berhasil memijakkan kaki pada balkon lamai 
dua rumahnya itu, lalu membuang napas lega. Ta lantas 
memasuki pentu yang langsung tersambung pada kamarnya itu. 
“Selamat. Lelah banget guc,” bisiknya sembari membaringkan 
tubuh di atas tempat tidur. Matanya menjelajahi langit-langit 
kamarnya yang cukup luas. Langir-langit yang dicat dengan 
warna hitam, gelap, sama seperti hidupnya. 

Hampir saja Wildan terlelap, sampai akhirnya ketukan 
di pintu membuarnya kembali terjaga. Gelagapan, Wildan 
segera melepas baju sekolah dan menggantinya dengan kaus 
oblong yang tergantung di gantungan pakaian, Tak lupa ia 
melepas celana sekolahnya, kini hanya mengenakan boxer. 

Ketukan itu kembali terdengar. Wildan sejenak menatap 
cermin kamarnya, berusaha mengatur gaya rambutnya agar 
terlihat acak-acakan. Setelah semuanya beres, ia menarik 
napas dalam dan mulai membuka pintu. “Hoam, ngantuk 
banget,” kata Wildan. Sengaja, ia menguap lebar bersamaan 
dengan tangannya yang membuka pintu, Namun, ia tak 
melihat apa pun di depannya. 

“Abang” 

Panggilan itu berhasil menyadarkan Wildan untuk 
menunduk. Perempuan dengan piama merah muda berdiri 
Gi sampingnya sambil memeluk boneka Teddy Bear seukuran 
tubuhnya. Wildan pun menghadirkan senyum di wajahnya. 


Perlahan Wildan menarik-narik kain tersebut dua kali, 
memastikan bahwa kain itu masih kuat. Setelah yakin, 
Wildan pun mulai memanjatnya. Gerakan Wildan cukup 
cepat karena ia telah terbiasa melakukannya. 

Wildan berhasil memujakkan kaki pada balkon lantai 
dua rumahnya itu, lalu membuang napas lega. Ia lantas 
memasuki pintu yang langsung tersambung pada kamarnya itu, 
“Selamat. Lelah banget gue,” bisiknya sembari membaringkan 
tubuh di atas tempat tidur. Matanya menjelajahi langit-langit 
kamarnya yang cukup luas, Langit lang yang dicat dengan 
warna hitam, gelap, sama seperti hidupnya. 

Hampir saja Wildan terlelap, sampai akhirnya ketukan 
di pintu membuatnya kembali terjaga. Gelagapan, Wildan 
segera melepas bayu sekolah dan menggantinya dengan kaus 
oblong yang tergantung di gantungan pakaian. Tak lupa ia 
melepas celana sekolahnya, kini hanya mengenakan boxer. 

Ketukan itu kembali terdengar. Wildan sejenak menatap 
cermin kamarnya, berusaha mengatur gaya rambutnya agar 
tedibar acak-acakan. Setelah semuanya beres, ia menarik 
Tipas dalam dan mulai membuka pintu. “Hoa, ngantuk 
banget,” kara Wildan. Sengaja, ia menguap lebar bersamaan 
dengan tangannya yang membuka pintu. Namun, ia tak 
melihat apa pun di depannya, 

“Abang” 

Panggilan itu berhasil menyadarkan Wildan untuk 
dl sampingnya sambil memeluk boneka Teddy Bear seukuran 
tubahnya. Wildan pun menghadirkan senyum di wajahnya, 


Perlahan Wildan menarik-narik kain tersebut dua kali, 
memastikan bahwa kain itu masih kuat. Setelah yakin, 
Wildan pun mulai memanjatnya. Gerakan Wildan cukup 
cepat karena ia telah terbiasa melakukannya, 

Wildan berhasil merijakkan kaki pada halkon lantai 
dua rumahnya itu, lalu membuang napas lega. Ia lantas 
memasuki pintu yang langsung tersambung pada kamarnya itu. 
“Selamac Lelah banget gue,” bisiknya sembari membaringkan 
tubuh di atas ternpat tidur. Matanya menjelajahi langit-langit 
kamarnya yang cukup luas. Langit-langit yang dicat dengan 
wama hitam, gelap, sama seperti hidupnya. 

Hampir saja Wiklan terlelap, sampai akhirnya ketukan 
di pincu membuatnya kembali terjaga. Gelagapan, Wildan 
segera melepas haju sekolah dan menggantinya dengan kaus 
oblong yang tergantung di gantungan pakaian. Tak lupa ia 
mekpas celana sekolahnya, kini hanya mengenakan boxer. 

Ketukan itu kembali terdengar, Wildan sejenak menatap 
cemin kamarnya, berusaha mengatur gaya rambutnya agar 
terlihat acak-acakan. Setelah semuanya heres, ta menarik 
napas dalam dan mulai membuka pintu, “Hoams, ngantuk 
banget," kata Wildan. Sengaja, ia menguap lebar bersamaan 
dengan tangannya yang membuka pinu Namun, ia tak 
melihat apa pun di depannya. 

“Abang” 

Panggilan itu berhasil menyadarkan Wildan untuk 
menunduk, Perempuan dengan piama merah muda berdiri 
disampingnya sambil memeluk boneka Teddy Bear seukuran 
tubuhnya, Wildan pun menghadirkan senyum di wajahnya. 
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Senyum canggung. “Hai, adik Abang yang cantik. Belum 
bobok?” tanya Wildan. 

Perempuan kecil itu menggeleng. Ia menatap wajah 
Wildan yang terlihat memiliki luka. “Firasat Shena benar,” 
balas anak perempuan itu. Namanya Shena Triumperra. 

“Firasatapa?” Wildan bertanya dengan lembur, tangannya 
mengusap wajah Shena. 

Shena menggeleng, lantas maju dengan cepat untuk 
mengusap wajah Wildan. Usapan itu membuat Wildan kaget, 
namun tak ayal membalasnya dengan mengusap puncak 
kepala adiknya itu. 

“Abang abis berantem lagi, ya?” tanya Shena. 

Wildan tercekat. 

“Muka Abang, kok, luka semua gini?” tanya Shena. 

Wildan memejamkan matanya sejenak, lalu menurunkan 
tangannya yang berada di puncak kepala Shena. Matanya 
menatap manik mata adik perempuannya itu lekat. Wajah 
adiknya itu telah memerah menahan air mata. 

“Abang nggak kenapa-kenapa, kok, Na, Motor Abang 
tadi nggak sengaja jatuh. Makanya Abang begini. Tapi 
tenang, Abang baik-baik aja.” 

“Tapi muka Abang luka semua” 

NA singa mengusap kepala Shena, lantas tersenyum tipis- 
jr ampas ini sudah diobati, paling besok sembuh." 
Data Hat bear iga mela 
. : am. Kamu sebaiknya tidur, Y% 
bujuk Wildan. 


Senyum canggung. “Hai, adik Abang yang cantik. Belum 
bobok?” tanya Wildan. 

Perempuan kecil itu menggeleng. Ia menatap wajah 
Wildan yang terlihat memiliki luka. “Firasat Shena benar," 
balas anak perempuan iru. Namanya Shena Triumpetra, 

“Firasat apa?” Wildan bertanya dengan lembut, tangannya 
mengusap wajah Shena. 

Shena menggeleng, lantas maju dengan cepat untuk 
mengusap wajah Wildan. Usapan itu membuat Wildan kaget, 
namun tak ayal membalasnya dengan mengusap puncak 
kepala adiknya itu. 

“Abang abis berantem lagi, ya?” tanya Shena. 

Wildan rercekat. 

“Muka Abang, kok, luka semua gini?” tanya Shena. 

Wildan memejamkan matanya sejenak, lalu menurunkan 
tangannya yang berada di puncak kepala Shena. Matanya 
menatap manik mata adik perempuann ya itu lekat. Wajah 
adiknya itu telah memerah menahan air mata, 

“Abang nggak kenapa-kenapa, kok, Na. Motor Abang 


| tadi nggak sengaja jatuh. Makanya Abang begini. Tapi 


tenang, Abang baik-baik aja.” 
“Tapi muka Abang luka semua,” 
Wildan mengusap kepala Shena, lantas tersenyum tipis. 
“Nggak, kok, ini sudah diobati, paling besok buh.” 
“Tapi, Bang...” Shena terlihat ingin 


Senyum canggung. “Hai, adik Abang yang cantik. Belum 
bobok?" tanya Wildan. 

Perempuan kecil itu menggeleng. Ia menatap Wajah 
Wildan yang terlihat memiliki luka. “Firasat Shena benar,” 
balas anak perempuan itu. Namanya Shena 'Triumpetra, 

“Firasatapa?” Wildan bertanya dengan lembut, tangannya 
mengusap wajah Shena. 

Shena menggeleng, lantas maju dengan cepat untuk 
mengusap wajah Wildan. Usapan itu membuat Wildan kaget, 
namun tak ayal membalasnya dengan mengusap puncak 
kepala adiknya itu. 

“Abang abis berantem lagi, ya?” tanya Shena. 

Wildan tercekar. 

“Muka Abang, kok, luka semua gini?” tanya Shena. 

Wildan memejamkan matanya sejenak, lalu menurunkan 
tangannya yang berada di puncak kepala Shcna. Matanya 
menatap manik mata adik perempuannya itu lekat. Wajah 
adiknya itu telah memerah menahan air mata. 

“Abang nggak kenapa-kenapa, kok, Na. Motor Abang 
tadi nggak sengaja jatuh. Makanya Abang begini. Tapi 
tenang, Abang baik-haik aja." 

“Tapi muka Abang luka semua.” 

Wildan mengusap kepala Shena, lantas tersenyum tipis 
“Nggak, kok, ini sudah diobati, paling besok sembah." 

“Tapi, Bang...” Shena terlihat ingin menyla 
Mega malam. Kamu sebaiknya tidur, Yè” 
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shena terlihat ingin membantah, namun melihat sorot 
mata menyuruh yang Wildan perlihatkan, Shena tak mampu 
menolak dan pada akhirnya dia mengangguk, “Abang jangan 
gini bagi, ya. Shena nggak mau lihat Abang begini. Kasihan 
Mama dan Papa.” 

Wikan membeku, tapi bibirnya berusaha untuk tetap 
tersenyum. "Mama sekarang di mana, Dek?" tanya Wildan 
sebelum Shena melangkah untuk kembali ke kamarnya. 

Shena menjawab, “Mama sudah tidur, Bang. Mama tidur 
setelah Mbak Dewi menyuntik obat tidur untuk Mama." 

Apa Wildan pernah hilang bahwa ia tidak menyukai 
korelis rumahnya? Kalau belum, maka akan Wildan katakan, 
bahwa ia tidak menyukai kondisi rurnahnya— yang sekarang. 


Shena terlibat ingin membantah, namun melihat sorot 
nata menyuruh yang Wildan perlihatkan, Shena rak mampu 
menolak dan pada akhirnya dia mengangguk. “Abang jangan 
Sani lagi, ya. Shena nggak mau lihat Abang begini. Kasihan 
Mama dan Papa." 

Wildan membeku, tapi bibirnya berusaha untuk terap 
tersenyum, “Mama sekarang di mana, Dek?” tanya Wildan 
sbelum Shena melangkah untuk kembali ke kamarnya. 

Shena menjawab, “Mama sudah tidur, Bang. Mama tidur 
sdah Mbak Dewi menyuntik obat tidur untuk Marma,” 

Apa Wildan pernah bilang bahwa ia tidak menyukai 
kondisi rumahnya? Kalau belum, maka akan Wildan katakan, 
bahwa ia tidak menyukai kondisi rumahnya— yang sekarang. 


Shena tedibar ingin membantah, namun melihat sorot 
gura menyuruh yang Wildan perlihatkan, Shena tak mampu 
menolak dan pada akhirnya dia mengangguk. “Abang jangan 
gini lagi, ya- Shena nggak mau lihat Ahang begini. Kasihan 
Mama dan Papa.” 

Wildan membeku, tapi bibirnya herusaha untuk tetap 
mrsenyum, “Mama sekarang di mana, Dek?" tanya Wildan 
sebelum Shera melangkah untuk kembali ke kamarnya. 

Shena menjawah, “Mama sudah tidur, Bang. Mama tidur 
serah Mbak Dewi menyuntik obat tidur untuk Mama.” 

Apa Wildan pernah bilang bahwa ia tidak menyukai 
kondisi rumahnya? Kalau belum, maka akan Wildan katakan, 
bahwa ia tidak menyukai kondisi rumahnya— yang sekarang, 
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namuo rindu ie akan adalu ada 


Det kendaraan beradu bising di jalanan memenuhi telinga 
Andini saat dirinya berada di salah satu bangku bus kota 
yang akan membawanya menuju sekolah. Aktivitas seperti 
itu memang selalu Andim lakukan semenjak kelas sepuluh, 

Jarak rumah yang cukup jauh dan tidak scarah dengan 
tujuan masing-masing anggota keluarganya memaksa Andini 
melakukan itu. Papanya bekerja di sebuah kantur swasta, 
sedangkan mamanya bekerja sebagai guru sekolah dasar. 

Andini menutup hidungnya ketika asap rokok dari 
penumpang di belakang berembus ke arahnya, Inilah hal 
yang paling Andini benci saat naik bus kota. Orang-orang itu 
tidak sadar bahwa merocok di tempat umum juga membuat 
orang lain terganggu. 


Mungkin usur sudah mula, 
namuo Muli ŭu akan selalu ada. 


Dana EE tingi pimanmememiisikaga 
Andini saat dirinya berada di salah satu bangku bus kota 
yang akan membawanya menuju sekolah. Aktivitas seperti 
itu memang selalu Andini lakukan semenjak kelas sepuluh. 

Jarak rumah yang cukup jauh dan tidak searah dengan 
tujuan masing-masing anggota keluarganya memaksa Andini 
melakukan itu. Papanya bekerja di sebuah kantor swasta, 
sedangkan mamanya bekerja sebagai guru sekolah dasar. 

Andini menutup hidungnya ketika asap rokok dari 
Penumpang di belakang berembus ke arahnya. Inilah hal 
Yang paling Andini benci saat naik bus kota. Orang-orang itu 
tidak sadar bahwa merorok di tempat umum juga membuar 
orang lain terganggu. 

“Sabar, Din, Sabar," Andini menyemangan dirinya sendiri. 


Raman mndi ine akan solahe ada. 


Aa PA PAPAN 
Andini saat dirinya berada di salah saru bangku bus kota 
yang akan membawanya menuju sekolah, Aktivitas seperti 
itu memang selalu Andini lakukan semenjak kelas sepuluh. 

Jarak rumah yang cukup jauh dan tidak searah dengan 
melakukan itu. Papanya bekerja di sebuah kantor swasta, 

Andini menutup hidungnya ketika asap rokok dari 
Penumpang di belakang berembus ke arahnya. Inilah hal 
Yang paling Andini benci saat naik bus kota. Orang-orang itu 
tidak sadar bahwa merorok di tempat umum juga membuat 
Orang lain terganggu. 

“Sabar, Din, Sabar.” Andini menyemangati dirinya sendiri. 
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Tak lama, sebelum jam menunjukkan pukul setengah 
j i, Andini i bih tepatnya sampaj 
tujuh pagi, Andini telah sampai. Ab, ke 
di seherang sekolah, karena ia masih harus menyeberang 
melalui jembatan pejalan kaki. . | 
Setelah sampai di sekolah, matanya tak sengaja melihar 
mobil merah milik seseorang yang sangat ja kenal. Andini 
hendak menghampiri pemilik mobil tersebut, tapi langkahnya 
berhenti ketika melihat sosok itu turun dari mobil, berlarian 
mengelilingi bagian depan dan berhenti tepat di pintu samping 
untuk membukakan pintu, Lalu, seorang perempuan keluar 
dari sana, bersamaan dengan senyum si pembuka pintu yang 
membuat mata laki-laki itu menyipit. Siapa lagi kalau bukan 
Daflo. Laki-laki dengan kulit putih, hidung mungil, dan 
mata Sipit itu benar-benar menggambarkan seseorang yang 
berwajah oriental. Scingat Andini, kakek Daflo memang orang 
Tionghoa, tak aneh bila Daflo memiliki rupa seperti itu. 
Andini menatap semua itu dalam diam. Sudut bibirnya 
maka, senyum melihat Daflo dan juga Belva yang 
“ras, terlepas dari kejadian beberapa hari lalu ketika Beka 
menuduhnya sebagai perempuan yang 
hubungan mercka. ya san 
Andini mendesah, ia tak mungkin merusak hubungan 
Sepasang insan itu. Semua hanya kesalahpahaman, seperti 
Na jelaskan, Lagi pula, Andini tahu denga? 
a perasaan suka Daflo kepada Belva yan 


Tak lama, sebelum jam menunjukkan pukul setengah 
tujuh pagi, Andini telah sampai. Ah, lebih tepatnya sampai 
di seberang sekolah, karena ia masih harus menyeberang 

i jembatan pejalan kaki. 
aa matanya tak sengaja melihat 
mobil merah milik seseorang yang sangat ia kenal. Andini 
hendak menghampiri pemilik mobil tersebut, tapi langkahnya 
berhenti ketika melihat sosok itu turun dari mobil, berlarian 
mengelilingi bagian depan dan berhenti tepar di pintu samping 
untuk membukakan pintu. Lalu, seorang perempuan keluar 
dari sana, bersamaan dengan senyum si pembuka pintu yang 
membuat mata laki-laki itu menyipit. Siapa lagi kalau bukan 
Daflo, Laki-laki dengan kulit putih, hidung mungil, dan 
mata Sipit itu benar-benar menggambarkan seseorang yang 
berwajah oriental. Seingat Andini, kakck Daflo memang orang 
Tionghoa, tak anch bila Dafo memiliki rupa seperti itu. 

Andini menatap semua itu dalam diam. Sudut bibirnya 
menarik senyum melihat Daflo dan juga Belva yang sangat 
Serasi, terlepas dari kejadian beberapa hari lalu ketika Beha 
menuduhnya sebagai perempuan yang berpotensi merusak 
hubungan mereka, 


Andini mendesah, ia tak mungkin merusak hubungan 
“Pasang insan itu. Semua hanya kesalahpahaman, seperti 
Yak sudah Andini jelaskan. Lagi pula, Andini tahu dengan 
D na perasaan suka Daflo kepada Belva yang 
ia. ya tak memandang silat posesif berlebihan pacar? 
"0 meskipun Andini tidak dekat dengan Bela, SP 

sering menceritakan soal Belva kepada dirinya da" 


Tak ama, sebelum jam menunjukkan a 
j i, Andini telah sampai. Ah, lebih te Sampai 
yaa sekolah, karena ia masih harus menyeberang 
i jembatan pejalan kaki. 
Ma sekolah, matanya tak sengaja melihat 
mobil merah milik seseorang yang sangat ia kenal. Andini 
hendak menghampiri pemilik mobil tersebut, tapi langkahnya 
berhenti ketika melihat sosok itu turun dari mobil, berlarian 
mengelilingi hagian depan dan berhenti tepat di pintu samping 
untuk membukakan pintu. Lalu, seorang perempuan keluar 
dari sana, bersamaan dengan senyum si pembuka pintu yang 
membuat mata laki-laki itu menyipit. Siapa lagi kalau bukan 
Daflo. laki-laki dengan kulit putih, hidung mungil, dan 
mata sipit itu benar-benar menggambarkan sescorang yang 
berwajah oriental. Seingat Andini, kakek Daflo memang orang 
Tionghoa, tak aneh bila Daflo memiliki rupa seperti itu. 

Andini menatap semua itu dalam diam, Sudut bibirnya 
menarik senyum melihat Daflo dan juga Bclva yang sangat 
serasi, terlepas dari kejadian beberapa hari lalu ketika Belra 
menuduhnya sebagai perempuan yang berpotensi merusak 
hubungan mereka, 

Andini mendesah, ia tak mungkin merusak hubungan 
“pasang insan itu, Semua hanya kesalahpahaman, seperti 
Haa Mudah Andini jelaskan. Lagi pula, Andini tahu dengan 
babe Amana perasaan suka Dato kepada Beha yang 
NK memandang sifat posesif berlebihan pacara? 

2 Meskipun Andini tidak dekat dengan Belva, P 
Sering menceritakan soal Belva kepada dirinya 4° 
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kedua temannya yang lain. Gemilang Anaca dan Rehana 
Shalum. Mereka sudah dekat sejak kelas sepuluh dan tetap 
sekelas hingga kini. 

Mereka bertiga mungkin saksi hidup mengenai perjalanan 
cinta Daflo dan Bolva. Pikiran Andini dipenuhi ingatan-ingatan 
mengenai hubungan sahabatnya itu. Seperti Relva yang 
sering melabrak perempuan yang mencoba dekar dengan 
Dallo—bukan Andini saja korbannya, Relva yang akan 
marah kalau Daflo lama membalas pesannya, juga Daflo 
yang selalu sabar menghadapi Belva. Andini menggeleng, 
Mungkin kalau cinta memang begitu, batinnya. 
la bukan tipe perempuan yang suka diperbudak cinta. Ta 
bahkan lebih memilih starus jomlo ketimbang harus makan 
hari dalam berpacaran. Mungkin itulah yang menyebabkan 
Andini tak pernah pacaran lebih dari satu bulan. 

Kadang, Andini merasa aneh melihat temannya yang bisa 
langgeng pacaran selama bertahun-tahun. Bisa sebetah itu, 
Yi, mereka dengan pasangan? Jadi kayak iklan deodoran, 

Ia kembali tersadar dan melanjutkan langkahnya untuk 
menyusul Daflo yang kini sudah melangkah sendiri karena 
Bela menuju gedung lain. Ya, Andini dan Daflo berada di 
gedung sebelah kanan yang diperuntukkan bagi kelas sebelas 
IPA, sedangkan gedung kelas Belva berada di sebelah kiri 
yang diperuntukkan bagi kelas sebelas IPA lainnya. 

“Hai, Sipit, pagi-pagi tebar kemesraan aja, sih,” ledek 

U setelah ia berhasil menyamakan langkahnya dengan 


Shalum. Mereka sudah dekat sejak kelas sepuluh dan tetap 
sekelas hingga kini. 

Mereka bertiga mungkin saksi hidup mengenai perjalanan 
data Daflo dan Belva. Pikiran Andini dipenuhi ingatan-ingatan 
mengenai hubungan sahabatnya itu. Seperti Belva yang 
sering melabrak perempuan yang mencoba dekat dengan 
Paflo—bukan Andini saja korbannya, Belva yang akan 
marah kalau Daflo lama membalas pesannya, juga Daflo 
yang selalu sabar menghadapi Belva. Andini menggeleng. 
Mungksn kalau cinta memang begitu, hatinya. 

Andini sendiri mana sudi terlibat hubungan sesabar ira. 
la bukan tipe perempuan yang suka diperbudak cinta. Ia 
bahkan lebih memilih status jomlo ketimbang harus makan 
hati dalam berpecaran. Mungkin itulah yang menyebabkan 
Andini tak pernah pacaran lebih dari saru bulan. 

Kadang, Andini merasa anch melihat temannya yang bisa 
langgeng pacaran selama bertahun-tahun. Bisa sebetah itu, 
ya mereka dengan pasangan? Jadi kayak iklan deudoran, 
selia setiap saat. 

Ja kembali tersadar dan melanjutkan langkahnya untuk 
Menyusul Daflo yang kini sudah melangkah sendiri karena 
Bdva menuju gedung lain. Ya, Andini dan Dato berada di 
Edung sebelah kanan yang diperuntukkan hagi kelas sebelas 
IPA, sedangkan gedung kelas Belva berada di sebelah kiri 
Yang diperuntukkan bagi kelas sebelas IPA Ininnya. 

“Hai, Sipit, pagi-pagi tebar kemesraan aja, sih,” ledek 
Andini setelah ia berhasil menyamakan langkahnya dengan 


kedua temannya yang lain. Gemilang Anaca dan Rehana 
Shakun. Mercka sudah dekat sejak kelas sepuluh dan tetap 
sekelas hingga kini. 

Mereka bertiga mungkin saksi hidup mengenai perjalanan 
cina Daflo dan Belva. Pikiran Andini dipenuhi ingaran-ingatan 
mengenai hubungan sahabatnya itu. Seperti Belva yang 
sering melabrak perempuan yang mencoba dekat dengan 
Daflo—bukan Andini saja korbannya, Belva yang akan 
marah kalau Daflo lama membalas pesannya, juga Dato 
yang selalu sabar menghadapi Belva. Andini menggeleng. 

Andini sendiri mana sudi terlihat hubungan sesabar itu. 
Ia bukan tipe perempuan yang suka diperbudak cinta. la 
bahkan lebih memilih status jumlo ketimbang harus makan 
hati dalam berpacaran, Mungkin itulah yang menyehabkan 
Amini tak pernah pacaran lebih dan satu bulan. 
langgeng pacaran selama bertahun-tahun. Bisa seberah itu, 
ya, merka dengan pasangan? Jadi kayak iklan deodoran, 

Ia kembali tersadar dan melanjutkan langkahnya untuk 
Menyusul Daflo yang kini sudah melangkah sendiri karena 
Belva menuju gedung lain. Ya, Andini dan Daflo berada di 
#dung sebelah kanan yang diperuntukkan bagi kelas sebelas 
PA, sedangkan gedung kelas Belva berada di sebelah kiri 
Yang diperuntukkan bagi kelas sebelas IPA lainnya. 

Angan Sipit, pagi-pagi tebar kemesraan aja, sih," ledek 
“dini setelah ia berhasil menyamakan langkahnya dengan 
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Daflo. “Pacaran terus. Nggak takut dicatat dosa sama 
malaikat Atid, ya?” 

Dafla menoleh, “Tumben jobol datang siang hari ini, 
biasanya jadi penghuni pertama kelas,” balas Daflo. Laki-laki 
itu memang sudah biasa mengolok Andini dengan panggilan 
khusus. Johol, akronim dari jomlo cebol. 

Andini berdecak. Ia tidak menanggapi ledekan Daflo. 

Melihat Andini hanya diam, Daflo pun melanjutkan, 
“Diantar?” 

“Nggak.” 

“Terus?” tanya Daflo lagi. Keduanya masih beriringan 
menuju kelas sebelas IPA lima yang berada di lantai dua, 
“Terbang, lah." Andini menyahut sembarangan. 

“Wah, gile, beneran?” sahur Daflo antusias. 

Pertanyaan Daflo tadi membuat Andini refleks menjitak 
kepala sahabatnya itu. “Elo tuh, ya, Flo. Punya otak jangan 
dipakai buat berat-beratin kepala doang, tapi digunain.” 

Daflo terbahak. “Siapa tahu, kan, Papa lo buka lapangan 
landas pesawat di sebelah rumah lo yang masih hutan-hutan 
dan pelosok itu,” ledek Daflo. Ta teringat saat berkunjung 
ke rumah Andini, tak jauh dari sana ada area hutan yang 
sebenarnya akan menjadi perumahan dalam waktu dekat, 

Andini tidak menjawab. Ia menutup mulut dan hidungny3- 

“Kenapa?” tanya Daflo bingung. 

“Kebanyakan ngomong lo, Flo, Nggak sadar napas I 
bau naga? Ketahuan nggak sikat gigi." 

“Enak aja!” seru Daflo tidak terima, 


Daflo, “Pacaran terus, Nggak takut dicatat dosa sama 
malaikat Atid, ya?” 

Daflo menoleh. “Tumben jobol datang siang hati ini, 
biasanya jadi penghuni pertama kelas," balas Daflo. Laki-laki 
itu memang sudah biasa mengolok Andini dengan panggilan 
khusus. Jobol, akronim dari jomlo cebol. 


“Nggak.” 

“Terus?” tanya Daflo lagi. Keduanya masih beriringan 
menuju kelas sebelas IPA lima yang berada di lantai dua. 
“Terbang, lah.” Andini menyahut sembarangan, 

“Wah, gile, beneran?" sahut Daflo antusias. 

Pertanyaan Daflo tadi membuat Andini refleks menjirak 
kepala sahabatnya itu, “Elo tuh, ya, Flo. Punya otak jangan 
dipakai buat berar-beratin kepala doang, tapi digunain.” 

Daflo terbahak. “Siapa tahu, kan, Papa lo buka lapangan 
landas pesawat di sebelah rumah lo yang masih hutan-hutan 
dan pelosok itu,” ledek Datlo. Ia teringat saat berkunjung 
ke rumah Andini, tak jauh dari sana ada area hutan yang 
sebenarnya akan menjadi perumahan dalam waktu dekat 

Andini tidak menjawab. Ia menutup mulut dan hidungnya- 

“Kenapa?” tanya Daflo bingung. 

“Kebanyakan ngomong lo, Flo. Nggak sadar napas ? 
bau naga? Ketahuan nggak sikat gigi.” 

“Enak aja!” seru Daflo tidak terima. 


Datlo. “Pacaran terus. Nggak takut dicatat dosa sama 
malaikat Atid, ya?" 

Daflo menoleh. “Tumben jobol datang siang hari ini, 
biasanya jadi penghuni pertama kelas,” balas Daflo. Laki-laki 
itu memang sudah hiasa mengolok Andini dengan panggilan 
khusus. Jobol, akronim dari jomlo cebol. 

Andini berdecak. Ia tidak menanggapi ledekan Daflo, 

Melihat Andini hanya diam, Daflo pun melanjutkan, 
“Diantar?” 

“Nggak.” 

“Terus?” tanya Daflv lagi. Keduanya masih beriringan 
menuju kelas sebelas IPA lima yang berada di lantai dua. 
“Terbang, lah.” Andini menyahut sembarangan. 

“Wah, gile, beneran?” sahut Daflo antusias. 

Pertanyaan Daflo tadi membuat Andini refleks menjitak 
kepala sahaharnya itu. “Flo tuh, ya, Flo. Punya otak jangan 
dipakai buat berat-berarin kepala doang, tapi digunain.” 

Daflo terbahak. “Siapa tahu, kan, Papa lo buka lapangan 
landas pesawat di sebelah rumah lo yang masih hutan-hutan 
dan pelosok itu,” ledek Daflo. Ia teringat saat berkunjung 
ke rumah Andini, tak jauh dari sana ada arca hutan yang 
sebenarnya akan menjadi perumahan dalam waktu dekat- 

Andini tidak menjawab. Ia menutup mulut dan hidungay*- 

“Kenapa?” tanya Daflo bingung, 

“Kebanyakan ngomong lo, Flo. Nggak sadar napas P 
bau naga? Ketahuan nggak sikat gigi.” 

“Enak aja!” seru Daflo tidak terima. 
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Belum sempat Daflo membela diri, Andini sudah berlari 
kbih dulu masuk ke kelas. Dengan heboh, Andini berteriak 
ke seantero kelas, “Jangan ngomong sama Daflu, mulutnya 
bau. Dia nggak gosok gigi," gosip Andini. Ia mengatakan 
itu sambil berteriak-teriak dan tertawa, 

Sementara Dallo dengan sigap mengejar Andini untuk 
membalaskan apa yang perempuan itu perbuat, Keduanya 
memang sedekat itu, mereka telah sekelas semenjak MOS, 
Tidak tabu juga kenapa takdir mengikat keduanya untuk 
terus berada dalam kelas yang sama, Padahal, jujur, Andini 
agak mual terus-menerus melihat wajah Dafo dan yah... 
Gemilang, peliharaan Daflo sekaligus teman dekarnya di 
kelas. Lelaki itu langsung membantu Dallo yang memintanya 
untuk ikut menangkap Andini. 

“Gemilang, jangan ikur-ikut!” sungut Andini ketika 
dari helah kiri, sahabat karib Daflo itu ikut mengejarnya. 

Ucapan Andini cak digubris. Gemilang tetap berusaha 
menangkapnya. 

“Gem, tugas kimia lo kerjain sendiri, jangan nyontek 
gue," ancam Andini kepada Gemilang, 

Mendengar itu, Gemilang terdiam, berhenti mengejar 
Andini. Hal iu sourak membuar Dafo menghampirinya 
dengan tampang sebal “Gem, kenapa diam aja?” 

“Sorry, Beb, untuk kali ini tugas kimia lebih utama. 
Maaf, ya, Beby Daflogu, gue nggak bisa bauru Jo," ucap 
Gemilang dengan muka polos, yang disambut tawa terbahak 
Andini dan juga teman-teman di kelasnya yang selalu menjadi 
Penontun sctia saat Daflo dan Andini berducl, 


Belum sempat Daflo membela diri, Andini sudah berlari 
lebih dulu masuk ke kelas. Dengan heboh, Andini berteriak 
ke scantero kelas, “Jangan ngomong sama Dafa, mulutnya 
bau, Dia nggak gosok gigi,” gosip Andini. Ia mengatakan 
itu sambil berteriak-teriak dan tertawa. 

Sementara Daflo dengan sigap mengejar Andini untuk 
membalaskan apa yang perempuan itu perbuat Keduanya 
memang sedekat itu, mereka telah sekelas semenjak MOS. 
Tidak tahu juga kenapa takdir mengikar keduanya untuk 
terus berada dalam kelas yang sama. Padahal, jujur, Andini 
agak mual terus-menerus melihat wajah Dafo dan yah... 
Gemilang, peliharaan Daflu sekaligus eman dekatnya di 
kelas. Lelaki itu langsung membantu Daflo yang memintanya 
untuk ikut menangkap Andini. 

“Gemilang, jangan ikutikut!" sungut Andini ketika 
dari sebelah kiri, sahabat karib Daflo itu ikut mengejarnya. 

Ucapan Andini tak digubris. Gemilang tetap berusaha 
menangkapnya. 

“Gem, tugas kimia lo kerjain sendiri, jangan nyontek 
Koe,” ancam Andini kepada Gemilang. 

Mendengar itu, Gemilang terdiam, berhenti mengejar 
Andini, Hal itu sontak membuat Daflo menghampirinya 
dengan tampang sebal. “Gem, kenapa diam aja?" 

“Sorry, Beb, untuk kali ini tugas kimia lebih utama. 
Maaf, ya, Beby Daflogu, gue nggak bisa bantu lo,” ucap 
Geinilang dengan muka polos, yang disambur tawa terhuhak 
Andini dan juga teman-teman di kelasnya yang selalu menjadi 


Belum sempat Daflo membela diri, Andini sudah berlari 
lebih dulu masuk ke kelas. Dengan beboh, Andini berteriak 
ke seantero kelas, “Jangan ngomong sama Dafo, mulurnya 
bau. Dia nggak gosok gigi,” gosip Andini. Ta mengatakan 
itu sambil berteriak-teriak dan tertawa. 

Sementara Daflo dengan sigap mengejar Andini untuk 
membalaskan apa yang perempuan itu perbuat. Keduanya 
memang sedekar itu, mereka telah sekelas semenjak MOS. 
Tidak tahu juga kenapa takdir mengikat keduanya untuk 
terus berada dalam kelas yang sama. Padahal, jujur, Andini 
agak mual terus-menerus melihat wajah Daflo dan yah... 
Gemilang, peliharaan Dallo sekaligus teman dekatnya di 
kelas. Lelaki itu langsung membantu Daflo yang memintanya 

“Gemilang, jangan ikut-ikut!” sungur Andini kerika 
dari sebelah kini, sahabat karib Daflo itu ikut mengejarnya. 

Ucapan Andini tak digubris, Gemilang tetap berusaha 
menangkapnya. 

“Gem, tugas kimia lo kerjain sendiri, jangan nyoncek 
gue,” ancam Andini kepada Gemilang. 

Mendengar itu, Gemilang terdiam, berhenti mengejar 
Andini. Hal itu sontak membuat Daflo menghampirinya 
dengan tampang sebal. “Gem, kenapa diam aja?” 

“Sorry, Beb, untuk kali ini tugas kimia lebih utama, 
Maaf, ya, Beby Daflagu, gue nggak bisa hantu lo” ucap 
Gemilang dengan muka polos, yang disambut tawa terbahak 
Andini dan juga teman-teman di kelasnya yang selalu menjadi 
Penonton seria saar Daflo dan Andini berduel. 
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Daflo menoyor Gemilang dengan buku yang ada di 
atas meja. “Tidur di luar lo malam ini, kita pisah ranjang” 

Andini dan yang lain pun tertawa semakin keras karena 
kelakuan dua manusia itu. Tampang mereka yang bisa 
dikatakan cakep sepertinya sesuai dengan quote, Dont judge 
a book by its cover," Keren dari luar, tapi mendustakan 
kelikuaan konyol dalam diri mereka. 


Ohie OIO 


Hari Kamis adalah hari yang paling Andini suka, karena 
pada hari ini sekolahnya mewajibkan memakai seragam 
batik, seragam favorit Andini. Karena hanya saat memakai 
Saykoji, keponakannya Iwa K, dan sepupunya Young Lex. 
Seragam batik satu-satunya seragam sekolah yang paling pas 
di tubuh Andini, karena hampir semua seragamnya seperti 
pakaian penyanyi rap, 

Seperti biasa, Andini menguncir rambutnya tanpa 
menyisakan poni, Ia tidak terlalu suka mengurai rambut. 

Bel haru saja berbunyi, SMA Widya Bakti adalah salah 
satu SMA yang mayoritas siswa-siswinya memeluk agama 
Islam, sehingga mewajibkan mereka yang muslim untuk 
membaca Alguran di kelas masing-masing sebelum jam 
ya pertama dimulai, Karena kemarin Andini tidak 

ksanakan piket rutin yang dijadwalkan untuk kelas 
dan yang berada di lantai dua, yaitu piket teras depo” 


Daflo menoyor Gemilang dengan buku yang ada dj 
atas meja. “Tidur di luar lo malam ini, kita pisah ranjang" 

Andini dan yang lain pun tertawa semakin keras karena 
kelakuan dua manusia itu. Tampang mercka yang bisa 
dikatakan cakep sepertinya sesuai dengan quote, “Dont judge 
a book by its cover" Keren dari luar, tapi mendustakan 
kelakuaan konyol dalam diri mereka. 


Dasa ANO 


Hari Kamis adalah hari yang paling Andini suka, karena 
pada hari ini sekolahnya mewajibkan memakai seragam 
batik, seragam favorit Andini. Karena hanya saat memakai 
seragam batik, Andini merasa tidak seolah menjadi adiknya 
Saykoji, keponakannya Iwa K, dan sepupunya Young Lex. 
Seragam batik saru-sarunya seragam sekolah yang paling pas 
di tubuh Andini, karena hampir semua seragamnya seperti 
pakaian penyanyi rap. 

Seperti biasa, Andini menguncir rambutnya ranpa 
menyisakan poni. Ia tidak terlalu suka mengurai rambut. 

Bel baru saja herbunyi. SMA Widya Bakti adalah salah 
satu SMA yang mayoritas siswa-siswinya memeluk agama 
Islam, sehingga mewajibkan mereka yang muslim untuk 
Pembaca Alguran di kelas masing-masing sebelum jam 
Pelajaran pertama dimulai, Karena kemarin Andini tidak 

n Piket rutin yang dijadwalkan untuk kelas 
belas yang berada di lantai dua, yaitu piket teras depan 
tangga, maka saat teman-temannya ca kitab 


Daflo-menoyor Gemilang dengan buku yang ada di 
atas meja. “Tidur di luar lo malam ini, kita pisah ranjang» 

Andini dan yang lain pun tertawa semakin keras karena 
kelakuan dua manusia itu. Tampang mereka yang bisa 
dikatakan cakep sepertinya sesuai dengan quote, ‘Dont judge 
a book by its cover? Keren dari luar, tapi mendustakan 
kelakuaan konyol dalam diri mercka. 


Olie OT 


Hari Kamis adalah hari yang paling Andini suka, karena 


pada hari ini sekolahnya mewajibkan memakai seragam 
harik, seragam favorit Andini, Karena hanya saat memakai 
seragam batik, Andini merasa tidak seolah menjadi adiknya 
Saykoji, keponakannya Iwa K, dan sepupunya Young Lex, 
Seragam batik satu-satunya seragam sckolah yang paling pas 
di tubuh Andini, karena hampir semua seragamnya seperti 
pakaian penyanyi rap. 


Seperti biasa, Andini menguncir rambutnya tanpa 


menyisakai n poni. Ia tidak terlalu suka mengurai rambut. 


Bel baru saja berbunyi. SMA Widya Bakti adalah salah 


satu SMA yang mayoritas siswa-siswinya memeluk agama 
Islam, sehingga mewajibkan mereka yang muslim untuk 
membaca Alquran di kelas masing-masing sebelum jam 
pelajaran pertama dimulai. Karena kemarin Andini tidak 
melaksanakan piket rutin yang dijadwalkan untuk kelas 
dan 


yang berada di lantai dua, yaitu piket teras depan 
tangga, maka saat teman-temannya membaca kirab 
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saci, ia menyapu teras dan tangga sendirian. Untungnya 
teras tidak terlalu kotor sehingga Andini bisa melanjutkan 
pekerjaannya menyapu tangga gedung kelas sebelas IPA. 

Semua baik-baik saja saat Andini sedang menyapu, Namun, 
mendadak dari arah tangki air sekolah yang berada tidak 
jauh dari lantai dua gedung kelas sebelas, sedikit mengarah 
ke arah taman belakang, Andini mendengar bunyi sesuatu 
yang terjatuh. Mungkin suara itu biasa saja jika Andini 
jiwa kepo Andini yang akhirnya membuat dirinya menoleh 
ke asal suara tersebut dari tempatnya berdiri. 

Andimi sebenarnya tahu bahwa tempat iru memang biasa 
jadi tempat orang-orang masuk ke sekolah apabila gerhang 
depan sudah dirurup untuk mereka yang datang terlambat. 
Tapi jujur saja, Andini tak pernah menonton adegan anak- 
anak yang datang ke sekolah lewat jalur ahernatif ini. 

Dari arah tangki air yang berada di dekat pagar semen 
pembatas sekolah, Andini mengetahui bahwa bunyi sesuatu 
Yang jatuh cadi berasal dari tas yang dilemparkan dari luar. 
Tas itu melayang di udara selama beberapa derik sebelum 
akhirnya jatuh di sekitar daerah rerumputan taman belakang. 

Andini masih diam, Tak lama, suara jatuh tadi berubah 
menjadi lebih rusuh. 

“Gimana, woi?” Sayup-sayup, Andini mendengar suara itu. 

“Aman, aman, Tuh Sckebo lagi nggak ada,” lapor 
Kang yang kali ini secara terang-terangan menjulurkan 

untuk mengintip dari pagar tersebut. 


suci, ia menyapu teras dan tangga sendirian. Untungnya 
pekerjaannya menyapu tangga gedung kelas sebelas IPA. 

Semua baik-baik saja saat Andini sedang menyapu. Namun, 
mendadak dari arah tangki air sekolah yang berada tidak 
jauh dari lantai dua gedung kelas sebelas, sedikit mengarah 
ke arah taman belakang, Andini mendengar bunyi sesuatu 
yang terjatuh. Mungkin suara itu biasa saja jika Andini 
dengar sekali, namun suara itu terus berulang, Salahkan saja 
pwa kepo Andini yang akhirnya membuar dirinya menoleh 
ke asal suara tersebut dari tempatnya berdiri. 

Andini sebenarnya tahu bahwa tempat itu memang biasa 
jadi tempat orang-orang masuk ke sekolah apabila gerbang 
depan sudah ditutup untuk mereka yang datang terlambat. 
Tapi jujur saja, Andini tak pernah menonton adegan anak 

Dan arah tangki air yang berada di dekar pagar semen 
pembatas sekolah, Andini mengetahui hahwa bunyi sesuaru 
yang jatuh tadi berasal dari tas yang dilemparkan dari luar. 
Tas itu melayang di udara selama beberapa detik sebelum 
akhirnya jatuh di sekirar daerah rerurmputan taman belakang. 

Andini masih diam. Tak lama, suara jatuh tadi berubah 
menjadi lebih rusuh. 

“Gimana, woi?" Sayup-sayup, Andini mendengar suara itu. 

“Aman, aman, Tuh Sekebo lagi nggak ada,” lapor 
"seorang yang kali ini secara terang-terangan menjulurkan 
kepala untuk mengintip dari pagar tersebut, 


suci, ia menyapu teras dan tangga sendirian. Untungnya 
teras tidak terlalu kotor sehingga Andini bisa melanjutkan 
pekerjaannya menyapu tangga gedung kelas sebelas IPA, 

Semua baik-baik saja szar Andini sedang menyapu. Namun, 
mendadak dari arah tangki air sekulah yang berada tidak 
jauh dari lantai dua gedung kelas sebelas, sedikit mengarah 
ke arah taman belakang, Andini mendengar bunyi sesuatu 
yang terjatuh. Mungkin suara itu biasa saja jika Andini 
dengar sekali, namun suara itu terus berulang. Salahkan saja 
jiwa kepo Andini yang akhirnya membuat dirinya menoleh 
ke asal suara tersebut dari tempatnya berdiri.. 

Andini sebenarnya tahu bahwa tempat itu memang biasa 
jadi tempar orang-orang masuk ke sekolah apabila gerbang 
depan sudah ditutup untuk mereka yang datang terlambar. 
Tapi jujur saja, Andini tak pernah menonton adegan anak- 
anak yang datang ke sekolah lewat jalur alternatif ini. 

Dari arah tangki air yang berada di dekat pagar semen 
pembatas sekolah, Andini mengetahui bahwa bunyi sesuatu 
yang jatuh tadi berasal dari tas yang dilemparkan dari huar. 
Tas itu melayang di udara selama beberapa detik sebelum 
akhirnya jatuh di sekitar daerah rerumputan taman belakang, 

Andini masih diam. “ak lama, suara jatuh tadi berubah 
menjadi lebih rusuh, 

“Gimana, woi?" Sayup-sayup, Andini mendengar suara itu, 

“Aman, aman. Tuh Sekebo lagi nggak ada,” lapor 
“SCorang yang kali ini secara terang-terangan menjulurkan 
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para siswa laki-laki. 

Andini bahkan kini menghentikan gerakan menyapunya 
dan fokus menonton live cara masuk sekolah lewat jalur 
alternatif. Kayak mau lebaran saja, ya, dipakai jalur alternatif. 
Untung bukan sistem buka-tutup. 

“Aman?” 

“Aman, Bruh!” 

Dan setelah info tadi tersambung, beberapa siswa mulai 
berbondong-bondong memanjat pagar sekolah. Mereka 
memanjat dan menjatuhkan tubuhnya ke rerumputan. Andini 
diam dan hanya menonton. Kebetulan ia berada di lantai 
Pe nm mada 

samping itu. 


mu) 
bagian. Wildan, Banana mar biru dan lebam di beberapa 


meluncur dari 


dan fokus menonton live cara masuk sekolah lewat jalur 
alternatif. Kayak mau lebaran saja, ya, dipakai jalur alternatif, 
Untung bukan sistem buka-tutup. 

“Aman?” 

“Aman, Breh!” 

Dan setelah info tadi tersambung, beberapa siswa mulai 
berbondong-handong memanjat pagar sekolah. Mereka 
memanjat dan menjaruhkan tubuhnya ke rerumputan. Andini 
diam dan hanya menonton. Kebetulan ia berada di lantai 


liar : 

Sama seperti awalan namanya, wild, 
Anak yang kala, mna dulu saat kelas sepuluh, Wildan 
anak rumahan banget, Bahkan saat 


Pegal badan gue. Lo kara lagi panjat 
pinang, badan gue injakan, Pend ca Snaa 

“Ya, lo ngapain taruh alat pusaka lo di situ. Pagi-pagi, 
kok, tegang tuh!" Dan beberapa kalimat tidak pantas lainnya 
meluncur dari suara-suara yang Andini yakin adalah suara 
para siswa laki-laki, 

Andini bahkan kini menghentikan gerakan menyapunya 
dan fokus menonton live cara masuk sekolah lewat jalur 
alrernatif. Kayak mau lebaran saja, ya, dipakai jalur alternatif. 
Untung bukan sistem buka-turup. 

“Aman?” 

“Aman, Bruh!" 

Dan setelah info tadi tersambung, beberapa siswa mulai 
berbondong-bondong memanjat pagar sekolah, Mereka 
memanjat dan menjatuhkan tubuhnya ke rerumputan. Andini 
diam dan hanya menonton. Kebetulan ia berada di lantai 
dua, maka dengan mudah ia melihat siapa saja yang datang 

Gino, Elang, Vano, Halim, Ferish, Andini mengenal 

ak Tatapan Andini berubah menajam saat melihat 
mna memanjat pagar sekolah. Sosok dengan 

acak-acakan itu terlihat sangat sesuai dengan 
Mukanya yang sama 
bagian, Wildan, Belatang 


“Cepat, woi! 


kala ini dulu saat kelas sepuluh, Wildan 
anak rumahan banget. Bahkan saat 


Scanned by CamScanner 


mereka pendekatan selama satu bulan, tak pernah sekali pun 
keduanya jalan bareng karena Wildan akan langsung pulang 
setelah sekolah usai. Tak pernah ada menykrong-nongkroneg. 
Jadi, jelas saja perubahan Wildan seperti kejadian kemarin 
saat dikeroyok hingga datang telar ke sekolah dan masuk 
dengan cara seperti ini menganggu pikiran Andini, “Dia 
kenapa, sih, berubah hange” 

Andini menahan napas ketika Wildan berhasil 
menginjakkan kakinya ke rumput dengan gaya sungongnya. 
Laki-laki itu terlihat merapikan rambutnya yang tidak sesuai 
dengan peraturan sekolah. 

“Sekcbn payah, masih aja bisa dikadalin,” komentar Elang, 
anak kelas sebelas IPS dua. Andini pernah satu kelompok 
dengannya dulu saat MOS, karena itu ia mengenal Elang. 

Ginn mengangguk. “Sekebo, sekuriti: batak. Hahaha.” 

“Yok, cabut!” Ferish menengahi komentar-komentar itu. 
Ja terlihat memimpin langkah untuk masuk ke dalam kelas. 

“Duluan aja, gue nyusul,” kata Wildan tiba-tiba. "Gue 
lapar, malas belajar. Menurut buku yang gue baca, otak 
nggak akan nyambung kalau perut lagi lapar. Jadi mending 
gue ke kanrin aja." 

“Anjir, Dan, nggak masuk ceritanya?" komentar Halim. 

Wildan tersenyum miring. Senyum yang membuat Andini 
mual dan ingin sekali melemparkan sapu ke wajahnya. 

“Kalian duluan aja, deh. Gue ada misi negara,” kata 
Wiktan terkekeh. “Misi negara, sarapan di kantin Mang 
Junet kesayangan.” 


mercka pendekaran selama satu bulan, tak pernah sekali pun 
keduanya jalan bareng karena Wildan akan langsung pulang 
setelah sekolah usai. Tak pernah ada nongkrong-nongkrong. 
Jadi, jelas saja perubahan Wildan seperti kejadian kemarin 
saat dikeroyok hingga datang telat ke sekolah dan masuk 
dengan cara seperti ini menganggu pikiran Andini. “Dia 
kenapa, sih, berubah banget?" 

Andini menahan napas ketika Wildan berhasil 
menginjakkan kakinya ke rumput dengan gaya songongnya. 
Laki-laki itu terlihat merapikan rambutnya yang tidak sesuai 
dengan peraturan sekolah. 

“Sekebo payah, masih aja bisa dikadalin,” komentar Klang, 
anak kelas sebelas IPS dua. Andini pemah satu kelompok 
dengannya dulu saat MOS, karena itu ia mengenal Klang. 

Gino mengangguk. “Sekebo, sekuriti botak. Hahaha.” 

“Yok, cabut!” Ferish menengahi komentar-komentar itu, 
Ia terlihat memimpin langkah untuk masuk ke dalam kelas. 

“Duluan aja, gue nyusul," kata Wildan tiba-tiba. “Gue 
lapar, malas belajar. Menurut buku yang gue baca, otak 
nggak akan nyambung kalau perut lagi lapar. Jadi mending 
gue ke kantin aja.” 

“Anjir, Dan, nggak masuk ceritanya?” komentar Halim. 

Wildan tersenyum miring: Senyum yang membuat Andini 
mual dan ingin sekali melemparkan sapu ke wajahnya. 

“Kalian duluan aja, deh. Gue ada misi negara,” kata 
Wildan terkekeh. “Misi negara, sarapan di kantin Mang 
Jonet kesayangan.” 


mereka pendekatan selama satu bulan, tak pernah sekali pun 
keduanya jalan bareng karena Wildan akan langsung pulang 
setelah sekolah usai. Tak pernah ada ongkrong-mongkrung, 
Jadi, jelas saja peruhahan Wildan seperti kejadian kemarin 
saat dikeroyok hingga datang telat ke sekolah dan masuk 
dengan cara seperti ini menganggu pikiran Andini. “Dia 
kenapa, sih, berubah banget?” 

Andini menahan napas ketika Wildan berhasil 
menginjakkan kakinya ke rumput dengan gaya songongnya. 
Laki-laki itu terlihat merapikan rambutnya yang tidak sesuai 
dengan peraturan sekolah. 

“Sekebo payah, masih aja bisa dikadalin," komentar Elang, 
anak kelas sebelas IPS dua. Andini pernah satu kelompok 
dengannya dulu saat MOS, karena itu ia mengenal Elang. 

Gino mengangguk. “Sekebu, sekuriti hntak. Hahaha.” 

“Yok, cabut!" Ferish menengah komentar-komentar itu. 
Ia terlihat memimpin langkah untuk masuk ke dalam kelas. 

“Duluan aja, gue nyusul,” kata Wildan tiha-aha. “Gue 
lapar, malas belajar. Menurut buku yang gue baca, otak 
nggak akan nyambung kalau perut lagi lapar. Jadi mending 
gue ke kantin aja.” 

“Anjir, Dan, nggak masuk ceritanya?” komentar Halim. 

Wildan tersenyum miring, Senyum yang membuat Andini 
mual dan ingin sekali melemparkan sapu ke wajahnya. 

“Kalian duluan aja, deh, Gue ada misi negara,” kata 
Wildan terkekeh. “Misi negara, sarapan di kantin Mang 
Junet kesayangan." 
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Kelima laki-laki yang tadi menjadi partner Wildan nn; 
bergegas meninggalkan 'TKP, sedangkan Wildan terlebih 
dahulu menelepon seseorang. Andini tidak mendengar 
dengan jelas apa yang dikatakan Wildan, tapi yang Andin 
tangkap beberapa kali Wildan menyebut “Ayah" di dalam 
panggilannya im. 

Setelah selesai menelepon, Wildan bersiap melangkah, 
ia masih belum menyadari kehadiran Andini. Dan dengan 
sengaja, Andini menyapukan tumpukan kotoran yang tadi 
ia taruh di ujung tangga lantai dua tepat ke arah Wildan. 

“Woi, apa-apaan nih?!” Dihujani debu membuat Wildan 
segera mendongak ke atas sambil terbatuk-batuk. Dua detik, 
Wildan dan Andini saling tatap. Sebelum Wildan berkata, 
“Lo kalau nyari perhatian gue nggak perlu begini, Say. Kan 
jadi kotor seragam guc,” 

Andini berdecak, ia turun beberapa langkah dari 
tangga sehingga kini ia lebih mendekat ke arah Wildan. 
“Sok jagoan banget, sih," kata Andini sinis. “Lo datang ke 
sekolah dengan muka kayak gitu maksudnya apa? Pamer?” 

Wildan tertawa. “Lah, bagus, dong. Kalau gue jagoan, 
kan, bisa melindungi lo.” 

Andini menggeram. “Jagoan kepala lo botak! Gue 
masih ingat muka kicep lo beberapa hari yang Jalu. Kalau 
lo jagoan, lo nggak mungkin diam aja.” 

Wildan Tersenyum sambil memegang dadanya. “Y: 
Ka ceritanya mantan gue lagi khawatir, ya, S7 

kalimatnya sok alibi gitu, padahal sebenarnya 04 


Kelima laki-laki yang tadi menjadi partner Wildan mulaj 
bergegas meninggalkan TKP, sedangkan Wildan terlebih 
dahulu menelepon seseorang. Andini tidak mendengar 
dengan jelas apa yang dikatakan Wildan, tapi yang Andini 
tangkap beberapa kali Wildan menyebut “Ayah” di dalam 
panggilannya itu. 

Setelah selesai menelepon, Wildan bersiap melangkah, 
sengaja, Andini menyapukan tumpukan kotoran yang tadi 
ia taruh di ujung tangga lantai dua tepat ke arah Wildan, 

“Woi, apa-apaan nih?!” Dihujani debu membuat Wildan 
segera mendongak ke atas sambil terbatuk-batuk. Dua detik, 
Wildan dan Andini saling tatap. Sebelum Wildan berkata, 
“Lo kalau nyari perhatian gue nggak perlu begini, Say. Kan 
jadi kotor seragam gue." 

Andini berdecak, ia turun beberapa langkah dari 
rangga schingga kini ia lebih mendekat ke arah Wildan 
“Sok jagoan banget, sih,” kata Andini sinis. “Lo datang ke 
sekolah dengan muka kayak gitu maksudnya apa? Pamer?” 

Wildan tertawa, “Lah, bagus, dong. Kalau gue jagoan, 
kan, bisa melindungi lo” 

Andini menggcram, “Jagoan kepala lo botak! Gue 
langsa lo beberapa Bagi yang lalu. Kalau 

pa mungkin diam aja, PA 

“an tersenyum sambil memegang dadanya. 
“PAD, ini ceritanya mantan gue lagi khawatir, ya, SAM 
206? Tapi kalimatnya sok alibi gitu, padahal sebenarnya wal 


Kelima laki-laki yang tadi menjadi partner Wildan tnulaj 
bergegas meninggalkan TKP, sedangkan Wildan terlebih 
dahulu menelepon seseorang. Andini tidak meudenga, 
dengan jelas apa yang dikatakan Wildan, tapi yang Andini 
tangkap beberapa kali Wildan menyebut Ayah” di dalam 
panggilannya itu, 

Setelah selesai menelepon, Wildan bersiap melangkah, 
ia masih belum menyadari kehadiran Andini. Dan dengan 
sengaja, Andini menyapukan tumpukan kotoran yang tadi 
ia taruh di ujung tangga lantai dua tepat ke arah Wildan, 

“Woi, apa-apaan nih?!” Dihujani debu membuat Wildan 
segera mendongak ke atas sambil terbatuk-hatuk, Dua detik, 
Wildan dan Andini saling tatap. Sebclum Wildan berkata, 
“Lo kalau nyari perhatian gue nggak perlu begini, Say. Kan 
jadi kotor seragam gue,” 

Andini berdecak, ia turun beberapa langkah dari 
tangga sehingga kini ia lebih mendekat ke arah Wildan. 
“Sok jagoan banget, sih,” kata Andini sinis, “Lo datang ke 
sekolah dengan muka kayak gitu maksudnya apa? Pamer?" 

Wildan tertawa. “Lah, bagus, dong, Kalau gue jagoan, 
kan, bisa melindungi lo.” 

Andini menggeram. “Jagoan kepala lo botak! Gue 
ash ingat muka kicep lo beberapa hari yang lalu. Kalu 
Weoan, lo nggak mungkin diam aja.” 

Wildan tersenyum sambil memegang dadanya. “Y 
Ampun, ini ceritanya mantan gue lagi khawatir, ya, S 
Pvc? Tapi kalimatnya sok alibi gitu, padahal sebenarnya m% 
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bilang, "Wildan ngapain ke sekolah? Istirahat yang cukup 
dulu, Sayang” lodek Wildan, berlagak terharu, 

“Apaan, sih, najis!" 

“Duh, baper nih guc,” goda Wildan, “Jarang-jarang 
banget mantan gue perhatian sama gue. Sweet banget, jadi 
pengin cum." 

Tanpa banyak bicara, Andini memukul Wildan dengan 
sapu yangia pegang. Wildan cukup cekaran untuk menghindar, 
namun di saat bersamaan satpam sekolah yang Wildan dan 
teman-temannya juluki Sekcho melintas untuk patroli. 

Kehadiran Sekebo membuat Wildan sedikit kelabakan. 
Tanpa pikir panjang, ia langsung berlari menuju persembunyian, 
Wildan bersembunyi di balik beberapa pot tanaman dan 
Pohon di sebelah tangga gedung tersebut. Tak Jupa ia 
mengatakan kepada Andini, “Mantanku tersayang, yang 
Pacarannya cuma satu minggu, jangan bilang-bilang, ya. 
Kalau Jo bilang, gus cium lot," 

“Lo” 

“Gue nggak main-main kalau ngomong,” ancam Wildan, 
kemudian tak bicara lagi. 

Satpam tersebut menoleh ke arah Andini. Kebetulan dia 
sudah mengenal Andini, yang memang sejak menjabat Ketua 
Umum Sanggar Seni jadi lebih terkenal, “Piket, Neng?” 
Tanya satpam tersebur berbasa-hasi, 

Andini mengangguk canggung, matanya masih melirik 
Wildan yang sedang bersembunyi. Mata Wildan membalas 
tatapan Andini seraya memberi kode agar Andini tetap 
“kun. Andini berdecak, ia tidak suka diperintah seperti ini 


bilang, “Wildan ngapar ke sekolah? Istirahat yang cukup 
dulu, Sayang" ledek Wildan, berlagak terharu, 

“Apaan, sih, najis” 

“Duh, baper nih gue,” goda Wildan. “Jarang-jarang 
banget mantan gue perhatian sama gue, Steet banget, jadi 
pengin cium." 

Tanpa banyak bicara, Andini memukul Wildan dengan 
sapu yang ia pegang. Wildan cukup cekatan untuk menghindar, 
namam di saat bersamaan satpam sekolah yang Wildan dan 
teman-temannya juluki Sekebo melintas untuk patroli, 

Kehadiran Sekebu membuat Wildan sedikit kelabakan. 
Tanpa pikir panjang, ia langsung berlari menuju persembunyian. 
Wiklan bersembunyi di balik beberapa por tanaman dan 
pobon di sebelah tangga gedung tersebut. ‘Lak lupa ia 
mengatakan kepada Andini, “Mantanku tersayang, yang 
pacarannya cuma satu minggu, jangan bilang-bilang, ya. 
Kalau lo bilang, gue cium lo!” 

“Lo!” 

“Gue nggak main-main kalau ngomong,” ancam Wildan, 
kemudian tak bicara lagi. 

Satpam tersebut menoleh ke arah Andini. Kebetulan dia 
sudah mengenal Andini, yang memang sejak menjabat Ketua 
Umum Sanggar Seni jadi lebih terkenal. “Piket, Neng?” 
tanya satpam tersebut berbasa-basi. 

Andini mengangguk Canggung, matanya masih melirik 

yang sedang bersembunyi, Mata Wildan membalas 
tatapan Andini seraya memberi kode agar Andini tetap 
Andini berdecak, ia tidak suka diperintah seperti ini. 


bilang, “Wildan ngapain ke sekolah? Istirahar yang cukup 
dadu, Sayang”, ledek Wildan, berlagak terharu. 

“Apaan, sih, najis!" 

“Duh, baper nih gue," goda Wildan. “Jarang jarang 
banget mantan gue perhatian sama gue, Sweet banget, jadi 
pengin cium.” 

Tanpa banyak bicara, Andini memukul Wildan dengan 
sapu yangia pegang, Wildan cukup cekatan untuk menghindar, 
namun di saat bersamaan satpam sekolah yang Wildan dan 
teman temannya juluki Sekebo melintas untuk patroli. 

Kehadiran Sekcho membuat Willan sedikit kelahakan. 
Tanpa pikir panjang, ia langsung berlari menuju persembunyian. 
Wildan bersembunyi di balik beberapa pot tanaman dan 
pobon di sebelah tangga gedung tersebut. Tak lupa ia 
mengatakan kepada Andini, “Mantanku tersayang, yang 
Pecarannya cuma satu minggu, jangan bilang-bilang, ya. 
Kalau lo bilang, gue Gum lo!” 

“Lol” 

“Gue nggak main-main kalau ngomong,” ancam Wikan, 
kemudian tak bicara lagi. 

Satpam tersebur menoleh ke arah Andini, Kebetulan dia 
sudah mengenal Andini, yang memang sejak menjabat Ketua 
Umum Sanggar Seni jadi lebih terkenal. “Piket, Neng?” 
tanya satpam tersebut berbasa-hasi, 

Andini mengangguk canggung, matanya masih melirik 
Wikian yang sedang bersembunyi. Mata Wikdan membalas 
tatapan Andini seraya memberi kode agar Andini terap 


diam. Andini berdecak, ia tidak suka diperintah seperti ini. 
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“Aman, kan, Neng?” Satpam itu bertanya lagi. 

Andini kembali melirik Wildan, ia tersenyum miring 

menantang laki-laki itu. Wildan sigap memelototkan matanya, 
mengancam Andini untuk tidak berbuat sesuatu yang 
merugikan dirinya. 

“Aman, sih, Pak. Apalagi yang di belakang semak-semak, 
aman hanger, Pak,” ungkap Andini. Ia menunjuk ke arah 
Wildan yang bersembunyi di semak-semak. 

Satpam tersebut menoleh. Ta pun maju dan dengan 
mudah menemukan Wildan yang sedang memasang muka 
nyengir khas orang terciduk. “Ikut saya,” perintahnya. Tanpa 
mengukur waktu, ia mengambil tas milik Wildan untuk disita. 

Mara Wildan tak beralih sedikit pun dari Andini. Bahkan 
ketika satpam tersebut menyeret Wildan dengan memegang 
lengan seragamnya, laki-laki itu setia menatap Andini. 

Andini yang menjadi objek penglihatan Wildan memilih 
untuk tersenyum moledek, Saru tangannya yang tidak 
memegang sapu melambai kepada Wildan. “Bye, Mantan 
Selamat bersenang-senang,” ejek Andini din tan 

Segan demikian, Wildan dapat menangkap maksud 


bal pertahankan senyum meledeknya. “Ubs 
agi, Aini aa 3 isyarat. Setelah Wildan tak terlihat 
kencang, “Mampus lo,” 


Olew ann 


| 
| 


“Aman, kan, Neng?” Satpam itu bertanya lagi. 

Andini kembali melirik Wildan, ia tersenyum Miring 

menantang laki-laki itu. Wildan sigap memelototkan matanya, 
mengancam Andini untuk tidak berbuat sesuatu yang 
merugikan dirinya. 

“Aman, sih, Pak. Apalagi yang di belakang semak semak, 
aman banget, Pak,” ungkap Andini. la menunjuk ke arah 
Wiklan yang bersembunyi di semak-semak. 

Satpam tersebut menoleh. 1a pun maju dan dengan 
mudah menemukan Wildan yang sedang memasang muka 
nyengir khas orang terciduk. “Ikut saya,” perintahnya. Tanpa 
mengulur wakru, ia mengambil tas milik Wildan untuk disita, 

Mata Wildan rak beralih sedikit pun dari Andini. Bahkan 
ketika satpam rersebut menyeret Wildan dengan memegang 
lengan seragamnya, laki-laki itu setia menatap Andini. i 

Andini yang menjadi objek penglihatan Wildan memilih 
untuk tersenyum meledek. Satu tangannya yang tidak 
meregang sapu melambai kepada Wildan, “Bye, Mantan. 
Selamat bersenang-senang,” ejek Andini tanpa suara. 

Meskipun demikian, Wildan dapat menangkap maksud 
Andini. Ia membalasnya dengan tatapan tajam, tambah tajam 
ketika satpam tersebut mulai naga 
lo" ujar Wildan, ; mulai mengomeli Wildan. “Gue balas 

Andini terus Juga tanpa suara. 
takut” mempertahankan senyum meledeknya, 1 
lagi, A hey Isyarat. Setelah Wildan tak terlihat 

kencang. “Mampus lo? 


Denga Aman 


| 
| 


“Aman, kan, Neng?" Satpam itu bertanya lagi. 

Andini kembali melirik Wildan, ia tersenyum miring 

menantang laki-laki itu. Wildan sigap memelototkan matanya, 
mengancam Andini untuk tidak berbuat sesuatu yang 
merugikan dirinya, 

“Aman, sih, Pak. Apalagi yang di belakang semak-semak, 
aman banget, Pak," ungkap Andini. Ia menunjuk ke arah 
Wildan yang bersembunyi di semak-semak. 

Sarpam tersebut menoleh. Ia pun maju dan dengan 
mudah menemukan Wildan yang sedang memasang muka 
nyengir khas orang rerciduk. “Ikut saya,” perintahnya, Tanpa 
mengulur waktu, ia mengambil tas milik Wildan untuk disita. 

Mata Wildan tak beralih sedikit pun dari Andini, Bahkan 
ketika satpam tersebut menyeret Wildan dengan memegang 
lengan seragamnya, laki-laki itu setia menatap Andini, 

Andini yang menjadi objek penglihatan Wildan memilih 
untuk tersenyum meledck. Satu tangannya yang tidak 
menegang sapu melambai kepada Wildan. “Bye, Mantan. 
Selamat bersenang senang,” ejek Andini Bina 


“Mampus lo.” 


Obie APA 
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Di pertengahan hari Kamis, sebelum jam istirahat, 
seperti minggu-minggu sebelumnya adalah jadwal pelajaran 
olahraga untuk kelas sebelas IPA lima, Pak Komar, guru 
olahraga baru saja selesai mengahsen dan memberi pengarahan 
tentang apa saja yang akan mereka pelajari hari ini. Tidak 
jauh-jauh, materi olahraga pasti menyangkut hal-hal seperti 
basket, voli, futsal, dan beberapa cahang atletik. Hari ini 
materinya adalah atlerik, lompat jauh. 

Pak Kumar pun memeragakan gerakan lompar jauh, 
mulai dari berlari dengan cepat, melakukan lakan sekitar 
setengah meter dari bak lompat yang berisi pasir, melayang 
selama mungkin, lantas mendarat dengan kedua kaki tertumpu 
sejajar. Pendaratan harus sejauh mungkin, tetapi tidak boleh 
keluar dari hak lompatan. Setelah peragaan tersebut, para 
murid laki-laki bertugas menggernburkan pasir dalam bak 
lompatan agar mempermudah saat melakukan pendaratan, 

“Silakan bagi yang ingin latihan sebelum diambil nilai. 
Papak beri waktu empar puluh lima menit,” ujar Pak Komar. 

Pak Komar merupakan guru olahraga terfavorit di 
SMA Widya Bakti, Mungkin karena usianya masih muda, 
8 biasa memberikan materi olahraga yang menarik dan 
ma mikalkan semua fasilitas yang disediakan sekolah dengan 
ba Peda dengan guru olahraga lainnya yang biasanya 

Membiarkan anak didiknya untuk berolahraga semau 
Mereka saat jam olahraga, 
. Empat puluh lima menit yang Pak Komar berikan 
Mn an oleh siswa kelas sebelas IPA lima untuk berlatih. 
terlihat antusias mengantre untuk mempraktikkan 


Di pertengahan hari Kamis, sebelum jam istirahat, 
seperti minggu-minggu sebelumnya adalah jadwal pelajaran 
olahraga untuk kelas sebelas TPA lima. Pak Komar, guru 
Olahraga baru saja selesai mengabsen dan memberi pengarahan 
tentang apa saja yang akan mereka pelajari hari ini, Tidak 
jauh-jauh, materi olahraga pasti menyangkut hal-hal seperti 
basker, voli, futsal, dan beberapa cabang atletik. Hari ini 
materinya adalah atletik, lompar jauh. 

Pak Komar pun memeragakan gerakan lompat jauh, 
mulai dan berlari dengan cepat, melakukan tolakan sekitar 
setengah meter dari bak lompat yang berisi pasir, melayang 
selama mungkin, lantas mendarat dengan kedua kaki tertumpu 
sejajar. Pendaratan harus sejauh mungkin, tetapi tidak boleh 
keluar dari bak lompatan. Setelah peragaan tersebur, para 
maid laki-laki bertugas menggemburkan pasir dalam bak 
lampatan agar mempermudah saat melakukan pendaratan. 

“Silakan bagi yang ingin latihan sebelum diambil nilai. 
Bapak beri waktu empat puluh lima menit,” ujar Pak Komar, 

Pak Komar merupakan guru olahraga terfavorit di 
SMA Widya Bakti. Mungkin karena usianya masih muda, 
Ia biasa memberikan materi olahraga yang menarik dan 
kemenfaatkan semua fasilitas yang disediakan sekolah dengan 
Panen dengan guru olahraga lainnya yang biasanya 

Membiarkan anak didiknya untuk berolahraga semau 
saat jam olahraga. 
Sempat puluh lima menit yang Pak Komar berikan 
MU oleh siswa kelas sebelas TPA lima untuk berlatih. 
terlibat antusias mengantre untuk mempraktikkan 


pi pertengahan hari Kamis, sebelum jam istirahat, 
sperti minggu-minggu sebelumnya adalah jadwal pelajaran 
olahraga untuk kelas sebelas IPA lima. Pak Komar, guru 
olahraga baru saja selesai mengahsen dan memberi pengarahan 
tentang apa saja yang akan mereka pelajari hari ini. Tidak 
jauh-jauh, materi olahraga pasti menyangkur hal-hal seperti 
basket, voli, Asal, dan beberapa cabang atletik. Hari ini 
marrnya adalah atletik, Jurnpat jauh. 

Pak Komar pun memeragakan gerakan lompat jauh, 
mulai dari berlari dengan cepat, melakukan tolakan sekirar 
setengah meter dari hak lompat yang berisi pasir, melayang 
selama mungkin, lantas mendarat dengan kedua kaki tertumpu 
sejajar. Pendaratan harus sejauh mungkin, tetapi tidak boleh 
keluar dari bak Jomparan. Setelah peragaan tersebut, para 
murid laki-laki bertugas menggemburkan pasir dalam hak 
lompatan agar mempermudah saar melakukan pendaratan. 

“Silakan bagi yang ingin latihan sebelura diambil nilai, 
Bapak beri waktu empat puluh lima menit," ujar Pak Komar. 

Pak Komar merupakan guru olahraga terfavorit di 
SMA Widya Bakti. Mungkin karena usianya masih muda, 
ŝa basa memberikan materi olahraga yang menarik dan 
Km ttkar semua fasilitas yang disediakan sekolah dengan 
teps dengan guru olahraga lainnya yang biasanya 

membiarkan anak didiknya untuk berolahraga semau 
"eka saat jam l 

Empat puluh lima menit yang Pak Komar berikan 

Meng, Oleh siswa kelas sebelas IPA lima untuk berlatih. 
2 terlihar antusias k e 
mengantre untuk mempraktikkan 
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gerakan yang diperagakan Pak Komar. Beberapa dari mereka 
berhasil, tapi ada juga yang tersungkur karena tidak mulus 
saat melakukan pendaratan. . 
“Empat koma tujuh meter!” lapor laki-laki yang mengukur 
dengan rambut dicepol 


sontak riang. Ya, barusan 
jarak lompatan terjauh untuk ukuran anak perempuan. 

“Alah, kebetulan doang,” cibir sosok laki-laki yang 
sedari tadi menikmati setiap penampilan teman-temannya 
sambil duduk di pinggir lapangan. 

Sorak bahagia perempuan ia surut begitu saja karena 
celetukan tadi. Ia keluar dari bak pasir sambil melayangkan 
tatapan tajam kepada laki-laki itu, Gemilang Anaca. 

“Sirik randa tak mampu. Lo banget, wahai karet nasi 
bungkus!” 

Gemilang pun membalas ucapan perempuan yang barusan 
mendapat sorakan selamat itu, Rehana Shalum, “Gue sirik 
sama lo? Dih, ngarep amat lo, tutup botol!” 

Rehana Shalum—atau yang biasa dipanggil Hana— 
langsung menanggapi dengan cepat, “Lo, tuh, ya!" 

“Apa!” balas Gemilang tak mau kalah. 

Lakilaki yang duduk di sebelah Gemilang berusaha 
melerai dengan menahan gerakan Gemilang yang tadi ingin 
berdiri dan menyambangi Hana, “Berantem mulu, sih. Sudab, 
deh, Lang. Lo resek banget sama Hana,” ujar laki-laki iu- 

“Iya, memang! Nih karet nasi bungkus selalu resek 
sma gue,” sambar Hana kepada laki-laki itu. “Betah amat 


gerakan yang diperagakan Pak Komar. Beberapa dari mereka 
berhasil, tapi ada juga yang tersungkur karana tidak mkn 
saat melakukan pendaratan. 
“Empat koma tujuh merer!” 
jarak lompatan seorang perempuan 


lapor laki-laki yang mengukur 
dengan rambut dicepol 


sontak riang. Ya, barusan 
jarak lompatan terjauh untuk ukuran anak perempuan. 

“Alah, kebetulan duang," cihir sosok laki-laki yang 
sedari tadi menikmati setiap penampilan teman-temannya 
sambil duduk di pinggir lapangan. 

Sorak bahagia perempuan itu surur begitu saja karena 
ceketukan tadi. Ia keluar dari bak pasir sambil melayangkan 
tatapan tajam kepada laki-laki itu, Gemilang Anaca. 

“Sirik tanda tak mampu. Lo banget, wahai karet nasi 
bungkus!" 

Gemilang pun membalas ucapan perempuan yang barusan 
mendapat sorakan selamat itu, Rehana Shalum, “Gue sirik 
sama lo? Dih, ngarep amat lo, tutup botol!” 

Rehana Shalum—atau yang biasa dipanggil Hana— 
langsung menanggapi dengan cepat, “Lo, tuh, yat” 

“Apa!” balas Gemilang tak mau kalah. 

Lakilaki yang duduk di sebelah Gemilang berusaha 
melerai dengan menahan gerakan Gemilang yang tadi ingin 
berdiri dan menyambangi Hana. “Berantem mulu, sih. Sudah, 
deh, Lang Lo resek banget sama Hana," ujar laki-laki itu: 

“Iya, memang! Nih karet nasi bungkus selalu resek 
“ina gue,” sambar Hana kepada laki-laki itu. “Betah amat: 


gerakan yang diperagakan Pak Komar. Beberapa dari mereka 
berhasil, tapi ada juga yang t ungkur karena tida mulus 


saat melakukan pendaratan. | 

“Empat koma tujuh meter!” lapor laki-laki yang mengukur 

jarak lompatan seorang perempuan dengan ambur dicepol 
tempat mereka berkumpul 

sontak riang, Ya, barusan a i Eee » 

jarak lompatan terjauh untuk ukuran 2 perempuan. 

ý “Alah, kebetulan doang,” cibir sosok laki-laki yang 

sedari tadi menikmati setiap penampilan teman-temannya 

sambil duduk di pinggir lapangan. 

Sorak bahagia perempuan itu surut begitu saja karena 
celerukan tadi, Ia keluar dari bak pasir sambil melayangkan 
tatapan tajam kepada laki-laki itu, Gemilang Anaca. 

“Sirik tanda tak mampu. Lo banger, wahai karet nasi 
bungkus!” 

Gemilang pun membalas ucapan perempuan yang barusan 
mendapat sorakan selamar iru, Rehana Shalum, “Gue sirik 
sama lo? Dih, ngarep amat lo, tutup botol!” 

Rehana Shalum—atau yang biasa dipanggil Hana— 
langsung menanggapi dengan cepat, “Lo, tuh, ya!” 

“Apal” balas Gemilang tak mau kalah. 

Laki-laki yang duduk di sebelah Gemilang berusahs 
melerai dengan menahan gerakan Gemilang yang tadi ingin 
berdiri dan menyambangi Hana, “Berantem mulu, sih. Sudah, 
deh, Lang. Lo resek banget sama Hana," ujar laki-laki it- 

“Iga, memang! Nih karet nasi bungkus selalu resek 
“ma gue," sambar Hana kepada laki-laki iru. “Betah amat, 
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sib, Flo, lo berteman sama dia. Awas hati-hati, entar Ia 
ketularan jidid-nya. 

Tidak terima dihina, Gemilang, segera menyahut ucapan 
Hana, “Heh! Siapa yang jelid. Muka lo itu minta dihina, 
jadi wajar aja gue menghina lo setiap saat.” 

Rasa kesal membuat Ilana langsung bersiap untuk 
menyambangi Gemilang dan memberikan pelajaran, tapi 
gerakannya berhenti karena Andini menahannya. “Din, lepas. 
Tuh karet nasi bungkus mesti dikasih pelajaran.” 

“Sudah, dch, I Ian," cegah Andini. “Jangan cari gara-gara 
sama Gemilang,” 

“Iya, Iana, jangan can gara-gara sama gue,” celetuk 
Gemilang dengan senyum puas. 

Namun, senyum Gemilang hanya bertahan dua derik 
karena sahabat di sebelahnya ira langsung menjirak kepalanya. 
“Flonya juga berhenti cari gara-gara sama Hana, Tang. 
Negak capek apa berantem terus? Gue sama Andini aja capek 
melerai kalian," ujar laki-laki yang tak Jain adalah Daflo. 

Gemilang dan Hana saling melirik satu sama lain dengan 
tatapan tak suka. Sementara Andini tampak melirik Daflo. 

“Andini, silakan maju,” Pak Komar mengingatkan 
ketika melihar antrean lompat jauh terhenti karena Andini 


mengabaikan tatapan dan bisikan yang mengganggu 
inya, la pun memejamkan mata. 


ah, Ho, lo berteman sama dia. Awas hati-hati, entar Jo 
ketularan julid-nya. 

Tidak krima dihina, Gemilang segera n ninii 
Hana, “Heh! Siapa yang julid. Muka lo itu minta dihina, 
jadi wajar aja gue menghina lo setiap saat." 

Rasa kesal membuat Hana langsung bersiap untuk 
menyambangi Gemilang dan memberikan pelajaran, tapi 
gerakannya berhenti karena Andini menahannya. “Din, lepas. 
Tuh karer nasi bungkus mesti dikasih pelajaran," 

Sudah, deh, Han,” cegah Andini. “Jangan cari gara-gara 
sama Gemilang." 

“Iya, Hana, jangan cari gara-gara sama gue,” celetuk 
Gemilang dengan senyum puas. 

Namun, senyum Gemilang hanya bertahan dua dotik 
karena sahabat di sebelahnya itu langsung menjitak kepalanya. 
“Elonya juga berhenti cari gara-gara sama Hana, Lang. 
Nggak capek apa berantem terus? Gue sama Andini aja capek 
melerai kalian,” ujar laki-laki yang tak lain adalah Daflo. 

Gemilang dan Hana saling melirik satu sama lain dengan 
tatapan tak suka. Sementara Andini tampak melirik Daflo. 

“Andini, silakan maju.” Pak Komar mengingatkan 
ketika melihat antrean lompat jauh terhenti karena Andini 
meluangkan waktu untuk melerai Gemilang dan Hana. 

Andini tersadar, mengangguk, dan langsung mengambil 
ancang-ancang untuk melakukan lompatan. Gerakannya 

nion seluruh teman sekelasnya. Andini berusaha 

Mengabaikan tatapan dan bisikan yang mengganggu 
inya, Ia pun memejamkan mata, 


sih, Flo, Jo berteman sama dia. Awas hati-hati 
kerubaran juld-nya. Sada 

Tidak terima dihina, Camllang ilang segera menyahut ucapan 
Hana, "Heh! Siapa yang julid, Muka lo itu minta dihina, 
jadi wajar aja gue menghina lo setiap saar” 

Rasa kesal membuar Hana langsung bersiap untuk 
menyambangi Gemilang dan memberikan pelajaran, tapi 
gerakannya berhenti karena Andini menahannya. “Din, lepas. 
Tuh karet nasi bungkus mesti dikasih pelajaran.” 

“Sudah, deh, Han,” cegah Andini, “Jangan cari gara-gara 
sama Gemilang.” 

“Iya, Hana, jangan cari gara-gara sama gue," cekeruk 
Gemilang dengan senyum puas. 

Namun, senyum Gemilang hanya bertahan dua detik 
karena sahahardi sebelahnya itu langsung menjitak kepalanya. 
“Elonya juga berhenti cari gara-gara sama Hana, Lang. 
Negak capek apa berantem terus? Gue sama Andini aja capek 
melerai kalian,” ujar laki-laki yang tak lain adalah Daflo. 

Gemilang dan Hana saling melirik satu sama lain dengan 
tatapan tak suka, Sementara Andini tampak melirik Daflo. 

“Andini, silakan maju." Pak Komar mengingatkan 
ketika melihat antrean lompat jauh terhenti karena Andini 
meluangkan waktu untuk melerai Gemilang dan Hana. 

Andini tersadar, mengangguk, dan langsung mengambil 
#ncang-ancang untuk melakukan lompatan. Gerakannya 

ditonton seluruh teman sekelasnya. Andini berusaha 
Mengabaikan tatapan dan bisikan yang menggangE" 


inya. Ia pun memejamkan mata- 


Scanned by CamScanner 


Sebenarnya, sejak tadi Andini berusaha Sa, 
karena dia bukan tipe perempuan yang hobi berola 
Makanya, Andini sangsi untuk lompat jauh seperti yang 
diperintahkan Pak Komar. 

“Ayo, Din. Lama banget, sih!” seorang perempuan yang 
mengantre di belakang Andini mengomel karena merasa 
Andini sudah terlalu lama membuang waktu hanya untuk 
melakukan gerakan uji cuba lompat jauh. 

Andini menarik napas dalam, berusaha memusatkan 
perhatian untuk memulai gerakan. Gerakannya diawali 
dengan mundur beberapa meter setelah memisahkan diri dari 
antrean. Setelah semakin dekat dengan bibir kolam pasir, 
Andini makin mengencangkan gerakannya, memberi tolakan, 
dan merasakan tubuhnya melayang di udara. Entah karena 
apa, sesaat ketika tubuhnya melayang, Andini merasakan 
keram luar biasa di kaki kirinya, Keram im berhasil membuat 
Andini jatuh tersungkur di pasir dengan gerakan yang tidak 
mulus. Ia jatuh terjerembap disertai jeritan yang berhasil 
membuat semua orang kaget. 

“Andini” Seseorang yang sejak tadi tidak melepaskan 
Pandangannya dari Andini menjadi yang pertama maju 
menuju kolam pasir. Menghampiri Andini yang saat ini 
terguling sambil meringis kesakitan, 


Oa Our 
Tidak . . 
Med ka akan tugas, ditambah f iadi biang 


dua penyebab mengapa Wildan kini 
tg 


Sebenarnya, sejak tadi Andini berusaha menghindar 
karena dia bukan tipe perempuan yang hobi berolahraga, 
Makanya, Andini sangsi untuk lompat jauh seperti yang 
diperintahkan Pak Komar- 

“Ayo, Din. Lama banget, sih!” seorang perempuan yang 
mengantre di belakang Andini mengomel karena merasa 
Andini sudah terlalu lama membuang wakru hanya untuk 
melakukan gerakan uji coba lompat jauh. 

Andini menarik napas dalam, berusaha memusatkan 
perhatian untuk memulai gerakan. Gerakannya diawali 
dengan mundur beberapa meter setelah memisahkan diri dari 
antrean, Setelah semakin dekat dengan bibir kolam pasir, 
Andini makin mengencangkan gerakannya, memberi tolakan, 
dan merasakan tubuhnya melayang di udara. Entah karena 
apa, sesaat ketika tubuhnya melayang, Andini merasakan 
keram luar biasa di kaki kirinya. Keram itu berhasil membuat 
Andini jaruh tersungkur di pasir dengan gerakan yang tidak 
mulus. Ia jatuh terjerembap disertai jeritan yang H ba 


Sebenarnya, sejak tadi Andini berusaha menghindar 
karena dia bukan tipe perempuan yang hobi berolahraga. 
Makanya, Andini sangsi untuk lompat jauh seperti yang 
diperintahkan Pak Komar. 

“Ayo, Din. Lama banget, sih!” seorang perempuan yang 
mengantre di belakang Andini mengomel karena merasa 
Andini sudah terlalu lama membuang waktu hanya untuk 
melakukan gerakan uji coba lompat jauh. 

Andini menarik napas dalam, berusaha memusatkan 
perhatian untuk memulai gerakan. Gerakannya diawali 
dengan mundur beberapa meter setelah memisahkan diri dari 
antrean. Setelah semakin dekat dengan hibir kolam pasir, 
Andini makin mengencangkan gerakannya, memberi tolakan, 
dan merasakan truhuhnya melayang di udara. Entah karena 
apa, sesaat ketika tubuhnya melayang, Andini merasakan 
keram luar biasa di kaki kirinya, Keram itu berhasil membuat 
Andini jatuh tersungkur di pasir dengan gerakan yang tidak 
mulus, Ia jatuh terjerembap disertai jeritan yang berhasil 
membuat semua orang kaget. 

“Andini!” Seseorang yang sejak tadi tidak melepaskan 
an dari Andini menjadi yang pertama maju 

a Pasir. Menghampiri Andini yang saat ini 
terguling sambil meringis kesakitan. 
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berdiri di balkon kelas sebelas IPS, bukan di kelas untuk 
menyimak pelajaran. Padahal setelah kembali dari kantin, 
Wildan berniat untuk balik ke kelas, sayangnya niatnya itu 
tidak disambut baik oleh nasib. 

Dari ekspresi wajahnya, Wildan sama sekali tidak terlihat 
seperti seseorang yang menyesal telah dikeluarkan dari kelas. 
Alih-alih demikian, ta malah terlihat menikmari pemandangan 
anak-anak kelas lain yang sedang herolahraga di lapangan 
dari balkon lantai dua gedung IPS. Manik matanya sejak 
tadi tertuju kepada dua sosok di lapangan karena memang 
keduanya barusan memancing kerumunan di lapangan. 

Wildan memperhatikan kedua orang itu dengan pandangan 
lurus, bahkan tak secuil adegan pun Wildan lewatkan. Adegan 
Picisan kelas sinteron yang hiasanya paling ia hindari, kini 
malah ia tonton, Adegan kerika sosok laki-laki itu bertindak 
sok pahlawan dengan menggendong sang perempuan yang 
barusan mengalami cedera saat lompat jauh, 

Senyum miring mencuat dari sudut kiri bibir tipisnya. 
Tak lama setelah itu, Wildan melipat kedua tangan di depan 
dada. “Peraturan paling penting dalam permainan, cowok 
"udah menebak pikiran dan tingkah laku sesamanya,” 
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berdiri di balkon kelas sebelas IPS, bukan di kelas untuk 
Wildan berniat untuk balik ke kelas, sayangnya niatnya itu 
tidak disambur baik oleh nasib. 

Dari ekspresi wajahnya, Wildan sama sekali tidak terlihat 
seperti seseorang, yang menyesal telah dikeluarkan dari kelas. 
Alih-alih demikian, ia malah terlihat menikmati pemandangan 
anak-anak kelas lain yang sedang berolahraga di lapangan 
dari halkon lantai dua gedung IPS. Manik matanya sejak 
tadi tertuju kepada dua sosok di lapangan karena memang 
keduanya barusan memancing kerumunan di lapangan. 

Wildan memperharikan kedua orang itu dengan pandangan 
lurus, bahkan tak secuil adegan pun Wildan lewatkan, Adegan 
picisan kelas sinteron yang biasanya paling ia hindari, kini 
malah ia tonton. Adegan ketika sosok laki-laki iru bertindak 
sok pahlawan dengan menggendong sang perempuan yang 
barusan menyalami cedera saat lompat jauh. 

Senyum miring mencuat dari sudut kiri bibir Gpisnya, 
Tak lama setelah itu, Wildan melipat kedua tangan di depan 
dada. “Peraturan paling penting dalam permainan, cowok 
Mudah menebak pikiran dan tingkah laku sesamanya” 
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setapak buruk kepada Andini, ia hanya terkilir biasa, 
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berdiri di balkon kelas sebelas IPS, bukan di kelas untuk 
menyimak pelajaran, Padahal setelah kembali dari kantin, 
Wildan berniat untuk balik ke kelas, sayangnya niatnya itu 
tidak disambut baik oleh nasib. 

Dari ekspresi wajahnya, Wildan sama sekali tidak terlihat 
seperti seseorang yang menyesal telah dikeluarkan dari kelas, 
Alih-alih demikian, ia malah terlihar menikmati pemandangan 
anak-anak kelas lain yang sedang berolahraga di lapangan 
dari balkon lantai dua gedung IPS, Manik matanya sejak 
tadi tertuju kepada dua sosok di lapangan karena memang 
keduanya barusan memancing kerumunan di lapangan. 

Wildan memperhatikan kedua orang iru dengan pandangan 
lurus, bahkan tak secuil adegan pun Wildan lewatkan. Adegan 
picisan kelas sinteron yang biasanya paling ia hindari, kini 
malah ia tonton. Adegan ketika sosok laki-laki itu bertindak 
sok pahlawan dengan menggendong sang perempuan yang 
barusan mengalami cedera saat lompat jauh. 

Senyum miring mencuat dari sudut kiri bibir tipisnya. 
Tak lama setelah itu, Wildan melipat kedua tangan di depan 
dada. “Peraturan paling penting dalam permainan, cowok 
mudah menebak pikiran dan tingkah laku sesamanya." 
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Kejadian saat olahraga tadi untungnya tidak terlalu 
ampak buruk kepada Andini, ia hanya terkilir biasa. 
Sa pa Pertolongan sederhana, kondisi kakinya sudah 
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Pada hari Kamis pastinya Andini tidak akan melalaikan 
kewajibannya sebagai ketua umum. Meski sebenarnya 
menurut petugas piker UKS ia perlu istirahat, tapi bukan 
Andini namanya jika lebih mementingkan urusan pribadi 
dibandingkan kewajibannya. Alhasil, walaupun masih merasa 
kurang baik, Andini tetap memaksakan diri untuk iku 
kumpul umum Sanggar Seni. 

Para junior yang kini melangkah masuk ke dalam 
ruangan Sanggar Seni memiliki respons berbeda ketika 
melihat Andini sedang berdiri santai di dekat pintu. Sebagian 
ada yang melayangkan senyuman, beberapa di anraranya 
menunduk, dan ada juga yang menyempatkan diri untuk 
menyapa. Andini sudah terbiasa menampilkan senyum sekilas 
sebelum kembali memasang tampang datar. Mungkin itu 
yang menyebabkan dirinya tidak mudah tertebak. 

“Sudah lengkap?" tanya Andini, sebelum membuka 
pertemuan yang membahas tentang evaluasi kegiatan seminggu 
terakhir serta rencana satu minggu ke depan, misalnya soal 
perlombaan atau masalah yang terjadi dalam masing-masing 
sanggar. Ya, seperti ekstrakurikuler pada umumnya. 

Manik mata Andini sempat tertumpu pada junior sangga 
band yang hampir semuanya adalah cowok, mereka datanë 
pada kumpul umum hari ini. Padahal, sejak awal Andini 
sudah membebaskan sanggar band untuk tidak ikut karen 
biasanya para cowok paling malas mendengar bacotan se? 
cewek yang kebanyakan membahas permasalahan se? 
seperti tidak ditegur oleh juniorlah, diejek dari belakang” 
dan banyak hal isinnya yang membuat Andini makian P” 


Pada hari Kamis pastinya Andini tidak akan melalaikan 
kewajibannya sebagai ketua umum. Meski sebenarnya 
menurut petugas piket UKS ia perlu istirahat, tapi bukan 
Andini namanya jika lebih mementingkan urusan pribadi 
dibandingkan kewajibannya. Alhasil, walaupun masih meras 
kurang baik, Andini tetap memaksakan diri untuk ikut 
kumpul umum Sanggar Seni. 

Para junior yang kini melangkah masuk ke dalam 
ruangan Sanggar Seni memiliki respons berbeda ketika 
melihat Andini sedang berdiri santai di dekat pintu. Sebagian 
ada yang melayangkan senyuman, beberapa di antaranya 
menunduk, dan ada juga yang menyempatkan diri untuk 

menyapa. Andini sudah terbiasa menampilkan senyum sekilas 
sebelum kembali memasang tampang datar. Mungkin itu 
yang menyebabkan dirinya tidak mudah tertebak. 

“Sudah lengkap?” tanya Andini, sebelum membuka 
pertemuan yang membahas tentang evaluasi kegiatan seminggu 
terakhir serta rencana satu minggu ke depan, misalnya soal 
perlombaan atau masalah yang terjadi dalam masing-masing 
sanggar. Ya, seperti ekstrakurikuler pada umumnya. 

Manik mara Andini sempat tertumpu pada junior sange! 
band yang hampir semuanya adalah cowok, mereka datang 
pada kumpul umum hari ini. Padahal, sejak awal Andie 
sudah membebaskan sanggar band untuk tidak ikut kare" 
biasanya para cowok paling malas mendengar bacotan seni" 
cewek yang kebanyakan membahas permasalahan sepak 
seperti tidak ditegur oleh juniorlah, diejek dari belakang” 
dan banyak hal lainnya yang membuat Andini maklam P* 


kewajibannya sebagai ketua umum, Meski sebenarnya 
menurut petugas piket UKS ia perlu istirahat, tapi bukan 
Andini namanya jika lebih mementingkan urusan pribadi 
dibandingkan kewajibannya. Alhasil, walaupun masih merasa 
kurang baik, Andini tetap memaksakan diri untuk ikur 
kumpul umum Sanggar Seni. 

Para junior yang kini melangkah masuk ke dalam 
ruangan Sanggar Scni memiliki respons berbeda ketika 
melihat Andini sedang berdiri santai di dekat pintu, Sebagian 
ada yang melayangkan senyuman, beberapa di antaranya 
menunduk, dan ada juga yang menyempatkan diri untuk 
menyapa, Andini sudah terbiasa menampilkan senyum sekilas 
sebelum kembali memasang tampang datar, Mungkin itu 
yang menychahkan dirinya tidak mudah tertebak. 

“Sudah lengkap?” tanya Andini, sebelum membuka 
pertemuan yang membahas tentang evaluasi kegiatan seminggu 
terakhir serta rencana satu minggu ke depan, misalnya soal 
perlombaan atau masalah yang terjadi dalam masing-masing 
sanggar. Ya, seperti ekstrakurikuler pada umumnya. 

Manik mata Andini sempat tertumpu pada junior sangga" 
band yang hampir semuanya adalah cowok, mereka datang 
pada kumpul umum hari ini. Padahal, sejak awal Andini 
sudah membebaskan sanggar band untuk tidak ikut kare”? 
biasanya para cowok paling malas mendengar bacoran em 
cewek yang kebanyakan membahas permasalahan sepele, 
seperti tidak ditegur oleh juniorlah, dicjek dari 
dan hanyak hal lainnya yang membuat Andini maklum FH 
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sanggar band tidak ikur kumpul umum. Terlebih, senior 
sanggar band juga jarang sekali ikur kumpul. Jadi, Andini 
tak mau ambil pusing mengurusi masalah itu. Asal mereka 
terus berkontribusi dengan mengikuti perlombaan, Andini 
sudah cukup puas. 

Ya, Andini tahu, antara perempuan dan laki-laki memiliki 
perbedaan dalam hanyak hal. Andini tak mgin memaksakan 
pandangannya kepada anak band hanya agar mereka ikut 
kumpul umur. Jadi, wajar saja, kan, jika tiba-tiba melihar 
amak hand ada di antara Jauran juniornya ini sedikit aneh. 

Andini menghela napas panjang. Ia mengambil tempat di 
kursi yang seolah sengaja diperuntukkan haginya. Tak ada 
rekan seangkatannya yang duduk di sana, padahal hanya ada 
satu kursi di sana. Mereka seolah cnggan duduk di tempa 
itu dan memilih untuk berdiri saja, Andini sempat tersenyum 
ketika berjalan dari tempatnya tadi menuju kursi tersebut. 

Setelah duduk, Andini membuka kumpul umum hari 
ini. Seperti biasa, setelah ia huka, barulah senior lain 
bebas berbicara. Andini biasanya hanya diam mengikuti 
Pembicaraan, ia haru akan bicara saat merasa ada sesuatu 
yang mulai melenceng. Mungkin itulah yang membuat teman 
Seagkatannya mempercayakan mandar ini kepada Andini, 

Ada satu kutipan yang pernah Andini baca di laman 
internet, dan sampai detik ini menjadi pegangan Andini di 
stiap langkahnya. “Kepemimpinan bukan bagaimana kita 


sanggar band tidak ikut kumpul umum. Terlebih, senior 
tak mau ambil pusing mengurus masalah iru. Asal mereka 
terus berkontribusi dengan mengikuti perlombaan, Andini 
sudah cukup puas. 

Ya, Andini tahu, antara perempuan dan laki-laki memiliki 
perbedaan dalam banyak hal. Andini tak ingin memaksakan 
pandangannya kepada anak bond hanya agar mercka ikut 
kumpal umum. Jadi, wajar saja, kan, jika tiba-tiba melihat 
anak band ada di antara lautan juniornya ini sedikit aneh. 

Andini menghela napas panjang. Ia mengambil tempar di 
kursi yang seolah sengaja diperuntukkan baginya. Tak ada 
rekan seangkatannya yang duduk di sana, padahal hanya ada 
satu kursi di sana. Mereka seolah enggan duduk di tempat 
itu dan memilih untuk berdiri saja. Andini sempat tersenyum 
ketika berjalan dari temparnya tadi menuju kursi tersebut. 

Setelah duduk, Andini membuka kumpul umum hari 
ini. Seperti biasa, setelah ia buka, barulah sentor lain 
bebas berbicara. Andini biasanya hanya diam mengikuti 
pembicaraan, ia baru akan bicara saat merasa ada sesuatu 
yang mulai melenceng. Mungkin itulah yang mernbuar teman 
scangkatannya mempercayakan mandat ini kepada Andini. 

Ada satu kutipan yang pernah Andini baca di laman 
internet, dan sampai derik ini menjadi pegangan Andini di 
setiap langkahnya. 'Kepemimpinan bukan bagaimana kita 
Mengatur orang lain untuk mengikuti kita, namun bagaimana 
kita mengatur diri kita sendiri agar diikuti orang lain? Bagi 


sanggar band tdak ikut kumpul umum. Tedebih, senior 
sanggar band juga jarang sekali ikut kumpul. Jadi, Andini 
tak mau ambil pusing mengurusi masalah itu, Asal mereka 
terus berkontribusi dengan mengikuti perlumbaan, Andini 
sudah cukup puas. 

Ya, Andini tahu, antara perempuan dan laki-laki memiliki 
perbedaan dalam banyak hal. Andini tak ingin memaksakan 
pandangannya kepada anak bend hanya agar mereka ikut 
kumpul umum. Jadi, wajar saja, kan, jika tiba-tiba melihar 
anak band ada di antara lautan juniornya ini sedikit aneh, 

Andini menghela napas panjang, Ia mengambil tempat di 
kurs yang seolah sengaja diperuntukkan baginya. Jak ada 
rekan seangkatannya yang duduk di sana, padahal hanya ada 
satu kursi di sana. Mereka scolah enggan duduk di tempat 
iu dan memilih untuk berdiri saja. Andini sempar tersenyum 
ketika berjalan dari tempatnya tadi menuju kursi tersebut. 

Setelah duduk, Andini membuka kumpul umum hari 
mi. Seperti biasa, setelah ia buka, barulah senior lain 
bebas berbicara. Andini biasanya hanya diam mengikuti 
pembicaraan, ia baru akan bicara saat rnerasa ada sesuatu 
Yang mulai melenceng. Mungkin itulah yang membuat teman 
eangkatannya mempercayakan mandat ini kepada Andini, 

Ada satu kutipan yang pernah Andini baca di laman 
internet, dan sampai detik ini menjadi pegangan Andini di 
serap langkahnya, "Kepemimpinan bukan bagaimana kita 
Mengatur orang lain untuk mengikuti kita, namun bagaimana 
Kila mengatur diri kita sendiri agar diikuti orang lain Bagi 
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kumpul umum berlangsung, Andini 
| Sa am, Sampai ibaiba dari arah pa 
D. membuat semuanya langsung mengalih, 


Andini, terlebih ketika manik matanya bertemu dengan 
sosok yang baru saja mencarinya dengan suara lantang ity, 
Andini berusaha tenang dan tidak terpancing, 

Sosok yang tak lain adalah Beha itu langsung melemparkan 
tatapan tidak suka kepada Andini. Langkah kakinya tedihar 
menapak lantai ruangan dengan gerakan yang terbilang lebar. 
“Lo, ya!” Belva tidak sabar ingin meluapkan cmosi setelah 
mendengar berita dari banyak orang hahwa tadi Andini 
digendong oleh Dafo. Kurang ajar sekali perempuan ini! 
Tidak jera rupanya, pikir Bolva. 

Andini masih berusaha tenang, meskipun matanya sempat 
melirik ke arah para juniornya yang mulai berbisik satu samt 
lain. Ia menarik napas sedalam mungkin, mengembuskannya. 
Sabar, Din. Orang cantik memang hidupnya penuh liku- 

lagunya Camelia Malik, batin Andini. 

Sepertinya Belva sering menonton sinteron Indones 
Karena selanjutnya yang perempuan itu lakukan sed? 
terilhami adegan-adegan sinteron, Perempuan itu 
meja yang berada di hadapan Andini, membuat sus" 
Yang awalnya ramai menjadi hening beberapa saat- 

“Jadi ini sosok ketum organisasi paling terkenal di Wit 

2 Sok å ” 
innocent, padahal aslinya busuk! 


selama kumpul amum an tetap 
diam dan mendeng akan. Samp! Sm Pinay 
Mangan, ak berkecuali Andini- 

«Mana Andini?" Suara itu terdengar familiar untuk 
Andini, terlebih ketika manik matanya bertemu dengan 
sosok yang baru saja mencarinya dengan suara lantang in, 
Andini berusaha tenang dan tidak terpancing. 

Sosok yang tak lain adalah Belva itu langsung melemparkan 
tatapan tidak suka kepada Andini, Langkah kakinya tere 
menapak lantai ruangan dengan gerakan yang terbilang lcha, 
“Lo, ya!" Belva tidak sabar ingin meluapkan emosi setelah 
mendengar berita dari banyak orang bahwa tadi Andini 
Tidak jera rupanya, pikir Belva. 

Andini masih berusaha tenang, meskipun matanya sempat 
melirik ke arah para juniornya yang mulai berbisik satu swa 
lain. la menarik napas sedalam mungkin, mengembuskanuya- 
Kam aata Bera sering menonton simon doari 

a Selanjutnya yang perempuan itu lakukan 
terilhami n sinteron. Perempuan itu 
"GA Yang berada di hadapan Andini, membuat sus” 
Yang awalnya ramai menjadi hening beberapa st 

rain sosok ketam organisasi paling terkena d 

innocent, padahal aslinya busuk!” 


ul umum berlangsung, Andini 
Mre kump! 2 dia dari arah yan 

i buat semuanya langsung mengalihk, 
ya saga sma Andini. 

“Mana Andini?” Suara itu terdengar familiar unnj, 
Andini, terlebih ketika manik matanya bertemu dengan 
sosok yang baru saja mencarinya dengan suara lantang ity 
Andini berusaha tenang dan tidak terpancing, 

Sosok yang tak lain adalah Belva itu langsung melemparkan 
tatapan tidak suka kepada Andini. Langkah kakinya terlihat 
menapak lantai ruangan dengan gerakan yang terbilang lebar. 
“Lo, ya!” Belva tidak sahar ingin meluapkan emosi seh 
mendengar berita dari banyak orang bahwa tadi Andisi 
digendong oleh Dallo. Kurang ajar sekali perempuan ini 
Tidak jera rupanya, pikir Belva. 

Andini masih berusaha tenang, meskipun matanya sempat 
melirik ke arah para juniornya yang mulai berbisik satu sam 
lain. Ia menarik napas sedalam mungkin, mengembuskannya 
Sabar, Din. Orang cantik memang hidupnya penuh liku-ikss 
kayak lagunya Camelia Malik, batin Andini. 

Sepertinya Belva Sering menonton sinteron Indonesit 
Karena selanjutnya yang, perempuan itu lakukan seob 
terilharni adegan adegan si itu k 
meja yang berada di kada mainat s0 

i hadapan Andini, membuat $ 

Jadi ini sosok ketum organisasi paling terkenal di WP 

Sok innocent, padahal aslinya busuk!” 
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Yo Allah, ampunilah mulut mbak di hadapanku ini, 
gumam Andini dalam hati. Ia masih bersikap tenang, lagi 
pula dirinya tidak merasa bersalah, Belva dan Dallo memang 
berpacaran, Andini tahu itu, ia tidak akan menjadi orang 
keriga di antara keduanya Namun, terkadang Sfat Belva 
yang berlebihan seperti ini membuat Andini muak juga. 
Andin: menarap Belva selama beberapa detik, menghela 
napas, “Lo salah paham,” kata Andini. 

“Salah paham apanya?!” Ucapan Andini yang halus 
dibalas bentakan oleh Relva. Perempuan itu mungkin kecilnya 
suka makan otot, makanya pas gede hobinya ngotot. 

Andini tidak akan terpancing emosi, apalagi di depan 
banyak orang. Dan seperti biasa, Andini bicara dengan gaya 
santainya, “Apa gunanya, sih, Jo labrak gwe kayak gini?" 

“Ya, berguna, lah," sambar Belva. “Biar cewek nggak 
tabu diri kayak Jo sadar diri.” 

Andini mendengus, Belva ini mungkin benar-benar 
kebanyakan nonton sintetron, makanya dia membuat hidupnya 
berjalan layaknya bintang utama sinceron. 

“Lo pikir ini ngaruh?" sambung Andini. Gayanya yang 
sebenarnya sudah benar-benar tahu perangai Belva, kejadian 
Seperti ini tak hanya terjadi pada Andini, Aneh juga, mengapa 
Daflo masih betah berpacaran dengan perempuan sesinetron 
Belva. Bentar lagi kalau ada casting penganti Irish Bella di 
Sinetron Cinta Suci—fix, Belva wajib didaftarkan. 

Belva mengangkat sebelah cangannya, seolah siap 
"enghujam Andini detik itu juga. 


Ya Allah, ampunilah mulut mbak di hadapanku ini, 
gumam Andini dalam hati, la masih bersikap tenang, lagi 
pula dirinya tidak merasa bersalah. Belva dan Daflo menang 
berpacaran, Andini tahu itu, ia tidak akan menjadi orang 
ketiga di antara keduanya. Namun, terkadang sifat Relva 
yang berlebihan seperti ini membuat Andini muak juga. 
Andini menatap Belva selama beberapa detik, menghela 
napas. “Lo salah paham," kara Andini. 

“Salah paham apanya?!” Ucapan Andini yang halus 
dibalas bentakan oleh Belva, Perempuan itu mungkin kecilnya 
suka makan otot, makanya pas gede hobinya ngotot, 

Andini tidak akan terpancing emosi, apalagi di depan 
banyak orang. Dan seperti biasa, Andini bicara dengan gaya 
santainya, “Apa gunanya, sih, lo labrak gue kayak gini?” 

“Ya, berguna, lah,” sambar Relva, “Biar cewek nggak 
tahu diri kayak lo sadar diri.” 

Andini mendengus. Belva ini mungkin benar-benar 
kebanyakan nonton sintetron, makanya dia mernbuar hidupnya 
berjalan layaknya bintang utama sinetron, 

“Lo pikir ini ngaruh?” sambung Andini. Gayanya yang 
santai diacungi jempol oleh sebagian senior dan juniur yang 
sebenarnya sudah benar-benar tahu perangai Belva, kejadian 
Seperti ini tak hanya terjadi pada Andini. Aneh juga, mengapa 
Daflo masih betah berpacaran dengan perempuan sesinecron 
Bebva, Bentar lagi kalau ada casting penganti Irish Bella di 
Anctron Cinta Suci—fix, Belva wajib didaftarkan. 

Belva mengangkat sebelah tangannya, seolah siap 
menglujam Andini detik itu juga. 


Ya Allah, ampunilah mula mbak di hadapanku ini, 
gumam Andini dalam hari. Ta masih bersikap tenang, lagi 
pula dirinya tidak merasa bersalah. Belva dan Daflo memang 
berpacaran, Andini tahu itu, ia tidak akan menjadi orang 
ketiga di antara keduanya, Namun, terkadang sifat Belva 
yang berlebihan seperti ini membuat Andini muak juga, 
Andini menatap Belva selama beberapa detik, menghela 
napas. “Lo salah paham” kata Andini, 

“Salah paham apanya?!" Ucapan Andini yang halus 
dibalas bentakan oleh Belva. Perempuan itu mungkin kecilnya 
suka makan otot, makanya pas gede hobinya ngotot. 

Andini tidak akan terpancing emosi, apalagi di depan 
banyak orang. Dan seperti biasa, Andini bicara dengan gaya 
santainya, “Apa gunanya, sih, lo Jabrak gue kayak gini?” 

“Ya, berguna, lah,” sambar Bclva. "Biar cewek nggak 
tahu diri kayak Io sadar diri" 

Andini mendengus. Belva ini mungkin benar-benar 
kebanyakan nonton sintetron, makanya dia membuat hidupnya 
berjalan layaknya bincang urama sinetron. 

“Lo pikir ini ngaruh?" sambung Andini. Gayanya yang 
santai diacungi jempol oleh sebagian senior dan junior yang 
sebenarnya sudah benar-benar tahu perangai Belva, kejadian 
seperti ini tak hanya terjadi pada Andini. Aneh juga, mengapa 
Daflo masih betah berpacaran dengan perempuan sesinetron 
Bela. Bentar lagi kalau ada casting penganti Irish Bella di 
Sinetron Cinta Suci—fix, Belva wajib didaftarkan. 

Belva mengangkat sebelah tangannya, seolah siap 
Denghujam Andini detik itu juga. 
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Andini tidak gentar, “Lo tahu? Lo nggak akan pernah 
bisa mempermalukan gue” Andini memberi jeda untuk 
melihat ke sekitarnya. “Lo mempermalukan diri lo sendiri." 

“Lo, ya!” Tangan Belva kini benar-benar terarah kepada 
Andini. Dan Andini tidak memberikan perlawanan apa-apa, 
Baginya orang stres seperti Belva ini tak perlu dilawan. 

Dan seolah benar-benar seperti sinetron, gerakan tangan 
Belva berhenti begitu saja. Ada seseorang yang menahannya. 

Andini menatap sosok itu dengan pandangan tak suka. 
Ia tidak mau sosok itu ikut campur urusannya. Dan sialnya, 
sosok itu tidak mempermudah keinginan Andini saat ia 
berkata, “Lo kelewatan, stup ganggu Andini.” 

Bclva tertegun melihat sosok yang sangar ia kenali itu. 
“Wildan,” ucapnya setelah tangannya dilepaskan. 

Ya, Wildan, Entah dari mana datangnya dan apa 
tujuannya, laki-laki itu menyusup di tengah keributan. Seolah 
menjadi sosok superhero yang datangnya terlambat. Andini 
ingin mengatakan sesuatu kepada Wildan, namun Wildan 
mendahului Andini lebih cepat, “Lo urusin aja urusan Io, 
Va, biar Andini jadi urusan gue.” 

“Tap—" 

“Gue berani jamin. Setelah ini nggak akan ada lagi 
kejadian yang nggak lo inginkan antara Daflo dan Andini. 
Karena Andini sama gue sudah balikan,” 

Ya, seperti itu., batin Andini sambil menganggukkan 
kepalanya. Hanya dua detik. Karena selanjutnya ia tercengang 
setelah otaknya mencerna baik-baik ucapan Wiklan. Bert?” 
bentar. Apa tadi? 


Andini tidak gentar. “Lo tahu? Lo nggak akan pernah 
bisa mempermalukan gue,” Andini memberi jeda untuk 
melihat ke sekitarnya. “Lo mempermalukan diri lo sendiri." 

“Lo, ya!” Tangan Bolva kini benar-benar terarah kepada 
Andini, Dan Andini tidak memberikan perlawanan apa-apa. 
Baginya orang stres seperti Belva ini tak perlu dilawan. 

Dan seolah benar-benar seperti sinetron, gerakan tangan 
Belva berhenri begitu saja. Ada seseorang yang menahannya. 

Andini menarap sosok itu dengan pandangan tak suka. 
Ia tidak mau sosok itu ikut campur urusannya. Dan sialnya, 
sosok itu tidak mempermudah keinginan Andini saat ia 
berkata, “Lo kelewatan, stop ganggu Andini." 

Belva tertegun melihat sosok yang sangat ia kenali itu. 
“Wildan,” ucapnya setelah tangannya dilepaskan. 

Ya, Wildan. Entah dari mana datangnya dan apa 
tujuannya, laki-laki itu menyusup di tengah keributan, Seolah 
menjadi sosok superhero yang datangnya terlambat. Andini 
ingin mengatakan sesuatu kepada Wildan, namun Wildan 
mendahului Andini lebih cepat. “Lo urusin aja urusan Jo, 
Va, biar Andini jadi urusan gue." 

“Tap—" 

“Gue berani jamin. Setelah ini nggak akan ada lugi 
kejadian yang nggak lo inginkan antara Daflo dan Andini. 
Karena Andini sama gue sudah balikan." 

Ya, seperti itu..., batin Andini sambil menganggukkan 
kepalanya. Hanya dua detik. Karena selanjurnya ia tercenga"8 
setelah otaknya mencerna baik-baik ucapan Wildan. Bertar- 


Andini tidak gentar. “Lo tahu? Lo nggak akan pernah 
bisa mempermalukan gue." Andini memberi jeda untuk 
melihat ke sekitarnya. “Lo mempermalukan diri lo sendiri," 

“Lo, ya!” Tangan Belva kini benar-benar terarah kepada 
Andini. Dan Andini tidak memberikan perlawanan apa-apa, 
Baginya orang stres seperti Belva ini tak perlu dilawan. 

Dan seolah henar-benar seperti sinetron, gerakan tangan 
Belva berhenti begitu saja. Ada scscorang yang menahannya. 

Andini menatap sosok iru dengan pandangan tak suka. 
Ia tidak mau sosok itu ikut campur urusannya. Dan sialnya, 
sosok itu tidak mempermudah keinginan Andini saat ia 
berkara, “Lo kelewaran, stop ganggu Andini.” 

Belva tertegun melihat sosok yang sangat ia kenali itu. 
“Wildan,” ucapnya setelah tangannya dilepaskan. 

Ya, Wildan. Entah dari mana datangnya dan apa 
tujuannya, laki-laki ita menyusup di tengah keributan. Seolah 
menjadi sosok superhero yang datangnya terlambat, Andini 
ingin mengatakan sesuatu kepada Wildan, namun Wildan 
mendahului Andini lebih cepat. “Lo urusin aja urusan bo 
Va, biar Andini jadi urusan gue,” 

“Tap—" 

“Gue berani jamin. Setelah ini nggak akan ada lagi 
kejadian yang nggak lo inginkan antara Daflo dan Andini. 
Karena Andini sama gue sudah balikan.” 

Ya, seperti itu., batin Andini sambil menganggukkan 
kepalanya. Hanya dua detik, Karena selanjutnya ia rercengang 
setelah oraknya mencerna baik-baik ucapan Wildan. Bertar- 
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“Apa?” Belva lebih dulu menanggapi. Tak hanya dia, 
semua orang yang berada di ruangan itu tampaknya tercengang 
dengan penuturan Wildan barusan. Ya, memang sudah jadi 
rahasia umum bahwa keduanya pernah dekat saat kelas 
sepaluh. Tapi itu dulu sekali. Sekarang? Jangankan balikan, 
melihat mereka bersama saja tak pernah. Bagaimana bisa? 
Terlebih rumor Wildan dan Kayla masih hangat-hangatnya. 

Wildan tersenyum tipis. “Ya, harus guc ulangi lagi nih? 
Gue dan Andini lagi berusaha memperbaika bubungan kami 
seperi kelas sepuluh dulu?" 

“Lo apa-apaan, Sh?” Andini cekatan memotong. Ta jelas 
tak terima. la juga tak buruh pembelaan dari Wildan untuk 
urusannya dengan Belva. Toh, Andini tidak merasa bersalah. 

Wildan menoleh kepada Andini, kedua manik mata 
merka bertemu. Wildan sengaja menyunggingkan senyum 
kbar, tak peduli bahwa Andini sudah siap membanrahnya lagi. 
“Jangan pura-pura lupa, deh,” imbuh Wildan. “Kebanyakan 
dipakai mikirin tugas ketua umum, jadi otak Io sok-sok 
pelupa untuk nggak mikirin gue.” 

Andini menggeleng. Sayangnya, Wildan lebih cepat 
membaca situasi, Ia menarik tangan Andini, menggenggamnya, 
lantas kepalanya menoleh kepada Liza—Sekretaris Umum 
Sanggar Seni yang kebetulan berada tak jauh dari tempatnya, 
“Za, gue titip junior, ya. Andini ada urusan sama gue.” Dan 
Mapa pikir panjang, Wildan menarik Andini keluar dari 
"angan tersebut, meninggalkan segudang pertanyaan yang 

"asih tertimbun di benak setiap orang, juga meninggalkan 
berita heboh yang pastinya akan menyebar kescanrerosekulah. 


“Apa?” Betva lebih dulu menanggapi, Tak hanya dia, 
semua orang yang berada di ruangan itu tampaknya tercengang 
denyan penuturan Wildan barusan, Ya, memang sudah jadi 
rahasia umum bahwa keduanya pernah dekat saat kelas 
sepuluh. Tapi tu dulu sekali. Sekarang? Jangankan balikan, 
melihat mereka bersama saja tak pernah. Bagaimana bisa? 
'Terkbih rumor Wildan dan Kayla masih hangat-hangatnya, 

Wiklan tersenyum tipis. “Ya, harus gue ulangi lagi nih? 
Gue dan Andini lagi berusaha memperbaiki hubungan kami 
seperti kelas sepuluh dulu?” 

“Lo apa-apaan, sih?” Andini cekatan memotong. la jelas 
tak terima. Ia juga tak butuh pembelaan dari Wildan untuk 
urusannya dengan Belva. Toh, Andini tidak merasa bersalah. 

Wildan menoleh kepada Andini, kedua manik mata 
mereka bertemu. Wildan sengaja menyunggingkan senyum 
lebar, tak peduli bahwa Andini sudah siap membantahnya lagi. 
“Jangan pura-pura lupa, deh," imbuh Wildan. “Kebanyakan 
dipakai mikinn tugas ketua umum, jadi otak lo sok-sok 
Pelupa untuk nggak mikirin gue.” 

Andini menggeleng. Sayangnya, Wildan lebih cepat 
membaca situasi. Ia menarik tangan Andini, menggenggamnya, 
lantas kepalanya menoleh kepada Liza—Sekresaris Umum 
Sanggar Seni yang kebetulan berada tak jauh dari tempatnya. 
“Za, gue titip junior, ya, Andini ada urusan sama gue.” Dan 
tanpa pikir panjang, Wildan menarik Andini keluar dari 
Bia tersebut, meninggalkan segudang pertanyaan yang 

Masih tertimbun di benak setiap orang, juga meninggalkan 
berita heboh yang pastinya akan menyebar ke seantero sekolah, 


"Apa?" Belva lebih dulu menanggapi. Tak hanya dia, 
semua orang yang berada di ruangan itu tampaknya tercengang 
dengan penuturan Wildan barusan. Ya, memang sudah jadi 
rabasia umum bahwa keduanya pernah dekat saat kelas 
sepuhuh. Tapi itu dulu sekali. Sekarang? Jangankan balikan, 
melihar mereka bersama saja tak pernah. Bagaimana bisa? 
Terlebih rumor Wildan dan Kayla masih hangat-hangatnya. 

Wildan tersenyum tipis. “Ya, harus gue ulangi lagi nih? 
Gue dan Andini lagi berusaha memperbaiki hubungan kami 
seperti kelas sepuluh dulu?” 

“Lo apa-apaan, sih?" Andini cekatan memotong, Ia jelas 
tak terima. Ia juga cak butuh pembelaan dari Wildan untuk 
urusannya dengan Belva, Toh, Andini ridak bersalah. 

Wildan menoleh kepada Andini, kedua manik mara 
moeka bertemu, Wildan sengaja menyunggangkan senyum 
khar, tak peduli hahwa Andini sudah siap rmemhamahnya lagi. 
“Jangan pura-pura lupa, deh,” imbuh Wildan. “Kebanyakan 
dipakai mikirin tugas ketua umum, jadi otak lo sok-sok 
Pelupa untuk nggak mikirin gue.” 

Andini menggeleng. Sayangnya, Wildan lebih cepat 
membawa situasi. Ia menarik tangan Andini, menggenggamnya, 
lantas kepalanya menoleh kepada Lira—Sckretaris Umum 
Sanggar Seni yang kebetulan berada tak jauh dari tempatnya. 

Za, yue titip junior, ya. Andini ada urusan sama gue" Dan 
tanpa pikir panjang, Wildan menarik Andini keluar dari 
nangan tersebut, meninggalkan segudang pertanyaan yang 
Masih tertimbun di benak setiap orang, juga meninggalkan 
bebob yang pastinya akan menyebar ke seantero sekolah. 
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Gue OTO 


Untuk kedua kalinya Andini duduk di aras motor dengan 
Wildan yang sedang fokus pada jalan di depannya. Entah 
ke mana laki-laki itu akan membawanya. Sudah berulang 
kali Andini minta diturunkan, dan sialnya Wildan malah 
meningkatkan laju motornya. Andini paham mengenai satu 
sifat yang sudah tertanam dalam diri Wildan. Sejak pertama 
kali mereka kenal, Wiklan tidak suka dibantah. 

Andini kesal! Ah, bukan kesal lagi, tapi hatinya terlalu 
menggebu-gebu ingin menghajar Wildan. Paras laki-laki itu 
sangatlah menipu. Tak bisa dimungkiri, Wildan memiliki paras 
yang tampan, terlihar bersahabat, dan mudah disukai orang 
banyak. Tapi jauh di dalam diri Wildan, Andini tahu ada 
Sesuatu yang membuat laki-laki itu tidak mudah tersentuh. 

Lain halnya dengan Andini yang sibuk merencanakan 


“Meta Ou) 


MA Dharma Wangsa bari ini di bi oleh beraneka 
seragam. Semua yang ada di sekolah tersebut tampak 


Sa OUT 


Untuk kedua kalinya Andini duduk diatas motor dengan 
Wildan yang sedang fokus pada jalan di depannya. Entah 
ke mana laki-laki itu akan membawanya. Sudah berulang 
kali Andini minta diturunkan, dan sialnya Wildan malah 
meningkatkan laju motornya. Andini paham mengenai satu 
sifat yang sudah tertanam dalam diri Wildan. Scjak pertama 
kali mereka kenal, Wildan tidak suka dibantah. 

Andini kesal! Ah, hukan kesal lagi, tapi hatinya terlalu 
menggebu-gebu ingin menghajar Wildan. Paras laki-laki itu 
sangatlah menipu. Tak bisa dimungkiri, Wildan memiliki paras 

yang tampan, terlihat bersahabat, dan mudah disukai orang 
banyak. Tapi jauh di dalam diri Wildan, Andini tahu ada 
Sesuatu yang membuat laki-laki itu tidak mudah tersentuh. 

Lain halnya dengan Andini yang sibuk merencanakan 


kana ingat, saat ia pertama kali kenal dengan Andini. 
Pertamanya di zaman SMA dan juga pacar pertamanya 
sebelum Wildan hobi bergonta-ganti Pacar, 


Ok Our 


SMA Dharma Wangsa bari ini di bi oleh beraneka 
Corak seragam. Semua yang ada di sekolah tersebut tambak 


Otak MO 


Untuk kedua kalinya Andini duduk di atas motor dengan 
Wildan yang sedang fokus pada jalan di depannya. Entah 
ke mana lakilaki itu akan membawanya. Sudah berulang 
kali Andini minta diturunkan, dan sialnya Wildan malah 

ingkatkan laju motornya. Andini paham mengenai satu 
sifat yang sudah tertanam dalam diri Wildan. Sejak pertama 
kali mereka kenal, Wildan tidak suka dibantah. 

Andini kesal! Ah, bukan kesal lagi, tapi hatinya terlalu 
menggebu-geba ingin menghajar Wildan. Paras laki-laki itu 
sangatlah menipu. Tak bisa dimungkiri, Wildan memiliki paras 
yang tampan, terlihat bersahabat, dan mudah disukai orang 
banyak. Tapi jauh di dalam diri Wildan, Andini tahu ada 
sestu yang membuat laki-laki itu tidak mudah tersenruh. 

P dengan Andini yang sibuk merencanakan 
musi memberontak, Wildan tampak santai mengendarai 
Motornya, sembari mengingat kejadian setahun yang lalu, 
di sebuah perlombaau seni yang diadakan oleh salah saru 
SMA di Kota Palembang. Sebuah momen yang akan selaku 
Wildan ingat, saat ia pertama kali kenal dengan Andini 


SMA Dharnia Wangsa hari ini dipenuhi oleh beramekt 
Corak seragam, Semua yang ada di sekolah tersebut tampak 
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sebagai baking vocal dan gitaris band sekolahnya. 

Wildan sangat terlihat gugup karena dia bukan tipe 
orang yang suka menampilkan diri di depan umum, Wildan 
merasa demam panggung. Selama ini ia hanya menyanyi 
untuk dirinya sendiri, meskipun kadang juga bersama 
temannya, tapi tetap saja tampil di depan umum seperti 
sekarang adalah bal baru. Terlebih Wildan menjadi satu- 
satunya anak kelas sepuluh yang ikut dalam lomba band 
mewakili SM A-rya, SMA Widya Bukti. 

Di pojok ruangan, Wildan menyendiri, la gugup 
membayangkan bahwa nanti penampilan hand-nya akan 
gasal karena dirinya, Bagaimana tidak, dia baru gabung 
dalam band itu selama satu minggu. baru masuk sekolah 
juga tak sampai satu bulan, dan iu mendadak terpilih 
sebagai tambahan personel grup band sekolahnya, 

Kegugupan yang dideritanya terjadi berlarut-larut, sampai 
yang menyodorkan minuman botol ke arahnya. "Muka lo 
tegang amat kayak kabel SUVET.” ledek perempuan itu. 

Wildan mendongak, lantas menemukan seorang 
di hadapannya. Perempuan itu nyengir lebar, tangannya 

“Ya dah, santai dong, dibawa rileks. Kayak kanebo 
kering aja muka lo,” celetuk perempuan itu. Dan dengan 
seringai kecil, perempuan itu menjatuhkan minuman botol 
Yong tadi ia pegang ke pangkuan Wildan. 


asing. Jelas, karena bari ini adalah lomba pertama Wildan 
sebagai backing vocal dan gitaris band sekolahnya. 

orang yang suka menampilkan diri di depan umum. Wildan 
merasa demam panggung. Selama ini ia hanya menyanyi 
temanya, tapi tetap saja tampil di depan umum seperti 
sekarang adalah hal baru. Terlebih Wildan menjadi satu- 
satunya anak kelas sepuluh yang ikut dalam lumba hand 
mewakili SMA-nya, SMA Widya Bakti. 

Di pojok ruangan, Wildan menyendiri. Ia gugup 
membayangkan bahwa nanti penampilan hand-nya akan 
dalam band itu selama satu minggu, baru masuk sekuluh 
juga tak sampai satu bulan, dan ia mendadak terpilih 
sebagai tambahan personel grog band sekolahnya. 

Kewugupun yang dideritanya terjadi berlarut-larut, sampai 
laki-laki itu tidak sadar bahwa ada seorang perempuan 
yang menyodorkan minseman botol ke arahnya. “Muka lo 
tegang amat kayak kabel SUTET,” ledek perempuan ibu. 

Wildan mendongak, lantas menemukan seorang 


Yang tadi ia pegang ke pangkuan Wildan. 


asing Jelas, karena bari ini adalah lomba pertama Wildan 
sebagai hacking vocal dan gitaris band sekolahnya, 

arung yang suka menampilkan diri di depan wnum. Wildan 
merasa demam panggung. Selama ini ia hanya menyanyi 


temannya, tapi tetap saja tampil di depan women seperti 
sekarang adalah bal baru. Terlebih Wildan menjadi satu- 
satunya anak kelas sepuluh yang ikut dalam lomba band 
mewakili SMA-nya, SMA Widya Bakti. 

Di pojok ruangan, Wildan menyendiri. Ia gugup 
membayangkan bahwa nanti penampilan bard-nya akan 
gagal karena dirinya. Bayubmana tidak, dia baru gabung 
dalam band itu selama satu minggu, haru masuk sekolah 
juga tuk sampai satu bulan, dan ia mendadak terpilih 
sebagai tambahan personel grup band sekolahnya. 
yang menyodorkan minuman botol ke arahnya. “Muka lo 
tegang amat kayak kabel SUTET," ledek perempuan itu. 

Wildan mendongak, lantus menemukan seorang 
di hadapannya, Perempuan itu nyengir lebar, tangannya 
masih terulur menyodorkan minuman kepada Wildan. 

“Ya elah, santai dong, dibawa rileks. Kayak kanebo 
kering aja muka lo,” celetuk perempuan itu. Dan dengan 
seringai kecil, perempuan itu menjatuhkan minuman botol 
Yang tadi ia pegang ke pangkuan Wildan, 
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Wildan memungut minuman itu dengan ragu, lantas 
kembali mendongak. Ia tidak mengenal perempuan di 
hadapannya itu. Tapi jelas, wajahnya tampak tidak terlalu 
asing. Entah, mungkin Wildan pernah beberapa kali 
berpapasan dengannya. 

Perempuan itu terlawa pelan. “Lo tadi keren banget, 
loh," puji perempuan itu sambil mengacungkan kedua 
jempolnya. “Kalau kaki gue nggak pakai sepatu, gue kasih 
gitar lo bagus.” 

Ya, Wildan dan band-nya sebenarnya sudah tampil 
sejak tadi, Hanya saja demam panggung yang dihadapinya 
terus berlarut. 

"Gue tadi sempat mikir kalau lo itu kelas sebelas, 
lob,” ungkap perempuan bernama Andini, yang tak sengaja 
di leher perempuan itu. Dari badge itu juga Wildan tahu 
bahwa perempuan tersebut rupanya adalah salah satu 
pemain teater sekolahnya. 

Wildan tidak bicara apa-apa, ia hanya batik 
Andini yang semakin semangat berceloteh, Sampai tiba-tiba 
saja perempuan itu menepuk jidatnya di kuat, seolah 
teringat sesuatu. 

“Woah, anjir! Gue lupa, tadi gue disuruh jangan lama- 
lama ke basecamp anak band. Eh, malah kel " panik 
Andini. “Lo, sih, bikin gue gatal pengin kasih pujian. Be 
gue cabut dulu, ya, takut dimarahi Ketum Sanggar Seni- 10 


Wildan memungut minuman itu dengan ragu, lantas 
kembali mendongak. Ia tidak mengenal perempuan di 
hadapannya itu. Tapi jelas, wajahnya tampak tidak terlalu 
asing. Entah, mungkin Wildan pernah beberapa kali 

Perempuan itu tertawa pelan. “Lo tadi keren banget, 
lob,” puji perempuan itu sambil mengacungkan kedua 
jempolnyu. “Kalau kaki gue nggak pakai sepatu, gue kasih 
jempol kaki juga, deh, saking kerennya lo tadi, Permainan 
gitar lo bagus.” 

Ya, Wildan dan band-nya sebenarnya sudah tampil 
terus berlarut, 

“Gue tadi sempat mikir kalau lo itu kelas sebelas, 
loh," ungkap perempuan bernama Andini, yang tak sengaja 
Wildan lihat mamanya dari badge peserta yang melingkar 
di leber perempuan itu. Dari badge itu juga Wildan tahu 
bahwa perempuan tersebut rupanya adalah salah satu 


saja perempuan itu menepuk jidatnya dengan kuat, seolah 
teringat sesuatu. 

“Woah, anjir! Gue lupa, tadi gue di h jangan lama- 
lama ke basecamp anak band. Eh, malah kelamaan,” panik 
Andini. “Lo, sih, bikin gue gatal pengin kasih pujian. Bo: 
gue cabut dulu, ya, takut dimarahi Ketum Sanggar Seni. LO 


Wildan memungut minuman itu dengan ragu, lantas 
kembali mendongak. Ia tidak mengenal perempuan di 
hadapannya itu. Tapi jelas, wajahnya tampak tidak terlalu 
asing. Entah, mungkin Wildan pernah beberapa kali 
berpapasan dengannya. 

Perempuan itu tertawa pelan. “Lo tadi keren banget, 
loh," puji perempuan itu sambil mengacungkan kedua 
jempolnya. “Kalau kaki gue nggak pakai sepatu, gue kasih 
jempol kaki juga, deh, saking kerennya lo tadi. Permainan 
gitar lo bagus." | 

Ya, Wildan dan band-nya sebenarnya sudah tampil 
sejak tadi. Hanya saja demam panggung yang dihadapinya 
terus berlarut. 

“Gue tadi sempat mikir kalau lo itu kelas sebelas, 
loh,” ungkap perempuan bernama Andini, yang tak sengaja 
di leher perempuan itu. Dari badge itu juga Wildan tahu 
bahwa perempuan tersebut rupanya adalah salah satu 
pemain teater sekolahnya. 

Wildan tidak bicara apa-apa, ia hanya memperhatikan 
Andini yang semakin semangat berceloteh. Sampai tiha-tiba 
saja perempuan itu menepuk jidatnya dengan kuat, seolah 
teringat sesuatu. 
lama ke basecamp anak band. Eh, malah kelamaan,” panik 
Andini. "Lo, sih, bikin gue gatal pengin kasih pujian. BW 
gue cabut dulu, ya, takut dimarahi Ketum Sanggar Seni. LO 
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jangan menyendiri lagi, macam teyid aja duduk di pojokan. 
Mimemannya diminuem, jangan digoreng," ledeknya, 

Setelah itu, bahkan sebelum Wildan mengucapkan 
sepatah kata pun dari bihirnya, Andini sudah berlari 
keterpakuan atas percakapan sepihak yang barusan sempat 
yang diam-diam menjalar di benak Wildan. 

itu adalah kali pertama, Saat di mana Wildan menemukan 
suatu yang menarik dalam diri Andini. 

Bukan pada pandangan pertama antara dirinya dan 
Andini, karena sebenarnya ia telah berapa kali melihat 
perempuan itu, Melainkan percakapan pertama. Ta menyukai 
Perempuan itu pada percakapan pertama. 

Mengikat Andini dalam suatu hubungan, sebelum akhirnya 


Dise rO 


Ingatan itu berhenti, tepat ketika Wiklan melirik ke 
arah spon motornya, Dari sana ia dapat melihat Andin 
sedang memasang tampang jutek-nya. 

Nyatanya, secelah setahun berlalu. Semesta kembali 
Mengikat keduanya untuk menulis cerita di lembar yang 
“ma, Untuk yang kedua kali, 


Minumarnya diminum, jangan digoreng," ledekorya. 
Setelah itu, bahkan sebelum Wildan mengucapkan 
sepatah kata pun dari bibirnya, Andini sudah berlari 
keluar dari basecamp band. Meninggalkan Wildan dalam 
terjadi. Perempuan itu seolah menularkan selak semangat 
amg diam-diam menjalar di benak Wildan. 
Irwadalah kal pertama. Saat di mana Wildan menemukan 
sesuatu yang menarik dalam diri Andini, 
Andini, karena sebenarnya ia telah berapa kali melihat 
perempuan tu. Melainkan percakapan pertama. Ia menyukai 
perempuan itu pada percakapan pertama. 
Mengikat Andini dalam suatu bubungan, sebelum akhirnya 
kandas dalam waktu yang sangat singkat. 


a OUT 


Ingatan itu berhenti, tepat ketika Wildan melirik ke 
amb spim motornya. Dari sana ia dapat melihat Andini 
Sedang memasang tampang jutek-nya. 

Nyatanya, setelah setahun berlalu, Semesta kembali 
mengikat keduanya untuk menulis cerita di lembar yang 
“ara. Untuk yang kedua kali. 


jangan menyendiri Lagi, macam tseyul aja duduk di pojokan. 
linumareya donitan, jangan digoreng,” ledeknya. 

Setelah itu, bahkan sebelum Wildan mengucapkan 
sepatah kata pun dari bibirnya, Andini sudah berlari 
keluar dari basecamp band. Meminggalkan Wildan dalam 
keterpakuan atas percakapan sepihak yang barusan sempat 
yang diam-diam menjalar di benak Wildan. 

Itwadalak kali pertama. Saat di mana Wildan menemukan 

Bukan pada pandangan pertama antara dirinya dan 
Andim, karena sebenarnya ia telah berapa kali melihat 
perempuan itu. Melainkan percakapan pertama, la menyukai 
perempuan itu pada percakapan pertama, 

Sejak kejadian tulah Wildan nekat mendekati Andini. 
Mengikat Andini dalam suatu bubungan, sebelum akhirnya 
kandas dalam waktu yang sangat singkat. 


Oli AMI 


Ingatan iru berhenti, tepat ketika Wildan melirik ke 
atah spion motornya. Dari sana ia dapar melihar Andini 
sedang memasang tampang jutek-nya. 

Nyatanya, setelah setahun berlalu. Semesta kembali 
Mengikat keduanya untuk menulis cerita di lembar yang 
“ama. Untuk yang kedua kali. 
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Teracdip kasni di balik kalimat, 
“Aku baik-baik saja.” 


“Kalau dipirim-pikir, cinta itu kayak kredit.” 

“Kok gitu?" sahut suara bas yang ikut tergabung ke 
dalam komplotan karbol. Tahu, kan, karbol? Itu, yang 
kalau kita habis mengisap oksigen, entar di tubuh bereaksi 
keluarnya jadi karbol dioksida. Enggak lucu? Ya sudah, 
Tapi memang disebutnya karbol karena mereka itu kayak 
pembersih lantai. Tahu kenapa? Ya, itu, kan, karbol minuman 
mereka, Mereka, kan, kuman. Tni mulai tidak jelas. 

Dengan cepat, sosok yang memberi pernyataan tadi 
menyahut. “Ya, belum hak milik sepenuhnya. Sewaktu-waktu 
bisu diambil lagi sama dealer," kekeh sosok yang tak lain 
adalah Darel Larardi, Ketua OSIS sekolah, Entah dulu dia 

apa sampai terpilih menjadi ketos. 


“Kalau dipikir-pikir, cinta itu kayak kredit.” 

“Kok gitu?” sahut suara bas yang ikut tergabung ke 
dalam komplotan karbol. Tahu, kan, karbol? Itu, yang 
kalau kita habis mengisap oksigen, entar di tubuh bercaksi 
keluarnya jadi karbol dioksida, Enggak lucu? Ya sudah. 
Tapi menang disebutnya karbol karena mereka itu kayak 
Pembersih lantai. Tahu kenapa? Ya, itu, kan, karbol minuman 
merka. Mereka, kan, kuman. Ini mulai tidak jelas, 

Dengan cepat, sosok yang memberi pernyataan tadi 
menyahut. “Ya, belum hak milik sepenuhnya. Sewaktu-waktu 
bisa diambil lagi sama dealer” kekeh sosok yang tak lain 
Walah Darel Lazuardi, Ketua OSIS sekolah. Entah dulu dia 


6 


Terselip kecewa di balik kalimat, 
“Aku baik-baik saja.” 


“Kalau dipikir-pikir, cinta ira kayak kredit” 

“Kok gitu?” sahut suara bas yang ikut tergabung ke 
dalam komplotan karbol. Tahu, kan, karbol? Itu, yang 
kalau kita habis mengisap oksigen, entar di tubuh bereaksi 
keluarnya jadi karbol dioksida. Enggak lucu? Ya sudah. 
Tapi memang disebutnya karbol karena mereka iru kayak 
Pembersih lantai, Tahu kenapa? Ya, itu, kan, karbol minuman 
mereka. Mereka, kan, kuman, Ini mulai tidak jelas. 

Dengan cepat, sosok yang memberi pernyataan tadi 
"menyahut. “Ya, belum hak milik sepenuhnya. Sewaktu-waktu 
kia diambil lagi sama dealer,” kekeh sosok yang tak lain 
alih Darel Laruardi, Ketua OSIS sekolah. Entah dulu dia 

Pane apa sampai terpilih menjadi ketos, 
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Forish tertawa renyah mendengar humor 20 Band 
tadi. “Haha, Garing amat, Ferguso.” . 

Hg Nggak ikhlas banget bara aa pin 
aa menka pa Lk mega 
Dare, sih, santai saja. Mengangkat bahu, tak peduli. 

Di komplotan karbol yang beranggotakan lima orang— 
sudah kayak Big Bang versi kearifan lokal—mernang Ferish 
dan Darel yang paling hobi melempar humor receh. Sementara 
Renal dan Kavin lebih suka mendengarkan. Wildan sesekali 
ikur menimpali. | 

Obrolan terus berlanjut antara Ferish dan Darel, 
Sepanjang obrolan itu berlangsung, Wildan tampak tak 
terlalu bersemangat, ia menopang dagunya dengan tangan 
kiri, sedangkan tangan kanannya mengaduk-aduk es teh, 
minuman favoritnya di kantin. Karena selain murah, cs teh 
juga merakyat. Segala jenis teh Wildan suka, dari teh hijau, 
teh volong, sampai tebnyata kau inai. 

Nanun, tiba-tiba mata Wildan tertuju pada sosok Andini 


kash mygga mengejurkan datang ke kantin, Ya, sudah setahun 


Ferish tertawa renyah mendengar humor receh Dare 
tadi. “Haha. Garing amat, Ferguso.” a 
S An ar ca Da 
cilok barusan ia 
deh ya edan kelabakan menghindar, 
Darel, sih, santai saja. Mengangkat bahu, tak peduli. 

Di komplotan karbol yang beranggotakan lima orang— 
sudah kayak Big Bang versi kearifan lokal—memang Ferish 
dan Darel yang paling hobi melempar humor recch, Sementara 
Renal dan Kavin lebih suka mendengarkan. Wiklan sesekali 

Obrolan terus berlanjut antara Terish dan Darel. 
Sepanjang obrolan itu berlangsung, Wildan tampak tak 
terlalu bersemangat, ia menopang dagunya dengan tangan 
kiri, sedangkan tangan kanannya mengaduk-aduk cs teh, 
minuman favoritnya di kantin, Karena selain murah, es teh 
Joga merakyat. Segala jenis tch Wildan suka, dari teh hijau, 
teh oolong, sampai tehmyata kau mencintaiku. 

Namun, tiba-tiba mata Wildan tertuju pada sosok Andini 
Yang cara mengejutkan datang ke kantin. Ya, sudah setahun 


Panjang, Wildan memanggil Andini. 
terdengar ; : t 
Biria an Cukup nyaring, berhasil membua 


Ferish tertawa renyah mondengar humor receh Darel 
tadi, “Haha. Garing amat, Ferguso.” P 
“Sial lo. ng ikhlas banget ayamnya 
barusan ia ja 
ban mn Pn sk Sedan iaa, 
Darel, sih, santai saja. Mengangkat bahu, tak peduli. 

Di komplotan karbol yang beranggotakan lima orang— 
sudah kayak Big Bang versi kearifan lokal—memang Ferish 
dan Darel yang paling hobi melempar humor receh. Sementara 
Renal dan Kavin khih suka mendengarkan. Wildan sesekali 
ikut menimpali. 

Obrolan terus berlanjut antara Ferish dan Darel. 
Sepanjang obrolan itu berlangsung, Wildan tampak tak 
terlalu bersemangat, ia menopang dagunya dengan tangan 
kiri, sedangkan tangan kanannya mengaduk-aduk es teh, 
minuman favoritnya di kantin. Karcna selain murah, cs teh 
fuga merakyat. Segala jenis teh Wildan suka, dari teh hijau, 
teh oolong, sampai tehryata kau mencintaiku, 

Natan, tiba-tiba mata Wildan tertuju pada sosok Andini 
Ye secara mengejutkan datang ke kantin. Ya, sudah setahun 
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«Din, duduk sini aja,” ajak Wildan sambil nyengir lebar, 
Matanya menatap ke kanan dan kiri setelah beberapa saat 
bertautan dengan Andini, seolah memberikan kode. 

Andini memutar kedua bola matanya, malas. Perempuan 
itu dengan cepat berlalu. 

Tapi Wildan bukan jenis manusia yang rela menyia-nyiakan 
kesempatan begitu saja, Dengan gerakan cepat, ia berlari 
menyusul Andini. Seolah sengaja melakukannya, laki-laki 
gu tampak senang jadi pusat perhatian semua orang. 

Semua murki yang bersekolah di Widya Bakti tampaknya 
tidak ada yang tidak mengenal Andini—susok ketua umum 
organisasi Sanggar Seni yang lebih sering disebut ‘SS. 
Kebanyakan orang malah mempelesetkan singkatan SS 
menjadi “Sarang Setan’. 

“Ayo,” ajak Wildan seraya menarik tangan Andini, 

Andini melebarkan matanya, seolah memberi tanda 
kepada Wildan bahwa ia tak ingin laki-laki itu berbuat 
sesuatu yang anch. Terlebih posisinya sekarang berada di 
tempat paling ramai di sekolah. 

Bukan Wildan mamanya jika luluh begitu saja hanya 
karena gertakan. Maka dengan memanfaatkan kondisi, 
Wildan menarik tangan Andini untuk mengajak perempuan 
itu duduk dengan komplotannya. 

“Minggir, kasih tempat buat calon pacar gue,” titah Wildan 
kepada sahabat-sahahatnya. Wildan memang mengatakan 
itu kepada sahahat-sahabatnya, tetapi nada suaranya seolah 
bertujuan agar semua orang mendengarnya. 


“Din, duduk sini aja,” ajak Wildan sambil nyengir lebar. 
Matanya menatap ke kanan dan kiri setelah beberapa saat 
bertaucan dengan Andini, seolah memberikan kode, 

Andini memutar kedua bola matanya, malas, Perempuan 
itu dengan cepat berlalu, 

Tapi Wildan bukan jenis manusia yang rela menyia-nyiakan 
kesempatan begitu saja. Dengan gerakan cepat, ia berlari 
menyusul Andini. Seolah sengaja melakukannya, laki-laki 
itu tampak senang jadi pusat perhanan semua orang. 

Semua murid yang bersekolah di Widya Bakti tampaknya 
tidak ada yang tidak mengenal Andini—sasok ketua umum 
organisasi Sanggar Seni yang lebih sering disebut 'SS'. 
Kebanyakan orang malah mempeleserkan singkatan SS 
menjadi “Sarang Setan’, 

“Ayo,” ajak Wildan seraya menarik tangan Andini. 

Andini melebarkan matanya, seolah memberi tanda 
kepada Wildan bahwa ia tak ingin laki-laki iru berbuat 
sesuatu yang aneh. Terlebih posisinya sekarang berada di 
tempat paling ramai di sekolah. 

Bukan Wildan namanya jika luluh begitu saja hanya 
karena gertakan. Maka dengan memanfaatkan kondisi, 
Wiklan menarik tangan Andini untuk mengajak perempuan 
itu duduk dengan komplotannya. 

“Minggir, kasih tempat buat calon pacar gue," titah Wildan 
kepada sahabat-sahabetnya. Wildan memang mengatakan 
itu kepada sahabat-sahabarnya, tetapi nada suaranya seolah: 
bertujuan agar semua orang mendengarnya. 


“Din, duduk sini aja," ajak Wildan sambil nyengir lebar. 
Matanya menatap ke kanan dan kiri setelah beberapa saat 
bertauran dengan Ardini, seolah memberikan kode. 

Andini memutar kedua bola matanya, malas. Perempuan 
itu dengan cepat berlalu. 

“Tapi Willan bukan jenis manusia yang rela menyia-nyiakan 
kesempatan begitu saja. Dengan gerakan cepar, ia berlari 
menyusul Andini. Seolah sengaja melakukannya, laki-laki 
itu tampak senang jadi pusat perhatian semua orang, 

Semua murid yang bersekolah di Widya Bakti tampaknya 
tilak ada yang tidak mengenal Andini—sosok ketua umum 
organisasi Sanggar Seni yang lebih sering disebut “SS. 
Kebanyakan orang malah mempelesetkan singkatan SS 

“Ayo,” ajak Wildan seraya menarik tangan Andir, 

Andini meleharkan matanya, seolah memberi tanda 
kepada Wildan bahwa ia tak ingin laki-laki itu berbuat 
Suatu yang aneh. Terlebih posisinya sekarang berada di 
tempat paling ramai di sekolah. 

Bukan Wildan namanya jika luluh begitu saja hanya 
karena gertakan. Maka dengan memanfaatkan kondisi, 
Wildan menarik tangan Andini untuk mengajak perempuan 
itu duduk dengan komplorannya. 

“Minggir, kasih tempat buat calon pacar gue,” titah Wildan 
kepada sahabat-sahabatnya. Wildan memang mengatakan 
itu kepada sahabar-sahabatnya, tetapi nada suaranya seolah 
bertujuan agar semua orang mendengarnya. 
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Andini terlihat sangat kesal, perempuan itu bahkan awalnya 
menolak untuk duduk. Terlebih tempat yang disediakan 
Wildan berada tepat di tengah-tengah Darel dan Renal. 
Hubungan Andini dan Darel yang cukup dekat, mengingat 
Darel adalah Ketua OSIS, berhasil membuat Andini dan 
Darel saling melempar senyum masam. 

“Eh, sorry, ya, Din. Wildan kalau lagi kumat memang 
gitu. Coba aja lo cubit ginjalnya, siapa tahu sadar,” ujar 
Darel berusaha mencairkan suasana. 

Andini mendesah. Saat pulang nanti, ia harus mengonsumsi 
garam banyak-banyak. Takut gondoknya membesar akibat 
kelakuan Wildan ini. 

“Kok tumben, sih, Ta, ke kantin? Sengaja, ya, mau 
ketemu calon pacar lo yang ganteng ini?" 

Bukan Andini yang menjawab, rapi Ferish. Laki-laki itu 
bingung dengan panggilan Wiklan kepada Andini, “Kok Ta, 
sih? Perasaan namanya Andini, nggak ada tuh “Tatnya” 

Wildan bersiap ingin menjawab. Namun, Andini dengan 
segera menyumpal mulut Wildan dengan kerupuk yang 
entah milik siapa. 

“Nggak, Rish. Kebiasaan Wildan aja, ubah-ubah nama 
orang.” Andini tak ingin lebih dipermalukan, karena ia tahu 
panggilan itu bersumber dari ledekan untuk dirinya: Rats- 

Benar kata Dard, ginjal Wildan memang perlu dicubit- 
Dicincang sekalian kalau bisa, terus dicampur dengan sayu" 
kol. Saking kesalnya Andini sekarang, 

Setelah itu, obrolan antara sahabat itu kembali berlangsung: 
Dan sekarang, Andini jadi stuntman obat nyamuk, Alas30 


Andini telihat sangat kesal, perempuan itu bahkan awalnya 
menolak untuk duduk. Terlehih tempat yang disediakan 
Wildan berada tepat di tengah-tengah Darel dan Renal, 
Hubungan Andini dan Darel yang cukup dekat, mengingat 
Darel adalah Ketua OSIS, berhasil merabuat Andini dan 
Darel saling melempar senyum masam. 

“Eh, sorry, ya, Din. Wildan kalau lagi kumat memang 
gitu. Coba aja Io cubit ginjalnya, siapa tahu sadar” ujar 
Dard berusaha mencairkan suasana. 

Andini mendesah. Saat pulang nanti, ia harus mengonsumsi 
garam banyak-banyak. Takut gondoknya membesar akibat 
kelakuan Wildan ini. 

“Kok tumben, sih, Ta, ke kantin? Sengaja, ya, mau 
ketemu calon pacar lo yang ganteng ini?” 

Bukan Andini yang menjawab, tapi Ferish. Laki-laki itu 
bingung dengan panggilan Wildan kepada Andini. “Kok Ta, 
sih? Perasaan namanya Andini, nggak ada tuh “Ta'-nya." 

Wildan bersiap ingin menjawab. Namun, Andini dengan 
segera menyumpal mulut Wildan dengan kerupuk yang 
entah milik siapa. 

“Nggak, Rish, Kebiasaan Wildan aja, ubah-ubah nama 
orang” Andini tak ingin lebih dipermalukan, karena ia tabt 
panggilan itu bersumber dari ledekan untuk dirinya; Kata. 

. Benar kata Darel, ginjal Wildan memang perlu dicuhi 
Dicincang sekalian kalau bisa, terus dicampur dengan sayu" 
kol, Saking kesalnya Andini sekarang. 

Serelahitu, obrolan antara sahabat itu kembali berlangsiw# 
Dan sekarang, Andini jadi stuntman obat nyamuk. Alas" 


Andini terlihat sangat kesal, perempuan itu bahkan awalnya 
menolak untuk duduk. Terlebih tempat yang disediakan 
Wildan berada tepar di tengah-tengah Darel dan Renal, 
Tubungan Andini dan Darel yang cukup dekat, mengingat 
Darel adalah Ketua OSIS, berhasil membuat Andini dan 
Darel saling melempar senyum masam. 

“Eh, sorry, ya, Din. Wildan kalau lagi kumat menang 
gitu. Coba aja lo cubit ginjalnya, siapa tahu sadar,” ujar 
Darel berusaha mencairkan suasana. 

Andini mendesah. Saat pulang nanti, ia harus mengonsumsi 
garam banyak-hanyak. Takut gondoknya membesar akihar 
kelakuan Wildan ini. 

“Kok tumben, sih, Ta, ke kantin? Sengaja, ya, mau 
ketemu calon pacar lo yang ganteng ini?” 

Bukan Andini yang menjawab, tapi Ferish, Laki-laki itu 
bingung dengan panggilan Wildan kepada Andini. “Kok “Ta, 
sih? Perasaan namanya Andini, nggak ada tuh "Iw-nya.” 

Wildan bersiap ingin menjawab, Namun, Andini dengan 
segera menyumpal mulut Wildan dengan kerupuk yang 
entah milik siapa. 

“Nggak, Rish. Kebiasaan Wildan aja, ubah-ubah nama 
orang.” Andini tak ingin lebih dipermalukan, karena ia tabu 
panggilan itu bersumber dari ledekan untuk dirinya; Rata: 

Benar kata Darel, ginjal Wildan memang perlu dicubit: 
Dicincang sekalian kalau bisa, terus dicampur dengan sayu" 
kol. Saking kesalnya Andini sekarang. 

Setelah itu, obrolan antara sahabat itu kembali berlangsung: 
Dan sekarang, Andini jadi stuntman obat nyamuk. Alasan 
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Andini tidak menolak Wildan tadi sederhana, karena ia 
pdak ingin memancing keributan di tempat paling sakral 
seantero sekolah, di mana gosip paling mudah menyebar. 

Selain itu, juga tak sengaja Andini melihat Belva yang 
duduk makan bersama Daflo. Jelas, Andini tak ingin 
perempuan itu makin panas kepadanya. Cukup kemarin saja. 

“Sudah, ya, guc mau cabut” Tidak tahan, Andini 
bersiap ingin melangkah. 

“Eh, jangan buru-buru, deng, Ngobrol dulu sama kita.” 

“Kapan-kapan aja," sambar Andini. Sudah cukup baginya 
berada di sana. Tanpa pikir panjang, Andini melangkah 
pergi meninggalkan kantin. 

Ya, Andini itu memang paling malas ke kantin karena 
biasanya ia membawa bekal. Bahkan kebiasaannya itu sudah 
banyak diketahui orang. Wikan juga tahu, mengingat mereka 
pernah berpacaran dan Andini pemah menceritakan soal 
im. Meskipun Andini yakin, Wildan pasti sudah lupa. 


Dire AmI 


Kalau dipikir-pikir Andini itu kayak jelangkung. Darang 
tak dijemput, pulang tak diantar. Ya, itulah kehidupan masa 
SMA yang ia jalani, banyak dihabiskan di angkutan umum- 
Berangkat dan pulang sekolah selalu menggunakan bus- 
Pala, menunggu bus lebih menyenangkan ketimbang menunggu 
gebetan untuk peka. Ya, lebih pasti. Bus pasti datang, kalau 
Bbetan? Datang juga, sih... pas lagi kesepian doang, 


Andini tidak menolak Wildan tadi sederhana, karena ia 
tidak ingin memancing keributan di tempat paling sakral 
seantero sekolah, di mana gosip paling mudah menyelar. 
Selain itu, juga tak sengaja Andini melihat Belva yang 
duduk makan bersama Daflo, Jelas, Andini tak ingin 
perempuan itu makin panas kepadanya. Cukup kemarin saja. 
“Sudah, ya, gue mau cabut,” Tidak tahan, Andini 
bersiap ingin melangkah. 
“Eh, jangan buru-buru, dong. Ngobrol dulu sama kita.” 
“Kapan-kapan aja,” sambar Andini. Sudah cukup baginya 
berada di sana Tanpa pikir panjang, Andini melangkah 
Ya, Andini itu memang paling malas ke kantin karena 
biasanya ia membawa bekal. Bahkan kebiasaannya itu sudah 
pernah berpacaran dan Andini pernah menceritakan soal 
itu. Meskipun Andini yakin, Wildan pasti sudah lupa. 


Olx Oa) 


Kalau dipikir-pikir Andini itu kayak jelangkung. Datang 
tak dijempur, pulang tak diantar. Ya, itulah kehidupan masa 
SMA yang ia jalani, banyak dihabiskan di angkutan umum. 
Berangkat dan pulang sekolah selalu menggunakan bus. 
Pula, menunggu bus lebih menyenangkan ketimbang menunggu 
@#rbetan untuk peka. Ya, lebih pasti, Bus pasti datang, kalau 
#ebetan? Darang juga, sih... pas lagi kesepian doang. 


Andini tidak menolak Wildan tadi sederhana, karena ia 
tidak ingin memancing keriburan di tempat paling sakral 
seantero sekolah, di mana gosip paling mudah menyebar. 
Selain itu, juga tak sengaja Andini melihat Belva yang 
duduk makan bersama Dallo. Jelas, Andini tak ingin 
perempuan itu makin panas kepadanya. Cukup kemarin saja. 
“Sudah, ya, gue mau cabut." Tidak tahan, Andini 
bersiap ingin melangkah, 
“Eh, jangan buru-buru, dong, Ngobrol dulu sama kira," 
“Kapan kapan aja,” sambar Andini, Sudah cukup baginya 
berada di sana, Tanpa pikir panjang, Andini melangkah 
Ya, Andini itu memang paling malas ke kantin karena 
biasanya ia membawa bekal. Bahkan kebiasaannya itu sudah 
banyak diketahui urang. Wildan juga tahu, mengingat mereka 
pemah berpacaran dan Andini pernah menceritakan soal 
žu. Meskipun Andini yakin, Wildan pasti sudah hapa. 


Coast CUT) 


Kalau dipikir-pikir Andini itu kayak jelangkung, Datang 
tak dijemput, pulang tak diantar. Ya, itulah kehidupan masa 
SMA yang ia jalani, banyak dihabiskan di angkutan umum, 
Berangkat dan pulang sekolah selalu menggunakan bus, 

Jadi, menunggu bus sudah jadi kebiasaan Andini, Lagi 
Pala, menunggu bus lebih menyenangkan kembang menunggu 
gehetan untuk peka. Ya, lebih pasti. Bus pasti datang, kalau 
gebetan? Datang juga, sih... pas lagi kesepian doang. 
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Andini melipat kedua tangannya di dada saat meliha 
bus yang hendak ia tumpangi penuh. Lihatlah, ketika bus 
datang, orang-orang langsung cekatan masuk ke dalam bus 
itu. Seolah bus itu tujuannya ke surga saja, jadi pada rebutan, 

Oh ya, mengenai tukang ojek yang mencleponnya 
waktu kejadian Wildan dipukuli, itu tidak benar. Andini 
hanya mencari cara agar tidak terlalu jauh terlibat dalam 
kehidupan Wildan. Entahlah, radarnya kuat, seolah Wildan 
itu status gunung api, maka Andini yakin bahwa berurusan 
dengannya sama saja berada di level siaga bencana. 

Namun, semesta seolah sudah menuliskan Wildan sebagai 
bencana untuk Andini. Lihat saja, sekarang dengan lagak 
songongnya laki-laki itu menghentikan motornya di tepian 
trotuar tempat Andini menunggu hus. 

“Pulang bareng gue aja” Tanpa pembukaan, Wildan 
langsung mengatakan tujuannya. 

Andini pura-pura tidak mendengar. Lagi pula, dari 
tampang Andini saja, Wildan seharusnya sudah paham 
bahwa perempuan itu tak ingin berurusan dengannya. 

“Din, ayo,” kata Wildan lagi, 


Andini melipat kedua tangannya di dada saat melihat 
bus yang hendak ia tumpangi penuh. Lihatlah, ketika bus 
datang, orang-orang langsung cekatan masuk ke dalam hu, 
itu. Seolah bus itu tujuannya ke surga saja, jadi pada rebutan, 

Oh ya, mengenai tukang ojek yang meneleponnya 
waktu kejadian Wildan dipukuli, itu tidak benar. Andini 
hanya mencari cara agar tidak terlalu jauh terlibat dalam 
kehidupan Wildan. Entahlah, radaraya kuat, seolah Wildan 
dengannya sama saja berada di level siaga bencana. 

Namun, semesta seolah sudah menuliskan Wildan sebagai 
bencana untuk Andini. Lihat saja, sekarang dengan lagak 
songongnya laki-laki itu menghentikan motornya di tepian 
trotoar tempat Andini menunggu bus. 

“Pulang bareng gue aja.” Tanpa pembukaan, Wildan 
langsung mengatakan tujuannya, 

Andini pura-pura tidak mendengar. Lagi pula, dari 
tampang Andini saja, Wildan seharusnya sudah paham 
bahwa perempuan itu tak ingin berurusan dengannya. 

“Din, ayo,” kata Wildan lagi. 
aan re 

p - Seolah muka Andini sudah disetel demikian 
dari sananya, Ah, Andini sebenarnya tidak jutek, ia ramab' 
Hanya saja, kalau bersama Wildan, rahangnya selalu kaku 
"ntuk mengekspresikan sesuatu, apalagi senyum. “Ogah” 
at aehogah, gue bukan pemeran Unyil Aro 

Entar kalau lo kehujanan, gimana?” 


Andini melipat kedua tangannya di dada saat meliha 
bus yang hendak ia tumpangi penuh. Lihatlah, ketika bu; 
sa cekatan masuk ke dalam bus 
itu. Seolah bus itu tujuannya ke surga saja, jadi pada rebutan, 
Oh ya, mengenai tukang ojek yang mencleponuya 
waktu kejadian Wildan dipukuli, iru tidak benar. Andini 
hanya mencari cara agar tidak terlalu jauh terlibat dalam 
kehidupan Wildan. Entahlah, radarnya kuat, seolah Wildan 
itu status gunung api, maka Andini yakin bahwa berurusan 
dengannya sama saja berada di level siaga bencana. 

Namun, semesta seolah sudah menuliskan Wildan sebagai 
bencana untuk Andini, Lihat saja, sekarang dengan lagak 
songongnya laki-laki itu menghentikan motornya di tepian 
trotoar tempat Andini menunggu bus. 

“Pulang barcng gue aja.” Tampa pembukaan, Wildan 

Andini pura-pura tidak mendengar. Lagi pula, dari 
tampang Andini saja, Wildan scharusnya sudah paham 
bahwa percmpuan iru tak ingin berurusan dengannya. 

“Din, ayo,” kata Wildan lagi. 

Akhirnya Andini jengah juga, ia menatap Wildan dengan 
ekspresi datar, Seolah muka Andini sudah disetel demikian 
dari sananya. Ah, Andini sebenarnya tidak jutek, ia camah 
Hanya saja, kalau bersama Wildan, rahangnya selalu kaku 
Aa eragekprskan sewat, apalagi senyum. "Ogah 
aa 

kehujanan, gimana? 
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“Memang gue peduli?" sambar Andini, Sejak putus, 
hubungan mereka tidak berjalan baik, malah seperti dua 
orang yang tak pernah kenal satu sama lain. Dan bagi 
Andini, tidak sepatutnya Wildan bersikap seperti sekarang, 
seolah dulu mereka tak pemah mencobanya saja. 

Wildan menarik napas panjang, Berhadapan dengan 
Andini seperti menghadapi Raksasa Batu penjaga Pulau Harta 
Karun di kartun Upin-Ipin. Ribet dan panjang urusannya. 
"Lo nggak peduli. Gue yang peduli,” sahur Wildan cepat. 

Andini tak menanggapi, Ia malah menatap Wildan 
dengan sebelah alis terangkat. Kadang jengah juga Wildan 
itu, Padahal, setahu Wildan, di hadapan orang lain Andini 
bisa tertawa dan tersenyum. Tapi kepadanya? 

“Naik, Din,” pima Wildan, suaranya lebih halus. 

“Nggak,” jawab Andini. Perempuan itu tetap menatap 
Wildan. “Gue jengah sama kelakukan lo. Kalau lo 
merencanakan sesuatu ke gue, lebih baik nggak usah. 
Karena apa? Karena gue rasa, setahun yang lalu saat kita 
sudah putus, itu tandanya kita sudah selesai.” 


“Memang gue peduli?" sambar Andini. Sejak putus, 
hubungan mereka tidak berjalan baik, malah seperti dua 
orang yang tak pernah kenal satu sama lain. Dan hagi 
Andini, tidak sepatutnya Wildan bersikap seperti sekarang, 
seolah dulu mereka tak pernah mencobanya saja. 

Wildan menarik napas panjang. Berhadapan dengan 
Andini seperti menghadapi Raksasa Batu penjaga Pulau Harta 
Karun di kartun Upin-lpin, Ribet dan panjang urusannya. 
“Lo nggak peduli, Gue yang peduli,” sahut Wildan cepat, 

Andini tak menanggapi. Ia malah menatap Wildan 
dengan sebelah alis terangkat. Kadang jengah juga Wildan 
melihat Andini yang selalu setia menampilkan ekspresi seperti 
mu. Padahal, setahu Wildan, di hadapan orang lain Andini 
bisa tertawa dan tersenyum. 'Lapi kepadanya? 

“Naik, Dio? pinta Wiklan, suaranya lebih halus. 

“Nggak,” jawab Andini. Perempuan itu tetap menarap 
Wildan. “Gue jengah sama kelakukan lu, Kalau lo 
merencanakan sesuatu ke gue, lebih baik nggak usah. 
Karena apa? Karena gue rasa, setahun yang lalu saat kita 
sudah putus, itu tandanya kita sudah selesai.” 

Sebenarnya yang memutuskan hubungan mereka adalah 
Andini, tanpa penjelasan apa pun. Dan bagi hampa 
mungkin Andini melakukan itu karena perempuan itu tidak 
menyukai status pacaran. Karena sebelumnya, saat masa 
pendekatan, Andini bilang bahwa terakhir ia berpacaran 

iga jam. Andini menegaskan bahwa dia 
cuma berlangsung tiga jam- kanan 
bukan tipe perempuan yang betah dengan starus 


“Memang gue peduli?” sambar Andini. Sejak pums, 
hubungan mereka tidak berjalan baik, malah seperti dua 
orang yang tak pernah kenal satu sama lain. Dan bagi 
Andini, tidak sepatutnya Wildan bersikap seperti sekarang, 
seolah dulu mereka tak pernah mencobanya saja. 

Wildan menarik napas panjang. Berhadapan dengan 
Andini seperti menghadapi Raksasa Baru penjaga Pulau Harta 
Karun di karun Upin-Ipin. Ribet dan panjang urusannya, 
“Lo nggak peduli. Gue yang peduli,” sahut Wiklan cepat. 

Andini tak menanggapi. Ia malah menatap Wildan 
dengan sebelah alis terangkat, Kadang jengah juga Wildan 
melihat Andini yang selalu setia menampilkan ekspresi seperti 
itu Padahal, setahu Wildan, di hadapan orang lain Andini 
bisa tertawa dan tersenyum, Tapi kepadanya? 

“Naik, Din,” pinta Wildan, suaranya lebih halus. 

“Nggak,” jawab Andini. Perempuan itu tetap menatap 
Wildan, “Gue jengah sama kelakukan lo. Kalau lo 
merencanakan sesuatu ke gue, lehih baik nggak usah. 
Karena apa? Karena gue rasa, setahun yang lalu saat kita 
sudah putus, itu tandanya kita sudah selesai.” 

Sebenarnya yang memutuskan hubungan mereka adalah 
Andini, tanpa penjelasan apa pun. Dan bagi Wildan, 
mungkin Andini melakukan itu karena perempuan itu tdak 
menyukai status pacaran. Karena sebelumnya, saat masa 
cina besi gsung tiga jam. Andini menegaskan bahwa dia 
bukan tipe perempuan yang betah degan ae manah, 
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Tapi Andini jelas punya alasan tersendiri: Andini masih 
ingat, hubungannya dan Wildan hanya berlangsung olah da 
ponsel. Mereka malah terlihat backstreer, tak pernah jalan 
bareng, makan bareng, ataupun sesuatu yang mencirikan 
hubungan berpacaran. Ya, walaupun hubungan mereka 

akhirnya diketahui oleh orang lain jupa- Tapa rap saja, 
menurut Andini tak ada satu pun momen spesial dalan 
hubungan mereka—selain awal perbincangan ala dan 
Wildan yang tiba-tiba meminta nomornya lewat pesan Twitter. 

“Din...” Melihat Andini hanya diam sembari menerawang, 
Wildan bicara lagi. 

Andini mengembuskan napas panjang. Tak seharusnya 
Wildan kembali datang. Terlebih di saat Andini berprinsip 
bahwa ia tidak membutuhkan laki-laki untuk mewarnai 
SMA-nya. Tidak. “Wildan, apa, sih, tujuan lo dekan 
gue kayak gini?” Andini tak mau menebak sendiri. Ikut 
campurnya Wildan ke dalam masalahnya dan rentetan 
kejadian beberapa hari ini memaksa dirinya mencari tahu 
alasan Wildan, Andini bukan jenis perempuan yang hobi 
berspekulasi dengan perasaannya sendiri. 

Wildan tertegun. la mengenal Andini, dan sebenarnya 
Saaki aeng Cepat atan lambat Andini akan 
ion peshi las Memang kalau gue suka sama lo, 
an bak jer gue tahu elo Track 
siapa aja mantan lo?” Andini apaan 5 
Ucapan gue bahwa gue nggak Hak si 

tertarik sama lo?” 


Tapi Andini jelas punya alasan tersendiri. Andisi masih 
ingat, hubungannya dan Wildan hanya berlangsung indah via 
ponsel. Mereka malah terlihat backstreet, tak pernah jalan 
bareng, makan bareng, ataupun sesuatu yang mencirikan 
hubungan berpacaran, Ya, walaupun hubungan mereka 

akhirnya diketahui oleh orang lain juga. Tapi tetap saja, 
menurur Andini tak ada satu pun momen spesial dalam 
hubungan mercka—sclain awal perbincangan mereka dan 
Wildan yang iba-tiha meminta nomornya lewat pesan Twitter, 

“Din...” Melihat Andini hanya diam sembari menerawang, 
Wildan bicara lagi. 

Andini mengembuskan napas panjang. Tak seharusnya 
Wildan kembali datang. Terlebih di saat Andini berprinsip 
bahwa ia tidak membutuhkan laki-laki untuk mewarnai 
masa SMA-nya. Tidak. “Wildan, apa, sih, tujuan lo dekati 
gue kayak gini?” Andini tak mau menebak sendiri. Ikut 
campurnya Wildan ke dalam masalahnya dan rentetan 
kejadian beberapa hari ini memaksa dirinya mencari tahu 


. Wildan tertegun, Ia mengenal Andini, dan sebenarnya 
ja sudah tahu bahwa cepat atau lambat Andini akan 


menanyakan hal ini. “ Pu lo, 
ia paha Memang gue suka sama 


“Tapi Andini jelas punya alasan tersendiri. Andini 2. 
ingat, hubungannya dan Wiklan hanya berlangsung indah via 
ponsel. Mereka malah telihat hackstres, tak pernah jalan 
bareng, makan bareng, ataupun sesuatu Laaa 
hubungan berpacaran. Ya, walaupun bubungan — 
akhirnya diketahui oleh orang lain juga. Tapi tetap saja, 
a Andini tak ada satu pun momen spesial dalam 

hubungan mereka—selain awal perbincangan mereka dan 
Wildan yang tiba-tiba meminta nomornya lewat pesan Twitter. 

“Din...” Melihat. Andini hanya diam sembari menerawang, 
Wildan bicara lagi. 

Andini mengembuskan napas panjang. Tak seharusnya 
Wildan kembali datang. 'Terkebih di saat Andini berprinsip 
bahwa ia tidak memburuhkan laki-laki untuk mewarnai 
masa SMA-nya. Tidak. “Wildan, apa, sih, tujuan lo dekati 
gue kayak gini?” Andini tak mam mencbak sendiri. ikut 
campurnya Wildan ke dalam masalahnya dan rentetan 
kejadian beberapa hari ini memaksa dirinya mencari tahu 
alasan Wildan. Andini bukan jenis perempuan yang hobi 
berspekulasi dengan perasaannya sendiri. 

A a Ia mengenal Andini, dan sebenarnya 
u bahwa cepat atau lambat Andini akan 


menanyakan hal ini. “Mem. 
ardi p ang kalau gue suka sama lo, 


an 
eg tertawa hambar. “Dan, gue tahu elo. Track 
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“Din...” 

“Kalau tujuan lo dekati gue lagi cuma untuk menuntaskan 
keingintahuan ko, maka nggak perlu, Dan. Gue sudah nyaman 
dengan hidup gue yang kayak gini,” ungkap Andini. “Gue 
nggak pernah menaruh sakit hati apa pun sama lo, asal Io 
tahu. Apa yang menurut gue selesai, ya, selesai. Gue tahu, 
lo dekati gue untuk balas kejadian saat pertama kali kita 
mulai berhubungan lag. Gue minta maaf kalau guc salah. 
Gue nggak ada maksud untuk ganggu hidup Ju, kalau mu 
yang ingin Io dengar dari mulut gue." 

Wiklan sedikit terpana dengan ucapan Andini. Rupanya 
perempuan itu sudah jauh memikirkan kehadirannya kembali. 
“Din, dengar dulu,” kata Wildan setelah kebisuan menyerbu. 

Andini tersenyum miring, matanya menoleh ke arah 
bus yang baru saja berhenti. Andini dengan segera bergegas 
melangkah umuk masuk ke dalam bus, tak peduli bahwa 
Wildan memanggil namanya. 

Entahlah, Andini pikir sudah sepatutnya ia menghindari 
Wildan. Wildan yang sekarang bukan lagi Wildan si anak 
kelas sepuluh yang dulu selalu berusaha bicara sopan 
kepadanya. Wildan si pemalu yang waktu itu Andini 
beri pujian atas penampilan bandnya. Wildan yang dulu 
menyatakan perasaannya hanya lewat chat, tak berani secara 
langsung. Wildan yang... Ah, Andini malas membahasnya. 

“Shit!" umpat Wildan setelah melihat Andini masuk ke 
dalain bus. Tanpa berpikir dua kali, setelah mencabut kunci 
Motornya, Wilian menyusul Andini, ikut naik ke dalam bus. 


“Din...” 

“Kalau tujuan lo dekati gue lagi cuma untuk menuntaskan 
keingintahuan lo, maka nggak perlu, Dan. Gue sixlah nyaman 
dengan hidup gue yang kayak gini," ungkap Andini. “Gue 
nggak pernah menaruh sakit bari apa pun sama Jo, asal lo 
tahu. Apa yang menurut gue selesai, ya, selesai. Gue tahu, 
lo dekati gue untuk balas kejadian saat pertama kali kita 
mulai berhubungan lagi. Gue minta maaf kalau gue salah. 
Gue nggak ada maksud untuk ganggu hidup lo, kalau itu 
yang ingin lo dengar dari mulut gue.” 

Wildan sedikit terpana dengan ucapan Andini. Rupanya 
perempuan itu sudah jauh memikirkan kehadirannya kembali. 
“Din, dengar dulu,” kata Wildan setelah kebisuan menyerbu. 

Andini tersenyum miring, matanya menoleh ke arah 
bus yang baru saja berhenti. Andini dengan segera bergegas 
melangkah untuk masuk ke dalam bus, tak peduli bahwa 
Wiklan memanggil namanya. 

Entahlah, Andini pikir sudah sepatutnya ia menghindari 
Wiklan, Wiklam yang sekarang bukan lagi Wildan s anak 
kelas sepuluh yang dulu selalu berusaha bicara supan 
kepadanya, Wildan si pemalu yang waktu itu Andini 
beri pujian atas penampilan bandnya. Wildan yang dulu 
menyatakan perasaannya hanya lewat chat, tak berani secara 
langsung, Wildan yang.... Ah, Andini malas membahasnya. 

“Shit!” umpat Wildan setelah melihat Andini masuk ke 
dalam bus, Tanpa berpikir dua kali, setelah mencabut kunci 
motornya, Wildan menyusul Andini, ikut naik ke dalam bus. 


“a...” 

“Kalau tujuan lo dekati gue lagi cuma untuk menuntaskan 
keingintahuan lo, maka nggak perlu, Dan. Gue sudah nyaman 
dengan hidup gue yang kayak gini,” ungkap Andini. “Guc 
nggak pernah menaruh sakit hati apa pun sama lo, asal lo 
tahu. Apa yang menurut gue selesai, ya, selesai. Gue tahu, 
lo dekati gue untuk balas kejadian saar pertama kali kira 
mula berhubungan lagi. Gue minta maaf kalau gue salah. 
Gue nggak ada maksud untuk ganggu hidup lo, kalau itu 
yang ingin lo dengar dari mulut gue” 

Wildan sedikit terpana dengan ucapan Andini. Rupanya 
perempuan iru sudah jauh memikirkan kehadirannya kembali, 
“Din, dengar dulu," kata Wildan setelah kebisuan menyerbu, 

Andini tersenyum miring, matanya menoleh ke arah 
bus yang baru saja berhenti. Andini dengan segera bergegas 
melangkah untuk masuk ke dalam bus, tak peduli bahwa 
Wildan memanggil namanya. 

Entahlah, Andini pikir sudah sepatutnya ia menghindari 
Wildan. Wildan yang sekarang bukan lagi Wiklan si anak 
kelas sepuluh yang dulu selalu berusaha bicara sopan 
kepadanya. Wildan si pemalu yang waktu iru Andini 
beri pujian atas penampilan bandnya, Wildan yang dulu 
Menyatakan perasaannya hanya lewar chat, tak berani secara 
langsung. Wildan yang... Ah, Andini malas membahasnya. 

“Shit” umpat Wildan setelah melihat Andini masuk ke 
dalam bus 'Tanpa berpikir dua kali, setelah mencabut kunci 
Inotornya, Wildan menyusul Andini, ikur naik ke dalam bus. 
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ika melibat Wildan 
Andini jelas ses Ke asi saat Wildan duduk 
mengikutinya. Perempuan i Andini. 
" maki 
di sebelahnya. “Gila, ya, lot” MA ang apa dan berpikir 


3" Wildan tak mau mendengar j 5. 
pena man tipis untuk meyakinkan Andini 
men inggingkan seny 
bahwa ia tak main-main dengan ucapannya. 


(Speak CU 


“Dek... Bangun, Dek,” 

Panggilan yang disertai tepukan di bahunya itu berhasil 
membuat kesadaran Wildan kembali. Dengan wajah setengah 
mengantuk dan tangan yang mengucek kedua matanya, 
Wildan menguap lebar, 

“Lo kalau mau tidur, balik ke rumah, deh. Ini sudah 
malam dan kita mau balik,” ucap laki-laki yang tadi 
membangunkan Wildan. 

Seolah baru berhasil mengumpulkan nyawanya, Wildan 
menggerakkan kepalanya ke kanan dan kiri. Ia sontak 
mengucap istigfar saat menyadari bahwa langit sudah gel? 
dan dirinya menjadi satu-satunya penumpang yang (es 

Bang, cewek yang tadi duduk di sebelah gue ke mana?" 
tanya Wildan, panik. 


ika melihat Wildan 
Andini jelas tercengang a saat Wildan duduk 


“Ya, gue gila. Tersera 3 
apa,” jawab Wildan. “Gue tahi ' 


“Dek... Bangun, Dek.” 

Panggilan yang disertai tepukan di bahunya itu berhasil 
membuat kesadaran Wildan kembali. Dengan wajah setengah 
mengantuk dan tangan yang mengucek kcdua matanya, 
Wildan menguap lebar. 

“Lo kalau mau tidur, balik ke rumah, deh. Ini sudab 
malam dan kita mau balik,” ucap laki-laki yang tadi 
membangunkan Wildan, 

Seolah baru berhasil mengumpulkan nyawanya, Wildan 
menggerakkan kepalanya ke kanan dan kiri. Ia sontak 
mengucap istigfar saat menyadari bahwa langit sudah gel?” 
dan dirinya menjadi satu-satunya penumpang yang tri 
“Bang, cewek yang tadi duduk di sebelah gue ke mana?” 
tanya Wildan, panik. 


Andini jelas tercengang Laa 


“Ya, gue gila. Terserah 
apa” jawab Wildan. “Gue tabu 


rala y pernah 
melanjutka a 3 


bahwa ia tak main-main dengan ucapannya. 


Ona ATE 


“Dek... Bangun, Dek.” : 

Panggilan yang disertai tepukan di bahunya itu berhasil 
membuat kesadaran Wildan kembali, Dengan wajah setengah 
mengantuk dan tangan yang mengucek kedua matanya, 
Wildan menguap lebar. 

“Lo kalau mau tidur, balik ke rumah, deh. Ini sudah 
malam dan kita mau balik," ucap laki-laki yang tadi 
membangunkan Wildan. 

Seolah haru berhasil mengumpulkan nyawanya, Wildan 
menggerakkan kepalanya ke kanan dan kiri. Ia 
mengucap istigfar saat menyadari bahwa langit sudah geli? 
aa P mi satu-satunya penumpang yang teris? 

yang tadi duduk di sebelah gue ke mana 
tanya Wildan, panik, 


Scanned by CamScanner 


“Oh, yang rambutnya dikucir, bukan?" tanya laki-laki 
dengan kaus bertuliskan "Work Hard-Play Hard-Istirahard itu, 
Tanpa pikir dua kali, Wildan menganggukkan kepala. 


Laki-laki itu mengingat sebentar. “Ya elah. Itu, mah, 


mbaknya sudah turun dua jam yang lalu” 

“Kambing” 

“Eh, mbaknya kambing, Dek?” 

Sadar dengan pertanyaan ita, Wikan menggelengkan 
kepala dan kembali menatap ke luar jendela bus. “Ini di 
mana, sih, Bang?” 

“Oh, ini arah kilometer dua belas.” 

“Gila!” ucap Wildan refleks, terlalu kaget- 

“Loh, siapa yang gila, Dek?” 

Wildan mendengus kasar. Sial, kenapa bisa-bisanya 
dirinya ketiduran, sih? Ini narnanya sudah jatuh, tertimpa 
tangga, dipatuk ular, dikerubungi semur. Argh! Andini 
harus tanggung jawab soal ini, tega sekali perempuan itu 
meninggalkannya di bus sendirian sampai terbawa hingga 
ke perantauan, meninggalkan cintaku, jauh dari kampung 
halaman. Ya, bacanya nggak usah pakai nada juga. 

“Bang, stop depan,” 


Olak OTC) 
. Setelah waktu membaca Alquran di kelas selesai, maka 
itu disebut waktu transisi, Dari yang tadinya sepi menjadi 
“mai, dan kembali sepi lagi saat guru masuk. Nah, itulah 
Yang kini terjadi di dalam kelas sebelas IPA empat, kelas 


“Oh, yang rambutnya dikucir, bukan?” tanya laki-laki 
dengan kaus bertuliskan “Work Hard-Play Hard-Istinahand itu. 

Tanpa pikir dua kali, Wildan menganggukkan kepala. 

Laki-laki itu mengingar sebentar, “Ya elah, Itu, mah, 
mbaknya sudah turun dua jam yang lalu,” 

“Kambing,” 

“Eh, mbaknya kambing, Dek?” 

Sadar dengan pertanyaan itu, Wildan menggelengkan 
kepala dan kembali menatap ke luar jendela bus. “Ini di 
mana, sih, Bang?” 

“Oh, ini arah kilometer dua belas.” 

“Gila!” ucap Wildan refleks, terlalu kaget. 

“Loh, siapa yang gila, Dek?" 

Wildan mendengus kasar. Sial, kenapa bisa-hisanya 
dirinya ketiduran, sih? Ini namanya sudah jaruh, tertimpa 
tangga, dipatuk ular, dikerubungi semut. Argh! Andini 
harus tanggung jawab soal ini, tega sekali perempuan itu 
meninggalkannya di bus sendirian sampat terbawa hingga 
ke perantauan, meninggalkan cintaku, jauh dari kampung 
halaman. Ya, bacanya nggak usah pakai nada juga. 

“Bang, stop depan.” 

Obes OTO 
| Setelah waktu membaca Alquran di kelas selesai, maka 
Bi disebut waktu transisi. Dari yang tadinya sepi menjadi i 
ramai, dan kembali sepi lagi saat guru masuk. Nah, itulah 
Yang kini terjadi di dalam kelas sebelas TPA empat, kelas 


“Oh, yang ramburnya dikucir, bukan?” tanya laki-laki 
dengan kaus bertuliskan "Work Hard- Play Hard Istirahard' itu. 
` Tanpa pikir dua kali, Wildan menganggukkan kepala, 
Laki-laki itu mengingat sebentar. “Yg elah. Itu, mah, 
mbaknya sudah turun dua jam yang lalu.” 

“Kambing” 

“Eh, mbaknya kambing, Dek?" 

Sadar dengan pertanyaan itu, Wildan menggelengkan 
kepala dan kembali menatap ke luar jendela bus. “Ini di 
mana, sih, Bang?” 

“Oh, ini arah kilometer dua belas.” 

“Gila!” ucap Wildan refleks, terlalu kaget. 

“Loh, siapa yang gila, Dek?” 

Wildan mendengus kasar. Sial, kenapa hisa-bisanya 
dirinya ketiduran, sih? Ini namanya sudah jatuh, tertimpa 
tangga, dipatuk ular, dikerubungi semut. Argh! Andini 
harus tanggung jawab soal ini, tega sekali perempuan itu 
meninggalkannya di bus sendirian sampai terbawa hingga 
ke perantauan, meninggalkan cintaku, jauh dari kampung 
halaman. Ya, bacanya nggak usah pakai nada juga. 

“Bang, stop depan.” 


Otira CT 
Setelah waktu membaca Alquran di kelas selesai, maka 
Yu disebut waktu transisi. Dari yang tadinya sepi menjadi 
"mai, dan kembali sepi lagi saat guru masuk. Nah, itulah 
Yang kini terjadi di dalam kelas sebelas IPA cmpat, kelas 
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Andini, Perempuan iru terlihat santai memainkan ponsel, 
melihat beberapa snapgram. 

Melihat Andini menonton snapgram, Hana yang menjadi 
partner semejanya antusias menceletuk, “Oh, Xabiru, ya?" 

Andini terkekeh. "Ucul banget, ya?” balasnya. 

Hana mengangguk. “Iya. Sumpah, ya, Din, ponakan 
online se-Indonesia Raya iu makin hari, makin kayak 
permen Yupi- Pengin gue makan saking manis dan imutnya.” 

“Ada-ada aja, sih, lo.” 

“Tapi beneran, deh, Din, kecilnya aja cakep, ya, gimana 
gedenya,” kekeh Hana. 

Andini hanya tertawa, tangannya kembali mengusap-usap 
layar ponsel, lanjut menonton suapgram, Kegiatannya itu 
berhenti ketika Pak Joan—guru ekonomi—masuk ke kelasnya. 

Ya, Pak Joan memang guru ckonomi. Walaupun Andini 
berada di kelas IPA, tapi kurikulum 2013 yang Jirerapk 
untuk satu mata pelajaran IPS, begitu sebaliknya. Dan kelas 
Andini sepakar memilih mata pelajaran k å 

Andini mengeluarkan buku dari laci meja tnya. Jujur saja, 
“benarnya ia tak terlalu semangat belajar ekonomi. Ia tak 
matag Sat Menghitung uang berpuluh-puluh digit yang 

mi ikaya, Andini juga tak terlalu gemar mata pelajaran 


Andini tak ingat, Satu lagi, fisi 
: lagi, fisika, mara pelajaran paling 
berat, hukum Newton-ah, Ya, Andini tak pandai k hitung 


Andini. Perempuan itu terlihat santai memainkan ponsd, 
melihat beberapa snapgram. 

Melihat Andini menonton seapgram, Hana yang menjadi 
partner semejanya antusias menceletuk, “Oh, Xabiru, ya?” 

Andini terkekeh. “Ucul banget, ya?” balasnya. 

Hana mengangguk. “Iya. Sumpah, ya, Din, ponakan 
online se-Indonesia Raya itu makin hari, makin kayak 
permen Yupi. Pengin guc makan saking manis dan imutnya.” 

“Ada-ada aja, sih, lo." 

“Tapi beneran, deh, Din, kecilnya aja cakcp, ya, gimana 
gedenya," kekeh Iana. 

Andini hanya tertawa, tangannya kembali mengusap-usap 
layar ponsel, lanjut menonton snapgram. Kegiatannya itu 
berhenti ketika Pak Joan—guru ckonosui —masuk ke kelasnya. 

Ya, Pak Joan memang guru ekonomi. Walaupun Andini 
Jenang di kelas IPA, tapi kurikulum 2013 yang diterap 
sejak beberapa tahun lalu menerapkan program jalur peminatan 
untuk satu mata pelajaran IPS, begitu sebaliknya. Dan kelas 
Andini sepakat memilih mata pel BERA 
aa, an bata dar laci mejanya. Jujur saja, 

etau semangat belajar ekonomi. Ja tak 


Andini. Perempuan itu terlihat santai memainkan ponsel, 
melihat beberapa snapgram. 

Melihat Andini menonton smapgram, Hana yang menjadi 
partner semejanya antusias menceleruk, “Oh, Xabiru, ya?” 

Andini terkekeh. “Ucul banget, ya?" balasnya. 

Hana mengangguk, “Iya. Sumpah, ya, Din, ponakan 
online se-Indonesia Raya itu makin hari, makin kayak 
permen Yupi, Pengin gue makan saking manis dan imutnya,” 

“Ada-ada aja, sih, lo,” 

“Tapi beneran, deh, Din, kecilnya aja cakep, ya, gimana 
gedenya,” kekeh Hana. 

Andini hanya tertawa, tangannya kembali mengusap-usap 
layar ponsel, lanjut menonton snapgram. Kegiatannya itu 
berhenti ketika Pak Joan—guru ekonomi—masuk ke kelasnya, 

Ya, Pak Joan memang guru ekonumi. Walaupun Andini 
berada di kelas IPA, tapi kurikulum 2013 yang diterapkan 
sejak beberapa tahun lalu menerapkan program jalur p - 
untuk satu mata pelajaran IPS, begitu sebaliknya. Dan kelas 
Andini sepakat memilih mata pelajaran ckonomi. 

Andini mengeluarkan 5 Re AR 
sebenarnya ia tak terlalu be dari laci mejanya. Jojur saja 

Semangat belajar ckonomi. Ia tak 
terlalu suka menghitung uang berpuluh-puluh digit yang 
bukan miliknya. Andini juga tak terlalu k 
seperti matematika yang sibuk Mega ea ra polajn 

menghitung luas panjang dan 
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Yang Andini sukai sebenarnya adalah pelajaran bahasa 
lndonesia, Entahlah, di saat sebagian orang mengatakan 
bahwa pelajaran itu membasankan—terlehih kalau disuruh 
membaca teks sepanjang harapan kamu untuk bersama 
dengan dirinya yang tidak ada ujungnya itu, Andini malah 
suka. Itu mungkin salah satu alasan yang dirinya terdampar 
masuk ke sanggar teater. Apalagi sanggar itu tidak cuma 
fokus kepada teater, tapi juga mempelajari puisi dan menulis 
naskah. Ah, pokoknya Arulini suka, makanya dia berah. 

Karena jika melihat sifat Andini yang tidak terlalu suka 
melibatkan diri pada sesuatu yang tak menguntungkan 
dirinya, bisa jadi Andini sudah berhenti dari ekstrakurikuler 
yang memiliki seribu satu cerita tidak menyenangkan itu 
sejak lama. ‘lapi Andini bertahan. Pada akhirnya, dia malah 
nyaman dan jatuh cinta, Semua cerita itu Andini patahkan. 
Dia merasa nyaman tumbuh berkembang di dalam dunia 
teater dan sanggar seni, Memang benar, cinta itu perlu 
dicaha dan dijalani. Karena kalau tidak dicoba sama sekali, 
Maka ndak akan tahu akhirnya seperti apa, 

“Din, Din,” 

Panggilan dari Hana berhasil mengembalikan pikiran 

i yang sempat mengkhayal ke mana-mana. Entahlah, 
ga memang sudah jadi kebiasaan Andini, makanya 
“8 sering ditunjuk untuk menulis naskah teater, "Kenapa?" 

“Tuh” Tunjuk Hana, membuat Andini mendongak. 

n itu mengerutkan dahi ketika melihar Wildan 
kak aa kelasnya, Laki-laki itu mengucap salam 

Joan, lantas membicarakan sesuatu, 


Yang Andini sukai sebenarnya adalah pelajaran bahasa 
Indonesia. Entahlah, di saut sebagian orang mengatakan 
bahwa pelajaran itu membosankan—terlebih kalau disuruh 
membaca teks sepanjang harapan kamu untuk bersama 
dengan dirinya yang tidak ada ujungnya itu, Andini malah 
suka. Itu mungkin salah saru alasan yang dirinya terdampar 
masuk ke sanggar teater. Apalagi sanggar itu tidak cuma 
fokus kepada teater, tapi juga rmernpelajari puisi dan menulis 
naskah. Ah, pokoknya Andini suka, makanya dia betah. 

Karena jika melihat sifar Andini yang tidak terlalu suka 
melibatkan diri pada sesuatu yang tak menguntungkan 
dirinya, bisa jadi Andini sudah berhenti dari ekstrakurikuler 
yang memiliki seribu satu cerita tidak menyenangkan itu 
sejak lama, Tapi Andini bertahan. Pada akhirnya, dia malah 
nyaman dan jatuh cinta. Semua cerita ira Andini patahkan. 
Dia merasa nyaman tumbuh berkembang di dalam dunia 
Water dan sanggar seni. Memang benar, cinta itu perlu 
@oba dan dijalani. Karena kalau tidak dicoba sama sekali, 
maka tidak akan tahu akhirnya seperti apa. 

“Din, Din." 

Panggilan dari Hana berhasil mengembalikan pikiran 
Andini yang sempat mengkhayal ke mana-mana, Entahlah, 
mengkhayal memang sudah jadi kebiasaan Andini, makanya 
Ča sering ditunjuk untuk menulis naskah teater. “Kenapa?” 

“Tuh” Tunjuk Hana, membuat Andini mendongak. 

itu mengerutkan dahi ketika melihat Wildan 
kak pim kelasnya. Laki-laki itu mengucap salam 
k Joan, lantas membicarakan sesuatu. 


Yang Andini sukai sebenarnya adalah pelajaran bahasa 
Indonesia. Eorahlah, di saat sebagian orang mengatakan 
hahwa pelajaran itu membosankan—terlebih kalau disuruh 
membaca teks sepanjang harapan kamu untuk bersama 
dengan dirinya yang tidak ada ujungnya iru, Andini malah 
suka, Itu mungkin salah satu alasan yang dirinya terdampar 
masuk ke sanggar teater. Apalagi sanggar itu tidak cuma 
fokus kepada teater, tapi juga mempelajari puisi dan menulis 
naskah. Ah, pokoknya Andini suka, makanya dia betah. 

Karena jika melihat sifat Andini yang tidak terlalu suka 
melibatkan diri pada sesuatu yang tak menguntungkan 
dirinya, bisa jadi Andini sudah berhenti dari ekstrakurikuler 
yang memiliki seribu satu cerita tidak menyenangkan itu 
sejak lama. Tapi Andini berrahan, Pada akhirnya, dia malah 
nyaman dan jatuh cinta. Semua cerita itu Andini patahkan. 
Dia merasa nyaman tumbuh berkembang di dalam dunia 
teater dan sanggar seni. Memang benar, cinta itu perlu 
dicoba dan dijalani, Karena kalau tidak dicoba sama sekali, 
maka tidak akan tahu akhirnya seperti apa. 

“Din, Din” 
Panggilan dari Hana berhasil mengembalikan pikiran 
Andini yang sempat mengkhayal ke mana-mana. Entahlah, 


memang sudah jadi kebiasaan Andini, makanya 


“ig injak untuk mens naskah teater: “Kenapa?” 
wh” 


Tunjuk Hana, membuat Andini mendongak. 


Perempuan itu mengerutkan dahi ketika melihat Wildan 
Mengetuk pintu 


kelasnya, Laki-laki itu mengucap salam 
Pak Joan, lantas membicarakan sesuatu. 
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“Din, lo ada apa-apa lagi, ya, sama Wildan?” bisik Han, 

Apaan, sih?” Tepat ketika Andini menjawab, Wita, 
sudah berdiri di sebelahnya. Omong-omong soal Wildan, 
Andini teringat kejadian kemarin sore, saat ia meni 
Wildan yang tertidur di bus. Ya, sesekali laki-laki itu peg, 
diberi pelajaran agar tidak main-main dengan hidup Andini. 

Senyum Wildan mengembang menyebalkan. Audisi 
belum tahu maksud Wiklan mendatanginya sebelum laki 
laki itu menyodorkan kertas ahsen kepadanya. “Ahsennya, 
Mbak Sekretaris Kelas,” ucap Wildan, sengaja menekan di 
berprasangka sembarangan kepadanya. 

Andini menuliskan kata “NTITIL' di kertas tersebut 
Tanda bahwa di kelasnya tidak ada yang tidak masuk. 

Wildan mempertahakan senyumnya saat Andini 
menyodorkan kembali kertas absen kecil itu kepadanya. 
Yang Andini rahu, alasan mengapa seseorang mendapat 
tugas ini—meminta absen masing-masing kelas—adalab 
karena datang terlambat. Tal itu sempat membuat Andini 
berpikir, Tumben sih jantung pisang nggak lewat pagar? 

«Wildan berbisik saat mengambil kertas tersebut, “Kalau 
lo pikir kejadian kemarin bikin gue jera, lo salah." 

Andini terpaku, sedangkan apa yang baru saja dilakakan 
Wildan tadi membuat semua yang berada di kelas menstiP 
mereka berdua. Wildan ini kalau dipikir-pikir mirip 0?“ 
i pasar yang tertangkap. Ya itu... pusat perhatian- 

Ngomong sama tembok," celetuk Andini. 


“Din, lo ada apa-apa lagi, ya, sama Wildan?” bisik Han, 
“Apaan, sih?” Tepat ketika Andini menjawab, Wildy, 
sudah berdiri di sebelahnya. Omong-omong soal Wildan, 
Andini teringat kejadian kemarin sore, saat ia meninggalkan 
Wildan yang tertidur di bus. Ya, sesekali laki-laki itu peg, 
diberi pelajaran agar tidak main-main dengan hidup Andini, 
Senyum Wildan mengembang menyebalkan. Andi 
belum tahu maksud Wildan mendatanginya sebelum laki. 
laki itu menyodorkan kertas absen kepadanya. “Absennya, 
Mbak Sekretaris Kelas," ucap Wildan, sengaja menekan di 
ujung kalimat. Karena dengan begitu, Andini bisa berhenti 
berprasangka sembarangan kepadanya. 
Andini menuliskan kata ‘NIHIL di kertas tersebut. 
Tanda bahwa di kelasnya tidak ada yang tidak masuk. 
Wildan memperrahakan senyumnya saat Andini 
menyodorkan kembali kertas absen kecil itu kepadanya 
Yang Andini tahu, alasan mengapa sescorang mendapat 
tugas ini—meminta absen masing-masing kelas—adalah 
karena datang terlambat. Hal itu sempar membuat Andini 
berpikir, Tumben nih jantung pisang nggak lewat pagar? 
«Wildan berbisik saat mengambil kertas tersebut, “Kalau 
lo pikir kejadian kemarin bikin gue jera, lo salah." 
Andini terpaku, sedangkan apa yang baru saja 
Wildan tadi membuat semua yang berada di kelas menataP 
mereka berdua. Wildan ini kalau dipikir-pikir mirip CP 
Pasar yang tertangkap. Ya itu... pusat perhatian. 
sama tembok,” celeruk Andini. 


Din, lo ada apa-apa lagi, ya, sama Wildan?” bisik Fan, 

“Apaan, sih?” Tepat ketika Andini menjawab, Wildan 
sudah berdiri di sebelahnya. Omong-omong soal Wikan, 
Andini teringat kejadian kemarin sore, saat ia meninggalkan 
Wildan yang tertidur di bus. Ya, sesekali laki-laki itu perh 
diberi pelajaran agar tidak main-main dengan hidup Anding, 

Senyum Wildan mengembang menyebalkan. Andini 
belum tahu maksud Wildan mendatanginya sebelum laki. 
laki itu menyodorkan kertas absen kepadanya. “Absennya, 
Mbak Sekretaris Kelas,” ucap Wildan, sengaja menckan di 
ujung kalimar. Karena dengan begitu, Andini bisa berhenti 
berprasangka sembarangan kepadanya. 

Andini menuliskan kata ‘NIHIL? di kertas tersebut, 
Tanda bahwa di kelasnya tidak ada yang tidak masuk. 

Wildan mempertahakan senyumnya saat Andini 
menyadorkan. kembali kertas ahsen kecil iru kepadanya. 
Yang Andini tahu, alasan mengapa seseorang mendapat 
tugas ini-—meminta absen masing-masing kelas—adalah 
karena datang terlambat. Hal itu sempat membuat Andini 
berpikir, Tumben nih jantung pisang nggak lewat pagar? 

- Wildan berbisik saat mengambil kertas tersebut, “Kalau 
lo pikir kejadian kemarin bikin gue jera, lo salah.” 

Andini terpaku, sedangkan apa yang baru saja dilakukan 
Wildan tadi membuat semua yang berada di kelas menatap 
pngen berdua, Wildan ini kalau dipikir-pikir mirip “0P 

Pasar yang tertangkap. Ya itu... pusat perhatian. 

Ngomong sama tembok," celetuk Andini. 
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Wildan terkekeh, lantas mengeluarkan permen dari 
kantong bajunya dan ia taruh permen tersebut di dekar 
tangan Andini yang berada di atas meja. “Buat Mbak Rata, 
yang kemarin tega ninggalin calon pacarnya di bus,” 

“Ap 9 . 

“Jangan kayak petasan, deh, hobinya meledak-ledak. 
Masih pagi nih. Petasan mana bagus kalau melodaknya 
pagi. Nanti malam aja, sekalian malam Minggu sama 
gue,” guda Willan seraya mengedipkan sebelah mata. “Itu 
permen buar Mbak Rata, sengaja Mas Ganteng kasih, biar 
pagi mbaknya jadi manis, siap?” 

Andiru tak menjawah. Ia berusaha menahan keinginannya 
untuk sliding kepala Wildan. Andai saja tidak ada orang. 

Serelah puas dengan urusannya, Wildan berbalik Jan 
melangkah pergi, Tak lupa sebelum benar-henar keluar dari 
kelas itu, ia kembali menatap Andini yang kini mematung. 
Dan, yah... Wildan mengedipkan sebelah matanya, membuat 
para perempuan di kelas iru setengah mati menahan jeritan, 
Siapa, sih, yang tak kenal Wildan? Rasanya, semenjak berhasil 
nemacari banyak perempuan selama saru tahun ini, semua 
Perempuan jelas membuka mata bahwa Wildan termasuk 
jajaran cowok dari mata air Gunung Salak. Bening, 

“Tuh anak cacingan?” Celetukan itu berasal dari sosok 
yang duduk tepat di belakang Andini, Sosok yang sedari tadi 
melihat dan mendengar semua hal yang dilakukan Wildan 
kepada Andini, Sosok yang diam-diam menilai gerak-gerik 
Wildan, Daflo Tanubrata. 


Wildan terkekeh, lantas mengeluarkan permen dari 
kantong bajunya dan ia taruh permen tersbut di dekat 
tangan Andini yang berada di atas meja. “Buat Mbak Rata, 
yang kemarin tega ninggalin calon pacarnya di bus” 

“Ap Ka 

"Jangan kayak petasan, deh, hobinya meledak-ledak. 
Masih pagi nih. Petasan mana bagus kalau meledaknya 
pagi. Nanti malam aja, sekalian malam Minggu sama 
gue,” goda Wildan seraya mengedipkan sebelah mara. “Itu 
permen buat Mhak Rata, sengaja Mas Ganteng kasih, biar 
pagi mbaknya jadi manis, siap?” 

Andini tak menjawab. la berusaha menahan keinginannya 

Setelah puas dengan urusannya, Wildan berbalik dan 
melangkah pergi. Tak lupa sebeluru benar-benar keluar dari 
kelas itu, ta kembali menarap Andini yang kini mematung, 
Dan, yah... Wildan mengedipkan sebelah matanya, membuat 
Para perempuan di kelas itu setengah mati menahan jeritan. 
Siapa, sih, yang tak kenal Wiklan? Rasanya, semenjak berhasil 
memacari banyak perempuan selama satu tahun ini, semua 
perempuan jelas membuka mata bahwa Wildan termasuk 
jajaran cowok dari mata air Gunung Salak. Bening. 

“Tuh anak cacingan?” Celetukan itu berasal dari sosok 
Yang duduk tepat di belakang Andini. Sosok yang sedari tadi 
melihat dan mendengar semua hal yang dilakukan Wildan 
kepada Andini, Sosok yang diam-diam menilai gerak-gerik 
Wildan. Dafio Tanubeara. 


Wildan terkekeh, lantas mengeluarkan permen dari 
kantong bajunya dan ta taruh permen tersebut di dekat 
tangan Andin yang berada di atas meja, “Buat Mbak Rata, 
yang kemarin tega ninggalin calon pacarnya di bus.” 

“Ap—" N 

“Jangan kayak perasan, deh, hobinya meledak-ledak, 
Masih pagi nih. Petasan mana bagus kalau meledaknya 
pagi. Nanti malam aja, sekalian malam Minggu sama 
gue,” goda Wildan seraya mengedipkan sehclah mata. “Inu 
permen buat Mbak Rara, sengaja Mas Ganteng kasih, biar 
pagi mbaknya jadi manis, siap?” 

Andini tak menjawab. Ia berusaha menahan keinginannya 
untuk sliding kepala Wildan. Andai saja tidak ada orang, 

Setelah puas dengan urusannya, Wiklan berbalik dan 
melangkah pergi. Tak lupa sebelum benar-benar keluar dari 
kelas itu, ia kembali menatap Andini yang kini memarung. 
Dan, yah... Wikan mengedipkan sebelah matanya, membuat 
Para perempuan di kelas itu serengah mati menahan jeritan. 
Siapa, sih, yang tak kenal Wildan? Rasanya, semenjak berhasil 
memacari banyak perempuan selama satu tahun ini, semua 
perempuan jelas membuka mata bahwa Wildan termasuk 
jajaran cowok dari mara air Gunung Salak, Bening. 

“Tuh anak cacingan?” Celetukan itu berasal dari sosok 
yang duduk tepar di belakang Andini. Sosok yang sedari tadi 
melihat dan mendengar semua hal yang dilakukan Wildan 
Wikan. Daflo Tanubrata, 
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Dias OnO 


“Ah, Sayang, aku senang patah. Akhirnya...” Suara itu 
terus terdengar memenuhi mobil SUV putih yang melaju 
membelah jalanan Kota Palembang, siang menuju sore itu, 
“Ya, itu sudah benar banget. Playboy mainannya, ya, sama 
tukang rebut pacar orang. Pas, biar sama-sama membusuk.” 

Daflo melirik perempuan di sampingnya itu. Tanpa 
menyebutkan nama pun Daflo tahu siapa kedua orang yang 
dibicarakan, Wildan dan Andini. 

“Bel, cukuplah ngomongin soal itu. Nggak baik,” ujar 
Daflo sembari menyetir, 

Langit Kota Palembang siang ini tak terlalu cerah, 
bahkan kini langit mulai menumpahkan tetes demi tetes 
hujan, Tetesan itu yang kini menjadi perhatian Belva, 
meskipun mulut perempuan itu masih antusias mengoceh 
panjang kali kebar kali tinggi mengenai Andini yang sudah 
beberapa hari ini selalu berhasil membuat dirinya emosi. 
“Muka aja sok inocent, tapi kelakuan nol percent, Kamu 
jangan dekat-dekat lagi, Yang” 

Pg a Percuma saja, tak akan didengar 
Pera n main-main aja sama ucapannya 
Na ah ab “ samperin Andini ke ruangan ekskulnf? 

sama Andini. Ya, sekalian aja, kan, pas ad? 
kesempatan kumpul umum kemarin. Aku ban—" 
Penuturan Belva membuat Daflo menoleh kaget. Denga? 
cepat Ia memotong ucapan Belva, “Apa kamu bilang?” 


Dasa OUTO 


“Ah, Sayang, aku senang parah. Akhirnya...” Suara itu 
terus terdengar memenuhi mobil SUV putih yang melaju 
membelah jalanan Kota Palembang, siang menuju sore itu, 
“Ya, itu sudah benar banget. Playboy mainannya, ya, sama 
tukang rebut pacar urang. Pas, biar sama-sama membusuk." 

Daflo melirik perempuan di sampingnya itu. Tanpa 
menyebutkan nama pun Daflo tahu siapa kedua orang yang 
dibicarakan, Wildan dan Andini. 

“Bel, cukuplah ngomongin soal itu. Nggak baik,” ujar 
Daflo sembari menyerir. 

Langit Kota Palembang siang ini tak terlalu cerah, 
bahkan kini langit mulai menumpahkan tetes demi tetes 
hujan. Tetesan itu yang kini menjadi perhatian Belva, 

meskipun mulut perempuan itu masih antusias mengoceh 
panjang kali lehar kali tinggi mengenai Andini yang sudah 
beberapa hari ini selalu berhasil membuat dirinya emosi. 
jangan dekat-dekat lagi, Yang,” 

va — Percuma saj, tak akan didengar 
biian a aa? 
Tok ib daadaa nan nak 
kesempatan kumpul ini. Ya, sekalian aja, kan, pas 

i umum kemarin. Aku ban—" 

: va membuat Daflo menoleh kaget. Denga" 
Cepat ta memotong ucapan Belva, “Apa kamu bilang?” 


Dlm OTO 


“Ah, Sayang, aku senang parah. Akhirnya...” Suara itu 
terus terdengar memenuhi mobil SUV putih yang melaju 
membelah jalanan Kota Palembang, siang menuju sore itu. 
“Ya, itu sudah benar banget. Playboy mainannya, ya, sama 
tukang rebut pacar orang. Pas, biar sama-sama membusuk," 

Daflo melirik perempuan di sampingnya itu. Tanpa 
menyeburkan nama pun Daflo tahu siapa kedua orang yang 
dibicarakan, Wildan dan Andini. 

“Bel, cukuplah ngomongin soal itu. Nggak baik,” ujar 
Daflo sembari menyetir. 

Langit Kota Palembang siang ini tak terlalu cerah, 
hahkan kini langit mulai menumpahkan tetes demi tetes 
hujan. Tetesan itu yang kini menjadi perhatian Bclva, 
meskipun mulut perempuan itu masih antusias mengoceh 
panjang kali lebar kali tinggi mengenai Andini yang sudah 
beberapa hari ini selalu berhasil membuat dirinya emosi. 
“Muka aja sok innoceni, tapi kelakuan nol percent. Kamu 
jangan dekat-dekat lagi, Yang” 

Daflo tik menjawab. Percuma saja, tak akan didengar 
me ap 
S Samperin Andini ke ruangan ekskulnyè 

, sih, aku sama Andini. Ya, sekalian aj 2 ada 
kesempatan ki . a 

patan Kumpul umum kemarin, Aku ban—” 

Penuturan Belva membuat Daflo menoleh kaget. Deo?" 
cepat Ia memotong ucapan Bciva, “Apa kamu bilang?” 
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“Apanya, Yang?” tanya Belva tak mengerti, Namun, 
dalam sekejap ia tersadar bahwa ia baru saja membocorkan 
sesuatu yang tak seharusnya Daflo tahu. “Flo, mak—” 

Tanpa pikir panjang, Daflo mencpikan mobilnya. Ia perlu 
bicara dengan Belva. Setelah mobilnya benar-benar berhenii, 
Daflo menatap Belva. "Apa, sih, yang ada di pikiran kamu? 
Kenapa kamu lakuin itu ke Andini?” 

Bela menggeser posisi duduknya hingga berhadapan 
dengan Daflo. "Flo, ini demi kebaikan huhungan kira. Kam—? 

“Kebaikan apanya, Bel?” sambar Dafln. Ia sudah cukup 
jengah melihat sifat Belva yang satu ini, Perempuan itu terlalu 
posesif kepadanya. Hal itu tidak hanya berdampak kepada 
Dallo, tapi juga kepada perempuan mana pun yang dekat 
dengannya. Belva tidak segan-segan melahraknya. 

"Sayang," sela Belva. 

Andini di lapangan waktu itu adalah yang terakhir. Tapi 
apa?” Daflo kesal, bicaranya jadi lebih kasar dan membentak. 

“Kamu kenapa, sih, helain Andini?" Belva tidak terima 
dibentak sehingga ia ikut terpancing menaikkan volume 
Suaranya. “Pacar kamu itu aku, Flo. Akut" tekan Belva. 

Daflo menatap Belva tak percaya, Semakin lama ia 
menjalani hubungan dengan Belva, maka semakin jauh Daflo 
Mengenal Belva, "Kamu tahu nggak, sih, kalau sifat kamu yang 
Atv ini annoying dan toxic banget?” Daflo mengatakan itu 
“engan suara pelan, namun berhasil menusuk dan membuat 
Belva terpaku. Perempuan itu membeku, seolah tak percaya 


“Apanya, Yang?” tanya Belva tak mengerti. Namun, 
dalam sekejap ia tersadar bahwa ia baru saja membocorkan 
sesuatu yang tak seharusnya Daflu tabu. “Flo, mak—" 

Tanpa pikir panjang, Daflo menepikan mobilnya. Ta perlu 
bicara dengan Belva. Setelah mobilnya benar-benar berhenti, 
Daffo menatap Relva. “Apa, sih, yang ada di pikiran kamu? 
Kenapa kamu lakuin itu ke Andini?” 

Belva menggeser pusisi duduknya hingga berhadapan 
dengan Daflo. “Flo, ini demi kebaikan hubungan kita. Kam—” 

“Kehaikan apanya, Bel?" sambar Dafio. Ia sudah cukup 
jengah melihat sifat Belva yang satu ini. Perempuan itu terlalu 
posesif kepadanya. Hal itu tidak hanya berdampak kepada 
Dafio, tapi juga kepada perempuan mana pun yang dekat 
dengannya. Belva tidak segan-segan melabraknya. 

“Sayang,” sela Belva. 

“Baru berapa hari yang lalu kamu janji bahwa melabrak 
Andini di lapangan waktu itu adalah yang terakhir, Tapi 
apa?" Daflo kesal, bicaranya jadi lebih kasar dan membentak. 

“Kamu kenapa, sih, belain Andini?" Belva tidak terima 
dibentak sehingga ia ikut terpancing menaikkan volume 
Suaranya. “Pacar kamu itu aku, Flo. Aku!” tekan Belva. 

Daflo menatap Belva tak percaya. Semakin lama ia 
"enjalani hubungan dengan Belva, maka semakin jauh Daflo 
Mengenal Belva, “Kamu tahu nggak, sih, kalau sifat kamu yang 
Satu Ini annoying dan taric banget?” Daflo mengatakan itu 

suara pelan, namun berhasil menusuk dan membuat 
terpaku. Perempuan itu membeku, seolah tak percaya 


“Apanya, Yang?" tanya Belva tak mengerti. Namun, 
dalam sekejap ia tersadar bahwa ia baru saja membocorkan 
sesuatu yang tak seharusnya Daflo tahu. “Ho, mak—” 

Tanpa pikir panjang, Daflo menepikan mobilnya. Ia perlu 
bicara dengan Relva. Setelah mobilnya benar-benar berhenti, 
Daflo menarap Belva. “Apa, sih, yang ada di pikiran kamu? 
Kenapa kamu lakuin itu ke Andini?" 

Belva menggeser posisi duduknya hingga berhadapan 
dengan Daflo. “Flo, ini demi kebaikan hubungan kita, Kam—” 

“Kebaikan apanya, Bel?” sambar Daflo. Ia sudah cukup 
kngah melihat sifat Pelva yang satu ini. Perempuan itu terlalu 
posesif kepadanya. Hal itu tidak hanya berdampak kepada 
Daflo, tapi juga kepada perempuan mana pun yang dekat 
dengannya. Belva tidak segan-segan melahraknya. 

“Sayang,” sela Belva. 

“Baru berapa hari yang lalu kamu janji bahwa melabrak 
Andini di lapangan waktu itu adalah yang terakhir. Tapi 
apa?” Dallo kesal, bicaranya jadi lebih kasar dan membentak, 

"Kamu kenapa, sih, belain Andini?" Belva tidak terima 
dibencak Sehingga ia ikut terpancing menaikkan volume 
Saranya, “Pacar kamu itu aku, Flo, Aku!" tekan Belva. 

Daflo menatap Belva tak percaya. Semakin lama ia 
Menjalani hubungan dengan Belya, maka semakin jauh Daflo 
Mengenal Belva, “Kamu tahu nggak, sih, kalau sifar kamu yang 
“Su ini annoying dan toxic banget?” Dafo mengatakan itu 
dengan suara pelan, namon berhasil memanak dan membuat 
Btn terpakai, Perempuan itu membeku, seolah tak pescaya 
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Tertegun, Belva menclan ludahnya susah payah. Ia 
mencengkeram pinggiran jok mobil untuk menahan gemetar 
tangannya yang sulit disembunyikan. Belva mengenal Daflo 
dengan baik. Ia paham bahwa setiap yang dikatakan Dafio 
adalah yang benar-benar ingin laki-laki itu katakan. 

“Flo.” Belva akhirnya buka mulut. “Tolong cabut ucapan 
kamu tadi,” katanya lagi. 

Daflo menggeleng. Ia tahu kata-katanya menyakiti Belva. 
Terlebih jika melihat Belva tak punya tenaga lagi untuk 
menjerit-jerit dramatis seperti yang sering dilakukannya. “Kamu 
tahu, Bel? Semakin kamu seperti ini, semakin respect aku 
hilang sama kamu," lanjut Daflo, Laki-laki itu membalikkan 
kembali tubuhnya ke depan, tidak lagi menatap Bolva. Is 


Daflo melirik Belva sesaat, na 1 
senyum miringnya À 
“Cara kamu terlalu klasik, Bel. Kamu tahu? Jari aku 8 


satu-satunya ia sayangi. 
merasa bersalah. Cukup baginya selama mi menanggapi 
semua tingkah Belva dengan cara baik-baik- Perempuan 
itu tak akan pernah jera. Daflo berkata lagi, “Kamu tahu 
nggak, sih, kalau apa yang kamu lakukan selama ini malah 
bikin diri kamu nggak ada nilainya di mata banyak orang?” 

Tertegun, Belva menelan ludahnya susah payah. Ia 
mencengkeram pinggiran jok mobil untuk menahan gemetar 
tangannya yang sulit disembunyikan. Belva mengenal Daflo 
dengan baik. Ta paham bahwa setiap yang dikatakan Daflo 
adalah yang benar-benar ingin laki-laki iru katakan 

“Flo,” Belva akhirnya buka mulur, “Tolong cabut ucapan 
kamu tadi,” katanya lagi. 

Daflo menggeleng, Ia tahu kata-katanya menyakiti Bela. 


Terlebih jika melihat Belva tak punya tenaga lagi untuk 
| menjerirjerit dramatis seperti yang sering dilakukannya. “Kam 
| tahu, Bel? Semakin kamu seperti ini, semakin respect aku 


hilang sama kamu,” lanjut Daflo. Laki-laki itu membalikkan 
kembali tubuhnya ke depan, tidak lagi menatap Belve. 10 
menarik napas dalam, lantas mengatakan, “Terserah kamu 

“Aku mau putus, Flo,” tandas Belva memotong: 
“ca do melirik Beva sesat, senyum miringnya i E 
kamu terlalu klasik, Bel. Kamu tahu? Jari aku 2P 


| sak bisa menghitung berapa kali kamu minta putus 


Melihat ekspresi Belva sama Ap 
merasa bersalah. Cukup baginya selama . menanggapi 
semua tingkah Belva dengan cara baik-baik. Perempuan 
itu tak akan pernah jera. Daflo berkata lagi, “Kamu tahu 
nggak, sih, kalau apa yang kamu lakukan selama ini malah 
bikin diri kamu nggak ada nilainya di mata banyak orang?” 

Tertegun, Belva menelan ludahnya susah payah. Ia 
mencengkeram pinggiran jok mobil untuk menahan gemetar 
tangannya yang sulit disembunyikan. Belva mengenal Daflo 
dengan baik. Ia paham bahwa setiap yang dikatakan Daflo 
adalah yang benar-benar ingin laki-laki itu katakan. 

“Flo.” Bolva akhirnya buka mulut. “Tolong cabut ucapan 
kamu tadi,” katanya lagi. 

Dallo menggeleng. Ta tahu kata-katanya menyakiti Belra. 
Terlebih jika melihat Belva tak punya tenaga lagi untuk 
menjerit-jerit dramatis seperti yang sering dilakuk «Kamu 
tahu, Bel? Semakin kamu seperti ini, semakin respect ak! 
hilang sama kamu,” lanjut Daflo. Laki-laki itu membalikkan 
kembali tubuhnya ke depan, tidak lagi menatap Belva- f 
menarik napas dalam, lantas mengatakan, “Terserah kamu 
Hit aese sekarang, yang jel—” 

u putus, Flo,” tandas Belva memotong: 
akik Beba sesaat, senyum miringaya& p 
nggak bisa lu klasik, Bel. Kamu tahu? Jari ako ' 

menghitung berapa kali kamu minta putus: 
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"Kali ini aku serius, Flo, Aku mau putus.” Setelah 
mengatakan itu, dengan tangan yang masih gemetar, tak 
peduli bahwa hujan yang tadi gerimis sudah berubah deras, 
cha keluar dari mobil Daflo, 

Kalau Belva pikir Dafo akan menahannya, maka ia 
salah. Setelah Belva memutuskan untuk keluar, Daflo tak 
melakukan gerakan apa pun untuk mencegahnya. Ia malah 
menghidupkan mesin mobilnya. Serelah menunggu dua menit 
sebagai waktu menunggu Belva berubah pikiran, Daflo 
kembali melajukan mobil tersebut, meninggalkan Belva yang 
kini mulai menangis di bawah guyuran hujan. Daflo tak 
peduli, bukankah Belva menyukai adegan ketika seseorang 
menangis di bawah hujan, seperti drama Korea yang sering 
perempuan itu tonton. Silakan, kini ia bisa merasakannya. 


Detak ONO 


Hujan semakin deras membasahi jalanan di Kota 
kali ini tanda sebuah kemarahan. 

Mobil yang dikendarai Daflo melaju kencang, menjauh 
dari tempat dirinya dan Belva berpisah. Sebelah tangan 
Daflo terulur memijat kepalanya selama satu menit, sebelum 
ia memukul setir dengan gerakan kencang, Benar kata Ada 
Band bahwa manusia itu bodoh ketika jatuh cinta. 

— Kini otak Daflo tak berhenti memikirkan Belva. Perempuan 
ita jelas masih ada di relung hatinya, soal ini Daffo sidak 
Ia mengembuskan napas berat, ingatannya 


“Kali ini aku serius, Flo. Aku mau putus." Setelah 
mengatakan itu, dengan tangan yang masih gemetar, tak 
peduli bahwa hujan yang tadi gerimis sudah berubah deras, 
Belva keluar dari mobil Dafa. 

Kalau Belva pikir Daflo akan menahannya, maka ia 
salah, Setelah Belva memutuskan untuk keluar, Dafo tak 
melakukan gerakan apa pun untuk mencegahnya. la malah 
menghidupkan mesin mobilnya. Setelah menunggu dua menit 
sebagai waktu menunggu Belva berubah pikiran, Dafto 
kembali melajukan mobil tersebur, meninggalkan Belva yang 
kini mulai menangis di bawah guyuran hujan, Daflo tak 
peduli, bukankah Belva menyukai adegan ketika seseurang 
menangis di bawah hujan, seperti drama Korea yang sering 
perempuan itu tonton. Silakan, kini ia bisa merasakannya. 


Dar TO 


Hujan semakin deras membasahi jalanan di Kota 
Palembang. Suara petir juga setia mengiringi, seolah hujan 
kali ini tanda sebuah kemarahan. 

Mobil yang dikendarai Daflo melaju kencang, menjauh 
dari tempat dirinya dan Belva berpisah. Sebelah tangan 
Dallo terulur memijat kepalanya selama satu menit, sebelum 
ia memukul setir dengan gerakan kencang. Benar kata Ada 
Band bahwa manusia itu bodoh ketika jatuh cinta. 

. Kiniotak Daflo tak berhenti memikirkan Belva. Perempuan 
itu jelas masih ada di relung hatinya, soal ini Daflo tidak 
la mengembuskan napas berat, ingatannya 


“Kali ini aku serius, Flo. Aku mau putus,” Setelah 
mengatakan itu, dengan tangan yang masih gemetar, tak 
paluli bahwa hujan yang tadi gerimis sudah berubah deras, 
Belva keluar dari mobil Daflo. 

Kalau Belva pikir Daflo akan menahannya, maka ia 
salah. Setelah Belva memutuskan untuk keluar, Daflo tak 
melakukan gerakan apa pun untuk mencegahnya. Ta malah 
menghidupkan mesin mobilnya. Setelah menunggu dua menit 
sebagai waktu menunggu Belva berubah pikiran, Dallo 
kembali melajukan mobil tersebut, meninggalkan Belva yang 
kini mulai menangis di bawah guyuran hujan. Daflo tak 
peduli, bukankah Belva menyukai adegan ketika seseorang 
menangis di hawah hujan, seperti drama Korea yang sering 
perempuan itu tontun. Silakan, kini ia bisa merasakannya. 


Ska Omg 


Hujan semakin deras membasahi jalanan di Kota 
Palembang. Suara petir juga setia mengiringi, seolah hujan 
kali ini tanda sebuah kemarahan, 

Mobil yang dikendarai Daflo melaju kencang, menjauh 
dari tempar dirinya dan Belva berpisah, Sebelah tangan 
Daflo terulur memijat kepalanya selama satu menit, sebelum 
ia memukul setir dengan gerakan kencang. Benar kata Ada 
Band bahwa manusia itu bodoh ketika jatuh cinta. 

.. Kini otak Daflo tak berhenti memikirkan Belva. Perempuan 
itu jelas masih ada di relung hatinya, soal ini Daflo tidak 
Ia mengembuskan napas berat, ingatannya 
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jatuh pada waktu di mana dirinya ragu-ragu untuk maju 
mendekati Belva. 

Belvalerie Alvika, Namanya indah, sama seperti rupa 
Belva yang cantik. Dari awal menjadi murid SMA Widya 
Bakti, Dao paham dirinya dan Belva jelas berbeda. Hampir 
semua orang mengenal Belva, perempuan itu terlahir untuk 
dikenal. Jadi tidak salah hahwa meskipun Belva tidak 
mengenal Dallo, tapi Daflo mengenalnya. 

Wajahnya putih bersih, badannya tinggi semampai. Bahkan 
Daflo yakin ketika dirinya berdiri di sebelah Belva, maka 
tinggi perempuan itu mencapai telinganya. Otaknya cerdas, 
dan hal itu membuat Daflo tidak berani untuk mendekati 
Belva. Pada semester satu kelas sepuluh saja, Daflo melihat 
Belva berbaris di jajaran sepuhuh hesar peraih nilai tertinggi 
untuk kelas IPA. Bayangkan, dari delapan kelas IPA yang 
satu kelasnya berisi empat puluh orang, Belva berada di 
sepuluh tertinggi. Kalau ada definisi sempurna, Daflo jelas 
akan menuliskan nama Belva, Dan Daflo tidak akan munafik 
untuk mengatakan bahwa dia yang duluan menyukai Bel- 

Daflo merasa dirinya bukan tipe cowok yang diagung: 
agungkan di sekolah sehingga berhasil membuat semua cewek 
naksir padanya. Tidak, Daflo tidak sekeren itu, 
Dada ag pkn 
hank ae Tanda a mn di Kota Palembang 
ieat mop tga E aa DANA 

pada umumnya. 


jatuh pada waktu di mana dirinya ragu-ragu untuk maj, 
mendekati Belva. 

Belvalerie Alvika. Namanya indah, sama seperti rupa 
Belva yang cantik. Dari awal menjadi murid SMA Widya 
Bakri, Dallo paham dirinya dan Belva jelas berbeda. Hampir 
semua orang mengenal Belva, perempuan itu terlahir untuk 
dikenal. Jadi tidak salah bahwa meskipun Belva tidak 
mengenal Daflo, tapi Daflo mengenalnya. 

Wajahnya putih bersih, badannya tinggi semampai. Bahkan 
Daflo yakin ketika dirinya berdiri di sebelah Bclva, maka 
tinggi perempuan itu mencapai telinganya. Otaknya cerdas, 
dan hal itu membuat Daflo tidak berani untuk mendekati 

Belva. Pada semester satu kelas sepuluh saja, Daflo melihar 
Belva berharis di jajaran sepuluh besar peraih nilai tertinggi 
untuk kelas IPA. Bayangkan, dari delapan kelas IPA yang 
satu kelasnya berisi empat puluh orang, Belva berada di 
sepuluh tertinggi. Kalau ada definisi sempurna, Dafo jelas 
akan menuliskan nama Belva. Dan Daflo tidak akan munafik 
untuk mengatakan hahwa dia yang duluan menyukai Belva. 

Daflo merasa dirinya bukan tipe cowok yang diagung- 
naksir padanya. Tidak. Daflo tidak Ang 
Kado memiliki darah campuran Tionghoa dan Palembang 
megan dengar bahwa di Kota Palembang 
gn “ng Jne Ya, memang demikian. Ciri fik 

ionghoa pada umumnya, 


jatuh pada waktu di mana dirinya ragu-ragu untuk maju 
mendekati Belva. 

Belvaleric Alvika. Namanya indah, sama seperti rupa 

Belva yang cantik. Dari awal menjadi murid SMA Widya 
Bakti, Daflo paham dirinya dan Belva jelas berbeda. Hampir 
semua orang mengenal Belva, perempuan itu terlahir untuk 
dikenal, Jadi tidak salah bahwa meskipun Belva tidak 
mengenal Daflo, rapi Daflo mengenalnya. 

Wajahnya purih bersih, badannya tinggi semampai. Bahkan 
Daflo yakin ketika dirinya berdiri di sebelah Belva, maka 
tinggi perempuan itu mencapai telinganya. Otaknya cerdas, 
dan hal itu membuar Daflo tidak berani untuk mendekan 
Belva. Pada semester satu kelas sepuluh saja, Daflo melihat 
Belva berbaris di jajaran sepuluh besar peraih nilai tertinggi 
untuk kelas IPA. Bayangkan, dari delapan kelas IPA yang 
saru kelasnya berisi empat puluh orang, Belva berada di 
sepuluh tertinggi, Kalau ada definisi sempurna, Daflo jelas 
akan menuliskan nama Belva. Dan Daflo tidak akan munafik 
untuk mengatakan bahwa dia yang duluan menyukai Belva. 
agungkan di sekolah sehingga berhasil membuat semua cewek 
naksir padanya, Tidak. Daflo tidak sekeren itu. 

Pa Pememiliki darah campuran Tionghoa dan Palembang 

Digi ang me ba meng bahwa di Kota Palembang 

Daflo seperti dang a, memang demikian. Ciri fisik 
ionghva pada umumnya. 
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Entah kenapa, Daflo yakin dirinya ti . 
Penak pasangan 
. Ya, seperti 

cowok SMA pada umumnya, tak ada yang i 

Naksir Belva sebenarnya tidak pemah ada di rencana 
hidup Daflo. Terlebih Daflo paham yang menyukai Belva 
itu banyak. Banyak banget. Kalau dikasih nomor antrean, 
pasa kayak audisi Indonesian Idol, Daflo sadar diri bahwa 
ia tak lebih dari sebuah jarum di tumpukan jerami. 

Daflo tak pernah follow saru pun media susial Belva. 
Tidak mencari-cari kontak Live maupun Whatsapp Relva. 
Apalagi menyatakan perasaan. Tidak pernah. Tapi kita 
tidak tahu ke mana takdir membawa sescorang. Daflo tak 
akan menceritakan seutuhnya mengapa dia dan Belva bisa 
menjadi seperti sekarang, tetapi yang terpenting, yang harus 
dikerahui, bahwa semuanya manis. Sangat manis. 

Daflo tertegun mengingat semua memori mengenai Relva. 
Napasnya berubah memburu dan perlahan rasa bersalah 
menyeruak di dalam relung dadanya. Tanga pikir panjang, 
Daflo memutar laju mobilnya. Tangan Daflo mencengkeram 
erat setir mobilnya. Ia membuka mulut untuk bernapas 
karena kini dadanya makin menyempit seiring jancungaya 


Entah kenapa, Daflo yakin dirinya tidak terlalu menarik. 
la suka main game, menjaili teman-temannya. Ya, seperi 
cowok SMA pada umumnya, tak ada yang menarik, 

Naksir Belva sebenarnya tidak pernah ada di rencana 
hidup Daflo. Terlebih Dafla paham yang menyukai Belva 
itu banyak. Banyak banget, Kalau dikasih nomor antrean, 
pasti kayak audisi Indonesian Idol. Daflo sadar diri bahwa 
ia tak lebih dari sebuah jarum di tumpukan jerami. 

Dafo rak pernah fullow satu pun media sosial Belva, 
Tidak mencari-cari kontak Line maupun Whatsapp Bela, 
Apalagi menyatakan perasaan. Tidak pernah. Tapi kita 
tidak tahu ke mana takdir membawa seseorang. Datlo tak 
akan menceritakan seutuhnya mengapa dia dan Relva bist 
menjadi seperti sekarang, tetapi yang terpenting, yang harus 
diketahui, bahwa semuanya manis. Sangat manis. 

Dafo tertegun mengingat semua memori mengenai Belva. 
Napasnya berubah memburu dan perlahan rasa bersalah 
menyeruak di dalam relung dadanya. Tanpa pikir panjang, 
Daflo memutar laju mobilnya. Tangan Daflo mencengkeram 
erat setir mobilnya. Ia membuka mulut untuk bernapas 
yang berdetak cukup kencang. 


ia langsung berlarian ketika melihat 


Trotoar jalan. Tubuh perempuan iru sudah basah oleh hujan. 


Entah kenapa, Daflo yakin dirinya ti 

la mena 

j a, seperti 
cowok SMA pada umumnya, tak ada yang menarik. 

Naksir Belva sebenarnya tidak pernah ada di rencana 
hidup Daflo. Terlebih Daflo paham yang menyukai Belva 
gtu banyak, Banyak banget. Kalau dikasih nomor antrean, 
pasti kayak audisi Indonesian Idol. Dafio sadar diri bahwa 
ia rak lebih dari sebuah jarum di tumpukan jerami, 

Daflo tak pernah follow satu pun media sosial Belva. 
Tidak mencari-cari kontak Line maupun Whatsapp Belva. 
Apalagi menyatakan perasaan. Tidak pernah. Tapi kita 
tidak tahu ke mana takdir membawa seseorang. Dallo tak 
akan menceritakan seutuhnya mengapa dia dan Belva bisa 
menjadi seperti sekarang, tetapi yang terpenting, yang barus 
diketahui, bahwa semuanya manis, Sangat manis. 

Dafio tertegun mengingat semua memori mengenai Belva. 
Napasnya berubah memburu dan perlahan rasa bersalah 
menyeruak di dalam relung dadanya, Tanpa pikir panjang, 
Daflo memutar laju mobilnya. Tangan Daflo mencengkeram 
erat setir mobilnya. Ia membuka mulut untuk bernapas 
karena kini dadanya makin menyempit seiring jantungnya 
yang berdetak cukup kencang. : 

Laju mobilnya semakin meningkat sehingga tak sampa! 
sepuluh menit, ia sudah sampai di tempat ia meninggalkan 
Beba. Dengan langkah cepat, Daflo curun dari mobil dan 
ia langsung berlarian ketika melihat Bea masih berdiri di 
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Dafio langsung memeluk tubuh Belva. Jarak sedekat ini 
Daflo sadar bahwa wajah Belva sudah sangat pucat, 
membuat a itu tersenyum tipis. 
meskipun samar ia melihat perempuan a | 
“Maaf, Bel,” ujar Daflo. Egonya kembali kalah dari 
perasaannya kepada perempuan itu- 


Dafo langsung memeluk tubuh Belva. Jarak sedekat ini 
membuat Dafo sadar bahwa wajah Belva sudah sangat puca, 
meskipun samar ia melihat perempuan ira a 

“Maaf, Bel,” ujar Daflo. Egonya kembali kalah dari 
perasaannya kepada perempuan itu. 
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oleh Sanggar Seni, yaitu pengukuhan anggota haru. Setiap 
tahun agendanya berberla-bada, dan kali ini, sewetah beberapa 
ketua umum, tibalah waktu pengukuhan anggota Sanggar 
Seni dilaksanakan. 

Sedikit memperbarui konsep tahun lalu, ketika Andini 
mash junior, kali ini kegiatan pengukuhan dilaksanakan 
tepat di pusat keramaian Kota Palembang pada hari Minggu. 
Ya, di mana lagi kalau bukan Gelora Sriwijaya. Hari ini, 
Mperti senam pagi, pertunjukan bakat dari tim sanggar 
Yang sudah Andini dan teman-temannya rancang, kemudian 
berlanjut pada sesi game keakraban. 


Ada setuan tradisi yang sampai detik ini masih dijalankan 
oleh Sanggar Seni, yaitu pengukuhan anggota baru. Setiap 
tahun agendanya berbeda-beda, dan kali ini, setelah beberapa 
minggu konsep terscbur dimatangkan oleh Andini sebagai 
ketua umum, tibalah waku pengukuhan anggota Sanggar 
Seni dilaksanakan. 

Sedikit memperbarui konsep tahun lalu, ketika Andini 
Masih junior, kali ini kegiatan pengukuhan dilaksanakan 
tepat di pusat keramaian Kota Palembang pada bari Minggu. 
Ya, di mana lagi kalau bukan Gelora Sriwijaya. Hari ini, 
Sesuai konsep, mereka akan melakukan beberapa kegiatan 
Seperti senam pagi, pertunjukan bakat dari tim sanggar 
Yang sudah Andini dan teman-temannya rancang, kemudian 

jut pada sesi game keakraban. 


P AE PPE yui sampai desik ini masih dijalankan 
olch Sanggar Seni, yaitu pengukuhan anggota baru. Seriap 
tahun agendanya berbeda-beda, dan kali ini, setelah beberapa 
ininggu konsep tersebut dimatangkan oleh Andini sebagai 
ketua umum, tibalah waktu pengukuhan anggota Sanggar 

Sedikit memperbarui konsep tahun lalu, kecika Andini 
Masih junior, kali ini kegiatan pengukuhan dilaksanakan 
tepat di pusat keramaian Kota Palembang pada hari Minggu. 
Ya, di mana lagi kalau bukan Gelora Sriwijaya. Hari ini, 
semai konsep, mereka akan melakukan beberapa kegiatan 
Sperti senam pagi, pertunjukan bakat dari cim sanggar 
Yang sudah Andini dan teman-temannya rancang, kemudian 
berlanjut pula sesi game keakraban, 
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i Berkaca dari tahun kemarin, di mana kegiatan seperti 
Mmi mampu meningkatkan kekompakan, Andini berharap 
tahun ini juga bisa membawa dampak yang sama. 

Hari ini Andini cukup bersemangat. Ia memakai kans 
berwarna oranye sesuai warna kesukaannya, ditambah joger 
pants, dan sepatu olahraga yang membuat penampilannya 
benar-benar terlihat segar. Oh ya, Andini juga sengaja 
menggerai rambutnya. Sebenarnya, ia tidak terlalu suka 
menggerai rambut, tapi entah kenapa saat bercermin pagi 

Rambut Andini yang lurus dan hitam tergerai di 

punggungnya, membuat siapa pun cukup terpana melihar 
penampilannya hari ini, Karena memang, hampir setiap hari 
mereka selalu melihat Andini tampil rmembosankan—rambut 
dikucir satu tanpa poni, begitu saja, tidak pernah berubah. 
Melihat Andini seperti ini, ia beberapa kali mendapat pujian 
dari teman-temannya. Tak terkecuali Wildan yang secara 
mengejutkan juga hadir hari ini, 

Ya, Andini tahu bahwa Wildan juga anggota Sangar Seni 
dan tergabung dalam sanggar band. Tapi karena biasanya 
Wildan tak pernah datang ketika kumpul, Andini jelas kaget 
akan kehadirannya sekarang, Tapi apa? Dengan percaya diri, 
laki-laki itu datang memakai kaus berwarna sama deng" 
yang ia pakai, Hal itu sempat membuat Andini 
telah memilih kaus tersebut, 

Wildan tersenyum lebar ketika melihar Andini masih 
berada di hadapan seluruh junior yang sedang babe” 
Seperti biasa, Andini akan memberikan pengarahan tek? 


1 
N Berkaca dari tahun kemarin, di mana kegiatan seperti 
imi mampu meningkatkan kekompakan, Andini berharap 
tahun ini juga bisa membawa dampak yang sama, 

Hari ini Andini cukup bersemangat. Ia memakai kaus 
berwarna oranye sesuai warna kesukaannya, ditambah joger 
pants, dan sepatu olahraga yang membuat penampilannya 
benar-benar terlihat segar. Oh ya, Andini juga sengaja 
menggerai rambutnya. Sebenarnya, ia tidak terlalu suka 
mengperai rambut, tapi entah kenapa saat bercermin pagi 
tadi, ia menginginkan penampilan yang berbeda. 

Rambut Andini yang lurus dan hitam tergerai di 
punggungnya, membuat siapa pun cukup terpana melihat 
penampilannya hari ini. Karena memang, hampir setiap hari 
mereka selalu melihat Andini tampil membosankan—rambur 
dikucir satu tanpa poni, begitu saja, tidak pernah berubah. 
Melihat Andini seperti ini, ia beberapa kali mendapat pujian 
dari teman-temannya, "lak terkecuali Wildan yang secara 
mengejutkan juga hadir hari ini. 

Ya, Andini tahu bahwa Wildan juga anggota Sangar Set 
dan tergabung dalam sanggar band. Tapi karena biasanya 
Wildan tak pernah datang ketika kumpul, Andini jelas kaget 
akan kehadirannya sekarang, Tapi apa? Dengan percaya dins 
laki-laki itu datang memakai kaus berwarna sama denga" 
yang ia pakai. Hal itu sempat membuat Andini menyesal 

Wildan tersenyum lebar ketika melihat Andini msih 
berada di hadapan seluruh junior yang sedang berbat 
Seperti biasa, Andini akan memberikan aketi 


1 
|. Berkaca dari tahun kemarin, di mana kegiatan seperi 
IM mampu meningkatkan kekompakan, Andini berharap 
tahun ini juga bisa membawa dampak yang sama. 

Hari ini Andini cukup bersemangat. Ia memakai kaus 
berwarna oranye sesuai warna kesukaannya, ditambah joger 
pants, dan sepatu olahraga yang membuat penampilannya 
benar-benar terlihat segar. Oh ya, Andini juga sengaja 
menggerai rambutnya, Sebenarnya, ia tidak terlalu suka 
wenggerai rambut, tapi entah kenapa saat bercermin pagi 
tadi, ia menginginkan penampilan yang berbeda. 

Rambut Andini yang lurus dan hitam tergerai di 
punggungnya, membuat siapa pun cukup terpana melihat 
penampilannya hari ini. Karena memang, hampir setiap hari 
mereka selalu melihat Andini tampil membosankan—tambut 
dikucir saru tanpa poni, begitu saja, tidak pernah berubah. 
Melihat Andini seperti ini, ia beberapa kali mendapat pujian 
dari teman-temannya. Tak terkecuali Wildan yang secara 
mengejutkan juga hadir hari ini. 

Ya, Andini tahu bahwa Wildan juga anggota Sangar Seni 
dan tergabung dalam sanggar band. Tapi karena biasanya 
Wildan rak pernah datang ketika kumpul, Andini jelas kaget 
akan kehadirannya sekarang. Tapi apa? Dengan percaya diri, 
laki-laki itu datang memakai kaus berwarna sama dengar 
yang ia pakai. Hal itu sempat membuat Andini 
telah memilih kaus tersebut. P 

Wildan tersenyum lebar ketika melihat Andini mash 
berada di hadapan seluruh junior yang sedang berbar 
Seperti biasa, Andini akan memberikan pengarahan edt 
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gaat itu berlangsung, Wildan duduk di bangku 
i sana, ia masih dapat melihat Andini yang hari 
ap enggerai rambutnya. 

1 Telus mata mereka sempat beberapa kali bertemu 
dan setiap pertemuan itu juga Andini yang duluan 
akan memalingkan wajah. Sementara Wildan, ia tetap 
memperhatikan Andini. Seolah objek pusat matanya hanya 
berada di perempuan tersebut. 

Setelah selesai memberi pengarahan, kegiatan pagi 
itu dimulai dengan senam pagi. Yang pasti, kegiatan iru 
dikwatkan Wildan dengan kegiatan yang lebih berfaodah, 
Tahu apa? Makan bubur ayam. 


The OTO 


“Hait” sapa Wildan kepada Andini, setelah menunggu 
snam dan pertujukan bakat selesai. 

Andini meliriknya sebentar, sebelum kembali fokus 
melihat adik sanggarnya yang kini sibuk menyebar untuk 
melaksanakan kegiatan ketiga, game keakraban. Peraturannya, 
Mereka buat, buku tersebut harus diisi penuh dengan biodara 
Seluruh senior mereka. Mereka diberi waktu dua jam untuk 
Menyelesaikan game ini. 

Karena posisi Andini adalah ketua umum, ia sudah 
Menerapkan peraturan sendiri bahwa untuk berkenalan dan 
Menanyakan biodata dirinya, baru bisa dilakukan apabila 
junior tersebut sudah mendapat sepuluh biodata senior lain. 


Saar irv berlangsung, Wildan duduk di bangku 
Gap ari sana, in masih dapat melihat Andini yang hari 
m menggerai rambutnya. 

Kedua mata mereka sempat beberapa kali bertemu 
dan setiap pertemuan itu juga Andini yang duluan 
akan memalingkan wajah. Sementara Wildan, ia tetap 
memperhatikan Andini. Seolah objek pusat matanya hanya 
berada di perempuan tersebut. 

Serelah selesai memberi pengarahan, kegiatan pagi 
ku dimulai dengan senam pagi. Yang pasti, kegiatan itu 
dilewatkan Wiklan dengan kegiatan yang lebih berfaedah. 
Tabu apa? Makan bubur ayam, 


Olea OUT 


"Hai!" sapa Wildan kepada Andini, setelah menunggu 
senam dan pertujukan bakat selesai. 

Andini meliriknya sebentar, sebelum kembali fokus 
melihat adik sanggarnya yang kini sibuk menyebar untuk 
melaksanakan kegiatan ketiga, game keakraban. Peraturannya, 
disini setiap junior membawa Buku Sanggar yang sebelumnya 
mereka buat, buku tersebut harus diisi penuh dengan biodata 
seluruh senioe mereka. Mereka diberi waktu dua jam untuk 
menyelesaikan game ini. 

Karena posisi Andini adalah ketua umum, ia sudah 
menerapkan peraturan sendiri bahwa untuk berkenalan dan 
Menanyakan biodata dirinya, baru bisa dilakukan apabila 
Junior tersebut sudah mendapat sepuluh biodata senior lain. 


dahulu. Saat itu berlangsung, Wildan duduk di bangku 
; sana, ia masih dapat melihat Andini yang hari 
ini menggerai ramburnya. 
“Kedua mata mereka sempat beberapa kali bertemu 
dan setiap pertemuan itu juga Andini yang duluan 
akan memalingkan wajah. Sementara Wildan, ia tetap 
memperhatikan Andini. Seolah objek pusat matanya hanya 
berada di perempuan tersehur. 

Setelah selesai memberi pengarahan, kegiatan pagi 
iu dimulai dengan senam pagi. Yang pasti, kegiatan itu 
dilewatkan Wildan dengan kegiatan yang lebih berfaedah. 
Tahu apa? Makan bubur ayam. 


Olew Our 3 


“Hail” sapa Wiklan kepada Andini, setelah menunggu 
senam dan pertujukan hakat selesai. 

Andini meliriknya sebentar, sebelum kembali fokus 
Melihat adik sanggarnya yang kini sibuk menyebar untuk 
melaksanakan kegiatan ketiga, game keakraban. Peraturannya, 
disini setiap junior membawa Buku Sanggar yang sebelumnya 
mereka buat, buku tersebut harus diisi penuh dengan biodata 
seluruh senior mereka, Mereka diberi waktu dua jam untuk 

Karena posisi Andini adalah ketua umum, ia sudah 
menerapkan peraturan sendiri bahwa untuk berkenalan dan 
"menanyakan biodata dirinya, baru bisa dilakukan apabila 
junioe tersebut sudah mendapat sepuluh biodata senior lain. 
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Andini duduk di tangga pintu masuk stadion. Ta sempar 
menolehkan kepalanya ke arah stadion yang bisa terlihat dari 


memiliki kereta ringan atau light rail transit (LRT). 

Perhclatan Asian Games jugalah yang membuat mereka 
baru bisa melakukan kegiatan pengukuhan anggora di awal 
bulan Oktober. Karena sepanjang Agustus, tempar tersebut 
tertutup untuk umum dan baru dibuka pada akhir September. 

“Eh, Ta. Gue nyapa nih,” tegur Wildan lagi serelah 
melihat Andini hanya diam. Laki-laki iru ikur duduk di 
sebelah Andini, padahal anak kecil saja dapat menilai bahwa 
perempuan itu terlihat tidak suka dengan kedatangan Wildan. 

“Masih hidup lo?" Bukannya membalas sesuatu yang 
baik, Andini malah bertanya asal-asalan. 

“Ya, masihlah. Kalau gue mati, kasihan hanger lo, nggak 
dapat jodoh di dunia,” 

"Najis tahu nggak!" ketus Andini tanpa menatap Wildan. 
“Gue pikir lo udah mati. Kalau mau mati bilang-bilang 
dada, ya, biar pas Jo dikubur, gue hawain Blackpink, Entar 
sambil jalan ke keburan, mereka teriak, ‘Aye Aye!” 

Wildan menoleh în; Aa 
apaa ans Andini, lantas terbahak dengan 
: an ima n “Tok dlii lucu 
iuga, ya. Bisalah daftar jadi the next mana a 


Andini duduk di tangga pintu masuk stadion. Ia sempat 
menolehkan kepalanya ke arah stadion yang bisa terlihat dari 
celah-celah pagar besi. Kota Palembang baru saja menyelesaikan 
misinya sebagai tuan rumah perhelatan pena abang Aria 
yang di kan empat tahun sekali. Andini akip 
Ka kat up hir beban ben 

pent setelah di uleh seluruh negara Asia. Lihat saja, 
Kota Palembang adalah kota pertama di Indonesia yang 
memiliki korea ringan atau light rail mansit (LRT) 
Perhelatan Asian Games jugalah yang membuat mereka 
baru bisa melakukan kegiatan pengukuhan anggota di awal 
bulan Oktober. Karena sepanjang Agustus, tempat tersebut 
tertutup untuk umum dan baru dibuka pada akhir September. 
“Eh, Ta. Gue nyapa nih,” tegur Wildan lagi setelah 
melihat Andini hanya diam. Laki-laki itu ikut duduk di 
sebelah Andini, padahal anak kecil saja dapat menilai bahwa 
perempuan itu terlihat tidak suka dengan kedatangan Wildan. 
“Masih hidup lo?" Bukannya membalas sesuatu yang 
baik, Andini malah bertanya asal-asalan. 
“Ya, masihlah. Kalau gue mati, kasihan 
aaa ti, banget lo, nggak 
“Najis tahu nggak!” ketus Andini tanpa menatap Wildan- 
“Gue pikir lo udah mati, Kalau mau mati bilang-bilang 
dulu, ya, biar pas lo dikubur, gue bawain Blackpink. Earar 
sambil jalan ke keburan, mereka teriak, "Aye Aye!” 
Wildan menoleh pada Andini, lanta i a 
i, s terbahak denga! 
ncapan perempuan itu barusan, “Lo kalau ngelawak IKU 
juga, ya. Bisalah daftar jadi the next Nunung” 


Andini duduk di tangga pintu masuk stadion. Ia sempat 
menolehkan kepalanya ke arah stadion yang bisa terlihat dari 


memiliki kereta ringan atau light rail transit (LRT). 

Perhelatan Asian Games jugalah yang membuat mereka 
baru bisa melakukan kegiatan pengukuhan anggota di awal 
bulan Oktober, Karena sepanjang Agusrus, tempat tersebut 
tertutup untuk umum dan baru dibuka pada akhir September, 

“Eh, Ta. Gue nyapa nih,” tegur Wildan lagi setelah 
melihat Andini hanya diam, Laki-laki itu ikut duduk di 
sebelah Andini, padahal anak kecil saja dapat menilai bahwa 
perempuan itu terlihat idak suka dengan kedatangan Wildan. 

“Masih hidup lo?” Bukannya membalas sesuatu yang 
baik, Andini malah bertanya asal-asalan, 

“Ya, masihlah. Kalau gue mati, kasihan banget lo, nggak 
dapat jodoh di dunia." 

“Najis tahu nggak!” ketus Andini tanpa menatap Wildan. 
“Gue pikir lo udah mati. Kalau mau mati bilang-bilang 
dulu, ya, biar pas Io dikubur h a 

5 gue bawa Blackpink. Fort 

sambil jalan ke keburan, mereka King 
an menoleh pada Andini, lantas terbahak dengan 

Wapan Perempuan itu barusan, “Lo kalau lawak lucu 
Juga, ya. Bisalah daftar jadi the next No ng” 


"Aye Ayer” 
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Andini mendengus, tak menjawab lagi. 

Wildan jelas tak mengingnkan obrolannya berakhir 
begitu saja. Dengan segera ia mengalihkan topik. “Ktu, baju 
kita warnanya sama. Apa ini yang disebut ikatan batin?” 

“Ikatan batin, gigi lo!” tukas Andini, Kali ini ia 
mengalihkan tatapannya ke arah Wildan yang sudah nyengir 
kebar. "Kalau lo mau ikatan barin, sana sama ikan cupang. 
Gue, mah, ogah banget," 

“Kenapa, sih, lo kalau jawab omongan gue selalu sinis?” 

“Ya, karena...” jawaban Andini tertahan sebab ada tiga 
orang junior mendatangi mereka. Andini langsung berdiri 
dan mengambil jarak sejauh muagkin dengan Wildan. 

Wildan hanya memperhatikan apa yang dilakukan 
Andim dengan senyum miring. Belum selesai menjawab 
pertanyaannya, Andini kini sudah disibukkan dengan para 
junioe yang mulai melakukan perkenalan. Dan lihat bagaimana 
tampang Andini sekarang? Perempuan itu tersenyum ramah, 
bahkan beberapa kali menanyakan sesuatu begitu akrab. 

Nih cewek kalau sama pe bawaannya selalu kayak 
lagi datang bulan. Marah mulu. Coba giliran sama orang 
lain, adem-adem aja. 

Wildan terus memperhatikan Andini seolah itu sudah 
dua orang junior perempuan yang datang untuk berkenalan 
dengannya. Ia lupa bahwa kegiatan hari imi berhubungan 
dengan Sanggar Seni. Karena tujuannya kemari memang 
hanya untuk bertemu Andini. 

“Halo. Kak Wildan, ya?” sapa salah satu di antaranya- 


Andini mendengus, tak menjawab lagi. 

Wiktan jelas tak menginginkan obrolannya berakhir 
begitu saja, Dengan segera ia mengalihkan topik. “Bew, baju 
kita warnanya sama. Apa ini yang disebut ikatan batin?” 

“Ikatan batin, gigi Jo!" tukas Andini, Kali ini ia 
mengalihkan tatapannya ke arah Wildan yang sudah nyengir 
lebar. “Kalau Jo mau ikaran batin, sana sama ikan cupang, 
Gue, mah, ogah banget” 

“Kenapa, sih, Jo kalau jawab omongan gue selalu sinis?” 

“Ya, karen...” jawaban Andini tertahan sebab ada tiga 
orang junior mendatangi mercka. Andini langsung berdiri 
dan mengambil jarak sejauh mungkin dengan Wildan. 

Wildan hanya memperhatikan apa yang dilakukan 
Andini dengan senyum miring. Belum selesai menjawab 
pertanyaannya, Andini kini sudah disibukkan dengan para 
junior yang mulai melakukan perkenalan, Dan lihat bagaimana 
tampang Andini sekarang? Perempuan itu tersenyum ramah, 
bahkan beberapa kali menanyakan sesuatu begitu akrah. 

Nib cewek kalau sama gue bawaannya selalu kayak 
lagi datang bulan. Marah mulu. Coba giliran sima orang 
lain, adem-adem aja. 

Wildan terus memperhatikan Andini seolah iru sudah 
Menjadi kebiasaannya. Sampai perhatiannya ceralih kerika ada 
dus orang junior perempuan yang datang untuk berkenalan 
dengannya, Ia lupa bahwa kegiatan hari ini berhubungan 
Gengan Sanggar Seni. Karena tujuannya kemari memang 

“Halo, Kak Wildan, ya?” sapa salah saru di antaranya. 


Andini mendengus, tak menjawab lagi. 

Wildan jelas tak menginginkan obrolannya berakhir 
begitu saja. Dengan segera ia mengalihkan topik. "Btw, baju 
kita warnanya sama, Apa ini yang disebut ikatan batin?” 

sikatan batin, gigi lo!” tukas Andini. Kali ini ia 
mengalihkan tatapannya ke arah Wildan yang sudah nyengir 
kbar. “Kalau lo mau ikatan batin, sana sama ikan cupang- 
Gue, mah, ogah banget.” 

“Kenapa, sih, lo kalau jawab omongan gue selalu sinis?” 

“Ya, karena..." jawaban Andini tertahan sebab ada uga 
orang junior mendatangi mereka. Andini langsung berdiri 
dan mengambil jarak sejauh mungkin dengan Wildan. 

Wildan hanya memperhatikan apa yang dilakukan 
Andini dengan senyum miring. Belum selesai menjawab 
pertanyaannya, Andini kini sudah disibukkan dengan para 
junior yang mulai melakukan perkenalan. Dan lihat bagaimana 
tampang Andini sekarang? Perempuan itu tersenyum ramah, 
habkan beberapa kali menanyakan sesuatu begiru akrab. 

Nih cewek kalau sama gue bawaannya selake kayak 
lagi datang bulan, Marah mulu. Coba giliran sama urang 
lain, adem-adem aja. 

Wildan terus memperhatikan Andini seolah itu sudah 
menjadi kebiasaannya. Sampai perhatiannya teralih ketika ada 
dua orang junior perempuan yang datang untuk berkenalan 
dengannya. Ia lupa bahwa kegiatan hari ini berhubungan 
dengan Sanggar Seni. Karena tujuannya kemari memang 
barya untuk bertemu Andini. 

“Halo. Kak Wildan, ya?” sapa salah satu di antaranya, 


Scanned by CamScanner 


Wildan tersenyum miring. Sudah tahu pakai tanya, Ah, 
dasar botol kecap. 
Mereka saling melirik satu sama lain. Kemudian, yang 


suka kegiatan seperti ini, Selain menurutnya kuno, ya, 
Wildan tebak hampir sembilan puluh sembilan persen junior 
mengikuti kegiatan ini hanya karena terpaksa. 

“Kan tadi kalian sudah tahu nama gue. Mau kenalan 
gimana lagi? Alamat rumah? Jumlah pacar? Ukuran sepatu?” 
Ucapan Wildan berhasil membuar mercka terdiam dan 
saling melirik saru sama lain. Hal itu jelas membuat Wildan 
menahan tawanya. Oh, gue paham kenapa kegiatan ini 
anak orang, “Boleh,” tambah Wildan. “Selow aja sama gue” 

“Eh?” 

“Ya, santai, cntar gue bantuin. Tapi lo berdua bantuin 
goe dulu,” ujar Wildan, 

“Apa, Kak?” Wildan tersenyum penuh arti sebelum 
menjelaskan bantuan yang ia maksud. 


Obe Our) 
“Kak Andini, ini untuk Kakak." 


sah Dea Andini menoleh ke sumber suara. Ia eror 
satu juniornya menyodorkan sebuah kertas dari buk? 


dasar botol kecap. 


pembicaraan, “Kita boleh kenalan, Kak?” 

Kedua alis Wildan terangkat, ia sebenarnya tidak terlalu 
suka kegiatan seperti ini. Selain menurutnya kuno, ya, 
Wildan tebak hampir sembilan puluh sembilan persen junior 
mengikuti kegiatan ini hanya karena terpaksa, 

“Kan tadi kalian sudah tahu nama gue- Mau kenalan 
gimana lagi? Alamar rumah? Jumlah pacar? Ukuran sepatu?" 
Ucapan Wildan berhasil membuat mereka terdiam dan 
saling melirik satu sama lain. Hal iru jelas membuat Wildan 
menahan tawanya. Oh, gue paham kenapa kegiatan ini 
anak orang. “Boleh,” tambah Wildan. “Selow aja sama gue.” 

“Eh?” 

“Ya, santai, entar guc bantuin. Tapi lo berdua bantuin 
gue dulu,” ujar Wildan. 

“Apa, Kak?” Wildan tersenyum penuh arti sebelum 
menjelaskan bantuan yang ia maksud. 


Ohea ONO 
“Kak Andini, ini untuk Kakak.” 


jan de Anni menih ie mmber oan. haat 
satu juniornya menyodorkan sebuah kertas dari bukt 


Wildan tersenyum miring. Sudah tahu pakai tanya. Ah, 
dasar botol kecap. 


pembicaraan, “Kita boleh kenalan, Kak?” 
Kedua alis Wildan terangkar, ia sebenarnya tidak terlahu 


Wildan tebak hampir sembilan puluh sembilan persen junior 
mengikuti kegiatan ini hanya karena terpaksa. 

“Kan tadi kalian sudah tahu nama gus. Mau kenalan 
gimana lagi? Alamat rumah? Jumlah pacar? Ukuran sepatu?” 
Ucapan Wildan berhasil membuat mereka terdiam dan 
saling melirik satu sama lain. Hal itu jelas membuat Wildan 
menahan tawanya. Oh, gue paham kenapa kegiatan ini 
anak orang. “Boleh,” tambah Wildan. “Selow aja sama gue” 

“Eh?” 

“Ya, santai, entar gue bantuin. Tapi lo berdua bauruin 
gue dulu,” ujar Wildan. 

“Apa, Kak?” Wildan tersenyum penuh arti sebelum 
menjelaskan hantuan yang ia maksud, 


Depe CUT) 
“Kak Andini, ini untuk Kakak.” 


a Bi manga aan suara. Ia menemukan 
satu juniornya menyodorkan sebuah kertas dari buk? 
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tulis yang dibentuk hingga menyerupai bunga. Andini men: 
bingung bunga kertas tersebut. “Dari siapa?" 
“Dibuka aja, Kak,” jawab juniornya itu, kalem, 
Andini mendesah, lalu ia membuka bunga kertas 
tesebur. Di bagian dalamnya berisi tulisan yang Andini 
pikir seharusnya dimasukkan ke museum karena bentuknya 


Lunch? 
“peri. calon pacar. Agmily SAK 


Tanpa perlu diranya lagi, Andini sudah tahu siapa 
pengirimnya. Tanpa pikir panjang, ia menatap si pelaku. 
Siapa lagi kalau bukan Wildan yang sodang tersenyum lebar 
kepadanya, Seolah mengakui bahwa itu memang perbuatannya. 

Wiklan mengerakkan mulutnya, mengatakan sesuatu 
tanpa suara. Bulus, Itu yang ia maksud. 

Andini mengangkat kertas itu. Awalnya ia berniat ingin 
meremas dan membuangnya begitu saja, tapi melihat ekspresi 
Wildan, Andini yakin laki-laki itu tak akan menyerah 
dengan penolakan seperti itu. Maka, ia akhirnya meladeni 
Wildan. Perempuan itu meminta selembar kertas dari salah 
satu juniornya, lalu menuliskan sesuatu di sana. Berbeda 
dengan Wildan yang membentuk kertas jadi bunga, Andini 
Malah membuat bentuk anjing. Tak lupa ia menambahkan 
Coretan titik sebagai mata dari karya seninya itu. 

“Kasih balik ke dia,” pinta Andini kepada juniornya. 


tulis yang dibentuk hingga menyerupai bunga, Andini menar 
bingung bunga kertas tersebut, “Dari siapa?” 
“Dibuka aja, Kak,” jawab juniornya itu, kalem. 
Andini mendesah, lalu ia membuka bunga kertas 
tersebut, Di bagian dalamnya berisi tulisan yang Andini 
pikir seharusnya dimasukkan ke museum karena bentuknya 
seperti ceker dinosaurus. 


Lunsh? 
-Dari calon. pasar. Aamiin 23x > 


Tanpa perlu ditanya lagi, Andini sudah tahu siapa 
pengirimnya, Tanpa pikir panjang, ia menatap si pelaku. 
Siapa lagi kalau bukan Wildan yang sedang tersenyum lebar 

Wildan mengerakkan mulutnya, mengatakan sesuatu 
tanpa suara, Balas. Itu yang ia maksud. 

Andini mengangkat kertas iru. Awalnya ia berniat ingin 
"meremas dan membuangnya begitu saja, tapi melihar ekspresi 
Wildan, Andini yakin laki-laki itu tak akan menyerah 
dengan penolakan seperti ira. Maka, ia akhirnya meladeni 
Wildan. Perempuan itu meminta selembar kertas dari salah 
Situ juniornya, lalu menuliskan sesuatu di sana. Berbeda 
dengan Wiklan yang membentuk kertas jadi bunga, Andini 
Malah membuat bentuk anjing. Tak lupa ia menambahkan 
Coretan titik sebagai mata dari karya seninya itu. 

“Kasih balik ke dia,” pinta Andini kepada juniornya. 


tulis yang dibentuk hingga menyerupai bunga. Andini mes 
bingung bunga kertas tersebut, “Dari siapa?” ea 
“Dibuka aja, Kak," jawab juniornya itu, kalem. 
Andini mendesah, lalu ia membuka bunga kertas 
tersebut. Di bagian dalamnya berisi tulisan yang Andini 
pikir seharusnya dimasukkan ke museum karena bentuknya 
seperti ceker dinosaurus. 


Lisa? 
Dari calon pacar. Aamiin Ka 


Tanpa perlu ditanya lagi, Andini sudah tahu siapa 
pengirimnya. Tanpa pikir panjang, ia menatap si pelaku. 
Siapa lagi kalau bukan Wildan yang sedang tersenyum lebar 
kepadanya. Seolah mengakui bahwa itu memang perbuatannya. 

Wildan mengerakkan mulutnya, mengatakan sesuatu 
tanpa suara. Balas. Itu yang ia maksud, 

Andini mengangkat kertas itu. Awalnya ia berniat ingin 
meremas dan membuangnya begiru saja, tapi melihat ekspresi 
Wildan, Andini yakin laki-laki iru tak akan menyerah 
dengan penolakan seperti itu. Maka, ia akhirnya meladeni 
Wildan, Perempuan itu meminta selembar kertas dari salah 
Satu juniornya, lalu menuliskan sesuatu di sana- Berbeda 
dengan Wildan yang membentuk kertas jadi bunga, Andini 
malah membuat bentuk anjing. Tak lupa ia menambahkan 
Coretan titik sebagai mara dari karya seninya itu. 

“Kasih balik ke dia," pinta Andini kepada juniornyis 
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| 
-Dari panabuh gendang di arena Kubur nii. | 
“Minta kertas lagi,” ujar Wildan kepada juniornya itu. Ia f 
menuliskan sesuatu, lalu melipatnya menjadi bentuk perahu. 
Is memberikan kertas ira kepada juniornya yang lain, tak 
ingin membuat junior yang tadi kebagian jatah dua kali. 
Andini mengambil kertas itu. Dengan cepat ia membaca 
tulisan Wildan. 
Se 
| 


Jangan Gikulah. Gini ini lo pemah naksir sama Pt 
Perah panggil gue Sayang” Pernah tavaya, "Sudah maka f 
kelu? jugo. Ya... kenangan seperti iba nggak boleh dilupakar 
don satunya dilestarikan, maka dari itu, gue KADAR teima 
alasan Lagi, Makan. siang hareri gue atau... Lo tahu, Ran wan | 
tngah gue ada kata "nekat nya? Wildan Mekat TNP | 

Jadi jurgus berbuat sesuatu yang malah memancing Gt | 
| madakukan hol angh, oker | 
Lo PE Jangan terlalu bensi sesuatu yang ke depan | 

dron lo citai, Cpe. j 


gerakan antusias. Ia menemukan t j 
dirinya hampir terbatuk. 


tersendat daki. Jadi cuak Lo naga! 


Le tuh bernapas TA 


yang berisi oksigen. Kalau Ok se 
A ai yA NGGAK LAH LO HALU PANGET. 


Duri penabun gprdnng di arena kuburmu nanti 


“Minta kertas lagi," ujar Wildan kepada juniornya itu. Ia i 


menuliskan sesuatu, lalu meliparnya menjadi bentuk perahu, 
Ia memberikan kertas itu kepada juniornya yang lain, tak 
ingin memhuat junior yang tadi kebagian jatah dua kali. 

Andini mengambil kertas itu. Dengan cepat ia membaca 
tulisan Wildan. 

Jangan gitulah, cini-givi lo pernah maksir sama sa | 
bomoh panggil gus Sayang! Pernah tanya, “Sudah waka | 
elu? juga. Ya... kenanga. seperti Itu nggak belah dilupai" | 
dan perutnya dilestarikan. Mama dari itu, gue nggak tote | 
alasan Lagi. makan siang bareng gue atau... Lo tahu, Kan, Kan | 
tengah gue ada kata veknt -naya? Wildan Nelgat Tung? | 


| Jadi jangan berbuat sesuatu yang malah memancing Pe 
| melakukan hal angh, Oke? | 


Ps. Jangan terlalu benci sesuatu yang ke depang” | 
akan Lo cintai, Cut. | 


rai lubang pori-pori, ya? Makanya | 
Ie dapat pasokan darah bersih | 
wajar. Pantas otak Lo wadi, 


| 
| 
| 


tj gan berbuat sesuatu yang malah memancing 2 | 
| “eelakukas hal One. Oke? | 


Wildan mengambil tulisan Andini yang membuat 


gerakan antusias. Ia menemukan 
dirinya hampir terbatuk- 


La tun bemapas pakai Lubang perieporis YA? Makanya | 
tersendat daki. jadi otak Lo nggak A pesaka darah bersih | 


vån. YA NGGAK. LAH! LO HALU BANGET | 
| 
| 


“Minta kertas lagi,” ujar Wildan kepada juniornya itu. Ta 
menuliskan sesuaru, lahı melipatnya menjadi bentuk perahu. 
Ia memberikan kertas itu kepada juniornya yang lain, tak 
ingin membuar junior yang tadi kebagian jatah dua kali. 

Andini mengambil kertas itu, Dengan cepar ia membaca 
tulisan Wildan. 


Jangan gitulah. Givi-gini lo peak naksir Sama guè 
Pernah panggil gae “Sayang”. Pewah tanya, Sadak muka 
dan patanya Oklesrorikan. Male dari ibu gue nggak rn? 
Hasan Lagi. makean siang bareng gue atima.. Lo tama, kava n0? 
Tengok gue ada kata mekat'nya? wildan mekat mumpet | 


Ps. Jangan terlalu benci sesuatu yang re depa a| 
akan lo tintni. Gue | 
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Dulu, Andini pernah sangat berharap bahwa ia bisa 
kekasih yang sedang bertabur bunga-bunga cinta. Ya, itu 
dulu sekali. Saat mereka masih berhubungan baik. 

Setelah hubungan mereka selesai, Andini tak pernah 
lagi mengingat Wildan. Toh, kenangan yang ditinggalkan 
akh laki-laki itu tak terlalu membekas. Tak banyak yang 
berubah di hidup Andini sejak ia dan Wildan pucus, kecuali 
ponselnya yang mendadak sepi karena tidak ada chat rutin 
yang selalu Wildan kirimkan kepadanya, 

Tapi itu setahun yang lalu. Sekarang, makan berdua 
dengan Wildan adalah sebuah mimpi buruk yang sialnya 
barus menjelma jadi kenyataan yang kini Andini jalani. 

“Lo masih suka soto babat?" tanya Wildan sambil 
menambahkan cabai ke atas piringnya, Mereka kini duduk 
berhadap-hadapan di sebuah kate yang dipilih Wildan sebagai 
tempat makan siang mereka berdua, 

Andini tak menjawab pertanyaan Wildan. Ia enggan 
bicara dan lebih memilih untuk menatap ke arah lain. 

i Merasa diabaikan, Wildan bertanya lagi, "Masih suka 
luga sama jus apel tanpa susu?" 

Andini masih tetap diam. Seolah pita suaranya tercecer 
di jalan saat mereka berangkat menuju kafe ini- 

“Kenapa diam aja? Tenggorokan lo kering? Sariawan? Bibir 
Perah-povah?" Jedek Wildan. Ia sudah terlatih menghadapi 
kap Andini yang seperti ini. Baginya, Andini seperti petasan 


Oi OTO) 


Dulu, Andini pernah sangat berharap bahwa ia bisa 
makan berdua seperti ini dengan Wildan. Selayaknya sepasang 
kekasih yang sedang bertabur bunga-bunga cinta, Ya, itu 
dulu sekali, Saar mereka masih berhubungan baik, 

Setelah hubungan mereka selesai, Andini tak pernah 
lagi mengingat Wildan. Toh, kenangan yang ditinggalkan 
oleh laki-laki itu tak terlalu membekas. Tak banyak yang 
berubah di hidup Andini sejak ia dan Wildan putus, kecuali 
ponselnya yang mendadak sepi karena tidak ada chat runn 
yang selalu Wildan kirimkan kepadanya. 

Tapi itu setahun yang lalu. Sekarang, makan berdua 
harus menjelma jadi kenyataan yang kini Andini jalani. 

“Lo masih suka soto bahar?” tanya Wildan sambil 
menambahkan cabai ke atas piringnya. Mereka kini duduk 
berhadap-hadapan di sebuah kafe yang dipilih Wildan sehagai 
tempat makan siang mereka berdua. 

Andini tak menjawab pertanyaan Wildan, Ia enggan 
bicara dan lebih memilih untuk menatap ke arah lain- 

— Merasa diabaikan, Wildan bertanya lagi, “Masih suka 
NBA sama jus apel tampa susu?” 

Andini masih terap diam. Seolah pita suaranya tercecer 
d jalan saat mereka berangkat menuju kafe ini. 

“Kenapa diarn aja? Tenggorokan lo kering? Sariawan? Bibir 
Pecah-pecah?” Jedek Wildan. Ta sudah terlatih menghadapi 
Sikap Andini yang seperti ini, Baginya, Andini seperti petasan 


Ohra Ar 


Dulu, Andini pernah sangat berharap bahwa ia hisa 
makan berdua seperti ini dengan Wildan. Selayaknya sepasang 
kekasih yang sedang bertabur bunga-bunga cinta. Ya, itu 
dulu sekali. Saat mereka masih berhubungan baik. 

Setelah hubungan mereka selesai, Andini tak pernah 
lagi mengingat Wildan, Tuh, kenangan yang ditinggalkan 
oleh laki-laki itu tak terlalu membekas. ‘lak banyak yang 
berubah di hidup Andini sejak ia dan Wildan putus, kecuali 
ponselnya yang mendadak sepi karena ndak ada chat rutin 
yang selalu Wildan kirimkan kepadanya. 

Tapi itu setahun yang lalu. Sekarang, makan berdua 
dengan Wildan adalah sebuah mimpi buruk yang sialnya 
harus menjelma jadi kenyataan yang kimi Andini jalani. 

“Lo masih suka soto babat?” tanya Wildan sambil 
menambahkan cabai ke atus piringnya. Mereka kini duduk 
berhadap-hadapan di sebuah kafe yang dipilih Wildan sebagai 
tempat makan siang mereka berdua. 

Andini tak menjawab pertanyaan Wildan. Ia enggan 
bicara dan lebih memilih untuk menatap ke arah lain. 
| Merasa diabaikan, Wiklan bertanya lagi, “Masih suka 
MA sama jus apel tanpa susu?” 

Andini masih tetap diam, Seolah pita suaranya tercecer 
di jalan saat mereka berangkat menuju kale ini, 

“Kenapa diam aja? Tenggorokan Io kering? Sariawan? Bibir 
Pecabrpecah?” Jedek Wildan. Ia sudah terlatih menghadapi 
“kap Andini yang seperti ini. Baginya, Andini seperti petasan 
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tahun haru, hobinya meledak terus. Tak pernah sekali pun 
Andini bicara kalem saat mereka sedang berdua seperti ini, 

Andini berdecak. Mengenal Wildan membuat Andini 
percaya akan ceramah yang pernah ja tonton di televisi 
bahwa jin bersemayam dalam tubuh manusia. Lihat saja 
laki-laki di hadapannya ini, visi dan misinya hidup di dunia 
cuma untuk mengganggu manusia lain. “Lo ngapain lagi, 
sih, di hidup gue?” Akhirnya ia buka suara, Nadanya jengah. 

“Kalau gue bilang, gue tertarik sama lo, memang lo 
percaya?" 

“Wildan!” 

Wildan menaruh kembali sendok dan garpu yang tadi 
ia pegang, lantas kini fokus menatap Andini. “Guc mau 
memperbaiki masa-masa dulu saat kita pacaran. Kalau 
dipikir-pikir, dulu guc sama lo itu nggak kayak pacaran.” 

“Gue nggak butuh,” jawab Andini, “Yang gue butuh 
Cuma satu, lo jangan ganggu gue lagi." 

“Guc nggak mau." 

Andini ingin sekali menampar laki-laki di hadapannya 
ini. “Lo tuh egois, ya!” 

n Tangan Wildan terulur untuk menyentuh tangan Andini- 
melepaskannya. “Izinin gue, ya?” 

2 mempertahankan genggamannya. Sampai dia 
5 terlalu lelah. “Lo tahu, Dan? Setelah putus sam 
saa AK tertarik lagi untuk menjalin hubungan j 


tahun baru, hobinya meledak terus. Tak pernah sekali pun 
Andini bicara kalem saat mereka sedang berdua seperti ini. 

Andini berdecak. Mengenal Wildan membuat Andini 
percaya akan ceramah yang pemah ia tonton di televisi 
bahwa jin bersemayam dalam tubuh manusia. Lihat saja 
laki-laki di hadapannya ini, visi dan misinya hidup di dunia 
cuma untuk mengganggu manusia lain. “Lo ngapain lagi, 
sih, di hidup gue" Akhirnya ia buka suara. Nadanya jengah, 

“Kalau gue bilang, gue tertarik sama lo, memang lo 
percaya?" 

“Wildan!” 

Wildan menaruh kembali sendok dan garpu yang tadi 
ia pegang, lantas kini fokus menatap Andini. “Gue mau 
memperbaiki masa-masa dulu saat kita pacaran. Kalau 
dipikir-pikir, dulu gue sama lo itu nggak kayak pacaran," 

“Gue nggak butuh,” jawab Andini. “Yang gue butuh 
cuma satu, lo jangan ganggu gue lagi." 

“Gue nggak mau,” 

Andini ingin sekali menampar laki-laki di hadapannya 
ini, “Lo tuh cgois, yal” 


“Lo tahu, Dan? Setelah putus sama 1 
Ene nggak tertarik lagi untuk menjalin hubungan Se?” 
Sapa Pan. Bukan karena gue nggak bisa move om, PPP” 


tahun baru, hobinya meledak terus. Tak pernah sekali pun 
Andini bicara kalem saat mereka sedang berdua seperti ini. 

Andini berdecak. Mengenal Wildan membuat Andini 
percaya akan ceramah yang pernah ia tonton di televisi 
bahwa jin bersemayam dalam tubuh manusia, Lihat saja 
laki-laki di hadapannya ini, visi dan misinya hidup di dunia 
cuma untuk mengganggu manusia lain. “Lo ngapain lagi, 
sih, di hidup gue?” Akbirnya ia buka suara. Nadanya jengah. 

“Kalau gue bilang, gue tertarik sama lo, memang lo 
percaya?” 

“Wildan!” 

Wildan menaruh kembali sendok dan garpu yang tadi 
ia pegang, lantas kini fokus menatap Andini. “Gue mau 
memperbaiki masa-masa dulu saat kita pacaran. Kalau 
dipikir-pikir, dulu gue sama lo itu nggak kayak pacaran." 

“Gue nggak butuh," jawab Andini, “Yang gue butuh 
Cuma satu, lo jangan ganggu gue lagi.” 

“Gue nggak mau.” 

Andini ingin sekali menampar laki-laki di hadapannya 
kea ana man 

perempuan itu 
melepaskannya, “Izinin gue, ya?” 
pan berusaha menarik tangannya, namun Wide" 
m a dau lelah, “Lo tahu, Dan? Setelah potus s2”? 
Menegak tertarik lagi untuk menjalin hubungan Se???” 
“Apa Pun. Bukan karena gue nggak bisa move or PPP” 
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geen tapi gue Merasa cinta zaman SMA yang super-wow 
itu cuma ada dalam novel-novel. Gue jelas bukan penganut 
sesuatu yang berupa khayalan, Gue ingin masa SMA gue 
berjalan dengan tenang, lulus dan masuk universitas yang 
gue inginkan. Nggak lebih dan nggak kurang” 

“Gue tahu, Din.” 

“Terus? Kenapa Jo tarik-ulur gue kayak gini?” 

“Suka sama lo itu susah, ya,” kata Wildan setelah tak 
tahu harus mengatakan apa. “Perlu alasan rasional, perlu 
tujuan yang jelas, Lo nggak bisa, ya, jalani ini begitu aja? 
Masa SMA itu cuma sekali, Din. Nggak akan bisa diulangi 
lagi sekalipun lo nangis darah” 

“Gue nggak peduli.” 

“Tapi gue peduli, karena gue mau lo. Izinin gue untuk 
mencoba sekali lagi, dan kali ini gue benar-benar akan 
memberi warna di masa SMA lo.” 


Die 0O 


Mengenal Andini memang membuat Wildan setengah 
Bil. Berpikir, Wildan sampai pada kenangannya bersama 
Andini dulu, Tak banyak dan tak terlalu memorable, dulu 
taman kelas sepuluh, Wildan tak membuat banyak kenangan 
Bersama Andini—-pacar pertamanya masa SMA. | 

Wikan yang dulu bukanlah yang sekarang Jadi kayak 
Kubah, Wildan tidak akan ceritakan sekarang meng 


geet, tapi gue merasa cinta zaman SMA yang seper- wow 
itu cuma ada dalam novel-novel. Gue jelas bukan penganut 
sesuatu yang berupa khayalan. Gue ingin masa SMA gue 
berjalan dengan tenang, lulus dan masuk universitas yang 
goe inginkan. Nggak lebih dan nggak kurang.” 

“Gue tahu, Din” 

“Terus? Kenapa lo tarik-ulur gue kayak gini?" 

“Suka sama lo itu susah, ya,” kata Wildan setelah tak 
tahu harus mengatakan apa, “Perlu alasan rasional, perlu 
tujuan yang jelas. Lo nggak bisa, ya, jalani ini begitu aja? 
Masa SMA itu cuma sekali, Din. Nggak akan bisa diulangi 
lagi sekalipun Jo nangis darah.” 

“Gue nggak peduli." 

“Tapi gue peduli, karena gue mau ko. Izinin gue untuk 
mencoba sekali Jagi, dan kali ini gue benar-benar akan 
memberi warna di masa SMA lo.” 


Direm OTO 


Mengenal Andini memang membuat Wildan setengah 
žila. Berpikir, Wildan sampai pada kenangannya bersama 
Andini dulu. Tak banyak dan tak terlalu memorable, dulu 
“aman kelas sepuluh. Wildan tak membuat banyak kenangan 
Bernama Andini—pacar pertamanya masa SMA. | 

Wildan yang dulu bukanlah yang sekarang Jadi karak 

Ya. Tapi serius, perjalanan hidup membuat WUN 
berubah. Wildan tidak akan ceritakan sekarang mengapa 


gett, tapi gue Merasa cinta zaman SMA yang Super-wow 
itu cuma ada dalam novel-novel, Gue jelas bukan penganut 
sesuaru yang berupa khayalan. Gue ingin masa SMA gue 
berjalan dengan tenang, lulus dan masuk universitas yang 
gue inginkan. Nggak lehih dan nggak kurang,” 

“Gue tahu, Din,” 

“Terus? Kenapa lo tarik-ulur gue kayak gini?” 

“Suka sama lo itu susah, ya,” kata Wildan setelah tak 
tahu harus mengarakan apa. “Perlu alasan rasional, perlu 
tujuan yang jelas. Lo nggak bisa, ya, jalani ini begitu aja? 
Masa SMA im cuma sekali, Din, Nggak akan bisa diulangi 
lagi sekalipun Io nangis darah" 

“Gue nggak peduli” 

“Tapi gue peduli, karena gue mau lo. Izinin gue untuk 
meacoba sekali lagi, dan kali ini gue benar-benar akan 
memberi warna di masa SMA lo." 


Ofis Our) 


Mengenal Andini memang membuat Wildan setengah 
Bls, Berpikir, Wildan sampai pada kenangannya bersama 
Andini dulu, Tak banyak dan tak terlalu memorable, dulu 
nanas sepuluh. Wildan tak membuat bayak kenangan 

Andini—pacar pertamanya masa : 

Wildan yang dulu bukanlah yang sekarang, Jadi kayak 

Ya. Tapi serius, perjalanan hidup 
Wildan tidak akan ceritakan sekarang mengapa 
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ia menyebut dirinya berubah. Seiring berjalannya waku, 


te apa ant 
b itu begitu manis. Kini, alasan Wildan 
hanya satu, karena perempuan itu terlihat berbeda. Perdebaran 
yang selalu terjadi di antara keduanya membuat Wildan 
malah tertarik untuk kembali mendekati Andini, Seperti.. 
Wildan ingin menggali lebih banyak soal perempuan itu. 

Percaya atau tidak, Wildan tak pernah membenci Andini, 
sejahat apa pun perkataan perempuan iru kepadanya. Wildan 
yakin bahwa sebenarnya Andini melakukan semua itu hanya 
sebagai bentuk pertahanannya. Tapi jauh di dalam diri 
perempuan itu, Wildan tahu Andini haik. 

Meskipun Andini tampaknya tidak peduli, Wildan 
sebenarnya masih ingat semua hal favorit perempuan itu- 
Perlu disebutkan satu-satu? Warna oranye, soto babat, jus 
apel tanpa susu, membaca dan menulis, serta Wildan. 
Unruk yang terakhir, tolong diaminkan bersama-sama. Amin 
berjemaah, dimulai.... 

Wildan terkekeh sendiri, sampai akhirnya kini motor??? 
menepi di salah satu parkiran depan Indomaret. Tak pe? 
disensor, ah, ya. Siapa tahu Wildan bisa jadi duta Tadom?” 


. Turun dari motornya, Wildan melangkah masuk ke dal?" 
t itu. Sore ini ia tidak mendapat sapaan pa 


ia menyebut dirinya berubah. Seiring berjalannya waktu, 
api yang oa dulu Wildan tertarik kepada Anin 
karena perempuan itu begitu manis. Kini, alasan Wika 
hanya saru, karena perempuan itu terlihat berbeda. Perdebatan 
yang selalu terjadi di antara keduanya membuat Wiktan 
malah tertarik untuk kembali mendekati Andini. Seperti.. 
Wildan ingin menggali lebih banyak soal perempuan itu. 

Percaya atau tidak, Wildan tak pernah membenci Andini, 
sejahat apa pun perkataan perempuan itu kepadanya. Wildan 
yakin bahwa sebenarnya Andini melakukan semua itu hanya 
sebagai bentuk pertahanannya, Tapi jauh di dalam diri 
perempuan itu, Wildan tahu Andini baik. 

Meskipun Andini tampaknya tidak peduli, Wildan 
sebenarnya masih ingat semua hal favorit perempuan im. 
Perlu disebutkan satu-satu? Warna oranye, soto babat, jus 
apel tanpa susu, membaca dan menulis, serta Wildan. 
Untuk yang terakhir, tolong diaminkan bersama-sama. Amin 
berjemaah, dimulai.... 

Wildan terkekch sendiri, sampai akhirnya kini motorny? 
menepi di salah satu parkiran depan Indomaret. Tak pe 
disensor, lah, ya. Siapa tahu Wildan bisa jadi dua Indomart 


i Turan dari motornya, Wildan melangkah masak ke d” 
Memarket iu, Soe ini ia tidak mendapat sapaan seli" 
a yang menjaga hanya satu dan tampak SBY 


Ea mane dirinya berubah. Seiring berjalannya wak, 
“apn dh Wildan ari pa Ani 
karena perempuan itu begitu manis. Kini, alasan Wildan 
hanya satu, karena perempuan iru terlihat berbeda. Perdebatan 
yang selalu terjadi di antara keduanya membuat Wildan 
malah tertarik untuk kembali mendekati Andini. Seperti., 
Wildan ingin menggali lebih banyak soal perempuan itu, 

Percaya atau tidak, Wildan tak pernah membenci Andini, 
sejahat apa pun perkataan perempuan itu kepadanya. Wildan 
yakin bahwa sebenarnya Andini melakukan scmua itu hanya 
sebagai bentuk perrahanannya. Tapi jauh di dalam diri 

Meskipun Andini tampaknya tidak peduli, Wildan 
sebenarnya masih ingat semua hal favorit perempuan itu. 
Perlu disebutkan satu-satu? Warna oranye, soto babat, jus 
apel tanpa susu, membaca dan menulis, serta Wildan. 
Untuk yang terakhir, tolong diaminkan bersama-sama. Amin 
berjemaah, dimulai... 

Wildan terkekeh sendiri, sampai akhirnya kini motora 
menepi di salah satu parkiran depan Indomaret, Tak pe? 
Pear, lah ya. Siapa tahu Wildan bisa jadi duta Indoner" 


, Turun dari motornya, Wildan melangkah masuk ke dab”? 
Menmatket itu, Sore ini ia tidak mendapat sapaan se?” 
melayani man mna menjaga hanya satu dan tampak PF 

Pembeli di kasir. Wildan mendengus dan memilih 
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Setelah mengambil minuman, Wildan pun hendak ke 
kasir. Namun, gerakannya mendadak berhenti ketika dari 
tempatnya berdiri ia melihat Drea yang baru saja keluar 
dari sebuah ATM yang memang tepat berada di samping 
minimarket tersebut. 

Kedua alis Wildan terangkat, terkhih ketika Drea kini 
sudah berlarian untuk menyeberang dan masuk ke dalam 
sehuah restoran bergaya Prancis yang memang berada tepat 
di seberang minimarket. 

Dengan terburu-buru, Wildan menuju kasir, membayar 
minumannya. Setelah itu, ia langsung berlarian menuju 
restoran Prancis tersebut. Ia bahkan melupakan motornya 
yang masih terparkir di minimarket karena terlalu penasaran 
dengan Drea. 

Dari balik dinding kaca yang menjadi pembatas antara 
tempat ia berdiri dan sosok Drea yang terlibat sibuk membawa 
Piring ke sana kemari, Wildan tertegun. Jantungnya bahkan 
kagetnya dengan apa yang 


Bue lewatkan dari bidup sahabat 4? “aa 
Masih tak percaya dengan apa yang 1 


Setelah mengambil minuman, Wildan pun hendak ke 
kasi. Namun, gerakannya mendadak berhenti ketika dari 
empat bagi ia melihat Drea yang baru ja keluar 
dari TM yang mema i i 
jerre i mg tepat berada di samping 

Kedua alis Wildan terangkat, terlebih ketika Drea kini 
sudah berlarian untuk menyeberang dan masuk ke dalam 
sebuah restoran bergaya Prancis yang memang berada tepat 
di seberang minimarket, 

Dengan terburu-buru, Wildan menuju kasir, membayar 
minumannya, Setelah itu, ia langsung berlarian menuju 
restoran Prancis tersebut, Ja bahkan melupakan motornya 
yang masih terparkir di minimarket karena terlalu penasaran 
dengan Drea. 

Dari balik dinding kaca yang menjadi pembatas antara 
tempatia berdiri dan sosok Drea yang terlihat sibuk membawa 
piting ke sana kemari, Wildan tertegun. Jantungnya bahkan 
bini berdetak lbih kencang saking aga Seng NT 
da hat di depannya sekarang, Sea saja yang selama if 
Bt lewatkan dari idup sahabar gue i bača Y 
Masih tak percaya dengan apa yang 2 libat 


Setelah mengambil minuman, Wildan pun hendak ke 
kasir. Namun, gerakannya mendadak berhenti ketika dari 
tempatnya berdiri ia melihat Drea yang baru saja keluar 
dari sebuah ATM yang memang tepat berada di samping 
minimarket tersebut. 

Kedua alis Wildan terangkat, terlebih ketika Drea kini 
sudah berlarian untuk menyeberang dan masuk ke dalam 
sebuah restoran bergaya Prancis yang memang berada tepat 
di seberang minimarket. 

Dengan terburu-buru, Wildan menuju kasir, membayar 
minumannya. Setelah itu, ia langsung berlarian menuju 
restoran Prancis tersebut. Ia bahkan mehupakan motornya 
yang masih terparkir di minimarket karena terlalu penasaran 
dengan Drea. 

Dari balik dinding kaca yang menjadi pembatas antara 
tempat ia berdiri dan sosok Drea yang terlihat sibuk membawa 
piring ke sana kemari, Wildan tertegun Jantungnya belikan 
kini berdetak lebih kencang saking kagetnya dengan apa yang 

> yang selama ini 


Masih tak percaya dengan apa yan 1 
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A 
9 4 Nas, 3 


untuk melupakan «seorang. 
Ini, kan, atatuaku di Hidupmu sekarang? 


Chu tepat pool ee. Sini, dong, lo Ya elab, matah 
nemplok di kelompok orang lain,” tukas Hana kepada 
Gemilang, salah saru musibah kubro-nya di dunia. 
Gemilang menoleh ke arah Hana yang terlihat melipat 
Pangan di depan dada, seraya menatapnya dengan pandangan 
Pak suka. “Apaan sih lo, pacet tanah, ganggu aja!” balas 
tidak terima. 
“Oh... berani, ya, lo! Oke, silakan aja. Gue coret 
na lo dari daftar kelompok,” ancam Hana. Ta membalik 
berusaha tidak peduli dengan Gemilang yang 
Mendadak berlari ke arahnya. 
Jangan ngambek, dong, lo." 
5 makan tomat, bodo amat!" Hana menunduk 
Melanjutkan pekerjaannya yang tadi sempat berhenti 


Pelarian: sescarang yang dihututikan 
untuk melupakan seseorang. 
Tni, kan, statusku di hidupmu sekarang? 


Ch, terpal pecel lele. Sini, dong, lo! Ya elah, malah 
uemplok di kelompok orang lain” tukas Hana kepada 
Gemilang, salah satu musibah krsbro-nya di dunia, 
Gemilang menoleh ke arah Hana yang terlihat melipar 
“ngau di depan dada, seraya menatapnya dengan pandangan 
tidak suka. “Apaan sih lo, pacet tanah, ganggu aja!" balas 
Gemilang tidak terima, 
“Ob... berani, ya, lo! Oke, silakan aja. Gue coret 
rama lo dari daftar kelompok.” ancam Hana. Ia membalik 
» berusaha tidak peduli dengan Gemilang yang 
k berlari ke arahnya. 
ee Jangan ngambek, dong, lo? 
hny makan tomat, bodo amat!” Hana menunduk 
melanjutkan pekerjaannya yang tadi sempat berhenti 


| unuk 
Ini, kan, statuzku di Hidupmu. “apa AN 


Ch, terpal pecel lele, Sini, dong, lo! Ya elak, malah 
nemplok di kelompok orang lain,” tukas Hana kepada 
Gemilang, salah satu musibah kubro-nya di dunia. 
Gemilang menoleh ke arah Hana yang terlihat melipat 
tangan di depan dada, seraya menatapnya dengan pandangan 
tidak suka, “Apaan sih Io, pacet tanah, ganggu aja!” balas 
“Oh... berani, ya, lo! Oke, silakan aja. Gue coret 
ema lo dari daftar kelompok," ancam Hana. Ia membalik 
"nya, berusaha tidak peduli dengan Gemilang yang 
btr ke arabaya i 
jar ngan ngambek, dong, lo.” 
nun oho makan tomat, bodo amat” Hana menunduk 
"Melanjutkan pekerjaannya yang tadi sempat berhenti 
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karena Gemilang. Memang benar, ya, manusia cantik ing 
cohaannya berat. Nih, salah satu ujian hidup Lana termos 
dalam sosok Gemilang yang kadar menyebalkannya berada 
di peringkat top global. 

“Ye, pacet tanah," sungut Gemilang. “Sok ngambek lagi? 

“Sana kalau lo mau sekelompok sama anak lain, Silakan, 
gue bisa kerja sendiri.” 

Gemilang terbahak, tangannya menyerubot tanaman 
hydrilla yang sedang dipegang oleh Hana, lantas 
memasukkannya ke dalam corong. Sambil melakukan itu, 
Gemilang bicara, “Lo kalau ngambek, jadi kayak cewek." 

Hana herdocak. Malas menanggapi. 

“Setelah ini, apa lagi?” tanya Gemilang. 

“Baca, dong, petunjuk kerja praknkumnya. Punya otak, 
kan, lo? Jangan dipakai buat herar-beratin kepala doang” 
sambar Hana. Perempuan itu memang tak memiliki jiwa 
keramahtamahan bila berhadapan dengan Gemilang. Tapi 
sialnya, semakin mereka sering bertengkar, Tuhan semakin 
mendekatkan mereka berdua. 

Hari ini kelas sebelas IPA lima melaksanakan praktikum 
biologi mengenai fotosintesis. Setiap kelompok berisi dua 
orang, Karena sistem pemilihan kelompok adalah barisan 
depan sekelompok dengan barisan belakang, otomatis Hans 
harus berkelompok dengan makhluk Tuhan paling langka, 
Meghantbropus ilangi 

Gemilang mendengus. Kemudian, ia mengambil kertas 

petunjuk kerja yang berada di tangan Hana. Ia memhacanya 
sekilas, lalu menerapkannya. 


karena Gemilang. Memang benir, ya, manusia Cantik py 
cobaannya berat, Nih, salah satu ujian hidup Hana terwujya 
dalam sosok Gemilang yang kadar menyebalkannya berada 
di peringkat top global. 

“Yg, pacer tanah,” sungut Gemilang. “Sok ngambek lagi» 

“Sana kalau Ju mau sekelompok sama anak lain. Silakan, 
gue bisa kerja sendiri.” 

Gemilang terbahak, tangannya menyerahat tanaman 
hydrilla yang sedang dipegang oleh Hana, lantas 
memasukkannya ke dalam corong, Sambil melakukan itu, 
Gemilang bicara, "Lo kalau ngambek, jadi kayak cewek.” 

Hana berdecak, Malas menanggapi. 

“Setelah ini, apa lagi?” tanya Gemilang, 

“Baca, dong, petunjuk kerja praktikumnya. Punya otak, 
kan, Jo? Jangan dipakai buar berat beratin kepala doang," 
sambar Hana, Perempuan itu memang tak memiliki jiwa 
keramahwamahan bila berhadapan dengan Gemilang. Tapi 
sialnya, semakin mereka sering bertengkar, Tuhan semakin 
mendekatkan mereka berdua. 

Hari ini kelas sebelas IPA lima melaksanakan prakcikum 
orang. Karena sistem pemilihan kelompok adalah barisan 
depan sekelompok dengan barisan belakang, otomatis Hana 
harus berkelompok dengan makhluk Tuhan paling langka, 
Meghanthropus paleogemulangincus. 

Gemilang mendengus. Kemudian, ia mengambil kertas 
petunjuk kerja yang berada di angan Hana, Ja membacanya 
sekilas, lalu menerapkannya. 


karena Gemilang, Memang benar, ya, mamusia cantik i 
cobaannya berat. Nih, salah satu ujian hidup Hana teruujoy 
dalam sosok Gemilang yang kadar menyebalkannya beray 
di peringkat top global. 

“Ye, pacet tanah,” sungut Gemilang. “Suk ngambek lagi " 

“Sana kalau lo mau sekelompok sama anak lain. Silakan, 
gue bisa kerja sendiri." 

Gemilang terbahak, tangannya menyerobot tanaman 
hydrilla yang sedang dipegang oleh Hana, lantas 
memasukkannya ke dalam corong. Sambil melakukan itu, 
Gemilang bicara, “Lo kalau ngambek, jadi kayak cewek,” 

Iana berdecak. Malas menanggapi. 

“Setelah ini, apa lagi?" tanya Gemilang. 

“Baca, dong, petunjuk kerja praktikumnya. Punya otak, 
kan, lo? Jangan dipakai buat berat-beratin kepala dnang,” 
sambar Hana. Perempuan itu memang tak memiliki jiwa 
keramahramahan bila berhadapan dengan Gemilang. Tapt 
sialnya, semakin mereka sering bertengkar, Tuhan semakin 
mendekarkan rnereka herdua. 

Hari ini kelas sebelas IPA lima melaksanakan praktikum 
orang. Karena sistem pemilihan kelompok adalah barisan 
depan sekelompok dengan barisan belakang, oromatis Hana 
harus berkelompok dengan makhluk Tuhan paling langka, 
Meghanthropus palaoge ke 

Gemilang mendengus. Kemudian, ia mengambil kertas 
penunjuk kerja yang berada di tangan Hana. Ia membacanya 
sekilas, lalu menerapkannya. 
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Tangan Gemilang tampak lincah memasukkan cmpat 
aoar penyangga ke dalam gelas ukur untuk menjaga 
keseimbangan dari corong yang sebelumnya telah diisi dengan 
tanaman hydrilla. Lantas, Gemilang memasukkan corong itu 
ke dalam gelas kimia dengan posisi terbalik, mulut corong 
berada di bagian bawah. “Apalagi, Han?” tanya Gemilang, 
matanya sibuk memperhatikan corong, 

“Baca sendirilah. Punya mara, kan?” 

“Jangan cari ribut, deh. Ini gue sudah sabar banget, loh, 
sama pacet kayak lo,” jawah Gemilang. Manik matanya 
melirik I Iana yang tampak enggan membuka petunjuk kerja. 

“Isi gelas kimia dengan air,” ucap Hana mau tak mau, 

Lain dengan pasangan kontroversi Hana dan Gemilang, 
Andini dan Daflo yang kebetulan sekelompok terlihat sangar 
kompak melaksanakan perannya masing-masing, Datlo sesekali 
tertawa melihat Andini yang antusias mengamati gelembung 
yang dihasilkan percobaan mereka. Ya, pekerjaan mereka 


Tangan Gemilang tampak lincah kala jan 
kawat penyangga ke dalam gelas ukur untuk menjaga 
keseimbangan dari corong yang sebelumnya telah diisi dengan 
tanaman hydrilla, Lantas, Gemilang memasukkan corong itu 
ke dalam gelas kimia dengan posisi terbalik, mulut corong 
berada di bagian bawah. “Apalagi, Han?” tanya Gemilang, 
matanya sibuk memperhatikan corong. 

“Baca sendirilah. Punya mata, kan?” 

“Jangan cari ribut, deh. Ini gue sudah sabar banges, loh, 
sama pacet kayak lo," jawab Gemilang. Manik matanya 
melirik Hana yang tampak enggan membuka petunjuk kerja, 

“Isi gelas kimia dengan air,” ucap Hana mau tak mau. 

Lain dengan pasangan kontroversi Hana dan Gemilang, 
Andini dan Daflo yang kebetulan sekelompok terlihat sangat 
kompak melaksanakan perannya masing masing. Daflo sesekali 
tertawa melihat Andini yang antusias mengamati gelembung 


“Ih, lucu banget, ya gelembungnya. Tanaman ini jadi 
kayak ikan, napas di air,” kata Andini. Ia fokus mengamati 

“Iya, gelembung iru sebenarnya adalah gas oksigen 
Bisa kk ada proses fotolisis, di mana air 
lorail jadi gas oksigen yang akan muncul dalam 
bentuk gelembung," jelas Daflo. 


Tangan Gemilang tampak lincah memasukkan empat 
kawat penyangga ke dalam gelas ukur untuk menjaga 
keseimbangan dari corong yang sebelumnya telah diisi dengan 
tanaman hydrilla. Lantas, Gemilang memasukkan corong itu 
ke dalam gelas kimia dengan posisi terbalik, mulut corong 
berada di bagian bawah. “Apalagi, Han?” tanya Gemilang, 
matanya sibuk memperhatikan corong. 

“Baca sendirilah. Punya mata, kan?” 

“Jangan cari ribut, deh. Ini gue sudah sabar banget, loh, 
sama pacet kayak lo? jawab Gemilang, Manik matanya 
melirik Hana yang tampak enggan membuka petunjuk kerja. 

“Isi gelas kimia dengan air,” ucap Hana mau tak mau. 

Lain dengan pasangan kontroversi Hana dan Gemilang, 
Andini dan Daflo yang kebetulan sekelompok terlihat sangat 
kompak melaksanakan perannya masing-masing. Daflo sesekali 
tertawa melihat Andini yang antusias mengamati gelembung 
yang dihasilkan percobaan mercka. Ya, pekerjaan mercka 
memang lebih cepat daripada Gemilang dan Mama yang 
baru sampai tahap pembuatan bahan. Andini dan Daflo 
kini sedang mengamati hasil kerja mereka. . 
Tanaman ini jadi 


di ik . di gas oksigen 
bentuk gelembung,” jelas Daflo. 
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Kg: Untuk 
hah Andini seraya melirik Dafo 
beruang, ya?” kekeh Andini ANA. tah encer ketimbang 
urusan biologi, memang : ngkin karena 
dirinya. Andini tak munafik soal itu. benda 
Daflo adalah dokter. 
faktor kedua orangtua - ii 
dua wadah berisi tanaman hydrilla, 

Mereka membuat i, sedangkan satunya 
$ akin ; tidak terkena sinar matahari. 
lagi diletakkan di tempat yang Kelihatan 

“Berarti sinar matahari berguna banget, Ya. - 
beda, yang kena matahari lebih banyak gelembungnya, 
ujar Andini. Å hari 

Daflo menganggukkan kepala. “Iya, selain sinar 

“Oh, gim, ya. Pintar banget lo, Flo. Bisa jadi Charie 
Chaplin jilid dua." | 

“Hah? Kok Charlie Chaplin, sih? Apa hubungannya?” 
Daflo menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

“Iya, kan, Charlie Chaplin ahli biologi. Itu, yang tentang 
seleksi alam,” jawab Andini kalem. 

Tawa Daflv meledak. Laki-laki iru terbabak kencang 
mendengar penuturan polos dari Andini barusan. “Din, 
Din... Iu bukan Charlie Chaplin, tapi Charles Darwin- 
Kalau Charlie Chaplin, mah, komedian yang terkenal tanp? 
suara itu. Pantomim.” 

“Lah?” Lalu tawa Andini ikut meledak. Tidak 
menyangka bahwa ke-pede-annya malah berujung sessa" 
yang menyesatkan. Bukannya malu kepada Daflo, ia male? 
ikut tertawa. 


lagi diletakkan di tempar yang tidak terkena sinar matahari. 

“Berarti sinar matahari berguna banger, ya. ees 
beda, yang kena matahari lebih banyak gelembungnya, 
ujar Andini. | 

Dafo menganggukkan kepala. “Iya, selain sinar matahari, 
lama berlangsungnya fotusintesis juga berpengaruh.” | 

“Oh, gitu, ya. Pintar banget lo, Flo. Bisa jadi Charlie 
Chaplin plid dua,” 

“Hah? Kok Charlie Chaplin, sih? Apa hubungannya?” 
Daflo menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

“Tya, kan, Charlie Chaplin ahli biologi. Itu, yang tentang 
seleksi alam," jawab Andini kalem. 

Tawa Dafo meledak, Laki-laki itu terbahak 
mendengar penuturan polos dari Andini ba _ “Din, 
Dina In ln: Chak Dania, tapi Darwin. 
Kalau Charlie Chapli Pa banar Pi 
Suara iru. Pantomim.” 

“Lah?” Lalu tawa Andini ikut meledak. Tidak 
menyangka bahwa ke-pede-annya malah beruj am 


yang menyesatkan, Bukannya malu kepada Daflo, ia mala 
ikut tertawa, 


“Berarti sinar matahari berguna banget, ya- nana 
beda, yang kena matahari lebih banyak gelembungnya, 

Daflomenganggukkan kepala. “Iya, selain sinar matahari, 
lama berlangsungnya fotosintesis juga berpengaruh.” 

“Oh, gitu, ya. Pintar banget lo, Flo. Bisa jadi Charlie 
Chaplin jilid dua.” 

“Hah? Kok Charice Chaplin, sih? Apa hubungannya?" 
Daflo menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

“Iya, kan, Charlie Chaplin ahli biologi, Itu, yang tentang 
seleksi alam,” jawab Andini kalem, 

Tawa Daflo meledak. Laki-laki itu terbahak kencang 
mendengar penuturan polos dari Andini barusan. “Dit 
Din.... Itu bukan Charlie Chaplin, tapi Charles Darwin. 
Kalau Charlie Chaplin, mah, komedian yang terkenal tanpa 
suara itu. Pantomim,” 

“Lah?” Lalu tawa Andini ikut meledak. Tidak 
menyangka bahwa malah berujung sesuatu 


yang menyesatkan. Bukannya malu kepada Daflo, ia malah 
ikut tertawa. 


Scanned by CamScanner 


Tanpa sadar, tawa dan keakraban yang terjadi anrara 
dua insan itu terus diperhatikan oleh seseorang yang tidak 
sengaja melewati laboratorium biologi. 


Oise aro 


Sesuai kesepakatan seminggu yang lalu, sanggar tearer 
hari ini pergi nonton bersama pementasan teater yang 
diselenggarakan komunitas semi peran Palembang, di mana 
akan menyuguhkan penampilan dari Tearer Koma. Salah 
satu impian Andini yang ingin sekali ia wujudkan adalah 
ikut tergabung dalam komunitas Koma. Untuk sekarang, 
Andini harus puas hanya jadi penonton. 

Mereka yang tidak membawa kendaraan pribadi 
memutuskan untuk menyewa angkutan umum menuju Graha 
Budaya Jakabaring—tempat pementasan teater tersebut. Jelas, 
Andini menjadi salah satu yang ikur naik angkutan umum. 

Setelah setengah jam perjalanan dan sepuluh menit 
menunggu penonton dipersilakan masuk, akhirnya Andini 
duduk nyaman di bangku penoarun baris ketiga dari depan. 
Ya, kalau nonton film di bioskop enaknya di bangku atas, 
tapi nonton teater jelas lebih enak duduk di bagian depan. 

Pementasan kali ini berjudul “Balonku Ada Enam. 
Entah mengapa diberi judul seperti itu, tapi Andini yakin, 
penampilan “Icater Koma pasti selalu bagus. 

Lampu mulai dipadamkan ketika seorang pemain masuk 
dan langsung bermonolog. Senyum Andini mengembang, 
otaknya seketika membayangkan dirinya menggantikan posisi 


Tanpa sadar, tawa dan keakraban yang terjadi antara 
dua insan itu terus diperhatikan oleh seseorang yang tidak 
sengaja melewati laboratorium biologi, 


Sesuai kesepakatan seminggu yang lalu, sanggar teater 
bari ini pergi nonton bersama pementasan teater yang 
diselenggarakan komunitas seni peran Palembang, di mana 
akan menyuguhkan penampilan dari Teater Koma. Salah 
saru impian Andini yang ingin sekali ia wujudkan adalah 
ikur tergabung dalam komunitas Koma. Untuk sekarang, 
Andini harus puas hanya jadi penonton, 

Mereka yang tidak membawa kendaraan pribadi 
memutuskan untuk menyewa angkutan umum menuju Graha 
Budaya Jakabaring—tempar pementasan teater tersebut. Jelas, 
Andini menjadi salah satu yang ikut naik angkutan umum. 

Setelah setengah jam perjalanan dan sepuluh menit 
menunggu penonton dipersilakan masuk, akhirnya Andini 
duduk nyaman di bangku penunton haris ketiga dari depan. 
Ya, kalau nonton film di bioskop enaknya di bangku aras, 
tapi nonton teater jelas lebih enak duduk di bagian depan. 

Pementasan kali ini berjudul “Balonku Ada Enam, 
Entah mengapa diberi judul seperti itu, tapi Andini yakin, 
penampilan Tenter Koma pasti selalu bagus. 

Lampu mulai dipadamkan ketika seorang pernain masuk 
dan langsung bermonolog. Senyum Andini mengembang, 
otaknya seketika membayangkan dirinya menggantikan posisi 


Tanpa sadar, rawa dan keakrahan yang terjadi antara 
dua insan itu terus diperhatikan oleh seseorang yang tidak 
sengaja melewati laboratorium biologi. 


Oker SO 


Sesuai kesepakatan sninggu yang lalu, sanggar teater 
hari ini pergi nonton bersama pementasan teater yang 
diselenggarakan komunitas seni peran Palembang, di mana 
akan menyuguhkan penampilan dari Teater Koma, Salah 
satu impian Andini yang ingin sekali ia wujudkan adalah 
ikut tergabung dalam komunitas Koma. Untuk sekarang, 
Andini harus puas hanya jadi peneritan. 

Mereka yang tidak membawa kendaraan pribadi 
memutuskan untuk menyewa angkutan umum menuju Graha 
Budaya Jakabaring—ternpat pementasan teater tersebut. Jelas, 
Andini menjadi salah saru yang ikut naik angkutan umum, 

Setelah setengah jam perjalanan dan sepuluh menit 
menunggu penonton dipersilakan masuk, akhirnya Andini 
duduk nyaman di bangku penonton baris ketiga dari depan. 
Ya, kalau nonoa film di bioskop enaknya di bangku atas, 
tapi nonton teater jelas Jebih enak duduk di bagian depan. 

Pementasan kali ini berjudul "Balonku Ada Enam’, 
Entah mengapa diberi judul seperti itu, tapi Andini yakin, 
Penampilan Teater Koma pasti selalu bagus. 

Lampu mulai dipadamkan ketika seorang pemain masuk 
dan langsung bermonolog. Senyum Andini mengembang, 
Otaknya seketika membayangkan dirinya menggantikan posisi 
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pemain tersebut. Pasti menyenangkan mementaskan teater, 
tampil di depan umum, bermonolog sebagai pembuka, dan 
satu lagi tchakan Andini setelah melihat pemain tersebut 
tampil begitu percaya diri, pemain itu adalah pemeran 
utama. Sungguh Andini sangat memimpikan itu. 

Andini mencintai dunia teater. Lewat tcater, dia bisa 
mengontrol emosinya dengan sangat baik, Andini bisa sedetik 
tampil begitu hwmble, tertawa ke sana kemari, lalu sedetik 
kemudian berubah menjadi seseorang yang tak tersentuh. 
Bukan! Dia bukan bipolar! Sembarangan kau, Marimar! 
Teater mengajarkan cara mengolah emosi. Intinya, lewat 
teater, Andini bisa lebih dewasa. 

“Bagus, ya?” 

Andini tidak terlalu fokus dengan kalimat itu karena 
kini matanya hanya terfokus ke satu ritik, yaitu panggung 
di hadapannya. Andini hanya menjawab dengan anggukan, 
Bahkan, sampai orang di sebelahnya itu menyodorkan 
makanan ringan untuknya, manik mata Andini masih lurus 
menatap ke depan. 

“Biasa aja dong, Mbak, nontonnya," ucap orang itu 
seraya menarik kembali camilan yang ia sodorkan karena 
Andini tidak mengambil secuil pun. 

Andini scakan baru tersadar, ia menoleh ke samping 
kanannya. Di bawah remang cahaya yang berasal dari lighting 
Panggung, ia tercengang melihat Wildan duduk santai di 
sebelahnya sambil tersenyum lebar. “Lo? 

“Masa calon pacar nonton sendirian, sih. Terus tadi naik 
angkot lagi. Calon pacar macam apa diriku ini?" ungkapaya 


Pemain tersebut. Pasti menyenangkan mementaskan teater, 
tampil di depan umum, bermonolog sebagai pembuka, dan 
satu lagi tebakan Andini setelah melihat pemain tersebut 
tampil begitu percaya diri, pemain itu adalah pemeran 
utama, Sungguh Andini sangat memimpikan itu. 

Andini mencintai dunia teater, Lewat teater, dia bisa 
mengontrol emosinya dengan sangat baik. Andini bisa sedetik 
tampil begitu bumble, tertawa ke sana kemari, lalu sedetik 
kemudian berubah menjadi seseorang yang tak tersentuh. 
Bukan! Dia bukan bipolar! Semharangan kau, Marimar! 
Teater mengajarkan cara mengolah emosi, Intinya, lewat 
teater, Andini bisa lebih dewasa. 

“Bagus, ya?" 

Andini tidak terlalu fokus dengan kalimat itu karena 
kini matanya hanya terfokus ke satu titik, yaitu panggung 
di hadapannya, Andini hanya menjawab dengan anggukan. 
Bahkan, sampai orang di sebelahnya itu menyodorkan 
makanan ringan untuknya, manik mata Andini masih lurus 
menatap ke depan. 

“Biasa aja dong, Mbak, nontonnya,” ucap orang itu 
seraya menarik kembali camilan yang ia sodorkan karena 
Andini tidak mengambil secuil pun. i 

Andini seakan baru tersadar, ia menoleh ke samping 
kanannya. Di bawah remang cahaya yang berasal dari lighting 
panggung, ia tercengang melihat Wildan duduk santai di 
sebelahnya sambil tersenyum lebar, “Lo?” 

“Masa calon pacar nonton sendirian, sih. Terus tadi atik 
angkor lagi. Calon pacar macam apa diriku ini?” ungkapoy? 


Pemain tersebut, Pasti menyenangkan mementaskan teater, 
tampil di depan umum, bermonolog sebagai pembuka, dan 
satu lagi tebakan Andini setelah melihat pemain tersebut 
tampil begitu percaya diri, pemain itu adalah pemeran 
utama, Sungguh Andini sangat memimpikan itu, 

Andini mencintai dunia teater. Lewat teater, dia bisa 
mengontrol emosinya dengan sangar baik. Andini bisa sedetik 
tampil begitu humble, tertawa ke sana kemari, lalu sedetik 
kemudian berubah menjadi seseorang yang tak tersentuh 
Bukan! Dia hukan bipolar! Sembarangan kau, Marimar! 
‘Teater mengajarkan cara mengolah emosi. Intinya, lewat 
teater, Andini bisa lebih dewasa, 

“Bagus, ya?” 

Andini tidak terlalu fokus dengan kalimat itu karena 
kini matanya hanya terfokus ke satu titik, yaitu panggung 
di hadapannya. Andini hanya menjawab dengan anggukan. 
Bahkan, sampai orang di sebelahnya itu menyodorkan 
makanan ringan untuknya, manik mata Andini masih lurus 
menatap ke depan. 

“Biasa aja dong, Mbak, nontonnya,” ucap orang itu 
seraya menarik kembali camilan yang ia sodorkan karena 
Andini tidak mengambil secuil pun. s 

Andini seakan baru tersadar, ia menoleh ke sampi 
kanannya. Di bawah remang cahaya yang berasal dari it 
panggung, ia tercengang melihat Wildan duduk sanrai di 
sebelahnya sambil tersenyum lebar. “Lo?” 

Masa cion pacar nomon sendian, ah Teras tai sak 
angkot lagi. Calon pacar macam apa diriku ini?” ungkap"? 
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uan ekpresi bersalah yang terahu dibuat buat. “Jangan 
itu lag, ya. Kalau ada hal-hal kayak gini, langsung hubungi 
aja. Wildan sayang Andini, Okay?" 

Dan sekarang, minat Andini menonton teater buyar. 
Tergaatikan oleh minatnya untuk cepat keluar dari gedung 
teater tersebur. Dasar Wildan resek! 


Oaea OT 


“Tahu nggak? Cita-cita guc sekarang pengin dipenjara 
aja” Wildan bersuara di tengah berisiknya kendaraan yang 
berlahu-alang. 

Andini diam saja, Perempuan itu lebih tertarik memandangi 
bangunan bangunan Kota Palembang atau lintasan LRT 
yang berada di atas kepalanya atau tanaman yang berada di 
pinggiran jalan. Apa saja, asal bukan memandang Wildan, 
apalagi menyahuti Wildan. 

“Jawab, dong, Ta. Kayak gini jawabnya...” Wildan 
menarik napas sebentar lalu melanjutkan, kali ini dengan 
"ara yang lchih mendayu, menirukan suara perempuan, 
“Memangnya kenapa, Wildan sayang?" Setelah itu, Wikian 
menjawab sendiri, “Ya, gue mau di penjara seumur hidup 
asalkan pelanggarannya karena mencintai Andini Rata 
Triumperra,” 

apa nggak, sih? Andini ingin murah sekarang: 

tertawa, “Ta, Ta...” panggilnya- 

Apa lagi ini? Andini masih diam. Biarlah dia bermonol 

Banti hancurnya acara nonton teater tadi. 


dengan cskpresi bersalah yang terlalu dibuat-buat. “Jangan 
gitu lagi, ya. Kalau ada hal-hal kayak gini, langsung hubungi 
Sa. Wildan sayang Andini. Okay?” 

Dan sekarang, minat Andini menonton teater buyar, 
Tegamtikan oleh minatnya untuk cepat keluar dari gedung 
teater tersebut, Dasar Wildan resck! 


Cahara Our 


“Tahu nggak? Cita-cita gue sekarang pengin dipenjara 
aja” Wildan bersuara di tengah berisiknya kendaraan yang 
berlalu lalang. 

Andini diam saja. Perempuan itu lebih tertarik memandangi 
bangunan-hangunan Kota Palembang atau lintasan LRT 
yang berada di atas kepalanya atau tanaman yang berada di 
pinggiran jalan. Apa saja, asal bukan memandang Wildan, 
apalagi menyahuti Wildan. 

"Jawab, dong, Ta, Kayak gini jawabnya..." Wildan 
menarik napas sebentar lalu melanjutkan, kali ini dengan 
suara yang lebih mendayu, menirukan suara perempuan, 
“Memangnya kenapa, Wiklan sayang?” Setelah ini, Wildan 
menjawab sendiri, “Ya, gue mau di penjara seumur hidup 
asalkan pelanggarannya karena mencintai Andini Rata 
Ttiumpetra,” 

Ada baskom nggak, sih? Andini ingin muntah sekarang. 

Wildan tertawa. “Ta, Ta...” panggilnYa. 

Apa lagi ini? Andini masih diam. Biarlah dia bermonolog 


| 
| 


dengan cskpresi bersalah yang terlalu dibuat-buat, “Jangan 
(jan lagi, ya. Kalau ada hal-hal kayak gini, langsung hubungi 
sja. Wiklan sayang Andini. Okay?” 

Dan sekarang, minat Andini menonton teater buyar. 
'Feryantikan oleh minatnya untuk cepat keluar dari gedung 
water tersebut. Dasar Wildan resek! 


Olek ONO 


“Tahu nggak? Cita-cita gue sekarang pengin dipenjara 
sja” Wildan bersuara di tengah berisiknya kendaraan yang 
bedalu-lalang, 

Andini diam saja. Perempuan itu lebih tertarik memandangi 
bangunan-bangunan Kota Palembang atau lintasan LRT 
yang berada di atas kepalanya arau tanaman yang berada di 
pinggiran jalan. Apa saja, asal bukan memandang Wildan, 
apalagi menyahun Wildan- 

“Jawab, dong, Ta. Kayak gini jawabnya...” Wiklan 
menarik napas sebentar lalu melanjutkan, kali ini dengan 
Suara yang lebih mendayu, menirukan suara perempuan, 
“Memangnya kenapa, Wildan sayang?” Setelah itu, Wildan 
Menjawab sendiri, “Ya, gue mau di penjara seumur hidup 
asalkan pelanggarannya karena mencintai Andini Rata 
Titumpetta," 

a baskom nggak, sih? Andini ingin muntah sekarang: 

ldan tertawa. “Ta, Ta...” panggilnya. 

Apa lagi ini? Andini mash diam, Biarlah dia bermonolog 
“bagi ganei hancurnya acara nonton teater tadi. 
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“Gue takut nih sekarang” Wildan menggerutu sebentar, 
“Takut ditilang polisi, soalnya kita lagi bonceng tiga. Guc, 
lo, dan cinta kita,” 

Kali ini Andini memutar hola mata. Sumpah, kalan 
nanti dia muntah-muntah, semua karena jokes receh Wildan, 

Bukan Wildan namanya jika menyerah begitu saja, 
Lagi-lagi dia bicara, tak peduli hahwa saat ini perempuan 
yang ta honceng iru ingin sekali meminjam jurus Tengai 
Shinsci Madara Uchiha untuk mendatangkan meteor agar 
menghantam tubuhnya, “Ta, kayaknya sejak kita sama-sama 
lagi, gue agak gemukan, dch,” ungkap Wildan. 

Jujur, Andini bodo amat dengan apa pun yang Wildan 
katakan. Toh, pulang diantar Wildan saja ia ogah-ogahan, 
apalagi sampai meladeni laki-laki itu mengobrol. Mimpi! 

Entahlah, Andini tidak tahu selama setahun ini, setelah 
mereka berpisah, Wildan makan apa. Kebanyakan makan 
makanan berfermentasi kali, ya, makanya dalam otak Wildan 
banyak jamur yang menginvasi, menguasai fungsi otaknya. 
Wildan yang dulu ia kenal tidak seagresif ini. Jangankan 
gombal, menanyakan Sudah makan belum?” selayaknya 
pasangan yang berpacaran saja Wildan tidak pernah. 

“Gue gemukan. Karena sejak sama Io lagi, lo sukses 
mengembangkan benih-benih cinta di dalam hati gue.” Masih 
lanjut rupanya gombalan non-faedah Wildan, 

Kini mual Andini berganti jadi gatal-gatal di tangannyis 
yang dipicu oleh keinginannya menabok kepala Wildan- 
Sepanjang sisa perjalanan, Wildan terus mengoceh tentang 
banyak hal. Iya banyak hal—halu-nya! 


“Gue takut nih sekarang,” Wildan menggerutu sebentar. 
“Takut ditilang polisi, soalnya kita lagi bonceng tiga. Gue, 
lo, dan cinta kita." 

Kali ini Andini memutar bola mata, Sumpah, kalau 
nanti dia muntah-muntah, semua karena jokes receh Wildan. 

Bukan Wildan namanya jika menyerah begitu saja. 
Lagi-lagi dia bicara, tak peduli bahwa saat ini perempuan 

yang ia bonceng itu ingin sckali meminjam jurus Tengai 
Shinsei Madara Uchiha untuk mendatangkan meteor agar 
menghantam tubuhnya. “Ta, kayaknya sejak kita sama-sama 
lagi, gue agak gemukan, deh,” ungkap Wildan. 

Jujur, Andini bodo amat dengan apa pun yang Wildan 
katakan. Toh, pulang diantar Wildan saja ia ogah-ogahan, 
apalagi sampai meladeni laki-laki itu mengobrol. Mimpi! 

Entahlah, Andini tidak tahu selama setahun ini, setelah 
mereka berpisah, Wildan makan apa. Kebanyakan makan 
makanan berfermentasi kali, ya, makanya dalam otak Wildan 

| banyak jamur yang menginvasi, menguasai fungsi otaknya. 

| Wildan yang dulu ia kenal tidak seagresif ini. Jangankan 

| gombal, menanyakan ‘Sudah makan belum?" selayaknya 
pasangan yang berpacaran saja Wildan tidak pernah. 

“Gue grmukan. Karena sejak sama lo lagi, lo sukses 
mengembangkan benih-benih cinta di dalam hati gue.” Masih 
lanjut rupanya gombalan non-faedah Wildan. 

Kini mual Andini berganti jadi gatal-garal di tangannya» 
yang dipicu oleh keinginannya menabok kepala Wildan. 
Sepanjang sisa perjalanan, Wildan terus mengoceh centang 
banyak hal. Iya banyak hal—huhenyat 


“Gue takur nih sekarang." Wildan menggerutu sebentar. 
“Takut ditilang polisi, soalnya kita lagi bonceng tiga. Gue, 
lo, dan cinta kita.” 

Kali ini Andini memutar bola mata. Sumpah, kalau 
nanti dia muntah-muntah, semua karena jokes receh Wildan. 

Bukan Wildan namanya jika menyerah begitu saja. 
Lagi-lagi dia bicara, tak peduli bahwa saat ini perempuan 
yang ia bonceng itu ingin sekali meminjam jurus Tengai 

Shinsei Madara Uchiha untuk mendatangkan meteor agar 
menghantam tubuhnya. “Ta, kayaknya sejak kira sama-sama 
lagi, gue agak grmukan, deh,” ungkap Wildan. 
Jujur, Andini bodo amat dengan apa pun yang Wildan 
katakan. ‘loh, pulang diantar Wildan saja ia ugah-ogahan, 

Entahlah, Andini ridak tahu selama setahun ini, setelah 
mereka berpisah, Wiklan makan apa. Kebanyakan makan 
makanan berfermenrasi kali, ya, makanya dalam otak Wildan 


| banyak jamur yang menginvasi, menguasai fungsi otaknya. 


| 


| Wildan yang dulu ia kenal tidak sengeesif ini. Jangankan 


gombal, menanyakan ‘Sudah makan belum?” selayaknya 
pasangan yang berpacaran saja Wiklan tidak pernah. 

“Gue gemukan, Karena sejak sama Io lagi, lo sukses 
mengembangkan benih-benih cinta di dalam hati gue.” Masih 
lanjut rupanya gombalan non-faedah Wildan. 

Kini mual Andini berganti jadi gatal-gatal di tangannya. 
yang dipicu oleh keinginannya menabok kepala Wildan- 
Sepanjang sisa perjalanan, Wildan terus mengocch tentang 
banyak hal. Iya banyak hal—halu-nyat 
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Tanpa terasa, ATB atau NinjA IBlis, nama yang Wildan 
sematkan uaruk motor hijau yang selalu menemani laki-laki 
itu ke mana pun, melintasi jalan, lautan, samudra, dan cinta 
Andini—dikutip dari cerita laki-laki itu selama perjalanan 
mereka tadi, telah sampai di depan rumah Andini. 

Andini agak kesulitan untuk turun dari motor karena 
tubuhnya pendek sehingga ia perlu berpegangan pada sesuatu. 
Dan Wildan jelas mengambil kesempatan ini untuk membantu 
Andini, Laki-laki itu langsung mengulurkan tangannya, 

Andini ingin menolak, tapi rasanya percuma saja karena 
Wikan sudah duluan menarik tangannya untuk digenggam. 
Ketika kedua tangan mereka sudah bertautan dan Andini 
bersiap turun dari motor, Wildan masih sempat-sempatnya 
mengambil waktu beberapa detik unuk herkara, “Masya 
Allah, Begini, ya, rasanya menggenggam masa depan." 

Untung nih, untung sekali, tepat saat Andini turun dari 
motor, suara azan Magrib terdengar. Kalau tidak—wah! Sudah 
dipastikan adegan helm terbang ke kepala Wiklan terjadi. 

“Dah, san—" Andini berniat mengusir seraya melepaskan 
genggaman rangan laki-laki itu, tapi ucapannya tertahan 
deh tangan Wildan yang tiba-tiba menemplok di mulutnya, 
Menyuruh Andini untuk diam. 


"P3 yang Wildan lakukan di À 
"tuk melepaskan tangan laki-laki iru dari tangannya. 


Tanpa terasa, AIB atau NinjA IBlis, nama yang Wiktan 
sematkan untuk motor bijau yang selalu menemani laki-laki 
ju ke mana pun, melintasi jalan, lautan, samudra, dan cinta 
Aodini—dikutip dari cerita laki-laki itu selama perjalanan 
mereka tadi, celah sampai di depan rumah Andini. 

Andini agak kesulitan untuk turun dari motor karena 
tubuhnya pendek sehingga ia perlu berpegangan pada sesuatu. 
Dan Wildan jelas mengarnbil kesempatan ini untuk membantu 

Andini ingin menolak, tapi rasanya percuma saja karena 
Wildan sudah duluan menarik tangannya untuk digenggam. 
Ketika kodua tangan mereka sudah bertauran dan Andini 
bersiap turun dari motur, Wildan masih sempat-sempatnya 
mengambil waktu beberapa detik untuk berkata, “Masya 
Allah. Begini, ya, rasanya menggenggam masa depan.” 

Untung nih, untung sekali, tepat suat Andini turun dari 
motor, suara azan Magrib terdengar. Kalau tidak—wah! Sudah 
dipastikan adegan helm terbang ke kepala Wildan terjadi. 

“Dah, san—" Andini berniat mengusir seraya melepaskan 
@nggaman tangan laki-laki itu, tapi ucapannya tertahan 
ceh tangan Wildan yang tiba-tiba menemplok di mulutnya, 


FA jang Wildan lakukan di f 
Untuk melepaskan tangan laki-laki iu dari 


Tanpa terasa, ALB atau NinjA Iblis, nama yang Wiklan 
sematkan untuk motor hijau yang selalu ai Tea Lak 
iw ke mana pun, melintasi jalan, lautan, samudra, dan cinta 
Andini—dikutip dari cerita laki-laki itu selama perjalanan 
mereka tadi, telah sampai di depan rumah Andini, 

Andini agak kesulitan untuk turun dari motor karena 
tubulinya pendek sehingga ia perlu berpegangan pada sesuatu. 
Pan Wiklan jelas mengambil kesempatan ini untuk membantu 
Andini. Laki-laki itu langsung mengulurkan tan 

Andini ingin menolak, tapi rasanya percuma saja karena 
Wildan sudah duluan menarik tangannya untuk digenggam. 
Kesika kedua tangan mereka sudah bertautan dan Andini 
bersiap turun dari motor, Wildan masih sempat sernpatnya 
mengambil waktu beberapa denik untuk berkata, “Masya 
Allah. Begini, ya, rasanya menggenggam masa depan.” 

Untung nih, untung sekali, tepar saat Andini turun dari 
Motor, suara axan Magrib terdengar. Kalau tidak—wah! Sudah 
dipastikan adegan helm terbang ke kepala Wildan terjadi. 

“Dah, san—” Andini berniat mengusir seraya melepaskan 
genggaman tangan laki-laki ira, tapi ucapannya tertahan 
akh tangan Wildan yang tiba-tiba menemplok di mulurnya, 
menyuruh Andini untuk diam. vi 
langsung meronta Ingid 


dikpaskan. Sayangnya, tangan Wildan cukup kuat 
lain terlihat cekatan 
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wajah Andini, Di layarnya tertulis sesuatu hasil nek, 


oni 


Setelah kalimat iru dibaca Andini, Wildan menurunkan 
tangannya yang tadi menutup mulut perempuan itu, lantas 
ia mengelapkan tangannya ke pipinya sendiri. Bertepatan 
dengan itu, azan Magrib dari musala yang letaknya tidak 
jauh dari rumah Andini selesai dikumandangkan. 

“Alhamdulillah, habis dengar azan bersama calon masa 
depan. Hirung-hitung geladi resik sebelum dengar suara 
tangis pertama bayi kita. Iya, nggak, Ta?" 

Andini menatap Wildan dengan ekspresi lelah, seraya 
berucap dalam hati, Ya Allah, apa selama ini hamba banyak 
disumpahi junior yang berharap hamba tersiksa, ya. Kalaw 
ini memang karmanya, dalam bentuk laki-laki najis di 
hadapan hamba, tolong cabut, Ya Allah. Hamba tidak tahan. 

Wildan tertawa pelan melihat ekspresi Andini. “Jangan 
lelah gitu, dong, mukanya. Entar kita pikirin sama-sama, 
ya, cara bangun rumah tangga kita berdua. Jangan dipikiri 
sendirian, gue nggak mau Io kelelahan kayak gini” 
aN Andini menyesal sekali berurusan denga? 

Bira-gara kunci ruang band waktu itu, Dan lagi 
kenapa juga Andini tidak menolak keinginan Wildan untuk 
mengulang semuanya dari awal, Kenapa Andini sebeg? 


Setelah kalimat itu dibaca Andini, Wildan menurunkan 
tangannya yang tadi menutup mulut perempuan itu, lantas 
ia mengelapkan tangannya ke pipinya sendiri. Bertepatan 
dengan itu, azan Magrib dari musala yang letaknya tidak 
jauh dari rumah Andini selesai dikumandangkan. 

“Alhamdulillah, habis dengar azan bersama calon masa 
depan. Hitung-hitung geladi resik sebelum dengar suara 
tangis pertama bayi kita, Iya, nggak, Ta?” 

Andini menatap Wildan dengan ckspresi lelah, seraya 
berucap dalam hati, Ya Allah, apa selama ini hamba banyak 
disumpahi junior yang berharap hamba tersiksa, ya. Kalau 
ini memang karmanya, dalam bentuk laki-laki najis di 
hadapan humba, tolong cabut, Ya Allah, Hamba tidak tahan. 

Wildan tertawa pelan melihat ekspresi Andini, “Jangan 
lelah gitu, dong, mukanya. Entar kita pikirin sama-sama, 
ya, cara bangun rumah tangga kita berdua, Jangan dipikir" 
sendirian, gue nggak mau lo kelelahan kayak gini." 
ucap pah, Andini menyesal sekali berurusan denga" 

À gara-gara kunci ruang band waktu itu. Dan lagi: 
kenapa juga Andini tidak menolak keinginan Wildan untuk 
mengulang semuanya dari awal. Kenapa Andini sebe? 


ia mengelapkan tangannya ke pipinya sendiri. Bertepatan 
dengan itu, azan Magrib dari musala yang letaknya tidak 
jauh dari rumah Andini selesai dikumandangkan. 

“Alhamdulillah, habis dengar azan bersama calon masa 
depan. Hitung-hitung geladi resik sebelum dengar suara 
tangis pertama bayi kita. Iya, nggak, Ta?” 

Andini menarap Wildan dengan ekspresi lelah, seraya 
berucap dalam hari, Ya Allah, apa selama ini hamba banyak 
disumpahi junior yang berharap hamba tersiksa, ya. Kalau 
ini memang karmanya, dalam bentuk laki-laki najis di 
hadapan hamba, tolong cabut, Ya Allah. Hamba tidak tahan. 

Wildan tertawa pelan melihat ekspresi Andini. “Jangan 
kelah gitu, dong, mukanya, Entar kita pikirin sama-sama, 
Ya, cara bangun rumah tangga kita berdua. Jangan dipikiria 
sendirian, gue nggak mau lo kelelahan kayak gini.” 

P Sumpah, Andini menyesal sekali berurusan dengan 
Wildan gara-gara kunci ruang band waktu itu. Dan lag 
maps jg Andini tidak menolak keinginan Wildan antik 

semuanya dari awal. Kenapa Andini sebeg? 
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itu hanya diam saja saat di rumah makan. Jujur, Andini 
mana tahu bahwa gencatan senjata yang ia lakukan kepada 
Wildan malah membuat laki-laki itu kini mengangkat senjata 
dengan melempar bom molouw dalam bentuk sesuatu yang 
menjijikkan sepert ini. 

Saat Andini masih pusing dengan pemikirannya, tiba-tiha 
saja Daniyal—papa Andini—darang menghampiri mereka. 
“Oi, Wildan!” 

Sekarang Andini merasa bahwa alarm di tubuhnya 
berbunyi dengan sangat kencang. Menunjukkan tanda bahaya! 


Olsen WTO 


Mara Wildan menarap ke sekeliling rumah Andini yang 
didominasi warna pink. Mulai dari ruang tamu, ruang 
keluarga, sampai ruang dalam hati Wildan, semuanya pink. 

Wajah Wildan masih hasah terkena air wudu saat ia 
menoleh ke kanan dan kiri, mencari ruang ibadah. Kebetulan, 
Andini lewat di hadapannya. Perempuan itu juga terlihat haru 
sclesar berwudu. Wildan tersenyum lebar, lantas berkata, 
“Masya Allah, Bidadari surga rupanya lagi turun ke bumi.” 

Andini menoleh ke arah Wildan. “Masya Allah. Jin 
Ifrit lagi menunjukkan rupanya.” 

Wildan menyeringai geli. Mendengar balasan dari Andini 
tadi membuat laki-laki itu semakin bersemangat melempar 
bom molotov agar Andini luluh. 

Andini bersiap untuk melanjutkan langkahnya, tapi 
tertahan karena gerakan Wildan seperti ingin menyentuh 


itu hanya diam saja saat di rumah makan. Jujur, Andini 
mana tahu bahwa gencatan senjata yang ia lakukan kepada 
Wildan malah membuat laki-laki itu kini mengangkat senjata 
dengan melempar how molotov dalam bentuk sesuatu yai 
menjijikkan seperti ini. 

Saat Andini masih pusing dengan pemikirannya, tiba-tiba 
saja Daniyal—papa Andini—datang menghampiri mereka, 
“Oit, Wildan!” 

Sekarang Andini merasa bahwa alarm di tubuhnya 
berbunyi dengan sangat kencang. Menunjukkan tanda bahaya! 


Dasa: amI 


Mata Wiklan menatap ke sekeliling rumah Andini yang 
didominasi warna pink. Mulai dari ruang tamu, ruang 
keluarga, sampai ruang dalam hati Wiklan, semuanya pink. 

Wajah Wildan masih basah terkena air wudu saat ia 
menoleh ke kanan dan kiri, mencari ruang ibadah. Kebetulan, 
Andini lewat di hadapannya. Perempuan itu juga terlihat baru 
selesai berwudu. Wildan tersenyum khar, lantas berkata, 
“Masya Allah. Bidadari surga rupanya lagi turun ke bumi." 

Andini menoleh ke arah Wiklan. “Masya Allah. Jin 
Urit lagi menunjukkan rupanya.” 

Wildan menyeringai geli. Mendengar balasan dari Andini 
tadi membuat laki-laki itu semakin bersemangat melempar 
bom molotov agar Andini luluh. 

Andini bersiap untuk melanjutkan langkahnya, tapi 
tertahan karena gerakan Wildan seperti ingin menyentuh 


itu hanya diam saja saat di rumah makan, Jujur, Andini 
mana tahu bahwa gencatan senjata yang ia lakukan kepada 
Wildan malah membuat laki-laki itu kini mengangkat senjata 
dengan melempar bom molotov dalam bentuk sesuatu yang 
menjgikkan seperti ini. 

Saat Andini masih pusing dengan pemikirannya, tiba-tiba 
saja Daniyal—papa Andini—datang menghampiri merck. 
"Oit, Wildan!” 

Sekarang Andini merasa bahwa alarm di tubuhnya 
berbunyi dengan sangat kencang. Menunjukkan tanda bahaya! 


Dea OA 


Mata Wildan menatap ke sekeliling rumah Andini yang 
didominasi warna pink. Mulai dari ruang tamu, ruang 
keluarga, sampai ruang dalam hari Wildan, semuanya pink, 

Wajah Wildan masih basah terkena air wudu saat ia 
menoleh ke kanan dan kiri, mencan ruang ibadah. Kebetulan, 
Andini lewar di hadapannya, Perempuan itu juga terlihat baru 
“Masya Allah. Bidadari surga rupanya lagi turun ke bumi” 

Andini menoleh ke arah Wildan. “Masya Allah. Jin 
Ifrit lagi menunjukkan rupanya." 

Wildan menyeringai geli. Mendengar balasan dari Andini 
tadi membuat laki-laki itu semakin bersemangat melempar 
ham molotov agar Andini luluh. 

Andini bersiap untuk melanjutkan langkahnya, tapi 
tertahan karena gerakan Wildan seperti ingin menycatuh 
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lengannya. Untung saja Andini cepat menghindar, “Wildan, 
salat!” 

“Oh iya, lupa. Soalnya yang gue ingat cuma elo, sih," 
kekeh laki-laki itu selama dua detik. “Di mana ruang 
salarnya?" Kali ini Wildan bertanya serius. 

Andini berdecak, "Nggak ada ruang salat. Lo numpang 
aja di kamar adik gue.” 

“Mana kamarnya?” 

Andini berdecak lagi. Akhirnya ia berjalan duluan, diikuti 
oleh Wildan di belakangnya, Keduanya tak saling bicara 
sampai berhenti di depan kamar dengan pintu bercat putih. 

“Nih, kamar adik gue. Dia belum pulang,” 

Wildan mengangguk. Andini pun melanjutkan langkahnya. 

wyar 

“Apa lagi?” 

“Doain gue, ya, setelah lo selesai salar, Biar doa kite 
saling terikat. Dengan begitu, gue yakin, nama lo teralis 
di Lauhul Mahfuz sebagai jodoh yang dikirimkan Allah 
buat gue, Sekalian entar gue kasih materai, biar nggak 
bisa diganggu gugat lagi," ujar Wildan. Tak lupa laki-laki 
iu menaik-turunkan alisnya, berusaha menggoda Andini- 

Andini menatap Wildan sengit. Tangannya telah 
menyentuh pegangan pintu kamarnya. “Iya, Dan, gue 
doain semoga lo cepat sembuh dari penyakit kejiwaan KY 
kata Andini sebelum meninggalkan Wildan yang terbaik 
mendengar jawabannya. 


lengannya. Untung sja Andini cepat menghindar. “Wildan, 
salat” 

“Oh iya, lupa. Soalnya yang gue ingat cuma elo, sih, 
kekeh laki-laki itu selama dua detik. “Di mana ruang 
salamya?” Kali ini Wildan bertanya serius, 

Andini berdecak. “Nggak ada ruang salat. Lu numpang 
aja di kamar adik gue." 

“Mana kamarnya?” 

Andini berdecak lagi. Akhirnya ia berjalan duluan, diikuri 
oleh Wildan di belakangnya. Keduanya tak saling bicara 
sampai berhenti di depan kamar dengan pintu hercat puah. 

“Nih, kamar adik gue. Dia belum pulang” 

Wildan mengangguk, Andini pun melanjutkan langkahnya. 

“Ta” 

“Apa lagi?" 

"Doain gue, ya, setelah lo selesai salat. Biar doa kira 
saling terikat. Dengan begitu, gue yakin, nama lo tertulis 
di Laubul Mahfuz sebagai jodoh yang dikirimkan Allah 
buar gue. Sekalian entar gue kasih materai, biar ngk 
bisa diganggu gugat lagi,” ujar Wildan. Tak lupa laki-laki 
itu menaik-turumkan alisnya, berusaha menggoda Andini- 

Andini menatap Wildan sengit. Tangannya telah 
menyentuh pegangan pintu kamarnya. “Iya, Dan, 8" 
doain semoga Io cepat sembuh dari penyakit kejiwaan 10 
kata Andini sebelum meninggalkan Wildan yang 
mendengar jawabannya, 


lengannya. Untung saja Andini cepat menghindar. “Wildan, 
salat!” 

“Oh iya, lupa. Soalnya yang guc ingat cuma clo, sih," 
kekeh laki-laki itu selama dua detik. “Di mana ruang 
salatnya?” Kali ini Wildan bertanya serius. 

Andini berdecak. “Nggak ada ruang salat. Lo numpang 
aja di kamar adik gue.” 

“Mana kamarnya?" 

Andini berdecak lagi. Akhirnya ia berjalan duluan, diikuti 
oleh Wildan di belakangnya. Keduanya tak saling bicara 
sampai berhenti di depan kamar dengan pintu bercat putih. 

“Nih, kamar adik gue, Dia belum pulang” 

Wildan mengangguk. Andini pan melanjutkan langkahnya. 

"Ia 

“Apa lagi?" 

“Doain gue, ya, setelah lo selesai salat, Biar doa kita 
saling terikat. Dengan begitu, gue yakin, nama lo tertulis 
di Lauhul Mahfuz sehagai jodoh yang dikirimkan Allah 
buat gue. Sekalian entar gue kasih materai, biar nggak 
bisa diganggu gugat lagi,” ujar Wildan. Tak hupa laki-laki 
itu menaik-turunkan alisnya, berusaha menggoda Andini. 

Andini menatap Wildan sengit. Tangannya telah 
menyentuh pegangan pintu kamarnya, “Iya, Dan, 8 
doain semoga Jo cepat sembuh dari penyakit kejiwaan 10" 
kata Andini sebelum meninggalkan Wildan yang terbahak 
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"Ob, jadi namanya Wiklan Ravacl Trin mpera, Kemarin 
Om cuma tahu “Wildan aja dari Andini. Sekarang baru 
tabu lengkapnya karena kenalan ini," kekeh Daniyal. 

Zilana menyahut, sambil memberikan buah apel kepada 
suaminya itu, “Sesuai, ya, Pa, wajah sama nama.” 

“Sesuai memang, Ma. Wajah sama namanya sama-sama 
buruk,” sambar Andini, 

Zifana mendelik ke arah Andini, anaknya itu sedang 
mengupas buah jeruk sehabis mereka makan malam bersama. 
Benar-benar, ya, Wildan ini, sudah menumpang salat, ikut 
makan juga. Dikiranya rumah Andini panti sosial 

“Ngapain, sih, Ma, pakai ajak lintah satu ini makan di 
rumah kita?” dengus Andini. “Ngerepotin aja,” tambahnya. 

“Andini, nggak baik ngomong begitu,” tegur Daniyal. 

Wildan hanya tersenyum menanggapi ucapan tidak 
mengenakkan dari Andini, Perempuan itu baru bernyawa, 
Padahal radi di motor tak bicara apa-apa, Syukurlah, Wildan 
pikir dia tadi membonceng batang pohon. 

“Maaf, ya, Wildan, Andini kalau ngomong suka asal 
gitu,” ujar Zifana. Tumben sekali mama Andini yang 
biasanya mengomel sepanjang Sungai Musi, mendadak kalem 
di hadapan Wildan. 

Andini menggeleng, “Ma, ngapain, sih, minta maaf? 
Lagan Andini benar, Ma, nggak seharusnya Mama dan 
Papa ajak makan malam orang asing kayak dia ini,” omel 
Andini. Ia kembali menatap Wildan tidak suka, 

Wildan tetap mempertahankan senyumnya. "Nggak 
2P3, Om, Tanto” 


“Oh, jadi namanya Wildan Ravael Triumpetra. Kemarin 
Om cuma tabu Wildan' aja dari Andini. Sekarang haru 
tahu kengkapnya karena kenalan ini,” kekeh Daniyal, 

Zifana menyahut, sambil memberikan buah apel kepada 
suaminya itu. “Sesuai, ya, Pa, wajah sama nama.” 

“Sesuai memang, Ma. Wajah sama namanya sama-sama 
buruk," sambar Andini. 

Zitana mendelik ke arah Andini, anaknya itu sedang 
mengupas buah jeruk sehabis mereka makan malam bersama. 
Benar-benar, ya, Wildan ini, sudah menumpang salat, ikut 
makan juga. Dikaranya rumah Andini panti sosial. 

“Ngapain, sih, Ma, pakai ajak lintah satu ini makan di 
tumah kita?" dengus Andin, “Ngerepoan aja,” tambahnya, 

“Andini, nggak baik ngomong begitu,” tegur Daniyal 

Wildan hanya tersenyum menanggapi ucapan tidak 
mengenakkan dari Andini. Perempuan itu baru bernyawa, 
padahal tadi di motor tak bicara apa-apa. Syukurlah, Wildan 
pikir dia tadi membonceng barang pohon. 

“Maaf, ya, Wildan. Andini kalau ngomong suka asal 
Situ,” ujar Zifana. Tumben sekali mama Andini yang 
biasanya mengomel sepanjang Sungai Musi, mendadak kalem 
di hadapan Wiklan. 

Andini menggeleng. “Ma, ngapain, sih, minta maaf? 
Lagian Andini benar, Ma, nggak seharusnya Mama dan 
Papa ajak makan malam orang asing kayak dia ini,” omel 
Andini, Ia kembali menatap Wildan tidak suka. 

Wildan tetap mempertahankan senyumnya. “Nggak 
apa, Om, Tante,” 


“Oh, jadi namanya Wildan Rayael “Iiumpetra. Kemarin 
Om cuma tahu "Wildan' aja dari Andini. Sekarang baru 
tahu lengkapnya karena kenalan ini," kekeh Daniyal. 

Zifana menyahut, sambil memberikan buah apel kepada 
suaminya itu. “Sesuai, ya, Pa, wajah sama nama,” 

“Sesuai menang, Ma, Wajah sama namanya sama-sama 
buruk,” sambar Andini, 

Zifana mendelik ke arah Andini, anaknya itu sedang 
mengupas buah jeruk sehabis mereka makan malam bersama. 
Benar-benar, ya, Wildan ini, sudah menumpang salat, ikut 
makan juga. Dikiranya rumah Andini panti sosial. 

“Ngapain, sih, Ma, pakai ajak lintah satu ini makan di 
rumah kita?” dengus Andini. “Ngerepotin aja,” tambahnya. 

“Andini, nggak baik ngomong begitu," tegur Daniyal, 

Wildan hanya tersenyum menanggapi ucapan tidak 
mengenakkan dari Andini. Perempuan itu baru bernyawa, 
padahal tadi di motor tak bicara apa-apa. Syukurlah, Wildan 
Pikir dia tadi membonceng batang pohon. 

“Maaf, ya, Wildan. Andini kalau ngomong suka asal 
gitu,” ujar Zifana, Tumben sekali mama Andini yang 
biasanya mengomel sepanjang Sungai Musi, mendadak kalem 
di hadapan Wildan. 

Andini menggeleng. “Ma, ngapain, sih, minta maaf? 
Lagian Andini benar, Ma, nggak seharusnya Mama dan 
Papa ajak makan malam orang asing kayak dia ini," omel 
Andini. Ia kembali menatap Wildan tidak suka. 

Wildan terap mempertahankan senyumnya. “Nggak 
Pa, Om, Tante," 


| | 
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sama masuk ke dalam ekskul sekolah. Bedanya, Elfan berada 
di SMA Tunas Siswa, sedangkan Andini di SMA Widya 
Bakti. Usia mereka terpaut satu tahun. 

Wildan memperhatikan suasana hangat di meja makan. 
Kedua orangtua Andini cerlihar sangat menyayangi Andini, 
Beberapa kali mereka kompak meledek putrinya iru. 

Walaupun Andini masih terlihat kesal terhadap keputusan 
orangtuanya yang terlihat sangat baik kepada Wildan, 
perempuan itu tetap membalas semua lodekan mereka dengan 
gaya santai, Seolah memang begitu cara mereka berinteraks. 

Wildan ikut tersenyum melihat keakraban mereka. 
Sampai-sampai ia bengong melamun sambil tersenyum. 

Zifana yang melihat itu langsung menegur, “Nak Wide” 

“Wildan.” Gantian Daniyal karena barusan Zifa"" 
menyikut Daniyal, meminta bantuan suaminya itu 
menyadarkan Wildan. 

Andini yang mengikuti PE pandangan mama dan 
Papanya itu berdecak karena Wildan yang terus saja ma" 
Tanpa ase-basi, Andini melemparkan kuli jeruk yang P” 
“ia ia kupas tepat mengarah ke wajah Wildan- 


i memang benar-benar cari muka, Ke mang 
wilden yang bo ngucoh tadi? Kok jadi kalem ben, 
Dasar muka seratus dua belas, batin Andini dongkol. 

Wildan menatap Daniyal dan Zifana. Sesekali melirik 
Andini. Hanya ada mereka berempat di meja makan. Adik 
Andini, Elfan, masih ada kegiatan ekstrakurikuler di sekulah. 
sama masuk ke dalam ekskul sekolah, Bedanya, Elfan berada 
di SMA Tunas Siswa, sedangkan Andini di SMA Widya 
Bakri. Usia mereka terpaut satu tahun. 

Wildan memperhatikan suasana hangat di meja makan, 
Kedua orangtua Andini terlihat sangat menyayangi Andini, 
Beberapa kali mereka kompak meledek purrinya itu. 

Walaupun Andini masih terlihat kesal terhadap keputusan 
orangtuanya yang terlihat sangat baik kepada Wildan, 
perempuan itu tetap membalas semua ledekan mercka dengan 
gaya santai. Seolah memang begim cara mereka berinteraksi. 

Wildan ikut tersenyum melihat keakraban mereka. 
Sampai-sampai ia bengong melamun sambil tersenyum. 

Zifana yang melihatiru langsung menegur, “Nak Wildan.” 

“Wildan,” Gantian Daniyal karena barusan Zift 
menyikut Daniyal, meminta bantuan suaminya itu 
menyadarkan Wildan. 

Andini yang mengikuti arah pandangan mama “A 
papanya itu berdecak karena Wildan yang terus saja D927” 
Tanpa basa-basi, Andini melemparkan kulit jeruk yaa 
Saja ia kupas tepat mengarah ke wajah Wildan. 


Wildan yang hobi ngoceh tadi? Kok jadi kalem begini. 
Dasar muka seratus dua belas, batin Andini dongkol, 

Wildan menatap Daniyal dan Zifana. Sesekali melirik 
Andini. Hanya ada mereka berempat di meja makan. Adik 
Andini, Elfan, masih ada kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

Ada kemiripan antara Elfan dan Andini, mereka sama- 
sama masuk ke dalam ekskul sekolah. Bedanya, Elfan berada 
di SMA Tunas Siswa, sedangkan Andini di SMA Widya 
Bakti. Usia mereka terpaut satu tahun. 

Wildan memperhatikan suasana hangat di meja makan. 
Kedua orangtua Andini terlihat sangat menyayangi Andim. 
Beberapa kali mereka kompak meledek putrinya itu. 

Walaupun Andini masih terlihat kesal terhadap keputusan 
orangtuanya yang terlihat sangat baik kepada Wildan, 
perempuan itu tetap membalas semua ledekan mereka dengan 

Wildan ikut tersenyum melihat keakraban mereka. 
Sampai-sampai ia bengung melamun sambil tersenyum. 

Zifana yang melihat itu langsung menegur, "Nak Wildan” 

“Wildan.” Gantian Daniyal karena barusan Zifasa 
menyikut Daniyal, meminta bantuan suaminya itu Y 
menyadarkan Wildan, 

Andini yang mengikuti arah pandangan mama dan 
Papan iu berdecak karena Wildan yang terus sa ST. 

anpa basa-basi, Andini melemparkan kulit jeruk PPS 
MIR ia kupas tepat mengarah ke wajah Wildan. 
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Wildan sontak menyerjap kaget karena lemparan Andini. 


nggak bener, ya, lo tentang keluarga gue?" tuduh Andini 
langsung. 

Wildan menggeleng cepat. “Nggak, nggak...” 

“Terus kenapa lo diam aja?” sungut Andini. 

Wildan tersenyum. Ja beralih menatap Zifana dan 
Daniyal. "Om dan Tante. Makasih, ya, Om dan Tante 
sudah baik banget sama Wildan.” 

“Iya, Nak Wildan. Sering-sering main ke sini, ya,” jawab 
Zifana dengan ramah. 

Telinga Andini panas ketika mendengar ucapan mamanya 
xu. Kedua bola matanya refleks berputar jengah. Sementara 
Wildan terus saja menampilkan senyumnya, tak peduli jika 
saat ini Andini benar-benar sudah muak kepadanya. 


Ia OTO 


“Puas lo?” sungut Andini ketika mengantar Wildan ke 
halaman depan, tempat Aib—moxor kesayangan Wildan— 
berada, Nama motor dan pemiliknya sama-sama tidak beres. 
Pantas dinamakan Aib, pemiliknya saja Aib banget. 
Memang masih setia menampilkan ekspresi kesal. “Enak, 
Ya, jadi lo, Orangrua lo baik banget, Ta,” balas Wildan. 

Andini mengembuskan napas pelan. Matanya menatap 
ke arah lain, tak mau menatap Wildan 


Kemuxhian ia tampak mencoba kembali menguasai diri. 

Andini mengangkat bahu tak peduli. “Mikirin yang 
nggak bener, ya, lo tentang keluarga gue?” tuduh Andini 
langsung. 

Wildan menggeleng cepat. “Nggak, nggak...” 

“Terus kenapa lo diam aja?" sungut Andini, 

Wildan tersenyum. Ia beralih menatap Zifana dan 
Daniyal. “Om dan Tante, Makasih, ya, Om dan Tante 
sudah baik banget sama Wildan.” 

“Iya, Nak Wildan, Sering-sering main ke sini, ya,” jawab 
Zilana dengan ramah. 

Telinga Andini panas ketika mendengar ucapan mamanya 
itu, Kedua bola matanya refleks berputar ngah. Sementara 
Wildan terus saja menampilkan senyumnya, tak peduli jika 
saat ini Andini benar-benar sudah muak kepadanya. 


(gas Cun 


“Puas lo?” sungut Andini ketika mengantar Wildan ke 
berada. Nama motor dan pemiliknya sama-sama tidak beres, 
Pantas dinamakan Aib, pemiliknya saja Aib banget. 

Wildan tertawa, Matanya menatap wajah Andini yang 
memang masih setia menampilkan ekspresi kesal. “Enak, 
Ya jadi lo. Orangtua Io baik banget, Ta,” balas Wildan. 

Andini mengembuskan napas pelan. Maranya menatap 
ke arah lain, tak mau menatap Wildan 


Wildan sontak mengerjap kaget karena lemparan Andini. 
Kemudian ta tampak mencoba kembali menguasai din, 

Andini mengangkat bahu tak peduli, *Mikirin yang 
nggak bener, ya, lo centang keluarga gue?” tuduh Andini 
langsung, 

Wildan menggeleng cpat. “Nggak, nggak..." 

“Terus kenapa lo diam aja?” sungul Andini. 

Wildan tersenyum, la beralih menatap Zilana dan 
Daniyal. “Om dan Tante. Makasih, ya, Om dan Tante 
sudah baik banget sama Wildan," 

“Iya, Nak Wildan. Sering sering main ke sini, ya," jawab 
Zifana dengan ramah. 

Telinga Andini panas ketika mendengar ucapan mamanya 
itu. Kedua bola matanya refleks herputar jengah. Sementara 
Wildan terus saja menampilkan senyumnya, tak peduli jika 
saat ini Andini benar-benar sudah muak kepadanya, 


Oira OTO 


“Puas lo?” sungut Andini ketika mengantar Wildan ke 
halaman depan, tempat Aih—motor kesayangan Wiklan— 
berada. Nama motor dan pemiliknya sama-sama tidak beres. 
Pantas dinamakan Aib, pemiliknya saja Aib banget. 

Wildan tertawa. Matanya menatap wajah Andini yang 
memang masih setia menampilkan ekspresi kesal. “Enak, 
Fa, jadi lo, Orangtua Jo baik banget, Ta," balas Wildan. 

Andini mengembuskan napas pelan. Matanya menatap 
ke arah lain, tak mau menatap Wiklan 
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Wildan tersenyum geli melihat itu. “Gue jadi cowok 

pertama yang main ke ramah Io, kan?” lodek Wildan, 

Andini tak menjawab. Ia malah sibuk mendorong pagar 
rumah yang kini menjadi pembatas antara dirinya dan Wildan. 

Tar 

Andini tetap diam. Mungkinia lelah meladeni Marsupilami 
di hadapannya ini. 

“Malam ini jangan mimpi apa-apa, ya,” ujar Wildan, 
“Biar gue aja yang mimpi,” Jeda selama dua detik. “Mimpin 
rumah tangga kita nand.” Kemudian tawa Wildan terdengar 
bersamaan dengan bunyi motor laki-laki itu. 

Andini mengembuskan napas panjang. Akhirnya pulang 
juga, batinnya. Namun, sebelum Wildan benar-benar pergi, 
kini gantian Andini yang bicara, "Dan!" 

“Lo manggil gue?" sambut Wildan antusias, membuka 
kaca helmnya. “Iya. Kenapa, Rata-ku sayang?" 

“Lo pasri sekarang lagi capek banget, ya?” 

Wildan menyahut segera. “Kok Jo tahu, sih?” 

“Iya, soalnya dari radi lo kesurupan terus. Bicaranya 
negak jelas. HALU!" Dan tanpa pikie panjang, setelah 
mengatakan itu, Andini membalikkan tubuhnya, berjalan 
meninggalkan Wildan—yang bukannya marah, malah tertawa- 
naa 

Sayang, di mana? Gue kangen,” petik 
Widan, yang dibalas Andini dengan jari (ngah 


Wildan tersenyum geli melihat itu. “Gue jadi cowok 
pertama yang main ke rumah Jo, kan?” ledek Wildan, 

Andini tak menjawab. Ia malah sibuk mendorong pagar 
rumah yang kini menjadi pembatas antara dirinya dan Wildan, 

Ik 

Andini tetap diam. Mungkin ia lelah meladeni Marsupilami 
di hadapannya ini. 

“Malam ini jangan mimpi apa-apa, ya," ujar Wildan. 
“Biar gue aja yang mimpi.” Jeda selama dua detik. “Mimpin 
rumah tangga kira nanti,” Kemudian tawa Wildan terdengar 
bersamaan dengan bunyi motor laki-laki ina. 

Andini mengembuskan napas panjang. Akhirnya pulang 
juga, batinnya. Namun, sebelum Wildan benar-benar pergi, 
kini gantian Andini yang bicara, “Dan?” 

“Lo manggil gue?” sambut Wildan antusias, membuka 
kaca belmnya. “Iya. Kenapa, Rata-ku sayang?” 

“Lo pasti sekarang lagi capck banget, ya?” 

Wildan menyahut segera. “Kok Io tahu, sih?” 

“Iya, soalnya dari tadi lo kesurupan terus. Bicaranya 
nggak jelas. HALU” Dan tanpa pikir panjang, setelab 
mengatakan im, Andini membalikkan tubuhnya, berjalan 

'negalkan Wildan—yang bukannya marah, malah tertawi- 
bea iban dio hat. Bemmi besok gee Pha 
Wildan, yang di , Sayang, di mana? Gue kangen,” pek 
tanpa berbalik badan. 


Wildan tersenyum geli melihat itu. “Gue jadi cowok 
pertama yang main ke rumah lo, kan?” ledek Wikan. 

Andini tak menjawah. Ia malah sibuk mendorong pagar 
rumah yang kini menjadi pembatas antara dirinya dan Wildan, 

“Ta” 

Andini tetap diam. Mungkin ia Idah meladeni Marsupilami 
di hadapannya ini. 

“Malam ini jangan mimpi apa-apa, ya,” ujar Wiklan 
“Biar gue aja yang mimpi." Jeda selama dua detik. “Mimpin 
rumah tangga kita nanti.” Kemudian tawa Wildan terdengar 
bersamaan dengan bunyi mutor laki-laki itu, 

Andini mengembuskan napas panjang, Akhirnya pulang 
juga, batinnya. Namun, sebelum Wildan benar-benar pergi, 
kini gantian Andini yang bicara, “Dan!” 

“Lo manggil gue?” sambut Wiklan antusias, membuka 
kaca belmnya. “Iya. Kenapa, Rata-ku sayang?” 

“Lo pasti sekarang lagi capek banget, ya?" 

Wildan menyahut segera. “Kok lo tahu, sih?” 

“Iya, soalnya dari tadi lo kesurupan terus. Bicaranya 
nggak jelas. HALU!” Dan tanpa pikir panjang, setelah 
mengatakan itu, Andini membalikkan tubuhnya, berjalan 
meninggalkan Wiklan—yang bukannya marah, malah tertawa 

y Sayang, di mana? Gue kangen," 


Wildan, yang dibalas Andini Ag 
tanpa berbalik badan. dengan acungan jari tengah 
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Wildan pernah berpacaran dengan bermacam perempuan. 
Bahkan ada yang lebih cantik daripada Andini, lebih pintar, 
lebih bisa diandalkan, Terapi entah mengapa yang seperti 
Amlini tuh langka, yang model jutek-jutek manis. 

Kepala Wildan menggeleng, otaknya mungkin sudah 
tidak beres saar ini. Bahkan saking tidak beresnya, Wildan 
memilih untuk masuk ke dalam rumah lewat pintu depan 
yang biasanya paling jarang Wildan lakukan. 

Wildan lebih suka memanjat balkon untuk ke kamarnya, 
dibandingkan lewat pintu depan yang kemungkinan membuar 
mood-nya rusak. "Tapi mungkin itu tidak terjadi karena jika 
melihat jam, sekarang sudah pukul sepuluh malam. Mamanya 
pasti sudah tertidur, dan papanya sctahu Wiklan masih di 
luar kota, Entahlah ada seminar apa lagi. 

Seminar? Lucu bila mengingat ini. 

Lucas Triumpetra—papanya, orang yang paling malas 
Wildan ladeni—adalah laki-laki dengan predikat dikagirni 
banyak orang, Tahu apa profesi papanya itu? Tak perlu 
ditehak karena Wildan dengan senang hati menjelaskan. 

Papanya adalah seorang psikolog. Dr. Lucas Triumpetra, 
S.Psi, M.Si. Kalau kalian berurusan dengan dunia kejiwaan, 


konsultasi yang cukup terkenal di Palembang, Karena nara 
Papanya cukup terkenal dalam dunia tersebut, ia sering 


Wildan pernah berpacaran dengan bermacam perenpuan. 
Bahkan ada yang lebih cantik daripada Andini, lebih pintar, 
kbih bisa diandalkan. Tetapi entah mengapa yang seperti 
Andini tuh langka, yang model jutek-jutek manis, 

Kepala Wildan menggeleng, otaknya mungkin sudah 
tdak beres saat ini, Bahkan saking tidak beresnya, Wildan 
memilih untuk masuk ke dalam rumah lewat pintu depan 
yang biasanya paling jarang Wildan lakukan. 

Wildan lebih suka memanjat halkon untuk ke kamarnya, 
dibandingkan lewat pintu depan yang kemungkinan membuat 
muxx-nya rusak. Tapi mungkin itu tidak terjadi karena jika 
melihat jam, sekarang sudah pukul sepuluh malam. Mamanya 
pasti sudah tertidur, dan papanya setahu Wildan masih di 
luar kota. Entahlah ada seminar apa lagi. 

Seminar? Lucu bila mengingat ini, 

Lucas Triumpetra—papanya, orang yang paling malas 
Wildan ladeni—udalah laki-laki dengan predikat dikagimi 
banyak orang. Tahu apa profesi papanya itu? Tak perlu 
ditebak karena Wildan dengan senang hari menjelaskan. 

Papanya adalah seorang psikolog. Dr. Lucas Triumpetra, 
S.Psi, M.Si Kalau kalian berurusan dengan dunia kejiwaan, 


konsultasi orang-orang yang membutuhkan. m 

Gerhana Psychology Consultation, salah satu klinik 
konsultasi yang cukup terkenal di Palembang. Karena nama 
Pupanya cukup terkenal dalam dunia tersebut, ia sering 


Wiklan pernah berpacaran dengan bermacam perempuan, 
Bahkan ada yang lebih cantik daripada Andini, lebih pintar, 
lebih bisa diandalkan. Tetapi entah mengapa yang seperti 
Andini tuh langka, yang model fulek-jutek manis. 

Kepala Wildan menggeleng, otaknya mungkin sudah 
tidak beres saat ini. Bahkan saking tidak beresaya, Wiklan 
memilih untuk masuk ke dalam rumah lewat pintu depan 
yang biasanya paling jarang Wiklam lakukan. 

Wiklan lebih suka memanjat balkon untuk ke kamarnya, 
mood-nya rusak. Tapi mungkin itu tidak terjadi karena jika 
melihat jam, sekarang sudah pukul sepuluh malam. Mamanya 
pasti sudah tertidur, dan papanya setahu Wildan masih di 

Seminar? Tucu bila mengingat ini. 

Lucas Triumpetra—papanya, orang yang paling malas 
Wildan ladeni—adalah laki-laki dengan predikat dikagiimi 
banyak orang. Tahu apa profesi papanya itu? Tak peru 
ditebak karena Wildan dengan senang hati menjelaskan. 

Papanya adalah seorang psikolog, Dr. Lucas Triumpetra, 
S.Psi, M.Si, Kalau kalian berurusan dengan dunia kejiwaan, 
maka nama papanya jelas cukup terkenal. Terlebih papanya 
sudah membuka klinik sendiri yang digunakan sebagai tempat 
konsultasi orang-orang yang membaruhkan. T 

Gerhana Psychology Consultarion, salah satu klinik 
konsultasi yang cukup terkenal di Palembang. Karena nama 
Papanya cukup terkenal dalam dunia tersebut, ia sering 
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menjadi pembicara seminar yang... entahlah, Wildan tidak 
tahu banyak tentang itu. 

“Kamu dari mana?" 

Pertanyaan itu berhasil menahan langkah Wildan mer, 
tangga. Tanpa menoleh, Wildan tahu siapa pemilik suara in, 
Wiklan membalik tubuhnya, lamas menemukan sosok itu, 

“Kamu tahu, kan, jam malam kamu itu jam berapa?” 
Suara papanya kembali memenuhi seantero ruangan. 

Dengan tenang ia menjawah, “Tahu, sangar-sangat tahu." 

“Kenapa kamu langgar?” 

Wildan pura-pura kaget dengan ucapan itu, ia lantas 
melirik jam yang tergantung di ruang tengah rumahnya 
yang bisa dikatakan sangat luas. “Telat, ya, rupanya... dub." 

“Wildan!” sentak papanya. “Jangan main-main dengan 
Papa. Pembahasan kira sebulan kemarin belum papa cabut” 

“Papa nggak bisa ngatur hidup Wildan. Inilah, irulab. 
Wiklan berhak memilih sendiri,” sambut Wildan tidak terima. 
Emosinya yang tadi sempat ia redam, kini kechar begitu saja. 

Lucas membuang napas berat, manik matanya menatap 
Wildan lekat. “Papa berhak, karena kamu hisa hidup berisi 
karena Papa. Ingat itu baik-baik." setelah itu ia melang? 
melewati Wildan yang masih terpaku. 

“Pa...” panggil Wildan. la meneguk ludah dengan kas”: 
Menarik napas, sebelum mengatakan satu kalimat yang se 
menjadi mimpi buruk laki-laki yang sedang = 
itu, “Papa mau Wildan jadi seperti Mhak Sandra juga F} 


menjadi pembicara seminar yang- evahlah, Wildan si, 
tahu banyak tentang itu, 

“Kamu dari mana?” 

Pertanyaan itu berhasil menahan langkah Wildan meng, 
tangga, Tanpa menoleh, Wildan tahu siapa pemilik suara iny, 
Wildan membalik tubuhnya, lantas menemukan sosok gy 

“Kamu tahu, kan, jam malam kamu itu jam berapa?" 
Suara papanya kembali memenuhi seantero ruangan. 

Dengan tenang ia menjawab, “Tahu, sangat-sangat talw.” 

“Kenapa kamu langgar?" 

Wildan pura-pura kaget dengan ucapan itu, ia lantas 
melirik jam yang tergantung di ruang tengah rumahnya 
yang bisa dikatakan sangat luas. “Telat, ya, rupanya... duh” 

“Wildan!” sentak papanya. “Jangan main-main dengan 
Papa, Pembahasan kita sebulan kemarin belum papa cabat" 

“Papa nggak bisa ngatur hidup Wildan. Inilah, itulah. 
Wildan berhak memilih sendiri,” sambut Wildan tidak terima. 
Emosinya yang tadi sempat ia redam, kini keluar begitu saja. 

Lucas membuang napas berat, manik matanya menatap 
Wildan lekat, “Papa berhak, karena kamu bisa hidup begini 
karena Papa. Ingat itu baik-baik." setelah itu ia melangkah 
melewati Wildan yang masih terpaku, 

“Pa...” panggil Wildan. Ia meneguk ludah dengan kes!” 
aan napas, sebelum mengatakan satu kalimat yang selali 
menjadi mimpi buruk laki-laki j 
dn Bia happen maka Pan jaga” 


menjadi pembicara seminar Yang- entahlah, Wildan tida 
tahu banyak tentang itu- 

“Kamu dari mana?" 

Pertanyaan itu berhasil menahan langkah Wildan meniju 
tangga. Tanpa menoleh, Wiklan tahu siapa pemilik suara iy 
Wildan membalik tubuhnya, lantas menemukan sosok in, 

“Kamu tahu, kan, jam malam kamu itu jam berapa?” 
Suara papanya kembali memenuhi seantero ruangan. 

Dengan tenang ia menjawah, “Tahu, sangat-sangar tahu," 

“Kenapa kamu langgar?” 

Wildan pura-pura kaget dengan ucapan itu, ia lantas 
melirik jam yang tergantung di ruang tengah rumahnya 
yang bisa dikatakan sangat luas, “Telat, ya, rupanya... duh.” 

“Wildan!” sentak papanya, “Jangan main-main dengan 
Papa. Pembahasan kita sebulan kemarin belum papa cabut” 

“Papa nggak bisa ngatur hidup Wildan. Inilah, itulah. 
Wildan berhak memilih sendiri," sambut Wildan tidak terima. 
Emosinya yang tadi sempat ia rodam, kini keluar begitu sya. 

Lucas membuang napas berat, manik matanya menatap 
Wildan lekat. “Papa berhak, karena kamu bisa hidup begini 
karena Papa. Ingat itu baik-baik,” setelah itu ia melangkah 
melewati Wildan yang masih terpaku. 

“Pa...” panggil Wildan. Ia meneguk ludah dengan kasi 
Menarik napas, sebelum mengatakan satu kalimat yang 
menjadi mimpi buruk laki-laki yang sedang i 
In, “Tapa mau Wildan jadi seperti Mbak Sandra jage” 
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Doaku sedeikana untuk Rubungan kita. 
Suka duka lisa bersama, tangis tawa sama sama berdua. 


Pagi ini kolas sebelas IPA lima dikacaukan oleh perdebatan 
Nyonya Besar Hana dan Tuan Besar Gemilang. Keduanya 
berdebat sejak jam baca kirab suci selesai. 

“Tahu nggak, sih, gue lihat lo berdua kayak kopi dan 
gula," ujar Andini, ia mendadak pusing melihat tingkah 
Gemilang dan Hana yang setiap hari selalu bertengkar. Hari 
ini masalahnya sederhana, Gemilang mengambil video Hana 
yang lagi hengong, lantas menyebarkannya di snapgram, 

“Gue gulanya, dong, Din,” kekeh Hana percaya diri. 
“Terpal pecel lele ini jelas kopinya. Soalnya muka dia pahit.” 

Andini menggeleng pelan. “Iya, terserah siapa yang mau 
jadi kopi dan gula. Intinya, gue kalau lihat kalian berdua 
kayak lihat kopi sama gula, bawaannya pengin siram air 
Panas aja” 


Darku sederhana untuk Hubungan kia 


R (GL ini kelas sebelas IPA lima dikacaukan oleh perdebatan 
Nyonya Besar Hana dan Tuan Besar Gemilang. Keduanya 
berdebat sejak jam baca kitab suci selesai. 

“Tahu nggak, sih, gue lihat lu berdua kayak kapi dan 
gula,” ujar Andini, ia mendadak pusing melihat tingkah 
Gemilang dan Hana yang setiap hari selalu bertengkar. Iari 
ini masalahnya sederhana, Gemilang mengambil video Hana 
yang lagi bengong, lantas menyebarkannya di snapgram. 

“Gue gulanya, dong, Din," kekeh Hana percaya diri. 
“Terpal pecel lele ini jelas kopinya. Soalnya muka dia pahit." 

Andini menggeleng pelan. “Iya, terserah siapa yang mau 
Jadi kopi dan gula. Intinya, gue kalau lihat kalian berdua 
kayak lihat kopi sama gula, bawaannya pengin siram air 
Panas aja.” 


Pagi ini kelas sebelas IPA lima dikawaukan oleh perdebatan 
Nyonya Besar Hana dan Tuan Besar Gemilang. Keduanya 
berdebar sejak jam baca kitab suci selesai. 

“Tahu nggak, sih, gue lihat lo berdua kayak kopi dan 
pula,” ujar Andini, ia mendadak pusing melihat tingkah 
Gemilang dan Hana yang setiap hari selalu bertengkar. Hari 
ini masalahnya sederhana, Gemilang mengambil viden Hana 
yang lagi bengong, lantas menyebarkannya di snapgram. 

“Gue gulanya, dong, Din,” kekeh Hana percaya diri, 
“Terpal pecel lele ini jelas kopinya. Sualnya muka dia pahit.” 
— Andini menggeleng pelan, “Iya, terserah siapa yang mau 
jadi kopi dan gula. Intinya, gue kalau lihat kalian berdua 
kayak lihat kopi sama gula, bawaannya pengin siram air 
Panas aja," 
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Sebuah mobil SUV baru saja terparkir di halaman 
kediaman keluarga Triumpetra yang luas. Wildan bergegas 
turun dari mobil yang selalu mengantar-jemputnya ke sekolah, 
Orangtuanya yang berkecukupan selalu menifasilitasinya sejak 
kecil. Bukan hanya dia, tapi juga kakak perempuannya, 
yang lebih sering Wildan sapa Mbak Sandra. 

Langkah Wildan tertahan ketika manik matanya 
mengelilingi ruang depan yang tampak berantakan. Anak 
kedua dari pasangan Levira dan Lucas ilu menatap seisi 
“Kok berantakan banget, sih? Bude-hude pada ke mana? 
Kok nggak beres-beres?” 

Wildan yang pada dasarnya tidak terlalu suka sesuatu 
yang berantakan memilih memunguti benda-benda yang 
terserak di lantai; bantal sofa, koran, bunga plastik vasmi 
pecah, dan salah satu benda membuat gerakannya tertahan. 
Wildan masih kelas satu SMA, tapi ia bukan seseorang 
yang bodoh sehingga tidak mengetahui bahwa benda di 
genggamannya saat ini adalah sebuah test pack, dengan 
dua garis merah yang terlihat di sana. 

“Loh mama hamil lagi?" tanya Wildan kepada diri 
sendiri, Wildan mendengus sebal. “Ya ampun. Mbak Sand 
kan, sudah gede, bahkan sudah lulus kuliah. Masa mam 
gue gendong bayi, sih?” rutuk Wildan. 

Kini dengan langkah kesal, ia menyusuri ruma?” 


pak OUT) 


Sebuah mobil SUV baru saja terparkir di halaman 
kediaman keluarga Triwmpetra yang luas. Wildan bergoya, 
turun dari mobil yang selalu mengartar-jemputnya kesekolah, 
Orangtuanya yang berkecukupan selalu memfasilitasinya sejak 
kecil, Bukan hanya dia, tapi juga kakak perempuannya, 
yang lebih sering Wildan sapa Mbak Sandra. 

Langkah Wildan tertahan ketika manik matanya 
kedua dari pasangan Levira dan Lucas itu menatap seisi 
rumah yang porak-poranda dengan raut wajah kebingungan. 
"Kok berantakan banget, sih? Bude-bude pada ke mana? 
Kok nggak beres-beres?” 

Wildan yang pada dasarnya tidak terlalu suka sesuatu 
terserak di lantai; bantal sofa, koran, hunga plastik vasnya 
pecah, dan salah satu benda membuat gerakannya tertahan, 
Wildan masih kelas satu SMA, tapi ta bukan seseorang 
yang bodoh sehingga tidak mengetahui bahwa benda di 
genggamannya saat ini adalah sebuah test pack, denga" 
dua garis merah yang terlibat di sana. 

“Loh mama hamil lagi?” tanya Wildan kepada dir 
sendiri. Wildan mendengus sebal. " Ya ampun. Mbak Sand 
kan, sudah gede, bahkan sudah lulus kuliah. Masa ma" 
gue gendong bayi, sih?” rutuk Wildan. 

Beban Pkn ob mad a 
memanggil mamanya. Teriakan" 


Sebuah mobil SUV baru saja terparkir di halaman 


kediaman keluarga Triumpetra yang luas. Wildan bergegas 
turun dari mobil yang selalu mengantar-jerntrutrrya ke sekolah, 
Orangtuanya yang berkecukupan selalu mernfasilitasinya sejak 
kecil. Bukan hanya dia, tapi juga kakak perempuanny 
yang lebih sering Wildan sapa Mbak Sandra. 


Langkah Wildan tertahan ketika manik matanya 


kedua dari pasangan Levira dan Lucas itu menatap seisi 
“Kok berantakan banget, sih? Bude-bude pada ke mana? 
Kok nggak beres-beres?” 


Wildan yang pada dasarnya tidak terlalu suka sesuatu 


pecah, dan salah satu benda membuat gerakannya tertahan. 
Wildan masih kelas satu SMA, tapi ia bukan seseorang 
yang bodoh sehingga tidak mengetahui bahwa benda di 
genggamannya saat ini adalah sebuah vest pack, dengan 
dua garis merah yang terlihat di sana, 


“Loh mama hamil lagi?” tanya Wildan kepada diri? 


sendiri. Wildan mendengus sebal. “Ya ampun. Mbak Sand 
kan, sudah gede, bahkan sudah lulus kuliah. Masa mam 
gue gendong bayi, sih?" rutuk Wildan. 
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baru berhenti ketika ia mendengar suara jeritan dari lantai 
dua rumahnya. Wildan mempercepat langkahnya sontuk 
menemui sumber swara. 

Tepat ketika kakinya berhasil menapaki ubin lantas dua, 
Wildan membulatkan matanya, tidak percaya saat melihat 
papanya baru saja menampar Sandra. “Papa!” Wildan 
berseru, dan tanpa pikir panjang ia berlari memeluk Sandra. 

“Wildan! Kamu jangan ikut-ikui!” Tucas menarik 
Wildan untuk menjauh dari Sandra. Sayangnya, Wildan 

“Papa kenapa, sih? Mbak Sandra salah apa? Papa 
jangan sakiti Mbak Sandra,” salse Wildan. Hubungannya 
dan kakak perempuannya itu memang benar-benar dekat. 
Jelas ia akan membela Sandra bagaimanapun caranya. 

Lucas menatap Wildan dengan rahang yang masih 
mengeras. Tampa pikir panjang, ta kembali menarik Wildan, 
Wildan berhasil menahun gerakan itu sekali lagi. 

Semua itu membuat Lucas tambah emosi. Ia kini 
meluapkan emosinya dalam bentuk jambakan ke rambut 
Sandra, Lucas tak peduli bahwa anak suhengrya itu sudah 
menangis tersedu-sedu dengan apa yang ia lakukan. 

“Pa, ken" i 
hidup kamu, jidik kamu, bahkan memberikan semua 
hal yang terbaik utuk kamu, Tapi apa yang kamu berikan 


7 


dua rumahnya. Wildan mempercepat langkahnya untuk 
menemui sumber suara. 
Wildan membulatkan matanya, tidak percaya saat melihat 
papanya baru saja menampar Sandra. “Papa!” Wildan 
berseru, dan tanpa pikir panjang ia berlari memeluk Sandra. 
“Wildan! Kamu jangan ikut-ikut!” Lucas menarik 
Wildan untuk menjauh dari Sandra. Sayangnya, Wildan 
yong hampir setara dengan papanya itu berhasil menepis, 
“Papa kenapa, sih? Mbak Sandra salah apa? Papa 
jangan sakiti Mbak Sandra," sahut Wildan. Ilebungannya 
dan kakak perempuannya itu memang benar-Ixarar dekat. 
Jelas ia akan membela Sandra bagaimanapun caranya. 
Lucas menatap Wildan dengan rahang yang masih 
mengeras, Tanpa pikir panjang, ia kembali menarik Wildan, 
kali ini dengan gerakan yang lebih kencang. Sayangnya, 
Wildan berhasil menahan gerakan itu sekali lagi. 
Semua itu membuat Lucas tambah emosi. la kini 


5 


baru berhenti ketika ia mendengar suara jeritan dari lantai 
dua rumahnya. Wildan mempercepat langkahnya untuk 
menemui sumber suara, 

Wildan membulatkan matanya, tidak percaya saat melihat 
papanya baru saja menampar Sandra. “Papa!” Wildan 
berseru, dan tanpa pikir panjang a berlari memeluk Sandra. 

“Wildan! Kamu jangan #kut-ikut!” Lucas menarik 
Wildan untuk menjauh dari Sandra, Sayangnya, Wildan 
yang sudah tumbuk menjadi laki-laki dewasa dengan tubuh 
yang hampir setara dengan papanya te berhasil menepis. 

“Papa kenapa, sih? Mbak Sandra salah apa? Papa 
jangan sakit: Mbak Sandra,” sahut Wildan, Hulamngannya 
dan kakak perempuannya itu memang benar-benar dekat, 
Jelas ia akan membela Sandra bagaimanapun caranya. 

Lucas menatap Wildan dengan rahang yang masih 
mengeras. Tanpa pikir panjang. ia kembali menarik Wildan, 
kali ini dengan gerakan yang lebih kencang. Sayangnya, 
Wildan berhasil menahan gerakan itu sekali lagi. 

Semua itu membuat Tucas tambah emosi. la kini 
meluapkan emosinya dalam bentuk jambakan ke rambut 
Sandra. Lucas tak peduli bahwa anak sulungnya itu sudah 
menangis tersedu-sedu dengan apa yang ia lakukan. 


Kod 
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Kamu tidak tahu, kan, siapa pelakunya?” Tanpa jeda Luca, 
mengatakan semua itu. Meluapkan semua sesaknya dalam 
sebuah kalimat yang berbasil mencengangkan Wildan. 
Tangan Wildan yang tadi setia memeluk Sandra perlahan 
turun. Ia menatap Sandra dengan tatapan tidak percaya. 
Wildan mengenal baik Sandra. Kakak perempuannya in, 
bagi Wildan adalah wujud sempurna dari semua perempuan 
yang ada di dunia ini. Bagi Wildan, tak ada perempuan 
Sundra cantik, sangat cantik. Kulitnya putih bersih, 
rambutnya hitam lebat, ada lesung pipit yang membuat 
senyum kakaknya itu jadi sangat manis, juga jangan 
lupakan tubuh semampai yang kakaknya itu miliki. Dan 
lagi, Wildan sangat teramat kagum kepada kecerdasan 
Sandra. Tak akan cukup waktu satu jam bagi Wildan untuk 
menyebutkan prestasi yang kakak perempuannya itu raih. 
Bahkan kakaknya itu mendapat predikat sebagai mahasiswa 
kedokteran Universitas Indonesia yang lulus paling cepat. 
“ntuk jadi mahasiswa di sana, Kakaknya kini memang 


Air mata Lucas jatuh tanpa suara. Laki-laki 8" 
menundukkan tubuhnya untuk bertatapan dengan Sand: 
“Pergi: Sandra," 


Tangan Wildan yang tadi setia memeluk Sandra perlahan 
turun. la menatap Sandra dengan tatapan tidak percaya. 
Wildan mengenal baik Sandra. Kakak perempuannya itu 
bagi Wildan adalah wujud sempurna dari semua perempuan 
yang ada di dunia ini. Bagi Wildan, lak ada perempuan 

Sandru cantik, sangat cantik, Kulitnya putih bersih, 
rambutnya hitam lebar, ada lesung pipit yang membuat 
senyum kakaknya itu jadi sangat manis, juga jangan 
lagi, Wildan sangat teramat kagum kepada kecerdasan 
Sandra, Tak akan cukup waktu satu jam bagi Wildan untuk 
menyebutkan prestasi yang kakak perempuannya itu raih. 
Bahkan kakaknya itu mendapat predikat sebagai mahasiswa 
kedokteran Universitas Indonesia yang lulus paling cepat. 
Semua pun tahu hahwa memerlukan daya saing tinggi 
untuk jadi mahasiswa di sana. Kakaknya kini memang 
Sedang pulang untuk mengurusi berkas program internship 

“Pa...” Sandra bersuara. Ia merangkak dengan tang 
yang masih membanjiri wajahnya. Sandra bersujud di telapak 

Air mata Lucas jatuh tanpa suara, Laki-laki #* 
menundukkan tubuhnya untuk bertatapan dengan Sandi 
“Pergi, Sandra.” 


kepada saya? Kehamilan kamu dengan laki-laki yag bata, 
kamu tidak tabu, kan, siapa pelakunya?” Tanpa jeda Lan 
mengatakan semua itu, Meluapkan semua sesaknya dalam 
sebuah kalimat yang berhasil mencengangkan Wildan. 
Tangan Wildan yang tadi setia memeluk Sandra perlahan 
turun. la menatap Sandra dengan tatapan tidak percaya, 
Wildan mengenal baik Sandra. Kakak perempuannya itu 
bugi Wildan adalah wujud sempurna dari semua perempuan 
yang ada di dunia ini, Bagi Wildan, tak ada perempuan 
Sandra cantik, sanyat cantik. Kulitnya putih bersih, 
rambutnya hitam lebat, ada lesung pipit yang membuat 
senyum kakaknya itu jadi sangat manis, juga jangan 
lagi, Wildan sangat teramat kagum kepada kecerdasan 
Sandra. Tak akan cukup waktu satu jam bagi Wildan untuk 
menyebutkan prestasi yang kakak perempuannya itu raih, 
Bahkan kakaknya itu mendapat predikat sebagai mahasiswa 
kedokteran Universitas Indonesia yang lulus paling cepat. 
Semua pun tahu bahwa memerlukan daya saing tinggi 
"Pa..." Sandra bersuara, la merangkak dengan tangis 
yang masih membanjiri wajahnya. Sandra bersujud di telapak 
kaki Lucas. "Sandra minta maaf” 
Air mata Lucas jatuh tanpa suara. Laki-laki i#' 
menundukkan tubuhnya untuk bertatapan dengan Sand 
“Pergi, Sandra." 
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benar-benar pergi dari rumah. 

Wildan menjadi satu-satuanya penentang kepergian 
Sandra. Karena dia pikir, di saat-saat rapuh seperti itu Sandra 
ia bahkan tak mase lagi melihat Sandra dan melarang siapa 
pun untuk menemui anak sulungnya itu. 
berada di Sandra, Semua harapan mengenai masa depan 
yang cerah ada di Sandra. Wildan bakkan tidak pernah 
Sandra, dan Sandra. Tapi Wildan tak pernah cemburu, 
karena kakak perempuannya itu berhak mendapatkan 
smua itu. Mungkin karena iu, kecewa yang Tugas maliki 
lebih dalam, saat anak emasnya ternyata mengkhianatinya. 

Wildan, dialah satu-satunya urang yang setia menemani 
Perempuannya itu hadapi, Wildan tak pernah membiarkan 
Sandra sendirian, Tu bahkan mulai berani bolos sekolah, 

Semua Wildan lakukan hanya untuk Sandra dan bayi 
Ing ada di dalam kandungannya. Wildan tahu, sebenci 
Pa pum papanya, bayi yang berada di dalam kandungan 


Sandra. Karena dia pikir, di saat-saat rapuh seperti itu Sandra 
perlu seseorang wortuk merangkulnya. Tapi Lucas menolak, 
da bahkan tak mau lagi melihat Sandra dan melarang siapa 
pn untuk menemui anak subengnya itu. 

Wildan tahu, harapan papanya yang paling tinggi memang 
berada di Sandra. Semua harapan mengenai masa depan 
yang cerah ada di Sandra. Wildan bahkan tidak pernah 
Sandra, dan Sandra. Tapi Wildan tak pernah cemburu, 
karena kakah perempuannya itu berhak mendapatkan 
semua itu, Mungkin karena itu, kecewa yang Lucas miliki 


Di pun papanya, bayi yang berada di dalam kandungan 


belum mengerti fa apa—tak busa berbuat apa pun, Sandra 
Sandra. Karena dia pikir, di saat-saat rapuh seperti itu Sandra 
perlu seseorang untuk merungkulnya. Tapi Tucas menolak, 
da bahkan tak maw lagi melihat Sandra dan melarang siapa 
pun untuk menema anak sulungnya itu. 

Wildan takue, harapan papanya yang paling tinggi memang 
berada di Sandra. Semua burapan mengenai masa depan 
yang cerah ada di Sandra. Wildan bahkan tidak pernah 
Sandra, dan Sandra. Tapi Wildan tak pernah cemburu, 
karena kakak perempuannya itu berhak mendapatkan 
semua itu. Mungkin karena itu, kecewa yang Lucas miliki 
lebih dalam, saat anak emasnya ternyata mengkhianatinya. 
Semua mimpi Lucas hancur begitu saja. 

Perempuannya itu hadapi. Wildan tak pernah membiarkan 
Sandra sendirian. Ia bahkan mulai berani bolos sekolah, 
kepada papanya mengenai kegiatannya, bahkan 

Semua Wildan lakukan hanya wituk Sandra dan bayi 
1g ada di dalam kandungannya. Wildan tahu, sebenci 
“V9 pen papanya, bayi yang berada di dalam kandungan 
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LN naa 


memindahkan Wildan ke luar kota jika Wildan nekat 
Keluarganya tak pernah membuang Sandra. Sandra 
yang memilih untuk meninggalkan mereka. 


Ole OTO 


Ruang bimbingan konseling tampaknya jadi akrah 
dengan Andini semenjak dirinya menjabat sebagai Ketua 
Umum Sanggar Seni. Padahal, duhi saat kelas sepuluh, i 
bahkan hanya sekali dalam setahun masuk ke ruangan iv, 
yang lebih sering disebut sebagai ruang BK, 

Andini melangkah masuk setelah mengetuk pintu kaca 
dua kali, Ia menatap dua guru konseling yang duduk di 
tempatnya masing-masing. Berperilaku sopan, Andini menciu' 
tangan kedua guru tersebut. 


Ruang bimbingan konseling tampaknya jadi akrab 
dengan Andini semenjak dirinya menjabat sebagai Ketu 
Umum Sanggar Seni. Padahal, dulu saat kelas sepuluh, ia 
bahkan hanya sekali dalam setahun masuk ke ruangan itu, 
yang lebih sering disebut sebagai ruang BK. 

Andini melangkah masuk setelah mengetuk pintu kac 
dua kali. Ia menatap dua guru konseling yang duduk d 
tempatnya masing-masing. Berperilaku sopan, Andini menci 
tangan kedua guru tersebut. 


obat-obatan terlarang. N 

Sejak saat itu, Wildan berhenti menjadi satu-satunya 
orang yang peduli terhadap Sandra. Perlahan Wildan 
ikut menjauh, Terlebih saat papanya mengancam akan 
memindahkan Wildan ke luar kota jika Wildan nekat 


Dia OTO 


Ruang bimbingan konseling tampaknya jadi akrab 
dengan Andini semenjak dirinya menjabat sebagai Ketua 
Umum Sanggar Seni. Padahal, dulu saat kelas sepuluh, ia 
bahkan hanya sekali dalam setahun masuk ke ruangan itu, 
yang lebih sering disebut sebagai ruang BK. 

Andini melangkah masuk setelah mengetuk pintu kaca 
dua kali Ia menatap dua guru konseling yang duduk di 
tangan kedua guru tersebut. 
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"Ya, Andini, Ada apa?" Pak Mustadi, guru i 
sabaien, menyapa Andini lebi dak, Terlebih ketika aa 
sebelah tangan Andini tampak memegang sebuah Jalia: 

Andini tersenyum ringan. “Oh, itu, Pak, man ketemu 
Bunda,” jawab Andini. Pak Mustadi pun meminta 
i menonggn di soda reang BK Farom Bunda sedata ada 
pekerjaan di ruang guru. 

Kalian pasti pernah, kan, bertemu guru yang lebih suka 
dipanggil muridnya dengan sebutan-sebutan yang terkesan 
berbeda? Nah, kalau di SMA Widya Bakti, ada seorang 
garu yang lebih suka dipanggil Bunda. Bunda adalah guru 
BK sekaligus pembina Sanggar Seni. Hari ini Andini ingin 
menyerahkan rekap laporan mengenai kegiatan pengukuban 
anggota Sanggar Seni minggu lalu. 

Setelah sepuluh menit menunggu, Andini mendengar 
Pintu ruangan rersebut diketuk. Senyumnya terkembang 
lagi, tak sabar untuk bertemu Bunda. Namun, sayangnya 
yang datang bukanlah Bunda, melainkan seorang guru 
dngan tampang masam. Andini mengenalnya, namanya Bu 
Yeni—guru sosiologi sebelas IPS. Bu Yeni terlihat melangkah 
maju Pak Mustadi dan Bu Gwen—guru konseling lainnya 
yang duduk di sebelah Pak Mustadi. 


“Ya, Andini. Ada apa?” Pak Mustadi, guru 
muda ira, menyapa Andini lebih dulu. Terlebih ketika melihar 
sebelah tangan Andini tampak memegang sebuah berkas, 

Andini tersenyum ringan. “Oh, itu, Pak, mau ketemu 
Bunda," jawab Andini. Pak Mustadi pun meminta 
itu menunggu di sufa ruang BK karena Bunda sedang ada 
pekerjaan di ruang guru. 

Kalian pasti pernah, kan, bertemu guru yang lebih suka 
dipanggil muridnya dengan sehutan-sebutan yang terkesan 
berbeda? Nah, kalau di SMA Widya Bakti, ada seorang 
guru yang lebih suka dipanggil Bunda, Bunda adalah guru 
BK sekaligus pembina Sanggar Seni. Hari ini Andini ingin 
menyerahkan rekap lapuran mengenai kegiatan pengukuhan 
anggota Sanggar Seni minggu lalu. 

Setelah sepuluh menir menunggu, Andini mendengar 
Pintu ruangan tersebut diketuk. Senyumnya terkemhang 
bgi, tak sabar untuk bertemu Bunda, Namun, sayangnya 
yang datang bukanlah Bunda, melainkan seorang guru 
dengan tampang masam. Andini mengenalnya, namanya Bu 
Yeti—guru sosiologi sebelas IPS. Bu Yeni terlihat melangkah 
meju Pak Mustadi dan Bu Gwen—guru konseling lainnya 
Yang duduk di sebelah Pak Mustadi. 


ME————————— 


“Ya, Andini. Ada apa?” Pak Mustadi, guru konseling 
muda itu, menyapa Ardini lebih dulu. Terlebih ketika melihat 
sebelah tangan Andini tampak memegang sebuah berkas. 

Andini tersenyum ringan, “Oh, itu, Pak, mau ketemu 
Bunda,” jawab Andini. Pak Mustadi pun meminta 
im menunggu di sofa ruang BK karena Bunda sedang ada 
pekerjaan di ruang guru. 

Kalian pasti pernah, kan, bertemu guru yang lebih suka 
dipanggil muridnya dengan seburan-scburan yang terkesan 
berbeda? Nah, kalau di SMA Widya Bakri, ada seorang 
guru yang lebih suka dipanggil Bunda. Bunda adalah guru 
BK sekaligus pembina Sanggar Seni. Hari ini Andini ingin 
menyerahkan rekap laporan mengenai kegiatan pengukuhan 
anggota Sanggar Seni minggu lalu. 

Setelah sepuluh menit menunggu, Andini mendengar 
pintu ruangan tersebut diketuk. Senyumnya terkembang 
lagi, tak sabar untuk bertemu Bunda. Namun, sayangnya 
yang datang bukanlah Bunda, melainkan seorang guru 
dengan tampang masam. Andini mengenalnya, namanya Bu 
Yeni—guru sosiologi sebelas IPS, Bu Yeni terlihat melangkah 
menuju Pak Mustadi dan Bu Gwen—guru konseling lainnya 
Yang duduk di sebelah Pak Mustadi. 

“Kenapa, Bu? Mukanya masam banget,” tanya Bu Gwen. 

Andini sebenarnya tak ingin menjadi arang keempat 
Š . Namun, karena posisinya yang 
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E—————— 


Bu Gwen mengangkat alis, tampak tidak mengerti, 
“Anak kelas Ibu yang mana?” : 

“Itu yang tinggi, putih, dan yang tiga minggu lalu saya 
suruh wali muridnya ke sekolah karena ketahuan bolos,” jahar 
Bu Yeni, Kacamatanya sempat melorot saat mengatakannya, 

“Yang mana, Bu?” Bu Gwen tampaknya tak ingat. 

Bu Yeni berdecak. “Yang bawa motor hijau itu.” 

Entah kenapa, ucapan itu membuat kepala Andini yang 
tadi tertunduk menatap laporannya kini teralih kepada Bu 
Yeni. la menyadari sesuatu saat mendengar penjelasan itu, 

“Oh, si Wildan, ya?” Kali Pak Mustadi yang menebak. 

«Nah, itu!" Seru Bu Yeni sambil menganggukkan kepala, 
membenarkan trhakan Pak Musradi. 

Dan kini, seratus persen kepala Andini teralih ke arah 
para gurunya itu. Andini terpaku untuk sesuatu yang tidak 
ia mengerti, mengapa ia harus peduli? 

Bu Gwen melanjutkan pertanyaan, “Kenapa lagi dia?” 

“Itu, sudah lima hari nggak masuk sekolah tanpa 
keterangan. Kalau dihitung dari awal semester saja, yang 
haru mulai tiga bulan lalu, Wildan itu sudah hampir tiga 
Puluh hari membolos,” tutur Bu Yeni, dari nada bicaranya 
jelas sekali bahwa ia dongkol, “Dia membuat kredibilitas 
kelas saya jadi anjlok. Saya sebagai wali kelas terlihat gagal 
membina murid.” 

“Terus, solusinya bagaimana?” 

“Tolong kirimkan surat kepada orangtuanya. Saya ingin 
bertemu untuk membahas anak mereka," ucap Bu Yeni: 
“Anak itu makin lama, makin tidak beres. Sudah sering 


Bu Gwen mengangkat alis, rampak tidak mengerti, 
“Anak kelas Ibu yang mana?" TN 

“Itu yang tinggi, putih, dan yang tiga minggu lalu saya 
suruh wali muridnya ke sekolah karena ketahuan bolos,” jabar 


| Bu Yeni. Kacamatanya sempat melorot saat mengatakannya. 


“Yang mana, Bu?” Bu Gwen tampaknya tak ingat. 

Bu Yeni berdecak. “Yang bawa motor hijau itu.” 

Entah kenapa, ucapan itu membuat kepala Andini yang 
tadi tertunduk menatap laporannya kini teralih kepada Bu 
Yeni. Ia menyadari sesuatu saat mendengar penjelasan itu. 

“Oh, si Wildan, ya?” Kali Pak Mustadi yang menebak. 

“Nah, itul” Seru Bu Yeni sambil menganggukkan kepala, 
membenarkan tebakan Pak Mustadi. 

Dan kini, seratus persen kepala Andini teralih ke arah 
para gurunya itu, Andini terpaku untuk sesuatu yang tidak 
ia mengerti, mengapa ia harus peduli? 

Bu Gwen melanjutkan pertanyaan, “Kenapa lagi dia?” 

“Itu, sudah lima hari nggak masuk sekolah tanpa 
keterangan. Kalau dihitung dari awal scmester saja, yang 
baru mulai tiga bulan lalu, Wildan itu sudah hampir tiga 
Puluh hari membolos," rutur Bu Yeni, dari nada bicaranya 
jelas sekali bahwa ia dongkol. “Dia membuat kredibilitas 
kelas saya jadi anjlok, Saya sebagai wali kelas terlihat gagal 
membina murid.” 

“Terus, solusinya bagaimana?” 

“Tolong kirimkan surat kepada orangtuanya. Saya ingit 
bertemu untuk membahas anak mereka,” ucap Bu Yeni: 
“Anak itu makin lama, makin tidak beres, Sudah seritë 


Bu Gwen mengangkat alis, tampak tidak mengerti, 
“Anak kelas Ibu yang mana?” Ne 

“Itu yang tinggi, putih, dan yang tiga minggu lalu saya 

| suruh wali muridnya kesekolah karena ketahuan bolos," jabar 
Bu Yeni. Kacamatanya sempat melorot saat mengatakannya. 

“Yang mana, Bu?” Bu Gwen tampaknya tak ingat. 

Bu Yeni berdecak. “Yang bawa motor hijau itu." 

Entah kenapa, ucapan itu membuat kepala Andini yang 
tadi tertunduk menatap laporannya kini teralih kepada Bu 
Yeni. Ia menyadari sesuatu saat mendengar penjelasan itu. 

“Oh, si Wildan, ya?” Kali Pak Mustadi yang mencbak. 

“Nah, itu!” Seru Bu Yeni sambil menganggukkan kepala, 
membenarkan tebakan Pak Mustadi. 

Dan kini, seratus persen kepala Andini teralih ke arah 
para gurunya itu. Andini terpaku untuk sesuatu yang tidak 
ia mengerti, mengapa ia harus peduli? 

Bu Gwen melanjutkan pertanyaan, “Kenapa lagi dia?" 

“Itu, sudah lima hari nggak masuk sekolah tanpa 
keterangan, Kalau dihitung dari awal semester saja, yang 
baru mulai tiga bulan lalu, Wildan itu sudah hampir tiga 
puluh hari membolos,” turur Bu Yeni, dari nada bicaranya 
jelas sekali bahwa ia dongkol. “Dia membuat kredibilitas 
kelas saya jadi anjlok. Saya sebagai wali kelas terlihat gagal 
membina murid.” 

a bagaimana?” 

kirimkan surat kepada o1 Saya ingin 
bertemu untuk membahas anak Wa aa Bu Yeni. 
“Anak itu makin lama, makin tidak heres, Sudah sering 
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bolos, kalau masuk kelas kerjaannya cuma bikin guru marah, 
datang ke sekolah pun pasti telat, Saya sudah kewalahan 
membimbing anak seperti itu.” 

Cerita singkat mengenai Wildan tersebut berhasil 
membuat Andini tertegun, Tanpa sadar ia merasakan nyeri 
di lubuk hatinya yang terdalam, Sesuaru yang tak Andini 
pahami mengapa bisa terjadi setelah ta mendengar Bu Yeni 
mengungkapkan cerita tidak mengenakkan tentang Wildan. 


Dipan OTO) 


Matanya menatap lurus ke televisi, tapi tidak dengan 
pikirannya yang berkeliaran ke mana-mana. Pikiran Andini 
tertuju pada satu poros, yaitu laki-laki yang sudah hampir 
lima hari tidak kelihatan batang hidungnya. Seharusnya 
bisa saja Andini senang, mengingat hidupnya selama lima 


juga, kan, nama 
Andini mengembuskan napas Pt 
dari atas meja, Tanpa pikir panjang, ia 


pelan. Ia meraih ponselnya 


mengetikkan sesuatu. 


Wan, ci mana? Lo boa a 


r 


| 


bolos, kalau masuk kelas kerjaannya cuma bikin guru marah, 
datang ke sekolah pun pasri telat. Saya sudah kewalahan 
membimbing anak seperti itu.” 

Cerita singkat mengenai Wildan tersebut berhasil 
membuat Andini tertegun. Tanpa sadar ia merasakan nyeri 
di lubuk hatinya yang terdalam. Sesuatu yang tak Andini 
pahami mengapa bisa terjadi setelah ia mendengar Bu Yeni 
mengungkapkan cerita tidak mengenakkan tentang Wildan. 


Disk OTS 


Matanya menatap lurus ke televisi, tapi tidak dengan 
Pikirannya yang berkeliaran ke mana-mana. Pikiran Andini 
tertuju pada satu poros, yaitu laki laki yang sudah hampir 
lima hari tidak kelihatan barang hidungnya. Seharusnya 
bisa saja Andini senang, mengingat hidupnya selama lima 
hari ini berubah jadi tenteram, aman, sentosa. Seharusnya. 

Sialnya, hatinya membisikkan sesuatu yang salah. Iya, 
salah, karena kini hati Andini merujuk kepada keingintahuan 
tentang keberadaan Wildan selama tujuh hari ini. Ups, 
| nama orang yang Andini pikirkan. 
pelan, Ia meraih ponselnya 
mengetikkan sesuatu. 


dari atas meja. Tanpa pikir panjang, '2 
Wali Ravael Triumpet'a | 
Wildan, di mana? Lo ba w 


holos, kalau masuk kelas kerjaannya cuma bikin guru marah, 
datang ke sekolah pun pasti telat, Saya sudah kewalahan 
membimbing anak seperti itu.” 

Cerita singkar mengenai Wildan tersebut berhasil 
membuat Andini tertegun. Tanpa sadar ia merasakan nyeri 
di lubuk hatinya yang terdalam. Sesuatu yang tak Andini 
pahami mengapa bisa terjadi setelah ia mendengar Bu Yeni 
mengungkapkan cerita tidak mengenakkan tentang Wildan. 


Matanya menatap lurus ke televisi, rapi tidak dengan 
Pikirannya yang berkeliaran ke mana-mana, Pikiran Andini 
tertuju pada satu poros, yaitu laki-laki yang sudah hampir 
bisa saja Andini senang, mengingar hidupnya selama lima 
hari ini berubah jadi tenteram, aman, searosa. Seharusnya. 

Sialnya, hatinya membisikkan sesuatu yang salah. Iya, 
salah, karena kini hati Andin merujuk kepada keinginan 
keceplosan juga, kan, nama orang yang Andini p 
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Namun, pada detik selanjutnya, ia menghapus chat itu 
Andini berdecak, ia benci posisi seperti ini saat rasa peduli 
bertabrakan dengan gengsi. 
gr hari nggak sekolah. Lo kata sekolah punya 
nenek moyang lo seorang pelaut. Gemar mengarung luas 


Lagi-lagi Andini menghapus chat itu. Ta berdecak panjang, 
kesal dengan kegundahannya, Terlebih pada seorang yang 
seharusnya tidak ia pedulikan, Ini seekor Wildan, lho, Wildan! 

“Nyusahin banger, sih, nih cowok,” celetuk Andini. Ja 
tnenggeram sambil menjitak kepalanya sendiri. “Lah, terus 
kenapa gue juga mesti peduli?” 

Andini membanting ponselnya ke atas sofa. Sekian 
detik ia habiskan untuk herpikir, sampai tiba-tiba tangannya 
mengkhianati dengan mengambil kembali ponselnya dan 


si ikan sesuatu pada layar. 
! Pari Haara PN aa 
jan mana Rish. tahu alamat rumah Wildan? 


sudah biasa. Nggak usah nyanyi juga, Marimar. 
Andini menggerutu pelan. Ia kembali mengetik. 


kesal dengan kegundahannya. Terlebih pada seorang yang 
seharusnya tidak ia pedulikan. Ini seekor Wildan, lho, Wildan! 

“Nyusahin banget, sih, nih cowok," celeruk Andini. la 
menggeram sambil menjitak kepalanya sendiri. “Lah, terus 
kenapa gue juga mesti peduli?” 

Andini membanting ponselnya ke atas sofa, Sekian 
detik ia habiskan untuk berpikir, sampai tiba-tiba tangannya 
mengkhianati dengan mengambil kembali ponselnya dan 
mengetikkan sesuatu pada layar, 


Ferish 


. A ja menghapus chat itu, 
Namun, detik selanjutnya, 13 TE s 
A benci posisi seperti ini saat rasa podili 
bertabrakan dengan gengsi- 
Manb bari nggak sekolah sakat elk poja 
e luas 
memek lo seorang pelaut. Gemar mengarung 
sudah biasa. Nggak usah nyanyi juga, Marimar. 
Andini menggerutu pelan. Ta kembali mengetik. 


kesal dengan kegundahannya. Terlebih pada seorang yang 

seharusnya tidak ia pedulikan. Ini seekor Wildan, Iho, Wildan! 
“Nyusahin banget, sih, nih cowok,” celetuk Andini. Ia 

menggeram sambil menjitak kepalanya sendiri. “Lah, terus 

kenapa gue juga mesti peduli?" 

detik ia habiskan untuk berpikir, sampai tiba-tiba tanganoya 

mengkhianati dengan mengambil kembali ponselnya dan 


mengetikkan sesuatu pada layar. 
Ferish Hartata CNP 
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“Sial, ARGH!” Andini menjerit kesal pada derik 
selanjutnya, terlebih saat chat tersebar langsung dibaca oleh 
Feish yang tak lain adalah sahabat Wikian. 


Gue share loc, ya, i 
-Samperin gih, sudah seminggu dia nggak kelihatan cangornya. 
h Siapa tahu, kan, sudah laleran. 


7 


Andini mengerjap, berusaha mencerna chat tersebut. 
“Iya, laleran, bentar lagi belarungan,” gumamnya. Belum 
juga rasa bingungnya hilang, chat Ferish kembali masuk. 


| He needs you, Din. j 


Yna mma a ma 


Andini menatap horor ponselnya. Ia membaca chat dari 
Rerish berulang kali, He needs you, kepala Ju botak. Yang 
ada gue harus siap tebal muka kalau dia geer karena gue 
Yana kayak gini. Ah, ngeselin, rutuk Andini dalam hati. 


Dane CO 
, Mendaki gunung lewati lembah, sungai mengalir 
"dah ke samudra, bersama teman bertualang ... 
soundtrack Ninja Hatori mengalun memecah kebeningan 


0 


“Sial, ARGH!” Andini menjerit kesal pada detik 
selanjurnya, terlebih saat chat tersebut langsung dibaca oleh 
Ferish yang tak lain adalah sahabat Wildan. 


Ferish Harista PESTA 


Andini mengerjap, berusaha mencerna chat tersebut. 
“Iya, laleran, benar lagi belatungan,” gumamnya. Belum 
juga rasa bingungnya hilang, chut Forish kembali masuk. 


SONSON 


Sa 


He needs you, Din. 

Andini menatap horor ponselnya. Ia membaca chat dari 
Ferish berulang kali. He needs yuu, kepala lo botak Yang 
ada gue harus siap tebal muka kalau dia ge-cr karena gue 
tanya kayak gini, Ah, ngeselin, rutuk Andini dalam bari 


Dis OTO 


. i gunung lewati lembah, sungai mengalir 
Indah ke samudra, bersama teman bertualang...» 
Soundtrack Ninja Hatori mengalun memecah keheningan 


aa oreen: 


“Sial, ARGH!” Andini menjerit kesal pada detik 
selanjutnya, terlebih saat chat tersebut langsung dibaca aleh 
Ferish yang tak lain adalah sahabat Wildan. 


PEPEE X rih TN 


Gue share loc ya. j 
Samperin gih, sudah seminggu dia nggak kelihatan congornya. 
Siapa tahu, kon, sudah laleran, 

Andini mengerjap, berusaha mencerna chat tersebut. 
“Iya, laleran, benar lagi belatungan,” gumamnya, Belum 
Ferish Harista 
Í | 


i 
i 

He needs you, Din. | 
k P. 


daa : LS a 
Andini menatap horor ponselnya, Ia membaca chat dari 
Ferish berulang kali. He needs you, kepala Io butak. Yang 
“da gue barus siap tebal muka kalau dia ge-er karena gue 
tanya kayak gini. Ah, ngeselin, rutuk Andini dalam hati 


Dara 010 
| Mendaki gunung lewati lembah, sungai mengalir 
Mah ke samudra, bersama teman bertualang... 


0. 
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aan mee 


di dalam mobil yang saat ini Peang eray Laki aki 
itu melirik perempuan di sebelahnya ketika mobilnya 
berhenti di parkiran sebuah kolam buatan yang berada di 


Flfan memanggil kakak perempuannya dengan sebutan 
Uni—panggilan kakak perempuan dalam bahasa Padang. 
Karena memang papanya keturunan Padang. 

Andini menoleh pada Elfan, lantas membuka penutup 
mulutnya. “Bukan Ninja Hatori, Fan, tapi style mata-mata." 

Elfan terbahak. “Style mata-mata apaan, Ni. Jelas-jelas 
kamu jadi kayak Ninja Hatori,” decak Elfan. Kepalanya 
menggeleng berulang kali. Lagu yang tadi ja ia putat 
jelas untuk menyindir kakaknya itu. 

Bagaimana tidak, saat ini Andini mengenakan pakaian 
serba-hitam, Kaus hitam, celana raini dibina ana Ma 
dan tambahan masker kain hitam. Sudah kayak ninja, kan? 

Berusaha tidak peduli dengan dapa Milis Andini 

ndengus, lalu membuka pintu mobil, “Aku dukun” 

“Eh, Ni, bareng," sela Elfan, 

“Eh, nggak usah." 

“Loh?” 


1 


| di dalam mobil yang saar ini dikemudikan Elfan. Lakiaki 
itu melirik perempuan di sebelahnya Ketika mobilnya 
berhenti di parkiran sebuah kolam buatan yang berada di 
tengah Kota Palembang. Minggu pagi, biasanya kolam itu 
menjadi titik car free day karena dipakai sebagai tempa 
joging. Untung saja mereka datang sore bari, jadi jalanan 
tidak ditutup. Elfan menatap sekali lagi perempuan itu. “Ni, 
serius, style joging Uni ini terinspirasi dari Ninja Hatori, 
ya?” tanyanya cenderung mdedek, Laki-laki itu terus saja 
menatap penampilan kakak perempuannya, 

Elfan memanggil kakak perempuannya dengan sebutan 
Uni—panggilan kakak perempuan dalam bahasa Padang. 
Karena memang papanya keturunan Padang, 

Andini menoleh pada Flfan, lantas membuka penurup 
mulutnya, “Bukan Ninja Hatori, Fan, tapi style mata-mata.” 

Elfan terbahak. “Style mata-mata apaan, Ni. Jelasjek 
kamu jadi kayak Ninja Hatori,” decak Elfan., Kepalanya 
menggeleng berulang kali. Lagu yang tadi sengaja ia putar 
jelas untuk menyindir kakaknya itu. 

Bagaimana tidak, saat ini Andini mengenakan pakaian 
dan tambahan masker Kain hitam. Sudah kayak ninja, kar 

Berusaha tidak peduli dengan ucapan Flfan. Andini 

dengus, lalu membuka pintu mobil. “Aku duluan” 

Eh, Ni, bareng” sola Elfan. 

“Eh, nggak usah.” 

“Loh? 


| dalam mobil yang sae ini dikemudikan Elfan. Laki-laki 
itu melirik perempuan di sebelahnya ketika mobilnya 
berhenti di parkiran sebuah kolam haiak yang berada di 
tengah Kota Palembang. Minggu pagi, biasanya kolam iù 
menjadi titik car free day karena dipakai sebagai tempat 
joging. Untung saja mereka datang sore hari, jadi jalanan 
tidak ditutup. Tilfan menatap sekali lagi perempuan itu. “Ni, 
serius, style joging Uni ini terinspirasi dari Ninja Hatori, 
ya?" tanyanya cenderung meledck. Laki-laki itu terus saja 
menatap penampilan kakak perempuannya. 

Elfan memanggil kakak perempuannya dengan sebutan 
Uni—panggilan kakak perempuan dalam bahasa Padang. 
Karena memang papanya keturunan Padang. 

Andini menoleh pada Fifan, lantas m bal 
mulurnya. “Bukan Ninja Hatori, Fan, tapi ———— 

Fifan terhahak. “Style mata-mata apaan, Ni. Jelas 
kamu jadi kayak Ninja Hatori,” decak Elfan. Kepalanya 
menggeleng berulang kali. Lagu yang tadi sengaja ia putar 
Kon enak vagia kakeknya ika 

Bagaimana tidak, saat ini Andini n kan pakaian 
dan tambahan masker kain hitam. Sudah kayak ninja, kar? 

Berusaha tidak peduli dengan ucapan Elfan. Andini 
mendengus, lalu membuka pintu mobil. “Aku duluan.” 

Eh, Ni, bareng," sela Elfan. 
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Andini menghela napas, Tadi ia memang sengaja 
membangunkan Ellan, yang memang kalau hari Minggu 
akan berubah jadi kerbau, kerjaannya hanya berkubang, 
bedanya dia berkubang di kasur. Ia mengajak adinya 
itu joging, padahal sebenarnya niat Andini bukan itu. Ada 
maksud terselubung agar Elfan hisa menganrarkannya ke 
rumah Wildan, Yah, keceplosan lagi. Intinya begitu, deh. 

Fifan memandang Andini dengan alis terangkat Kakaknya 
itu benar-benar membuatnya gagal paham. 

"Jadi gini, Fan, sehagai kakak yang baik, Uni membiarkan 
kamu joging sekalian cuci mata. Nah, sekarang Uni lari 
sendirian aja, nanti kita ketemu lagi di sini” 

“Tapi, Ni. Kata Mama—" 

“Bye, Elfan!" potong Andini cepat seraya keluar dari 
mobil. Perempuan iru segera mengambil ancang-ancang 
untuk mulai berlari, meninggalkan Elfan yang kebingungan. 

Elfan herdecak, Terlebih jika mengingat penampilan 
Andini. “Awas disangka maling aja tuh Uni. Ada-ada aja." 


Oln OTO 


“Buset, ini ramah gede amar,” decak Andini, Ia berdiri 
di depan sebuah rumah yang membuarnya 
kepala berulang kali karena takjub. 
Rumah itu telak di pinggir jalan pusat Ko Palembang. 
tak jauh dari danau buatan yang tadi menjadi a 
Iwak. 


Andini menghela napas. Tadi ia memang sengaja 
membangunkan Elfan, yang memang kalau hari Minggu 
akan berubah jadi kerhau, kerjaannya hanya berkuhang, 
bedanya dia berkubang di kasur, Ia mengajak adinya 
im joging, padahal sebenarnya niar Andini bukan itu, Ada 
maksud terselubung agar Elfan bisa mengamarkannya ke 
rumah Wildan. Yah, keceplosan lagi. Inrinya begitu, deh. 

Elfan memandang Andini dengan alis terangkat, Kakaknya 
itu benar-benar membuarnya gagal paham. 

“Jadi gini, Fan, sebagai kakak yang baik, Uni membiarkan 
sendirian aja, nanti kita ketemu lagi di sini," 

“Tapi, Ni. Kata Mama—" 

“Bye, Elfan!” potong Andini cepat seraya keluar dan 
mobil. Perempuan itu segera mengambil ancang-ancang 
untuk mulai berlari, meninggalkan Flfan yang kebingungan. 

Eltan berdecak. Terlebih jika mengingat penampilan 
Andini. “Awas disangka maling aja tuh Uni. Ada-ada aja." 


Opek O 


“Buset, ini rumah gede amat,” decak Andini. Ia berdiri 
piinas rumah a eai menggelengkan 
berulang kali karena taki 
Rumah Aa detak di pinggir jalan pusat Kota Palembang, 
tak jauh dari danau buatan yang tadi menjadi alasan Andini 
Mengajak Elfan joging, Sebutkan saja, ya, nama tepatna; 
Kambang Iwak. 


Andini menghela napas. Tadi ia memang sengaja 
membangunkan Elfan, yang memang kalau hari Mingga 
akan berubah jadi kerbau, kerjaannya hanya berkubang, 
bedanya dia berkubang di kasur. Ta mengajak adinya 
itu joging, padahal sebenarnya niat Andini bukan itu. Ada 
maksud terselubung agar Elfan bisa mengantarkannya ke 
rumah Wildan. Yah, keceplosan lagi, Intinya begiru, deh. 

Elfan memandang Andini dengan alis terangkat. Kakaknya 
ma benar-benar membuatnya gagal paham. 

“Jadi gini, Fan, sebagai kakak yang baik, Uni membiarkan 
kamu joging sekalian cuci mata. Nah, sekarang Uni lari 
sendirian aja, nanti kita ketemu lagi di sini.” 

“Tapi, Ni. Kata Mama—” 

“Bye, Elfan!” potong Andini cepar seraya keluar dari 
mobil. Perempuan itu segera mengambil ancang-ancang 
untuk mulai berlari, meninggalkan Elfan yang kebingungan. 

Elfan berdecak. Terlebih jika mengingat penampilan 
Andini. "Awas disangka maling aja tuh Uni, Ada-ada aja.” 


Okien OO 


“Buset, ini rumah gede amat," decak Andini. In berdiri 
di depan sebuah rumah yang membuatnya menggelengkan 


Iwak, 
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Andini mengangkat ponsel Ia mencocokkan nomor 
rumah tersebut dengan alamar yang diberikan Ferish semalam. 
“Benar nih rumahnya,” gumam Andini. 

Kepala Andini terangkat, sekali lagi memandang kagum 
rumah tersebut. “Ini bangunnya pakai duit atau pakai daun, 
sih?” Karena tedalu kagum dengan rumah mewah tempat 
tinggal Wildan, Andini sampai lupa tujuannya ke sana, 

Andini bergerak ke samping, lebih mendekat ke pagar 
samping rumah tersebut. Karena ukuran tubuhnya yang 
terlalu pendek, Andini mesti berjinjit untuk melihat ke dalam. 

“Wah, gila, kalau gue dikurung dalam rumah kayak 
gini, Mungkin guc betah, deh, nggak mau keluar. Ada kolam 
renangnya kayak gitu,” ungkap Andini. “Serius si Wildan 
yang pembawaannya slengean gitu, numpang makan di 
rumah gue, rupanya anak orang kaya." 

Mata Andini bergerak ke arah lain, ia mencmukan 
seorang anak perempuan sedang duduk di pinggir kolam 


ban yang sedang ia pegang adalah kotoran burung: “TP 
Tung?” pekik Andini histeris, Bodohnya, Andini 


Andini mengangkat ponsel. Ia mencocokkan nomor 
rumah tersebut dengan alamat yang diberikan Ferish semalam. 
“Benar nih rumahnya,” gumam Andini. 

Tumah tersebut, “Ini bangunnya pakai duit atau pakai daun, 
sih?" Karena terlalu kagum dengan rumah mewah tempar 
tinggal Wildan, Andini sampai lupa tujuannya ke sana, 

Andini bergerak ke samping, lebih mendekat ke pagar 
samping rumah tersebur. Karena ukuran tubuhnya yang 
terlalu pendek, Andini mesti berjinjit untuk melihat ke dalam, 

“Wah, gila, kalau gue dikurung dalam rumah kayak 
Bini, mungkin gue betah, deh, nggak mau keluar. Ada kolam 
renangnya kayak gitu,” ungkap Andini, “Serius si Wildan 
yang pembawaannya siengean gitu, numpang makan di 
rumah gue, rupanya anak orang kaya.” 

Mata Andini bergerak ke arah lain, ia menemukan 
Seorang anak perempuan sedang duduk di pinggir kolam 
renang. Kaki perempuan kecil itu setengahnya tercelup ke 
dalam kolam, mengayun ke depan dan ke belakang. 


bukan lagi besi pagar, melainkan sesuatu yang lengker dan 
berbau. “Kok bau, ya? Eh, besi bisa lembek juga?” 

Ja pun menoleh, kemudian refleks berteriak saat tah" 
baba yang sedang ia pegang adalah kotoran burung: “Teh 
burung!" pekik Andini histeri is. Bodohnya Andini male 


Andini mengangkat ponsel. Ia mencocokkan nomor 
rumah tersebut dengan alamat yang diberikan Terish semalam, 
“Benar nih rumahnya," gumam Andini. 

Kepala Andini terangkat, sekali lagi memandang kagum 
rumah tersebut. “Ini bangunnya pakai duit atau pakai daun, 
sih?” Karena terlalu kagum dengan rumah mewah tempat 
tinggal Wildan, Andini sampai lupa tujuannya kc sana. 

Andini bergerak ke samping, lebih mendekat ke pagar 
samping rumah tersebut. Karena ukuran tubuhnya yang 
terlalu pendek, Andini mesti berjinjit untuk melihat ke dalam, 

“Wah, gila, kalau gue dikurung dalam rumah kayak 
gini, mungkin gue betah, dch, nggak mau keluar. Ada kolam 
renangnya kayak gitu,” ungkap Andini. “Serius si Wildan 
yang pembawaannya slengean gitu, numpang makan di 
rumah gue, rupanya anak orang kaya.” 

Mata Andini bergerak ke arah lain, ia menemukan 
seorang anak perempuan sedang duduk di pinggir kolam 
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mendekatkan tangannya ke depan wajah sehi 
baunya tercium. Bahkan, masker hitam yang Padanan 
sama sekali idak bisa menutupi hau kotoran burung itu. 

Anak perempuan yang tadi dilihat Andini segera membuka 
pinu pagar samping saat mendengar teriakan nyaring itu. 
“MALING!” pekiknya ketika melihat Andini, 

Andini kager. Benar-benar kaget sampai kelabakan sendiri. 

“MALING! TOLONG, ADA MALING!" 

“Eh, bukan, anu, Kakak bukan maling,” sabut Andini. 
Ia tambah bingung karena anak itu malah semakin menjerit. 
“Bukan, aduh, Dik. Bukan maling, Dik, tapi tahi burung,” 
Andini tak sadar bahwa wapannya benar-benar melantur. 

Belum juga kebingungan Andini hilang. Efek dari teriakan 
anak perempuan itu rupanya benar-benar berdampak, 
seseorang keluar dari pagar rumah. 

Andini kaget melihat orang itu sehingga dengan cepat ia 
berlari pergi dari sana, Masa bodoh mengenai tahi burung, 
Yang penting kabur. 


mendekatkan tangannya ke depan wajah schi 
baunya tercium. Bahkan, Nanga AN 
sama sekali tidak bisa menutupi bau kotran burung itu, 

Anak perempuan yang tadi dilihat Andini segera membuka 
piatu pagar samping saat mendengar teriakan nyaring itu. 
“MALINGI" pekiknya ketika melihat Andini. 

Andini kaget. Benar benar kaget sampai kelabakan sendiri 

“MALING! TOLONG, ADA MALING!” 

"Eh, bukan, anu, Kakak bukan maling,” sahut Andini, 
la tambah bingung karena anak itu malah semakin menjerit. 
“Bukan, aduh, Dik. Bukan maling, Dik, tapi tahi burung,” 
Andini tak sadar bahwa ucapannya benar-benar melancur. 

Belum juga kebingungan Andini hilang. Flek dari teriakan 
anak perempuan itu rupanya benar-benar berdampak, 
saorang keluar dari pagar rumah. 

Andini kaget melihat orang itu sehingga dengan cepat ia 
berlari pergi dari sana. Masa bodoh mengenai tahi burung, 
yang penting kabur. f 

“Bang Wildan. Maling, Bang," adu anak perempuan itu, 


menunjuk-nunjuk sosok asing yang datang T pakaian. 


itu 
Ia menyuruh adiknya sedih : 
P epi maling “WOI, 


mendekatkan tangannya ke depan wajah sebi 
baunya tercium. Bahkan, masker hitam yang Pusing 
sama sekali tidak bisa menutupi bau kotoran burung itu. 

Anak perempuan yang tadi dilihar Andini segera membuka 
pintu pagar samping saat mendengar teriakan nyaring itu, 
“MALING!” pekiknya ketika melihat Andini. 

Andini kaget, Benar-benar kaget sampai kelahakan sendiri. 

“MALING! TOLONG, ADA MALING" 

“Eh, bukan, anu, Kakak bukan maling,” sahut Andini. 
Ia tambah bingung karena anak itu malah semakin menjerit. 
“Bukan, aduh, Dik. Bukan maling, Dik, tapi tahi burung," 
Andini tak sadar bahwa ucapannya benar-benar melantur, 

Belum juga kebingungan Andini hilang. Efek dari teriakan 
anak perempuan itu rupanya benar-benar berdampak, 
seseorang keluar dari pagar rumah. 

Andini kaget melihat orang itu sehingga dengan cepat ia 
berlari pergi dari sana. Masa bodoh mengenai tahi burung, 

“Bang Wildan. Maling, Bang,” adu anak perempuan itu, 
menunjuk-nunjuk sosok asing yang datang dengan pakaian 

uniju 

Seha-hitan, bermasker, juga penutup kepala. Style maling 

“Shena tunggu di dalam, Abang kejar malingnya, s 
Wildan, Ia menyuruh adiknya itu masuk ke dalam ru 
Orang aneh yang tadi disebar Shena sebagai malin: 
MALING, JANGAN KABUR!” 


Daan OM 
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“Ketangkap lo!” seru Wildan saat ia berhasil menangkap 
Sosok aneh itu, tak jauh dari rumahnya, Ia mengalungkan 
tangannya pada leher maling tersebut. 

Wildan menarik napas dalam-dalam, berusaha 
menetralkan degup jantungnya yang bekerja lebih cepar dari 
biasanya. Napasnya terengah-engah. “Lo maling, kok, nggak 
ada akal, ya? Maling siang-siang bolong gini. Mana nggak 
punya keahlian kabur pula," dengus Wildan. Tangannya 
menoyor kepala maling itu. 

Andini, sosok maling yang saat ini berada dalam 
dekapan Wildan, hanya dapat menahan kesal saat merasakan 
kepalanya ditoyor. Argh, tahi burung sialan! 

Wildan menatap maling itu lekat-lekat dan merasa ada 
yang ganjil saat ia menyadari bentuk tubuh maling tersebut. 
la menggeleng takjub, “Boleh juga, ya, lo. Sudah maling 
siang bolong, nggak bisa kabur...” Mata Wildan turun ke 
bawah, tidak lagi ke wajah maling yang masih memakai 
penutup muka itu. “Lo rupanya cewek.” 

Andini meneguk ludahnya kasar. Ia memberontak, tidak 
mau tubuhnya menjadi objek tatapan seorang Wildan. Mesum 
bunget, liar! 

“Boleh juga lo. Pengin tahu gue, siapa lo, Anak sini 
lo?” tanya Wildan. 

Andini membuang muka, Tidak mungkin ia menjawab 
papai Wildan. Terlebih dalam posisi seperti ini, Wildan 
pasti bisa menebaknya dengan mudah. 


“Ketangkap lo!” seru Wildan saat ia berhasil menangkap 
sosok anch itu, tak jauh dari rumahnya. Ta mengalungkan 
tangannya pada leher maling tersebut- 

Wildan menarik napas dalam-dalam, berusaha 
biasanya. Napasnya terengah-engah. “Lo maling, kok, nggak 
ada akal, ya? Maling siang-siang bolong gini. Mana nggak 
punya keahlian kabur pula,” dengus Wildan. Tangannya 
menoyor kepala maling itu. 

Andini, sosok maling yang saat ini berada dalam 
dekapan Wildan, hanya dapat menahan kesal saat merasakan 
kepalanya ditoyor. Argh, tahi burung sialan! 

Wildan menatap maling itu lekat-lekat dan merasa ada 
yang ganjil saat ia menyadari bentuk tubuh maling tersebut. 
Ia menggeleng takjuh. “Boleh juga, ya, lo. Sudah maling 
siang bolong, nggak bisa kabur...” Mata Wildan turun ke 
bawah, tidak lagi ke wajah maling yang masih memakai 
penutup muka itu. “Lo rupanya cewek." 

Andini mencguk fudahnya kasar. Ia memberontak, tidak 
mau tubuhnya menjadi objek tatapan scorang Wildan. Mesum 
banget, liar! 

“Boleh juga lo. Pengin tahu gue, siapa lo. Anak sini 
lo?" tanya Wildan. 

Andini membuang muka. Tidak mungkin ia menjawab 
pena Wildan. Terlebih dalam posisi seperti ini, Wilda? 
pasti bisa mencbaknya dengan mudak 


“Ketangkap lo!” seru Wildan saat ia berhasil menangkap 
sosok aneh itu, tak jauh dari rumahnya. Ia mengalungkan 
tangannya pada leher maling tersebut. 

Wildan menarik napas dalam-dalam, berusaha 
menetralkan degup jantungnya yang bekerja lebih cepat dari 
biasanya, Napasnya terengah-engah, “Lo maling, kok, nggak 
ada akal, ya? Maling siang-siang bolong gini. Mana nggak 
punya keahlian kabur pula,” dengus Wildan. Tangannya 
menoyor kepala maling itu. 

Andini, sosok maling yang saat ini berada dalam 
dekapan Wildan, hanya dapat menahan kesal saat merasakan 
kepalanya ditoyur. Argh, tahi burung sialan! 

Wildan menatap maling itu lekar-lekat dan merasa ada 
yang ganjil saat ia menyadari bentuk tubuh maling tersebut. 
la menggeleng takjub. “Boleh juga, ya, lo, Sudah maling 
siang bolong, nggak bisa kabur...” Mata Wildan turun ke 
bawah, tidak lagi ke wajah maling yang masih memakai 
penutup muka itu. “Lo rupanya cewek.” 

Andini meneguk ludabnya kasar. Ia memberontak, tidak 
mau tubuhnya menjadi objek tatapan seorang Wildan. Mest 
banget, liar! 

“Boleh juga lo, Pengin tahu gue, siapa lo, Anak sini 
lo?” tanya Wildan. 

Andini membuang muka. Tidak mungkin ia menjawab 
pertanyaan Wildan. Terlebih dalarn posisi seperti ini, Wildan 
pasti bisa menebaknya dengan mudah. 


Scanned by CamScanner 


Wildan mendengus kesal karena pertanyaannya tadi 
tidak dijawab. “Songong amat lo, Ling, gue nanya nggak 
dijawab,” decak Wildan. 

Andini memberontak sekali lagi. Ling, ling, kepala In 
botak! gerutu Andini dalam hari. 

Tangan Wildan dengan kuat menahan bahunya sehingga 
perempuan itu tak bisa kabur. Wildan mendekatkan matanya 
klih dekat ke wajah si maling, tangannya bergerak untuk 
membuka masker dan penutup kepalanya. 

Jelas gerakan itu membuat Andini kaget dan tanpa sadar 
Andini menahan Wildan tepat di wajah laki-laki itu dengan 
tangannya yang tadi memegang tahi burung. 

Wildan kaget, matanya melotot. Tidungnya segera 
Mencium aroma menyengat. “Lol” kata Wildan tertahan. 

Wildan kehilangan kendali saat itu sehingga dengan 
mudah Andini membalikkan keadaan dengan melepaskan 
Thuhnya, Belum hilang kekagetan Wildan, Andini mengambil 
kngkah seribu untuk kabur, meninggalkan Wildan yang 
berteriak marah kepada maling yang kabur itu. 

Mampus lo kena tahi burung, batin Andini. Senyumnya 
"angkat lebar di balik masker. Tak sekali pun ia kendurkan 

untuk pergi meninggalkan Wildan. 
Sementara Wildan terpaku menatap sosok yang sudah 
sopan menaruh kotoran di wajahnya lalu kabur, Namun, 
bikatnya mengeja, Wildan hanya berdiri di tempat. Bibirnya 
Pitan naik, menyunggingkan senyum lebar- 


Wildan mendengus kesal karena pertanyaannya tadi 
tidak dijawab. “Songong amat lo, Ling, gue nanya nggak 
dijawab,” decak Wildan. 

Andini memberontak sekali lagi. Ling, ling, kepala lo 
botak! gerutu Andini dalam hati. 

Tangan Wildan dengan kuat menahan bahunya sehingga 
perempuan itu tak bisa kabur. Wildan mendekatkan matanya 
lebih dekat ke wajah si maling, tangannya bergerak untuk 
membuka masker dan penurup kepalanya. 

Jelas gerakan itu membuat Andini kaget dan tanpa sadar 
Andini menahan Wildan tepar di wajah laki-laki itu dengan 
tangannya yang tadi memegang tahi burung. 

Wildan kaget, matanya melotot. Hidungnya segera 
mencium aroma menyengat. “Lo!” kata Wildan tertahan, 

Wildan kehilangan kendali saat iru sehingga dengan 
“udah Andini membalikkan keadaan dengan melepaskan 
tubuhnya, Belum hilang kekagetan Wildan, Andini mengambil 
langkah seribu untuk kabur, meninggalkan Wildan yang 
berteriak marah kepada maling yang kabur itu. 

Mampus lo kena tahi burung, batin Andini. Senyumnya 
“angka lebar di balik masker. Tak sekali pun ia kendurkan 

"gkah untuk pergi meninggalkan Wildan. 

Sementara Wildan terpaku menatap sosok yang sudah 

sopan menaruh kotoran di wajahnya lalu kabur. Namun, 

mengejar, Wildan hanya berdiri di tempat Bibirnya 
"laba naik, menyunggingkan senyum lebar 


Wildan mendengus kesal karena pertanyaannya tadi 
tidak dijawab. “Songong amat lo, Ling, guc nanya nggak 
dijawab,” decak Wildan. 

Andini memberontak sekali lagi. Ling, ling, kepala Io 

Tangan Wildan dengan kuat menahan bahunya sehingga 
perempuan itu tak bisa kabur. Wildan mendekatkan matanya 
kbih dekat ke wajah si maling, tangannya bergerak untuk 
membuka masker dan penutup kepalanya. 

Jelas gerakan itu membuat Andini kaget dan tanpa sadar 
Andini menahan Wildan tepat di wajah laki-laki itu dengan 
Tangannya yang tadi memegang tahi burung. 

Wildan kaget, matanya melotot. Hidungnya segera 
mencium aroma menyengat. “Lo!” kata Wildan tertahan. 

Wildan kehilangan kendali saat itu sehingga dengan 
mudah Andini membalikkan keadaan dengan melepaskan 
tubuhnya. Belum hilang kekageran Wildan, Andini mengambil 
langkah seribu untuk kabur, meninggalkan Wildan yang 
berteriak marah kepada maling yang kabur itu. 

Mampus lo kena tahi burung, batin Andini. Senyumnya 
angkat lebar di balik masker, Tak sekali pun ia kendurkan 
tgah untuk pergi meninggalkan Wildan. sg 
. Sementara Wildan terpaku menatap sosok yang 
tk sopan menaruh kotoran di wajahnya lalu kabur. Namun, 
'vkannya mengejar, Wildan hanya berdiri di tempat. Bibirnya 
"dahan naik, menyunggingkan senyum lebar 
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Kisah kita seperti api yang disiram air, sudah padam. 


Sebuah mobil SUV push yang berhenti tepat di perbang 
depan SMA Widya Bakti berhasil menarik perhatian Andini 
untuk mengarahkan pandangannya tepat kepada sosok yang 
baru saja keluar dari pintu tengah mobil tersebut. Dari 
tempatnya berpijak, Andini dapat melihat Wildan yang baru 

Mara hitam pekat, hidung mancung, seragam yang 
tidak dimasukkan, serta tas yang dipakai hanya di sebelah 
bahu menggambarkan penampilan Wildan. Andini akui 
bahwa keseluruhan wajah Wildan membuat laki-laki iu 
terlihat tampan. Minus satu, sih, sebenarnya, karena kulit 
Wildan terlihat sangat putih. Jujur saja, Andini tidak terlalu 
menyukai laki-laki yang kulitnya lebih putih dari dirinya. 

Kaki Andini maju untuk meneruskan langkahnya, hingga 
sampai di jarak yang tak terlalu jauh dari Wildan. Laki-laki 


Sebuah motil SUV putih yang berhenti tepat di gerbang 
depan SMA Widya Bakti berhasil menarik perhatian Andini 
untuk mengarahkan pandangannya tepat kepada sosok yang 
baru saja keluar dari pintu tengah mobil tersebut, Dari 
tempatnya berpgak, Andini dapat melihat Wildan yang baru 
masuk sekolah hari ini. 

Mata hiram pekat, hidung mancung, seragam yang 
tidak dimasukkan, serta tas yang dipakai hanya di sebelah 
bahu menggambarkan penampilan Wildan. Andini akui 
bahwa keseluruhan wajah Wildan membuat laki-laki iu 
terlihat tampan. Minus satu, sih, sebenarnya, karena kulir 
Wildan terlihat sangat putih. Jujur saja, Andini tidak terlalu 
Menyukai laki-laki yang kulitnya lebih putih dari dirinya, 

Kaki Andini maju untuk meneruskan langkahnya, hingga 
sampai di jarak yang tak terlalu jauh dari Wiktan. Laki-laki 
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Kuah kita seperti api yang disiram air, sudah padam. 


Sebuah mobi SUV yuri yang berhenti tepat di gerbang 
depan SMA Widya Bakti berhasil menarik perhatian Andini 
untuk mengarahkan pandangannya tepat kepada sosok yang 
baru saja keluar dari pintu tengah mobil tersebut, Dari 
tempatnya berpijak, Andini dapat melihat Wildan yang baru 
masuk sekolah hari ini. 

Mata hitam pekat, hidung mancung, seragam yang 
tidak dimasukkan, serta tas yang dipakai hanya di sebelah 
bahu menggambarkan penampilan Wildan. Andini akui 
bahwa keseluruhan wajah Wildan membuat laki-laki iu 
terlihat tampan. Minus satu, sih, sebenarnya, karena kulit 

Kaki Andini maju untuk meneruskan langkahnya, hingga 
sampai di jarak yang tak terlalu jauh dari Wildan, Laki-laki 
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itu baru selesai Mengatakan sesuatu kepada supirnya, Andin 
berdiri di tempatnya, Meskipun enggan, dari gerakannya, 
ia sedang menunggu Wildan. 

Wildan membalik tubuhnya, hendak melangkah masuk 
melewati gerbang sekolah. Namun, semua menjadi tertahan 
ketika matanya menangkap sosok Andini yang kini berdiri 
dengan tatapan sengit sambil melipat tangan di depan dada, 

Mulut Andini terbuka, bersiap ingin mengatakan sesuatu, 
“Wil—" Dan sebelum itu terjadi, Wildan melangkah duluan, 
meninggalkan Andini yang terpaku atas pengabaian yang 
baru saja Wildan lakukan kepadanya. 


Andini mendesah pelan saat pikirannya terus saja 
tertuju kepada sikap Wildan yang mengabaikannya pagi 
tadi, Sampai-sampai ia tidak menyadari bahwa sosok yang 
hinggap di pikirannya itu tengah berjalan di sebelahnya. 

“Jangan terlalu banyak mikir. Kasian otak lo yang kecil 
itu. Pengaruhnya entar ke badan j 


—.d 


| 


itu baru selesai mengatakan sesuatu kepada supirnya. Andini 
berdiri di tempatnya. Meskipun enggan, dari gerakannya, 
ia sedang menunggu Wildan. 

Wildan membalik tubuhnya, hendak melangkah masuk 
melewati gerbang sekolah, Namun, semua menjadi tertahan 
ketika matanya menangkap sosok Andini yang kini berdiri 
dengan tatapan sengit sambil melipar tangan di depan dada, 

Mulut Andini terbuka, bersiap ingin mengatakan sematu, 
“Wil” Dan sebelum itu terjadi, Wildan melangkah duluan, 
meninggalkan Andini yang terpaku atas pengahaian yang 
baru saja Wildan lakukan kepadanya, 


baen Ou 


Andini mendesah pelan saar pikirannya terus saja 
terruju kepada sikap Wildan yang mengabaikannya pagi 
tadi. Sampai-sampai ia tidak menyadari bahwa sosok yang 
hinggap di pikirannya itu tengah berjalan di sebelahnya. 
| “Jangan terlalu banyak mikir. Kasian otak Io yang kecil 
itu, Pengaruhnya entar ke badan i 


| 


t 

| baru selesai mengatakan sesuatu kepada supirnya. Andin 
berdiri di tempatnya. Meskipun enggan, dari gerakannya, 
ia sedang menunggu Wildan. 

Wildan membalik tubuhnya, hendak melangkah masuk 
melewati gerbang sekolah. Namun, semua menjadi tertahan 
ketika matanya menangkap sosuk Andini yang kini berdiri 
dengan tatapan sengit sambil melipat tangan di depan dada, 

Mulut Andini terbuka, bersiap ingin mengatakan sesuatu. 
“Wil—” Dan sehclum itu terjadi, Wildan melangkah duluan, 

meninggalkan Andini yang terpaku aras pengabaian yang 
baru saja Wildan lakukan kepadanya, 


Obes Oh 


Andini mendesah pelan saat pikirannya terus saja 
tertuju kepada sikap Wildan yang mengahaikannya pagi 
tadi. Sampai-sampai ia tidak menyadari hahwa sosok yang 
hinggap di pikirannya itu tengah berjalan di sebelahnya. 

“Jangan terlalu banyak mikir, Kasian otak Io yang kol 
itu. Pengaruhnya entar ke bada juga,” komentar orang iru. 


ajah, mirip dengan yang dikenakan Andini kemarin. 

Di antara puluhan siswa-siswi yang berahwdalag, bari? 
dan Wiklan yang memakai masker. Sudah menjadi 

kebiasaan Andini akhir-akhir ini ntuk kai masker 
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karena asap kendaraan dan asap rokok di dalam angkutan 
umum makin hari, makin tidak terkendali, 

“Wildan, ngapain lo di sini?" 

“Bukan, tapi Taehyung BTS," sahut Wildan, Laki-laki 
itu nyengir meski tak terlihat karena tertutup masker, “Gue 
di sini... hmm, nyamperin calon pacar yang kelihatannya 
ngambek karena kejadian tadi pagi. Hehe.” 

Andini memutar bola matanya ke atas setelah itu, Tampa 
pikir panjang, ia kembali melangkah meninggalkan Wildan. 

Secara spontan, Wildan langsung menyusul. Dengan 
langkah lebar, ia berhasil mengimbangi jarak dengan Andini. 
“Kangen nggak?” tanya Wildan tiba-tiba. 

“Nggak,” ketus Andini. 

Jawaban itu membuat Wildan terkekeh, “Hampir berapa 
hari, ya, kita nggak ketemu.” 

Nggak ketemu, kepala Io batak! Kemarin jelas-jelas 

Wildan lanjur bicara, “Lama juga nggak cerita-cerita. 
Jadi pengin cerita nih." 

“Nggak penting,” sambar Andini, judes. 

Wildan terkekeh. Ia dekatkan lagi tubuhnya dengan 


karena asap kendaraan dan asap rokok di dalam angkutan 
umum makin hari, makin tidak terkendali. 

“Wildan, ngapain lo di sini?” 

“Bukan, tapi Taehyung BTS,” sahut Wildan. Laki-laki 
itu nyengir meski tak terlihat karena tertutup masker, “Gue 
di sini.. hmm, nyamperin calon pacar yang kelihatannya 
ngambek karena kejadian tadi pagi. Hehe.” 

Andini memutar bola matanya ke aras setelah itu. Tanpa 
pikir panjang, ia kembali melangkah meninggalkan Wildan. 

Secara spontan, Wildan langsung menyusul, Dengan 
“Kangen nggak?” tanya Wildan tiba-tiba. 

“Nggak,” ketus Andini, 

Jawaban itu membuat Wildan terkekeh, “Hampir berapa 
hati, ya, kita nggak ketemu.” 

Nggak ketemu, kepala lv botak! Kemarin jelas-jelas 
kita ketemu, oom, ruruk Andini dalam hati. 

Wildan lanjut bicara, “Lama juga nggak cerita-cerita. 
Jadi pengin cerita nih” 

“Nggak penting," sambar Andini, judes. 

Wildan terkekeh, Ia dekatkan lagi tubuhnya dengan 
Andini sehingga kini hanya terpaut beberapa jengkal Ketika 

melangkah beriringan seperti ini, banyak orang yang 
mereka, Andini tentunya risi dengan tatapan itu. 

“Tahu nggak, Din?” buka Wildan. 

“Nagak tahu," potong Andini cepat. Entah kenapa, 
“Makin lama Andini semakin memperlebar langkahnya, 
"usaha membuat Wildan kewalahan mengejarnya. 


karena asap kendaraan dan asap rokok di dalam angkutan 
umum makin hari, makin tidak terkendali 

“Wildan, ngapain lo di sini?” 

“Bukan, tapi Tachyung BTS,” sahur Wildan. Laki-laki 
itu nyengir meski tak terlihat karena tertutup masker. “Gue 
di sini. hmm, nyamperin calon pacar yang kelihatannya 
ngambek karena kejadian tadi pagi. Hehe” 

Andini memutar bola matanya ke atas setelah itu. Tanpa 
pikir panjang, ia kembali melangkah meninggalkan Wildan. 

Secara spontan, Wildan langsung menyusul. Dengan 
langkah lebar, ia berhasil mengimbangi jarak dengan Andini. 
“Kangen nggak?" tanya Wildan tiba-tiba, 

“Nggak,” ketus Andini. 

Jawaban iru membuat Wildan terkekeh. “Hampir berapa 
hari, ya, kita nggak ketemu." 

Nggak ketemu, kepala lo botak! Kemarin jelas-jelas 
kita ketemu, oon, rutuk Andini dalam hari. 

Wildan lanjut bicara, “Lama juga nggak cerita-cerita, 
Jadi pengin cerita nih.” 

“Nggak penting,” sambar Andini, judes. 

Wildan terkekeh. Ia dekatkan lagi tubuhnya dengan 
keduanya melangkah beriringan seperti ini, banyak orang yang 
Menatap mereka. Andini tentunya risi dengan tatapan ira. 

“Tahu nggak, Din?” buka Wildan. 

“Nggak tahu," potong Andini cepat. Entah kenapa, 
takin lama Andini semakin memperlebar langkahnya, 
aa a kewalahan mengejarnya. 
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“Tahu nggak, Din? Kemarin ada maling di rumah gue: 
Deg! Ucapan Wildan sontak membuat Andini berhenti 


ya, rumah gue dimalingin?" s 
Andini mendongak untuk menatap Wildan. “Nggak 
penting amat, sih, cerita lo. Mending sana, dch, jauh-jauh 
dari gue. Risi tahu nggak dilihatin orang,” hardik Andini. 
“Galak terus, sih,” decak Wildan. Manik matanya 
menyorot Andini, Sesekali ia menggelengkan kepala, gagal 
pabam sekaligus meledek. “Tapi tenang aja, Din, selow, 
rumah gue rupanya nggak dimalingin, Karena malingnya 
itu rupanya maling von.” 
Sialan nih anak, ngatain gue oem, umpat Andini dalam 
hat, Tangannya segera terkepal. 
| Wildan mencerocos lagi, lebih heboh, “M; silk caci 
siang bolong, nggak bisa kabur pula. Fix, maling oon," cerita 
Wildan. "Dan lo harus tahu, Din, malinynya itu cewek” 
Andini diam, mendengarkan. Sambil 1 
macam doa penangkal setan di dalam hatin 
“Maling, kok, siang hari, ya. Kalau ai 
bolehlah siang siang," kakek n a 
Nih anak mau apa, sih? hatin Andini 5 
Bukannya diam, Wildan kembali Pr 
samak meja bea menangkap maka oe kak Ser 
Tiba-tiba saja Wildan memeluk Andini, melakukan hal yang 


“Tahu nggak, Din? Kemarin ada maling di ramah gue: 

Deg! Ucapan Wiklan sontak membuat Andini berhenti 
melangkah. 

Wildan ikut berhenti. “Eh, kok, berhenti?” tanya Wildan. 
Laki-laki itu tersenyum di balik maskernya. “Cie... khawatir, 
ya, rumah gue dimalingin?” 

Andini mendongak untuk menatap Wildan. “Nggak 
penting amar, sih, cerita lo. Mending sana, deh, jauh-jauh 
dari gue. Kisi tahu nggak dilihatin orang,” hardik Andini, 

“Galak terus, sih," decak Wildan. Manik matanya 
menyorot Andini. Sesekali ia menggelengkan kepala, gagal 
paham sekaligus meledek. "lapi tenang aja, Din, selow, 
rumah gue rupanya nggak dimalingin. Karena malingnya 

itu rupanya maling oun.” 

Sialan nih anak, ngatain gue oon, urnpat Andini dalam 
hati. Tangannya segera terkepal. 

Wiklan mencervcos lagi, lebih heboh, “Mana ada maling 


i Namun, Wildan tetap setia mengimbangi langkah Andini, 
“Tahu nggak, Din? Kemarin ada maling di ruma dh 
gara ikut berhenti. “Eh, kok, berhenti?" tanya Wildan, 
Laki-laki itu tersenyum di balik maskernya. “Cie... khawatir, 
ya, rumah gue dimalingin?” i 

Andini mendongak untuk menatap Wildan. “Nggak 
penting amat, sih, cerita lo. Mending sana, deh, jauh-jauh 
dari gue, Risi tahu nggak dilihatin orang,” hardik Andini, 

“Galak terus, sih,” decak Wildan. Manik matanya 
menyorot Andini. Sesekali ia menggelengkan kepala, gagal 
paham sekaligus meledek. “Tapi tenang aja, Din, selow, 
rumah gue rupanya nggak dimalingin. Karena malingnya 
itu rupanya maling con." 

Sialan rah anak, ngatain gue oun, umpat Andini dalam 
hati. Tangannya segera terkepal. 

Wildan mencerocus lagi, lebih heboh, “Mana ada maling 
siang bolong, nggak bisa kabur pula. Fix, maling oon,” cerita 
Wildan. “Dan lo harus tahu, Din, malingnya itu wek” 

Andini diam, Sambil 
ap 

“Mali siang han, ya, ; 
araa Kata Kalau ngapel pacar mungkin 

Nih anak mau apa, sih? batin ini 4 anya 

Bukannya diam, Wildan kambal bera. sa mb 
cowok sejati berhasil menangkap maling itu, kayak gini” 


Tiba-tiba saja Wildan memeluk Andini, mela} ikan hal yang 
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sama seperti apa yang Andini 1 saat i 
aeh Widan kemarin Pn Bectngkap 

Andini menahan napas saat berada dalam pod ar, 
Sejenak ia diam, matanya menatap manik mata Wildan. 

Wildan terkekeh. “Gue tangkap kayak gini, Din, 
malingnya.” 

“Tahi burung,” umpat Andini pelan, 

Sayangnya, apa yang Andini ucapkan terdengar jelas 
oleh Wildan. Laki-laki itu dengan heboh menyahut, “Iya, 
kok, lo tahu? Tuh maling kasih tahi burung ke wajah gue” 
Wildan berdecak. “Nggak sopan banget, ya, tuh maling. 
Kalau entar gue ketemu tuh maling, gue ajak nikah aja 
sekalian. Biar gue ajarin cara maling yang baik dan benar.” 

Ukapan Wildan itu membuat Andini kembali meronta, 
namun Wildan cekatan menahan Andini, Ia memeluk Andini 
lebih erat, tidak peduli bahwa kini di depan pagar sekolah 
banyak urang yang menatap mereka berdua. 

“Ih, Din, ukuran maling itu mirip banget, lho, sama 
ukuran lo.” Wildan mengamati lekat tubuh Anhini, “Pendek 
dan rata?” 

“Sialan! Lepasin gue!" berontak Andini, tak tahan lagi. 

Wiklan menahan tawanya, lalu perlahan melepaskan 
#lukannya. la langsung melepaskan masker pada wajahnya 
“ng mencuat dari bibirnya. Tangan Wildan hinga 

puncak kepala Andini, membuat kucir rambut 
Perempuan itu jadi berantakan. “Halo, Ninja Hatori!” sapa 
Van, Kali ini ia terang-terangan terbabak. 


sama seperti ape yang Andini rasakan i 

okb Wildan kemarin sore, airon 
Andini menahan napas saat berada dalar posisi itu, 

Sejenak ia diam, matanya menatap manik mata Wildan, 

Wildan terkekeh. “Gue tangkap kayak gini, Din, 
malingnya." 

“Tahi burung,” wmpat Andini pelan. 

Sayangnya, apa yang Andini ucapkan terdengar jelas 
ukh Wiklan. Laki laki itu dengan heboh menyahut, “Iya, 
kok, lo tahu? Tuh maling kasih tahi burung ke wajah gue” 
Wiklan berdecak. “Nggak supan banget, ya, tuh maling 
Kalau entar gue ketemu tuh maling, guc ajak nikah aja 
sekalian, Biar gue ajarin cara maling yang baik dan benar," 

Ucapan Wildan itu membuat Andini kembali meronta, 
mamun Wiklan cekatan menahan Andini. Ia memeluk Andini 
kebih erat, tidak peduli bahwa kini di depan pagar sekolah 
banyak orang yang menatap mereka berdua. 

“Ih, Din, ukuran maling itu mirip banget, Ibo, sama 
ukuran lo” Wildan mengamati lekat tubuh Andini. “Pendek 
dan rata” 

“Sialan! Lepasin gue!” berontak Andini, tak tahan lagi. 

Wildan menahan tawanya, laha perlahan melepaskan 
Ptukanaya. Ia langsung melepaskan masker pada wajahnya 
hingga dengan begitu Andini dapat melihat senyum teng 
"ng mencuat dari bibirnya, Tangan Wildan Sanga 

puncak kepala Andini, membuat kucir ambur 
itu jadi berantakan. “Halo, Ninja Hatori!” sapa 
Wildan, kali ini ia terang-terangan terbahak, 


Andini menahan napas saat berada dalam posisi itu. 
Sejenak ia diam, matanya menatap manik mata Wildan. 

Wildan terkekeh. “Gue tangkap kayak gini, Din, 
malingnya.” 

“Tahi burung,” umpat Andini pelan. 

Sayangnya, apa yang Andini ucapkan terdengar jelas 
okeh Wildan. Laki-laki itu dengan heboh menyahut, “Iya, 
kok, Jo tahu? Tuh maling kasih tahi burung ke wajah gue," 
Wildan berdecak, “Nggak sopan banger, ya, tuh maling, 
Kalau entar gue ketemu tuh maling, gue ajak nikah aja 
#kalian. Biar gue ajarin cara maling yang baik dan benar” 

Ucapan Wildan itu membuat Andini kembali meronta, 
namun Wildan cekatan menahan Andini. Ia memeluk Andini 
kbih erar, tidak peduli hahwa kini di depan pagar sekolah 
banyak orang yang menarap mereka berdua, 

“Ih, Din, ukuran maling itu mirip hanget, lho, sama 
ukuran lo,” Wildan mengamati lekat tubuh Andini. “Pendek 
dan rata,” 

“Sialan! Lepasin gue!” berontak Andini, tak tahan lagi. 

Wildan menahan tawanya, lalu perlahan melepaskan 
Pelikannya, Ia langsung melepaskan masker pada wajahnya 

ingga dengan begiru Andini dapat melihat senyum vengil 
Pg mencuat dari bibirnya. Tangan Wildan berangsur 

puncak kepala Andini, membuat kucir rambut 
Perempuan itu jadi berantakan. “Halo, Ninja Hatori?” sapa 
Wikan, kali ini ia terang-terangan terbahak. 
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Andini yang kekesalannya sudah tak tertahankan langsung 
menghujam Wildan dengan pukulan di perur. Sayangnya, 
sebelum kepalan tangannya mengenai perut Wildan, laki-laki 
itu berhasil menahan. 

“Jadi cewek jangan kasar-kasar, Dosa." 

“Kasar sama lo nggak dosa, bego!” maki Andini lantang. 

Wildan tidak marah, ia terus saja tertawa. “Ninja Hatori 
kangen, ya, sama Rapunzel? Sampai-sampai Ninja Hatori 
nekat nyamperin Rapunzel?” goda Wildan. Tangannya 
mencolek dagu Andini yang dirutupi makser. 

Wildan menganalogikan dirinya sebagai Rapunzel, sosok 
puteri yang dikurung di dalam istana. Ya, anggap saja 
Wildan seorang Rapunzel dan Andini adalah Ninja Hatori 
yang dengan gagah berani datang ke istana Rapunzel 

Andini menggeram kesal, sedangkan Wildan terus saja 
tertawa. Sampai akhirnya, Wildan mulai serius dan menatap 
Andini dengan pandangan lurus. “Gue minta maaf, ya, 
kemarin-kemarin nggak ngabarin, calon pacar,” ungkapnya. 
Wildan menarik napas dalam, lalu Wildan mengangsurkan 
jari kelingkingnya ke hadapan Andini. Sebelum Andini 
bertanya macam-macam, ia segera menarik tangan Andini 
dan menautkan kelingkingnya pada kelingking perempuan tv: 

“Gue, Wildan Ravael Triumpetra, berjanji nggak akan 
menghilang lagi kayak kemarin dari Andini Raya," katanya 

Wildan memejamkan matanya untuk beberapa detik- 
Kedua mata Andini hanya memandang lurus ke arah Wildan, 
tidak ke mana-mana. | 


Andini yang kekesalannya sudah tak tertahankan langsung 
menghujam Wildan dengan pukulan di perut. Sayangnya, 
sebelum kepalan tangannya mengenai perut Wildan, laki-laki 
itu berhasil menahan. 

“Jadi cewek jangan kasar-kasar. Dosa." 

“Kasar sama lo nggak dosa, bego!” maki Andini lantang, 

Wildan tidak marah, ia terus saja tertawa. “Ninja Hatori 
kangen, ya, sama Rapunzel? Sampai-sampai Ninja Hatori 
nekat nyamperin Rapunzel?” goda Wildan. Tangannya 

Wildan menganalogikan dirinya sebagai Rapunzel, sosok 
puteri yang dikurung di dalam istana. Ya, anggap saja 
Wildan seorang Rapunzel dan Andini adalah Ninja Hatori 
yang dengan gagah berani datang ke istana Rapunzel. 

Andini menggeram kesal, sedangkan Wildan terus saja 
tertawa, Sampai akhirnya, Wildan mulai serius dan menatap 
Andini dengan pandangan lurus. “Gue minta maaf, ya, 
kemarin-kemarin nggak ngabarin, calon pacar,” ungkapnya. 
Wildan menarik napas dalam, lalu Wiklan mengangsurkan 
jari kelingkingnya ke hadapan Andini. Sebelum Andini 
bertanya macam-macam, ia segera menarik tangan Andini 
dan menautkan kelingkingnya pada kelingking perempuan iti- 

“Gue, Wildan Ravael 'Iriumpetra, berjanji nggak akan 
menghilang lagi kayak kemarin dari Andini Raya,” katanya 
pelan dan terdengar begitu lugas. 

Wildan memejamkan matanya untuk beberapa detik. 
Kedua mata Andini hanya memandang lurus ke arah Wildan, 
tidak ke mana-mana, 


Andini yang kekesalannya sudah tak tertahankan langsung 
menghujam Wildan dengan pukulan di perut. Sayangnya, 
sebelum kepalan tangannya mengenai perut Wiklan, laki-laki 
itu berhasil menahan. 

“Jadi cewek jangan kasar-kasar. Dasa.” 

“Kasar sama lo nggak dosa, bego!” maki Andini lantang. 

Wildan tidak marah, ia terus saja tertawa, “Ninja Hatori 
kangen, ya, sama Rapunzel? Sampai-sampai Ninja Hatori 
nekat nyamperin Rapunzel?” goda Wildan, Tangannya 
mencolek dagu Andini yang ditutupi makser. 

Wildan menganalogikan dirinya sebagai Rapunzel, sosok 
puteri yang dikurung di dalam istana. Ya, anggap saja 
Wildan seorang Rapunzel dan Andini adalah Ninja Hatori 
yang dengan gagah berani datang ke istana Rapunzcl. 
tertawa. Sampai akhirnya, Wildan mulai serius dan menatap 
Andini dengan pandangan lurus. “Guc minta maaf, ya, 
kemarin-kemarin nggak ngabarin, calon pacar," ungkapnya. 
Wildan menarik napas dalam, lalu Wildan mengangsurkan 
jari kelingkingnya ke hadapan Andini. Sebelum Andini 
bertanya macam-macam, ia segera menarik tangan Andini 
dan menaurkan kelingkingnya pada kelingking perempuan it? 

“Gue, Wildan Ravacl Triumpetra, berjanji nggak akan 
menghilang lagi kayak kemarin dari Andini Raya," katanya 
pelan dan terdengar begitu lugas, 

Wildan memejamkan matanya untuk beberapa detik- 
Kedua mata Andini hanya memandang lurus ke arah Wildan 
tidak ke mana-mana, 
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“Ngapain?” tanya Andini bersa; 
yang telah membuka matanya, Taan dengan Wildan 

“Gue habis janji pada diri sendiri,” ha 5 
brng dli wajah Laki ir, Kemudian Ia man 
menatap ke langit, lalu diam lagi. 

Andini memperhatikan itu, sekali lagi ia tidak mengerti 
jalan pikiran Wildan. Barulah ketika Wildan kembali 
menatapnya, Andini siap mengajukan pertanyaan lagi. 

Namun, kali ini Wildan cekatan unruk menjelaskan 
lebih dulu. “Kalau biasanya orang sering berjanji pada 
bintang-bintang yang bertaburan di langit, gue akan jadi 
Situsarunya orang yang berjanji sama awan mendung,” ujar 
Wildan serius kepada Andini. “Lo tahu kenapa?" lanjutnya. 
— Andini menggeleng tidak tahu. Ia sebenarnya juga tidak 
ingin tahu. 

Wildan tersenyum penuh arti. “Karena suatu hari 
Ditang bisa aja nggak terlihat, tapi awan akan selalu ada 
meskipun dalam dimensi yang berbeda. Suatu saat, awan 
akan berubah jadi hujan, lalu hujan itu jatuh membasahi 

melebur bersama air, dan lagi-lagi terangkat ke udara 
“ingga kembali menjadi awan. Begitu siklusnya.” Wildan 


“Ngapain?” tanya Andini bersamaan 
telah membuka matanya. dengan Wildan 

“Gue habis janji pada diri sendiri” 
rm di wajah aki Kemana maman 
menatap ke langit, lalu diam lagi. 

Andini memperhatikan itu, sekali Lagi ia tidak mengerti 
jalan pikiran Wildan. Barulah ketika Wildan kembali 
menatapnya, Andini siap mengajukan pertanyaan lagi, 

Namun, kali ini Wildan cekatan untuk jelas 
kbih dulu, “Kalau biasanya orang sering berjanji pada 
bintang-bintang yang bertaburan di langit, gue akan jadi 
satu-satunya orang yang berjanji sama awan mendung,” ujar 
Wildan serius kepada Andini. “Lo tahu kenapa?" lanjutnya, 

Andini menggeleng tidak tahu. Ia sebenarnya juga tidak 

Wildan tersenyum penuh arti, “Karena suatu hari 
bintang bisa aja nggak terlihat, tapi awan akan selalu ada 
Meskipun dalam dimensi yang berbeda. Suatu saat, awan 
akan berubah jadi hujan, Jalu hujan itu jatuh membasahi 
bumi, melebur bersama air, dan lagi-lagi terangkat ke udara 
hingga kembali menjadi awan. Begitu siklusnya.” Wildan 
berhenti sejenak, tahu menatap Andini dalam. “Begitu juga 


o$ gue, ibarat air yang terkandung dalam awan, sekalipun 


“Ngapain?” tanya Andini 
Pengen ga 5 SA is 

“Gue habis janji pada diri sendiri” 
bonenggr di wajah lakiHaki itu. Kemudian jo ap 

Andini memperhatikan itu, sekali lagi ia tidak mengerti 
jalan pikiran Wildan. Barulah ketika Wildan kembali 
menatapnya, Andini siap mengajukan pertanyaan lagi. 

Namun, kali ini Wildan cekatan untuk menicl 
lebih dulu. “Kalau biasanya orang sering berjanji pada 
bintang-bintang yang bertaburan di langit, gue akan jadi 
Satu-satunya orang yang berjanji sama awan mendung,” ujar 
Wildan serius kepada Andini, “Lo tahu kenapa?” lanjutnya, 
— Andini menggeleng tidak tahu. Ia sebenarnya juga tidak 
ingin tahu. 

Wildan tersenyum penuh arti. “Karena suatu hari 
bintang hisa aja nggak terlihat, tapi awan akan selalu ada 
meskipun dalam dimensi yang berbeda. Suatu saat, awan 
ikat berubah jadi hujan, lalu hujan itu jatuh membasahi 
bani, melebur bersama air, dan lagi-lagi terangkat ke udara 
“Singga kembali menjadi awan. Begitu siklusnya." Wildan 
berhenti seenak, lalu menatap Andini dalam. “Begitu juga 
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“Dan, fo kesurupan?" tanyanya pelan a Wildan hanya 
diam dan cengar-cengir seperti orang gila. 

Cengiran Wildan berhenti, tergantikan oleh decakan 
sehal laki-laki itu. Tanpa pikir panjang, Wadan menjitak 
pelan kepala Andini. “Bikin hancur keromantisan gue aja, 
sih. Kapan lagi coba gue romantis sama lo.” 

Andini bergidik. “Idih, najis, siapa juga yang pengin 
diromannisin cowok kayak lo? Najis, tahu nggak!" sahurnya. 

“ Najis-najis begini In tetap peduli, kan, sampai nekat jadi 
Ninja Hator.” Wildan langsung membalas ucapan Andini, 

Andini melayangkan tatapan kesal. Ia tak mau lagi 
mengingat kejadian memalukan kemarin. 

Wildan membalas tatapan Andini dengan ledakan tawa 
kencang, Kelingkingnya yang tadi berrautan dengan kelingking 
Andini telah terlepas dan berubah menjadi genguraman erat. 
“Gue masih punya kesempatan, kan, untuk jadi calon pacarnya 
Andini Rara?” tanyanya. Sedetik k dian Wildan - 
Andini untuk menjawab. “Iya, Wildan... masih, kok. Kalau 
peri, sekarang juga gue dihalalin nggak apa” Itu bukan 
jawaban Andini, melainkan Wildan sendiri dengan suara 
yang sengaja dibuat lebih hahus—persis banci, 
aan Pa atap berulang kali melihat 

n “| > 
maksa banger, ya?” berkata, “Lo itu makhluk yang 
lo suka,” 

Andini pun tak dapat menahan diri untuk melayangkan 
sebuah toyoran pada wajah Wildan atas pernyataannya tadi 


pelan kepala Andini, “Bikin hancur keromantisan gue aja, 
sih. Kapan lagi coba gue romantis sama lo.” 
Andini bergidik. “Idih, najis, siapa juga yang pengin 
diromantisin cowok kayak lo? Najis, tahu nggak!” sahutnya, 
“Najis-najis begini lo tetap peduli, kan, sampai nekat jadi 
Ninja Hatori.” Wildan langsung membalas ucapan Andini. 
Andini melayangkan tatapan kesal. Ia tak mau lagi 
Wildan membalas tatapan Andini dengan ledakan tawa 
kencang. Kelingkingnya yang tadi bertauran dengan kelingking 
Andini telah terlepas dan berubah menjadi genggaman erat. 
“Gue masih punya keserupatan, kan, untuk jadi calon pacarnya 
Andini Rata?" tanyanya. Sedetik kemudian Wildan menahan 


Andini pun tak dapat menahan diri untuk melayangkan 
sebuah toyoran pada wajah Wildan atas pernyataannya tadi 


e aa 


“Dan, lo | n?" tanyanya pelan setelah Wildan hanya 


. diam dan cengar-cengir seperti orang gila. 


Cengiran Wildan berhenti, tergantikan oleh decakan 
sebal laki-laki itu, Tanpa pikir panjang, Wildan menjitak 
pelan kepala Andini. “Bikin hancur keromantisan gue aja, 
sih. Kapan lagi coha gue romantis sama Jo." 

Andini bergilik. “Idih, najis, siapa juga yang pengin 
dirumantisin cowok kayak lo? Najis, tahu nggak!” sahutnya, 

“Najis-najis begini lo tetap peduli, kan, sampai nekat jadi 
Ninja Hatori.” Wildan langsung membalas ucapan Andini. 

Andini melayangkan tatapan kesal. Ia tak mau lagi 
mengingat kejadian memalukan kemarin, 

Wildan membalas ratapan Andini dengan ledakan tawa 
kencang. Kelingkingnya yang tadi bertautan dengan kelingking 
Andini telah terlepas dan berubah menjadi genggaman crat. 
“Gue masih punya kesempatan, kan, untuk jadi calon pacarnya 
Andini Rata?" tanyanya. Sedetik kemudian Wildan menahan 
Andini untuk menjawab, “Iya, Wildan... masih, kok. Kalau 
perlu, sekarang juga gue dihalalin nggak apa,” Itu bukan 
jawaban Andini, melainkan Wildan sendiri dengan suara 


o agasan tersenyum geli. “Nggak apa maksa, yang penting 


Andini pun tak dapat menahan diri untuk melayangkan 
sebuah toyoran pada wajah Wildan atas pernyataannya tadi 
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“Nggak ada tahi burung lagi, kan?” tan 
terdengar seperti sebuah bedekan, Andini Ta rana 
melanjutkan langkahnya, yang kembali menjadi arah yang 
diikuti Wildan. Ya, laki-laki itu segera menyusul Andini. 

“NINJA HATORI, TUNGGU RAPUNZEL pekik 
Wildan. Andini hanya bisa menutup telinganya. 

Namun, tanpa keduanya sadari, ada sepasang mata yang 
sejak tadi menatap kedekatan mereka dengan pandangan 
yang tak mampu dijelaskan, 


Dekan TO 


Mengamati gemerlap suasana malam Kota Palembang 
pada waktu yang hampir menunjukkan tengah malam, 
Wikian setia mengemut permen susu yang sepertinya hampir 
tap hari ja makan, Laki-laki itu duduk di tepi trotoar jalan, 
matanya lurus menatap lalu-lalang kendaraan di jalanan 
utama kota yang terkenal dengan pempek itu, f 

Wildan menghela napas, malam ini entah mengapa 13 
terlalu malas untuk berada di rumah. Ia juga malas untuk 
bertema sahahar-sihabatnya, yang Wildan tebak pasti akan 
Menceramahi dirinya pasca-holos satu minggu yangia lakukan. 

Pikirannya penuh memikirkan kehidupannya yang 

jalan begini-begini saja. Sampai, di sela pikirannya yang 
Penh, terdengar suara langkah terburu-buru di belakangny9s 
diikuti kemunculan seorang gadis yang berlarian dengan 


“Pas tersengal-sengal. 


“Nggak ada tahi burung lagi, kan?” : 
i > tanya F 
terdengar seperti sebuah ledekan. Andini beri tenan 
melanjutkan langkahnya, yang kembali menjadi: hraa 
diikuti Wildan. Ya, laki-laki itu ana Tenang 
"NINJA HATORI, TUNGGU RAPUNZEL!" pekik 
Wiklan. Andini hanya bisa menutup telinganya, 
Namun, tanpa keduanya sadari, ada sepasang mata yang 
sejak tadi menatap kedekaran mereka dengan pandangan 
yang tak mampu dijelaskan. 


Olta OTO 


Mengamati gemerlap suasana malam Kota Palembang 
pada waktu yang hampir menunjukkan tengah malam, 
tiap hari ia makan. Laki-laki itu duduk di tepi trotoar jalan, 
matanya Jurus menatap lalu-lalang kendaraan di jalanan 
utama kota yang terkenal dengan pempek itu. 

Wildan menghela napas, malam ini entah mengapa ia 
terlalu malas untuk berada di rumah. Ia juga malas untuk 


"apas tersengal-sengal. 


"Nggak ada tahi burung lagi, kan?" 
terdengar seperti sebuah ledekan, ada In Sapna 
melanjutkan langkahnya, yang kembali menjadi ra yana 
dikua Wildan. Ya, laki-laki itu segera menyusul Andini, 

“NINJA IIATORI, TUNGGU RAPUNZEL” pekik 
Wildan. Andini hanya bisa menutup telinganya. 

Namun, tanpa keduanya sadari, ada sepasang mata yang 
sejak tadi menatap kedekatan mereka dengan pandangan 
yang tak mampu dijelaskan. 


Desta OO 


Mengamati gemerlap suasana malam Kota Palembang 
pada waktu yang hampir menunjukkan tengah malam, 
Wildan setia mengemur permen susu yang sepertinya hampir 
Tiap hari ia makan. Laki-laki itu duduk di tepi trotoar jalan, 
matanya hirus menatap Jalu-lalang kendaraan di jalanan 
Utama kota yang terkenal dengan pempek itu. 

Wildan menghela napas, malam ini entah mengapa ia 
telah malas untuk berada di rumah. Ia juga malas uncuk 
bertemu sahabat-sahabatnya, yang Wildan tebak pasti akan 
Tenceramahi dirinya pasca-bolos satu minggu yangia lakukan- 

Pikirannya penuh memikirkan kehidupannya yang 

jalan begini-begini saja. Sampai, di sela pikirannya Yang 
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Wildan menoleh, manik matanya membulat sempurna 
ketika telihat gadis yang baru saja berlarian melewatinya in 


Ayo lari,” ujar Drea. Tangannya mengapai tangan Wildan, 
Laki-laki itu belum sempat menanyakan apa pun karena 
Drea sudah menyeretnya berlari mengikuti perempuan itu. 
Keduanya berlarian di sepanjang trotoar Jalan Sudirman yang 
sudah sepi. Terlebih malam ini bukanlah malam Minggu 
sehingga tak ada kegiatan apa pun yang ada di sana. 

“Dre,” panggil Wiklan. 

Drea tidak menanggapi, Perempuan itu dengan gusar 
menoleh ke belakang, ke arah tiga orang dengan tampang 
preman yang masih mengejarnya. 

Wildan yang tahu bahwa gadis itu sangat cemas akhirnya 
memilih untuk berganti menarik Drea, Wildan mengambil 
langkah lebih lebar, ia mengalihkan kepalanya ke kanan dar 
ke kiri, sampai ia melihat sebuah lorong kecil, Tanpa pi 
panjang, Wildan memutuskan untuk melewati Wrong #" 

Drea mengikuti i Wildan. Keduanya bersembunyi di lor 
kecil itu. Drea membekap mulutnya sendiri saat orang OF" 


Dres sudah menyeretnya berlari mengikuri perempuan ita. 
Keduanya berlarian di sepanjang trotoar Jalan Sudirman yang 
sudah sepi, Terlebih malam ini bukanlah malam Minggu 
sehingga tak ada kegiatan apa pun yang ada di sana. 
“Dre,” panggil Wildan. 
Drea tidak menanggapi. Perempuan itu dengan gusar 
menoleh ke belakang, ke arah tiga orang dengan tampung 
Wildan yang tahu bahwa gadis itu sangat cemas akhirnya 
memilih untuk berganti menarik Drea. Wiklan mengambil 
langkah lebih lebar, ia mengalihkan kepalanya ke kanan dan 
ke kiri, sampai ia melihat sebuah lorong kecil. Tanpa pikir 
panjang, Wildan memutuskan untuk melewati lorong Ë- 
Drea mengikuti Wildan. Keduanya bersembunyi di loe“ 
Mma, Serli marka hadak beli Dian Me 
mengembuskan napas lega. ga" 
“Lo kenapa, sih, bisa dikejar-kejar orang kerak 7 
tanya Wildan, Seingat Wildan, jarak anara MP" 


Wiklan menoleh, manik matanya membulat sempurna 
yang menyusul terdengar semakin mendekat. 

“Wildan, Wildan... kita nggak punya banyak waktu, 
Ayo lari,” ujar Drea. Tangannya menyapa tangan Wildan. 
Laki-laki itu belum sempat menanyakan apa pun karena 
Drea sudah menyeretnya berlari mengikuti perempuan Ru. 
Keduanya berlarian di sepanjang trotoar Jalan Sudirman yang 
sudah sepi. Terlebih malam ini bukanlah malam Minggu 
sehingga tak ada kegiatan apa pun yang ada di sana. 

“Dre,” panggil Wildan. 

Deca tidak menanggapi. Perempuan itu dengan gusar 
menoleh ke belakang, ke arah nga orang dengan tampang 
preman yang masih mengejarnya. 

Wildan yang tahu bahwa gadis iru sangat cemas akhirnya 
memilih untuk berganti menarik Drea. Wildan mengamis 
langkah lebih Jebar, ia mengalihkan kepalanya ke kanan dus 
ke kiri, sampai ia melihat sebuah lorong kecil. Tanpa Pi" 
panjang, Wildan memutuskan untuk melewati lorong i™ 

Drea mengikuti Wildan. Keduanya bersembunyi di loro" 
kecil itu. Drea membekap mulutnya sendiri saat orang 2315 
yang tadi mengejarnya melewati tempat 
Yereka. Setelah mereka berlalu, berulah Diva =” 
mengembuskan napas lega. i 

Tn kenapa, dhn, ia dika orang berek 7, 
tanya Wildan. Seingat Wildan, jarak antara 1P% 
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an k terima diabaikan begitu sja, Wildan iku kekuar 
mengejar Drea. Laki-laki itu menarik lengan Drea. 
“Drea, gue belum selesai ngomong,” 

Drea tetap diam, Pandangan matanya beralih ke arah 
lengannya yang ditahan oleh Wikian. 

Tahu arah pandangan Drea, Wildan segera melepas 
genggamannya itu. “Lo kenapa, sih, Dre?” 

“Gue nggak kenapa-kenapa.” Drea meneguk ludahnya 
kasar, “Makasih sudah tulong gue tadi,” 

“Makasih' nggak menyelesaikan semuanya, Dre.” 

Kini kedua mata Drea menatap Wildan serius. “Terus 
kenapa lo bisa ada di sini?” 

“Gue memang biasa di sini," sahut Wildan, “Gue memang 
sering duduk di situ. Jadi yang harusnya jawab kenapa kita 
bisa ketemu itu adalah lo. Kenapa Jo dikejar-kejar peeman?” 

Drea membisu, 

“Nggak mau jawab?” Merasa Drea masih terus diam, 
Wildan berkata lagi, “Lo kenal gue, kan, Pre? Jadi lo tahu, 
kan, gue orangnya gimana kalau Io retap memilih diam?" 

Drea terus diam tanpa suara. 

“Termasuk cerita kenapa lo sampai kerja jadi wssiress 
d restoran?” 


Tidak terima diabaika á x 

dan mengejar Drea. Kaka pegan saja, Wikan deur kadar 
itu menarik lengan Drea, 
"Drea, gue belum selesai ngomong." 

Drea tetap diam. Pandangan matanya beralih ke arah 
lengannya yang ditahan uleh Wildan, 

Tahu arah pandangan Drea, Wildan segera melepas 
#oggamannya itu. “Lo kenapa, sih, Dre” 

“Gue nggak kenapa-kenapa” Drea meneguk ludalinya 
kasar. “Makasih sudah tolong gue tadi” 

“Makasih” nggak menyelesaikan semuanya, Dre” 
kenapa lo bisa ada di sini?” 

“Gue memang biasa di sini," sahut Wildan. “Gue memang 
sering duduk di siru. Jadi yang harusnya jawab kenapa kita 
bisa ketemu itu adalah Io. Kenapa lo dikejar-kejar preman?" 

Drea membisu. 2 

“Nggak mau jawab?” Merasa Drea masih terus diam, 

berkata lagi, “Lo kenal gue, kan, Dre? Jadi lo tahu, 
tetap memilih diam?” 

“Termasuk cerita kenapa Io sampai kerja jadi waitress 
dl restoran?” 


PN btr. saja, Willan ikut keluar 
. 1 itu menarik lengan Drea. 
“Drea, gue belum selesai ngomong” 

Drea tetap diam. Pandangan matanya beralih ke arah 
lengannya yang ditahan oleh Wildan. 

Tahu arah pandangan Drea, Wiklan segera melepas 
genggamannya itu, “Lo kenapa, sih, Dre?" 

“Gue nggak kenapa-kenapa,” Drea meneguk budahnya 
kasar, “Makasih sudah tolong gue tadi.” 

“Makasih” nggak menyelesaikan semuanya, Dre,” 

Kini kedua mata Drea menatap Wildan serius. “Terus 
kenapa lv bisa ada di sini?" 

“Gue memang biasa di sini,” sahut Wildan. "Gue memang 
sering duduk di situ. Jadi yang harusnya jawab kenapa kita 
bisa ketemu itu adalah lo. Kenapa lo dikejar kejar preman?” 

Drea membisu. 

“Nggak mau jawab?” Merasa Drea masih cerus diam, 
Wildan berkata lagi, “Lo kenal gue, kan, Dre? Jadi lo tahu, 
kan, gue orangnya gimana kalau lo tetap memilih diam? 
a Termasuk cerita kenapa lo sampai kerja jadi sisi 

Testiran?" 
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Tepat pada kalimat Wildan tersebut, Drea memutar 
cepat tubuhnya menghadap Wildan. “Dari mana lo bi-—” 

Gantian, Wiklan yang sekarang diam dengan senyum 
mengembang sempurna. 


Dibaca OC) 


Jembatan Ampera yang menjadi ikon kebanggaan Kota 
Palembang kini menjadi latar di mana keduanya berada, Jam 
sudah hampir menunjukkan pukul dua malam dan Drea 

Semuanya. Mengenai ia dan ayahnya yang kini tinggal 
di permukiman kumuh, ia yang harus bekerja di restoran 
untuk menyambung hidup, perceraian yang terjadi di antara 
kedua orangtuanya, semua Drea ceritakan. Juga mengenai 
alasan ia dikejar tadi, yaitu karena preman tadi sedang 
mabuk, Drea tidak sengaja melewati mercka, mengingat 
jalan rumah Irea berada di permukiman tak layak huni. 

Bukan hanya tempat tinggalnya yang tak layak huni, 
kondisi masyarakat di sana juga buruk. Kriminalitas tinggi 
dan kejadian mabuk-mabukan sudah biasa terjadi. 

Mendengar setiap penuturan dari Drea berhasil membuat 
Wildan termangu. Wildan sudah mengenal Drea sejak kecil 
mereka dulu teman satu kelas di Sekolah Dasar, bahka? 
mereka sering sekali menjadi partner semeja. Baru 
SMP, mereka pisah karena berbeda sekolah. Jadi, perteruwar 
mereka paling hanya sesekali. 


Tepat pada kalimat Wildan tersebur, Drea memutar 
cepat tubuhnya menghadap Wildan. “Dari mana lo bi—" 

Gantian, Wildan yang sekarang diam dengan senyum 
mengembang sempurna. 


Cotas CUT O 


Jembatan Ampera yang menjadi ikon kebanggaan Kota 
Palembang kini menjadi latar di mana keduanya berada. Jam 
sudah hampir menunjukkan pukul dua malam dan Drea 
baru saja menyelesaikan cerita hidupnya kepada Wildan. 

Semuanya, Mengenai ia dan ayahnya yang kini tinggal 
di permukiman kumuh, ia yang harus bekerja di restoran 
untuk menyambung hidup, perceraian yang terjadi di antara 
kedua orangtuanya, semua Drea ceritakan. Juga mengenai 
alasan ia dikejar tadi, yaitu karena preman tadi sedang 
mabuk, Drea tidak sengaja melewati mereka, mengingat 
jalan rumah Drea berada di permukiman tak layak buni- 

Bukan hanya tempat tinggalnya yang tak layak huni, 
kondisi masyarakat di sana juga buruk. Kriminalitas tinggi 
dan kejadian mabuk-mabukan sudah biasa terjadi. 

Mendengar setiap penuturan dari Drea berhasil membuat 
Wildan termangu. Wildan sudah mengenal Drea sejak kecil- 
mereka dulu teman satu kelas di Sekolah Dasar, bahkan 
mereka sering sekali menjadi partner semeja. Baru 
SMP, mereka pisah karena berbeda sekolah, Jadi, pertemuan 
mereka paling hanya sesekali, 


Tepat pada kalimat Wildan tersebut, Drea memutar 
cepat tubuhnya menghadap Wildan. “Dari mana lo bi—" 

Gantian, Wildan yang sekarang diam dengan senyum 
mengembang sempurna, 


(Basa OTO 


Jembatan Ampera yang menjadi ikon kebanggaan Kota 
Palembang kini menjadi latar di mana keduanya berada. Jam 
sudah hampir menunjukkan pukul dua malam dan Drea 
haru saja menyelesaikan cerita hidupnya kepada Wiklan. 

Semuanya. Mengenai ia dan ayahnya yang kini tinggal 
di permukiman kumuh, ia yang harus bekerja di restoran 
untuk menyambung hidup, perceraian yang terjadi di antara 
kedua orangtuanya, semua Irea ceritakan. Juga mengenai 
alasan ia dikejar tadi, yaitu karena preman tadi sedang 
mabuk, Drca cidak sengaja melewati mereka, mengingat 
jalan rumah Drea berada di permukiman tak layak huni. 

Bukan hanya tempat tinggalnya yang tak layak huni, 
kondisi masyarakar di sana juga buruk. Kriminalitas tinggi 
dan kejadian mabuk-mabukan sudah biasa terjadi. 

Mendengar setiap penururan dari Drea berhasil membuat 
Wildan termangu, Wildan sudah mengenal Drea sejak kecil 
mereka dulu teman satu kelas di Sekolah Dasar, bahkan 
mereka sering sekali menjadi partner semeja, Baru memasuki 
SMP, mereka pisah karena berbeda sekolah. Jadi, pertenwa® 
mereka paling hanya sesekali. 
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“Gue bisa sekolah di SMA Widya Bakti pakai jalur 
beasiswa, Dan, Kalau iu mengganggu pikiran In, kenapa 
gue bisa sekolah di sana," ungkap Drea. 

Wildan yang tidak bermaksud menanyakan itu, jadi 
merasa tidak enak kepada Drea. Ia tersenyum canggung. 
“Gue minta maaf, ya, nggak ada di saat-saat lo berduka," 

Drea menarik napas dalam, ikut tersenyum pedih. 
Baru kali ini Drea menceritakan masalah hidupnya kepada 
seseorang. Semenjak mengalami kejadian paling menyedihkan 
di dalam hidupnya itu, Drea berhenti untuk percaya kepada 
orang lain, termasuk ketika Drea perlahan melihar satu per 
satu teman yang dulu ada di sekitarnya mulai menjauh sejak 
tahu keluarganya bangkrut. 

Padahal, dulu hampir semua orang berlomba-lomba 
berteman dengan Drea, mengingat perempuan itu selalu royal 
terhadap teman-temannya. Tapi ketika Drea jatuh, tak ada 
satu pun yang siap sedia meminjamkan bahu untuk Drea 
bersandar dan menyediakan telinga untuk mendengar keluh 
kesalnya. Semua menghilang, 

“Jadi karena itu juga bo tertutup dan kelihatan menjauhi 
Kue?” tanya Wildan, 

Drea tertawa hambar. “Apa yang gue bisa harapkan 
dari cowok kayak lo, Dan. Apalagi lo, kan, sibuknya sama 
“wek-cewek lain di sekolah. Setiap cewek yang dekat sama 
b peni jadi bahan pembicaraan dan gue nggak man jadi 

Hunya, Gue nggak mau kehidupan gue diusik” 
hg Pi setidaknya sekarang lo nggak boleh canggung 

Gue masih teman lo? ungkap Wildan. 


“Gue bisa sekolah di SMA Widya Bakti pakai jalur 
beasiswa, Dan. Kalau itu mengganggu pikiran lo, kenapa 
gor bisa sekolah di sana,” ungkap Drea, 

Wildan yang tidak bermaksud menanyakan itu, jadi 
merasa tidak enak kepada Drca. Ia tersenyum canggung, 
“Gue minta maaf, ya, nggak ada di saat-saat In berduka." 

Drea menarik napas dalam, ikut tersenyum pedih. 
Baru kali ini Drea menceritakan masalah hidupnya kepada 
seseorang. Semenjak mengalami kejadian paling menyedihkan 
di dalarn hidupnya itu, Drea berhenti untuk percaya kepada 
orang lain, termasuk ketika Drea perlahan melihat saru per 
situ teman yang dulu ada di sekitarnya mulai menjauh sejak 
tabu keluarganya bangkrur. 

Padahal, dulu hampir semua orang berlomba-lomba 
berteman dengan Drea, mengingat perempuan itu selalu ropal 
tehadap teman-temannya, Tapi ketika Drea jatuh, tak ada 
satu pun yang siap sedia meminjamkan bahu untuk Drea 
bersandar dan menyediakan telinga untuk mendengar keluh 
kesahnya. Semua menghilang. 

“Jadi karena itu juga lo tertutup dan kelihatan menjauhi 
gw?” tanya Wildan. 

Drea tertawa hambar, “Apa yang guc bisa harapkan 
dari Cowok kayak lo, Dan. Apalagi lo, kan, sibuknya sama 
Cewek-cewek lain di sekolah, Setiap cewek yang dekat sama 

Pasti jadi bahan pembicaraan dan gue nggak mau jadi 

Satunya. Gue nggak mau kehidupan gue diusik.” 
bay. SAPU setidaknya sekarang lo nggak boleh canggung 

Gue masih teman lo,” ungkap Wildan. 


“Gue bisa sekolah di SMA Widya Bakti pakai jalur 
beasiswa, Dan. Kalau itu mengganggu pikiran lo, kenapa 
gue bisa sekolah di sana,” ungkap Drea. 

Wildan yang tidak bermaksud menanyakan itu, jadi 
merasa tidak enak kepada Drea. la tersenyum canggung. 
“Gue minta mual, ya, nggak ada di saat-saat lo benluka” 

Drea menarik napas dalam, ikut tersenyum pedih. 
Baru kali ini Drea menceritakan masalah hidupnya kepada 
seseorang, Semenjak mengalami kejadian paling menyedihkan 
di dalam hidupnya itu, Drea berhenti untuk percaya kepada 
orang lain, termasuk kerika Drea perlahan melihat satu per 
satu teman yang dulu ada di sekitarnya mulai menjauh sejak 
tahu keluarganya bangkrut, 

Padahal, dulu hampir semua orang berlomba-lomba 
berternan dengan Drea, mengingat perempuan itu selalu royal 
terhadap teman-temannya. Tapi ketika Drea jatuh, tak ada 
satu pan yang siap sedia meminjamkan bahu untuk Drea 
bersandar dan menyediakan telinga unnik mendengar keluh 
kesahnya, Semua menghilang. 

“Tadi karena itu juga lo terturup dan kelihatan menjauhi 
gue?" tanya Wildan. 

Drea tertawa hambar. “Apa yang gue bisa harapkan 
dari cowok kayak lo, Dan. Apalagi lo, kan, sibuknya sama 
“wdecewek lain di sekolah. Setiap cewek yang dekat sama 
Is Yes juli tahan pemticaaan dan gan nggak uan jali 
“lah satunya. Gue nggak mau kehidupan gue diusik." 

“Tapi setidaknya sekarang lo nggak boleh canggung 

Gue masih teman lo," ungkap Wildan, 
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barusan. “Kalau lo gimana? Mama-Papa lo sebar? Kak Sandra 
gimana? Terakhir gue ingat pas kita kelas enam, Kak Sandra 


Laki-laki itu seketika membisu. 

Drea lalu berkata lagi, “Lo tuh berubah banger, Dan. 
Wildan yang guc ingat itu anak SD yang pemalunya 
kebangetan, pendiam, kalau ngomong pasti pelan." 

“Anjir, malu-maluin banget yang Io ingat tentang gue," 
sahur Wildan. 

Drea terbahak. “Loh, memang begim, kan. Lo tuh 
pemalu banget. Sampai pernah tuh, pas kelas dua SD, lo 
ngompol di celana gara-gara nggak berani ngomong ke 
guru," ledek Drea. 

“Ish 

“Jadi gimana? Semua baik-baik aja, kan?” 

Tawa Wildan yang tadi hadir mengiringi tawa Drea 
mendadak berhenti. Laki-laki itu menatap lurus ke depan, 
ke arah Sungai Musi yang malam ini terlihat sangat tenang- 
Mereka duduk di pembatas sungai yang tak terlalu jauh 
dari Benteng Kuto Besak, sebuah ikon kebanggaan Kota 
Palembang, Dari tempat mereka duduk, Wildan dan Dres 
dapat melihat suasana pukul dua malam Kota Palembang- 

Wildan berniat buka suara, namun tertahan karena svat 
ponselnya menginterpusi. Ia pun mengambil ponselnya dat 


jakan ucapan Wildan 
Kepala Drea terangguk, mengi? 
barusan, “Kalau lo gimana? Mama-Papa lo sehat? Kak Sandra 


kuliah kedokteran. Wah, pasti sudah jadi dokter terkenal 

i kita SD, Mama lo, kan, hamil. 
banget, ya? Dan itu, pas » : 
Adik lo cowok atau cewek? Wah, rame, ya, keluarga lo 

Pertanyaan beruntun Drea membuat Wildan terhenyak. 
Laki-laki itu seketika membisu. 

Drea lalu berkata lagi, “Lo tuh berubah banget, Dan. 
Wildan yang gue ingat itu anak SD yang pemalunya 
kebangetan, pendiam, kalau ngomong pasti pelan.” 

“Anjir, malu-malun banget yang lo ingat tentang gue,” 
sahut Wildan. 

Drea terbahak. “Loh, memang begitu, kan. Lo tuh 
pemalu banget. Sampai pernah tuh, pas kelas dua SD, lo 
ngompol di celana gara-gara nggak berani ngomong ke 
guru,” ledek Drea. 

“Ishi” 

“Jadi gimana? Semua baik-baik aja, kan?” 

Tawa Wildan yang tadi hadir mengiringi tawa Drea 
mendadak berhenti, Laki-laki itu menatap lurus ke depar 
ke arah Sungai Musi yang malam ini terlihat sangat tenang 
Mereka duduk di pembatas sungai yang tak terlalu jauh 
dari Benteng Kuto Resak, sebuah ikon kebanggaan Kota 
Palembang, Dari tempat mereka duduk, Wildan dan Dres 
dapat melihat suasana pukul dua malam Kota Palembang 

Wildan berniat buka suara, namun tertahan karena 187 
Potssinya menginterpusi. Ia pun mengambil ponselnya 920 


banget, ya? Dan itu, pas kita SP, Mama lo, kan, hani. 
Adik Io oowok atau cewek? Wah, rame, ya, keluarga In: 

Pertanyaan beruntun Drea membuat Wildan terhenyak. 
Laki-laki itu seketika membisu, 

Drea lalu berkata lagi, “Lo tuh berubah banget, Dan. 
Wildan yang gue ingat itu anak SD yang pemalunya 
kebangetan, pendiam, kalau ngomong pasti pelan.” 

“Anjir, malu-maluin banget yang lo ingat tentang gue,” 
sahut Wildan. 

Drea terbahak. “Loh, memang begitu, kan. Lo tuh 
pemalu banget. Sampai pernah tuh, pas kelas dua SD, lo 
ngompol di celana gara-gara nggak berani ngomong ke 
guru,” ledek Drea. 

“Ishi” 

“Jadi gimana? Semua baik-baik aja, kan?” 

Tawa Wildan yang tadi hadir mengiringi tawa Dres 
mendadak berhenti. Laki-laki itu menatap lurus ke depan, 
ke arah Sungai Musi yang malam ini terlihat sangat tenang. 
Mereka duduk di pembatas sungai yang tak terlalu jaah 
dari Benteng Kuto Besak, sebuah ikon kebanggaan Kott 
Palembang. Dari tempat mereka duduk, Wildan dan Dres 
dapat melihat suasana pukul dua malam Kota Palembang 

Wildan berniat buka suara, namun tertahan karena saë 

ya menginterpusi. Ia pun mengambil ponselnya de" 


Scanned by CamScanner 


tanpa pikir panjang langsung menangkat panggilan yang 
di rumahnya. Sedangkan Drea tampak menunggu Wildan. 

Fskpresi wajah Wildan berubah pias setelah panggilan 
telepon itu berakhir. Lahu, sebelum Drea menanyakan sesuatu, 
Wildan menjelaskan lebih dulu, “Mama gue masuk rumah 
sakit, Drea." 


tanpa pikir panjang langsung menangkar panggilan yang 
berasal dari salah satu asisten rumah tangga yang bekerja 
di rumahnya. Sedangkan Drea tampak menunggu Wildan, 

Eskpresi wajah Wildan berubah pias setelah panggilan 
telepon itu berakhir. Lalu, sebelum Drca menanyakan sesuatu, 
Wikan menjelaskan lebih dulu, “Mama gue masuk rumah 
sakit, Drea” 


tanpa pikir panjang langsung menangkat panggilan yang 
berasal dari salah satu asisten rumah tangga yang bekerja 
di rumahnya. Sedangkan Drea tampak menunggu Wildan. 

Eskpresi wajah Wiklan berubah pias setelah panggilan 
telepon itu berakhir. Lalu, sebelum Drea menanyakan sesuatu, 
Wildan menjelaskan lebih dulu, “Mama gue masuk rumah 
sakit, Drea.” 
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Aku penah berharap bahwa kamu adalah akhir 
bahwa kamu Ranyalati sebuah pembelajaran 


Ma A AA tea, 
dari tempatnya berdiri, Wildan dapat menyakiskan pisau 
bedah yang berkilar, sarung tangan lateks putih yang kini 
Sadah bebercak darah, juga alis para dokter yang berkerut 
ketika mereka mulai mengerjakan tugasnya. Para ahli bedah 
mulai berusaha menjahit tubuh Levira—mama Wildan, 
Wildan sendiri tidak terlalu sanggup untuk menyaksikan 
Operasi itu dari pembatas kaca yang memisahkan antara 
'ebuhnya dan ruang operasi, Ia lebih memilih untuk menunggu 
Operasi itu selesai. Selama berjam-jam, mamanya dan para 
itu terperangkap di dalam ruangan operasi tersebut. 
Wildan memilih untuk duduk menepi di pojok kursi 
Farang yang berada di ruang tunggu Unit Gawat Darurat. 


aan 


Mos 


Aku pernah berharap batiwa kamu adalah akhir 


GP PA E a berdatangan. Lalu, 
dari tempatnya berdiri, Wildan dapat menyakiskan pisau 
bedah yang berkilat, sarung tangan lateks puch yang kini 
sudah hebercak darah, juga alis para dokter yang berkerut 
ketika mereka mulai mengerjakan tugasnya. Para ahli bedah 
"mulai berusaha menjahit tubuh Levire—mama Wildan. 
Wildan sendiri tidak terlalu sanggup untuk menyaksikan 
Operasi itu dari pembatas kaca yang memisahkan antara 
tubuhnya dan ruang operasi, Ia lebih memilih untuk menunggu 
Persi itu selesai. Selama berjam-jam, mamanya dan para 
ira terperangkap di dalam ruangan operasi tersebut- 
Wildan memilih untuk duduk menepi di pojok kursi 
Panjang yang berada di ruang tunggu Unit Gawat Darurat, 


Aku pernah berharap bahasa kamu adalah akhir 


Wildan menyaksikan para dokter berdarangan. Lahu, 
dari tempatnya berdiri, Wildan dapat rmenyakiskan pisau 
sudah bebercak darah, juga alis para dokter yang berkerut 
mulai berusaha menjahit tubuh Levira—mama Wildan. 
Wildan sendiri tidak terlalu sanggup untuk menyaksikan 
“Petai itu dari pembatas kaca yang memisahkan antara 
tubuhnya dan ruang operasi. Ia lebih memilih untuk menunggu 
Operasi itu selesai, Selama berjam-jam, mamanya dan para 
itu terperangkap di dalam ruangan operasi tersebut. 
Wildan memilih untuk duduk menepi di pojok kursi 
Panjang yang berada di ruang tunggu Unit Gawat Darurat. 


Scanned by CamScanner 


Salah satu bagian dari rumah sakit yang tak akan pernah 
sepi. Wildan sempat melirik ke kanan dan kiri, ia dapa 
melihat seorang pria paruh baya duduk sambil menata, 
seorang gadis yang terlihat lebih muda dari Wildan sedang 
Wildan sendiri memilih tidak ambil pusing dengan 
orang-orang itu. Ia lebih suka untuk memejamkan mata dan 
mengingat semua memari yang tercipta tentang Mamanya, 
Semenjak kejadian satu tahun lalu dan kepergian kakak 
perempuannya, kondisi mental mamanya menjadi terganggu. 
Menurut penjelasan papanya, mamanya menderita 
penyakit mental, Generalized Anixiety Disorders (GAD). 
Gangguan ini membuat mamanya merasakan rasa panik 
yang berlebihan dan sering kali terlihat tidak realistis. Wildan 
sering melihat mamanya berteriak-teriak sendiri di rumah, 
tidak bisa tidur sehingga harus disuntik atau minum obst 
Papanya bilang bahwa semua itu disebabkan karena 
Levira merasa sangat bersalah atas kejadian yang meninP" 
anak sulungnya. Perasaan bersalahnya itu berubah mend 
bentuk depresi, yang malah mengakibatkan rasa panik 724 
sering kali ditandai dengan menyakiti dirinya sendiri. 
Wildan tidak bisa menjelaskan lebih banyak, ia P?” 
tahu beberapa hal dari penjelasan papanya yang 
sering Wildan hiraukan. Alih-alih mendengar peri” 
itu, Wildan lebih banyak tahu mengenai kondisi mama” 


Salah satu bagian dari rumah sakit yang tak akan perna 
sepi. Wildan sempat melirik ke kanan dan kiri, ia dapy 
melihat seorang pria paruh baya duduk sambil menatap 
dinding dengan manik mata menerawang, dan ada juga 
seorang gadis yang terlihat lebih muda dari Wildan sedang 
asyik memainkan ponsel. 

Wildan sendiri memilih tidak ambil pusing dengan 
orang-orang itu. Ta lebih suka untuk memejamkan mata dan 
mengingat semua memori yang tercipta tentang mamanya. 
Semenjak kejadian satu tahun lalu dan kepergian kakak 
perempuannya, kondisi mental mamanya menjadi terganggu. 

Menurut penjelasan papanya, mamanya menderita 
penyakit mental, Generalized Anixiety Disorders (GAD). 
Gangguan ini membuat mamanya merasakan rasa panik 
yang berlebihan dan sering kali terlihat tidak realistis. Wiklan 
sering melihat mamanya berteriak-teriak sendiri di rumah, 

Papanya bilang bahwa semua itu disebabkan karen" 
anak sulungnya. Perasaan bersalahnya itu berubah merja 


itu, Wildan lebih banyak tahu mengenai kondisi mama” 


Salah satu bagian dari rumah sakit yang tak akan pemah 
sepi. Wildan sempat melirik ke kanan dan kiri, ia dapa 
melihat seorang pria paruh baya duduk sambil Menatap 
dinding dengan manik mata menerawang, dan ada jug, 
seorang gadis yang terlihat lebih muda dari Wildan sedang 
asyik memainkan ponsel, 

Wildan sendiri memilih tidak ambil pusing dengan 
orang-orang imu. Ia lebih suka untuk memejamkan mata dan 
Semenjak kejadian satu tahun lalu dan kepergian kakak 

Menurut penjelasan papanya, mamanya menderita 
Gangguan ini membuat mamanya merasakan rasa panik 
yang berlebihan dan sering kali terlihat tidak realistis. Wildan 
sering melihat mamanya berteriak-teriak sendiri di rumah, 
tidur, juga sering terlihat merenungi sesuatu. 

Papanya bilang bahwa semua itu disebabkan kar 
Levira merasa sangat bersalah atas kejadian yang menimp' 
anak sulungnya. Perasaan bersalahnya itu berubah menjadi 
bentuk depresi, yang malah mengakibatkan rasa panik ya" 

Wildan tidak bisa menjelaskan lebih banyak, is han? 
tahu beberapa hal dari penjelasan papanya yang 
sering Wildan hiraukan. Alih-alih mendengar penie!" 
itu, Wildan lebih banyak tahu mengenai kondisi maret" 


Scanned by CamScanner 


dengan melihat langsung semua yang terjadi pada mamanya 
selama satu tahun terakhir ini. 

GAD tersebut mengakibatkan mamanya melakukan hal 
nekat. Ya, alasan Wildan berada di rumah sakit sekarang 
karena mamanya baru saja melakukan percobaan bunuh diri 
dengan terjun dari lantai dua rumahnya. Untung saja, suster 
yang biasa merawat mamanya di rumah datang lebih cepat 
sehingga nyawa mamanya masih dapat tertolong. Meskipun 
harus dioperasi sehab kehilangan banyak darah. 

Wildan menghela napas seraya berdoa dalam hati untuk 
kesembuhan mamanya. Ia masih setia memejamkan matanya, 
mengingat semua cerita yang pernah terjadi antara dirinya 
dan mamanya. Sewaktu Wildan kecil, orang bilang bahwa 
wajah Wiklan mirip sekali dengan mamanya. Tidak seperti 
kakak perempuannya yang lebih condong mengambil rupa 
papanya. Karena kemiripan itu, Wildan juga paling dekat 
dengan mamanya ketimbang papanya, yang sejak Wildan 
kecil terlihat sekali lebih menyayangi kakak perempuannya. 

Dulu, saat semuanya masih baik-baik saja, Wildan sering 
jengkel ketika papanya mulai membandingkan Mbak Sandra 
dengan dirinya. Papanya selalu saja bilang, “Lihat, Wildan. 
Mbak Sandra kamu ini sudah masuk SMA terfavorit di 
Kota Palembang. Mbak kamu ini juara umum berturut-turut 
sejak kelas satu SMA. Kamu? Masuk sepuluh besar saja 
Masanya tidak pernah” Atau “Wildan, kamu tabu tidak? 
Mbak Sandra menang Olimpiade Kimia.” Atau “Wildan, 
Mbak Sandra juara lomba solo vokal." Dan masih banyak 
Ui perbandingan antara dirinya dan Mbak Sandra yang 


dengan melihat langsung semua yang terjadi pada mamanya 
selama satu tahun terakhir ini. 

GAD tersebut mengakibatkan mamanya melakukan hal 
pekat. Ya, alasan Wildan berada di rumah sakit sekarang 
karena mamanya baru saja melakukan percubaan bunuh diri 
dengan terjun dari lantai dua rumahnya, Untung saja, suster 
yang biasa merawat mamanya di rumah datang lebih cepar 
sehingga nyawa mamanya masih dapat tertolong. Meskipun 
harus dioperasi sebab kehilangan banyak darah. 

Wildan menghela napas seraya berdoa dalam hati untuk 
kesembuhan mamanya, Ia masih setia memejamkan maranya, 
mengingat semua cerita yang pernah terjadi antara dirinya 
dan mamanya. Sewaktu Wiklan kecil, orang bilang bahwa 
wajah Wildan mirip sekali dengan mamanya. Tidak seperti 
kakak perempuannya yang lebih condong mengambil rupa 
papanya, Karena kemiripan itu, Wildan juga paling dekat 
dengan mamanya kerimbang papanya, yang sejak Wildan 
kecil terlihat sekali lebih menyayangi kakak perempuannya. 

Dulu, saat semuanya masih baik-baik saja, Wildan sering 
jengkel ketika papanya mulai membandingkan Mbak Sandra 
dengan dirinya. Papanya selalu saja bilang, “Lihat, Wildan. 
Mbak Sandra kamu ini sudah masuk SMA terfavorit di 
Kota Palembang. Mbak kamu ini juara umum berturut-turut 
sejak kelas satu SMA. Kamu? Masuk sepuluh besar saja 
rasanya tidak pernah” Atau “Wildan, kamu tahu tidak? 
Mbak Sandra menang Olimpiade Kimia." Atau “Wildan, 

bak Sandra juara lomba solo vokal.” Dan masih banyak 
lagi perbandingan antara dirinya dan Mbak Sandra yang 


dengan melihat langsung semua yang terjadi pada mamanya 
selama satu tahun terakhir ini, 

GAD tersebut mengakiharkan mamanya melakukan hal 
nekat. Ya, alasan Wildan berada di rumah sakit sekarang 
karena mamanya baru saja melakukan percobaan bunuh diri 
dengan terjun dari lantai dua rumahnya. Untung saja, suster 
yang biasa merawat mamanya di rumah datang lebih cepat 
sehingga nyawa mamanya masih dapat tertolong. Meskipun 
harus dioperasi sebab kehilangan banyak darah. 

Wildan menghela napas seraya berdua dalam hati untuk 
kesembuhan mamanya. Ia masih seda memejamkan matanya, 
mengingat semua cerita yang pernah terjadi antara dirinya 
dan mamanya. Sewaktu Wildan kecil, orang bilang bahwa 
wajah Wildan mirip sekali dengan mamanya. Tidak seperti 
kakak perempuannya yang lchih condung mengambil rupa 
papanya. Karena kemiripan itu, Wildan juga paling dekat 
dengan mamanya ketimbang papanya, yang sejak Wildan 
kecil terlihat sekali lebih menyayangi kakak perempuannya. 

Dulu, saat semuanya masih baik-haik saja, Wildan sering 
jengkel ketika papanya mulai membandingkan Mbak Sandra 
dengan dirinya. Papanya selalu saja bilang, “Lihat, Wildan. 
Mbak Sandra kamu ini sudah masuk SMA terfavorit di 
Kota Palembang, Mbak kamu ini juara umum berturut-turut 
sejak kelas satu SMA, Kamu? Masuk sepuluh besar saja 
rasanya tidak pernah.” Atau “Wildan, kamu tahu tidak? 
Mbak Sandra menang Olimpiade Kimia” Atau “Wildan, 
Mbak Sandra juara lomba solo vokal.” Dan masih banyak 
BB perbandingan antara dirinya dan Mbak Sandra yang 
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Setara dengan perbandingan antara langit dan kerak bunyi, 
Saking jauhnya perbedaan antara dirinya dan Mbak Sandra, 

Dulu sekali, Wildan selalu mengumpat kesal ketik, 
Omongan-omongan keluarga yang selalu membanggakan 
Mbak Sandra dan merendahkan dirinya jadi makanan 
sehari-hari Wildan. Dulu sekali, Wildan bahkan berdoa 
agar suatu hari mbaknya itu tidak terlahir ke bumi agar ia 
tidak dihanding-bandingkan lagi. Dulu sekali juga, Wildan 
berharap bahwa ia bisa mengalahkan mbaknya itu dalam 
satu bidang saja, agar Wildan dapat dibanggakan juga, 

Dan saat doa Wildan terkabul dengan kejadian yang 
menimpa Mbak Sandra. Wildan menyesal... amat sangat 
menyesal. 

Meskipun terpejam, Wildan merasa bahwa matanya 
mulai memanas akibat hatinya yang terasa sangat perih 
mengingat kercrakan yang terjadi di dalam keluarganya 


tidak kalah-kalah amat dari Mhak Sandra. Wildan selalu 
menuruti apa pun perintah orangtuanya, tidak pernah 
keluyuran, mengerjakan tugas dengan baik, bahkan Wildan 


Setara dengan perbandingan antara langit dan kerak bumi, 
Saking jauhnya perbedaan antara dirinya dan Mbak Sandra. 
Dulu sekali, Wildan selalu apere eaa 
Omongan-omongan keluarga yang mem 
Mbak Sandra dan merendahkan dirinya jadi Makanan 
sehari-hari Wildan. Dulu sekali, Wildan bahkan berdna 
agar suatu hari mbaknya itu tidak terlahir ke bumi agar is 
Tidak dibanding-bandingkan lagi. Dulu sekali juga, Wildan 
berharap bahwa ia bisa mengalahkan mbaknya itu dalam 
satu bidang saja, agar Wildan dapat dibanggakan juga. 

Dan saar doa Wildan terkabul dengan kejadian yang 
menimpa Mbak Sandra. Wildan menyesal... amat sangar 
menyesal. 

Meskipun terpejam, Wildan merasa bahwa matanya 
mulai memanas akibat hatinya yang terasa sangar perih 
mengingat keretakan yang terjadi di dalam keluarganya 
semenjak kejadian Mbak Sandra. Keluarganya yang dulu 
harmonis berubah seperti neraka. Papanya jadi overprotective 
dan meluapkan kekesalannya dengan mengatur banyak hal 
dalam hidup Wildan. Mamanya yang depresi, Dan Wildan, 
yang jelas ia sendiri sadar bahwa perlahan if berakal 

Cerita Drea mengenai sifat Wildan itu benar, Wildan 
tahu bahwa dulu dirinya 


amat dari Mbak Sandra. Wildan selalu 


| Menuruti apa pun perintah Orangtuanya, tidak pernah 


Tan, Mengerjakan tugas dengan baik, bahkan Wildan 


Saking jauhnya perbedaan antara dirinya dan Mbak Sand, 
Dulu sekali, Wildan selalu mengumpat kesal ketik, 
omongan-omongan keluarga yang selalu membanggakan 
Mbak Sandra dan merendahkan dirinya jadi makanan 
sehari-hari Wildan. Dulu sekali, Wildan bahkan berdoa 
agar suatu hari mbaknya itu tidak terlahir ke bumi agar ia 
tidak dibanding-bandingkan lagi. Dulu sekali juga, Wildan 
berharap bahwa ia bisa mengalahkan mbaknya itu dalam 
satu bidang saja, agar Wildan dapat dibanggakan juga. 

Dan saat doa Wildan terkahul dengan kejadian yang 
menimpa Mbak Sandra, Wildan menyesal... amat sangat 
menyesal. 

Meskipun terpejam, Wildan merasa hahwa matanya 
mulai memanas akibat hatinya yang terasa sangat perih 
mengingat keretakan yang terjadi di dalam keluarganya 
semenjak kejadian Mbak Sandra. Keluarganya yang dulu 
harmonis berubah seperti neraka. Papanya jadi overp: 2 
Yan meluapkan kekesalannya dengan mengatur banyak hal 
dalam hidup Wiklan. Mamanya yang depresi. Dan 
yang jelas ia sendiri sadar bahwa perlahan sifatnya berubah. 

Cerita Drea mengenai sifat Wildan itu benar. Wildan 
jus bahwa dula dirinya tipe anak baik-baik, mungkin 
h ya dengan satu sifat itu Wildan mampu membuat dirinya 
pas D ah-kalah amat dari Mbak Sandra, Wildan slah 

Ta patah Orangtuanya, tidak pernah 
serjakan tugas dengan baik, bahkan Wildan 
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tidak pernah memesulikan perasaannya—ya, pengecualian 
wrhadap Andini yang merupakan pacar pertamanya. 

Pada satu titik, ketika Mbak Sandra datang dengan 
masalahnya dan Wildan terus bertahan dengan sifat baiknya, 
Wikin tak mendapat tanggapan apa-apa. Kedua orangtuanya 
seolah tak peduli kepada dirinya yang selalu berusaha untuk 
menjadi anak baik. Kedua orangtuanya terlalu fokus kepada 
Mbak Sandra, benar-benar fukus sampai Wildan sadar 
bahwa sekuat apa pun ia mencoba untuk menjadi seperti 
Mbak Sandra... Wildan tak akan pernah bisa. 

Sampai akhirnya, Wildan lelah dengan semua hal yang 
terjadi di hidupnya. Ta memberontak, membuar kekacauan 
yang ia harapkan mampu membuat orangtuanya sedikit 
peduli kepadanya. Sedikit saja... Wildan ingin membuat 
orangtuanya sadar hahwa ada Wildan yang seharusnya 
mereka pedulikan juga. 

Air mata perlahan menetes dari manik mata Wildan 
yang sempat terbuka. Dengan cepat, laki-laki itu mengusap 
pipinya yang basah. 

Di rumah, kadang yang peduli dengan dirinya hanya 
Sbena. Adiknya yang berusia enam tahun. Hanya Shena yang 
kadang sering mendatanginya untuk merengkuh hahunya 
ketika Wildan terlalu lelah untuk bersikap seolah semuanya 
baik-baik saja, Wildan tahu, meskipun Shena tak banyak 
Inengerti apa saja yang terjadi dengan Wildan selama ini, 
Sbena selalu ada untuknya. 

Wildan rindu keluarganya yang baik-baik saja. Tak 
Inengape bila ia selalu dibanding-bandingkan dengan Mbak 


tidak pemah memedulikan perasaannya—ya, pengecualian 
terhadap Andini yang merupakan pacar pertamanya. 

Pada satu titik, ketika Mbak Sandra datang dengan 
masalahnya dan Wildan terus bertahan dengan sifat baiknya, 
Wildan tak mendapat tanggapan apa-apa. Kedua orangtuanya 
seolah tak peduli kepada dirinya yang selalu berusaha untuk 
menjadi anak baik. Kedua orangtuanya terlalu fokus kepada 
Mbak Sandra, benar-benar fokus sampai Wildan sadar 
bahwa sekuat apa pun ia mencoba untuk menjadi seperti 
Mbak Sandra.. Wiklan tak akan pernah bisa. 

Sampai akhirnya, Wildan lelah dengan semua hal yang 
terjadi di hidupnya. la memberontak, membuat kekacauan 
yang ia harapkan mampu membuat orangtuanya sedikit 
peduli kepadanya. Sedikit saja... Wildan ingin membuat 
orangtuanya sadar bahwa ada Wildan yang seharusnya 
mereka pedulikan juga. 

Air mata perlahan meners dari manik mata Wildan 
yang sempat terbuka. Dengan cepat, laki-laki itu mengusap 
Pipinya yang basah. 

Di rumah, kadang yang peduli dengan dirinya hanya 
Shena. Adiknya yang berusia enam tahun. Hanya Shena yang 

sering mendatanginya untuk merengkuh bahunya 
ketika Wildan terlalu lelah untuk bersikap seolah semuanya 
baik-baik saja. Wildan tahu, meskipun Shena tak banyak 
Mengerti apa saja yang terjadi dengan Wildan selama ini, 
Shena selalu ada untuknya. 

Wildan rindu keluarganya yang baik-baik saja. Tak 
mengapa bila ia selalu dibanding-bandingkan dengan Mbak 


tidak pernah memedulikan perasaannya—ya, pengecualian 
terhadap Andini yang merupakan pacar pertamanya. 

Pada satu titik, ketika Mhak Sandra datang dengan 
masalahnya dan Wildan terus bertahan dengan sifat baiknya, 
Wildan tak mendapat tanggapan apa-apa, Kedua orangtuanya 
seolah tak peduli kepada dirinya yang selalu berusaha untuk 
menjadi anak baik. Kedua orangtuanya terlalu fokus kepada 
Mbak Sandra, benar-benar fokus sampai Wildan sadar 
bahwa sekuat apa pun ia mencoba untuk menjadi seperti 
Mbak Sandra... Wildan tak akan pernah hisa. 

Sampai akhirnya, Wildan lelah dengan semua hal yang 
terjadi di hidupnya. Ia memberontak, membuat kekacauan 
yang ia harapkan mampu membuat orangtuanya sedikit 
peduli kepadanya. Sedikit saja... Wildan ingin membuat 
Orangtuanya sadar bahwa ada Wildan yang seharusnya 
mereka pedulikan juga. 

Air mata perlahan menetes dari manik mata Wildan 
yang sempat terbuka. Dengan cepar, laki-laki itu mengusap 
pipinya yang basah. 

Di rumah, kadang yang peduli dengan dirinya hanya 
Shena, Adiknya yang berusia cnam tahun. Hanya Shena yang 
kadang sering mendaranginya untuk merengkuh bahunya 
ketika Wildan terlalu lelah untuk bersikap scolah semuanya 
baik-baik saja. Wildan tahu, meskipun Shena tak banyak 
mengerti apa saja yang terjadi dengan Wiklan selama ini, 
Shena selalu ada untuknya. 

Wildan rindu keluarganya yang baik-haik saja. Tak 
Mengapa bila ia selalu dihanding-bandingkan dengan Mbak 
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Sandra. Tak mengapa bila Wildan tak dianggap ada. Tak 
Mengapa... asal apa pun yang dulu pernah ia dan keluarganya 
miliki bisa kembali. 


Oia OTO 


Mata pelajaran geografi di kelas sebelas IPS tiga baru saja 
usai. Hampir seisi kelas sudah membubarkan diri. Mereka 
seperti berlomba untuk keluar kelas, pastinya menuju kantin, 

Hanya tersisa empat orang di dalam kelas, Termasuk 
Drea yang kini terlihat menopang dagu menatap bangku 
kosong yang berada tak jauh dari tempatnya duduk. Bangku 
kosong yang merupakan tempat duduk Wildan. 

Drea masih mengingat kejadian pukul tiga dini hari tadi, 
saat Wildan mendadak harus pergi karena laki-laki itu bilang 
mamanya masuk rumah sakit. Drea tidak terlalu paham 
apa yang terjadi dengan Levira—mamanya Wildan, karena 
laki-laki itu belum menjelaskan apa-apa. Namun, Wildan 
cukup tanggung jawab dengan mengantar Drea pulang ke 
rumah lebih dulu sebelum pergi dengan meninggalkan tanda 
tanya besar yang terus dipikirkan oleh Drea. 

Sudah beberapa tahun Drea tidak bersama Wildan. l4 
tidak tahu banyak apa yang terjadi dengan Wildan selama 
ini. Selayaknya Wildan yang juga tidak tahu mengensi 
kehidupannya. 

PP segara menuntut penjelasan apa Pun dari 
k posisi seseorang yang 
menghadapi masalah. 


Sandra, Tak mengapa bila Wildan tak dianggap ada, Tak 
mengapa... asal apa pun yang dulu pernah ia dan kehsarganya 
miliki bisa kembali. 


Baen ONO 


Mata pelajaran geografi di kelas sebelas IPS tiga baru sija 
usai. Hampir seisi kelas sudah membubarkan diri. Mereka 
seperti berlomba untuk keluar kelas, pastinya menuju kantin, 

Hanya tersisa empat orang di dalam kelas. Termasuk. 
Drea yang kini terlihat menopang dagu menatap bangku 
kosong yang berada tak jauh dari tempatnya duduk. Bangku 
kosong yang merupakan tempat duduk Wildan. 
saar Wildan mendadak harus pergi karena laki-laki itu bilang 
mamanya masuk rumah sakit. Drea tidak terlalu paham 
apa yang terjadi dengan Levira—mamanya Wiklan, karena 
laki-laki im belum menjelaskan apa-apa, Namun, Wildan 
cukup tanggung jawab dengan mengantar Drea pulang ke 
rumah lebih dulu sebelum pergi dengan meninggalkan tanda 
tanya besar yang terus dipikirkan oleh Drea. 

Sudah beberapa tahun Drea tidak bersama Wildan. Ia 
tidak tahu banyak apa yang terjadi dengan Wildan selam 
ini. Selayaknya Wildan yang juga tidak tabu mengenai 
kehidupannya, 

Drea tidak akan menuntut penjelasan apa pua dari 
Wildan. Ia paham bagaimana posisi seseorang yang sedan 
menghadapi masalah. 


Sandra. Tak mengapa bila Wildan tak dianggap ada. Tak 
Mengapa... asal apa pun yang dulu pernah ia dan keluarganya 
miliki bisa kembali. 


Oe ATO 


Mara pelajaran geografi di kelas sebelas IPS tiga baru saja 
usai. Hampir seisi kelas sudah membubarkan diri. Mereka 

Hanya tersisa empat orang di dalam kelas. Termasuk 
Drea yang kini terlihat menopang dagu menatap bangku 
kosong yang berada tak jauh dari tempatnya duduk. Bangku 
kosong yang merupakan tempat duduk Wildan. 

Drea masih mengingat kejadian pukul tiga dini hari tadi, 
saat Wildan mendadak harus pergi karena laki-laki itu hilang 
apa yang terjadi dengan Levira—mamanya Wildan, karena 
laki-laki itu belum menjelaskan apa-apa. Namun, Wildan 
cukup tanggung jawab dengan mengantar Drea pulang ke 
rumah lebih dulu sebelum pergi dengan meninggalkan tanda 
Tanya besar yang terus dipikirkan oleh Drea. 

Sudah beberapa tahun Drea tidak bersama Wildan. I 
tidak tahu banyak apa yang terjadi dengan Wildan selam 
ini. Selayaknya Wildan yang juga tidak tahu mengena" 

Drea tidak akan menuntut penjelasan apa pun da"! 
Wildan. Ia paham bagaimana posisi seseorang yang se92”5 


i menghadapi masalah, 
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Terkadang, cukup berat menceritakan kepada ssevrang 
mengenai masalah yang sedang dihadapi. Karena ada dua 
tape manusia di dunia ini, mendengarkan masalah seseorang 
dan peduli, atau mendengarkan masalah seseorang karena 
rasa ingin tahu saja. Mungkin karena itu jugalah, Drea lebih 
suka menyimpan rapat masalah hidupnya, karena ia tidak 
ingin orang-orang hanya ingin tahu saja terhadap masalahnya 
tanpa menaruh rasa peduli. Dan seiring berjalannya waktu, 
meskipun hidupnya kini jauh beruhah, Drea juga paham 
bahwa ia semakin dewasa. 

Drea masih diam mengamati tempat duduk Wildan. 
Sampai matanya beranjak menoleh ke arah jendela. Tepat 
ke arah seorang perempuan yang terlihat berjalan di depan 
kelasnya dan mengintip. Drea memperhatikan perempuan 
itu, pandangan matanya juga tepat mengarah ke objek yang 

Perempuan yang kemarin Drea lihat bersarna dengan 
Wiklan. Perempuan yang menurut perbincangan di kelasnya 
sedang dekat dengan Wildan. Meskipun bukan seorang 
penggosip, telinga Drea cukup sering mendengar cerita 
mengenai perempuan tersebut. Dan matanya juga sering 
melihat perempuan yang tampak tidak asing itu. 

Yang Drea ketahui, perempuan itu cukup terkenal. Dia 
ketua organisasi paling berpengaruh di SMA Widya Bakti. 
Jika sekilas memandang perempuan itu, maka orang akan 
langsung menilai bahwa dia terlihat sangat sinis. 

Perempuan itu masih tertegun di tempatnya dengan 
Pandangan mata yang tetap mengatah ke tempat duduk 
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suka menyimpan rapat masalah hidupnya, karena ia tidak 
ingin orang-orang hanya ingin tahu saja terhadap masalahnya 
tanpa menaruh rasa peduli. Dan seiring berjalannya waktu, 
meskipun hidupnya kini jauh berubah, Drea juga paham 
bahwa ia semakin dewasa, 

Drea masih diam mengamati tempat duduk Wildan. 
Sampai matanya beranjak menokh ke arah jendela, Tepat 
ke arah seorang perempuan yang terlihat berjalan di depan 
kelasnya dan mengintip. Drea memperhatikan perempuan 
Itu, pandangan matanya juga tepar mengarah ke objek yang 
tadi Irea pandangi. 

Perempuan yang kemarin Drea lihar bersama dengan 
Wildan, Perempuan yang menurut perbincangan di kelasnya 
sedang dekat dengan Wildan. Meskipun bukan seorang 
penggosip, telinga Drea cukup sering mendengar cerita 
mengenai perempuan tersebut. Dan matanya juga sering 
melihat perempuan yang tampak tidak asing itu. 

Yang Drea ketahui, perempuan itu cukup terkenal. Dia 
ketua organisasi paling berpengaruh di SMA Widya Bakti. 
Jika sekilas memandang perempuan iru, maka orang akan 
langsung menilai bahwa dia terlihat sangar sinis. 

Perempuan itu masih tertegun di tempatnya dengan 
Pandangan mata yang tetap mengarah ke tempat duduk 
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Terkadang, cukup berat menceritakan kepada seseorang 
mengenai masalah yang sedang dihadapi. Karena ada dua 
tipe manusia di dunia ini, mendengarkan masalah seseorang 
dan peduli, atau mendengarkan masalah seseorang karena 
rasa ingin tahu saja. Mungkin karena itu jugalah, Drea lebih 
suka menyimpai n rapat masalah hidupnya, karena ia tidak 
ingin orang-orang hanya ingin tahu saja terhadap masalahnya 
tanpa menaruh rasa peduli. Dan seiring berjalannya waktu, 
meskipun hidupnya kini jauh berubah, Drea juga paham 
bahwa ia semakin dewasa. 

Drea masih diam mengamati tempat duduk Wildan. 
Sampai matanya beranjak menoleh ke arah jendela. Tepat 
ke arah soorang perempuan yang terlihat berjalan di depan 
kelasnya dan mengintip. Drea memperhatikan perempuan 
itu, pandangan matanya juga tepat mengarah ke objek yang 
tadi Drea pandangi. 

Perempuan yang kemarin Drea lihat bersama dengan 
Wildan. Perempuan yang menurut perbincangan di kelasnya 
sedang dekar dengan Wildan. Meskipun bukan seorang 
penggosip, telinga Drea cukup sering mendengar cerita 
mengenai perempuan tersebut. Dan matanya juga sering 
melihat perempuan yang tampak tidak asing itu. 

Yang Drea ketahui, perempuan itu cukup terkenal. Dia 
ketua organisasi paling berpengaruh di SMA Widya Bakti. 
Jika sekilas memandang perempuan itu, maka orang akan 
langsung menilai bahwa dia terlihat sangat sinis. 

Perempuan itu masih tertegun di tempatnya dengan 
pandangan mata yang tetap mengarah ke tempat duduk 
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Wildan. Sampai-sampai perempuan itu tidak sadar bahwa 


akhirnya lamunan perempuan iru berhenti ketika dua orang 
lakilaki dan seorang perempuan dengan gerakan heboh 
datang dari arah belakang dan langsung merangkul bahu 
perempuan itu, yang mau tak mau membuat perempuan itu 
menghentikan lamunannya. 

“Din, ayo ke kantin,” ajak salah seorang laki-laki yang 
kini berjalan di belakang perempuan tadi, 

Mereka berempat beranjak melewati kelasnya. Meskipun 
begitu, Drea masih dapat menangkap bahwa perempuan 
itu terlihat beberapa kali kembali melirik kelasnya. Seolah 
membenarkan bahwa ada sesuatu yang terjadi antara 
perempuan tersebut dan Wildan. 

Sepengetahuan Drea, perempuan itu hernama Andini 
Raya. Mantan pacar Wildan saat kelas satu SMA. 


Dengar CO 


Levira sudah dipindahkan di kamar rawat intensif 
Kondisinya sudah cukup membaik pasca-operasi kemarin. 
i Hari ini adalah hari kedua Wildan tidak masuk sekol 
Lakilakiitu tak terlalu memikirkannya atau bahkan meng?” 
al Da an orangtua yang beberapa waktu lalu diberik?” 

yang tampak tidak menyukainya. 


Wildan, Sampai-sampai perempuan itu tidak sadar halwa 
sejak tadi Drea mengamatinya dengan pandangan leka, 
Ekspresi perempuan iru tampak sedang memikirkan sesuatu, 

Drea masih setia menatap perempuan itu. Sampai 
akbirnya lamunan perempuan itu berhenti ketika dua orang 
laki-laki dan seorang perempuan dengan gerakan hebah 
datang dari arah belakang dan langsung merangkul bahu 
perempuan itu, yang mau tak mau membuat perempuan itu 
menghentikan lamunannya. 

“Din, ayo ke kantin,” ajak salah seorang laki-laki yang 
kini berjalan di belakang perempuan tadi. 

Mereka berempat beranjak melewari kelasnya. Meskipun 
begitu, Drea masih dapat menangkap bahwa perempuan 
ira terlihat beberapa kali kembali melirik kelasnya. Seolah 
membenarkan bahwa ada sesuatu yang terjadi antara 
perempuan tersebur dan Wildan. 

Sepengetahuan Drea, perempuan itu bernama Andini 
Raya. Mantan pacar Wildan saat kelas satu SMA. 


Olew OT) 


Levira sudah dipindahkan di kamar rawat intensi 
Kondisinya sudah cukup membaik pasca-operasi kemari 


"7 Hari ini adalah hari kedua Wildan tidak masuk sekolh. 

Pn itùtak terlalu memikirkannya atau bahkan menget 

ai panggilan orangrua yang beberapa waktu lalu diberik?" 
celasnya yang tampak tidak menyukainya. 


Wildan. Sampai-sampai perempuan itu tidak sadar bahwa 

sejak tadi Drea mengamatinya dengan pandangan leka, 

Drea masih setia menatap perempuan itu. Sampai 
akhirnya lamunan perempuan itu berhenti ketika dua orang 
laki-laki dan seorang perempuan dengan gerakan heboh 
datang dari arah belakang dan langsung merangkul baha 
perempuan itu, yang mau tak mau membuat perempuan itu 
menghentikan larmunannya. 

“Din, ayo ke kantin," ajak salah seorang laki-laki yang 
kini berjalan di belakang perempuan tadi, 

Mereka berempat beranjak melewati kelasnya. Meskipun 
begitu, Drea masih dapat menangkap bahwa perempuan 
itu terlihat beberapa kali kembali melirik kelasnya. Seolah 
membenarkan bahwa ada sesuatu yang terjadi antara 
perempuan tersebut dan Wildan. 

Sepengetahuan Drea, perempuan itu bernama Andini 
Raya, Mantan pacar Wildan saat kelas saru SMA. 


Dike TS 


Kenia sudah dipindahkan di kamar rawat intensif: 
Lan ii adalah hari kedua Wildan tidak masuk sekali? 
sa itu tak terlalu memikirkannya atau bahkan meng?” 

lasnya yang tampak tidak menyukainya 


Scanned by CamScanner 


Wildan mendesah berat, langkahnya berangsur mendekar 
untuk melihat mamanya yang kini tertidur di balik selimut 
npis yang terbentang hingga ke pundak. Perlahan, dengan 
tangan kanannya, Wildan merapikan selimur itu agar lehih 
erat menghangatkan mamanya, 

Dengan gerakan pelan karena takut membangunkan tidur 
mamanys—walaupun itu tampak mustahil karena semenjak 
kemarin mamanya belum sadarkan dir— Wiklan menarik 
kursi yang berada di dekat tempatnya berdiri sehingga kini 
ia duduk sambil melihat wajah pucat mamanya. 

Wildan mengusap punggung tangan mamanya seraya 
menunduk. Bunyi mesin pendeteksi detak jantung mamanya 
menjadi suara yang kesunyian di ruangan iru. 

Selama belasan menit, Wiklan bertahan dalam possi 
itu Sampai derit bunyi pintu membuatnya menoleh. Dari 
tempatnya duduk, raut wajah Wildan yang tadi tanpa ekspresi 
berubah mengeras ketika melihat susuk yang tak seharusnya 
ada di sini, datang dengan raut wajah cemas. 

Sosok itu hendak mendekat, tapi Wildan lebih sigap 
untuk berdiri dan menahannya. “Ngapain lo di sini?” tanya 
Wildan, tidak ingin berbasa-basi. “Keluar!” 

“Wildan, gue—” an 

“Lo paham, kan, kondisi Mama begini siapa yang bikin? 
Jadi, gue minta lo keluar,” ujar Wildan tak bersahabat. 

Sosok yang tak lain adalah Sandra menggeleng 
dan berusaha menerobos lengan Wildan yang terentang 
menghalanginya. “Wiktan, please,” pinta Sandra. 


Wildan mendesah berat, langkahnya berangsur mendekat 
untuk melihat mamanya yang kini tertidur di balik selimut 
tipis yang terbentang hingga ke pundak. Peri paaa 
tangan kanannya, Wildan merapikan selimut itu agar lebih 
erat menghangatkan mamanya. 

Dengan gerakan pelan karena takut membangunkan tidur 
mamanya—walaupun itu tampak mustahil karena ik 
kemarin mamanya belum sadarkan diri—Wildan menarik 
ia duduk sambil melihar wajah pucat 

Wildan mengusap punggung tangan mamanya seraya 
menunduk. Bunyi mesin pendeteksi detak jantung 
menjadi suara yang menemani kesunyian di ruangan itu, 

Selama belasan menit, Wildan bertahan dalam posisi 
itu, Sampai derit bunyi pintu membuatnya menoleh. Dari 
tempatnya duduk, raut wajah Wildan yang tadi tanpa ekspresi 
berubah mengeras ketika melihat sosok yang tak seharusnya 
ada di sini, datang dengan raut wajah cemas. 

Sosok itu hendak mendekat, tapi Wildan lebih sigap 
untuk berdiri dan menahannya. “Ngapain lo di sini?” tanya 
Wildan, tidak ingin berbasa-basi. “Keluar!” 

“Wildan, gue—” 

“Lo paham, kan, kondisi Mama begini siapa yang bikin? 
Jadi, gue minta lo keluar," ujar Wildan tak bersahabat. 

Sosok yang tak lain adalah Sandra menggeleng 
dan berusaha menerobos lengan Wildan yang terentang 
menghalanginya. "Wildan, please," pinta Sandra, 


Wildan mendesah berar, langkahnya berangsur mendekat 
untuk melihat mamanya yang kini tertidur di balik selimut 
tips yang terbentang hingga ke pundak, Perlahan, dengan 
tangan kanannya, Wildan merapikan selimut itu agar lebih 
erat menghangatkan mamanya. 

Dengan gerakan pelan karena takut membangunkan ndur 
mamanya—walaupum itu tampak mustahil karena semenjak 
kemarin mamanya belum sadarkan diri—Wildan p 
kursi yang berada di dekat tempatnya berdiri sebingga kim 
ia duduk sambil melihat wajah pucat i 

Wildan mengusap punggung tangan mamanya seraya 
menunduk. Bunyi mesin pendeteksi derak jantung mamanya 
menjadi suara yang mencmani kesunyian di ruangan itu. 

Selama belasan menit, Wildan bertahan dalam posisi 
ita. Sampai derit bunyi pintu membuatnya menoleh. Dari 
berubah mengeras ketika melihar sosok yang tak seharusnya 
ada di sini, datang dengan raur wajah cemas. 

Sosok ira hendak mendekat, tapi Wildan lebih sigap 
untuk berdiri dan menahannya. “Ngapain Jo di sini?" tanya 
Wildan, tidak ingin berbasa-basi. "Keluar!" 

“Wildan, guc—" 

“Lo paham, kan, kondisi Mama begini siapa yang bikin? 
Jadi, gue minta Jo keluar,” ujar Wildan tak bersahabat, 

Sosok yang tak lain adalah Sandra menggeleng 
dan berusaha menerobos lengan Wildan yang terentang 
menghalanginya. “Wildan, please,” pinta Sandra. 
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a mengpengan palanya, “Cue ak nga 
a a a mpak rii La mia mii Ba dn Indon 

i ian dari kami." 

PS Wildan berhasil menghentikan gerakan Sandra 
su untuk menerobos. Manik matanya 
memerah, melirik Wildan yang tak mau menatapnya. 

Sandra belum bicara apa pun ketika Wildan menarik 
lengan kakak perempuannya itu untuk keluar dari ruangan 
tersebut. Sampai di lorong rumah sakit yang sepi, Wildan 
melepaskan lengan Sandra. 

Wildan menarik napas sebentar, lalu bicara, masih dengan 
tatapan mata yang tak mau menoleh ke arah Sandra, “Gue 
nggak peduli Io tahu dari mana soal kondisi mama. Tapi 
gue harap, lo nggak usah ke sini lagi.” 

Sandra diam, meskipun kini perlahan sir mata turun 
dari manik matanya yang sangat sayu. Tubuhnya lebih kurus 
dari yang terakhir Wiklan lihat. Kapan, ya? Tujuh bulan 
lalu mungkin, saat kakaknya membunuh bayinya sendiri dan 
membuat Wildan memilih untuk menjauh darinya. 

Wildan menarik napas dalam, dadanya terasa sang 
sesak harus berbicara seperti ini kepada Mbak Sandra. 
5. diam-diam selalu Wildan kagumi. Ya, meskipa" 
Pemakan Biaya list sangat pesan 
Kala Simon berhak | dengan Sandra. Wildan jelas 


` k 
Wildan menggelengkan kepa a™) bi takan 
Kim Situs di rumah sakit. Lo taho lo bakan 


Sandra belum bicara apa pun kerika Wildan menarik 
lengan kakak perempuannya itu untuk keluar dari ruangan 
tersebut. Sampai di lorong rumah sakit yang sepi, Wildan 
melepaskan lengan Sandra. 

Wildan menarik napas sebentar, lalu bicara, masih dengan 
tatapan mata yang tak mau menoleh ke arah Sandra, “Gue 
nggak peduli lo tahu dari mana soal kondisi mama. Tapi 
gue harap, lo nggak usah ke sini lagi." 

Sandra diam, meskipun kini perlahan air mata turun 
dari manik matanya yang sangat sayu. Tubuhnya lebih kurus 
dari yang terakhir Wildan lihat, Kapan, ya? Tujuh bulan 
lalu mungkin, saat kakaknya membunuh bayinya sendiri dan 
membuat Wiklan memilih untuk menjauh darinya. 

Wildan menarik napas dalam, dadanya terasa sang 
selang seperti ini kepada Mbak Sandra- 

yang n-diam i il 
aa A 
biaa sangat pecundant 

dengan Sandra, Wildan jelas tab" 


P t melirik Wildan yang tak mau menatapnya. 


Sandra belum bicara apa pun ketika Wildan menarik 


lengan kakak perempuannya itu untuk keluar dari ruangan 
tersebut. Sampai di lorong rumah sakit yang sepi, Wiklan 
melepaskan lengan Sandra. 


Wildan menarik napas sebentar, lalu bicara, masih dengan 


tatapan mata yang tak mau menoleh ke arah Sandra, “Gue 
nggak peduli lo tahu dari mana soal kondisi mama. Tapi 
gue harap, In nggak usah ke sini lagi.” 


Sandra diam, meskipun kini perlahan air mata turun 


dari manik matanya yang sangar sayu. Tuhuhnya lebih kurus 
dari yang terakhir Wildan lihat. Kapan, ya? Tujuh bulan 
Jalu mungkin, saat kakaknya membunuh hayinya sendiri dan 
membuat Wildan memilih untuk menjauh darinya. 


Wildan menarik napas dalam, dadanya terasa sangat 
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berada, memiliki pergaulan yang Inas. Semuanya. Sampai 
kakaknya itu merusak segalanya sendiri, 

“Pergi, Mbak," kata Wildan setengah gemetar. 

Sandra menatap Wildan yang masih memalingkan wajah. 
“Wildan, Mbak mohon,” ringis Sandra. 

Wildan tak menanggapi. Kini, hanya terdengar bunyi 
napas sesak Sandra, 

“Hidup Mbak sudah sangat berantakan, dan semua 
penyesalan itu bagai hantu yang terus mengejar Mbak. 
Kesalahan Mbak ke Papa, ke Mama, ke elo, ke Shena, 
dan..." Napas Sandra berubah tersengal Air mata Sandra 
menderas dan isaknya makin keras. “Dan ke bayi Mbak 
yang bahkan belum sempat Mbak peluk.” 

Wildan memejamkan matanya yang kini sudah terlalu 
berat untuk membendung air mata. Ia tidak suka bagian 
ini, saat di mana sebenarnya hari kecilnya sangar teriris 
mendengar penuturan kakak perempuannya itu. 

Lalu kini, perlahan Sandra merendahkan tubuhnya 
sehingga terlihat seperti bersujud di kaki Wiklan. “Mbak 
mohon, Wildan..." 

Wiklan ikur sedih mendengar isak tangis Sandra yang 
memenuhi lorong rumah sakit. Bohong kalau Wildan cak 
Peduli sama sekali dengan kondisi kakaknya. Ia dulu bahkan 
menjadi satu-satunya orang yang peduli ketika semua orang 

“wi—” 

“Lima menit. Serelah itu gue harap lo nggak datang 
lagi ke sini.” Wildan menarik napas dalam. “Gue nggak 


berada, memiliki pergaulan yang luas. Semuanya. Sampai 
kakaknya itu merusak segalanya sendin. 

“Pergi, Mbak,” kata Wildan setengah gemetar, 

Sandra menatap Wildan yang masih memalingkan wajah. 
“Wildan, Mbak mohon," ringis Sandra. 

Wildan tak menanggapi. Kini, hanya terdengar bunyi 
napas sesak Sandra. 

“Hidup Mbak sudah sangar berantakan, dan semua 
penyesalan itu bagai hamu yang terus mengejar Mbak, 
Kesalahan Mbak ke Papa, ke Mama, ke clo, ke Shena, 
dan..." Napas Sandra berubah tersengal. Air mata Sandra 
menderas dan isaknya makin keras. “Dan ke bayi Mbak 
yang bahkan belum sempat Mbak peluk.” 

Wildan memejamkan matanya yang kini sudah terlalu 
berat untuk membendung air mata, Ta tidak suka bagian 
ini, saat di mana sebenarnya hari kecilnya sangat teriris 
mendengar penuturan kakak perempuannya itu. 

Lalu kini, perlahan Sandra merendahkan tubuhnya 
sehingga terlihat seperti bersujud di kaki Wildan, “Mbak 
mobon, Wildan...” 

Wildan ikut sedih mendengar isak tangis Sandra yang 
memenuhi Jorong rumah sakit. Bohong kalau Wildan tak 
peduli sama sekali dengan kondisi kakaknya. Ia dulu bahkan 
menjadi satu-satunya orang yang peduli ketika semua orang 
pergi dari hidup Sandra, 

“Wi” 

“Lima menit, Setelah itu gue harap lo nggak datang 
lagi ke sini" Wiklan menarik napas dalam. “Gue nggak 


kakaknya itu merusak segalanya sendiri. 

“Pergi, Mbak,” kata Wildan setengah gemetar- 

Sandra menatap Wiklan yang masih memalingkan wajah. 
“Wildan, Mbak mohon,” ringis Sandra. 

Wildan tak menanggapi. Kini, hanya terdengar bunyi 
napas sesak Sandra. 

“Hidup Mbak sudah sangat berantakan, dan semua 
penyesalan itu bagai hantu yang terus mengejar Mbak. 
Kesalahan Mbak ke Papa, ke Mama, ke elo, ke Shena, 
dan...” Napas Sandra berubah tersenyal. Air mata Sandra 
menderas dan isaknya makin keras. “Dan ke bayi Mbak 
yang bahkan belum scmpar Mbak peluk." 

Wikan memejamkan matanya yang kini sudah terlalu 
berat untuk membendung air mata. Ia tidak suka bagian 
ini, saat di mana sebenarnya hati kecilnya sangat teriris 
mendengar penuturan kakak perempuannya itu. 

Lalu kini, perlahan Sandra merendahkan tubuhnya 
sehingga terlihar seperti bersujud di kaki Wildan. “Mbak 
mohon, Wiklan....” 

Wildan ikut sedih mendengar isak tangis Sandra yang 
memenuhi lorong rumah sakit. Bohong kalau Wiklan tak 
peduli sama sekali dengan kondisi kakaknya. Ia dulu bahkan 
menjadi satu-satunya orang yang peduli ketika semua orang 
Pergi dari hidup Sandra. 

"Yi 

“Lima menit. Setelah iu gue harap lo nggak datang 
lagi ke sini” Wildan menarik napas dalam. “Gue nggak 
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mau lihat lo lagi. Dan jelas, are juga TERAK mau lihat Ip 


terbujur kaku di atas ranjang rumah sakit, 

Dari tempatnya berdiri, Wildan melihat kakaknya yang 
menunduk sambil terisak di hadapan mamanya. Dan air 
mara yang tadi Wiklan tahan, kini tak bisa ia bendung lag. 
Ia menunduk dan air mata im turun begitu saja. Wildan 
terisak, meskipun isakannya itu terdengar pelan, seolah tak 
mengizinkan siapa pun tahu kesedihannya. Cukup dirinya saja. 


Tara OP 


Hari ini, cntah mengapa Drea tidak mood bekerja. 
Kepalanya begitu berat sehingga ia memutuskan untuk 
beristirahat di rumah, Meskipun ia tahu, besok ketika dirinya 
kembali bekerja, semua pekerja lain akan menggunjingny? 
dan bahkan akan ada yang terang-terangan memaki dirinya- 
Drea mencoba menyingkirkan kenyataan mengenai hari esok- 
Karena baginya, semakin ia memikikran itu, maka ia akan 

Pukul tiga sore, kebetulan ini hari Selasa dan sekolah 
Pulang lebih cepat, Drea memilih untuk langsung pulang 
Raut kelelahan terpancar dari wajah Drea, Setelah sampai 
Drea memilih untuk membereskan rumahnya terlebih dahus 


menuju kamar rawat mamanya. 
ketika sudah masuk ke dalam r 
terbujur i atas ranjang 

a berdiri, Wildan melihat kakaknya yang 
menunduk sambil terisak di hadapan mamanya. Dan air 
mata yang tadi Wildan tahan, kini tak bisa ia bendung lagi. 
la menunduk dan air mata itu turun begitu saja. Wildan 
terisak, meskipun isakannya itu terdengar pelan, scolah tak 
mengizinkan siapa pun tahu kesedihannya. Cukup dirinya saja. 


Oliw ANO 


Hari ini, entah mengapa Drea tidak mood bekerja. 
Kepalanya begitu berat sehingga ia memutuskan untuk 
beristirahat di rumah. Meskipun ia tahu, besok ketika dirinya 
kembali bekerja, semua pekerja lain akan menggunjingnya 
dan bahkan akan ada yang terang-terangan memaki dirinya. 
Drea mencoba menyingkirkan kenyataan mengenai hari esok. 
Karena baginya, semakin ia memikikran iru, maka ia akan 

Pukul tiga sore, kebetulan ini hari Selasa dan sekolah 
Pulang lebih cepat, Drea memilih untuk langsung pulang 
Was kelelahan terpancar dari wajah Drea. Setelah sampah 

memilih untuk membereskan 1 lebih dahulu 


mau lihat o lagi. Dan jelas, goe juga mamak mau Eihar Ko 


Menuju kamar rawat mamanya. Langkahnya baru melambat 
ketika sudah masuk ke dalam ruangan dan melihat mamanya 
terbujur kaku di aras ranjang rumah sakit. 

Dari tempatnya berdiri, Wildan melihat kakaknya yang 
menunduk sambil terisak di hadapan mamanya. Dan air 
mata yang tadi Wildan tahan, kini tak bisa ia bendung lagi 
Ia menunduk dan air mata itu turun begitu saja. Wildan 
terisak, meskipun isakannya itu terdengar pelan, seolah tak 
mengizinkan siapa pun tabu kesedihannya, Cukup dirinya saja. 


Dbe OTO) 


Hari ini, entah mengapa Drea tidak mood bekerja. 
Kepalanya begitu berat sehingga ia memutuskan untuk 
beristirahar di rumah. Meskipun ia tahu, besok ketika dirinya 
kembali bekerja, semua pekerja lain akan menggunjinguya 
dan bahkan akan ada yang terang-terangan memaki dirinya. 
Drea mencoba menyingkirkan kenyataan mengenai hari esok- 
Karena baginya, semakin ia memikikran itu, maka ia ak?” 
selalu membenci hari esok. 

Pukul tiga sore, kebetulan ini hari Selasa dan sekolah 
year kelelahan terpancar dari wajah Drea, Setelah samp? 

memilih untuk membereskan rumahnya terlebih dahu» 
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ketika tahu air di dalam teko sudah kabin pg 

Drea benar-benar baru bisa beristirahat sekitar pukul 
ampat sore. Setelah salat Asar, Drea beranjak ke tempat 
tidurnya yang sudah reot, melamun sebentar, sampai 
akhirnya terlelap, 

Ja baru terbangun ketika suara mengaji dari ji 
di dekat rumahnya dendangan. aging yang tah pa 
sangat berat, kini sedikit lebih baik. Setelah mandi dan 
salat Magrib, Drea mendengar pintu rumahnya diketuk. 

Drea menyipitkan mata dan berpikir sebentar. Ayahnya 
jarang pulang secepat ini, jadi kemungkinan besar itu bukan 
ayahnya, Maka sebelum membuka pintu, ia mengintip dari 
jendela. Sebenarnya ia cukup cemas jika berada dalam posisi 
seperti ini. Terlebih, lingkungan tempat tinggalnya bukanlah 
tempat yang aman, Namun, semua kecemasannya berakhir 
kenika melihar yang berdiri di depan pintu adalah ayahnya. 

Drea mengembuskan napas lega seraya membuka pintu. 
Tangannya langsung terulur untuk mecum tangan ayahnya, 
walapun sudah tertchak sekali jika ayahnya akan menolak 
dan menepis, Ia sudah bersiap-siap dengan penolakan itu, 
ramun semua prasangka buruk Drea berubah ketika ayahnya 
tak menepis tangannya. i 

Drea tambah takjub ketika melihat senyum yang terukir 
di wajah lelah ayahnya. Senyum ire berhasil membuat Drea 
terpaku, sudah sekian lama rasanya Drea tidak 
enjum itu, 

“Nggak kerja?” 


terbangun ketika suara mengaji dari masi 
di dekat rumahnya terdengar, Kepalanya yang tadi a 
sangat berat, kini sedikit lebih baik. Setelah mandi dan 
salat Magrib, Drea mendengar pintu rumahnya diketuk. 
Drea menyipitkan mata dan berpikir sebentar. Ayahnya 
jarang pulang secepat ini, jadi kemungkinan besar itu bukan 
ayahnya. Maka sebelum membuka pintu, ia menginti ip dan 
jendela. Sebenarnya ia cukup cemas jika berada dalam posisi 
seperti ini. “Terlebih, lingkungan tempat tinggalnya bukanlah 
lempar yang aman. Namun, semua kecemasannya berakhir 
ketika melihat yang berdin di depan pintu adalah ayahnya, 
Drea mengembuskan napas lega seraya membuka pintu, 
Tangannya langsung terulur untuk mencium tangan ayahnya, 
walupun sudah tertebak sekali jika ayahnya akan menolak 
dan menepis. Ia sudah bersiap-siap dengan penolakan itu, 
namun semua prasangka buruk Drea berubah ketika ayahnya 
tik menepis tangannya. Ju mmk 
Drea tambah takjub ketika raya 
di wajah lelah ayahnya. Senyum itu berhasil membuat Drea 
terpaku, sudah sekian lama rasanya Drea tidak melihat 
Sayum itu. 
“Nggak kerja?" 


ketika tahu air di dala tek maa Taha ~ 
Drea benarbenar baru bisa beristirahat sekitar pukul 
empat sore. Setelah salat Asar, Drea beranjak ke tempat 
tidurnya yang sudah reot, melamun sebentar, sampai 
akhirnya terlelap. 
ketika suara mengaji dari masjid 
di dekat rumahnya terdengar. SA 
sangat berat, kini sedikit lebih baik, Setelah mandi dan 
salat Magrib, Drea mendengar pintu rumahnya diketuk. 
Drea menyipitkan mata dan berpikir schentar. Ayahnya 
jarang pulang secepat ini, jadi kemungkinan besar itu bukan 
ayahnya. Maka sebelum membuka pintu, ia mengintip dari 
jendela, Sebenarnya ia cukup cemas jika berada dalam posisi 
seperti ini. Terlebih, lingkungan tempat tinggalnya bukanlah 
tempat yang aman. Namun, semua kecemasannya berakhir 
ketika melihat yang berdiri di depan pintu adalah ayahnya. 
Drea mengembuskan napas lega seraya membuka pintu. 
Tangannya langsung terulur untuk mencium tangan ayahnya, 
Wahupan sudah tertebak sekali jika ayahnya akan menolak 
dan menepis. Ia sudah bersiap-siap dengan penolakan ira, 
mamun semua prasangka buruk Drea berubah ketika 
tak menepis tangannya. i 
Droa tambah takjub ketika melihat enyom yang RE 
di wajah lelah ayahnya. Senyum itu berhasil membuat Dasa 
terpaku, sudah sekian lama rasanya Drea tidak mel 
Senyum itu. 
“Nggak kerja?” 
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kecil. Ayahnya menuang air dari teko ke dalam gelas, La, 
knya sebelum kembali bertanya, “Kenapa? Tumben 
banget. Biasanya kerja sampai tengah malam.” 

“Ehm...” Mungkin percakapan basa-basi seperti ini terlihat 
biasa saja jika terjadi di sebuah keluarga yang harmonis, 
tetapi ini Drea dan Guntur, lho, Guntur, ayah Drea yang 
bahkan tiap hari memaki Drea ketika mabuk. Drea sempat 
mengatur napasnya, mungkin ini disebabkan karena ayahnya 
sedang tidak mabuk. “Tadi Drea tidak enak badan,” 

Gelas yang tadi dipegang Guntur sudah ditaruh di atas 
meja. Kepalanya menoleh ke arah Drea yang masih berdiri 
Canggung di ruang tamu. “Saki?” 


Drea menatap Guntur, Menandak. , 
bahwa ia penasaran 
dengan apa yang ingin diberitahukan, Gen La 
“Ayah dapat pekerjaan,” 
Kalimat yang dikatakan Guntur F 
berhasil membuat D? 
menganga tak percaya. Satu kalimat yang selalu ditungg” 


sampai ke dapur yang sebenarnya me T Mas 
meter dari ruang tamu, mengingat rumahnya iu 

kecil, Ayahnya menuang air dari teko Baa gelas. Lalu 
meneguknya sebelum kembali bertanya, Kenapa? Tumben 
banget. Biasanya kerja sampai tengah malam.” 

“Ehm...” Mungkin percakapan basa-basi seperti ini terlihar 
biasa saja jika terjadi di schuah keluarga yang harmonis 
tetapi ini Drea dan Guntur, lho. Guntur, ayah Drea yang 
bahkan tiap hari memaki Drea ketika mabuk. Drea sempat 
mengatur napasnya, mungkin ini disebabkan karena ayahnya 
sedang tidak mabuk. “Tadi Drea tidak enak badan.” 

Gelas yang tadi dipegang Guntur sudah ditaruh di atas 
meja. Kepalanya menoleh ke arah Drea yang masih berdiri 
canggung di ruang tamu. “Sakit?” 


i P Guntur, Menandakan bahwa ia penasara" 
dengan apa yang ingin diberitahukan kepadanya. 
“Ayah dapat pekerjaan,” ket 
Kalimat yang dikatakan Guntur berhasil membuat Dr 
menganga tak percaya. Satu kalimat yang lalu ditangg” 


Guntur—ayah Drea 


kecil. Ayahnya menuang air dari toko ke dalam gelas. La 
meneguknya sebelum kembali bertanya, “Kenapa? Tumben 
banget. Biasanya kerja sampai tengah malam.” 

“Ehm...” Mungkin percakapan basa-basi seperti ini terlihat 
biasa saja jika terjadi di sebuah keluarga yang harmonis, 
tetapi ini Drea dan Guntur, lho. Guntur, ayah Drea yang 
sedang tidak mabuk. “Tadi Drea tidak cnak badan” 

Gelas yang tadi dipegang Guntur sudah ditaruh di atas 
meja. Kepalanya menoleh kc arah Drea yang masih berdiri 
canggung di ruang tamu, “Sakit?” 

“Nggak lagi, sih, Yah. Sudah cukup baikan," 

Guntur mengangguk-angguikkan kepalanya, lalu berjalan 
'endekat ke arah Drea dan duduk di sofa ruang tamu yang 
biasanya menjadi tempat tidurnya. “Kila maka yang NP 
Ayah beri tahu kepada kamu.” 
bag Hak ba 1 aa Sakan ia penasaran 

Ingin i Š 
C 

“Ayah dapat pekerjaan.” n Guntur kepadanya 

Kalimat la dikatakan Guntur berhasil membuat P? 

fanga tak percaya. Satu kalimat yang selalu dini?” 
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maggu Drea selama dua tahun ini akhirnya keluar juga. 

Kalimat yang diucapkan ayahnya dengan nada riang, seolah 
Drea menemukan kembali ayahnya yang dulu selalu bicara 
kepadanya dengan nada lembut, 

“Benar, Yah?” 

Guntur menganggukkan kepala. “Kerja di bengkel. 
Upahnya hartan. Nggak terlalu besar, sih. “Tapi setidaknya 
ini cukup untuk makan kita sehari-hari,” ujarnya seraya 
mengeluarkan beberapa lembar uang pecahan dua ribu rupiah 
dan sepuluh ribu rupiah dengan gerakan riang. 

Drea terpana. Senyum haru mengembang di wajahnya. 

“Kamu masak atau tidak?” 

Drea menggeleng canggung, “Drea pikir Ayah baru 
pulang larut malam, jadi Drea nggak masak apa-apa.” la 
menunjuk ke arah lemari kecil yang berada di dekat kompor. 
“Eb, tapi nanti Drea masak. Ada mi instan, kok.” 

Drea sudah ingin beranjak ketika Guntur memanggil 
“Eh, nggak perlu, Dre. Kamu nggak perlu masak.” 

Drea menoleh lagi ke arah Guntur, Lantas menemukan 
ayahnya sedang mengangkat uang yang ia hasilkan dari 
kerja beugkelnya hari ini. 

“Kita makan di luar aja, ya. Ayah kayaknya sudah lama 
sekali nggak pernah bahagiain kamu. Jadi, karena sekarang 
Ayah sudah kerja, Ayah harus bisa membahagiakan Drea.” 

Seandainya ini hanyalah mimpi, Drea harap ia tidak 
akan pernah bangun. Sangat-sangat berharap. Kini ia 
Tencubit lengannya sendiri. Berharap bahwa semua yang 
"riadi di hadapannya ini bukanlah mimpi. Dan benar, 


tunggu Drea selama dua tahun ini akhirnya keluar juga. 
Drea menemukan kembali ayahnya yang dulu selalu bicara 
kepadanya dengan nada lembut. 

“Benar, Yah?” 

Guntur menganggukkan kepala. “Kerja di bengkel, 
Upahnya harian. Nggak terlalu besar, sih. Tapi setidaknya 
ini cukup untuk makan kita sehari-hari,” ujarnya seraya 
mengeluarkan beberapa lembar uang pecahan dua ribu rupiah 
dan sepuluh ribu rupiah dengan gerakan riang. 

Drea terpana. Senyum haru mengembang di wajahnya. 

“Kamu masak atau tidak?” 

Drea menggeleng canggung. “Drea pikir Ayah baru 
pulang larut malam, jadi Drea nggak masak apa-apa," Ia 
menunjuk ke arah lemari kecil yang berada di dekat kompor, 
“Eh, tapi nanti Drea masak. Ada mi instan, kok,” 

Drea sudah ingin beranjak ketika Guntur memanggil. 
“tb, nggak perlu, Dre. Kamu nggak perlu masak." 

Drea menoleh lagi ke arah Guntur. Lantas menemukan 
ayahnya sedang mengangkat uang yang ia hasilkan dari 
kerja bengkelnya hari ini. 

“Kita makan di luar aja, ya. Ayah kayaknya sudah lama 
“kali nggak pernah bahagiain kamu. Jadi, karena sekarang 

Sudah kerja, Ayah harus bisa membahagiakan Drea.” 

Seandainya ini hanyalah mimpi, Drea harap ia tidak 
akan pernah bangun. Sangat-sangat berharap. Kini 
mencubit lengannya sendiri, Berharap bahwa semua yang 
terjadi di hadapannya ini bukanlah mimpi. Dan benar, 


tunggu Drea selama dua tahun ini akhirnya keluar juga. 
Kalimat yang diucapkan ayahnya dengan nada riang, seolah 
Drea menemukan kembali ayahnya yang dulu selalu bicara 
kepadanya dengan nada lembur. 

“Benar, Yah?” 

Guntur menganggukkan kepala. “Kerja di bengkel. 
Upahnya harian, Nggak terlalu besar, sih. Tapi setidaknya 
imi cukup untuk makan kita sehari-hari,” ujarnya seraya 
mengeluarkan beberapa lembar uang pecahan dua ribu rupiah 
dan sepuluh ribu rupiah dengan gerakan tiang. 

Drea terpana, Senyum haru mengembang di wajahnya. 

“Kamu masak atau tidak?” 

Drea menggeleng canggung. “Drea pikir Ayah baru 
pulang larut malam, jadi Drea nggak masak apa-apa.” Ta 
menunjuk ke arah lemari kecil yang berada di dekat kompor. 
“Eh, tapi nanti Drea masak. Ada mi instan, kok” 

Drea sudah ingin beranjak ketika Guntur memanggil. 
“El, nggak perlu, Dre. Kamu nggak perlu masak” 

Drea menoleh lagi ke arah Guntur. Lantas menemukan 
ayahnya sedang mengangkat uang yang ia hasilkan dari 
kerja bengkelnya hari ini. 

“Kita makan di luar aja, ya. Ayah kayaknya sudah lama 
skali nggak pernah hahagiain kamu. Jadi, karena sekarang 
Ayah sudah kerja, Ayah harus bisa membahagiakan Drea” 

Seandainya ini hanyalah mimpi, Drea harap ia tidak 
akan pernah bangun, Sangat-sangat berharap. Kini ia 
mencubit lengannya sendiri. Berharap bahwa semua yang 
Vejadi di hadapannya ini bukanlah mimpi. Dan benar, 
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aa 

Arap para -atkan di dalam sujudnya, 
Pangan selalu Drea -anii sebelum dirinya 
terlelap, kini 


beberapa bagian terkena bercak darah. 

Tubuhnya bergetar. Tangisnya yang sempat berhenti 
kembali terdengar, dan semenit kemudian herubah menjadi 
raungan. la menjerit dan mulai memukuli tubuhnya sendiri, 
berharap semuanya hanya sebuah mimpi, Dengan menjerit 
dan memukul, ia berharap bisa membuat dirinya terbangut 
hasrat jeritnya sambil terus memukulmukuli 

nya sendiri. “Lo ; labirin mimpi 
MA Ban ah boleh berada di labirin 

Sa . 

ia Rentang šampai Drea lelah sendiri memukuli tubuhnya: 


sakit akibat cubitangyas Drea tak 


P terasa a p kini ia berlarian 
Ee e en 
untuk memeluk ayahnya. tkan di dalam sujudnya, 


Doa-doa yang selalu ia ang 
Harapan yang selalu Dos 


terlelap, kini menemukan 


Dasa OT 


kapkan sebelum dirinya 


‘Tersisa satu orang di dalam ruangan iu. Seseorang yang 
kini duduk meringkuk di bagian paling sudut Penampilannya 
acak-acakan, baju kaus yang tadi ia pakai sudah tersobek 
di bagian lengan, bahkan celana kulot panjang yang & 
gunakan kini tak tahu lagi berada di mana sehingga bagian 
bawah tubuhnya hanya tertutupi oleh selimut putih yang di 
beberapa bagian terkena bercak darah. 

Tubuhnya bergetar. Tangisnya yang sempat berhenti 
kembali terdengar, dan semenit kemudian berubah menjadi 
raungan. Ia menjerit dan mulai memukuli tubuhnya sendiri, 
berharap samanya hanya sebuah mimpi. Dengan menjert 
dan memukul, ia berharap bisa membuat dirinya terbangun: 

“Bangun, Drea!” jeritnya sambil terus memukul-mukul 
eny gann magak boleh berada di labirin min 


Tersisa satu orang di dalam ruangan itu. seseorang Yang 
kini duduk meri aku k di bagian paling sudut. Penampilannya 
acak-acakan, baju kaus yang tadi ia pakai sudah tervubek 
di bagian lengan, bahkan celana kulot panjang Yang i 
gunakan kini tak tahu lagi berada di mana sehingga bagian 
bawah tubuhnya hanya tertutupi oleh selimut putih yang di 
beberapa bagian terkena bercak darah. 

Tubuhnya bergetar, Tangisnya yang sempat berhenti 
kembali terdengar, dan semenit kemudian berubah menjadi 
raungan. Ia menjerit dan mulai memukuli tubuhnya sendir, 
berharap semuanya hanya sebuah mimpi, Dengan menjerit 
dan memukul, ia berharap bisa membuat dirinya terbangun: 
Paman sayu tan sambil terus memukul-mukuli 
bad lal Kepi beb Peida Pa 


a De aiman 
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| Dua jam lalu, Deea membangun harapannya yang sempat 
simma antara ia dan ayahnya. Drea bahagia, sungguh bahagia 


(1 merenggut satu-satunya hal yang Drea jaga selama 

i “Jangan mencoba lagi, karena gue nggak akan pernah 

berubah. Ayah Io yang dulu sudah mati, Drea” 

Tangan Drea bergetar ketika ia meremas Jagi selimut 

K8 dipakainya. Air matanya terus mengalir begitu saja. 
à Schancur-hancurnya. 


Drea kembali terisak. Tangannya meremas selimut yang 
ja Iilitkan di bagian bawah tubuhnya. Sedangkan sebelah 
tangannya yang kosong berusaha untuk membekap mulutnya 
sendiri yang siap terisak lagi, 

Dua jam lalu, Drea membangun harapannya yang sempat 
sima antara ia dan ayahnya. Drea bahagia, sungguh bahagia 


kehancuran yang ia jalani, 
rasanya telah menemukan jawaban ketika melihat ayahnya 
kembali seperti yang ia kenali dulu, 

Drea percaya begitu saja bahwa ayahnya telah beruhah, 
Karena bagi Drea, setiap hal baik yang ia lakukan pasti akan 
mendapat balasan kebaikan juga. Drea tak ingin berpikiran 
negatif sedikit pun karena ia percaya Tuhan akan selalu 
melindunginya di setiap titik kehidupannya. 

Ya, Drea percaya, Sampai akhirnya kepercayaan itu 
hancur ketika dengan teyanya, ayah kandungnya sendiri 
menjualnya di tempat perjudian. Satu kalimat dari ayahnya 
'“tngiang jelas di telinga Drea sebelum meninggalkan dirinya 
Yang langsung ditarik oleh seorang lelaki tak dikenal, yang 
"lah merenggut satu-satunya hal yang Drea jaga selama 
jas “Jangan mencoba lagi, karena gue nggak akan pernah 
berubah. Ayah lo yang dulu sudah mati, Drea” 

Tangan Drea bergetar ketika ia meremas lagi selimut 
Iu dipakainya. Air matanya terus mengalir begitu saja. 
 sehancur-hancurnya. 


yang menghancurkan semua harapan yang dibangunnya, 
Semuanya, tanpa terkecuali. 


sendiri yang siap terisak lagi. 

Dua jam lalu, Drea membangun harapannya yang sempat 
sirna antara ia dan ayahnya. Drea bahagia, sungguh bahagia 
karena doanya terkabul, Ihadahnya yang tak pernah lepas, 
bahkan di setiap kesedihan dan kehancuran yang ia jalani, 
rasanya telah menemukan jawaban ketika melihat ayahnya 
kembali seperti yang ia kenali dulu. 

Drea percaya begitu saja hahwa ayahnya telah berubah. 
Karena bagi Drea, setiap hal baik yang ia lakukan pasti akan 
mendapat balasan kebaikan juga. Drea tak ingin berpikiran 
negatif sedikit pun karena ia percaya Tuhan akan selalu 
melindunginya di setiap titik kehidupannya. 

Ya, Drea percaya. Sampai akhirnya kepercayaan itu 
hancur ketika dengan teganya, ayah kandungnya sendiri 
menjualnya di tempat perjudian, Satu kalimat dari ayahnya 
"engiang jelas di telinga Drea sebelum meninggalka n dirinya 
Yang langsung ditarik oleh seorang lelaki tak dikenal, yang 
. 0 merenggut satu-satunya hal yang Drea jaga selama 
Ini, “Jangan mencoba lagi, karcna gue nggak akan pernah 
berubah, Ayah lo yang dulu sudah mati, Drea” 

Tangan Drea bergetar ketika ia meremas lagi selimut 
Yang dipakainya, Air matanya terus mengalir begitu saja. 
1 hancur, sebancur-hancurnya. 
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Drea mungkin bisa menerima setiap cacian yang 
yang ayahnya lakukan. Drea bahkan memaklumi panggilan. 
panggilan buruk yang terus ayahnya katakan kepadanya. Dy., 
tak pernah menyesal memiliki seorang ayah seperti Gunny, 
karena apa pun yang terjadi sudah menjadi ketetapan Ilapi 
dan Drea tak mungkin bisa mengubahnya. 


Aku rebahkan diriku di dalam sujudku, 
Karena aku tahu semua masalah hidup, 
Aku pejamkan mataku di dalam doaku, 

Karena aku tabu semua yang terjadi 
untuk menjadikan aku lebih kuat. 

Tuhan, aku hanya perlu pelukanmu untuk percaya 

bahwa kau benar-benar ada untuk diriku. 


Tangis Drea terus mengalir tanpa henti, Ia bahkan 
sudah tak peduli lagi bahwa ada ketukan dari pintu kamar 
yang bahkan tidak Drea ketahui di mana dirinya sekarang 
berada. Ia terlalu lelah, sangat lelah. Sampai perlahan is 
membaringkan tubuhnya di ubin kamar yang dingin. 

Isakan yang tadi terdengar memenuhi ruangan 
Derbeti, Drea kini menatap ke depan dengan pandang?" 
Menerawang, Membuat pengandaian mengenai kehidupan?!” 
Banyak hal yang ia andaikan. | 

Drea tidak pernah berharap bahwa ia bisa sp" 

annya di sekolah, yang setiap pembagian P“ 


Drea mungkin bisa menerima setiap cacian yang dilakuk,, 
ayahnya. Drea juga mungkin bisa memahami sifat kang, 
yang ayahnya lakukan. Drea bahkan memaklumi panggilan, 
panggilan buruk yang terus ayahnya katakan kepadanya, Dry 
tak pernah menyesal memiliki seorang ayah seperti 
karena apa pun yang terjadi sudah menjadi ketetapan Tahi 
dan Drea tak mungkin bisa mengubahnya. 


Aku rebahkan diriku di dalam sujudku. 
Karena aku tahu semua masalah hidup, 
Aku pejamkan mataku di dalam doaku. 
Karena aku tahu semua yang terjadi 
untuk menjadikan aku lebih kuat. 
Tuhan, aku hanya perlu pelukanmu untuk percaya 
bahwa kau benar-benar ada untuk diriku. 


Tangis Drea terus mengalir tanpa henti. Ia bahkan 
sudah tak peduli lagi bahwa ada kerukan dari pintu kamar 
yang bahkan tidak Drea ketahui di mana dirinya sekarang 
berada. Ta terlalu lelah, sangat lelah. Sampai perlahan i 
membaringkan tubuhnya di ubin kamar yang dingin. 

Isakan yang tadi terdengar memenuhi ruangan sudi 

i. Drea kini menatap ke depan dengan pandang?" 
menerawang. Membuat pengandaian mengenai 
Banyak bal yang ia andaikan. 
tidak pernah berharap bahwa ia bisa seper? 
“wantemantya di sekolah, yang setiap pembagian 


à 


ayahnya. Drea juga mungkin bisa memahami sifat kas, 
yang ayahnya lakukan. Drea bahkan memaklumi jl 
panggilan buruk yang terus ayahnya katakan kepadanya, Dre, 
tak pernah menyesal memiliki seorang ayah seperti 
karena apa pun yang terjadi sudah menjadi ketetapan Ilahi 
dan Drea tak mungkin bisa mengubahnya. 


Aku rebahkan diriku di dalam sujudku, 
Karena aku tahu semua masalah hidup, 
Aku pejamkan mataku di dalam doaku. 
Karena aku tahu semua yang terjadi 
Tuhan, aku hanya perlu pelukanmu untuk percaya 
bahwa kau benar-benar ada untuk diriku. 


Tangis Drea terus mengalir tanpa henti. Ia bahkan 
sudah tak poduli lagi bahwa ada ketukan dari pinru kamar 
yang bahkan tidak Drea ketahui di mana dirinya sekarang 
berada. Ia terlalu lelah, sangat lelah. Sampai perlahan iè 
membaringkan tubuhnya di ubin kamar yang dingin. 

Isakan yang tadi terdengar memenuhi ruangan sudah 
berhenti. Drea kini menatap ke depan dengan pandang" 
menerawang. Membuat pengandaian mengenai kehidupan!” 
Banyak hal yang ia andaikan. . 

Drea tidak pernah berharap bahwa ia bisa s?”” 

di sekolah, yang setiap pembagian 
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selalu membawa orangtua, Bercanda di sepanjang kuridor 
dan saling mengenalkan orangtua masing-masing. Karena 
Diea tahu, berharap sesuatu yang tidak mungkin terjadi 
banya akan menyakiti hatinya. 

Kali ini, di dalam lamunannya, Drea berharap bahwa 
ja bisa melihat ayah dan ibunya datang menemui dirinya 
di koridor sekolah, menatap dirinya dengan bangga karena 
berhasil meraih juara, memeluknya dengan hangat, seraya 
menyatakan, “Kami bangga kepada kamu, Drea” Sekali 
im saja, Drea ingin herandai-andai mengenai itu, 

Drea tidak pernah berharap bahwa is bisa seperti anak- 
anak SMA pada umumnya, yang tak perlu bersusah payah 
kerja untuk hidup. Yang hanya perlu duduk di meja makan 
dan menunggu ibunya datang membawakan makan malam, 
Karena Drea tahu, hal sesederhana itu saja tak mumgkin 
terjadi lagi di dalam hidupnya. Tapi sekali ini saja, Drea 
berangan-angan hidupnya bisa sesederhana itu. 

Lalu banyak angan dan andai yang Drea pikirkan untuk 
menghilangkan ingatannya mengenai kejadian tadi, Saat 
akhirnya satu-satunya hal yang Drea jaga hilang begitu saja 
oleh orang tak dikenal. Sesuatu yang hilang itu tak akan 
kembali, Dan Drea tahu bahwa setelah kejadian malam ini, 
sepenuhnya ia sudah hancur tak bersisa. 

Malam ini, Drea hanya mendekap apa pun yang tersisa. 

Malam ini, Drea berusaha mengumpulkan setiap kepingan 
Yang sudah hancur binasa. 

Malam ini, Drea ingin dipeluk Tuhan. Wakai yan 

sampai detik ini, sekalipun telah menggariskan 


selalu membawa orangtua. Bercanda di sepanjang koridor 
dan saling mengenalkan orangtua masing-masing. Karena 
Drea tahu, berharap sesuatu yang tidak mungkin terjadi 
hanya akan menyakiti harinya. 

Kali ini, di dalam lanumannya, Drea berharap bahwa 
ia bisa melihat ayah dan ibunya datang menemui dirinya 
di koridor sekolah, menatap dirinya dengan bangga karena 
berhasil meraih juara, memeluknya dengan hangat, seraya 
mengatakan, “Kami bangga kepada kamu, Drea” Sekali 
ini saja, Drea ingin berandai-andai mengenai itu. 

Dica tidak pernah berharap bahwa ia bisa seperti anak- 
anak SMA pada umurnya, yang tak perlu bersusah payah 
kerja untuk hidup. Yang hanya perlu duduk di meja makan 
dan menunggu ibunya datang membawakan makan malam. 
Karena Drea tahu, hal sesederhana itu saja tak mungkin 
terjadi lagi di dalam hidupnya. Tapi sekali ini saja, Drea 
berangan-angan hidupnya bisa sesederhana itu. 

Lalu banyak angan Jan andai yang Dres pikirkan untuk 
menghilangkan ingatannya mengenai kejadian tadi. Saat 
akhirnya satu-satunya hal yang Drea jaga bilang begitu saja 
akh orang tak dikenal Sesuatu yang hilang itu tak akan 
kembali. Dan Drea tahu bahwa setelah kejadian malam ini, 
sepenuhnya ia sudah hancur tak bersisa. 

Malam ini, Drea hanya mendekap apa pun yang tersisa. 

Malam ini, Drea berusaha mengumpulkan setiap kepingan 
Yang sudah hancur binasa, 

Malam ini, Drea ingin dipeluk Tuhan. Tuhan 7-8 
babkan sampai detik ini, sekalipun telah menggariskan 
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slaba membawa orangtua. Bercanda di sepanjang koridor 
dan saling mengenalkan orangtua masing-masing. Karena 
Drea tabu, berharap sesuatu yang dak mungkin terjadi 
hanya akan menyakiri hatinya, 

Kali mi, di dalam lamunannya, Drea berharap bahwa 
is bisa melihat ayah dan ibunya datang menemui dirinya 
di koridor sekolah, menatap dirinya dengan bangga karena 
berhasil merath juara, memeluknya dengan hangat, seraya 
mengatakan, “Kami bangga kepada kamu, Drea? Sekali 
ini saja, Drea ingin berandai-andai mengenai itu. 

Drea idak pernah berharap bahwa ia bisa seperti anak- 
anak SMA pada umumnya, yang tak perlu bersusah payah 
kerja untuk hidup. Yang hanya perlu duduk di meja makan 
dan menunggu ibunya datang membawakan makan malam. 
Karena Drea tahu, hal sesederhana itu saja tak mungkin 
terjadi lagi di dalam hidupaya. Tapi sekali ini saja, Drea 
berangan-angan hidupnya bisa sesederhana ira. 

Lalu banyak angan dan andai yang Drea pikirkan untuk 
menghilangkan ingatannya mengenai kejadian tadi. Saat 
akhirnya satu-satunya hal yang Drea jaga hilang begitu saja 
deh urang tak dikenal. Sesuatu yang hilang itu tak akan 
kemhali. Dan Drea tahu bahwa setelah kejadian malam ini, 
Sepenuhnya ia sudah hancur tak bersisa. 

Malam ini, Drea hanya mendekap apa pun yang tersisa. 

Malam ini, Drea berusaha mengumpulkan setiap kepingan 
Ying sudah hancur binasa. 

Malam ini, Drea ingin dipeluk Tuhan. Tuhan yang 

sampai detik ini, sekalipun telah menggariskan 
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jalan hidup yang begitu menyakitkan di dalam hidupnya, 
tak pernah sedikit pun Drea ragukan. Karena Drca percaya, 
hanya Tuhan satu-satunya tempat Drea mengadu. 

“Tuhan, hamba mengadu..." Air mata Drea tumpah 
lagi. “Hambamu yang lemah ini hancur.” 


Aku tahu Engkau selalu ada. 
Di titik lemahku. 

Kau akan selalu ada, membuka lengammu 
lebar-lebar seraya berkata, "Kemarilah, hambaku. 
Kau aman bersama-Ku." 

Aku ingin berpulang, ke tempat asalku berada. 
Yaitu di sisimu, Tuhan. 


jalan hidup yang begitu menyakitkan di dalam hidupnya, 
hanya Tuhan satu-satunya tempat Drea mengadu. 

“Tuhan, hamba mengadu...” Air mata Drea tumpah 
lagi, “Hambamu yang lemah ini hancur." 


Aku tahu Engkau selalu ada. 
Di titik-titik hancurku, 

Kau akan selalu ada, membuka lenganmu 
lebar-lebar seraya berkata, “Kemarilah, hambaku. 
Kau aman bersama-Ku.” 

Aku ingin berpulang, ke tempat asalku berada. 
Yaitu di sisimu, Tuhan, 
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GUAIANA di dalam mubil yang tadi diliputi keheningan, 
tanpa ada suara musik ataupun percakapan sejak mobil 
tersebut dihidupkan hingga melaju di jalanan, akhirnya 
pecah karena suara sang pengemudi yang tak sanggup lagi 
dengan kebisuan yang terjadi antara dirinya dan perempuan 
yang duduk di sebelahnya. “Gue lihat beberapa bari ini lo 
hobi banget bengong bego, Kenapa, sih?" Daflo bertanya 
saat mereka sudah hampir separuh perjalanan dari sekolah 
merja tempat tujuan. “Lo sakit atau ada masalah gitu? 
Cerita aja, Din, uc siap dengar." 

Andini yang bersandar di jok penumpang melirik Daflo 
Yang sesekali menatapnya sambil menyetir, “Nggak, kok: 

“Tapi kelihatan, lho, Din,” ujar Dafo. “Atau gue antar 
lo pulang aja, ya? Biar urusan ini gue handle sendiri aja. 
Kasihan lo kayaknya peru istirahat." 
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Corne 


Suasana di dalam mobil yang tadi diliputi keheningan, 
tanpa ada suara musik ataupun percakapan sejak mobil 
tersebut dihidupkan hingga melaju di jalanan, akhirnya 
pecah karena suara sang pengemudi yang tak sanggup lagi 
dengan kebisian yang terjadi antara dirinya dan perempuan 
yang duduk di sebelahnya. “Gue lihat beberapa hari ini lo 
hobi banget bengong bego. Kenapa, sih?” Daflo bertanya 
siat mereka sudah hampir separuh perjalanan dari sekolah 
menuju tempat tujuan. “Lo sakit atau ada masalah gitu? 


Andini yang bersandar di jok penumpang melirik Dafo 


lo pulang aja, ya? Biar urusan ini gue 
Kasihan Jo kayaknya perlu istirahat." 


kabin 


Suasana di dalam mobil yang tadi diliputi keheningan, 
tanpa ada suara musik ataupun percakapan sejak mobil 
tersebut dihidupkan hingga melaju di jalanan, akhirnya 
pecah karena suara sang pengemudi yang tak sanggup lagi 
dengan kehisuan yang terjadi antara dirinya dan perempuan 
yang duduk di sebelahnya. “Gue lihar beberapa hari ini lo 
hobi hanger bengung bego. Kenapa, sih?” Daflo bertanya 
saat mereka sudah hampir separuh perjalanan dari sekolah 
menuju tempat tujuan. “Lo sakit atau ada masalah gitu? 


lo pulang aja, ya? Biar urusan ini gue kandle sendiri aja. 
Kasihan lo kayaknya perlu istirahat” 
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Andini memotong dengan cepat, “Nggak, Flo. erusin 
aja. Gue nggak kenapa-kenapa, memang lagi capek aja,” 

“Sanggar Seni?" tebak Dallo. Seingatnya hanya itu yang 
bisa membuat sahabatnya itu rampak berubah. Daflo paham 
sekali bahwa semenjak menjadi Ketua Umum Sanggar Seni, 
sikap Andini tampak berbeda, meskipun kepada dia dan 
teman-temannya tak berubah. Maksud Daflo, Andini yang 
sekarang lebih sering memikirkan semuanya sendirian dan 
menyimpan sesuatu untuk dirinya sendiri. 

Andini tersenyum miring, menganggukkan kepala, lantas 
berusaha mengalihkan topik. "Belva gimana? Dia kelihatan 
curiga nggak, sih, sama Io gara-gara lo mendadak jauhi dia 
kayak gini?" 

Dallo tersenyum ringan, “Nggak. Sejak kejadian waktu 
itu, dia jadi lebih kalem. Dan lebih percaya, sih, sama gue.” 

“Tapi apa nggak berlebihan, Flo? Lo diemin dia beberapa 
han ini,” balas Andini. 

“Ya, nggak lah. Kan gue diemin dia karena lusa dia ulang 
tahun. Agak kurang serprise aja kalau gue tetap baik-baik 
seminggu lebih. Nggak apalah kali ini gue balas.” 

Andini menganggukkan kepala, mengerti ucapan Daflo. 
Kadang kalau dipikir-pikir, melihat Daflo yang seperti ini, 

Andini iri dengan Belva, perempuan yang dicintai Datlo. 
Ya, memang, sih, Daflo ini bukan tipe laki-laki romantis 
yang tiap monthversary kasih bunga. Daflo selalu berpikir 
bahwa hal seperti itu sangat norak. Itu mungkin yang bikin 
Belva sering kali mengeluh dengan sikap Daflo, 


Andini memotong dengan cepat, “Nggak, Flo. Terusin 

aja. Gue nggak kenapa-kenapa, memang lagi capek aja." 

“Sanggar Seni?” tebak Daflo. Seingatnya hanya itu yang 
bisa membuat sahabatnya itu tampak berubah. Daflo paham 
sekali bahwa semenjak menjadi Ketua Umum Sanggar Seni, 
sikap Andini tampak berbeda, meskipun kepada dia dan 
teman-temannya tak berubah. Maksud Daflo, Andini yang 
sekarang lebih sering memikirkan semuanya sendirian dan 
menyimpan sesuatu untuk dirinya sendin. 

Andini tersenyum miring, menganggukkan kepala, lantas 
berusaha mengalihkan topik. “Belva gimana? Dia kelihatan 
curiga nggak, sih, sama lo gara-gara lo mendadak jauhi dia 
kayak gini?" 

Daflo tersenyum ringan. “Nggak. Sejak kejadian waktu 
itu, dia jadi lebih kalern. Dan lebih percaya, sih, sama gue.” 

“Tapi apa nggak berlebihan, Fln? Lo diemin dia beberapa 
hari ini,” balas Andini. 

“Ya, nggak lah. Kan gue diernin dia karena lusa dia ulang 
tahun. Agak kurang serprise aja kalau gue tetap baik-baik 
sama dia. Kan waktu gue ultah, dia juga ngambekin gue 
seminggu lebih. Nggak apalah kali ini gue balas." 

Andini menganggukkan kepala, mengerti ucapan Daflo. 
Kadang kalau dipikir-pikir, melihat Dallo yang seperti ini, 
Andini iri dengan Belva, perempuan yang dicintai Daflo. 
Ya, memang, sih, Daflo ini bukan tipe laki-laki romantis 
bahwa hal seperti itu sangat norak. Itu mungkin yang bikin 
Belva sering kali mengeluh dengan sikap Daflo, 


Andini memotong dengan cepat, “Nggak, Flo. Terusin 
aja. Gue nggak kenapa-kenapa, memang lagi capck aja,” 

“Sanggar Seni?" tebak Daflo, Seingatnya hanya itu yang 
hisa membuat sahabatnya itu tampak berubah. Daflo paham 
sekali bahwa semenjak menjadi Ketua Umum Sanggar Seni, 
sikap Andini tampak berbeda, meskipun kepada dia dan 
teman-temannya tak berubah, Maksud Daflo, Andini yang 
sekarang lebih sering memikirkan semuanya sendirian dan 
menyimpan sesuatu untuk dirinya sendiri. 

Andini tersenyum miring, menganggukkan kepala, lantas 
berusaha mengalihkan topik. “Belva gimana? Dia keliharan 
curiga nggak, sih, sama lo gara-gara lo mendadak jauhi dia 
kayak gini?” 

Daflo tersenyum ringan. “Nggak. Sejak kejadian waktu 
itu, dia jadi lebih kalem. Dan lebih percaya, sih, sama gue.” 

“Tapi apa nggak berlebihan, Flo? Lo dicmin dia beberapa 
hari ini,” balas Andini. 

“Ya, nggak lah. Kan gue diemin dia karena lusa dia ulang 
tahun, Agak kurang surprise aja kalau gue tetap baik baik 
sama dia. Kan waktu gue ultah, dia juga ngambekin gue 

seminggu lebih. Nggak apalah kali ini gue balas.” 

Andini menganggukkan kepala, mengerti ucapan Dafo- 
Kadang kalau dipikir-pikir, melihat Daflo yang seperti ini, 
Andini iri dengan Belva, perempuan yang dicintai Daflo, 
Ya, memang, sih, Daflo ini bukan ripe laki-laki romantis 
yang tiap memthwersary kasih bunga. Daflo selalu berpikir 
hahwa hal seperti itu sangat norak, Itu mungkin yang bikin 
Belva sering kali mengeluh dengan sikap Daflo. 
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Tapi Andini pikir-pikir, Belva seharusnya merasa sangat 
beruntung. Meskipun Daflo tidak romantis, Daflo itu benar- 
benar tipe cowok setia, Salah sekali kalau Relva bilang Daflo 
hobi tebar pesona sana-sini, Daflo jelas bukan tebar pesona, 
karena memang ia selalu memperlakukan perempuan dengan 
baik. Salah satunya kepada Andini. 

Andini menatap Daflo, menilai laki-laki di sebelahnya 
itu yang kini sibuk menyetir. Dari muka, sih, memang Dafln 
tidak terlalu dikategorikan cogan, Biasa saja, Bahkan Andini 
yakin, kakak kelas yang mendekati Belva banyak yang jauh 
kebih ganteng ketimbang Daflo, Bahkan perlu Andini akui, 
Wildan jauh lebih ganteng ketimbang Daflo. Tapi mengingat 
Belva saja kepincut dengan Daflo—meskipun nggak ganteng, 
Andini yakin sikap Daflo-lah yang berhasil membuat Belva 
kepada laki-laki itu. 

“Lo pelet Belva pakai apaan, sih, Flo?" ledek Andini. 

“Sembarangan, Guc nggak pernah pelet dia,” sahut 
Daflo diakhiri dengan dengusan sebal. 

Andini terkekeh. “Iya. Lo tahu sendiri, kan, Belva tuh 
cantiknya kayak gimana. Bidadari kayangan banget. Agak 
kurang pas aja, sih, sama lo.” 

“Kampret lo,” celetuk Daflo. “Memangnya modal 
bubungan dengan cewek cantik itu cuma tampang doang?” 

“Nggak, sih. Cuma, kan, kebanyakan begitu. Kalau 
nggak sama-sama cakep, berarti fx... duit lo yang cakep.” 

“Sumpah, ya, mulut lo. Pantas aja junior-jur nior takut 
kalau lo sudah ngomong. Pedas. Karetnya dua,” ujar Dafo. 
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beruntung, Meskipun Daflo tidak romantis, Daflo itu benar- 
benar tipe cowok setia. Salah sekali kalau Belva bilang Daflo 
hobi tebar pesona sana-sini. Daflo jelas bukan tebar pesona, 
karena memang ia selalu memperlakukan perempuan dengan 
baik. Salah satunya kepada Andini. 

Andini menatap Daflo, menilai laki-laki di sebelahnya 
itu yang kini sibuk menyetir. Dari muka, sih, memang Dafio 
yakin, kakak kelas yang mendekati Belva banyak yang jauh 
lebih ganteng ketimbang Daflo. Bahkan perlu Andini akui, 
Wildan jauh lebih ganteng ketimbang Daflo. Tapi mengingat 
Bela saja kepincut dengan Daflu—-meskipun nggak ganteng, 
Andini yakin sikap Daflo-lah yang berhasil memhuar Belva 
jatuh hati. Lihat saja, Belva saja bisa posesif setengah mati 
kepada laki-laki itu. 

“Lo pelet Belva pakai apaan, sih, Flo?” ledek Andini. 

“Sembarangan. Gue nggak pernah pelet dia,” sahur 
Daflo diakhiri dengan dengusan sebal. 

Andini terkekeh. “Iya. Lo tahu sendiri, kan, Belva tuh 
cantiknya kayak gimana. Bidadari kayangan banget. Agak 
kurang pas aja, sih, sama lo.” 

“Kampret lo,” celeruk Daflo, “Memangnya modal 
hubungan dengan cewek cantik itu cuma tampang doang?” 

“Nggak, sih. Cuma, kan, kebanyakan begitu. Kalau 
nggak sama-sama cakep, berarti fix... duit lo yang cakep." 

“Sumpah, ya, mulut lo. Pantas aja junior-junior takut 
kalau Io sudah ngomong. Pedas. Kareya dua,” ujar Dafio. 
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Tapi Andini pikir-pikir, Belva seharusnya merasa sangat 
beruntung. Meskipun Daflo tidak romantis, Daflo itu benar- 
benar tipe cowok setia. Salah sekali kalau Belva bilang Daflo 
hobi tebar pesona sana-sini. Daflo jelas bukan tebar pesona, 
karena memang ia selalu memperlakukan perempuan dengan 
baik, Salah sarunya kepada Andini. 

Andini menatap Daflo, menilai laki-laki di sebelahnya 
im yang kini sibuk menyetir. Dari muka, sih, memang Daflo 
tidak terlalu dikategorikan cogan. Biasa saja. Bahkan Andini 
yakin, kakak kelas yang mendekati Belva banyak yang jauh 
lehih ganteng ketimbang Dallo. Bahkan perlu Andini akui, 
Wildan jauh lebih ganteng ketimbang Daflo. Tapi mengingat 
Belva saja kepincur dengan Dafla—meskipun nggak ganteng, 
Andini yakin sikap Daflo lah yang berhasil membuat Belva 
jatuh hari. Lihar saja, Bclva saja bisa posesif setengah mati 
kepada laki-laki itu, 

“Lo pelet Belva pakai apaan, sih, Flo?” ledek Andini. 

“Sembarangan. Gue nggak pernah pelet dia,” sahut 
Daflo diakhiri dengan dengusan sebal. 

Andini terkekeh. “Iya. Lo tahu sendiri, kan, Belva tuh 
cantiknya kayak gimana. Bidadari kayangan banget. Agak 
kurang pas aja, sih, sama lo.” 

“Kampret lo,” celetuk Daflo. “Memangnya modal 
hubungan dengan cewek cantik itu cuma tampang doang?" 

“Nggak, sih. Cuma, kan, kebanyakan begitu. Kalau 
nggak sama-sama cakep, berarti fix... duit lo yang cakep.” 

“Sumpah, ya, mulut lo. Pantas aja junior-junior takut 
kalau lo sudah ngomong, Pedas. Karetnya dua," ujar Daflo. 
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Andini mendengus. “Lah, guc benar, kan?” 

“Nggak gitu juga kali. Belva itu dari keluarga yang 
berada, malah lebih ketimbang keluarga gue. Nggak mungkin, 
lah, dia mau sama gue karena harta. Orang-orang kayak 
dia nggak mungkin kayak gitu." 

“Ini tuh kayak kalimat memuji diri sendiri, ya?” 

“Iya, itulah” 

Obolan akrab di antara keduanya mengalir begitu saja. 
Andini terap berusaha bersikap biasa kepada Daflo, meskipun 
kini hampir setengah pikirannya tersita kepada cowok lain 
yang entah untuk kesekian kalinya menghilang tanpa jejak. 


Otara OC 


“Gila, tumben amat Io romantis. Kesambet apa lo?" 
tukas Andini, matanya mengamati detail restoran di tepian 
Sungai Musi, Kampung Kapitan. 

Di malam hari, meskipun belum pernah makan di sana 
dan sering kali hanya melihat ketika lewat, Andini yakin 
bahwa suasananya pasti sangat nyaman. Terlebih Daflo jug 
menyewa pemain biola yang akan menemani makan malam 
antara dirinya dan Belva lusa nant. 

Daflo tersenyum lebar. Kedua alisnya naik-turun seperti 


Andini mendengus, “Lah, gue benar, kan?" 

“Nggak gitu juga kali. Belva itu dari keluarga yang 
berada, malah lebih ketimbang keluarga gue. Nggak mungkin, 
lah, dia mau sama guc karena harta, Orang-orang kayak 
dia nggak mungkin kayak gitu.” 

“Ini tuh kayak kalimat memuji diri sendiri, ya?” 

“Iya, gitulah.” 

Oborlan akrab di antara keduanya mengalir begitu saja. 
Andini tetap berusaha bersikap biasa kepada Daflo, meskipun 
kini hampir setengah pikirannya tersita kepada cowok lam 
yang entah untuk kesekian kalinya menghilang tanpa jejak. 


CA CUT 


“Gila, tumben amar lo romantis. Kesambet apa lu?” 
tukas Andini, matanya mengamati detail restoran di tepian 
Sungai Musi, Kampung Kapitan. 

Di malam hari, meskipun belum pernah makan di sana 
dan sering kali hanya melihat ketika lewat, Andini yakin 
bahwa suasananya pasti sangat nyaman. Terlebih Daflo juga 
menyewa pemain biola yang akan menemani makan malam 


Andini mendengus. “Tah, gue benar, kan?” 

“Nggak gitu juga kali. Belva itu dari keluarga yang 
berada, malah lebih ketimbang keluarga gue. Nggak mungkin, 
lah, dia mau sama gue karena harta. Orang-orang kayak 
dia nggak mungkin kayak gim.” 

“Ini tuh kayak kalimat memuji diri sendiri, ya?” 

“Jya, gitulah." 

Oborlan akrah di antara keduanya mengalir begiru saja. 
Andini tetap berusaha bersikap biasa kepada Daflo, meskipun 
kini hampir setengah pikirannya tersita kepada cowok lain 
yang entah untuk kesekian kalinya menghilang tanpa jejak. 


D Ou 


“Gila, tumben amat lo romantis. Kesambet apa lo?” 
tukas Andini, matanya mengamati detail restoran di tepian 

Di malam hari, meskipun belum pernah makan di sana 
bahwa suasananya pasti sangat nyaman, Terlebih Daflo juga 
menyewa pemain biola yang akan menemani makan malai 
antara dirinya dan Belva lusa nanti. f 

Daflo tersenyum lebar, Kedua alisnya naik-turun sepe? 
sedang membanggakan dirinya sendiri. 
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“Ikan kakap, Flo, mantap!” Andini tertawa. Pulang 
sekolah tadi, Andini memang sengaja diajak ke tempat yang 
Daflo pilih untuknya dan Belva. Andini Pikir, tempatnya 
itu biasa saja, mengingat Daflo bukan tipe cowok romantis, 
Daflo itu cuek, setengah mati cuek. Bahkan, sering kali 
Gemilang gondok sendiri ketika mendengar cerita Daflo. 
Seperti Dafl tidak menelepon Belva Jah, Daflo meninggalkan 
Belva untuk futsal, dan banyak hal lainnya, “Lo tub, ya, 
Flo. Punya pacar udah kayak Dewi Kuan Im masih aja 
nggak dijaga. Sadur, dong, lo. Muka kayak Kera Sakti 
gitu harusnya bersyukur dapat pacar kuyak Betis,” kara 
Gemilang kesal. Dan kayaknya, Gemilang harus menarik 
ucapannya setelah ini kalau tahu Daflo merencanakan hal 

“Gila. Bangga maminw ini, Nak. Akhirnya, ya.” Sekali 
lagi, Andini melodek Daflo habis-habisan, yang membuat 
Daflo langsung mengacak puncak kepala sahabat dekatnya ina. 
Gerakan Daflo tidak bertahan lama karena manik matanya 
baru saja menangkap sosok perempuan yang seharusnya 
tidak berada di tempat ini. Susok yang menatap dirinya 
dan Andini dengan pandangan lurus. 

Andini yang bingung karena Daflo tiba-tiba terdiam 
mendadak cemas. “Flo, jangan bilang kal—” 

“Bel,” panggil Daflo. . 

Andini memejamkan mata. Jantungnya seperti copot dari 
tempampa karena mendengar suara berat Dafo barusan. 

ni masih mematung di tempat ketika Daflo sudah 
Melangkah setengah berlari menahan Belva yang siap perel- 


“Ikan kakap, Flo, mantap!” Andini tertawa, Pulang 
sekolah tadi, Andini memang sengaja diajak ke tempat yang 
Daflo pilih untuknya dan Belva. Andini pikir, 
itu biasa saja, mengingat Daflo bukan tipe cowok romantis 
Daflo itu cuek, setengah mati cuek. Bahkan, sering kali 
Gemilang gondok sendiri ketika mendengar cerita Daflo. 
Seperti Dafio tidak menelepon Belva-lah, Dafio meninggalkan 
Belva untuk futsal, dan banyak hal lainnya. “Lo suh, ya, 
Flo. Punya pacar udah kayak Dewi Kwan Im masih aja 
nggak dijaga. Sadar, dong, lo, Muka kayak Kera Sakti 
gitu harusnya bersyukur dapat pasar kayak Belua,” kata 
Gemilang kesal. Dan kayaknya, Gemilang harus menarik 
veapannya serelah ini kalau tahu Dafio merencanakan hal 

“Gila. Bangga maminu ini, Nak. Akhirnya, ya.” Sekali 
lagi, Andini meledek Daflo habis-habisan, yang membuat 
Daflo langsung mengacak puncak kepala sahabat dekatnya itu, 
Gerakan Daflo tidak bertahan lama karena manik matanya 
haru saja menangkap sosok perempuan yang seharusnya 
tidak berada di tempat ini. Sosok yang menatap dirinya 
dan Andini dengan pandangan harus. 

Andini yang bingung karena Dafo tiba-tiba terdiam 
Mendadak cemas. “Flo, jangan bilang kal—” 

“Bel,” panggil Daflo. P 

Andini memejamkan mata. Jantungnya seperti copot dari 
tempatnya karena mendengar suara berat Daflo barusan. 
Andini masih mematung di tempat ketika Daflo sudah 
Melangkah setengah berlari menahan Belva yang siap PB 


“Ikan uia Fh, mantap!" Andini tertawa. Pulang 
sekolah tadi, Andini memang sengaja diajak ke tempat yang 
Datlo pilih untuknya dan Belva, Andini pikir, tempat 
itu biasa saja, mengingat Daflo bukan tipe cowok A 
Dallo itu cuek, setengah mati cuck. Bahkan, sering kali 
Gemilang gondok sendiri ketika mendengar cerita Dallo, 
Seperti Datlo tidak menelepon Belva-lah, Daflo meninggalkan 
Beka untuk futsal, dan hanyak hal lainnya. "Lo tuh, ya, 
Ho. Punya pacar udah kayak Dewi Kwan Im masih aja 
nggak dijaga. Sadar, dong, lo. Muka kayak Kera Sakti 
gitu harusnya bersyukur dapat pacar kayak Belu," kata 
Gemilang kesal Dan kayaknya, Gemilang harus menarik 
ucapannya setelah ini kalau tabu Daflo merencanakan hal 
seromantis ini. 

“Gila. Bangga mamimu ini, Nak. Akhirnya, ya," Sekali 
lgi, Andini mekedek Daflo habis-habisan, yang membuat 
Daflo langsung mengacak puncak kepala sahabat dekatnya itu. 
Gerakan Daflo tidak bertahan lama karena manik matanya 
baru saja menangkap sosok perempuan yang seharusnya 

tidak berada di tempat ini. Sosok yang menatap dirinya 
dan Andini dengan pandangan lurus. 

Andini yang bingung karena Dato tiba-tiba terdiam 
Mendadak cemas, “Flo, jangan bilang kal—" 

“Bel,” panggil Daflo. . 

Andini memejamkan mara. Jantungnya seperti copot dari 
'empatnya karena mendengar suara berat Daflo barusan. 
Andini masih mematung di tempat ketika Daflo sudah 
Melangkah setengah berlari menahan Belva yang siap PE 


Scanned by CamScanner 


Datlo meminta, “Belva, dengar dulu." | 

Meskipun Andini tak menoleh, ia dapat merasakan bahy 
Belva sedang menatap ke arahnya. “Gue seharusnya sudah 
tahu apa yang kalian lakuin di belakang gue,” tukas Beha | 

Andini menunduk sebentar, menatap sepasang sepatu 
hitamnya yang di beberapa hagian terlihat kotor. Menarik 
napas dalam, lalu ia berbalik dan berjalan mendekat ke 
arah Belva yang sesuai tebakan Andini sedang menatapnya. 

Andini dibandingkan Belva jelas tidak ada apa-tpanya, 
Andini tahu diri soal itu. Bahkan dari tinggi badan saja, ia 
kalah relak oleh Belva. 

“Belva,” panggil Andini setelah jarak mereka hanya 
tersisa satu meter. “Gue bisa jelasin semua ini. Gue dan—" 

Bova mengangkat sebelah tangannya, menyudahi secara 
Paksa penjelasan Andini yang bahkan belum mulai sepatah 
kata pun. Belva mengalihkan pandangannya ke arah Dallo, 
manik matanya yang memerah menatap lekat Daflo yang 
terlihat ingin menjelaskan sesuatu. “Sakit, Flo. Sakit banget" 

“Bel, in—” 

“Aku sayang sama kamu, banget. Aku bahkan rela 
dianggap momok menakutkan oleh semua orang di sekolah 
agar bisa membuat kamu melihat aku sebagai satu-satu? 
perempuan untuk kamu,” Belva mengembuskan napas patiné 
dan bersamaan dengan itu air mata yang sempat is Pl 
menetes. Buru-buru dia menghapus air matanya itu. 
dikatain bego oleh banyak cowok karena mau sanit ba 
kayak kamu, yang bahkan kata orang nggak pant? 
aku. Aku tutup relinga, Flo. Kamu tahu kenapa?” 


Pe 


1 
Dallo meminta, “Belva, dengar dulu,” i 
Meskipun Andini tak menoleh, ia dapat merasakan latnyy | 
Belva sedang menatap ke arahnya, “Gue seharusnya sudah 
tahu apa yang kalian lakuin di belakang gue,” tukas Beia | 
Andini menunduk sebentar, menatap sepasang sepatu 
hitamnya yang di beberapa bagian terlihat kotor. Menarik 
napas dalam, lalu ia berbalik dan berjalan mendekat ke 
arah Belva yang sesuai tebakan Andini sedang menatapnya. 
Andini dibandingkan Belva jelas tidak ada apa-apanya, 
Andini tahu diri soal itu. Bahkan dari tinggi badan saja, ia 
kalah telak oleh Belva. 

“Belva,” panggil Andini setelah jarak mereka hanya 
tersisa salu meter. “Gue bisa jelasin semua ini. Gue dan—” 

Belva mengangkat sebelah tangannya, menyudahi secara 
paksa penjelasan Andini yang bahkan belum mulai separah 
kata pun. Belva mengalihkan pandangannya ke arah Dafi, 
manik matanya yang memerah menatap lekar Daflo yang 
terlihat ingin menjelaskan sesuatu. "Sakit, Flo. Sakit hangt.” 

“Bel, in—” 

“Aku sayang sama kamu, banget. Aku bahkan cela 
dianggap momok menakutkan oleh semua orang di sekolah 
agar bisa membuat kamu melihat aku sebagai saru saran" 
perempuan untuk kamu." Relva menyembuskan napas panai 


dan bersamaan dengan itu air mata yang semput is Pi 


kayak kamu, yang bahkan kara orang nggak pams P! 
aku. Aku tutup telinga, Flo, Kamu tahu kenapa? 


Daflo meminta, “Bclva, dengar dulu.” 
Meskipun Andini tak menoleh, ia dapat merasakan halim, 


Bclva sedang menarap ke arahnya. “Gue seharusnya sudah 
tahu apa yang kalian lakuin di belakang gue," tukas Belya 


Andini menunduk sehenrar, menatap Sepasang separu 


hitamnya yang di beberapa bagian terlihat kotor, Menarik 
napas dalam, lalu ia berbalik dan berjalan mendekat ke 
arah Bcva yang sesuai tebakan Andini sedang menatapnya. 


Andini dibandingkan Belva jelas tidak ada apa-apanya, 


Andini tahu diri soal itu. Bahkan dari tinggi badan saja, ia 
kalah telak oleh Relva. 


“Belva,” panggil Andini setelah jarak mereka hanya 


tersisa satu meter. “Gue bisa jelasin semua ini, Gue dan—" 


Belva mengangkat sebelah tangannya, menyudahi secara 


paksa penjelasan Andini yang bahkan belum mulai sepatah 
kata pun, Belva mengalihkan pandangannya ke arah Dafio, 
manik matanya yang memerah menatap lekat Dallo yang 
terlihat ingin menjelaskan sesuatu, “Sakit, Flo. Sakit banget.” 


“Bel, in—" 


“Aku sayang sama kamu, banget. Aku bahkan res 


dianggap momok menakutkan oleh semua orang di 

agar bisa membuat kamu melihat aku sebagai saru-setvt" 
perempuan untuk kamu.” Belva mengembuskan napas panjang 
dan bersamaan dengan itu air mata yang sempat is raha 
menetes, Buru-buru dia menghapus air matanya 10. 
dikatain bego oleh banyak cowok karena mau sama C 
kayak kamu, yang bahkan kata orang nggak pantas bus 
aku. Aku turup telinga, Flo. Kamu tahu kenapa?" 


“Aku 
wok 
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Daflo menatap Belva dalam. 

"Karena aku cinta sama kamu” Belva menarik napas 
dalam, "Aku nggak nyari cowok ganteng, aku juga nggak 
nyari cowok kaya, apalagi romantis. Nggak... aku cuma 
pyari cowok yang ngerti aku, bahkan tanpa aku ngomong 
apa pun. Dan itu ada di kamu, Flo” Kali ini Pelva tak 
menghapus air matanya yang jatuh, ia biarkan begitu saja, 

“Kamu ingat hari di mana kita dipertemukan di rumah 
sakit? Ketika papaku kena serangan jantung dan kebetulan 
wakru itu yang merawat papaku adalah orangtua kamu. 
Siang malam, orangtua kamu begitu baik mengurus papaku 
sampai sembuh." Belva tersenyum pedih ketika menjelaskan 
iu. “Aku bahkan nggak tahu lagi apa yang bisa kubalas 
untuk kedua orangtua kamu.” 

“Lalu kamu datang, Flo. Di saat aku sedang sedih, kamu 
datang menjadi pendengar keluh kesah aku. Menjadi arang 
yang selalu ada dan selalu meyakinkan aku bahwa Papa pasti 
sembuh, bahwa orangrua kamu pasti bakal berusaha keras 
untuk nyerabuhin Papa. Kamu ingat?" Belva terus mentap 
Daflo dengan air matanya yang terus jatuh. 

Sejenak, Belva menarik napas dalam. “1 fall for you so 
deep. Seumur hidupku, baru kali itu aku menemukan dan 
ditemukan seseorang yang sangat tulus ke aku. Baru kali 
"a, aku nggak mau kehilangan kamu.” 

“Belva,“ panggil Daflo, Tangan laki-laki itu memegang 
Pundak Relva, berusaha merengkuh perempuan itu ke dalam 
Sundur satu langkah untuk menjauh dari Dallo. 


Daflo menatap Belva dalam, 

“Karena aku cinta sama kamu,” Belva menarik napas 
dalam, “Aku nggak nyari cowok ganteng, aku juga nggak 
nyari cowok kaya, apalagi romantis, Nggak... aku cuma 
apa pun. Dan iru ada di kamu, Flo” Kali ini Bea tak 
menghapus air matanya yang jatuh, ia biarkan begitu saja. 

“Kamu ingat hari di mana kira dipertemukan di rumah 
sakit? Kotika papaku kena serangan jantung dan kebetulan 
waktu itu yang merawat papaku adalah orangtua kamu. 
Siang malam, orangcua kamu begitu baik mengurus papaku 
sampai sembuh.” Belva tersenyum pedih ketika menjelaskan 
itu “Aku bahkan nggak tahu lagi apa yang bisa kubalas 
untuk kedua orangtua kamu.” 

“Lalu kamu datang, Flo. Di saat aku sedang sedih, kamu 
datang menjadi pendengar keluh kesah aku. Menjadi orang 
yang selalu ada dan selahu meyakinkan aku bahwa Papa pasti 
sembuh, bahwa orangtua kamu pasti bakal berusaha keras 
untuk nyembuhin Papa. Kamu ingat?” Belva terus mentap 

dengan air matanya yang terus jatuh. 

Sejenak, Belva menarik napas dalam. "T fall for you so 
deep, Seumur hidupku, baru kali isu aku menemukan dan 
s n seseorang yang sangat tulus ke aku. Baru kali 
Ra, aku nggak mau kehilangan kamu." 

“Belva," panggil Daflo. Tangan laki-laki itu memegang 
Pandak Belva, berusaha merengkuh perempuan iru ke dalam 
Pelikannya. Sayangnya Belva menolak, perempuan icu malah 

satu langkah untuk menjauh dari Daflo- 


Dafio menatap Belva dalam. 

“Karena aku cinta sama kamu.” Pelva menarik napas 
dalam. “Aku nggak nyari cowok ganteng, aku juga nggak 
nyari cowok kaya, apalagi romantis. Nggak... aku cuma 
nyari cowok yang ngerti aku, bahkan tanpa aku ngomong 
apa pun. Dan itu ada di kamu, Flv” Kali ini Belva tak 
menghapus air matanya yang jatuh, ia biarkan begitu saya. 

“Kamu ingat hari di mana kita dipertemukan di rumah 
ski? Ketika papaku kena serangan jantung dan kebetulan 
waktu iru yang merawat papaku adalah orangtua kamu. 
Stang malam, urangtua kamu begitu baik mengurus papaku 
sampai sembuh." Bolva tersenyum pedih ketika menjelaskan 
in. “Aku bahkan nggak tahu lagi apa yang bisa kubalas 
untuk kedua orangtua kamu.” 

“Lalu kamu datang, Flo. Di saat aku sedang sedih, kamu 
datang menjadi pendengar keluh kesah aku. Menjadi orang 
Fang selalu ada dan selalu meyakinkan aku bahwa Papa pasti 
sembuh, bahwa orangtua kamu pasti bakal berusaha keras 
umik ayembuhin Papa. Kamu ingat?” Belva terus mentap 
Daflo dengan air matanya yang terus jatuh. 

Sejenak, Belva menarik napas dalam. “I fall for yon so 
deep. Seumur hidupku, haru kali itu aku menemukan dan 
ditemukan seseorang yang sangat tulus ke aku. Baru kali 
KU aku nggak mau kehilangan kamu." 

“Bea panggil Dafio, Tangan laki-laki itu memegang 
Ptndak Beva, berusaha merengkuh perempuan iru ke dalam 
Pelikannya, Sayangnya Belva menolak, perempuan itu malah 
Mundur satu langkah untuk menjauh dari Daflo. 
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“Tapi hari ini aku ingin berhenti, Flo,” ungkap Belva 
secara tiba-tiba, yang berhasil membuat Daflo dan Andini 
terpaku. “Aku ingin berhenti menyukai kamu, berhenti peduli 
sama kamu, berhenti cemburu sama kamu... dan berhenti 
untuk membuat kamu ada dalam daftar seseorang yang 
berarti di dalam hidup aku setelah keluargaku," 

Belva tersenyum pedih, Ia menatap Daflo dan Andini 
secara bergantian. “Makasih, ya, Flo untuk semuanya," 

“Belva, semua ini salah paham,” potung Andini. Ia 
jelas tak ingin membuat sepasang kekasih yang sebenarnya 
hanya terlalu takut untuk mengungkapkan kejujuran satu 
sama lain itu berpisah. Andini mengenal Daflo dengan baik, 
ia bahkan tahu bahwa yang duluan jatuh cinta di antara 
mereka berdua adalah Daflo. Hanya saja, memang Dafo 
bukan laki-laki yang suka mengumbar rasa. “Gue dan Dat—" 

Sebelum Belva mendengar penjelasan Andini, perempuan 
itu lebih dulu melangkah pergi. Meninggalkan Andini dan 
Daflo begitu saja. Andini yang kaget dengan itu langsung 
berusaha menyadarkan Daflo yang sejak tadi hanya diam 
terpaku. la tepuk kuat-kuat bahu Daflo, lalu menunjuk Belva 
yang kini sudah semakin jauh. 

“Kejar, Flo! Gue tahu lo sangat sayang dia.” Daflo 
awalnya diam dan Andini sekali lagi menyadarkan Daflo 
dengan mendorong punggung laki-laki itu untuk menghadap 
ke arah Relva pergi. “Lo kejar dia atau lo bakal kehilangan 
dia selamanya." 


“Tapi hari ini aku ingin berbenti, Flo,” ungkap Relva 
secara tiba-tiba, yang berhasil membuat Daflo dan Andini 
terpaku, "Aku ingin berhenti menyukai kamu, berhenti peduli 
sama kamu, berhenti cemburu sama kamu... dan berhenti 
untuk membuat kamu ada dalam daftar sescorang yang 
berarti di dalam hidup aku setelah keluargaku.” 

Belva tersenyum pedih. Ia menatap Daflo dan Andini 
secara bergantian. “Makasih, ya, Flo untuk semuanya.” 

“Belva, semua ini salah paham,” potong Andini. Ia 
jelas tak ingin membuat sepasang kekasih yang sebenarnya 
hanya terlalu takut untuk mengungkapkan kejujuran satu 
sama Jain itu berpisah, Andini mengenal Daflo dengan baik, 
ia bahkan tahu bahwa yang duluan jatuh cinta di antara 
mereka berdua adalah Daflo, Hanya saja, memang Daflo 
bukan laki-laki yang suka mengumbar rasa, “Gue dan Daf—” 

Sebelum Belva mendengar penjelasan Andini, perempuan 
itu lebih dulu melangkah pergi. Meninggalkan Andini dan 
Daflo begitu saja. Andini yang kaget dengan itu langsung 
berusaha menyadarkan Daflo yang sejak tadi hanya diam 
terpaku. Ta tepuk kuat-kuat bahu Daflo, lalu menunjuk Beba 
yang kini sudah semakin jauh. 

“Kejar, Flo! Gue tahu lo sangat sayang dia." Dallo 
awalnya diam dan Andini sekali lagi menyadarkan Dallo 
dengan mendorong punggung laki-laki itu untuk menghadap 
ke arah Belva pergi. “Lo kejar dia atau lo bakal kebilangau 
dia selamanya.” 


“Tapi hari ini aku ingin berhenti, Flo,” ungkap Belva 
secara tiba-tiba, yang berhasil membuat Daflo dan Andini 
terpaku. “Aku ingin berbenti menyukai kamu, berbenti peduli 
sama kamu, berhenti cemburu sama kamu... dan berhenti 
untuk membuat kamu ada dalam daftar seseorang yang 
berarti di dalam hidup aku setelah keluargaku.” 

Belva tersenyum pedih. la menatap Daflo dan Andini 
secara bergantian. “Makasih, ya, Flo untuk semuanya.” 

“Belva, semua ini salah paham,” potong Andini, Ia 
jelas tak ingin membuat sepasang kekasih yang sebenarnya 
hanya terlalu takut untuk mengungkapkan kejujuran satu 
sama lain itu berpisah. Andini mengenal Dallo dengan baik, 
ia bahkan tabu bahwa yang duluan jatuh cinta di antara 
mereka berdua adalah Dalo, Hanya saja, memang Daflo 
bukan laki-laki yang suka mengumbar rasa, “Gue dan Daf—" 

Sebelum Belva mendengar penjelasan Andini, perempuan 
iru lebih dulu melangkah pergi. Meninggalkan Andini dan 
Daflo begitu saja. Andini yang kaget dengan itu langsung 
berusaha menyadarkan Daflo yang sejak tadi hanya diam 
terpaku. Ia tepuk kuat-kuat hahu Daflo, lalu menunjuk Belva 
yang kini sudah semakin jauh. 

“Kejar, Ho! Gue tahu lo sangat sayang dia” Daflo 
awalnya diam dan Andini sekali lagi menyadarkan Dafo 
dengan mendorong punggung laki-laki itu untuk menghadap 
ke arah Belva pergi, “Lo kejar dia atau Jo bakal kehilangan 
dia selamanya.” 
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Pan tepat setelah kalimat itu, Daflo berlari mengejar 
Belva. Meninggalkan Andini sendirian dengan perasaan 
tidak keruan. 

Perempuan itu memilih menenangkan diri dengan 
doduk di salah satu kursi yang paling dekar dengannya. 
la duduk terdiam selama beberapa saat sebelum akhirnya 
mengeluarkan ponsel dan melihat pesan dua jam lalu yang 
sebenarnya sudah ia baca belasan kali, 


Wildan Ravael Triumpetra 


Dimana? Bisa ketemu? 
Dan setelah mengabaikannya selama dua jam, Andini 
akhirnya membalas pesan itu. 


| DI Kampung Kapitan, 

lo bisa kesini? 

REER 
D mendapat kalam, 


P——-- ma 


p~ 
| Wildan Ravael Trlumpetra 
| 
1 


aa 


Dan tepat setelah kalimat itu, Daflo berlari mengejar 
Bela. Meninggalkan Andini sendirian dengan perasaan 
tidak keruan. 

Perempuan itu memilih menenangkan diri dengan 
duduk di salah satu kursi yang paling dekat dengannya, 
Ia duduk terdiam selama beberapa saat sebelum akhirnya 
mengeluarkan pousel dan melihat pesan dua jam lalu yang 
sebenarnya sudah ia baca belasan kali. 


ian Rani Tanpa 


Di mana? Bisa ketemu? 

Dan setelah mengabaikannya selama dua jam, Andini 
akhirnya membalas pesan itu. 

Wildan Ravael Triumpetra 

Di Kampung Kapitan. 

cara kek 


Pala laka 
ha mendapat belaan. 


: 
| 
j 


| 


Dan tepar setelah kalimat itu, Daflo berlari mengejar 
Belva. Meninggalkan Andini sendirian dengan perasaan 
celak keruan. 

Perempuan iru memilih menenangkan diri dengan 
duduk di salah satu kursi yang paling dekat dengannya. 
la duduk terdiam selama beberapa saat sebelum akhirnya 
mengeluarkan ponsel dan melihat pesan dua jam lahu yang 
sebenarnya sudah ia baca belasan kali. 


Wildan Ravael Triumpetra 


Di mana? Biso ketemu? 
Dan setelah mengabaikannya selama dua jam, Andini 
akhirnya membalas pesan itu. 


Widan Ravael Triumpetra . 


BN pan ia 
Na Man ta 
Hanya perlu lima menit setelah terkirim dan dibaca, 
Pen Pena balasan. 


ride Kini ani 
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Hari ini Andini ingin jujur terhadap sesuatu yang sekian 
hari coba ia tepis. Sesuatu yang menjadi rahasia dirinya 
sekian hari ini. 


Obe amI 


“Lo, kok, bisa di sini, sih?” Pertanyaan pertama Wildan 
kepada Andini setelah perempuan im masuk ke mobilnya, 

Alih-alih menjawab, Andini malah lebih serius memandangi 
penampilan Wildan. 

Tahu dengan apa yang diperhatikan Andini, Wildan 
menjelaskan, “Gue nggak masuk sekolah. Nggak holos, kok, 
kali ini, tapi karena ada sesuatu. Gue juga kirim surat ke 
sekolah, nggak kayak kemarin-kemarin.” 

“Sesuatu apa?” Andini ingin tahu, 

“Nyokap gue masuk rumah sakit,” jawab Wildan singkat, 
la menghidupkan mesin mobil. “Makanya gue hawa mobil 
karena habis dari rumah sakit." 

“Gue boleh jenguk?” 

Pertanyaan Andini berhasil membuat gerakan Wildan 
berhenti. la beralih menatap Andini dan tersenyum tipis- 
“Hari ini Bokap yang jagain. Sekalian mau urus kepulangan 
Nyokap. Next time aja, gimana?” 

Andini berusaha mencari kebohongan di mara Wildan, 
dan ketika tak menemukannya, ia menganggukkan kepula. 

“Lo nggak perlu khawatir, besok gue sudah sekolah," 
ujar Wildan menenangkan, 


Hari ini Andini ingin jujur terhadap sesuatu yang sekian 
hari coba ia tepis. Sesuatu yang menjadi rahasia dirinya 
sekian hari ini. 


Ora WN 


“Lo, kok, bisa di sini, sih?” Pertanyaan pertama Wildan 
kepada Andini setelah perempuan itu masuk ke mobilnya. 

Alih-alih menjawab, Andini malah lebih serius memandang 
penampilan Wildan, 

Tahu dengan apa yang diperhatikan Andini, Wildan 
menjelaskan, "Gue nggak masuk sekolah. Nggak bolos, kok, 
kali ini, tapi karena ada sesuatu. Gue juga kirim surat ke 
sekolah, nggak kayak kemarin-kemarin.” 

“Sesuatu apa?" Andini ingin tahu. 

“Nyokap gue masuk rumah sakit,” jawab Wildan singkat. 
Ia menghidupkan mesin mobil, “Makanya gue bawa mobil 
karena habis dari rumah sakit.” 

“Gue boleh jenguk?” 

Pertanyaan Andini berhasil membuat gerakan Wiklan 
berhenti. Ia beralih menatap Andini dan tersenyum tips. 
“Hari ini Bokap yang jagain, Sekalian mau urus kepulangan 
Nyokap. Next time aja, gimana?” 

Andini berusaha mencari kebohongan di mata Wildan, 
dan ketika tak menemukannya, ia menganggukkan kepala. 

“Lo nggak perlu khawatir, besok gue sudah sekolah,” 
ujar Wildan menenangkan, 


Hari ini Andini ingin jujur terhadap sesuatu yang sekian 
hari coba ia tepis. Sesuatu yang menjadi rahasia dirinya 
sekian hari ini. 


Dak OTI 


“Lo, kok, bisa di sini, sih?” Pertanyaan pertama Wildan 
kepada Andini setelah perempuan itu masuk ke mobilnya. 

Alih-alih menjawah, Andin malah lebih serus memandangi 
penampilan Wildan. 

Tahu dengan apa yang diperhatikan Andini, Wildan 
menjelaskan, “Gue nggak masuk sekolah. Nggak bolos, kak, 
kali ini, tapi karena ada sesuatu. Gue juga kirim surat ke 
sekolah, nggak kayak kernarin-kemarin." 

“Sesuatu apa?” Andini ingin tahu. 

“Nyokap gue masuk rumah sakit," jawab Wildan singkat. 
Ta menghidupkan mesin mohil. “Makanya gue bawa mobil 
karena habis dari rumah sakit.” 

“Gue boleh jenguk?” 

Pertanyaan Andini berhasil membuat gerakan Wildan 
berhenti, Ta beralih menatap Andini dan tersenyum tipis. 
“Han ini Bokap yang jagain. Sekalian mau urus kepulangan 
Nyokap. Next time aja, gimana?” 

Andini berusaha mencari kebohongan di mata Wildan, 
dan ketika tak menemukannya, ia menganggukkan kepala- 

“Lo nggak perlu khawatir, besok gue sudah sekolah," 
ujar Wildan menenangkan. 
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Entah ini perasaan Andini saja atau bagaiman P 
itu terlihat membuat batas teritorial tersendiri aa 
hidupnya. Batas yang jelas membuat Andini tahu jika ada 
banyak hal yang disembunyikan oleh Wildan, 

Andini ingin bertanya, apa saja yang selama ini 
disembunyikan oleh Wildan. Tapi jelas, Andini cukup tahu 
diri bahwa dia tak mungkin meminta Wildan menceritakan 
sesuatu yang bersifat pribadi hanya untuk menuntaskan 
keingintahuannya, Karena itu, Andini berupaya memendamnya, 

la kini menatap Wildan yang baru saja menghidupkan 
mesin mobil. Meskipun Andini tidak terlalu pintar dalam 
Pelajaran, tetapi ia cukup pintar untuk menebak suatu hal 
dari ekspresi wajah. Melihat Wildan yang pucat dan tampak 
tak bersemangat, Andini tahu bahwa kali ini dia yang harus 
memulai segalanya. 


p 

va berhasil 

Sekali lagi Wildan termenung, pertanyaan itu api 
hatinya. Hanya dua pertanyaan sed 

berhasil dikenakan Wildan: 
menyobek sebuah topeng yang 


Batan, Jai ina menoleh ke arah Andini yang dah 


Entah ini perasaan Andini saja atau bagi i-laki 
hidupnya. Batas yang jelas membuat Andini tahu jika ada 
banyak hal yang disembunyikan oleh Wildan. 

Andini ingin bertanya, apa saja yang selama ini 
disembunyikan oleh Wildan. Tapi jelas, Andini cukup tahu 
diri bahwa dia tak mungkin meminta Wildan menceritakan 
sesuatu yang bersifat pribadi hanya untuk menuntaskan 
kemguntahuannya. Karena itu, Andini berupaya memendamnya. 

Ia kini menatap Wildan yang baru saja menghidupkan 
mesin mobil. Meskipun Andini tidak terlalu pintar dalam 
pelajaran, tetapi ia cukup pintar untuk menebak suatu hal 
dari ekspresi wajah. Melihat Wildan yang pucat dan tampak 
tak bersemangat, Andini tahu bahwa kali ini dia yang harus 
memulai segalanya. 

Andini mengingat apa yang terjadi dengan Daflo dan 
Beta barusan. Kejadian yang tiba-tiba saja menjadi sebuah 
Peringatan tersendiri bagi Andini untuk tidak menyembunyikan 
Perastannya. “Dan, are yon happy now?” tanyanya tiba-tiba. 

erakar, Wildan berhenti sebab pertanyaan Andini tadi. 
Betum sempat ia menjawab, Andini berkata lagi, “Kapan 
trakhir Io tersenyum dan tertawa karena memang benar- 

berhasil 

Sekali lagi Wildan termenung, pertanyaan YA "Ai 

i an sederhana, tapi 

hatinya. Hanya dua pertanya® y Wildan. 

Ka mb sebuah topeng HE dim yang mish 
Perla, laki-laki itu menoleh 


Entah ini perasaan Andini saja atau bagaimana, laki-laki 
iru terlihat membuat batas teritorial tersendiri di dalam 
hidupaya. Batas yang jelas membuat Andini tahu jika ada 
banyak hal yang disembunyikan oleh Wildan. 

Andini ingin bertanya, apa saja yang selama ini 
disembunyikan oleh Wildan, Tapi jelas, Andini cukup tahu 
diri bahwa dia tak mungkin meminta Wildan menceritakan 
sesuatu yang bersifat pribadi hanya untuk menuntaskan 
keingintahuannya. Karena itu, Andini berupaya memendamnya. 

Ta kini menatap Wildan yang baru saja menghidupkan 
mesin mobil. Meskipun Andini tidak terlahu pintar dalam 
pelajaran, tetapi ia cukup pintar untuk menebak suatu hal 
dari ckspeesi wajah. Melihat Wildan yang pucat dan tampak 
tak bersemangat, Andini tabu bahwa kali ini dia yang harus 
memulai segalanya. 

Andini mengingat apa yang terjadi dengan Daflo dan 
Bela barusan. Kejadian yang tiba-tiba saja menjadi sebuah 
kringatan tersendiri bagi Andini umeai idak menyembunyikan a 
Krasaannya. “Dan, are you happy now?” tanyanya A 

Gerakan Wildan berhenti sebab pertanyaan Andini tadi 
Belum sempat ia menjawab, Andini berkata " gam 


Scanned by CamScanner 


menatapnya dengan pandangan lurus. Tatapan yang berhasil 
membuat Wildan seolah ditemukan. 

Tangan Andini cerulur mengusap lengan Wildan. 
Perempuan itu tersenyum, senyum yang tanpa sadar membuat 
hati Wildan mencair, Senyum yang tanpa sadar membuat 
jantung Wildan bekerja lehih cepat. Senyum yang membuat 
Wildan mendadak berharap bahwa perempuan di hadapannya 
ini adalah tempatnya berpulang. 

“Din...” 

“Kalau lo nggak sanggup cerita, jangan cerita apa-apa, 
Dan.” Tangan Andini masih mengusap lembut lengan Wildan, 
lalu bergerak hingga menyentuh punggung tangan laki-laki 


itu. “Gue nggak mau bikin lo terpaksa untuk cerita. Ingat . 


ini, ya, Dan, lo hisa cerita saat lo siap dan merasa buruh 
telinga untuk mendengar semua yang lo rasakan sekarang” 
Andini mengatakan itu dengan tangannya yang perlahan 
mengenggam tangan Wildan. “Karena kadang setiap manusia 
perlu meluapkan perasaannya, Dan." 

Di antara Andini dan Wildan, mungkin yang terlihat 
pasif adalah Andini, Perempuan itu lebih suka diam saat 
Wildan melakukan tembakan rudal untuk mendekatinya, 
meskipun sesekali Andini jengkel juga. 

Dan di antara mereka berdua, tampaknya Wildan 
yang sering tertawa. Padahal, sebenarnya tanpa laki-laki if 
sadari, Andini dapat menilai bahwa tawa yang laki-laki it 
keluarkan hanyalah sebuah topeng dari sesuatu yang Wildan 
sembunyikan. Andini tahu itu. 


menatapnya dengan pandangan Jurus. Tatapan yang berhasil 
membuat Wildan seolah ditemukan. 

Tangan Andini terular mengusap lengan Wildan, 
Perempuan itu tersenyum, senyum yang tanpa sadar membuar 
hati Wildan mencair. Senyum yang tanpa sadar membuat 
jantung Wildan bekerja lebih cepat. Senyum yang membuat 
Wildan mendadak berharap bahwa perempuan di hadapannya 
ini adalah tempatnya berpulang. 

“Din. 

“Kalau lo nggak sanggup cerita, jangan cerita apa-apa, 
Dan." Tangan Andini masih mengusap lembut lengan Wildan, 
lalu bergerak hingga menyentuh punggung tangan laki-laki 
itu, “Gue nggak mau bikin lo terpaksa untuk cerita. Ingat 
ini, ya, Dan, lo bisa cerita saat lo siap dan merasa buruh 
telinga untuk mendengar semua yang lo rasakan sekarang." 
Andini mengatakan itu dengan tangannya yang perlahan 
mengenggam tangan Wildan. “Karena kadang setiap manusia 
perlu meluapkan perasaannya, Dan,” 

Di antara Andini dan Wildan, mungkin yang terlihat 
pasif adalah Andini. Perempuan itu Iebih suka diam saat 
Wildan melakukan tembakan rudal untuk mendekatinya, 
meskipun sesekali Andini jengkel juga. 

Dan di antara mereka berdua, tampaknya Wildan 
yang sering tertawa. Padahal, sebenarnya tanpa laki-laki itt 
sadari, Andini dapat menilai bahwa tawa yang laki-laki tu 
keluarkan hanyalah sebuah topeng dari sesuatu yang Wilda" 


menatapnya dengan pandangan lurus. Tatapan yang berhasil 
membuat Wildan seolah ditemukan. 

Tangan Andini terulur mengusap lengan Wildan, 
Perempuan itu tersenyum, senyum yang tanpa sadar membuat 
hati Wildan mencair. Senyum yang tanpa sadar membuat 
jantung Wildan bekerja lebih cepat. Senyum yang membuat 
Wildan mendadak berharap bahwa perempuan di hadapannya 
ini adalah tempatnya berpulang, 

“Din...” 

“Kalau lo nggak sanggup cerita, jangan cerita apa-apa, 
Dan,” Tangan Andini masih mengusap lembut lengan Wildan, 
lalu bergerak hingga menyentuh punggung tangan laki-laki 
im. “Gue nggak mau bikin lo terpaksa untuk cerita, Ingat , 
ini, ya, Dan, lo bisa cerita saat lo siap dan merasa butuh 
telinga untuk mendengar semua yang lo rasakan sekarang” 
Andini mengatakan iu dengan tangannya yang perlahan 
mengenggam tangan Wildan. “Karena kadang setiap manusia 
perlu meluapkan perasaannya, Dan.” 

Di antara Andini dan Wildan, mungkin yang terlibat 
Wildan melakukan tembakan rudal untuk mendekatinyu 
meskipun sesekali Andini jengkel juga. 

Dan di antara mereka berdua, tampaknya Wildan 
yang sering tertawa. Padahal, sebenarnya tanpa laki-laki itu 
sadari, Andini dapat menilai bahwa tawa yang laki-laki iu 
keluarkan hanyalah sebuah topeng dari sesuatu yang Wildan 
sembunyikan. Andini tahu itu. 
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Hari ini Andini berada di ambang batas kebisuannya 
ketika ia terus melihat keuaifan Wiklan dalam topengnya 
sebagai sosok yang ceria dan baik-baik saja. Andini tahu, 
ada banyak teka-teki yang Wildan sembunyikan. 

Wildan masih saja membisu, bahkan sampai Andini 
menarik napas dalam dan kembali tersenyum. “Kalau sekarang 
lo belum siap, mending jangan. Gue nggak akan maksa. 
Tapi untuk hari ini, izinin gue buat lo senyum dan tertawa 
dulu, ya. Gue rasa itu yang lebih lo butuhkan sekarang.” 


Oi Our 


“Din, lo kerasukan?” tanya Wildan, menenguk lndahnya 
kasar dan kembali menatap Andini yang sudah duduk di 
dalam troli belanja supermarket yang berada di salah satu 
mal di Kota Palembang. 

Andini cuek. Ia tidak memodulikan beberapa tatapan 
yang dilayangkan kepadanya. Tangan Andini menarik ujung 
kaus Wildan. “Dorong, Dan.” 

“gi” 

Sog nih,” ancam Andini menyela ucapan 
Wildan, Ia bersiap turun dari troli | 


Hari ini Andini berada di ambang batas kebisuannya 
ketika ia terus melihat kenaifan Wildan dalam tnpengnya 
sebagai sosok yang ceria dan baik-baik saja. Andini tahu, 
ada banyak teka-teki yang Wildan sembunyikan. 

Wildan masih saja membisu, bahkan sampai Andini 
menarik napas dalam dan kembali tersenyum, “Kalau sekarang 
lo belum siap, mending jangan. Guc nggak akan maksa, 
Tapi untuk hari ini, izinin gue huat lo senyum dan tertawa 
dulu, ya. Gue rasa itu yang lebih lo butuhkan sekarang,” 


Ox OTO 


“Din, lo kerasukan?" tanya Wildan, menenguk ludahnya 
kasar dan kembali menatap Andini yang sudah duduk di 
dalam troli belanja supermarket yang berada di salah satu 
mal di Kota Palembang. 

Andini cuck. la tidak memedulikan beberapa tatapan 
yang dilayangkan kepadanya. Tangan Andini menarik ujung 
kaus Wildan. “Dorong, Dan.” 

“Tapi—" 


'ebahak-bahak atas kepatuhan Wildan ak 
lagi bikin cowok playboy kacang rebus kayak Wildan 
harian penuh sama gue. 


Hari ini Andini berada di ambang hatas kebisuannya 
ketika ja terus melihat kenaifan Wildan dalam tupengnya 
sebagai sosok yang ceria dan baik-baik saja, Andini tahu, 
ada banyak tekateki yang Wildan sembunyikan. 

Wildan masih saja membisu, bahkan sampai Andini 
menarik napas dalam dan kembali tersenyum. “Kalau sekarang 
lo belum siap, mending jangan, Gue nggak akan maksa. 
Tapi untuk hari ini, izinin gue buat lo senyum dan tertawa 
dulu, ya. Gue rasa itu yang lebih lo butuhkan sekarang,” 


Die OTO 


“Din, lo kerasukan?" tanya Wildan, menenguk ludahnya 
kasar dan kembali menatap Andini yang sudah duduk di 
dalam troli belanja supermarket yang berada di salah satu 
mal di Kota Palembang. 

Andini cuek. Ia tidak memedulikan beberapa tatapan 
yang dilayangkan kepadanya. Tangan Andini menarik ujung 
kaus Wildan. “Dorong, Dan.” 


terbahak-bahak atas kepatuhan Stok 
lgi bikin cowok playboy kacang rebus kayak 
Seharian penuh sama gue. 
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Troli terus bergerak didorong Wildan. Andini mulai 
mencoba berdiri dengan bertopang pada lengan Wildan. 
Perlahan, Andini memasukkan beberapa barang ke dalam 
troli itu. Membuat Wildan hanya menggelengkan kepala, tidak 
biasanya ia cuma diam kepada cewek. Mungkin dikarenakan 
otaknya masih memikirkan pertanyaan Andini tadi. 
Andini yang memergoki Wildan sedang melamun langsung 
menjentikkan jari di depan wajah laki-laki tersebut. “Nggak 
asyik hanger, sih, lo,” kata Andini. “Pantas aja punya cewek 
berjihun tapi nggak ada yang langgeng, lo begini, sih.” 
Wildan menoleh kepada Andini, “Nah, lo sendiri tumben 
banget banyak ngomong dan banyak tingkah kayak gini” 
Bukan Andini namanya kalau tidak berhasil membuat 
sesoorang termakan omongan sendiri. “Lo sendiri kenapa 
dari tadi diam dan datar gim mukanya?” sahutnya. “Katanya 
mau jadi pacar gue, Gini-gini standar pacar gue itu tinggi 
nggak lempeng kayak lo” 
Lalu keduanya terdiam dan mulai merasakan hahwa 
mereka seperti memiliki mood yang berbeda hari ini. Wikan 
yang biasanya tampil ceria kayak badut Ancol jadi pendiam- 


jadi pacar gue,” ujar Andini. 


Troli terus bergerak didorong Wildan. Andini mulai 
mencoba berdiri dengan bertopang pada lengan Wildan, 
Perlahan, Andini memasukkan beberapa barang ke dalam 
troli itu. Membuat Wildan hanya menggelengkan kepala, tidak 
biasanya ja cuma diam kepada cewek. Mungkin dikarenakan 
otaknya masih memikirkan pertanyaan Andini tadi. 

Andini yang memergoki Wildan sedang melamun langsung 
menjentikkan jari di depan wajah laki-laki tersebut. “Nggak 
asyik banget, sih, lo," kata Andini. “Pantas aja punya cewek 
berjibun tapi nggak ada yang langgeng, lo begini, sih." 

Wildan menoleh kepada Andini. “Nah, lo sendiri tumben 
banget banyak ngomong dan banyak tingkah kayak gini.” 

Bukan Andini namanya kalau tidak berhasil membuat 
seseorang termakan omongan sendiri. “Lo sendiri kenapa 
dari tadi diam dan datar gitu mukanya?” sahutnya. “Katanya 
mau jadi pacar guc. Gini-gini standar pacar gue itu tinggi 
nggak lempeng kayak lo.” 

Lalu keduanya terdiam dan mulai merasakan bahwa 
mercka seperti memiliki mood yang berbeda hari ini, Wildan 
yang biasanya tampil ceria kayak badut Ancol jadi pendiam. 
Sedangkan Andini yang ekspresi mukanya setiap hari 
papan selembar malah mendadak jadi badut Ancol. 

Andini berdecak, kemudian ia mendekar ke arah Wilis" 
hingga kini wajah mereka berdekatan. Tangan Andini meta” 
Mas bir Wildan untuk melengkungkan senyuman. "Ko 
cuma diam kayak gini, lo mana bisa lulus kualifikasi 
jadi pacar gue,” ujar Andini. 


Troli terus bergerak didorong Wildan. Andini mulai 
mencoba berdiri dengan bertopang pada lengan Wildan. 
Perlahan, Andini memasukkan beberapa barang ke dalam 
troli itu. Membuat Wildan hanya menggelengkan kepala, tidak 
biasanya ia cuma diam kepada cewek. Mungkin dikarenakan 
otaknya masih memikirkan pertanyaan Andini tadi. 

Andini yang memergoki Wildan sedang melamun langsung 
menjentikkan jari di depan wajah laki laki tersebut. “Nggak 
asyik banget, sih, lo,” kata Andini. “Pantas aja punya cewek 
berjibun tapi nggak ada yang langgeng, lo begini, sih.” 

Wildan menoleh kepada Andini. “Nah, lo sendiri tumben 
hanger banyak ngomong dan banyak tingkah kayak gini.” 

Bukan Andini namanya kalau tidak berhasil membuat 
seseorang termakan omongan sendiri. “Lo sendiri kenapa 
dari tadi diam dan datar gitu mukanya?” sahurnya. "Katanya 
mau jadi pacar gue. Gini-gini standar pacar gue itu tinggi, 
nggak lempeng kayak lo.” 

Lalu keduanya terdiam dan mulai merasakan bahwa 
mereka seperti memiliki mood yang berbeda hari ini. Wildan 
yang biasanya tampil ceria kayak badut Ancul jadi pendiam: 
Sedangkan Andini yang ekspresi mukanya setiap hari 
papan selembar malah mendadak jadi badut Ancol. 

Andini berdecak, kemudian ia mendekat ke arah Wide 
hingga kini wajah mereka berdekatan. Tangan Andini 
sudur bibir Wildan untuk melengkungkan senyumar 
cuma diam kayak gini, lo mana bisa lulus kualifikasi 
jadi pacar gue,” ujar Andini 


“Kalo 
notok 
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Wildan menahan tangan Andini yang berada di wajahnya, 
Kedua tangannya menumpuk tangan Andini tersebut, Merasa 
bahwa sejak tadi Andini terlalu jauh melangkah sendirian, 
“Kalau gue berhasil?” tanyanya tiba-tiba. 

“Ya itu” Agak gugup Andini menjawabnya, karena tak 
menyangka dengan gerakan Wildan tersebur. 

“Ya itu, apa?” 

“Ish,” tukas Andini, “Masa gue nembak lo, sih?” Ia 
mengalihkan pandangan. Tak mau lama-lama menatap Wiklan. 

"Gue nggak minta lo nembak gue, kok,” kata Wildan. 
“Lo kayak gini aja gue benar-benar bahagia. Kalau dipikir- 
pikir, lv tuh kayak lagunya Maroon Five” 

Andini terkekeh. Tahu dengan jelas apa yang akan 
dikatakan Wildan. “Girls Like You?” balasnya. 

“Bukan,” sahut Wildan cepat. “Tapi Animals” 

“Bangke, lo samain gue sama binatang?” 

“Loh, animal artinya binatang?” —— 

Andini menggerutu, “Ya iya lah, masa ya iya dong,” 

"Oh, gue kira bintang. Soalnya, kan, lo kayak bintang. 
Yang amat banyak menghias angkasa. Aku ingin terbang 
dan menari. Jauh tinggi, ke tempat kau berada. Sayangnya 
bo kan, bintang pendek," ledek Wildan habis-habisan. 

“Kampret, ya, Io," kerus Andini. . 
P Wildan menahan tawanya sebentar, lalu berkata lagis 
Kalau giru yanti, deh. Lo kayak Sheila on Seven.” 

“Apa lagi nih?” tanya Andini. "Jangan bilang lo mau 
"omong kalau gu—” 


Wikan menahan tangan Andini yang berada di wajah 
Kedua tangannya menumpuk tangan Andini tersebut. Merasa 
hahwa sejak tadi Andini terlalu jauh melangkah sendirian. 
»Kalau gue berhasil?" tanyanya tiba-tiba. 

“Ya ira.” Agak gugup Andini menjawabnya, karena tak 
menyangka dengan gerakan Wildan tersebut. 

“Ya itu, apa?" 

“Ish? tukas Andini. “Masa gue nembak lo, sih?" Ia 
mengalihkan pandangan. Tak mau lama-lama menatap Wildan. 

“Gue nggak minta lo nembak gue, kok,” kata Wildan. 
“Lo kayak gini aja gue benar-benar bahagia. Kalau dipikir- 
pikir, lo tuh kayak lagunya Maroon Five.” 

Andini terkekeh, Tahu dengan jelas apa yang akan 
dikatakan Wildan. “Girls Like Yos?” balasnya. 

“Bukan,” sahut Wildan cepat. “Tapi Animals.” 

“Bangke, Jo samain gue sama binatang?” 

"Loh, animal artinya binatang?" 

Andini menggerutu. “Ya iya lah, masa ya iya dong” 

“Oh, gue kira bintang, Soalnya, kan, lo kayak bintang. 
Yang amat banyak menghias angkasa. Aku ingin tebang 
dan menari. Jauh tinggi, ke tempat kau berada. Sayangnya 
lo, kan, bintang pendek,” ledek Wildan habis-habisan. 

“Kampret, ya, lo,” ketus Andini. 

Wildan menahan tawanya sebentar, lalu berkata lagi, 
“Kalau gitu ganti, deh. Lo kayak Sheila on Seven." 

“Apa lagi nih?” tanya Andini, “Jangan bilang Jo mau 

kalau gu—" 


Wildan menahan tangan Andini yang berada di wajahnya. 
Kedua tangannya menumpuk tangan Andini tersebut. Merasa 
bahwa sejak tadi Andini terlalu jauh melangkah sendirian. 
“Kalau gue berhasil?” tanyanya tiba-tiba. 

“Ya itu.” Agak gugup Andini menjawabnya, karena tak 
menyangka dengan gerakan Wildan tersebut. 

“Ya iu, apa?” 

“Ish,” tukas Andini. “Masa gue nembak lo, sih?” Ia 
mengalihkan pandangan. Tak mau lama-lama menatap Wildan. 

“Gue nggak minta ko nembak gue, kok,” kara Wildan. 
“Lo kayak gini aja gue benar-benar bahagia. Kalau dipikir- 
pikir, lo tuh kayak lagunya Maroon Five.” 

Andini terkekeh. Tahu dengan jelas apa yang akan 
dikatakan Wildan. “Girls Like Yon?” balasnya- 

“Bukan,” sahur Wildan cepat. “Tapi Animals" 

“Bangke, In samain guc sama binatang?" 

“Loh, animal artinya binatang?” 

Andini menggerutu. “Ya iya lah, masa ya iya dong” 

“Oh, gue kira bintang. Soalnya, kan, Jo kayak bintang. 
Yang amat banyak menghias angkasa. Aku ingin terbang 
dan menari, Jauh tinggi, ke tempat kau berada. Sayangnya 
bo, kan, bintang pendek,” ledek Wildan habis-habisan- 

“Kampret, ya, lo,” ketus Andini, | 

Wildan menahan tawanya sebentar, lalu berkata lagi, 
“Kabau gitu ganti, deh. Lo kayak Sheila on Seven.” 

“Apa lagi nih?" tanya Andini. “Jangan bilang lo mau 
Merong kalau gi 
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“Iya, lo adalah anugerah terindah yang pernah gue 
miliki," potong Wildan cepat. Perlahan, Wildan menarik 
sudut bibirnya untuk tersenyum dengan sendirinya, bersama 
dengan tangannya mulai mengusap punggung tangan Andini 
yang masih berada di wajahnya. 

Dan Andini hanya terdiam saat ia yakin bahwa kini 
jantungnya berdetak lebih cepat dari biasanya. 


Diu OT 


“Yang mana?” 

“Yang hijau? 

“Yang ada gambar daun sirihnya ini?” 

“Iya, iya, seratus!” | 

Andini menahan tawa saat melihat beberapa pegawa! 
yang berada di sekitar mereka memperhatikan Wildan dan 
dirinya dengan pandangan jijik. Bagaimana tidak, di dalam 
troli, Andini sedang duduk santai sambil memantau Wildan 
yang sedang memilih pembalut wanita. Sesekali keduanya 

Wildan melempar pembalur tersebut ke dalam keranjang- 
Tapi lemparannya itu tanpa sengaja mengarah ke wait? 
Andini, membuat perempuan itu meringis. 

“Sakit, woi!" 

“Duh, sorry, deh," balas Wildan sambil nyengit 

Setelah kejadian tadi, Wildan meladeni semua hal Y% 
diinginkan Andini hari ini, Wildan kembali mendorong 


“Iya, lo adalah anugerah terindah yang pernah gue 
miliki,” potong Wildan cepat. Perlahan, Wildan menarik 
sudut bibirnya untuk tersenyum dengan sendirinya, bersama 
dengan tangannya mulai mengusap punggung tangan Andini 
yang masih berada di wajahnya. 

Dan Andini hanya terdiam saat ia yakin bahwa kini 
jantungnya berderak lebih cepat dari biasanya. 


Diae Cun 


“Yang mana?” 

“Yang hijau.” 

“Yang ada gambar daun sirihnya ini?” 

“Iya, iya, seratus!” ! 

Andini menahan tawa saat melihat beberapa pegawai 
yang berada di sekitar mereka memperhatikan Wildan dan 
dirinya dengan pandangan jijik. Bagaimana tidak, di dalam 
troli, Andini sedang duduk santai sambil memantau Wikian 
yang sedang memilih pembalut wanita. Sesekali keduanys 

Wildan melempar pembalut tersebut ke dalam keranjang: 
Tapi lemparannya itu tanpa sengaja mengarah ke wajah 
Andini, membuat perempuan itu meringis. 

“Sakit, woi!” 

“Duh, sorry, deh," balas Wildan sambil nyengir. 

Setelah kejadian tadi, Wildan meladeni semua hal 7? 
diinginkan Andini hari ini, Wildan kembali mendorong 


“Iya, lo adalah anugerah terindah yang pernah gue 
miliki,” potong Wildan cepat. Perlahan, Wildan menarik 
sudur bibirnya untuk tersenyum dengan sendirinya, bersama 
dengan tangannya mulai mengusap punggung tangan Andini 
yang masih berada di wajahnya. 

Dan Andini hanya terdiam saat ia yakin hahwa kini 
jantungnya berdetak lebih cepat dari biasanya. 


“Yang mana?” 

“Yang hijau." 

“Yang ada gambar daun sirihnya ini?” 

“Iya, iya, seratus!” 

Andini menahan tawa saat melihat beberapa pegawai 
yang berada di sekitar mereka memperhatikan Wildan dan 
dirinya dengan pandangan jijik. Bagaimana tidak, di dalam 
troli, Andini sedang duduk santai sambil memantau Wildan 
yang sedang memilih pembalut wanita. Sesekali keduanya 

Wildan melempar pembalut tersebut ke dalam keranjang: 
Tapi lemparannya itu tanpa sengaja mengarah ke wajah 
Andini, membuat perempuan itu meringis. 

“Sakit, woi!” 

“Duh, sorry, deh," balas Wildan sambil nyengit- 

Setelah kejadian tadi, Wildan meladeni semua hal 7°% 
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tak lupa ia mendekatkan tubuhnya ke arah Andini, berbisik 
di telinga perempuan itu, “Gila lu, Ndro” 

“Apaan, sih, Don?” balas Andini tak mau kalah, Keduanya 
terus saja berbicara dengan kata-kata yang membuat siapa 
pun geleng-geleng kepala mendengarnya, Apa pan meluncur 
begitu saja dari mulut keduanya. 

Sampai di kasir, Andini yang jengah berada di dalam 
tumpukan barang segera keluar dari dalam troli. Tangannya 
mrayun untuk meminta bantuan Wildan. 

“Manja banget,” tukas Wildan, 

“Kapan lagi cuba lo bisa manjain cewek paling populer 
di sekolah kayak gue?” ledek Andini. 

Pada akhirnya, Wildan menyerah dan membantu Andini 
untuk keluar dari troli. Untung saja kasir tersebut sabar 
meladeni mercka. Lalu, saat kasir itu tersenyum dan 
menanyakan jenis pembayaran mereka, Andini segera berkata, 
“Duh, Mbak, tunggu sebentar, ya. Kayaknya calon pacar 
saya ini mendadak diare.” 

Wildan melotot, tidak suka dijadikan bahan alasan. 
Naman, Andini bergerak cepat dengan menginjak kaki 

yang sore itu hanya memakai sandal Andini sendiri 
Wildan kesakitan. Mata Andini membulat, seolah meminta 
mengiakan saja ucapannya, 

“Ya, Mbak” Wildan meringis kesakitan, wajahnya 

sambil memegangi perut. 

Kasir itu tampak kaget. Ia memasang tampang jijik 

Pasangan itu, 


tak lupa ia mendekatkan tubuhnya ke arah Andini, berbisik 
di mlinga perempuan itu, “Gila lu, Ndro,” 

"Apaan, ih, Don?” balas Andini tak mau kalah. Keduanya 
terus saja berbicara dengan kata-kata yang membuar siapa 
pan geleng-geleng kepala mendengarnya. Apa pun meluncur 
bepitu saja dari mulut keduanya. 

Sampai di kasir, Andini yang jengah berada di dalam 
tumpukan barang segera keluar dari dalam troli. Tangannya 
terayun untuk meminta bantuan Wildan, 

“Manja banget,” tukas Wildan. 

“Kapan lagi coba Jo bisa manjain cewek paling populer 
di sekolah kayak gue?" ledek Andini. 

Pada akhirnya, Wildan menyerah dan membantu Andini 
untuk keluar dari troli, Untung saja kasir tersebut sabar 
meladeni mereka. Lalu, saat kasir iti tersenyum dan 
menanyakan jenis pembayaran mereka, Andini segera berkara, 
“Duh, Mbak, tunggu sebentar, ya. Kayaknya calon pacar 
saya im mendadak diare,” 

Wildan melotot, tidak suka dijadikan bahan alasan. 
Namun, Andini bergerak cepat dengan menginjak kaki 
Wildan yang sore itu hanya memakai sandal. Andini sendiri 
Memakai sepatu sekolah, jelas pijakannya membuat kaki 
Wiklan mengiakan saja ucapannya. 

“Ia, Mbak." Wildan meringis kesakitan, wajahnya 
Pemerah sambil memegangi perur. ~ 

Kasir itu tampak kaget. Ia memasang tampang jijik 

Pasangan itu. 


gak lapa ia mendekarkan tubuhnya ke arah Andini, berbisik 
di telinga perempuan itu, “Gila hu, Ndro." 

“Apaan, sih, Don?” balas Andini tak mau kalah. Keduanya 
terus saja berbicara dengan kata-kata yang membuat siapa 
pun geleng-geleng kepala mendengarnya. Apa pun meluncur 
begitu saja dari mulut keduanya. 

Sampai di kasir, Andini yang jengah berada di dalam 
tumpukan barang segera keluar dari dalam troli. Tangannya 
terayun untuk meminta bantuan Wildan. 

“Manja banget,” tukas Wiklan. 

“Kapan lagi coba lo bisa manjain cewek paling populer 
di sekolah kayak gue?” Jedek Andini, 

Pada akhirnya, Wildan menyerah dan membantu Andini 
untuk keluar dari troli. Untung saja kasir tersebut sabar 
meladeni mereka. Lalu, saat kasir itu tersenyum dan 
menanyakan jenis pembayaran mereka, Andini segera berkata, 
“Duh, Mhak, tunggu sebentar, ya. Kayaknya calon pacar 
saya ini mendadak diare." 

Wildan melotot, tidak suka dijadikan bahan alasan, 
Namun, Andini bergerak cepat dengan menginjak kaki 
Wiklan yang sore itu hanya memakai sandal. Andini sendiri 
Memakai sepatu sekolah, jelas pijakannya membuat kaki 
Wildan kesakitan. Mata Andini membulat, seolah meminta 

mengiakan saja ucapannya. 

“Ira, Mbak” Wildan meringis kesakitan, wajahnya 
Memerah sambil memegangi perut, 

Kasir itu tampak kaget. Ia memasang tampang jijik 
"melibat pasangan itu. 
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Andini tertawa dalam hati. “Iya, kan. Sakit banget?” 
“Iya, Mbak, sakit banget,” sahut Wildan, masih meringis. 
“Nah, Mbak, kasihan calon pacar saya ini. Kami tip 


tukas kasir tersebut sambil 
Andini yang hendak pergi. 
datar andalannya. “Ini calon 


bisa, ini harus direbus dulu,” 
menahan gerakan Wildan dan 
Andini memasang tampang 


biasa-biasa aja, maunya di rumah 
Mbak mau bayarin karena nahan kami kayak gini?” 
kepalanya, 
mengikuti permainan Andini. Tidak menyangka Andini yang 
biasanya terlihat kalem bisa bertindak gila juga. 


ia berusaha untuk masa bodoh saja. 

Wildan ingin menycla dengan seger? Aodisi 
uang dan menuntaskan kekonyolan ini, namun 
segera memberi kode untuk tidak melakukan 9 P?” 
berakting kesakitan. 


Andini tertawa dalam hari. “Iya, kan. Sakit banget?" 
sahur Wildan, masih meringis. 
pacar saya ini. Kami titip 
| kamal bor" 

Kasir itu tampak tidak terima. “| i 
bisa, ini harus ditebus dulu,” tukas 
menahan gerakan Wildan dan Andini yang hendak pergi- 
datar andalannya. “Ini cah 


pacar saya sakir, Iho, Mbak Kalau dia kenapa-kenapa, meal 


Wildan ingin menyela 
! uang dan menuntaskan kekonyolan ini, namu? v 
| segera memberi kode untuk tidak melakukan ap P!” 
$ berakting kesakitan 


| 
| 


«Jya, kan. Sakit banget?” 
Wildan, masih meringis. 
ini. Kami titip 


Andini tertawa dalam hati, 

“Iya, Mbak, sakit banget,” sahut 

“Nah, Mbak, kasiban calon pacar saya 
dulu, ya, barang-barangnya, panri kami tebus, 

Kasir itu tampak tidak terima. “Tapi, Mbak, nggak 
ban ri harus drebar dala," tulas kasir trabut serbi 
P Yan gerakan Wildan dan Andini yang hendak persi 

datar andalannya. “Ini calon 


biasa-biasa aja, maunya di 
Mbak mau bayarin karena nahan kami kayak gini?” 


“Tapi, Mbak— 

«Nepak percaya kalausaya bakal bus barang berani” 
potong Andin, tangannya terlipat di depan dada. Mare. 
menatap kasi tersebut dengan pandangan congkak: AM 
lu ini dosa, ia aji Kai emebur saki hai ee??? 
Tai mn ai & ji PP 
ia berusaha untuk masa bodoh saja. 

Wildan ingin menyela dengan segera pa 
uang dan menuntaskan kekonyolan ini, mamon A, 
segera memberi kode untuk tidak melakukan 2P? P?” 


| berakting kesakitan 
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Andini mengangkat kepalanya tinggi-tinggi. “Sudah, ya, 
Mbak. Tarub aja barangnya di sini. Saya urus dulu calon 
pacar saya. Nanti kami tebus.” 

“Tapi, Mbak” 

Andini melempar tatapan sinis, lalu tanpa memodulikan 
kasir tersebut, ia menarik tangan Wildan untuk pergi. Andini 
tak peduli jika kelakuannya membuat beberapa pembeli dan 
juga kasir lainnya menatap dirinya dengan pandangan kesal. 

Setelah cukup jauh dari supermarket, Wiklan menahan 
gerakan Andini. “Lo gila banget, sumpah!" 

Andini menoleh. Jujur, ia merasa bersalah. Mungkin 
kapan-kapan kalau dia ke supermarket itu lagi, is akan 
minta maaf kepada kasir tadi. 

Wildan menggeleng: gelengkan kepala ketika tahu Andini 
sebenarnya sangat malu. Wildan kenal Andini, perempuan itu 
adalah jenis manusia paling realistis yang jarang bertingkah 
tanpa pikir panjang, “Padahal harusnya ditebus aja. Kasihan, 
kan, mbak tadi." . 

“Iya, gue tahu gue salah. Cuma, ya sudahlah, nanti 
kapan-kapan gue balik lagi buat minta maaf," jar Andini, 


Melihat Wildan malah 
Andini maju menoyor wajah Wi k 
diingatingat lagi. Sekarang Io ada ide "Re 
setelah ini?” tantang Andini. 


Andini mengangkat kepalanya tinggi-tinggi. “Sudah, ya, 
Mbak. Taruh aja barangnya di sini. Saya urus dulu calon 
pacar saya. Nanti kami tebus," 

“Tapi, Mbak—" 

Andini melempar tatapan sinis, lalu tanpa memedulikan 
kasir tersebut, ia menarik tangan Wildan untuk pergi. Andini 
tak peduli jika kelakuannya membuat beberapa pembeli dan 
juga kasir lainnya menatap dirinya dengan pandangan kesal. 

Setelah cukup jauh dari supermarket, Wildan menahan 
gerakan Andini, “Lo gila banget, sumpah!" 

Andini menoleh. Jujur, ia merasa bersalah. Mungkin 
kapankapan kalau dia ke supermarket im lagi, ia akan 
minta maaf kepada kasir tadi, 

Wildan menggeleng-gelengkan kepala ketika tahu Andim 
sebenarnya sangat malu. Wildan kenal Andini, perempuan ita 
adalah jenis manusia paling realistis yang jarang bertingkah 
tanpa pikir panjang. “Padahal harusnya ditebus aja. Kasihan, 
kan, mbak tadi,” f 

“Iya, gwe tahu gue salah. Cuma, ya sodahlah, nan“ 
kapan-kapan gue balik lagi buat minta maaf,” war Andini 

Wildan mendengus sej ag disi? 
kan, lo orangnya paling menjunjung ara panjang 


Andini mengangkat kepalanya tinggi-tinggi. “Sudah, ya, 
hak. Taruh aja barangnya di sini. Saya urus dulu calon 

z saya, Nanti kami tebus” 

“Tapi, Mbak—" 

Andini melempar tatapan sinis, lalu tanpa memedulikan 
kasir cersebur, ia menarik tangan Wildan untuk pergi. Andini 
tak peduli jika kelakuannya membuat beberapa pembeli dan 
juga kasir lainnya menatap dirinya dengan pandangan kesal. 

Setelah cukup jauh dari supermarket, Wildan menahan 
gerakan Andini. “Lo gila banget, sumpah!” 

Andini menoleh. Jujur, ia merasa bersalah. Mungkin 
kapan-kapan kalau dia ke supermarket itu lagi, ia akan 
minta maaf kepada kasir tadi. 

Wildan menggeleng-gelengkan kepala ketika tahu Andini 
sebenarnya sangar malu. Wildan kenal Andini, perempuan itu 
adalah jenis manusia paling realistis yang jarang bertingkah 
tanpa pikir panjang. “Padahal harusnya ditebus aja. Kasihan, 
kan, mbak tadi." 

“Iya, gue tahu gue salah. Cuma, ya sudahlah, rani 
kapan-kapan gue balik lagi buat minta maaf,” ujar 


Scanned by CamScanner 


Wildan berpikir, lantas tak lama melengkungkan senyum 
penuh arti. “Setelah ini lo jatuh cinta aja, dch, sama gue.” 

Andini tersenyum menantang: Tangannya menepuk-nepuk 
bahu Wildan, seolah meledek ucapan Wildan tadi, “Terus 
bermimpi, sikat WC." 


Oek ONO 


Andini melahap kentang goreng yang ia pesan. Matanya 
mengarah ke pintu masuk restoran yang ia pilih menjadi 
tempat pertemuannya dan Wildan setelah hampir satu jam 
berpisah. Terus mengunyah kentang goreng, sampai tidak 
sadar bahwa kentangnya hampir tersisa setengah saat Wildan 
tiba dan mengambil posisi duduk di hadapan Andini. “Lama 
banget. Lo belinya di Pasar Cinde, ya?” tuduh Andini. 

Wildan berdecak. “Sembarangan.” 

Wildan menarik minuman milik Andini yang berada 
di atas meja. Tanpa bertanya kepada yang punya, Wildan 
menyedot minuman itu hingga habis. Selesai menyesap 
minuman itu, barulah Wildan nyengir lebar, memperlihatkan 
deretan giginya yang ingin sekali Andini cungkil “Thont 
you,” ujarnya tanpa dosa, 

«Wildan! Ish!” Andini meradang. “Punya gue” Andin 
menatap Wildan dengan pandangan murka. Ja tidak 
membiarkan Wildan untuk buka mulut. “Gue sudah lam? 
mangga lo, nggak lihat gue sampai jamuran dadak di #0? 
Eh, darang-datang, minuman gue lo habisin,” decakare "19 
lahir tanpa udel, ya? Makanya nggak punya male P” 


Wildan berpikir, lantas tak lama melengkungkan senyum 
penuh arti. “Setelah ini lo jatuh cinta aja, deh, sama gue.” 

Andini tersenyum menantang, Tangannya menepuk-nepuk 
bahu Wildan, seolah meledek ucapan Wildan tadi. “Terus 
bermimpi, sikat WC.” 


ape CT 


Andini melahap kentang goreng yang ia pesan. Matanya 
mengarah ke pintu masuk restoran yang ia pilih menjadi 
tempat pertemuannya dan Wildan setelah hampir satu jam 
berpisah. Terus mengunyah kentang goreng, sampai tidak 
sadar bahwa kentangnya hampir tersisa setengah saat Wildan 
tiba dan mengambil posisi duduk di hadapan Andini. “Lama 
banget. Lo belinya di Pasar Cinde, ya?” tuduh Andini. 

Wildan berdecak. “Sembarangan,” 

Wildan menarik minuman milik Andini yang berada 
di atas meja. Tanpa bertanya kepada yang punya, Wildan 
menyedot minuman itu hingga habis. Selesai menyesaP 
minuman itu, barulah Wildan nyengir lebar, memperlihatkan 
you,” ujarnya tanpa dosa. . 

“Wildan! Ish!” Andini meradang. “Punya gue" Andini 
menatap Wildan dengan pandangan murka. Ia ridak 
membiarkan Wildan untuk buka mulut. “Gue sudah 107" 
punggu lo, nggak lihat gue sampai jamuran duduk di si 
Eh, datang datang, minuman gue lo habisin,” decakay “vy 
lahir tanpa udel, ya? Makanya nggak punya malu DS?” 


Wildan berpikir, lantas tak lama melengkungkan senyum 
penuh arti. “Setelah ini lo jatuh cinta aja, deh, sama gue.” 

Andini tersenyum menantang, Tangannya mencpuk-nepuk 
bahu Wildan, seolah meledek ucapan Wildan tadi. “Terus 
bermimpi, sikat WC.” 


Oh Our) 


Andini melahap kentang goreng yang ia pesan. Matanya 
mengarah ke pintu masuk restoran yang ia pilih menjadi 
tempat pertemuannya dan Wildan setelah hampir satu jam 
berpisah. Terus mengunyah kentang goreng, sampai tidak 
sadar bahwa kentangnya hampir tersisa setengah saat Wildan 
tiba dan mengambil posisi duduk di hadapan Andini, “Lama 
banget. Lo belinya di Pasar Cinde, ya?” tuduh Andini. 

Wildan berdecak. “Sembarangan.” 

Wildan menarik minuman milik Andini yang berada 
di atas meja. Tanpa bertanya kepada yang punya, Wildan 
menyedot minuman itu hingga habis. Selesai menyesaP 
minuman itu, barulah Wildan nyengir lebar, memperlihatkan 
deretan giginya yang ingin sekali Andini cungkil. “Thank 

“Wildan! Ish?” Andini meradang, “Punya gue” Andin" 
menatap Wildan dengan pandangan murka. la tidak 
membiarkan Wildan untuk buka mulur, “Gue sudah BP 
nunggu lo, nggak lihat gue sampai jamuran duduk di SP? 
Eh, datang-datang, minuman gue lo habisin,” decakaye "19 
lahir tanpa udel, ya? Makanya nggak punya malu be?” 
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Wildan terbahak tanpa bisa dicegah, ai 
mengusap puncak kepala Andini, “Lo kalau nyolo kayak 
pini imut, ya. Gue jadi tambah cinta," 

“Umbar terus tuh kata cinta, tiga sepuluh ribu bang 
tangan Wildan yang menyentuh puncak kepalanya, “Nggak 
usah usap-usap. Sudah berapa cewek yang Jo usap begitu?” 

“Nggak lah, Sama In doang," sambung Wildan tidak 
terima dengan ucapan Andini. Meksipun begiru, ia tetap 
tersenyum lebar, Rasanya sudah lama ia menanti momen 
menyenangkan seperti ini. Hanya melihat Andini marah-marah 
saja berhasil membuat Wildan tersenyum tanpa topeng, 
“Serius, ya, Din, Lo kalau ngomel gini kadar cakepnya 
meningkat. Coba dari dulu aja lo ngomel kayak gini, nggak 
ama diam pas gue deketin. Gila, gue bisa terjatuh dan 
tak bisa bangkit lagi, lal tersesat dan tak tahu arah jalan 


Wildan terbahak tanpa bisa di 
mengusap puncak kepala Andini. “Lo "engan 
gini imut, ya. Gue jadi tambah cinta” 

“Umbar terus tuh kata cinta, tiga sepuluh ribu banger 
cinta bagi lo,” sembur Andini. Tangannya langsung menepis 
tangan Wildan yang menyentuh puncak kepalanya. “Nggak 
usah usap-usap. Sudah berapa cewek yang lo usap begini?" 

“Nggak lah. Sama lo doang,” sambung Wildan tidak 
terima dengan ucapan Andini. Meksipun begitu, ia tetap 
tsenyum lebar. Rasanya sudah lama ia menanti momen 
menyenangkan seperti ini. Hanya melihat Andini marah-marah 
saja berhasil membuar Wildan tersenyum tanpa topeng. 
“Serius, ya, Din. Lo kalau ngomel gini kadar cakepnya 
meningkat. Coba dari dulu aja Jo ngomel kayak gini, nggak 
cuma diam pas gue deketin, Gila, gue bisa terjatuh dan 
tak bisa bangkit lagi, lalu tersesat dan tak tahu arah jalan 


Wildan terbahak tanpa bisa di 
pp pala Andi aa et 
gini imut, ya. Gue jadi tambah cinta,” 

"Umbar terus tuh kata cinta, ga sepuluh bu banget 
cinta bagi os" sembur Andini. Tangannya langsung menepis 
tangan Wildan yang menyentuh puncak kepalanya. “Nggak 
usah usap-usap. Sudah berapa cewek yang lo usap hegit?” 

“Nggak lah. Sama lo doang," sambang Wildan tidak 
trima dengan ucapan Andini. Meksipun begitu, ia tetap 
tersenyum lebar. Rasanya sudah lama ia menanti momen 
menyenangkan seperti ini. I Tanya melihat Andini marah-marah 
saja berhasil membuat Wildan tersenyum tanpa topeng. 
“Serius, ya, Din. Lo kalau ngomel gini kadar cakepnya 
Meningkat. Coba dari dulu aja Io ngumel kayak gini, nggak 
cuma diam pas gue dekorin. Gila, gue bisa terjatuh dan 
tik bisa hangkir lagi, lalu tersesat dan tak tahu arah jalan 
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duduk di sini lama-lama tapi nggak makan. Sekalian ganti 
minuman gue yang tadi lo minum.” 

“Pelit amat, sih. Kan nanti kalau sudah berumah tangga, 
punya lo juga punya gue dan punya gue juga punya lo. 
Dari sekarang harus diterapkan, biar pas berumah tangga 
sudah terbiasa,” kekch Wildan. 

Andini mendengus sabar, menahan kedongkolan hatinya. 
“Lo kalau tidur itu jangan sambil ngomong kayak gini 
Seram tahu nggak,” kilahnya. 

Wildan tertawa, Namun akhirnya ia mengacungkan tangan 
untuk memanggil pelayan restoran itu, memesan makanan. 
Tak lupa, Wildan memesan minuman untuk Andini. Ia juga 

nambahkan kentang goreng lagi untuk Andini, seperti 


“kemal di sekolahnya akibat kecantikan, meski Andini PP? 
i berminat menjadi seperti itu- B 
-s cupain Io lihat gue kayak giu?” sembur Andini 


duduk di sini lama-lama tapi nggak makan. Sekalian gani 
minuman gue yang tadi lo minum.” 

“Pelit amat, sih. Kan nanti kalau sudah berumah tangga, 
punya lo juga punya gue dan punya gue juga punya lo. 
Dari sekarang, harus diterapkan, biar pas berumah tangga 
sudah terbiasa,” kekeh Wildan. 

Andini mendengus sabar, menahan kedongkolan hatinya. 
“Lo kalau tidur itu jangan sambil ngomong kayak gini. 
Seram tahu nggak,” kilahnya. 

Wildan tertawa. Namun akhirnya ia mengacungkan tangan 

makanan 


paham bahwa percakapan mereka akan panjang. 
Setelah pelayan itu pergi, Wildan kembali fokus menatap 
ini ibandi ya yang lain, 
Andini. Jika dibandingkan mantan pacarnya Yang N? 
barus Wildan akui banyak yang lebih smik dari Andini. 
Pesompuan iu terlihat biasa saja. Andini bukan cewek PWI 
renal di sekolahnya akibat kecantikan, meski Andini pes 


«Ngapain Io lib 
“Mikirin yang nggaknggak, Yas ko?” 


Seperti sudah sertebak oleh Wildan, tanggapan Andini 


duduk di sini lama-lama tapi nggak makan. Sek Kiai 
minuman gue yang tadi lo minum.” 

“Pelit amat, sih. Kan nanti kalau sudah t bea, 
punya lo juga punya gue dan punya gue juga punya lo. 
Dari sekarang harus diterapkan, biar pas berumah tangga 
sudah terbiasa,” kekeh Wildan. 

Andini mendengus sabar, menahan kedonekolan harinya. 
“Lo kalau tidur itu jangan sambil ngomong kayak gini. 
Seram tahu nggak,” kilahnya. 

Wildan tertawa. Namun akhirnya ia mengacungkan tangan 
untuk memanggil pelayan restoran itu, memesan makanan. 
Tak lupa, Wildan memesan minuman untuk Andini. Ia juga 


i. Jika dibandi yang lain, 
Andini, Jika dibandingkan mantan pacarnya i in 
aras Wildan akui banyak yang lebih cantik dari Andini 
Perempuan itu terlihat biasa saja. Andini bukan cewek yang 
Pe oal di sekolahnya akibat kecantikan, meski Andini Pes 
tidak berminat menjadi seperti int ni W 

“Ngapain lo lihat gue kayak gitu? sembur Andini. 
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Andini memutar bola matanya malas. Tidak menjawab 
Wildan. Sedangkan Wildan yang sadar bahwa Andini bukan 
perempuan yang mudah digombali, lebih memilih untuk 
mengambil bingkisan yang tadi ia beli. Wildan menaruh 
kantong itu di aras meja, lantas mendorongnya agar lebih 
mudah dijangkau oleh Andini. Memang tadi koduanya sepakat 
berpisah untuk membeli kado. Sengaja mereka membatasi 
barga hanya dua puluh ribu, tak boleh lebih. 

Mengikuti Wildan, akhirnya Andini juga mengambil 
kantongnya yang ia taruh di dalam tas. Lalu, ia pun 
menyodorkannya ke arah Wildan. 

“Kita bareng-bareng aja, ya, bukanya,” ujar Wildan. 

Andini mengangguk sungkan. Aneh juga, biasanya ia 
paling malas melakukan hal-hal bego macam ini. Bertukar 
kado? Apa itu... sepertinya tidak ada di kamusnya. Tapi 
sialnya, dengan Wildan, ia malah melakukan hal ini. 

“Lu kasih kado kayak beli cabe di pasar aja. Masa 
cuma dibungkus kertas begini?” ledek Wildan ketika 
membuka kantong plastik yang disodorkan oleh Andini dan 
menemukan kado dari Andini hanya dilapisi kertas buku 
biasa, Lain halnya dengan Andini, Wildan terlihat lebih 
hiat karena kado yang dia beli sengaja sudah dibungkus 
dengan kertas kado. 


Andini mendesis «Kan ada kata pepatah, jangan nilai 


Andini memutar bola matanya malas. Tidak menjawab 
Wildan. Sedangkan Wildan yang sadar bahwa Andini bukan 
perempuan yang mudah digombali, lebih memilih untuk 
mengambil bingkisan yang tadi ia beli. Wildan menaruh 
kantong iru di atas meja, lantas mendorongnya agar lebih 
mudah dijangkau oleh Andini. Memang tadi keduanya sepakat 
berpisah untuk membeli kadn. Sengaja mereka membatasi 
harga hanya dua puluh ribu, tak boleh lebih. 

Mengikuti Wildan, akhirnya Andini juga mengambil 
kantongnya yang ia taruh di dalam tas. Lalu, ia pun 
menyodorkannya ke arah Wildan. 

“Kita bareng-bareng aja, ya, bukanya," ujar Wildan. 

Andini mengangguk sungkan. Aneh juga, biasanya ia 
paling malas melakukan hal-hal hego macam ini. Bertukar 
kado? Apa itu... sepertinya tidak ada di kamusnya, Tapi 
sialnya, dengan Wildan, ia malah melakukan hal ini. 

“Lo kasih kado kayak beli cabe di pasar aja. Masa 
cuma dibungkus kertas begini?” ledek Wildan ketika 
membuka kantong plastik yang disodorkan oleh Andini dan 
menemukan kado dari Andini hanya dilapisi kertas buku 
biasa. Lain halnya dengan Andini, Wildan terlihat lebih 
niat karena kado yang dia beli sengaja sudah dibungkus 
dengan kertas kado. 

Andini mendesis. “Kan ada kata pepatah, jangan nilai 
Sesuatu dari cover-nya doang,” 

Na Aai Tak mau membuang waktu, ia 
Meminta Andini untuk sama-sama membuka kado TN 


Manasi yan 


Andini memutar bola matanya malas. Tidak menjawab 
Wildan. Sedangkan Wildan yang sadar bahwa Andini bukan 
perempuan yang mudah digombali, lebih memilih untuk 
mengambil bingkisan yang tadi ia beli. Wildan menaruh 
kantung itu di atas meja, lantas mendorongnya agar lebih 
mudah dijangkau oleh Andini. Memang tadi keduanya sepakat 
berpisah untuk membeli kado. Sengaja mercka membatasi 
harga hanya dua puluh ribu, tak boleh Ichih. 

Mengikuri Wildan, akhirnya Andini juga mengambil 
kantongnya yang ia taruh di dalam tas. Lalu, ia pun 
menyodorkannya ke arah Wildan, 

“Kita bareng-bareng aja, ya, bukanya,” ujar Wildan, 

Andini mengangguk sungkan. Anch juga, biasanya ia 
paling malas melakukan hal-hal bego macam ini, Bertukar 
kado? Apa itu... sepertinya tidak ada di kamusnya. Tapi 
sialnya, dengan Wildan, ia malah melakukan hal ini. 

“Lo kasih kado kayak beli cabe di pasar aja. Masa 
cuma dibungkus kertas begini?" ledek Wildan ketika 
membuka kantong plastik yang disodorkan oleh Andini dan 
menemukan kado dari Andini hanya dilapisi kertas buku 
biasa. Lain halnya dengan Andini, Wildan terlihat lebih 
niat karena kado yang dia beli sengaja sudah dibungkus 
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kayak gini, kita tuh kayak yang ada di novel-novel, ya. Gue 
sudah cocok belum, sih, jadi tukoh novel?” canda Wildan. 

Andini menjulurkan lidah, pura-pura muntah atas 

pernyataan Wildan tadi. Meskipun tanggapannya "tu natanya 
dinilai Wildan sangat menggemaskan. 

Wildan masih menahan rasa geli saat melihat Andini 
sepertinya terang-terangan menunjukkan keengganan. "Ayo 
dibuka,” ajak Wildan. 

Tanpa mengangguk ataupun menjawab, Andini mulai 
membuka kado yang diberikan Wiklan. “Sayang, kan, kertas 
kado lo, akhirnya gue sobek juga” ledek Andini. 

“Nggak apa, kok, itu tandanya gue sudah ada modal 
untuk membahagiakan calon bini gue kelak, meskipun dia 
kayaknya galak,” ucap Wildan, Manik matanya tergambar 


mendengar sahutan Wildan yang terus-terusan 

Sama seperti Andini, Wildan juga mulai membuka kado 
yang diberikan oleh Andini. Tak buruh waktu lama, tangat 
Wildan sudah berhasil melepaskan bungkus kertasnya. Begitt 
juga dengan Andini, kado dari Wildan sudah berhasil i3 
ambil dari bungkusnya. 
Oleh Andini, “Ya ampun, Din. Lo susah-susah beliin 8" 
kado, isinya sekotak Vitacimin doang?" Tidak 
bahwa Andini bisa sesadis itu doi „Gue pi 
apalah yang bermanfaat.” 


kayak gini, kita tuh kayak yang ada di novel-novel, ya. Gue 
sudah cocok belum, sih, jadi tokoh novel?” canda Wildan. 

Andini menjulurkan lidah, pura-pura muntah atas 

pernyataan Wildan tadi, Meskipun tanggapannya itu nyatanya 
dinilai Wildan sangat menggemaskan. 

Wildan masih menahan rasa geli saat melihat Andini 
sepertinya terang-terangan menunjukkan kecngganan. “Ayo 
dibuka," ajak Wildan. 

Tanpa mengangguk ataupun menjawab, Andini mulai 
membuka kado yang diberikan Wildan. “Sayang, kan, kertas 
kado lo, akhirnya gue sobek juga," ledek Andini. 

“Nggak apa, kok, itu tandanya gue sudah ada modal 
untuk membahagiakan calon bini gue kelak, meskipun dia 
kayaknya galak," ucap Wildan. Manik matanya tergambar 
meledck Andini habis-habisan. 

“Serah lo aja, deh,” dengus Andini. Kadang lelah juga ia 
mendengar sahutan Wikdan yang terus-terusan k 

Sama seperti Andini, Wildan juga mulai membuka kado 
yang diberikan oleh Andini. Tak butuh waktu lama, tangan 
Wildan sudah berhasil melepaskan bungkus kertasnya. Besi" 
juga dengan Andini, kado dari Wildan sudah berhasil # 
ambil dari bungkusnya. 

Sejenak Wildan tertawa lebar dengan kado yang diberik?" 
okeh Andini. “Ya ampun, Din, Lo susah-susah beliin 5%“ 
kado, isinya sekotak Vitacimin doang?” Tidak menyane” 
bahwa Andini bisa sesadis itu doinya. “Gue 
apalah yang bermanfaat.” 


kayak gini, kita tuh kayak yang ada di novel-novel, ya. Gue 
sudah cocok belum, sih, jadi tokoh novel?” canda Wildan. 

Andini menjulurkan lidah, pura-pura muntah atas 
pernyataan Wildan tadi. Meskipun tanggapannya iru nyatanya 


“Nggak apa, kok, im tandanya gue sudah ada modal 
untuk membahagiakan calon bini gue kelak, meskipun dia 
kayaknya galak,” ucap Wildan. Manik matanya tergambar 
melodek Andini habis-habisan. 

“Serah lo aja, deh,” dengus Andini. Kadang lelah juga is 
mendengar sahutan Wildan yang terus-terusan menggombul. 

Sama seperti Andini, Wildan juga mulai membuka kado 
yang diberikan oleh Andini. Tak butuh waktu lama, tang" 
Wildan sudah berhasil melepaskan bungkus kertasnya. Begië 
juga dengan Andini, kado dari Wildan sudah berhasil i 
ambil dari bungkusnya, 

Sejenak Wildan tertawa lebar dengan kado yang diberi” 
oleh Andini. “Ya ampun, Din. La susah-susah beliin &* 
kado, isinya sekotak Vitcimin doang?” Tidak menyaneki 
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Andini mengangkat kado yang diberikan Wildan. 
Berbeda dari dirinya, Wildan rupanya niat sekali, LakHaki 
ju memberikan gelang kepadanya. Sejenak, Andini terpana, 
“Curang nih. Dua puluh ribu mana bisa beli gelang kayak 
gini? Spontan Andini berucap. 

Wildan mengangkat hahu, “Gue bayarnya dua puluh 
ribu, kok. Tapi dua puluh ribunya ada belasan,” ledek 
Wildan, “Nggak apa, gue sengaja, kok, beliin itu buat Jo," 

Andini mendegus, tangan kanannya memutar gelang 
yang diberikan Wiklan. Di gelang stainless in ada bermacam 
luasan, salah satunya menyempil hiasan berbentuk huruf W. 

“Ingat gue selalu, ya" Senyum tukasnya terukir. Belum 
#mpat Andini menanggapi semua itu, Wildan berdiri dan 
menghampiri seorang pelayan restoran, membisikkan sesuatu, 
hila kembali ke tempat duduknya. 

“Ngapain?” tanya Andini penasaran. 

Wildan mengangkat bahu, menolak untuk menjawab. 
Tak lama setelah itu, sebuah lagu mengalun memenuhi 
: Andini tidak mengenali s 
Kan mf iba dan Wildan kur menyanyikan Se 

ha" #OBsung tahu lagu yang diegues? 
ini. Payung Teduh, “Akad”. 


Da 


ERA neon 


“Loh, itu bermanfaat," balas Andini tidak mau kalah, 
“Lo tahu, kan, manfaat vitamin itu banyak, salah satunya 
meringankan stres. Nah, kan, bo Sering stres, sengaja tuh 
gue beliin itu,” tuturnya, membuat Wildan tidak bisa 
menyembunyikan tawa. 

Andini mengangkat kado yang diberikan Wildan. 
Berbeda dari dirinya, Wildan rupanya niat sekali. Laki-laki 
itu memberikan gelang kepadanya. Sejenak, Andini terpana. 
“Curang nih. Dua puluh ribu mana bisa beli gelang kayak 
gini," Spontan Andini berucap. 

Wildan mengangkat bahu. “Gue bayarnya dua puluh 
ribu, kok. Tapi dua puluh ribunya ada belasan," Jedek 
Wikan. “Nggak apa, gue sengaja, kok, hain itu buar la?” 

Audini mendegus, tangan kanannya memutar gelang 
yang diberikan Wildan. Di gelang stainless itu ada bermacam 
hiasan, salah satunya menyerupil hiasan berbentuk huruf W'. 

“Ingat gue selalu, ya.” Senyum tulusnya terukir. Belum 
sempat Andini menanggapi semua itu, Wildan berdiri dan 


“angan restoran tersebut. 
kh alay Andini tidak mengenali lagu is 20 Y 
8 reff tiba dan Wildan ikut menyanyikan lagu h 


i langsung tahu lagu yang diregwet oleh akidaki 
“apannya ini, Payung Teduh, “Akad”. 


25i 


d 


aan 


“Loh, itu bermanfaat," balas Andini tidak mau kalah. 
“Lo tahu, kan, manfaat vitamin itu banyak, salah satunya 
meringankan stres. Nah, kan, lo sering stres, sengaja tuh 
gue beliin itu,” tuturnya, membuat Wildan tidak bisa 
menyembunyikan tawa. 

Andini mengangkat kado yang diberikan Wildan, 
Berbeda dari dirinya, Wildan rupanya niat sekali. Laki laki 
itu memberika n gelang kepadanya, Sejenak, Andini terpana. 
“Curang nih. Dua puluh ribu mana bisa heli gelang kayak 
gini.” Spontan Andini berucap. 

Wikan mengangkat bahu. “Gue hayarnya dua puluh 
ribu, kok. Tapi dua puluh ribunya ada belasan,” ledek 
Wildan. “Nggak apa, gue sengaja, kok, beliin ira buat lo,” 

Andini mendegus, tangan kanannya memutar gelang 
yang diberikan Wildan. Di gelang stainless itu ada bermacam 
busan, salah satunya menyempil hiasan berbentuk huruf W. 

“Ingat gue selalu, ya." Senyum tuhusnya terukir. Belum 
sempat Andini menanggapi semua itu, Wildan berdiri dan 
menghampiri seorang pelayan restoran, membisikkan sesuatu, 
lalu kembali ke tempat duduknya. 

“Ngapain?” tanya Andini penasaran, 

Tak lama setelah itu, sebuah lagu mengalun 
Mangan restoran tersebut. : 
Awalnya Andini tidak mengenali lagu itu, "Pi St 
Ka reff nba dan Wildan ikat menyanyikan be A 
langsung tahu lagu yang d-teguest oleh 
Sepang ini, Payung Teduh, “Akad”: 
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Wildan tersenyum dan ikut menyanyikannya, “Bila nanti 
bersamamu dalam terik dan hujan. Berlarian ke sang 
kemari dan tertawa.” 

Andini yang mendengar itu langsung merasakan mual 
berlebihan pada perutnya. 

“Namun bila saat berpisah t'lah tiba, izinkanku menjaga 
kau temani diriku," lanjut Wildan. 

Andini memasang tampang datar dengan sebelah alis 
terangkat, tanda bahwa ia akan mencampakkan Wildan. 
Andini segera menyahut nyanyian Wildan. “Nggak sudi!” 

Sahutan iru menyulut tawa dan Wildan. Hanya beberapa 
detik, karena selanjutnya Wildan mengambil sesuatu dari 
dalam tasnya. Wildan menyodorkan kepada Andini apa 
yang ia ambil tadi. 

Andini menunduk, pandangannya jatuh ke sebuah buket 
mawar berwarna putih. Beberapa detik Andini habiskan untuk 
menahan napas sebelum kembali memasang ekspresi datar. 
“Ngapain lo kasih gue kembang? Lo pikir gue makam?” 

Wildan menatap Andini dengan sorot mata jenaka. 
“Masa lupa, sih?” 

“Lupa apa?” Andini tak mengingat apa pun alasi" 
yang mendasari Wildan harus memberinya bunga bari P” 

“Lupa kalau hari ini adalah hari jadi kita setahun OF 
lalu. Ya, andai aja nggak putus, pasti sudah satu tabur, 
kita. Tanggal dua puluh enam,” goda Wiklan. 


Wildan tersenyum dan ikut menyanyikannya, “Bila nanti 
saatnya Vlah tiba. Kuingin kau menjadi istriku. Berjalan 
bersumamu dalam terik dan hujan. Berlarian ke sana 
kemari dan tertawa." 

Andini yang mendengar itu langsung merasakan mual 
berlebihan pada perutnya, 

“Namun bila saat berpisah (lah tiba, izinkanku menjaga 
dirimu, Berdua menikmati pelukan di ujung waktu. Sudikah 
kau temani diriku," lanjut Wiklan. 

Andini memasang tampang datar dengan sebelah alis 
terangkat, tanda bahwa ia akan mencampakkan Wildan. 
Andini segera menyahut nyanyian Wiklan, “Nggak sudi?” 

Sahutan itu menyulut tawa dari Wildan. Hanya beberapa 
detik, karena selanjutnya Wildan mengambil sesuatu dari 
dalam tasnya. Wildan menyodorkan kepada Andini apa 
yang ia ambil tadi. 

Andini menunduk, pandangannya jatuh ke sebuah buker 
mawar berwarna putih. Beberapa detik Andini habiskan untuk 
menahan napas schelum kembali memasang ekspresi datas. 
“Ngapain lo kasih gue kembang? Lo pikir gue makam?” 

Wildan menatap Andini dengan sorot mata jenaka 
“Masa lupa, sih?” 

“Lupa apa?” Andini tak mengingat apa pun alasan 
yang mendasari Wildan harus memberinya bunga hari 9 

“Lupa kalau hari ini adalah hari jadi kita setahun "9 
lalu. Ya, andai aja nggak putus, pasti sudah saru tahun, 
kita. Tanggal dua puluh enam,” goda Wildan. 


Wildan tersenyum dan ikut menyanyikannya, “Bila nang 


` saatnya tlah tiba. Kuingin kau menjadi istriku. Berjalan 


bersamamu dalam terik dan hujan, Berlarian ke sana 
kemari dan tertawa,” 

Andini yang mendengar itu langsung merasakan mual 
berlebihan pada perutnya. 

-Namun bila saat berpisah "ah tiha, izinkanku menjaga 
dirimu. Berdua menikmati pelukan di ujung waktu. Sudikah 
kau temani diriku,” lanjut Wildan. 

Andini memasang tampang datar dengan sebelah alis 
terangkat, tanda bahwa ia akan mencampakkan Wildan, 
Andini segera menyahut nyanyian Wildan. “Nggak sudi!” 

Sahuran itu menyulut tawa dari Wildan. Hanya beberapa 
detik, karena selanjutnya Wiklan mengambil sesuatu dari 
dalam tasnya. Wildan menyodorkan kepada Andini apa 
yang ia ambil tadi. 

Andini menunduk, pandangannya jatuh ke sebuah buket 
mawar berwarna putih. Beberapa detik Andini habiskan untuk 
“Ngapain lo kasih guc kembang? Lo pikir gue makam?" 

Wildan menatap Andini dengan sorot maca jenaka- 
“Masa lupa, sih?” 

“Lupa apa?" Andini tak mengingat apa pun alas? 
yang mendasari Wildan harus memberinya bunga hari i"! 

“Lupa kalau bari ini adalah hari jadi kita setahun #8 
lalu. Ya, andai aja nggak putus, pasti sudah satu tahun 
kita. Tanggal dua puluh enam,” goda Wildan. 
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Tagpa penjelasan lebih panjang, Andini langsung teringat 
kejadian setahun lalu. Si cupu Wildan menyatakan perasaan 
kepadanya banya lewat chat. “Nggak suka bunga,” desis 
Andini sembari menggeser bunga tersebut ke arah Wildan, 
“Sukanya apa?” balas Wildan. 
“Mau tahu nggak? Tapi ini rahasia," Andini memajukan 
tubuhnya mendekat ke arah Wildan. 
Wildan antusias mengangguk, Ikut memajukan tubuhnya, 
Andini berbisik dengan suara pelan. “Gue sukanya..." 
Avdini menahan senyurn tipis. “Lo luncat dari gedung lantai 
dua puluh atau berdin di tengah rel kereta api. Suka banget.” 
Setelah mendengar jawaban Andini, Wildan seketika 
memundurkan tubuhnya sambil memasang raut wajah kecewa 
yang sebenarnya hanya ia lakukan untuk menunjukkan kepada 
Andini hahwa ia tak suka dengan apa yang perempuan itu 
katakan. "Lo cewek paling tega yang pernah gue kemal," 
Andini memelerkan lidahnya, “Bodo amat, Terserah 
gue lah," Lalu pandangan Andini tertuju kepada mawar 
Putih di hadapannya. “Lagi pula arti mawar putih itu, kan, 
Cuma teman doang, Lo pikir gue semudah itu baper sama 
Permainan lo?” ketus Andini enteng. 

Ketika lagu “Akad” tersebut terus diputar, Andini memilih 

Iri dan mendekat ke arah pelayan restoran yang tadi 
berbicara dengan Wildan. Lalu sama seperti Wildan, Andini 

"embisikkan sesuatu. Hanya sebentar dan ia kembali duduk. 

Wildan ingin bertanya tentang apa yang Andini lakukan. 
Sngnya pertanyaan itu tertahan tepat ketika lagu "Akad 
“Otbue berganti dengan lagu lain. 


Tanpa penjelasan lebih panjang, Andini langsung ringar 
kejadian setahun lalu, Si cp Wildan menyatakan perasaan 
kepadanya hanya lewat chat, “Nggak suka bunga,” desis 
Andi sembari menggeser bunga tersebar ke arah Wildan. 

“Sukanya apa?” balas Wiklan. 

"Mau tabu nggak? Tapi ini rahasia” Andini memajukan 
tubuhnya mendekat ke arah Wildan. 

Wildan antusias mengangguk. Ikut memajukan tubuhnya. 

Andini berbisik dengan suara pelan. “Gue sukanya...” 
Andini menahan senyum tipis, “Lo loncat dari gedung lantai 
dua puluh atau berdiri di tengah rel kereta api. Suka banget." 

Setelah mendengar jawaban Andini, Wildan seketika 
memundurkan tubuhnya sambil memasang raut wajah kecewa 
yang sebenarnya hanya ia lakukan untuk menunjukkan kepada 
Andini bahwa ia tak suka dengan apa yang perempuan itu 
katakan, “Lo cewek paling tega yang pernah gue kenal." 

Andini memeletkan lidahnya. “Bodo amat. Terserah 
ga: lah” Lalu pandangan Andini tertuju kepada mawar 
Putih di hadapannya, “Lagi pula arti mawar putih itu, kan, 
cuma teman doang. Lo pikir gue semudah itu baper sama 
Pernainan lo?” ketus Andini enteng, 

Ketika lagu “Akad” tersebut terus diputar, Andini memilih 

i dan mendekat ke arah pelayan restoran yang tadi 

icara dengan Wildan. Lalu sama seperti Wildan, Andini 
membisikkan sesuatu. Hanya sebentar dan ia kembali duduk. 

Wildan ingin bertanya tentang apa yang Andini lakukan. 
Sayangnya pertanyaan itu tertahan tepar ketika lagu “Akad 
bat berganti dengan lagu lain. 


Tanpa penjelasan lebih panjang, Andini langsung teringat 
kejadian setahun lalu. Si cupu Wildan menyatakan perasaan 
kepadanya hanya lewat chat. “Nggak suka bunga,” desis 
Andini sembari menggeser bunga tersebut ke arah Wildan. 

"Sukanya apa?” balas Wildan, 

“Mau tahu nggak? Tapi ini rahasia.” Andini memajukan 
tubuhnya mendekat ke arah Wildan. 

Wildan antusias mengangguk. Ikur memajukan tubuhnya. 

Andini berbisik dengan suara pelan. “Gue sukanya...” 
Andini menahan senyum tipis. “Lo loncat dari gedung lantai 
dua puluh atau berdiri di tengah rel kereta api. Suka hanger." 

Setelah mendengar jawaban Andini, Wildan seketika 
memuruurkan tubuhnya sambil memasang raut wajah kecewa 
yang sebenarnya hanya ia lakukan untuk menunjukkan kepada 
Andini bahwa ia tak suka dengan apa yang perempuan itu 
katakan. “Lo cewek paling tega yang pernah gue kenal” 

Andini memelerkan lidahnya. “Bodo amat. Terserah 
gue lah” Lalu pandangan Andini tertuju kepada mawar 
putih di hadapannya. “Lagi pula arti mawar putih itu, kan, 
Oma teman duang. Lo pikir gue semudah itu baper sama 
Permainan lo?" ketus Andini enteng. 

Ketika lagu “Akad” tersebur terus diputar, Andini memilih 
berdiri dan mendekat ke arah pelayan resturan yang tadi 

icara dengan Wildan. Lalu sama seperti Wildan, Andini 
"oihssikkan sesuatu, Hanya sebentar dan ia kembali duduk. 

Wildan ingin bertanya tentang apa yang Andini lakukan. 
Sayangnya pertanyaan itu tertahan tepat ketika lagu “Akad” 
telan berganti dengan lagu lain, 
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Dengan senang hati, Andini mengatakan, “Nah, ini 
lagu yang pantas buat lo.” 

Lagu yang mengalun di segala penjuru restoran berhasil 
membuat Wildan mengamuk. Keinginan kuat datang dari 
hari Wildan, ia ingin sekali melemparkan bunga mawar putih 
yang sengaja ia beli untuk Andini tepat ke wajah perempuan 
itu. Ya gimana tidak ngamuk, lagu yang diminta Andini 


Ada mbah dukun sedang ngobatin pasiennya 

Konon katanya sakitnya karena diguna-guna 

Sambil komat-kamit mulut mbah dukun baca mantra 
MBUR!! 


Dan Wildan benar-benar merasa disembur saat lagu itu 
terus mengalun. Sepanjang lagu itu diputar, Andini tidak 
habis-habisnya tertawa. 

Mau tak mau, meskipun sebenarnya dongkol, Wildan 
diam diam mengamati Andini dan senyum yang merekah 
di wajah perempuan itu. Dalam kebisuan, Wildan sampai 
pada saru tirik, sepenuhnya Wildan paham bahwa apa yang 


ndini lakukan hari ini untuk 
pans membuatnya tersenyum dan 


Dengan senang hati, Andini mengatakan, “Nah, ini 
lagu yang pantas buat lo,” 

Lagu yang mengalun di segala penjuru restoran berhasil 
membuat Wildan mengamuk. Keinginan kuat datang dari 
hati Wildan, ia ingin sekali melemparkan bunga mawar putih 
yang sengaja ia beli untuk Andini tepat ke wajah perempuan 
itu. Ya gimana tidak ngamuk, lagu yang diminta Andini 
untuk diputar tadi kira-kira seperti ini: 


Ada mbah dukun sedang ngobatin pasiennya 

Konon katanya sakitnya karena diguna-guna 

Sambil komat-kamit mulut mbah dukun baca mantra 
Dengan segelas air putih lalu pasien disembur! 
MBRUR!! 


Dan Wildan benar-benar merasa disembur saat lagu itu 
terus mengalun, Sepanjang lagu itu diputar, Andini tidak 
Mau tak mau, meskipun sebenarnya dongkol, Wildan 


Dengan senang hati, Andini mengatakan, “Nah, ini 
lagu yang pantas buat lo.” 

Lagu yang mengalun di segala penjuru restoran berhasil 
membuat Wildan mengamuk. Keinginan kuat datang dari 
hari Wildan, ia ingin sekali melemparkan bunga mawar putih 
yang sengaja ia beli untuk Andini tepat ke wajah perempuan 
itu. Ya gimana tidak ngamuk, lagu yang diminta Andini 
untuk diputar tadi kira-kira seperti ini: 


Konon katanya sakitnya karena diguna-yuna 
Sambil komat-kamit mulut mbah dukun buca mantra 
MBUR!! 


Dan Wildan benar-benar merasa disembur saat lagu itu 
terus mengalun. Sepanjang lagu im diputar, Andini tidak 
habis-habisnya tertawa. 

Mau tak mau, meskipun sebenarnya dongkol, Wildan 
diam-diam mengamati Andini dan senyum yang merekah 
di wajah perempuan itu, Dalam kebisuan, Wildan sampsi 
pada satu titik, sepenuhnya Wildan paham bahwa apa yang 
Andini lakukan hari ini untuk membuatnya tersenyum dan 

Ha EA berhasil membuat Wildan jatah 
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Aku kira rasa cuka ini Kanya dalang sestal 
“Rupanya benar benar melekat 


P elajaran ekonomi sedang berlangsung di kelas 


sebelas IPS tiga. Pelajaran yang djampu oleh guru senior 
bernama Pak Karim itu tampak membuat seisi penghuni 
kelas berada dalam mode silent, Semuanya memilih diam 
sembari mengerjakan tugas mencari penyusutan dengan 
menggunakan metode unit produksi. 

Di tempat duduknya, Drea terlihat tidak fokus dalam 
mengerjakan tugas itu. Beberapa kali tangannya gemetar dan 
Wajahnya memucar. Hanya saja, mungkin Kpn 

ada nm 
bergaul dengan teman sekelas, tak ada yang peen < 


Abu kia nsa suku ini Kanya datang sesaat 
Rupanya benar-benar melukai 


R elajaran ekonomi sedang berlangsung di kelas 
sebelas IPS tiga. Pelajaran yang diampu alch guru senior 
bernama Pak Karim itu campak membuat scisi penghuni 
kelas berada dalam mode silent. Semuanya memilih diam 
sembari mengerjakan rugas mencari penyusutan dengan 
Menggunakan metode unit produksi. 

Di tempat duduknya, Drea terlihat tidak fokus dalam 
Mengerjakan tugas itu, Beberapa kali tangannya gemetar dan 
“abnya memucat Hanya saja, mungkin dilan an Pena 

ul tak ada yang peka 
berga P kin bersikap 


LA ———— a an ES 


—P£$I”—”————————————————— 


viku kira nasa suka ini Hanya datang senaat 
Rupanya. benar-benar melekat 


Pelajaran ckonomi sedang berlangsung di kelas 
sebelas IPS tiga. Pelajaran yang djampu oleh guru senioe 
bernama Pak Karim itu tampak membuat seisi penghuni 
kelas berada dalam mode silent. Semuanya memilih diam 
sembari mengerjakan tugas mencari penyusutan dengan 
Menggunakan metode unit produksi. 

Di tempat duduknya, Drea terlihat tidak fokus dalam 
Mengerjakan tugas itu. Beberapa kali tangannya gemetar dan 
Wajahnya memucat. Hanya saja, mungkin dikarenakan jarang 
bergaul dengan teman sekelas, tak ada yang peka dengan apa 
Yang terjadi kepadanya. Drea juga sebisa mungkin im 

asa, meskipun kini ja membuka sedikit mulutnya U 
Membantu pernapasannya yang mulai sesak. 


Scanned by CamScanner 


Sejak kejadian beberapa hari lalu, Drea tetap bersekolah 
dan tampil seperti biasa. Meski sekuat apa pun ia mencoba 
melupakannya, bayangan kejadian itu masih menghantui. 

Drea mungkin berpikir gelagat anehnya tidak diperhatikan 
orang. Sayangnya, sejak beberapa menit lalu ketika Drea terus 
bergerak gelisah di tempatnya, sosok itu sudah memperhatikan 
dari tempat duduknya. Sosok yang tak lain adalah Wildan, 

Wildan mengenal Drea sejak mereka sekolah dasar. Tentu 
Wildan menyadari tingkah aneh perempuan pemilik rambut 
sebahu yang hampir tiap hari selalu digerai itu. 

Lima menit memperhatikan Drea, Wildan tak tahan 
untuk tidak bertanya. Ia langsung menarik buku yang sedang 
dipegang oleh Ferish. Ferish sigap melotot dan mengomeli 
Wildan, “Dan, apa-apaan, sih, lo? Ken—” 

“Berisik lo kayak bihi-bibi di pasar,” celetuk Wildan. 
Belum juga kekesalan Ferish mereda, Wildan merampas pena 
dari genggaman sahabatnya itu. Ia menuliskan sesuatu di atas 
kertas yang dicabut dari bagian tengah buku milik Ferish. 

“Dan, ya elah, lo” 

“Minta kertas doang, jangan pelit-pelit. Mau lo kena 
azab kubur gara-gara semasa hidup pelit bagi kertas?” 

Ferish berdecak. Kalau urusan mengelak, Wildan itu 
sudah tahap maestro, Jadi susah untuk dilawan. 

Setelah selesai menulis, dengan gerakan mengayun- 
ayunkan tangan, Wildan memprediksi jarak lempar yang 
bisa membuat kertas yang telah ia remas membentuk bola 
ku mendarat sempurna di meja Drea, 


Pasar Sapa Don bin Da min Bea, 
seperti biasa, Meski sekuat apa pun ia mencoba 
melupakannya, bayangan kejadian iru masih menghantui, 

Drea mungkin berpikir gelagat anchnya tidak diperhatikan 
orang. Sayangnya, sejak beberapa menit lalu ketika Drea terus 
bergerak gelisah di tempatnya, sosok itu sudah memperhatikan 
dari tempat duduknya. Sosok yang tak lain adalah Wildan, 

Wiklan mengenal Drea sejak mereka sekolah dasar. Tentu 
Wildan menyadari tingkah aneh perempuan pemilik rambut 
sebahu yang hampir tiap bari selalu digerai itu. 

Lima menit memperhatikan Drea, Wildan tak tahan 
unruk tidak bertanya. Ia langsung menarik buku yang sedang 
dipegang oleh Ferish. Ferish sigap melotot dan mengomeli 
Wildan, “Dan, apa-apaan, sih, lo? Ken—” 

“Berisik lo kayak bibi-bibi di pasar," celetuk Wildan, 
Belum juga kekesalan Ferish mereda, Wiklan merampas pena 
dari genggaman sahabatnya itu. Ia menuliskan sesuatu di atas 
kertas yang dicabut dari bagian tengah buku milik Ferish. 

“Dan, ya elah, lo." 

“Minta kertas doang, jangan pelit-pdit. Mau lo kena 
azah kubur gara-gara semasa hidup pelit bagi kertas?” 

Ferish berdecak, Kalau urusan mengelak, Wildan itu 
sudah tahap maestro, Jadi susah untuk dilawan. 

Setelah selesai menulis, dengan gerakan mengayun 
ayunkan tangan, Wildan memprediksi jarak lempar yang 
bisa membuat kertas yang telah ia remas membentuk bolt 
itu mendarat sempurna di meja Drea. 


dan kejadian beberapa hari Jalu, Doen tetap bemedsilah 
tampil seperti biasa. Meski sekuat apa pun ia mencoba 
melupakannya, bayangan kejadian itu masih menghantui. 

Drea mungkin berpikir gelagat anehnya tidak diperhatikan 
orang, Sayangnya, sejak beberapa menir lalu ketika Drea terus 
bergerak gelisah di tempatnya, sosok itu sudah memperhatikan 
dari tempat duduknya. Sosok yang tak lain adalah Wildan. 

Wildan mengenal Drea sejak mereka sekolah dasar. Tentu 
Wildan menyadari tingkah anch perempuan pemilik rambut 
sebahu yang hampir tiap han selalu digerai itu. 

Lima menit memperhatikan Drea, Wildan tak tahan 
untuk tidak bertanya. Ia langsung menarik buku yang sedang 
dipegang oleh Ferish, Ferish sigap melotot dan mengomeli 
Wildan, “Dan, apa-apaan, sih, ko? Ken—” 

“Berisik lo kayak bibi-bibi di pasar,” celetuk Wildan. 
Belum juga kekesalan Ferish mereda, Wildan merampas pena 
dari genggaman sahabatnya itu. Ia menuliskan sesuatu di atas 
kertas yang dicabur dari bagian tengah buku milik Ferish. 

“Dan, ya elah, lo.” 

“Minta kertas doang, jangan pelit-pelit, Mau lo kena 
azab kubur gara-gara semasa hidup pelit bagi kertas?” 

Ferish berdecak. Kalau urusan mengelak, Wildan itu 
sudah tahap maestro. Jadi susah untuk dilawan. 

Setelah selesai menulis, dengan gerakan mengayun- 
ayunkan tangan, Wildan memprediksi jarak lempar yang 
bisa membuat kertas yang telah ia remas membentuk bola 
TU mendarat sempurna di meja Drea. 
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Pluk! Lemparan Wildan berhasil mendaratkan kertas 
tersebut di aras meja Drea, Tidak salah Wildan punya 
cita-cita jadi dokter hewan, 

Kertas itu berhasil menarik perhatian Drea. Perempuan 
ju segera menoleh ke arah belakang, Tak buruh dua detik 
untuk dia tahu siapa yang melemparkan kertas tersebut. 
Terlebih melihat senyum lebar yang disuguhkan oleh Wildan. 
Drea menatap Wiklan datar. Tangannya meraup kertas, 
membukanya, lalu sedikit menunduk untuk membaca. 

Kenapa? Muka Lo gitu amati Skil Re. 

Drea tertegun membaca tulisan Wildan yang sepertinya 
cocok untuk dijadikan tulisan prasasti. Ia mengembuskan 
napas, kemudian menuliskan halasan di kertas tersebut. 
Keduanya saling lempar hingga beberapa kali, sampai Pak 
Karim sadar dan menghukum mereka keluar kelas. 


Obe rO 


Nasi beras merah khusus program dice—karena Andini 
merasa badannya melebar akhir-akhir ini, ayam goreng khas 
mamanya, lalu terakhir sayur kacang panjang menjadi menu 
bekal Andini hari ini. 

Seperti yang pernah Andini katakan bahwa dia tidak 
terlalu suka makan di kantin. Kebiasaannya dari kecil 
adalah membawa bekal. Nasib sial saja waktu itu bekalnya 
tertinggal di rumah sehingga ia harus makan bersama geng 


Pluk! Lemparan Wildan berhasil mendaratkan kertas 
tersebut di atas meja Drea. Tidak salah Wildan punya 

Kertas itu berhasil menarik perhatian Drca. Perempuan 
itu segera menoleh ke arah belakang. Tak butuh dua detik 
untuk dia tahu siapa yang melemparkan kertas tersebut, 
Terlebih melihat senyum lebar yang disuguhkan oleh Wildan. 
Drea menatap Wildan datar, Tangannya meraup kertas, 
membukanya, lalu sedikit menunduk untuk membaca. 


Kenapa? Muka lo giia amat Sakis Pat -7 


Drea tertegun membaca tulisan Wildan yang sepertinya 
cocok untuk dijadikan tulisan prasasti. Ia mengembuskan 
napas, kemudian menuliskan balasan di kertas tersebut. 
Keduanya saling lempar hingga beberapa kali, sampai Pak 
Karim sadar dan menghukum mereka keluar kelas. 


(Desak OMO 


Nasi beras merah khusus program diet—karena Andini 
merasa badannya melebar akhir-akhir ini, ayam goreng khas 
mamanya, lalu terakhir sayur kacang panjang menjadi menu 
bekal Andini hari ini. 
terlalu suka makan di kantin. Kebiasaannya dari kecil 
adalah membawa bekal. Nasib sial saja waktu itu bekalnya 
tertinggal di rumah sehingga ia harus makan bersama geng 


Pluk! Lemparan Wildan berhasil mendaratkan kertas 
tersebut di atas meja Drea, Tidak salah Wildan punya 
itu segera menoleh ke arah belakang. "lak butuh dua detik 
untuk dia tahu siapa yang melemparkan kertas tersebut. 
Terlebih melihat senyum lehar yang disuguhkan oleh Wildan. 
Drea menatap Wildan datar. Tangannya meraup kertas, 
membukanya, lalu sedikit menunduk untuk membaca. 
Kenapa? Muka lo pia ara sakit, Bur 3 


Irea tertegun membaca tulisan Wildan yang sepertinya 
cwok untuk dijadikan tulisan prasasti. la mengembuskan 
napas, kemudian menuliskan balasan di kertas tersebut, 
Koduanya saling lempar hingga beberapa kali, sampai Pak 
Karim sadar dan menghukum mereka keluar kelas. 


Oka G 


Nasi beras merah khusus program diet—karena Andini 
merasa badannya melebar akhir-akhir ini, ayam goreng khas 
mamanya, lalu terakhir sayur kacang panjang menjadi menu 
bekal Andini hari ini. 
terlalu suka makan di kantin, Kebiasaannya dari kecil 
adalah membawa bekal. Nasib sial saja waktu itu bekalnya 
tertinggal di rumah sehingga ia harus makan bersama geng 
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sans: kista ini Andini tak lupa memban, 
Mang Perempuan itu memilih menyantapnya di kelas sa 
Jam istirahat, Kelas sudah sangat sepi saat Andini mulai 
menyuap nasi ke dalam mulutnya. 

Andini menikmati makan siangnya itu dengan nikmat, 
Ya, mengingat hari ini adalah hari Rabu dan mereka pulang 
pukul empar sore, maka pada jam istirahat kedua ini Andini 
perla asupan gizi untuk membantunya melewati jamjam 
mengantuk ketika KBM siang berlangsung. 

Ketika sedang mengunyah makanan, arah pandangan 
mata Andini teralih kepada ketiga sahabarnya yang baru 
datang dari kantin sambil membawa makanan masing-masing, 
Seolah sudah menjadi kebiasaan bagi mereka berempat untuk 
makan di kelas, menemani Andini, 

Gemilang segera menyeret kursi miliknya ke dekat 
Hana, yang sudah dipastikan akan menimbulkan perdebatan. 

Hana memutar bola mata ketika melihat Gemilang 
menjulurkan lidah kepadanya. Perempuan itu membalas 
dengan mengambil tempat di schelah Daflo, 

“Eh, Din. Lo tuh yang sama Wildan nggak beneran, 
kan?” tanya Gemilang tiba-tiba, di sela gerakan tangannya 
yang sedang membuka bungkusan gado-gado pesanannya. 
aneh dengan pertanyaan sahabatnya itu. “Kok lo nanya gita?" 
. “Ya, mastiin doang, sih, Din,” ungkap Gemilang 

Meskipun gue tebaknya, pasti nggak beneran, sib” 

“Kok gitu?" sahut Andini 


katbolaya Wildan. Hari ini Andini tak lupa membawa 
jam istirahar. Kelas sudah sangat sepi saat Andini muky 
menyuap nasi ke dalam mulutnya. 

Andini menikmati makan siangnya itu dengan nikmar, 
Ya, mengingat hari ini adalah hari Rabu dan mereka 
pukul cmpat sore, maka pada jam istirahat kedua ini Andini 
perlu asupan gizi untuk membantunya melewati jam-jam 
mengantuk ketika KBM siang berlangsung, 

Ketika sedang mengunyah makanan, arah 
makan di kelas, menemani Andini. 

Gemilang segera menyeret kursi miliknya ke dekat 
Andini. Laki-laki itu menolak untuk berada dekat dengan 

Hana memutar hola mata ketika melihat Gemilang 
menjulurkan lidah kepadanya. Perempuan iru membalas 
dengan mengambil tempat di sebelah Dafio. 

“Eh, Din, Lo tuh yang sama Wildan nggak beneran, 
kan?” tanya Gemilang tiba-tiba, di sela gerakan tangannya 
yang sedang membuka bungkusan gado-gado pesanannya. 

Andini menoleh kepada Gemilang. Alisnya terangkat 
aneh dengan pertanyaan sahabatnya itu. “Kok lo nanya giw?” 
` “Ya, mastiin doang, sih, Din," ungkap Gemilaat 

Meskipun guc tehaknya, pasti nggak beneran, sih” 
Kok gitu?” sahut Andini. 


karbolaya Wildan. Hari ini Andini tak lupa membawa 
bekal. Perempuan itu memilih menyantapnya di kelas sagt 
jam istirahat. Kelas sudah sangat sepi saat Andini mula 
menyuap nasi ke dalam mulutnya. 


Andini menikmati makan siangnya itu dengan nikmat, 


Ya, mengingat hari ini adalah hari Rabu dan mereka 
pukul empat sore, maka pada jam istirahat kedua ini Andini 
perlu asupan gizi untuk membantunya melewati jam-jam 
mengantuk ketika KBM siang berlangsung. 


Kerika sedang mengunyah makanan, arah pandangan 


mata Andini teralih kepada ketiga sahabatnya yang baru 
datang dari kantin sambil membawa makanan masing-masing. 
Seolah sudah menjadi kebiasaan bagi mereka berempat untuk 
makan di kelas, menemani Andini. 


Gemilang segera menyeret kursi miliknya ke dekat 


Andini. Laki-laki itu menolak untuk berada dekat dengan 
Hana, yang sudah dipasrikan akan menimbulkan perdebatan. 


Ilana memutar bola mata ketika melihat Gemilang 


menjulurkan lidah kepadanya. Perempuan itu membalas 
dengan mengambil tempat di sebelah Daflo. 


“Eh, Din. Lo tuh yang sama Wildan nggak beneran, 


kan?” tanya Gemilang tiba-tiba, di sela gerakan tangannya 
yang sedang membuka bungkusan gado-gado pesanannya. | 


Andini menoleh kepada Gemilang. Alisnya terangkut 


aneh dengan pertanyaan sahabatnya itu. “Kok Io nanya gitu?” 


“Ya, mastiin doang, sih, Din,” ungkap Gemilang: 


Meskipun gue tebaknya, pasti nggak beneran, sih" 


“Kok gitu?” sahut Andini, 
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ia Con 

melahap gado-gadonya. “Dan, ya, o tabu sendiri truck mna 

an Ga cewek yang ge toko aja kena can” 
Ucapan disambur ledakan 

“Iru, sih, bukan Wildan yang mau 


yang nggak layak jual di pasaran. Dijual online pas flash 


Lamborghini Sama odong-adong kompleks.” 

Gemilang sudah siap protes, tapi Daflo langsung 
memotong, “Sudah-sudah, mending makan, deh, daripada 
lo berdua debar. Nggak kelar-ketar” Siang ini Daflo memilih 
menu nasi goreng. 

“Kenapa lo tiba-tiba bahas Wildan, Lang?” Andini 
kembali membahas pertanyaan Gemilang di awal. 

Karena Gemilang sedang mengunyah lontong gado- 
#adonya, alhasil laki-laki iru melimpahkan kepada Dafio 
untuk menjawab. “Oh itu, tadi kita nggak sengaja papasan 
sama Wildan di koridor sekolah, Dia sama satu cewek 
kayaknya minggat KBM siang, dch, soalnya sama-sama 
bawa tas gitu ke arah parkiran,” jelas Daflo. 

“Cewek?” tanya Andini, 

Hana gantian menyahut, “Iya, cewek. Gue, sih, nggak 
Tantan Wildan sebelum dan sebelumnya. Tapi setahu gue, 


Gemilang membalas tatapan Andini. Laki-laki im 
sebentar. “To, kan, Mamanan sama dia, jadi pan 
satu itu." pr 


sale, ditambah gratis ongkir plus cashback seratus persen 
juga gue yakin nggak ada yang mau, Mendin g Wildan ke 
mana-mana lah daripada lo, Wildan dan Io iru ibarat mobil 
Lamborghini sama odong-odong kompleks,” 

Gemilang sudah siap protes, tapi Daflo langsung 
memotong, “Sixdah-sudah, mending makan, deh, daripada 
bo berdua debat. Nggak kelar kelar" Siang ini Daflo memilih 
menu nasi gureng. 

“Kenapa lo tiba-tiba bahas Wildan, Lang?" Andini 
kembali membahas pertanyaan Gemilang di awal. 

Karena Gemilang sedang mengunyah lontong gado- 
tadonya, alhasil laki-laki itu melimpahkan kepada Daflo 
Untuk menjawab, “Oh itu, tadi kita nggak sengaja papasan 
Sama Wildan di koridor sekolah. Dia sama satu cewek 

a minggat KBM siang, deh, soalnya sama-sama 
bawa tas gitu ke arah parkiran” jelas Daflo. 

“Cewek?” tanya Andini. 

Hana gantian menyahut, “Iya, cewek. Gue, sih, nggak 
tahu namanya, ya. Soalnya dia nggak bitz-hitz banget kayak 
Mantan Wildan sebelum dan sebelumnya. Tapi setahu gue, 


AA ————————— 


Gemilang sudah siap protes, tapi Daflo langsung 
memotong, “Sudah-sudah, mending makan, deh, daripada 
lo berdua debat, Nggak kelar-kelar," Stang ini Daflo memilih 
Inenu nasi goreng. 

“Kenapa In tiha-riha bahas Wildan, Lang?” Andini 
kembali memhahas pertanyaan Gemilang di awal. 

Karena Gemilang sedang mengunyah lontong gado- 
#adonya, alhasil laki-laki itu melimpahkan kepada Daflo 
“tuk menjawab. “Oh itu, tadi kita nggak sengaja papasan 
sama Wildan di koridor sekolah. Dia sama satu cewek 
Kayaknya minggat KBM siang, deh, soalnya sama-sama 
hawa tas gitu ke arah parkiran," jelas Daflo. 

"Cewek?" tanya Andini. 

Hana gantian menyahut, “Iya, cewek. Gue, sih, nggak 
tahu namanya, ya, Soalnya dia nggak hitz-hte banget kayak 
nantan Wildan sebelum dan sebelumnya. Tapi setahu gue, 
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tuh cewek juara umumnya IPS pas kenaikan kelas semester 
kemarin." 

kepalanya menunduk ke arah gelang yang melingkar di 
tangannya. Gelang dengan hiasan berbentuk topeng-topeng 
kecil dari Wildan. Tiba-tiba Andini merasakan sesuatu yang 
memelinar batinnya. 


Cobaan ATO 


Ini adalah kali pertama bagi Drea menaiki motur yang 
digadang-gadang sebagai motor yang sering diduduki oleh 
cewek-cewek cantik SMA Widya Bakti, Apalagi kalau bukan 
motor Wildan yang secara aneh dinamainya Aib. 

Awan-awan gelap menemani perjalanan mereka. Beberapa 
kali bunyi petir menyambar membuat Drea kaget dan sedikit 
meringkukkan tubuh. Tangannya mencengkeramerat tas milik 
Wildan yang menjadi pembatas antara dirinya dan Wildan. 

“Heh, lo takut naik motor?” ledek Wildan. Laki-laki 
itu membuka kaca helm ketika tahu Drea ketakutan di 
belakangnya. “Bukannya lo dulu kalau olahraga paling jag? 
lari. Kok gini aja takut” 

“Bukan takut naik motor, tapi gue takut disambar 
petir," seru Drea, 

“Toh, santai, Siapa tahu habis kena sambar perir, lo jadi 
manusia listrik,” sambung Wildan dilanjutkan dengan tawa: 


tuh cewek juara umumnya IPS pas kenaikan kelas semester 
kemarin.” 

Penjelasan dari Hana berhasil membuat Andini bungkam. 
Perempuan itu sontak mengingat kejadian kemarin, lantas 
kepalanya menunduk ke arah gelang yang melingkar di 
tangannya, Gelang dengan hiasan berbentuk topeng-topeng 
kecil dari Wiklan. Tiba-tiba Andini merasakan sesuatu yang 
memelintir batinnya. 


Oek OwO 


Ini adalah kali pertama bagi Drea menaiki motor yang 
digadang-gadang sebagai motor yang sering diduduki oleh 
cewek-cewek cantik SMA Widya Bakri. Apalagi kalau bukan 
motor Wildan yang secara aneh dinamainya Aib. 

Awan-awan gelap menemani perjalanan mereka. Beberapa 
kali bunyi perir menyambar membuat Drea kaget dan sedikit 
meringkukkan mhuh. Tangannya mencengkeram crat tas milik 
Wildan yang menjadi pembatas antara dirinya dan Wildan. 

“Heh, lo takut naik motor?” ledek Wildan. Laki-laki 
itu membuka kaca helm ketika tahu Drea ketakutan di 
belakangnya. “Bukannya lo dulu kalau olahraga paling jago 
lari. Kok gini aja takut” 

“Bukan takut naik motor, tapi gue takut disambar 
petir,” seru Drea. 

“Loh, santai. Siapa tahu habis kena sambar petir, lo jadi 
Maa listrik,” sambung Wildan dilanjutkan dengan taw 


| 


tuh cewek juara umumnya IPS pas kenaikan kelas semester 
kemarin.” 

Penjelasan dari Hana berhasil membuat Andini bungkam, 
Perempuan itu sontak mengingat kejadian kemarin, lantas 
kepalanya menunduk ke arah gelang yang melingkar di 
tangannya. Gelang dengan hiasan berbentuk topeng-topeng 
kecil dari Wildan. Tiba-tiba Andini merasakan sesuatu yang 
memelintie batinnya, 


(Bazar ONO 


Ini adalah kali pertama bagi Drea menaiki motor yang 
digadang-gadang sebagai motor yang sering diduduki oleh 
cewek-cewek cantik SMA Widya Bakti. Apalagi kalau hukan 
motor Wildan yang secara anch dinamainya Aib. 

Awan-awan gelap menemani perjalanan mereka. Beberapa 
kali bunyi petir menyambar membuat Drea kaget dan sedikit 
meringkukkan tubuh, Tangannya mencengkeram erat tas milik 
Wildan yang menjadi pembatas antara dirinya dan Wildan. 

"Heh, lo takut naik motor?" ledek Wildan, Laki-laki 
itu membuka kaca helm ketika tahu Drea ketakutan di 
belakangnya. “Bukannya lo dulu kalau olahraga paling jago 
lari. Kok gini aja takut." 

“Bukan takut naik motor, tapi gue takut disambar 
Petir,” seru Drea. 


“Loh, santai, Siapa tahu habis kena sambar petir, lo jadi 


| manusia listrik,” sambung Wildan dilanjutkan dengan taw 
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Drea mendengus. Tangannya refleks menepuk punggung 
Wildan dari belakang. Tepukan yang kembali dihadiahi 
tawa lebar dari laki-laki bestatus playboy di sekolahnya ira. 

Dan ini juga kali pertama Drea minggat dari KBM siang 
sepanjang ia bersekolah di SMA Widya Bakti. Jangankan 
minggat, waktu demam saja ia masih memaksakan diri untuk 
sekolah. Rasanya bahkan dari awal semeseer ini ia belum 
absen sama sekali. Dan Wildan berhasil membuat absennya 
bolong dengan ajakan laki-laki itu untuk cabut kelas, 

Drea tidak tahu ke mana Wildan membawanya. la 
pasrahkan saja kepada laki-laki itu. Sampai sepuluh menit 
kemudian, ketika awan mulai menurunkan sirik demi tiik 
airnya, motor Wildan menepi di sebuah bangunan kecil 
yang dari bagian depan terlihat sangar nyaman. Sebuah 
coffee shup bernama Kopi Pulang 

“Ayo,” ajak Wildan, 

Drea mengekor di belakang Wildan. Setelah masuk, 
manik mata Drea menyusuri setiap sudut kafe bergaya crnik 
khas Sumatera Selatan, provinsi tempatnya tinggal. 

Wildan mengajak Drea duduk di salah satu tempat paling 
sudut dekat jendela. Ketika Drea melihat ke arah luar, hujan 
deras telah jatuh mengguyur Kota Palembang. Ia menghela 
napas lega, Untung saja hari ini langit berbaik hati untuk 
tidak menurunkan hujan sebelum dia dan Wiklan sampai. 

“Masih suka minum kopi?” tanya Wildan, memecah 
lamunan Drea. 

Drea beralih menatap Wildan yang tersenyum sambil 
menyodorkan buku menu, “Eum, masih ingat gue suka kopi?" 


Drea mendengus. Tangannya retleks menepuk punggung 
Wildan dari belakang, Tepukan yang kembali dihadiahi 
tawa lebar dari laki-laki bestatus playboy di sekolahnya itu, 

Dan ini juga kali pertama Drea minggat dari KBM siang 
sepanjang ia bersekolah di SMA Widya Bakti. Jangankan 
minggat, waktu dernam saja ia masih memaksakan diri untuk 
sekolah. Rasanya bahkan dari awal semester ini ia belum 
absen sama sekali, Dan Wildan berhasil membuar absennya 
bolong dengan ajakan laki-laki itu untuk cabut kelas. 

Drea tidak tahu ke mana Wildan membawanya. Ia 
pasrahikan saja kepada laki-laki itu. Sampai sepuluh menit 
kemudian, ketika awan mulai menurunkan titik demi titik 
airnya, motor Wildan menepi di sebuah bangunan kecil 
yang dari bagian depan terlihar sangat nyaman. Sebuah 
coffee shop bernama Kopi Pulang 

“Ayo,” ajak Wildan. 

Drea mengekor di belakang Wildan. Setelah masuk, 
manik mata Drea menyusuri setiap sudut kafe bergaya etnik 
khas Sumatera Selatan, provinsi tempatnya tinggal. 

Wildan mengajak Drea duduk di salah satu tempat paling 
sudut dekat jendela. Ketika Drea melihat ke arah luar, hujan 
deras telah jatuh mengguyur Kota Palembang. Ia menghela 
napas lega. Untung saja hari ini langit berbaik hati untuk 
tidak menurunkan hujan sebelum dia dan Wildan sampai. 

“Masih suka minum kopi?” tanya Wildan, memecah 
lamunan Drea. 

Drea beralih menatap Wildan yang tersenyum sambil 
menyodorkan buku menu. “Esem, masih ingat gue suka kopi?” 


Drea mendengus. Tangannya refleks menepuk punggung 
Wildan dari belakang. Tepukan yang kembali dihadiahi 
tawa lebar dari laki-laki bestatus playboy di sekolahnya itu. 

Dan ini juga kali pertama Drea minggat dari KBM siang 
sepanjang ia bersekolah di SMA Widya Bakti. Jangankan 
minggat, waktu demam saja ia masih memaksakan diri untuk 
sekolah. Rasanya bahkan dari awal semester ini ia belum 
absen sama sekali. Dan Wildan berhasil membuat absennya 
bolong dengan ajakan laki-laki itu untuk cabut kelas. 

Drea tidak tahu ke mana Wildan membawanya. Ia 
pasrahkan saja kepada laki-laki itu. Sampai sepuluh menit 
kemudian, kerika awan mulai menurunkan titik demi titik 
airnya, motor Wildan menepi di sebuah bangunan kecil 
yang dari bagian depan terlihat sangat nyaman. Sebuah 
coffee shop bernama Kopi Pulang 

“Ayo,” ajak Wildan. 

Drea mengekor di belakang Wildan. Setelah masuk, 
manik mata Drea menyusuri setiap sudut kafe bergaya etnik 
khas Sumatera Selatan, provinsi tempatnya tinggal. 

Wildan mengajak Drea duduk di salah saru tempat paling 
sudur dekat jendela, Ketika Drea melihat ke arah luar, hujan 
deras telah jatuh mengguyur Kota Palembang, Ia menghela 
napas lega. Untung saja hari ini langit berbaik hari untuk 
tidak menurunkan hujan sebelum dia dan Wildan sampai, 

“Masih suka minum kopi?” tanya Wildan, memecah 
lamunan Drea. 

Drea beralih menatap Wildan yang tersenyum sambil 
menyodorkan buku menu. “Eum, masih ingat gue suka kopi?” 
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deodoran yang dipakai Kavin pun gue tahu,” kekeh Wildan. 

Drea mempertahankan senyumnya- “Lo dekat banget, 
ya, sama keempat sahabat Io itu.” 

“Iya. Walaupun kadang bikin gue gondok juga, tapi 
yah... gue senang bersababar dengan mereka.” 

Drea menganggukkan kepala saat Wildan kembali 
memintanya untuk memilih menu, “Di sini kopinya enak, 
Dre. Paling terkenal di Palembang. Kecil-kecil ngadernin," 

Drea setuju dengan pendapat Wildan itu. Meskipun 
baru pertama kali ke tempat ini, Drea merasakan perasaan 
nyaman itu menjalar ke hatinya. 

“Jadi lo mau pesan apa?” Wildan ikut membaca ment 

sebentar. "Guc, kopi semendo.” 
La De medan Gagak Ini, ee Ia piik Bae P 
Bb pg aaa Mn Mb se 
a e Kopi robusta yang kata? 
si dari daerah Bukit Barisan Sumatera Selatan ya 
diproses secara t disi s 


Wildan tertawa. “Ingat lah. Lo, kan, satu-satunya anak 
SD yang seleranya kayak bapak-bapak- Wobinya minum kopi 
hitam nggak pakai gula." 


Drea mempertahankan senyumnya. “Lo dekat banget, 
ya, sama kecmpat sahabat lo tu” 

“Iya. Walaupun kadang bikin gue gondok juga, tapi 
yah... gue senang bersahabat dengan mereka.” 

Drea menganggukkan kepala saat Wildan kembali 
memintanya untuk memilih menu. “Di sini kopinya cnak, 
Dre. Paling terkenal di Palembang. Kecil-kexil ngademin.” 

Drea setuju dengan pendapat Wildan itu. Meskipun 
haru pertama kali ke tempat ini, Drea merasakan perasaan 
nyaman itu menjalar ke hatinya. 

“Jadi Jo mau pesan apa?” Wildan ikut membaca maw 
sebentar, “Gue, kopi semendo.” 

Dei okien Dansk Ini bapt b Fib r 

Gui sanga yang dipilih Wildan itu adalah salah sam 

San St. Kopi mt yg bu? 

di Berg Barisan Sumatera Selatan US 
tradisonal. 


Wildan tertawa. “Ingat lah, Lo, kan, satu-satunya anak 
SD yang seleranya kayak bapak-bapak. Hobinya minum kopi 
hitam nggak pakai gula." 

Mendengar Wildan mengatakan itu, Drea terpaku seolah 
darahnya mengalir deras menuju jantungnya- Perlahan namun 


ingat, warna kesukaan Darel, makanan favorit Renal, bahkan 
deodoran yang dipakai Kavin pun gue tahu,” kekeh Wildan. 

Drea mempertahankan senyumnya. “La dekar banget, 
ya, sama keempat sahabat lo itu.” 

“Iya. Walaupun kadang bikin gue gondok juga, tapi 
yah... gue senang bersahabat dengan mereka.” 

Drea menganggukkan kepala saat Wildan kembali 
memintanya untuk memilih menu. “Di sini kopinya enak, 
Dre. Paling terkenal di Palembang, Kecil-kecil nyademin” 

Drea setuju dengan pendapat Wildan itu. Meskipun 
baru pertama kali ke tempat ini, Irea merasakan perasaan 
nyaman itu menjalar ke harinya, 

“Jadi lo mau pesan apa?” Wildan ikut membaca meal 
sebentar. “Gue, kopi semendo,” 
aa Pe kine Dope Die asas dn as itu?” Dres 
Pb sampa sa senja E 
berasal dari daerah Bukit Barisan $ ag 
ea umatera Selatan y? 
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Wildan nyengir. “Katanya, zaman dulu, ini favoritnya 
setelah ini gue punya cewek 


“Ngawur asal ganteng nggak apa,” sahut Wildan. 
“Jadinya lo pesan apa nih? Kelamaan, keburu subuh.” 

Drea menggeleng-pelengkan kepala, Sikap Wiklan yang 
seperti ini sebenarnya sudah jadi makanannya sehari-hari, 
tapi baru kali ini ia meladeni Wildan. “Kopi kerirus aja,” 

“Mau jadi orang Minang ko?” 

“Siapa tahu, Uda-uda di sana, kan, banyak yang be-pitih," 
sabut Drea memakai bahasa Padang untuk menyebut “uang”. 

Wildan terbahak, tak menyangka Deca bisa melawak 
juga. Dia pikir mak Drea isinya cuma perhitungan laba atau 
hafalan mengenai jalur perdagangan Visco da Gama saja. 

Keduanya membicarakan banyak hal. Hujan semakin 
deras mengguyur. Lalu Wildan sampai pada pertanyaan, 
“Lo kenapa, sih? Kok kalau gue lihat kayak lagi nggak 
baik gitu. Lo saki?” 

Pertanyaan Willan berhasil membuat tawa yang tadi 
terdengar dari bibir Drea lenyap, tergantikan oleh tatapan 
Perempuan itu yang mengarah kepadanya. Perempuan itu 
tampak sedang menimbang sesuatu, matanya berkata demikian. 

Drea terus bungkam atas pertanyaan Wildan. Perempuan 
Ru terus saja mempertimbangkan apa yang harus ia lakukan 


ahe 


“Ngawur asal ganteng nggak apa,” sahut Wildan, 
“Jadinya ko pesan apa nih? Kelamaan, keburu subuh," 
seperti ini sebenarnya sudah jadi makanannya sehari-hari, 
tapi baru kali ini ia meladeni Wildan. “Kopi kerinci aja." 

“Mau jadi orang Minang lo?” 

“Siapa tahu. Uda-uda disana, kan, banyak yang be-pitih? P 
sahut Deca memakai bahasa Padang untuk menyebut “uang”. 

Wildan terbahak, tik menyangka Drea bisa melawak 
hafalan mengenai jalur perdagangan Vasco da Gama saja, 

Keduanya membicarakan banyak hal. Hujan semakin 
deras mengguyur. Lalu Wildan sampai pada pertanyaan, 
“Lo kenapa, sih? Kok kalau gue lihat kayak lagi nggak 
baik gitu, Lo sakit?” 

Pertanyaan Wildan berhasil membuat tawa yang tadi 
terdengar dari bibir Drea lenyap, tergantikan oleh tatapan 
Perempuan iru yang mengarah kepadanya. Perempuan itu 

Drea terus bungkam atas pertanyaan Wildan. Perempuan 
itu terus saja mempertimbangkan apa yang harus ia lakukan 
Sekarang, apa kejujuranlah yang harus ia katakan kepada 


Ha 


Wildan nyengir. “Katanya, zaman dulu, ini favoritny 
Ratu Belanda, Ya, siapa tahu setelah ini gue punya cewek 
secantik noni Belanda." 

Jawaban asal Wiklan menghadirkan tawa Drea, Meskipun 
sebenarnya perempuan itu masih dilipat kesedihan, “Ngawur, 
deh, lo,” decaknya. 

“Ngawur asal ganteng nggak apa," sahut Wildan. 
"Jadinya lo pesan apa nih? Kelamaan, keburu subuh." 

Drea menggeleng-grlengkan kepala. Sikap Wildan yang 
seperti ini sebenarnya sudah jadi makanannya sehari-hari, 
tapi baru kali ini ia meladeni Wiklan. “Kopi kerinci aja” 

“Mau jadi orang Minang lo?" 

“Siapa tahu. Uda-uda di sana, kan, banyak yang be-pitih," 
sahut Drea memakai bahasa Padang untuk menyebut “uang”, 

Wildan terhahak, tak menyangka Drea bisa melawak 
juga. Dia pikir otak Drea isinya cuma perhitungan laba atan 
hafalan mengenai jalur perdagangan Vasco da Gama saja. 

Keduanya membicarakan banyak hal, Hujan semakin 
deras mengguyur, Lalu Wildan sampai pada pertanyaan, 
“Lo kenapa, sih? Kok kalau gue lihat kayak lagi nggak 
baik gitu. Lo sakit?” 

Pertanyaan Wildan berhasil membuat tawa yang tadi 
terdengar dari bibir Drea lenyap, tergantikan oleh tatapan 
tampak sedang menimbang sesuatu, matanya berkata demikian, 

Drea terus bungkam atas Hamas 
itu terus saja mempertimbangkan apa yang harus ia lakukan 
Matan, ma kejujuranlah yang harus ia katakan kepada 


oha 


Scanned by CamScanner 


Wildan. Terlebih mengingat bahwa sekarang ia memang 
butuh pertolongan... sangat-sangat butuh. 

“Dan...” Drea menggigit bibirnya. Seketika tubuhnya 
menegang. 

“Ya?” 

“Kalau gue cerita ini, lo harus janji nggak akan memandang 
gue rendah, ya?” pinta Drea. 

Wildan menahan gerakan tangannya yang sebelumnya 
hendak mengusap rambut. Fokusnya teralih kepada Dres 
yang berubah jadi sangat serius, “Memangnya kenapa? Gue 
nggak bakal mandang lo rendah. Kan lo sahabat gue, Drea.” 

Drea terus menautkan tatapan kepada Wildan. Mata 
adalah bagian tubuh manusia paling jujur dan Drea sedang 
berusaha mencari letak kebenaran di manik mata Wildan, 
Drea terus menggali, berharap bahwa ia menemukan celah 
untuk mengelak bahwa Wildan satu-satunya tempat Drea 
mengadu. Sampai akhirnya, ia menyerah ketika lewat tatapan 
Wildan, laki-laki itu berhasil rneyakinkannya. 

Potorgan-potongan kisah pahit di dalam hidup Drea, 
perlahan menyusup menjadi bayangan di hadapannya, Drea 
berdiam diri, larut dalam bayangan tak kasat mata yang 
perlahan menyiksanya. 

“Ayah gue, Dan." Dimulai dari kalimat itu, napas 
Drea berubah sesak, Untung saja keadaan kafe sangat sepi, 
terhitung hanya ada mereka berdua, barista, serta seorang 
pengunjung lain yang kelihatan sibuk mengetikkan sesuatu 
di laptop. Drea tidak akan terlalu malu jika ada orang yang 
memergoki dirinya sedang hancur, 


Wildan. Terlebih mengingat bahwa sekarang ia memang 
butuh pertolongan... sangat-sangat butuh. 

“Dan...” Drea menggigit bibirnya. Seketika tubuhnya 
menegang. 

“ar 

“Kalau gue cerita ini, lo harus janji nggak akan memandang 
gue rendah, ya?” pinta Drea. 

Wildan menahan gerakan tangannya yang sebelumnya 
hendak mengusap rambut. Fokusnya teralih kepada Drea 
yang berubah jadi sangat serius. “Memangnya kenapa? Gue 
nggak bakal mandang lo rendah. Kan lo sahabat gue, Drea,” 

Drea terus menautkan tatapan kepada Wildan, Mata 
adalah bagian tubuh manusia paling jujur dan Drea sedang 
berusaha mencari letak kebenaran di manik mata Wildan. 
Drea terus menggali, berharap bahwa ia menemukan celah 
untuk mengelak bahwa Wildan satu-satunya tempat Drea 
mengadu. Sampai akhirnya, ia menyerah ketika lewat tatapan 
Wildan, Jakilaki itu berhasil meyakinkannya, 

Potongan-potongan kisah pahit di dalam hidup Drea, 
perlahan menyusup menjadi bayangan di hadapannya. Drea 
berdiam diri, larur dalam bayangan tak kasat mata yang 
perlahan menyiksanya, 

“Ayah gue, Dan.” Dimulai dari kalimat itu, napas 
Drea berubah sesak. Untung saja keadaan kafe sangat sepi, 
terhitung hanya ada mereka berdua, barista, serta seorang 
pengunjung lain yang kelihatan sibuk mengetikkan sesuatu 
di laptop. Drea tidak akan terlalu malu jika ada orang yang 
memergoki dirinya sedang hancur, 


Wildan, Terlebih mengingat bahwa sekarang ia memang 
buruh pertolongan... sangar-sangar buruh. 

“Dan...” Drea menggigit bibirnya. Seketika tubuhnya 
menegang. 

“Ya?” 

“Kalau gue cerita ini, lo harus janji nggak akan memandang 
gue rendah, ya?” pinta Drea. 

Wildan menahan gerakan tangannya yang sebelumnya 
hendak mengusap rambut. Fokusnya roralih kepada Drea 
yang berubah jadi sangat serius. "Memangnya kenapa? Gue 
nggak bakal mandang lo rendah, Kan lo sahabat gue, Drea.” 

Drea terus menaurkan tatapan kepada Wildan. Mata 
adalah bagian tubuh manusia paling jujur dan Drea sedang 
berusaha mencari Jetak kebenaran di manik mata Wiklan 
Drea terus menggali, berharap bahwa ia menemukan celah 
untuk mengelak bahwa Wildan satu-satunya tempat Drea 
mengadu. Sampai akhirnya, ia menyerah ketika lewat tatapan 
Wildan, laki-laki itu berhasil meyakinkannya. 

Putonyan-potongan kisah pahit di dalam hidup Drea, 
perlahan menyusup menjadi bayangan di hadapannya. Drea 
berdiam diri, larut dalam bayangan tak kasar mata yang 

kiak yana 

“Ayah gue, Dan.” Dimulai dari kalimat itu, napas 
Drea berubah sesak. Untung saja keadaan kafe sangar sepi, 
terhitung hanya ada mereka berdua, barista, serta seorang 

pengunjung lain yang kelihatan sibuk mengetikkan sesuatu 
di laptop. Drea tidak akan terlalu malu jika ada orang yang 
memergoki dirinya sedang hancur. 
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“Drea,” panggil Wildan, Laki-laki im k 
Sa fit on Akilaki itu kaget dengan 

Drea terdiam. Jantungnya berdetak kencang, napasnya 
tidak teratut, membuat dadanya kini kembang kempis 
akibat napasnya yang makin lama makin sesak, “I last ny 
virginity, Dan,” ujarnya dengan suara berbisik dan berat, 
kesendirian, Scolah ta membuat sebuah lingkaran yang 
hanya bisa dimasuki oleh dirinya saja. Tak boleh siapa pum 
menyentuh garis itu, Garis yang membatasi Drea untuk 
percaya dengan siapa pun. Bertahun-tahun Drea menyimpan 
luka ini sendirian. Biarlah garis lingkaran itu yang menjadi 
saksi bisu semua kesedihannya selama ini. 

Selama bertahun-tahun tak ada yang mengusik lingkaran 
itu, Sampai Wildan kembali datang, dengan sebelah kaki, 
laki-laki itu mengapus sercngah garis lingkaran yang dibuar 
oleh Drea. Menyusup ke dalam dan mengobrak-abrik isi 
lingkaran yang Drea buat untuk dirinya saja. Ilanya Wildan, 
} i SMA Widya Bakti—dirinya, sangat berantakan. 
Hanya Wildan, laki-laki yang berhasil menarik Drea untuk 
percaya bahwa dia kini tak sendirian di dunia yang kejam ini 

Penuturan Drea berhasil menyita seluruh perhatian 
Wildan. Cangkir kopi yang berada di genggamannya nyaris 
terjatuh akibat ucapan Drea. “Lo? Apa?" 

Dra han air mata. Kuat-kuar, ia berusaha 
Ioemadamkan gejolak hebat yang terus meronta ingin 
dikeluarkan dalam bentuk kata-kata, Drea tekan seluruh sesak 


eta dien Lakidaki itu kaget dengan 

Drea terdiam. Jantungnya berdetak 
tidak teratur, membuat dadanya daa ta 
akibat napasnya yang makin lama makin sesak. "I Jost my 
virginity, Dan,” ujarnya dengan suara berbisik dan berat. 

Selama bertahun-tahun Drea mengisolasi dirinya dalam 
kesendirian. Seolah ia membuat sebuah lingkaran yang 
hanya bisa dimasuki oleh dirinya saja. Tak boleh siapa pun 
menyentuh garis itu. Garis yang membatasi Drea untuk 
percaya dengan siapa pun. Bertahun-tahun Drea menyimpan 
buka ini sendirian, Biarlah garis lingkaran itu yang menjadi 
saksi bisu semua kesedihannya selama ini. 

Selama bertahun-tahun tak ada yang mengusik lingkaran 
itu. Sampai Wildan kembali datang, dengan sebelah kaki, 
laki-laki itu mengapus setengah garis lingkaran yang dibuat 
ukh Drea. Menyusup ke dalam dan mengobrak-abrik ist 
lingkaran yang Drea buat untuk dirinya saja. Hanya Wildan, 
orang yang akhirnya mengetahui bahwa kehidupan siswa 
berprestasi SMA Widya Rakti—dirinya, sangat berantakan. 
Hanya Wildan, laki-laki yang berhasil menarik Drea untuk 
Percaya bahwa dia kini tak sendirian di dunia yang kejam ini 

Penuturan Drea berhasil menyita seluruh perhatian 
Wildan, Cangkir kopi yang berada di genggamannya nyaris 
terjatuh akibat ucapan Drea, “Lo? Apa?” 

Drea mencoba menahan sir mata. Kuat-kuat, ia berusaha 
memadamkan gejolak hebat yang terus meronta ingin 
dikektarkan dalam bentuk kata-kata. Drea tekan seluruh sesak 


“Drea,” panggil Wildan. Laki-laki ; 
respons yang diberikan Trea, Lakidaki itu kaget dengan 

Drea terdiam, Jantungnya berdeta 
yen ena Dem Gala iai peran 
akibat napasnya yang makin lama makin sesak. “1 los my 
virginity, Dan," ujarnya dengan suara balik dam berat 

Selama bertahun-tahun Drea r nan disinya dahan 
kesendirian. Seolah ia membuat sebuah lingkaran Hang 
hanya bisa dimasuki oleh dirinya saja, 'lak boleh siapa pun 
menyentuh garis itu. Garis yang membatasi Drea untuk 
percaya dengan siapa pun. Bertahun-tahun Drea menyimpan 
luka ini sendirian. Biarlah garis lingkaran itu yang menjadi 
saksi bisu semua kesedihannya selama ini, 

Selama bertahun-tahun tak ada yang mengusik lingkaran 
itu. Sampai Wildan kembali datang, dengan sebelah kaki, 
laki-laki itu mengapus setengah garis lingkaran yang dibuat 
oleh Drea. Menyusup ke dalam dan mengobrak-abrik isi 
lingkaran yang Drea buat untuk dirinya saja. Hanya Wildan, 
Orang yang akhirnya mengetahui bahwa kehidupan siswa 
berprestasi SMA Widya Bakti—dirinya, sangat berantakan, 
Hanya Wildan, laki-laki yang berhasil menarik Drea untuk 
percaya bahwa dia kini tak sendirian di dunia yang kejam ini 

Penuturan Drea berhasil menyita seluruh perhatian 
Wildan. Cangkir kopi yang berada di penggamannya nyaris 
Terjatuh akibat ucapan Drea. “Lo? Apa?” 

Drea mencoba menahan air mata, Kuat-kuat, ia berusaha 
memadamkan gejolak hebat yang terus meronta ingin 
dikeluarkan dalam bentuk kata-kata. Drea tekan seluruh sesak 


. 
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yang merayap di relung dadanya. Dan kerka gejolak itu makin 
meronta, Drea sadar diri bahwa ia tak mampu bungkam 
lagi. Lantas dengan suara bergetar, Drea mengucapkan, 
“Ayah gue menjual gue ke orang-orang tempat biasa di, 
berurang judi, Dan,” Penuturan itu dikatakan Drea dengan 
napas rersengal, Perempuan itu hancur. 

Semua kenangan memilukan di dalam hidupnya kembali 
terseret ke tepi, berusaha minta diselamarkan. Drea merasakan 
sakit yang begitu mendalam. Sakit yang ia sendiri tak tahu 
kapan bisa sembuh. “Gue...” 

Wildan bangkir dan segera berpindah ke sebelah Drea, 
Tanpa pikir panjang, ia menarik kepala Drea agar bersadar 
di dadanya, Ia peluk tubuh perempuan itu erat-erat, 

‘langis Drea pecah. Wildan merapatkan pelukannya. 
Drea menangis tanpa suara dan isakan, semua kesedihannya 
luruh lewat air mata yang turun mewakili perasaannya. 

“Gue hancur, Dan. Hancur” Tangis Drea yang seperti 
ditahan akhirnya berubah jadi isakan. Isakan yang perlahan 
namun pasti mulai berubah jadi tangisan tersengal-sengal. 
Seiring berjalannya waktu, sesak itu kian menjadi dan 
membuar air yang menggenang di mata Drea turun dengan 
sangat deras, Meluap begitu saja. 
ai Dre? Seberapa banyak luka yang 

: ini? Wildan menatap keluar jendela, ke 
arah jalanan yang basah oleh air huj i 
f air hujan. Semenit matanya 
asam, menahan pelupuk matan P 
ketika Drea kal A ya yang ikut memanas 


Yang merayap di relung dadanya. Dan ketika gejolak itu makin 
meronta, Drea sadar diri bahwa ia tak mampu bungkam 
lagi. Lantas dengan suara bergetar, Drea mengucapkan, 
“Ayah gue menjual gue ke orang-orang tempat biasa dia 
berutang judi, Dan.” Penuturan itu dikatakan Drea dengan 
napas tersengal. Perempuan itu hancur. 

Semua kenangan memilukan di dalam hidupnya kembali 
terseret ke tepi, berusaha minta diselamatkan. Drca merasakan 
sakit yang begitu mendalam. Sakit yang ia sendiri tak tahu 
kapan bisa sembuh. “Gue...” 

Wildan bangkit dan segera berpindah ke sebelah Drea 
Tanpa pikir panjang, ia menarik kepala Drea agar bersadar 
di dadanya. Ta peluk tubuh perempuan itu crat-crar. 

Tangis Drea pecah. Wildan merapatkan pelukannya. 
Drea menangis tanpa suara dan isakan, semua kesedihannya 
luruh lewat air mata yang turun mewakili perasaannya. 

“Gue hancur, Dan. Hancur,” Tangis Drea yang seperti 
ditahan akhirnya berubah jadi isikan. lakan yang perlahan 
namun pasti mulai berubah jadi tangisan tersengal-sengal. 
Seiring berjalannya waktu, sesak itu kian menjadi dan 
membuat air yang menggenang di mata Drea turun dengan 
sangat deras. Meluap begitu saja, 

Ia terima selama ini? Wiklan menatap keluar jendela, ke 
arah jalanan yang basah oleh air hujan. Semenit maranya 


yang merayap di relung dadanya, Dan ketika gejolak itu makin 
meronta, Drea sadar diri bahwa ia tak mampu bungkam 
lagi. Lantas dengan suara bergetar, Drea Mengucapkan, 
“Ayah gue menjual gue ke orang-orang tempat biasa dia 
berutang judi, Dan.” Penururan itu dikatakan Drea dengan 
napas tersengal. Perempuan itu hancur, 

Semua kenangan memilukan di dalam hidupnya kembali 
terseret ke tepi, berusaha minta diselamatkan. Drea merasakan 
sakit yang begitu mendalam. Sakit yang ia sendiri tak tahu 
kapan bisa sembuh. “Gue...” 

Wildan bangkit dan segera berpindah ke sebelah Drea. 
Tanpa pikir panjang, ia menarik kepala Drea agar bersadar 
di dadanya. la peluk tubuh perempuan itu erat-erat. 

Tangis Drea pecah. Wildan merapatkan pelukannya. 
Drea menangis tanpa suara dan isakan, semua kesedihannya 
luruh lewat air mata yang turun mewakili perasaannya, 

“Gue hancur, Dan. Hancur” Tangis Drea yang seperti 
ditahan akhirnya berubah jadi isakan. Isakan yang perlahan 
namun pasti mulai berubah jadi tangisan tersengal-sengal. 
Seiring berjalannya waktu, sesak itu kian menjadi dan 
membuat air yang menggenang di mata Drea turun dengan 
sangat deras. Meluap begitu saja. 

Seberapa banyak, Dre? | 


memejam, i 

E an Pelupuk matanya yang ikur memanas 
Drea m menceritakan semua kejadian malam itu 

dengan terbata-bata È i 
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Rasa sakit yang Drea alami menjalar 
dalam benak Wildan. Is LN Ba Tg 


yang usil. Jelas Wildan mengenal dekar Dies, ta 

itu selalu certa, bahagia, Maka ia hampir tak agan 
hari pertamanya masuk SMA, saat ia bertemu Trea lagi, 
perempuan itu tampak tak mau berbicara dengannya. 

Drea begitu asing saat itu. Dan setelah perjalanan waktu, 
Wildan akhirnya tahu bahwa Drea masihlah suhabar kecilnya 
yang dengan bangga menyatakan diri menyukai kopi, selalu 
mengajak Wildan untuk tanding mendapatkan nilai besar, 
tertawa lebar ketika Wildan terjatuh saat berlari Drea... 

“Dre,” panggil Wildan. 

“Gue nggak tahu kenapa gue ceritain ini semua ke 
do, Dan,” ujar Drea di sela tangisnya. “Gue hanya buruh 
sescorang buat tahu bahwa gue nggak baik-baik aja. Maaf 
sudah menjadikan lo sebagai orang itu." 

Wildan tahu bahwa perempuan di dalam pelukannya ini 
benar-benar hancur berantakan. Sangar butuh pertolongan. 
Padahal di saat yang sama, Wildan sadar diri bahwa dirinya 
Juga hancur berantakan dan sama-sama butuh pertolongan. 
Tapi Wildan tak bisa menolak, Drea penting baginya. Lalu 

segena tersisa, menyingkirkan kenyataan 
bahwa ada D tak kalah berantakan dengan 
Dres, laki-laki dengan kulit pucat itu tersenyum getir. "Ada 
F6, Drea. Gue bakalan selalu ada untuk lo." 


Rasa sakit yang Drea alami r 
menjalar 
dalam benak Wiklan. la mengenal De gay ae UP ke 


yang usil. Jelas Wildan mengenal dekat Drea, 

itu selalu ceria, bahagia. Maka ia hampir tak dm 
hari pertamanya masuk SMA, saat ia bertemu Drea lagi, 
perempuan itu tampak tak mau berbicara dengannya. 

Drea begitu asing saat itu. Dan setelah perjalanan waktu, 
Wildan akhirnya tahu bahwa Drea masihlah sahabat kecilnya 
yang dengan bangga menyatakan disi menyukai kopi, selahu 
mengajak Wildan untuk tanding mendapatkan nilai besar, 
tertawa lebar ketika Wildan terjatuh saat berlari, Drea.. 

"Dre," panggil Wildan. 

“Gue nggak tahu kenapa gue ceritain ini semua ke 
elo, Dan,” war Drea di sela tangisnya “Gue hanya butuh 
seseorang buat tahu bahwa gue nggak baik-baik aja. Maaf 
sudah menjadikan lo sebagai orang itu.” 

Wiklan tahu hahwa perempuan di dalam pelukannya ini 
benar-benar hancur berantakan. Sangat butuh pertolongan. 
Padahal di saat yang sama, Wildan sadar diri bahwa dirinya 
"ga hancur berantakan dan sama-sama butuh pertolongan. 
Tapi Wildan tak bisa menolak, Drea penting baginya. Lalu 
degan segenap tenaga yang es, meryingkidkan kenyaraan 
Drea, akiaki dengan kulit pucat itu tersenyum getir. “Ada 
2%, Dres, Gue bakalan selalu ada untuk lo” 


mengajak Wildan untuk tanding mendapatkan nilai besar, 
tertawa lebar ketika Wildan terjatuh saat berlari. Drea, 

“Dre? panggil Wildan. 

“Gue nggak tahu kenapa gue ceritain ini semua ke 
do, Dan,” ujar Drea di sela tangisnya, “Gue hanya butuh 
seseorang huar tahu bahwa gue nggak baik-baik aja. Maaf 
sudah menjadikan lo sebagai urang itu.” 

Wildan tahu bahwa perempuan di dalam pelukannya ini 
benar-benar hancur berantakan. Sangat butuh pertolongan. 
Padahal di saat yang sama, Wildan sadar diri bahwa dirinya 
juga hancur berantakan dan sama-sama butuh pertolongan. 
Tapi Wildan tak bisa menolak, Drea penting baginya. Lalu 

tersisa, menyingkirkan kenyataan 
bahwa aa Nat bek tarakan dng 
Pres, lakidaki dengan kulit pucat itu tersenyum getir, “Ada 
Fus, Dres, Gue bakalan selalu ada untuk lo.” 
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Oie ANO 


Ego dan harga diri adalah dua hal yang sebenarnya sangat 
dijunjung tinggi oleh Wildan. Tapi untuk Drea, perempuan 
yang saat ini duduk melamun di kursi depan rumah yang 
tak seharusnya ia datangi itu, membuat Wildan tahu bahwa 
hanya ini satu-satunya jalan yang mereka miliki. 

Pintu terbuka, menampilkan seorang perempuan yang 
berdiri dengan celana kulot pendek dan kaus tanpa lengan 
bertuliskan “OMG? dengan huruf capslock merah, seolah dari 
baju itu saja sudah menggambarkan raut wajah perempuan itu. 

“Wildan?” Perempuan yang tak lain adalah Sandra, 
kakak perempuan Wildan, meneguk ludahnya kasar. Lantas 
saking kagetnya Sandra, dia berulang kali menggelengkan 
kepalanya. “Lo?” 

“Iya, ini gue,” sahut Wildan tak bersikap ramah. Andai 
saja Drea tidak butuh tempat tinggal, Wikan tak akan mau 
datang menemui Sandra untuk menitipkan Drea, 

Sandra menarik napas dalam, berusaha menenangkan 
dirinya yang tak bisa lagi menahan rasa bahagia ketika kini 
adik laki-lakinya itu datang kembali, setelah sekian bulan 
pergi dari hidupnya. 

“Gue ke sini bukan untuk mengunjungi lo," jelas 
Wildan. Ucapan itu membuat Drea menyentuh tangan 
Wildan, mengingatkan kalimat laki-laki itu yang tampak 
tidak sopan. Drea berusaha tersenyum kepada Sandra yang 

baru saja terpaku dengan ucapan Wildan. 


Desak OTO 


Ego dan harga diri adalah dua hal yang sebenarnya sangat 
dijunjung tinggi oleh Wildan. Tapi untuk Drea, perempuan 
yang saat ini duduk melamun di kursi depan rumah yang 
tak seharusnya ia datangi itu, membuat Wildan tabu bahwa 
hanya ini satu-satunya jalan yang mereka miliki. 


baju itu saja sudah menggambarkan raut wajah perempuan itu. 

“Wildan?” Perempuan yang tak lain adalah Sandra, 
kakak perempuan Wildan, meneguk ludahnya kasar. Lantas 
saking kagetnya Sandra, dia berulang kali menggelengkan 
kepalanya. “Lo?” 

“Iya, ini gue,” sabut Wildan tak bersikap ramah. Andai 
saja Drea tidak butuh tempat tinggal, Wildan tak akan mau 
datang menemui Sandra untuk menitipkan Drea. 

Sandra menarik napas dalam, herusaha menenangkan 
dirinya yang tak bisa lagi menahan rasa bahagia ketika kini 
adik laki-lakinya itu datang kembali, setelah sekian bulan 

“Gue ke sini bukan untuk mengunjungi lo,” jelas 
Wildan, Ucapan itu membuat Drea menyentuh tangan 
Wildan, mengingatkan kalimat laki-laki itu yang tampak 
tidak sopan, Drea berusaha tersenyum kepada Sandra yang 
baru saja terpaku dengan ucapan Wildan, 


Ole Out OI 


Ego dan harga diri adalah dua hal yang sebenarnya sangar 
dijunjung tinggi oleh Wildan. Tapi untuk Drea, perempuan 
yang saat ini duduk melamun di kursi depan rumah yang 
tak seharusnya ia datangi iru, membuat Wildan tahu bahwa 
hanya ini satu-satunya jalan yang mereka miliki. 

Pintu terbuka, menampilkan seorang perempuan yang 
berdiri dengan celana kulot pendek dan kaus tanpa lengan 
bertuliskan OMC dengan huruf capslock merah, seolah dari 
baju in saja sudah menggambarkan raut wajah perempuan im. 

“Wildan?” Perempuan yang tak lain adalah Sandra, 
kakak perempuan Wiklan, meneguk ludahnya kasar, Lantas 
saking kagetnya Sandra, dia berulang kali menggelengkan 
kepalanya. “Lo?" 

“Iya, ini gue,” sahut Wildan tak bersikap ramah. Andai 
saja Drea tidak butuh tempat tinggal, Wildan tak akan mau 
datang menemui Sandra untuk menitipkan Drea. 

Sandra menarik napas dalam, berusaha menenangkan 
dirinya yang tak bisa lagi menahan rasa bahagia kerika kini 
adik laki-lakinya itu datang kembali, setelah sekian bulan 
pergi dari hidupnya. 

“Gue ke sini bukan untuk mengunjungi la,” jelas 
Wildan. Ucapan itu membuat Drea menyentuh tangan 
Wildan, mengingarkan kalimat laki-laki itu yang tampak 
tidak sopan. Drea berusaha tersenyum kepada Sandra yang 

baru saja terpaku dengan ucapan Wildan. 
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“Mbak Sandra, maafin Wikian.” Drea berdiri wnk 
mencium tangan Sandra. “Apa kabar, Mbak Sandra?” tanya 
Drea ramah. 

Sandra memandang Drea lekat. Perempuan itu sedang 
mengingat-ingat wajah Drea. Sampai ketika Drea mulai 
tersenyum, Sandra seketika ingat. “Ya ampun, Dres Agatha?” 

Drea langsung menganggukkan kepalanya. 

Sandra menghambur memeluk Drea. Sandra bahagia 
akhirnya dapat berjumpa lagi dengan teman masa kecil 
Wiklan yang sering Sandra puji-puji untuk mengolok Wildan, 

Wiklan melengoskan wajah. 

Setelah dua menit berpelukan, Wildan memotong sernua 
itu dengan ucapannya, "Gue ke sini untuk nitip Drea ke do? 
Kekocewaannya waktu itu berhasil membuat Wildan tidak 
lagi berbicara sopan kepada Sandra, Bahkan lidahnya kelu 
untuk menyebut Sandra dengan panggilan “Mbak seperti 
yang selalu ia tuturkan dulu. 

Trea menatap Sandra dalam, seolah mewakilkan harapan 
itu lewat pandangan matanya. “Tolong, Drea, ya, Mbak. Drea 
janji bakalan cerita sama Mbak. Tapi untuk sekarang, Drea 
benar-benar minta bantuan untuk menumpang di rem—” 

“Dre” panggil Sandra memotong. Ia mengangkat tubuh 
Drea yang terlihat hendak menunduk memohon padanya. 
Sandra menegakkan tubuh Drea agar sejajar dengannya, 
lalu perempuan itu tersenyum, “Iya, dengan senang bati 
Mbak menerima kamu di sini, Kamu nggak perlu memohon 
kayak tadi. Tanpa kamu minta pun, rumah Mbak terbuks 
untuk kamu..." Lalu manik mara Sandra teralih kepada 


P 


“Mbak Sandra, maafin Wildan.” Drea berdiri untuk 
mencium tangan Sandra. “Apa kabar, Mbak Sandra?” tanya 
Drea ramah. 

Sandra memandang Drea lekat. Perempuan itu sedang 
mengingat-ingat wajah Drea. Sampai ketika Drea mulai 
tersenyum, Sandra seketika ingat. “Ya ampun, Drea Agatha?” 

Drca langsung menganggukkan kepalanya. 

Sandra menghambur memeluk Drea. Sandra bahagia 
akhirnya dapat berjumpa lagi dengan teman masa kecil 
Wildan yang sering Sandra puji-puji untuk mengolok Wildan. 

Wildan melengoskan wajah. 

Setelah dua menit berpelukan, Wildan memotung semua 
itu dengan ucapannya, “Gue ke sini untuk nitip Drea ke elo.” 
Kekecewaannya waktu itu berhasil membuat Wildan tidak 
lagi berbicara supan kepada Sandra. Bahkan lidahnya kelu 
untuk menyebur Sandra dengan panggilan 'Mbak' seperti 
yang selalu ia cuturkan dulu. 

Drea menatap Sandra dalam, seolah mewakilkan harapan 
itu lewat pandangan matanya. “Tolong, Drea, ya, Mbak. Drea 
janji bakalan cerita sama Mbak. Tapi untuk sekarang, Drea 
benar-benar minta bantuan untuk menumpang di tem—" 


kayak tadi. Tanpa kamu minta pan, £u al 
untuk kamu...” Lahu manik mata Sandra teralih kepada 


“Mbak Sandra, maafin Wildan” Drea berdiri untuk 
mendum tangan Sandra, “Apa kahar, Mbak Sandra?” tanya 
Drea ramah. 

Sandra memandang Drea lekar. Perempuan itu sedang 
mengingat-ingat wajah Drea. Sampai ketika Drea mulai 
tersenyum, Sandra sekerika ingat. “Ya ampun, Drea Agatha?" 

Drea langsung menganggukkan kepalanya, 

Sandra menghambur memeluk Drea. Sandra bahagia 
akhirnya dapat berjumpa lagi dengan teman masa kecil 
Wildan yang sering Sandra puji puji untuk mengolok Wildan. 

Wildan melengoskan wajah. 

Setelah dua menit berpelukan, Wikan memotong semua 
itu dengan ucapannya, “Gue ke sini untuk nitip Drea ke elo," 
Kekecewaannya waktu itu berhasil membuat Wildan tdak 
lagi berbicara sopan kepada Sandra. Bahkan lidahnya kelu 
untuk menyebut Sandra dengan panggilan “Mbak? seperti 
yang selalu ia tuturkan dulu. 

Drea menatap Sandra dalam, seolah mewakilkan harapan 
itu lewat pandangan matanya, “Tolong, Drea, ya, Mbak, Drea 
janji bakalan cerita sama Mbak. Tapi untuk sekarang, Drea 
benar-benar minta bantuan untuk menumpang di tem—” 


Sandra menegakkan tubuh Drea agar sejajar dengannya, 
lalu perempuan itu tersenyum. “Iya, dengan senang hari 
Mbak menerima kamu di sini. Kamu nggak perlu memabon 
kayuk tadi, Tanpa kamu minta pun, rumah Mbak terbuka 
untuk kamu...” Lalu manik mata Sandra teralih kepada 


“- 
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adiknya yang tak mau menatap ke arahnya. “Dan adik 
Mbak, Wildan.” 
Meskipun kalimat akhir Sandra terdengar pelan, nyatanya 
itu berhasil membuat Wildan terpaku dengan perasaan tak 
menentu. 


Bata OT 


Wildan sudah pulang sejak satu jam yang lalu. Drea juga 
sudah berada di kamar yang disediakan Sandra untuknya, 
Drea berbaring dengan pandangan mata mengarah ke jendela 
kamar. Perempuan itu bergerak gelisah, pikirannya terus 
dihantui dengan pertanyaan, Apakah ayahnya baik-baik saja? 

Drea tahu tindakannya ini tampak seperti pengecut. 
Menghindari ayahnya, Tapi Drea sadar diri, dia bukanlah 
malaikat yang selalu tabah dalam menjalani segala keputusan 
Tuhan. Dia manusia biasa yang punya hati dan pikiran, 
Drea, ia memilih pergi dari rumah, 

Entah, Drea belum tahu kapan ia akan kembali. Yang 
dirinya tahu, kini ia perlu waktu untuk menenangkan diri. 

Kejadian malam ita membuat Drea selalu merasakan 
sakit teramat sangar di sudut harinya yang terdalam. Rasanya, 
siapa pun manusia di bumi ini akan merasakan hal yang 
sama jika dirempatkan pada pasisinya. 

Tanpa terasa, mengingat ayahnya membuat air mata mulai 

bak di bantal yang Drea tiduri. Drea meringis pelan, 


adiknya yang tak mau menatap ke arahnya. “Dan adik 
Mbak, Wildan.” 

Meskipun kalimat akhir Sandra terdengar pelan, nyatanya 
itu berhasil membuat Wildan terpaku dengan perasaan tak 
menentu, 


Oire OTO 


Wildan sudah pulang sejak satu jam yang lalu. Drea juga 
sudah berada di kamar yang disediakan Sandra untuknya. 
Drea berbaring dengan pandangan mata mengarah ke jendela 
kamar. Perempuan itu hergerak gelisah, pikirannya terus 
dihantui dengan pertanyaan, Apakah ayahnya baik-baik saja? 

Drea tahu tindakannya ini tampak seperti pengecut. 
Menghindari ayahnya. Tap: Drea sadar diri, dia bukanlah 
malaikat yang selahu tabah dalam menjalani segala keputusan 
Tuhan. Dia manusia biasa yang punya hati dan pikiran, 
manusia yang bisa bertindak egois. Dan inilah bukti keegoisan 
Drea, ia memilih pergi dari rumah. 

Entah, Drea belum tahu kapan ia akan kembali. Yang 
dirinya tahu, kini ia perlu waktu untuk menenangkan din, 

Kejadian malam itu membuat Drea selalu merasakan 
sakit teramat sangat di sudur hatinya yang terdalam. Rasanya, 
siapa pun manusia di bumi ini akan merasakan hal yang 
sama jika ditempatkan pada posisinya. 

Tanpa terasa, mengingat ayahnya membuat air mata mulai 
merebak di bantal yang Drea tiduri. Drea meringis pelan, 


adiknya yang tak mau menatap ke arahnya, “Dan adik 
Mbak, Wildan.” 

Meskipun kalimat akhir Sandra terdengar pelan, nyatanya 
itu berhasil membuat Wildan terpaku dengan perasaan tak 
menentu. 


Dlie WIO 


Wildan sudah pulang sejak satu jam yang lalu. Drea juga 
sudah berada di kamar yang disediakan Sandra untuknya. 
Drea herbaring dengan paudangan mata mengarah ke jendela 
kamar. Perempuan itu bergerak gelisah, pikirannya terus 
dihantui dengan pertanyaan, Apakah ayahnya baik-baik saja? 

Drea tahu tindakannya ini tampak seperti pengecut. 
Menghindari ayahnya. Tapi Drea sadar diri, dia bukanlah 
malaikat yang selalu tabah dalam menjalani segala keputusan 
Tuhan, Dia manusia biasa yang punya hati dan pikiran, 
manusia yang bisa bertindak egois. Dan inilah bukti kecgoisan 
Drea, ia memilih pergi dari rumah. 

Entah, Drea belum tahu kapan ia akan kembali. Yang 
dirinya tahu, kini ia perlu waktu untuk menenangkan diri. 

Kejadian malam itu membuat Drea selalu merasakan 
sakit teramat sangat di sudut hatinya yang terdalam. Rasanya, 
siapa pun manusia di bumi ini akan merasakan hal yang 
sama jika ditempatkan pada posisinya. 

“Tanpa terasa, mengingat ayahnya membuat air mara mulai 

n k di bantal yang Drea tiduri. Drea meringis pelan, 
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terkadang kalau dipikir pikir, Drea ingin sekali n i 
banyak pengandaian di dalam hidupnya. Pengandai yaa 
sebenarnya hanya akan membuat goresan loka di hatinya 
hanya akan menjadi andai-andai belaka. 

Luka itu menganga, tapi tak terobati. Sakit itu terasa, 
tak bisa terus ditutupi. Kehancuran itu memang tak kasar 
mata, tinggal tunggu waktu kapan menjadi nyata. Andai saja 
tangis mampu meluruhkan semuanya, Drea memilih untuk 
menangis keras-keras agar luka, sakit, dan kehancuran itu 
terbang tinggi terbawa suara tangisnya. Namun percuma, 
semuanya hanya berujung sia-sia. 

Setelah berdiam diri tanpa bisa memejamkan mata, 
Drea melirik jam, menemukan jarum pendek bergerak 
menyentuh angka dua. Lalu Drea bangkit setelah sempat 
mencoba mengumpulkan oksigen sebanyak mungkin di 
dalarn rongga dadanya. 

Tuhan mengatakan waktu terbaik untuk mengadu 
kepada-Nya adalah di sepertiga malam, maka hanya itu.. 
hanya itu yang bisa Drea lakukan sekarang, Di antara 
kering keping kehancuran hidupnya, Dres yakin ada Ten 
yang selalu bersamanya. 


o 


rerkadang kalau dipikir-pikir, Drea ingin sekali 
banyak pengandaian di dalam hidupnya, Saanya: 
sebenarnya hanya akan membuat goresan luka di laba 
semakin dalam. Sebanyak apa pun peng Jai ion, terpal 
hanya akan menjadi andai-andai belaka, 

Luka itu menganga, tapi tak terobati. Sakit ira terasa, 
tak bisa terus ditutupi, Kehancuran itu memang tak kasat 
mata, tinggal minggu waktu kapan menjadi nyata, Andai saja 
tangis mampu meluruhkan semuanya, Drea memilih uncuk 
menangis keras-keras agar luka, sakit, dan kehancuran itu 
terbang tinggi terbawa suara tangisnya. Narmun percuma, 
semuanya hanya berujung sia-sia. 

Setelah berdiam diri canpa bisu memejamkan mata, 
Drea melirik jam, menemukan jarum pendek bergerak 
menyentuh angka dua, Jalu Drea bangkit setelah sempar 
mencuba mengumpulkan oksigen sebanyak mungkin di 
dalam rongga dadanya. 

Tuhan mengatakan waktu terbaik untuk mengadu 
kepada-Nya adalah di sepertiga malam, maka hanya itu. 
hanya itu yang bisa Drea lakukan sekarang. Di antara 
keping-keping kehancuran hidupnya, Drea yakin ada Tuhan 
yang selalu bersamanya. 


terkadang kalau dipikir-pikir, Be Sasak 
banyak pengandian di dalam hidupnya. Porgandi ya 
sebenarnya hanya akan membuat goresan luka di hatinya 
semakin dalam. Sebanyak apa pun pengandai Suami 
hanya akan menjadi andai-andai belaka. 

Luka iri menganga, tapi tak terobati, Sakit itu terasa, 
tak bisa terus ditutupi. Kehancuran itu papa 
mata, tinggal tunggu waktu kapan menjadi nyata. Andai saja 
tangis mampu meluruhkan semuanya, Drea memilih untuk 
menangis keras keras agar luka, sakit, dan kehancuran itu 
terbang tinggi terbawa suara tangisnya. Namun percuma, 
semuanya hanya berujung sia-sia. 

Setelah berdiam diri tanpa bisa memejamkan mata, 
Drea melirik jam, menemukan jarum pendek bergerak 
menyentuh angka dua. Lalu Drea bangkit setelah sempat 
mencoba mengumpulkan oksigen sebanyak mungkin di 
dalam rongga dadanya. 

Tuhan mengatakan waktu terbaik untuk mengadu 
kepada Nya adalah di sepertiga malam, maka hanya u- 
hanya itu yang bisa Drea lakukan sekarang. Di sa) 
keping-keping kehancuran hidupnya, Drea yakin ada Tuhan 
yang selalu bersamanya. 
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Andini. Gue duluan, ya!" ujar seseorang, membuat 
Andini menoleh dan menghentikan sebentar kegiatannya 
mengepel lantai. Rupanya salah satu rekan piket Andini 
telah selesai melakukan pekerjaannya dan hendak pulang. 
Andini membalas ucapan itu dengan senyum tipis. 
Sebenarnya, semua ini salah ia sendiri, menyapa tadi lambat 
sekali menyalin catatan matematika. Alhasil, dampaknya 
Andini jadi tertinggal piket seperti ini. 
Lantai dua gedung kelas sebelas IPA telah sepi. Kebanyakan 
tersisa banya 


Bye, Andini, Gue duluan, ya!” ujar seseorang, membuat 
Andini menoleh dan menghentikan sebentar kegiatannya 
mengepel lantai, Rupanya salah satu rekan piket Andini 
telah selesai melakukan pekerjaannya dan hendak pulang, 

Andini membalas ucapan itu dengan senyum tipis. 
Sebenarnya, semua ini salah ia sendiri, mengapa tadi lambat 
sekali menyalin catatan matematika. Alhasil, dampaknya 
Andini jadi tertinggal piket seperti ini. 

Lani dua gedung kelas sebelas IPA tlah sepi. Kebanyakan 
kelas sudah selesai piket sehingga Kini yang tersisa hanya 
i depan kelasnya- 


sempat menawarkan kepada PA 
Iko tai karena” Andin) ingat belon bari ini Gaye 


Bye, Andini. Gue duluan, ya!” ujar sescorang, membuat 
Andini menoleh dan menghentikan sebentar kegiatannya 
mengepel lantai. Rupanya salah satu rekan piket Andini 
telah selesai melakukan pekerjaannya dan hendak pulang. 

Andini membalas ucapan itu dengan senyum tipis- 
Sebenarnya, semua ini salah ia sendiri, mengapa tadi lambat 
sekali menyalin catatan matematika. Alhasil, dampaknya 
Andini jadi tertinggal piket seperti ini. 

Lantai dua gedung kelas sebelas TPA celah sepi. Kebanyakan 
kelas sudah selesai piket sehingga kini yang tersisa hanyt 
i i depan kelasnya. 
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kumpul Sanggar Seni, jadi Andini menolak tawaran Dafls, 
Andini tidak ingin menyusahkan Daflo. 

Lagi pula, kejadian Daflo dan pacarnya waktu itu 
membuat Andini diam-diam menjaga jarak dari Daflo, 
meskipun Daflo sendiri bilang bahwa dia sudah putus dengan 
Bela. Andini tak mau membuat Belva makin yakin bahwa 
Andini adalah penyebab retaknya hubungan mereka. 

Sepuluh menit kemudian, Andini telah menyelesaikan 
tugasnya. Tanpa mengulur waktu, ia bergegas pergi. Lagi pula 
ia cukup ngeri berada di gedung kelas sendirian seperti ini. 
Andini berjalan dengan langkah lebar, menyusuri satu per 
satu kelas IPA yang berada di lantai dua, sampai akhirnya 
kakinya bergerak menuruni tangga. 

“Din” 

Panggilan itu sontak mengagetkan Andini, Perempuan 
itu hampir jaruh terjengkang di ujung tangga karena terkejut. 
Dada Andini berdegup kencang. Kalau saja orang yang 
memanggilnya itu tidak memegang tangan Andini agar tidak 
jatuh dari tangga, sudah dipastikan tubuh Andini mencium 
ubin keramik tangga. 

Andini mendongak, napasnya t I LM 
membulat lebar saat mengetahui bahwa Wildan-lah yang 
menjadi dalang semua ini. 


“Wildan?” 
Wildan tersenyum tipis. Matanya melirik tangga, saksi 


tak bersuara dari tingkah konyol Andini. “K: k babis 
dikejar setan aja,” 


kumpul Sanggar Seni, jadi Andini menolak tawaran Daflo, 
Andini tidak ingin menyusahkan Dafo. 

Lagi pula, kejadian Daflo dan pacarnya waktu itu 
membuat Andini diam-diam menjaga jarak dari Daflo, 
meskipun Daflo sendiri bilang bahwa dia sudah putus dengan 
Belva. Andini tak mau membuat Belva makin yakin bahwa 
Andini adalah penyebab retaknya hubungan mereka. 

Sepuluh menit kemudian, Andini telah menyelesaikan 
tugasnya. Tanpa mengulur waktu, ia bergegas pergi. Lagi pula 
ia cukup ngeri berada di gedung kelas sendirian seperti ini, 
Andini berjalan dengan langkah lebar, menyusuri satu per 
satu kelas IPA yang berada di lantai dua, sampai akhirnya 
kakinya bergerak menuruni tangga. 

“Din.” 

Panggilan itu sontak mengagetkan Andini. Perempuan 
itu hampir jatuh terjengkang di ujung tangga karena terkejut. 
Dada Andini berdegup kencang. Kalau saja orang yang 
memanggilnya itu ndak memegang tangan Andini agar tidak 
jatuh dari tangga, sudah dipastikan tubuh Andini mencien 
ubin keramik tangga. 

Andini mendongak, napasnya tersengal-sengal. Matanya 


membulat lebar saat mengetahui bahwa Wildandah yang 
menjadi dalang semua ini. 


“Wildan?” 
Wildan tersenyum tipis, Matanya melirik tangga, saksi 


tak bersuara dari tingkah konyol Andini “Kayak habis 
dikejar setan aja” 


kumpul Sanggar Seni, jadi Andini menolak tawaran Dafo, 

Lagi pula, kejadian Daflo dan pacarnya waktu itu 
membuat Andini diam-diam menjaga jarak dari Daflo, 
meskipun Daflo sendiri bilang bahwa dia sudah putus dengan 
Belva. Andini tak mau membuat Belva makin yakin bahwa 
Andini adalah penyebab retaknya hubungan mereka. 

Sepuluh menit kemudian, Andini telah menyelesaikan 
ia cukup ngeri berada di gedung kelas sendirian seperti ini. 
Andini berjalan dengan langkah kbar, menyusuri satu per 
satu kelas IPA yang berada di lantai dua, sampai akhirnya 
kakinya bergerak menuruni tangga. 

“Min” 
itu hampir jatuh terjengkang di ujung tangga karena terkejut. 
Dada Andini berdegup kencang. Kalau saja orang yang 
memanggilnya itu tidak memegang tangan Andini agar tidak 
jatuh dari tangga, sudah dipastikan tubuh Andini mencium 
ubin keramik tangga, 

Andini mendongak, napasnya tersengal-sengal. Matanya 
membulat lebar saat mengetahui bahwa Wildan-lah yang 


Wildan tersenyum tipis. Matanya lirik tangga, saksi 
tak bersuara dari tingkah konyol Andini, “Kayak hab 
dikejar setan aja.” 


sm———————————— 
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Andini menatap Wildan dongkol. “Untung gue nggak 
ada riwayat sakit jantung, ya, Dan.” 

Wildan terbahak. Mendengar tawa Wildan yang seolah 
dibuat-buat, Andini kembali menarik kesimpulan bahwa 
laki-laki itu sebenarnya tidak baik-baik saja. 

“Lp ngapain di sini?” tanya Andini. 

“Nungguin mbaknya lah,” jawab Wildan pendek 

Andini mengangguk. Ia menarik tangannya yang tadi 
dipegang Wildan. Perempuan itu kehih memilih untuk berjalan 
mendahului Wildan. Sambil melangkah, Andini bicara tanpa 
menoleh, “Masih ingat sama gue? Gue pikir sudah lupa." 

Meskipun diucapkan dengan nada berguyon, Wildan 
sempar terhenyak beberapa detik. Ia akhirnya berjalan 
mengekori Andini. Wildan sadar diri, beberapa hari ini ia 
memang tidak menghubungi Andini. “Ta, kita bisa bicara?” 

Andini mengabaikan Wildan. la terus saja melangkah 

“Rata.” Wildan memanggil sekali lagi. 

Andini kukuh untuk tidak menoleh. Rasanya hal seperti 
ini cukup standar untuk membalas apa yang telah dilakukan 
Wildan selama beberapa hari terakhir. 

“Andini Raya, please." Kali ini Wildan sigap memotong 
langkah Andini. Tubuhnya menghalau Andini agar tidak 

Pergi ke mana-mana. Kalau bisa Wildan penjarakan, 


Aadini menatap Wildan dongkol. “Untung gue nggak 
ada riwayat sakit jantung, ya, Dan.” 

Wildan terbahak. Mendengar tawa Wildan yang seolah 
#boatbuat, Andini kembali menarik kesimpulan bahwa 
laki-laki iu sebenarnya tidak baik-baik saja. 

“Lo ngapain di sini?” tanya Andini, 

“Nungguin mbaknya lah,” jawab Wildan pendek 

Andini mengangguk. Ia menarik tangannya yang tadi 
dipegang Wildan, Perempuan itu lebih memilih untuk berjalan 
mendahului Wildan. Sambil melangkah, Andini bicara tanpa 
menoleh, “Masih ingat sama guc? Gue pikir sudah lupa.” 

Meskipun daxapkan dengan mada berguyon, Wiklan 
sempat terhenyak beberapa detik. Ia akhirnya berjalan 
mengekori Andini. Wildan sadar diri, beberapa hari im ja 
memang tidak menghuhungi Andini. “Ta, kira bisa bicara?” 

Andini mengabaikan Wildan. Ia terus saja melangkah. 

“Rata” Wildan memanggil sekali lagi. 

Andini kukuh untuk tidak menoleh. Rasanya hal seperti 
ini cukup standar untuk membalas apa yang telah dilakukan 

“Andini Raya, please.” Kali im Wildan sigap memotong 
mekah Andini. Tubuhnya menghalau Andini agar tidak 
his pergi ke mana-mana. Kalau bisa Wildan penjarakan, 


m% 


Andini menatap Wildan dongkol. “Untung guc nggak 
ada riwayat sakit jantung, ya, Dan.” 

Wildan terbahak. Mendengar tawa Wildan yang seolah 
dibuat-buat, Andini kembali menarik kesimpulan bahwa 
laki-laki itu sebenarnya tidak baik-baik saja. 

“Lo ngapain di sini?" tanya Andini. 

“Nungguin mbaknya lah,” jawab Wildan pendek 

Andini mengangguk. la menarik tangannya yang tadi 
dipegang Wildan. Perempuan itu lebih memilih untuk berjalan 
mendahului Wildan. Sambil melangkah, Andini bicara tanpa 
menoleh, “Masih ingat sama gue? Gue pikir sudah lupa.” 

Meskipun diucapkan dengan nada berguyon, Wildan 
sempat terhenyak beberapa detik. Ta akhirnya berjalan 
mengekori Andini, Wildan sadar diri, beberapa bari ini ia 
memang tidak menghubungi Andini, “Ta, kita bisa bicara?” 

Andini mengabaikan Wildan. Ta terus saja melangkah. 

“Rata” Wildan memanggil sekali lagi. 

Andini kukuh untuk tidak menoleh. Rasanya hal seperti 
ini cukup standar untuk membalas apa yang telah dilakukan 
Wildan selama beberapa hari terakhir. 

“Andini Raya, please.” Kali ini Wildan sigap memotong 
hogkah Andini. Tubuhnya menghalau Andini agar tidak 
Dea pergi ke mana-mana. Kalau bisa Wiklan penjarakan, 
Andini akan ia penjarakan... di hatinya. 

Wildan menarik napas dalam-dalam dan menatap lurus 
Manik mata Andini. “Dengar omongan gue baik-baik, ya” 
un Si melipat tangan di depan dada, ikut mendongak 

mempertemukan tatapannya dengan tatapan Wildan. 


kei 
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“Iya, gue dengar, deh, Karena gue tahu orang bisa mati 
ka ja,” kerusnya. 

P ridan terpaku, sedangkan Andini menampilkan senyum 
sinis sembari menambahkan, “Kenapa? Mau protes?" 

“Ta,” panggil Wildan. 

“Ngomong cepat, deh, Dan. Gue banyak urusan, Satu 
lagi, siapa tahu sekarang malaikat sedang siap-siap tarik 
nyawa lo," tukas Andini dilanjutkan dengan kekehan. 

Wildan menunduk sejenak. Ia mungkin biasa didiamkan 
Andini seperti hari-harinya ketika bersama perempuan itu, 
Tapi ketika Andini menanggapi ucapannya dengan ketus 
seperti ini, ia mengerti perempuan itu sedang menyembunyikan 
sesuatu. “Gue yakin, ini gara-gara gue dan Drea, kan?" 

Andini tertawa, kedua tangannya terangkat ke udara 
sambil menggelengkan kepala. “Lah, emangnya ada apaan 
antara lo sama Drea?” s 

“Gue tahu, gue ini sering hilang-hilangan di dalam hidup 
lo, Terus mendadak datang lagi. Terus hilang lagi, ter—” 

“Terus aja sampai mentok," potong Andini tanpa ekspresi. 

Wildan mengembuskan napas. “Gue mau jelasin sesuatu." 

“Gue mau dengar penjelasan lo, tapi kayaknya ini bukan 
waktu yang tepat," ujar Audini, Ia melirik ke arah jam 
tangannya yang langsung ia condongkan ke arah Wildan 
agar laki-laki itu bisa ikut melihat jarum jam tangannya. 

No time for you, Next time, ya.” 

“Andini,” sela Wildan. Belum sempat Wildan mengatakan 
Tp Pan, perempuan itu sudah menggeser tubuhnya, melewati 
Wildan begitu saja. Punggung Andini semakin menjauh, 


— 


“Iya, gue dengar, deh. Karena gue tahu orang bisa mati 
kapan aja,” ketusnya. P 

Wildan terpaku, sedangkan Andini menampilkan senyum 
sinis sembari menambahkan, "Kenapa? Mau protes?” 

“Ta,” panggil Wildan. 

“Ngomong cepat, deh, Dan. Gue banyak urusan. Satu 
lagi, siapa tahu sekarang malaikat sedang siap-siap tarik 
nyawa lo” tukas Andini dilanjutkan dengan kekehan, 

Wildan menunduk sejenak. Ia mungkin biasa didiamkan 
Andini seperti hari-harinya ketika bersama perempuan itu, 
Tapi ketika Andini menanggapi ucapannya dengan keris 
seperti ini, ia mengerti perempuan itu sedang menyembunyikan 
sesuatu, “Gue yakin, ini gara-gara gue dan Drea, kan?” 

Andini tertawa, kedua tangannya terangkat ke udara 
sambil menggelengkan kepala. “Lah, emangnya ada apaan 
antara lo sama Drea?” , 

“Gue tahu, gue ini sering hilang-hilangan di dalam hidup 
lo. Terus mendadak datang lagi. Terus hilang lagi, ter—” 

“Terus aja sampai mentok,” potong Andini tanpa ekspresi. 

Wildan mengembuskan napas, “Gue mau jelasin sesuatu.” 

“Gue mau dengar penjelasan Jo, tapi kayaknya ini bukan 
waktu yang tepat,” ujar Andini. Ia melirik ke arah jam 
Tangannya yang langsung ia condongkan ke arah Wildan 
agar lakilaki itu bisa ikut melihat jarum jam tangannya. 
“No time for you. Next time, ya.” 

“Andini,” sela Wildan, Belum sempat Wildan mengatakan 
12 pun, perempuan itu sudah menggeser tubuhnya, melewati 
Wildan begitu saja, Punggung Andini semakin menjaub, 


aa, 


“Iya, gue dengar, deh. Karena gue tahu orang bisa mati 
en Sen min 
sinis sembari menambahkan, “Kenapa? Mau protes?” 

“Ta,” panggil Wildan. 

“Ngomong cepat, deh, Dan. Gue banyak urusan. San 
lagi, siapa tahu sekarang malaikat sedang siap-siap tarik 
nyawa lo,” tukas Andini dilanjutkan dengan kekehan. 

Willan menunduk sejenak, Ia mungkin biasa didiamkan 
Andini seperti hari-harinya ketika bersama perempuan itu. 
Tapi ketika Andini menanggapi ucapannya dengan ketus 
seperti ini, ia mengerti perempuan itu sedang menyembunyikan 
sesuatu. “Gue yakin, ini gara-gara gue dan Drea, kan?” 

Andini tertawa, kedua tangannya terangkar ke udara 
sambil menggelengkan kepala, “Lah, emangnya ada apaan 
antara lo sama Drea?” £ 

“Gue tahu, gue ini sering hilang-hilangan di dalam hidup 
Jo. Terus mendadak datang lagi, Terus hilang lagi, ter—" 

“Terus aja sampai mentok,” putong Andini tanpa ekspresi. 

Wildan mengembuskan napas. “Gue mau jelasin sesuatu." 

“Gue mau dengar penjelasan lo, tapi kayaknya ini bukan 
Waktu yang tepat” ujar Andini. Ia melirik ke arah jam 
tangannya yang langsung ia condongkan ke arah Wildan 
agar laki-laki itu bisa ikut melihat jarum jam tangannya 


Apa Pun, perempuan itu sudah menggeser tubul 3 
- ri E nya, melewan 
Wildan begitu saja. Punggung Andini semakin menjauh, 
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berlalu dan tak terengkuh. Di tempatnya benliri, Wildan 
yakin bahwa semakin Andini melangkah, semakin hatinya 
bergemuruh, Suara demi suara bisikan itu datang menemani 
keterbisuan Wildan yang tak mampu berbuat apa-apa. 

Beberapa hari ini Wildan sadar betul bahwa hidupnya 
banyak difokuskan untuk rea, Seluruh hal mengenai Dren 
menguras tenaga dan pikiran Willan, Membuat laki-laki 
itu mendadak mengahaikan Andini, perempuan yang satu 
minggu lalu berhasil mengetahui kenaifan Wildan selama ini. 

Wildan terus menatap ke arah Andini, Didapatinya 
keduanya bertatapan cukup lama. Lalu, Andini kembali 
berbalik ketika Wildan tak melakukan gerakan apa-apa. 

Napas Wiklan menderu tidak teratur, perlahan telapak 
tangannya terangkat untuk menyentuh dadanya, Degup itu 
nyata dan ada, degup jantung yang hanya Wiktan rasakan 
saat bersama Andini. 

Andini—saru-satunya perempuan yang berhasil membuat 
Wikian tertawa lepas, ketika dirinya nyaris tak memiliki 
harapan hahwa ada seseorang yang bisa membuatnya bebas. 

Andini—satu-satunya perempuan yang tak pernah 
"menggubris gombalannya dengan senyuman merekah sepert 
yang perempuan lain berikan kepadanya. s 

Andini—satu-satunya perempuan yang akhirnya 


lapangan, Ia tak peduli pada puluhan pasang mata Yang 
menatap ke arahnya, Lalu, terburu-buru ia menarik sebelah 


” 


berlalu dan tak terengkuh. Di tempatnya berdiri, Wildan 
yakin bahwa semakin Andini melangkah, semakin hatinya 
keterbisuan Wildan yang tak mampu berbuat apa-apa, 
Beberapa hari ini Wildan sadar betul bahwa hidupnya 
banyak difokuskan untuk Drea. Seluruh hal mengenai Drea 
menguras tenaga dan pikiran Wildan. Membuat laki-laki 
itu mendadak mengabaikan Andini, perempuan yang satu 
minggu lalu berhasil mengetahui kenaifan Wildan selama ini, 
Wildan terus menatap ke arah Andini. Didapatinya 
Andini sempat berhenti untuk menoleh sekilas kepadanya, 
keduanya bertatapan cukup lama. Lalu, Andini kembali 
berbalik ketika Wildan tak melakukan gerakan apa-apa. 
Napas Wildan menderu tidak teratur, perlahan telapak 
tangannya terangkat untuk menyentuh dadanya. Degup itu 
nyata dan ada, degup jantung yang hanya Wildan rasakan 
saat bersama Andini. 
Andini—satu-satunya perempuan yang berhasil membuat 
Wildan tertawa lepas, ketika dirinya nyaris tak memiliki 
harapan bahwa ada sescorang yang bisa membuatnya hebas. 
Andini—satu-satunya perempuan yang tak pernah 
menggubris yombalannya dengan senyuman merekah seperti 
Yang perempuan lain berikan kepadanya. s 
Andini—satu-satunya perempuan yang akhirnya 
menyadarkan Wildan, bahwa dia.... . 
Tanpa membuang waktu lagi, Wildan berlarian di engab 
lapangan, Ia tak peduli peda puluhan pasing "ut Ta 
Menatap ke arahnya. Lalu, terburu-buru is menarik 
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berlalu dan tak terengkuh. Di tempatnya berdiri, Wildan 
yakin bahwa semakin Andini melangkah, semakin harinya 
bergemuruh. Suara deri suara bisikan itu datang menemani 
keterbesuan Wildan yang tak mampu berbuat apa-apa. 

Beberapa hari ini Wildan sadar betul bahwa hidupnya 
banyak difokuskan untuk Drea. Seluruh hal mengenai Drea 
menguras tenaga dan pikiran Wildan. Membuat laki-laki 
itu mendadak mengabaikan Andini, perempuan yang satu 
minggu lalu berhasil mengetahui kenailan Wildan selama ini. 

Wildan terus menatap ke arah Andini. Didapatinya 
Andini sempar berhenti untuk menoleh sekilas kepadanya, 
keduanya bertatapan cukup lama. Lalu, Andini kembali 
berbalik ketika Wildan tak melakukan gerakan apa-apa. 

Napas Wildan menderu tidak teratur, perlahan telapak 
tangannya terangkat untuk menyentuh dadanya. Degup ina 
nyata dan ada, degup jancung yang hanya Wildan rasakan 
saat hersama Andini. 

Andini—satu-sarunya perempuan yang berhasil membuat 
Wildan tertawa lepas, ketika dirinya nyaris tak memiliki 
harapan bahwa ada seseorang yang bisa membuatnya bebas. 

Andini—satu-satunya perempuan yang tak pernah 
menpgubris gombalannya dengan senyuman merekah seperti 
Yang perempuan lain berikan kepadanya. i 

Andini—satu-satunya perempuan yang akhirnya 
menyadarkan Wildan, bahwa dia... 


Ia tak peduli pada puluhan pasang ma FA 
Menatap ke arahnya. Lalu, terburu-buru ja menar! 
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tangan Andini untuk berbalik menghadap ke arahnya. “Gue 
sakit dan gue butuh pertolongan. Hanya lo satu-satunya 
Obat yang gue butuhkan. Apa lo percaya?" 

Dari sekian banyak ucapan, Wiklan justru mengatakan 
itu. Ia tahu, jauh sebelum mengatakan ini, Andini sebenarnya 
sudah tahu bahwa dia tidak baik-haik saja. Hanya perlu 
waktu saja bagi Andini untuk mengetahui apa yang membuat 
Wildan berada dalam kondisi tersebut. Dan pada akhirnya... 
apa yang Andini tunggu terjawab. 

Wildan membutuhkan Andini. Sangat, Selayaknya 
Wildan membutuhkan oksigen untuk bernapas. Wildan tidak 
tahu kapan perasaan ini dimulai. Kapan Andini datang 
mengacukan topeng sempurna yang selalu ia kenakan. 
Wildan tidak tahu... yang jelas dia butuh Andini. Sangat. 

“Kalau gue bilang, gue sayang sama lo, apa lo percaya?” 
tanya Wiklan. Pandangan nanarnya tersambung dengan 
manik mata Andini yang terpaku menghadapnya. 

Andini tidak menjawab apa pun. 

Sehingga akhirnya Wildan melanjutkan, “Selama ini, gue 
takut menceritakan ini kepada siapa pun, Karena gue takut 
penolakan. Terlebih dengan lo, Din. Gue nggak ingin lo lari 
dari hidup gue, saar tahu gue hanyalah Wildan si cowok 
pecundang yang terus mencoba lari dari masalahnya. Gu—" 

Andini menggelengkan kepalanya, menghentikan apa pun 
yang ingin Wildan katakan. Lalu Andini menyunggingkant 
senyum tipis seraya berucap, “Kalau Jo aja percaya sama 
gue, kenapa gue nggak bisa percaya sama lo? Bukankah 
semuanya dimulai dari ikatan percaya, Dan?” 


tangan Andini untuk berbalik menghadap ke arahnya. “Gue 
sakit dan gue butuh pertolongan. Hanya lo satu-satunya 
vhat yang gue butuhkan. Apa lo percaya?” 

Dari sekian banyak ucapan, Wildan justru mengatakan 
itu. Ia tahu, jauh sebelum mengatakan ini, Andini sebenarnya 
sudah tahu bahwa dia tidak baik-baik saja. Hanya peru 
waktu saja bagi Andini untuk mengetahui apa yang membuat 
Wildan berada dalam kondisi tersebut. Dan pada akhirnya... 
apa yang Andini tunggu terjawab. 

Wildan membutuhkan Andini. Sangar. Selayaknya 
Wildan membutuhkan oksigen untuk bernapas. Wildan tidak 
tahu kapan perasaan ini dimulai. Kapan Andini datang 
mengacaukan topeng sempurna yang selalu ia kenakan. 
Wildan tidak tahu... yang jelas dia buruh Andini, Sangar. 

“Kalau gue bilang, gue sayang sama lo, apa lo percaya?" 
tanya Wildan. Pandangan manarnya tersambung dengan 
manik mata Andini yang terpaku menghadapnya. 

Andini tidak menjawab apa pun. 

Sehingga akhirnya Wildan melanjutkan, “Selama ini, gue 
takut menceritakan ini kepada siapa pun. Karena gue takut 
penolakan. Terlebih dengan lo, Din. Gue nggak ingin lo lari 
dari hidup gue, saat tahu gue hanyalah Wildan si cowok 
pecundang yang terus mencoba lari dari masalahnya. Gu—" 

Andini menggelengkan kepalanya, menghentikan apa pun 
yang ingin Wildan katakan. Lalu Andini rmenyunggingkan 
senyum tipis seraya berucap, “Kalau lo aja percaya sama 
gue, kenapa gue nggak bisa percaya sama lo? Bukankah 
semuanya dimulai dari ikatan percaya, Dan?” 


Tangan Andini untuk berbalik menghadap ke arahnya, “Gue 
Sakit dan gue butuh pertolongan, Hanya Jo satu-satunya 
obat yang gue butuhkan. Apa lo percaya?” 

Dari sekian banyak ucapan, Wildan justru mengatakan 
itu, Ia tahu, jauh sebelum mengatakan ini, Andini sebenarnya 
sudah tahu bahwa dia tidak baik-baik saja. Hanya perlu 
waktu saja bagi Andini untuk mengetahui apa yang membuat 
Wildan berada dalam kondisi tersebut, Dan pada akhirnya... 

Wildan membutuhkan Andini, Sangat. Selayaknya 
Wildan membutuhkan oksigen untuk bernapas. Wildan tidak 
tahu kapan perasaan ini dimulai. Kapan Andini datang 
mengacaukan topeng sempurna yang selalu ia kenakan. 
Wildan tidak tahu... yang jelas dia butuh Andini. Sangat. 

“Kalau gue bilang, guc sayang sama lo, apa lo percaya?” 
tanya Wildan. Pandangan nanarnya tersambung dengan 
manik mata Andini yang terpaku menghadapnya. 

Andini tidak menjawab apa pun. 

Sehingga akhirnya Wildan melanjutkan, “Selama ini, gue 
penolakan. Terlebih dengan In, Din. Gue nggak ingin lo Jari 
dari hidup gve, saat tahu gue hanyalah Wildan si cowok 
pecundang yang terus mencoba lari dari masalahnya. Gu—” 

Andini menggelengkan kepalanya, menghentikan apa pun 
yang ingin Wildan katakan. Lalu Andini menyunggingkan 
senyum tipis seraya berucap, “Kalau lo aja percaya sama 
Gue, kenapa gue nggak bisa percaya sama lo? Bukankah 
semuanya dimulai dari ikatan percaya, Dan?" 
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Mereka tidak memilih restoran mahal ataupun kafe yang 
biasa jadi tongkrongan anak muda. Keduanya lebih memilih 
tempat makan terdekat, Dan yap! Tempat makan terdekat 
dengan sekolah mereka adalah KFC, Kini keduanya sedang 
doduk saling berhadapan di salah satu sudur ruangan, 

Satu paker makanan telah tersaji di atas meja, tapi Andini 
lebih suka memesan minuman dari KFC coffee, yaitu es teh 
tarik tanpa bubble. Itu adalah minuman favoritnya di sana. 

“Maal, Din," ujar Wildan membuka percakapan keduanya. 

“ya,” jawab Andini singkat dan terlibat lebih antusias 
menyesap es teh tariknya. 

Wildan mengerutkan alis, tidak menyangka bahwa 
Andini langsung memaafkan. “Kok semudah iru?” 

Andini menjawab, “Gue percaya, kuk, sama Jo," Lalu 
ia mengangkat minumannya. “Lagi pula minuman favorit 
Bo ini sudah cukup sebagai sajen ngambek.” 

Mendengar penuturan Andini berhasil membuat Wildan 
tergelak. Ia tertawa ringan, bukan jenis tawa paku. Bersama 
Andini, Wildan melepas tupeng dan menunjukkan dirinya 
Yang sebenarnya tidak baik-baik saja. “Ngambek lo murah, 
Ya, ditraktir KFC doang sudah lo maafin,” Lantas Wildan 
terænyum penuh arti. “Gue bakal ingat ini baik-baik. Jadi 
kalau nanti Io ngambek lagi, gue sedia es teh tarik KPC aja." 
. Gantian, Andini yang tergelak. “Enak aja. Beda urusan 
Rt Kalau masalahnya lebih rumit, sajennya harus lebih 
Mahal,” ledeknya. 
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Mereka tidak memilih restoran mahal ataupun kafe yang 
biasa jadi tongkrongan anak muda. Keduanya lebih memilih 
tempat makan terdekat. Dan yap! Tempat makan terdekat 
dengan sekolah mereka adalah KFC. Kini keduanya sedang 
duduk saling berhadapan di salah satu sudut ruangan. 

Saru paket makanan telah tersaji di atas meja, tapi Andini 
lebih suka memesan minuman dari KPC coffee, yaitu es teh 
tarik tanpa bubble. Itu adalah minuman favoritnya di sana. 

“Maaf, Din,” ujar Wikdan membuka percakapan keduanya, 

“Iya,” jawab Andini singkat dan terlihat lebih antusias 
menyesap es teh tariknya. 

Wildan mengerutkan alis, idak menyangka bahwa 
Andini langsung memaafkan. “Kok semudah itu?” 

Andini menjawab, “Gue percaya, kok, sama lo? Lalu 
ia mengangkat minumannya. “Lagi pula minuman favorit 
gue ini sudah cukup sebagai sajen ngambek." 

Mendengar penuturan Andini herhasil membuat Wildan 
tergelak, Ia tertawa ringan, bukan jenis tawa palsu. Bersama 
Andini, Wildan melepas topeng dan menunjukkan dirinya 
Ping sebenarnya tidak baik-baik saja. “Ngambek lo murah, 
Ya, ditraktir KFC: doang sudah lo maafin." Lantas Wildan 
“senyum penuh arti. “Gue bekal ingar ini baik-baik. Jadi 
kalau nanti lo ngambek lagi, gue sedia es teh tarik KFC aja.” 
, Gantian, Andini yang tergelak. “Enak aja. Beda urusan 
Yu Kalau masalahnya lebih rumit, sajennya harus lebih 
Mahal,” ledeknya, 
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Mereka tidak memilih restoran mahal ataupun kafe yang 
biasa jadi tongkrongan anak muda. Keduanya lebih memilih 
empat makan terdekat. Dan yap! Tempat makan terdekat 
dengan sekolah mereka adalah KFC. Kini keduanya sedang 
duduk saling berhadapan di salah satu sudut ruangan. 

Satu paket makanan telah tersaji di aras meja, tapi Andini 
lebih suka memesan minuman dari KFC coffee, yaitu es tch 
tarik tanpa bubble. Itu adalah minuman favoritnya di sana. 

“Maaf, Din,” ujar Wildan membuka percakapan keduanya. 

“Iya,” jawab Andini singkat dan terlihat lebih antusias 
menyesap cs teh tariknya. 

Wildan mengerutkan alis, tidak menyangka bahwa 
Andini langsung memaafkan. “Kok semudah itu?” 

Andini menjawab, "Gue percaya, kok, sama lo.” Lalu 
2 mengangkat minumannya. “Lagi pula minuman favorit 
gue ini sudah cukup sebagai sajen ngambek” 

Mendengar penururan Andini berhasil membuat Wiklan 
tergelak. Ia tertawa ringan, bukan jenis tawa palsu. Bersama 
Andini, Wildan melepas topeng dan menunjukkan dirinya 
Yang sebenarnya tidak baik-baik saja. “Ngambek Ju murab, 
a, ditraktir KFC doang sudah lo maafin” Lantas Wildan 
tersenyum penuh arti. “Gue bakal ingat ini baik-baik. Jadi 
kalau nanti lo ngambek lagi, gue sedia es teh tarik KFC aja.” 
. Gantian, Andini yang tergelak. “Enak aja. Beda urusan 
"0, Kalau masalahnya lebih rumit, sajennya barus 
Mahal” ledeknya. 
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Mangsa pasar ini membuat Wildan paham 
Andini yang dulu ia kenal semasa kelas satu SMA 
masih tetap sama, Andini yang ceria dan selalu bersikap 
seolah tanpa beban. Seandainya saja dulu Wildan tak terlahu 
pecundang untuk melepaskan Andini begitu saja, pasti dia 
tak akan kesusahan mencari perempuan sana-sini untuk 
menemukan yang paling nyaman. Jika nyatanya, pacar 
pertamanya adalah jawaban dari segalanya. 

Ah! Wildan pernah bilang nggak, sih, kalau Andini itu 
pacar pertamanya? 

Kalau Andini, sih, jelas, Wildan bukan yang pertama, 
Dulu, di awal kedekatan mereka, Andini malah sering, cerhat 
pada Wildan bahwa ia pernah suka banget sama seorang 
cowok, tapi sayangnya cowok itu tak pernah menanggapi, 
Kalau diingat, saat masih kelas satu mereka sama-sama polos. 

Saru tangan Wildan menopang dagunya, kepalanya 
dimiringkan ke kiri dan matanya tanpa henti menatap 
Andini yang sibuk dengan es teh tariknya. “Es reh tarik 
lo manis, nggak?" 

“Hah?” Andini melirik Wildan sekilas, lalu menatap cs 
teh tariknya lagi sambil menggelengkan kepala. 

“Bagus,” kata Wildan. “Kalau manis juga, takutnya Io 
diabetes. Masa, orang manis minum yang manis-manis." 

Andini nyaris tersedak saar mendengar gombalan Wildan 
itu, Nyaris saja es teh tarik yang baru menghuni gua 
mulutnya menyembur lagi keluar. Wildan kalau dalam mode 
gombalan receh seperti ini memang kayak liur anjing, najis 


bah rhat Andini yang seperti ini membuat Wildan paham 
Andini yang dulu ia kenal semasa kelas satu SMA 
masih tetap sama. Andini yang ceria dan selalu bersikap 
Seolah ranpa beban. Seandainya saja dulu Wildan tak terlaln 
pecundang untuk melepaskan Andini hegitu saja, pasti dia 
tak akan kesusahan mencari perempuan sana-sini untuk 
menemukan yang paling nyaman. Jika nyatanya, pacar 
pertamanya adalah jawaban dari segalanya, 

Ah! Wildan pernah bilang nggak, sih, kalau Andini ita 
pacar pertamanya? 

Kalau Andini, sih, jelas, Wildan bukan yang pertama. 
Dulu, di awal kedekatan mereka, Andini malah sering curhat 
pada Wildan bahwa ia pernah suka banget sama seorang 
cowok, tapi sayangnya cowok itu tak pernah menanggapi. 
Kalau diingat, saat masih kelas satu mereka sama-sama polos. 

Satu tangan Wildan menopang dagunya, kepalanya 
Wdimiringkan ke kiri dan matanya tanpa henti menatap 
Andini yang sibuk dengan es toh tariknya. “Es teh tarik 
lo manis, nggak?” 

“Ilah?” Andini melirik Wildan sekilas, lalu menatap & 
teh tariknya lagi sambil menggelengkan kepala. 

“Bagus,” kata Wildan. “Kalau manis juga, takutnya Io 
diabetes. Masa, orang manis minum yang manis-manis.” 

Andini nyaris tersedak saat mendengar gombalan Wildan 
itu. Nyaris saja es teh tarik yang baru menghuni gus 
mulurnya menyembur lagi keluar. Wiklan kalau dalam mode 
gombalan receh seperti ini memang kayak liur anjing, najis- 


Melihat Andini yang seperti ini membuat Wildan pabam 
hahwa Andini yang dulu ia kenal semasa kelas satu SMA 
masih tetap sama. Andini yang ceria dan selalu bersikap 
seolah tanpa beban. Seandainya saja dulu Wildan tak terlalu 
pecundang untuk melepaskan Andini begitu saja, pasti dia 
tak akan kesusahan mencari perempuan sana-sini untuk 
menemukan yang paling nyaman. Jika nyatanya, pacar 
pertamanya adalah jawaban dari segalanya- 

Ah! Wildan pernah bilang nggak, sih, kalau Andini itu 
pacar pertamanya? 

Kalau Andini, sih, jelas, Wildan bukan yang pertama 
Dulu, di awal kedekatan mereka, Andini malah sering curhat 
pada Wildan bahwa ia pernah suka banget sama seorang 
cowok, tapi sayangnya cowok itu tak pernah menanggapi. 
Kalau diingat, saat masih kelas satu mereka sama-sama polos. 

Satu tangan Wildan menopang dagunya, kepalanya 
dimiringkan ke kiri dan matanya tanpa henti menatap 
Andini yang sibuk dengan cs teh tariknya. “Es teh tarik 
lo manis, nggak?” 

“Hah?” Andini melirik Wildan sekilas, lalu menatap ts 
teh tariknya lagi sambil menggelengkan kepala. 

“Bagus,” kata Wildan, “Kalau manis juga, takutnya lo 
diabetes, Masa, orang manis minum yang manis-manis.” 

Andini nyaris tersedak saat mendengar gombalan Wildan 
itu. Nyaris saja es teh tarik yang baru menghuni gua 
mulutnya menyembur lagi keluar. Wildan kalau dalam mode 
gombalan receh seperti ini memang kayak liur anjing, najis 
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“Nggak usah merah gitu, dong, mukanya. Santai. Baru 
juga gombalan receh, gimana kalau gue bikin makan malam 
super-comanris di tengah Sungai Musi, yang ada lo mimisan 
nanti," cibir Wildan seraya menyodorkan tisu kepada Andini, 

Andini berdecak panjang. Setelah mengusap ujung 
bibirnya dengan tisu, ia sengaja melemparkan bekas tisu 
tu ke wajah Wildan. 

Wildan tersenyum geli melihat tingkah Andini yang 
seperti ini. Walaupun dulu saat kelas satu mereka tidak 
pemah ngedate selayaknya sepasang kekasih yang berpacaran, 
Wildan diam-diam sering menatap Andini dari jauh. Ia sudah 
paham berul cara Andini berjalan, cara Andini bersikap 
saat sedang kesal, cara Andini tertawa, sampai cara Andini 
menyapu ketika piket kelas yang terlihat sangat asal-asalan. 

Secara sadar, Wildan paham bahwa sebenarnya selama 
ini ia seperti berjalan di sebuah lingkaran tanpa ujung, Tak 
peduli sebanyak apa pun perempuan yang telah bersamanya, 
Ujungujungnya Wildan tetap kembali pada Andini. 

“Woi, Wildan!” Andini menjenrikkan telunjuk dan 
impolnya di hadapan Wildan karena sedari tadi laki-laki 
žu terlihar melamun. 


“Nggak usah merah gitu, dung, mukanya. Santai, Baru 
juga gombalan receh, gimana kalau gue bikin makan malam 
super-romantis di tengah Sungai Musi, yang ada lo mimi 
nanti,” cibir Wildan seraya menyodorkan tisu kepada Andini. 

Andini berdecak panjang. Setelah mengusap ujung 
bibirnya dengan tisu, ia sengaja melemparkan bekas tisu 
iu ke wajah Wildan. 

Wildan tersenyum geli melihat tingkah Andini yang 
seperti ini. Walaupun dulu saat kelas satu mereka tidak 
pernah ngedate selayaknya sepasang kekasih yang berpacaran, 
Wildan diam-diam sering menatap Andini dari jauh. Ia sudah 
paham betul cara Andini berjalan, cara Andini bersikap 
saat sedang kesal, cara Andini tertawa, sampai cara Andini 
menyapu ketika piket kelas yang terlihat sangat asal-asalan. 

Secara sadar, Wildan paham bahwa sebenarnya selama 
ini ia seperti berjalan di sebuah lingkaran tanpa ujung. Tak 
Peduli sebanyak apa pun perempuan yang telah bersamanya, 
ungujungaya Wildan tetap kembali pada Andini. 

“Woi, Wildan!" Andini menjentikkan telunjuk dan 
Imnpoloya di hadapan Wildan karena sedari tadi laki aki 
Yu terlihat melamun. o. 

Wildan terkesiap dari lamunannya mengenai Andini. 

“Makan, Keburu dingin makanan lo” suruh Andini- 
Kurma sudah makan siang, Andini memilih untuk minim 
“h. Yang ia lakukan selanjurnya adalah menatap Wide 

non apa dan 

ini tidak berpikir bahwa hubunga' 
Vl Ke manera ini, Padahal, dulu saat mr 
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“Nggak usah merah gitu, dong, mukanya. Santai 
pem emban mc Sima Kal ye maba a 
super-romantis di tengah Sungai Musi, yang ada lo mimisan 
panti,” cibir Wildan seraya menyodorkan tisu kepada Andini. 

Andini berdecak panjang, Setelah mengusap ujung 
bibirnya dengan tisu, ia sengaja melemparkan bekas tisu 
iru ke wajah Wildan. 

Wildan tersenyum geli melihat tingkah Andini yang 
seperti ini. Walaupun dulu saat kelas satu mercka tidak 
pernah ngedate selayaknya sepasang kekasih yang berpacaran, 
Wildan diam-diam sering menatap Andini dari jauh. Ia sudah 
paham betul cara Andini berjalan, cara Andini bersikap 
szat sedang kesal, cara Andini tertawa, sampai cara Andini 
menyapu ketika piket kelas yang terlihat sangat asal-asalan. 

Secara sadar, Wildan paham bahwa sebenarnya selama 
ini ia seperti berjalan di sebuah lingkaran tanpa ujung. Tak 
Peduli sebanyak apa pun perempuan yang telah bersamanya, 
ujung-ujungnya Wildan tetap kembali pada Andini. 

“Woi, Wildan!” Andini menjentikkan telunjuk dan 
ipolnya di hadapan Wildan karena sedari tadi laki-laki 
itu terlihat melamun. N 

Wildan terkesiap dari lamunannya mengenai Andini. 

“Makan, Keburu dingin makanan lo,” suruh Andini. 
Karena sudah makan siang, Andini memilih untuk minum 
“Sa. Yang ia lakukan selanjutnya adalah menatap 
Manan hubungannya dan 

ini tidak berpikir bahwa 
Mn ka The jai, Padahal, dala saat mera 
Dah 
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na Andini selalu menyadarkan dirinya bahwa 

seperti ini, makan berdua dengan Wildan, adalah 
suatu hal yang mustahil dapat terjadi. Tapi nyatanya, takdir 
Tuhan tak pernah bisa ditebak. Setelah sekian bulan mereka 
berperilaku selayaknya dua orang yang saling tidak mengenal 
satu sama lain, kini mereka kembali sampai pada satu titik 
yang menyadarkan bahwa mereka sama-sama telah jatuh. 

“Pelan aja makannya, seluw. Nggak gue minta, kok," 
ledek Andini, 

Wildan mendongak dengan mulut masih asyik mengunyah 
ayam goreng, “Apa?" tanyanya dengan suara kurang jelas. 

Andini menggeleng. Ia menaruh telunjuknya di bibir, 
memberikan isyarat pada Wildan agar tak bicara saat makan. 

Lima belas menit kemudian, pesanan Wildan sudah 
ludes, sedangkan minuman Andini masih tersisa setengahnya. 
Meskipun menyukai minumannya, Andini tidak terlalu ahli 
dalam menghabiskan sesuatu secara cepat. 

“Minta, dong,” ujar Wildan. Belum juga Andini 
mengiakan, ia sudah menarik minuman Andini. Tanpa 
rasa bersalah, Wildan menyesap minuman itu sampai habis. 

“Wiklan!” seru Andini tidak terima. 

“Jangan marah. Gue beliin lagi, ya, entar, anak bayi,” 
ledeknya dan segera berlalu menuju tempat cuci tangan, 
meninggalkan Andini yang mendengus. 

Wildan kembali sepuluh menit kemudian dengan tangan 
bersih dan membawa dua gelas es teh tarik untuknya dan 
Andini. Laki-laki itu memamerkan senyum murahannya 
kepada Andini, lalu berkata, “Khusus untuk mbak rata, dari 


Nya Andini selalu menyadarkan dirinya bahwa 

seperti ini, makan berdua dengan Wildan, adalah 
Suatu hal yang mustahil dapat terjadi. Tapi nyatanya, takdir 
Tuhan tak pernah bisa ditebak. Setelah sekian bulan mereka 
berperilaku selayaknya dua orang yang saling tidak mengenal 
satu sama lain, kini mereka kembali sampai pada satu titik 
yang menyadarkan bahwa mereka sama-sama telah jatuh, 

“Pelan aja makannya, selow, Nggak gue minta, kok,” 
ledek Andini. 

Wildan mendongak dengan mulut masih asyik mengunyah 
ayam gorcng. “Apa?” tanyanya dengan suara kurang jelas. 

Andini menggeleng. Ia menaruh telunjuknya di bibir, 

Lima belas menit kemudian, pesanan Wildan sudah 
ludes, sedangkan minuman Andini masih tersisa setengahnya. 
Meskipun menyukai minumannya, Andini tidak terlalu ahli 
dalam menghabiskan sesuatu secara cepat. 

“Minta, dong,” ujar Wildan, Belum juga Andini 
mengiakan, ia sudah menarik minuman Andini. Tanpa 
rasa bersalah, Wildan menyesap minuman itu sampai habis. 

“Wildan!” seru Andini tidak terima. 

“Jangan marah. Gue beliin lagi, ya, entar, anak bayi," 
ledeknya dan segera berlalu menuju tempat cuci tangan, 
meninggalkan Andini yang mendengus. 

Wildan kembali sepuluh menit kemudian dengan tangan 
bersih dan membawa dua gelas es teh tarik untuknya dan 
Andini, Laki-laki itu memamerkan senyum murahannya 
kepada Andini, lalu berkata, “Khusus untuk mbak rata, dari 


angan Andini selalu menyadarkan dirinya bahwa 

Seperti ini, makan berdua dengan Wildan, adalah 
Suatu hal yang mustahil dapat terjadi. Tapi nyatanya, takdir 
Tuhan tak pernah bisa ditebak. Setelah sekian bulan mereka 
berperilaku selayaknya dua orang yang saling tidak mengenal 
satu sama lain, kini mereka kembali sampai pada satu titik 
yang menyadarkan bahwa mereka sama-sama telah jatuh. 

“Pelan aja makannya, selow. Nggak gue minta, kok,” 
ledek Andini 

Wildan mendongak dengan mulut masih asyik mengunyah 
ayam goreng. “Apa?” tanyanya dengan suara kurang jelas. 

Andini menggeleng. la menaruh telunjuknya di bibir, 
memberikan isyarat pada Wildan agar cak bicara saat makan. 

Lima belas menit kemudian, pesanan Wildan sudah 
ludes, sedangkan minuman Andini masih tersisa setengahnya. 
Meskipun menyukai minumannya, Andini tidak terlalu ahli 
dalam menghabiskan sesuatu secara cepat. 

“Minta, „" ujar Wildan. Belum juga Andini 
mengiakan, ia sudah menarik minuman Andini. Tanpa 
rasa bersalah, Wiklan menyesap minuman itu sampai habis. 

“Wildan!” seru Andini tidak terima. 

“Jangan marah. Gue beliin lagi, ya, entar, anak bayi,” 
ledeknya dan segera berlalu menuju tempat cuci tangan, 
meninggalkan Andini yang mendengus. 

Wildan kembali sepuluh menit kemudian dengan tangan 
bersih dan membawa dua gelas es teh tarik untuknya dan 
Andini. Laki-laki itu memamerkan senyum murahannya 
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calon pacar tersayang. Nih, minuman yang baru, Sempaja 
gue beliin karena pembicaraan kita setelah ini akan p 1 
Sangat-sangat panjang.” 

“Memangnya lo mau ngomong apa?” 

Wildan baru saja menaruh minumannya di meja, Laki- 
laki itu menjawab tanpa menatap Andini, “Gue. Semua hal 
mengenai gue.” 


Dle Ur 


“Hidup gue baik-baik aja setahun yang lalu, Gue yang 
sebenarnya adalah Wildan yang lo kenali pertama kali.” 
Wildan mengambil jeda untuk menarik napas. “Cowok 
cupu yang bahkan nggak berani halas apa pun omongan 
lo di pertemuan pertama kita, Cowok yang dekati Io hanya 
modal chat. Cowok yang bahkan nembak lo juga lewat chat. 
Gue yang dulu, jauh berbeda dengan gue sekarang, Din.” 
Wildan, Namun sebisa mungkin, kalimat-kalimat iw Andini 
dekam sejenak di pikirannya. Andini tak ingin menginterupS- 
la tahu, Wildan sedang ingin meluapkan sesuatu. Sesani 
yang menjadi tanda tanya besar antara bubungan dalan 
dan Wildan selama ini. 


calon pacar tersayang. Nih, minuman yang baru. Sengaja 
gue beliin karena pembicaraan kita setelah ini akan panjang, 
Sangat-sangat panjang.” 

“Memangnya lo mau ngomong apa?" 

Wildan baru saja menaruh minumannya di meja. Laki- 
laki iru menjawab tanpa menatap Andini, “Gue. Semua hal 
mengenai gue." 


Oae Our) 


“Hidup gue baik-baik aja setahun yang lalu. Gue yang 
sebenarnya adalah Wildan yang lo kenali pertama kali.” 
Wildan mengambil jeda untuk menarik napas. “Cowok 
cpu yang bahkan nggak berani balas apa pun omongan 
Jo di pertemuan pertama kita. Cowok yang dekati lo hanya 
modal chat. Cowok yang bahkan nembak lo juga lewat chat. 
Gue yang dulu, jauh berbeda dengan gue sekarang, Din” 
Wildan. Namun sebisa mungkin, kalimat kalimat itu Andini 
dekam sejenak di pikirannya. Andini tak ingin menginterupst- 
la tahu, Wildan sedang ingin meluapkan sesuatu. Sesuatu 
Ying menjadi tanda tanya besar antara hubungan Andini 
dan Wildan selama ini. 


calon pacar tersayang, Nih, minuman yang haru. Sengaja 
gue beliin karena pembicaraan kita setelah ini akan panjang, 
Sangat-sangat panjang," 
“Memangnya lo mau ngomong apa?” 
Wildan baru saja menaruh minumannya di meja, Laki- 
laki iru menjawab tanpa menatap Andini, “Guc. Semua hal 
an 


Obee aro 


“Hidup gue baik-haik aja setahun yang lalu. Gue yang 
sebenarnya adalah Wildan yang lo kenali pertama kali” 
Wildan mengambil jeda untuk menarik napas. “Cowok 
cupu yang bahkan nggak berani balas apa pun omongan 
lo di pertemuan pertama kita. Cowok yang dekati lo hanya 
modal chat, Cowok yang bahkan nembak In juga lewat chat. 
Gue yang dulu, jauh berbeda dengan gue sekarang, Din.” 

Ada banyak kalimat yang ingin Andini katakan kepada 
Wildan. Namun sebisa mungkin, kalimat-kalimar itu Andini 
dekam sejenak di pikirannya. Andini tak ingin menginterupsi. 
Ia tahu, Wildan sedang ingin meluapkan sesuatu. SSP 
yang menjadi tanda tanya besar antara hubungan Andini 


menemukan solusi untuk masa Sotie 
tersenyum masam, tangannya bergerak 
Yung sedotan minumannya. 
ads 
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“Gue tiga bersaudara,” Wildan mengangkat ketiga jarinya, 
jari telunjuk, jari tengah, dan jari manis, Lantas setelah in, 
Wiklan menurunkan jari tengah dan jari manisnya, sehingga 
yang tampak hanyalah jari telunjuk. “Kakak pertama gue 
cewek, Cassandra “Iriumpetra,” ujar Wildan, 

Selama sekian menit, Wildan diam seperti sedang 
membayangkan sesuatu di tengah senyum pahitnya. “Gue rasa 
dia adalah definisi dari sempurna.” Wildan menelan kalimatnya 
sejenak. Sesekali ia menarik napas dan membuangnya pada 
detik berikutnya. “Dia mahasiswi kedokteran, cantik, amat 
cantik. Lo lihat, kan, kulit gue aja seputih ini?” kekeh 
Wildan, “Dia lebih putih,” sambungnya cepat. 

Wildan terus mempertahankan senyumnya. “Dia itu 
kebanggaan Papa dan Mama. Rasanya, pujian mengenai 
Mbak Sandra itu kayak nasi, tiap hari gue santap. Mbak 
Sandra menang lomba inilah, Mbak Sandra juara itulah, 
ab!” Wildan tertawa. “Muak, deh, kalau lo jadi gue.” 

Lalu Wildan, menurunkan jari telunjuknya, menggantinya 
dengan jari manis. “Rashena Traumpetra, adik bungsu gue. 
Masih umur enam tahunan,” Wildan berdiam diri selama 
beberapa detik untuk membayangkan Shena. Kali ini senyum 
tulus tercipta di wajahnya, “Gue rasa, semakin dia tumbuh, 
dia akan sama kayak Mbak Sandra. Cantik dan selalu jadi 
kebanggaan.” 

Dan terakhir, Wildan menutup semua jarinya. Sebelum 
perlahan mengangkat jari tengahnya yang merupakan 
penggambaran dari dirinya. “Dan ini gue, sama kayak 
jan tengah ini” Tangan kanan Wildan bergerak untuk 


“Gue tiga bersaudara.” Wildan mengangkat ketiga jarinya, 
jari telunjuk, jari tengah, dan jari manis. Lantas setelah itu, 
Wildan menurunkan jari tengah dan jari manisnya, sehingga 
yang tampak hanyalah jari telunjuk. “Kakak pertama gue 
cewek. Cassandra Triumpetra,” war Wildan. 

Selama sekian menit, Wildan diam seperti sedang 
membayangkan sesuatu di tengah senyum pahitnya. “Guerasa 
dia adalah definisi dari sempurna.” Wildan menelan kalirnatnya 
sejenak. Scsckali ia menarik napas dan membuangnya pada 
detik berikutnya. “Dia mahasiswi kedokteran, cantik, amar 
cantik. Lo lihat, kan, kulit gue aja seputih ini?” kekeh 
Wildan. “Dia lebih putih," sambungnya cepat. 

Wildan terus mempertahankan senyumnya. “Dia itu 
kebanggaan Papa dan Mama. Rasanya, pujian mengenai 
Mbak Sandra itu kayak nasi, dap hari gue santap. Mbak 
Sandra menang lomba inilah, Mbak Sandra juara itulah, 
ah!” Wildan tertawa. “Muak, deh, kalau Io jadi gue." 

Lalu Wildan, menurunkan jari telunjuknya, menggantinya 
dengan jan manis. “Rashena Triumpetra, adik bungsu gue. 
Masih umur enam tahunan” Wildan berdiam diri selama 
beberapa detik untuk membayangkan Shena. Kali ini senyum 
tulus tercipta di wajahnya. “Gue rasa, semakin dia tumbuh, 
dia akan sama kayak Mbak Sandra, Cantik dan selalu jadi 
kebanggaan.” 

Dan terakhir, Wildan menutup semua jarinya. Sebelum 
perlahan mengangkat jari tengahnya yang merupakan 
penggambaran dari dirinya. “Dan ini gue, sama kayak 
jari tengah ini? Tangan kanan Wildan bergerak untuk 


“Gue tiga bersaudara.” Wildan mengangkat ketiga jarinya, 
jari telunjuk, jari tengah, dan jari manis. Lantas setelah it, 
Wildan menurunkan jari tengah dan jari manisnya, sehingga 
yang tampak hanyalah jari telunjuk. “Kakak pertama gue 
cewek. Cassandra Triumpetra," ujar Wildan. 

Selama sekian menit, Wildan diam seperti sedang 
membayangkan sesuatu di tengah senyum pahitnya. “Guc rasa 
dia adalah definisi dari sempurna.” Willan menelan kalimatnya 
sejenak. Sesekali ia menarik napas dan membuangnya pada 
denik berikutnya, “Dia mahasiswi kedokteran, cantik, amar 
cantik, Lo lihat, kan, kulit gue aja seputih ini?" kekeh 
Wildan. “Dia lebih putih,” sambungnya cepat. 

Wildan terus mempertahankan senyumnya. “Dia itu 
kebanggaan Papa dan Mama. Rasanya, pujian mengenai 
Mbak Sandra itu kayak nasi, tiap hari guc santap, Mbak 
Sandra menang lomba inilah, Mbak Sandra juara irulah, 
ah!” Willan tertawa. “Muak, deh, kalau lo jadi gue.” 

Lalu Wildan, menurunkan jari telunjuknya, menggantinya 
dengan jari manis. “Rashena Triumpetra, adik bungsu gue. 
Masih umur enam tahunan.” Wildan berdiam diri selama 
beberapa detik untuk membayangkan Shena. Kali ini senyum 
tulus tercipta di wajahnya. “Gue rasa, semakin dia tumbuh, 
dia akan sama kayak Mbak Sandra. Cantik dan selalu jadi 
kebanggaan,” 

Dan terakhir, Wildan menutup semua jarinya. Sebelum 
perlahan mengangkat jari tengahnya yang merupakan 
penggambaran dari dirinya. “Dan ini gue, sama kayak 
jari tengah ini,” Tangan kanan Wildan bergerak untuk 
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menjentikkan jari tengahnya yang berdiri sombong, “Wildan 
nggak guna, dan nggak ada apa-apanya, Ya, lo sendiri tahu, 
kan, gue ini nggak lebih dari orang yang tiap bari kerjana 
bikin onar?” kekeh Wildan, 

Meskipun semua penjelasan mengenai dirinya diceritakan 
Wildan dengan nada setengah bercanda, Andini dapat 
sedang jatuh terscok-sook membawa luka. 

Yilan...” 

“Itu sifat gue yang sekarang, Dulu gue nggak kayak ginu,” 
ucap Wildan. Andini mendengarkan Wiklan. Semakin lama, 
suara Wildan terdengar bergetar seolah sambil mengatakan ina, 
ada yang sedang laki-laki itu tahan. “Selama bertahun-tahun, 
goc selalu berperilaku sebagai anak penurut,” jelas Wildan 
melanjutkan. “Itulah kenapa pas kita pacaran, gue nggak 
pemah ajak lo ke mana-mana dan selalu pulang duluan- 
Rasanya lu kayak pacaran sama kenalan dari Omegle, ya, 
Cuma bisa via chat aja,” 

Andini menarik napas dalam. Dadanya sesak, sama 
“siknya dengan setiap cerita Wildan yang tak er 
Andini sangka diceritakan langsung dari mulut laki laki ito: 

Napas Wildan semakin memburu. Unung saja ia den 
kain memilih tempat paling pojok yang agak Ind 

maian sehingga keduanya bisa bicara serius = i suara 

“Sampai akhirnya kejadian itu datang,” Kali inis | 
Nidan terdengar lebih parau. Naposnya Poris P y 
“Kn yang mengubah rumah gue jadi kayak 
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menjentikkan jari tengahnya yang berdiri sombong. “Wildan 
Kavae) Triumpetra, nggak lebih dari seorang pocundang, 
nggak guna, dan nggak ada apa-apanya. Ya, lo sendiri tahu, 
kan, gue ini nggak lebih dari orang yang tiap hari kerjanya 
bikin onar?” kekeh Wildan. 

Meskipun semua penjelasan mengenai dirinya diceritakan 
Wildan dengan nada setengah bercanda, Andini dapat 
menangkap bahwa laki-laki itu tidak baik-baik saja. Wildan 
sedang jaruh terseok-seok membawa luka. 

*Wildan...” 

“Itu sifat gue yang sekarang. Dulu gue nggak kayak gitu,” 
wap Wildan, Andini mendengarkan Wildan. Semakin lama, 
suara Wildan terdengar bergetar seolah sambil mengatakan itu, 
ada yang sedang laki-laki itu tahan. “Selama bertahun-tahun, 
gue selalu berperilaku sebagai anak penurut,” jelas Wildan 
melanjutkan. “Itulah kenapa pas kita pecaran, gue nggak 
Pernah ajak lo ke mana-mana dan selalu pulang duluan. 
Rasanya lo kayak pacaran sama kenalan dari Omegle, ya, 
ama bisa via chat aja." 

Andini menarik napas dalam, Dadanya sesak, sama 
tesaknya dengan setiap cerita Wildan yang tak pernah 
Andini sangka diceritakan langsung dari muhut laki-laki in 

Napas Wildan semakin memburu. Untung saja ia dan 
Andini memilih tempat paling pojok yang agak jauh = 

maian sehingga keduanya bisa bicara senus SCP. 

“Sampai akhirnya kejadian itu datang.” Kali ini, suara 
Wildan g 

dan terdengar lebih parau, Napasnya perak.” 
i h jadi kayak 
yang mengubah rumah gU 
Ezd 


smenjendkkan jari tengahnya yang berdiri sombong “Wildan 
Ravel Triumpetra, nggak lebih dari seorang pecundang, 
nggak guna, dan nggak ada apa-apanya. Ya, lo sendiri tahu, 
kan, guc ini nggak lebih dari orang yang tiap hari kerjanya 
bikin onar?” kekeh Wildan, 

Meskipun semua penjelasan mengenai dirinya diceritakan 
Wildan dengan nada setengah bercanda, Andini dapat 
menangkap bahwa laki-laki itu tidak baik-baik saja, Wildan 
sedang jatuh terseok-seok membawa luka. 

“Wildan...” 

“Inu sifat gue yang sekarang, Dulu gue nggak kayak gitu,” 
wap Wildan. Andini mendengarkan Wildan. Semakin lama, 
suara Wildan terdengar bergetar seolah sambil mengatakan itu, 
ada yang sedang laki-laki iru tahan. “Selama bertahun-tahun, 
gue selalu berperilaku sebagai anak penurut,” jelas Wiklan 
melanjutkan. “Itulah kenapa pas kita pacaran, gue nggak 
pernah ajak lo ke mana-mana dan selalu pulang duluan. 
Rasanya lo kayak pacaran sama kenalan dari Omegle, ya, 
cuma bisa via chat aja." 

Andini menarik napas dalam. Dadanya sesak, sama 
sesaknya dengan setiap cerita Wildan yang tak pernah 
Andini sangka diceritakan langsung dari mulut laki-laki iru- 

Napas Wildan semakin memburu. Untung saja ia dan 
serius seperti ini- 
“Sampai akhirnya kejadian itu datang- 
Wildan terdengar lebih parau. Napasnya syaa 
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Wildan menunduk, 4 
selalu bangga sama Mbak Sandra. "antara ea 
dibandingin sama dia "ye 

: , gue nggak masalah, karena gue rasa 
dia berhak dapat pujian atas semua prestasi yang dia raih, 
Dia baru aja selesai kuliah kedokteran, lalu tiba-tiba dia 
balik ke rumah—" Wildan sampai pada bagian terpedih 
dalam cerita ini sehingga ia memberi jeda untuk menyesap 
minumannya. “Mbak Sandra hamil, siapa laki-lakinya pun 
Mhak Sandra, Mama depresi karena merasa bersalah nggak 
bisa urus Mbak Sandra dengan baik. Shena masih terlalu 
kecil untuk mengerti, dia cuma tahu bahwa Mbak Sandra 
sudah nggak tinggal di rumah lagi. Dan gue...” 

Wildan tersenyum nanar. Perlahan ia mendungakkan 
kepala hingga kedua pelupuk matanya yang sudah basah 
kini menatap Andini yang terdiam dengan dada naik-turun. 
“Gue satu-satunya orang yang setia di samping Mbak Sandra. 
Gue sayang dia, Din. Sayang banget” Hati Wildan kembali 
remuk mengingat perjuangan yang dulu ia lakukan ketika 
menjadi satu-satunya orang yang membantu Sandra. 

Wildan tahu, ketika Andini menundukkan kepala dan 
berpura-pura minum, Wildan melihat air mata Andini 
menetes. Meskipun perempuan iru tak bersuara. 


Wildan menunduk, pand. 
Peragaan Ira “ran asa 
dsadiogia sarna dia, Meskipun tiap hari gue 
a ja gue nggak masalah, karena gue rasa 
dia berhak dapat pujian atas semua prestasi yang dia raih, 
Dia baru aja selesai kuliah kedokteran, lalu tiba-tiba dia 
balik ke rumah—” Wildan sampai pada bagian terpedih 
dalam cerita ini sehingga ia memberi jeda untuk menyesap 
minuma nnya. “Mbak Sandra hamil, siapa laki-lakinya pun 
gue nggak tahu. Papa ngamuk habis-hahisan dan mengusir 
Mbak Sandra. Mama depresi karena merasa bersalah nggak 
bisa urus Mbak Sandra dengan baik. Shena masih terlalu 
kecil untuk mengerti, dia cuma tahu bahwa Mbak Sandra 
sudah nggak tinggal di rumah lagi. Dan gue...” 

Wildan tersenyum nanar. Perlahan ia mendongakkan 
kepala hingga kedua polupuk matanya yang sudah basah 
kini menatap Andini yang terdiam dengan dada naik-turun. 
“Gue satu-satunya orang yang setia di samping Mbak Sandra. 
Gue sayang dia, Din. Sayang hanget.” Hati Wildan kembali 
remuk mengingat perjuangan yang dulu ia lakukan ketika 
menjadi satu-satunya orang yang membantu Sandra. 

Wildan tahu, ketika Andini menundukkan kepala dan 
berpura-pura minum, Wildan melihat air mata Andini 


sedih yang diam-diam menyelimuti hatinya sejak peniti? 
demi penuturan Wildan sampaikan kepadanya. Hanya =W 
Andini tidak ingin Wildan tahu, makanya ia menunduk: 


Wildan menunduk 
bangga sama Mbak Sandra. Meskipun tiap hari 

dibandingi i gue 
8 ingin sama dia, gue nggak masalah, karena gue rasa 
dia berhak dapat pujian atas semua prestasi yang dia raih. 
Dia baru aja selesai kuliah kedokteran, lalu tiba-tiba dia 
balik ke rumah—” Wildan sampai pada bagian terpedih 
minumannya. “Mbak Sandra hamil, siapa laki-lakinya pun 
gue nggak tahu. Papa ngamuk habis-habisan dan mengusir 
Mbak Sandra. Mama depresi karena merasa bersalah nggak 
bisa urus Mbak Sandra dengan baik. Shena masih terlalu 
kecil untuk mengerti, dia cuma tahu bahwa Mbak Sandra 
sudah nggak tinggal di rumah lagi. Dan gue...” 

Wildan tersenyum nanar, Perlahan ia mendongakkan 
kepala hingga kedua pelupuk matanya yang sudah basah 
kini menatap Andin i yang terdiam dengan dada naik-turun 3 
“Gue satu-satunya orang yang setia di samping Mbak Sandra- 
Guc sayang dia, Din. Sayang banget” Hari Wildan kembali 
remuk mengingat perjuangan yang dulu ia lakukan ketika 


berpura-pura minum, Wildan melihat air mata Andini 
itu tak bersuara. 


“Xi heanturan Wildan sampaikan kepadanya. Hanya “t 
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ikut menjauh darinya. Lo tahu apa yang aa ak 
Sandra?" Sebenarnya Wildan tak berniat aa 
kepada Andini, Hanya sekadar membuat Andini z 
Nyatanya Andini tetap setia menunduk, dan itulah yang 
membuat Wildan merasa bersalah. Jelas, ia tak ingin 
membuat Andini menangis. la pun menghentikan cerita dan 
mengulurkan tangan untuk menumpuk tangannya di atas 
punggung tangan Andini. Perlahan, satu tangan Wildan yang 
kosong ia dekatkan untuk menyentuh dagu Andini, membuat 
perempuan itu mengangkat kepalanya. Dan benar tebakan 
Wikan, Andini menangis. Air mata merebak membasahi 
wajah perempuan itu. 

Di sisa kekuatan yang ia miliki untuk menahan tangisnya 


sendiri, Wildan mengusap air mata Andini. Tak lupa Wildan 


menyunggingkan senyum kecil. “Gue suka lo yang hobinya 
tasang tampang datar. Gue suka lo yang kalau ketawa 
ngakak nggak mikir-mikir tempat. Gue suka lo yang sdalu 


Aoi menariknya ke atas pelan. “Tapi pue pk Sia 
Yang sedih kayak gini. Apalagi karena gue. 
an GA sadi, Sekian bulan mengenal 

baru kali ini berhasil Wildan melulahlant 


“Dan Mbak Sandra, dia yang haat gue menarik dip. 
dar menjauh darinya. Lo tahu apa yang dilakuj i 
Sandra?” Sebenarnya Wildan tak berniat men ng 
kepada Andini. Hanya sekadar membuat Andini mendongak, 
Nyatanya Andini tetap setia menunduk, dan itulah yang 
membuat Wildan merasa bersalah. Jelas, ia tak ingin 
membuat Andini menangis. Ia pun menghentikan cerita dan 
mengulurkan tangan untuk menumpuk tangannya di atas 
punggung tangan Andini. Perlahan, satu tangan Wildan yang 
kosong ia dekatkan untuk menyentuh dagu Andini, membuat 
Wildan, Andini menangis. Air mata merebak membasahi 
wajah perempuan itu. 

Di sisa kekuatan yang ia miliki untuk menahan tangisnya 
sendiri, Wiklan mengusap air mata Andini. Tak lupa Wildan 
Menyunggingkan senyum kecil. “Gue suka lo yang hobinya 
masang tampang datar. Gue suka lo yang kalau ketawa 
ngikak nggak mikir-mikir tempat. Gue suka lo yang selalu 
bersikap cool kalau menghadapi orang lain. Gue suka senyum 
le yang kadang bikin gue pusing saking maniya” Lala 
Wikan menaruh telunjuk dan emponya di udutsodu bis: 
An, merknya ke atas pelan. “Tapi poe Pl 

Yang sedih kayak gini. Apalagi karena gu". al 
y, HOBI Andini makin menjadi. Sekian bolan Te. 

ildan, baru kali ini berhasil Wildan meloluhl 


“Dan Mbak Sandra, dia yang buat pue p P 
Sandra?" Sebenarnya Wildan tak berniat Menanyakan ini 
kepada Andini. Hanya sekadar membuat Andini mendongak. 
Nyatanya Andini terap setia menunduk, dan itulah yang 
membuat Wildan merasa bersalah. Jelas, ia tak ingin 
membuat Andini menangis, Ia pun menghentikan cerita dan 
mengulurkan tangan untuk menumpuk tangannya di atas 
punggung tangan Andini, Perlahan, satu tangan Wildan yang 
kosong ia dekatkan untuk menyentuh dagu Andini, membuat 
perempuan itu mengangkar kepalanya. Dan benar tehakan 
Wildan, Andini menangis. Air mata merchak membasahi 
wajah perempuan itu, 

Di sisa kekuatan yang ia miliki untuk menahan tangisnya 


sendiri, Wildan mengusap air mata Andini. Tak lupa Wiklan 


menyunggingkan senyum kecil. “Gue suka lo yang hobinya 
masang tampang datar. Gue suka lo yang kalau ketawa 
ngakak nggak mikir-mikir tempat. Gue suka lo yang selalu 


Indi, menariknya ke atas pelan. "Tapi go ' 
baru kali ini berhasil Wildan 
annya. Andini terisak semakin keras- 
bt Po malah tambah nangis,” canda Wildan. 

nangis lo jadi jelek.” 


“Dibilangin, 


Pi 
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PE PARA Tarih ia iio 


“Lo, tuh, ya," sela Andini meskipun terbata-bata. 

“Apa?” Wildan menyengir. 

“Aw, ah!” Andini menangis lagi. Baru kali ini ia 
sengeng ini hanya untuk seorang laki-laki yang bukan 
bagian dari keluarganya. Isakannya makin keras, tubuhnya 
berguncang, dan mau tak mau Wildan yang tidak tega 
melihat itu akhirnya berpindah tempat untuk duduk di 
samping Andini. Lalu kemudian, ia tarik tubuh Andini ke 
dalam pelukannya. “Cari kesempatan lo, ya.” Masih saja 
Andini sempat mengomel meskipun tubuhnya tak mengelak 
dengan pelukan itu, 

Wildan tersenyum. Selama beherapa menit, ia mencuba 
menenangkan Andini. Seandainya dari dulu Wildan tahu 
bahwa Andini-lah perempuan yang selama ini ia cari. Jelas, 
Wildan tak akan pernah mau membuang waktu menjadi 
playboy sana-sini demi menemukan seseorang yang tepar. 
“Kalau kayak begini, Din, gue jadi pengin sesuatu dari lo.” 

"Apa?" 

“Hapus kata ‘calon’ dari “calon pacar, ya. Gue mau 
jadi pacar lo beneran,” pinta Wildan tanpa basa-basi. 

Andini tidak menjawab, Karena tanpa Wildan mendengar 
jawabannya pun, seharusnya laki-laki itu bisa menyimpulkan. 

Cerita itu berlanjut sampai selesai. Wildan benar- 
benar menceritakan banyak hal kepada Andini, mengenai 
keluarganya, mengenai hidupnya, Kecuali satu hal, 
kedekatannya dengan Drea. Wildan tidak mengungkapkan itu. 


Or ATO 


“Lo, tuh, ya” sela Andini meskipun terbata-bara. 

“Apa?” Wildan menyengir. 

“Au, ah!" Andini menangis lagi. Baru kali ini ia 
secengeng ini hanya untuk seorang laki-laki yang bukan 
bagian dari kehuarganya. Isakannya makin keras, tubuhnya 
berguncang, dan mau tak mau Wildan yang tidak tega 
melihat itu akhirnya berpindah tempat untuk duduk di 
samping Andini. Lalu kemudian, ia rarik tubuh Andini ke 
dalam pelukannya. “Cari kesempatan lo, ya.” Masih saja 
Andini sempat mengomel meskipun tubuhnya tak mengelak 
dengan pelukan itu. 

Wildan tersenyum. Sclama beberapa menit, ia mencoba 
menenangkan Andini. Seandainya dari dulu Wildan tabu 
bahwa Andini-lah perempuan yang selama ini ia cari. Jelas, 
Wildan tak akan pernah mau membuang waktu menjadi 
playboy sana-sini demi menemukan sescorang yang cepat. 
“Kalau kayak begini, Din, gue jadi pengin sesuatu dari lo." 

“Apa?” 

“Hapus kara ‘calon’ dari calon pacar, ya. Gue mau 
jadi pacar lo beneran," pinta Wildan tanpa basa-basi. 

Andini tidak menjawab. Karena tanpa Wildan mendengar 
jawabannya pun, seharusnya laki-laki itu bisa menyimpulkan. 

Cerita im berlanjut sampai selesai, Wildan benar- 
benar menceritakan banyak hal kepada Andini, mengena 

keluarganya, mengenai hidupnya. Kecuali satu hal, 
kedekatannya dengan Drea. Wildan tidak mengungkapkan itu. 


Dataran ON 


“Lo, tuh, ya,” sela Andini meskipun terbata-bata. 

“Apa?” Wildan menyengir, 

“Au, ah!” Andini menangis lagi, Baru kali ini ia 
secengeng ini hanya untuk seorang laki-laki yang bukan 
berguncang, dan mau tak mau Wildan yang tidak tega 
melihat itu akhirnya berpindah tempat untuk duduk di 
samping Andini. Lalu kemudian, ia tarik tubuh Andini ke 
dalam pelukannya, “Cari kesempatan la, ya." Masih saja 
Andini sempat mengomel meskipun tubuhnya tak mengelak 
dengan pelukan itu. 

Wildan tersenyum. Selama beberapa menir, ia mencoba 
menenangkan Andini, Seandainya dari dulu Wildan cahu 
bahwa Andini-lah perempuan yang selama ini ia cari. Jelas, 
Wildan tak akan pernah mau membuang waktu menjadi 
“Kalau kayak begini, Din, gue jadi pengin sesuatu dari lo." 

“Apa?” 

“Hapus kata ‘alon dari 'calon pacar, ya. Gue mau 
jadi pacar lo beneran,” pinta Wildan tanpa basa-basi. 

Andini tidak menjawab. Karena tanpa Wildan mendengar 
jawabannya pun, seharusnya laki-laki itu bisa menyimpulkan. 

Cerita itu berlanjut sampai selesai, Wildan benar- 
benar menceritakan banyak hal kepada Andini, mengenai 
keluarganya, mengenai hidupnya. Kecuali satu hal, 
kedekatannya dengan Drea. Wildan tidak mengungkapkan itu. 
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“Maaf gue nggak bisa antar, Din,” kata Wildan, 
Keduanya kini sudah berada di trotoar jalanan yang berada 
tidak rerlalu jauh dari KFC. 

Andini terkekeh sebentar. “Santai. Gue, kan, sudah 
biasa naik bus." 

Wiklan meringis, merasa tidak enak karena membearkan 
Andini pulang sendiri. Hari ini Wildan memang tidak 
membawa kendaraan ke sekolah, motornya masuk hengkel 
dan mobil yang biasa ia bawa sedang dipakai papanya. 
Alhasil, hari ini Wildan naik ojek online, 

Tak lama, bus dengan tujuan mengarah ke tempat tinggal 
Andini datang. Wildan melambaikan tangan untuk meminta 
bus itu berhenti. Kernet bus dengan cekatan memuku-mukul 
pintu bus sebagai tanda kepada supir untuk memberi waktu 
karena penumpang sedang naik. 

Senyum Wildan terbit. “Hati-hati, ya, Din,” ucapnya. 

Andini mengangguk. 

“Kabari gue, ya, kalau sudah sampai.” 

ng yang macam-macam sama lo, tampol aja 
War Wildan, yang berhasil memancing dengusan Andini. 


“Maaf gue nggak bisa antar, Din,” kata Wildan, 
Keduanya kini sudah berada di trotoar jalanan yang berada 
tidak terlalu jauh dari KFC. 

Andini terkekeh sebentar. “Santai. Gue, kan, sudah 

biasa naik bus.” 
Andini pulang sendiri. Tari ini Wildan memang tidak 
membawa kendaraan ke sekolah, motornya masuk bengkel 
dan mobil yang biasa ia bawa sedang dipakai papanya, 
Alhasil, hari ini Wildan naik ojek online. 

Tak lama, bus dengan tujuan mengarah ke tempat tinggal 
Andini datang. Wildan melambaikan tangan untuk meminta 
bus ina berhenti. Kernet bus dengan cekatan memukul-mukul 
pintu bus sebagai tanda kepada supir untuk memberi waktu 
karena penumpang sedang naik. 

Senyum Wildan terbit. “Hati-hati, ya, Din,” ucapnya- 

“Kabari gue, ya, kalau sudah sampai." 

bd yang macam-macam sama la, tampol aie” 
ujar Wildan, yang berhasil memancing dengusan tara 
Untuk kedua kalinya, Andini menganggukkan kepala 9373 
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“Masi gue nggak bisa antar, Din,” kata Wildan. 
Keduanya kini sudah berada di trotoar jalanan yang berada 
tidak terlalu jauh dari KFC, 

Andini terkekeh sebentar, “Santai, Gue, kan, sudah 
biasa naik bus.” 

Wildan meringis, merasa tidak enak karena membiarkan 
Andini pulang sendiri, Hari ini Wildan memang tidak 
membawa kendaraan ke sekolah, motornya masuk bengkel 
dan mobil yang biasa ia bawa sedang dipakai papanya. 
Alhasil, hari ini Wildan naik ojek online. 

Tak lama, bus dengan tujuan mengarah ke tempar tinggal 
Andini datang. Wildan melambaikan tangan unrak meminta 
bus itu berhenti. Kerner bus dengan cekatan memukul-mukul 
pintu bus sebagai tanda kepada supir untuk memberi waktu 
karena penumpang sedang naik. 

Senyum Wildan terbit. “Hati-hati, ya, Din," ucapnya. 

Andini mengangguk. 

Kabari gue, ya, kalau sudah sampai.” 

“Ya, iya." 


Kernet bus yang mendengar obrolan 
menggalang pelan kepala. Kids zaman ON, pat 


Andini sudah masuk ke dalam bus, 
dudik di dekat j del agar bisa melihat Wildan. Pandangan 


a 
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matanya kini mengarah kepada Wildan yang masih setia 
berdiri di trotoar jalan. 

Bus mulai bergerak, merentangkan jarak antara Andini dan 
Wildan. Tanpa pikir panjang, Wildan berlari mengikuti bus 
tersebut, Sampai jarak yang cukup dekat, Wildan berteriak, 
bukan kepada Andini melainkan kepada kernet bus yang 
berdiri di pintu belakang, “BANG, JAGA PACAR SAYA? 

Abang tersebut menoleh. Tertawa meledek, tapi tetap 
mengacungkan jempol, 

Wildan yang melihat itu, balik mengacungkan jempol. 
Sedangkan Andini yang menyaksikan semua itu hanya 
menundukkan kepala sambil menahan malu yang kini 
merebak membentuk rona merah pada wajahnya. 

Sial! Efek dari Wildan membuat kupu-kupu di perutnya 
beterbangan. Itu kalimat penjabaran yang sering disebutkan 
dalam novel-novel yang pernah Andini baca. Entahlah, 
apakah cacing-cacing di perutnya hermetamorfosis sehingga 
menjadi kupu-kupu. Andini tidak tahu. 

Laju bus yang tadi bergerak cepat perlahan melambat 
karena jalanan macet. Lautan kendaraan padat merayap, 
mengingat bus itu melalui jalan utama Kota Palembang. 
tadi. Ia juga bahagia karena pada akhirnya Wiklan mulai 
perasaannya kepada Wildan, tapi hatinya tak bisa dibohongi, 
ia harus mengakui bahwa dirinya menyukai Wildan. 


semua lamunan Andini. 


matanya kini mengarah kepada Wildan yang masih setia 
berdiri di trotoar jalan, 

Bus mulai bergerak, merentangkan jarak antara Andini dan 
Wildan. Tanpa pikir panjang, Wildan berlari mengikuti bus 
tersebut. Sampai jarak yang cukup dekat, Wildan berteriak, 
bukan kepada Andini melainkan kepada kernet bus yang 
berdiri di pintu belakang, “BANG, JAGA PACAR SAYA! 

Abang tersebut menoleh. Tertawa meledek, tapi tetap 
mengacungkan jempol. 

Wildan yang melihat itu, balik mengacungkan jempol, 
Sedangkan Andini yang menyaksikan semua iru hanya 

menundukkan kepala sambil menahan malu yang kini 
merebak membentuk rona merah pada wajahnya. 

Sial! Efek dari Wildan membuat kupu-kupu di perurnya 
beterhangan, Itu kalimat penjabaran yang sering disebutkan 
dalam novel-novel yang pernah Andini baca. Entahlah, 
apakah cacing cacing di perutnya bermetamorfosis sehingga 
menjadi kupu-kupu. Andini tidak tahu. 

Laju bus yang tadi bergerak cepat perlahan melambat 
karena jalanan macet. Lautan kendaraan padat merayap, 
mengingat bus itu melalui jalan utarna Kota Palembang. 

Andini masih tersenyum mengingat kelakuan Wiklan 
tadi, Ia juga bahagia karena pada akhirnya Wildan mulai 
terbuka padanya. Meskipun awalnya Andini ingin menyangkal 
perasaannya kepada Wildan, tapi hatinya tak bisa dibohongi, 
ia harus mengakui bahwa dirinya menyukai Wildan. 

“Mbak, ongkosnya?” Pertanyaan itu berhasil menyurutkan 


semua lamunan Andini. 


matanya kini mengarah kepada Wildan yang masih setia 
berdiri di trotoar jalan. 

Bus mulai bergerak, merentangkan jarak antara Andini dan 
Wildan. Tanpa pikir panjang, Wildan berlari mengikuti bus 
tersebut. Sampai jarak yang cukup dekat, Wiklan berteriak, 
bukan kepada Andini melainkan kepada kernet bus yang 
berdiri di pintu belakang, “BANG, JAGA PACAR SAYA!" 

Abang tersebut menoleh, "Tertawa meledek, tapi tetap 
mengacungkan jempol. 

Wildan yang melihat itu, balik mengacungkan jempol. 
Sedangkan Andini yang menyaksikan semua itu hanya 

menundukkan kepala sambil menahan malu yang kini 
merehak membentuk rona merah pada wajahnya. 

Sial! Efek dari Wildan membuat kupu-kupu di perutnya 
beterbangan. Itu kalimat penjabaran yang sering disebutkan 
dalam novel-novel yang pernah Andini haca. Entahlah, 
apakah cacing-cacing di perutnya bermetamorfusis sehingga 
menjadi kupu-kupu, Andini tidak tahu. 

Laju bus yang tadi bergerak cepar perlahan melambat 
karena jalanan macet, Lauran kendaraan padat merayap, 
mengingat hus itu melalui jalan utama Kota Palembang. 

Andini masih tersenyum mengingat kelakuan Wildan 
tadi. Ia juga bahagia karena pada akhirnya Wildan mulai 
terbuka padanya. Meskipun awalnya Andini ingin menyangkal 
perasaannya kepada Wildan, tapi hatinya tak bisa dibohongi, 
ia harus mengakui bahwa dirinya menyukai Wildan. 

“Mbak, ongkosnya?" Pertanyaan itu berhasil menyurutkan 
semua lamunan Andini. 
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“Iya, Wildan?" Karena kaget, Andini jadi tak fokus. 

Kernet bus tersebut menggaruk kepala, tak Paham 
maksud Andini. “Wildan siapa, Mbak?" 

“Hah?” Andini meringis dan baru menyadari pikirannya 
yang penuh membuatnya tak fukus. “Oh, iya, Bang, Maaf” 

Kerner bus itu tertawa meledek. “Wildan itu pasti pacar 
Mbak yang teriak-teriak tadi, ya?" 

Andini ikut tertawa pelan. 

“Waduh, Mbak, cowok yang romantis dan baik itu 
nggak cuma bilang hati-hati doang sama pacarnya. Kalau 
dia memang sayang sama Mbak, harusnya dia antar Mbak 
agan ikut naik bus,” ledek kernet bus itu. Mungkin 
Otaknya kebanyakan membayangkan adegan film. 

Tangan Andini memberikan uang ongkosnya kepada kerner 
bus. Senyum tipisnya terbentuk sambil berkata, “Kan dia 
Ponya kegiatan lain, Bang, Saya juga bisa jaga diri sendiri.” 

Kernet bus itu mengangguk seraya mengambil ongkos yang 
diberikan Andini, “Tapi kalau saya pacar Mbak, kegiatan 
M pun itu, kalau saya beneran sayang sama Mbak, pasti 
Sya lebih milih untuk antar Mbak pulang dulu. Mbak 

b proritas utama saya, jadi dalam hal apa pun, Mbak 
“Sl sapa utamakan,” ucap kemet itu membanggakan diri. 
ka “Pacar Abang pasti senang, ya,” Komentar Andini, 
Mpg 8 Kernet itu meringis. “Saya sudah punya lak 
ma o TOPI kalau istri saya tiba-tiba minta jemput, saya 

Ninggalin pekerjaan saya ini." 


“Iya, Wildan?” Karena kaget, Andini jadi tak fokus. 

Kernet bus tersebut menggaruk kepala, tak paham 
maksud Andini. “Wildan siapa, Mbak?” 

“Hah?” Andini meringis dan baru menyadari pikirannya 
yang penuh membuatnya tak fokus. “Oh, iya, Bang. Maaf." 

Kernet bus itu tertawa meledek. “Wildan itu pasti pacar 
Mbak yang teriak teriak tadi, ya?” 

Andini ikut tertawa pelan. 

"Waduh, Mbak, cowok yang romantis dan baik itu 
nggak cuma bilang hati-hati duang sama pacarnya. Kalau 
dia memang sayang sama Mbak, harusnya dia antar Mhak 
dengan ikut naik bus,” ledek kernet bus itu. Mungkin 
@taknya kebanyakan membayangkan adegan filim. 

Tangan Andini memberikan uang ungkosnya kepada kemet 
bas. Senyum tipisnya terbentuk sambil berkata, “Kan dia 
Punya kegiatan lain, Bang. Says juga bisa jaga diri sendiri." 

Kemer busitu mengangguk seraya mengambil ongkos yang 
diberikan Andini. “Tapi kalau saya pacar Mbak, kegiatan 
Pa Pun itu, kalau saya beneran sayang sama Mbak, pasti 
Hya lebih milih untuk antar Mbak pulang dulu. Mbak 

Proritas utama saya, jadi dalam hal apa pun, Mbak 
Mahu saya utamakan,” ucap kernet itu membanggakan diri. 
kag “au pacar Abang pasti senang, ya,” komentar Andini, 

Memilih untuk tidak berdebat. . 
tpa TPE Kemet itu meringis, “Saya sudah punya istri 
aa Tapi kalau istri saya tiba-tiba minta jemput, saya 

“nggalin pekerjaan saya ini” 


“Iya, Wildan?” Karena kaget, Andini jadi tak fokus, 

Kernet bus tersebut menggaruk kepala, tak paham 
maksud Andini, “Wildan siapa, Mbak?" 

“Hah?” Andini meringis dan haru menyadari pikirannya 
yang penuh membuatnya tak fokus, “Oh, iya, Bang. Maaf" 

Kernet bus itu tertawa melodek. “Wildan itu pasti pacar 
Mbak yang teriak-teriak tadi, ya?” 

Andini ikut tertawa pelan. 

“Waduh, Mbak, cowok yang romantis dan baik itu 
nggak cuma bilang hati-hati doang sama pacarnya, Kalau 
dia memang sayang sama Mbak, harusnya dia antar Mbak 
dengan ikut naik bus," ledck kernet bus itu. Mungkin 
otaknya kebanyakan membayangkan adegan film. 

Tangan Andini memberikan uang ongkosuya kepada kernet 
bus, Senyum tipisnya terbentuk sambil berkata, “Kan dia 
Punya kegiatan lain, Bang. Saya juga bisa jaga diri sendiri” 

Kernet bus iru mengangguk seraya mengambil ongkos yang 
berikan Andini. “Tapi kalau saya pacar Mbak, kegiatan 
“P4 pun itu, kalau saya bencran sayang sama Mbak, pasti 
“ya lebih milih untuk antar Mbak pulang dulu. Mbak 
#lah proriras utama saya, jadi dalam hal apa pun, Mbak 
“Sl saya utamakan,” ucap kernet itu membanggakan diri. 
kb Pacar Abang pasti senang, ya,” komentar Andini, 

Memilih untuk tidak berdebat. 0. 
na, TAPI kalau istri saya tiba-tiba minta jemput, saya 

Nnggalin pekerjaan saya ini,” 
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Andini mengangguk dan akhirnya pembicaraan itu selesai 
karena si abang kernet memilih untuk menagih ongkos kepada 
Selagi bus belum bergerak, Andini merogoh ponselnya yang 
berada di dalam tas. Lahu, setelah ia mengobrak-abrik seisi 
tas, nyatanya ia tidak menemukan ponselnya. 

Kepanikan seketika merasuki diri Andini. Andini sekali lagi 
mencoba mencari ponselnya di dalam tas. Sembari mengingat- 
ingat apakah selama di KFC ia membuka ponsel atau tidak, 
tapi nyatanya Andini ingat betul bahwa ia sama sekali tidak 
menggunakan ponsel. 

“Argh!" Andini menepuk jidat. Ia baru ingat bahwa 
tadi ia mengisi daya baterai ponselnya di dalam kelas. 
Ponselnya pasti tertinggal di sana, Kepanikan yang tadi 
hadir kian menjadi. Tanpa pikir panjang, Andini memilih 
untuk menghentikan bus yang ia tumpangi itu, 

Abang kernet bus menoleh. “Lah, sudah mau turun, 
Mbak?" 

“Ada yang ketinggalan, Bang” Hanya jawaban pendek, 
karena setelahnya Andini langsung turun dari bus. 

Untung saja, jalanan yang macet membuat bus belum 
terlalu jauh meninggalkan sekolah mereka. Kemungkinan 
hanya berjarak sekitar serarus mcter. Andini pun memilih 
berlari daripada naik bus dengan arah yang berbeda. 

Andini berlari di sepanjang trotoar. Sesekali melangkah 


(3 


Andini mengangguk dan akhirnya pembicaraan itu selesai 
karena si abang kernet memilih untuk menagih ongkos kepada 
penumpang yang lain. Melihat itu, Andini sedikit lebih lega. 
Selagi bus belum bergerak, Andini merogoh ponselnya yang 
berada di dalam tas. Lalu, setelah ia mengobrak-abrik seisi 
tas, nyatanya ia tidak menemukan ponselnya. 

Kepanikan seketika merasuki diri Andini. Andini sekali lagi 
mencoba mencari ponselnya di dalam tas. Sembari mengingat- 
ingat apakah selama di KFC ia membuka ponsel atau tidak, 
tapi nyatanya Andini ingat betul bahwa ia sama sekali tidak 
menggunakan ponsel. 

Piket... Ponsel... 

“Argh!” Andini menepuk jidat. Ia haru ingat bahwa 
tadi ia mengisi daya baterai ponselnya di dalam kelas. 
Ponselnya pasti tertinggal di sana. Kepanikan yang tadi 
hadir kian menjadi. Tanpa pikir panjang, Andini memilih 
untuk menghentikan bus yang ia tumpangi itu. 

Abang kernet bus menoleh. “Lah, sudah mau turun, 
Mbak?” 

“Ada yang ketinggalan, Bang,” Hanya jawaban pendek, 
karena setelahnya Andini langsung turun dari bus. 

Untung saja, jalanan yang macet membuat bus belum 
terlalu jauh meninggalkan sekolah mercka. Kemungkinas" 


| hanya berjarak sekitar seratus meter. Andini pun 


berlari daripada naik bus dengan arah yang berbeda. 
Andini berlari di sepanjang trotoar. Sesekali melangkah 


N pelan karena napasnya mulai tersengal-sengal. 


L 


1) 


Andini mengangguk dan akhirnya pembicaraan itu selesai 
karena si abang kernet memilih untuk menagih ungkos kepada 
penumpang yang lain. Melihat itu, Andini sedikit lebih lega, 
Selagi bus belum bergerak, Andini merogoh ponselnya yang 
berada di dalam tas. Lalu, setelah ia mengobrak-aheik seisi 
tas, nyatanya ia tidak menemukan ponselnya. 
mencoba mencari ponselnya di dalam tas, Sembari mengingat- 
ingat apakah selama di KPC ia membuka ponsel atau tidak, 
tapi nyatanya Andini ingat betul bahwa ia sama sekali tidak 
menggunakan ponsel, 

Piket... Ponsel... 

“Argh!” Andini menepuk jidat. Ia baru ingat bahwa 
tadi ia mengisi daya baterai ponselnya di dalam kelas. 
Ponselnya pasti tertinggal di sana. Kepanikan yang tadi 
hadir kian menjadi. Tanpa pikir panjang, Andini memilih 
untuk menghentikan bus yang ia tumpangi itu. 

Abang kernet bus menoleh. “Lah, sudah mau turun, 
Mbak?” 

“Ada yang ketinggalan, Bang" Hanya jawaban pendek, 
karena serclahnya Andini langsung turun dari bus. 

Untung saja, jalanan yang macet membuat bus belum 
hanya berjarak sekitar seratus meter. Andini pun merilih 
berlari daripada naik bus dengan arah yang berbeda. i 

Andini berlari di sepanjang trotoar, Sesekali melangk# 


4 pelan karena napasnya mulai tersengal-sengal. 
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Gerbang sekolah sudah terlihat, Untung saja masih ada 
ekstrakurikuler yang latihan sampai pukul setengah enam 
sxe sehingga sekolah belum ditutup. Jadi, dengan mudah 
Andini masuk kembali ke dalam sekolah. 

Semangat sekali langkah Andini menyusuri tempat 
tujuannya. Berlari dengan tergesa-gesa. Namun, mendadak 
gerakan itu berubah lamban saat Andini melewati parkiran 
yang berada tak jauh dari gerhang kecil untuk masuk ke 
dalam koridor sekolah. k 

Seketika langkah Andini herhenti dengan sendirinya. Baru 
saja pandangan matanya menangkap sosok yang bersamanya 
beberapa menit lalu, kini berada di parkiran sekolah. Laki-laki 
itu tampak sedang mengohrol dengan seorang perempuan 
berambut pendek, perempuan yang Andini kenali sebagai 
Drea Agatha. Perempuan yang waktu itu Gemilang bilang 
sedang dekat dengan Wildan. 

Wildan tertawa lebar aras ucapan yang baru saja 
dikatakan Drea. Langkah Andini mundur dengan sendirinya. 
Tawa itu tidak lahir dari sepihak saja. Karena meskipun 
terdengar pelan, Andini dapat menangkap suara Drea. 

memang terlihat biasa-biasa saja, sampai satu gerakan 
membuat hati Andini menjadi ngilu. Di hadapannya, Andini 
Melihat dengan mata kepalanya, Drea tiba-tiba saja berjinjit 
dan memeluk Wildan, 
“Makasih, ya, Dan, Lo selalu ada buat gue,” ungkap 
Dit setelah perempuan itu melepas pelukannya. “Gue nggak 
Au lai kalau Io nggak ada," 


Gerbang sekolah sudah terlihat. Untung saja masih ada 
ekstrakurikuler yang latihan sampai pukul setengah enam 
sore sehingga sekolah belum ditutup, Jadi, dengan mudah 
Andini masuk kembali ke dalam sekolah. 

Semangat sekali langkah Andini menyusuri tempat 
tujuannya. Berlari dengan tergesa-gesa. Namun, mendadak 
gerakan itu berubah lamban saat Andini melewati parkiran 
yang berada tak jauh dari gerbang kecil untuk masuk ke 
dalam koridor sekolah, 

Seketika langkah Andini berhenti dengan sendirinya. Baru 
saja pandangan matanya menangkap sosok yang bersamanya 
beberapa menit lalu, kini herada di parkiran sekolah. Laki-laki 
itu tampak sedang mengobrol dengan scorang perempuan 
berambut pendek, perempuan yang Andini kenali sebagai 
Drea Agatha. Perempuan yang waktu itu Gemilang bilang 
sodang dekat dengan Wildan. 

Wildan tertawa lebar atas ucapan yang baru saja 
dikatakan Drea, Langkah Andini mundur dengan sendirinya. 
Tawa itu tidak lahir dari sepihak saja. Karena meskipun 
terdengar pelan, Andini dapat menangkap suara Drea- 

memang terlihat biasa-biasa saja, sampai satu gerakan 
Membuat hati Andini menjadi ngilu. Di hadapannya, Andini 
dan memeluk Wildan. 
“Makasih, ya, Dan. Lo selalu ada buat gue,” ungkap 
Dia setelah perempuan iru melepas pelukannya. “Gue nggak 
ba kapi kalau lo nggak ada,” 


Gerbang sekolah sudah terlihat, Untung saja masih ady 
ekstrakurikuler yang latihan sampai pukul setengah cnam 
sore sehingga sekolah belum ditutup, Jadi, dengan mudah 
Andini masuk kembali ke dalam sekolah. 

Semangat sckali langkah Andini menyusuri tempat 
tujuannya. Berlari dengan tergesa-gesa, Namun, mendadak 
gerakan itu berubah lamban saat Andini melewati parkiran 
yang berada tak jauh dari gerbang kocil untuk masuk ke 
dalam koridor sekolah. 

Seketika langkah Andini berhenti dengan sendirinya. Baru 
saja pandangan matanya menangkap sosok yang bersamanya 
beberapa menit lalu, kini berada di parkiran sekolah. Laki-laki 
im tampak sedang mengobrol dengan seorang perempuan 
berambut pendek, perempuan yang Andini kenali sebagai 
sedang dekar dengan Wildan. 

Wildan tertawa lebar atas ucapan yang baru saja 
dikatakan Drea, Langkah Andini mundur dengan sendirinya. 
Tawa itu tidak lahir dari sepihak saja. Karena meskipun 
terdengar pelan, Andini dapat menangkap suara Drea. 

memang terlihat biasa-biasa saja, sampai satu gerakan 
Pembuat hati Andini menjadi ngilu. Di hadapannya, Andini 
Melihat dengan mata kepalanya, Drea tiba-tiba saja berjinjit 
dan memeluk Wildan, 

“Makasih, ya, Dan. Lo selalu ada buat gue,” ungkap 
Da selah perempuan iru melepas pelukannya. “Gue nggak 
"hu lai kalu lo nggak ada.” 
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Andini kehilangan kata-kata, Tangan kirinya telah 
Menutup mulutnya untuk mengatakan apa pun. Balikan 
ketika Andini mulai merasakan butir ai 

K air mata meluncur 
dari pelupuk matanya. Rasanya sakit sekali. Lo percaya 
sama seseorang, Lo beri hati lo sepenuhnya sama orang 
itu. Tapi orang itu malah membohongi lo dari belakang. 

Drea tertawa, Tangannya mengusap lengan Wildan, 
“Sorry, gue refleks,” 

“Refleks?” bisik Andini. Kepala Andini menggeleng. 
“Ada, ya, refleks seperti itu." 

Drea masih terus menyunggingkan senyumnya. "Jadi, yuk 
buruan, Pulang sama gue,” ajak Drea. Tanpa basa-basi, ia 
menarik sebelah tangan Wildan untuk melangkah bersamanya. 

Bergegas, Andini bersembuyi di belakang pohon, tak jauh 
dari parkiran sekolah. Tangan Andini memegang dadanya 
yang perih setelah melihat apa saja yang Wildan lakukan 
di belakangnya dengan mata kepalanya sendiri. 

Sakit sekali. Air mata Andini kembali meluncur, dadanya 
benar-benar sesak saat ini. 

“Gue ini sebenarnya yang utama atau pilihan kedua, 

sih, Dan? " bisik Andini pelan. Dan pada detik itu, Andini 
mendadak meragukan semua perasaan Wildan kepadanya. 


Dise TO 


Hari ini adalah hari ketiga Andini memilih untuk menjauh 
dari Wildan. Andini mengabaikan semua panggilan dan chat 


Andini kehilangan kata-kata. Tangan kirinya telah 
Menutup mulutnya untuk mengatakan apa pun. Bahkan 
ketika Andini mulai merasakan butir air mata meluncu, 
dari pelupuk matanya. Rasanya sakit sekali. Lo percaya 
sama seseorang. Lo beri hati lo sepenuhnya suma orang 
itu, Tapi orang itu malah membohongi lo dari belakang, 

Drea tertawa. Tangannya mengusap lengan Wildan. 
“Sorry, gue refleks.” 

“Refleks?” bisik Andini. Kepala Andini menggeleng. 
“Ada, ya, refleks seperti itu.” 

Drea masih terus menyunggingkan senyumnya. “Jadi, yuk 
buruan. Pulang sama gue," ajak Drea. Tanpa basa-basi, ia 
menarik sebelah tangan Wildan untuk melangkah bersamanya. 

Bergegas, Andini hersembuyi di belakang pohon, tak jauh 
dari parkiran sekolah. Tangan Andini memegang dadanya 
yang perih setelah melihat apa saja yang Wildan lakukan 

di belakangnya dengan mata kepalanya sendiri. 

Sakit sekali. Air mata Andini kembali meluncur, dadanya 
benar-benar sesak saat ini. 

“Gue ini sebenarnya yang utama atau pilihan kedua, 
sih, Dan? “ bisik Andini pelan. Dan pada detik itu, Andini 

mendadak meragukan semua perasaan Wildan kepadanya. 


Clew Our) 


Hari ini adalah bari ketiga Andini memilih untuk menjauh 
dari Wiklan. Andini mengabaikan semua panggilan dan chat 


Andini kehilangan kata-kata. Tangan kirinya telah 


aa aa maaa paka 

, Andini mulai merasakan butir air mata mehuncur 
dari pelupuk matanya. Rasanya sakit sekali Lo percaya 
Sama seseorang. Lo beri hati lo sepenuhnya sama orang 
itu. Tapi orang itu malah membohongi lo dari belakang. 


Drea tertawa, Tangannya mengusap lengan Wildan. 


“Sorry, guc refleks.” 


"Reficks?” bisik Andini. Kepala Andini menggeleng, 


“Ada, ya, refleks seperti itu.” 


Drea masih terus menyunggingkan senyumnya. “Jadi, yuk 


buruan. Pulang sama gue,” ajak Drea. Tanpa hasa-hasi, ia 
menarik sebelah tangan Wiklan untuk melangkah bersamanya. 


dari parkiran sekolah. Tangan Andini memegang dadanya 
yang perih serclah melihat apa saja yang Wiklan lakukan 
di belakangnya dengan mata kepalanya sendiri. 


Sakit sekali. Air mata Andini kembali meluncur, dadanya 


benar-benar sesak saat ini, 


“Gue ini sebenarnya yang utama atau pilihan kedua, 


sih, Dan? “ bisik Andini pelan, Dan pada detik itu, Andini 
mendadak meragukan semua perasaan Wildan kepadanya. 


(Bat OIC) 


Hari ini adalah hari ketiga Andini memilih untuk menjauh 


dari Wildan. Andini mengabaikan semua panggilan dan chat 
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dari Wildan. Bahkan, Andini terus saja menghindar ketika 
matanya menangkap sosok Wiklan di sekolah, 

Pagi ini, sengaja Andini datang cukup pagi untuk 
menghindari probabilitas pertemuan dengan Wildan, Sepanjang 
koridor yang Andini lalui, perempuan itu melangkah dengan 
gerakan lamban dan tak bersemangat. Otaknya penuh 
dengan banyak sekali pemikiran, salah satunya mungkin 
Wiklan penyebabnya. Hubungannya dan Willan, segalanya 
mengenai Wildan. 

Andini menghela napas lega ketika melihat kondisi kelas 
yang cukup sepi. Hanya ada beberapa teman sekelasnya yang 
telah datang dan duduk di bangku mereka masing-masing, 
Andini segera melempar sapaan dan senyum kepada mereka 
sebelum menuju tempat duduknya yang berada di barisan 
ketiga, deret kedua. 

Mungkin tempat duduk itu terlihar biasa saja, Namun, 
Yang menjadikannya tak biasa, pagi ini adalah sebuket bunga 
Mawar merah yang ditaruh tepat di atas meja milik Andini. 

Andini menoleh ke kanan dan ke kiri, lantas bertanya 
kepada temannya, “Eh, ini bunga kalian?" Andini menunjuk 

merah yang ada di atas mejanya. 

“Bukan, Din,” sahut salah satu di antaranya. 

Kepala Andini menoleh ke setiap temannya, Satu per satu 
Pa menjawab bunga itu bukan milik mereka. Ada yang 

'3 menggeleng, ada pula yang cuma mengangkat bahu. 
Pita ini buat Hana?” bisik se ag 

inya sendiri, “Nggak mungkin lah ini buat gue. 
pa Bango an 


Le ANK Na MAN MANA Maan. — 


(a 


dari Wildan. Bahkan, Andini terus saja menghindar ketika 
matanya menangkap sosok Wildan di sekolah. 

Pagi ini, sengaja Andini datang cukup Pagi untuk 
menghindari probabilitas pertemuan dengan Wikian. Sepanjang 
koridor yang Andini lahii, perempuan itu melangkah dengan 
gerakan lamban dan tak bersemangat, Otaknya penuh 
dengan banyak sekali pemikiran, salah satunya mungkin 
Wildan penyebabuya. Hubungannya dan Wildan, segalanya 
mengenai Wiklan. 

Andini menghela napas lega ketika melihat kondisi kelas 
yang cukup sepi, Hanya ada beberapa teman sekelasnya yang 
telah datang dan duduk di bangku mereka masing-masing. 
Andini segera melempar sapaan dan senyum kepada mereka 
sebelum menuju tempat duduknya yang berada di harian 
kenga, deret kedua. 

Mungkin tempat duduk iru terlihat biasa saja. Namun, 
Ying menjadikannya tak biasa, pagi ini adalah sebuket bunga 
mawar merah yang ditaruh tepat di atas meja milik Andini. 

Andini menoleh ke kanan dan ke kiri, lantas bertanya 

temannya, “Eh, ini bunga kalian?” Andini menunjuk 
merah yang ada di atas mejanya. 
» Din," sahut salah saru di antaranya. 

Kepala Andini menoleh ke setiap temannya. Satu per satu 
kaga Menjawab bunga itu bukan milik mereka. Ada yang 

£ menggeleng, ada pula yang cuma mengangkat bahu. 
Net bunga ini buat Hana?” bisik Andini, bertanya 
Ping dirinya sendiri. “Nggak mungkin lah ini buat gue- 
banget sih." 


dari Wildan. Bahkan, Andini terus saja menghindar ketika 
matanya menangkap susok Wildan di sekolah. 

Pagi ini, sengaja Andini datang cukup pagi untuk 
menghindari probabilitas pertemuan dengan Wildan. Sepanjang 
koridor yang Andini lalui, perempuan itu melangkah dengan 
gerakan lamban dan tak bersemangar. Otaknya penuh 
dengan banyak sekali pemikiran, salah satunya mungkin 
Wildan penyebabnya, Hubungannya dan Wildan, segalanya 
mengenai Wildan, 

Andini menghela napas lega ketika melihar kondisi kelas 
yang cukup sepi. Hanya ada beberapa teman sekelasnya yang 
"dah datang dan duduk di bangku mereka masing-masing. 
Andini segera melempar sapaan dan senyum kepada mereka 
sbelum menuju tempat duduknya yang berada di barisan 
ketiga, deret kedua, 

Mungkin tempat duduk itu terlihat biasa saja. Namun, 
Jug menjadikannya tak biasa, pagi ini adalah sebuket bunga 
mawar merah yang ditaruh tepar di atas meja milik Andini, 

Andini menoleh ke kanan dan ke kiri, lantas bertanya 

temannya, “Eh, ini bunga kalian?” Andini menunjuk 
"war merah yang ada di atas mejanya. 

“Bukan, Din," sahut salah satu di antaranya. 

Kepala Andini menoleh ke setiap temannya. Satu per satu 
Kan menjawab bunga itu bukan milik mereka. Ada yang 

1 menggeleng, ada pula yang cuma mengangkat bahu. 
kan Bunga ini buar Hana?” bisik Andini, bertanya 

dirinya sendiri, “Nggak mungkin lah ini buat gue. 
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Kemudian, manik mata Andini malah menangkap 
sebuah posteard tergeletak di atas meja, tak jauh dari buket 
mawar merah tersebut. Tangan Andini bergerak untuk 
mengambil postcard tersebut, sesaat sebelum seseorang 
datang untuk menariknya. 

“Lo kuburan, ya, Din? Pagi-pagi dikasih kembang,” 
ledek Gemilang, si pelaku penarik postcard. 

Hana yang datang bersama Gemilang berdecak malas 
dengan kelakuan Gemilang itu. “Bagus, dong, pagi-pagi 
dikasih kembang. Nah elo, pagi-pagi dapat omelan selamat 
datang dari guru piket lantaran sok gaya pakai sepatu warna 
hijau lumut. Lo sekolah atau mau ke sawah?" ledek Hana. 

Gemilang melengos. “Ngoceh mulu. Sengaja tahu gue 
pakai warna hijau lumut, kasihan sama warna kulit lo. 
Tiap hari gue injek-injek” Gemilang tahu ini tampak body 
shamming, tapi khusus untuk Hana. Ia dan Hana memang 
menunjukkan kasih sayang dengan mekedek satu sama lain. 

“Lo tuh!” Hana siap melemparkan bunga mawar yang 
berada di aras meja Andini. Untung saja, Daflo tiba-tiba 
datang dan menahan gerakan Hana lebih cepat. 

“Han, nggak baik cewek marah sampai lempar-Jempar 
barang,” kata Daflo singkat. 

Gemilang tersenyum puas. Ia menaikkan jempol tanda 
setuju dengan pembelaan Daflo. “Thanks my bro” 

“Dan lo, Lang, Nggak baik tiap hari buat anak orang 

kesal mulu. Kualat entar. Tahunya dia bini lo, gimana coba?" 
selama beberapa detik. Sebelum senyum itu sirna saat 3 


neinna 


Kemudian, manik mata Andini malah menangkap 
sebuah postcard tergeletak di atas meja, tak jauh dari buket 
mawar merah tersebut. Tangan Andini bergerak untuk 
mengambil postcard tersebut, sesaat sebelum seseorang 
datang untuk menariknya. 

“Lo kuburan, ya, Din? Pagi-pagi dikasih kembang,” 
ledek Gemilang, si pelaku penarik postcard. 

Hana yang darang bersama Gemilang berdecak malas 
dengan kelakuan Gemilang itu. “Bagus, dong, pagi-pagi 
dikasih kembang. Nah clo, pagi-pagi dapat omelan selamat 
datang dari guru piket lantaran sok gaya pakai sepatu warna 
hijau hamut. Lo sekolah atau mau ke sawah?” ledek Hana, 

Gemilang melengos. “Ngoceh mulu, Sengaja tahu gue 
pakai warna hijau lumut, kasihan sama warna kulit Jo. 
Tiap hari gue injek-injek.” Gemilang tahu ini tampak body 
shamming, tapi khusus untuk Ilana. Ia dan Hana memang 
menunjukkan kasih sayang dengan meledek satu sama Jain. 

“Lo tuh!” Hana siap melemparkan bunga mawar yang 
berada di aras meja Andini. Untung saja, Daflo tiba-tiba 
datang dan menahan gerakan Hana lebih cepat. 

“Han, nggak baik cewek marah sampai lenpar-lempar 
barang,” kata Daflo singkat. 

Gemilang tersenyum puas. Ia menaikkan jempol tanda 
setuju dengan pembelaan Daflo, “Thanks my bro," 

“Dan lo, Lang Nggak baik tiap hari buat anak orang 
kesal mulu. Kualar entar. Tahunya dia bini lo, gimana coba?” 
Kim gantian Hana yang tersenyum penuh kemenangan 
selama beberapa detik, Sebelum senyum itu sirna suit B 


Kemudian, manik mata Andini malah menangkap 
sebuah postcard tergeletak di aras meja, tak jauh dari buket 
mawar merah tersebut. Tangan Andini bergerak untuk 
mengambil postcard tersebut, sesaat sebelum seseorang 
datang untuk menariknya. 

“Lo kuburan, ya, Din? Pagi-pagi dikasih kembang,” 
ledek Gemilang, si pelaku penarik postcard. 

Hana yang datang bersama Gemilang berdecak malas 
dengan kelakuan Gemilang itu. “Bagus, dong, pagi-pagi 
dikasih kembang. Nah clo, pagi-pagi dapat umelan selamat 
datang dari guru piket lantaran sok gaya pakai sepatu warna 
hijau lumut. Lo sekolah atau mau ke sawah?" ledek Hana. 

Gemilang melengus, “Ngvoeh mulu. Sengaja tahu gus 
pakai warna hijau lumut, kasihan sama warna kulit lo. 
Tiap hari gue injek-injek” Gemilang tahu ini tampak body 
shamming, tapi khusus untuk Hana. Ta dan Hana memang 
menunjukkan kasih sayang dengan meledek satu sama kain. 

“Lo tuh!” Hana siap melemparkan bunga mawar yang 
berada di atas meja Andini, Untung saja, Datlo tiha-tiha 
datang dan menahan gerakan Hana lcbih cepat. 

“Han, nggak baik cewek marah sampai lempar-lempar 
barang,” kata Daflo singkat. 

Gemilang tersenyum puas. Ia menaikkan jempol tanda 
setuju dengan pembelaan Daflo. “Thanks my bro." 

“Dan lo, Lang. Nggak baik tiap hari buat anak orang 
kesal mulu, Kualat entar, Tahunya dia bini lo, gimana coba?” 
selama beberapa detik. Sebelum senyum itu sirna saat 18 
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berbasil mencerna ucapan Daflo lebih jelas, Bini iya bini, 
bininya Gemilang. Bukan Bini ketumbar, Tn 

“Ogah banget gue jadi bininya si kampret ini!” 
sangka) Hana. Raut wajahnya tertancap sekali ekspresi tak 
suka. Hana menahan geli-geli merinding yang menjalar di 
kbernya saat harus membayangkan hal tersebut. 

Kali ini Gemilang mengabaikan Hana. ta lebih tertarik 
kepada postcard yang tadi ia curi dari Andini, “Ih, Din. 
Siapa yang pagi-pagi jadiin lo makam? Kasih bunga begini," 
dak Gemilang. “Mawar merah pula. Dikiranya lo rambu 
lab lintas kali, ya, disuruh berhenn.” 

Dallo melirik mawar merah yang ada di atas meja 
Andini, “Dari siapa, Din?" ranyanya. 

Andini menoleh kepada Daflo. Kemudian, ia mengangkar 
bahu tanda tidak tahu. 

Gemilang segera membuka postcard yang tadi ia ambil, 
Mulutnya terlalu gatal untuk membaca isi postcard tersebut, 
“Dear Andini Raya,” buka Gemilang. Laki-laki itu sengaja 
Membaca tulisan di dalam postcard tersebut dengan nada 
Fig dilebih-lebihkan, khas seorang Gemilang, buros! Selain 
"ukanya boros, otaknya juga boros. 

“Gue sudah pernah bilang belum bahwa gue nggak 
Perah kasih mawar merah kepada siapa pun perempuan 
“18 pernah gue pacari?” ujar Gemilang dengan nada 
Intinya, yang membuat Hana seketika mual. “Tapi untuk 
iaa anaien La Bade Dadane yag 

Lo hobi i makan dugong, 
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bininya Gemilang. Bukan Bini ketumbar, bini kacang 

“Ogah banget gue jadi bininya si kampret init 
sangkal Hana. Raut wajahnya tertancap sekali ekspresi cak 
saka. Hana menahan geli-geli merinding yang menjalar di 
kbernya saat harus membayangkan hal tersebut. 

Kali ini Gemilang mengabaikan Hana. la lebih tertarik 
kepada postcard yang tadi ia curi dari Andini. “Ih, Din, 
Siapa yang pagi-pagi jadiin lo makam? Kasih bunga begini,” 
drak Gemilang, “Mawar merah pula, Dikiranya lo rambu 
hlu lintas kali, ya, disuruh berhenti.” 

Daño melirik mawar merah yang ada di atas meja 
Andini. “Dari siapa, Din?” tanyanya. 

Andini menoleh kepada Daflo. Kemudian, ia mengangkat 
bahu tanda tidak tahu. 

Gemilang segera membuka postcard yang tadi ia ambil. 
Mulutnya terlalu gatal untuk membaca isi postcard tersebut. 
“Dear Andini Raya,” buka Gemilang, Laki-laki itu sengaja 
Sembaca tulisan di dalam postcard tersebut dengan nada 
Mng dilebih-lebihkan, khas seorang Gemilang, boros! Selain 
Mukanya horos, otaknya juga boros. 

“Gue sudah pernah bilang bean bahwa gue nggak 
WR pernah gue pacari?” ujar Gemilang dengan nada 


hina, yang membuat Hana seketika mual. “Tapi vertut 
Ru 
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berhasil mencerna ucapan Daflo lebih jelas. Bini—iya bini, 
bininya Gemilang. Bukan Bini ketumbar, bini kacang 
palang. “Ogah banget gue jadi bininya si kamprer ini!" 
sangkal Hana, Raut wajahnya tertancap sekali ekspresi tak 
ka. Hana menahan geli-geli merinding yang menjalar di 
kebernya saat barus membayangkan hal tersebut, 

Kali ini Gemilang mengabaikan Hana, Is lebih tertarik 
kepada postcard yang tadi ia curi dari Andini. “Ih, Din. 
Sapa yang pagi-pagi jadiin In makam? Kasih bunga begini," 
dxak Gemilang. “Mawar merah pula. Dikiranya lo rambu 
klu lintas kali, ya, disuruh berhenti.” 

Daflo melirik mawar merah yang ada di atas meja 
Andini, “Dari siapa, Din?” tanyanya. 

Andini menoleh kepada Dafu, Kemudian, ia mengangkat 
labo tanda tidak tahu. 

Gemilang segera membuka pustcard yang tadi ia ambil. 
Mahinya terlalu gatal untuk membaca isi postcard tersebar. 
Dear Andini Raya” buka Gemilang. Laki-laki inu sengaja 
'oemihaca tulisan di dalam posicard tersebut dengan nada 
Yang dilehih-lebihkan, khas seorang Gemilang, boros! Selain 

"Gue sudah pernah bilang belum bahwa gue nggak 


Pernah kasih mawar merah kepada siapa pun perempuan 


1g pernah gue pacari?” ujar Gemilang dengan nada 
Pitsa, yang membuat Hana seketika mual. “Tapi untuk 
ix pengecualian. Lo beda. Lo datang dengan cara yang 
Ft, Lo hobi marah, jatek, makan kayak dugong, jeng 

i senyum kelihatan gigi. ada cabe nyempil... 
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Gemilang terkekeh. Sedangkan efeknya, seisi kelas yang 
A ar karena kerasnya suara Gemilang jadi ikut tertawa, 
“Lang, memang dia beneran nulis begitu?" tanya Andini, 

Kepalanya melongok ke arah postcard, 

Gemilang nyengir, “Nggak, sih, Din. Gue improvisasi aja. 

Hehe," ledek Gemilang mempertahankan cengiran lebarnya, 
Tangan Andini segera bekerja untuk menjitak Gemilang. 

“Sini gue aja yang baca sendiri. Kepo amat lo," ucap Andini 
Gemilang cekatan menahan Andini. Ia lanjut membaca 

dengan benar, “Lo datang dengan cara lo sendiri, berbeda. 

dan gue suka,” Gemilang menarik napas, antara geli dan 
merasa kalah romantis dengan si penulis, “Mungkin semua 
yang sama. Dan bunga ini buat lo,” Gemilang tiba-tiba 
terdiam. Matanya membulat lebar. “Wildan?” Gemilang 
setengah menjerit membaca nama pengirimnya. “Andini, lo 
dan Wildan?" Gemilang masih tak percaya. 
Hana melakukan hal yang sama. Perempuan itu cekatan 
bertanya, “Din? Demi apa?” Pekikannya terdengar nyati'8 
Andini tak menjawab sepatah kata pun pada kee? 
sahabatnya itu. Ta Jebih memilih untuk terpaku menari? 
mawar merah yang berada di atas mejanya. 
Dan tanpa Andini sadari, Daflo diam-diam memperbark”” 
Andini yang baru saja terpaku tak percaya seraya 
inawar merah itu. Menebak suatu hal yang terjadi 4 
Andini dan Wildan. 


Gemilang terkekeh. Sedangkan efeknya, seisi kelas yang 
mendengar karena kerasnya suara Gemilang jadi ikut tertawa, 
“Lang, memang dia beneran nulis begitu?” tanya Andini 
Kepalanya melongok ke arah postcard. 
Gemilang nyengir. "Nggak, sih, Din. Gue improvisasi aja. 
Hehe,” ledek Gemilang mempertahankan cengiran leharnya. 
Tangan Andini segera bekerja untuk menjitak Gemilang. 
“Sini guc aja yang baca sendiri. Kepo amat lo,” ucap Andini. 
Gemilang cekatan menahan Andini, Ia lanjut membaca 
dengan benar, “Lo datang dengan cara lo sendiri, berbeda, 
dan gue suka” Gemilang menarik napas, antara geli dan 
merasa kalah romantis dengan si penulis. “Mungkin semua 
Apa pun itu, gue setuju, karena gue juga merasakan bal 
yang sama, Dan bunga ini buat In.” Gemilang tiba-tiba 
terdiam. Matanya membulat lebar. “Wildan?” Gemilang 
setengah menjerit membaca nama pengirimnya. “Andi, lo 
dan Wildan?” Gemilang masih tak percaya, 
Hana melakukan hal yang sama. Perempuan itu cekatan 
bertanya, “Din? Demi apa?” Pekikannya terdengar nyaring: 
Andini tak menjawab sepatah kata pun pada kel? 
sahabatnya itu. Ia lebih memilih untuk terpaku menat? 
Mawar merah yang berada di atas meji 
Andini yang baru saja terpaku tak percaya seraya rona? 
mawar merah itu, Menebak suatu hal yang perjadi “na 
Andini dan Wild 


Gemilang terkekeh. Sedangkan efeknya, seisi kelas yang 
mendengar karena kerasnya suara Gemilang jadi ikut tertawa. 


Tangan Andini segera bekerja untuk menjitak Gemilang. 
“Sini gue aja yang haca sendiri. Kepo amat lo,” ucap Andini. 
Gemilang cekatan menahan Andini. Ia lanjut membaca 
dengan benar, “Lo datang dengan cara lo sendiri, berbeda, 
dan gue suka” Gemilang menarik napas, antara geli dan 
merasa kalah romantis dengan si penulis. “Mungkin semua 
Apa pun itu, gue setuju, karena gue juga merasakan hal 
yang sama. Dan bunga m buat lo.” Gemilang tiba-tiba 
terdiam. Matanya membulat lebar. “Wildan?” Gemilang 
setengah menjerit membaca nama pengirimnya, “Andini, W 
dan Wildan?” Gemilang masih tak percaya. 
Hana melakukan hal yang sama. Perempuan itu cekatat 
bertanya, “Din? Demi apa?” Pekikannya terdengar nyaring- 
Andini tak menjawab sepatah kata pun pada kedua 
sahabatnya itu. Ia lebih memilih untuk terpaku mensa? 
mawar merah yang berada di atas mejanya. 
Dan tanpa Andini sadari, Daflo diam-diam memperhati” 
Andini yang baru saja terpaku tak percaya seraya Ti 


Mawar merah itu Menehak suatu hal yang terjadi 
Andini dan Wildan. 
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Upacara tari Senin di SMA Widya Bakti berjalan 
seperti biasa, Bendera merah putih berkibar di ujung tiang 
tertinggi dengan diiringi lagu kebangsaan “Indonesia Raya”. 
Setelah pengibaran bendera selesai, semua murid terlihat 
menoixduk untuk mengheningkan cipta kepada pahlawan 
kemerdekaan. Semua terlihat khidmat meresapi setiap lirik 
Yang dinyayikan oleh barisan paduan suara Sanggar Seni. 
Rangkaian kegiatan upacara berlanjut ke sesi amanat 
dari pembina upacara yang kebetulan hari ini diampu 
Oh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan. Yang sudah 
n akan berlangsung lama, 
Di barisan belakang, di bawah terik matahari pagi, 


Upacara sari Senin di SMA Widya Bakti berjalan 
Seperti biasa. Bendera merah putih berkibar di ujung tiang 
tertinggi dengan diiringi lagu kebangsaan “Indonesia Raya", 
Setelah pengibaran bendera selesai, semua murid terlihat 
menunduk untuk mengheningkan cipta kepada pahlawan 
kebanggaan Indonesia yang telah gugur untuk memperjuangkan 
Ying dinyayikan oleh barisan paduan suara Sanggar Seni. 
Rangkaian kegiatan upacara berlanjut ke sesi amanat 
dari pembina upacara yang kebetulan hari ini diampu 
"kh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan. Yang sudah 
akan berlangsung lama. 
Di barisan belakang, di bawah terik matahari pugi, 
berkucir satu dengan topi khas SMA Widya Bakti 


Upacara hari Senin di SMA Widya Bakti berjalan 
seperti biasa. Bendera merah putih berkibar di ujung tiang 
tertinggi dengan diiringi lagu kebangsaan “Indonesia Raya”. 
Setelah pengiharan bendera selesai, semua murid terlihat 
menunduk untuk mengheningkan cipta kepada pahlawan 
kebanggaan Indonesia yang telah gugur untuk memperjuangkan 
n. Semua terlihat khidmat meresapi setiap lirik 
yang dinyayikan oleh barisan paduan suara Sanggar Seni. 
Rangkaian kegiatan upacara berlanjut ke sesi amanat 
dari pembina upacara yang kebetulan hari ini diampu 
Okh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan. Yang sudah 
ikan akan berlangsung lama. 
Di barisan belakang, di bawah terik matahari pagi, 
berkucir satu dengan topi khas SMA Widya Bakti 
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Entahlah. Andini rasa, mereka perlu jarak. 


menatap lurus ke depan, seolah tak terjadi apa-apa. Namun, 
mulut laki-laki itu berbicara, “Daripada lo melamun dan 
ujung-ujungnya malah kesurupan, mending lo pakai aja ina.” 

“Eh, tapi” sda Andini, 

“Rambutnya digerai, biar nggak ketahuan,” interupsi 
Daflo. Maranya sempar melirik Andini yang sudah memegang 
earphone itu. “Entar gue yang milih lagunya dari ponsel gue” 

Andini tampak menimbang, lalu pada akhirnya ia 
menuruti ucapan Daflo. Ta menggerai rambutnya, memakai 
earphone tersebut, Tak lama kemudian, lagu yang dipilihkan 
Daflo terdengar. Sebuah lagu yang liriknya berhasil membuat 
Andini merasakan sesuatu yang bergelenyar aneh di dadany+ 
Lirik lagu yang seolah mengejek Andini. 


di kepalanya sedang menunduk. Kalimat 
demi kalimat pembina upacara idak didengarkannya dengan 
baik, karena kini pikirannya melamun tentang tindakannya 


Entahlah. Andini rasa, mereka perlu jarak. 

Saat Andini masih sibuk dengan pikirannya, tiba-tiba 
saja dari arah sebelahnya tersodor dua earphone tanpa 
kabel, Andini segera menoleh dan menemukan Dallo sedang 
menatap lurus ke depan, seolah tak terjadi apa-apa. Namun, 
mulut laki-laki itu berbicara, “Daripada lo melamun dan 
ujung-ujungnya malah kesurupan, mending lo pakai aja itu." 

“Eh, tapi” sela Andini. 

“Ramhurnya digorai, biar nggak ketahuan,” interupsi 
Daflo. Matanya sempet melirik Andini yang sudah memegang 
earphone ina. “Entar gue yang milih lagunya dari ponsel gue” 

Andini tampak menimbang, lalu pada akhirnya i2 
menuruti ucapan Daflo. Ia menggerai rambutnya, memakai 
earphone terschut. Tak lama kemudian, lagu yang dipilihkan 
Daflo terdengar, Schuah lagu yang liriknya berhasil membuat 
Andini merasakan sesuatu yang bergelenyar aneh di dadanya- 
Lirik lagu yang seolah mengejek Andini. 


demi kalimat pembina 
baik, karena kini pikirannya melamun tentang tindakannya 
beberapa hari ini yang benar-benar menjauhi Wildan. 

Entahlah. Andini rasa, mereka perlu jarak. 

Saat Andini masih sibuk dengan pikirannya, tiba-tiba 
saja dari arah sebelahnya tersodor dua earphone tanpa 
kabel. Andini segera menoleh dan menemukan Daflo sedang 
menatap lurus ke depan, seolah tak terjadi apa-apa. Namun, 
mulut laki-laki itu berbicara, “Daripada lo melamun dan 
ujung-ujungnya malah kesurupan, mending lo pakai aja itu” 

“Eh, tapi,” sela Andini. 

“Rambutnya digerai, biar nggak ketahuan,” interupsi 
Daflo. Matanya sempat melirik Andini yang sudah memegang 
earphone itu. “Entar gue yang milih lagunya dari ponsel gue." 

Andini campak menimbang, lalu pada akhirnya ia 
menuruti ucapan Daflo. Ia menggerai rambutnya, memakai 
earphone tersebut. Tak lama kemudian, lagu yang dipilihkan 
Daflo terdengar. Sebuah lagu yang liriknya berhasil membuat 
Andini merasakan sesuatu yang bergelenyar aneh di dadanya- 
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Perlahan, seiring lagu itu terus berputar, Daflo melirik 
Andini diam-diam, seolah kesedihan yang berada di hati 
perempuan itu tersambung kepadanya. Daflo mengenal Andini 
dengan baik. Dan kejadian waktu itu, saat ia bertengkar 
dengan Belva, sebenarnya ia tidak benar-benar meninggalkan 
Andini. Daflo tahu, bahwa sebelum dia pergi, Andini terlihat 
menghubungi Wildan. Hanya saja, selama ini Daflo berlagak 
tdak tahu. Karena baginya, hal seperti itu adalah privasi 
Andini. Selagi perempuan itu bahagia, maka Daflo sebagai 
sahabar pasti akan selalu mendukung. 

Tapi jika bersama Wildan, Andini malah sedih, maka 
Daflo akan selalu siap sedia menghibur sahabatnya imu. 
Bukankah sahabat selalu ada di kala senang maupun sedih 
dan selalu mendukung pilihan sahabatnya jika itu memang 
Yang terbaik? 


Obeu OTO 


Andini haru selesai melaksanakan salat Zuhur di musala 
Sambil memasang kembali sepatunya, Andini dapat 
Pdiar Daflo keluar dari musala dengan sebelah — 
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Perlahan, seiring lagu itu terus berputar, Daflo melirik 
Andini diam-diam, seolah kesedihan yang berada di hari 
perempuan itu tersambung kepadanya. Dafln mengenal Andini 
dengan baik, Dan kejadian waktu itu, saar ia bertengkar 
dengan Belva, sebenarnya ia tidak benar-benar meninggalkan 
menghubungi Wildan, Hanya saja, selama ini Daflo berlagak 
sahabat pasti akan selalu mendukung. 

Tapi jika bersama Wildan, Andini malah sedih, maka 
Dafio akan selalu siap sedia menghibur sahabatnya itu. 
Bukankah sahabat selalu ada di kala senang maupun sedih 
dan selalu mendukung pilihan sahabarnya jika iru memang 
Yang terbaik) 


Datar OI 


Andini baru selesai melaksanakan salat Zuhur di musala 
"lihat Daflo keluar dari musala dengan sebelah tangan 
Sepatu. Dia mengambil tempat di sebelah Andini. 
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Membuatku terjatuh dan terjatuh lagi 
Membuatku merasakan yang tak terjadi 


Perlahan, seiring lagu itu terus berputar, Daflo melirik 
Andini diam-diam, seolah kesedihan yang berada di hati 
perempuan itu tersambung kepadanya, Daflo mengenal Andini 
dengan haik. Dan kejadian waktu itu, saat ia bertengkar 
dengan Belva, sebenarnya ia tidak benar-benar meninggalkan 
Andini, Daflo tahu, bahwa sebelum dia pergi, Andini terlihat 
menghubungi Wildan. Hanya saja, selama ini Dallo berlagak 
tidak tahu. Karena baginya, hal seperti itu adalah privasi 
Andini. Selagi perempuan itu bahagia, maka Daflo sebagai 
sahabat pasti akan selalu mendukung, 

Tapi jika bersama Wildan, Andini malah sedih, maka 
Dafo akan selalu siap sedia menghibur sahabatnya itu. 
Bukankah sahabat selalu ada di kala senang maupun sedih 
dan selalu mendukung pilihan sahabatnya jika itu memang 
Yang terbaik? 


Olew Our) 

Andini baru selesai melaksanakan salat Zuhur di musala 
“olah, Sambil memasang kembali sepatunya, Andini dapat 
Melihat Daflo keluar dari musala dengan sebelah tangan 

sepatu, Dia mengambil tempat di sebelah Andini 
sat 
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Daflo mulai memasang sepatu saat Andini sudah selesai 
Andini bercanda dengan Daflo. Kedekarannya dengan Daflo 
mendadak semakin erat tanpa dirinya sadari, 

“Eh, Din, sudah nonton Aquaman?” tanya Daflo tiha-tiba. 

Andini menoleh kepada Daffa. “Pengin, sih. Cuma lo 
tahu sendiri, kan, giliran pulang sekolah cepat, gue ada 
kerjaan di SS.” 

Daflo meledek, “Iya. Tahu, deh, yang ketua ekskul," 

“Walaupun bikin gue jadi nggak punya waktu, ekskul 
gue itu prestasinya melampaui yang tak terbatas,” sombong 
Andini. “Dengar sendiri, kan, tadi pagi aja ekskul guc 
menyumbang piala lagi. Lo yang anak basket prestasinya 
mana? Nggak nimbul-nimbul.” 

Refleks, Daflo mengacak puncak kepala Andini, Ta lantas 
mendengus. “Turnamen gus, kan, masih jalan. Ya, belum 
lah. Lo mah enak kalau lomba nggak pakai tahap-tahap 
penyisiban. Lah, gue?” 

Andini mengangkat bahu, tertawa tak peduli. Tangannya 
terangkat, mengusir tangan Daflo yang masih seria 
rambutnya. “Apaan, sih, Elo, Berantakan rambut gue." 


Daflo mulai memasang sepatu saat Andini sudah selesai 
melakukannya. Perempuan itu santai menunggu Daflo. Sesekali 
Andini bercanda dengan Daflo, Kedekatannya dengan Dafis 
mendadak semakin erat tanpa dirinya sadari. 

“Eh, Din, sudah nonton Aquaman?” tanya Daflo tiba-tiba, 

Andini menoleh kepada Daflo. “Pengin, sih. Cuma lo 
tahu sendiri, kan, giliran pulang sekolah cepat, gue ada 
kerjaan di SS." 

Daflo meledek, “Iya. Tahu, deh, yang ketua ekskul? 

“Walaupun bikin gue jadi nggak punya waktu, ekskul 
guc itu prestasinya melampaui yang tak terbatas," sombong 
Andini, “Dengar sendiri, kan, tadi pagi aja ekskul gue 
menyumbang piala lagi 10 yang anak basket prestasinya 
mana? Nggak nimbul-nimbul." 

Reflcks, Daflo mengacak puncak kepala Andini. la lantas 
mendengus. “Turnamen gut, kan, masih jalan. Ya, belum 
lah, Lo mah cnak kalau lomba nggak pakai tahap-tahap 
penyisihan. Lah, gue?” 

Andini mengangkat bahu, tertawa tak peduli. Tangannya 
terangkat, mengusir tangan Daflo yang masih setia 
rambutnya. “Apaan, sih, Flo. Berantakan rambut gue” 

Bukannya menyerah, Daflo makin mengencangkan 
gerakannya mengacak-acak rambut Andini. Andini pus 
melakukan perlawanan dengan mencoba menggelitiki Daflo. 


Daflo mulai memasang sepatu saat Andini sudah selesai 
melakukannya, Perempuan itu santai menunggu Daflo. Sesekali 
Andini bercanda dengan Daflo, Kedekatannya dengan Daflo 
mendadak semakin crat tanpa dirinya sadari. 

“Eh, Din, sudah nonton Aquaman?” tanya Daflo tiba-tiba. 

Andini menoleh kepada Daflo, “Pengin, sih. Cuma lo 
tahu sendiri, kan, giliran pulang sekolah cepat, gue ada 

kerjaan di $$.” 

Daflo meledek, “Iya, Tahu, deh, yang ketua ekskul.” 

“Walaupun bikin gue jadi nggak punya waktu, ckskul 
gue itu prestasinya melampaui yang tak terhatas,” sombong 
Andini. “Dengar sendiri, kan, tadi pagi aja ckskul gue 
menyumbang piala lagi. Lo yang anak basket prestasinya 
mana? Nggak nimbul-nimbul.” 

Refleks, Daflo mengacak puncak kepala Andini. Ia lantas 
mendengus. “Turnamen gue, kan, masih jalan. Ya, belum 
lah. Lo mah enak kalau lomba nggak pakai tahap-tahap 


terangkat, mengusir tangan Daflo yang masih setia mengacak 
rambutnya. “Apaan, sih, Flo. Berantakan rambut gue.” 
Bukannya menyerah, Daflo makin mengencangkan 
gerakannya mengacak-acak rambur Andini. Andini pun 
melakukan perlawanan dengan mencoba menggelitiki Dallo. 
Ia sudah berulang kali mencoba mengambil kesempatan, 


sampai akhirnya gerakan Andini berhenti dengan sendiriny* 
ketika manik matanya menangkap sosok Belva yang baru si" 
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menuruni tangga untuk menuju ke musala. Tangga tersehur 
berada tidak jauh dari bangku musala tempat Andini dan | 
Belva yang memang sedang memandangnya. 

“Flo.” Andini setengah berbisik. Ta memakukan 
pandangannya, sehingga mau tak mau Daflo ikut menoleh, 

Daflo sempat terpaku melihat Belva yang sedang menatap 
ke arahnya dan Andini. Namun, keterpakuan itu tak 
berlangsung lama karena selanjutnya Daflo berdiri dan 
menarik tangan Andini untuk melangkah pergi. 

Andini berusaha menangkis tangan Daflo. Sayangnya, 
Daflo terlihat seperti tak mau dibantah. Pada akhirnya, 
mau tak mau Andini berjalan di sebelah Daflo dengan 
bergandengan tangan. 

Andini tahu, ini seperti sedang menggali lubang kubur 
sendiri. Terlebih, Daflo memilih untuk melewati tangga 
tempat Relva berada. Padahal, sebenarnya mereka bisa saja 
Indewati tangga lain. Ada cmpat tangga yang bisa mengarah 
kelapangan sekolah, tapi Daflo memutuskan untuk melewati 
Ungga yang sama dengan Belva. 


Daflo seperti sesuatu kepada Beha- 
seperti sedang memamerkan buruk padanya. 


menuruni tangga untuk menuju ke musala, Tangga terseb 
berada tidak jauh dari bangku musala tempat Andini dan 


Daflo bercanda. Jadi, dengan mudah Andini dapat melihat | 


Belva yang memang sedang memandangnya. 

“Flo.” Andini setengah berbisik. Ia memakukan 
pandangannya, sehingga mau tak mau Daflo ikut menoleh. 

Daflo sempat terpaku melihat Belva yang sedang menatap 
ke arahnya dan Andini. Namun, keterpakuan itu tak 
berlangsung lama karena selanjutnya Daflo berdiri dan 
menarik tangan Andini untuk melangkah pergi. 

Andini herusaha menangkis tangan Daflo. Sayangnya, 
Daflo terlihat seperti tak mau dibantah. Pada akhirnya, 
mau tak mau Andini berjalan di sebelah Daflo dengan 
bergandengan tangan. 

Andini tahu, ini seperti sedang menggali lubang kubur 
sendiri, Terlebih, Daflo memilih untuk melewati tangga 
tmpat Belya berada. Padahal, sebenarnya meccka bisa saja 
melewati tangga lain. Ada empar tangga yang bisa mengarah 
kelapangan sekolah, tapi Daflo meruruskan untuk melewati 
"ngga yang sama dengan Belva. 

Daflo seperti sedang memamerkan 
“ang Andini sadar bahwa iru akan berdampak sea 4 
« Pallo dan Andini melewati Belva yang sekali, dan 

tangga. Dafo bahkan tidak melirik SA pelepas 

ka langkah mereka semakin jauh, Dafo Aa op, 

' Melibatkan lo kayak tadi,” ujar 
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menuruni tangga untuk menuju ke musala. Tangga tersebar 
berada tidak jauh dari bangku musala tempat Andini dan 
pafo bercanda. Jadi, dengan mudah Andini dapat melihat 
Beha yang memang sedang memandangnya. 

“Flo.” Andini setengah berbisik. Ia memakukan 
pandangannya, sehingga mau tak mau Daflo ikut menoleh. 

Daflo sempat terpaku melihat Belva yang sedang menatap 
ke arahnya dan Andini, Namun, ketcrpakuan itu tak 
berlangsung lama karena selanjutnya Daflo berdiri dan 
menarik tangan Andini untuk melangkah pergi. 

Andini berusaha menangkis tangan Daflo, Sayangnya, 
Daflo terlihat seperti tak mau dibantah. Pada akhirnya, 
mau tak mau Andini berjalan di sebelah Daflo dengan 
bergandengan tangan. 

Andini tahu, ini seperti sedang menggali lubang kubur 
sendiri. Terlebih, Daflo memilih untuk melewati tangga 
tempat Belva berada. Padahal, sebenarnya mereka bisa saja 
melewati tangga lain. Ada empat tangga yang bisa mengarah 
kelapangan sekolah, tapi Daflo memutuskan untuk melewati 


di irik sama 

ngga, Daflo bahkan tidak melirik sami? 

Fika langkah mereka semakin pak Dato papanya 
yang tadi menggandeng 

Bi, Melibatkan lo kayak tadi," ujar Dao mera? 
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Andini menggelengkan kepala, tidak mengerti alur pikiran 
Daflo. “Lo cinta dia, tapi lo malah melakukan sesuatu yang 
bikin dia tambah kecewa.” 

“Gue cu— 

“Flo,” panggil Andini. Perempuan itu menarik napas 
dalam sebelum melanjutkan, “Gue tahu lv masih 
banget sama dia. Sekadar saran dari gue, kalau lo masih 
punya perasaan itu, mending lo selesaikan baik-baik, sebelum 
orang yang lo cinta itu benar-benar pergi dari hidup Jo” 

Mendadak, Daflo membisu atas ucapan Andini yang 
berhasil menohok kuat perasaannya, 


Dita Ur 


Darel menyusun bola yang digunakan untuk permainan 
biliar, membentuk segitiga, Permainan biliar yang sering 
mereka lakukan adalah permainan delapan bola. Permainan ini 
memakai sistem kelompok, di mana satu kelompok mendapat 
jatah tujuh bola, yaitu nomor satu hingga tujuh, sedangkan 
kelompok lainnya mendapat jatah nomor sembilan sampai 
nomor lima belas, Apabila setiap kelompok telah berhasil 
akan mereka incar, 

“Siapa aja yang mau join?” tanya Darel kepada keempat 
sahabatnya yang tadi menumbalkan dirinya menyusun bols- 

Ferish berdiri, tangannya sigap mengambil cue. Lalu & 
berjalan mendekati Darel. “Gue sama Darel satu tim. Siap? 
yang mau jadi tim kedua?" 


bikin dia tambah kecewa." 

“Gue cu—" 

“Flo,” panggil Andini, Perempuan itu menarik napas 
dalam sebelum melanjurkan, “Gue tahu lo masih sayang 
banget sama dia. Sekadar saran dari gue, kalau lo masih 
punya perasaan itu, mending lo selesaikan baik-baik, sebelum 
orang yang lo cinta itu benar-benar pergi dari hidup lo" 

Mendadak, Daflv membisu aras ucapan Andini yang 
berhasil menohok kuar perasaannya. 


Oira Dwi) 


Darel menyusun bola yang digunakan untuk permainan 
biliar, membentuk segitiga. Permainan biliar yang sering 
mereka lakukan adalah permainan delapan bola. Permainan ini 
memakai sistem kelompok, di mana satu kelompok mendapat 
jatah tujuh bola, yaitu nomor satu hingga tujuh, sedangkan 
kelompok lainnya mendapat jatah nomor sembilan sampai 
nomor lima belas, Apabila setiap kelompok telah berhasil 
memasukkan tujuh bola, maka tinggal bola kedelapan yang 

“Siapa aja yang mau join?” tanya Darel kepada keempat 
sahabatnya yang tadi menumbalkan dirinya menyusun bola. 

Ferish berdiri, tangannya sigap mengambil cue. Lahu it 
berjalan mendekati Darel, “Gue sama Darel satu tim. SP? 
yang mau jadi tim kedua?” 


Andini menggelengkan kepala, tidak mengerti alur pikiran 
Daflo, “Lo cinta dia, tapi lo malah melakukan sesuatu yang 
bikin dia tambah kecewa.” 

“Gue cu—" 

“Flo,” panggil Andini. Perempuan itu menarik 
dalam sebelum melanjutkan, “Gue tahu lo masih sayang 
banget sama dia. Sekadar saran dari guc, kalau lo masih 
punya perasaan itu, mending Io selesaikan baik baik, sebelum 
orang yang lo cinta itu benar-benar pergi dari hidup ln," 

Mendadak, Daflo membisu atas ucapan Andini yang 
berhasil menohok kuat perasaannya. 


Die OTO) 


Darel menyusun bola yang digunakan untuk permainan 
biliar, membentuk seginga. Permainan biliar yang sering 
mereka lakukan adalah permainan delapan bola. Permainan ini 
memakai sistem kelompok, di mana satu kelompok mendapat 
jatah tujuh bola, yaitu nomor satu hingga tujuh, sedangkan 
nomor lima belas. Apabila setiap kelompok telah berhasil 
memasukkan tujuh bola, maka tinggal bola kedelapan yang 
akan mereka incar. 

“Siapa aja yang mau join?" tanya Darel kepada keempat 

Ferish berdiri, tangannya sigap mengambil cwe, Lalu ia 
berjalan mendekati Darel. “Gue sama Darel satu tim. Siapa 
yang mau jadi tim kedua?” 
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ben Aa 


Karin melirik Renal dan Wildan 
tak ada gerakan. “Mau main nggak?" ag 

Renal fokus memainkan ponselnya i 

bi memilih untuk bermain dart sendi Sala pa 
sepuluh menit yang dilakukan Wildan adalah, “ine 
dart board dengan anak panah di tangannya. . i 
Kavin melirik Ferish dan Darel yang sebenarnya sada 
menehak dari tadi bahwa ada sesuatu yang terjadi dengan 
Wildan, Mereka berdualah yang berinistarif mengajak kumpul. 
“Lagi galau tuh anak," bisik Ferish. 

“Si ketum?” tebak Dare dengan suara pelan. 
Ferish mengangkat kedua alis, mengiakan ucapan Darel. 
Mereka berlima sedang berkumpul di ruangan yang 
berada di rumah Kavin. Ruangan itu sudah resmi mereka 
jadikan camp sejak memulai pertemanan. Di. ruangan. itu 
terdapat papan biliar yang sering anereka pakai untuk bermain, 
dart game, Playstation, bahkan samsak. Sebenarnya untuk 
mengisi ruangan itu, tidak semuanya milik Kavin. Semua 


Yang -terlihat seperi 


Seri Playstation yang merupakan milik Renal atau samsak 
Darel. Ya, mereka isi ruangan itu seramai mungkin 
Permainan biliar tetap dimulai dengan dua. tim parë 
Sah ditentukan, Renal dan Kavin serta Darel dan erish- 
Saran Win kia maa out dent ses 
Panah di tangan kirinya ke papan 
“ogah lingkaran merah papan dart. Semua hal 


yang terlihat seperti 


ktih memilih untuk bermain dar sendirian; Sudah hampir 
sepuhih menit yang dilakukan Wildan adalah, mek 4 
dart board dengan anak panah di tangannya. | 
menebak dari tadi bahwa ada sesuatu yang terjadi dengan 

“Lagi galau tuh anak,” bisik Ferish. i 

“Si ketum?” tebak Darel dengan suara pelan. 

Mereka berlima sedang berkumpul di ruangan yang 
berada di rumah Kavin, Ruangan itu sudah resmi mereka 
jadikan camp sejak memulai pertemanan. Di, ruangan itu 
terdapat papan biliar yang sering mereka pakai untuk bermain, 
dart game, Playstation, bahkan samsak. Sebenarnya untuk 
mengisi ruangan itu, tidak semuanya milik Kavin. Semua 
barang di sana hasil mereka membawa barang masingmasing, 
“Pert Playstation yang merupakan milik Renal atau samsak 
kepunyaan Darel, Ya, mereka isi ruangan itu seramai 
“tan berbagai benda yang bisa mengurangi kehopatan, 


“ah ditentukan, Renal dan Kavin serta Darel dan Perih. 
an Wan akash kok er 
Panah di tangan kirinya ke papan 
ti dan memandang lurus ke depan, tepat pada bule?” 

tengah lingkaran merah papan dart. Semua hal 


Renal fokus memainkan ponselny 
lebih memilih untuk bermain dart ga pan 
sepuluh menit yang dilakukan Wildan adalah ka 
dart bourd dengan anak panah di tangannya, } 

Kavin melirik Ferish dan Darel yang sebenarnya sudah 
menebak dari tadi bahwa ada sesuatu yang terjadi dengan 
Wildan. Mereka berdualah yang berinistatif mengajak kumpul. 

“Lagi galau tuh anak,” bisik Ferish, 

“Si ketum?" tebak Darel dengan suara pelan, 

Ferish mengangkat kedua alis, mengiakan ucapan Darel, 

Mereka berlima sedang berkumpul di ruangan yang 
berada di rumah Kavin. Ruangan itu sudah resmi mereka 
dedikan camp sejak memulai pertemanan, Di ruangan itu 
terdapat papan biliar yang sering mereka pakai unak bermain, 


ditentukan, Renal dan Kavin serta 
“ngan Wildan, laki-laki itu masih fokus melempar semua 
Panah di tangan kirinya ke papan dart. 
Wildan memandang lurus ke depan, tepat pada ulser”? 


'elah 
anak 


tik 
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Andini kini berputar di hadapan Wildan, Senyum perempuan 
Ku, tawanya yang menyejukkan, bahkan ekspresi datar khas 
Andini yang bagi Wildan malah membuatnya nyaman. 
Wiklan merindukan semua itu. 

Susah payah Wildan menenguk ludahnya ketika lagi dan 
lagi ingatannya malah berhenti pada satu momen yang tak 
sengaja ditangkap oleh kedua bola matanya. Momen tadi 
Siang, saat Andini memilih untuk pulang bersama laki-laki 
yang akhirnya Wildan ketahui bernama Daflv. 

Sudah beberapa hari ini Andini mengabaikannya tanpa 
alasan yang jelas, Wildan tidak tahu lerak kesalahannya 
di mana. “Tetapi, bila melihat gelagat Andini, Wildan pikir 
semua ini mungkin disebabkan karena dirinya yang tak 
pantas bersanding dengan perempuan itu. 

Satu tahun mengenal Andini, sudah cukup bagi Wildan 
untuk memahami watak Andini. Perempuan itu bukan tipe 
perempuan yang mudah didekari oleh laki-laki, bahkan seingat 
Wildan, beberapa bulan kemarin ada seorang seniornya yang 
ditolak habis-habisan oleh Andini. 

Semua telepon dan chat Wildan diabaikan, Ketika Wildan 
mencari Andini, ada saja alasan yang berhasil membuat 
Wildan tak bisa bertemu dengannya, Andini benar-benar 
sedang menghindarinya, Semakin Wildan memikirkan Andini, 
semakin dirinya dirundung satu pertanyaan yang terus saja 
diabaikan oleh Andini. Lo kenapa? 

Dan semakin pikiran Wildan dipenuhi oleh Andini, maka 
semakin kuat pula keinginan Wildan untuk menyelesaikan 


Andini kini berputar di hadapan Wildan. Senyum perempuan 
Wu, tawanya yang menyejukkan, bahkan ekspresi datar khas 
Andini yang bagi Wildan malah membuatnya nyaman. 
Wildan merindukan semua itu. 

Susah payah Wildan menenguk ludahnya ketika lagi dan 
lagi ingatannya malah berhenti pada satu momen yang tak 
sengaja ditangkap oleh kedua hola matanya, Momen tadi 
siang, saat Andini memilih untuk pulang bersama laki-laki 
yang akhirnya Wildan ketahui hernama Daflo, 

Sudah beberapa hari ini Andini mengabaikannya tanpa 
alasan yang jelas. Wildan tidak tahu letak kesalahannya 
di mana. Tetapi, bila melihat gelagat Andini, Wildan pikir 
semua ini mungkin disebabkan karena dirinya yang tak 
pantas bersanding dengan perempuan itu, 

Satu tahun mengenal Andini, sudah cukup bagi Wildan 
untuk memahami watak Andini. Perempuan itu bukan tipe 
perempuan yang mudah didekati oleh laki-laki, bahkan seingat 
Wildan, beberapa bulan kemarin ada seorang seniurnya yang 

Semua telepon dan chat Wildan diabaikan. Ketika Wildan 
mencari Andini, ada saja alasan yang berhasil membuat 
Wildan tak bisa bertemu dengannya. Andini benar-benar 
sedang menghindarinya. Semakin Wildan memikirkan Andini, 
semakin dirinya dirundung satu pertanyaan yang terus sia 

Dan semakin pikiran Wildan dipenuhi oleh Andini, : — 
semakin kuat pula keinginan Wildan untuk mente ae 
semuanya sekarang juga. Wildan memutusan untu 


Andini kini berputar di hadapan Wildan. Senyum perempuan 
mu, tawanya yang menyejukkan, bahkan ekspresi datar khas 
Andini yang bagi Wildan malah membuatnya nyaman, 
Wildan merindukan semua itu. 

Susah payah Wildan menenguk ludahnya ketika lagi dan 
sengaja ditangkap oleh kedua bola matanya: Momen tadi 
siang, saat Andini memilih untuk pulang bersama laki-laki 
yang akhirnya Wildan ketahui bernama Daflo. 

Sudah beherapa hari ini Andini mengabaikannya tanpa 
alasan yang jelas. Wildan tidak tahu letak kesalahannya 
di mana, Tetapi, hila melihat gelagat Andini, Wildan pikir 
semua ini mungkin disebabkan-karena dirinya yang tak 
pantas bersanding dengan perempuan itu. 
untuk memahami watak Andini. Perempuan itu bukan tipe 
Wildan, beberapa bulan kemarin ada seorang seniornya yang 

Semua telepon dan chat Wildan diabaikan. Ketika Wildan 

cari Andini, ada saja alasan yang berhasil membuat 
Wildan tak bisa bertemu dengannya. Andini benar-benar 
sedang menghindarinya. Semakin Wildan memikirkan Andini, 
semakin dirinya dirundung satu pertanyaan yang terus Sit 
jiabaikan oleh Andini. Lo kenapa? 

Dan semakin pikiran Wildan dipenuhi oleh Andini, maks 
semakin kuat pula keinginan Wildan unuk menyelesaikan 

sekarang juga. Wildan memutusan untuk 
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menaruh sisa anak panah yang berada di tangan: 

“Eh, Dan, lo mau ke mana?" Darel memekik, kaget 
ketika Wildan yang sedari tadi diam saja, kini malah pergi, 

Wildan menyahut tanpa menoleh, “Andini” 

Tanpa penjelasan lebih dari Wildan, keempat sahabatnya 
memilih untuk membiarkan Wildan pergi. Toh percuma saja, 
mereka bertanya apa pun, Wildan tak akan menjawab apa- 
apa. Laki-laki iru tak mau berbagi masalah kepada mereka. 


Cesar CO 


Langkah kaki itu perlahan melambat, semakin lambat, 
le berhenti. Sang pemilik kaki yang terbungkus ana 
training kumal itu terpaku di tempatnya. Sepasang maa" 
menatap sosok di hadapannya, mengerjap lambat 


ae sebuah halusinasi. 
memastikan bahwa yang ia lihat bukanlah akamii 


dari sosok di hadapan Andini- 


sisa anak panah r 
menaruh ' hama ditangannya, are 
pemain biliar. Yang sedang sibuk 
ah, Dan, lo mau ke mana?” Darl memekik, 
kaget 
kerika Wildan yang sedari tadi diam saja, kini malah perp, 

Wildan menyahut tanpa menoleh, “Andini” 

Tanpa penjelasan lebih dari Wiklan, keempat sahabatnya 
memilih untuk membiarkan Wildan pergi, Toh percuma saja, 
mereka bertanya apa pun, Wildan tak akan menjawab ape- 
apa. Laki-laki itu tak mau berbagi masalah kepada mereka. 


Olas ONO 


1 semakin lambar, 
Langkah kaki itu perlahan melambat, 

lu berhenti, Sang pemilik kaki yang #sbungkus celana 

mining kumal itu terpaku di tempatnya. pirme rus ha 

bukanlah sebuah halusinasi- 

oblong, celana amis 

kumal, rambur dicepol asal-asalan, menelan s 


Yang ada di hadapannya ini hanyalah 
Andini belum menjawab. 
kita itu bicara lagi, “Makan € 
“Dan, lo—" 


krim 


sisa anak panah 
rae Jong berada ditangannya, las 
sa biliar. temannya yang sedang sibuk 


“Eh, Dan, lo mau ke mana?” Darel memekik, kage 
ketika Wildan yang sedari tadi diam saja, kini malah peri. 

Wildan menyahut tanpa menoleh, “Andini.” 

Tanpa penjelasan lebih dari Wildan, keempat sahabatnya 
memilih untuk membiarkan Wildan pergi. Toh percuma saja, 
merka bertanya apa pun, Wildan tak akan menjawab apa- 
apa. Laki-laki itu tak mau berbagi masalah kepada mereka. 


Oben sO 


Langkah kaki itu perlahan melambat, semakin lambat, 
ln berhenti. Sang pemilik kaki yang terbungkus celaan 
‘gining kumal itu terpaku di empata, Sepasang mena 
menatap sosok di hadapannya, mengetjap lamba Per E 


memastikan bahwa yang in har bukanlah sebuk MA 
arya perampuan nada above 

rambut di 

“Dari mana?" pertanyaan im dil Pe easi 
dari sosok di hadapan Andini- Pa berpikir bahwa 
Memecah belah pikiran Andini yang P4" 
Tang ada di hadapannya ini hanyalah pada akhi 

Andini belum menjawab mean” 
Ii itu bicara Lagi, “Makan €s K" 

“Dan, lo—” sx 
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Mai 


= 


“Gue kangen lo. Banget,” potong orang itu, Wildan, 

Andini tertegun. Mendengar pernyataan Wildan yang 
sat n dengan nada lirih dan suara beratnya yang khas, 
jelas membaar hati Andini dilingkupi kabut gelap. 

Sekian hari Andini coba menghindar, berharap rasa ity 
perlahan akan memudar. Nyatanya semua usahanya tak 
berguna, jika hanya melihat Wildan satu menit saja mampu 
membuat Andini terjatuh lagi pada lubang yang sama. 

Bohong kalau Andini bilang jika ia tidak rindu Wild: 
jarak dengan Wildan, ta baik-baik saja. 

“Kenapa?” Wildan bertanya. Matanya tertancap lurus 
mengunci manik mata Andini, manik mata yang berhasil 
mengobrak-abrik semua perasaan di dalam hati Andini 
yang baru saja ia tata: “Kenapa setelah lo tahu semua laf 
mengenai gue, setelah lo paham liahwa gue hanya ingin sama 
lo, lo malah perlahan menjauh dari guc? Apa yang salah?" 
Saat mengatakan itu, Wildan sudah benar-benar memahami 
perasaannya yang tak pernah main-main kepada Andini. 

“Lo begini karena gue nggak pantas untuk lo, ya?” Tanpa 
emosi, Wildan menebak dugaannya. Wildan terlalu Islah 
untuk meluapkan emosi di batinnya dengan 

Wildan berkata lagi, nada suaranya terdengar PP 
lo tahu, Io cewek pertama yang berhasil merë 


“Gue kangen Jo. Banget," potong Orang'itu, Wildan, 
Andini tertegun. Mendengar pernyataan Wildan yang 


divcapkan dengan nada lirih dan suara beratnya yang khas, 


jelas membuat hati Andini dilingkupi kabut gelap. 

Sekian hari Andini coba menghitidar, berharap rasi iny 
perlahan akan memudar. Nyatanya semua usahanya tak 
berguna, jika banya melihat Wildan satu menit saja mampu 
membuat Andini terjatuh lagi pada lubang yang sama. 

Bohong kalau Andini bilang jika ia tidak rindu Wildan, 
Bohong jika Andini mengatakan hahwa selama merentangkan 
jarak dengan Wildan, ia baik-baik saja. 

“Kenapa?” Wildan bertanya, Matanya tertancap lurus 
mengunci manik mata Andini, manik mara yang berhasil 
mengobrak-abrik semua perasaan di dalam hati Andini 
yang baru saja ia tara. “Kenapa setelah In tahu semua hal 
mengenai gue, setelah lo paham bahwa gue hanya ingin sama 
lo, lo malah perlahan menjauh dari gue? Apa yang salah?” 
Saat mengatakan itu, Wildan sudah benar-benar memahami 
perasaannya yang tak pernah main-main kepada Andini. 

“Lo begini karena gue nggak pantas untuk lo, ya?” Tanpa 
emosi, Wildan mencbak dugaannya. Wildan tedalu dal 
untuk meluapkan emosi di batinnya dengan 
Dugaan yang nyatanya berhasil maiae hia e 


“Gue kangen lo. Banget,” potong orang'itu, Wildan, 

Andini tertegun. Mendengar pernyataan Wildan yang 
diucapkan dengan nada lirih dan suara beratnya yang khas, 
jelas membuat hati Andini dilingkupi kabur gelap, 

Sekian hari Andini coba menghindar, berharap rasà ity 
perlahan akan memudar. Nyatanya semua usahanya tak 
berguna, jika hanya melihat Wildan satu menit saja marpa 
membuat Andini terjatuh lagi pada lubang yang sama. 

Bohong kalau Andini bilang jika ia tidak rindu Wildan, 
Bohong jika Andini mengatakan bahwa selama merentangkan 
jarak dengan Wildan, ia baik-baik ‘saja. 

“Kenapa?” Wiklan bertanya. Matanya tertancap lurus 
mengunci manik mata Andini, manik mata yang berhasil 
mengobrak-abrik semua perasaan “di dalam hati Andini 
yang haru saja ia tata, “Kenapa setelah bo tahu semua hal 
mengenai gue, setelah lo paham bahwa gue hanya ingin sama 
lo, lo malah perlahan menjauh dari gue? Apa yang salah?” 
Seat mengatakan itu, Wildan sudah benar-benar memahami 
perasaannya yang tak pernah main-main kepada Andmi. 

“Lo begini karena gue nggak pantas untuk ky ya?” Tangs 
emosi, Wildan menebak dugaannya. Wildan selalu belah 
untuk meluapkan emosi di hatinnya dengan marab ear 
Dugaan yang nyatanya berhasil membuat Andini ee?” 

Wildan berkata lagi, nada suaranya terdengar getts 
Jo tahu, lo cewek pertama yang berhasil —— 
Pertahanan gue, Din. Cewek pertama yang PP bikit 
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Andini belum angkat suara, Sehingga Wiklan kembali 
biara, “Lo sebenarnya mau apa, sih, Din, di hidup gue?” 
Saara Wildan naik beberapa oktaf menandakan kemarahan 
ju benar-benar ada dan nyata, “Lu yang datang lagi di 
kehidupan gue, ko yang mencoba menghibur gue saat gue 
DS nggak ada lagi kemungkinan untuk bisa: tersenyum 
dan tertawa lepas, lo yang akhirnya gue percaya untuk 
tabu segalanya, lantas setelah itu...” Wildan menatap Andini 
dengan senyum miring. “Lo ninggalin gue gima aja Pas ga 
Berasa Jo adalah segalanya." d i 


k 
29? tukas Andini: Ta paham bahwa Wiklan punya banyak 


dengan hidup sempurna 

Emosi Andini terpancing, Walaupun Wildan saciar 
semua itu tanpa" berteriak atau memakinya, jelas Andini 
paham, semua pilihan kata yang Wildan gunakan menegaskan 
luapan kemarahan yang Wildan pendam. - “ir 

Andini belum angkat suara, Sehingga Wildan kembali 
bicara, “Lo sebenarnya mau apa, sih, Din, di hidup gue?” 
Suara Wildan naik beberapa oktaf, menandakan kemarahan 
itu benar-benar ada dan nyata. "Lo. yang datang lagi di 
kehidupan gue, lo yang mencoba menghibur gue saat gue 
rasa nggak ada lagi kemungkinan untuk bisa: tersenyum 
dan tertawa lepas, lo yang akhirnya gue percaya Dana 
tahu segalanya, lantas setelah itu...” Wildan menatap Andini 
dngan senyum miring, “Lo ninggalin gue gitu aja pas gue 
Terasa Io adalah segalanya,” haiara Kasta" 

“Cue yang harusnya tanya, Dan. Lo mau apa di hidup 


"sukarela dijadikan sandaran ketika — | sar 
Yi Andini. tak bisa terima bila di blakang 


"remuk. 


Emosi Andini terpancing. Walaupun Wildan mengatakan 
semua itu tanpa: berteriak “atau memakinya, jelas Andini 
pabam, semua pilihan kata yang Wildan gunakan menegaskan 
luapan kemarahan yang Wildan pendam, -. oa 

Andini belum angkat suara. Sehingga Wildan kembali 
bicara, “Lo sebenarnya mau apa, sih, Din, di hidup gue?” 
Suara Wildan naik beberapa uktaf, menandakan kemarahan 
iv benar-benar ada dan nyata. “Lo yang datang lagi di 
kehidupan gue, lo yang mencoba menghibur gue saat gue 
rasa nggak ada lagi kemungkinan untuk bisa tersenyum 
dan tertawa lepas, lo yang akhirnya gue percaya untuk 
tahu segalanya, lantas setelah itu:...” Wildan menatap Andini 
dengan senyum miring. “Lo ninggalin gue gitu aja pas BU 
Merasa In adalah segalanya,” bangi bea 

“Gue yang harusnya tanya; Dan. Lo mau apa 
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Setetes air mata Andini meluncur bebas, Andini mengeja, 
“Gue, Dan. Gue yang seharusnya tanya ini ke elo. Bagi Ia, 
Wildan terdiam. Ia tak mengerti maksud ucapan Andin, 
“Hari itu, saat lo cerita semua hal tentang diri lo, gue 
senang, Dan. Senang karena lo percaya sama gue, senang 
karena perasaan gue ke cdo nggak bertepuk sebelah tangan. 
Gue senang, Dan, senang! Asal lo tahu...” Napas Andini 
memburu, dadanya terasa sangat sesak. “Tapi hari itu juga, 
gue akhirnya juga membuka mata, bahwa gue...” Andini 
menunduk, bahunya curun-naik karena terisak. “Bahwa gue 
nggak cukup penting untuk lo." 
Wiklan semakin tdak mengerti. Ia mencoba mencerna 
ucapan Andini baik-baik, “Maksud Jo apa, Din?” 
Andini tersenyum masam. Benar rupanya bahwa 
Wildan sama sekali tidak paham arah pembicaraan Andini. 
Sehingga pada akhirnya, Andini menggelengkan kepala dan 
bermaksud melanjutkan langkahnya, Rasanya percuma sij 
dia mengatakan semuanya, karena Wildan pun tidak taha 
Punggung tangan Andini mengusap pipiaf?- j 
melanjutkan langkah untuk masuk ke dalam rumab 
sigap menahan, “Gue belum selesai, Din” 
“Tapi gue sudah selesai, Dan,” sahut Andini dan be?” 
untuk melewati Wildan. aë 
AE aan et 


Setetes air mata Andini meluncur bebas. Andini mengg,: 
“Gue, Dan, Gue yang seharusnya tanya ini ke clo, Ragi by, 
gue ini apa? Yang utama atau pelarian semata?” 

Wildan terdiam, Ia tak mengerti maksud ucapan Andini, 

“Hari itu, saat lo cerita semua hal tentang diri In, ge 
senang, Dan. Senang karena lo percaya sama gue, senang 
karena perasaan gue ke elo nggak bertepuk sebelah tangan, 
Gue senang, Dan, senang! Asal lo tahu...” Napas Andini 
memburu, dadanya terasa sangat sesak. “Tapi hari itu juga, 
gue akhirnya juga membuka mata, bahwa gue.” Andini 
menunduk, bahunya turan-naik karena terisak. “Bahwa gue 
nggak cukup penting untuk lo.” 

Wildan semakin tidak mengerti. Ia mencoba mencerna 
ucapan Andini baik-baik. "Maksud lo apa, Din?” 

Andini tersenyum masam. Benar rupanya bahwa 
Wildan sama sekali tdak paham arah pembicaraan Andini. 
Sehingga pada akhirnya, Andini menggelengkan kepala dan 
bermaksud melanjutkan langkahnya. Rasanya percuma sa 
dia mengatakan semuanya, karena Wildan pun tidak talu 
letak kesalahannya di mana. 

Punggung tangan Andini mengusap pipiY9: » 
melanjutkan langkah untuk masuk ke dalam rumah. 

Wildan sigap menahan. “Gue belum selesai, Din” 

“Tapi gue sudah selesai, Dan,” sahur Andini dan bere” 
untuk melewati Wildan, | 
KR Wildan membiarkan Andini melangkah. Ta, 

langkah Andini tersisa sebelum sampai 


Setetes air mata Andini meluncur bebas. Andini menggigi, 
bibir, berusaha menahan tangis itu berubah menjadi isikan, 
“Gue, Dan. Gue yang sebarusnya tanya ini ke eln, Bagi In, 
gue ini apa? Yang utama arau pelarian semata?” 

Wildan terdiam. Ia tak mengerti maksud ucapan Andini, 

“Hari itu, saat Jo cerita semua hal tentang diri Jo, gue 
senang, Dan. Senang karena In percaya sama gue, senang 
karena perasaan gue ke elo nggak bertepuk sebelah tangan. 
Gue senang, Dan, senang! Asal lo tahu..." Napas Andini 
memburu, dadanya terasa sanyat sesak, “Tapi bari itu juga, 
gue akhirnya juga membuka mata, bahwa gue...” Andisi 
menunduk, bahunya turur-naik karena terisak, “Bahwa gue 
nggak cukup penting untuk In.” 

Wildan semakin tidak mengerti. Ia mencoba mencerra 
ucapan Andini baik-baik. “Maksud lo apa, Din?” 

Andini tersenyum masam. Benar rupanya bahwa 
Wildan sama sekali tidak paham arah pembicaraan Andini. 


dia menyatakan semuanya, karena Wiklan pun tidak tahu 
ktak kesalahannya di mana. 
Punggung tangan Andini mengusap pipinya ® 
melanjutkan langkah untuk masuk ke dalam rumab 
Wildan sigap menahan. “Gue belum selesai, Din" 
“Tapi gue sudah selesai, Dan," sahut Andini dan ber?” 
untuk melewati Wildan. A 
Kali ini, Wildan membiarkan Andini melangkah TPP 


mat dua langkah Andini tersisa sebelum sampai Ë P” 
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rumahnya, Wildan berkata lirih, “Gue pikir lo beda, nyatanya 
Io sama aja. Lo cgois.” 

Ucapan iru berhasil menghentikan langkah Andini. 
perempuan itu sudah terlalu kelah untuk berdebat dengan 
Wikian. Sayangnya, laki-laki itu memancing, menyalahkan 
dia sebagai orang yang menyebabkan masalah ini terjadi. 

Sadar Andini berhenti, Wildan bicara lagi, “Gue tahu lo, 
Din. Lo cuma mikirin diri sendiri aja. Lo ingat Summer?” 
Wildan paham, ini sama saja memancing kemarahan Andini. 
Namun ia tak peduli, perempuan itu baru saja melukai 
perasaannya. Wikdan tak terima begitu saja, jika ia terluka, 
“Lo pasang tampang #mocent di depan semua senior, 
berusaha baik ke sana-sini sampai akhirnya lo menikung 
sahabat yang bikin lo dikenal sama para senior. Itu, kan, 
yang lo lakuin ke Summer?” umbar Wildan. “Lo nggak 


khih dari sampah, ya.” i 


Bue cuma untuk menambah beban masalah goe aa 
Andini tidak berbalik. Udara di sekitarnya seolah mem'P' 
“Singa sesak itu kembali datang. Dan makin lama, 


amahuya, Wildan berkata lirih, “Gue pikir lo beda, nyatanya 
Jo sama aja. Lo egois.” 

Ucapan itu berhasil menghentikan langkah Andini, 
perempuan itu Sudah terlalu lelah untuk berdebat dengan 
Wildan. Sayangnya, laki-laki itu memancing, menyalahkan 
dia sebagai orang yang menyebabkan masalah ini terjadi. 

Sadar Andini berhenti, Wildan bicara lagi, “Gue tahu lo, 
Din. Lo cuma mikirin diri sendiri aja. Lo ingat Summer?" 
Wiktan paham, ini sama saja memancing kemarahan Andini, 
Namun ia tak peduli, perempuan itu baru saja melukai 
perasaannya. Wildan tak terima begim saja, jika ia terluka, 
maka Andini harus merasakan hal yang sama dengannya. 
“Lo pasang tampang innocent di depan semua senior, 
berusaha baik ke sana-sini sampai akhirnya lo menikung 
sahabat yang bikin lo dikenal sama para senior, Itu, kan, 


yang lo lakuin ke Summer?” umbar Wildan. “Lo nggak 


Wildan semakin menjadi, “Benar kata Summer, bahwa 
b iu perempuan yang cuma mikirin diri sendiri. Lo bilang, 
b peduli sama gue, Lo bilang, Io akan selalu ada buat gue. 
Tapi apa?” Wildan tertawa hambar untuk yang kedua kali, 
Hwa kali ini terdengar lebih pahit. “Hadir Jo di dalam 
Sue cuma untuk menambah beban masalah gue 9: 
Andini tidak berbalik. Udara di sekitarnya seolah men” 
MABA sesak ku kembali darang; Dan makin lama, An 
bahwa ja tidak kuat lagi untuk menahan seman! 


rumahnya, Wildan berkata lirih, “Gue pikir lo hoda, nyatanya 
jo sama aja. Lo egois” 

Ucapan itu berhasil menghentikan langkah Andini. 
pempuan itu sudah terlalu Jelah untuk berdebat dengan 
Wildan. Sayangnya, laki-laki itu memancing, menyalahkan 
dia sebagai orang yang menyebabkan masalah ini terjadi. 

Sadar Andini berhenti, Wildan bicara lagi, “Gue tahu lo, 
Din, Lo cuma mikirin diri sendiri aja. Lo ingat Summer?” 
Wildan paham, ini sama saja memancing kemarahan Andini. 
Namun ia tak peduli, perempuan iru baru saja melukai 
perasaannya. Wildan tak terima begitu saja, jika ia terluka, 
maka Andini harus merasakan hal yang sama dengannya. 
“Lo pasang tampang innocent di depan semua senior, 
berusaha baik ke sana-sini sampai akhirnya lo menikung 
sabahat yang bikin lo dikenal sama para senior. Itu, kan, 
yang lo lakuin ke Summer?” umbar Wildan. “Lo nggak 
ktih dari sampah, ya.” 

Kedua tangan Andini terkepal. 

Wildan semakin menjadi, “Benar kata Summer, bahwa 
b itu perempuan yang cuma mikirin diri sendiri. Lo bilang, 
P peduli sama gue. Lo bilang, 1o akan selalu ada but sue: 
api apa?” Wildan tertawa hambar untuk yang kedua kali 
twa kali ini terdengar lebih pahit. “Hadir lo di dalam 
idap gue cuma untuk menambah beban masalah gue 3 

Andini tidak berbalik, Udara di sekitarnya seolah men” 
“lingga sesak ; i Da makin lama, Andini 
Yakin, itu kembali datang. Dan 

bahwa ia tidak kuat lagi untuk menahan semnar} 
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| Di hadapannya, Wildan = NA itu 
aa m miring, ia akan menumpahkan 
i Andini sadar bahwa Wildan tak semudah 

semuanya sampai “gg 
Pa kan oleh seorang perempuan. Gue nggak 
nyangka ko segitunya hanya untuk dapat jabatan,” tandas 
Wildan. Selama dua menit kalimatnya tidak tersambung, 
Wildan sengaja berjalan mendekat ke arah Andini untuk 

j suara tangis perempuan itu. Lalu Wildan tertawa. 
“Lo nangis? Sejak kapan lo punya hari?” 

Andini merasakan harinya disayat tipis-tipis oleh Wildan, 
Laki laki itu sedang berusaha menyakiti dirinya, dan untuk 
kali ini Andini akui, Wildan amat sangat berhasil!: Isakan 
Andini semakin deras. Air mata Andini sudah tidak terkendali, 

“Lo nggak usah pura-pura nangis, deh,” ketus Wildan, 
“Nggak usah digunain bakat teater lo di hadapan gue, nggak 
busuknya hati lo itu. Seberapa jahatnya lo memperlakukan 
orang-orang di sekitar lo.” 

Sesaat kemudian, Wildan makin memperdalam 
#emyumnya. “Oh, jadi benar, dong, gosip. di sekolah yang 
bilang ko perusak hubungan Belva sama. Dafo?” 

Wildan semakin mendekati Andini. Tubuhoys i" 

hingga wajahnya berada di dekat bahu Andin" 
Wildan berbisik tepat di telinga Andini “Jadi rencana *P* 
Yang Io gunain ‘untuk kebahagiaan diri lo sen—" 

“Cukup, Wildan!" jerit Andini Perempuan ia men 

"nya sehingga tak sengaja tubuhnya membentur 


“Lo nangis? Sejak kapan lo punya hati?” 

Andini merasakan hatinya disayat tipis-tipis oleh Wildan, 
Laki-laki itu sedang berusaha menyakiti dirinya, dan untuk 
kali ini Andini akui, Wildan amat sangat berhasil! Isakan 
Andini semakin deras. Air mara Andini sudah tidak terkendali. 

“Lo nggak usah pura-pura nangis, deh,” ketus Wildan. 
“Nggak usah dirunain hakar teater Io di hadapan gue, nggak 
akan mempan, Mending sekarang In ngaca baik-baik, seberapa 
busuknya hati lo itu, Seberapa jaharnya lo memperlakukan 
orang-orang di sekitar lo." i 

Sesaat kemudian, Wildan makin memperdalam 
senyumnya.: "Oh, jadi benar, dong, gosip di sekulah yang 
bilang lo perusak hubungan Belva sama Dallo?" 

Wildan semakin. mendekati Andini. Tubuhnya * 


Wildan. Selama dua menit kalimatnya tidak tersambung, 
Wildan sengaja berjalan mendekat ke arah Andini untuk 
mendengar suara tangis perempuan iu. Lalu Wildan tertawa. 
“Lo nangis? Sejak kapan lo punya hati?" 

Andini merasakan hatinya disayat tipis-tipis oleh Wildan. 
Laki-laki itu sedang berusaha menyakiti dirinya, dan untuk 
kali ini Andini akui, Wildan amat sangat berhasil! Isakan 

“La nggak usah pura-pura nangis, deh,” ketus Wildan. 
“Nggak usah digumain bakat teater lo di hadapan gue, nggak 
akan mempan. Mending sekarang lo ngaca haik-baik, seberapa 
busuknya hati lo itu. Seberapa jahatnya lo memperlakukan 
orang-orang di sekitar lo? > 

Sesaat kemudian, Wildan makin memperdalam 
senyumnya, “Oh, jadi benar, dong, gosip di, sekolah yarg 
Bilang Io perosak hubungan Belva sama Daflo?” 

Wildan semakin mendekati Andini, Tubuhnya # 
Waska hingga wajahnya berada di dekat bahu Ani 

berbisik tepat di telinga Andini, “Jadi rencana 4 
badannya P Wildan!” jerit Andini: Perempuan dan 
sehingga tak sengaja tubuhnya memberi 
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yang malah membuat laki-laki itu terseriyum. Senyum yang 
jelas adalah senyum merendahkan; peuti : 
Andini terisak, kepalanya menggeleng berulang kali seolah 


“Nggak tahu apanya nih?" decih Wildan, “Oh yat Gue 
Ucapan itu adak diselesaikan Wildan karena sebelah 
tangan Andini sudah melayang duluan ke pipi Wildan, 
menampar wajah sosok yang sudah berani merendahkannya 
seperti tadi, Andini tidak tahan lagi. “Asal lo tahu, Dan. 
Demi Tuhan! Guc nggak pernah berharap punya jabatan apa 
pun." Air mata Andini menctes seiring dia berhenti bicara 
untuk menarik napas sedalam mungkin, “Seandainya hisa 
memilih, gue nggak mau jadi ketua apa pun, Gue. nggak 
akan mau berdiri di puncak tertinggi dari sebuah segitiga, 
Eue sendiri, Gue nggak mau." į i 
Tangis Andini makin menjadi. “Ingat ini baik-baik, ya, 
Dan. Hari itu... hari di mana In cerita semuanya, lalu Io 
“ar gue naik hus, secara kebetulan HP gue tertinggal di 
jadi gue milih untuk turun dari bus dam balik ke 
Halah, Dan, Lalu Io tahu apa yang gue lihat di sekolah?” 
Mini tersenyum pahit Senyum yang berhasi 7 ii 
) 
Kidan terpana, “Gue lihar lo sama Drea. Ya, aa 
Sur, tapi bukan itu letak permasalahan Ia, PS 
"Sah perasaan gue yang terlalu kekanak-kataka 


Andini terisak, kepalanya menggeleng berulang kali seolah 
sidak percaya Wildan mengatakan semua itu kepadanya. 
“Lo nggak tahu apa-apa, Dan,” isaknya. 

“Nggak tahu apanya nih?” decih Wildan. “Oh yat Gue 
memang belum tahu isi tub—” ' wi 

Ucapan itu tidak diselesaikan Wildan karena. sebelah 
mangan Andini sudah melayang duluan ke pipi Wildan, 
menampar wajah sosok yang sudah berani merendahkannya 
seperti tadi. Andini tidak tahan lagi. "Asal Io' tahu, Dan. 
Deni Tuhan! Gue nggak pernah berharap punya jabatan apa 
pun? Air mata Andini menetes seiring dia berhenti bicara 
anuk menarik napas sedalam mungkin. “Seandainya bisa 
akan mau berdiri di puncak tertinggi dari sebuah segitiga, 
Ma s itiga itu 'mampu melukai diri 
$a: sendiri, Gue nggak mau.” | ya 

Tangis Andini makin menjadi. “Ingat ini baik-baik, ya, 
Eat gue naik bus, secara kebetulan HIP gue tertinggal di 
kolah, jadi gue milih untuk turun alaa jan 
pb Dan, Lalu lo tahu apa yang goe lihat di sekali?” 
a enyum pahit. Senyum yang 


ira, bukan 
na MBR, tapi bukan itu lerak permasalahan ki, ba" 


“Nggak tahu apanya nih?” decih Wildan. “Oh ya! Gue 
memang belum tahu isi tub—" r i 
Ucapan itu tidak diselesaikan Wildan karena sebelah 
tangan Andini sudah melayang duluan ke pipi Wildan, 
menampar wajah sosok yang sudah berahi merendahkannya 
sperti tadi. Andini tidak tuhan lagi, “Asal Io tahu," Dan. 
Demi Tuhan! Gue nggak pernah berharap punya jabatan apa 
pan.” Air mata Andini menetes seiring dia berhenti bicara 
umuk menarik napas sedalam mungkin. “Seandainya bisa 
memilih, gue nggak mau jadi ketua apa pun. Gue nggak 
akan mau berdiri di puncak tertinggi dari sebuah segitiga, 
bila runcingnya "puncak segitiga itu mampu melukai diri 
Bie sendiri. Gue nggak mau.” i n 

Tangis Andini makin menjadi. “Ingat ini baik-baik, ya, 
Phn. Hari itu... hari di mana lo cerita semuanya, lalu lo 
ntar gue naik bus, secara kebetulan HP gue tertinggal di 
“ulah, jadi gue milih untuk turun dari bus dan balik ke 
lah, Dan, Lahu lo tahu apa yang gue lihat di sekolah? 
van teenyum pahit. Senyum yang 
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Penuturan Andini seperti ribuan anak panah yang 
ditancapkan ke hati Wildan. 

“ne yang sharusnya tanya sama lo, Dan," Suara Andini 
melemah, bicaranya terbata-bata, “Gue ini yang ulama atau 
cuma pelarian lo aja?” Andini tersenyum pahit. "Lo nggak 
pernah tahu, kan, gue sakit, Dan? Sakit banget hati gue 
ketika Io juga bisa tersenyum dan tertawa lepas dengan Drea, 
Padahal gue pikir, cuma guc yang bisa membuat lo seperti 
itu. Nyatanya nggak, perasaan gue aja yang terlalu naif” 

“Din,” panggil Wildan. 

Tangan Andini terangkat di udara, memotong ucapan 
Wildan. “Gue coba mengambil jeda dalam hubungan kita, 
Dan. Gue berharap dengan berjalannya waktu, gue dapat 
terima semua ini” Air mara itu kembali meluncur lagi. 
“Sayangnya lo datang sebelum guc sembuh, lo datang dan 
melemparkan semua kesalahan ini ke gue. Iya, Dan. Gue 
sampah, gue nggak lebih dari cewek eguis, gue...” 

Ucapan Andini berhenti ketika bunyi ponsel Wildan 
menginterupsi, Wiklan awalnya ingin mengabaikan, tapi saat 
tahu ada banyak pesan dari Drea dan isinya mencengangkan, 
meski berat ia pun bicara, “Din, gu—” 

“See? Gue benar-benar nggak ada artinya, kan, di mar" 
lo?" gumam Andini di sela isak tangisnya. Andini sudah bis" 
menebak siapa yang menghubungi Wildan. “Gue mena 
benar-benar nggak ada nilainya, ya, di mata lo. Gue c 

Wildan berteriak, teriakan yang berhasil membara?” 
Andin, "Mbak Sandra lagi sakau, Din! Drea borsan bi 
Mbak Sandra mau pergi untuk dapat barang it P? 


Penuturan Andini seperti ribuan anak panah yang 
irancapkan ke hati Wildan. 
ate netek NA 
melemah, bicaranya terbata-bata, “Gue ini yang utama atau 
cuma pelarian lo aja?" Andini tersenyum pahit, “Lo nggak 
pernah tahu, kan, gue sakit, Dan? Sakit banget hati gue 
ketika lo juga bisa tersenyum dan tertawa lepas dengan Drea, 
Padahal gue pikir, cuma gue yang bisa membuat In seperti 
iu. Nyatanya nggak, perasaan gue aja yang terlalu nail." 

“Din,” panggil Wildan. 

Tangan Andini terangkat di udara, memotong ucapan 
Wildan. “Gue coba mengambil jeda dalam hubungan kita, 
Dan. Gue berharap dengan berjalannya waktu, gue dapat 
terima semua ini,” Air mata itu kembali meluncur lagi. 
“Sayangnya lo datang sebelum gue sembuh, lo datang dan 
melemparkan semua kesalahan ini ke gue. Iya, Dan. Gue 
sampah, gue nggak lebih dari cewek egois, gue...” 

Ucapan Andini berhenti ketika bunyi ponsel Wildan 
menginterupsi. Wildan awalnya ingin mengabaikan, tapi sat 
tahu ada banyak pesan dari Drea dan isinya mencengangkas, 
meski berat ia pun bicara, “Din, gu—" 

“See? Gue benar-benar nggak ada artinya, kan, di m4 
lo?” gumam Andini di sela isak tangisnya. Andini sudah bist 


Wildan berteriak, teriakan yang berhasil 
Andini, “Mbak Sandra lagi sakau, Din! Drea baru ie 
Mbak Sandra mau pergi untuk dapat barang '™ 


Penuturan Andini seperti ribuan anak panah yang 
ditancapkan tepat ke hati Wildan. 

pa Yang tebarusnya tanya sama fo, Dan.” Suara Andini 
melemah, bicaranya terbata-bata, “Gue ini yang utama atau 
cuma pelarian lo aja?” Andini tersenyum pahit. “Lo nggak 
pernah tahu, kan, gue sakit, Dan? Sakit banget hati gue 
ketika lo juga bisa tersenyum dan tertawa lepas dengan Drea. 
Padahal gue pikir, cuma gue yang bisa membuat lo seperti 
itu. Nyatanya nggak, perasaan gue aja yang terlalu naif” 

“Din,” panggil Wildan, 

Tangan Andini terangkat di udara, memotong ucapan 
Wildan. “Gue coba mengambil jeda dalam hubungan kita, 
Dan. Gue berharap dengan berjalannya waktu, gue dapat 
terima semua ini." Air mata itu kembali meluncur lagi. 
“Sayangnya Jo datang sebelum gue sembuh, In datang dan 
melemparkan semua kesalahan ini ke gue, Iya, Dan. (uc 
sampah, gue nggak lebih dari cewek cgois, gue...” 

Ucapan Andini berhenti ketika bunyi ponsel Wiklan 
menginterups. Wildan awalnya ingin mengabaikan, tapi saat 
tahu ada banyak pesan dari Drea dan isinya mencengangkan, 
meski berar ia pun bicara, “Din, gu—" 

“See? Gue benar-benar nggak ada artinya, kan, di ma 
lo?" gumam Andini di sela isak tangisnya. Andini sudah bët 
menebak siapa yang menghubungi Wildan. “Gue mem 
benar-benar nggak ada nilainya, ya, di mara lo. Gue cam 

Wildan berteriak, teriakan yang berhasil ie 
Andini, “Mbak Sandra lagi sakau, Din! Drea barus, 
Mbak Sandra mau pergi untuk dapat barang ir 
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Q - 
tinggal dengan Sandra, Drea tahu ada 


yang aneh dari kakak perempuan sahabatnya itu. Setiap 
Pagi, Drea melihat perempuan itu keluar dari kamar dengan 
Penampilan berantakan, Semua teka-teki itu akhirnya terjawab 
ketika Irea memergoki Sandra sedang meringkuk seperti 
kedinginan di sudut kamar. Semua tebakan Drea tidak 
mecset. Sandra masih memakai narkoba, ketergantungan. 
Sandra menceritakan itu sendiri dalam posisi sadar. 
“Mbak, Wildan pasti bakalan kecewa sama Mbak," ujar 
Ikea. Perempuan berambut sebahu itu tidak tega melihat 


Sandra tertawa lepas di bawah pengaruh barang haram itu 
pengaru 
Drea ik. Ia dulu bahkan 


Saai kamu lelah dongan kehidupan penuhi 
cehaan. Ingatlah bahwa sE ia 
untukmu, meskipun Ta sering kamu lupakan, 


tinggal dengan Sandra, Drea tahu ada 
yang aneh dari kakak perempuan sahabatnya itu. Setiap 
pam, Drea melihar perempuan icu keluar dari kamar dengan 
penampilan heranrakan. Semua teka-teki itu akhirnya terjawab 
ketika Drea memergoki Sandra sedang meringkuk seperti 
kedinginan di sudut kamar. Semua tebakan Drea tidak 
meleset, Sandra masih memakai narkoba, ketergantungan. 


16 è 


Suat kamu Islah dengan kefidu pan wa: 
cehaan. Ingatlah bahwa Tuhan talak aa 
untukmu, meskipun Ta sering kamu lupakan. 


tinggal dengan Sandra, Drea tahu ada 
yang anch dari kakak perempuan sahabatnya itu. Setiap 
penampilan berantakan. Semua teka-ceki ica akhirnya terjawab 
ketika Drea memergoki Sandra sedang meringkuk seperti 
kedinginan di sudur kamar. Semua tebakan Drea tidak 
mekser, Sandra masih memakai narkoba, ketergantungan. 
Sandra menceritakan itu sendiri dalam posisi sadar. 
“Mbak, Wiklan pasti bakalan kecewa sama Mbak,” ujar 
Dra. Perempuan berambur sebahu itu tidak toga melihat 
Sandra tertawa lepas di bawah pengaruh barang haram itu. 
Drea mengenal Sandra dengan baik. Ia dulu Ken 
Came seperi Sandra Perempuan to memb Tra 
baik, pintar, kesempurnaan tergambar pada 


38 
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Drea menolehkan kepala ke sekitar. Tempat .ini asing 
dan menakutkan. Drea tidak paham mengapa Sandra 
bisa-bisanya bersikap santai dan membaur di, tempat ini, 
padahal hampir semua isi dari gudang bekas pabrik mkok 
au düs oleh laki-laki dengan tubuh bertato. | 

“Mbak...” Drea ketakutan. Kalau bukan karena 
takut Sandra kenapa-kenapa, Drea tak akan pernah mau 
menginjakkan kakinya di tempat terlarang seperti ini. Terlebih, 
sejak tadi Drea sangat sadar bahwa banyak pasang matè 
sedang mengawasinya. “Mbak, kita pulang, ya. Wild—” 

“Jangan sebut nama itu!” maki Sandra. Di bawah 
pengaruh obat, Sandra bisa herubah seratus delapan pubih 
derajat. Benar, pengaruh barang haram itu tidak main-main 
Sekali mencobanya, maka orang itu akan jatuh ke lubang 
hitam yang amat sangat dalam. Sulit untuk keluar. Sandet 
sering mencoba keluar, tapi pada akhirnya ia kembali 

Sandra terus menggerakkan tubuhnya, mengikuti 19" 
musik yang mengentak. Gudang yang terasa asing era 
di dalamnya disulap menjadi sebuah tempat hiburan PPPS 
Sandra malah merasa sangat nyaman. Wajar, ka ef 


ia memilih jalan seperi ini. Menikmati sesuatu yang bina 
j walaupun sebenarnya kebahagian itu 


dan menakui 
bisa-bisanya bersikap santai dan membaur di tempat ini, 
padahal hampir semua isi dari gudang bekas pabrik rokok 
itu diisi oleh laki-laki dengan tubuh bertato: 

“Mbak...” Drea. ketakutan. Kalau bukan karena 
takut Sandra kenapa-kenapa, Drea tak akan pernah mau 
menginjakkan kakinya di empat terlarang seperti ini. Terlebih, 
sejak tadi Drea sangat sadar hahwa banyak pasang mata 
sedang mengawasinya, “Mbak, kita pulang, ya. Wild—" 

"Jangan sebut namasitul” maki Sandra. Di bawah 
pengaruh obat, Sandra bisa berubah seratus delapan puluh 
derajat. Benar, pengaruh barang haram itu tidak miain-msia. 
Sekali mencobanya, maka orang itu akan jatuh ke barg 
hitam yang amar sangat dalam. Sulit untuk keluar. Sand? 
sering mencoba keluar, tapi pada akhirnya ia kembali 

Sandra terus menggerakkan tubuhnya, mengikuti 1 
musik yang mengentak, Gudang yang terasa asing ba 707 
di dalamnya disulap menjadi sebuah tempat hiburan Pe 
Alunan musik Kera membuat Den semakin ci bra 
Sandra malah merasa sangat nyaman. Wajar, Kare api 
beberapa bulan Sandra menjadi, pengunjung “14 


bersifat sementara dan semu- i 
Drea menolehkan kepala ke sekitar. Tempat ini asing 
dan menakutkan. Drea tidak paham mengapa. Sandra 
bisa-bisanya bersikap santai dan membaur di tempat ini, 
padahal hampir semua isi dari gudang bekas pabrik rokok 
itu diisi oleh laki-laki dengan tubuh bertato, ' 
“Mbak...” Drea ketakutan. Kalau bukan karena 
takut Sandra kenapa-kenapa, Drea tak akan pernah mau 
menginjakkan kakinya di tempat terlarang seperti ini. Terlebih, 
sejak tadi Drea sangat sadar bahwa banyak pasang mara 
sedang mengawasinya. “Mbak, kita pulang, ya- Wah 
“Jangan sebut nama itu!” maki Sandra. Di hawah 
pengaruh obar, Sandra bisa berubah. seratus delapan puluh 
derajat. Benar, pengaruh barang haram itu tidak mai-msio- 
Sekali mencobanya, maka orang ina akan jatuh ke lubang 
hitam yang amat sangat dalam. Sulit untuk keluar. Sand 
sering mencoba keluar, tapi pada akhirnya ia kembali. 
Sandra terus menggerakkan tubuhnya, mengikuti irar" 
musik yang mengentak. Gudang yang terasa asing itu Me 
di dalamnya disulap menjadi sebuah tempat hiburan PPS 
Sesi emas semakin risi, sedara 
malah merasa sangat nyaman. Wajar, kareo" 
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im, meskipun tidak setiap malam, Biasanya Sandra akan 

Tak perlu ditanya dari mana Sandra mendapatkan uang, 
Lucas mungkin mengusirnya dari rumah; tapi darah Lucas 
yang mengalir dalam diri Sandra membuat ayahnya itu masih 
diam-diam menaruh kepedulian, termasuk, dengan sering 
mengirimi uang, Satu hal yang tak pernah Wildan ketahui, 

“Lo ngapain, sih, ke sini? Mending lo balik ke rumah. 
Pulang... berdoa minta sama. Tuhan lo itu,” cibir Sandra 
yang sudah tahu mengenai kebiasaan Drea itu. Sandra tahu 
cerita hidup Drea, mereka berdua sama, sama-sama sampah. 
Yang membedakan hanya Drea masih percaya bahwa Tuhan 
Babakan eni. ai Saat lpk 
i terakhir mengingat Tuhan, 

“Mbak... pulang, ya,” ajak Drea. aa 
lengan Sandra. 

Cekatan, ea aa eg 
ina sudah teler, wajar jika bicaranya melantur tidak jelas. 
"Kalau lo mau pulang, ya, pulang aja. Gue mandi sini” 
Dan taupa mengulur waktu, Sandra berjalan dengan gerakan 

Posner Nge 
“Ina teernya dengan Sandra... 4 4 

Drea menarik napas,, menunduk dalam, smua 
Kantan kepada Tuhannya yang tak akan pernah tidur. 
Taha na dan di mana pun Drea: berada, Deea yakin 
ka, Ka selalu bersamanya. Bahkan di saat Drea memiliki 
Dag bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi malam ini, 

masih meminta yang terbaik, 


ita, meskipun tidak setiap malam. Biasanya Sandra akan 
datang ketika persediaannya sudah habis, 

Tak perlu ditanya dari mana Sandra mendapatkan uang, 
Lucas mungkin mengusirnya dari rumah, tapi darah Lucas 

yang mengalir dalam diri Sandra membuat ayahnya itu masih 
dam-diam menaruh kepedulian, termasuk dengan (sering 
mengirimi uang. Satu hal yang tak pernah Wildan ketahui. 

“Lo ngapain, sih, ke sini? Mending lo balik ke rumah. 
Pulang. berdoa minta sama. Tuhan lo ita,” cihir Sandra 
yang sudah tahu mengenai kebiasaan Drea itu, Sandra tahu 
arka hidup Drea, mereka berdua sama, sama-sama sampah. 
Yang membedakan hanya Drea masih percaya bahwa 'Tuhan 
itu ada, Sedangkan Sandra... ah, Sandra sudah hupa kapan 
ja terakhir mengingat Tuhan. A 

“Mbak... pulang, ya,” Jah Dea. Tangannya menarik 
kogan Sandra. i 

Cekatan, Sandra, menepis iiie Drea.. “dinar 
žu sudah teler, wajar jika bicaranya melantur tidak jelas. 
“Kalau Io mau pulang, ya, pulang aja. Gue mau. di sini? 
Dan tanpa mengulur waktu, Sandra berjalan dengan gerakan 
Maa and pemanasan 
“14 telernya dengan. Sandra. TE, 

Menarik napas, menunduk dalam, meminta 
Makan maen akak: mba 
KAN pun dan di mana pun Drea: berada, Dra yakin 

akan selalu bersamanya. Bahkan di saat Drea memiliki 
Dan mag bahwa sesuatu. yang buruk akan terjadi malam ini, 
Masih berdoa meminta yang terbaik. 


Aa ae nana sana ds 
datang ketika persediaannya sudah habis, 

Tak perlu ditanya dari mana Sandra mendapatkan uang: 
Inas mungkin mengusirnya dari rumah, api darah Lag 

yang mengalir dalam diri Sandra membuat ayahnya itu masih 
diam-diam menaruh kepedulian, termasuk dengan sering 
mengirimi uang. Sanu hal yang tak pernah Wildan ketahui. 

"Lo ngapain, sih, ke sini? Mending lo balik ke rumah. 
Pulang... berdoa minta sama Tuhan lo itu," cibir Sandra 
yang sudah tahu mengenai kebiasaan Drea iru. Sandra tahu 
crita hidup Drea, mereka berdua sama, sama-sama sampah. 
Yang membedakan hanya Drea masih percaya bahwa Tuhan 
im ada. Sedangkan Sandra... ah, Sandra sudah lupa kapan 
ia terakhir mengingat Tuhan. 

“Mbak... pulang, ya," ajak. Drea. Tangannya menaik 
kengau Sandra, 

Cekatan, Sandra menepis tangan pang wa 
itu sudah teler, wajar jika, bicaranya melanrur tidak jelas. 
“Kalan lo mau, palang, ya, pulang oa, Gue: mau di. sini” 
Dan tanpa mengulur waktu, Sandra berjalan dengan gerakan 
Mega utk menja kerananya angsa 
Sma tdernya dengan, Sandra. aa 

Drea menarik napas,. menunduk dalam, meminta 
Kantan kepada Tuhannya yang tak akan pernah tidur. 

A Pun dan di mana pun Drea: berada, Drea yakin 
he,» selalu bersamanya. Bahkan di saat Drea memiliki 
Das" Pahwa sesuatu yang buruk akan terjadi malam ini, 
Masih berdoa memini ta yang terbaik. 
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“Dan, gue iku ya,” pinta Andini. Dia baru saja melirik 
ke sebuah gudang dengan penerangan redup yang berada 
di hadapannya dan Wildan. 

Wildan menoleh kepada Andini, perempuan itu memaksa 
untuk ikut ke tempat ini. Awalnya, Wildan sudah melarang 
Andini. Ia berjanji untuk menyelesaikan masalah ini sendirian 
dan akan menjelaskan kepada Andini setelah semuanya 
selesai. Sayangnya Andini menolak. 

“Dan...” 

“Bahaya, Din,” ungkap Wildan. “Gue tahu tempat ini. 
Masuk ke dalam sama aja membahayakan lo. Lagi pula, 
gue nggak akan lama. Gue cuma mau bawa Mhak Sandra 
pergi dari sini. Gue nggak akan kenapa-kenapa.” 

Andini sempat ingin membantah, sayangnya Wiklan 
sudah duluan mengusap sebelah lengan Andini dan kemudian 
keluar dari mobil yang ia bawa. Wildan meninggalkan Andini 
yang sebenarnya meragu dengan kepergiannya. 

Beberapa bulan yang lalu, Wildan pernah melangkah ke 
tempat terkutuk ini. Wikdan dulu sempat bersumpah tidak 
akan pergi ke tempat ini lagi. Sayangnya, malam ini ump 
itu terlupakan karena kecemasan Wildan mengenai 
Sandra dan Drea lebih menjulang tinggi ketimbang 28 

Pu saat pertama kali Wildan tahu Sandra lebih me 
menenangkan diri dengan memakai barang haram 2044" 
Wildan sangat kecewa, Tak bisa digambarkan lagi bagei” 


Caer OTO 


“Dan, gue ikut, ya,” pinta Andini. Dia baru saja melirik 
ke sebuah gudang dengan penerangan redup yang berada 
di hadapannya dan Wildan. 

Wildan menoleh kepada Andini, perempuan itu memakai 
untuk ikut ke tempat ini. Awalnya, Wildan sudah melarang 
Andini. Ia berjanji untuk menyelesaikan masalah ini sendirian 
dan akan menjelaskan kepada Andini setelah semuanya 
selesai. Sayangnya Andini menolak. 

“Dan...” 

“Bahaya, Din,” ungkap Wildan. “Gue tahu tempat ini, 
Masuk ke dalam sama aja membahayakan ka, Lagi pula, 
gue nggak akan lama. Gue cuma mau bawa Mbak Sandra 
pergi dari sini, Gue nggak akan kenapa-kenapa,” 

Andini sempat ingin membantah, sayangnya Wildan 
sudah duhuan mengusap sebelah lengan Andini dan kemudian 
keluar dari mobil yang ia bawa. Wildan meninggalkan Andai 
yang sebenarnya meragu dengan kepergiannya. 

Beberapa bulan yang lahu, Wildan pernah melangkah ke 
tempat terkutuk ini. Wildan dulu sempat bersumpah tidak 
akan pergi ke tempat ini lagi. Sayangnya, malam ini surga" 
itu terlupakan karena kecemasan Wildan mengenai 
Sandra dan Drea lebih menjulang tinggi ketimbang P. 

Dulu saat pertama kali Wildan tahu Sandra lebih wet" 
menenangkan diri dengan memakai barang haram ipad 
Wildan sangat kecewa, Tak bisa digambarkan lagi b28 


OB ONO 


“Dan, gue ikut, ya," pinta Andini. Dia baru saja melirik 
ke sebuah gudang dengan pencrangan redup yang berada 
di hadapannya dan Wildan. 

Wildan menoleh kepada Andini, perempuan itu memaksa 
untuk ikut ke tempat ini. Awalnya, Wildan sudah melarang 
Andini. Ia berjanji untuk menyelesaikan masalah ini sendirian 
dan akan menjelaskan kepada Andini setelah semuanya 
selesai. Sayangnya Andini menolak. 

“Dan.” 

“Bahaya, Din," ungkap Wildan. “Gue tahu tempat mi 
Masuk ke dalam sama aja membahayakan lo. Lagi pula, 
gue nggak akan lama. Gue cuma mau bawa Mbak Sandra 
pergi dari sini. Gue nggak akan kenapa-kenapa” 

Andini sempat ingin membantah, sayangnya Wildan 
sudah duluan mengusap sebelah lengan Andini dan kemudian 
keluar dari mobil yang ia bawa. Wildan meninggalkan Andia 
yang sebenarnya meragu dengan kepergiannya. 

Beberapa bulan yang lalu, Wildan pernah melangkab ke 
tempat terkutuk ini. Wildan dulu sempat bersumpah 54: 
akan pergi ke empat ini lagi. Sayangnya, malam ini sumpah 
itu terlupakan karena kecemasan Wildan mengenai 
Sandra dan Drea lebih menjulang tinggi ketimbang 28007 

Dulu saat pertama kali Wildan tahu Sandra lebih mer? 
menenangkan diri dengan memakai barang baram 12” 
Wildan sangat kecewa. Tak bisa digambarkan lgi ber?” 
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paham saru hal, bahwa sekalipun jarak membuat mereka 
menjauh, Wildan tak benar-benar melupakan kakaknya itu 

"Lo nggak boleh masuk!” Ucapan berserta penghalangan 
langkah Wildan menjadi awal pembuka cerita malam ini. 

“Bacot!" Wildan tak mau menanggapi penjaga tempat 
iv secara baik-baik, Ia melayangkan pukulan tepat ke wajah 
orang itu. Ia hertekad menyelesaikan semuanya malam ini. 

Saat penjaga itu terjatuh, Wildan mengambil kesempatan 
untuk masuk. Ia tahu, untuk masuk ke tempat seperti ini 
butuh identitas yang jelas. Orang tak dikenal sepertinya 
tidak bokh masuk, kecuali kalau dia dibawa oleh orang 
yang sudah menjadi pengunjung tetap tempat itu, seperti 
yang dilakukan Sandra kepada Drea. 

Manik mata Wildan berkeliaran, berusaha menemukan 
kedua perempuan itu. Dan tak jauh dari tempatnya berpijak, 
Wikan melihat Sandra sedang menari-nari di atas meja, 
dikelilingi oleh para pria hidung belang. Drea berada di 
Bawah Sandra, tampak berusaha meminta Sandra turun. 
Penaksiran Pa aaa 

mpiri Sandra. Tangannya e 
“unuk turun dari meja. Karena terlalu kat 
terjatuh dan meja itu pun 

“Wildani" Sandra memekik. 


kecewanya Wildan kepada Sandra yang akhirnya menjadi 
jala utama untuk Wildan menjauh dari hidup Sandra. 
Rahang Wildan mengeras ketika laki-daki itu menyadari 
dengan pasti bahwa sekuat apa pun ia mencoba tidak peduli 
kepada Sandra, semuanya tampak percuma karena kini Wildan 
paham satu hal, bahwa sekalipun jarak membuar mereka 
menjauh, Wildan tak benar-benar melupakan kakaknya itu. 
“Lo nggak boleh masuk!" Ucapan berserta penghalangan 
langkah Wildan menjadi awal pembuka cerita malam ini. 

“Bacot!" Wildan tak mau menanggapi penjaga tempat 
itu secara baik-baik. la melayangkan pukulan tepar ke wajah 
orang itu, Ia bertekad menyelesaikan semuanya malam ini. 

Saat penjaga itu terjatuh, Wildan mengambil kesemparan 
untuk masuk. Ia tahu, untuk masuk ke tempat seperti ini 
buruh identitas yang jelas. Orang tak dikenal sepertinya 
tidak boleh masuk, kecuali kalau dia dibawa oleh orang 
yang sudah menjadi pengunjung tetap tempat itu, seperti 
yang dilakukan Sandra kepada Drea. 

Manik mata Wildan berkeliaran, berusaha menemukan 
kedua perempuan itu. Dan tak jauh dari tempatnya berpijak, 
Wildan melihat Sandra sedang menari-nari di atas meja, 
dikelilingi oleh para pria hidung belang. Drca berada di 
bawah Sandra, tampak berusaha meminta Sandra turun. 


nk turun dari meja. Karta 
terjatuh dan meja itu pun 
!" Sandra memekik. 


kecewanya Wildan kepada Sandra A s.d 
rani untuk Wikan menjauh dari hidup Sa 

Rahang Wildan mengeras ketika laki-laki itu menyadari 
dengan pasti bahwa sekuat apa pun ia mencuba tidak peduli 
kepada Sandra, semuanya tampak percuma karena kini Wildan 
paham satu hal, bahwa sekalipun jarak membuat mereka 


“Baoot!” Wildan tak mau menanggapi penjaga tempat 
itu secara baik-baik. Ia melayangkan pukulan tepat ke wajah 
orang itu. Ta bertekad menyelesaikan semuanya malam ini. 

Saar penjaga itu terjatuh, Wildan mengambil kesempatan 
untuk masuk. Ia tahu, untuk masuk ke tempat seperti ini 
butuh identitas yang jelas. Orang tak dikenal sepertinya 
tidak boleh masuk, kecuali kalau dia dibawa uleh orang 
yang sudah menjadi pengunjung tetap tempat itu, seperti 
Yang dilakukan Sandra kepada Drea. 

Manik mara Wildan berkeliaran, berusaha menemukan 
kedua perempuan itu. Dan tak jauh dari tempatnya berpijak, 


Kata terjatuh dan meja itu pun terbalik 
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menyiramkannya ke 
Io?” maki Wildan. Kemarahan dan kekecewaannya meluap, 


Wildan jarang marah seperti ini, tapi biasanya sekali ia 
marah, maka itu benar-benar akan meledak. Drea saja tidak 
menyangka bahwa Wildan akan melakukan hal seperti ini 
kepada kakak kandungnya sendiri. Drea berusaha menahan 
gerakan Wiklan yang terlihat ingin menarik Sandra: 

“Kalau lo mau hancur, sekalian aja lo terjun dari 
jembatan sana. Ngapain lo nyiksa diri kayak gini?" bentak 
Wildan. “Lo pikir hal kayak gini cuma berdampak ke hidup 
lo doang? Nggak?” asi 

Emosi Wildan meluap begitu saja. Sudah hampir setahun 
ia menahan diri untuk tidak seperti ini, Ia pikir Sandra 
berubah lebih baik, nyatanya Sandra malah makin jatuh. 

“Lo nggak pernah ngerasain jadi gue, Dan: La cn—” 

Wildan tertawa sinis, Yawanya bahkan membuat siapa 
Pun merasakan aura kemarahan laki-laki itu. Wildan bahkan 
tak peduli bahwa kini Sandra merasa ketakutan padanya. 
“Gue emang nggak pernah ngerasain jadi lo. Dan lo juga 
Megi tahu, an, apa aja yang gue hadapi selama ini?” wakas 
bana Nee sikit, Mbak. Lebih sakit dari yang lo 
Oleh Papa dan sad mba hoki na 
bayang-bayang lo. Bahka aaa Se 

i n sampai lo pergi dari A 
Preewain Mama-Papa, bayangan iru masih ada, Mbak’ 


hwa sebenrar lagi Sandra akan protes 
Tr a ma 
prira dan. Kemarahan dan kekecewaannya laa 
marah, maka itu benar-benar akan meledak. Drea saja tidak 
menyangka bahwa Wildan akan melakukan hal seperti ini 
kepada kakak kandungnya sendiri, Drea berusaha menahan 
gerakan Wildan yang terlihat ingin menarik Sandra. 

“Kalau lo mau hancur, sekalian aja lo terjun dari 
jembatan sana, Ngapain lo nyiksa diri kayak gini?” hentak 
Wildan, “Lo pikir hal kayak gini cuma berdampak ke hidup 
lo doang? Nggak!" 

Emosi Wildan meluap begitu saja, Sudah hampir setahun 
ia menahan diri untuk tidak seperti ini. Ta pikir Sandra 
berubah lebih baik, nyatanya Sandra malah makin jatuh. 

“Lo nggak pernah ngerasain jadi gue, Dan. Lo cn—" 

Wildan tertawa sinis. Tawanya bahkan membuat siapa 
pun merasakan aura kemarahan laki-laki iru. Wildan bahkan 
tak peduli bahwa kini Sandra merasa ketakutan padanya- 
“Gue emang nggak pernah ngerasain jadi lo, Dan lo jap 
Maak hu, kan, apa aja yang gue hadapi selama ini?” rakas 

an. “Gue juga sakit, Mbak. Lebih sakit dari yang Io 
dn Ta tahu? Gue mati-matian berusaha dianggap 3d? 

ena Mama Belasan tahun: gue hidup daa 
ayang lo; Bahkan sampai lo i dari > 
"exewiin Mama-Papa, bayangan itu masih ada, Mbok” 


la mengambil minuman : : 
ngrung ke wajah Sandra. Mau mati cepat, ya, 


lo?" maki Wildan, Kemarahan dan kekecewaannya meluap, 

Wildan jarang marah seperti ini, tapi biasanya sekali ia 
marah, maka itu benar-benar akan meledak. Drea saja tidak 
menyangka bahwa Wildan akan melakukan hal seperti ini 
kepada kakak kandungnya sendiri. Drea berusaha menahan 
gerakan Wildan yang terlihat ingin menarik Sandra. 

“Kalau lo mau hancur, sekalian aja lo terjun dari 
jembatan sana. Ngapain lo nyiksa diri kayak gini?” bentak 
Wildan. “Lo pikir hal kayak gini cuma berdampak ke hidup 
lo doang? Nggak!” ; 

Emosi Wildan meluap begitu saja. Sudah hampir setahun 
ia menahan diri untuk tidak seperti ini. la pikir Sandra 
berubah lebih baik, nyatanya Sandra malah makin jatuh. 

“Lo nggak pernah ngerasain jadi gue, Dan: Lo en—” 

Wiklan tertawa sinis. Tewanya hahkan dja 
pun merasakan aura kemarahan laki-laki itu, Wildan bahkan 
“Gue emang nggak pernah ngerasain jadi Ia. Dan ko juga 
Megah Tah, kan, apa aja yang gue hadapi selama ini?” uks 
rasain, Nb: sakit, Mbak. Lebih sakit dari yang 
Oleh Papa dan ? Gue mati-matian berusaha dianggap ads 

Mama, Belasan tahun gue hidup di dalam 
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Air mata meluncur membasahi pipi Wildan. Laki-laki ira 
tdak peduli bahwa kini semua orang menatap ke arahnya 
dan Sandra. “Gue berusaha jadi anak yang baik, percuma. 
Gor lalu berubah nakal, juga percuma. Jadi apa, Mbak? 
Apa yang harus gue lakukan biar Mama-Papa peduli ke 
ge selayaknya mereka peduli ke elu?" 

Sandra membisu. Drea yang berada di tempat itu 
hahkan juga ikut-ikutan terpaku. Selama ia mengenal dan 
dekat dengan Wiklan, laki-laki itu tidak menceritakan apa 
pan mengenai kehidupannya, Wildan seolah menutup diri 
dari sapa pun. Dan bari ini, semuanya meluap begitu saja. 

“Pernah lo mikir sekali aja... gimana jadi gue, Mbak?” 
rintih Wildan. Tak ada jawaban dari Sandra, dan itu 
membuat Wildan tertawa keras. “Nggak pernah, kan?” 
Lalu Wildan mendekar ke arah Sandra, menunjuk tepat di 
wajah kakaknya itu, “Karena kalian, satu keluarga, nggak 
ada yang pernah peduli sama gue. Nggak ada!" 

Lepas dan bebas, im yang Wikan rasakan sekarang. 
Perasaan yang ia tahan bertahun-tahun akhirnya kchvar. 

Suasana hening yang tadi menyelimuti cempat itu 
Mendadak beruhah menjadi kepanikan saat sebuah suara 
'tatiba datang memperingati. “POLISI DATANG!” 

Kejadian antara Wildan dan Sandra yang tadi menjadi 
bahan perhatian mendadak terlupakan karena kini semuanya 
masuk Wildan yang ikut-ikutan panik, tidak menyangka 
Polisi datang di waktu segenting ini. Wildan berusaha 


Air mata meluncur membasahi pipi Wildan, Laki-laki itu 
tidak peduli bahwa kini semua orang menatap ke arahnya 
dan Sandra, “Gue berusaha jadi anak yang baik, percuma, 
Gue laku berubah nakal, juga percuma. Jadi apa, Mbak? 
Apa yang harus gue lakukan biar Marna-Papa peduli ke 
gue selayaknya mereka peduli ke clo?” 

Sandra membisu. Drea yang berada di tempat itu 
bahkan jaga ikut-ikutan terpaku, Selama ta mengenal dan 
dekat dengan Wildan, laki-laki itu tidak menceritakan apa 
pun mengenai kehidupannya. Wildan seolah menutup diri 
dari siapa pun. Dan hari ini, semuanya meluap begitu saja. 

“Pernah In mikir sekali aja... gimana jadi gue, Mbak?” 
rinih Wildan. Tak ada jawaban dari Sandra, dan iu 
membuat Wildan tertawa keras, “Nggak pernah, kan?” 
Lahu Wildan mendekat ke arah Sandra, menunjuk tepat di 
wajah kakaknya im. "Karena kalian, satu keluarga, nggak 
ada yang pernah peduli sama gue. Nggak adal" 

Lepas dan hehas, itu yang Wildan rasakan sekarang. 
Perasaan yang ja tahan bertahun-tahun akhirnya keluar. 

Suasana hening yang tadi menyelimuti tempat itu 
Mendadak berubah menjadi kepanikan saat sebuah suara 

iba datang memperingari. “POLISI DATANG!” 

Kejadian antara Wildan dan Sandra yang tadi menjadi 


Fimasuk Wildan yang ikut-ikutan panik, tidak menyangka 
Plisi datang di waktu segenting ini. Wildan berusaha 


Air mata meluncur membasahi pipi Wildan, Laki-laki itu 
tidak peduli bahwa kini semua orang menatap ke arahnya 
dan Sandra. “Gue berusaha jadi anak yang baik, percuma. 
Gue lalu berubah nakal, juga percuma. Jadi apa, Mbak? 
Apa yang barus gue lakukan biar Mama Papa peduli ke 
gue selayaknya mereka peduli ke elo?" 

Sandra membisu. Drea yang herada di tempat itu 
bahkan juga ikut-ikutan terpaku. Selama ia mengenal dan 
dekat dengan Wildan, laki-laki itu tidak menceritakan apa 
pun mengenai kehidupannya. Wildan seolah menutup diri 
dari siapa pun. Dan hari ini, semuanya meluap begitu saja. 

“Pernah lo mikir sekali aja... gimana jadi gue, Mbak?" 
rintih Wildan. Tak ada jawaban dari Sandra, dan itu 
membuat Wildan tertawa keras. “Nggak pernah, kan?” 
Lalu Wildan mendekat ke arah Sandra, menunjuk tepar di 
wajah kakaknya itu. “Karena kalian, saru keluarga, nggak 
àla yang pernah peduli sama gue. Nggak ada!” 

Lepas dan bebas, itu yang Wildan rasakan sekarang. 
Perasaan yang ia tahan bertahun-tahun akhirnya keluar. 

Suasana hening yang tadi menyelimuti tempat itu 
mendadak berubah menjadi kepanikan saat sebuah suara 

datang memperingati. "POLISI DATANG!” 

Kejadian antara Wildan dan Sandra yang tadi menjadi 
Fra Perhatian mendadak terlupakan karena kini semuanya 

berlarian untuk menyelamatkan diri masing-masing, 
“Inasuk Wildan yang ikutikutan panik, idak menyangka 
i datang di waktu segenting ini. Wildan berusaha 
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menyelamatkan Sandra yang menangis tak berdaya. Laki-laki . 

itu kelewat panik, terlebih Sandra tampak enggan ditolong, menyelamatkan Sandra yang menangis tak berdaya. Laki-laki 

“Mbaki" Wildan berusaha mengangkat tubuh Sandra. itu kelewat panik, terlebih Sandra tampak enggan ditolong. , 
` itu kelewat panik, terlebih Sandra tampak enggan ditokng. 


Semua tampak sulit karena beberapa kali punggungnya “Mbak” Wildan berusaha mengangkat tubuh Sandra. 

ditabrak oleh orang-orang yang berusaha menyelamatkan diri. Semua tampak sulit karena beberapa kali punggungnya “Mbak!” Wildan berusaha mengangkat tubuh Sandra. 

“Dan, lewat pintu itu," tunjuk Drea, Bahkan karena ditabrak oleh orang-orang yang berusaha menyelamatkan diri- Semua tampak sulit karena beberapa kali punggungnya 

panik, Wildan melupakan Drea yang juga berada di tempar “Dan, lewat pintu itu," tunjuk Drea. Bahkan karena ditabrak oleh orang-orang yang berusaha menyelamatkan diri 

itu. Fokus Wildan berada di Sandra. panik, Wildan melupakan Drea yang juga berada ditempat “Dan, lewat pintu in,” tunjuk Drea. Bahkan karena 
“Dre, lo?” itu. Fokus Wildan berada di Sandra. panik, Wildan melupakan Drea yang juga berada di tempat 
Drea menggeleng sebentar. “Gue bisa sendiri. Lo toloogin “Dre, lo?” itu, Fokus Wildan berada di Sandra. 

Juta Mbak Sandra,” suruh Drea. “Gue mau ambil tas Mbak Drea menggeleng sebentar. “Gue bisa sendiri, Lo tokungin “Dre, lo?" 

Sandra dulu, Bahaya kalau itu tertinggal, Mbak Sandra duku Mbak Sandra," suruh Drea, “Gue mau ambil cas Mbak Drea menggeleng sebentar. “Gue bisa sendiri Lo tolongin 

Pas. bisa ditangkap karena ketahuan jadi salah satu bandar?” Sandra dulu. Bahaya kalau itu tertinggal, Mbak Sandra ulu Mbak Sandra," suruh Drea. “Gue man ambil tas Mbak 
“Apa? Ban—” bisa-bisa ditangkap karena ketahuan jadi salah satu bandar,” Sandra dulu. Bahaya kalau itu terringgal, Mbak Sandra 
Drea memotong ucapan Wiklan, Nggak sekarang, Dan. “Apa? Ban—” bisa-bisa ditangkap karena ketahuan jadi salah satu bandar.” 

(ae bakal jelasin nanti, Sekarang lo mending cabut duluan” Drea memotong ucapan Wildan, “Nggak sekarang, Dan. “Apa? Ban—” 

Drea berusaha meyakinkan Wildan sehingga pada akhirnya Gue bakal jelasin nanti. Sekarang lo mending cabut duluan." Drea memotong ucapan Wildan, “Nggak sekarang, Dan. 

Wildan pergi duluan untuk menyelamatkan Sandra yang Disa berusaha meyakinkan Wildan sehingga pada akbirry? Gue bakal jelasin nanti. Sekarang lo mending cabur duluan" 

Aa ja bopong karena Sandra teler dan tidak sadarkan dis Wildan pergi duluan untuk menyelamatkan Sandra yang Dea berusaha meyakinkan Wildan sehingga pada akhiri? 
Selepas kepergian Wildan, Drea berusaha untuk harus ia bopong karena Sandra teler dan tidak sadarkan diri- Wildan pergi duluan untuk menyelamatkan Sandra yang 

lalu-lalang di tempat itu. Semua jelas saja panik karen" Selepas kepergian Wildan, Drea berusaha untuk: a a bopong karena Sandra teler dan tidak sadarkan di 

beberapa jalur keluar diblokir olch petugas polisi yan lalu-lalang di tempat iu. Semua jelas saja panik karen Selepas kepergian Wildan, Drea berusaha unruk menero 

duluan berpencar untuk menangkap satu demi Sts beberapa jalur keluar diblokir oleh petugas polisi 7206 lalu-lalang di tempat itu. Semua jelas saja panik kara 

yang selama ini mereka intai. pera perpencar untuk menangkap satu demi satu 0??? Gerak keluar diblokir oleh petugas polisi yag SP 
a berunaha menyelinap, api perempuan itu AA yang selama ini mereka intai. ea perpensar untuk menangkap satu demi satu 9'E 

air area serang lakHaki berkepala plontos Iae berusaha menyelinap, tapi perempuan itu eng yang selama ini mereka intai. 

saja menyalakan api untuk membakar tempat KOS | Aoa karena seorang lakiaki berkepala plonos P E A berumaha menyelinap, tapi perempuan ira er 

Mak melenyapkan bukti-bukti ditempat P5 sai aa Ajakan api untuk membakar tempat "PPS | Ai monpat karena seorang lkilaki berkepala Pot P 

a rak melenyapkan buli buka ditempat" | A nyalakan api untuk membakar empat aa | 
SJ melenyapkan bukti-bukti di sempat PPP?” i 


———— 
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Api dengan cepat menjalar karena di tempat itu banyak 
sekali minuman beralkohol. Kepanikan makin jadi, kini 
Drea mencoba bergegas mengambil tas Sandra dan ikut 
kabur. Sayangnya, karena semua orang panik dan tidak 
melihat jalan, Drea ditabrak begitu saja. Ia jatuh tersungkur, 

Mungkin jatuh seperti itu biasa saja jika dialami 
orang-orang yang tidak dalam keadaan mengandung. Drea 
merintih kesakitan, tubuhnya rerinjak-injak. Bahkan sampai 
perurnya pun juga terinjak, Drea berteriak kesakitan, Tak 
ada yang peduli dengan dirinya, ridak ada. Yang Drea 
lakukan hanyalah menangis sembari menatap darah yang 
mulai mengalir dari bawah tubuhnya. 

Tangan Drea bergetar, rasa sakit itu kian menjadi. Drea 
menangis, tangannya mencengkeram ujung kemeja yang ia 
kenakan. Napasnya berubah jadi memburu, Kehamilan itu 
beru Drea ketahui dua hari yang lalu. Dia telat haid tiga 
minggu, dan setelah melakukan pengecekan, sesuatu yang 
Drea tak pernah bayangkan itu kini tumbuh di dalam 
rahimnya, Drea merahasikan berita ini dari siapa pun, 
termasuk Wildan. Ta tak tahu bagaimana harus menceritakan 
berita ini sehingga memilih untuk menyimpannya sendiri 

Jojur, hampir tiap hari ketika Drea mengerahui dirinya 
hamil, Drea merasa ingin bunuh diri saja. Tapi setiap dia 
agin bunuh diri, maka setiap itu pola Dres tahu bahwa 
arak yang di dalam kandungannya itu tidak bersalah. 

Yang salah dari semua ini adalah keadaan. Jabang 
bai di dalam kandungannya itu tidak salah apa-apa. Bai 
| "ng bahkan Drea yakin masih berukuran sangat kecil itë 


Api dengan cepat menjalar karena di tempat itu banyak 
sekali minuman beralkohol. Kepanikan makin menjadi, kini 
Drea mencoba bergegas mengambil tas Sandra dan ikut 
kabur. Sayangnya, karena semua orang panik dan tidak 
melihar jalan, Drea ditabrak begitu saja. Ia jatuh tersungkur. 

Mungkin jatuh seperti itu biasa saja jika dialami 
orang-orang yang tidak dalam keadaan mengandung. Drea 
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tidak layak menjadi sasaran amukan kemarahan Drea. Drea 
memang kecewa dengan jalan hidupnya, tapi ia tak pernah 
kecewa dengan apa pun yang Tuhan tetapkan. Termasuk 
ketika Tuhan menitipkan kepercayan kepadanya, bahkan di 
saat Drea tahu bahwa semua mimpinya sudah hancur lebur 
tak bersisa, Drea mencoha ikhlas. 

Drea menangis, bibirnya terus mengucap kata tolong, tapi 
semua orang tidak ada yang peduli. Mereka sibuk dengan 
urusan masing-masing. Tubuh Drea menjadi sangat lemas, 
darah itu semakin deras keluar, Drea bahkan dapat melihat 
segumpal daging berada di dekat kakinya. Jangankan unruk 
berdiri, meraih segumpal daging itu pun Drea rasa tidak 
sanggup. Tubuhnya kehilangan banyak darah. 

“Maafin Mama, ya, Nak.” Suara Drea terdengar sangat 
lemah, ia terus menangis. “Walaupun Mama nggak pernah 
lihat kamu, Mama yakin kamu adalah anak yang kuat.” 

Sakit, perih, dan rasanya Drea akhirnya tahu firasat apa 
yang menghampirinya akhir-akhir ini. Firasat yang perlahan 
demi perlahan datang dalam bentuk nyata, menyapa Drea 
yang sudah lelah dan pasrah terhadap keadaan. 

Drea mencoba tersenyum di sela tangisnya untuk yang 
terakhir kalinya. Tepat ketika sebuah tiang yang 

terbakar oleh api terjatuh menghantam tubuhnya lumat-lumat 
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tak bersisa. Drea mencoba ikhlas. 
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lemah, ia terus menangis. “Walaupun Mama nggak pernah 
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Drea mencoba tersenyum di sela tangisnya untuk yang 
terakhir kalinya. Tepat ketika sebuah riang yang 
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Semuanya berjalan sangat cepat, tanpa bisa ia hentikan 
Tiga jam yang lalu ia masih berada di dalam kamar ber 
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demi perlahan datang dalam bentuk nyata, menyapa Dres 
yang sudah lelah dan pasrah terhadap keadaan. 

Drea mencoba tersenyum di sela tangisnya untuk yang 
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merah muda dengan setiap sudut yang hampir dipenuhi 
banyak kutipan novel. Lalu, dua jam sebelumnya, ia berada 
di sudut bangunan tua, mengintip dengan pasti setiap gerak- 
gerik yang dilakukan semua orang di dalam bangunan itu, 

Lantas sekarang, ia tak pernah memikirkan bahwa kini 
ia berada di dalam sebuah jeruji besi, Duduk hersandar 
pada dinginnya tembok sambil memeluk lururaya. Ta telah 
menangis berulang kali, memohon, bahkan sampai merintih 
agar dirinya dikeluarkan dari tempat itu. Terapi retap saja, 
dua petugas berseragam yang duduk di hadapannya hanya 
bangkam tanpa membalas apa pun permintaannya. 

Air matanya tertahan, hanya bunyi ringisan pelan yang 
kini terdengar, sembari terus ia peluk dalam-dalam lututnya 
itu. Ja ketakutan—sangat. Tidak pernah sekali pun ia ingin 
berurusan dengan hal ini. “Ma, Pa, Andini takut,” hisiknya. 
Sekali lagi ia menangis tersedu-sedu. 

Saat ia mulai letih menangis, matanya terpejam dengan 
Posisi yang masih bersandar sambil memeluk lututnya. Jam 
di dinding terus berputar tanpa jeda, mengisyaratkan bahwa 
Waktu yang terjadi pada derik sebelumnya tak mungkin bisa 
diulang, Ya, hidup seperti itu. Sekalipun menjerit atau merintih 

apa pun yang telah terjadi tak mampu terulang 
Kabali. Termasuk menyesali apa yang tlah dilakukan. 
Tak lama setelah itu, sepasang suami-istri berserta 
| yang terlihat baru mencapai masa puber masuk ke 
Perempuan itu. 


merah muda dengan setiap sudut yang hampir dipenuhi 
banyak kutipan novel. Lalu, dua jam sebelumnya, ia berada 
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Memohon, apa pun yang telah terjadi tak mampu terulang 
kembali, Termasuk menyesali apa yang telah dilakukan. 

Tak lama setelah itu, sepasang suami-istri berserta 
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diy 2 dan berhenti tepat di depan sel tahanan yang 
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„Tak lama setelah itu, sepasang suami-istri berserta 

laki yang terlihat baru mencapai masa puber masuk ke 
Pn itu dan berhenti tepat di depan sel tahanan yang 
Perempuan itu. 
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Kontan saja melihat anaknya tertunduk menyedihkan di 
dalam sana, sang wanita menjerit tidak terima, “Andini... 
panggilnya menyebut nama anak sulungnya itu. 

Jeritan itu berhasil membuat Andini terjaga dari tidurnya. 
Ta mendongak dan langsung berlari ke pinggiran sel. Tangannya 
terulur untuk menggenggam erat tangan mamanya, berharap 
ia bisa dibawa pergi dari tempat itu. “Ma, lepasin Andini 
dari sini, Ma, Andini nggak salah, Ma. Andini nggak 
ngapa-ngapain, Ma,” pintanya memelas. 

Wanita iru balas menggenggam jemari Andini dengan 
kuat dari balik pembatas yang memisahkan mercka berdua. 
Kepalanya menoleh kepada dua penjaga yang memperhatikan 
interaksi keluarga itu. “Lepaskan anak saya, dia anak baik. 
Saya mengenal anak saya dan dia nggak mungkin berbuat 
yang bukan-bukan.” 

Barulah salah satu penjaga tahanan iru buka suara, 
“Mohon maaf, Ibu. Kami hanya menjalankan perintah. Anak 
ibu terjaring dalam razia pesta narkoba. Kami pastinya akan 
melepaskan anak ibu, jika anak ibu tidak terbukti bersalah 
dan bebas dari narkoba.” 

Andini menggeleng, menatap manik mata Mama, Pap? 
ucapan tadi. Andini meringis, air mata terus mengalir di 
wajahnya. “Ma, Pa, percayalah Andini sama sekali nggak 
pakai apa pun. Andini terjebak, Ma," jelas Andini kaht- 

Terjebak, atau yang lebih tepatnya Andini sendiri yang 
membuat dirinya terjebak. Ia berada di lokasi, lalu tertangk#P 
dan terjaring dalam razia. Ia dibawa ke dalam mobil Y% 
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ucapan tadi. Andini meringis, air mata terus mengalir di 
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pakai apa pun. Andini terjebak, Ma,” jelas Andini kalut. 

Terjebak, atau yang lebih tepatnya Andini sendiri Ya" 
membuat dirinya terjebak. Ia berada di lokasi, lalu tertangkP 
dan terjaring dalam razia, Ia dibawa ke dalam mobil 73% 
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telah diisi orang-orang yang ikut terjaring razia; Bersama 
Wildan dan perempuan yang Andini yakini adalah Sandra, 

Andini tidak tahu di mana keheradaan Wildan dan 
Sandra sekarang. Dirinya dan kedua orang itu dipisahkan, 
Mereka diinterogasi lebih mendalam karena kondisi Sandra 
jelas berada di bawah pengaruh narkoba, 

Kepala Andini tertunduk menatap dirinya sendiri yang 
telihat sangat menjijikkan. Andini tahu, hari ini, malam 
ini, atau mungkin tepat pada detik ini, Andini telah 
mengecewakan orangtuanya. Andini bahkan tidak berani 
mengangkat kepala lagi dan baru mendongak ketika seorang 
polisi datang menginterupsi keadaan. 

“Seseorang ditemukan meninggal di lokasi kejadian,” 
ungkap polisi terscbur. “Sekarang proses olah TKP sedang 
dikkukan,” ujar petugas itu kepada rekannya. 

“Laki-laki?” tanya petugas lainnya. 

“Perempuan. Menurut petugas yang tadi berada di 
Sana, nama perempuan itu adalah Drea Agatha. Dan setelah 
dilihat kondisinya, ia meninggal akibat kebakaran yang 
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Polisi datang menginterupsi keadaan. 

“Seseorang ditemukan meninggal di lokasi kejadian,” 
ungkap polisi tersebut. “Sekarang proses olah TKP sedang 
lakukan," ujar petugas itu kepada rekannya. 

“Laki-laki?” tanya petugas lainnya. 

“Perempuan, Menurut petugas yang tadi berada di 
sana, nama perempuan itu adalah Drea Agatha. Dan setelah 
dilihat kondisinya, ia meninggal akibat kebakaran yang 
terjadi di sana.” 
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Ban pg tua 

Ba lungkin ikut sedih ketika harus mengantarkan 

kea ampuan Yang semasa hidupnya selalu setia tabah 
tempat peristirahatan terakhirnya. 

Tangis langit sudah mereda, berganti dengan awan 
a. abu-abu gelap yang menggumpal rendah. Sehingga 
at siapa pun betah berlama-lama di bawahnya. 

Na snap yang hadir dalam prosesi pemakanan Drea 
tidak percaya bahwa perempuan yang dikenal sebagai 

Pendulang Prestasi di SMA Widya Bakti tersebut harus 

Ai dengan cara setragis ini. Ya, mereka hanya tahu cerita 
mulut ke mulut saja. Mereka tidak tahu apa yang 
mpa terjadi. 


Langit Kota Palembang baru saja sclesai menangis 


reka Mungkin ikut sedih ketika harus mengantarkan 
en PUAN yang semasa hidupnya selalu setia tabah 
Tangis langit sudah mereda, berganti dengan awan 

At siapa pun betah berlama-lama di bawahnya. 
mua yang hadir dalam prosesi pemakanan Drea 
“alah tidak percaya bahwa perempuan yang dikenal sebagai 
Pendulang prestasi di SMA Widya Bakti tersebut harus 
IK dengan cara setagis ini, Ya, mereka hanya tahu ceria 
9 Mulut ke mulut saja. Mereka tidak tahu apa yang 


'a terjadi. 


Langit Kora Palembang baru saja ti 
saga Mangkin ikur sodih Sic sapaan 
ke Penata yang semasa hidupnya selalu setia tahah 
empat peristirahatan terakhirnya. 
Tangis langit sudah mereda, berganti dengan awan 
ma abu-abu gelap yang menggumpal rendah. Sehingga 
Ibuat Siapa pun betah berlama-lama di bawahnya. 
nga yang hadir dalam prosesi pemakanan Drea 
Pend tidak Percaya bahwa perempuan yang dikenal sebagai 
lulang prestasi di SMA Widya Bakri tersebut harus 
Abi dengan cara serragis ini. Ya, mereka hanya rahu cerita 
Mulut ke mulut saja. Mereka tidak tahu apa yang 
terjadi, 
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Wildan tidak akan memberikan penjelasan 
karna kini ia sangat terpukul dengan kepergian Drea 
Seharusnya semalam ia tidak meninggalkan 
itu, Dan seandainya saja bisa, yang ingin Wildan lakukan 
sekarang adalah memarahi Drea yang berani-heraninya 

Andai saja Wildan tahu, ia tak akan pernah rela 
membiarkan Drea mengambil tas itu. Karena percuma, 
ujung ujungnya semua tidak bisa terselematkan. Seharusnya 
yang Wildan selamatkan semalam adalah Drea, 

“Kenapa sih, Dre, lo selahu mikirin orang lain?” Wildan 
menggeleng pedih. “Kenapa lo nggak mikirin diri lo sendiri? 
Lo juga butuh bahagia” Air mata Wildan meluncur lagi, 
entah sudah keberapa kalinya hari ini ia menangis karena 
Drea. Jelas, Wildan termasuk penyehab kematian Drea. 
Banyak sekali pengandaian yang sekarang dirangkai Wildan. 
Namun, semua tertahan ketika Wildan melihat sosok pria 
yang menyongsong langkahnya dengan sangat lamban menuju 
pemakaman Drea, 

Kedua manik mata mereka sempat bertemu, sebelum 
Pria itu mengalihkan ke arah nisan yang tertanam di tanah 
merah basah, tempar Dren Agatha berbaring untuk scams- 
lamanya. Pria. itu sempat ingin roboh kalau saja Wildan 
"Sak menahannya, Meskipun sekian tahun berlalu, Wiklan 
ena pria yang ia tolong itu, Guntur, ayah Dres 
mein ke Pikit panjang, Wildan wakilkan ap yan 
Kg ka ma ini, “Om tah ngak? Drea per 
bukanlah malaikat," 


Ma Na an man Geli nina, 
karena kini ia sangat terpukul dengan kepergian Dres. 
Seharusnya semalam ia tidak meninggalkan 
itu. Dan seandainya saja bisa, yang ingin Wildan lakukan 
menyembunyikan Fakta bahwa dirinya hamil. 

Andai saja Wildan tahu, ia tak akan pernah rela 
membiarkan Drea mengambil tas itu, Karena percuma, 
ujung-ujungnya semua tidak bisa terselematkan. Seharusnya 
yang Wildan selamatkan semalam adalah Drea. 

“Kenapa sih, Dre, In selalu mikirin urang lain?” Wiklan 
menggeleng pedih, “Kenapa lo nggak mikirin diri lo sendiri? 
Lo juga buruh bahagia." Air mata Wildan meluncur lagi, 
entah sudah keberapa kalinya hari ini ia menangis karena 
Drea. Jelas, Wildan termasuk penyebab kematian Drea. 
Banyak sekali pengandaian yang sekarang dirangkai Wikian. 
Namun, semua tertahan ketika Wildan melihat sosok pria 
Fang menyongsong langkahnya dengan sangat lamban menuju 
pemakaman Drea. 

Kedua manik mata mereka sempat bertemu, sebelum 
Pria itu mengalihkan ke arah nisan yang tertanam di tanah 
'nerah basah, tempat Drea Agatha berbaring untuk selami- 
lamanya, Pria. itu sempat ingin roboh kalau saja Wildan 
tidak menahannya. Meskipun sekian tahun berlalu, Wildan 
manali pria yang ia tolong itu, Guntur, ayah Drea. 

daaa Pikir panjang, Wildan wakilkan apa yang 


Wildan tidak akan memberika n penjelasan 


karena kini ia sangat terpukul dengan kepergian Drea 
Seharusnya semalam ia tidak meninggalkan Perempuan 
inu. Dan seandainya saja bisa, yang ingin Wildan lakukan 
sekarang adalah memarahi Drea yang berani-beraninya 
menyembunyikan fakta hahwa dirinya hamil. 


Andai saja Wildan tahu, ia tak akan pernah rela 


membiarkan Drea mengambil tas itu. Karena percuma, 
yang Wildan selamatkan semalam adalah Drea. 


“Kenapa sih, Dre, lo selalu mikirin orang lain?" Wildan 


menggeleng pedih. “Kenapa In nggak mikirin diri lo sendiri? 
Lo juga butuh bahagia.” Air mara Wiklan meluncur lagi, 
entah sudah keberapa kalinya hari ini ia menangis karena 
Drea, Jelas, Wildan termasuk penyebab kematian Drea. 
Banyak sekali pengandaian yang sekarang dirangkai Wildan. 
Namun, semua tertahan ketika Wildan melihar sosok pria 
yang menyongsong langkahnya dengan sangat lamban menuju 
pemakaman Drea. 


Kedua manik mata mereka sempat bertemu, sebelum 


Pria Itu mengalihkan ke arah nisan yang tertanam di tanah 
Merah basah, tmpat Drea Agatha berbaring untuk selama- 
tidak menahannya. Meskipun sekian tahun berlalu, Wildan 
mengenali pria yang ia tolong itu, Guntur, ayah Dres- 


Maka tanpa pikir panjang, Wildan wakilkan apa 726 


ln katakan selama ini, “Om tahu nggak? Drea pemah 


ke saya bahwa dia bukanlah malaikat” 
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Guntur tidak bersuara, Ia masih memandang nisan 
bersanding. Rasanya ini seperti mimpi. 

"Tapi hari ini saya menolak ucapan Drea itu. Bagi saya, 
dia adalah malaikat, Om,” ungkap Wildan. Lahu Wildan 
mendekat untuk memberikan selembar kertas yang pagi tadi 
tidak sengaja ia temukan di kamar tempat Drea menginap 
di rumah kakaknya. 

Wildan dan Andini dibehaskan karena dinyatakan 
bersih dan tak terlibat apa pun. Sedangkan, Sandra harus 
mempertanggungjawabkan perbuatannya. 

Wildan menyerahkan selembar kertas yang telah dilipat 
jadi dua itu kepada Guntur, “Mungkin Om akan paham 
setelah membaca ini, Saya juga nggak tahu mengapa Drea 
menulis itu. Mungkin sebelum kejadian semalam, ada firasat 
yang sudah menghampiri Drea.” 

Guntur mengambil kertas itu dengan tangan bergetar. 

Wildan berkata untuk yang terakhir kalinya, “Saya 
Yakin, dia pasti sedang berbahagia di surga sana, Om. Drea 
žu perempuan paling tulus yang saya kenal” Lalu Wildan 

i n Guntur yang kini menjadi satu-satunya orang 
Yang tersisa di pemakaman. 


Cbe ATO 
Pakaian serba-hitam belum dilepaskan Andini dari 


"buhnya. Dia baru pulang setelah mengantarkan Drea ke 
Sat peristirahatan terakhirnya. 


Guntur tidak bersuara. la masih memandang nisan 
bertuliskan mama lengkap anaknya dan namanya sendiri 
bersanding. Rasanya ini seperti mimpi, 

“Tapi hari ini saya menolak ucapan Drea itu. Bagi saya, 


—— dia adalah malaikat, Om,” ungkap Wildan. Lalu Wildan 


mendekat untuk memberikan selembar kertas yang pagi tadi 
tdak sengaja ia temukan di kamar tempat Drea menginap 
di rumah kakaknya, 

Wildan dan Andini dibebaskan karena dinyatakan 
bersih dan tak terlibat apa pun, Sedangkan, Sandra harus 
mempertanggungjawabkan perbuatannya. 

Wildan menyerahka Selembar kertas yang telah dilipat 
jadi dua itu kepada Guntur. “Mungkin Om akan paham 
setelah membaca ini. Saya juga nggak tahu mengapa Drea 
menulis itu. Mungkin sebelum kejadian semalam, ada firasat 
yang sudah menghampiri Drea.” 

Guntur mengambil kertas itu dengan tangan bergetar. 

Wildan berkara untuk yang terakhir kalinya, “Saya 
Yakin, dia pasti sedang berbahagia di surga sana, Om. Drea 
itu perempuan paling tulus yang saya kenal.” Lalu Wildan 
Meninggalkan Guntur yang kini menjadi satu-satunya orang 
Yang tersisa di pemakaman. 


Guntur tidak bersuara. Ta masih memandang nisan 
bertuliskan nama lengkap anaknya dan namanya sendiri 
bersanding, Rasanya ini seperti mimpi. 


Wildan dan Andini dibebaskan karena dinyatakan 
bersih dan tak terlibat apa pun. Sedangkan, Sandra harus 
mempertangwungjawabkan perbuatannya, 

Wildan menyerahkan selembar kertas yang telah dilipat 
jadi dua itu kepada Guntur. “Mungkin Om akan paham 
setelah membaca ini. Saya juga nggak tahu mengapa Drea 
menulis itu. Mungkin sebelum kejadian semalam, ada firasat 
yang sudah menghampiri Drea." 

Guntur mengambil kertas itu dengan tangan bergetar. 

Wildan berkata untuk yang terakhir kalinya, “Saya 
akio, dia pasti sedang berbahagia di surga sana, Om. Drea 
it perempuan paling tulus yang saya kenal,” Lalu Wildan 
meninggalkan Guntur yang kini menjadi satu-satunya orang 
Ping tersisa di pemakaman. 

Da OO 
Pakaian serba-hitam belum dilepaskan Andini dari 


i "bubnya, Dia baru pulang setelah mengantarkan Deea ke 
Spat Pa : 
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Jujur, Andini masih syok atas kepergian Deca. Apalagi 
saat talm bahwa Drea meninggal akibar keguguran bayi 
di dalam kandungannya. Penjelasan Wiklan satu jam yang 
lalu berhasil membuatnya tercengang. Ia menyesal pernah 
cemburu kepada Drea. Kalau saja Andini tahu masalah yang 
Drea hadapi, Andini siap menjadi teman yang membantu 
Deca melewati kesulitan. Sayangnya semua terlambat, 

Rongga dada Andini terasa sangat sesak sehingga ia 
menarik napas sedalam mungkin. Tangannya bergerak 
mengambil secarik kertas yang tadi sempat Wildan berikan 
kepadanya. Laki-laki itu bilang bahwa kertas itu dari Dres. 

Andini tidak tahu mengapa Drea menuliskan ini untuknya. 
Andini tak akan menebak nebak dan lebih memilih untuk 
mulai membaca tulisan itu setelah sempat menarik napas 
sedalam mungkin untuk kali kedua. 

| 

Hah Matan mangan Partu perkenalan Partai gentar | 
sant ini, kau tahu aka Alip. | 

Aku tahu, mungkin kamu canggung melihat aei | 
menuliskan. sebuak surat untuk karan Padahal yang baja 
Ë Rehidupas, nyala saja Rita Sidak peraah saling Won 

lapi pieu yakin, kamu prlu ini umiek meluruskan 
samu yng berkala, menyambung sesuatu yong PENS 
dan merekemkan sesuutu yang pernah sebek- | 

Adan Raya. Kalau seandainya aen punya kenyah | 

mala mp segalanya oioi agin ma | 
| ED kita yang tidak perwan beroakeop menjadi akrab. A | 


| 725b kita yang tidak pernah berakap manjadi dorab AH | 


i 


———— 


Jujur, Andini masih syok atas kepergian Drea. Apalagi 
saat tahu bahwa Drea meninggal akibat keguguran bayi 
di dalam kandungannya. Penjelasan Wildan satu jam yang 
lalu berhasil membuatnya tercengang, la menyesal pernah 
cemburu kepada Dren. Kalau saja Andini tahu masalah yang 
Drea hadapi, Andini siap menjadi teman yang membantu 
Drea melewati kesulitan. Sayangnya semua terlambat. 

Rongga dada Andini terasa sangar sesak sehingga ia 
menarik mapas sedalam mungkin. Tangannya bergerak 
mengambil secarik kertas yang tadi sempat Wildan berikan 
kepadanya. Laki-laki iru bilang bahwa kertas iru dari Drea. 

Andini tidak tabu mengapa Drea menuliskan ini untuknya. 
Andim tak akan menebak-cbak dan Iebih memilih untuk 
mulai membaca tulisan itu setelah sempat menarik napas 
sedalam mungkin untuk kali kedua. 

Hoi Mungkin nggak. perlu pekan. Tari põrgata | 
sarat ini, kamu baku aku slapa. | 

Aku tahu, mungkin Ramu senagung melihat aka | 
Woudiskan sewa eror unuke knu, Pri yang jak, | 
di lerbidupan nyate saju keitu Uda. perwan suling kiaro. 

Tapi aku yakin, karau perlu ini Untuk meluruskan. 
Sturba yang tengkok, manjung sesuatu yang PAM | 
Har. mendenda. sesuatu yang pernah soket. | 

Andini kaya, Kalau seandainya aku perna RET | 
Ketua untuk mongarai segalanya, aku ingi. meng" | 


Main berteman dengar. kara, pin Seandainya OA 


Jujur, Andini masih syok atas kepergian Drea. Apalagi 
saat tahu bahwa Drea meninggal akibat keguguran bayi 
di dalam kandungannya. Penjelasan Wildan satu jam yang 
lalu berbasil membuatnya tercengang. Ia menyesal pernah 
cemburu kepada Drea. Kalau saja Andini tahu masalah yang 
Drea melewati kesulitan. Sayangnya semua terlambat. 

Rongga dada Andini terasa sangat sesak sehingga ia 
menarik napas sedalam mungkin. Tangannya bergerak 
kepadanya, Laki laki itu bilang bahwa kertas itu dari Drea, 

Andini tidak tahu mengapa Drea menuliskan ini untuknya. 
Andini tak akan menebak-nebak dan lebih memilih untuk 
mulai membaca tulisan iru setelah sempat menarik napas 
sedalam mungkin untuk kali kedua. 


itai. Mungkin. ngaoi perlu peranakan, mar pengantar | 
Surat Ini, kaan Lau uku siapa | 
Aku tahu mungkin kamu canggung melihat uku | 
menulisenn, sebuah swat waa Rawa. Padahal yang toji 
di kehidupan vagosa soja kóta tidake pamah saling bioma. 
Tapi aku yakin, kami perlu ini utuk meuruskar 
“Suu yang bengkok, menyambung sesuatu yira PEE 
39x merekatkan sesuatu ovg pernah sebe. | 
enta nn Saga AI 
ratmperbaiki pieu ingin | 
mad eta Yang Ga pama konca puji darah AP” | 
E 


—————————— 2102 
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poi coita Wildan, aku tahu bahwa dia benar-benar 


menyukai Kamu. Aku sudah kemal dia dari kecil. Aku jelas 
tahu soat dia hanya meola-ugin terhadap powupuan stan 


Di setiap pembicaraan. kami, selalu terselip cerita tentang 
komu Dari Wildan, aku banyak tahu soal kamu, Din. 
meskipun mungkin Wildan tak akan penah menceritakan 
diriku ke kams. 


Aga aku iri dengan Kamu? Tenba Din. Setiap mavusia | 


pasti punya sifat iri, termasuk, aku. Aku hanyalah memusia 
tiasa. Aka juga padi punya sifat egois ketika aku ingin 
memilki Wildan dan. Di ketika Wildan sama sekali tidak 
melihatku seperti dia melihat kamu 

Dari rasa iri daw egois itu... Aku tak pugs hanya 
mendengar critamu dari Wildan. Maka, mungkin tawpa 
Sepengetahuaw. kamu, aku sering melihatmu dari jauh, 
Mengamati caramu berbicara, caramu maeengehkan masalah, 
tarewa melakukaw segala hel. 


Dan perlahan, dari dari situ Oku sadar kahwa aku nggak 


akar perak Kon bersaing dengan kamu, salagi untuk. 
"rang dari kaw. Hidup memang tidak bisa memilih, 


Din, Termasuk pku. Aku nggak bisa menilih terahir dan 


Memiliki nasib seperti apa. 
Aku ngaak tahu, apakah tulisan aku ini dibaca natha 


| Ingin menyawepatteaw, satu hal ke kavan, Aku tip wildan, 
| W Tieng tenan dia. pin pasti sangat membutuhkan kamu, 
| agan salah paham mengenai akut ya Din, Aku samb wildan. 


f 
f 
| 


pari cerita Wildan, aku tahu bahwa dia benar-benar | 
pha saat dia havya mal mai tehadap perempuan atau 
spat dia serius. Jelas, bersama kamu, dia nggak main main. | 

Di setiap pembicaraan kami, selalu terselip cerita tentang 
garan pari wildan, aku banyak tahu soal kamu, Dia. 
masdeipun mewngkela Wildan tak kam pamah menceritakan 
dika Re kamu. 

APP akon iri. dengan kamu? Tentu, Din, Setiap manusia 
pati porya sifat iri, termasuk pen. Abu bawalah manusia 
biasa. Aku jugo pasti punya sifat egois ketika ska Ingin 
merailiki wildav, dan bi ketika wildan sama sekali tidak 
maintien seperti die melihat kamu. 

Tari raze iri don egois ihe.. Aku tak puas hanya 
modangor ceritamu dai wildan, Maka, mungkiw tanpa 
stpengetahusn kamu aku sering melihatmu duri jauh. 
Menogruati. carova berbisara, caramu mowesahkan masalah, 
Gramu melakukan segala mal. 

Dan perlahan, dari dari situ aku sadar bakwu peu nggak 
Aan pernah bisa bersaing dengan Rara, apalagi untuk 
Menang dari kamu. Hidup memang tidak bisa memilih, 
Ni Termasuk aku Aku ngge bist merailih terlahir dun 

Aru ngga tahu, apakah tulisan aku ini diosa akau 


“dak oleh kamu “Tapi apabikn watya Ini Ram baa. Bira | 


"eoryamepaikan satu kal ke kanu Aku titip Wildan, | 


| ËA. Telong temani dia. mia pasti sangat membutuhkan kamu. ! 


Paham mengenai aku, ya. Din Aku sama Wildan ! i 


31 


pari ceria Wildan, aku tahu bahwa dia benarbesar | 


korau. Aku sudah kawal dia dari kecil. Au jelas 
kaku sat dia hanya vadin-raaiw terhadap perempuan atau 
cant dia serius. jelas, bersama koran, dia nggak main-main. 

Ii setiap perabisavaan kami, selalu terselip cerita tentang 
kamu. Dari Wildan, aku banyak tahu soal kamu, Div., 
wesksun maaki Wildan tak akar. pernah menceritakan. 
diriku Re Ram 

Apa aku iri dengan kamu? Tatu, Din. Setiap manusia 
psti panya sifot iri, temasuk aku. Aku hanyalah manusia 
Kasa. Aku juga pasti punya sifat egois ketika aku ingin 
razvili Wildan dlu iri. ketika Wildan sama seoli tidak 
melihatku seperti. dia melihat kamu. 

Dari rusa irl dan egels Gu... Aku tak puas hanya 
mendengar ceritamu dari Wildan. Maka, mungkin tampa 
pengetahuan kamu, Aku sering melihatmu dari jauh. 
Manga caramu berbicara, ciri mencoahkan mesulan, 
ama melowukenw segala hal. 

Dan perlahan, dari dari siba aku sadar bahwa aku was 
kan pernah bisa bersaing dengan kawu, aplugi Lutudg 
"inang dari kamu. Hidup memang tidak bisa memilih 
Din, Termasuk aku. Aku nggak, kisa memilih terlahir dan. 
"emil nasib seperti apa. 
| Aku nggak tahu, apakah tulisan dian ini dibaca atau 
tidie. oleh kem. Tapi apaila nyatanya ini kamu baca, aku 
| Main menyampaikan satu hal lez kamu. Aku titip Wildan, 


! HM. Tolong tawani dia, pia pasti sangat memebuturisan kamu. 


an salah panan mengenai skea Ya, Din. Aku sama Wildan 
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| 
| 


3 


i nggak lebih dark sahakut. Aku yang butuh Wildan selama | 
Taat, bademi Septi a Yong Mulan aa ya Dana. | 
Seiring dengan tilisaw ini, Aku jugu mau bilang, maaf 

| kalau ada kesalahan yang aku punya. H 1 have Gnckher ; 
nanaga. | want to be your frimd, Din. Kendy j 
wilde, dia berar-benar suka sama kanu Tin: Aku harap i 
kalan tisa terus soma- saran da bahagia sdalu ya j 


Salam. Dreg Agatha. | 


Andini menatap sendu kertas yang dirulisakan oleh Drea. 
Matanya sudah basah akibat tangisan, tapi dia berusaha 
untuk tersenyum tipis sambil berkata, “Selamat jalan, ya, 
Drea. Maafin gue yang pernah berpikiran buruk tentang 
la, Gue yakin banget, ko teramat sangat disayang Tuhan. 
Makanya Tuhan ingin cepat-cepat membuat ko kembali.” 

Andini terus mempertahankan senyum tipisnya, Drea 
pasti mendengar ucapannya itu, Di manapun perempuan itu 
berada, Drea pasti bisa mendengarkan ucapannya. 

Kisahnya dan Drea memang berjalan hanya sekilas, rapi 
Andini yakin Drea akan selalu terkenang haik di pikiran 
maupun hatinya, Sampai kapan pun... 

Perempuan baik itu akan sclalu membuat Andini 
banyak bersyukur pada setiap kebaikan yang Tuhan berikan 
kepadanya. Karena tanpa sadar, selama ini Andini hanyak 

Jut pada kehidupan. Padahal banyak arang di lear 
sana yang hidupnya tidak seberuntung dirinya, tapi mampu 


T -— J | 
lebih dari sahubat. Aru yang bukik Wildan selama | 


f ink tukan sebaliknya. Yang Wildan huturkaw hanga Kamu. | 


siring dengan tulisan bud. Aku juga vanu Gang, man | 
kalau ade kesalahan yang aku Punya HF Chave another | 
thances, | want to be pour friend, Dia. Really. | 

Kapan pun kamu membaca ini, Ingat satu kalimat ini; | 
Wildan, dis benar terar suea sama kamu, Din. Aku harap 
kepli. bisa Lans sama-sama dan bahagia selalu, jga, 


nike msi 


Salar.. breu Agatha. 


Andini menatap sendu kertas yang ditulisakan oleh Drea, 
Matanya sudah basah akibat tangisan, tapi dia berusaha 
untuk tersenyum tipis sambil berkata, “Selamat jalan, ya, 
Drea. Maafin gue yang pernah berpikiran buruk tentang 
lo. Gue yakin banget, Io teramat sangat disayang Tuhan. 
Makanya Tuhan ingin cepat-cepat membuat lo kembali." 

Andini terus mempertahankan senyum tipisnya. Drea 
berada, Drea pasti bisa mendengarkan wcapannya. 

Kisahnya dan Drea memang berjalan hanya sekilas, tapi 
Andini yakin Drea akan selalu terkenang baik di pikiran 
maupun hatinya. Sampai kapan pun... 

Perempuan baik itu akan selalu membuat Andini 
banyak bersyukur pada setiap kebaikan yang Tuhan berikan 
kepadanya. Karena tanpa sadar, selama ini Andini banyak 
mengeluh pada kehidupan. Padahal banyak otang di kar 
sana yang hidupnya tidak seberumtung dirinya, tapi mamape 


| nggak ubih dari sahabat. Aleu YA 
f ini, bukan. sekeilenya. Yang Wildaw behdhkan hanya kamu 


| kalau ada kesalahaw yang Aku panya. E1 hove avotz | 


Seiring dengan tulisan ind, Aku juga mau bilang, canpf 


chances, i war Lo be yor fiosa, Isim. Keally, 

Kapan puw karau membara Ini, ingat satu kalimat ini 
wildan, dia bena-benkr suka sama kira, Din. Aku harap. | 
kalian bisg tirus sirap-sama dan bahagia selalu, ya. 


Sela, Brea Agatha. 


Andini menatap sendu kertas yang dirulisakan oleh Drea. 
Matanya sudah basah akibat tangisan, tapi dia herusaha 
untuk tersenyum tipis sambil berkata, “Selamat jalan, ya, 
Drea. Maafin gue yang pernah berpikiran buruk tentang 
lo. Gue yakin hanger, lo teramat sangat disayang Tuhan. 
Makanya Tuhan ingin cepat-cepat membuat lo kembali,” 

Andini terus mempertahankan senyum tipisnya. Drea 
pasti mendengar ucapannya itu. Di manapun perempuan itu 


Andini yakin Drea akan selalu terkenang baik di pikiran 
maupun hatinya. Sampai kapan pun... 

Perempuan baik itu akan selalu membuat Andini 
banyak bersyukur pada setiap kebaikan yang Tuhan berikan 
kepadanya. Karena tanpa sadar, selama ini Andini banyak 
mengeluh pada kehidupan. Padahal banyak orang di luat 
sana yang bidupnya idak seberuntung dirinya, tapi mampu 
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bertahan dengan sangar haik, ig TN 
8 ` Andini malu sendiri jika 
mengingat bagaimana Drea bisa sedewasa ini la 


yang lebih tegar dan dewasa lagi. 

Mengenal Drea memang singkat. Tapi perkenalan itu 
tak akan Andini sesali, walaupun hanya sebatas surat yang 
Drea tinggalkan. Drea adalah orang yang paling berdampak 
di dalam hidup Andini sekarang. Perempuan itu, Andini 
yakin, pasti sedang tersenyum bahagia di surga. 

“Selamarjalan, Drea. Semoga suatu saat Tuhan mengizikan 
kita untuk berteman, ya,” ujar Andini, mengucapkan satu 
kalimat yang sama dengan apa yang dituliskan Drea. 


Oken WIO 


inii 


x EA, 


| MAL Ayah. Kalau Ayah baca ini, mangkin Drea sudah 
("OBAR ala Lag. Bea, anake tou. Dar. sekalipun kita berdua 
mama kesen dengan iou yang ninggalin kita, Prea 

. a 
Ian Ket arap fakta bahwa prea pung 
Lo“ diri Dren, 


sifat bu | 


pn | 


4 


| 


bercahan dengan sangat baik Andini Ai 
i - s malu sendiri jika 
mengingat bagaimana Drea hisa sedewasa ini Ka 


seluruh masalah yang dihadapinya. 


kesempatan oleh Tuhan untuk bernapas, bertemu orang-orang 
yang ia sayangi, sampai kesempatan untuk menjadi manusia 
yang lebih tegar dan dewasa lagi. 

Mengenal Drca memang singkat. Tapi perkenalan itu 
tak akan Andini sesali, walaupun hanya sebatas surat yang 
Drea tinggalkan. Drea adalah orang yang paling berdampak 
di dalam hidup Andini sekarang. Perempuan itu, Andini 
yakin, pasti sedang tersenyum bahagia di surga. 

“Selamat jalan, Drea. Semoga suatu saat Tuhan mengizikan 
kita untuk berteman, ya,” ujar Andini, mengucapkan satu 
kalimat yang sama dengan apa yang dituliskan Drea, 


Obe OATI 


Pomme 
Di PANES 


Hal Aygin. Kala Ayah baoa ind aon PA Sea. 


"22a ada Lagi. prea, awak Itu. Pan sekalipun kita berdua 
| sg kecewa dengan. tbu yang ninggalin kita Pra 
("IAk bisa Menit p fakta bahwa Drea puya sifat Ibu 
Sa dat omes, 


bertahan dengan sangat baik. Andini mal Iu 
A b sendiri jika 
mengingat bagaimana Drea bisa i À" 2 a H 


mengingat bahwa hal yang paling berharga di dunia ini 
sering kali ia lupakan, contohnya saja ketika ia masih diberi 
kesempatan oleh Tuhan untuk bernapas, bertemu orang-orang 
yang ia sayangi, sampai kesempatan untuk menjadi manusia 
yang lebih tegar dan dewasa lagi. 

Mengenal Drea memang singkat, Tapi perkenalan iru 
tak akan Andini sesali, walaupun hanya sebatas surat yang 
Drea tinggalkan. Drea adalah orang yang paling berdampak 
di dalam hidup Andini sekarang, Perempuan itu, Andini 
yakin, pasti sedang tersenyum bahagia di surga. 

“Selamat jalan, Drea. Semoga suatu saat Tuhan mengizikan 
kita untuk berternan, ya,” ujar Andini, mengucapkan satu 
kalimat yang sama dengan apa yang dituliskan Drea. 


Cia OTO 


| an eren 
<r. r i mer er 


| Hal ayan. Kaka Agah basa in mungkin DAN 
| "091k ada lagi, brea, anak Ibu. pan sekalipun ea T 
[nasama kecewa dangan Itu yang ironi Kin DHA 
| bisa menutup fakta bawa prea punga sifat 


hia nj Ak 
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(ad aga SAN 


ji 


sudah | 


f 
| 


| 


an Temaga Dera, Deen cabe untk? MRAR in ggalin Ayak. | 
? tiso, | 
aa or dp lan Lana, Aga | 

Ayah... Ayak nanas utt, YA Yus Ayah iiu orang hebat. | 
Tven pecaya Iu. | 

Sepatitim sepakbola Ayah yang mainan g di pertandingan | 
kovarin, beea percaya bowa suatu Saat Ayah juga menang | 
dori rame masa lalu is. Ayoh barus bangkit, ya, Yah | 
Dee akan sangat marah sawa Ayah kalau Ayah saaga | 
tajuk Lagi i 
perlu ke Dera, Ayah joel winie judi orang yang lebih kaik. | 

Ayah jangan mabuk lagi, ya. Drea sebenarnya takut | 
setiap Aysh mabuk dan meorhsuaruh ke Drea. Tupi Tre 
selalu moid sari Ayah wacana kasar ke Tirek sewakin | 
Agan mabuk. setelah Tren wagak ada, Trea harap Ayah | 
nggak mabuk mahukan lagi karena Tera sayang Agak | 
Ayin harus jaga kovilisi tubuh Ayah baik-baik. ! 

Untuk kejadian, waktu itu, jangan Ayah pikiri» lagi 
Ha Apalagi kalau saapa bikin Ayah merasa bersalah 4P. 
Deh memang kaewa sawa Ayah, tapi bukaan berari PPP. 
| "engimpan dendam savaa Ayah. Nagar. brea ingin PP | 
-| dengan teng Fi į jauh Ka | 
! ng. Maka dari itu, prez sudah dari fa D 
t Beam. Ayah. Dren tahu, melakukan iu SP. 
| aan stan deman dar. tandan. prea wage  | 
“Mengalahkan Ayah, ma 


. Mengimpan dendam. samp Ayah. Nggak. Trea tg" PF | 
Mangan tenang, Maka diri ita, Dren sudah dari ja PP” 


Lg sanam Do, Beta coba sha ORA Manggar Ayah 


ea hars kuat ya. Yah. Agak Bu orma hebat. | 
pren pereigo Gu 
Seperti tim sepak. Lela Ayah yang mendung Mi pertandinom, 
kemarin, esa percaya bahwa suntu saat Ayah jaga mong . 
dari jantan masu Lalu Uu. Ayah harus bangkit, ya Yak. | 
bru akan sangue syah Serma Ayah kalau Ayah sempat | 
terpurai lagi. H 
Dren moha, Ayah jew sama diri Ayah sendiri, nggak | 
perlu ke Iren Apah janji umbuk jovi orang yang Lebih baik. ` 
Apah jangan. mabuk lagi, ya. Drea sebesanngya takut | 
setiap Ayah seluk, dan marah mprah ke Pren. Tapi Drea 
selalu mam. soat Ayah ngomong kosar ke Tren sewu | 
Ayah mabuk. Sedah wea nggu ada, brea harap Apah 
nggak. makue-mubukaw Lagi karesn Prea sayang Ayah 
Ayah harus jage Ieandisi tubuh Aygin baik-baik. | 
Untuk kejadian waktu iba, jangan Ayah pikir Lag | 
YA. Apalagi walon sampai bikin Ayak merasa bersalah. Y 
Prea memang kerewa cama Ayah. tapi bukan berati DP 


Ayah. Dra tahu, Ayan melaksikan Gs 
karia desaktan erinan dam kendaan. pren ngg" NP" 
menyalakan Ayah. 


Í Topi prei wogak bisa, Yah. | 
H2 Ayyah.. setelah ibu pergi dari hisha kita Yen tah Aya | 
setiap wosinya membenci masa Lalu RL. | 
Ayah- Ayah barus kust, ya Yah. Ayah it orang keha. | 
been peraga ku | 
Seperti tan szpule nata Ayah og wenang di pertindin ga, | 
kemarin, Drea percaya bahwa saatu out Aya juga menang | 
dari jeratan masa Labu Isu. Ayah harus bangkit, ya, Yin. 
Teta akar. sajat marah sme Ayun Rom Ayah sarap 
tarpuni lagi, ! 
Trea wagkoh, Ayah janji sewa diri Ayah sendiri, ngook. | 
perlu ke Drea, Ayah janji untuk fadl wang yang Lebih baik. | 

Angan jangan mabuk Lagi, ya. Tren sebenarnya takut 

sekop Agok mabuk das marah-marah ke Dres. tapi Des 
Ayah mabuk Setelah Drea ngosi uda, Drew harap Ayak | 
napak mabide maturan lagi temen Dea sayang Ayok | 
Ayah harus jaga kondisi babak Ayah baik-taike- | 
Hihat kejadian waktu itu, jangan. Ayah pikirin lagi | 

y= Apalagi kalau sampai bikin. Ayah serasa bersalah 1% 
Drea miming kesnun sama bukan weart P | 
p megaa dedam sama Ayah. magak: Dren ingin PP | 
engan tenang. Maka dad Itu, mea sudah dari Ja YP” | 
, Memanflamn Ayan, ren tahu, Ayah melakukan ini S | 
| komne desa Y pa 
Í kan ekonomi dan keadaan. Drea ngg "| 
| ewean Aya. 3 
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Apa pan yang Aysh lekukan ke irea, bahian siapa 
| menyakiti Drea kendang kali, pren idak, okum. pemah bisa 
| desi Ayah Karae pada dasarnya, Ayah tetaplah Ayah. 
cinta pertama Seorang onak perempuan adalah ayahnya. 
kegisu juga Bret, Bukankah ie yang pamah Ayah bilang 
ke prea sant Drga beranjak rewajar 

Sebelum. surat ini Bren amir, Iwru santa vanaf yang 
sebesar besarnya kepada Ayah kurasa bru bisa jadi anak 
yang membawagakan dan seermbahagiokaw buat Ayah. maaf | 
kurina Torea helm bisa judi dokter sesuai permintaan Ayah. 
Beta minta maaf H9, yah. 

tisaha surat ini, Drek selipkan wong hasil. Treu bekerja 
iurs ini, Alla yang Dres pileni sebenarnya untuk kayar air, 
bayar Ustrika, kuat makam, div. sekolah Teren. Selebihnya Iren | 
tikung untuk Ayah. Ayah Wise guwaksu uang itu untuk | 
kebutuhan. Ayah serelah ini. lap mast ya, Yah uangnya 
saga kanyak. Agan masih perlu kerja untuk melanjutiean 
hidup Ayok. Doa Taea, semoga Ayuh mendapatkan pekerjaan 
Yng kalal, Diza sedih melihat Ayah koupim kerani | 
A On ya, Ayah nggae perlu Lari bayar uir dan Listrik balau. 
ini korena sudah Dex buyar. Kopi don telur jaga masih wia | 
didapur, ren yakin. Ayah butuh Bu. 

Sadah, itu saja curai Tue, 

Sebelum surat ini Pree akhiri, trea mou bilang, | 
gaina wktu berjalan, apa saja yong tetewali. Ayah | 
A) selaku jadi Ieesayangan Drea. Brea sayang AHA | 

Salam dari ten, anak Ayah yang hobinya Dc Oka | 
Ah minuna kozi don nonton bola. Heheh. Cove ya AYAR! | 


: Apa pun yang Ajah kukur, ke Dres, bahkan sampai 


| menyakiti Drea berulang kati, Trea tidak. akan pernah kisa 


toni Ayah. Karena pada dasarnya, Ayan tetaplah Ayah. 
cina pertama KOMKA anple perenpuan. adalah guna. 


pegi juga Drea, bakawkah itu yang pernik Ayah kilang 


pe Drea sait Dea beranjak. remaju? 


Sebiura sarat Ini Dren akhiri, Prea minta maaf yang | 


yang membanggakan One membahagiakan bwat Ayah. Maaf 
koera Dren belum bisa jadi. dokter sesuai permintaan. Ayah 
Dena minia maaf Ya, Ym 

Disertai awal (nå, erea selina uang hasil wea bekerja 
selar bnd. Ada yang Brea pakai seberarnyu wad bayar gir, 


tayar listrik, but makan, dan sekukah Drea. Selebihnya Drea | 


Uban uniu Ayah. Ayak bisu gunakan uang itu untuk 
kebutuhan Ayah sidak ini, Tupi wusaf. ya Yuk uangnya 
Kapak banyak. Ayah musih perlu kejo untuk melanjutkan 
Hidup Ayah. Dea Drea, semagi Ayah mendapatkan pekerjaun. 
Hang halal, prey sedih melihat Ayok kemarin-eewunin 

Oh yg, Ayah nggak perlu Lagi bugar air don, Listrik bulan 
Iki karesa sudah Tawa bayar. Koni dan Lebar juga vansin ada 
A dapa, bren yakin Apain butuh itu 

Sudak, itu saja surat Drea. 

Sebelum surat ini prea akhiri, Prea maw bilang, 


Apa pur HPng Ayah lakukan. kz nea, kahksw. sampai 
i Dren berulang kali Drea tislake akan pernah bisa 

kena Ayah. Karena pada dasarnya, Ayah tetaplah Ayah 
cinta pertama seorang Anak perampuan udalah ayahnya. 
begitu juga Drea, bukankah itu Yang pemah Ayah bilang ` 
Ie Drea soat Preh beranjak remaja: 

sebelum surat ind Drea akhiri, Trea wintu warf yang | 
skesar besarnya kepada Ayah kareni belum biso judi mak. 
yng membanggakan dan membahagiakan buat Ayah. Man 
karoso miea belum bisa jadi dokter sesuai penmislaan Ayah. 
pres mina wan ya Yah. : 
sawa ini, Ada yang Tren pakat sehewanaya umbuk bayar air, 
bayar listrik, buat malem, dan seolah Pera. sedaya Teen | 
tiung untuk Ayah. Ayah bisa gunakan uang ibu Untu | 
mogok banyak. Ayuh masih perlu Kerja wiu. melanjukan | 
hidup Ayah. Dog Dreg saugt Ayah memolapateum pekerjuan. 
Ying hulal. erea sedih melihat Ayah Remuru-kemarin. 

Ok ya, Ayah nggak peris Lagi bayar sir dan listrik, bulan. 
ii karny sudah Dreo bayar. Kopi dan telur juga masih ada | 
Adapun Desa yakin, Ayah butuh itu. 

Sudah, itu saja sarat Ewen. 

Sebelum surat ini Drea akhiri, Drea maw bilang. | 


Salam dari rreg, onak Ayah yang hobinya ikiia | 
A48 minam, kopi dan. vantan. bola. Heeh. Love yon. AYAHI | 
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diberikan oleh Wildan kepada Guntur 
aki. Guntur terdiam, Ma 
SA erani menatap nisan yang berada di sebahu, 
mem perban naik ke permukaan. 


yang kini sudah berbaring di dalan 


nsh merah basah, tempatnya berpijak. 
terakhir yang Drea berikan 


dunia yang pe 


Guntur memikirkan satu hal, apa yang 
kepada Drea, anak kandungnya sendiri? Apa? Guntur sadar 
haha selama ini Drea yang selalu memberikan banyak ha 


kepadanya. 

Tangan Guntur bergetar ketika perlahan kepala 
mendongak untuk melihat gundukan tanah merah yang mes 
buah di hadapannya. Di bawah tumpukan itu, De??? 
Perempuan satu-satunya telah pergi untuk selamatan?” 
Sebutir air mata meluncur di pipi Guntur, Air da PP 
Wana daa tahan terakhir ini adalah hal yang Pa P?” 

r perlihatkan, 1 

Dadanya dirundung sesak ketika satu pet 243 

metae Dia tinta di pikirannya. Terlebih area 
Uang yang selama ini Drea tabung 


diberikan oleh Wildan kepada Guurur 
aa ki Oma Aa 
saja berani menatap nisan yang berada di sebelahny, 


Guntur masih - 
pertas yang masih digenggamnya. Seluruh ingaranaya ng 
yang kini sudah berbaring di dalam 


Drea mendapat kabar bahwa 

Untuk pertama kalinya setelah dua 
Guntur memikirkan satu hal, apa yang 
kepada Drea, anak kandungnya sendiri? Apa? 
bahwa selama ini Drea yang selalu memberikan 
kepadanya, 

Tangan Guntur bergetar ketika perlahan kepalan? 
mendongak untuk melihat gundukan tanah merah yang 
isask d badannya. Di beh senapan in, PS 
Perempuan satu-satunya telah pergi untuk selama-dara"P” 
Sebutir air mara meluncur di pipi Guntur. Air mata P? 
denda tahun terakhir ini adalah 'hal yang Paling 

perlihatkan. 

Dadanya dirundung sesak ketika satu per ui 
Ae Drea terlintas di pikirannya, Terlebih saat 

ihat sisipan uang x muka 
yang selama ini Drea tabung "' 


sudah ia berikas 
Guntur sadar 


banyak bal 


tahun terakhir ini, 
Guntur memikirkan saru hal, apa yang sudah ia berikat 
tepada Drea, anak kandungnya sendiri? Apa? Guacur sx 
bahwa selama ini Drea yang selalu memberikan banyak bal 
kepadanya. 

Tangan Guntur bergetar ketika perlahan a 
mendongak untuk melihat gundukan tanah merah yang 
buah di hadapannya. Di bawah tumpukan in, Det?” 
a a a Air | 

perlihatkan, sii 

Dadanya dirundung sesak ketika satu per it 
mkan Dita terlintas di pikirannya. Terlebih saat 

Sipan uang yang selama ini Drea tabung 1" 


mars yan 
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Guntur berpikir bahwa saat ini PTN 
sbb mangan yuni Sena ingin dia lakukan 

“Dre, Ayah...” Bahu Guntur i 
baya itu menangis semakin keras dar dana Pi Paruh 

Ayah mana yang tega membuat hidup anaknya mend, ji 
Ayah mana yang tega membuat anaknya tak pernah merasa 
bahagia? Guntur! Laki-laki itu kini merasa tak punya muka 
di hadapan pusara putrinya. 

Di saat Guntur seharusnya bisa berperan sebagai orang 
tua tunggal yang baik, ia malah bertindak seenaknya. 
Mencaci Drea adalah kebiasaannya. Membuat Drea bersedih 
sudah menjadi rutinitasnya. Guntur sadar bahwa selama ini 
tidak ada satu pun kebaikan yang ia berikan kepada Drea. 

Ada banyak kalimat yang ingin Guntur katakan kepada 
Drea, banyak sekali... Namun, yang paling dan yang mesti 
Guntur katakan nyatanya hanya satu. Satu kata yang takkan 
hisa mengubah semua kehancuran yang Guntur berikan 
Salam kehidupan Drea, Maaf, maaf, dan maaf. 

Isakan Guntur tak kunjung berhenti, malah semakin 
Menjadi. Pada setiap kejadian di dalam hidupnya, Guntur 
thn pasti bahwa dia sudah menjadi ayah yang gagal. 

Dada Guntur sesak. Kalau ada satu hal yang ingin 
Amru lakukan saat ini, ia ingin membuat Drea kembali 
Da Ya: la ingin menggantikan posisi Drea. Masa depan 
Kan ih berharga dibandingkan hidup Guntur yang 
Tidak tanya merepotkan, Guntur yakin, kalau saja Drea 
a da iki ayah sepertinya, anak iru pasti memiliki 

Yang amat sangar cemerlang. 


Guntur berpikir bahwa saat ini yang į P 
i Ingin dia lakukan 
adalah menggantikan posisi Drea, 

“Dre, Ayah...” Bahu Guntur terguncang. Pria paruh 
baya itu menangis semakin keras dan deras 


Di saat Guntur seharusnya hisa herperan sebagai orang 
ma tunggal yang baik, ia malah bertindak seenaknya. 
Mencaci Drea adalah kebiasaannya, Membuat Drea bersedih 
sudah menjadi rutinirasnya. Guntur sadar bahwa selama ini 
tidak ada saru pun kebaikan yang ia berikan kepada Drea, 
Ada banyak kalimat yang ingin Guntur katakan kepada 
Drea, banyak sekali... Namun, yang paling dan yang mesti 
Guntur katakan nyatanya hanya satu, Satu kata yang takkan 
bsa menguhah semua kehancuran yang Guntur berikan 
dalam kehidupan Drea. Maaf, maaf, dan maaf. 

Kakan Guntur tak kunjung berhenti, malah semakin 
menjadi. Pada setiap kejadian di dalam hidupnya, Guntur 
"ha pasti bahwa dia sudah menjadi ayah yang gagal 

Pada Guntur sesak. Kalau ada satu hal yang ingin 
a saat ini, ia ingin membuat Drea kembali 
Ona DT la ingin menggantikan posisi Drea. Masa depan 
Sta Iebih berharga dibandingka ingkan hidup Guntur yang 
Ae mana Merpetka. Guntur yakin, kalau saja Dra 
Mats da Miki ayah sepertinya, anak itu pasti meil 
Yang amat sangat cemerlang, 


Guntur berpikir bahwa saat ini 
adalah menggantikan posisi Dres. 
baya itu menangis semakin keras dan deras. 

Ayah mana yang tega membuat hidup anaknya p berita? 
Ayah mana yang tega membuat anaknya tak pernah merasa 
bahagia? Guntur! Laki-laki iru kini merasa tak punya muka 
di hadapan pusara putrinya. 

Di saat Guntur seharusnya bisa berperan sebagai urang 
mua tunggal yang baik, ia malah bertindak seenaknya. 
Mencaci Drea adalah kebiasaa 1nnya. Membuat Drea bersedih 
sudah menjadi rutinitasnya, Guntur sadar bahwa selama ini 
tilak ada satu pun kebaikan yang ia berikan kepada Drea. 

Ada banyak kalimar yang ingin Guntur katakan kepada 
Drea, banyak sekali... Namun, yang paling dan yang mesti 
Gontur katakan nyatanya hanya saru. Satu kata yang takkan 
bisa mengubah semua kehancuran yang Guntur berikan 
dalam kehidupan Drea. Maaf, maaf, dan maaf. 

lakan Guntur tak kunjung berhenti, malah semakin 
enjadi, Pada setiap kejadian di dalam hidupnya, Guntur 
"abu pasti bahwa dia sudah menjadi ayah yang gagal. 

Dada Guntur sesak. Kalau ada satu hal yang ingin 
ke p Kukan saat ini, ia ingin membuat Drea kembali 
Dang Ja Bin menggantikan posisi Drea, Masa depan 
Ka Bam ap Paman 
ak map ga Merepotkan. Guntur yakin, kalau saja ai 
Pan dapa ayah sepertinya, anak itu pasti memil 

Yang amat sangat cemerlang. 


yang ingin dis lakukan 
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Tidak seperti ini... 

Tidak... a 

“prea” Nama itu tertahan di ujung lidah Guntur 
Hari Guntur tercabik-cabik. Perlahan, Guntur merebalika, 
| Ianya di tanah merah basah, pembatas antara diring, 
dan Drea. Air mata Guntur terus mengalir. 

Satu per satu kesalahan yang pernah Guntur torehkean 
di hati Drea terus bangkit ke permukaan. Sampai Guntur 
menyadari satu hal, setelah ini hidupnya sudah mati. Mari 
karena rasa bersalah seumur hidup kepada anaknya sendiri. 


Dek Our 


“Apabila tekanan udara di kabin ini berkurang secara 
sehingga dapat dijangkau.” 

Di antara suara pramugari yang sedang 
mendemonstrasikan prosedur keselamatan penumpang di 
dalam pesawat, laki-laki itu memilih diam dan mendengarkan. 
meskipun matanya sama sekali tidak menoleh ke arah 
Pramugari tersebut. Laki-laki itu lebih tertarik untuk mdh 
landasan jalan pesawat yang akan membawanya PSB 

Sampai demonstarasi itu selesai, pesawat mwlai FPP 
landas, meninggalkan sebuah kota kenangan yang "KM 
“tuk pindah ke huar kota. 


| 
| 


Tidak seperti ini- 

Tidak... Lag 

“meas Nama itu tertahan di ujung lidah Gun, 
ji otr abc. Perahan, Guar menda 
kepalanya di tanah merah basah, pembatas antara dirinya 
dan Drea. Air mata Guntur terus mengalir. 

Satu per satu kesalahan yang pernah Guntur tnrehkan 
di hati Drea terus bangkit ke permukaan. Sampai Guntar 
menyadari satu hal, setelah ini hidupnya sudah mati, Mari 
karena rasa bersalah seumur hidup kepada anaknya sendiri, 


Ohia: Or 


“Apabila tekanan udara di kabin im berkurang secara 
tiba-tiba, maka masker oksigen akan keluar dari tempatnya 
sehingga dapat dijangkau." 

Di antara suara pramugari yang sedang 
mendemonstrasikan prosedur keselamatan penumpang di 
dalam pesawat, laki-laki itu memilih diam dan mendengarkan, 
meskipun matanya sama sekali tidak menoleh ke arah 
Pramugari tersebut, Laki-laki itu lebih tertarik untuk melihat 

m jalan pesawat yang akan membawanya PE 

Sampai demunstarasi itu selesai, pesawat mulai "i 

“25, meninggalkan sebuah kota kenangan YUWE z 
sulit Wildan lupakan, Satu minggu tidak bersekolah. Wil 
akhirnya memutuskan untuk mengikuti permintaan PPP” 
Untuk pindah ke luar kota. 


Tidak seperti ini. 

Tidak... Ea 

area." Nama itu tertahan di ujung lidah Guntur, 
kepalanya di tanah merah basah, pembatas antara dirima 
dan Drea. Air mata Guntur terus mengalir, 

Satu per satu kesalahan yang pernah Guntur torehkan 
di hari Drea terus bangkit ke permukaan. Sampai Guntur 
menyadari satu hal, setelah ini hidupnya sudah mati. Mati 


(Spark Cute) 


“Apabila tekanan udara di kabin ini berkurang secara 
sehingga dapat dijangkas." 

Di antara suara pramugari yang sedang 
mendemunserasikan prosedur keselamatan penumpang di 
dalam pesawat, laki laki itu memilih diam dan mendengadars 
meskipun matanya sama sekali tidak menoleh ke arah 
Pramugari tersebut. Laki-laki itu lebih tertarik untuk melihat 
landasan jalan pesawat yang akan membawanya POP 

Sampai demonstarasi itu selesai, pesawat mulai KP% 

Cas, meninggalkan sebuah kota kenangan ya "6 wd 
suit Wildan lupakan, Satu minggu tidak bersekolah. Wi 
akhirnya memutuskan untuk mengikuti permiataan PPP" 
Utak pindah ke luar kota, 
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Sebenarnya Wildan sudah mengetahui rencana kepindah 
ini sejak lama. Kesembuhan mamanya menjadi salah say, 
prioritasnya. Papanya lebih sering berada di Jakarta sebingga 
tidak bisa mengontrol secara rutin kondisi mamanya, jugs 
mengenai Mbak Sandra yang akan direhabilitasi. 

Wildan bersyukur, Mbak Sandra selama ini hanyalah 
pemakai. Ia tidak tergabung dalam sindikat penjualan. 
Semua yang dikatakan Drea waktu itu hanyalah tindakan 
bodoh Sandra yang ingin membuat Drea takut kepadanya. 

Andai saja waktu dapat diputar, Wildan pasti bisa 
menyelamatkan keduanya. Sayangnya tak bisa.... Penyesalan 
iu akan selalu mengiringi langkah Wildan ke mana pun ia 
pergi, Dan Wildan sadar, bukan hanya dirinya yang menyesal, 
Sandra yang duduk di sebelahnya juga ikut menyesal. 

Wildan menghela napas ketika mulai sadar bahwa kini 
ia sudah berada puluhan ribu kaki di aras permukaan tanah. 
Wildan tahu, tak seharusnya ia pergi di saar kondisi sedang 
terpuruk seperti ini, Tapi ia tak punya pilihan. 

Wildan ingin mamanya sembuh dari depresi. Wildan 
Iga ingin Mbak Sandra lepas dari ketergantungan narkoba. 
Dan semua itu bisa tercapai jika Wildan menurunkan egonya 
Uitak tidak menentang kepindahan keluarganya. 

“Wildan.” 

Panggilan serta tepukan di bahunya itu berhasil membuat 
Pian menoleh, Ia menemukan Sandra menatap ke arabra: 
da KIM pasti lagi mirikin Drea, kan?” A ? 

Suara meringis “Mbak minta maaf, ya. Andai *— 


Sebenarnya Wildan sudah mengetahui rencana keping 
ini sejak lama. Kesembuhan mamanya menjadi salah nila 
prioctasaya. Papanya lebih sering berada di Jakarta sehinggy 
gidak bisa mengontrol secara rutin kondisi mamanya, j 
mengenai Mbak Sandra yang akan direhabilitasi, Pm 

Wildan bersyukur, Mhak Sandra selama ini hanyalah 
pemakai. Ia ridak tergabung dalam sindikat penjualan. 
Semua yang dikatakan Drea waktu itu hanyalah tindakan 
bodoh Sandra yang ingin membuat Drea takut kepadanya. 

Andai saja waktu dapar diputar, Wildan pasti bisa 
menyelamatkan keduanya. Sayangnya tak bisa... Penyesalan 
itu akan selalu mengiringi langkah Wildan ke mana pun ta 
pegi. Dan Wildan sadar, bukan hanya dirinya yang menyesal, 
Sandra yang duduk di sebelahnya juga ikut menyesal, 

Wildan menghela napas ketika mulai sadar bahwa kini 
i sudah berada puluhan ribu kaki di atas permukaan tanah. 
Wildan tahu, tak seharusnya ia pergi di saat kondisi sedang 
terpuruk seperti ini. Tapi ia tak punya pilihan. 

Wildan ingin mamanya sembuh dari depresi. Wikan 
jug ingin Mbak Sandra lepas dari ketergantungan narkoba. 
Dan semua itu bisa tercapai jika Wildan menurunkan egonya 
“utuk tidak menentang kepindahan keluarganya. 

“Wildan.” 

Panggilan serta tepukan di bahunya itu berhasil membuat 
Wien manolh, Ia menentukan Sandra menatap heran 
ia pasti lagi mirikin Drea, kan?” tauya * 

suara meringis: “Mbak minta maaf, ya- Andai **— 


Sebenarnya Wildan sudah mengetahui rencana keping 
ani sejak lama. Kesembuhan mamanya menjadi salah sary 
prioritasnya. Papanya lebih sering berada di Jakarta sehingga 
mengenai Mbak Sandra yang akan direhabilitasi, 

Wildan bersyukur, Mbak Sandra selama ini hanyalah 
pemakai. Ia tidak tergabung dalam sindikat penjualan, 
Semua yang dikatakan Drea waktu itu hanyalah tindakan 
bodoh Sandra yang ingin membuat Drea takut kepadanya, 

Andai saja waktu dapat diputar, Wildan pasti bisa 
menyelamatkan keduanya. Sayangnya tak hisa.... Penyesalan 
itu akan selah mengiringi langkah Wildan ke mana pun ia 
pergi. Dan Wildan sadar, bukan hanya dirinya yang menyesal, 
Sandra yang duduk di sebelahnya juga ikut menyesal. 

Wiklan menghela napas ketika mulai sadar hahwa kini 
ia sudah berada puluhan ribu kaki di atas permukaan tanah. 
Wiklan tahu, tak seharusnya ia pergi di saat kondisi sedang 
terpuruk seperti ini. Tapi ia tak punya pilihan. 

Wildan ingin mamanya sembuh dari depresi. Wildan 
jaga ingin Mbak Sandra lepas dari ketergantungan narkoba. 
Dan semua itu bisa tercapai jika Wildan menurunkan egonya 
"atuk tidak menentang kepindahan keluarganya. 
“Wildan.” 
ala serta tepukan di bahunya iru beras embos" 
dan menoleh, Ia menemukan Sandra menatap ke aral 
Toa pasti lagi mirikin Drea, kan?” pre 

Siara meringis. “Mbak minta maal, yè 
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Wildan menggeleng, senyum tipisuya terukir. “Sudah, 
Mbak, jangan disesali lagi. Wildan yakin, Drea lebih menyukai 
tempatnya sekarang, Penyesalan yang Mbak lakukan malah 
akan membuat Drea sedih di surga sana. Mending Mhak 
fuikus aja sama rehabilitasi Mbak, biar cepat sembuh.” Wildan 
menepuk bahu Sandra. “Drea itu perempuan baik, Mbak. 
Wildan yakin dia malah lebib bahagia kalau Mbak berusaha 
sembuh ketimbang Mhak terus menyalahkan diri sendiri." 

Sandra tidak tahu bagaimana harus menanggapi ucapan 
Wildan, Ja ikur tersenyum. “Makasih, ya, Dan,” 

Wildan menganggukkan kepala, hanya itu. la bersiap 
untuk menatap keluar jendela lagi. Pesawat yang ia tumpangi 
kini semakin tinges, mengudara menjauhi Kota Palembang, 

Sandra yang melihat gurat kesedihan di wajah Wildan, 
bertanya dengan suara berbisik, “Kamu pasti sangat mencintai 
Drea, ya?” 

Pertanyaan itu berhasil menyentak pikiran Wildan 
sehingga menyehahkan laki-laki itu menoleh lagi. “Drea?” 

Sandra mengangguk, membenarkan. “Pasti kamu sedih 
banget kita pindah secepat ini. Bahkan saat Drea baru 
meninggal seminggu yang lalu.” : 

Tebakan Sandra kembali menghadirkan senyum SPS 
di gurat wajah lelah Wildan. “Bukan Drea yang 
cintai, Mbak.” 

Sandra sempat tercengang. “Lalu?” 


Wildan menggeleng, senyum tipisnya terukir. “Sudah, 
Mbak, jangan disesali lagi. Wildan yakin, Drea lebih menyukai 
tempatnya sekarang, Penyesalan yang Mbak lakukan malah 
akan membuat Drea sedih di surga sana. Mending Mbak 
fokus aja sama rehabilitasi Mbak, biar cepat sembuh." Wildan 
menepuk babu Sandra. “Drea itu perempuan baik, Mbak, 
Wildan yakin dia malah lebih bahagia kalau Mhak berusaha 
sembuh ketimbang Mbak terus menyalahkan diri sendiri” 

Sandra tidak tahu bagaimana barus menanggapi ucapan 
Wildan. Ta ikut tersenyum. “Makasih, ya, Dan.” 

Wildan menganggukkan kepala, hanya itu, Ta bersiap 
untuk menatap kebuar jendela lagi. Pesawat yang ja tumpangi 

Sandra yang melihat gurar kesedihan di wajah Wiklan, 
bertanya dengan suara berbisik, “Kamu pasti sangat mencintai 
Tea, ya?” 

Pertanyaan itu berhasil menyentak pikiran Wikan 
sehingga menyebabkan laki-laki itu menoleh lagi. “Drea?” 

Sandra mengangguk, membenarkan. “Pasti kamu sedih 
banget kita pindah secepat ini. Bahkan saat Drea haru 
meninggal seminggu yang lalu." | 

Tebakan Sandra kembali menghadirkan senyum tip" 
di gurat wajah lelah Wildan. “Bukan Drea yang 
cintai, Mbak.” 

Sandra sempat tercengang. “Lalu?” 


| menerawang, wajah perempuan itu mendadak 


$ 
“Perempuan lain,” ungkap Wildan. Manik mata" | " in” ik matang 
ak Pn 4 z | Perempuan lain," ungkap Wildan. Man 


Wildan menggeleng, senyum tipisnya terukir, “Snduh, 
Mbak, jangan discsal lagi, Wildan yakin, Drea lebih menyukai 
tempatnya sekarang, Penyesalan yang Mbak lakukan malah 


Wildan yakin dia malah Iebih bahagia kalau Mbak berusaha 
sembuh ketimbang Mbak terus menyalahkan disi sendiri" 

Sandra tidak tahu bagaimana harus menanggapi ucapan 
Wildan. Ia ikut tersenyum, “Makasih, ya, Dan.” 

Wildan menganggukkan kepala, hanya itu. Ia bersiap 
untuk menatap keluar jendela lagi. Pesawat yang ia tumpangi 
kini semakin tinggi, mengudara menjauhi Kuta Palembang. 

Sandra yang melihat gurat kesedihan di wajah Wildan, 
bertanya dengan suara berbisik, “Kamu pasti sangat mencintai 
Drea, ya?” 

Pertanyaan itu berhasil menyentak pikiran Wildan 
sehingga menyebabkan laki-laki itu menoleh lagi. "Drea?" 

Sandra mengangguk, membenarkan. “Pasti kamu sedib 
banget kita pindah secepat ini. Bahkan saat Drea bam 
meninggal seminggu yang lalu” 

Tebakan Sandra kembali menghadirkan senyum “9 
di gurat wajah lelah Wildan. “Bukan Drea yang Wildan 
cintai, Mbak," 

Sandra sempat tercengang, “Lalu?” 

“Perempuan lain,” ungkap Wildan. Manik matang" 
menerawang, wajah perempuan itu mendadak terbayang: 
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“Siapa? Setahu Mbak, Mbak belum pernah bertemu 
perempuan Jain yang dekat sama kamu selain Urea." 

Wildan mempertahankan senyum tipisnya. "Pernah, 
Mbak sudah bertemu dengan dia, Tapi waktu itu Mbak 
masih dalam pengaruh obat," ujar Wildan. 

Sandra menampilkan ekspresi bingung dan tidak enak 
secara bersamaan. “Kamu sudah pamit sama dia?” 

“Wildan nggak berani pamit, Mhak.” 

“Loh, terus kamu pergi gitu aja?” Ada luka yang dapat 
Sendra lihat dari manik mata adiknya itu. Luka yang selama 
ini berusaha Wildan sembunyikan dari siapa pun, termasuk 
Sandra, kakak perempuannya sendiri, 

Wildan tak mengatakan apa pun, tapi Sandra berhasil 
menyimpulkan semuanya dari kebisuan itu. “Kenapa nggak 
pamit? Bukankah kalau kamu mencintainya, dia berhak 
tahu segalanya?” Sandra berujar. “Dia pasti akan sedih 
kalau kamu tiba-tiba pergi, Dan.” 

Wildan tersenyum pahit. Susah payah ia menahan 
menyihak segalanya. | 

Ada salah satu alasan mengapa Wildan tidak berpamitan 
dengan Andini Satu kejadian yang berhasil membuat Wildan 
naa bahwa dia tidak bisa melanjukan kisah ini deeh 
"dini, Perempuan itu berhak A 


“Siapa? Setahu Mbak, Mbak belum pernah bertemu 
perempuan lain yang dekat sama kamu selain Drea,” 

Wildan mempertahankan senyum tipisnya. “Pernah, 
Mbak sudah bertemu dengan dia. Tapi waktu itu Mbak 
masih dalam pengaruh ohat,” ujar Wiklan. 

Sandra menampilkan ekspresi bingung dan tidak enak 
secara bersamaan. "Kamu sudah pamir sama dia?” 

“Wildan nggak berani pamit, Mbak." 

“Loh, terus kamu pergi gitu aja?" Ada luka yang dapat 
Sandra lihat dari manik mara adiknya itu, Luka yang selama 
ini berusaha Wildan sembunyikan dari siapa pun, termasuk 
Sandra, kakak perempuannya sendiri. 

Wildan tak mengatakan apa pun, tapi Sandra berhasil 
menyimpulkan semuanya dari kebisuan itu. “Kenapa nggak 
pamit? Bukankah kalau kamu mencintainya, dia berhak 
tahu segalanya?” Sandra berujar. “Dia pasti akan sedih 
kalau kamu tiba-tiba pergi, Dan." 


“arak perempuan itu hanya akan terluka. 
ipek TO 


“Siapa? Setahu Mbak, Mbak belum pernah bertemu 
perempuan lain yang dekat sama kamu selain Drea.” 

Wildan mempertahankan senyum tipisnya. “Pernah, 
Mbak sudah bertemu dengan dia. Tapi waktu itu Mbak 
masih dalam pengaruh obat,” ujar Wildan, 

Sandra menampilkan ckspresi bingung dan tidak enak 
secara bersamaan. “Kamu sudah pamit sama dia?” 

“Wildan nggak berani pamit, Mbak” 

“Loh, terus kamu pergi gitu aja?" Ada luka yang dapat 
Sandra lihat dari manik mata adiknya itu. Luka yang selama 
ini berusaha Wildan sembunyikan dari siapa pun, termasuk 
Sandra, kakak perempuannya sendiri. 

Wildan tak mengatakan apa pun, tapi Sandra berhasil 
menyimpulkan semuanya dari kehisuan itu, “Kenapa nggak 
pamit? Bukankah kalau kamu mencintainya, dia berhak 
tahu segalanya?" Sandra berujar. “Dia pasti akan sedih 
kalau kamu tiba-tiba pergi, Dan.” 

Wildan tersenyum pahit. Susah payah ia menahan 
kesedihan yang tertumpuk di hatinya, tapi Sandra berhasil 
menyibak segalanya. f 

Ada salah satu alasan mengapa Wildan tidak berpamitan 
dngan Andini, Satu kejadian yang berhasil membuat Wildan 
Sadar diri bahwa dia riak bisa melanjutkan kisah dngan 

a Aa 
Andini. Perempuan itu berhak bahagia. Da ipa 
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Malam itu, satu minggu yang lalu. 

Tatapan kosong Wildan temukan dari jarak belasan 
meter ketika ia melihat Andini terduduk lesu di balik jeruji 
besi, Wildan tak berada di sel yang sama dengan Andini 
sehingga laki-laki itu hanya dapat melihat Andini dari jauh, 

Baru kali ini di sepanjang hidupnya, Wildan membenci 
yang ia sayangi tercebur dalam lubang yang tak seharusnya 
perempuan itu masuki, 

Setengah jam kemudian. Wildan terus-menerus menatap 
Andini yang telap menunduk. Wajah Andini pucat, tanpa 
ekspresi, tapi Wildan sadar bahwa perempuan itu ketakutan. 

Tak lama kemudian, kondisi sel yang semula tenang 
berubah riuh dengan kedatangan liga orang yang membuat 
tubuh Wildan menegang. Dari tempatnya berdiam diri, 
Wildan jelas mengenal tiga orang itu. Keluarga Andini. 

Polisi mengeluarkan Andini, menyatakan bahwa 
perempuan itu tidak terlibat apa-apa, terlebih melihat 


Malam itu, satu minggu yang lalu. 

Tatapan kosong Wildan temukan dari jarak belasan 
meter ketika ia melihat Andini terduduk lesu di halik jeruji 
besi. Wildan tak berada di sel yang sama dengan Andini 

Baru kali iri di sepanjang hidupnya, Wildan membenci 
yang ia sayangi tercebur dalam lebung yang tak seharusnya 

Setengah jam kemudian. Wildan terus-menerus menatap 
Andini yang tetap menunduk, Wajah Andini pucat, tampa 
ekspresi, tapi Wildan sadar bahwa perempuan itu ketakutan. 

Tak lama kemudian, kondisi sel yang semula tenang 
berubah riuh dengan kedatangan tiga orang yang membuat 
tubuh Wildan menegang. Dari tempatnya berdiam diri, 
Wildan jelas mengenal tiga orang itu, Keluarga Andir. 

Polisi mengeluarkan Andini, menyatakan bahwa 
perempuan itu tidak terlihat apa-apa, terlebih melihat 
dahulu dibandingkan Wildan. 

Wildan setidaknya dapat bernapas lega ketika Andri 
ampas Seman Meskipun ada yang 

ika dengan mata kepalanya sendiri, i0 ME 
Andini menangis. Sesuatu yang sebenarnya tak pernah inei" 


Tatapan kosong Wildan temukan dari jarak belasan 


meter ketika ia melihat Andini terduduk lesu di balik jeruji 
besi. Wildan tak berada di sel yang sama dengan Andini 
sehingga laki-laki itu hanya dapat melihat Andini dari jauh, 


yang ia sayangi tercebur dalam lubang yang tak seharusnya 
perempuan ilu masuki. 


Andini yung tetap menunduk. Wajah Andini pucat, tanpa 
ekspresi, tapi Wildan sadar bahwa perempuan itu ketakutan, 


Tak lama kemudian, kondisi sel yang semula tenang 


berubah riuh dengan kedatangan tiga orang yang membuat 
tubuh Wildan menegang, Dari tempatnya berdiam diri, 
Wildan jelas mengenal tiga orang itu. Keluarga Andini. 


Polisi mengeluarkan Andini, menyatakan bahwa 


perempuan itu tidak terlibat apa-apa, terlebih melihat 
Daniyal berbicara begitu meyakinkan. Andini bebas lebih 
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Perempuan yang sudah ia libatkan malam ini 
ta, Dal memandang Wildan dari atas hingga ke bawah, 
Dompo Ponti ketika kedua mata mereka bertemu. Tatapan 


dari jauh melihat dirinya, menatap manik matanya dengan 


berada di 

dari sebelumnya, Wildan terdiam. Ada perasaan segan yang 

amuctnya menunduk, Rasa segan yang Wildan yakini 

Perempuan, “SA bersalah yang ia miliki kepada papa dari 
” yang sudah ia libatkan malam ini. 

ta, D iya memandang Wildan dari atas hingga ke bawah, 

Dan ap pai ketika kedua mata mereka bertemu, Tatapan 
berhasil menembus pertahanan yang sempat coba 


m yang sudah ia libatkan malam ini. 
tan, Deria memandang Wildan dari atas hingga ke bawah, 
Dang eti ketika kedua mata mereka bertemu. Tatapan 
berhasil menembus pertahanan yang sempat coba 
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Wildan bangun, Pertahanan itu hancur sehingga membuat 
Wildan tak mampu berkata-kata. 

anak laki-laki itu. Sampai ia jnen berkata, “Apu yang kamu 
pikirkan tentang anak saya?” 

pernah terlintas di pikiran Wildan. Ia pikir, Daniyal akan 


Pertanyaan Daniyal membuat Wildan membisu. Otak 
Wildan sulit menemukan jawaban, terlebih di bawah 
tatapan Daniyal yang jelas membuat degup jantung Wildan 
mati-matian berdetak. “Andini...” 

“Katakan, sehingga saya bisa memaafkan kamu malam 
ini," ungkap Daniyal. 

Wildan terdiam. Kedua matanya sudah memerah, tak 
lahan wstuk meluapkan emosi. 

Daniyal yang paham kundisi Wildan seketika tersenyum 
miring. “Kamu tahu? Saya tidak pernah melarang Andini 
untuk bersama siapa pun, Saya juga selalu berusaha terbuka 
dengan kamu, Wildan,” Daniyal memberi jeda pada 
ucapannya, ia menarik napas sebentar. “Saya sepenuhnya 
yang buruk untuk dirinya sendiri,” 


Wildan bangun. Pertahanan itu hancur sehingga membuat 
Wildan tak mampu berkata-kata, 
Dangyal masih memperhatikan Wildan, mencoba menilai 
anak laki-laki itu, Sampai ia pun berkata, “Apa yang kamu 
Daniyal tiba-tiba menanyakan itu. Satu hal yang tak 
pernah terlintas di pikiran Wildan. Ia pikir, Daniyal akan 


Wildan sulit menemukan jawaban, terlehih di bawah 
tatapan Daniyal yang jelas membuat degup jantung Wildan 
mati-matian berdetak. “Ardini...” 

"Katakan, sehingga saya bisa memaafkan kamu malam 
ini,” ungkap Daniyal. 

Wildan terdiam. Kedua malunya sudah memerah, tak 
tahan untuk meluapkan emosi, 

Daniyal yang paham kondisi Wildan seketika tersenyum 
untuk bersama siapa pun. Saya juga selalu berusaha terbuka 
dengan kamu, Wildan." Daniyal memberi jeda pada 
ucapannya, ia menarik napas sebentar, "Saya sepenubnyt 
ang buruk untuk dirinya sendiri." 

“Saya sayang dengan Andini, sangat, Dia anak pert?” 
saya dan juga anak perempuan saya satu-satunya." 


Wildan bangun. Pertahanan itu hancur sehingga membuat 
Wildan tak mampu berkata-kata. 

Daniyal masih memperhatikan Wildan, mencoba menilai 
anak laki-laki itu. Sampai ia pun berkata, “Apa yang kamu 
pikirkan tentang anak saya?” 

Daniyal tiha-tiba menanyakan itu. Satu bal yang tak 
pernah terlintas di pikiran Wildan. Ia pikir, Daniyal akan 
langsung menyerangnya dengan makian karena membuat 
putri semata wayangnya mendekap di sel semalaman, 

Pertanyaan Daniyal membuat Wildan membisu. Otak 
Wildan sulit menemukan jawaban, terlebih di bawah 
tatapan Daniyal yang jelas membuat degup jantung Wildan 
mati-matian berdetak. “Andini...." 

“Katakan, sehingga saya bisa memaafkan kamu malam 
pu,” ungkap Daniyal. 

Wildan terdiam, Kedua matanya sudah memerah, tak 
Tahan untuk mebupkun emosi. 
miring. “Kamu tahu? Saya tidak pernah melarang Andini 
sertuk bersama siapa pun. Saya juga selalu berusaha terbuka 
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Wildan sudah tahu bahwa kalimat seperti itu akan 
dikatakan oleh Daniyal. 

"Bicaralah, sehingga saya mampu 
kamu lakukan malam ini.” maag 
sebelum mendongakkan kepala, “Maaf, Om,” ucap Wildan. 
“Saya tidak bermaksud membuat Om kecewa 


Orangtua yang suka melurang-larang anak. Tapi untuk kali 
ini, saya melarang kamu untuk mendekati Andini dulu. 
Sampai kamu bisa menyelesaikan semua masalah kamu." 

Wildan terpaku karena baru saja Daniyal secara langsung 
menyuruh Wildan untuk menjauh dari hidup Andini. Tepat, 
tidak bertele-tele, tapi berhasil membuat Wildan diam tak 
“ntuk memperjuangkan cintanya yang rasanya terlalu dini 


Wildan sudah tahu bahwa kalimat seperti ; 
Perap Dania, seperti itu akan 
“Bicaralah, sehingga saya mampu 
kamu lakukan malam ini.” memaafkan opa yang 


Ini, saya melarang kamu untuk mendekati Andini dulu. 
Sampai kamu bisa menyelesaikan semua masalah kamu." 
tidak bertele-tele, tapi berbasil membuat Wildan diam tak 
berksaik. Wildan tidak bisa membela dirinya sendiri, apalagi 


Daniyal bertanya lagi, “Kamu sayang sama anak saya?" 

Tanpa pikir panjang, Wildan mengangguk, 

Daniyal terseryum tipis, "Kalau begitu, pergilah dulu, 
Perbaiki apa yang seharusnya kamu perbuiki. Kehidupan 
kalian masih panjang,” sahut Daniyal. “Saya bukan tipe 
orangtua yang suka melarang-larang anak. Tapi untuk kali 
ini, saya melarang kamu untuk mendekati Andini dulu. 
Sampai kamu bisa menyelesaikan semua masalah kamu.” 

Wildan terpaku karena baru saja Daniyal secara langsung 
menyuruh Wildan untuk menjauh dari bidup Andini, Tepat, 
tidak bertele-tele, tapi berhasil membuat Wildan diam tak 
berkutik. Wildan tidak bisa membela dirinya sendiri, apalagi 
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asing terlihat memenuhi lapangan sekolah, berharis di bagian 
paling pojok dekat lapangan voli. Menandakan bahwa mereka 
adalah murid baru SMA Widya Bakri. 

Berhanding terbalik dengan anak haru yang bersemangat, 
#mkanak kelas sebelas yang tahun ini naik tingkat menjadi 
das dua belas malah malas-malasan memasuki lapangan 
“tik melaksanakan upacara tujuh belas Agustus hari ini. 

“Sudah siap?” 

Pertanyaan itu berhasil mengembalikan fokus perempuan 
ngan rambut lurus yang kembali dikucir tanpa poni- 

“Sapt” ah dirinya dan beberapa eng di ebelahaya 
Perenpuan itu tersenyum cerah seraya mengambil bendera 


Awal semester ganjil kembali menyapa. Ratusan wajah 
asing terlihat memenuhi lapangan sekolah, berbaris di bagian 
paling pojok dekat lapangan voli. Menandakan bahwa mereka 
adalah murid baru SMA Widya Bakti. 

Berbanding terbalik dengan anak baru yang bersemangat, 
anakanak kelas sebelas yang tahun ini naik tingkat menjadi 
kelas dua belas malah malas-malasan memasuki lapangan 
Untok melaksanakan upacara tujuh belas Agustus hari ini, 

“Sudah siap?" 

Pertanyaan itu berhasil mengembalikan fokus perempuan 
dengan rambut lurus yang kembali dikucir tanpa pon! 

“Siap!” sahur dirinya dan beberapa orang disebelahnya. 
Perpuan itu tersenyum cerah seraya mengambil bendera 


Awal semester ganjil kembali menyapa. Ratusan wajah 
sang terlihat memenuhi lapangan sekolah, berbaris di hagian 
paling pojok dekat lapangan voli. Menandakan bahwa mercka 
adalah murid baru SMA Widya Bakti. 

Berbanding terbalik dengan anak baru yang bersemangar, 
anak-anak kelas sebelas yang tahun ini naik tingkat menjadi 
kelas dua belas malah malas-malasan memasuki lapangan 
meuk melaksanakan upacara tujuh belas Agustus hari ini. 

“Sudah siap?” 

Pertanyaan itu berhasil mengembalikan fokus perempuan 
dengan rambut lurus yang kembali dikucir tanpa poni. 
pe. SPT sahur dirinya dan beberapa orang di sebelahnya- 

itu tersenyum cerah seraya mengambil bendera 
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akan selalu ia kenang sebagai salah 
Je ak umur hidupnya, yaitu bendera Sa 
Hari ini adalah hari perayaan kemerdekaan bangu 
is, bertepatan dengan serah terima jabatan senma 
ekstrakurikuler yang berada di SMA Widya Rakti, Sary 
tahun mengabdi, semuanya akan selesai hari ini. 
Perempuan yang memegang bendera dengan logo lima 
gambar iru terus tersenyum bangga, Matanya menatap kibaran 
bendera turun-temurun Sanggar Seni itu dengan perasaan 
haru. Tidak menyangka hahwa tugasnya akan selesai, 
Dia, Andini Raya, yang menjabat sebagai Ketua Umum 
Sanggar Seni, berada di barisan kedua setelah Paskibra, 
Laki-laki bertubuh tegap di hadapannya ini bernama Rizal. 
Ketua Paskibra yang haru saja herbicara kepadanya. 
“Jarak sama guenya jangan terlalu jauh, ya," ucap Rizal- 
Andini terkekeh. Khas Rizal sekali, yang seorang 
paskibraka. "Iya, Bos, siap!” 
Satu tahun menjabat, banyak pelajaran hidup yang 
didapat Andini, Manis dan pahit, semuanya menjadi satu 
shingga membuat Andini belajar untuk semakin dewasi 
. “Kepada seluruh ketua ekstrakurikuler SMA Widya Bakti, 
dipersilakan memasuki lapangan,” Ucapan dari pembora 
“ara berhasil membuat Rizal menoleh ke belakang, seperi 
dang merapikan barisan, Lantas ketika semua sudah 75 
Memimpin langkah untuk memasuki lapangan- 
bahan dak bisa menggambarkan bagaimana pe 
Pa ka. ika dirinya masuk kelapangan dan dis 
serta tepukan dari para anggota Sangga" 


akan selalu ia kenang sebagai silih 
Lama cuma hidupnya, yaitu bendera Sanga, yan 

Hari ini adalah bari perayaan kemerdekaan bangsa 

Indonesia. bertepatan dengan serah terima jabatan semu, 
kstrakurikuler yang berada di SMA Widya Bakti, Sa 
tabun mengabdi, semuanya akan selesai hari ini. 

Perempuan yang memegang bendera dengan logo lima 
gambar itu terus tersenyum bangga. Matanya menatap kibaran 
bendera turun-temurun Sanggar Seni itu dengan perasaan 
haru. Tidak menyangka bahwa tugasnya akan selesai. 

Dia, Andini Raya, yang menjabat sebagai Ketua Umum 
Sanggar Seni, berada di barisan kedua setelah Paskibra. 
Laki-laki bertubuh tegap di hadapannya ini bernama Rizal. 
Ketua Paskibra yang baru saja berbicara kepadanya. 

“Jarak sama guenya jangan terlah jauh, ya,” ucap Rizal. 

Andini terkekeh. Khas Rizal sekali, yang seorang 
Peskihraka. “Iya, Bos, siap!" 

Satu tahun menjabat, hanyak pelajaran hidup yang 
didapat Andini. Manis dan pahit, semuanya menjadi stu 
sehingga membuat Andini belajar untuk semakin dewasa. 
“Kepada seluruh ketua ekstrakurikuler SMA Widya Hokti, 

memasuki lapangan." Ucapan dari pembawa 

Acara berhasil membuat Rizal menoleh ke belakang, sepeti 

Sedang merapikan barisan. Lantas kecika semua sudah P 

Tag Dak bisa menggambarkan bagaimana PES 

oleh ka dirinya masuk ke lapangan dan Seni 
serta tepukan dari para anggota Sangga" 


sang 


dosen, kerepotan dengan serah terima jabatan aan 
ekstrakurikuler yang berada di SMA Widya Bakti, san, 
tahun mengabdi, semuanya akan selesai hari ini, 

Perempuan yang memegang bendera dengan Ingo lima 
gambar iru terus tersenyum bangga. Matanya menatap kiharan 
bendera turun-temurun Sanggar Seni itu dengan perasaan 
baru. Txlak menyangka bahwa tugasnya akan selesai 

Dia, Andini Raya, yang menjahat sebagai Ketua Umum 
Sanggar Seni, berada di barisan kedua setelah Paskibra. 
LakiJaki bertubuh tegap di hadapannya ini bernama Rival. 
Ketua Paskibra yang baru saja berbicara kepadanya. 

“Jarak sama guenya jangan terlalu jauh, ya,” ucap Rizal. 

Andini terkekeh. Khas Rizal sekali, yang seorang 
Paskibraka. “Iya, Ros, siap!" 

Satu tahun menjabat, banyak pelajaran bidup yang 
didapat Andini. Manis dan pahit, semuanya menjadi satu 
sehingga membuat Andini belajar untuk semakin dewasa. 

Sada luruh ketua ekstrakurikuler SMA Wida Daki, 

Memasuki lapangan.” Ucapan dari pembaws 

Acara berhasil membuat Rizal menoleh ke belakang, seperi 

uang merapikan barisan. Lantas ketika semua sudah m 
Memimpin langkah untuk memasuki lapangan. 

bahagianya ketika dirinya masuk kelapangan dan diami 

Ok sorakan Seni 
serta tepukan dari para anggota Sangga 


te. 
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yang sangat bangga melihat bendera ekstrakurikulernya 
berkibar diterpa angin. Apalagi karena harusan pembawa 
prestasi paling banyak, 

"Ekstrakurikuler paling berprestasi tahun ini diraih oleh 
Sanggar Seni. Dengan perolehan empat puluh sembilan piala 
dalam periode tahun 2018-2019. Di bawah kepemimpinan 
Andini Raya,” 

Andini memejamkan mata sebentar. Rasa haru dan 
bahagia itu tumpah ruah di dalam hatinya. Tidak menyangka 
bahwa satu tahun paling pahit dan manis dalam hidupnya 
imi akhirnya berhasil ia lewati dengan hasil yang sangat 
baik. Saru tahun yang bisa membuatnya menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi. 
ring bebas melambai kepada teman-teman dan adik 
eerakurikulernya yang langsung menyambut pengumuman 
#mebut dengan teriakan bahagia. 

Ekstrakurikulernya boleh saja mendapat predikat paling 
"enikutkan, paling kental senioritas, atau apa pun yang 
katakan arang, Tapi lihat saja, hasil yang mereka dapatkan 
Wek main-main, Unggul jauh dari yang ain. . 

Kenapa mereka dilatih dan dididik lebih keras dari 
Pe hin? Ya, karena in Agar mereka sadar betah 


yang sangat bangga melihat bendera ekstrakurikulernya 
berkibar diterpa angin. Apalagi karena barusan pembawa 
acara mengumumkan bahwa Sanggar Seni kembali mendulang 
pestasi paling banyak. 

“Ekstrakurikuler paling berprestasi tahun ini diraih oleh 
Sanggar Seni. Dengan perolehan empat puluh sembilan piala 
dalam periode tahun 2018-2019. Di hawah kepemimpinan 
Andini Raya." 

Andini memejamkan mara sebentar, Rasa haru dan 
bahagia itu tumpah ruah di dalam hatinya. Tidak menyangka 
babwa satu tahun paling pahit dan manis dalam hidupnya 
ini akhirnya berhasil ia lewati dengan hasil yang sangar 
yang lebih baik lagi, 

Andini berbalik serelah pengumuman itu, Satu tangannya 
Yang bebas melambai kepada teman-teman dan adik 

ikulernya yang langsung menyambut pengumuman 
"rebut dengan teriakan bahagia, 

Ekstrakurikulernya boleh saja mendapat predikat paling 
"takutkan, paling kental senioriras, atau apa pun yang 
“katakan orang, Tapi lihat saja, hasil yang mereka dapatkan 


“lak main-main. Unggul jauh dari yang lain. 


Kenapa tmereka dilatih dan dididik lebih keras dari 
Yang lain? Ya, karana Gak Agar mereka sadar bahwa 
i anggota Sanggar Seni butuh perjuangan, sebelum 
“Patkan hasil yang manis. Es 
Andini salah satunya. Dia duku tak pernah berpikir untuk 
“Wb dalam ekerakurikuler yang digadang gadang paling 


jang sangat bangga melihat bendera Ckstrakurikulernya 
berkibar diterpa angin. Apalagi karcua barusan pembawa 
aara mengumumkan bahwa Sanggar Seni kembali mendulang 
prestasi paling banyak. 

“Ekstrakurikuler paling berprestasi tahun ini diraih okeh 
Sanggar Seni. Dengan perolehan empat puluh sembilan piala 
dalam periode tahun 2018-2019. Di bawah kepemimpinan 
Andini Raya.” 

Andini memejamkan mata sebentar. Rasa haru dan 
bahagia itu tumpah cuah di dalam hatinya, Tidak menyangka 
bahwa satu tahun paling pahit dan manis dalam hidupnya 
ini akhirnya berhasil ia lewari dengan hasil yang sangar 
baik. Satu tahun yang bisa membuatnya menjadi pribadi 
Yang kehih baik lagi. 

Andini berbalik setelah pengumuman itu. Satu tangannya 
yang bebas melambai kepada teman-teman dan adik 

yang langsung menyambur pengumuman 
tebar dengan teriakan bahagia. 
a paling kental senioritas, atau apa pun yang 
katakan orang, Tapi lihat saja, hasil yang mereka dapatkan 


| "dak main-main. Unggul janh dari yang lain. 


Kenapa mereka dilatih dan dididik lebih keras dari 
Yang lain? Ya, karena ini. Agar mereka sadar bahwa 
| anggota Sanggar Seni buruh perjuangan, sebelum 
Aedii salah satunya. Dia dulu tak pernah berpikir uraik 
Na Abas ata pin i a 
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sanggar teater. Tapi kadang manusia tidak pan Sain 
takdir yang telah ditetapkan. Sekarang, Andini 

bisa menjadi bagian dari Sanggar Seni, bahkan berapa, 
ekskul tersebut untuk bergerak lebih baik lagi, i 

Hari ini, Andini akan menyerahkan jabatan dan 
jawabnya itu kepada juniornya yang sudah terpilih beberpa 
waktu lalu. Kini, setelah beberapa sambutan, Andim sudah 
dihadapkan pada sesosok perempuan berhijab yang merupakan 
penggantinya, Livia Briana. 

Melihar Livia, Andini jadi ingat satu tahun yang Isha 
saat dirinya mendapat mandar menjadi ketua dari senior 
dan teman-temannya. Jujur, itu sangat berat. Andini bahkan 
dapat merasakan dirinya menjadi sedikit lebih keras, Mungkin 
karena Andini takut menyelewengkan amanah, makanya 
dia tidak ingin menyia-nyiakan satu tahun jabatannya m. 

Andini tersenyum kepada Livia yang terlihat bahaga 
dan haru di saat bersamaan. Lalu saat Andini maju da 
menyerahkan bendera itu. Andini berkata kepada Livia, "Ap" 
pun yang terjadi ke depannya, lo harus ingat satu bal Fs 
Dik. Lo dipercaya dan jangan sia-siakan kepercayaan W- 

Livia menganggukkan kepala. Andini dapat melihat“??? 

air mata turun dari mata Livia. Andini tahu, kebutar 
itu pasti teriuapkan juga. Di antara ratusan orang YP 
terpilih, Sama sepertinya dulu. 

Makasih, ya, Kak Andini.” 


. Andini mengangguk. Bila melihat karakter Lara d 


Andini menyadari bahwa mercka berbeda: 


kental senioritas. Dia juga mana : 
sanggar teater. Tapi kadang Bags LEk dka 
takdir yang telah ditetapkan. Sekarang, Andini 
bisa menjadi bagian dari Sanggar Seni, balikan ain 
ekskul tersebur untuk bergerak lebih baik lagi i 
Hari ini, Andini akan menyerahkan jahatan danı 
jawabnya im kepada juniornya yang sudah terpilih beberap, 
waktu lalu. Kini, setelah beberapa sambutan, Andini sudah 
dihadapkan pada sesosok perempuan berhijab yang merupakan 
penggantinya, Livia Briana. 
Melihat Livia, Andini jadi ingat satu tahun yang lalu 
saat dirinya mendapat mandat menjadi ketua dari semur 
dan teman-temannya. Jujur, itu sangat berat, Andini bahkan 


karena Andini takut menyclewen amanah, makanya 
dia tidak ingin menyia-nyiakan satu tahun jabatannya ine 

Andini tersenyum kepada Livia yang terlihat bahagia 
dan haru di saat bersamaan. Lahu saat Andini maju dan 
menyerahkan bendera itu. Andini berkata kepada Livia, “Ap 
pun yang terjadi ke depannya, lo harus ingat satu hal, 78 
Dik, Lo dipercaya dan jangan sia-siakan kepercayaan ira 

! Livia menganggukkan kepala. Andini dapat melihat P?” 

air mata turun dari mata Livia. Andini tahu, 
itu pasti terluapkan juga. Di antara ratusan orang 
terpilih. Sama sepertinya duku. 

“Makasih, ya, Kak Andini." 

Andini mengangguk. Bila melihat karakter 1irit 


Livis 


dirinya, Andini menyadari bat ka berbeda. L 


kental senioritas. Dia juga mana kepikiran 

sanggar teater. Tapi kadang manusia tidak hig cs lm 
takdir yang telah ditetapkan. Sekarang, kada Kat 
bisa menjadi bagian dari Sanggar Seni, bahkan mena 
ekskul tersebut untuk bergerak lebih baik lagi, Mean 

Hari ini, Andini akan menyerahkan jabatan dan 
jawabnya itu kepada juniornya yang, sudah terpilih beberaya 
waktu lalu, Kini, setelah beberapa sambutan, Andini wadah 
dihadapkan pada sesosok perempuan berhijab yang merupakan 
penggantinya, Livia Briana. 

Melihat Livia, Andini jadi ingat satu tahun yang lalu 
saat dirinya mendapat mandat menjadi ketua dari senior 
dan teman-temannya. Jujur, itu sangat berat. Andini bahkan 
dapat merasakan dirinya menjadi sedikit lebih keras. Mungkin 
karena Andini takut menyelewengkan amanah, makanya 
dia tidak ingin menyia-nyiakan satu tahun jabatannya itu. 

Andini tersenyum kepada Livia yang terlihat bahagi 
dan haru di saat bersamaan. Lalu saat Andini maju din 
menyerahkan bendera itu. Andini berkata kepada Livia, "AP" 
pun yang terjadi ke depannya, lo harus ingat sam hah 1% 
Dik. Lo dipercaya dan jangan sia-siakan kepercayaan "E 

f Livia menganggukkan kepala. Andini dapat melihat” 
Air mata turun dari mata Livia. Andini tahu, 

itu pasti terluapkan juga, Di antara ratusan Oran 
terpilih. Sama sepertinya dulu. 

“Makasih, ya, Kak Andini.” 
nba mengangguk. Bila melihat berakar Livia dan 

Andini menyadari bahwa mereka berbeda C 


Liv 
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Berhubung hari ini adalah hari kemerdekaan Indonesia 
yang scharusnya jadi tanggal merah, SMA Widya Bakti 
menbuat hari ini menjadi free class, tapi tetap diwajibkan 
datang. Selain untuk upacara, juga untuk menghadiri festival 
ekstrakulikuler yang sudah dipersiapkan, 

Selain sebagai ajang promosi kepada anak kelas sepuluh, 
kegiatan ini juga diselenggarakan untuk penggalangan amal 
dengan cara setiap ekskul menjual berbagai macam makanan. 
Kegiatan seperti ini baru digalakkan tahun ini dan tampaknya 
akan menjadi kegiatan rutin setiap tahunnya. 

Tidak belajar, ditambah ada acara, jelas membuat siapa 
Pun anak SMA Widya Bakri bahagia lahir batin. Banyak 
Murid yang memenuhi sangan dalah ta wla jap PG 

Malah memilih berkumpul di lapangan, melihat 
Gn yk mp aa aa 

. X , : bibir Gemilang- 
WC satu ini? Gerutuan itu keluar dari bibir 


meluapkan 
Menyimpan iei p 
ha yakla Tone Ka Semuanya sendiri. Bukan apa-apa, 


Isinya meluap, i 
tersedu-sedu. Andini tak man itu terjadi aa aaoi 
Olim OTO 


Berhubung hari ini adalah hari kemerdekaan Indonesia 


ekstrakulikuler yang sudah dipersiapkan. 

Selain sebagai ajang promosi kepada anak kelas sepuluh, 
n ini juga diselenggarakan untuk penggalangan arnal 

dengan cara setiap ekskul menjual berbagai macam makanan. 

Kegiatan seperti ini baru digalakkan tahun ini dan tampaknya 

akan menjadi kegiatan rutin setiap tahunnya. 

Tidak belajar, ditambah ada acara, jelas membuat siapa 
Dun anak SMA Widya Bakti bahagia lahir batin. Banyak 
Murid yang memenuhi stan-stan ekskul, tapi ada juga yang 
malah memilih berkumpul di lapangan, melihat pertunjukan 
Yang dilakukan setiap ekskul. | 

“Gila, ya, Kenapa, sih, gue masih aja sekelas sama sikat 

satu ini” Gerutuan itu keluar dari bibir Gemilang: 


Andin yakin kalau emosinya meluap 
enedrsedu. Andini tak mau itu edi” 


Data urey 


Berhubung hari ini adalah hari kemerdekaan Indonesia 
yang seharusnya jadi tanggal merah, SMA Widya Bakti 
Peta hari ini menjadi free class, tapi tetap diwajibkan 

ng. Selain untuk upacara, juga untuk menghadiri 1 festival 

akulikuler yang sudah dipersiapkan. 

sebagai ajang promusi kepada anak kelas sepuluh, 
kegiatan ini juga diselenggarakan untuk penggalangan amal 
Jengau cara setiap ekskul menjual berbagai macam makanan, 

Seperti ini haru digalakkan tahun ini dan tampaknya 
akan menjadi kegiatan rutin setiap tahunnya. 

Tidak belajar, ditambah ada acara, jelas me Ka 
Pon anak SMA Widya Bakti bahagia lahir batin. 
maa Emi dk dabel P 
Malah memilih berkumpul di lapangan, melihat 
Yang dilakukan setiap ekskul. sekelas sama si 

ha mm masih aja sekelas sama sikat 

ila, ya. Kenapa, sih, gue ; bibir Gemilang. 
WC satu ini," Gerutuan itu keluar dari bibir 
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Hana yang disinggung langsung menanggapi Gemilang 
dengan cepat, "Idih, siapa juga yang pengin sekelas sama 

Ya, sejak kenaikan kelas, semua murid kembali diacak 
kelasnya. Andini, Gemilang, Daflo, dan Hana yang dulunya 
satu kelas, kini harus berpisah. Andini masuk ke dalam kelas 
dua belas IPA satu, Hana dan Gemilang di dua belas IPA 
tiga, dan Dafo di dua belas IPA lima. Mereka berpisah. 

Andini dan Daflo tertawa mendengar omelan keduanya, 

“Takdir kali," celetuk Dafo. “Siapa tahu kalian itu 
ternyata jodoh." 

Hana dan Gemilang saling menatap dengan mata 
melebar selama beberapa detik. Sampai akhirnya keduanya 
sama-sama membuang muka dan berlagak muntah karena 
ucapan Daflo tadi. 

Hana mengeruk-ngetuk jidatnya, lalu berpindah mengetuk 
meja. “Amit-amit jabang bayi, Ya Allah.” 

Sedangkan Gemilang tanggap dengan mengatakan, 
“Pahit, pahit, pahit." Tak lupa dengan menaikturukan 
bahu berkali-kali, 

Daflo dan Andini yang terus menjadi penonton setia 
pertikaian Hana dan Gemilang hanya tertawa, Kadang 
melihat keduanya bertengkar seperti ini lucu juga. Andini 
sering sekali membayangkan jika suatu hari Gemilang da" 
Hana berjodoh, pasti benar-benar lucu. , 

“Tangan ngomong kayak gitu, deh. Jodoh manusia si?P* 
yang bisa tebak?” Daflo mewakilkan pikiran Andini de?” 
mengatakan itu. 


Hana yang disinggung langsung menanggapi Gernilang 
dengan cepat, “Idih, siapa juga yang pengin sekelas sama 
lo, Najis, najis!“ decaknya tidak terima. 

Ya, sejak kenaikan kelas, semua murid kembali diacak 
kelasnya. Andini, Gemilang, Daflo, dan Hana yang dulunya 
satu kelas, kini harus herpisah. Andini masuk ke dalam kelas 
dua belas IPA satu, Hana dan Gemilang di dua belas IPA 
tiga, dan Daflo di dua belas IPA lima. Mereka berpisah, 

Andini dan Daflo tertawa mendengar omelan keduanya. 

“Takdir kali,” celetuk Dafia. “Siapa tahu kalian im 
ternyata jodoh,” 

Hana dan Gemilang saling menatap dengan mata 
melebar selama beberapa derik. Sampai akhirnya keduanya 
sama-sama membuang muka dan berlagak muntah karena 
ucapan Daflo tadi. 

Hana mengetuk-ngetuk jidarnya, lalu berpindah mengetuk 
meja, “Amit-amit jabang bayi, Ya Allah” 

Sedangkan Gemilang tanggap dengan mengatakan, 
“Pahir, pahit, pahit.” Tak lupa dengan menaik-turukan 

Dallo dan Andini yang terus menjadi penonton setia 
pertikaian Hana dan Gemilang hanya tertawa. Kadang 
melihat keduanya bertengkar seperti ini lucu juga. Andini 
sering sekali membayangkan jika suatu hari Gemilang dar 
Hana berjodoh, pasti benar-benar lucu, 

“Jangan ngomong kayak gitu, deh. Jodoh manusia SAP? 
yang bisa tebak?” Daflo mewakilkan pikiran Andini 
mengatakan itu, 


Hana yang disinggung langsung menanggapi Gemilang 
dengan cepat, “Idih, siapa juga yang pengin sekelas sama 
lo. Najis, najis!" decaknya tidak terima. 

Ya, sejak kenaikan kelas, semua murid kembali diacak 
kelasnya. Andini, Gemilang, Daflo, dan Hana yang dulunya 
satu kelas, kini harus berpisah. Andini masuk ke dalam kelas 
dua belas IPA satu, Hana dan Gemilang di dua belas IPA 
riga, dan Daflo di dua belas IPA Jima. Mereka berpisah. 

Andini dan Daflo tertawa mendengar omelan keduanya. 

“Takdir kali,” celetuk Daflo. “Siapa tahu kalian itu 
ternyata jodoh.” 

Hana dan Gemilang saling menatap dengan mata 
melebar selama beberapa detik. Sampai akhirnya keduanya 
sama-sama membuang muka dan berlagak muntah karena 
ucapan Daflo radi, 

Tana mengetuk-ngetuk jidatnya, lahu berpindah rmengerak 
meja. "Amit-amit jabang bayi, Ya Allah” 

Sedangkan Gemilang tanggap dengan mengatakan, 
“Pahit, pahit, pahit.” Tak lupa dengan menaik-turukan 
bahu berkali-kali. 

Daflo dan Andini yang terus menjadi penonton setia 
pertikaian Hana dan Gemilang hanya tertawa. Kadang 
melihat keduanya bertengkar seperti ini lucu juga. Andini 
sering sekali membayangkan jika suatu hari Gemilang den 
Hana berjodoh, pasti benar-benar lucu. . 

“Jangan ngomong kayak gitu, deh. Jodoh manusia sia?" 
yang bisa tebak?" Daflo mewakilkan pikiran Andini 
mengatakan itu. 
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hasi hasi, Andini mengacungkan jempol, n nenyetujui 

Dafio. Tak lupa, Andini menimpali, “Kalau kalian 

i , ilih gue sama Daflo untuk kasih kesan dan 

P aaa kalian berdua. Gini-gini, kami saksi 
hidap perjalanan hidup kalian.” 

Hana melempar cabai gurengan yang dia beli ke wajah 
Andin, “Apaan, sih, lo, Din. Mengkhayal kejauhan?” 

Andini terkekeh. “Loh, siapa yang tahu?” 

Gemilang menyahut, “Gue mending kawin sama ondel- 
onde, deb, ketimbang kawin sama titisan Nyi Blorong ini.” 

Hana tak terima. “Idih, kayak gue sudi aja nikah sama 
b! Mending gue selamanya jadi jomlo daripada sama lo." 

“AAMIIN?” seru Gemilang lantang. “Gue doain banget 
b jomlo seumur hidup.” 

“Eh, semprul!” Hana gelagapan. 

Keduanya masih asyik saling menyahut satu sama lain, 
sangsi tidak menyadari bahwa ada salah satu di antara 
mereka berempat yang kini sedang terpaku dengan tatapan 
mengarah kepada seseorang, Seseorang yang bahkan tidak 
menatap ke arahnya. 


Cobra ONO 


Setelah tadi sempat berkumpul bersama sahabat- 
'babatnya, Andini kini melangkah sendiran melewati 


mega base basi, Andini mengacungkan jempol, menyetujui 
oann Dafo, Tak hupa, Andi menimpali, “Kalan kalian 
jodoh, please, pilih goe Sama Daflo untuk kasih kesan dan 

ï pernikahan kalian berdua. Gini-gini, kami saksi 

hidup perjalanan hidup kalian.” 

Hana melempar cabai gorengan yang dia beli ke wajah 
Andini. “Apaan, sih, lo, Din. Mengkhayal kejauhan!” 

Andini terkekeh. “Loh, siapa yang tahu?" 

Gemilang menyahut, “Gue mending kawin sama ondel- 
ml, deh, ketimbang kawin sama titisan Nyi Blorong ini.” 

Hana tak terima. “Idih, kayak gue sudi aja nikah sama 
kt Mending gue selamanya jadi jomlo daripada sama lo." 

SAAMIIN? seru Gemilang lantang. “Gue doain banget 
Jo jomlo seumur hidup” 

“Eh, semprul!” Hana gelagapan, 

Keduanya masih asyik saling menyahut satu sama lain, 
sampai tidak menyadari bahwa ada salah satu di antara 
mereka berempar yang kini sedang terpaku dengan ratapan 
mengarah kepada sesonrang, Seseorang yang bahkan tidak 
Teratap ke arahnya. 


Ohie OTO 
Setelah tadi sempat berkumpul bersama sahabat- 
Andini kini melangkah sendiran melewati 


Ben an a Sanggar Seni. Siapa sangka 
melewati stan OSIS, Andini hampir menabrak seseorang 


Ez 


pase-basi, Andini mengacungkan jempol, menyetujui 

lupa, Andini menimpali, “Kalau kalian 

pilih gue sama Daflo untuk kasih kesan dan 

di pernikahan kalian berdua. Gini-gini, kami saksi 
idup perjalanan hidup kalian.” 

Hana melempar cabai gorengan yang dia beli ke wajah 
Andini. "Apaan, sih, lo, Din. Mengkhayal kejauhan!” 

Andini terkekeh, “Loh, siapa yang tahu?” 

Gemilang menyahut, “Gue mending kawin sama ondel- 
ondel, deh, ketimbang kawin sama titisan Nyi Blarang ini.” 

Hana tak terima. “Idih, kayak gue sudi aja nikah sama 
lo! Mending gue selamanya jadi jomlo daripada sama lo,” 

"AAMIIN!" seru Gemilang lantang, “Gue dnain banget 
lo jomlo seumur hidup.” 

“Eh, semprul!” Hana gelagapan- 

Keduanya masih asyik saling menyahut satu sama lain, 
sampai tidak menyadari bahwa ada salah satu di antara 
mirka berempat yang kini sedang terpaku dengan tatapan 
mengarah kepada seseorang. Seseorang yang bahkan tidak 
Menatap ke arahnya, - 


Tanpa 


Oben OTO 
Pn tadi sempat berkumpul bersama sahabat- 
batnya, Andini kini melangkah sendiran melewati 
teika untuk menuju stan Sanggar Seni. Siapa 
melewati stan OSIS, Andini hampir menabrak seseorang 
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karena orang itu sedang berjalan mundur untuk memasang 


balom-balun di dekat stannya. 

“Eh, sorry” ujar orang itu dan langsung menoleh. 

Andini yang mengenali sosok itu segera menyunggingkan 
senyum, 

“Hai mantan!” 

Sapaan itu berhasil membuat Andini terhenyak selama 
beberapa detik sebelum orang itu nyengir dan menambahkan, 
“Mantan ketua ekskul maksud gue,” kekehnya. 

Andini tanpa sadar ikut tertawa. la menjawab, “Hai 
juga mantan Ketua OSIS.” 

Sosok itu tak lain adalah Dard Lazuardi. Ta menjabat 
sebagai Ketua OSIS dalam periode jabatan yang sama dengan 
Andini sebagai Ketua Umum Sanggar Seni. 

“Gie, yang ekskulnya terbaik lagi,” puji Dard. Entah 
mengapa, laki-laki itu seperti ingin mengulur waktu lebih 
lama agar dapat berbicara dengan Andini. 

Andini tergelak. Ia mengibeskan rambutnya. “Oh, jelas. 
SS gitu loh? 

Anjir” 

“OSIS dapat apa aja tahun ini? Jelas kalah, kan, sama 
$$?” ledek Andini. Jika boleh dikatakan, hubungannya dan 
Darel cukup dekat. Di antara keempat sahabat Wildan, har 
ep memang dekat dengan Andini, yaitu Darel dan 
a 
Mearan Wajahnya berubah pias ketika otakay" 

teringat Wildan. Orang yang tak seharusnya ia ing"! 


karena orang itu sedang berjalan mundur untuk memasang 
balon-balon di dekat stannya. 

“Eh, sorry,” ujar orang itu dan langsung menoleh. 

Andini yang mengenali sosok itu segera menyunggangkan 
senyum. 

“Hai mantan!" 

Sapaan itu berhasil membuat Andini terhenyak selama 
beberapa detik sebelum orang itu nyengir dan menambahkan, 
“Mantan ketua ekskul maksud gue,” kekehnya. 

Andini tanpa sadar ikut tertawa. Ia menjawab, “Hai 
juga mantan Ketua OSIS.” 

Sosok itu tak lain adalah Darel Lazuardi. la menjabat 
sebagai Ketua OSIS dalam periode jabatan yang sama dengan 
Andini sebagai Ketua Umum Sanggar Seni. 

*Cie, yang ckekulnya terbaik lagi,” puji Darel. Entah 
mengapa, laki-laki itu seperti ingin mengulur waktu lebih 
lama agar dapat berbicara dengan Andini, 

Andini tergelak, Ta mengihaskan rambutnya. “Oh, jelas. 
SS gitu loh.” 

“Anji” 
la naga ng kalah, kan, sama 

dikatakan, hubungannya dan 

Pa inenen A 

Baki. memang dekat dengan Andini, yaitu Dare dan 

Malah dulu Ferish yang jadi rmakcombtang anta" 
Wildan dan dirinya. 

Andini tersentak. Wajahnya berubah pias ketika otak??? 

#-lagi teringat Wildan. Orang yang tak seharusnya is MEP 


karena orang itu sedang berjalan mundur untuk memasang 
halon-balon di dekat stannya. 

“Eh, sorry," ujar orang im dan langsung menoleh. 

Andini yang mengenali sosok itu segera menyunggingkan 
senyum. 

“Hai mantan!” 

Sapaan itu berhasil membuat Andini terbenyak selama 
beberapa detik sehelum orang itu nyengir dan menambahkan, 
“Mantan ketus ekskul maksud gue,” kekehnya. 

Andini tanpa sadar ikut tertawa, Ta menjawab, “Hai 
juga maman Ketua OSIS." 

Sosok iru tak lain adalah Darel Lazuardi. Ia menjabat 
sebagai Ketua OSIS dalam periode jabatan yang sama dengan 
Andini sebagai Ketua Umum Sanggar Semi. 

“Cwe, yang ekskulnya terbaik lagi,” puji Darel. Entah 
mengapa, laki laki itu seperti ingin mengubur waktu lebih 
lama agar dapat berbicara dengan Andini. 

Andini tergelak. Ia mengibaskan ramburnya. “Oh, jelas. 
S$ gitu loh." 

“Anji” 

Aa ea an 

P aan ea a 

MAAL Maa da AN aa ot pa erangan 

Wildan dan dirinya, 

Team Wajahnya berubah pias ketika otak") 
, Orang yang tak seharusnya in ia 
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Melihat ekspresi Andini, Darel jadi menchak-nebak. 
ain, kenapa?" tanya Darel. 

Andini menggeleng cepar. “Nggak, kok. Biasa, setan 
kesat," sahutnya dengan tawa pelan. 

Darel mendesah. Sebenarnya selama ini ja sering 
memperharikan Azxlini, Apalagi beberapa waktu lalu Wildan 
pergi begitu saja. Laki-laki itu memilih pindah ke Jakarta, 
seminggu setelah Drea meninggal, 

Jangankan pamit pada Andini, hahkan empat puluh 
lima menir sebelum pesawarnya berangkat, Wildan baru 
menyampaikan kabar kepindahannya itu kepada mereka 
berempat. Kurang kampret apalagi, kan, kunyuk satu itu 

Darel bahkan masih ingat sekali chat Wildan di grup 
mereka, Hari Karbolnas. 


Hari Karbolnas 


Wildan Ravae| Triumpetra: 

Bel, Nai, Vin, Rish.. gue pamit, ya. 

Gue mau pindah ke Jakarta. 

Baru selesai check-in. 
Minta diseduh banget, kan, Wildan saat itu. Kalau tahu 

Wildan mau pindah dari beberapa jam sebelumnya, ya, masih 

mending lah. Setidaknya mereka bisa haru-haruan di bandara. 

Karak adegan Rangga dan Cinta gitu. Tanpa see” YES 

NM. ya, Sayangnya, Wildan memilih pergi tanpa pamit 


Melihat ekspresi Andini, Darel jadi menebak-nebak, 
“Dia, kenapa?” tanya Darel. 

Andini menggeleng cepat. “Nggak, kok, Biasa, setan 
bwat,” sahutnya dengan tawa pelan. 

Darel mendesah. Sebenarnya selama ini ia sering 
memperhatikan Andini. Apalagi beherapa waktu lalu Wildan 
pergi begitu saja. Laki-laki im memilih pindah ke Jakarta, 
seminggu setelah Drea meninggal. 

Jangankan pamit pada Andini, bahkan empat puluh 
lima menit sebelum pesawatnya berangkar, Wildan baru 
menyampaikan kabar kepindahannya itu kepada mereka 
berempat, Kurang kampret apalagi, kan, kunyuk satu itu, 

Darel bahkan masih ingat sekali chat Wildan di grup 
mereka, Hari Karbolnas. 


Gue moy pindah ke Jakarta. 
Baru selesai check-in. 


Minta diseduh banget, kan, Wildan saat itu. Kalau tahu 
mau pindah dari beberapa jam sebelumnya, ya, masih 
Mending lah. Setidaknya mereka bisa haru-haruan di bandara. 
Kayak adegan Rangga dan Cinta gitu. Tanpa adegan yang 
“ya. Sayangnya, Wildan memilih pergi tanpa pamit kepada 
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Melihat ekspresi Andini, Darel jadi menebak-nebak. 
“Din, kenapa?” tanya Dard. 

Andini menggeleng cepat. “Nggak, kok. Biasa, setan 
lewat,” sahurnya dengan tawa pelan, 

Darel mendesah. Sebenarnya selama ini ia sering 
memperhatikan Andini. Apalagi beberapa waktu lalu Wiklan 
peng begitu saja. Laki-laki itu memilih pindah ke Jakarta, 
seminggu setelah Drea meninggal. 

Jangankan pamit pada Andini, bahkan empat puluh 
lima menit sebelum pesawatnya berangkat, Wildan baru 
menyampaikan kabar kepindahannya itu kepada mereka 
berempat. Kurang kampeet apalagi, kan, kunyuk satu itu. 

Darel bahkan masih ingat sekali chat Wildan di grup 
mereka, Hari Karbolnas, 


Minta diseduh banget, kan, Wildan saat itu, Kalau tahu 
mau pindah dari beberapa jam sebelumnya; yach 
Mending lah, Setidaknya mereka bisa haru-haruan di 
Kayak adegan Rangga dan Cinta gitu. Tanpa adegan yang 
iv, Ya Sayangnya, Wiklan memilih pergi tanpa pamit kepada 
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siapa pun, bahkan kepada Andin—perempuan yang Darel 
yakin benar-benar sudah riyantol di hati sahabatnya itu, 

“Rel, gue cabur, ya. Mau ke $$,” pamit Andini, 

Darel yang tersadar dari lamunannya menahan langkah 
Andini dengan cepat. Buru-buru dia bertanya, “Din, lo 
baik-baik aja, kan?” 

Pertanyaan Darel membuat Andini terhenyak, Selama 
ini, Andini sering mendapat pertanyaan seperti itu. Dari 
sahabatnya, dari keluarganya, bahkan dari orang-orang yang 
tidak terlalu dekat dengan dirinya. Apa kesedihan Andini 
terlalu mudah untuk dibaca? 

Darel menarik napas dalam, mengembuskannya, lalu 
lanjut berkata, “Wildan... lo baik-baik aja setelah dia pergi?" 

Andini semakin diam. Beberapa bulan berlalu semenjak 
kepergian laki-laki itu, rapi rasa sakit itu rupanya masih 
ada meskipun samar. Di setiap kejadian, ada saja hal yang 
membuat Andini mengingat Wildan. 

“Baik, Rel." Hanya itu yang bisa Andini katakan. 

Darel menatap Andini, berusaha menilai. “Lo kanget 

dia atau nggak?” 
. Tanpa sadar, Andini mengulas senyum atas pertanyaan 
itu. Setelah beberapa menit ia terdiam, senyum itu berubah 
menjadi dengusan, “Kalaupun gue kangen, dia nggak 269" 
balik dan peduli juga, kan?” Andini memberi jeda sebent** 
lantas berkata, “Percuma, Rel” 

“Tap—” 

“Gue ke SS, ya, Rel. Ditungguin," potong 

itu sungkan membalas masalah Wilda?. 


Andini 


Pa. 


sapa pan, bahkan kepada Andini—perempuan yang Dare 
yakin benar-benar sudah #yantul di hati sahabatnya itu. 

“Rel, gue cabut, ya. Mau ke SS," pamit Andini. 

Darel yang tersadar dari lamunannya menahan langkah 
Andini dengan cepat. Buru-huru dia bertanya, “Din, lo 
baik-baik aja, kan?” 

Pertanyaan Darel membuat Andini terhenyak. Selama 
ini, Andini sering mendapat pertanyaan seperti itu. Dari 
sahabarnya, dari keluarganya, bahkan dari orang-orang yang 
tidak terlahu dekat dengan dirinya, Apa kesedihan Andini 
terlalu mudah untuk dibaca? 

Darel menarik napas dalam, mengembuskannya, lalu 
lanjut berkata, “Wildan... lo baik-baik aja sctelah dia pergi?” 

Andini semakin diam. Beberapa bulan berlalu semenjak 
kepergian laki-laki itu, tapi rasa sakit itu rupanya masih 
ada meskipun samar, Di setiap kejadian, ada saja hal yang 
membuat Andini mengingat Wildan. 

“Baik, Rel.” Hanya itu yang bisa Andini katakan. 

Darel menatap Andini, berusaha menilai, “Lo kangen 
dia atau nggak?" 

Tanpa sadar, Andini mengulas senyum atas pertanyaan 
itu. Setelah beberapa menit ia terdiam, senyum itu 
menjadi dengusan. “Kalaupun gue kangen, dia nggak 3K" 
balik dan peduli juga, kan?” Andini memberi jeda scder# 
lantas berkata, “Percuma, Rel.” 

“Tap—" 

Gue ke SS, ya, Rel. Ditungguin," potong 

itu sungkan membalas masalah Wilda 


Andini: 
debit 


siapa pun, bahkan kepada Andini—perempuan yang Dare 
yakin benar-benar sudah myantol di hati sahabatnya itu, 

“Rel, gue cabut, ya. Mau ke SS,” pamit Andini. 

Darel yang tersadar dari lamunannya menahan langkah 
Andini dengan cepat. Buru-buru dia bertanya, “Din, Io 
baik-baik aja, kan?” 

Pertanyaan Darel membuat Andini terhenyak. Selama 
ini, Andini sering mendapat pertanyaan seperti itu. Dari 
sahabatnya, dari keluarganya, bahkan dari orang-orang yang 
tidak terlalu dekat dengan dirinya. Apa kesedihan Andini 
terlalu mudah untuk dibaca? 

Darel menarik napas dalam, mengembuskannya, lalu 
lanjut berkata, “Wildan... ko baik-haik aja setelah dia pergi?” 

Andini semakin diam. Beberapa bulan berlalu semenjak 
kepergian laki-laki itu, tapi rasa sakit itu rupanya masih 
ada meskipun samar. Di setiap kejadian, ada saja hal yang 
membuat Andini mengingat Wildan. 

“Baik, Rel” Hanya itu yang bisa Andini katakan. 

Darel menatap Andini, berusaha menilai. “Lo kangen 
dia atau nggak?” 

Tanpa sadar, Andini mengulas senyum atas perranyaa" 
itu, Setelah beberapa menit ia terdiam, senyum itu 
menjadi dengusan. “Kalaupun gue kangen, dia nggak 2” 
balik dan peduli juga, kan?” Andini memberi jeda sebenta" 
lantas berkata, “Percuma, Rel” 

“Tap—” i 
“Gue ke SS, ya, Rel, Dirangguin,” potong AE, 

itu sungkan membalas masalah Wildan, 
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dengan sahabat Wildan sendiri. Jadi daripada Andini 
lama di sana, lebih baik ia memutuskan pergi. 

Darel tidak menghalangi Andini, Ia hanya diam 
kepergian perempuan itu, Seperti ada sebuah karang yang 
diagakkan di hatinya ketika melihat punggung Andini semakin 
menjauh. Maka tanpa pikir panjang, Darel mengeluarkan 
ponselnya, membidik Andini yang baru sampai di stan 
Sanggar Seni. Tepar sekali ketika Darel memotret, Andini 
sedang tersenyum lebar. 

Darel lalu mengirimkan foto itu kepada seseorang. Tak 
buruh waktu lama, pesan balasan diterima oleh Darel. 


Wildan Ravael Triumpetra 
Rambutnya makin panjang, 
Topi tetap aja kucir satu. 


Darel mendengus, lalu tangannya bergerak mengetikkan 
“Suatu di layar ponselnya. 
Nggak kangen? | 
Gue sapa, st, Rel 
“In berani beraninya kangen sama dia 
Bohong. | 


sh | 
Gue nggak nyumpahin banyak-banyak, 1 
i Kalau Io bohong terus, cukup gigi Io maju aja. | 


dasi sahabat Wildan sendiri, Jadi daripada Andini 
berlama-lama di sana, lebih baik ia memutuskan pergi, 
Darel tidak menghalangi Andini. la hanya diam 
kepergian perempuan itu. Seperti ada sehuah karang yang 
doagakkan di hatinya ketika melihat punggung Andini semakin 
menjauh. Maka tanpa pikir panjang, Darel mengeluarkan 
ponselnya, membidik Andini yang baru sampai di stan 
Sanggar Seni. Tepat sckali ketika Darel memotret, Andini 
sedang tersenyum lebar. 
Darel lalu mengirimkan foto itu kepada seseorang. Tak 
buruh waktu lama, pesan balasan diterima oleh Dard, 


Wildan Ravael Triumpetra | 
Rambutnya makin panjang. 
Tapi tetap aja kucir satu. | 


Darel mendengus, lalu tangannya bergerak mengetikkan 
“Suatu di layar ponselnya, 


Nggak kangen? 
Sue apa, sih, Rex | 


Bohong. . 


sh 
Gue nggak nyumpahin banyak-banyak, sih. | 
Kalau Io bohong terus, cukup gia! lo maju aja. | 


sahabar Wildan sendiri. Jadi daripada Andini 
pelama-lama di sana, lebih baik ia memutuskan pergi, 
Darel tidak menghalangi Andini, Ia hanya diam menatap 
kepergian perempuan itu. Seperti ada sebuah karang yang 
daa kan di harinya ketika melihat punggung Andini semakin 
menjauh. Maka tanpa pikir panjang, Darel mengeluarkan 
ponselnya, membidik Andini yang haru sampai di stan 
Sanggar Seni. Tepat sekali ketika Darel memotrer, Andini 
sedang tersenyum lebar, 
Darel lalu mengirimkan foto itu kepada Seseorang. Tak 
butuh waktu lama, pesan balasan diterima oleh Darel. 


Darel mendengus, lalu tangannya bergerak mengetikkan 
“Suatu di layar ponselnya. 


| e siopa, sin fey, | 


Bohong. | 
Gue nggak nyumpohin banyak-banyak, sih. | 


AN Kalau Io bahong terus, cukup gigi lo maju aja. | 
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Sumpahan lo ngeri banget. 


Gue raso dio kangen sama Io. 


Nggak lah. Memangnya gue siapanya dia. 


La, kan, si cupu, 

Yang ninggalin cewek yang sebenarnya lo sayang, 
Nggak takut dia diambil cowok lain? 

Btw, banyak anak kelas sepuluh naksir dia, 
Belum logi angkatan kito. Beuh, Banyak. 

Gue kalau ado kesempatan jugo mau. 

Toh, makin hari dia makin cantik. 


Hahah. Iya, sekarcornu aja, 
Cupu lo, ah. 
Gue ini apalah... 
Yakin nggak kongen? 


Cukup lama bagi Wildan untuk membalas pesan itu. 
Bahkan hampir saja Darel memasukkan kembali ponselnya 
ke saku, Sebelum pesan Wildan tiba-tiba masuk, Pesan yang 
berhasil membuat Darel tersenyum sedih. 


Kangen, Banget. 
Tapi gue bisa apa selain doain dio dari jauh? 


Sumpahan io ngeri banget. 


Gue rasa dia kangen sama Io. 


Nggak lah. Memangnya gus siaparya dia. 


Lo, kon, si cupu. 

Yung ninggalin cewek yang sebenarnya Io sayang. 
Nggak takut dia diambil cowok igin? 

mew, banyak anak kelas sepuluh naksir dio. 
Belum Jogi angkatan kita. Beuh, Banyak. 

Guc kalau oda kesempatan juga mau. 

Toh, makin hari dia makin cantik, 


Hahah. iya, sekarepmu aja. 
Cupu Io, ah. 
Gur ini apalah... 
Yakin nggak kangen? 
Cukup lama bagi Wildan untuk membalas pesan itu. 
Bahkan hampir saja Darel memasukkan kembali ponselnya 


ke saku. Sebelum pesan Wildan tiha-tiha masuk. Pesan yang 
berhasil membuat Darel tersenyum sedih. 


Kangen. Banget, 
Tapi gue bisa apa selain doain dia dari jauh? 


Sumpahan Io ngeri banget. 


Gue rasa dia kangen sama la, 


Nggak lah. Memongnya gue siapanya dia. 


Lo, kam, si cupu. 

Yang ninggalin cewek yang sebenarnya Jo sayang. 
Nggok takut die diambil cowok lain? 

Btw, banyak anak kelas sepuluh naksir dia. 
Belum lagi angkatan kita. Beuh, Banyak. 


Gue kalau ada kesempatan juga mau. . 
Toh, makin hari dia makin cantik. 
Hahah. Iya, sekarepmu oja. 
Cupu Jo, ak. 
Gue Ini apalah... 
Yakin nggak kangen? 


Cukup lama bagi Wildan untuk membalas pesan itu. 
Bahkan hampir saja Darel memasukkan kembali ponseloya 
ke saku, Sebelum pesan Wildan tiba-tiba masuk. Pesan yang 
berhasil membuar Darel tersenyum sedih, 


Tapi gue bisa apa selain doain dia dari jauh? 
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Diare: OM 


Di dunia ini kita tidak bisa memilih apakah nantinya Di dunia ini kita tidak hisa memilih apakah nantinya Di dunia ini kita tidak bisa memilih apakah nantinya 
kira dicintai atau dibenci dalam hidup orang lain, kita dicintai atau dibenci dalam hidup orang lain, kira dicintai atau dibenci dalam hidup orang lain. 
Sebenarnya selama satu tahun menjabat, Andini sadar Sebenarnya selama satu tahun menjabat, Andini sadar Sebenarnya selama satu tahun menjabat, Andini sadar 


bahwa ia termasuk manusia yang dibenci. Dia bukan tipe bahwa ia termasuk manusia yang dibenci, Dia bukan tipe bahwa ja termasuk manusia yang dibenci. Dia bukan tipe 
orang yang selalu tersenyum, bahkan tampaknya jarang orang yang selalu tersenyum, bahkan tampaknya jarang orang yang selalu tersenyum, bahkan tampaknya jarang 


«kali Andini menampilkan senyum di depan para juniornya, sekali Andini menampilkan senyum di depan para juniornya. sekali Andini menampilkan senyum di depan para juniornya. 
Andini juga jarang menegur duluan, terapi ia selalu berusaha Andini juga jarang menegur duluan, tetapi ia selalu berusaha Andini juga jarang mencgur duluan, tetapi ia selalu berusaha 
untuk membalas apabila ditegur. untuk membalas apabila ditegur. untuk membalas apabila ditegur. 

Dan yang harus digarisbawahi, Andini bukan jenis Dan yang harus digarisbawahi, Andini bukan jenis Dan yang harus digarisbawahi, Andini bukan jenis 


manusia yang selalu memikirkan tutur katanya. Malah manusia yang selalu memikirkan tutur katanya. Malah manusia yang selalu memikirkan tutur katanya. Malah 
Andini sering berbicara tanpa memikirkan perasan orang Andini sering berbicara tanpa memikirkan perasan orang Andini sering berbicara tanpa memikirkan perasan orang 


kin. Andini juga bicara seperlunya. | lain. Andini juga bicara seperlunya. lin. Andini juga bicara seperlunya. 

Sebenarnya, Andini melakukan itu hanya untuk satu hal, Sebenarnya, Andini melakukan itu hanya unruk saru hal, Sebenarnya, Andini melakukan imu hanya untuk satu hal, 
karena ia adalah sosok pemimpin. Semua tanggung jawab karena ia adalah sosok pemimpin. Semua tanggung jawab karena ia adalah sosok pemimpin. Semua tanggung jawab 
berada di pundaknya. Apabila ia gagal memimpin junior berada di pundaknya. Apabila ia gagal memimpin junior berada di pundaknya, Apabila ia gagal memimpin junior 
dan teman-temannya, maka sama saja ia telah menyiakan dan teman-temannya, maka sama saja ia telah menyiakan dan teman-temannya, maka sama saja ia telah menyiakan 
amanah yang diberi oleh seniornya. Amanah yang diberi oleh seniornya. amanah yang diberi oleh seniornya. 

Namun, setelah lepas dari jabatannya, ia ingin dikenal Namun, setelah lepas dari jabatannya, ia ingin dikenal Namun, setelah lepas dari jabatannya, ia ingin dikenal 
bagai Kak Andini yang ramah, bukan Kak Andini yang “bagai Kak Andini yang ramah, bukan Kak Andini yang sebagai Kak Andini yang ramah, bukan Kak Andini yang 
lalu berwajah datar. Setelah menarik napas dalam dan Slalu berwajah datar. Setelah menarik napas dalam dan selalu berwajah darar. Setelah menarik napas dalam dan 
"eyakinkan diri, Andini menyapa adik-adik sanggarnya yang meyakinkan diri, Andini menyapa adik-adik sanggarnya yang meyakinkan diri, Andini menyapa adik-adik sanggarnya yang 
sedang ramai di stan sambil tersenyum ramah, “Hai semua!” “dang ramai di stan sambil tersenyum ramah, “Hai semua!” dang ramai di stan sambil tersenyum ramah, “Hai semua!" 

Suara Andini yang khas berhasil membuat semuanya Suara Andini yang khas berhasil membuat semuanya Suara Andini yang khas berhasil membuar semuanya 
Yetegun dan menoleh kepada Andini, Mereka semua terkesima tertegun dan menoleh kepada Andini. Mereka semua terkesima tegun dan menoleh kepada Andini. Mereka semua terkesima 
dengan sapaan Andini tadi. Livia yang menjadi pengganti | dogan sapaan Andini tadi. Livia yang menjadi pengganti 8 dengan sapaan Andini tadi. Livia yang menjadi Pengganti 

36 sa i 


Scanned by CamScanner 


Andini segera mengambil alih suasana. “Ya ampun, akhirnya 
Kak Andini datang juga.” | 

Andini menganggukkan kepala. Manik matanya memutar 
ke semua dekorasi stan. “Wah, keren banget. Bisa menang 
nih stan kalian," puji Andini. N 

Selama kumpul umum, Andini jarang berhasa-hasi, Ia 
adalah orang yang su the point, bicara sesuai porsi, dan 
paling malas ikut menghakimi junior, Tanpa sadar, Andini lah 
yang malah sering jadi pelerai. Ingat kejadian junior yang 
waktu ira pindah sanggar? 

“Makasih, ya, Kak," ucap seorang junior yang sepertinya 
adalah bagian dekorasi. 

Andini menganggukkan kepala. Perempuan itu ingin 
berkeliling lagi, namun langkahnya berhenti ketika Livia 
memanggil, “Kak Andini.” 

“ya” 

Livia menyunggingkan senyum tipis, Ia lantas mengambil 
sesuatu dari bawah meja dan memberikannya kepada Andini. 

“Ini apa?" tanya Andini bingung. Tangannya masih ragu 
menerima pemberian itu. Jujur, selama ini ia tak pernah 
mengharapkan apa pun dari juniornya. Baginya, membawa 
Sanggar Seni mendulang prestasi sudah lebih dari cukup: 
Penataan vokal yang terpilih menjadi Sekeretati" 

å a menemani Livia di jajaran Sanggar Seoh 
Menjawab, “Ini mungkin bukan kado barang atau apa PU" 


pda Ka Kak, Tapi kami tulus ingin memberikan 1 


Andini segera mengambil alih suasana. “ Ya ampun, akhirnya 
Kak Andini datang juga.” 

Andini menganggukkan kepala. Manik matanya memutar 
ke semua dekorasi stan. “Wah, keren banget. Bisa menang 
nih stan kalian,” puji Andini. | 

Selama kumpul umum, Andini jarang berbasa-basi. Ia 
adalah orang yang 10 the point, bicara sesuai porsi, dan 
paling malas ikut menghakimi junior. Tanpa sadar, Andini-lah 

yang malah sering jadi pelerai. Ingat kejadian junior yang 
waktu itu pindah sanggar? 
“Makasih, ya, Kak,” ucap seorang junior yang sepertinya 
adalah bagian dekorasi. 
berkeliling lagi, namun langkahnya berhenti ketika Livia 
memanggil, “Kak Andini.” 
“Ya?” 
Lina menyunggingkan senyum tipis. Ia lantas mengambil 
sesuatu dari bawah meja dan memberikannya kepada Andini. 
“Ini apa?” tanya Andini bingung, Tangannya masih ragu 
Menerima pemberian itu, Jujur, selama ini ia tak perah 
Sera rahang a 
MN tg prestasi sudah lebih dari cukup. 
Cella, junior vokal yang terpilih menjadi Sekerecars 
i unuk menemani Livia di jajaran Sanggar Seni, 
menjawab, “Ini mungkin bukan kado barang arau apa PU 


Yang mewah, 3 g Bagan 5 
mada Karga Ae Tapi kami tulus ingin memberikan i9 


Andini segera mengambil alih suasana, “Ya ampun, akhirnya 
Kak Andini datang juga." : 

Andini menganggukkan kepala. Manik matanya memutar 
ke semua dekorasi stan, “Wah, keren hanger. Bisa menang 
nih stan kalian,” puji Andini. | 

Selama kumpul umum, Andini jarang berbasa-basi, Ia 
adalah orang yang to she point, bicara sesuai porsi, dan 
paling malas ikut menghakimi junior. Tanpa sadar, Andini-lah 
yang malah sering jadi pelerai. Ingat kejadian junior yang 
waktu itu pindah sanggar? 

“Makasih, ya, Kak,” ucap seorang junior yang sepertinya 
adalah bagian dekorasi. 

Andini menganggukkan kepala. Perempuan itu ingin 
berkeliling lagi, namun langkahnya berhenti ketika Livia 
memanggil, “Kak Andini.” 

“Ya?” 

Livia menyunggingkan senyum tipis. Ia lantas mengambil 
sesuatu dari bawah meja dan memberikannya kepada Andini, 

“Ini apa?" tanya Andini bingung. Tangannya masih ragu 

pemberian itu. Jujur, selama ini ia tak pernah 
"apa pun dari juniornya. Baginya, membawa 
Sanggar Seni mendulang š 

Cella, iuni prestasi sudah lebih dari cukup. 
Umum * amor vokal yang terpilih menjadi Sekeretaris 
untuk menemani Livia di jai è r Seni, 

menjawab, “hi : i jajaran Sangga 
yang mungkin bukan kado barang atau apa P? 
Gada Kaban Tapi kami tulus ingin memberikan in! 
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Andini tertegun. Tidak menyangka akan mendapat 
bal seperti ini. Kotak itu ukurannya tidak terlalu besar, 
Andini tidak mengharapkan apa pun, jadi kontan saja hal 
ini membuat ia terharu. “Apa ini?” 

Livia menjawab, “Sesuatu dari kami untuk kakak.” 

“Senior lain dikasih?” tanya Andini. Ia tidak ingin 
dianggap memanfaatkan jabatannya. 

“Jni khusus buat Kakak.” 

Andini menahan keharuannya. “Kok kalian manis banget, 
sh?” Pertanyaan Andini itu membuat yang lain gantian 
terdiam. Sadar suasana, Andini menambahkan, “Santai aja 
Kakak. Kok pada takut semua?” 

Cela tersenyum. “Kita nggak takut, kok, sama kakak. 
Kia sekarang senang kalau kakak senang." 

Andini tak bisa menutupi lagi keharuannya. Maka 
an Bah memeluk Livia dan Cella, “Makasih, 

Fe” Andini lantas menolehkan kepalanya ke kanan dan kiri, 
Pada juniornya yang lain. “Yang lain mana? Ayo sini,” ajak 
Andini, yang langsung membuat semuanya memeluk Andini. 


Dla ONO 


Bel tanda pulang sekolah sudah berbunyi hampir setengah 
At lalu, Suara langkah kaki dan perbincangan para siswa 
Yang menghiasi koridor mulai melengang, Tetapi laki-laki itu 
Masih setia duduk di salah satu kursi panjang di koridor 
h sambil memakukan tatapannya ke arah ponsel. 


Andini tertegun. Tidak menyangka akan mendapat 

hal seperti ini. Kotak itu ukurannya tidak terlalu besar. 
par tidak mengharapkan apa pun, jadi kontan saja hal 
ini membuat ia terharu. “Apa ini?" 

Livia menjawab, “Sesuatu dari kami untuk kakak.” 

“Senior lain dikasih?" tanya Andini, Ia tidak ingin 
dianggap memanfaatkan jabatannya, 

“Ini khusus buat Kakak.” 

Andini menahan keharuannya. “Kok kalian manis banget, 
sil?” Pertanyaan Andini itu membuar yang lain gantian 
terdiam, Sadar suasana, Andini menambahkan, “Santai aja 
sma Kakak. Kok pada takur semua?” 

Cella tersenyum. “Kita nggak takut, kok, sama kakak. 
Kita sekarang senang kalau kakak senang” 

Andini tak bisa menutupi lagi keharuannya. Maka 
sbelum iru terjadi, ia memeluk Livia dan Cella, “Makasih, 
ya” Andini lantas menolehkan kepalanya ke kanan dan kiri, 
Pada juniornya yang lain. “Yang lain mana? Ayo sini," ajak 
Andini, yang langsung membuat semuanya memeluk Andini. 


O OTO 


Bel tanda pulang sekolah sudah berbunyi hampir setengah 

'm laki. Suara langkah kaki dan perbincangan para siswa 

Yang menghiasi koridor mulai melengang. Tetapi laki-laki itu 

Mash setia duduk di salah satu kursi panjang di koridor 
h sambil memakukan tatapannya ke arah ponsel. 


| 


Andini tertegun. Tidak menyangka akan mendapat 

hal seperti ini, Kotak itu ukurannya tidak terlalu besar. 
Andini tidak mengharapkan apa pun, jadi kontan saja hal 
ini membuat ja terharu. “Apa ini?” 

Liria menjawab, “Sesuatu dari kami untuk kakak.” 

“Senior Jain dikasih?” tanya Andini. Ia tidak ingin 
danggap memanfaatkan jabatannya. 

“Ini khusus buar Kakak." 

Andini menahan keharuannya, “Kok kalian manis banget, 
sh?" Pertanyaan Andini iu membuat yang Jain gantian 
mrdiam. Sadar suasana, Andini menambahkan, “Santai aja 
sama Kakak, Kok pada takut semua?” 

Cella tersenyum. “Kita nggak takut, kok, sama kakak. 
Kita sekarang senang kalau kakak senang,” 

Andini tak bisa menutupi lagi kebaruaunya. Maka 
sebelum itu terjadi, ia memeluk Livia dan Cella. “Makasih, 
ya." Andini lantas menolchkan kepalanya ke kanan dan kiri, 
Pada juniornya yang lain, “Yang lain mana? Ayo sini,” ajak 
Andini, yang langsung membuat semuanya memeluk Andini. 


Diew nO 


Beltanda pulang sekolah sudah berbunyi hampir setengah 
Fm lalu, Suara Jangkah kaki dan perbincangan para siswa 
Ying menghiasi koridor mulai melengang. Tetapi lak laki itu 
Masih setia duduk di salah satu kursi panjang di koridor 

sambil memakukan tatapannya ke arah ponsel. 
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Laki-laki tu sedang menunggu sscorang Tapi “yamgaya 
yang ditunggu tak kunjung menampakkan : sampai 
laki-laki itu mulai lelah. Ia mencoba menghubungi orang 
yang ditunggunya, Panggilannya tidak dijawab, membuamya 
jadi sdikit gondok. | 
" ya tak mau, laki-laki ica mengirimkan chat kepada 
yang ditunggu. Jurus andalan huruf P” sebanyak mungkin 
agar terbaca dan dibalas. Dia hampir menyerah pada chat 
kesekian. Sampai chat tersebut mendapatkan halasan, 


Andini Raya 


Sorry, sorry, habis ada kerjaan. 
Gue di ruang teater nih, 
Ke sini aja, Fo. Nggak apa, kon? 


Daflo mendesah, tapi ia tak menolak dan memilih untuk 
melangkah menuju tempat yang tadi disebutkan Andini. 
Sudah hampir satu bulan ia tidak bertemu Andini, semenjak 
liburan kenaikan kelas. Liburan kemarin, Daflo berlibur ke 
Bali bersama keluarganya dan ada sedikit oleh-oleh untuk 
Andini, makanya tadi ia menunggu Andini. Karena mereki 
tidak sekelas lagi, jadi agak sulit bagi Daflo menemui Andini. 

Ruangan teater itu letaknya agak jauh, Lebih dekat 
“engan gedung kelas sepuluh, makanya Daflo perlu memutaf 
rah untuk sampai di ruangan tersebut. Aneh juga si Andini, 
Padahal tadi sudah diberi pesan oleh Daflo agar bertemu 
di koridor saja. 


yang ditunggu tak kunjung menampakkan diri, Ta 
laki-laki itu mulai lelah. Ia mencoba menghubungi orang 
yang ditunggunya. Panggilannya tidak dijawab, membuatnya 
jadi sedikit gondok. ” 

Mau tak mau, laki-laki itu mengirimkan chat kepada 
yang ditunggu. Jurus andalan huruf ‘P> sebanyak mungkin 
agar terbaca dan dibalas. Dia hampir menyerah pada chat 
kesekian. Sampai chat tersebut mendapatkan balasan. 


Andini Raya 


Sorry, sorry, habis ada kerjoan. 
Gue di ruang teater nih. 
Ke sini oja, Flo. Nggak apa, kan? 


Daflo mendesah, tapi ia tak menolak dan memilih untuk 
melangkah menuju tempat yang tadi disebutkan Andini. 
Sudah hampir satu bulan ia ndak bertemu Andini, semenjak 
liburan kenaikan kelas, Lihuran kemarin, Daflo berlibur ke 
Bali bersama keluarganya dan ada sedikit oleh-oleh untuk 
Andini, makanya tadi ia menunggu Andini. Karena mereka 
tidak sekelas lagi, jadi agak sulit hagi Datlo menemui Andini 
Water itu letaknya agak jauh. Lebih dekat 
dengan pedung kelas sepuluh, makanya Daflo perlu memutar 
Arah untuk sampai di ruangan tersebut. Aneh juga si Andini 


di koridi bar pesan oleh agar 


Laki-laki iru sedang menunggu seseorang, Tapi sayangnya 
yang ditunggu tak kunjung menampakkan diri, sampai 
laki-laki itu mulai lelah, Ta mencoba menghubungi orang 
yang dirunggunya. Panggilannya idak dijawab, membuatnya 
$——— Aa 
yang ditunggu. Jurus andalan huruf “P' sebanyak mungkin 
agar terhaca dan dibalas, Dia hampir menyerah pada chat 
kesekian. Sarmpai chat tersebut mendapatkan balasan. 


Andini Raya 


Sorry, sorry, habis ada kerjaan, 
Gue di ruang teater nih. 
Ke sini aja, Ao. Nggak apa, kan? 


Daflo mendesah, tapi ia tak menolak dan memilih untuk 
melangkah menuju tempat yang tadi disebutkan Andini, 
Sudah hampir satu bulan ia tidak bertemu Andini, semenjak 
libaran kenaikan kelas. Liburan kemarin, Daflo berlibur ke 
Bali bersama keluarganya dan ada sedikit oleh-oleh untuk 
Andini, makanya tadi ia menunggu Andini. Karena mereka 
tidak sekelas lagi, jadi agak sulit bagi Daflo menemui Andini 

Ruangan teater itu letaknya agak jauh. Lebih dekat 
dengan gadung kelas sepuluh, makanya Daño perlu memutar 
arah untuk sampai di cuangan tersebut. Aneh juga si Andini, 
papa tadi sudah diberi pesan oleh Daflo agar bertemu 

saja, 
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“Lain memang kalau orang sibuk,” dengus Dallo. 

Tanpa terasa, langkah Dafo akhirnya berhenti tepar 
di depan ruang teater. Laki-laki itu mengerutkan kening, 
merasa aneh karena tidak ada tanda-tanda kumpul organisasi 
di sana. Tapi memang pintu ruangan iru sedikit tersibak. 

Tak mau membuang banyak waktu. Daflo memilih 
masuk ke dalam ruangan itu. Tiga langkah dari pintu, 
gerakan kaki Daflo berhenti begitu saja ketika matanya 
langsung menangkap punggung scorang perempuan dengan 
rambut terurai yang sedang membelakanginya. 

Tanpa perlu memanggil ataupun menoleh, Daflo 
sebenarnya tahu siapa pemilik punggung itu. Rasa gugup 
Tiba-tiba datang menghampiri Daflo. Gugup yang sebenarnya 
sudah setengah tahun ini tak pernah ia rasakan lagi. 

Bunyi tapak kaki di dekatnya berhasil membuat sosok 
berambut terurai itu menoleh. Sekian detik ia terpaku menatap 
kaki berseragam rapi dan rambut yang sepertinya baru 
“a dipangkas, khas tahun ajaran baru. 

“Bel” Daflo buka suara duluan, menyapa canggung 
Perempuan di hadapannya itu. 

Sama seperti Daflo, Belva juga tidak bisa menyamarkan raut 
Kahnggngnya Jia tersenyum, Cuma menganga 
Seperti sudah mengerti alur rencana hari in- 
belum juga rasa kager Daflo pudar, tiba-tiba saja 
Pra bergetar menandakan bahwa ada chat masuk. 


again memang kalau orang sibuk,” dengus Daflo. 

Tanpa terasa, langkah Daflo akhirnya berhenti tepat 
di depan ruang teater, Laki-laki itu mengerutkan kening, 
merasa aneh karena tidak ada tanda-tanda kumpul organisasi 
di sana, Tapi memang pintu ruangan itu sedikit tersihak. 

"Tak mau membuang banyak waktu. Dafo memilih 
masuk ke dalam ruangan itu. Tiga langkah dari pintu, 
gerakan kaki Daflo berhenti begitu saja ketika matanya 
lngsung menangkap punggung seorang perempuan dengan 
rambut terurai yang sedang membclakanginya. 

Tanpa perlu memanggil ataupun menoleh, Daflo 
sebenarnya tahu siapa pemilik punggung itu. Rasa gugup 
tiba-tiba datang menghampiri Daflo. Gugup yang sebenarnya 
sudah setengah tahun ini tak pernah ia rasakan lagi. 

Bunyi tapak kaki di dekatnya berhasil membuat sosok 
berambur terurai itu menoleh. Sekian detik ia terpaku menatap 
lekilaki berseragam rapi dan rambut yang sepertinya baru 
Mia dipangkas, khas tahun ajaran baru. 

“Bel” Daflo buka suara duluan, menyapa canggung 
Perempuan di hadapannya itu. 

Sama seperti Daflo, Belva juga tidak bisa menyamarkan raur 
kn “ongungaya Ia tidak tersenyum, cun mo 
Seperti sudah mengerti alur rencana hari ini 

Belum juga rasa kaget Daflo pudar, tiba-tiba sai 

Paya bergetar menandakan bahwa ada chat masuk. 


“Jain memang kalau orang sibuk,” dengus Daflo. 

Tanpa terasa, langkah Daflo akhirnya berhenti tepat 
di depan ruang teater. Laki-laki itu mengerutkan kening, 
rasa aneh karena tidak ada tanda-tanda kumpul organisasi 
di sana. Tapi memang pintu ruangan itu sedikit tersibak. 

Tak mau membuang banyak waktu. Daflo memilih 
masuk ke dalam ruangan itu. Tiga langkah dari pintu, 
gerakan kaki Daflo berhenti begitu saja ketika matanya 
lngsung menangkap punggung seorang perempuan dengan 
rambur terurai yang sedang membelakanginya. 

Tanpa perlu memanggil ataupun menoleh, Daflo 
sebenarnya tahu siapa pemilik punggung itu. Rasa gugup 
thetiba datang menghampiri Daflo. Gugup yang sebenarnya 
sadah setengah tahun ini tak pernah ia rasakan lagi. 

Bunyi tapak kaki di dekatnya berhasil membuat sosok 
berambut terurai im menoleh. Sekian detik ia terpaku menatap 
hkidaki berseragam rapi dan rambut yang sepertinya baru 
Sk dipangkas, khas tahun ajaran baru. 

“Bel” Daflo buka suara duluan, menyapa canggung 
Krempuan di hadapannya itu. 

Sama seperti Daflo, Bebva juga tidak bisa menyamarkan raut 
kan angungnya. a idak tersenyum, cuma anggukkan 
- Seperti sudah mengerti alur rencana hari ini. 
belum juga rasa kaget Daflo pudar, ata 
Maya bergetar menandakan bahwa ada chat masuk 
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Gue lihat stories Io di pantai oja sudah senang, kok. Wkwk: 
Ganti oleh-olehnya sama teh tarik KFC aja, yal 


Daflo berdecak, sepertinya semua ini sudah dirancang 
okeh Andini. Kampret memang perempuan itu. Kalau bukan 
sahahat, sudah Daflo karim tuh perempuan ke Meikarta. 

Keterpakuan Daflo pada ponselnya terhenti ketika Belva 
melangkah mendekarinya dan berniat melewatinya. Ia segera 
menokhkan kepala sebelum Belva benar-benar pergi. “Bel?” 

Panggilan Daflo membuat Belva langsung berhenti. 

Daflo tahu sudah hampir berbulan-bulan hubungannya 
Seram kano hanpa karena kesalahpahaman. Joga sudah 
berbulan-bulan Daflo melihat Helva berkeliaran di depannya 
dengan berbagai macam spesies laki-laki, Seolah menandakan 
bahwa perempuan itu sudah berhasil melupakannya. Hal 
Png membuat Daflo sadar diri bahwa dia bukan apa-2P 
lagi untuk perempuan itu, . 
k Belva tidak menyahut, Daflo sedang eebitungkan 
ea da Jika menolak kesempatan yang sudah 

“buat oleh Andini. “Kok lo bisa di sini?” 


Oleh-olehnya mending dikasih ke Belva oja- 
Gue lihat stories Io di panta! aja sudah senang, kok. Wkwk. 
Ganti oleh-alehnyo samo teh tarik KFC aja, ya! 


Dallo berdecak, sepertinya semua ini sudah dirancang 
oleh Andini. Kampret memang perempuan itu. Kalau bukan 
sahabar, sudah Daflo kirim tuh perempuan ke Meikarta. 

Keterpakuan Daflo pada ponselnya terhenti ketika Belve 
melangkah mendekatinya dan berniat melewarinya. Ia segera 
menulebkan kepala sebelum Belva benar-benar pergi. “Bel?” 

Panggilan Dafla membuat Belva langsung berhenti. 

Dafio tahu sudah hampir berbulan-bulan hubungannya 
dan Belra kandas hanya karena kesalahpahaman. Juga sudah 
berbulan-bulan Daflo melihat Belva berkeliaran di depannya 
dengan berbagai macam spesies aki laki. Seolah menandakan 
aan yg sudah berhasil melupakannya. Hal 

i sadar diri bahwa dia bukan apsaP4 
Jas untuk perempuan itu. 
Baa menyahut. Daflo sedang memperhirungk? 

j annya bari ini jika menolak 
sengaja dibuat oleh Andini kesempatan yang 

“Kok lo bisa di sini?” 


Gue batik sendiri aja, Hehe. na 
Oleh-alehnyo mending dikasih 
Gue fiat stories Io di pantai aja sudah senang, kok. Wkwk. 
Daflo berdeak, sepertinya semua ini sudah dirancang 
oleh Andini, Karmpret memang perempuan itu, Kalau bukan 
sababar, sudah Dallo kirim tuh perempuan ke Meikarta. 
Kererpakuan Dallo pada ponselnya terhenti ketika Relva 
melangkah mendekatinya dan berniat melewatinya, Ia segera 
menolehkan kepala sebelum Belva benar-benar pergi. “Bel?” 
Panggilan Daflo membuat Belva langsung berhenti. 
Daffo tahu sudah hampir berbulan-bulan hubungannya 
dan Belva kandas hanya karena kesalahpahaman. Juga sudah 
berbulan-bulan Datlo melihat Belva berkeliaran di depannya 
dngan berbagai macam spesies lalaki. Seolah menandakan 
ma krepe sudah berhasil melupakannya. Hal 
an sadar diri bahwa dia bukan apa-4p" 
perempuan itu, 
Belva tidak meri ut. i 
kegagalannya yahut. Daflo sedang memperhitungk™t 


hari ini jika sudah 
sengaja dibuat oleh A a garang ye 
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“Lo sudah tahu jawabannya,” balas Belva 

Daflo meneguk ludahnya kasar, Dari jawaban Belva, 
tergambar bahwa sepertinya perempuan itu tidak lagi 
menginginkannya. Sepertinya di sini i 
berharap kepada Bela. Naa su 

Daflo tak tahu harus berkata apa lagi, Otaknya terlalu 
dangkal untuk menebak dan menduga sesuatu sehingga yang 
keluar dari bibirnya hanyalah pernyataan, “Setengah tahun, 
dan gue rasa gue tetap akan selalu jadi Daflo si bego yang 
biarin semuanya berlalu gitu aja, Gue nggak tahu harus 
gimana lagi, Bel,” 

Belva terdiam, 

Kaki Dallo bergerak mendekat ke arah Belva. Ia berdiri 
di belakang perempuan itu. “Lo kayaknya baik-baik aja, 
ya?” tanya Daflo, suaranya serak. “Lo bah—" 

“Setengah tahun, nyatanya nilai gue masih selalu salah, 
ya, di mata lo,” potong Belva. Perempuan itu menghela napas 
penjang dengan bibir terkatup. Perlahan ia berbalik untuk 
menatap Daflo yang kini sudah sangat dekat dengannya. 
“Apa muka ini kelihatannya baik-baik aja?” 

Dalam kebisuan, Daflo menatap manik mata ama 
dalam, Mencoba menebak sesuatu dalam riak manik mata 
yang selalu ja rindukan itu. pe 

Tidak sabar menunggu jawaban Daflo, Belva ea 
berbalik lai untuk pergi. Percuma rasanya ia menit H 
Wenger, percuma... Daflo tak akan mengerti Jadi paham. 
da membuang waktu untuk berharap laki-laki #0 


i 


“Lo sudah tahu jawabannya,” balas Hel 

Dada manyak ea Tana Ba man 
tergambar bahwa sepertinya perempuan itu tidak lagi 
menginginkannya. Sepertinya di sini hanya Daflo yang masih 
berharap kepada Belva, 

Daflo tak tahu harus berkata apa lagi. Otaknya terlahu 
dangkal untuk menebak dan menduga sesuatu sehingga yang 
keluar dari bibirnya hanyalah pernyataan, “Setengah tahun, 
dan gue rasa gue tetap akan selalu jadi Dafin si bego yang 
biarin semuanya berlalu gitu aja. Gue nggak tahu harus 
gimana lagi, Bel.” 

Belva terdiam. 

Kaki Daflo bergerak mendekat ke arah Belva. Ia berdiri 
di belakang perempuan itu. “Lo kayaknya baik-baik aja, 
ya?” tanya Daflo, suaranya serak, “Lo hah—” 

“Setengah tahun, nyatanya nilai gue masih selalu salah, 
ya, di mata lo,” potong Bolva. Perempuan itu menghela napas 
panjang dengan bibir teckatup. Perlahan ia berbalik untuk 
menatap Daflo yang kini sudah sangat dekat dengannya. 
“Apa muka ini kelihatannya baik-baik aja?” 

Dalam kebisuan, Daflo menatap manik mata Belva 
dalam. Mencoba menebak sesuatu dalam riak manik mata 


. į, Jadi buat apa 
percuma.. Daflo tak akan meng  raham, 


“Lo sudah tahu jawabannya,” halas Belva 

Daflo meneguk ludahaya kasar. Dari jawaban Bara 
tergambar bahwa sepertinya perempuan itu tidak lagi 
menginginkannya. Sepertinya di sini hanya Daflo yang masih 
berharap kepada Belva. 

Daflo tak tahu harus berkata apa lagi. Otaknya terlalu 
dangkal untuk menebak dan menduga sesuatu sehingga yang 
keluar dari bibirnya hanyalah pernyataan, “Setengah tahun, 
dan guc rasa gue tetap akan selalu jadi Daflo si bego yang 
biarin semuanya berlalu gitu aja. Gue nggak tahu harus 


Kaki Daflo bergerak mendekat ke arah Belva, Ia berdiri 
di belakang perempuan itu. “Lo kayaknya baik-baik aja, 
ya?" tanya Dallo, suaranya serak. “Lo bah—” 

“Setengah tahun, nyatanya nilai gue masih selalu salah, 
ya, di mata lo,” potong Belva. Perempuan itu menghela napas 
panjang dengan bibir terkatup, Perlahan ia berbalik untuk 
menatap Daflo yang kini sudah sangat dekat dengannya, 
"Apa muka ini kelihatannya baik-baik aja?" 

Dalam kebisuan, Daflo menatap manik mata Bela 
dalam. Mencoba menebak sesuatu dalam riak manik mara 
Yang selalu ia rindukan itu. i 

Tidak sabar menunggu jawaban Dafo, Bea meniti 
berbalik lagi untuk pergi, Percuma rasanya ia membu Ai 
Mengerti, percuma... Daffo tak akan mengerti. Jadi paham 
Ča membuang waktu untuk berharap laki-laki itu 
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Belum sempat Belva berbalik, Paflo sudah memerangkap 
Relva ke dalam pelukannya. Satu hal yang setiap malam 
selalu Dafo rindukan. 

“Gue nggak baik-baik aja, Bel,” ungkap Pak: berterus 
terong di dalam pelukan itu. “Gue tahu, semenjak kita nggak 
sama-sama lagi, ada yang kurang dari hidup gue. Lo tabu 
rasanya saat gue cuma bisa lihat Io dari jauh dengan cowok 
lain?” Suara Daflo makin serak. Laki-laki itu bukan tipe 
yang mudah jujur dalam mengungkapkan perasaan. Tapi 
untuk kali ini, ia ingin mengutarakan segalanya, tanpa 
terkecuali. “Gue sayang sama lo, Bel,” 

Susah payah Belva menahan degupan jantung yang 
cirmenya mulai melonjak ketika di dekat Pallo. Susah payah 
juga Belva berusaha meyakinkan bahwa perasaannya kepada 
Daflu sudah hilang semenjak mereka tidak bersama-sama lagi. 

Ya, susah payah. Tapi nyatanya, semua sia-sia karena Belva 
tabu selama ini ia hanyalah berlari pada sebuah lingkaran 
di mana tak ada titik baginya untuk kabur. Ia tidak biss. 

Air mata Belva meluncur. Benci sekali ia kepada laki laki 
yang sedang memeluknya ini. Bodohnya, sudah tahu benci, 
perasaannya masih kukuh menaruh nama laki-laki itu di 
dalam harinya. "Kenapa lo kayak gini, sih, Flo?" tanya 
Belva, “Sulit bagi gue kalau lo begini, Kembali jadi Dalo 
yang nggak peduli sama gue, Daflo yang nggak cemburuan 
Dafo yang nggak nger— 

men keilangan lo sekali lagi?” sambur Dafo. Be 
maka Dafo melanjutkan, “Gue nggak mau, Rel” 


Belum sempat Belva berbalik, Daflo sudah memerangkap 
Bela ke dalam pelukannya. Saru bal yang setiap malam 
selalu Daflo rindukan. 

“Gue nggak baik-baik sja, Bel," ungkap Dafo berterus 
terang di dalam pelukan itu. "Gue tabu, semenjak kita nggak 
sama-sama lagi, ada yang kurang dari hidup gue. Lo taha 
rasanya saat gue cuma bisa lihat lo dari jauh dengan cowok 
lain?” Suara Dafo makin serak. Laki-laki itu bukan tipe 
yang mudah jujur dalam mengungkapkan perasaan. Tapi 
untuk kali ini, ia ingin mengutarakan segalanya, tanpa 
terkecuali, “Gue sayang sama Io, Bel.” 

Susah payah Belva menahan degupan jantung yang 
riumenya mulai melonjak ketika di dekat Daflo. Susah payah 
juga Belva berusaha meyakinkan bahwa perasaannya kepada 
Dallo sudah bilang semenjak mereka ndak bersama-sama lagi. 

Ya, susah payah. Tapi nyatanya, semua sia-sia karena Beha 
tahu selama ini ia hanyalah berlari pada sebuah lingkaran 
di mana tak ada titik baginya untuk kabur. Ta tidak bisa 

Air mara Belva meluncur. Benci sekali ia kepada laki-laki 
yang sedang memeluknya ini. Bodohnya, sudah tahu bera, 
dalam hatinya, “Kenapa lo kayak gini, sih, Ho?” tanya 
Beka. “Sulit bagi gue kalau lo begini. Kembali jadi Dafo 
Yang nggak peduli sama gue, Daflo yang nggak cemburuan, 
Daflo yang nggak nger—" 

a kehilangan lo sekali lagi?" sambut Daflo. Belva 

Bau, maka Dafo melanjutkan, “Gue nggak mau, bel” 


Relum sempat Belva berbalik, Dallo sudah memerangkap 

Belva ke dalam pelukannya. Satu hal yang setiap malam 

rindukan. 

ap e baik-baik aja, Bel," ungkap Daflo berterus 
terang di dalam pelukan itu. “Gue tahu, semenjak kita nggak 
sama-sama lagi, ada yang kurang dari hidup gue. Lo tahu 
rasanya saat gue cuma bisa libar ko dari jauh dengan cowok 
lain?" Suara Dafo makin serak. Laki-laki itu bukan tipe 
yang mudah jujur dalam mengungkapkan perasaan. Tapi 
untuk kali ini, ia ingin mengutarakan segalanya, tanpa 
terkecuali. “Gue sayang sama lo, Bel.” 

Susah payah Belva menahan degupan janrung yang 
gitmenya mulai melonjak ketika di dekat Daflu. Susah payah 
juga Belva berusaha meyakinkan bahwa perasaannya kepada 
Daffo sudah hilang semenjak mereka tidak bersama-sama lagi. 

Ya, susah payah, Tapi nyatanya, semua sia-sia karena Belva 
tahu selama ini ia hanyalah berlari pada sebuah lingkaran 
di mana tak ada trik baginya untuk kabur. Ia tidak bisa. 

Air mata Relva meluncur. Benci sekali ia kepada laki-laki 
yang sedang memeluknya ini, Bodohnya, sudah tahu benci, 
perasaannya masih kukuh menaruh nama laki-laki itu di 
dalam hatinya. “Kenapa Io kayak gini, sih, Flo?” tanya 
Behva. “Sulit bagi gue kalau Io begini. Kembali jadi Dafo 
Tang nggak peduli sama gue, Daflo yang nggak cemburuan, 
Dallo yang nggak nger—” 

“Dan kehilangan Jo sekali lagi?” sambut Dafo. Bes 
membisu, maka Daflo melanjutkan, “Gue nggak mau, Be” 
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pni terlalu tiba-tiba bagi Belva. Ta tidak menyangka bahwa 
patlo akan seperti ini. Harus setengah tahun ta menunggu 
laki-laki ira berbalik lagi kepadanya. Harus setengah tahun 
ia berpura-pura sudah lupa dengan laki-laki itu, Harus 
geeagah tahun sebelum Datin sadar, Selama itu. 

“Kenapa baru sekarang?” tanya Belva lelah. Serengah 
wajahnya masih terbenam di dada Dadu. 

Daflo mendesah. “Karena gue terlalu bego soal perasaan, 
Bel Sampai hari ini, saat gue lihat lo setelah lama nggak 
kesemu, gue haru sadar, gue masih sangat suka sama lo.” 

“Berengsek banger, ya, lo,” cetus Belva, namun ia tidak 
mekpaskan pelukan Daflo. Alih-alih melepaskan, Belva malah 
makin menenggelamkan dirinya. 

Daflo meringis ketika mendengar ucapan Belva tadi, 
Tapi Daflo cukup sadar diri bahwa ia tak perlu tersinggung 
karena yang diucapkan Belva memang benar adanya. “Iya, 
selain berengsck, gue juga bego. 'B' empat banget, sih, gue 
dibuat lo," tutur Daflo dengan senyum yang mulai terbit. 

*B empat? Apa tuh?” 

“Berengsek bego buat Belva," jawah Daflo kalem. 

“Kemajuan” Tawa Belva terdengar. “Scorang Daflo 
mengaku semudah ini.” 

Daflo tertawa. “Kan sudah dibilang, bego dan 

ya cuma untuk Belva.” 

Tangan Belva bergerak untuk melingkar di pinggang 

Membalas pelukan laki-laki itu. Seolah lupa bahwa 
Mereka sekarang sedang berada di lingkungan sekolah. 


Jai terlalu tiba-tiba bagi Belva. Ia tidak menyangka bahwa 
pallo akan seperti ini. Harus setengah tahun ia menunggu 
pkidaki itu berbalik lagi kepadanya. Harus sctengah tahun 
ja berpura-pura sudah lupa dengan laki-laki itu. Harus 
setengah tahun sebelum Dallo sadar. Selama itu. 

“Kenapa baru sekarang?” tanya Belva lelah. Setengah 
wajahnya masih terbenam di dada Daflo, 

Daflo mendesah. “Karena gue terlalu bego soal perasaan, 
Bel, Sampai hari ini, saat gue lihat lo setelah lama nggak 
ketemu, gue baru sadar, gue masih sangar suka sama lo,” 

“Berengsek banget, ya, lo,” cetus Belva, namun ia ridak 
melepaskan pelukan Daflo. Alih-alih melepaskan, Belva malah 

Dallu meringis ketika mendengar ucapan Belva tadi. 
Tapi Daflo cukup sadar diri bahwa ia tak perlu tersinggung 
karena yang diucapkan Belva memang benar adanya, “Iya, 
selain berengsek, gue juga bego. ‘R empat banget, sih, gue 
dibuat lo,” tutur Daflo dengan senyum yang mulai terbit, 

“B' empat? Apa tuh?” 

“Berengsek bego buat Belva,” jawab Daflo kalem. 

“Kemajuan.” 'Tawa Belva terdengar. “Seorang Daflo 
mengaku semudah ini," 

Daflo tertawa, “Kan sudah dibilang, bego dan 

Cuma untuk Belva." 
Tangan Belva bergerak untuk melingkar di pinggang 
Membalas pelukan laki-laki itu. Seolah lupa bahwa 
Mereka sekarang sedang berada di lingkungan sekolah. 


Ini telah tiba-tiba bagi Pelva. Ia tidak menyangka bahwa 
pafin akan seperti ini. Harus setengah tahun ia menunggu 
jkilaki itu berbalik lagi kepadanya. Harus setengah tahun 
is berpura-pura sudah lupa dengan laki-laki itu. Harus 
stengah tahun sebelum Daflo sadar. Selama itu. 

"Kenapa baru sekarang?" tanya Belva lelah. Setengah 
wajahnya masih terbenam di dada Datlo. 

Dallo mendesah. “Karena gue terlalu bego soal perasaan, 
Bel. Sampai hari ini, saat gue lihat lo serelah lama nggak 
ketemu, gue baru sadar, gue masih sangat suka sama lo.” 

“Berenysek banget, ya, lo," cetus Belva, namun ia tidak 
melepaskan pelukan Daflo. Alih-alih melepaskan, Belva malah 
makin menenggelamkan dirinya. 

Daflo meringis ketika mendengar ucapan Belva tadi. 
Tapi Daflo cukup sadar diri bahwa ia tak perlu tersinggung 
karena yang diucapkan Belva memang benar adanya. “Iya, 
selain bercngsek, gue juga bego. ‘B’ empat banget, sih, gue 
dibuat lo," tutur Daflo dengan senyum yang mulai terbit, 

“B' empat? Apa tuh?" 

“Berengsek bego buat Belva,” jawab Daflo kalem. 

“Kemajuan.” Tawa Bclva terdengar. “Seorang Daflo 
mengaku semudah ini.” 

Daflo tertawa. “Kan sudah dibilang, bego dan 

cuma untuk Belva.” à 
Tangan Belva bergerak untuk melingkar di pinggang 
Membalas pelukan laki-laki itu. Seolah lupa bahwa 
ieteka sekarang sedang berada di lingkungan sekolah. 


Scanned by CamScanner 


Tanpa keduanya sadari, ada seorang perempuan yang 
mengintip mereka dari balik pintu yang nyatanya masih 
setengah terbuka. Senyum lega dan tulus terpancar dari 
bibir perempuan itu. 


EM ae ra 


kesan: 1 
Selama Kak Asin jadi Kebun Una, Kesannya Lu | 
Zapin bobasil rapuberikan nuto yang Daie Kepada korai | 


E | 
Terima kasih, Kuta madah -rasnjoot panutan Untuk Kuni | 
Sukat UN, VA Kak Adan SNMPTN. Simpang | 

Andini baru saja selesai membaca salah satu dari ratusan 
kertas post it. Kado juniornya tadi berisi kesan, pesan, atau 
jauh lebih berharga melebihi barang apa pun. 

Di dalam bus yang membawanya pulang, Andini 
menatap keluar jendela. Ke arah bangunan pertokoan di 
Kota Palembang yang menjadi tempatnya lahir dan tumbuh: 

Angin meniupka n rambumya yang dikucir. Ang P% 
perlahan melapangkan dada Andini untuk selalu 
menerima semua hal dalam satu tahun terakhir ini- 

Andini memutar ulang kejadian demi kejadian Ti 
terjadi selama ini, Banyak kejadian yang membuat 


annA: 


Tanpa keduanya sadari, ada senrang perempuan yang 
mengintip mereka dari balik pintu yang nyatanya masih 
setengah terbuka. Senyum lega dan tulus terpancar dari 
bibir perempuan itu. 


selama Kak Andini jadi Ketan wiwan, kesana seru. | 
Selalu teragsil mermberinan motivasi yang bale Kepada kuni 


yen | Da 
Teiran kasir, Kaka, Sudah enjadi Jamuan untuk and. | 
| 


Sukses (AN, Ye KOK. Lulus SNMPTN, Semangat 


Ne Sen 
Andini baru saja selesai membaca salah satu dari ratusan 
kertas post it. Kado juniornya tadi berisi kesan, pesan, atau 
bahkan first #mpression mereka terhadap Andini. Jujur, in 
jauh lebih berharga melebihi harang apa pan. | 
Di dalam bus yang membawanya pulang, Andini 
menatap keluar jendela, Ke arah bangunan pertokoan di 
Kota Palembang yang menjadi tempatnya lahir dan 
Angin meniupkan rambutnya yang dikucir. Angin eË 
perlahan melapangkan dada Andini untuk selalu ikhlas 
menerima semua hal dalam satu tahun terakhir imi 
Andini memutar ulang kejadian demi kejadian Pa 
terjadi selama ini. Banyak kejadian yang membuat 


ngan 


Tanpa keduanya sadari, ada seorang perempuan yang 
mengintip mereka dari balik pintu yang nyatanya mash 
setengah terbuka, Senyum lega dan tulus terpancar dar; 
bihir perempuan itu. 


Dias AO 
Kesme ApS: 1 
Selama Kek Andini judi. Ketua Umum, kesnya sena | 
“Selalu berhasil wewoerbeme tuorisasi yana buk kepada ami | 
para jandan ya. : | 


| 
Trima kasih. Kak, sudak menjaili panutan untuk Rawi | 
Sukses UN, ya, Kak. Lulus SNMPTN. Semangat. | 

Andini baru saja selesai membaca salah saru dari ratusan 
kertas post it. Kado juniornya tadi berisi kesan, pesan, atau 
bahkan first impression mereka terhadap Andini. Jujur, ini 
jauh lebih berharga melebihi barang apa pun. . 

Di dalam bus yang membawanya pulang, Andini 
menatap keluar jendela. Ke arah bangunan pertokuan di 
Kota Palembang yang menjadi tempatnya lahir dan tumbuh. 
perlahan melapangkan dada Andini untuk selalu ikiss 
menerima semua hal dalam satu tahun terakhir ini- 

Andini memutar ulang kejadian demi kejadian Ya 
terjadi selama ini. Banyak kejadian yang 
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semakin dewasa. Dirinya yang menjadi penyebab Daflo dan 
pom berpisah, kepergian Drea, kejadian Mbak Sandra, 
sampai kepergian Wildan. Serua mengajarkan Andini untuk 
belajar dalam memutuskan sernua hal sendiri. 

Makin ke sini, yang Andini fokuskan hanya satu, yaitu 
menjadi pribadi yang kebih baik, Selepas ini, Andini akan 
mempersiapkan diri untuk menempuh ujian nasional dan 
hal-hal menyangkut masa depannya. Tidak ada lagi urusan 
mengenai cinta Gintaan. Andini hanya memikirkan kebahagiaan 
dinnya dan orangtuanya lebih dulu. Bahagia bagi Andini 
sederhana. Bukan melulu soal pasangan, tapi berkumpul 
dengan sahabat, keluarga, bahkan melakukan semua hal 
yang ia inginkan, itu bisa mendatangkan kebahagiaan. 

Tangan Andini kembali merogoh secara acak kertas post 
& tersebut, Sebuah kertas berwarna birulah yang ia ambil. 


| 2 5 
| Awal melihat kak Anoint, Kiza 
| TH makin ke Kind, miza baru taki situ hal bahwa Kak 


Andini Ibu hoile. Bahkan tanpa kaai sadar, Kak Andini itu. 


“arti membela kami di belakang sast senior lake murakin 
Fani, Padahal, di depan kami Kak Andini malah keliatan 


"Agak peduli, jujur, Itu tikin Riza mikir- ch pantas Kaka 


Ba 2 Ka Mn —— basa Dn dna 


pikir Rak Anal Si 


amakin dewasa. Dirinya yang menjadi penyebab Daflo dan 
pelva berpisah, kepergian Drea, kejadian Mbak Sandra, 
smpai kepergian Wildan. Semua mengaja rkan Andini untuk 
belajar dalam memutuskan semua hal sendiri. 

Makin ke sini, yang Andini fokuskan hanya satu, yaitu 
menjadi pribadi yang lebih baik. Selepas ini, Andini akan 
mempersiapkan diri untuk menempuh Ujian nasional dan 
masuk perguruan tinggi negeri. Kim ia hanya ingin memikirkan 
halhal menyangkur masa depannya, Tidak ada lagi urusan 
mengenai Cinta cintaan. Andini hanya memikirkan kebahagiaan 
dirinya dan orangtuanya lebih dulu. Bahagia bagi Andini 
sederhana. Bukan melulu soal pasangan, tapi berkumpul 
dengan sahabat, keluarga, bahkan melakukan semua hal 
yang ia inginkan, itu bisa mendatangkan kebahagiaan, 

Tangan Andini kembali merogoh secara acak kertas post 
if tersebut. Sebuah kertas berwama hirulah yang ia ambil. 
Andini segera 


Pen re 


| Bea $ PENA E na sana 
| my suka marah marah, terlotu taring. julge. pakai tenat. 
Yugi makin kee sink kiza bara tou seba Wal kon Kok 
Andini ta baik Bohkema Lupa kami iador, Kak Andini Itu 
Herei membela kaval di belakang cant senior Lain warily. 
Rami, padahal, ot depan Romi Kue Andini malah kelihatan 
"Ogak peduli. Jujur itu bikin. mizo raleir-. ok. pantas Kak | 
LA denagn pa arau 


ada a Hm 


Pa 


| 


| 


semakin dewasa, Dirinya yang menjadi penyebab Datlo dan 
geks berpisah, kepergian Drea, kejadian Mbak Sandra, 
sampai kepergian Wildan. Semua mengajarkan Andini untuk 

Makin ke sini, yang Andini fokuskan hanya saru, yaitu 
menjadi pribadi yang lebih baik. Selepas ini, Andini akan 
mempersiapkan diri untuk menempuh ujian nasional dan 
masuk perguruan tinggi negeri. Kini ia hanya ingin memikirkan 
hal-hal menyangkut masa depannya. Tidak ada lagi urusan 
mengenai cinra-cintaan, Andini hanya memikirkan kebahagiaan 
dirinya dan orangtuanya lebih dulu. Bahagia bagi Andini 
sederhana. Bukan melulu soal pasangan, tapi berkumpul 
dengan sahabat, keluarga, bahkan melakukan semua hal 
yang ia inginkan, itu bisa mendatangkan kebahagiaan. 

Tangan Andini kembali merogoh secara acak kertas poust 
# tersebut. Sebuah kertas berwarna birulah yang ia ambil, 
Andini segera membacanya, 


Awal melihit Kat Andini, REA pitir KO Aulin ang 
4909 suka mumbomarah, terlalu serias, jade pakai bangat. 
TAR makin, ke sini, Rela bani bahu sati hal bahwa Kak 
Ardini itu baik. wahkaw tanpa garki sadari, Kak Andin itu 
SPMI membela kami di belakang shat senior lain merah 
kami Padohot, di depan Kami Kak Analisi malah kelihatan. 
"IR peduli. jujur, (bu Bikin, Riza wiki. OM pantas KAR 
Ardini dipercaya jadi keruan. 


ea aula 


ENAK. Mean 


Se——— a adakan ba 
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pesan: 
Mokasik. ya. Kak Andik atas satu Utan. We genni | 
iss you Sning-sning detong, ya Kale Kalau kang. hg | 
ne best. lah. Kak! | 
| 
Saru demi satu kertas dibaca Andini, Sampai tangan 
Andini berhenti pada sebuah kertas dengan lipatan membetuk 
bunga. Andini terdiam. Lantas, dengan cepat ia membacanya, 
Hehe. Maaf Ikat mirahrusng valis. cjug salah saha jenio 
bond, Kak. Nogale tah mau ees. pesan ope soulaja, Ran. | 
juang juga berakal span Kakak. Papi ada Late man | 
yang paling gue Ingat. Gue peng akui seanu aja min | 
KAK. No nama gja. Here (Kar kiyar amplop eowdangun), | 
Kakak, ingot pas kejudian Kak Belu dalang dan ansk 
ban ada di sang? Ru yang nyuruh Kak Wildan, Sebelcrarigi | | 
aih, gue sempat weylaral seran Kk Wildan. Terus dia kayak. 
Lagi bikin bunga bungaw. gitu duri kertas. Ini pas kita lagi | 
bules di beliung. ciu tanya Ke Kak Wildan, Toke Kelak | 
Sebenarnya panjang, sih, bucat kita sent itu. Tapt 
Arkna dia jawah gini, "Ada seorang newek. yung porgi | 
gue Lindungi. siapa dia? Lo byieal Labu sndiri." | 
Duri situ sebanya kavai sodor bahan Kak vildar | 
Waletir sama kaiak. Cin, sorry dah mgcmumug begini. GUE Ceh? | 
| ee bgl manga SS 
| Dah gitu aja, sih, Kok. 


peran: | 
Makasih, ya. Kog Andini atas satu tahunya. WE porua | 
raisa you. Seringrzering datang, ya Kak kolan Kumpul. Ian | 
Ure best, Lah KAKI P 


Satu demi saru kertas dibaca Andini. Sampai tangan 
Andini berhenti pada sebuah kertas dengan lipatan membetuk 
bunga, Andini terdiam. Lantas, dengan cepat ia membacanya. 


tidich. Mont deul vimorung walls. cje Salah satu junigr 
kawal, Kak. MAGAR tahu mua kesan pesiu. Apa soalnya, kur, . 


Pirang juga intorukusi sama Kakak, Tupi adu satu momer, | 


yang paling gue ingga Gue pengin akui sesuatu aja vik, 
kuk. No rate aja. Hehe (kier kaysi, @raplmp kandonan). | 

Kakak Ingat pas kejadian Kok, Reda datang dan mak, | 
beza pola di serat Ibu yang vuguruh Kes Wildan. Sebelum, | 
Sin, gue serapat ngeba, suma Kak. Wildan. Terus dia kayok 
Lagi kiki». bunga-bungaan gitu dari, erws. Ivi pas kita Lagi | 
rios di belang, Gae Lainya ke Kak, Wildan, "Kake Kakak | 
vigaruh Kita kumpul, sin Adu gpu?" 

Siaga panjang, sih, bacot kita saat itu. Tani | 
Pking dia juwab gini, “Ada seorang cawda yang poni | 
Gat lindungi Siapa dia? Lo bakol tahu sendiri” 

bari situ sebenynnya kawi sadar bowa Ke widian | 
naksir soma Kakak. Eh, sory dek vgomewg begini. Guus | 


i wau fujur aja. Maaf lentau sekiranya malah jadi Pasta | 


Péh isa aja. sih Kak. yan 


mukasih. ya, kak Andini ptas sotu tahunnya. WE Anang | 
miss yu Seing-soing datang, y8, KO kalau kumpul, no | 
the best, lah, Kak! | 


Saru demi satu kertas dibaca Andini. Sampai tangan 
Andini berhenti pada sebuah kertas dengan lipatan membetuk 
bunga. Andini terdiam. Lantas, dengan cepat ia membacanya, 

Heheh Maaf ikut nimbu nulis, Gus solah satu junior 
band, Kak. Nggak tahu seru kesan pesan apa sialnya, Rim, | 


yad paling guè inget. Sar pengin ideak sesuatu gja ain 
Kak. No marag oja. Hehe (siar apak mpap kondangar). 

Kakak ingat pes kejadian kak Edve datang dar anae | 
bund uda di sana? Iu yang mijurah Kak vildan. Sgosduwsya. | 
Sih, Dus sepat ngobrol sama Kak Wild. Terus dia Rayak | 
lagi kikin bunga-bungaan gitu dori kertas mi pas kita lagi | 
biasa Malang. cat Ng Di Dale ve Aca Kata | 
nyuruh Kita urapul sih? Ada apa” | 

Sebenarnya panjang, sih, beset kite saat itu. TAH | 
anna dia jawa gimi, Yuda secang cereka yang perda | 
Dut lindungi. Siapa diw? Lo kakal tahu sendiri.” 

Dari Siku sebenarnya kami sadar bahwa Sa 


"Resik Lamp Kakak. Eh sony deh ngomong begini. Garena | 


aa jujur aja. Manf kalau sekiranya asah jadi Raba | 


| Pan gitu cja sin, Kak d 
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Aliran darah, kerja otak, dan detak jantung Andini 
berubah jadi tak sinkron, Setelah membaca tulisan itu, 
Andini tidak bisa menutupi rasa sedihnya. 

Ahl Padahal baru saja Andini bilang tidak ingin mengurusi 
masalah cinta. Tapi setan sekali junior yang menulis bahan 
gagal more on seperti ini. 

Sebenarnya, sebelum Andini masuk ke dalam hus, 
bingit sudah mendung. Jadi ketika akhirnya air langit turun 
berbundong-bundong membasahi bumi, Andini tak heran 
lagi. Hujan itu bertepatan dengan perasaan Andim yang 
kali ini kembali memikirkan Wildan. 

Sudah beberapa bulan ini ia tidak lagi bertemu dengan 
Wildan. Laki laki itu pindah sekolah, Wildan juga tidak 
mengaharinya sama sekali, seolah memang ingin memutus 
hubungan di antara mereka secara sepihak. 

Rasa sedih, kecewa, kesal, dan marah berkumpul jadi 
Satu, yang akhirnya membuar Andini memutuskan untuk 
melakukan hal yang sama dengan Wildan. Memutus hubungan 
mereka juga, Andini tak pernah menghubungi Wildan lagi, 
Lagi pula, apa gunanya ia menghubungi seseurang yang 
Pergi tanpa penjelasan? 

Andini tersenyum masam. Jelas, ia sangat kecewa kepada 
Wildan, Setelah pengakuan mengenai perasaan yang mereka 
lakukan satu sama lain, mengapa harus perpisahan seperti 
ini yang menjadi akhir? Andini jadi berpikir, selama ini 

Wildan menyingkap kisah demi kisah keluarganya, 
itu bukan berarti Wiklan mengizinkan Andini jadi bagian 
hidupnya, Andini saja yang terlalu berharap. 


Aliran darah, kerja otak, dan detak jantung Andini 
berubah jadi tak sinkron. Setelah membaca tulisan itu, 
Andini idak bisa menutupi rasa sedihnya, 

Ah! Padahal baru saja Andini bilang tidak ingin mengurusi 
masalah cinta. Tapi setan sekali junior yang menulis bahan 

Sebenarnya, sebelum Andini masuk ke dalam bus, 
langit sudah mendung. Jadi ketika akhirnya air langit turun 
berbondong-bandong membasahi bumi, Andini tak heran 
lgi. Hujan itu bertepatan dengan perasaan Andini yang 
kali ini kembali memikirkan Wildan, 

Sudah beberapa bulan ini ia tidak lagi bertemu dengan 
Wildan, Laki-laki itu pindah sekolah. Wildan juga tidak 
mengabarinya sama sekali, seolah memang ingin memutus 
hubungan di antara mereka secara sepihak. 

Rasa sedih, kecewa, kesal, dan marah berkumpul jadi 
Situ, yang akhirnya membuat Andini memutuskan untuk 
Melakukan hal yang sama dengan Wildan. Memurus hubungan 
mereka juga. Andini tak pernah menghubungi Wiklan lagi. 
Lagi pula, apa gunanya ia menghubungi seseorang yang 
Pergi tanpa penjelasan? 

Andini tersenyum masam. Jelas, ia sangat kecewa kepada 
Wildan. Setelah pengakuan mengenai perasaan yang mereka 
lakukan satu sama lain, mengapa harus perpisahan seperti 
ini yang menjadi akhir? Andini jadi berpikir, selama ini 

Wildan menyingkap kisah demi kisah keluarganya, 
itu bukan berarti Wildan mengizinkan Andini jadi bagian 
hidupnya. Andini saja yang terlalu berharap, 


Aliran darah, kerja otak, dan derak jantung Andini 
berubah jadi tak sinkron. Setelah membaca tulisan itu, 
masalah cinta. Tapi setan sekali junior yang menulis bahan 
gagal move on seperti ini, 

Sebenarnya, sebelum Andini masuk ke dalam bus, 
langit sudah mendung, Jadi ketika akhirnya air langit turun 
berhandong-bondong membasahi bumi, Andini tak heran 
lagi. Hujan itu bertepatan dengan perasaan Andini yang 
kali ini kembali memikirkan Wildan. 

Sudah beberapa bulan ini ia tidak lagi bertemu dengan 
Wildan. Laki-laki itu pindah sekolah. Wildan juga tidak 
mengabarinya sama sekali, seolah memang ingin memutus 
hubungan di antara mereka secara sepihak. 

Rasa sedih, kecewa, kesal, dan marah berkumpul jadi 
satu, yang akhirnya membuat Andini memutuskan untuk 
melakukan hal yang sama dengan Wiklan, Memutus hubungan 
mereka juga. Andini tak pernah menghubungi Wildan lagi. 
lagi pula, apa gunanya ia menghubungi seseorang yang 
Pergi tanpa penjelasan? 

Andini tersenyum masam. Jelas, ia sangat kecewa kepada 
Wildan. Setelah pengakuan mengenai perasaan yang mereka 
ini yang menjadi akhir? Andini jadi berpikir, selama ini 
ketika Wildan menyingkap kisah demi kisah keluarganya, 
ta bukan berarti Wildan mengizinkan Andini jadi bagian 
hidupnya. Andini saja yang terlalu berharap. 
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Seharusnya dulu, Andini tidak berharap banyak TN 
berakhir bahagia dengan Wildan. Harusnya ia cukup sadar 
diri bahwa Wildan kepadanya hanya butuh tempat cat, 
bukan tempat berbagi segalanya. Andini tertawa mendengus, 
melihat hujan yang kian deras. 

Tapi bodohnya, setelah sekian bulan Wildan pergi tanpa 
alasan, hati Andini masih berharap. Entahlah, seperti ada 
tempat tersendiri yang sudah Wildan huni di dalam hatinya. 
Tempat yang tak bisa Andini gusur begitu saja. 

Andini perlahan menutup kedua mata. Dia benci ketika 
hatinya kembali merasakan sesuatu yang menyakitkan saat 
mengingat Wiklan. 

Lima menit Andini berdiam diri, berusaha menenangkan 
Situasi, Sampai kedua manik matanya terbuka, Andini berujar 


—I 


berakhir bahagia dengan Wildan. Harusnya ia cukup sadar 
diri bahwa Wildan kepadanya hanya buruh tempar cerita, 
bukan tempat berbagi segalanya. Andini tertawa mendengus, 
melihat hujan yang kian deras. 

Tapi bodohnya, setelah sekian bulan Wildan pergi tanpa 
alasan, had Andini masih berharap. Entahlah, seperti ada 
tempat tersendiri yang sudah Wildan huni di dalam hatinya. 
Tempat yang tak bisa Andini gusur hegiru saja. 

Andini perlahan menutup kedua mata. Dia benci ketika 
hatinya kembali merasakan sesuatu yang menyakitkan saat 
mengingat Wildan, 

Lima menit Andini berdiam diri, berusaha menenangkan 
situasi. Sampai kedua manik matanya terbuka, Andini berujar 
dengan suara berbisik, “Gue kangen sama Ja. Banget.” 


berakhir bahagia dengan Wildan. Harusnya ia cukup sadar 
bukan tempat berbagi segalanya, Andini tertawa mendengus, 
melihat hujan yang kian deras. 

Tapi bodohnya, setelah sekian bulan Wildan pergi tanpa 
alasan, hati Andini masih berharap. Entahlah, seperti ada 
tempat tersendiri yang sudah Wildan huni di dalam hatinya, 

Andini perlahan menutup kedua mata, Dia benci ketika 
harinya kembali merasakan sesuatu yang menyakitkan saat 
mengingat Wildan. 

Lima menit Andini berdiam diri, berusaha menenangkan 
situasi. Sampai kedua manik matanya terbuka, Andini berujar 
dengan suara berbisik, “Gue kangen sama lo. Banget” 
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Sudah tahu luka, tapi tetap selaku ingin bersamanya. 
Aku: 


Suara musik memeriahkan suasana SMA Widya Bakti 
yang malam ini didekorasi dengan sangat meriah. Di bagian 
sudut lapangan basket didirikan panggung kecil, lengkap 
dengan peralatan musik dan suund system. Tepat di latar 
panggung ditempel balon foil berukuran besar dengan tulisan 
membentuk kalimat 'FAREWEJ.L PARTY 2. 


masa putih ahu-abu itu. 


Suara musik memeriahkan suasana SMA Widya Bakti 
yang malam ini didekorasi dengan sangat meriah. Di bagian 
sudut lapangan basket didirikan panggung kecil, lengkap 
dengan peralatan musik dan sound system. Tepat di latar 
Panggung ditempel balon foil berukuran besar dengan tulisan 
membentuk kalimar ‘FAREWELL PARTY 20”. . 


Semua pasti akan 
masa putih abu-abu itu. 


Suara musik memeriahkan suasana SMA Widya Bakti 
yang malam ini didekorasi dengan sangat meriah. Di bagian 
sudut lapangan basker didirikan panggung kecil, lengkap 
dengan peralatan musik dan sownd system. Tepat di latar 
panggung ditempel balon foil berukuran besar dengan tulisan 
membentuk kalimat ‘FAREWELL PARTY 20' 


lambat, semua pasti akan terjadi. Dan inilah akhir dari 
masa putih abu-abu itu. 
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Semua murid kelas dua belas SMA Widya Bakti 
lubus ujian nasional seratus persen, Hari ini juga 
dengan tanggal pengumuman kelulusan SNMPTN. Banyu, 
yang tambah berbahagia karena telah menemukan pelabuhan 
belum dinyatakan lulus SNMPTN. 

Tapi sejenak melupakan masalah SNMPTN itu, malam 
Widya Bakri. "Tema pesta tahun ini cukup unik dibandingkan 
tahun sebelumnya yang selalu saja monoton dengan perpisahan 
di hotel dan memakai kebaya. Tahun ini ada gebeakan haru 
dengan mengadakan pesta perpisahan di sekolah mereka. 
Mereka hanya perlu menyewa panggung, tenda, dan kursi. 
Meskipun hanya di sekolah, tapi kemeriahannya malah 
terlihat lebih meledak dari perpisahan tahun sebelumnya. 

SMA Widya Bakti disulap dengan lampu berwarna 
instagramable. Belum lagi semua tamu undangan yang hadir 
memakai kaus hitam polos yang sudah disediakan dan 
pastinya spidol khusus, yang apabila dicoretkan ke baju aka" 
mengeluarkan cahaya neon. Selain itu, semua yang hadir 
juga wajib menggambar wajah mereka dengan face MD 

Kini, semuanya terlihat sibuk berpencar, a 
meminta tanda tangan setiap orang. Malam ini 
Bey kenangan sebanyak mungkin. Selat 
Stu di antaranya adalah Andini. Sedari tadi yang A9 
lakukan adalah menyodorkan spidol untuk meminti 


Semua murid kelas dua belas SMA Widya Bakti dinyatakan, 
lulus ujian nasional seratus persen. Hari ini juga 
dengan tanggal pengumuman kelulusan SNMPTN, Banyak 
yang tambah berbahagia karena telah menemukan pelabuhan 
dari kelanjutan masa depan mereka, meskipun ada juga yang 
belum dinyatakan lulus SNMPTN. 

Tapi seenak melupakan masalah SNMPTN itu, malam 
diadakan pesta perpisahan siswa-siswi kelas dua belas SMA 
Widya Bakti. Tema pesta tahun ini cukup unik dibandingkan 
tahun sebelumnya yang selalu saja monoton dengan perpisahan 
di hotel dan memakai kebaya, Tahun ini ada gebrakan baru 
dengan mengadakan pesta perpisahan di sekolah mereka 
Mereka hanya perlu menyewa panggung, tenda, dan kurs. 
Meskipun hanya di sekolah, tapi kemeriahannya malah 
tedihat lebih meledak dari perpisahan tahun sebelumnya. 

SMA Widya Bakti disulap dengan lampu berwarna- 
warni, Setiap sudut pasti mempunyai tempat berfoto yang 
instagramable. Belum lagi semua tamu undangan yang hadis 
memakai kaus hitam polos yang sudah disediakan daa 
pastinya spidol khusus, yang apabila dicoretkan ke baju akan 
mengeluarkan cahaya neon. Selain itu, semua yang hadir 
juga wajib menggambar wajah mereka dengan face cf 

Kini, semuanya terlihat sibuk berpencar, saling 
meminta tanda tangan setiap orang, Malam ini 
akan mengumpulkan kenangan sebanyak mungkin. Salih 
satu di antaranya adalah Andini. Sedari tadi yang 


adalah menyodorkan spidol untuk meminta 119 | 


È 


Semua murid kelas dua belas SMA Widya Bakti din 
lulus ujian nasional seratus persen. Hari ini juga bertepatan 
dengan tanggal pengumuman kelulusan SNMPTN. Ray, 
yang tambah berhahagia karena telah menemukan pelabuhan 
dari kelanjutan masa depan mereka, meskipun ada juga yang 
belum dinyatakan lulus SNMPTN. 

Tapi sejenak melupakan masalah SNMPTN itu, malam 
diadakan pesta perpisahan siswa-siswi kelas dua belas SMA 
Widya Bakti. Tema pesta tahun ini cukup unik dibandingkan 
tahun sebelumnya yang selalu saja monoton dengan perpisahan 
di hol dan memakai kebaya. Tahun ini ada gebrakan baru 
dengan mengadakan pesta perpisahan di sekolah mereka, 
Mereka hanya perlu menyewa panggung, tenda, dan kurs. 
Meskipun hanya di sekolah, rapi kemeriahannya malah 
terlihat lebih meledak dari perpisahan tahun sebelumnya. 

SMA Widya Bakti disulap dengan lampu berwaria- 
warni. Setiap sudut pasti mempunyai tempat berfuto yang 
instagramabde, Belum lagi semua tamu undangan yang hadir 
memakai kaus hitam polos yang sudah disediakan dar 
pastinya spidol khusus, yang apabila dicuretkan ke baju akar 
mengeluarkan cahaya neon. Selain itu, semua yang hadit 
juga wajib menggambar wajah mereka dengan face crayo": 

Kini, semuanya terlihat sibuk berpencar, saling 
Meminta tanda tangan setiap orang. Malam ini 
satu di antaranya adalah Andini, Sedari tadi yang APP” 

adalah menyodorkan spidol untuk meminta 99% 
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tangan teman-temannya. Semua tampak antusias saling 
menandatangani kaus yang mereka kenakan. 

“Thank you, ya!” seru Andini seraya melambaikan 
tangan ketika kausnya selesai ditandatangani oleh Heru, 
anak kelas IPS yang dulu pernah menjadi rekan satu timnya 
saat masa orientasi kelas sepuluh. 

Andini melanjutkan langkahnya menyusuri lapangan 
voli yang mengarah ke lapangan basket, tempat utama 
diadakannya pesta perpisahan, Langkahnya terasa tanpa 
beban, terlebih jika mengingat hatinya saat ini sangat senang 
karena dirinya menjadi salah satu siswa yang beruntung hisa 
lulus masuk perguruan tinggi negeri lewat Jalur SNMPTN, 

Siapa yang sangka? Andini—si anak yang selalu 
winguringan ketika guru menjelaskan, termalas masalah 
hutung-butungan, dan paling suka dispensasi pelajaran—-lulus 
SNMPTN. Ya, Andini dinyatakan lulus di Fakultas Psikologi 
Universitas Padjajaran. Sumpah demi apa pun, ia sama sekali 
tak menyangka. 

Kebahagiaan Andini terus terpancar. Sampai langkahnya 
terhenti ketika tak sengaja berpapasan dengan Summer. 

Baik Andini maupun Summer sama-sama terdiam. 

mengenai masalah selama dua tahun terakhir ini 
membuat keduanya canggung satu sama lain, 

Summer bersiap ingin melanjutkan langkahnya, hampir, 

Andini langsung menahan lengan perempuan itu. 
bertatapan, saling menukar pemikiran lewat tatapan. 

“Gimana SNMPTN-nya?” tanya Andini. Hanya itu satu 

IYaan yang mampir di kepalanya. Ia selama ini terlalu 


jangan teman-temannya. Semua tampak antusias saling 
menandatangani kaus yang mereka kenakan, 

“Thank you, ya!” seru Andini seraya melambaikan 
tangan ketika kausnya selesai ditandatangani oleh Heru, 
anak kelas IPS yang dulu pernah menjadi rekan satu timnya 
saat masa orientasi kelas sepuluh. 

Andini melanjutkan langkahnya menyusuri lapangan 
voli yang mengarah ke lapangan basket, tempat urama 
diadakannya pesta perpisahan. Langkahnya terasa tanpa 
beban, terlebih jika mengingat hatinya saat ini sangar senang 
karena dirinya menjadi salah satu siswa yang beruntung bisa 
lulus masuk perguruan tinggi negeri lewat jalur SNMPTN, 

Siapa yang sangka? Andini—si anak yang selalu 
wning-uringan ketika guru menjelaskan, termalas masalah 
hitang-hitangan, dan paling suka dispensasi pelajaran—lulus 
SNMPTN. Ya, Andini dinyatakan lulus di Fakultas Psikologi 
Universitas Padjajaran, Sumpah demi apa pun, ia sama sekali 
tak menyangka. 

Kebahagiaan Andini terus terpancar. Sampai langkahnya 
terhenti ketika tak sengaja berpapasan dengan Summer. 

Baik Andini maupun Summer sama-sama terdiam. 

mengenai masalah selama dua tahun terakhir ini 
Membuat keduanya canggung satu sama lain. 

Summer bersiap ingin melanjutkan langkahnya, hampir, 

karena Andini langsung menahan lengan perempuan itu. 
bertatapan, saling menukar pemikiran lewat tarapan, 

i SNMPTN-nya?” tanya Andini. Hanya itu satu 
Pertanyaan yang mampir di kepalanya. Ia selama ini terlaha 


„sagan teman-temannya. Semua tampak antusias saling 
menandarangani kaus yang mezeka kenakan, 

“Thank you, ya!” seru Andini seraya melambaikan 
tangan kerika kausnya selesai ditandatangani oleh Heru, 
anak kelas IPS yang dulu pernah menjadi rekan satu timnya 
saat masa orientasi kelas sepuluh. 

Andini melanjutkan langkahnya menyusuri lapangan 
voli yang mengarah kc lapangan basket, tempat utama 
diadakannya pesta perpisahan. Langkahnya terasa tanpa 
beban, terlebih jika mengingat hatinya saat ini sangat senang 
karena dirinya menjadi salah satu siswa yang beruntung bisa 
lulus masuk perguruan tinggi negeri lewat jalur SNMPTN. 

Siapa yang sangka? Andini—si anak yang selalu 
uring-uringan ketika guru menjelaskan, termalas masalah 
hitung-hitungan, dan paling suka dispensasi pelajaran—luhus 
SNMPTN, Ya, Andini dinyatakan tulus di Fakultas Psikologi 
Universitas Padjajaran. Sumpah demi apa pun, ia sama sekali 
tik menyangka. 

Kebahagiaan Andini terus terpancar. Sampai langkahnya 
terbenti ketika tak sengaja berpapasan dengan Summer. 

Baik Andini maupun Summer sama-sama terdiam. 
Ingatan mengenai masalah selama dua tahun terakhir ini 
Membuat keduanya Canggung satu sama lain. 


kam mer beniap ingin melanjutkan langkahnya, hampir, 


a Andini langsung menahan lengan perempuan itu. 
tanya bertatapan, saling menukar pemikiran lewar tatapan. 
“Gimana SNMPT'N-nya?" tanya Andini, Hanya itu satu 

an yang mampir di kepalanya. Ia selama ini terlalu 
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lelah berlari untuk menghindar. Ketika akhirnya sampai di 
* si a ya rei ini harus ia lakukan. 


bertanya lagi. Itu sebenarnya yang ia dengar dari banyak 
orang mengenai Summer yang sangat terobsesi masuk 
Fakultas Hukum UI. Dan sebenarnya, tanpa dijawab pun 
Andini sudah tahu bahwa kerja keras Summer selama ini 
tidak sia-sia. Ia dinyarakan lulus, 

Tahu bahwa Summer masih mendiamkannya, Andini 
menurunkan tangannya yang tadi menahan lengan Summer. 
“Sukses selalu, ya, Summer,” ungkap Andini. Keduanya 
masih mengunci tatapan masing-masing. Tersclip nada getir 
di dalam ucapan Andini tadi, la bersiap ingin berlalu. 

“Andini,” 

i Hati Andini bergetar hebat kala mendengar suara itu- 
nga ep, dengan bahunya yang 
pelukan yang amar sangar dia 


lelah berlari untuk menghindar, Ketika akhirnya sampai di 
ini barus ia lakukan, 


bertanya lagi. Itu sebenarnya yang ia dengar dari banyak 
orang mengenai Summer yang sangat terobsesi masuk 
Fakultas Hukum UL Dan sebenarnya, tanpa dijawab pun 
Andini sudah tahu bahwa kerja keras Summer selama ini 
Tidak sia-sia, Ia dinyatakan lulus. 

Tabu bahwa Summer masih mendiamkannya, Andimi 
menurunkan tangannya yang tadi menahan lengan Summer, 
“Sukses selalu, ya, Summer,” ungkap Andini. Keduanya 
masih mengunci tatapan masing-masing. Terselip nada getir 
a pe Andini tadi, Ia bersiap ingin berlalu. 


rindukan, Andini terdiam, 
Pipinya menjawab semua 

“Maafin gue, ya, un 
tetap memeluk 


Tetes air mata yang jatuh di 
i itu. 

tuk selama ini," ujar Summer. Ia 
Andini. Pelukan yang ampuh merobobkan 


lelah berlari untuk menghindar. Kerika akhirnya sampai di 
ujung lintasan, mau tak mau hal seperti ini harus ia lakukan. 

Summer meneguk ludahnya kasar. Rasanya maish 
lama sekali Andini tidak berbicara dengan perempuan itu, 

Andini tersenyum tipis. Setidaknya ia ingin manba 
memperbaiki apa pun yang renggang di antara keduanya. 
tak baik jika mereka berpisah dengan menyisakan konflik. 

“Tulus Fakultas Hukum Universitas Indonesia?” Andini 
bertanya lagi. Itu sebenarnya yang in dengar dari banyak 
orang mengenai Summer yang sangat terobsesi masuk 
Fakultas Hukum UL Dan sebenarnya, tanpa dijawab pun 
Andini sudah tabu bahwa kerja keras Summer selama ini 
tidak sia-sia. Ia dinyatakan lulus. 

"Taha bahwa Summer masih mendiamkannya, Andini 
menurunkan tangannya yang tadi menahan lengan Summer. 
“Tatan selalu, ya, Summer," ungkap Andini, Keduanya 
masih mengunci tatapan masing-masing. Terselip nada getir 
0 dan ucapan Andini tadi Ia bersiap ingin bera. 


aaa 
ya, untuk selama ini,” ujar Summer. Ia 
“ap memduk Andini. Peluk sg 
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| tembok pembatas yang dulu menahan mereka 
unuk bersama. Juga menyambung kembali jembatan di 
antara jurang yang kemarin sengaja mereka perdalam. 

Mata Andini masih berkabut akibat air mata yang tak 

kunjung berhenti. “Maafin gue juga, ya, Mer, Maaf kal—” 

“Lo nggak salah, Din. Gue... gue yang selama ini sulit 
terima kenyatan hahwa lo lebih pantas dibanding gue," ucap 
Summer. Perempuan itu memberi jeda dalam ucapannya. “Tapi 
setelah gue lihat lo, gue akhirnya sadar bahwa lo memang 
berhak mendapatkannya. Rasa gengsi gue dan rasa kecewa 
melihat lo berubah membuat gue terlihat membenci lo” 

“Gue nggak pernah berubah, Mer. Nggak pernah,” 
sahut Andini. 

Summer mengangguk, “Gue tahu. Lo nggak akan pernah 
berubah. Waktu itu gue yang terlalu takut dilupakan sama 
lo, makanya gue yang duluan ninggalin lo. Karena gue 
nggak mau lo lupain." 

Andini terus menangis, ia tidak bisa lagi menahan 
Perasaan ini. “Maafin gue, ya, Mer. Maafin," pinta Andini. 

“Gue jı banana Din,” balas Summer. 

Malam itu, koduanya memilih mengalah satu sama lain. 
pakan semua kenangan buruk yang pernah mereka buat 

Ét Sepakat untuk mengenang bagian yang baik-baik saja. 


Summer. “Tanda tangan?” 
nn terkekeh, “Wah, mahal nih tanda tangan 
Aa. “Tapi kalau lo yang minta, lo minta ec 
d baju pun gue jabani.” Summer meraih spidol yang 


untuk bersama. Juga menyambung kembali jembatan di 
antara jurang yang kemarin sengaja mercka perdalum. 

Mara Andini masih berkabut akibat air mata yang tak 
kunjung berhenti, “Maafin gue juga, ya, Mer. Maaf kal” 

“Lo nggak salah, Din, Guc.., gue yang selama ini sulit 
terima kenyatan bahwa lo lebih pantas dibanding gue,” ucap 
Summer. Perempuan itu memberi joda dalam ucapannya. “Tapi 
setelah gue lihat lo, gue akhirnya sadar bahwa lo memang 
melihat lo berubah membuat gue terlihat membenci lo” 

“Gue nggak pernah berubah, Mer, Nggak pernah,” 
sahut Andini. 

Summer mengangguk. “Gue tahu. Lo nggak akan pernah 
berubah. Waktu itu gue yang terlalu takut dilupakan sama 
lo, makanya gue yang duluan ninggalin lo. Karena gue 
nggak mau lo lupain.” 

Andini terus menangis, ia tidak bisa lagi menahan 
Perasaan ini. “Maafin gue, ya, Mer. Maafin," pinta Andini. 
“Gue juga, Din,” balas Summer, 

Malam itu, keduanya memilih mengalah satu sama lain. 
Menekan iaa pay jarak 

Andini menyodorkan spidol yang sedari tadi ia pegang 
Fata Sammer, “Tanda tangan?” 

pe mer terkekeh. “Wah, mahal nih tanda tangan 
Kan kaya, “Tapi kalau lo yang minta, lo minta kecup 

d baju pun gue jabani.” Summer meraih spidol yang 


dan 


dogginya tembak pembatas yang dulu menahan mereka 
untuk bersama. Juga menyambung kembali jembatan di 
amara jurang yang kemarin sengaja mereka perdalam, 

Mata Andini masih berkabut akihat air mata yang tak 
kunjung berhenti. “Maafin gue juga, ya, Mer. Maaf kal—” 

"Lo nggak salah, Din. Gue... gue yang selama ini sulit 
terima kenyatan bahwa Io lebih pantas dibanding gue,” ucap 
Sammer. Perempuan itu memberi jeda dalam ucapannya. “Tapi 
setelah gue lihat lo, gue akhirnya sadar bahwa lo memang 
berhak mendapatkannya. Rasa gengsi gue dan rasa kecewa 
melihat lo berubah membuat gue terlihat membenci lo." 

“Gue nggak pernah beruhah, Mer. Nggak pernah," 
sahut Andini. 

Summer mengangguk. “Guc tahu. Lo nggak akan pernah 
berubah. Waktu itu gue yang terlalu takut dilupakan sama 
b, makanya gue yang duluan ninggalin lo. Karena gue 
Tegak mau lo lupain.” 

Andini terus menangis, ia tidak bisa lagi menahan 
Perasaan ini. “Maafin gue, ya, Mer, Maafin," pinta Andini. 

“Gue juga, Din,” balas Summer. 

Malam itu, keduanya memilih mengalah satu sama lain. 
“akar tk mengenang bagan yang babak saja 


pa mer terkekeh, “Wah, MAPAN 
Ae aya, “Tapi kalau fo yang ie, o min kecap 
“aja pan ge jabani” Summer meraih spidol yang 
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Pa Andini, . 
Pn din menyengaingkan senyum kega- Salah mutu hal yang 
kan sebelum tamat sekolah adalah berdamai 


| ve bean anal always shall be our best friend: 


merekah. Ketika Summer berbalik. 
gengsi dan ego 
keduanya. 


Senyum Andini kian 
keduanya berpelukan. Saling melepas rasa 
yang dulu menjadi tembok pembatas antara 


Dekan MO 


N Andini tertawa sambil menggoleng-gelengkan kepala. Baru 
A Ata Serang ball Takpa, YaNg BAG menegurnya 
ka berpapasan, selesai memberikan sedikit cerita seba 
asn ini dengan tema “Dear Sekolah: Setiap 
P atan anda 

ng tanpa menuliskannya lebih dulu. 


di) m ini G 
n jni menyungsingkan senyum ega. Salah satu bal yang 
n sebelum tamat sekolah adalah berdamai 


dengan cara yang baik WE- 
“Gue juga mau dong tanda tangan lo,” balas Summer, 
Andini kini berbalik untuk berada di balik punggung 
Summer. Ia pun gantian menandatangani kaus Summer. 
Diam-diam, Andini menyelipkan saru kalimat di bawah 
tanda tangan dan nama dirinya. 


mm boom mual Manga shell be our best friaso 


keduanya berpelukan. Saling melepas rasa gengsi dan 8° 
yang dulu menjadi i tembok pembatas antara keduanya. 


Baza Our 


p aini erna sob menga elengkan kepala aa 
Sia salah satu teman laki-lakinya, yang sering menegin? 
bun berpapasan, selesai memberikan sedikit cerita sebaga 
ha acara malam ini dengan tema “Dear Sekol ht. Setiap 
Sep aP ih wajib memberikan cuapan mengenai “DEA 

langsung tanpa menuliskannya lebih dulu 


ntian menandatangani kaus Summer, 
nenyelipkan satu kalimat di bawah 


mur bean Andi always chall be your best fiind 


Senyum Andini kian merekah. Ketika Summer berbalik, 
keduanya berpelukan. Saling melepas rasa gengsi dan ego 
yang dulu menjadi tembok pembatas antara keduanya. 


Ola AmI 


Andini tertawa sambil menggeleng-gelengkan kepala. Bar! 
Tenang teman laki-lakinya, yang sering menegur af 
Maa Heran, sa masa adba it sebagai 

ini dengan tema ‘Dear Sekolah". Setiap 
langsung tanpa menuliskannya lebih dulu. 


Scanned by CamScanner 


“Siapa lagi dari kakak-kakak yang mau memberi ucapan 
“pear Sekolah?” Pertanyaan itu berasal dari pembawa acara 

isiban malam ini, sepasang laki-laki dan perempuan 
P Aedini ingat sebagai anak kelas sebelas. Mereka 
memusar manik mata ke segala penjuru tempat duduk di 
bawah tenda, menari mangsa untuk memberikan ucapan. 

Di saat semua orang berlomba-lomba saling menunjuk 
sahabat mereka sebagai tumbal untuk dipermalukan malam 
ini, Andini bersikap santai. Ia tampak tertawa melihat 
tingkah ternan-teman di sekitarnya itu. 

Beruntung tidak ada yang menunjuk Andini, Ia berada 
di dalam zona aman, tidak menunjuk dan tidak ditunjuk. 
Andini ingin merekam semua momen malam ini dengan 
baik. Karena iru, sejak tadi ia hanya jadi penikmar saja. 

Sampai akhirnya... “Kak Andini, bisa maju ke panggung 
untuk beri sedikit ucapan tentang “Dear Sekolah?” 

Pertanyaan itu berhasil menyentak Andini, Ta menoleh 
ke kanan dan kiri, berusaha menemukan sosok Andini 

“Ya, Andini do lah, Din. Scangkatan kita yang namanya 
Andini cuma Io doang” Celetukan itu datang dari Ganjas, 
anak kelas dua belas IPS satu yang dulu berkenalan dengan 
Ardini saat mereka berada dalam satu kelompok pramuks 
wajib kelas sepuluh. 

Andini menggeleng. Ia menolak. 


oke 


«Siapa lagi dari kakak-kakak yang mau memberi ucapan 
pear Sekolah?" Pertanyaan itu berasal dari pembawa acara 

i malam ini, sepasang laki-laki dan per 
yang Andini ingat sebagai anak kelas sebelas. Mereka 
memutat manik mata ke segala penjuru tempat duduk di 
bawah tenda, mencari mangsa untuk memberikan ucapan, 

Di saat semua arang berlomba-lomba saling memunjuk 
sahabat mereka sebagai tumbal untuk dipermalukan malam 
ini, Andini bersikap santai. la tampak tertawa melihat 
tingkah teman-teman di sekitarnya itu. 

Beruntung tidak ada yang menunjuk Andini. Ta berada 
di dalam zona aman, tidak menunjuk dan tidak ditunjuk. 
Andini ingin merekam semua momen malam ini dengan 
baik. Karena itu, sejak tadi ia hanya jadi penikmat saja. 

Sampai akhirnya... “Kak Andini, bisa maju ke panggung 
untuk beri sedikit ucapan tentang "Dear Sekolah?” 

Pertanyaan itu berhasil menyentak Andini. la menokh 
ke kanan dan kiri, berusaha menemukan sosok Andini 
sehin dirinya. 

“Ya, Andini elo lah, Din. Seangkatan kita yang namanya 
Andini cuma In doang,” Celetukan itu datang dari Ganjar, 
anak kelas dua belas IPS satu yang dulu berkenalan dengan 
Andini saat mereka berada dalam satu kelompok pramuka 
fps 

ini menggeleng, Ia menolak, 

“Ayolah, Kak Andini,” bujuk pembawa acara perempian 
bmas mengompori semua orang uneak meneriakkan ra" 
Andini agar bersedia naik ke panggung: 


Siapa lagi dari kakak-kakak yang mau memberi ucapan 
ea an berasal dari pembawa acara 
sahan malam ini, sepasang laki-laki dan 
P aa ingat sebagai anak kelas a aaa Muda 
memutar manik mata ke segala penjuru tempat duduk di 
bawah tenda, mencari mangsa untuk memberikan ucapan. 
Di saat semua orang berlomba-lomba saling menunjuk 
sahabat mereka sebagai tumbal untuk dipermalukan malam 
ini, Andini bersikap santai, Ia tampak tertawa melihat 
tngkah teman-teman di sekitarnya itu. 
Beruntung tidak ada yang menunjuk Andini. Ia berada 
di dalam zona aman, tidak menunjuk dan tidak dirunjuk. 
Andini ingin merekam semua momen malam ini dengan 
baik, Karena itu, sejak tadi ia hanya jadi penikmat saja. 
Sampai akhirnya... “Kak Andini, bisa maju ke panggung 
untuk beri sedikit ucapan tentang Dear Sckolah?” 
Pertanyaan itu berhasil menyenrak Andini. Ia menoleh 
ke kanan dan kiri, berusaha menemukan sosok Andini 
“Ya, Andini elo lah, Din. Seangkatan kita yang namanya 
Andini cuma lo doang.” Oderukan itu datang dari Ganjar, 
anak kelas dua belas IPS satu yang dulu berkenalan dengan 
Andini saat mereka berada dalam satu kelompok pramuka 
Wajib kelas sepuluh. 


Andini agar bersedia naik ke panggung 
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Sorakan itu baru berhenti saat Andini mulai berduri 
dan berjalan menuju panggung. Meskipun terlihat enggan, 
scara. Andini menarik napas dalam ketika membalik hadan 
menghadap teman-temannya, Kini dirinya yang berada di 
atas panggung menjadi pusat perhatian semua manik mata. 

Andini tersenyum canggung. Walaupun dia cukup 
memiliki pengalaman dalam memimpin organisasi, itu dak 
serta-merta membuatnya terbiasa tampil percaya diri berbicara 
di depan orang banyak seperti ini. Terlebih mengingat kejadian 
satu setengah tahun yang lalu, ketika semua orang terlihat 
menatapnya dengan tatapan menghujat dan tidak percaya. 

Satu setengah tahun yang sangat berat bagi Andini. 
Masa-masa SMA-nya tidak berjalan dalam lintasan lurus, 
melainkan berliku, Meski begitu, Andini bersyukur babwi 
di masa putih abu-abunya ia belajar menjadi lebih dewasa 


Setelah memantapkan diri, Andini menyunggingkan 
ayam yakin dan mulai bicara, “Dear sekolah...” Andini | 


jeda ucapannya sebentar. “Gue memang nggak terish 


suka sama sekolah. Ya, bangun pagi, terus kejar-kejaran ! 


Sema waktu biar nggak telat sekolah. Siapa, sih, yang 


in Andini menolak dan berusaha 
sak. “Ya elah! Masa ketumbar sekolah nggak 
ih” Ada juga yang mengompori Andini, “Disuruh 
dak mau, memalukan!” 
Sorakan itu baru berbeng saat Andini mulai berdiri 
dan berjalan menuju panggung. Meskipun terlihat enggan, 
Andini mengambil juga mik yang disodorkan oleh pembawa 
acara. Andini menarik napas dalam ketika membalik badan 
menghadap teman-temannya. Kini dirinya yang berada di 
atas panggung menjadi pusat perhatian semua manik mata. 
Andini tersenyum canggung. Walaupun dia cukup 
memiliki pengalaman dalam memimpin organisasi, itu tidak 
serta-merta membuatnya terbiasa tampil percaya diri berbicara 
di depan orang banyak seperti ini. Terlebih mengingat kejadian 
satu setengah tahun yang lalu, ketika semua orang tedihat 
menatapnya dengan tatapan menghujat dan tidak percaya. 
Satu setengah tahun yang sangat berat bagi Andini. 
Masa-masa SMA-nya tidak berjalan dalam lintasan lurus, 
melainkan berliku. Meski begitu, Andini bersyukur bahwa 
di masa putih abu-abunya ia belajar menjadi lebih dewase. 


Dan benar, 


Setelah memantapkan diri, Andini menyunggingkan | 
yakin dan mulai bicara, “Dear sekolah..." Andini | 


P jeda ucapannya sebentar. “Gue memang nggak (edah 


suka 
sama sekolah. Ya, bangun pagi, terus kejar-kejaran 


sini biar nggak telat sekolah. Siapa, sih, yang suka?” 


tidak mau, memalukan!” 

Sorakan itu baru berhenti saat Andini mulai berdiri 
dan berjalan menuju panggung. Meskipun terlihar enggan, 
Andini mengambil pga mik yang disodorkan oleh pembawa 
acara. Andini menarik napas dalam kecika membalik badan 
menghadap teman-temannya. Kini dirinya yang berada di 
atas panggung menjadi pusat perhatian semua manik mata. 

Andini tersenyum canggung. Walaupun dia cukup 
memiliki pengalaman dalam memimpin organisasi, itu tidak 
serta-merta membuatnya terbiasa tampil percaya diri berbicara 
di depan urang banyak seperu ini, Terlebih mengingat kejadian 
satu setengah tahun yang lalu, ketika semua orang terlihat 
menatapnya dengan tatapan menghujat dan tidak percaya. 

Satu setengah tahun yang sangat berat bagi Andini. 
Masa-masa SMA-nya tidak berjalan dalam lintasan lurus, 
melainkan berliku. Meski begitu, Andini bersyukur bahwa 
di masa putih abu-abunya ia belajar menjadi lebih dewasa. 

Setelah memantapkan diri, Andini menyunggingkan 
sayu yakin dan mulai bicara, “Dear sekolah..." Andini 
Tenjeda ucapannya sebentar, “Gue memang nggak terlalu 
seka sama sekolah, Ya, bangun j kejar-kejaran 
sama waktu hiar pagi, terus keja 

nggak telat sekolah, Siapa, sih, yang saka?” 
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Sebagian orang tertawa, sedangkan seperempat lainnya 
menyetujui ucapan Andini dengan berteriak, “Betul!” Sisanya 
hanya diam dan mendengarkan. 

Andini menganggukkan kepala. “Sembunyi-sembunyi 
ngerjain tugas sebelum pelajaran dimulai. Ataupun cabut 
ke kantin pos jam pelajaran. Malas-malasan ikur kegiatan 
Jumat bersih. Sampai paling heboh kalau ada acara yang 
hikin kegiatan belajar diliburkan. Cepat atau lambat, kita 
bakal kangen semua iru,” ungkap Andini. Manik matanya 
terlihat berbinar. Ia benar-benar mengungkap kalimat itu 
dari lubuk hatinya yang terdalam. 

“Dear sekolah, makasih sudah memberikan warna yang 
beptu indah di masa remaja gue. Masa-masa yang akan 
selalu gue kenang sampai gue nggak bernyawa lagi," Andini 
tersenyum lepas, membayangkan hari-hari selanjutnya di dalam 
hidupnya ketika dis tidak lagi berstatus siswa. “Gue harap, 
sekpas kita meninggalkan hangku sekolah ini, kita selalu 
bisa saling mengingat dan tak pernah melupakan” Hanya 
itu yang bisa ia ucapkan. Balasan tepuk tangan dari semua 
yang hadir mengiringi langkahnya turun dari panggung. 

Pembawa acara meneruskan pilihan acaknya kepada 
Orang-orang untuk memberikan ucapan “Dear Sekolah". 
Sampai akhirnya, ada jeda untuk penampilan band sekolah. 

Andini langsung bertepuk tangan kencang ketika tabu 
Yang akan tampil adalah perwakilan anak band Sanggar 
aa Lampu yang tadi menerangi tenda dan panggung 
“dadak dipadamkan ketika pembawa cara mempersilakan 
"nua anggora hand naik ke atas panggung- 


sebagian orang tertawa, sedangkan seperempat lainnya 
menyetujui ucapan Andini dengan berteriak, “Betul!” Sisanya 
punya diam dan mendengarkan, 

Andini menganggukkan kepala, “Sembunyi-sembunyi 
ngerjain tugas sebelum pelajaran dimulai, Ataupun cabut 
ke kantin pas jam pelajaran, Malas-malasan ikut kegiatan 
jumat bersih. Sampai paling heboh kalau ada acara yang 
bikin kegiatan belajar diliburkan, Cepat arau lambat, kita 
bakal kangen semua itu," ungkap Andini. Manik matanya 
terlihat berbinar, Ia benar-benar mengungkap kalimat iru 
dari lubuk hatinya yang terdalam. 

“Dear sekolah, makasih sudah memberikan warna yang 
begitu indah di masa remaja gue. Masa-masa yang akan 
selalu gue kenang sampai gue nggak bernyawa lagi.” Andini 
tersenyum lepas, membayangkan hari-hari selanjutnya di dalam 
hidupnya ketika dia tidak lagi berstarus siswa. “Gue harap, 
sekpas kita meninggalkan bangku sekolah ini, kita selalu 
bisa saling mengingat dan tak pernah melupakan.” Hanya 
Ru yang bisa ia ucapkan, Balasan tepuk tangan dari semua 
Pog hadir mengiringi langkahnya turun dari panggung, 

Pembawa acara meneruskan pilihan acaknya kepada 
“Uang-orang untuk memberikan ucapan “Dear Sekolah’. 
Sampai akhirnya, ada jeda untuk penampilan band sekolah. 

Andini langsung bertepuk tangan kencang ketika tahu 


Andini menganggukkan kepala. “Sembunyi-sembunyi 
ngerjain tugas sebelum pelajaran dimulai. Ataupun cabur 
ke kantin pas jam pelajaran. Malas-malasan ikut kegiatan 
bakal kangen semua itu,” ungkap Andini, Manik matanya 
telihat berbinar. la benar-benar mengungkap kalimat itu 
dari lubuk hatinya yang terdalam. 

“Dear sekulah, makasih sudah memberikan warna yang 
begitu indah di masa remaja gue, Masa-masa yang akan 
selalu gue kenang sampai guc nggak bernyawa lagi.” Andini 
tersenyum lepas, membayangkan hari-hari selanjutnya di dalam 
hidupnya ketika dia tidak lagi berstatus siswa. “Gue harap, 
sdepas kita meninggalkan bangku sekolah ini, kita setahu 
hisa saling mengingat dan tak pernah melupakan." Hanya 
itu yang bisa ia ucapkan. Balasan tepuk tangan dari semua 
yang hadir mengiringi langkahnya turun dari panggung. 

Pembawa acara meneruskan pilihan acaknya kepada 
Orang-orang untuk memberikan ucapan “Dear Sekolah". 
Sampai akhirnya, ada jeda untuk penampilan hand sekolah. 

Andini langsung bertepuk tangan kencang ketika tahu 
aag akan tampil adalah perwakilan anak band Sanggar 

Lampu yang tadi menerangi tenda dan mami 
Mendadak dipadamkan ketika pembawa cara mempersilakan 
“Ma anggota band naik ke atas panggung, 
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Perlahan derwingan gitar terdengar, bersamaan denga, 
kerlap-kerlip lampu berwarna di sekitar yang, 
mulai dinyalakan. Suara bas yang Andini kenali adalah ing, 
Hanis, ketua band saat dirinya menjabat dulu, terdengar 
Lagu Sheila On 7 berjudul “Kita” mulai dinyanyikan. Jujur, 
Andini tersenyum cerah mendengar lagu tersebut, 


Biarlah bariku dan barimu 
Terbelenggu sate oleh ucapan manismu 
Telah kau percikan rasa sayang 

Walau terikat rasa hina 


Scmua yang hadir tidak kalah heboh dengan Andini. 
Mereka ikur bernyanyi mengikuti Hanis bernyanyi, Bahkan 
kumpulan anak cowok sudah mernbentuk barisan di depan 
Punggung seperti sedang menonton konser musik, 

Semua berjalan sangat meriah. Band yang digawangi 
Hanis memang tidak pernah gagal menyuguhkan penampilan 
terbaik, Dulu, saat Andini masih menjahar, hand bernama 
Bravo ira ikut berkontribusi memberi sumbangan piala untuk 

Sanggar Seni, Andini menjadi saksi mata bahwa 
mar panna sangar keren. 
igk jag selesai, Hanis berbicara lewat 
kalian, Kejutan 1 ini, guc ada sedikit kejutan buat 
kalian uma lE gue rasa bakal mengobati kerinduan 
kami,” 


Perlahan denringan gitar terdengar, hesamaan dengan 
keclap-kerlip lampu berwarna di sekitar yang 
mulai dinyalakan. Suara bas yang Andini kenali adalah miliy 
Hanis, ketua band saat dirinya menjabar dulu, 

Lagu Sheila On 7 berjudul “Kita” mulai dinyanyikan. Jujur, 


Terbelenggu satu oleh ucapan manismu 
Dan kau bisikkan kata cinta 

Telah kau percikan rasa sayang 
Pastikan kita serama 

Walau terikat rasa hina 


Semua yang hadir tidak kalah heboh dengan Andini. 
Mereka ikut bernyanyi mengikun 1lanis bernyanyi. Bahkan 
kumpulan anak cowok sudah membentuk barisan di depan 
panggung seperti sedang menonton konser musik. 

Semua berjalan sangat meriah, Band yang digawangi 
Hanis memang tidak pernah gagal menyuguhkan penampilan 
terbaik. Dulu, saat Andini masih menjabat, band bernama 
Braso itu ikut berkontribusi memberi sumbangan piala untuk 
kemajuan Sanggar Seni. Andini menjadi saksi mata bahwa 
medan Bravo memang sangat keren, 

Ma ketika lagu selesai, Hanis berbicara lewat 
aan, “Malam ini ikat Inai buat 

TN Sa a Bana ma kejutan 

kalian dara band kaaa rasa bakal mengobati kerinduan 


Perlahan dentingan gitar terdengar, bersamaan denga, 
kerlap-kerlip lampu berwarna di sekitar Panggung yang 
mulai dinyalakan, Suara bas yang Andini kenali adalah miliy 
Hanis, ketua band saat dirinya menjabat dulu, y 
Lagu Sheila On 7 berjudul “Kita” mulai dinyanyikan, Jujnr, 
Andini tersenyum cerah mendengar lagu tersebut, 


Biarlah hariku dan harimu 
Terbelenggu satu oleh ucapan manismu 
Telah kau percikan rasa sayang 
Pastikan kita seirama 

Walau terikat rasa hina 


Semua yang hadir cidak kalah hebah dengan Andini, 
Mereka ikut bernyanyi mengikuti Hanis bernyanyi. Bahkan 
kumpulan anak cowok sudah membentuk barisan di depan 
panggung seperti sedang menonton konser musik. 

Semua berjalan sangat meriah. Bend yang digawangi 
Harus mernang tidak pernah gagal menyuguhkan penampilan 
wtbaik. Dulu, saat Andini masih menjabat, band bernama 
Bravo itu ikut berkontribusi memberi sumbangan piala uncuk 

Sanggar Seni. Andini menjadi saksi mata bahwa 
Penampilan Bravo memang sangat sak 

Sampai ketika lagu selesai, Hanis berbicara lewat 
lalan. Ke pa ini, gue ada sedikit kejutan bust 
kalian sama bang raka rasa bakal mengobati kerinduan 
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Andini menyesap minumannya kala Manis terus 
bicara. Tatapan matanya belum berpindah dari Hanis dan 
Hanis Jalu ji dhay 
Dari jarak kurang lebih sepuluh meter, Andini terpaku 
dengan kedua bola mata melebar. Wajahnya beruhah pias, 
mati-manan ia kontrol degup jantungnya yang bertalu keras. 
Karena tepat di hadapannya, kiri sebuah harapan dari 
semua impian, khayalan dari setiap keinginan, dan pertemuan 
dari sebuah perpisahan menemukan ujungnya. Kini sosok 
yang tak seharusnya ada di hidup Andini kembali berwujud 
dalam bentuk nyata. ; 

Wildan Ravacl Triumperra. Sebuah kejutan yang tak 
mampu Andini ungkapkan, apakah ia bahagia atau kecewa 
dengan semua ini. 

Rupanya Andini salah jika hanya dia yang kini terpaku 
dengan tatapan lurus menatap manik mata itu- Wildan jaga 
sedang memaku tatapannya kepada Andini. Dari sekian 
pasang mata yang takjub dengan kehadirannya, is se? 
mengunci pandangannya hanya untuk Andini wajah. Ia 

Tahu diri, Andini lebih dulu mem i 
taha, semakin lama bertatapan dengan P Nggak 
akan semakin terjebak dalam pusaran Dat Y, 
dngan begini," peringat Andini 


Andini menyesap minumannya kala Hani PR 
pacu Tatapan matanya belum berpindah dari Hanis dan 


Hanis lalu berteriak untuk kejutan yang dit 
malam ini. Kejutan yang berhasil metwengangkan semua 
orang, anpa terkecuali Andini, 

Dari jarak kurang, lebih sepuluh meter, Andini terpaku 
dengan kedua bola mata melebar. Wajahnya berubah pias, 
(ati matian ia kontrol degup jantungnya yang bertalu keras, 

Karena tepat di hadapannya, kini sebuah harapan dari 
semua impian, khayalan dari setiap keinginan, dan pertemuan 
dari sebuah perpisahan menemukan ujungnya. Kini sosok 
yang tak seharusnya ada di hidup Andini kembali berwwad 
dalam bentuk nyata, ; 

Willan Ravael Triumpetra, Sebuah kejutan yang tak 
mampu Andini ungkapkan, apakah ia bahagia atau kecewa 
dengan semua ini. 

Rupanya Andini salah jika hanya dia yang kini terpaku 
dengan tatapan lurus menatap manik mata itu. Wildan juga 
ini. Dari sekian 


tahu, semakin lama bertatapan D we 
akan semakin terjebak dalam pusaran Hn adiri 
Angan begini," peringat Andini kepo" rgi ia menyapa 


Andini menyesap minumannya kala Hanis Perne 
bicara. Tatapan matanya belum berpindah dari Hanis dan 


Hanis lala. berteriak untuk kejutan yang baiji 
malam ini. Kejutan yang berhasil mencengangkan semus 
orang, tanpa terkecuali Andini. 

Dari jarak kurang lebih sepuluh meter, Andini terpaku 
dengan kedua bola mata melehar. Wajahnya berubah pias, 
mati-matian ia kontrol degup jantungnya yang bertalu keras. 

Karena tepar di hadapannya, kini sebuah harapan dari 
semua impian, khayalan dari setiap keinginan, dan pertemuan 
dari sebuah perpisahan menemukan ujungnya. Kini sosok 
yang tak seharusnya ada di hidup Andini kembali berwujud 
dalam bentuk nyata. : 

Wildan Ravael Triumpetra. Sebuah kejutan yang tak 
mampu Andini ungkapkan, apakah ia bahagia atau kecewa 
dengan semua ini 

Rupanya Andini salah jika hanya dia yang kini terpaku 
dengan tatapan lurus menatap manik mata isu. Wiklan juga 
sedang memaku tatapannya kepada Andini. Dari sekian 


Tahu diri, Andini lebih dulu memalingkan 
tahu, semakin lama berratapan dengan korg “Nggak, 
dan semakin terjebak dalam pusaran aa eng 
ngan begini,” peringat Andini kepada Se. ana 

Wildan menghela napas, dan dengan disodorkan Hanis. 
Smua yang hadir lewat mik yang 
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Sapaannya disambut teriakan oleh berbagai kalangan karena 
Wildan campak berbeda dari satu setengah tahun yang Jaky 

Pesca-kejadian yang menjadi catatan penting di sejarah 
pergosipai n SMA Widya Bakti, yaitu meninggalnya Drea, 
menghilangnya Wildan, sampai kebisuan Andini, maka sejak 
saat itu pula semuanya mencoba memecahkan teka-teki 
tersebut sendirian. 

“Gue baik-baik aja, kalau itu yang kalian mau tahu,” 
kekeh Wildan. Masih sama seperti satu setengah tahun 
yang lalu. 

Tepat pada ucapan Wildan itu, Andini menarik napas 

Wildan berkata lagi, “Berengsek banget, ya, gue. 
Menghilang lebih dari satu setengah tahun dan tiba-tiba 
nongol pas perpisahan," ujar Wildan setengah bercanda. “Iya. 
Gue minta maaf karena pindah sekolah tanpa ngomong- 
ngomong. Waduh! Sok seleb banget gue sampai harus 
klarifikasi di sini." 

Seperti saat Andini berbicara tentang “Dear Sekolah" 
tadi, seperti itu juga tanggapan semua orang atas ucapan 
Wiklan tersebut. 

“Ya, daripada gue banyak bacot, mending lanjut aja, 
F2, penampilan Bravo-nya. Let's rock tonight!” seru Wildan 
heboh, Laki-laki itu memang berteriak seperti rocker, tapi 
kutu kupteenya, lagu yang dipilih Wildan untuk dinyanyikan 
adalah lagu mellow dari Payung Teduh, yaitu “Di Atas Meja" 
Aa a atan ya ps ET 

senyap penuh keharuan sesuai lirik laf- 


Sapaannya disambur teriakan oleh berbagai kalangan kareng 
Wiklan tampak berbeda dari satu setengah tahun yang lalu, 

Pasca-kejadian yang menjadi catatan penting di sejarah 
pergusipan SMA Widya Bakti, yaitu meninggalnya Trea, 
menghilangnya Wildan, sampai kehisuan Andini, maka sejak 
saat itu pula semuanya mencoba memecahkan teka-teki 
tersebur sendirian. 

“Gue baik-baik aja, kalau itu yang kalian mau tahu," 
kekeh Wildan. Masih sama seperti satu setengah tahun 
yang lalu. 

Tepat pada ucapan Wildan itu, Andini menarik napas 
sedalam mungkin. Berusaha menenangkan dirinya, 

Wildan berkata lagi, “Berengsek banget, ya, gue, 
Menghilang lebih dari satu setengah tahun dan tiba-tiba 
nongol pas perpisahan,” ujar Wildan setengah bercanda, “Iya. 
Gue minta maaf karena pindah sekolah tanpa ngomong- 
ngomong. Waduh! Sok seleb banget gue sampai harus 
klarifikasi di sini.” 

Seperti saat Andini berbicara tentang “Dear Sekolah" 
Tadi, seperti itu juga tanggapan semua orang atas ucapan 
Wildan tersebut. 

“Ya, daripada gue banyak bacot, mending lanjut sia, 
ya, penampilan Rravo-nya, Let's rock tonight!” seru Wikan 
heboh. Laki-laki itu memang berteriak seperti rocker, Pi 
Sasa kupetna, lagu yang dipilih Wildan unuk dinyayi” 

lagu mellow dari Payung Teduh, yaitu “Di Atas Me?” 
berak itu berhasil membawa mimma yang tadi WO 

ibah jadi senyap penuh keharuan sesuai lirik Jaga. S**”* 


i 


Sapaannya disambut teriakan oleh berbagai kalangan karena 

Wildan tampak berbeda dari satu setengah tahun yang lahu, 

Pasca-kejadian yang menjadi catatan penting di sejarah 

pergosipan SMA Widya Bakti, yaitu meninggalnya Drea, 

menghilangnya Wildan, sampai kebisuan Andini, maka sejak 

saat itu pula semuanya mencoba memecahkan teka-teki 
diri 

“Gue baik-baik aja, kalau itu yang kalian mau tahu,” 
kekeh Wildan. Masih sama seperti satu setengah tahun 
yang lalu. 

Tepat pada ucapan Wildan itu, Andini menarik napas 
sedalam mungkin. Berusaha menenangkan dirinya. 

Wildan berkata lagi, “Bcrengsck banget, ya, gue. 
Menghilang lebih dari satu setengah tahun dan tiba-tiba 
nongol pas perpisahan,” ujar Wildan setengah bercanda. “Iya. 
Gue minta maaf karena pindah sekolah tanpa ngomong- 
ngomong. Waduh! Sok scleh banget gue sampai harus 
klarifikasi di sini,” 

Seperti saat Andini berbicara tentang "Dear Sekolah’ 
tadi, seperti itu juga tanggapan semua orang atas ucapan 
Wildan tersebur. 

“Ya, daripada gue banyak bacot, mending lanjut aja 
Ya, penampilan Bravo-nya. Let's rock tonight!" seru Wildan 
Deb. Lakidaki itu memang berteriak seperti rucker, tap 
“dalah lagu mellow dari Payung Teduh, yaitu “Di Atas M4?” 

Lagu itu berhasil membawa suasana yang tedi heboh 

jadi senyap penuh keharuan sesuai lirik lago: $% 


Scanned by CamScanner 


petikan gitar dan penghayatan Hanis 


berhasil membuat 
semua yang hadir larut dalam suasana 


Setiap liriknya terlalu bermakna bayi Andini, Sampai 
tanpa terasa air matanya menetes. Untuk waktu yang lama 
Andini memaku tatapannya pada Wildan yang memang 
sudah sejak tadi terus menatap Andini tanpa jeda. 

Keduanya membagi cerita lewat tatapan yang bertautan. 
Tanpa suara dan tanpa kata, hanya lewat pandangan mara. 

Andini menyerah untuk menatap manik mata itu lehih 
lama, la terlalu sadar diri bahwa semakin ia berlama-lama, 
maka semakin jatuh pula ia pada sosok itu. Pandangan 
Sari manik mata yang selalu ia rindukan, pandangan dari 
manik mata yang selalu membuat Arulini merasa ditemukan. 
Andini jatuh sejatuhjatuhnya. f 

Satu setengah tahun, ia berusaha untuk mengatasi 
Kekecewaan itu sendirian. AE E 

Satu setengah tahun, ia bertahan melewati 
Pun yang terjadi di hidupnya tanpa sosok yang sebenarnya 
adalah alasan dari apa yang terlewatkan. 


petikan gitar dan penghayatan Hanis berhasil n 
semua yang hadir larut dalam suasana, i 


Tak bisa lagi bercerita apa aan kabut 
Mengapa takut pada lara 

Akan selalu ada tenang 

Di sela gelisah yang menunggu reda 


Setiap liriknya terlalu bermakna bagi Andini. Sampai 
tanpa terasa air matanya menetes. Untuk waktu yang lama 
Andini memaku tatapannya pada Wildan yang memang 
sudah sejak tadi lerus menatap Andini tanpa jeda, 

Keduanya membagi cerita lewat tatapan yang bertautan. 
Tanpa suara dan tanpa kata, hanya lewat pandangan mata, 

Andini menyerah untuk menatap manik mata itu lebih 
lama. Ia terlalu sadar diri bahwa semakin ia berlama-lama, 
maka semakin jatuh pula ia pada sosok ira. Pandangan 
dari manik mata yang selalu ia rindukan, pandangan dari 
manik mata yang selalu membuat Andini merasa ditemukan. 
Andini jatuh sejatuh-jatuhnya. 

Satu setengah tahun, ia berusaha untuk mengatasi 
kekecewaan itu sendirian. iai 

Satu setengah tahun, ia bertahan melewati setiap apa 
Pun yang terjadi di hidupnya tanpa sosok yang sebenarm 
adalah alasan dari apa yang terlewatkan. 


peikan gitar dan penghayatan Hanis berhasil membuat 
semua yang hadir larut dalam suasana, 


Setiap liriknya terlalu bermakna bagi Andini. Sampai 
tanpa terasa air matanya menetes, Untuk waktu yang lama 
Andini memaku tatapannya pada Wiklan yang memang 
sudah sejak tadi terus menatap Andini tanpa jeda. 

Keduanya membagi cerita lewat tatapan yang bertautan, 
Tanpa suara dan tanpa kara, hanya lewat pandangan mata. 

Andini menyerah untuk menatap manik mata itu lebih 
lama. Ia terlalu sadar diri bahwa semakin ta berlama-lama, 
maka semakin jatuh pula ia pada sosok tu. Pandangan 
dari manik mata yang selalu ia rindukan, pandangan dari 
manik mata yang selalu membuat Andini merasa ditemukan, 
Andini jatuh sejatuh-jatuhnya. ; 

Satu setengah tahun, ia berusaha untuk mengatasi 
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Satu setengah tahun, ia tetap memaku perasaannya pada 
seseorang yang telah meninggalkan dirinya tampa alasan. 

Menyadari semua itu, Andini kabut sendiri. Melupakan 
iu bukan perkara mudah. Semakin dicoba, maka akan 
semakin kuat pula jalan untuk menyerah. Andini sudah 
memnbanya, sampai ia akhirnya berusaha mengalah dan 
menikmati kenangan itu sendirian. 

Waktu berjalan lambat saat lagu itu dinyanyikan. 
Memberikan Wiklan kesempatan untuk menatap perempuan 
itu bamar-lamat, berusaha menilai apa saja yang selama ini 
ia tinggalkan tanpa secuil pun ja lupakan, 

Wikan menelan ludah. Perempuan itu memang tak 
banyak berubah, caranya menatap bahkan melakukan setiap 
gerakan adalah Andini yang satu setengah tahun lalu ia 
kenal. Perempuan itu malam ini terlihat sangat cantik dengan 
rambut tergerai. Wajahnya dilengkapi beberapa coretan, tetapi 
tak secuil pun mengurangi kecantikan Andini. Kaus yang 
sama dengan semua teman seangkatannya sengaja Andini 
padukan dengan celana kuloe selutut berwarna oranye—warna 
favorie Perempuan itu. 

Tepat setelah lagu selesai dinyanyikan, Andini bangkt 
wa duduknya, lalu berjalan meninggalkan tenda. Ia 

ingin berlama-lama di sana, terlalu banyak kenangan 
Yang muncul ke atas permukaan, Semuanya tanpa terkecuali. 


Oka TO 


Satu setengah tahun, ia tetap memaku perasaannya pada 
orang yang telah meninggalkan dirinya tanpa alasan. 

Menyadari semua itu, Andini kalut sendiri. Melupakan 
itu bukan perkara mudah, Semakin dicoba, maka akan 
semakin kuar pula jalan untuk menyerah. Andini sudah 
mencobanya, sampai ta akhirnya berusaha mengalah dan 
menikmati kenangan itu sendirian. 

Waktu berjalan lambat saat lagu itu dinyanyikan. 
Memberikan Wildan kesempatan untuk menatap perempuan 
ku lamat-lamat, berusaha menilai apa saja yang selama ini 
ia tinggalkan tanpa secuil pun ia lupakan. 

Wildan menelan ludah. Perempuan ita memang tak 
hanyak berubah, caranya menatap bahkan melakukan setiap 
wrakan adalah Andini yang satu setengah tahun lalu ia 
kenal. Perempuan itu malam ini terlihat sangat cantik dengan 
rambut tergerai. Wajahnya dilengkapi beberapa coretan, terapi 
tak secuil pun mengurangi kocantikan Andini. Kaus yang 
sama dengan semua teman scangkatannya sengaja Andini 
padukan dengan celana kulot sebatur berwarna oranye —wamia 
favorit Perempuan itu. 

Pinas setelah lagu selesai dinyanyikan, Andini bangkit 
EER duduknya, lalu berjalan meninggalkan tenda. Ia 
Ingin berlama-lama di sana, 


terlalu banyak kenangan 
Yang muncul ke atas permukaan. 


Semuanya tanpa terkecuali. 


Olr ore 


Satu setengah tahun, ia tetap memaku perasaannya pada 
sesenrang yang telah meninggalkan dirinya tanpa alasan, 

Menyadari semua itu, Andini kalut sendiri, Melupakan 
itu bukan perkara mudah. Semakin dicoba, maka akan 
semakin kuat pula jalan untuk menyerah. Andini sudah 
mewobanya, sampai ia akhirnya berusaha menyalah dan 
menikmati kenangan itu sendirian. 

Waktu berjalan lambat saat lagu itu dinyanyikan, 
Memberikan Wildan kesempatan untuk menatap perempuan 
itu lamat-lamat, berusaha menilai apa saja yang selama ini 
ia tinggalkan tanpa secuil pun ia lupakan. 

Wildan menelan ludah. Perempuan itu memang tak 
banyak beruhah, caranya menatap bahkan melakukan setiap 
gerakan adalah Andini yang satu setengah tahun lalu ia 
kenal. Perempuan itu malam ini terlihat sangar cantik dengan 
tambut tergerai, Wajahnya dilengkapi beberapa coretan, tetapi 
tak secuil pun mengurangi kecantikan Andini, Kaus yang 
Sima dengan semua teman sanykarannya sengaja Andini 
Padukan dengan celana kulot selutut berwarna oranye—warng 
favorit perempuan itu, 

Tepat setelah lagu selesai dinyanyikan, Andini bangkit 
dari tempat duduknya, Jalu berjalan meninggalkan tenda. Ia 
i sana, terlalu banyak kenangan 


dak ingin berlama-lama d 
Yang muncul ke atas permukaan. Semuanya tanpa terkecuali 
Tobasa GO 
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“Baju Jo masih muat untuk satu coretan lagi?” G f 
tangan Andini yang baru saja hendak membuka pintu 
mobilnya jadi terhenti. Tanpa perlu menolch untuk mencari 
abu siapa yang berbicara, Andini kenal bahwa pemilik 
suara itu adalah Wildan. 

Dada Andini rasanya sesak. Butuh keberanian untuknya 
menoleh, balas menatap Wildan, dan menjawab, “Sorry, 
baja gue coretannya khusus anak SMA Widya Rakti aja” 

Wildan tersenyum lebar. Denyut jantungnya berdetak lehih 
apet, sama seperti sebelumnya. Tak secuil pun berkurang 
bila di dekat Andini, malah makin meningkat. 

“Gini-gini gue, kan, mantan Widya Bakri,” balasnya 
sancai, “Tintanya masih ada, kan?” 

“Nggak ada," jawab Andini dengan ekspresi datar khas 
Andini, sama seperti ketika pertama kali mereka kembali 
dekat setelah putus. 

“Tapi tinta gue sama lo masih ada, kok,” sahut Wildan 
dilanjurkan dengan kekchan. Sebenarnya tinta yang Wildan 
Maksud adalah peleseran dari kata cinta. 

Andini tersenyum masam. Wildan lantas mengalihkan 
pandangannya ke mobil yang tadi sedang ingin Andin baka 
pintunya. “Bawa mobil?” 

“Iya lah." 


“Baju lo masih muat untuk satu coretan lagi?" Gerakan 
tangan Andini yang baru saja hendak membuka pintu 
ola jadi terhenti. Tanpa perlu menoleh untuk mencari 
tahu siapa yang berbicara, Andini kenal bahwa pemilik 

Dada Andini rasanya sesak, Butuh keberanian untuknya 
menoleh, balas menarap Wildan, dan menjawab, “Sorry, 
baju gue corctannya khusus anak SMA Widya Bakti aja.” 

Wildan tersenyurn lebar, Denyur jantungnya berdetak lebih 
cepat, sama seperti sebelumnya. Tak secuil pun berkurang 
hila di dekat Andini, malah makin meningkat. 

“Gini-gini gwe, kan, mantan Widya Bakti,” balasnya 
santai. “Tintanya masih ada, kan?” 

“Nggak ada,” jawab Andini dengan ekspresi datar khas 
Andini, sama seperti ketika pertama kali mereka kembali 
dekar setelah putus, 

“Tapi tinta gue sama Jo masih ada, kok,” sahut Wildan 
dilanjutkan dengan kekehan. Sebenarnya tinta yang Wildan 


Andini tersenyum masam. 
pandangannya ke mobil yang tadi sedang ingin 
Pintunya. “Bawa mobil?" 

“ya lah” 

“Lo dorong ata Jo tambahin roda bantu?” ledek Wildan 
Lakitaki itu berusaha untuk tetap bercanda Me 
sebenarnya saat ini ia sedang menyembunyikan SA anya, 
tangannya untuk merengkuh Andini ke abari 


“Baju lo masih muat untuk satu curetan layi?” 5 
mogan Andini yang baru saja hendak membuka pintu 
mobilnya jadi terhenti. Tanpa perlu menoleh untuk mencari 
tahu siapa yang berbicara, Andini kenal bahwa pemilik 
gara itu adalah Wildan. 

Dada Andini rasanya sesak. Butuh keberanian untuknya 
menoleh, balas menatap Wildan, dan menjawab, “Sorry, 
haju gue cocetanmya khusus anak SMA Widya Bakti aja." 

Wildan tersenyum lebar. Denyut jantungnya berdetak lebih 
cepat, sama seperti sebelumnya. Tak secuil pun berkurang 
bda di dekat Andini, malah makin meningkat. 

“Gini-gini gue, kan, mantan Widya Bakti," balasnya 
santai. “Tintanya masih ada, kan?" 

“Nggak ada,” jawab Andini dengan ekspresi datar khas 
Andini, sama seperti ketika pertama kali mereka kembali 
dekat setelah putus. 

“Tapi tirta gue sama lo masih ada, kok," sahur Wildan 
dilanjutkan dengan kekehan, Sebenarnya tinta yang Wildan 


Andini tersenyum masam. 
pandangannya ke mobil yang tadi sedang ingin A 
pintunya, “Bawa mobil?” 

“Iya lah." 

“Lo dorong atau lo tambahin roda bantu?” pn 
Lahilaki itu berusaha untuk serap Bert yst 
sebenarnya saat ini ia sedang - pelukannya. 
tangannya untuk merengkuh Andini ke dalan 


ndini buka 
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Wildan, Andini mati-matian menahan diri untuk tdak 
menangis menumpahkan segala kekesalannya selama satu 
setengah tahun belakangan. 

“Din,” panggil Wildan ketika keduanya tak bicara untuk 
waktu yang lama. 

“Hmm.” 

«Cabut hentar, yuk. Ada yang pengin gue jelasin,” ajak 
Wildan. 


Oper OnO 


“Dulu ingat nggak, lo luluh gara-gara tch tarik KFC?” 
ujar Wildan setelah keduanya memilih tempat di restoran 
cepat saji yang dulu pernah mereka datangi untuk bicara 
serius, Seolah mengulang sebuah kejadian, semua dimuat 
sama, kecuali waktu. Bahkan mereka memilih posisi duduk 
yang sama seperti dulu. 

Wildan menggeser teh tarik yang sengaja ia pesankan 
utuk Andini, 

“Terus menurut lo, maaf dari gue selama satu setengah 
tahun lo menghilang gitu aja lunas tak bersisa cuma dengan 
teh tarik KFC doang gitu?” 

Wildan terbahak. Rupanya Andini memang belum 
marah kayak gini tetep gemesin, ya. Jadi penga ceri 


Andini masih menyunggingkan senyum masam atas 
pertanyaan Wildan tadi yang jelas meledeknya. Sama seperti 
Wildan, Andini mati-matian menahan diri untuk tidak 
menangis menumpahkan segala kekesalannya selama satu 
setengah tahun bela n- 

“Din,” panggil Wildan ketika keduanya tak bicara untuk 
waktu yang lama. 

“Ham,” 

"Cabut bentar, yuk. Ada yang pengin gue jelasin,” ajak 
Wildan. 


Dia Or 


“Dulu ingat nggak, lo luluh gara-gara teh tarik KFC?” 
ujar Wikian setelah keduanya memilih tempat di restoran 
cepat saji yang dulu pernah mereka datangi untuk bicara 
serius. Seolah mengulang sehuah kejadian, semua dimuat 
sama, kecuali waktu. Bahkan mereka memilih posisi duduk 
yang sama seperti dulu. 

Wiklan menggeser teh tarik yang sengaja ia pesankap 
untuk Andini. 

“Terus menurut lo, maaf dari gue selama satu setengah 
tahun lo menghilang gitu aja lunas tak bersisa cuma dengan 
teh tarik KFC doang gitu?” 

Wildan terbahak. Rupanya Andini memang belum 


Andini masih menyunggingkan senyum Masam Atas 
pertanyaan Wildan tadi yang jelas meledeknya. Sama seperti 
Wildan, Andini mati-matian menahan diri untuk tidak 
menangis menumpahkan segala kekesalannya selama satu 
setengah tahun belakangan. 

“Din, panggil Wildan ketika keduanya tak bicara untuk 
waktu yang Jama. 

Hmm” 

“Cabut bentar, yuk. Ada yang pengin gue jelasin," ajak 
Wildan, 


Dana AmI 


“Dulu ingar nggak, Io luluh gara-gara teh tarik KPC?" 
ujar Wildan setelah keduanya memilih tempat di restoran 
cepat saji yang duh: pernah mereka datangi untuk bara 
serius. Seolah mengulang sebuah kejadian, semua dimuat 
sama, kecuali waktu. Bahkan mereka memilih posisi duduk 
yang sama seperti dulu. 

Wildan menggeser teh tarik yang sengaja ja pesankan 
untuk Andini. 

“Terus menurut Ju, maaf dari gue selama satu setengah 
tahun Io menghilang gitu aja lunas tak bersisa cuma denga 
teh tarik KFC doang gitu?" 

Wildan teebahak, Rupanya Andini memang belas" 
berubah sama sekali, tetap sinis dan apa adanya. “Lo balet 
marah kayak pini tetap gemesin, ya. Jedi pengin memiifi 
lagi,” cuap Wildan. 
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, Tergelak, Wildan menunjuk laki-laki yang barusan lewat 
di antara keduanya. “Tuh, abang-abang KFC," 

Andini mengaduk teh tarik yang disajikan di wadah plastik 
dengan sedotan. Setelah mengaduk, Andini 


menarik napas sebentar, memaku tatapannya ke luar jendela. 
Malam semakin larut, kedatangan Wildan tak pernah ia 
duga. “Gue ngomong bohong nih, ya. Gue nggak baik-baik 
dia sejak lo pergi. Gue sedih, jadi kayak orang gila." 

“Kok ngomongnya malah jujur, sih?" 

“Loh, siapa yang jujur? Itu bohong, Kalau jujurnya, sih, 
setelah Io pergi, gue biasa aja," ujar Andini terlihat santai. 

Wildan mendesah. “Yah. Padahal gue kangen lo setiap 
detik," sambarnya cepat. 

Andini mengalihkan pandangannya ke arah Wildan, 
Senyum Miringnya muncul begitu saja. “Halah, lo pikir gue 
Percaya?” tanyanya sangsi. “Nih, ngomong sama kentang” 

Tanpa basa-basi, Andini menyodorkan kentang goreng ke 
"ee Wildan dengan enda memakan, yang mn tik wan 


Andini mendengus pelan. “Memangnya siapa yang 

in dimiliki lo?" 

Tergelak, Wildan menunjuk laki-laki yang barusan 
di antara keduanya. “Tuh, KFC” 

Andini mengaduk teh tarik yang disajikan di wadah plastik 
dengan sedotan. Setelah mengaduk, Andini 

“Gimana kahar lo?" Wildan bicara karena Andini hanya 
diam, seperti memang menunggu Wildan bicara duluan. 

Andini melepas bibirnya dari ujung sedotan yang tadi ia 
sap. Kini manik matanya menatap kedua tangannya yang 
berada di atas meja. Tanpa "mengangkat kepala ia bertanya, 
“Lo mau jawaban serius atau bohong?” 

“Bohong aja. Lo bohong aja gue cinta, apalagi jujur” 

“Lo sekarang bullshit-nya lebih jago, ya," sahut Andini, Ia 
menarik napas sebentar, memaku tatapannya ke luar jendela. 
Malam semakin larur, kedatangan Wildan tak pernah ia 
duga. "Gue ngomong bohong nih, ya. Gue nggak baik-baik 
aja sejak lo pergi, Gue sedih, jadi kayak orang gila.” 

“Kok ngumongnya malah jujur, sih?” 

“Loh, siapa yang jujur? Itu bohong. Kalau jujurnya, sih, 
Setelah Jo pergi, guc biasa aja,” ujar Andini terlihat santai, 

Wildan mendesah, “Yah. Padahal gue kangen lo setiap 
detik,” sambarnya cepat. 

Andini mengalihkan pandangannya ke arah Wildan, 
senyum Diringnya muncul begitu saja. “Halah, lo pikir gue 
Percaya?” tanyanya sangsi, “Nih, ngomong sama kentang.” 

Tanpa basa-hasi, Andini menyodorkan kentang goreng ke 


Andini mendengus pelan, “Memangnya siapa yang 
pengin dimiliki lo?” 

Tergelak, Wildan menunjuk laki-laki yang barusan lewat 
di antara keduanya. “Tuh, abang-abang KFC” 

Andini mengaduk teh tarik yang disajikan di wadah plastik 
dengan sedotan, Setelah mengaduk, Andini 


“Bohong aja. Lo bohong aja gue cinta, apalagi jujur" 

“Lo sekarang brdshit-nya lebih jago, ya,” sahur Andini, Ta 
menarik napas sebentar, memaku tatapannya ke luar jendela, 
Malam semakin larut, kedatangan Wildan tak pernah ia 
duga. “Gue ngomong bohong nih, ya. Gue nggak baik-baik 
aha sejak lo pergi. Gue sedih, jadi kayak urang gila.” 

“Kok ngomongnya malah jujur, sih?” 

“Loh, siapa yang jujur? Itu bohong. Kalau jujurnya, sih, 
setelah lo pergi, gue biasa aja,” ujar Andini terlihat santai. 

Wildan mendesah. “Yah. Padahal gue kangen lo setiap 
detik,” sambarnya cepat, 

Andini mengalihkan pandangannya ke arah Wildan, 
fnyum miringnya muncul begitu saja. “Halah, lo pikir gue 
Percaya?” tanyanya sangsi. “Nih, ngomong sama kentang,” 

Tanpa basa-basi, Andini menyodorkan kentang goreng ke 
"ulat Wildan dengan gerakan memaksa, yang mau tak man 
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erabaat Wikian menahan gerakan tangan Andini dengan 
cara menggenggam pergelangan tangan perempuan itu. 
Andini merasa seolah cersetrum saat Wildan menyentuh 
berjarak. Genggaman yang dari pergelangan mulai turun 
ke telapak tangan Andini, Sengaja Wildan berlama-lama 
menawkan kelima jarinya di sela-sela jemari Andini. 
“L miss yon so bad, Din," ucap Wildan. Suaranya parau, 
Andini meneguk ludahnya kasar. Mana pernah ia 
bayangkan jika pertemuannya dengan Wildan akan berjalan 
seperti ini, Padahal, waktu itu Andini herencana masa 
bodoh saja apabila ia kembali dipertemukan dengan Wildan, 
Sayangnya, rencananya itu gagal, 
“Gue boleh jelasin sekarang, kan?” tawar Wildan. 
Waktu yang Andini tunggu akhirnya tiba, tapi sebenarnya 
bukan seperti ini yang ia harapkan. Ia gagal mempertahankan 
denyut jantungnya untuk tidak berdetak lebih kencang 
ketika berhadapan dengan Wildan, Pelan pelan, Andini 
Weaginggukkan kepala, membiarkan Wildan mencjclaskan 
AP Yang mengantung selama satu tahun Jebih ini. 
Pi ain nggak adil buat lo saat gue cha 
Penjelasan dan tanpa menghubungi lo,” kata 
Wikan “Gue akui, gue jahat sama lo" 
bikin gue Sma gukkan kepala. “Selain jahat, lo jga 
Sa ma ye 
ada buat lo nyatanya 


membuat Wildan menahan gerakan tangan Andim dengan 
cara menggenggam pergelangan tangan perempuan itu, 
Andini merasa seolah tersetrum saat Wildan menyentuh 
tangannya. Sentuhan pertama setelah saru tahun Iebih keduanya 
berjarak, Genggaman yang dari pergelangan mulai turun 
ke telapak tangan Andini. Sengaja Wildan berlama-lama 
mengutkan kelima jarinya di sela-sela jemari Andini. 
“I miss you so bad, Din,” ucap Wildan. Suaranya parau. 
Andini meneguk ludahnya kasar. Mana pernah ia 
hayangkan jika pertemuannya dengan Wildan akan berjalan 
seperti ini. Padahal, waktu itu Andini berencana masa 
bodoh saja apabila ia kembali dipertemukan dengan Wildan. 
Sayangnya, rencananya itu gagal. 
“Gue boleh jelasin sekarang, kan?" tawar Wildan. 
Waktu yang Andini tunggu akhirnya tiba, tapi sebenarnya 
bukan seperti ini yang ia harapkan. Ia gagal mempertahankan 
denyut jantungnya untuk tidak berdetak lebih kencang 
ketika berhadapan dengan Wildan. Pelan-pelan, Andini 
menganggukkan kepala, membiarkan Wiklan menjelaskan 
Pa yang mengantung selama satu tahun lebih ini. 
peng lu ini nggak adil buat Io saat gue tiba-tiba 
Widen. Ga ala ma pe raga lo an 
ni menganggukkan bapa S jahar, lo j 
Snn 
buat ninggalin - da 
selalu ada buat Ip gue, Janji bahwa gue 
Sama pac, yape Pyaranya nggak cukup buar lo bertahan 


Andini merasa seolah tersetrum saat Wildan menyentuh 
tangannya. Sentuhan pertama setelah satu tahun lebih keduanya 
berjarak. Genggaman yang dari pergelangan mulai turun 
ke telapak tangan Andini. Sengaja Wildan berlama-lama 
menautkan kelima jarinya di sela-sela jemari Andini, 

*I miss you so bad, Din,” ucap Wildan. Suaranya parau. 

Andini meneguk ludahnya kasar. Mana pernah ia 
bayangkan jika pertemuannya dengan Wildan akan berjalan 
seperti ini. Padahal, waktu itu Andini berencana masa 
bodoh saja apabila ia kembali dipertemukan dengan Wiklan. 
Sayangnya, rencananya itu gagal. 

“Gue boleh jelasin sekarang. kan?” tawar Wildan. 

Waktu yang Andini tunggu akhirnya tiba, tapi sebenarnya 
bukan seperti ini yang ia harapkan. Ia gagal mempertahankan 
denyut jantungnya untuk tidak berdetak lebih kencang 
ketika berhadapan dengan Wildan. Pelan-pelan, Andini 
menganggukkan kepala, membiarkan Wildan menejedaskan 
pa yang mengantung selama satu tahun lebih ini. 
pa a tahu ini nggak adil buat lo saat gue tiba-tiba 
ganang dan tanpa menghubungi Jo,” kata 

5 gue jahat sama lo." 


Setelah i i, lo 
malah semua yang kita hadapi, 

Belaka ada AE ingin gue. Janji bahwa gue akan 
Sama gue, pagn MADYA nggak cukup buat lo bertahan 
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Wildan menunduk, Tangannya yang tadi me 
tangan Andini sudah dilepas secara sepihak oleh perempuan 
itu. “Gue nggak punya pilihan, Din," Wildan mendesah berat 
Manik matanya menerawang hurus. “Papa memang sudah 
berencana untuk pindah kota karena kondisi Mama perlu 
pengobatan, tapi gue selalu menolak, Sampai tiba kejadian 
malam itu, gue nggak bisa terus-terusan a 
ego gue, kondisi Mama dan Mbak Sandra makin terpuruk. 
Karena itu, akhirnya gue pilih meaurur untuk pindah,” 

Mendengar Wildan, alis Andini sedikit berkedut. Namun 
ia berusaha untuk tetap tenang dan mengendalikan diri. 
Sehingga, ia hanya diam dan mempersilakan Wildan untuk 
melanjutkan penjelasannya. 

“Gue sadar, cara gue yang pergi tanpa pamit itu sama 
sekali bukan tindakan yang tepat. Gue salah, Din," ungkap 
Wildan berusaha mengeluarkan seluruh kemampuan bicaranya. 
“Ini nggak adil." 

Setelah sekian detik menahan napas, Andini 
Mengembuskan napas dalam, menyunggingkan senyum tipis. 
“Lo tahu apa aja yang gue lewati satu setengah tahun ini?” 

Wildan tidak menjawab, la memberikan Andini 

untuk bicara. 
di Ta, unair 
tatapan kosong ke depan. Jujur, Andini merasa 
hatinya seperti dihantam benda tumpul. Sakit apabila harus 
Mengingat selama satu setengah tahun ini. 
“Din, maaf,” bisik Wildan. 


Wildan menunduk. Tangannya yang tadi menggenggam 
tangan Andini sudah dilepas secara sepihak oleh perempuan 
ju. “Gue nggak punya pilihan, Din.” Wildan mendesah berat. 
Manik matanya menerawang lurus, “Papa memang sudah 
berencana untuk pindah kota karena kondisi Mama perlu 
pengobatan, tapi gue selalu menolak. Sampai tiba kejadian 
malam itu, gue nggak bisa terus-terusan mempertahankan 
ego gue, kondisi Mama dan Mbak Sandra makin terpuruk. 
Karena itu, akhirnya gue pilih menurut untuk pindah.” 

Mendengar Wildan, alis Andini sedikit berkedut. Namun 
ia berusaha untuk tetap tenang dan mengendalikan diri. 
Sehingga, ia hanya diam dan mempersilakan Wildan untuk 
melanjutkan penjelasannya, 

“Gue sadar, cara gue yang pergi tanpa pamit itu sama 
skali bukan tindakan yang tepat. Gue salah, Din,” ungkap 
Wildan berusaha mengeluarkan seluruh kemampuan bicaranya. 
"Ini nggak adil.” 

Setelah sekian detik menahan napas, Andini 
mengembuskan napas dalam, menyunggingkan senyum tipis. 


| “Lo tahu apa aja yang gue lewati satu setengah tahun ini?” 


Wildan tidak menjawab. Ia memberikan Andini 

n untuk bicara, SA 
Pagi Berat...” Andini duduk dalam posisi tenang 
n tatapan kosong ke depan. Jujur, Andini merasa 
batinya seperti dihantam benda tumpul. Sakit apabila barus 


| Mengingat selama satu setengah tahun ini. 


“Din, maaf," bisik Wildan. 


tangan Andini sudah dilepas secara sepihak oleh perempuan 
itu. “Gue nggak punya pilihan, Din.” Wildan mendesah berat, 
Manik matanya menerawang lurus. “Papa Memang sudah 
berencana untuk pindah kota karena kondisi Mama periu 
pengobatan, tapi gue selahu menolak. Sampai tiba kejadian 
malam itu, gue nggak bisa terus-terusan mempertahankan 
ego gue, kondisi Mama dan Mbak Sandra makin terpuruk, 
Karena itu, akhirnya gue pilih menurut untuk pindah.” 

Mendengar Wildan, alis Andini sedikit berkedut. Namun 
3 berusaha untuk tetap tenang dan mengendalikan diri. 
Sehingga, ia hanya diam dan mempersilakan Wiklan untuk 
melanjutkan penjelasannya. 

“Gue sadar, cara gue yang pergi tanpa pamit itu sama 
sekali bukan tindakan yang tepat. Gue salah, Din,” ungkap 
Wildan berusaha mengeluarkan seluruh kemampuan bicaranya. 
“Ini nggak adil,” 

Setelah sekian detik menahan napas, Andini 
Tengembuskan napas dalam, menyunggingkan senyum tipis. 
“Lo tahu apa aja yang gue lewati satu setengah tahun ini?” 

Wildan tidak menjawab. Ia memberikan Andini 

n untuk bicara. 
“Berat, Dan. Berat..." Andini duduk dalam posisi tenang 
^ tatapan kosong ke depan. Jujur, Andini merasa 
beda Spa ika benda ampat Sakit apabila barus 


| Mengingat selama satu setengah tahun ini, 


“Din, maaf” bisik Wildan. 
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Andini mendongakkan kepala, berusaha menahan teres, 
air mata yang seperti sedang berkoloni menumpuk di pelupuk 
matanya. “Maaf dari lo nggak akan pernah cukup, Dan.” 

Sudut mata Wildan terus menengok ke Andini, ja 
menarik napas panjang, “Gue bakal tanggung jawah, Din." 

“Tanggung jawah yang bagaimana?” sahut Andini. 
Dari ekspresinya, terlihat Andini sudah bisa menebak hal 
itu akan diucapkan Wiklan. 

“Tanggung jawab untuk memperbaiki kesalahan gue,” 

Andini diam. Manik matanya makin berkedur, kesulitan 


menahan air mata. “Nggak semua hal bisa lo perbaiki, Dan” 


Lahu, tangan Andini terulur untuk menunjuk dadanya. “Di 
sini, Dan. Saki.” 

“Din,” panggil Wildan. 

“Tapi akan lebih sakit kalau gue buhong sama perasan 
gue sendiri,” ujar Andini mengakui, “Satu setengah tahun. 
Gue nggak pernah melupakan lo, karena gue tahu yang 
bisa membuar seseorang move on itu bukan saat kita bisa 
melupakan orang yang pernah melukiskan kenangan di hidup 
kita, melainkan ketika kita berhasil ikhlas atas setiap jala 
yang diberikan Tuhan. Termasuk perpisahan dengan orang 
yang kita sayangi.” 

Untuk sekian detik, Wiklan terpaku dengan tatapan 

Andini yang buka mulut duluan, “Gimana kabar mam 
dan kakak lo?" ujarnya mengalihkan pembicaraan. Jika 249 
Stu kejutan yang tak pernah bisa Wildan duga, maka ** 
adalah sifat Andini, 


Andini mendongakkan kepala, berusaha menahan tetesan 
air mata yang seperti sedang berkoloni menumpuk di pelupa, 
matanya, “Maaf dari lo nggak akan pernah cukup, Dan 

Sudut mata Wildan terus menengok ke Andini. Ja 
menarik napas panjang. “Gue bakal tanggung jawab, Din” 

“Tanggung jawab yang bagaimana?" sahur Andini, 
Dari ekspresinya, terlihat Andini sudah bisa menebak hat 
itu akan diucapkan Wildan. 

“Tanggung jawab untuk memperbaiki kesalahan gac" 

Andini diam. Manik matanya makin berkedut, kesulitan 
menahan air mata, “Nggak semua hal bisa Jo perbaiki, Dan," 
Lalu, tangan Andini terular untuk memunjuk dadanya, “Di 
sini, Dan. Sakit.” 

“Din," panggil Wildan. 

“Tapi akan lebih sakit kalau gue bohong sama perasaan 
gue sendiri,” ujar Andini mengakui. “Satu setengah tahun. 
Gue nggak pemah melupakan In, karena gue tahu yang 
bisa membuat seseorang move ort ina bukan saat kita bisa 
melupakan orang yang pernah melukiskan kenangan di hidup 
kita, melainkan ketika kita berhasil ikhlas atas setiap jalan 
yang diberikan Tuhan, Termasuk perpisahan dengan 0815 
yang kita sayangi,” 

Untuk sekian detik, Wildan terpaku dengan tatapat 
mengunci Andini, 

Andini yang buka mulut duluan, “Gimana kabar mam 
dan kakak lo?” ujarnya mengalihkan pembicaraan. Jika 24? 
Sani kejutan yang tak pernah bisa Wiklan duga, maka 1 
adalah sifat Andini. 


Andini mendongakkan kepala, berusaha menahan tetesan 
air mata yang seperti sedang berkolani menumpuk di pelupuk 
matanya. “Maaf dari lo nggak akan pernah cukup, Dan” 

Sudut mata Wildan terus menengok ke Andini. [a 
menarik napas panjang. "Guce bakal tanggung jawab, Din» 

“Tanggung jawab yang bagaimana?" sahut Andini, 
Dari ekspresinya, terlihat Andini sudah busa merebak hal 
itu akan diucapkan Wildan 

“Tanggung jawab untuk memperbaiki kesalahan gue” 

Andini diam. Manik matanya makin berkedut, kesulitan 
menahan air mata. "Nggak semua hal bisa lo perbaiki, Dan." 
Lalu, tangan Andini terulur untuk menunjuk dadanya. Di 
sini, Dan. Sakit,” 

“Din,” panggil Wildan. 

“Tapi akan lebih sakit kalau gue bohong sama perasaan 
gue sendiri," ujar Andini mengakui. “Satu setengah tahun. 
Gue nggak pernah melupakan lo, karena gwe tahu yang 
bisa membuat seseorang mowe on itu bukan stat kita bisa 
melupakan orang yang pernah melukiskan kenangan di hidup 
kita, melainkan ketika kita berhasil ikhlas atas setiap jalan 
yang diberikan Tuhan. Termasuk perpisahan dengan ararg 
yang kira sayangi.” 

Untuk sekian detik, Wildan terpaku dengan tatap" 
mengunci Andini. 

Andini yang buka mulur duluan, “Gimana kabar matë 
dan kakak lo?” ujarnya mengalihkan pembicaraan. ika 249 
datu kejutan yang tak pernah bisa Wildan duga, maka 1 
adalah sifat Andini, 


Scanned by CamScanner 


“Kakak gue baik. Dia sudah berhasil lepas dari obat- 

obatan. Kalau Mama, semenjak Kakak kembali, Mama juga 
n membaik," ujar Wildan, 

Andini menganggukkan kepala. “Syukurlah kalau begiru” 

“Kalau gue? Lo nggak mau tanya tentang gue?" 

“Memangnya harus?” dengus Andini, terlihat lebih 
santai dari sebelumnya. Perempuan itu menunggu jawaban 
Wikan sambel menyesap minumannya, 

“Harus,” jawab Wildan. 

Meskipun jeda cukup lama, akhirnya Andini berkata, 
“Lo. gmana?" 

“Satu setengah tahun ini gue selalu bersalah 
sama lo. Di sekolah baru, gue selalu merasa kesepian. Nggak 
ada lo yang hisa gue lodek, nggak ada teman-teman gue. 
Jujur, lingkungan baru itu terasa asing buat gue," Sejenak, 
mara Wiklan mengedar ke sembarang arah sehehum kembali 
memandang Andini. “Di sekolah itu, jujur, gue tetap mendekati 
Perempuan sana-sini. Meskipun pada akhirnya gue sadar 
bahwa yang gue cari selama ini dari perempuan-perempuan 
itu adalah sosok yang mirip dengan lo." 

Andini tertegun, Wildan menambahkan, “Dan pada 
akhimya gue menyerah karena selama apa pun gue mencari...” 
Wildan mengutkan pandangannya lurus menatap manik 
Mata Andini. Berusaha meyakinkan perempuan itu dengan 
Wapannya. “Lo nggak akan tergantikan oleh siapa pun dan 
karena apa pun," 

Wildan memajukan tubuhnya kearah meja. Ia menjangkau 
“telah tangan Andini yang bebas. Tanpa melihat Andini, 


3Kaksk gue baik. Dia sudah berhasil lepas dari obat- 
obatan. Kalau Mama, semenjak Kakak kembali, Mama juga 

han membaik,” ujar Wildan. 

Andini menganggukkan kepala. “Syukurlah kalau begitu,” 

“Kalau gue? Lo nggak mau tanya tentang gue?” 

“Memangnya harus?" dengus Andini, terlihat lebih 
santai dari sebelumnya. Perempuan itu menunggu jawaban 
Wildan sambil menyesap minumannya. 

“Harus,” jawab Wiklan. 

Meskipun jeda cukup lama, akhirnya Andini berkata, 
“Lo. gimana?” 

“Satu setengah tahun ini gue selalu merasa bersalah 
sama Jo. Di sekolah baru, gue selalu merasa kesepian. Nggak 
xla lo yang bisa gue ledek, nggak ada teman-teman gue- 
Jujur, lingkungan baru itu terasa asing buat gue” Sejenak, 
mata Wildan mengedar ke sembarang arah sebelum kembali 
memandang Amlini, “Di sekolah itu, jujur, gue tetap mendekati 
perempuan sana-sini, Meskipun pada akhirnya gue sadar 
bahwa yang gue cari selama ini dari perempuan-penampuan 
itu adalah sosok yang mirip dengan lo” 

Andini tertegun, Wildan menambahkan, “Dan pada 
3khirnya gue menyerah karena selama apa pun gue mencari...” 

menautkan pandangannya lurus menatap manik 
mata Andini. Berusaha meyakinkan perempuan itu dengan 
Wapannya. “Lo nggak akan tergantikan oleh siapa pun dan 
Bapa ha | 

Wikan memajukan tubuhnya kearah meja. la menjangkau 
“ah tangan Andini yang bebas. Tanpa melihar Andini, 


“Kakak gue haik. Dia sudah berhasil lepas dari obat- 
obstan. Kalau Mama, semenjak Kakak kembali Mama juga 

an membaik,” ujar Wildan. 

Andini menganggukkan kepala, “Syukurlah kalau begitu," 

“Kalau gue? Lo nggak mau tanya tentang gue?" 

“Memangnya harus?” dengus Andini, terlihat lebih 
sancai dari sebelumnya. Perempuan itu menunggu jawaban 
Wildan sambil menyesap minumannya. 

“Harus,” jawah Wildan. 

Meskipun jeda cukup lama, akhirnya Andini berkata, 
“Lo. gimana?” 

“Satu setengah tahun ini gue selahu merasa bersalah 
sama ko. Di sekolah baru, gue oclalu merasa kesepian. Nggak 
ada In yang bisa gue ledek, nggak ada teman-teman gue. 
Jujur, lingkungan baru itu terasa asing buat gue.” Sejenak, 
mata Wildan mengedar ke sembarang arah sebelum kembali 
memandang Andini. “Di sekolah itu, jujur, gue tetap mendekati 
Perempuan sana-sini. Meskipun pada akhirnya gue sadar 
bahwa yang gue cari selama ini dari perempuan-perempuan 
Zu adalah sosuk yang mirip dengan lo.” 

Andini tertegun, Wildan menambahkan, “Dan pada 
akhirnya gue menyerah karena selama apa pun gue mencari...” 
Wildan menaurkan pandangannya lurus menatap manik 
maa Andini, Berusaha meyakinkan perempuan itu dengan 
Bapanya, “Lo nggak akan tergantikan oleh siapa pun dan 
bareng apa pun.” 

Wildan memajukan tubuhnya kearah meja. Ia menjangkau 
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Wildan mulai menggerakkan sedikit ibu jarinya unmg 
mengelus kulit tangan Andini. Satu bal yang sebunariya 
ragu-ragu untuk ia lakukan, tapi jujur malah 

betah ingin bertahan lebih lama. Kulit tangan Andini teras, 
sangat lembut dan membuatnya nyaman. 

Andini bungkam. Arah tatapannya mirun memperhatikan 
tangan Wildan yang setia mengelus punggung tangannya. 
Mereka tak pernah melakukan ini sebelumnya. 

“Gue berengsek Ianger, ya, Din?” ujar Wildan. “Sudah 
ninggalin lo, terus tiba-tiba balik dan berharap lo kasih gue 
kesempatan lagi.” 

Mendengus, Andini menimpali ucapan Wiklan, “Sudah 
tahu berengsek, tapi masih aja pegang pegang tangan guc” 

“Maaf, ya, Din.” 

“Maaf terus, Lo pikir sekarang lagi haran?” decak 
Andini 

Wildan tertawa, “Satu setengah tahun ini, Jo sama 
cowok lain arau nggak?” 

“Lo pikir aja sendiri” 

“Kayaknya nggak, ya?” ledek Wiklan. “Jadi gue behas, 
kan, balik sama lo lagi?" Sebenarnya tanpa dijawab pum 
sikap Andini saat ini sudah sangar mengambarkan bahwa 
dirinya tidak ditolak, 
gila-gilaan setelah hampir satu setengah tahun tak pernah 
ja merasakan demikian. Andini tidak menanggapi ucapst 
Andini tahu bahwa mereka sejalan. 


Ba Naa AAA S Pa PECAT memet Prenpan 
TAR Tah adan 


Wildan mulai menggerakkan sedikit ibu jarinya unuy 
mengelus kulir tangan Andini Saru hal yang sehenarnpy 
ragu-ragu untuk ia lakukan, tapi jujur malah 

betah ingin bertahan lebih lama. Kulit tangan Andini terasa 
sangat lembut dan membuatnya nyaman. 

Andini bungkam. Arah tatapannya turun memperhatikan 
tangan Wildan yang sctia mengelus punggung tangannya. 
Mereka tak pernah melakukan ini sebelumnya. 

“Gue berengsek banger, ya, Din?” ujar Wildan. “Sudah 
ninggalin lo, terus tiba-tiba balik dan berharap lo kasih gue 
kesempatan lagi.” 

Mendengus, Andini menimpali ucapan Wildan, “Sudah 
tahu berengsek, tapi masih aja pegang-pegang tangan gue” 

“Maal, ya, Din," 

“Maaf terus. Lo pikir sekarang lagi lebaran?” decak 
Andini 

Wildan tertawa. “Satu setengah tahun ini, lo sama 
cowok lain atau nggak?” 

“Lo pikir aja sendiri.” 

“Kayaknya nggak, ya?” ledek Wildan. “Jadi gue bebas, 
kan, halik sama lo lagi?” Sebenarnya tanpa dijawab pua 
sikap Andini saat ini sudah sangat mengambarkan bahwa 
dirinya tidak ditolak. 

Andini bungkam. Detak jantungnya mendadak berpacu 
gila-gilaan setelah hampir satu setengah tahun cak perush 
ia merasakan demikian. Andini tidak menanggapi wap 
Wildan tadi, karena seperti yang sudah Wiklan pikirkan, 
Andini tahu bahwa mereka sejalan. 


—— Ra aan r 


Wildan mulai menggerakkan sedikit ibu jarinya untuk 
mengelus kulit tangan Andini. Satu hal yang sebeatnyg 


ragu-ragu untuk ia lakukan, capi jujur malah 
betah ingin bertahan lebih lama. Kulit tangan Andini terasa 
sangat lembur dan membuatnya nyaman. 


Andini bungkam. Arah tatapannya turun memperhatikan 


tangan Wildan yang setia mengelus panggung tanganya, 
Mereka tak pernah melakukan ini sebelumnya. 


“Gue berengsek banget, ya, Dia?” ujar Wildan, “Sudah 


ninggalin lo, terus tiba-tiba balik dan berharap lo kasih gue 
kesempatan lagi." 


Menidengus, Andini menimpali ucapan Wildan, “Sudah 


tahu berengsek, tapi masih aja pegang-pegang tangan gue” 


“Maaf, ya, Din.” 
“Maaf terus. Lo pikir sekarang lagi lebaran?" decak 


Andini. 


Wildan tertawa. "Satu setengah tahun ini, lo sama 


cowok lam atau nggak?" 


“Lo pikir aja sendiri” 
“Kayaknya nggak, ya?” ledek Wildan. “Jadi gue bebas, 


kan, balik sama Ju lagi?” Sebenarnya tanpa dijawab pun 
sikap Andini saat ini sudah sangat mengambarkan bahwa 
dirinya tidak dielak. 


Andini bungkam, Detak jantungnya mendadak berpacu 


gila-gilaan stelah hampir satu setengah tahun tak pernad 
Wildan tadi, karena seperti yang sudah Wildan pikirkan, 


Andini tahu bahwa mereka sejalan, 
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Andini sadar bahwa ini terlalu mudah 
Biadab, ikaila ea 
Wildan. ka saat ini Andini hanya ingin men F 
hati kecilnya. Tak mengapa. 

“Selain maaf, gue mau bilang makasih juga, Din," kata 
Wildan disela kegiatannya mengelus punggung tangan Andini. 

“Buat?” 

“Semuanya. Gue sadar bahwa ini bukan suatu akhir dari 
kisah kita. Gue juga tahu bahwa ke depannya akan banyak 
ita yang lebih indah daripada masa putih abu-abu ini. 
Tapi apa pun itu, gue berharap bisa hidup bersama lo. Gue 
ingin melanjutkan kisah kita yang pernah berhenti sampai 
kita benar-benar berhenti di akhir cerita yang happy ending.” 

“Biar lebih bagusan dikit, gimana kalau gue bunuh lo 
aja? Biar endingnya nggak mainstream kayak pemikiran 
lo itu,” sambar Andini sadis. 

Wildan berdecak. “Nggak giu juga, Esmeraka,” candanya. 

“Loh, memang maunya kayak gimana, Ferguso?” 

Wildan tidak membutuhkan waktu untuk berpikir. 
“Nggak ada, gue belum kepikian. Kita jalani aja, biar 

Waktu yang jawab. Lo mau, kan, melanjutkan kisah lagi 
“ma gue?” ungkap Wildan mengutarakan maksud hatiny?- 

Andini terdiam. Ia menahan napas sejenak sebelum 
"mbali bernapas sembari merasakan desiran asing yang 
Kan detik semakin Andini paham bahwa itu banya akan 

di bila ia berada di dekat Wildan. aan 
San sih gue kesempatan sekali lagi, ya, Dia PI 
ads matanya menatap lekat perempuan di panah tan 

Matapan menggebu, melainkan tenang yang 


Andini sadar bahwa ini dalu mudah CNTA 
Wikan. Biarlah, untuk saat ini Andini hanya ingin oye 
bari kocilnya. Tak mengapa, 

“Selain maaf, guc mau bilang makasih juga, Din,” kata 
Wildan di sela kegiatannya mengelus Punggung tangan Andini, 

“Buan” 

“Semuanya. Gue sadar bahwa ini bukan suatu akhir dari 
kisah kita, Gue juga tahu bahwa ke depannya akan banyak 
cerita yang lebih indah daripada masa purih abu-abu ini. 
Tapi apa pun itu, gue berharap bisa hidup bersama lo. Gue 
ingin melanjutkan kisah kira yang pernah berhenti sampai 
kita benar-benar berhenti di akhir cerita yang happy ending,” 

“Biar lebih bagusan dikir, gimana kalau gue bunuh lo 
aja? Biar endingunya nggak mainstream kayak pemikiran 
lo itu,” sambar Andini sadis. 

Wildan berdecak, “Nggak gitu juga, Esmeralda,” candanya. 

“Loh, memang maunya kayak gimana, Ferguso?™ 

Wildan tidak membutuhkan waktu untuk berpikir. 
“Nggak ada, gue belum kepikian. Kita jalani aja, biar 
waktu yang jawab. Lo mau, kan, melanjutkan kisah lagi 
sama gue?” ungkap Wildan mengutarakan maksud hatinya. 

Andini terdiam. Ia menahan napas sejenak sebelum 
kembali bernapas sembari merasakan desiran asing YAN 

in detik semakin Andini paham bahwa itu banya akan 
SAN bila a berada di dekat Wildan. pirea Wiet 
ih gue kesempatan sekali lagi, ya, Din,” 
Sarot matanya memana lakas perempuan di depannya ta Tak 


Andini sadar bahwa ini terlalu mudah untuknya dan 
Wildan. Biarlah, untuk saat ini Andini hanya ingin mengikuri 
hati kecilnya. Tak mengapa. 

“Selain maaf, gue mau bilang makasih juga, Din,” kara 
Wikian di sela kegiatannya mengelus punggung tangan Andini. 

“Buat?” 

“Semuanya. Gue sadar bahwa ini bukan suatu akhir dari 
kisah kita. Gue juga tahu bahwa ke depannya akan banyak 
cerita yang lebih indah daripada masa putih abu-ahu ini. 
Tapi apa pun itu, gue berharap bisa hidup bersama lo, Gue 
ingin melanjutkan kisah kita yang pernah berhen sampai 
kita benar-benar berhenti di akhir cerita yang happy ending.” 

“Biar lehih bagusan dikit, gimana kalau gue bunuh In 
aja? Biar endingnya nggak mainstream kayak pemikiran 

lo itu," sambar Andini sadis. 

Wildan berdecak. “Nggak gitu juga, Fsmeralda," candanya. 

“Loh, memang maunya kayak gimana, Ferguso?" . 

Wildan tidak membutuhkan waktu untuk berpikir. 
“Nggak ada, gue helum kepikian. Kita jalani aja, lami 

Waktu yang jawab. Lo mau, kan, melanjutkan kisah lagi 
Sama gue?" ungkap Wildan mengutarakan kang 


Andini terdiam, Ia menahan napas sejenak 
i desiran asing Yang 
hanya akan 
"Edi bila ia berada di dekat Wildan. 
Sana, Ru kesempatan sekali lagi, ya, Dins pe Tak 
ada Tya menatap lekat perempuan di . P 
Tatapan menggebu, melainkan tenang yang menjar! 
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Andini seolah terkepung dalam tatapan itu. Tatapan 
yang tidak menuntut, tapi berhasil membuat Andini percaya 
bahwa semua yang dikatakan dan diharapkan Wildan 
benar-benar berasal dari dalam harinya. “Apa yang bisa In 
janjikan untuk hubungan kira?” 

“Untuk sepasang manusia yang haru lulus SMA kayak 
kita, jalan kita berdua masih panjang. Jujur, nggak ada yang 
bisa gue janjikan ke clo, karena perjalanan hidup ini masih 
jadi rahasia “Tuhan. Tapi apa pun itu, gue ingin melewati 
perjalanan ini sama lo. Hanya lo.” Wildan berterus terang, 

“Kenapa harus gue?” 

“Karena hanya sama lo gue pengin membagi cerita ini” 

Kebisuan menenggelamkan keduanya. Andini masih 
berpikir, berusaha mempertimbangkan apa yang Wildan 
harapkan. Andini menyadari bahwa selama ini ia tak berpikir 
bahwa semua yang ia inginkan bisa kembali dalam dekapan- 

Karena itu, perlahan tampa bisa dicegah, Andini mubi 
membalas genggaman tangan Wildan. Merapatkan keras 
tangan mereka yang tadi masih bertautan. "Apa pun ith 
semoga lo dan gue bisa melewatinya,” Ia menyunggagkan 
senyum tulus, 

Bukan, ini bukanlah sebuah akhir. Mereka belum 
tentu bisa bersama selamanya. Andini belum tentu adalah 
perempuan yang diciptakan dari tulang rusuk Wildan. TAP 
apa pun itu, Andini ingin menjalani cerita masa 
bersama dengan Wildan. Tak perlu dibehani banyak harap?" 
cukup dijalani dan biar Tuhan yang memberikan jawa?” 
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Andini seolah terkepung dalam tatapan itu. Tatapan 
yang tidak menuntar, tapi berhasil membuat Andini percaya 
bahwa semua yang dikatakan dan diharapkan Wildan 
benar-benar berasal dari dalam hatinya. “Apa yang bisa lo 
janjikan untuk hubungan kita?" 

“Untuk sepasang manusia yang baru lulus SMA kayak 
kita, jalan kita berdua masih panjang. Jujur, nggak ada yang 
bisa gue janjikan ke elo, karena perjalanan hidup ini masih 
jadi rahasia Tuhan. Tapi apa pun itu, gue ingin melewati 
perjalanan ini sama lo. Hanya ko," Wildan berterus terang. 

“Kenapa harus gue?" 

“Karena hanya sama lo gue pengin membagi cerita ini.” 

Kebisuan menenggelamkan keduanya. Andini masih 
berpikir, berusaha mempertimbangkan apa yang Wildan 
harapkan. Andini menyadari bahwa selama ini ia tak berpikit 
bahwa semua yang ia inginkan bisa kembali dalam dekapan. 

Karena itu, perlahan tanpa bisa dicegah, Andini mulai 
membalas genggaman tangan Wildan. Merapatkan kedis 
tangan mereka yang tadi masih bertauran. “Apa pun ži 
semoga lo dan gue bisa melewatinya” Ta menyunggingka" 
senyum tulus. 

Bukan, ini bukanlah sebuah akhir, Mereka belu” 
tentu bisa bersama selamanya. Andini belum tentu adalah 
perempuan yang diciptakan dari tulang rusuk Wildan- TP" 
apa pun itu, Andini ingin menjalani cerita masa rema} 
bersama dengan Wildan. Tak perlu dibebani banyak bari?” 
cukup dijalani dan biar Tuhan yang memberikan jawaba: 


i 
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Andini seolah terkepung dalam tatapan itu. Tatapan 
yang tidak menantut, tapi berhasil membuat Andini percaya 
bahwa semua yang dikatakan dan diharapkan Wildan 
benar-benar berasal dari dalam hatinya. “Apa yang bisa lo 
janjikan untuk hubungan kita?” 

“Untuk sepasang manusia yang baru bulus SMA kayak 
kita, jalan kita berdua masih panjang. Jujur, nggak ada yang 
bisa gue janjikan ke elo, karena perjalanan hidup ini masih 
jadi rahasia Tuhan. Tapi apa pun itu, gue ingin melewati 
perjalanan ini sama ko. Hanya lo” Wildan berterus terang. 

“Kenapa harus guc?” 

“Karena hanya sama lo gue pengin membagi cerita ini.” 

Kebisuan menenggelamkan keduanya. Andini masih 
berpikir, berusaha memperambangkan apa yang Wilkin 
harapkan. Andini menyadari bahwa selama ini ia tak berpikir 
bahwa semua yang ia inginkan bisa kembali dalam dekapan. 

Karena itu, perlahan tampa bisa dicegah, Andini mula 
membalas genggaman tangan Wildan. Merapatkan kedua 
tangan mereka yang tadi masih bertautan. “Apa pun it 
semoga Ip dan gue bisa melewatinya.” Ia menyunggineksn 
senyum tulus. 

Bukan, ini bukanlah sebuah akhir Mereka belum 
perempuan yang diciptakan dari tulang rusuk Wildan. TP" 
apa pan itu, Andini ingin menjalani cerita masa remaja” 
bersama dengan Wildan. Tak perlu dibebani banyak hard?” 
cukup dijalani dan biar Tuhan yang memberikan #94" 
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Masa putih abu-abu sudah menjadi bagian dari kenangan 
masa remajanya yang tak akan pernah ia lupakan. Andini 
yakin, sekalipun nantinya Tuhan tidak menakdirkan mereka 
untuk bersama, cerita ini akan Andini dongengkan kepada 
anaknya di masa depan. Biar mereka tahu bahwa terkadang 
bidup hanya perlu dijalani dengan ikhlas tanpa perlu menuntut 
apa-apa. Biarlah begitu, Tuhan punya kejutan sendiri untuk 
serap hambanya. 

Keduanya terus bertatapan, mereka mulai memikirkan 
rita demi cerita yang nantinya akan berdatangan, kemung- 
kinan dari keridakmungkinan yang akan terjadi, dan semua 
rasa yang perlahan akan hadir mewarnai kisah mereka. 


“Lo tahu nggak gue lagi ngapain?” 

Andini tidak paham. Dan saat itulah Wildan menjawab 
dengan cepat, “Sekarang gue lagi menggenggam masa depan,” 
Har Wildan, tangannya yang berpegangan dengan Andini 
'erangkat ke atas, hingga manik mata mereka berdua menatap 
lurus tangan mereka yang bertautan. “Ini masa depan gue.” 

Andini tergelak. Seperti biasa dan tak akan pernah 
Pudar, Wildan dan gombalan recehnya. 


Masa putih abu-abu sudah menjadi bagian dari kenangan 
masa remajanya yang tak akan pernah ia lupakan. Andini 
yakin, sekalipun nantinya Tuhan tidak menakdirkan mereka 
untuk bersama, cerita ini akan Andini dongengkan kepada 
anaknya di masa depan. Biar mereka tahu bahwa terkadang 
hidup hanya perlu dijalani dengan ikhlas tanpa perlu menuntut 
apaapa, Biarlah begitu, Tuhan punya kejutan sendiri untuk 
setiap hambanya. 
cerita demi cerita yang nantinya akan berdatangan, kemung- 
kinan dari ketidakmungkinan yang akan terjadi, dan semua 
tasa yang perlahan akan hadir mewarnai kisah mereka. 
Mereka tak ingin merangkai masa depan yang terbebani 
harapan, biar... biar semuanya mengalir apa adanya. 

“Din” 

“Ya?” 

“Lo tahu nggak gue lagi ngapain?” 

Andini tidak paham. Dan saat itulah Wildan menjawab 
dengan cepat, “Sekarang gue lagi menggenggam masa depan," 
ar Wildan, tangannya yang berpegangan dengan Andini 
Terangkat ke atas, hingga manik mata mereka berdua menatap 
lurus tangan mereka yang bertautan, “Ini masa depan gue." 

Andini tergelak. Seperti biasa dan tak akan pernah 
Pudar, Wildan dan gombalan recehnya. 


Masa potih abu-abu sudah menjadi bagian dari kenangan 
masa remajanya yang tak akan pernah ia lupakan. Andini 
yakin, sekalipun nantinya Tuhan tidak menakdiekan mereka 
untuk bersama, cerita ini akan Andini dongengkan kepada 
anaknya di masa depan. Biar mereka tahu hahwa terkadang 
hidup hanya perlu dijalani dengan ikhlas tanpa perlu menuntut 
apa-apa. Biarlah begitu, Tuhan punya kejutan sendiri untuk 
setiap hambanya, 

Keduanya terus bertatapan, mereka mulai memikirkan 
cerita demi cerita yang nantinya akan berdatangan, kemung- 
kinan dari ketidakmungkiuan yang akan terjadi, dan semua 
rasa yang perlahan akan hadir mewarnai kisah mereka. 
Mereka tak ingin merangkai masa depan yang terbebani 
harapan, biar... biar semuanya mengalir apa adanya. 

“Din? 

“Yai” 

“Lo tahu nggak gue lagi ngapain?” 

Andini tdak paham. Dan saat itulah Wildan menjawab 

Span cepat, “Sekarang gue lagi menggenggam masa depan,” 
“ar Wildan, tangannya yang berpegangan dengan Andini 
Urangkat ke atas, hingga manik mata mereka berdua menatap 

Tangan mereka yang bertauran. “Ini masa depan gue.” 

Andini tergelak. Seperti biasa dan tak akan pernah 
Pudar, Wildan dan gombalan recehnya. 
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BELLA PUTRI MA HARANI— 
BELI AZMR. Menulis adalah salah satu (SX 
cara untuk mengungkapkan rasa yang 
selama ini tak pernah bisa disampaikan. 
Break Out adalah novel yang dia tulis 
dengan sebuah pengharapan, bahwa 
meskipun waktu tidak akan pernah berhenti, 
setidaknya lewat tulisan ini, masa-masa 
itu akan selalu abadi, Perempuan ini lahir 
di kota yang menjadi latar tempat cerita 
Break Our. Kesihukannya sekarang adalah 
menyelesaikan pendidikan strata pertamanya 
di Program Studi Peternakan, Fakulas 
Pertanian, Universitas Sriwijaya. ij 


BELLA PUTRI MAHARANI— 
BEI LAZMR, Mevuls adalah salah saru 
cara untuk mengungkapkan rasa yang 
selama ini cak pernah bisa disampaikan, 
Break Ore adalah novel yang dia tulis 
dengan sebuah pengharapan, bahwa 
meskipun waktu tidak akan pernah berhenti, 
setidaknya lewat tulisan ini, masa-masa 
itu akan selalu abadi. Perempuan ini lahir 
di kota yang menjadi latar tempat cerira 
Break Out. Kesibukannya sekarang adalah 
di Program Studi Peternakan, Fakulas 
pertanian, Universitas Sriwijaya. 


Tentang 


Penulis 


BELLA PUTRI MAHARANI— 
BELLAZMR. Menulis adalah salah satu 
cara untuk mengungkapkan rasa yang 
selama ini tak pernah bisa disampaikan. 
Break Out adalah novel yang dia tulis 
dengan sebuah pengharapan, bahwa 
meskipun waktu tidak akan pernah berhenn, 
setidaknya lewat tulisan ani, masa-masa 
itu akan selalu abadi. Perempuan ini lahir 


di Program Studi Pecernakan, Fakulas 
Univeositas Siwi 
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lari da mel al 4 jutkan cerita bersan ta ya 1g HK etia bertahan. 
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n selalu takut menjabarkan masalah hidupnya lewat aksara 


1 Vilda A > Gi 
maupun kata. Setiap hari, Wildan terus saja berlari pada sebuah lingkaran 
demi menemukan celah untuk melarikan diri, hingga akhirnya tungkainya 
lelah melangkah. 


Sejenak saat berhenti, Wildan mencoba menengok ke belakang untuk 
PEER apa saja yang pernah ia tinggalkan. Dan perempuan itu hadir 


lam pandangan mata Wildan, membuat topeng yang selama ini Wildan 
kenakan tak lagi Mean naa, 


Dia, Andini Raya— Pangan dengan Wajah minim ekspresi, bicara 


Pa P . . - x 5 | . 
tanp a pikir dua kali, dan kebetulan ketua organisasi dari ekskul paling 
w ja e 1- YG DE i 1 - 
macan di SMA-nya itu, mendadak hadir lagi dalam bentuk pelarian yang 
alam WAT a á a 1 
menyesatkan Wildan. Ah, Wildan tak mengerti, sebenarnya Andini itu 
pelarian semata atau pemberhentian selamanya? 
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